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Kata Pengantar  

uku yang sedang Anda pegang ini adalah salah satu bagian dari Tafsiran Alkitab 

dari Matthew Henry yang secara lengkap mencakup Perjanjian Lama dan 

Perjanjian Baru. Untuk edisi bahasa Indonesianya, tafsiran tersebut diterbitkan 

dalam bentuk kitab per kitab. Untuk kali ini, kita tiba pada pembahasan kitab nabi-

nabi kecil, yakni: Kitab Yunus, Mikha, Nahum, Habakuk, Zefanya, Hagai, Zakharia, dan 

Maleakhi. 

Matthew Henry (1662-1714) adalah seorang Inggris yang mulai menulis 

Tafsiran Alkitab yang terkenal ini pada usia 21 tahun. Karyanya ini dianggap 

sebagai tafsiran Alkitab yang sarat makna dan sangat terkenal di dunia. 

Kekuatan tafsiran Matthew Henry terutama terletak pada nasihat praktis dan 

saran pastoralnya. Tafsirannya mengandung banyak mutiara kebenaran yang 

segar dan sangat tepat. Walaupun ada cukup banyak kecaman di dalamnya, ia 

sendiri sebenarnya tidak pernah berniat menuliskan tafsiran yang demikian, 

seperti yang berulang kali ditekankannya sendiri. Beberapa pakar theologi seperti 

Whitefield dan Spurgeon selalu menggunakan tafsirannya ini dan merekomendasi-

kannya kepada orang-orang untuk mereka baca. Whitefield membaca seluruh 

tafsirannya sampai empat kali; kali terakhir sambil berlutut. Spurgeon berkata, 

“Setiap hamba Tuhan harus membaca seluruh tafsiran ini dengan saksama, paling 

sedikit satu kali.” 

Sejak kecil Matthew sudah terbiasa menulis renungan atau kesimpulan 

firman Tuhan di atas kertas kecil. Namun, baru pada tahun 1704 ia mulai 

sungguh-sungguh menulis dengan maksud menerbitkan tafsiran tersebut. 

Terutama menjelang akhir hidupnya, ia mengabdikan diri untuk menyusun 

tafsiran itu.  

Buku pertama tentang Kitab Kejadian diterbitkan pada tahun 1708 dan 

tafsiran tentang keempat Injil diterbitkan pada tahun 1710. Sebelum meninggal, 

ia sempat menyelesaikan tafsiran Kisah Para Rasul. Setelah kematiannya, Surat-

surat dan Wahyu diselesaikan oleh 13 orang pendeta berdasarkan catatan-

B 
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catatan Matthew Henry yang telah disiapkannya sebelum meninggal. Edisi total 

seluruh kitab-kitab diterbitkan pada tahun 1811.    

Tafsiran Matthew Henry berulang kali direvisi dan dicetak ulang. Buku itu 

juga telah diterjemahkan ke dalam berbagai bahasa seperti bahasa Belanda, 

Arab, Rusia, dan kini sedang diterjemahkan ke dalam bahasa Telugu dan Ivrit, 

yaitu bahasa Ibrani modern.  

Riwayat Hidup Matthew Henry 

Matthew Henry lahir pada tahun 1662 di Inggris. Ketika itu gereja Anglikan 

menjalin hubungan baik dengan gereja Roma Katolik. Yang memerintah pada 

masa itu adalah Raja Karel II, yang secara resmi diangkat sebagai kepala gereja. 

Raja Karel II ingin memulihkan kekuasaan gereja Anglikan sehingga orang 

Kristen Protestan lainnya sangat dianiaya. Mereka disebut dissenter, orang yang 

memisahkan diri dari gereja resmi. 

Puncak penganiayaan itu terjadi ketika pada 24 Agustus 1662 lebih dari 

dua ribu pendeta gereja Presbiterian dilarang berkhotbah lagi. Mereka dipecat 

dan jabatan mereka dianggap tidak sah.  

Pada masa yang sulit itu lahirlah Matthew Henry. Ayahnya, Philip Henry, 

adalah seorang pendeta dari golongan Puritan, sedangkan ibunya, Katherine 

Matthewes, seorang keturunan bangsawan. Karena Katherine berasal dari 

keluarga kaya, sepanjang hidupnya Philip Henry tak perlu memikirkan uang atau 

bersusah payah mencari nafkah bagi keluarganya, sehingga ia dapat dengan 

sepenuh hati mengabdikan diri untuk pelayanannya sebagai hamba Tuhan. 

Matthew adalah anak kedua. Kakaknya, John, meninggal pada usia 6 tahun ka-

rena penyakit campak. Ketika masih balita, Matthew sendiri juga terserang 

penyakit itu dan nyaris direnggut maut. 

Dari kecilnya Matthew sudah tampak memiliki bermacam-macam bakat, 

sangat cerdas, dan pintar. Tetapi yang lebih penting lagi, sejak kecil ia sudah 

mengasihi Tuhan Yesus dengan segenap hati dan mengakui-Nya sebagai 

Juruselamatnya. Usianya baru tiga tahun ketika ia sudah mampu membaca satu 

pasal dari Alkitab lalu memberikan keterangan dan pesan tentang apa yang 

dibacanya.  

Dengan demikian Matthew sudah menyiapkan diri untuk tugasnya di 

kemudian hari, yaitu tugas pelayanan sebagai pendeta.  

Sejak masa kecilnya Matthew sudah diajarkan bahasa Ibrani, Yunani, dan 

Latin oleh ayahnya, sehingga walaupun masih sangat muda, ia sudah pandai 

membaca Alkitab dalam bahasa aslinya. 
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Pada tahun 1685, ketika berusia 23 tahun, Matthew pindah ke London, ibu 

kota Inggris, untuk belajar hukum di Universitas London. Matthew tidak berniat 

untuk menjadi ahli hukum, ia hanya menuruti saran ayahnya dan orang lain yang 

berpendapat bahwa studi itu akan memberikan manfaat besar baginya karena 

keadaan di Inggris pada masa itu tidak menentu bagi orang Kristen, khususnya 

kaum Puritan. 

Beberapa tahun kemudian Matthew kembali ke kampung halamannya. 

Dalam hatinya ia merasa terpanggil menjadi pendeta. Kemudian, ia 

diperbolehkan berkhotbah kepada beberapa jemaat di sekitar Broad Oak. Ia 

menyampaikan firman Tuhan dengan penuh kuasa. Tidak lama setelah itu, ia 

dipanggil oleh dua jemaat, satu di London dan satu lagi jemaat kecil di wilayah 

pedalaman, yaitu Chester. Setelah berdoa dengan tekun dan meminta petunjuk 

Tuhan, ia akhirnya memilih jemaat Chester, dan pada tanggal 9 Mei 1687 ia 

diteguhkan sebagai pendeta di jemaat tersebut. Waktu itu Matthew berusia 25 

tahun. 

Di Chester, Matthew Henry bertemu dengan Katharine Hardware. Mereka 

menikah pada tanggal 19 Juli 1687. Pernikahan itu sangat harmonis dan baik karena 

didasarkan atas cinta dan iman kepada Tuhan. Namun pernikahan itu hanya 

berlangsung selama satu setengah tahun. Katharine yang sedang hamil terkena 

penyakit cacar. Segera setelah melahirkan seorang anak perempuan, ia meninggal 

pada usia 25 tahun. Matthew sangat terpukul oleh dukacita ini. Anak Matthew dan 

Katherine dibaptis oleh kakeknya, yaitu Pendeta Philip, ayah Matthew. 

Allah menguatkan Matthew dalam dukacita yang melandanya. Setelah satu 

tahun lebih telah berlalu, mertuanya menganjurkannya untuk menikah lagi. 

Pada Juli 1690, Matthew menikah dengan Mary Warburton. Tahun berikutnya, 

mereka diberkati dengan seorang bayi, yang diberi nama Elisabeth. Namun, saat 

baru berumur satu setengah tahun, ia meninggal karena demam tinggi dan 

penyakit batuk rejan. Setahun kemudian mereka mendapat seorang anak 

perempuan lagi. Dan bayi ini pun meninggal, tiga minggu kemudian. Betapa be-

rat dan pedih penderitaan orangtuanya. Sesudah peristiwa ini, Matthew 

memeriksa diri dengan sangat teliti apakah ada dosa dalam hidup atau hatinya 

yang menyebabkan kematian anak-anaknya. Ia mengakhiri catatannya sebagai 

berikut, “Ingatlah bahwa anak-anak itu diambil dari dunia yang jahat dan dibawa 

ke sorga. Mereka tidak lahir percuma dan sekarang mereka telah boleh 

menghuni kota Yerusalem yang di sorga.” 

Beberapa waktu kemudian mereka mendapat seorang anak perempuan yang 

bertahan hidup. Demikianlah suka dan duka silih berganti dalam kehidupan 

Matthew Henry. Secara keseluruhan, Matthew Henry mendapat 10 anak, termasuk 

seorang putri dari pernikahan pertama. 
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Selama 25 tahun Matthew Henry melayani jemaatnya di Chester. Ia sering 

mendapat panggilan dari jemaat-jemaat di London untuk melayani di sana, 

tetapi berulang kali ia menolak panggilan tersebut karena merasa terlalu terikat 

kepada jemaat di Chester. Namun akhirnya, ia yakin bahwa Allah sendiri telah 

memanggilnya untuk menjadi hamba Tuhan di London, dan karena itu ia 

menyerah kepada kehendak Allah.  

Pada akhir hidupnya, Matthew Henry terkena penyakit diabetes, sehingga 

sering merasa letih dan lemah. Sejak masa muda, ia bekerja dari pagi buta 

sampai larut malam, tetapi menjelang akhir hayatnya ia tidak mampu lagi. Ia 

sering mengeluh karena kesehatannya yang semakin menurun. 

Pada bulan Juni 1714 ia berkhotbah satu kali lagi di Chester, tempat 

pelayanannya yang dulu. Ia berkhotbah tentang Ibrani 4:9, “Jadi masih tersedia 

suatu hari perhentian, hari ketujuh, bagi umat Allah.” Ia seolah-olah menyadari 

bahwa hari Minggu itu merupakan hari Minggu terakhir baginya di dunia ini. 

Secara khusus ia menekankan hal perhentian di sorga supaya anak-anak Allah 

dapat menikmati kebersamaan dengan Tuhan.  

Sekembalinya ke London, ia merasa kurang sehat. Malam itu ia sulit tidur 

dan menyadari bahwa ajalnya sudah dekat. Ia dipenuhi rasa damai dan menulis 

pesan terakhirnya: “Kehidupan orang yang mengabdikan diri bagi pelayanan 

Tuhan merupakan hidup yang paling menyenangkan dan penuh penghiburan.” 

Ia mengembuskan nafas terakhir pada tanggal 22 Juni 1714, dan dimakamkan 

tiga hari kemudian di Chester. Nas dalam kebaktian pemakamannya diambil dari 

Matius 25:21, “Maka kata tuannya itu kepadanya: Baik sekali perbuatanmu itu, 

hai hambaku yang baik dan setia; engkau telah setia dalam perkara kecil, aku 

akan memberikan kepadamu tanggung jawab dalam perkara yang besar. 

Masuklah dan turutlah dalam kebahagiaan tuanmu.” 
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TAFSIRAN KITAB Yunus  
Disertai Renungan Praktis  

itab Yunus ini, kendati ditempatkan di sini di tengah-tengah kitab-kitab 

nubuatan, namun lebih merupakan sebuah kitab sejarah daripada kitab 

nubuatan. Sebuah baris nubuatan memang ada di dalamnya, “Empat puluh hari 

lagi, maka Niniwe akan ditunggangbalikkan.”  Bagian selebihnya dari kitab 

tersebut  mengisahkan awal dan akibat-akibat dari nubuatan itu. Kitab-kitab 

sebelum dan sesudah Kitab Yunus ini penuh dengan berbagai nubuatan yang 

kabur, di dalamnya ada banyak hal yang gelap dan sukar untuk dipahami, yang 

menjadi teka-teki bagi para sarjana, dan merupakan makanan keras untuk 

orang-orang dewasa. Tetapi sekarang muncul Kitab Yunus ini, dengan sebuah 

kisah yang jelas dan menyenangkan, menghibur bagi yang lemah, dan 

menjadi susu bagi bayi. Mungkin Yunus sendiri adalah penulis dari kitab ini, dan 

dia, seperti Musa dan penulis lain yang diilhami, mencatat semua kesalahannya 

sendiri, yang menjadi bukti bahwa dalam semua tulisan itu mereka mencari 

kemuliaan Allah dan bukan kemuliaan diri sendiri. Kita membaca tentang Yunus 

yang sama, yakni di dalam 2 Raja-raja 14:25, di mana kita menemukan bahwa 

dia berasal dari Gat-Hefer di Galilea, sebuah kota yang termasuk milik suku 

Zebulon, di sebuah ujung yang jauh dari tanah Israel. Sebab Roh, yang seperti 

angin, yang bertiup ke mana ia mau, akan dengan mudahnya menemukan Yunus 

di Galilea seperti Yesaya di Yerusalem. Kita juga menemukan bahwa dia adalah 

seorang utusan rahmat kepada Israel semasa pemerintahan Yerobeam yang 

kedua. Sebab keberhasilan tentaranya, dalam mengembalikan daerah Israel, 

dikatakan sesuai dengan firman TUHAN, Allah Israel, yang telah diucapkan-Nya 

dengan perantaraan hamba-Nya, nabi Yunus bin Amitai. Nubuatan-nubuatan 

untuk Israel tersebut tidak harus ditulis, tetapi nubuatan terhadap Niniwe ini 

harus ditulis, terutama demi kepentingan kisah yang bergantung nubuatan 

tersebut, dan yang dicatat terutama demi Kristus, yang mengenai Dia Yunus 

menjadi sebuah gambaran di sini. Kitab ini juga berisikan contoh-contoh yang 

K 
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sangat luar biasa tentang kelemahan manusia dalam diri Yunus, dan tentang 

belas kasih Allah, baik dalam mengampuni orang berdosa yang bertobat, seperti 

yang terjadi pada orang-orang Niniwe, dan dalam menahan diri terhadap orang 

saleh yang membangkang, seperti Yunus.  

 



PASAL  1  

Dalam pasal ini kita mendapati,  

I. Sebuah perintah diberikan kepada Yunus untuk menyampaikan firman 

TUHAN di Niniwe (ay. 1-2).  

II. Ketidaktaatan Yunus kepada perintah (ay. 3).  

III. Pengejaran dan penangkapan Yunus karena ketidaktaatannya melalui 

sebuah badai ketika dia sedang tidur (ay. 4-6).  

IV. Pemeriksaan terhadap Yunus dan ketidaktaatannya yang menjadi 

penyebab badai (ay. 7-10).  

V. Yunus dibuang ke laut untuk meredakan badai (ay. 11-16).  

VI. Pemeliharaan ajaib atas hidup Yunus di dalam perut seekor ikan (ay. 

17), untuk pelayanannya selanjutnya.  

Sebuah Tugas untuk Menghadapi Niniwe;  
Ketidaktaatan Yunus 

(1:1-3) 
1 Datanglah firman TUHAN kepada Yunus bin Amitai, demikian: 2 “Bangunlah, pergilah ke 
Niniwe, kota yang besar itu, berserulah terhadap mereka, karena kejahatannya telah 
sampai kepada-Ku.” 3 Tetapi Yunus bersiap untuk melarikan diri ke Tarsis, jauh dari 
hadapan TUHAN; ia pergi ke Yafo dan mendapat di sana sebuah kapal, yang akan 
berangkat ke Tarsis. Ia membayar biaya perjalanannya, lalu naik kapal itu untuk berlayar 
bersama-sama dengan mereka ke Tarsis, jauh dari hadapan TUHAN. 

Amatilah,  

1. Kehormatan Allah karuniakan kepada Yunus, dengan memberinya sebuah 

tugas untuk pergi dan bernubuat menghadapi Niniwe. Yunus berarti seekor 

burung merpati, sebuah nama yang tepat bagi semua nabi Allah, semua 

umat-Nya, yang harus menjadi tulus seperti merpati, dan berkabung seperti 

merpati atas dosa-dosa dan bencana negeri. Nama ayahnya adalah Amitai, 

yang artinya kebenaran-Ku. Sebab nabi-nabi Allah harus menjadi putra kebe-
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naran. Kepadanya datanglah firman TUHAN, ya kepadanya, sebab firman 

Allah adalah sesuatu yang nyata. Perkataan manusia hanyalah angin, tetapi 

perkataan Allah sungguh nyata. Yunus sebelumnya sudah terbiasa dengan 

firman TUHAN, dan mengenal suara-Nya dari suara seorang asing. Perintah 

yang diberikan kepadanya sekarang, “Bangunlah, pergilah ke Niniwe, kota 

yang besar itu,” (ay. 2). Niniwe waktu itu adalah kota metropolis dari 

kerajaan Asyur, sebuah kota yang ternama (Kej. 10:11), sebuah kota yang 

besar, kota yang besar itu, menjangkau wilayah sepanjang 76 km (atau lebih 

menurut beberapa ahli). Kota itu sangat besar jumlah penduduknya, seperti 

tampak dalam banyaknya bayi (4:11), besar dalam kekayaan yang tidak 

berkesudahan persediaannya (Nah. 2:9) dan besar dalam kekuatan dan 

kekuasaan. Niniwe adalah kota yang untuk beberapa waktu berkuasa atas 

raja-raja di bumi. Namun, kota-kota besar, seperti juga orang-orang yang 

gagah perkasa, ada di bawah penguasaan dan penghakiman Allah. Niniwe 

adalah sebuah kota yang besar, namun kafir, tidak mengenal dan tidak 

beribadah kepada Allah yang sejati. Betapa banyak kota-kota besar dan 

bangsa-bangsa hebat yang diam dalam kegelapan dan dalam lembah 

kekelaman! Kota yang besar ini adalah sebuah kota yang jahat, kejahatannya 

telah sampai kepada-Ku (niat jahat mereka, demikian dibaca oleh sebagian 

orang). Kejahatan mereka adalah kesombongan, dan mereka berdosa dengan  

tangan yang teracung. Menyedihkan untuk memikirkan betapa banyaknya 

dosa yang dilakukan di dalam kota-kota besar, di mana ada banyak orang 

berdosa, yang bukan saja semuanya berdosa, tetapi juga membuat satu sama 

lain berbuat dosa. Kejahatan mereka telah sampai, yaitu, telah mencapai 

suatu tingkat yang tinggi, suatu puncak tertinggi. Takarannya telah penuh  

sampai meluap. Kejahatan mereka telah sampai, seperti kejahatan Sodom 

(Kej. 18:20-21). Kejahatannya telah sampai kepada-Ku, ke wajah-Ku 

(demikianlah istilah yang dipakai). Sungguh suatu penghinaan yang berani 

dan terang-terangan kepada Allah. Kota itu telah berdosa melawan Dia, 

dalam pemandangan-Nya. Karena itu Yunus seharusnya menangis 

terhadapnya. Ia harus bersaksi melawan kejahatan mereka yang besar, dan 

harus memperingatkan mereka akan kehancuran yang sedang mendatangi 

mereka kerena kejahatan itu. Allah tampil melawan Niniwe, dan Ia mengutus 

Yunus terlebih dahulu untuk menyatakan perang, dan untuk membunyikan 

tanda peringatan. Serukanlah kuat-kuat, janganlah tahan-tahan! Ia tidak 

boleh membisikkan pesannya di sudut-sudut jalan, tetapi 

mengumandangkannya di jalan-jalan sepanjang kota Niniwe. Siapa 

bertelinga, hendaklah ia mendengar apa yang hendak dikatakan Allah melalui 

nabi-Nya terhadap kota yang jahat itu. Ketika jeritan dosa sampai kepada 
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Allah, teriakan pembalasan keluar melawan orang berdosa. Yunus harus pergi 

ke Niniwe, dan berseru langsung di sana melawan kejahatannya. Nabi-nabi 

lain diperintahkan untuk mengirimkan pesan kepada bangsa-bangsa 

tetangga, dan nubuatan Nahum terutama adalah ucapan ilahi terhadap 

Niniwe. Tetapi Yunus harus pergi dan membawa sendiri pesan itu: 

“Bangunlah cepat. Kerjakan urusan itu sepenuhnya dengan cepat dan berani, 

dengan tekad bulat sebagai seorang nabi. Bangunlah, dan pergilah ke 

Niniwe.” Orang-orang yang pergi atas perintah Allah harus bangkit dan pergi, 

harus memusatkan diri bagi pekerjaan yang telah diputuskan bagi mereka. 

Nabi-nabi diutus pertama-tama kepada domba-domba yang hilang dari umat 

Israel, namun tidak hanya kepada mereka saja. Mereka punya roti untuk 

anak-anak, tetapi Niniwe makan remah-remahnya.  

2. Penghinaan yang Yunus perbuat terhadap Allah dengan menolak perintah-

Nya dan tidak mau pergi menjalankan tugas yang diperintahkan kepadanya 

(ay. 3): Tetapi Yunus, bukannya bangun dan pergi ke Niniwe, malah bersiap 

untuk melarikan diri ke Tarsis, ke laut, yang tidak terikat dengan pelabuhan 

apa saja. Ia ingin menjauh dari hadapan TUHAN. Ia sudah bertekad, sehinga 

tidak peduli mau ke mana, bukan supaya terhindar dari mata pengawasan 

Allah, melainkan dari hadirat-Nya yang khusus, dari roh nubuatan. Sebab 

ketika roh nubuatan hinggap padanya, ia merasa dihantuinya, sehingga 

sungguh-sungguh ingin keluar dari situasi tersebut. Beberapa penafsir 

menganggap Yunus punya pemikiran seperti sebagian orang Yahudi bahwa 

roh nubuatan hanya berlaku bagi tanah Israel saja, yang terbukti keliru jika 

kita melihat apa yang terjadi pada Yehezkiel dan Daniel. Oleh karena itu, 

Yunus berharap untuk tidak perlu bernubuat bila ia berada di luar batas 

tanah Israel.  

(1) Yunus tidak mau pergi ke Niniwe dan berseru agar mereka berhenti 

melakukan hal-hal yang jahat, karena perjalanan ke sana jauh dan 

berbahaya, dan tidak ia kenal. Atau karena dia takut nyawanya akan 

menjadi taruhan ketika menyampaikan sebuah pesan yang tidak 

menyenangkan kepada kota yang besar dan kuat itu. Ia minta 

pertimbangan kepada manusia, dan menolak tugas itu, karena tidak 

aman untuk ke sana. Atau karena dia cemburu dengan hak istimewa 

negerinya dan tidak mau ada bangsa lain yang harus berbagi dalam 

kehormatan penyataan ilahi. Ia takut hal itu akan menjadi permulaan 

dari pemindahan kerajaan Allah dari orang Yahudi kepada bangsa lain, 

yang akan menghasilkan lebih banyak buah. Ia mengakui sendiri (4:2), 

bahwa alasan ia menyimpang dari perjalanannya ini adalah karena dia 

bisa melihat orang-orang Niniwe akan bertobat, dan Allah akan 
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mengampuni mereka serta berkenan kepada mereka, yang akan menjadi 

cela bagi orang Israel, yang telah lama menjadi suatu umat pilihan Allah.  

(2) Karena itu ia pergi ke Tarsis, sebagian penafsir menduga bahwa ia pergi 

ke Tarsus di Kilikia, mungkin karena dia punya beberapa teman dan 

kenalan di sana, dengan siapa dia harap untuk beberapa waktu dapat 

tinggal. Ia pergi ke Yope, sebuah kota pelabuhan yang terkenal di tanah 

Israel, untuk mencari kapal yang bertolak ke Tarsis, dan di sana dia 

mendapatkan kapal yang dicarinya. Penyelenggaraan Allah tampaknya 

berpihak kepada rencananya, dan memberi dia kesempatan untuk 

melarikan diri. Kita bisa saja berada di luar jalan kewajiban namun 

masih menemui suatu badai yang menguntungkan. Jalan yang tersedia 

tidak selalu merupakan jalan yang benar. Ia menemukan kapal yang baru 

saja siap untuk angkat jangkar, dan siap berlayar ke Tarsis, dan tidak 

mau buang-buang waktu. Atau, mungkin dia pergi ke Tarsis karena saat 

itu ada kapal yang akan pergi ke sana. Sebab, pada dasarnya semua 

tempat tampaknya sama saja baginya. Ia tidak menganggap diri sudah 

menyimpang dari jalannya, dari jalan yang harus dia tuju, karena 

pikirnya ia tidak sedang menjalankan kewajibannya, kewajiban yang 

harus dijalaninya. Maka dia membayar biaya perjalanannya. Dia tidak 

memedulikan biayanya, asalkan dapat mencapai tujuannya, dan menjauh 

dari hadapan TUHAN. Ia berlayar bersama-sama dengan mereka, 

bersama para pelaut, bersama para penumpang, bersama para peda-

gang, siapa saja yang pergi ke Tarsis. Yunus, dengan melupakan 

martabatnya serta tugasnya, bergaul dengan mereka, dan naik kapal itu 

untuk berangkat bersama mereka ke Tarsis. Lihatlah seperti apa jadinya 

orang-orang terbaik yang ditinggalkan Allah, dan betapa perlunya kita, 

ketika firman TUHAN sampai kepada kita, untuk memiliki Roh 

TUHAN bersama dengan firman itu, supaya kita dapat membawa setiap 

pikiran di dalam diri kita taat kepada firman itu. Nabi Yesaya mengakui, 

bahwa dia tidak memberontak, atau berpaling ke belakang, karena Allah 

tidak hanya berbicara kepadanya, tetapi juga membuka telinganya (Yes. 

50:5). Marilah kita belajar untuk jangan berharap pada manusia, dan 

tidak mengandalkan diri sendiri atau orang lain di dalam masa 

pencobaan. Sebab itu siapa yang menyangka, bahwa ia teguh berdiri, hati-

hatilah supaya ia jangan jatuh. 
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Yunus dalam Badai;  
Yunus Didapati sebagai Penyebab Badai 

(1:4-10) 
4 Tetapi TUHAN menurunkan angin ribut ke laut, lalu terjadilah badai besar, sehingga 
kapal itu hampir-hampir terpukul hancur. 5 Awak kapal menjadi takut, masing-masing 
berteriak-teriak kepada allahnya, dan mereka membuang ke dalam laut segala muatan 
kapal itu untuk meringankannya. Tetapi Yunus telah turun ke dalam ruang kapal yang 
paling bawah dan berbaring di situ, lalu tertidur dengan nyenyak. 6 Datanglah nakhoda 
mendapatkannya sambil berkata: “Bagaimana mungkin engkau tidur begitu nyenyak? 
Bangunlah, berserulah kepada Allahmu, barangkali Allah itu akan mengindahkan kita, 
sehingga kita tidak binasa.” 7 Lalu berkatalah mereka satu sama lain: “Marilah kita buang 
undi, supaya kita mengetahui, karena siapa kita ditimpa oleh malapetaka ini.” Mereka 
membuang undi dan Yunuslah yang kena undi. 8 Berkatalah mereka kepadanya: 
“Beritahukan kepada kami, karena siapa kita ditimpa oleh malapetaka ini. Apa 
pekerjaanmu dan dari mana engkau datang, apa negerimu dan dari bangsa manakah 
engkau?” 9 Sahutnya kepada mereka: “Aku seorang Ibrani; aku takut akan TUHAN, Allah 
yang empunya langit, yang telah menjadikan lautan dan daratan.” 10 Orang-orang itu 
menjadi sangat takut, lalu berkata kepadanya: “Apa yang telah kauperbuat?” – sebab 
orang-orang itu mengetahui, bahwa ia melarikan diri, jauh dari hadapan TUHAN. Hal itu 
telah diberitahukannya kepada mereka. 

Ketika sudah di atas kapal dan berlayar ke Tarsis, Yunus menyangka dirinya 

sudah aman. Tetapi di sini kita mendapati dia dikejar dan tersusul, didapati dan 

terbukti sebagai seorang pelarian yang melarikan diri dari Allah, sebagai 

seorang pelarian yang menyamar.   

I. Allah mengirim seorang pengejar mengejar dia, suatu angin ribut ke laut (ay. 

4). Allah mengeluarkan angin dari dalam perbendaharaan-Nya (Mzm. 135:7), 

dan dari perbendaharaan ini Allah menurunkan, mengirim, mengeluarkan  

(demikianlah istilah yang dipakai), dengan kuat dan keras, angin ribut ke 

laut. Bahkan angin badai melakukan firman-Nya, dan sering menjadi utusan 

murka-Nya. Ia mengumpulkan angin dalam genggam-Nya (Ams. 30:4), meng-

genggamnya dan melepaskannya seperti yang dikehendaki-Nya. Sebab 

kendati, seperti bagi kita, angin bertiup ke mana ia mau, namun tidak 

demikian bagi Allah, Ia mengarahkannya ke mana Ia kehendaki. Dampak dari 

angin ini seperti  angin ribut. Sebab ketika angin muncul, maka gelombang 

laut pun naik. Perhatikanlah, dosa membawa badai dan angin ribut ke dalam 

jiwa, ke dalam keluarga, ke dalam gereja dan bangsa. Dosa merupakan hal 

yang mengganggu dan menggelisahkan. Angin ribut itu mengamuk 

sedemikian rupa sehingga kapal itu hampir-hampir terpukul hancur. Para 

pelaut tidak punya harapan lagi. Kapal itu saja (demikian dibaca oleh 

sebagian orang), dan tidak ada yang lain. Kapal-kapal lain sedang berlayar di 

laut yang sama pada saat yang sama, namun, tampaknya, kapal Yunus saja 

yang diombang-ambingkan dan ada dalam bahaya lebih dari kapal yang lain. 
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Angin ini dikirim untuk mengejar Yunus, untuk menjemput dia kembali lagi 

kepada Allah dan kepada tugas panggilannya. Dan merupakan suatu belas 

kasihan yang besar untuk dipulihkan dan dipanggil pulang ketika kita pergi 

menjauh, kendati harus melalui suatu angin ribut.  

II. Para awak kapal diperingatkan oleh angin ribut yang besar ini, tetapi hanya 

Yunus, orang yang bersangkutan, yang tidak peduli (ay. 5). Para pelaut 

ketakutan merasakan bahaya, meskipun bukan kepada merekalah Allah 

berperkara.  

1. Mereka menjadi takut. Meskipun karena pekerjaan telah membuat 

mereka sudah terbiasa dengan bahaya seperti ini, sehingga mereka 

menganggap lumrah, tetapi sekarang yang tertua dan terkuat dari 

mereka sekalipun mulai gemetar, menyadari bahwa ada sesuatu yang 

lebih dari biasanya dalam angin ribut ini, yang begitu tiba-tiba muncul, 

begitu mengamuk dengan hebatnya. Perhatikanlah, Allah dapat meng-

hantam orang yang paling berani dengan suatu kengerian, dan membuat 

bahkan pembesar-pembesar serta orang-orang berkuasa mencari perlin-

dungan pada lubang-lubang batu dan gunung-gunung.  

2. Mereka masing-masing berteriak-teriak kepada allahnya, karena 

ketakutan. Banyak orang tidak segera dibawa kepada doa sampai 

mereka merasakan ketakutan. Siapa yang mau belajar untuk berdoa, 

biarlah ia pergi ke laut. Ya TUHAN, dalam kesesakan mereka mencari 

Engkau. Masing-masing mereka berdoa. Bukan sebagian berdoa dan yang 

lain mencela sana sini, tetapi semua ikut berdoa. Ketika bahaya menimpa 

semua orang, demikianlah doa juga dipanjatkan semua orang. Bukan 

cuma satu orang yang berdoa bagi mereka semua, tetapi setiap orang 

bagi dirinya sendiri. Mereka masing-masing berteriak-teriak kepada 

allahnya, allah dari negeri atau kotanya, atau allah pelindungnya sendiri. 

Ini menjadi suatu kesaksian yang menentang ateisme bahwa setiap 

orang mempunyai allah dan kepercayaan akan “suatu” allah. Namun hal 

ini juga merupakan sebuah contoh kebodohan bagi paganisme bahwa 

mereka mempunyai banyak allah, setiap orang mempunyai allah 

khayalannya sendiri, sementara kenyataannya hanya ada satu Allah, dan 

tidak perlu ada allah yang lain. Namun demikian, walaupun mereka telah 

kehilangan hikmat dari terang alam bahwa hanya ada satu Allah, mereka 

masih tetap dikuasai oleh petunjuk hukum alam untuk berdoa kepada 

Allah yang sejati itu, Bukankah suatu bangsa patut meminta petunjuk 

kepada allahnya? (Yes. 8:19), dan bahwa Ia-lah Allah yang harus dicari 

dalam doa ketika kita berada dalam kesusahan dan bahaya. Berserulah 
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kepada-Ku pada waktu kesesakan. Adakah yang menderita? Adakah yang 

ketakutan? Baiklah ia berdoa.  

3. Doa-doa mereka untuk kelepasan dibarengi dengan usaha, dan, sesudah 

berseru kepada allah mereka untuk menolong, mereka bertindak 

sedapat mungkin untuk menolong diri sendiri. Sebab inilah 

aturannya, Bantulah dirimu sendiri dan Allah akan membantumu. Mereka 

membuang ke dalam laut segala muatan kapal itu untuk 

meringankannya, seperti para pelaut yang bersama Paulus dalam 

kejadian yang serupa membuang bahkan alat-alat kapal, dan muatan 

gandum (Kis. 27:18-19, 38). Mereka sedang melakukan perjalanan 

dagang, sepertinya, sehingga kapal dimuati dengan banyak barang dan 

barang dagangan, yang dengannya mereka berharap beroleh keuntung-

an. Tetapi sekarang mereka harus menderita kerugian dengan 

membuang semuanya itu demi keselamatan mereka. Lihatlah betapa 

kuatnya kasih alamiah untuk hidup. Kulit ganti kulit! Orang akan 

memberikan segala yang dipunyainya ganti nyawanya. Dan bukankah 

sudah seharusnya kita lebih menilai tinggi kehidupan rohani, kehidupan 

jiwa, dengan memperhitungkan bahwa keuntungan seluruh dunia 

tidaklah dapat mengimbangi kehilangan jiwa? Lihatlah sia-sianya ke-

kayaan duniawi dan tidak menentunya kelangsungan kekayaan tersebut 

pada kita. Kekayaan itu memiliki sayap dan akan terbang pergi. Bahkan, 

bisa juga justru kita sendiri yang membuat sayap bagi kekayaan itu dan 

mengusirnya pergi, seperti yang terjadi dengan para penumpang kapal 

dan Yunus ini. Suatu saat nanti bisa saja kekayaan itu tidak dapat 

disimpan bagi pemiliknya karena hanya mendatangkan celaka, sehingga 

mereka sendiri dengan senang hati menjauhkan diri darinya, dan 

menenggelamkannya sebab jika tidak kekayaan itu akan 

menenggelamkan mereka sendiri. Aduh, kiranya manusia mau berbuat 

bijak bagi jiwanya, dan mau berpisah dengan kekayaan, kesenangan, dan 

kehormataan yang tidak dapat mereka pertahankan tanpa membuat 

hancur iman dan hati nurani yang baik serta jiwa sendiri untuk 

selamanya! Siapa yang bersedia kehilangan segala keuntungan duniawi 

demi menyelamatkan kesejahteraan rohaninya, ia akan beruntung tidak 

terhingga pada akhirnya. Sebab apa yang hilang darinya akan didapatkan 

kembali pada kehidupan yang kekal. Tetapi di manakah Yunus 

sementara ini? Orang menduga pastilah ia ada di kamarnya, namun 

justru di dalam ruang kapal yang paling bawah. Di sana dia berbaring, 

dan tertidur dengan nyenyak. Bahkan keributan di luar atau rasa 

bersalah pada dirinya tidak dapat membangunkan dia. Mungkin selama 
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beberapa waktu sebelumnya ia menghindari tidur, karena takut Allah 

berbicara kepadanya lagi dalam sebuah mimpi. Dan sekarang karena 

membayangkan dirinya telah jauh dari jangkauan bahaya tugasnya, dia 

tertidur lebih nyenyak lagi. Perhatikanlah, dosa itu sifatnya membuat 

bodoh orang, dan karenanya kita harus berjaga-jaga supaya jangan ada 

yang menjadi tegar hatinya karena tipu daya dosa. Itulah kepintaran Iblis 

yang licik, yaitu setelah melalui pencobaan menarik manusia dari Allah 

dan tugas panggilan mereka, lalu menidurkan mereka dalam keamanan 

duniawi, sehingga mereka tidak dapat peka lagi terhadap kesengsaraan 

dan bahaya mereka. Karena itu kita semua perlu berjaga-jaga. 

III. Nahkoda kapal meminta Yunus untuk berdoa (ay. 6). Datanglah nahkoda 

mendapatkannya, dan membangunkannya, untuk berdoa untuk hidup dan 

bersiap untuk mati. Ia memberi Yunus,  

1. Sindiran yang benar dan perlu: Bagaimana mungkin engkau tidur begitu 

nyenyak? Di sini kita memuji sang nahkoda kapal, yang memberinya 

teguran ini. Sebab, kendati seorang asing bagi Yunus, namun saat ini ia 

seperti seorang anggota keluarganya. Dan siapa pun yang memiliki jiwa 

yang berharga, kita harus membantunya, sedapat mungkin, untuk 

menyelamatkannya supaya tidak binasa. Kita menyayangkan Yunus, yang 

membutuhkan teguran ini. Sebagai seorang nabi TUHAN, jika ia 

menjalankan tugasnya sebagai nabi, maka ia akan menegur raja Niniwe, 

tetapi karena sekarang ia tidak menjalankan tugas panggilannya, ia 

sendiri yang harus ditegur oleh seorang nahkoda kapal yang 

mengasihinya. Lihatlah betapa manusia oleh dosa dan kebodohannya, 

mereka mengecilkan diri dan menjadikan diri hina. Tetapi kita harus 

mengagumi kebaikan Allah dalam mengirimi dia teguran yang tepat 

waktu, sebab itulah langkah pertama menuju kepada pemulihannya, 

seperti berkokoknya ayam jantan bagi Petrus. Perhatikanlah, orang yang 

tidur di tengah badai akan ditanyai mengapa berbuat demikian.  

2. Sebuah nasihat yang tepat: “Bangunlah, berserulah kepada Allahmu. Kami 

di sini masing-masing berseru kepada allah kami, tidakkah engkau 

bangun dan berseru kepada Allahmu? Tidakkah engkau sama-sama 

peduli dengan semua orang yang berada di dalam bahaya dan 

menginginkan kelepasan?” Perhatikanlah, kesalehan orang lain dalam 

beribadah seharusnya menggugah kita untuk berbuat sama. Dan orang 

yang berharap untuk berbagi dalam belas kasih yang sama harus juga 

ikut serta dalam berdoa dan memanjatkan permohonan. Ketika 

kesesakan melanda semua orang, maka siapa yang mendapat 
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perkenanan oleh takhta anugerah, ia patut memanfaatkan kesempatan 

itu untuk kebaikan bersama. Dan hamba-hamba Allah sendiri kadang-

kadang perlu diminta dan didorong untuk melakukan bagian dari 

kewajiban mereka ini.  

3. Sebuah alasan yang baik untuk nasihat ini: Barangkali Allah itu akan 

mengindahkan kita, sehingga kita tidak binasa. Tampaknya, banyak allah 

yang mereka panggil itu hanya mereka pandang sebagai pengantara 

antara mereka dengan Allah yang Mahatinggi, sebagai juru syafaat bagi 

mereka dengan Dia. Sebab sang nahkoda berbicara tentang satu Allah, 

dari siapa dia mengharapkan pertolongan. Ia mengharapkan doa, sebab 

bahaya sangat besar dan hebat: “Kita semua sepertinya akan 

binasa. Nyawa kita sudah di ujung tanduk.” Namun dia masih punya 

harapan bahwa kehancuran mereka masih dapat dicegah, sehingga 

mereka tidak binasa. Di mana masih ada kehidupan di situ masih ada 

harapan, dan di mana masih ada harapan di situ ada ruang bagi doa. Ia 

menyarankan pula bahwa Allah adalah satu-satunya yang dapat 

menyelamatkan mereka, dan hal itu harus datang dari kuasa dan kasih-

Nya. “Jika Ia mengindahkan kita, dan bertindak bagi kita, kita dapat 

diselamatkan.” Dan karenanya kepada Dia kita harus memandang, dan di 

dalam Dia kita harus menaruh kepercayaan kita, ketika bahaya begitu 

hebat.  

IV. Yunus didapati sebagai penyebab badai.  

1. Para awak kapal mengamati begitu banyak kejanggalan dan yang tidak 

umum, baik di dalam badai itu sendiri atau di dalam kesusahan mereka, 

sehingga mereka menyimpulkan bahwa ada seorang utusan keadilan 

ilahi yang dikirim untuk menangkap seseorang dari mereka yang ada di 

dalam kapal, karena bersalah atas suatu kejahatan besar, seorang biadab 

(Kis. 28:4), “sudah pasti salah seorang dari kita adalah seorang 

pembunuh, atau bersalah atas suatu penistaan, atau sumpah palsu, atau 

sejenisnya, yang karenanya dikejar oleh pembalasan lautan, dan karena 

dialah maka kita semua menderita.” Bahkan terang alam mengajar 

bahwa dalam hukuman yang tidak biasa murka Allah dinyatakan dari 

sorga melawan dosa dan orang berdosa. Apa pun dan kapan pun 

kejahatan menimpa, kita harus menyimpulkan ada suatu penyebab 

untuknya. Ada kejahatan yang dilakukan oleh kita, sebab jika tidak maka 

kejahatan ini tidak akan menimpa kita. Ada dasar bagi perlawanan Allah.  

2. Mereka memutuskan untuk membuang undi untuk mencari tahu siapa 

penjahat yang menyebabkan badai ini: Marilah kita buang undi, supaya 
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kita mengetahui, karena siapa kita ditimpa oleh malapetaka ini.  Tidak 

satu pun dari mereka yang mencurigai dirinya sendiri, atau berkata, 

Itukah aku, TUHAN. Apakah aku? Sebaliknya mereka mencurigai satu 

sama lain dan ingin menemukan orangnya. Perhatikanlah, merupakan 

suatu hal yang diinginkan, ketika sesuatu yang buruk menimpa kita, 

untuk mengetahui penyebabnya, supaya kesalahan dapat diperbaiki, 

dan, kesedihan dapat dipulihkan dan dihapuskan. Untuk itu kita harus 

memandang ke sorga, dan berdoa, TUHAN, “Beritahukan kepada kami, 

karena siapa kita ditimpa oleh malapetaka ini. Para awak kapal ini ingin 

tahu orang yang menyebabkan kematian di dalam kapal mereka, suatu 

kutukan, supaya orang tersebut dapat mati menggantikan orang ba-

nyak dan supaya seluruh kapal tidak binasa. Hal ini tidak hanya pantas, 

tetapi juga sangat adil. Untuk itu mereka membuang undi, yang 

melaluinya mereka bersandar kepada keadilan Allah, kepada siapa 

semua hati terbuka, dan dari siapa tidak ada rahasia yang tersembunyi,  

dengan menyetujui temuan dan penentuan-Nya. Karena itu mereka 

menerima hasil undi itu sebagai hal yang benar. Sebab mereka tahu 

melalui terang alam, apa yang diberitakan oleh Alkitab, bahwa undi 

dibuang di pangkuan, tetapi setiap keputusannya berasal dari pada 

TUHAN. Bahkan orang kafir pun memandang buang undi sebagai sesuatu 

yang suci, untuk dilakukan dengan sungguh-sungguh dan khidmat, dan 

tidak dijadikan sebagai permainan belaka. Malu bagi orang-orang 

Kristen jika mereka tidak memiliki rasa hormat yang sama untuk 

berpegang kepada Penyelenggaraan Allah.  

3. Yunuslah yang kena undi, dialah yang akan menyelamatkan mereka dari 

masalah ini, jika ia mau memberi tahu mereka apa yang dikatakan hati 

nuraninya, “Engkaulah orangnya.” Tetapi seperti pada umumnya dengan 

para penjahat, dia tidak pernah mengaku sampai dia mendapati diri 

sudah tidak dapat tahan lagi, sampai dia kena undi. Kita dapat menduga 

bahwa ada orang-orang di dalam kapal yang, menurut keterangan lain, 

merupakan orang yang lebih berdosa daripada Yunus, namun Yunuslah 

orang yang dikejar oleh badai dan yang dikenai undian. Sebab orangtua 

atau sang tuan akan mengoreksi jika anaknya sendiri atau hambanya 

sendiri melakukan kesalahan, sedangkan orang lain diserahkannya saja 

kepada hukum. Badai dikirim untuk mengejar Yunus, sebab Allah punya 

pekerjaan bagi dia untuk dilakukan, dan badai dikirim untuk menjemput 

dia kembali kepada tugas panggilannya itu. Perhatikanlah, Allah punya 

banyak cara untuk menyingkapkan dosa-dosa yang tersembunyi dan 

orang-orang yang berdosa, dan menampakkan kebodohan yang 
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tersembunyi dari mata semua yang hidup. Tangan kanan Allah akan 

menemukan semua hamba-Nya yang meninggalkan Dia, dan juga semua 

musuh-Nya yang berencana melawan Dia. Ya, kendati mereka melarikan 

diri ke bagian terdalam dari lautan, atau turun ke bagian yang paling 

bawah dari kapal.  

4. Yunus kemudian diperiksa di hadapan nahkoda dan awak kapal. Ia 

adalah seorang asing. Tak satu pun dari mereka yang mengenal si 

tahanan ini, atau punya sesuatu untuk dituduhkan kepadanya, dan 

karenanya mereka harus menggali pengakuan dari dia dan menilai dia 

berdasarkan yang keluar dari mulutnya. Dan untuk ini tidak dibutuhkan 

paksaan, karena bahaya kandasnya kapal sudah cukup untuk menakuti-

nya, untuk membuatnya bicara yang benar. Meskipun sudah ditemukan 

melalui undian bahwa dialah yang menyebabkan mereka mengalami 

kerugian dan terancam bahaya, namun mereka tidak menyerangnya 

dengan amarah, seperti yang ditakutkan orang, melainkan dengan 

tenang menyelidiki kasusnya. Belas kasihan disediakan bagi para 

pendosa ketika mereka ditemukan dan diyakini bersalah. Mereka tidak 

memarahi Yunus dengan kata-kata kasar, melainkan, “Beritahukan kepada 

kami,  apa yang terjadi?” Dua hal yang mereka selidiki tentang dia:  

(1) Apakah dia mau mengakui sendiri bahwa dialah penyebab badai itu 

dikirim, seperti yang dinyatakan oleh undian: “Beritahukan kepada 

kami, karena siapa kita ditimpa oleh malapetaka ini. Apakah benar 

karena engkau, dan, jika benar demikian, karena masalah apa? 

Karena perbuatan apakah sampai engkau didakwa sedemikian 

rupa?” Mungkin kewibawaan dan kesopanan serta perilaku Yunus 

menyebabkan mereka curiga jangan sampai undian itu salah sasaran, 

dan karenanya mereka tidak mau percaya begitu saja, kecuali Yunus 

sendiri yang mengakui kesalahannya. Karena itu mereka memohon 

agar dia mau memuaskan mereka dalam perkara ini. Perhatikanlah, 

orang-orang yang ingin menemukan penyebab masalah mereka 

tidak hanya harus memulai, tetapi juga mengejar pertanyaan, harus 

menyelidiki hal-hal yang khusus dan menyelidiki dengan tekun.  

(2) Apa pekerjaan Yunus, dan panggilannya bagi negerinya.  

[1] Mereka menyelidiki tentang panggilannya: Apa pekerjaanmu? Ini 

merupakan sebuah pertanyaan yang wajar ditujukan kepada 

seorang pengembara. Mungkin mereka mencurigai panggilannya 

yang dapat menyebabkan masalah ini menimpa mereka: “Apakah 

engkau seorang nabi, seorang peramal, seorang yang belajar ilmu 
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hitam? Apakah engkau dapat meramalkan angin ribut ini? Atau 

urusan apakah yang sedang engkau kerjakan sekarang? Ini 

seperti kasus Bileam, untuk mengutuk umat Allah, dan adakah 

angin ini dikirim untuk menghentikanmu?” 

[2] Mereka bertanya tentang negerinya. Seseorang bertanya, “Dari 

mana engkau datang?” Yang lain, karena tidak sabar untuk 

mendapatkan jawabannya, bertanya, “Apa negerimu?” Pertanyaan 

ketiga untuk tujuan yang sama, “Dari bangsa manakah 

engkau? Apakah engkau orang Kasdim,” yang terkenal karena 

ilmu perbintangan, “atau orang Arab,” yang terkenal karena 

mencuri? Mereka berharap mengetahui dari negeri mana 

asalnya, sehingga, dengan mengenal siapa allah dari negerinya, 

mereka dapat menduga apakah dia adalah orang yang dapat 

menolong mereka dalam badai ini.  

5. Sebagai jawaban atas semua pertanyaan ini Yunus memberikan jawaban 

yang lengkap.  

(1) Apakah mereka bertanya tentang negerinya? Ia memberi tahu 

mereka bahwa dia adalah seorang Ibrani (ay. 9), tidak hanya dari 

bangsa Israel, tetapi juga dari agama mereka, yang mereka warisi 

dari nenek moyang mereka. Ia seorang Ibrani, dan karenanya lebih 

malu untuk mengakui bahwa dia seorang penjahat. Sebab dosa-dosa 

orang Ibrani, yang mengaku beragama dan menikmati hak-hak 

istimewa sedemikian rupa, lebih besar kesalahannya daripada dosa-

dosa bangsa lain dan jauh lebih berdosa lagi.  

(2) Apakah mereka bertanya tentang panggilannya, Apakah 

pekerjaanmu? Sebagai jawabannya dia menjelaskan tentang 

agamanya, sebab itulah panggilannya, itulah pekerjaannya, itulah 

yang menjadi urusannya: “Aku takut akan TUHAN. Dialah Allah yang 

kusembah, kepada siapa aku berdoa, yaitu Allah yang empunya 

langit, TUHAN yang berdaulat atas semua, yang menjadikan lautan 

dan daratan serta memerintah atas keduanya.” Bukan allah atas satu 

negeri saja, seperti yang mereka tanyakan, bukan allah yang 

dipanggil-panggil oleh setiap orang di kapal itu, tetapi Allah seluruh 

bumi, yang, setelah menjadikan lautan dan daratan, melakukan 

pekerjaan yang Dia kehendaki dalam lautan dan daratan, dan 

membuat berguna keduanya. Hal ini Yunus katakan, tidak hanya 

mengutuk diri atas kebodohannya, dalam melarikan diri dari hadirat 

Allah, tetapi juga untuk membawa semua awak kapal ini supaya ber-
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henti beribadah dan melayani banyak allah mereka itu dan mulai 

mengenal dan taat hanya kepada satu-satunya Allah yang hidup dan 

benar. Ketika kita berada di antara orang-orang yang asing bagi kita, 

kita seharusnya melakukan sedapat mungkin untuk membawa 

mereka mengenal Allah, dengan cara siap sedia di segala waktu 

untuk mengakui hubungan kita dengan Dia dan hormat kita bagi Dia.  

(3) Apakah mereka bertanya tentang kejahatannya, yang untuknya dia 

sekarang dihukum? Ia mengakui bahwa dia melarikan diri dari 

hadapan TUHAN, bahwa dia sedang lari dari tugas panggilannya, 

sehingga badai dikirim untuk menjemputnya kembali. Kita punya 

alasan untuk berpikir bahwa dia memberi tahu mereka dengan berat 

hati dan rasa malu, membenarkan Allah dan mengutuk diri. Dengan 

berbuat demikian ia menyatakan kepada awak kapal betapa besar 

Allah Yehovah itu, yang mampu mengirim utusan seperti angin ribut 

ini untuk mengejar seorang hamba yang melarikan diri.  

6. Kita diberi tahu kesan apa yang dirasakan oleh para awak kapal: Orang-

orang itu menjadi sangat takut, dan memang sudah seharusnya 

demikian, karena mereka bisa merasakan,  

(1) Bahwa Allah marah, yaitu Allah yang telah menjadikan lautan dan 

daratan. Angin ribut ini berasal dari tangan keadilan yang 

didukakan, dan karenanya mereka punya alasan untuk takut akan 

tertimpa masalah besar. Hukuman yang ditimpakan karena suatu 

dosa memiliki suatu bobot dan kengerian tertentu di dalamnya.  

(2) Bahwa Allah marah dengan seseorang yang takut dan menyembah 

Dia, hanya karena melarikan diri dari pekerjaannya. Hal ini membuat 

mereka takut. “Kalau seorang nabi TUHAN sedemikian keras 

dihukum karena satu kesalahan, betapa lagi yang akan terjadi pada 

kita yang telah bersalah atas begitu banyak kesalahan yang besar 

dan berat?” Apabila orang yang benar  hampir tidak diselamatkan, 

dan karena satu tindakan ketidaktaatan dengan gencar dikejar,  

bagaimanakah kesudahannya dengan mereka yang tidak percaya 

pada Injil Allah? (1Ptr. 4:17-18). Mereka berkata kepadanya, “Apa 

yang telah kauperbuat? Jika engkau takut kepada Allah yang telah 

menjadikan lautan dan daratan, mengapakah engkau begitu bodoh 

untuk berpikir dapat melarikan diri dari hadapan-Nya? Betapa 

konyolnya hal yang tidak dapat dipertanggungjawabkan ini!” 

Demikianlah dia ditegur, seperti Abraham oleh Abimelek (Kej. 

20:16). Sebab jika para pengaku agama melakukan suatu kesalahan, 
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mereka pasti akan ditanyai oleh orang-orang yang tidak percaya 

agama. “Mengapa engkau melakukan hal ini kepada kami?” (demikian 

yang dibaca). “Mengapa engkau melibatkan kami dalam perkara ini?” 

Perhatikanlah, orang yang sengaja melakukan suatu dosa tidak tahu 

betapa jauh akibat yang ditimbulkan kejahatannya itu, betapa 

jahatnya kejahatan yang dilakukan olehnya.  

Yunus Menyatakan Hukumannya Sendiri;  
Yunus Dibuang ke Laut; 

Yunus di Dalam Perut Ikan  
(1:11-17) 

11 Bertanyalah mereka: “Akan kami apakan engkau, supaya laut menjadi reda dan tidak 
menyerang kami lagi, sebab laut semakin bergelora.” 12 Sahutnya kepada mereka: 
“Angkatlah aku, campakkanlah aku ke dalam laut, maka laut akan menjadi reda dan tidak 
menyerang kamu lagi. Sebab aku tahu, bahwa karena akulah badai besar ini menyerang 
kamu.” 13 Lalu berdayunglah orang-orang itu dengan sekuat tenaga untuk membawa 
kapal itu kembali ke darat, tetapi mereka tidak sanggup, sebab laut semakin bergelora 
menyerang mereka. 14 Lalu berserulah mereka kepada TUHAN, katanya: “Ya TUHAN, 
janganlah kiranya Engkau biarkan kami binasa karena nyawa orang ini dan janganlah 
Engkau tanggungkan kepada kami darah orang yang tidak bersalah, sebab Engkau, 
TUHAN, telah berbuat seperti yang Kaukehendaki.” 15 Kemudian mereka mengangkat 
Yunus, lalu mencampakkannya ke dalam laut, dan laut berhenti mengamuk. 16 Orang-
orang itu menjadi sangat takut kepada TUHAN, lalu mempersembahkan korban 
sembelihan bagi TUHAN serta mengikrarkan nazar. 17 Maka atas penentuan TUHAN 
datanglah seekor ikan besar yang menelan Yunus; dan Yunus tinggal di dalam perut ikan 
itu tiga hari tiga malam lamanya. 

Jelaslah bahwa Yunus adalah penyebab celaka yang menimpa mereka, tetapi 

pengakuannya tidaklah cukup untuk menjawab tuntutan dari angin ribut ini. 

Mereka telah mendapati dia, tetapi masih ada lagi yang harus dilakukan, sebab 

laut semakin bergelora (ay. 11), dan lagi (ay. 13), semakin bergelora. Sebab jika 

kita mendapati dosa sebagai penyebab masalah kita, dan tidak 

meninggalkannya, maka kita akan membuatnya lebih buruk. Oleh karena itu 

mereka bertanya lagi kepada Yunus.  

I. Mereka bertanya kepada Yunus apa yang harus mereka lakukan dengan 

dirinya (ay. 11): Akan kami apakan engkau, supaya laut menjadi reda? 

Mereka merasa bahwa Yunus adalah seorang nabi TUHAN, dan karenanya 

tidak mau melakukan apa pun, tidak, tidak dalam kasusnya, tanpa bertanya 

langsung kepadanya. Ia tampak seperti seorang yang nakal, tetapi tampak 

pula sebagai seorang yang menyesali perbuatannya, dan karenanya mereka 

tidak akan mendesak dia, atau memperlakukannya dengan kasar 
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Perhatikanlah, Kita harus bertindak dengan sangat lemah lembut terhadap 

orang-orang yang terperangkap dalam kesalahan dan menderita sebagai 

akibatnya. Mereka tidak mau melempar dia ke laut, jika dia dapat 

memikirkan cara lain yang lebih baik untuk menyelamatkan kapal. Atau, 

mungkin mereka mau menunjukkan betapa jelas duduk perkaranya, 

sehingga tidak ada jalan keluar kecuali dia harus dilempar keluar dari kapal. 

Biarlah dia menjadi hakimnya sendiri seperti halnya dia sendiri yang 

menjadi penuduh diri sendiri, dan biar dia sendiri yang mengatakannya. Per-

hatikanlah, ketika dosa telah menimbulkan badai, dan membuat kita berada 

di bawah tanda ketidaksenangan Allah, maka kita harus prihatin untuk 

bertanya apa yang harus kita lakukan supaya laut dapat menjadi tenang. Dan 

apa yang harus kita lakukan? Kita harus berdoa dan percaya, ketika kita 

berada di dalam badai, dan berusaha untuk menjawab tujuan mengapa badai 

tersebut dikirim, maka badai akan menjadi tenang kembali. Namun secara 

khusus kita harus mempertimbangkan apa yang harus dilakukan terhadap 

dosa yang menimbulkan badai. Dosa itu harus ditemukan dan dengan 

sungguh-sungguh mengakuinya. Hal itu harus dibenci, dilepaskan, dan 

ditinggalkan. Tidak ada lagi urusanku dengan dosa itu! Salibkanlah dosa, 

salibkanlah dosa, karena kejahatan yang dilakukannya.  

II. Yunus menyatakan hukumannya sendiri (ay. 12): Angkatlah aku, 

campakkanlah aku ke dalam laut. Ia sendiri tidak mau melompat ke laut, 

tetapi menyerahkan diri ke dalam tangan mereka, untuk mencampakkan dia 

ke dalam laut, dan meyakinkan mereka bahwa setelah itu laut akan menjadi 

reda, dan bukan sebaliknya. Ia mengusulkan hal ini, dalam kelemahlembutan 

kepada awak kapal, supaya mereka tidak akan menderita karena dirinya. 

“Biarlah kiranya tangan-Mu menimpa aku” (kata Daud, 1Taw. 21:17), “Aku 

yang bersalah. Biarlah aku yang mati karena dosaku, tetapi janganlah yang 

tak bersalah menderita karenanya.” Inilah bahasa dari seorang petobat yang 

sejati, yang dengan sungguh-sungguh tidak ingin orang lain selain dirinya 

sendiri yang menanggung derita karena dosa dan kebodohannya. Ia 

bermaksud juga untuk memasrahkan diri kepada kehendak Allah, yang telah 

mengirim angin ribut ini untuk mengejarnya. Dan karenanya menghukum 

diri untuk dibuang ke dalam laut, karena dia dengan jelas melihat bahwa 

Allah yang menghukumnya, supaya dia tidak dihukum oleh TUHAN kepada 

penderitaan kekal. Perhatikanlah, orang yang dengan sungguh-sungguh 

merendahkan diri karena dosa akan dengan sukarela menyerahkan diri 

kepada kehendak Allah, bahkan jika dihukum mati sekalipun. Yunus melihat 

hal ini menjadi hukuman atas pelanggarannya, dan dia menerimanya, 
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menundukkan diri, dan membenarkan Allah di dalamnya. Tidak peduli 

kendati daging dihancurkan, tidak peduli bagaimana tubuh dihancurkan, 

agar rohnya diselamatkan pada hari Tuhan (1Kor. 5:5). Alasan yang 

diberikannya adalah,  “Sebab aku tahu, bahwa karena akulah badai besar ini 

menyerang kamu.” Lihatlah betapa siapnya Yunus menanggungkan semua 

kesalahan ke atas dirinya, dan memandang semua masalah sebagai kesalah-

annya: “Semuanya murni karena aku, yang telah berdosa, sehingga angin 

ribut ini menimpa kalian. Karena itu lemparkan aku ke dalam laut.” Sebab,  

1. “Aku pantas menanggungnya. Aku bersalah telah pergi jauh dari Allahku, 

dan ini adalah tanggung jawabku bahwa Ia marah dengan kalian. Aku 

sungguh tidak pantas untuk menghirup udara, yang karena aku, telah 

dikacaukan oleh angin, untuk tinggal di dalam kapal yang karena aku 

telah diempaskan. Lemparkan aku ke dalam laut. Lemparkan aku ke 

dalam laut menyusul barang-barang yang demi aku telah kalian buang. 

Tenggelam masih terlalu baik bagiku. Satu kali kematian adalah 

hukuman yang terlalu kecil bagi sebuah kesalahan yang rumit.”  

2. “Oleh karena itu tidak ada jalan untuk membuat laut tenang. Jika akulah 

yang menimbulkan badai, maka bukan dengan membuang barang-

barang ke dalam laut yang akan membuatnya tenang. Tidak, kalian harus 

membuang aku ke sana.” Ketika kesadaran dibangkitkan, dan badai 

muncul di sana, tidak ada yang dapat menenangkannya kecuali berpisah 

dengan dosa yang menimbulkan gangguan itu, dan melepaskannya. Bu-

kan berpisah dengan uang kita yang dapat menenangkan hati nurani. 

Tidak, Yunuslah yang akan dilempar keluar dari kapal. Yunus di sini 

adalah sebuah gambaran Kristus, bahwa Dia memberikan nyawa-Nya 

menjadi tebusan bagi banyak orang. Namun ada perbedaannya di sini, 

bahwa badai yang ditenangkan oleh penyerahan diri Yunus disebabkan 

oleh dirinya sendiri, sedangkan badai yang ditenangkan oleh penyerahan 

diri Kristus disebabkan oleh kita. Namun, seperti Yunus menyerahkan 

diri untuk dibuang ke dalam laut yang murka agar laut menjadi tenang, 

demikian pula yang diperbuat Tuhan Yesus, ketika Ia mati supaya kita 

dapat hidup.  

III. Awak kapal yang malang melakukan sedapat mungkin untuk me-

nyelamatkan diri tanpa harus melempar Yunus ke laut, tetapi semuanya sia-

sia (ay. 13): Lalu berdayunglah orang-orang itu dengan sekuat tenaga untuk 

membawa kapal itu kembali ke darat, supaya, jika mereka harus berpisah 

dengan Yunus, mereka dapat membawanya dengan selamat di pantai. Tetapi 

mereka tidak sanggup. Semua susah payah mereka sia-sia. Sebab laut 
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semakin bergelora dan menyerang mereka, sehingga mereka sama sekali 

tidak sanggup kembali ke darat. Ketika mereka hampir dekat dengan darat-

an, dengan segera mereka diempaskan lagi ke laut. Tetap saja kapal 

kelebihan muatan. Usaha mereka untuk meringankan kapal dengan 

membuang barang-barang tetap saja tidak pernah membuatnya lebih ringan 

selama Yunus masih ada di dalamnya. Dan di samping itu mereka 

mendayung melawan angin dan gelombang, angin pembalasan Allah, 

gelombang keputusan hikmat-Nya. Maka sia-sia untuk melawan Allah, sia-sia 

untuk berpikir menyelamatkan diri dengan jalan lain selain dengan mem-

binasakan dosa-dosa kita. Dengan ini tampak jelas bahwa para awak kapal 

ini sangat segan untuk menimpakan hukuman Yunus ke atas dirinya sendiri, 

kendati mereka tahu karena dialah maka angin ribut ini menimpa mereka. 

Mereka segan melakukannya sebagian karena merasa ngeri jangan sampai 

mendatangkan  utang darah bagi diri sendiri, dan sebagian lagi karena 

merasa kasihan terhadap Yunus yang malang, seorang yang baik, yang 

sedang kesusahan, seorang yang tulus hati. Perhatikanlah, semakin orang 

berdosa merendahkan dirinya dan menghinakan diri sendiri, semakin 

menghakimi dan menghukum diri sendiri, semakin mungkin ia dikasihani 

Allah dan manusia. Semakin Yunus mendesak, campakkan aku ke dalam 

laut, semakin tidak ingin mereka melakukannya.  

IV. Pada waktu mereka mendapati perlu untuk membuang Yunus ke laut, 

mereka berdoa terlebih dahulu kepada Allah supaya kesalahan darahnya 

tidak ditanggungkan ke atas mereka atau dituduhkan kepada mereka (ay. 

14). Ketika mereka mendapati sia-sia untuk terus mendayung, mereka 

menghentikannya dan menggantikannya dengan berdoa: Lalu berserulah 

mereka kepada TUHAN, kepada Yehova, Allah yang hidup dan benar, dan 

tidak lagi kepada allah masing-masing atau tuhan masing-masing, kepada 

siapa mereka berteriak-teriak (ay. 5). Mereka berdoa kepada Allah Israel, 

karena sekarang sudah sadar, melalui penyelenggaraan Allah mengenai 

Yunus dan keterangan Yunus kepada mereka, bahwa Ia adalah Allah satu-

satunya. Setelah berbulat hati untuk membuang Yunus ke laut, mereka mula-

mula memberi pernyataan di hadapan pengadilan sorga, bahwa mereka 

tidak melakukannya dengan sukarela, apalagi dengan niat jahat, atau dengan 

suatu rencana untuk membalas dendam karena dialah maka angin ribut ini 

menimpa mereka. Tidak. Allahnya mengampuni dia, sama seperti 

mereka! Tetapi mereka terpaksa melakukannya se defendendo – sebagai 

pembelaan diri, karena tidak punya jalan lain untuk menyelamatkan nyawa 

mereka. Dan mereka melakukannya sebagai pelayan keadilan, karena Allah 
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dan Yunus sendiri telah menghukum Yunus dengan suatu kematian yang 

dahsyat. Karena itu mereka mengajukan suatu permohonan yang rendah 

hati kepada Allah yang ditakuti Yunus, supaya mereka tidak binasa karena 

dia. Lihatlah,  

1. Betapa takutnya mereka mendatangkan utang darah, terutama darah 

dari seseorang yang takut akan Allah dan menyembah Dia serta memiliki 

persekutuan dengan Dia, seperti yang mereka lihat pada diri Yunus, 

kendati dia bersalah. Kesadaran nurani tidak dapat tidak selain merasa 

ngeri akan utang darah, dan membuat orang sangat bersungguh-

sungguh di dalam doa, seperti Daud, untuk dilepaskan darinya (Mzm. 

51:16). Demikian pula para awak kapal di sini: “Ya TUHAN, janganlah 

kiranya Engkau biarkan kami binasa karena nyawa orang ini dan 

janganlah Engkau tanggungkan kepada kami darah orang yang tidak 

bersalah.” Mereka sekarang sama bersungguh-sungguh di dalam berdoa 

untuk diselamatkan dari kebinasaan dosa seperti mereka sebelumnya 

berdoa untuk diselamatkan dari kebinasaan laut, terutama karena Yunus 

tampak jelas bagi mereka bukan sebagai orang yang biasa, melainkan 

seorang yang sangat baik, seorang hamba Allah, seorang penyembah 

Pencipta langit dan bumi yang agung. Semua ini membuat para awak 

kapal yang kasar ini memiliki rasa hormat kepada Yunus dan gemetar 

berpikir akan mengambil nyawanya. Darah orang yang tak bersalah 

berharga, tetapi darah orang saleh, darah nabi, jauh lebih berharga lagi, 

sehingga orang-orang yang bersalah atas nyawa mereka akan 

menanggung akibatnya. Para awak kapal melihat Yunus dikejar oleh 

murka ilahi, namun tidak dapat tidak tanpa merasa ngeri berpikir 

membuangnya ke laut. Kendati Allahnya sedang berseteru dengannya, 

namun, namun pikir mereka, “Janganlah tangan kami 

menimpanya.” Orang-orang Israel saat itu membunuh nabi-nabi karena 

melakukan tugas panggilan mereka (lihatlah apa yang dilakukan Izebel) 

dan menganggap enteng nyawa mereka. Perbuatan mereka ini semakin 

diperberat oleh kebaikan hati para penyembah berhala ini terhadap 

seseorang yang mereka tahu sebagai seorang nabi, kendati dia sekarang 

ada di luar tugas panggilannya.  

2. Ketakutan yang ada pada para awak kapal ini menimbulkan murka Allah. 

Mereka takut jangan sampai Ia menjadi marah jikalau mereka menjadi 

penyebab kematian Yunus, sebab Ia telah berkata, “Jangan mengusik 

orang-orang yang Kuurapi, dan jangan berbuat jahat kepada nabi-nabi-

Ku.” Engkau binasa jika melakukannya. “TUHAN,” kata mereka, “Ya 

TUHAN, janganlah kiranya Engkau biarkan kami binasa karena nyawa 
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orang ini. Kami seperti orang yang makan buah simalakama. Kami sadar 

kami pasti binasa jika kami menyayangkan nyawanya. Oh, janganlah 

kami binasa karena mengambil nyawanya.” Dan permohonan mereka 

baik: “Sebab Engkau, TUHAN, telah berbuat seperti yang Kaukehendaki. 

Engkau yang membuat kami melakukannya. Angin yang mengejarnya, 

undian yang mendapatinya, keduanya ada di bawah pengetahuan-Mu, 

dan kami semua harus menurutinya. Kami hanyalah alat-alat 

Penyelenggaraan dan berat hati kami untuk melakukannya. Tetapi kami 

harus berkata, ‘Kehendak Tuhan terjadilah.’” Perhatikanlah, ketika kita 

secara jelas dipimpin oleh Penyelenggaraan untuk melakukan hal-hal 

yang bertentangan dengan kehendak kita, dan di luar maksud kita, maka 

akan menjadi kelegaan bagi kita untuk dapat berkata, “Sebab Engkau, 

TUHAN, telah berbuat seperti yang Kaukehendaki.” Dan, jika Allah senang, 

kita harus puas kendati Ia tidak menyenangkan hati kita.  

V. Setelah melenyapkan rasa bersalah yang mereka takuti, mereka melanjutkan 

untuk melaksanakan hukuman (ay. 15): Kemudian mereka mengangkat 

Yunus, lalu mencampakkannya ke dalam laut. Mereka mencampakkan dia 

keluar dari kapal mereka, keluar dari kawanan mereka, dan 

melemparkannya ke dalam laut, laut yang bergelora, yang berteriak-teriak, 

“Berikanlah, berikanlah. Serahkan si pengkhianat, atau tidak ada 

ketenangan.” Kita dapat menduga betapa bingung dan terpananya Yunus 

yang malang ini ketika dia melihat dirinya segera ditelan dalam hadirat Allah 

sebagai Hakim yang kehadiran-Nya seperti seorang Tuan yang daripada-Nya 

ia melarikan diri. Perhatikanlah, orang tidak tahu kehancuran apa yang akan 

mereka hadapi jika melarikan diri dari Allah. Celakalah mereka, sebab 

mereka melarikan diri dari pada-Ku. Ketika yang menjadi dosa adalah Yunus 

yang menimbulkan badai, maka dialah yang harus dilemparkan ke dalam 

laut. Kita harus melepaskannya, dan biarkanlah ia mati, harus ditenggelam-

kan, sebab jika tidak, ia akan menenggelamkan kita ke dalam keruntuhan dan 

kebinasaan. Dan jika kita melalui pertobatan dan reformasi yang menyeluruh 

melempar dosa-dosa kita ke dalam lautan, maka Allah dengan melepas 

pengampunan akan menenggelamkan pelanggaran kita, dan melemparkan 

segala dosa kita ke dalam tubir-tubir laut pula (Mi. 7:19). 

VI. Dilemparkannya Yunus ke dalam laut segera mengakhiri badai. Laut telah 

mencapai tujuannya, maka kembali menjadi tenang. Laut berhenti 

mengamuk. Ini adalah sebuah contoh dari kuasa Allah yang berdaulat bahwa 

Ia dapat dengan segera mengubah badai menjadi tenang, dan keadilan dari 
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pemerintahan-Nya, bahwa ketika tujuan dari sebuah malapetaka telah 

tercapai, maka melapetaka yang telah tercapai tersebut akan segera lenyap. 

Allah tidak akan berbantah untuk selamanya, tidak akan berbantah lagi 

sampai kita menyerahkan diri dan penyebabnya. Apabila kita berpaling dari 

dosa-dosa kita, Ia akan segera berpaling dari murka-Nya.  

VII. Para awak kapal dengan ini lebih diteguhkan dalam kepercayaan mereka 

bahwa Allah Yunus adalah satu-satunya Allah yang sejati (ay. 16): Orang-

orang itu menjadi sangat takut kepada TUHAN, dipenuhi rasa hormat dan 

takut yang dalam kepada Allah Israel, dan sampai kepada sebuah tekad 

bahwa mereka akan menyembah Dia saja untuk masa depan mereka. Sebab 

tidak ada Allah yang dapat membinasakan, tidak ada Allah lain yang dapat 

melepaskan secara demikian itu. Ketika mereka melihat kuasa Allah dalam 

mendatangkan dan meredakan angin ribut, ketika mereka melihat keadilan-

Nya atas Yunus hamba-Nya sendiri, dan ketika mereka melihat kebaikan-Nya 

kepada mereka dalam menyelamatkan mereka dari ambang 

kehancuran, maka mereka takut kepada TUHAN (Yer. 5:22). Sebagai bukti 

ketakutan mereka akan Dia, mereka mempersembahkan korban kepada-Nya 

ketika mereka sampai di pantai tanah Israel kembali. Mulai saat itu mereka 

membuat janji, bahwa mereka akan melakukan yang demikian, sebagai 

ucapan syukur atas kelepasan mereka, dan sebagai penebusan atas jiwa 

mereka. Atau, mungkin mereka punya sesuatu di atas kapal untuk 

mengadakan korban persembahan kepada Allah. Atau hal itu mungkin 

dimaksudkan sebagai korban persembahan rohani berupa doa dan pujian, 

yang dengannya Allah lebih disenangkan daripada dengan korban lembu 

atau sapi jantan yang memiliki tanduk dan kuku terbelah (lih. Mzm 107:2, 

dst.). Kita harus membuat nazar, tidak hanya ketika kita sedang mengejar 

belas kasihan, tetapi, yang jauh lebih mulia, ketika kita telah menerima belas 

kasihan, sebagai orang-orang yang sedang belajar apa yang harus kita 

berikan.  

VIII. Kehidupan Yunus, bagaimanapun, diselamatkan oleh suatu mujizat, dan 

kita akan mendengar tentang dia lagi untuk semuanya ini. Di tengah-

tengah hukuman Allah mengingat belas kasihan. Yunus dibuat mengalami 

ketakutan daripada terluka, bukan dihukum karena dosanya melainkan 

dibuat kembali kepada tugas panggilannya. Kendati dia melarikan diri dari 

hadapan TUHAN, dan tampaknya jatuh ke dalam tangan pembalasan-Nya, 

namun Allah punya lebih banyak tugas bagi dia untuk dilakukan, dan 

karena itu telah mempersiapkan seekor ikan besar untuk menelan 
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Yunus (ay. 17), seekor ikan paus kata Juruselamat kita (Mat. 12:40, KJV), 

salah satu dari jenis ikan paus yang terbesar, yang memiliki kerongkongan 

lebih lebar dari yang lainnya, yang di dalam perutnya kadang-kadang 

ditemukan mayat berbaju perang. Perhatian khusus dicatat, dalam sejarah 

penciptaan, tentang Allah menciptakan ikan paus yang besar (Kej. 1:21, KJV) 

dan Lewiatan di dalam air dibentuk untuk bermain dengannya (Mzm. 

104:26). Tetapi Allah mendapatkan pekerjaan bagi Lewiatan ini, telah 

mempersiapkan dia, telah memperhitungkannya (demikianlah istilah yang 

dipakai), telah menunjuknya untuk menjadi penerima dan penyelamat 

Yunus. Perhatikanlah, Allah memerintah semua makhluk ciptaan, dan 

dapat membuat salah satu dari mereka untuk melayani rancangan belas 

kasihan-Nya bagi umat-Nya, bahkan ikan-ikan di laut, yang sebagian besar 

berada di bawah kesadaran manusia, bahkan ikan paus yang besar, yang 

semuanya berdaa di bawah kekuasaan manusia. Ikan ini telah 

dipersiapkan, telah siap di bawah air dekat dengan kapal, supaya dapat 

menjaga Yunus tidak tenggelam ke dasar, dan menyelamatkan dia hidup-

hidup, kendati dia pantas mati. Marilah kita berdiri tetap dan lihatlah 

keselamatan yang dari TUHAN, dan mengagumi kuasa-Nya, bahwa Ia dapat 

menyelamatkan seorang yang hampir tenggelam, dan belas kasihan-Nya, 

bahwa Ia mau menyelamatkan seorang yang lari daripada-Nya dan telah 

mendukakan-Nya. Oleh belas kasihan TUHANlah bahwa Yunus sekarang 

tidak binasa. Ikan menelan Yunus, bukan untuk memakannya, tetapi untuk 

melindungi dia. Dari yang makan keluar makanan. Sebab Yunus hidup dan 

baik-baik di dalam perut ikan itu tiga hari tiga malam lamanya, tidak 

dibakar oleh panasnya binatang atau mati lemas karena kekurangan udara. 

Sudah pasti bahwa bagi alam hal ini tidaklah mungkin, tetapi tidak bagi 

Allah semesta alam, dengan siapa segala sesuatu adalah mungkin. Yunus 

melalui pemeliharaan ajaib ini dirancang untuk dijadikan,  

1. Sebuah tugu peringatan akan rahmat ilahi, sebagai penguatan bagi 

mereka yang telah berdosa, dan pergi jauh dari Allah, untuk kembali dan 

bertobat.  

2. Seorang pengkhotbah yang berhasil bagi kota Niniwe. Dan mujizat ini 

yang dikerjakan untuk pembebasannya, jika kabar baik tersebut 

mencapai telinga orang-orang Niniwe, akan mendukung 

keberhasilannya.  

3. Sebuah gambaran tentang Kristus, yang dikubur dan bangkit kembali 

sesuai dengan firman Allah (1Kor. 15:4), sesuai dengan firman ini, Sebab 

seperti Yunus tinggal di dalam perut ikan tiga hari tiga malam, demikian 

juga Anak Manusia akan tinggal di dalam rahim bumi tiga hari tiga 
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malam (Mat. 12:40). Penguburan Yunus adalah suatu perlambang dari 

penguburan Kristus. Allah telah menyiapkan kuburan Yunus, 

demikianlah pula Ia menyiapkan kuburan Kristus, lama sebelum ditetap-

kan bahwa harus menempatkan kuburnya di antara orang-orang kaya 

(Yes. 53:9, KJV). Apakah kuburan Yunus sesuatu yang asing, sesuatu yang 

baru? Demikian pula dengan kuburan Kristus, kuburan yang belum 

pernah ada manusia dibaringkan di dalamnya sebelumnya. Adakah 

Yunus di sana mengalami tiga hari tiga malam yang terbaik? Demikian 

pula dengan Kristus. Namun keduanya mengalami semua ini untuk 

dibangkitkan dan membawa ajaran tentang pertobatan bagi dunia orang 

fasik. Mari, lihatlah tempat Ia berbaring. 

 

 

 



PASAL  2  

unus sudah berada di dalam perut ikan, dan karena itu kita mempunyai 

alasan untuk berpikir bahwa kita tidak akan mendengar berita tentang 

dirinya lagi. Jika tidak ditelan gelombang lautan, ia tentu sudah dicerna dalam 

perut Lewiatan itu. “Dari dalam mulutnya keluar suluh, dan berpancaran bunga 

api. Nafasnya menyalakan bara.” (Ayb. 41:10, 12). Namun, Allah membawa umat-

Nya menempuh api dan air (Mzm. 66:12). Melalui kuasa-Nya, lihatlah, Yunus 

Sang Nabi ternyata masih hidup dan diberitakan kembali. Dalam pasal ini Allah 

mendengar dari dia, karena kita mendapati dia sedang berdoa. Dalam pasal 

berikutnya, Niniwe mendengar kabar dari dia, sebab kita mendapati dia 

menyampaikan pesan kepada mereka. Dalam doanya kita mendapati, 

I. Kesesakan dan bahaya besar yang sedang dihadapinya (ay. 2-3, 5-6). 

II. Keputusasaan yang nyaris menghabisinya (ay. 4). 

III. Semangat yang diberikannya kepada diri sendiri di tengah keadaan 

menyedihkan ini (ay. 4, 7). 

IV. Jaminan yang diperolehnya perihal perkenanan Allah kepadanya (ay. 6-

7). 

V. Peringatan dan pengajaran yang diberikannya kepada orang-orang lain 

(ay. 8). 

VI. Segala pujian dan kemuliaan diberikan kepada Allah (ay. 9). Dalam ayat 

terakhir, kita mendapati kelepasan Yunus dari perut ikan, dan 

bagaimana ia tiba dengan selamat dan sehat walafiat di darat. 

Doa Yunus dari Dalam Perut Ikan 
(2:1-9) 

1 Berdoalah Yunus kepada TUHAN, Allahnya, dari dalam perut ikan itu,  
2 katanya: “Dalam kesusahanku aku berseru kepada TUHAN, dan Ia menjawab aku, dari 
tengah-tengah dunia orang mati aku berteriak, dan Kaudengarkan suaraku. 3 Telah 
Kaulemparkan aku ke tempat yang dalam, ke pusat lautan, lalu aku terangkum oleh arus 

Y 
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air; segala gelora dan gelombang-Mu melingkupi aku. 4 Dan aku berkata: telah terusir aku 
dari hadapan mata-Mu. Mungkinkah aku memandang lagi bait-Mu yang kudus? 5 Segala 
air telah mengepung aku, mengancam nyawaku; samudera raya merangkum aku; lumut 
lautan membelit kepalaku 6 di dasar gunung-gunung. Aku tenggelam ke dasar bumi; 
pintunya terpalang di belakangku untuk selama-lamanya. Ketika itulah Engkau naikkan 
nyawaku dari dalam liang kubur, ya TUHAN, Allahku. 7 Ketika jiwaku letih lesu di dalam 
aku, teringatlah aku kepada TUHAN, dan sampailah doaku kepada-Mu, ke dalam bait-Mu 
yang kudus. 8 Mereka yang berpegang teguh pada berhala kesia-siaan, merekalah yang 
meninggalkan Dia, yang mengasihi mereka dengan setia. 9 Tetapi aku, dengan ucapan 
syukur akan kupersembahkan korban kepada-Mu; apa yang kunazarkan akan kubayar. 
Keselamatan adalah dari TUHAN!” 

Allah dan Yunus hamba-Nya berpisah dalam suasana marah, dan perselisihan itu 

dimulai dari pihak Yunus. Ia melarikan diri dari negerinya supaya dapat lepas 

dari tugasnya. Tetapi kita berharap melihat mereka berdua bergabung kembali, 

dan perdamaian itu dimulai dari pihak Allah. Pada akhir pasal sebelum ini, kita 

mendapati Allah datang kembali kepada Yunus melalui belas kasihan-Nya, mele-

paskan dia, supaya jangan ia turun ke liang kubur; setelah memperoleh uang 

tebusan. Dalam pasal ini, kita mendapati Yunus kembali kepada Allah dengan 

melakukan tugasnya. Pada pasal sebelumnya, ia dipanggil untuk berdoa kepada 

Allahnya namun tidak disebutkan bahwa ia melakukan hal itu atau tidak, akan 

tetapi sekarang ia akhirnya dibawa untuk melaksanakannya. Amatilah di sini, 

I. Kapan Yunus berdoa (ay. 1): Berdoalah Yunus, ketika ia sedang mengalami 

masalah, ditindih rasa berdosa dan tanda kegusaran Allah kepadanya karena 

dosa, maka ketika itulah ia berdoa. Perhatikanlah, ketika berada dalam 

penderitaan, kita harus berdoa. Pada situasi seperti itulah kita mendapat 

kesempatan untuk berdoa, dan pada saat itulah kita menerima tugas takhta 

anugerah dan pekerjaan di sana. Pada saat itulah kita akan memiliki keingin-

an hati untuk berdoa, pada waktu hati direndahkan, diperlembut, dan dibuat 

bersungguh-sungguh. Ketika itulah Allah mengharapkannya, Dalam 

kesesakannya mereka akan merindukan Aku, mencari-Ku dengan sungguh. 

Dan, meskipun kita mendatangkan penderitaan ke atas diri sendiri akibat 

dosa-dosa kita, namun apabila kita berdoa dalam kerendahan hati dan 

kesungguhan saleh, kita akan disambut oleh takhta kasih karunia seperti 

halnya Yunus. Ketika ia sangat mengharapkan kelepasan, dipelihara 

nyawanya melalui mujizat, yang merupakan tanda yang jelas bahwa ia 

dipelihara untuk menerima kasih setia berikutnya, ketika itulah ia berdoa. 

Kesadaran akan kasih Allah kepada kita, tanpa memedulikan pelanggaran-

pelanggaran kita, akan memberi kita keberanian untuk datang kepada-Nya, 

serta membuka mulut dalam doa, mulut yang tadinya terkatup karena 

merasa bersalah dan takut terhadap murka. 
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II. Tempat ia berdoa – dalam perut ikan. Tidak ada tempat yang tidak tepat 

untuk berdoa. Aku ingin, supaya di mana-mana orang laki-laki berdoa. Di 

mana pun Allah melemparkan kita, kita akan menemukan jalan yang terbuka 

ke sorga, asalkan bukan karena kesalahan kita sendiri. Undique ad cœlos 

tantundem est viæ – seluruh langit dapat dicapai dari setiap bagian bumi. 

Orang yang memiliki Kristus diam di dalam hatinya melalui iman, akan 

membawa mezbah besertanya ke mana pun ia pergi. Mezbah itu mengu-

duskan persembahan, sedangkan ia sendiri adalah bait Allah yang hidup. Di 

sini Yunus terkurung. Perut ikan menjadi penjaranya, bagaikan ruang bawah 

tanah yang sempit dan gelap baginya. Walaupun begitu, di situ ia bebas 

bertemu dengan Allah dan bersekutu dengan-Nya. Manusia bisa saja 

menghalangi kita bersekutu satu sama lain, tetapi tidak untuk bersekutu 

dengan Allah. Sekarang Yunus berada di dasar lautan, namun dari jurang 

yang dalam ia berseru kepada Allah, sama seperti Paulus dan Silas berdoa di 

dalam penjara, dalam keadaan terpasung. 

III. Kepada siapa ia berdoa – kepada TUHAN, Allahnya. Tadinya ia melarikan diri 

dari Allah, tetapi sekarang ia menyadari kebodohannya dan kembali kepada-

Nya. Melalui doa ia menghampiri Allah yang telah dihindarinya, dan 

mempertaruhkan nyawanya untuk mendekat kepada-Nya. Dalam doa ia 

mengarahkan matanya kepada Dia, tidak saja sebagai TUHAN, tetapi juga 

sebagai Allahnya, Allah yang mengikat kovenan dengannya. Puji syukur 

kepada Allah, setiap pelanggaran terhadap kovenan itu tidak melemparkan 

kita keluar dari kovenan. Hal ini bahkan mendorong anak-anak yang murtad 

untuk kembali (Yer. 3:22). Inilah kami, kami datang kepada-Mu, sebab 

Engkaulah TUHAN, Allah kami. 

IV. Apa isi doanya. Sesudah itu Yunus mengingat kembali inti sari doanya, yang 

di kemudian hari dicatat. Ia merenungkan isi hatinya terhadap Allah ketika 

ia sedang menghadapi kesesakan dan bahaya, serta pertentangan yang 

berkecamuk di dadanya, di antara iman dan akal, di antara pengharapan dan 

rasa takut. 

1. Yunus merenungkan kesungguhan doanya, serta kesediaan Allah untuk 

mendengar dan menjawabnya (ay. 2): Katanya, Dalam kesusahanku aku 

berseru kepada TUHAN. Perhatikanlah, banyak orang yang sama sekali 

tidak berdoa, atau sekadar membisikkan doa, ketika mereka sedang 

menikmati kemakmuran, atau mereka terdorong untuk berdoa, bahkan 

berseru dalam kesusahan mereka. Untuk tujuan inilah segala kesusahan 

dikirimkan, dan akan sia-sia saja apabila tujuan itu tidak terpenuhi. 



TAFSIRAN MATTHEW HENRY 

 
34 

Orang yang tidak berteriak minta tolong, kalau mereka dibelenggu-Nya, 

akan menyimpan kemarahan (Ayb. 36:13). “Dari tengah-tengah dunia 

orang mati dan kubur aku berteriak.” Ikan itu bisa juga disebut kubur, 

dan karena menjadi penjara bagi Yunus atas ketidaktaatannya dan yang 

di dalamnya ia berbaring di bawah murka Allah, maka ikan itu juga bisa 

disebut perut neraka. Ke sanalah orang yang baik ini dilemparkan, 

namun dari dalam sana ia berteriak kepada Allah, dan tidak dengan sia-

sia. Allah mendengarkan suaranya, suara kesusahannya, suara 

permohonannya. Di dunia yang lain terdapat neraka, dan dari sana tidak 

akan ada teriakan kepada Allah yang akan didengarkan. Sebaliknya, se-

perti apa pun perut neraka yang kita tempati di dunia ini, kita dapat 

berseru kepada Allah. Ketika Kristus, seperti Yunus, terbaring tiga hari 

dan tiga malam di dalam kubur, walaupun Ia tidak berdoa seperti Yunus, 

namun berbaringnya Ia di dalamnya menjadi teriakan kepada Allah bagi 

orang-orang berdosa yang malang, dan teriakan itu didengar.  

2. Yunus merenungkan keadaannya yang sangat menyedihkan saat ia 

berada di dalam perut neraka. Selama berada di sana, ia sangat 

menyadari keadaannya dan mengucapkan kata-kata khusus mengenai 

hal itu. Perhatikanlah, apabila kita mau menerima kebaikan melalui 

kesusahan kita, kita harus memperhatikan semua kesusahan itu dan 

campur tangan Allah di dalamnya. Di sini Yunus mengamati, 

(1) Betapa dalam ia dilemparkan (ay. 3): Telah Kaulemparkan aku ke 

tempat yang dalam. Para awak kapal melemparkannya ke laut. 

Namun, ia memandang jauh di atas mereka, dan melihat tangan Allah 

sendirilah yang melemparkannya ke situ. Sedalam apa pun kita 

dilemparkan, Allah sendirilah yang melemparkan kita ke sana. Dia 

jugalah yang setelah membunuh, mempunyai kuasa untuk 

melemparkan orang ke dalam neraka. Ia dilemparkan ke tempat yang 

dalam, ke pusat lautan, dan kemudian Kristus mengutip kalimat 

Ibrani itu saat menerapkannya pada diri-Nya yang terbaring tiga hari 

tiga malam di dalam rahim bumi. Sebab orang yang terbaring mati di 

dalam kubur yang meskipun begitu dangkal, sepenuhnya terpisah 

dari dunia orang hidup seolah-olah berada di dalam rahim bumi. 

(2) Betapa mengerikan cara ia dikepung: aku terangkum oleh arus air. 

Segala saluran air dan mata air di laut melingkupinya dari semua sisi. 

Ia terus berada di dalam gelora air pasang. Adakalanya orang-orang 

kudus dan hamba-hamba Allah dibanjiri penderitaan serta 

kesukaran yang sangat kuat dan dahsyat, melindas segala sesuatu di 

depan mereka, dan tanpa hentinya melanda mereka. Sama seperti 
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arus sungai yang senantiasa susul-menyusul, kesesakan silih 

berganti datang menghampiri, bagaikan orang-orang Ayub yang 

menyampaikan berita buruk. Mereka terkepung dari semua sisi, 

seperti yang dikeluhkan jemaat (Rat. 3:7). Ia menutup segala jalan ke 

luar bagiku, sehingga aku tidak dapat melihat ke mana aku harus 

melarikan diri. Segala gelora dan gelombang-Mu bergulung 

melingkupi aku. Amatilah, Yunus menyebutnya gelora dan 

gelombang Allah, tidak saja karena Dialah yang menciptakan lautan, 

kepunyaan-Nya laut, Dialah yang menjadikannya, dan karena Ia me-

merintah mereka sebab bahkan angin dan danaupun taat kepada-

Nya, tetapi karena sekarang Ia menyuruh mereka melawan Yunus. Ia 

juga membatasi mereka dan memerintah mereka untuk merundung 

dan membuatnya ketakutan, tetapi jangan sampai 

membinasakannya. Kata-kata berikut dikutip Yunus dari Mazmur 

42:7. Meskipun terjemahannya agak berbeda, pada dasarnya keluhan 

Daud merupakan verbatim – kata demi kata sama dengan perkataan 

Yunus: Segala gelora dan gelombang-Mu bergulung melingkupi aku. 

Apa yang diucapkan Daud dalam bentuk perlambangan maupun 

kiasan, diterapkan Yunus pada dirinya sendiri sebagai sesuatu yang 

sudah digenapi secara jasmani. Supaya kita dapat berdamai dengan 

penderitaan kita, sungguh baik untuk mencari sesuatu yang bisa 

dijadikan teladan, supaya kita bisa mendapati bahwa pencobaan-

pencobaan yang kita alami ialah pencobaan-pencobaan biasa, yang 

tidak melebihi kekuatan manusia. Jika ada kejadian yang hanya satu-

satunya dan tidak bisa disamaratakan untuk setiap orang, maka 

itulah kejadian yang menimpa Yunus. Meskipun begitu, dengan 

rendah hati ia mau menyadari bahwa bahkan Daud, orang yang 

berkenan di hati Allah pun mengeluh perihal gelora dan gelombang-

Mu bergulung melingkupi dia, yang sekarang juga dialami olehnya. 

Ketika Allah menyelesaikan apa yang ditetapkan atas kita, maka kita 

akan mendapati bahwa banyak lagi hal yang serupa itu dimaksudkan-

Nya, bahwa jalan kesesakan kita acap dilalui orang, dan bahwa Allah 

memperlakukan kita sebagaimana sepatutnya terhadap orang-orang 

yang mencintai nama-Nya. Oleh sebab itu, untuk membantu kita da-

lam berdoa kepada Allah ketika kita sedang menghadapi kesukaran, 

sungguh baik bagi kita untuk menggunakan keluhan-keluhan dan 

doa-doa yang telah diucapkan orang-orang kudus yang telah 

mendahului kita, ketika mereka mengalami perkara serupa. Lihatlah 

betapa indah apabila kita siap sedia menggunakan Kitab Suci. Ketika 
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tidak dapat menggunakan Kitab Sucinya, dengan bantuan 

ingatannya, Yunus melengkapi diri dengan ayat-ayat dari Kitab Suci 

dengan pernyataan tepat mengenai perkaranya: gelora dan 

gelombang-Mu bergulung melingkupiku. Dengan maksud yang sama 

(ay. 5), Segala air telah mengepung aku, mengancam nyawaku. Air 

laut mengancam nyawanya, sehingga bahaya sudah sangat dekat. 

Atau, bahaya itu menyergap rohnya. Ia melihat gelora dan gelom-

bang itu sebagai tanda amarah Allah, dan di dalamnya kedahsyatan 

Yang Mahakuasa seperti pasukan melawan dia. Hal ini merasuki jiwa-

nya dan membuatnya bingung. Hal ini juga dikutip dari keluhan 

Daud (Mzm. 69:2-3). Sebab air telah naik sampai ke leherku. Ketika 

dari luar ada pertengkaran, tidak mengherankan apabila dari dalam 

terdapat ketakutan. Di dalam perut ikan, Yunus mendapati gelora 

dan gelombang-Nya bergulung melingkupi dirinya, sehingga 

kalaupun ia mampu keluar dari penjaranya, tidak terelakkan lagi ia 

pasti akan binasa ditelan air laut. Ia merasakan lumut lautan yang di-

telan ikan bersama air, membelit kepalanya, sehingga tidak ada cara 

untuk menolong dirinya sendiri. Demikian jugalah halnya umat Allah 

yang adakalanya merasa bingung dan terbelit, supaya mereka dapat 

belajar untuk tidak menaruh kepercayaan pada diri sendiri, tetapi 

hanya kepada Allah yang membangkitkan orang-orang mati (2Kor. 

1:8-9). 

(3) Betapa rapat ia terkurung (ay. 6): Ia tenggelam ke dasar bumi, ke 

batu-batu karang di laut, yang tampaknya menjadi dasar bukit-bukit 

dan tanjung-tanjung di tepi laut. Ia berada di tengah semua itu. 

Bahkan lebih dari itu, ia berada di bawahnya. Pintunya terpalang di 

belakangnya, begitu rapat mengurung dirinya hingga seperti untuk 

selama-lamanya. Bumi begitu tertutup dan terkunci, terpalang dan 

terkunci mengurungnya, hingga ia tidak mempunyai harapan bisa 

kembali lagi kepadanya. Permasalahan Yunus sepertinya begitu tidak 

tertolong dan tanpa harapan. Ketika Allah beperkara dengan 

seseorang, seluruh ciptaan pun ikut berperang melawannya. 

3.  Yunus merenungkan keadaannya yang sangat gelap dan memilukan, dan 

melihat ketiadaan kelepasan yang dapat diperolehnya (ay. 3-4, 7). 

(1) Yunus mulai tenggelam dalam keputusasaan, dan menganggap 

dirinya akan binasa dan terlepas dari semua maksud serta tujuan. 

Segala air telah mengepung dia, mengancam nyawanya, sehingga 

tidak mengherankan apabila jiwanya letih lesu di dalam dirinya dan 
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begitu remuk redam hingga ia sama sekali tidak mempunyai 

kenikmatan ataupun pengharapan. Jiwanya lesu, dan ia menganggap 

dirinya sudah mati. Dan aku berkata: telah terusir aku dari hadapan 

mata-Mu, dan kecemasannya mengenai hal itulah yang membuat 

jiwanya letih lesu. Ia pikir Allah telah meninggalkannya, tidak akan 

pernah kembali dalam kasih setia kepadanya, tidak akan menunjuk-

kan tanda kebaikan lagi kepadanya. Ia tahu tidak pernah ada orang 

yang pernah keluar hidup-hidup dari dalam perut ikan. Kalaupun ia 

teringat kepada Ayub di timbunan puing, Yusuf di dalam sumur, dan 

Daud di dalam gua, pengalaman mereka tidak sebanding dengan 

yang sedang dialaminya. Baginya tidak ada jalan keluar untuk 

selamat selain melalui mujizat. Lagi pula, alasan apakah yang dapat 

membuatnya berharap bahwa mujizat kasih setia akan diadakan 

baginya, yang sekarang sedang dijadikan tugu peringatan keadilan? 

Hati nuraninya berkata bahwa ia begitu jahat karena telah melarikan 

diri, jauh dari hadapan TUHAN. Oleh sebab itu sudah sepantasnya ia 

dibuang dari hadapan-Nya, lalu sebagai bukti mengenai hal itu, maka 

diambil roh-Nya yang kudus dari padanya, dan yang tidak akan 

pernah mengunjunginya lagi. Harapan apa lagi yang dapat ia peroleh 

untuk keluar dari masalah yang karena tingkah langkahnya dan 

perbuatannya telah menyebabkan semuanya ini kepada dirinya 

sendiri? Amatilah, ketika Yunus hendak menyebutkan hal terburuk 

mengenai perkaranya, ia berkata, telah terusir aku dari hadapan 

mata-Mu. Orang yang sungguh-sungguh sengsara adalah mereka 

yang diusir Allah dari hadapan mata-Nya, yang tidak lagi diakui dan 

diperkenan oleh-Nya. Apa itu kesengsaraan neraka terkutuk selain 

diusir dari hadapan mata Allah? Sebab apakah itu kebahagiaan sorga 

selain kesempatan untuk melihat dan mengalami Allah? Adakalanya 

keadaan umat Allah di dunia ini sedemikian rupa hingga mereka 

mungkin menganggap diri telah terusir dari hadirat Allah, dan tidak 

akan dapat melihat-Nya lagi atau dipedulikan oleh-Nya. Yakub dan 

Israel berkata, “Hidupku tersembunyi dari TUHAN, dan hakku tidak 

diperhatikan Allahku” (Yes. 40:27). Sion berkata: “TUHAN telah 

meninggalkan aku dan Tuhanku telah melupakan aku” (Yes. 49:14). 

Namun, ini hanyalah dugaan akibat ketidakpercayaan belaka, sebab 

Allah tidak menolak umat-Nya yang dipilih-Nya. 

(2) Namun demikian, Yunus pulih kembali dari keputusasaan, dipenuhi 

harapan cerah akan keluputan. Iman mampu memperbaiki dan 

mengendalikan prasangka akibat rasa takut dan tidak percaya. Di 
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sini terlihat pergumulan sengit antara perasaan dan iman, namun 

imanlah yang akhirnya memiliki putusan terakhir dan keluar sebagai 

pemenang. Di saat-saat penuh cobaan, segalanya akan baik-baik lagi, 

asalkan iman kita tetap teguh. Itulah sebabnya keteguhan dan 

kegigihan iman merupakan hal yang diamankan Kristus bagi Petrus. 

Aku telah berdoa untuk engkau, supaya imanmu jangan gugur (Luk. 

22:32). Daud pasti akan lemah andai kata ia tidak percaya (Mzm. 

27:13). Iman Yunus berkata, aku memandang lagi bait-Mu yang 

kudus. Demikianlah, walaupun ia habis akal, namun tidak putus asa. 

Di kedalaman laut ia masih memiliki pengharapan, sebagai sauh yang 

kuat dan aman bagi jiwa. Hal yang menopangnya dengan 

pengharapan itu adalah bahwa ia masih akan memandang lagi bait-

Nya yang kudus. 

[1] Bahwa ia akan hidup. Ia akan memandang langit kembali, ia akan 

melihat sinar matahari lagi, meskipun sekarang ia seakan-akan 

terlempar ke dalam kegelapan pekat. Demikianlah sekalipun 

tidak ada dasar untuk berharap, namun ia berharap juga dan 

percaya. 

[2] Bahwa ia akan hidup, supaya memuji-muji Allah (Mzm. 119:175). 

Orang yang baik tidak ingin hidup demi tujuan lain. Bahwa ia 

akan menikmati kembali persekutuan dengan Allah dalam 

ketetapan-ketetapan kudus, ia akan memandang lagi bait-Nya 

yang kudus. Di sana ia akan menyaksikan kemurahan TUHAN dan 

menikmati bait-Nya. Ketika Hizkia ingin diyakinkan perihal 

kesembuhannya, ia bertanya, “Apakah yang akan menjadi tanda, 

bahwa aku akan pergi ke rumah TUHAN?” (Yes. 38:22), seakan-

akan itulah satu-satunya perkara di mana ia mengharapkan 

kesembuhan. Di sini Yunus juga berharap akan memandang lagi 

bait itu. Ke sanalah ia sudah kerap memandang dengan bahagia, 

bersukacita ketika ia dipanggil untuk pergi ke rumah TUHAN. 

Kenangan akan hal itu menjadi penghiburannya, yaitu bahwa 

ketika beroleh kesempatan, ia sudah tidak asing lagi dengan bait 

yang kudus itu. Namun, sekarang ini ia bahkan tidak dapat 

memandang ke bait itu. Di dalam perut ikan ia tidak dapat 

menentukan arah tempat bait itu berada. Namun, ia berharap 

akan dapat melihatnya lagi, untuk memandangnya, dan melihat 

ke dalamnya. Amatilah, betapa dengan rendah hati ia mengung-

kapkan diri. Sebagai orang yang menyadari kesalahan dan 

ketidaklayakannya, ia tidak berani berbicara tentang diam di 
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rumah Allah seperti Daud. Ia tahu bahwa ia tidak layak lagi 

disebutkan anak. Namun, ia berharap diperbolehkan memandang 

ke arah bait itu. Yunus menyebutnya bait yang kudus, sebab 

kekudusan tempat itu dalam pandangannya adalah 

keindahannya, dan demi hal itulah ia mengasihi serta 

menantikannya. bait suci merupakan perlambang akan sorga. 

Yunus berjanji kepada dirinya sendiri bahwa meskipun sekarang 

sedang dipasung terbelenggu, dan tidak akan pernah dibebaskan 

tetapi akan turun mati ke liang kubur, namun ia akan 

memandang ke bait sorgawi dan dibawa ke sana dengan aman. 

Kalaupun ia harus mati di dalam perut ikan di dasar lautan, ia 

tetap berharap jiwanya akan dibawa para malaikat ke pangkuan 

Abraham. Kata-kata ini juga bisa dianggap sebagai nazar Yunus 

ketika sedang berada dalam kesesakan. Ia berbicara (ay. 9) ten-

tang menggenapi apa yang telah dinazarkannya. Ia berjanji 

bahwa apabila Allah melepaskannya, ia akan memuji Dia di pintu 

gerbang puteri Sion (Mzm. 9:14-15). Dosa yang menyebabkan dia 

dikejar Allah adalah melarikan diri, jauh dari hadapan TUHAN, 

kebodohan yang sekarang disadarinya. Ia tidak saja berjanji 

bahwa ia tidak akan pernah memandang ke Tarsis lagi, tetapi ke 

arah bait suci. Ia akan berjalan makin lama makin kuat, sampai 

menghadap Allah di sana. Demikianlah kita melihat bagaimana 

iman dan pengharapan menjadi pertolongannya di tengah keada-

annya yang menyedihkan itu. Dan kepada iman dan pengharapan 

ini Ia juga menambahkan doa kepada Allah (ay. 7): “Ketika jiwaku 

letih lesu di dalam aku, teringatlah aku kepada TUHAN. Aku mau 

mereguk penghiburan itu bagi jiwaku.” Yunus teringat keadaan-

nya sekarang, teringat kepada orang-orang yang sepertinya telah 

terlempar jauh karena kesulitan. Sekarang ia merasa iba 

terhadap orang-orang yang tampaknya telah terlempar jauh dari 

dia karena dosa. Ia teringat akan apa yang telah dilakukannya ke-

pada Dia, apa yang telah dilakukannya kepada orang-orang lain, 

apa yang bisa dilakukannya, dan apa yang dijanjikannya untuk 

dilakukan. Semua ini membantunya untuk tidak menjadi letih 

lesu. Saat mengingat Allah, ia berkata kepada-Nya: “Sampailah 

doaku kepada-Mu. Aku memanjatkannya, dan berharap akan me-

nerima jawabannya.” Perhatikanlah, penderitaan kita sudah 

seharusnya mengingatkan kita akan Allah, dan dengan demikian 

membuat kita berdoa kepada-Nya. Ketika jiwa kita letih lesu, kita 
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harus ingat kepada-Nya, dan ketika teringat kepada-Nya, kita 

harus memanjatkan doa kepada-Nya, paling tidak sebuah seruan 

saleh. Ketika teringat akan nama-Nya, kita harus berseru me-

manggil nama-Nya.  

4. Yunus merenungkan perkenanan Allah kepadanya ketika di tengah 

kesesakannya ia mencari Allah dan percaya kepada-Nya. 

(1) Dengan murah hati Allah menerima doanya, serta menyambut dan 

mendengarkannya (ay. 7): sampailah doaku kepada-Nya, bahkan ke 

dalam bait-Nya yang kudus. Doa itu terdengar di langit yang tertinggi, 

meskipun disampaikan dari dasar laut terdalam. 

(2) Dengan ajaib Ia mengadakan kelepasan bagi Yunus, dan ketika Yunus 

tengah berada dalam kesengsaraan, Ia memberinya jaminan paling 

pasti tentang hal itu (ay. 6): Engkau naikkan nyawaku dari dalam 

liang kubur, ya TUHAN, Allahku! Ada yang berpendapat Yunus meng-

ucapkan kata-kata ini saat ia dimuntahkan ke darat, maka itulah ung-

kapan rasa syukur, dan ia menyatakannya kendati persoalannya 

sangat berat, untuk mengagungkan kuasa Allah dalam melepaskan 

dirinya: pintu dasar bumi terpalang di belakangku untuk selama-

lamanya, namun Engkau menaikkan nyawaku dari dalam liang kubur, 

dari dalam palang liang kubur. Atau, kita dapat juga menduga bahwa 

doa itu diucapkan sementara ia masih berada di dalam perut ikan, 

dan kalau begitu itulah ungkapan imannya: “Engkau telah menjaga 

agar aku tetap hidup di sini, di dalam liang kubur. Oleh sebab itu 

Engkau mampu, Engkau bersedia menaikkan nyawaku dari dalam 

liang kubur.” Yunus mengucapkannya dengan yakin seolah-olah hal 

itu sudah terjadi: Engkau menaikkan nyawaku. Walaupun Yunus 

tidak menerima janji yang jelas dan terperinci perihal pembebas-

annya, ia memiliki jaminan mengenai hal itu, dan padanya ia 

mengandalkan janji itu: ia masih memiliki nyawa, dan oleh karena 

itu ia percaya nyawanya akan dinaikkan dari dalam liang kubur. 

Jaminan inilah yang disampaikannya kepada Allah: “Engkaulah, ya 

TUHAN, yang telah melakukannya! Engkaulah TUHAN, dan oleh 

sebab itu Engkau dapat melakukannya untukku, ya Allah, dan oleh 

karena itu Engkau akan melakukannya.” Perhatikanlah, jika TUHAN 

adalah Allah kita, ia akan menjadi kebangkitan dan hidup bagi kita. Ia 

akan menebus hidup kita dari kebinasaan, dari kuasa kubur. 

5. Yunus memberikan peringatan kepada kita, dan menyuruh kita tetap 

berpaut pada Allah (ay. 8): Mereka yang berpegang teguh pada berhala 
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kesia-siaan, merekalah yang meninggalkan Dia, yang mengasihi mereka 

dengan setia. Yaitu, 

(1) Orang-orang yang menyembah allah-allah lain seperti yang 

dilakukan para awak kapal yang kafir itu, dan berseru kepada 

mereka serta mengharapkan pertolongan dan penghiburan dari 

mereka, meninggalkan Dia, yang mengasihi mereka dengan setia. 

Mereka mengandalkan terang mereka sendiri. Mereka berpaling 

menjauh dari kebahagiaan mereka sendiri, dan tersesat dari jalan 

kebaikan. Perhatikanlah, allah-allah adalah berhala kesia-siaan, dan 

mereka yang memberi berhala-berhala itu penghormatan yang 

seharusnya ditujukan kepada Allah saja, bertindak berlawanan 

dengan kepentingan maupun kewajiban mereka. Atau, 

(2) Orang-orang yang mengikuti rekaan sendiri seperti yang dilakukan 

Yunus ketika ia melarikan diri, jauh dari hadapan TUHAN untuk pergi 

ke Tarsis, telah meninggalkan Dia, yang mengasihi mereka dengan 

setia. Padahal dengan belas kasih yang dapat mereka temukan dalam 

diri Allah, mereka memiliki hak kovenan, kalau saja mereka mau 

tetap dekat dengan Allah dan melakukan kewajiban mereka. Orang 

yang berpikir untuk pergi ke mana pun demi menghindari Allah, 

seperti yang dilakukan Yunus, yang menyangka dapat memperbaiki 

keadaanya sendiri dengan cara meninggalkan pelayanannya; seperti 

yang dilakukan Yunus, yang merasa iri akan belas kasihan-Nya bagi 

orang-orang berdosa yang malang, dan berpura-pura lebih bijak 

daripada Dia dalam menentukan siapa saja yang pantas dan tidak 

pantas menerima nabi-nabi yang diutus kepada mereka; seperti yang 

dilakukan Yunus, orang-orang demikian seperti berpegang teguh 

pada berhala kesia-siaan, disesatkan oleh khayalan bodoh tanpa 

dasar, dan seperti Yunus, meninggalkan Dia, yang mengasihi mereka 

dengan setia. Sikap seperti ini tidak akan ada gunanya. 

Perhatikanlah, orang yang meninggalkan kewajiban mereka juga 

meninggalkan kasih setia mereka. Orang yang melarikan diri dari 

pekerjaan yang menjadi panggilannya, melarikan diri dari penghi-

buran yang sebenarnya dapat diperolehnya dari pekerjaannya itu. 

6. Dengan khidmat Yunus mengikat perjanjian bahwa apabila Allah 

mengerjakan kelepasan baginya, maka Allah belas kasihnya adalah juga 

Allah segala puji-pujiannya (ay. 9). Ia mengikat kovenan kepada Allah, 

(1) Bahwa ia akan menghormati Dia dalam segala laku ibadahnya 

dengan ucapan syukur dan mempersembahkan korban kepada-Nya. 
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Dan Allah sendiri telah berfirman, untuk membesarkan hati orang-

orang yang berbuat demikian, bahwa siapa mempersembahkan 

syukur sebagai korban, ia memuliakan Dia. Yunus akan, sesuai hukum 

Musa, membawa korban syukur, dan mempersembahkannya sesuai 

hukum alam, sambil memperdengarkan nyanyian syukur dengan 

nyaring. Kasih dan rasa syukur dalam hati kepada Allah merupakan 

hidup dan jiwa kewajiban ibadah. Tanpa kedua hal ini, maka korban 

persembahan syukur maupun suara nyanyian syukur tidak akan 

bermanfaat sama sekali. Akan tetapi, pada masa itu, melalui 

ketetapan ilahi, rasa syukur diungkapkan dengan 

mempersembahkan korban. Orang yang melakukan hal itu lalu 

mempersembahkan hewan yang sudah disembelih kepada Allah, 

tidak sebagai pengganti dirinya, tetapi sebagai tanda diri yang 

mewakili dirinya. Namun pada masa sekarang ini, hal itu diungkap-

kan dengan memperdengarkan nyanyian syukur, dengan pengakuan 

(Hos. 14:3), dengan ucapan bibir (Ibr. 13:15), dengan mengucapkan 

dan menyanyikan puji-pujian kepada Allah kita. Di sini Yunus 

berjanji bahwa dengan mempersembahkan korban syukur, ia akan 

menyebut-nyebut perbuatan kasih setia TUHAN, demi kemuliaan-Nya, 

dan untuk membesarkan hati orang lain. 

(2) Bahwa Yunus akan menghormati Dia dalam perilakunya dengan 

menggenapi janji-janji yang dibuatnya dalam perut ikan tepat pada 

waktunya. Ada yang berpendapat bahwa ia menjanjikan semacam 

perbuatan amal, atau nazar seperti yang dilakukan Yakub, Dari 

segala sesuatu yang Engkau berikan kepadaku akan selalu 

kupersembahkan sepersepuluh kepada-Mu. Yang lebih mungkin, ia 

berjanji bahwa bila Allah melepaskannya, maka ia bersedia pergi ke 

mana pun seperti yang diperintahkan-Nya, bahkan ke Niniwe sekali-

pun. Ketika kita menyesal karena telah meninggalkan kewajiban kita, 

maka sudah tiba saatnya untuk berjanji bahwa kita akan setia 

kepada kewajiban kita, dan melaksanakannya dengan sungguh. Atau, 

mungkin juga hal yang dijanjikan Yunus adalah korban syukur, dan 

itulah yang akan dipersembahkannya, seperti yang dilakukan Daud 

(Mzm. 116:17-19). 

7. Yunus mengakhiri doanya dengan mengakui Allah sebagai Juruselamat 

umat-Nya: Keselamatan adalah dari TUHAN. Dari TUHAN datang 

pertolongan (Mzm. 3:9). Dialah Allah yang menyelamatkan (Mzm. 68:20-

21). Hanya Dialah yang mampu mengerjakan keselamatan, dan Ia 

mampu melakukannya meskipun bahaya dan kesesakan sangatlah besar. 
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Ia telah menjanjikan keselamatan kepada umat-Nya yang percaya 

kepada-Nya. Keselamatan jemaat-Nya secara umum, dan keselamatan 

orang-orang kudus secara pribadi, diadakan oleh-Nya. Ia adalah 

Juruselamat semua manusia yang percaya (1Tim. 4:10). Keselamatan 

masih berasal dari-Nya, seperti sejak dahulu kala. Dari Dialah 

keselamatan harus dinantikan, dan kepada-Nya kita mengandalkannya. 

Pengalaman Yunus akan membesarkan hati semua orang dari segala 

zaman untuk memercayai Allah sebagai Allah keselamatan mereka. 

Semua orang yang membaca kisah ini akan berkata dengan yakin, 

dengan kagum, bahwa keselamatan adalah dari TUHAN, dan keselamatan 

itu pasti bagi semua orang yang menjadi milik-Nya.  

Kelepasan Yunus 
(2:10) 

10 Lalu berfirmanlah TUHAN kepada ikan itu, dan ikan itupun memuntahkan Yunus ke 
darat. 

Dalam ayat ini diceritakan tentang Yunus yang dikeluarkan dari 

pemenjaraannya, dan tentang penyelamatannya dari kematian yang mengancam 

nyawanya. Ia kembali, meskipun tidak kepada kehidupan, sebab ia tinggal di 

dalam perut ikan, namun ke negeri orang-orang yang hidup, sebab ia sepertinya 

sudah terpisah dari dunia. Kebangkitannya, walaupun bukan dari kematian, 

melainkan dari kubur, sebab pasti tidak ada seorang pun pernah terkubur 

hidup-hidup seperti Yunus dalam perut ikan. Kelegaan yang dialaminya dapat 

dianggap,  

1. Sebagai contoh kuasa Allah atas semua makhluk ciptaan. Allah berfirman 

kepada ikan itu, memberinya perintah agar mengembalikan Yunus, sama 

seperti sebelumnya Ia memberi ikan itu perintah agar menelannya. Allah 

berbicara kepada makhluk-makhluk lain, maka perintah itu dilaksanakan. 

Semua makhluk itu merupakan hamba yang siap menaati perintah-Nya. 

Namun, kepada manusia Ia berfirman dengan satu dua cara, tetapi orang 

tidak memperhatikannya. Perhatikanlah, Allah menguasai semua makhluk 

yang siap mematuhi perintah-Nya. Ia memakai mereka sesuai kehendak-

Nya, dan mencapai tujuan-Nya melalui mereka. 

2. Sebagai contoh belas kasih Allah kepada orang malang yang menyesali 

dosanya, yang dalam kesesakannya berdoa kepada-Nya. Yunus telah berdosa 

dan bertindak bodoh, bahkan sangat bodoh. Perbuatan murtadnya tidak 

memperbaiki dirinya, dan tampak dari kelakuannya bahwa kebodohannya 
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belum sepenuhnya sirna setelah berada di perut ikan. Tidak, bahkan sesudah 

menerima hajaran ini pun ia tidak berubah. Sebaliknya, ketika ia berdoa dan 

merendahkan diri di hadapan Allah, maka sebuah mujizat diadakan demi 

keselamatannya. Hal ini menyatakan betapa Allah menerima dan menghibur 

hati orang berdosa yang bertobat dengan mengerjakan mujizat anugerah, 

anugerah cuma-cuma. Ketika Yunus berada dalam belas kasihan Allah, Ia 

menunjukkan belas kasihan-Nya kepadanya, dan tidak untuk selama-

lamanya Ia hendak berbantah. 

3. Sebagai perlambang dan gambaran dari kebangkitan Kristus. Ia mati dan 

dikuburkan, terbaring dalam kubur tiga hari tiga malam seperti Yunus, 

sebagai tawanan karena utang kita. Namun, pada hari ketiga Ia muncul 

seperti Yunus, melalui para utusan-Nya untuk memberitakan pertobatan dan 

pengampunan dosa, bahkan kepada orang-orang bukan Yahudi. Demikianlah 

digenapi firman lain lagi yang berbunyi, Ia akan menghidupkan kita sesudah 

dua hari, pada hari yang ketiga Ia akan membangkitkan kita (Hos. 6:2). Bumi 

bergetar seakan-akan berat menanggung beban yang dipikulnya, sama 

seperti ikan itu karena Yunus yang berada di dalam perutnya. 

 



PASAL  3  

Dalam pasal ini kita mendapati,  

I. Tugas panggilan Yunus diperbarui dan perintah untuk kedua kalinya 

diberikan kepadanya untuk pergi menyampaikan firman Allah ke 

Niniwe (ay. 1-2).  

II. Pesan Yunus kepada Niniwe dengan setia disampaikan. Dalam pesan 

itu diancamkan kepada Niniwe bahwa segera ia akan 

ditunggangbalikkan (ay. 3-4).  

III. Pertobatan, perendahan diri, dan reformasi diri orang-orang Niniwe 

(ay. 5-9).  

IV. Dengan  rahmat Allah mencabut kembali hukuman yang ditimpakan 

kepada mereka, dan kehancuran yang diancamkan dicegah (ay. 10). 

Tugas Yunus di Niniwe Diperbarui  
(3:1-4) 

1 Datanglah firman TUHAN kepada Yunus untuk kedua kalinya, demikian:  
2 “Bangunlah, pergilah ke Niniwe, kota yang besar itu, dan sampaikanlah kepadanya 
seruan yang Kufirmankan kepadamu.” 3 Bersiaplah Yunus, lalu pergi ke Niniwe, sesuai 
dengan firman Allah. Niniwe adalah sebuah kota yang mengagumkan besarnya, tiga hari 
perjalanan luasnya. 4 Mulailah Yunus masuk ke dalam kota itu sehari perjalanan jauhnya, 
lalu berseru: “Empat puluh hari lagi, maka Niniwe akan ditunggangbalikkan.” 

Kita membaca di sini tentang bukti lebih lanjut mengenai perdamaian antara 

Allah dan Yunus, dan hal itu merupakan perdamaian yang menyeluruh, kendati 

pertengkaran di antara mereka berlangsung sengit.  

I. Tugas Yunus diperbarui dan siap dijalankan.  

1. Melalui hal ini tampak jelas bahwa Allah sepenuhnya berdamai dengan 

Yunus, sehingga Ia berkenan memakai dia kembali dalam pelayanan-
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Nya. Dan tugas yang diperbarui itu merupakan bukti pengampunan atas 

ketidaktaatannya. Di antara manusia sudah umum dipegang bahwa 

pemberian sebuah tugas kepada seorang penjahat yang terhukum adalah 

sama dengan sebuah pengampunan, demikian pula dengan Yunus. 

Datanglah firman TUHAN kepada Yunus untuk kedua kalinya (ay. 1). 

Sebab,  

(1) Yunus harus diuji, apakah dia benar-benar bertobat dari 

ketidaktaatannya atau tidak, dan apakah dia telah belajar dari 

hukumannya yang aneh dan penyelamatannya yang ajaib. Ia telah 

meninggalkan pekerjaan dan tugas panggilannya dan ditangkap 

karenanya serta menerima suatu hukuman mati. Tetapi, ketika ia 

menundukkan diri, Allah membebaskan dia, memberikan kembali 

hidupnya, memberinya kebebasan. Karena perilakunya yang baik 

maka dia dilepaskan, dan dia harus diuji lagi apakah dia akan meng-

ikuti kehendak Allah atau kehendaknya sendiri. Setelah dia 

dilemparkan ke dalam laut, dan dikeluarkan dari sana, Allah datang 

dan memintanya, “Yunus, maukah engkau pergi ke Niniwe 

sekarang?” Sebab, pada waktu Allah menghukum Ia akan menang, Ia 

akan mencapai tujuan-Nya. Ia pada akhirnya akan membawa anak 

keras kepala yang tidak taat ke bawah kaki-Nya. Perhatikanlah, 

ketika Allah menimpakan malapetaka ke atas diri kita, dan 

melepaskan kita darinya, kita harus mendengar suara-Nya, yang ber-

bicara kepada kita, “Kini kembalilah kepada tugas panggilan yang 

sebelumnya engkau abaikan, tugas yang melalui penyelenggaraan ini 

engkau dipanggil kembali. Allah sekarang berbicara kepada Yunus, 

seperti Kristus berbicara kepada orang yang tak berdaya itu, ketika 

Ia telah menyembuhkannya, “Kini pergilah dan janganlah berbuat 

dosa lagi, supaya padamu jangan terjadi yang lebih buruk (Yoh. 5:14), 

yang lebih buruk daripada berbaring tiga hari tiga malam di dalam 

perut ikan paus.” Allah memandang kepada manusia, ketika Ia telah 

menimpakan malapetaka kepada mereka dan telah membebaskan 

mereka dari malapetaka, untuk melihat apakah mereka akan 

memperbaiki kesalahan tersebut, terutama, kesalahan yang 

untuknya mereka dihajar. Oleh karena itu, kita harus sungguh-sung-

guh memperhatikan supaya kita tidak menerima anugerah Allah 

dengan sia-sia, ketika kita dihajar dan dilepaskan, karena keduanya 

dirancang sebagai sarana anugerah.  

(2) Yunus akan dipercaya, sebagai tanda perkenanan Allah kepadanya. 

Dengan adil dapat saja Allah berbuat kepada Yunus seperti yang kita 
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lakukan terhadap orang yang telah berbuat jahat kepada kita dan 

berbuat khianat terhadap kita, yaitu bahwa kendati kita tidak 

menempuh jalan hukum terhadapnya, atau menghancurkan dia, 

namun kita tidak akan pernah menaruh percaya lagi kepadanya. Se-

benarnya adil saja bahwa Roh nubuatan yang telah ditolak dan 

dilawan oleh Yunus itu untuk meninggalkan dia dan tidak akan 

pernah kembali lagi kepadanya. Kita mungkin mengira bahwa 

kendati hidupnya diselamatkan, namun dia tidak akan mampu dan 

tidak akan dimampukan lagi untuk melayani pemerintah sebagai 

sebagai seorang nabi. Tetapi lihatlah! Firman TUHAN datang lagi 

kepada Yunus, untuk menunjukkan bahwa ketika Allah mengampuni, 

Ia melupakan, dan siapa yang diampuni-Nya diberikan-Nya sebuah 

hati yang baru dan roh yang baru. Allah menerima mereka ke dalam 

keluarga-Nya kembali, dan memulihkan mereka kepada keadaan 

mereka yang semula, meskipun tadinya mereka menjadi anak yang 

hilang dan hamba yang tidak taat. Perhatikanlah, ketika Allah 

memakai kita, itu merupakan bukti yang terbaik bahwa Ia telah 

berdamai dengan kita. Dengan ini tampak jelas bahwa dosa-dosa kita 

telah diampuni dan kita menerima kehendak baik Allah terhadap 

kita, yaitu apakah firman-Nya yang baik datang kepada kita, dan 

apakah kita mengalami pekerjaan-Nya yang baik dalam diri kita! Jika 

demikian, kita punya alasan untuk mengagumi kekayaan anugerah-

Nya yang cuma-cuma dan mengakui kewajiban kita kepada Tuhan 

Yesus, yang telah menerima persembahan-persembahan di antara 

manusia, ya, bahkan dari pemberontak-pemberontak, agar TUHAN 

Allah dapat tinggal bahkan di antara mereka, dan memakai mereka 

dalam firman-Nya (Mzm. 68:19). 

2. Sekarang tampak jelas bahwa Yunus telah diperdamaikan dengan Allah, 

yaitu dia sekarang tidak seperti sebelumnya tidak taat kepada 

penglihatan yang dari sorga itu, dan tidak melarikan diri dari hadapan 

TUHAN, seperti yang telah dilakukannya sebelumnya. Ia tidak berusaha 

untuk menghindar dari mendengarkan perintah, atau menolak 

menaatinya. Ia tidak mengajukan keberatan, seperti yang dilakukannya, 

bahwa perjalanannya jauh, tugasnya akan membangkitkan kemarahan 

orang, tugasnya berbahaya, dan, jika hukuman yang diancamkan benar-

benar terjadi, maka dia akan ditegur sebagai seorang nabi palsu, dan 

bangsanya sendiri yang tidak bertobat akan dihinakan, yang menjadi 

keberatannya (4:2). Sebaliknya sekarang, tanpa menggerutu dan 
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berdebat, bersiaplah Yunus, lalu pergi ke Niniwe, sesuai dengan firman 

Allah (ay. 3). Lihatlah di sini,  

(1) Hakikat pertobatan. Pertobatan adalah perubahan pikiran dan jalan 

kita, dan pulang kembali kepada pekerjaan dan kewajiban kita, yang 

darinya kita telah menyimpang. Pertobatan adalah melakukan 

kebaikan yang telah kita telantarkan sebelumnya.  

(2) Manfaat penderitaan. Penderitaan mengantarkan orang kembali ke 

tempat yang telah ditinggalkannya. Yunus dapat dengan sungguh-

sungguh berkata bersama Daud, “Sebelum aku tertindas, aku 

menyimpang, tetapi sekarang aku berpegang pada janji-Mu. Dan 

karenanya, kendati penderitaan mematikan, kendati pedih bagiku, 

dan untuk sekarang ini tidak mendatangkan sukacita, tetapi dukacita. 

Tetapi kemudian ia menghasilkan buah kebenaran yang memberikan 

damai kepadaku yang dilatih olehnya.” 

(3) Lihatlah kuasa anugerah ilahi yang bekerja bersama penderitaan, 

sebab jika tidak maka penderitaan itu hanya akan mendorong 

manusia menjauh dari Allah daripada membawanya kepada-Nya. 

Namun Allah oleh anugerah-Nya dapat mengubah hati orang-orang 

durhaka kepada pikiran orang-orang benar dan membuat mereka 

merelakan diri di hari kekuasaan-Nya, secara sukarela bersedia me-

mikul kuknya, yang lehernya sebelumnya telah menjadi seperti otot 

besi.  

(4) Lihatlah tugas panggilan semua orang yang telah menerima firman 

TUHAN. Mereka dalam semua hal harus menyesuaikan diri 

dengannya, dan tunduk pada ketaatan penuh dengan sukacita 

kepada semua perintah yang diberikan oleh Allah. Bersiaplah Yunus, 

dan tidak duduk saja di dalam kemalasan dan kesedihan. Ia pergi 

langsung ke Niniwe, kendati jaraknya sangat jauh, ke sebuah tempat 

yang sepertinya dia belum bernah ke sana sebelumnya. Dia menem-

puh perjalanannya, sesuai dengan firman Allah. Hamba-hamba Allah 

harus pergi ke mana Allah mengutus mereka, datang ketika Ia 

memanggil, dan melakukan apa yang diperintahkan-Nya. Apa saja 

firman Allah yang datang kepada kita, kita harus dengan sadar 

melakukannya.  

II. Mari kita sekarang melihat apa perintah atau tugas yang diberikan kepada 

Yunus dan apa yang dilakukannya dalam menaatinya.  
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1. Ia diutus sebagai seorang pemberita, di dalam nama Allah sorgawi, untuk 

menyatakan perang terhadap Niniwe (ay. 2): “Bangunlah, pergilah ke 

Niniwe, kota yang besar itu,” kota metropolis itu, dan sampaikanlah 

kepadanya, sampaikan pesan melawannya, demikian kitab terjemahan 

bahasa Aram. Apa yang melawan kita disampaikan kepada kita, supaya 

kita boleh mendengarnya dan diperingatkan. Dan apa yang disampaikan 

kepada kita, jika kita tidak mendengarkannya, dan percaya, akan 

berbalik melawan kita. Yunus diutus ke Niniwe, yang pada waktu itu 

merupakan kota utama dari dunia orang fasik, sebagai tanda akan 

kemurahan Allah untuk menyatakan terang penyataan ilahi bersinar di 

dalam wilayah yang gelap tersebut. Allah tahu bahwa seandainya Sodom 

dan Gomora, Tirus, dan Sidon telah menerima sarana anugerah, maka 

mereka akan bertobat, namun Ia tidak memberi mereka sarana 

anugerah itu (Mat. 11:21, 23). Ia tahu bahwa jika Niniwe kini menerima 

sarana anugerah maka mereka akan bertobat, dan Ia memberi mereka 

sarana tersebut, dengan mengutus Yunus, meskipun sang nabi sendiri 

tidak memberitakan pertobatan kepada mereka dengan terang-terangan 

sebab kita tidak menemukan dia menerima tugas itu. Namun ia mem-

beritakan pesan Allah kepada mereka supaya mereka bertobat, sebab 

itulah dampak yang membahagiakan dari tugasnya itu. Apabila Allah 

dalam memberikan karunia-Nya, dalam memberikan sarana anugerah 

kepada suatu tempat dan tidak kepada tempat yang lain, dan roh 

anugerah kepada sebagian orang dan tidak kepada yang lain, bertindak 

sesuai hak-Nya dan kedaulatan-Nya, maka siapakah yang dapat berkata 

kepada-Nya, “Apa yang Engkau lakukan?” Tidak bolehkah Ia melakukan 

apa yang diinginkan-Nya dengan milik-Nya? Ia tidak berutang kepada 

siapa pun. Pergilah dan sampaikanlah (kata Allah) sesuai dengan firman 

Allah. Yaitu,  

(1) “Firman yang Aku berikan kepadamu ketika pertama kali Aku 

memerintahkan kamu untuk pergi ke sana (1:2). Pergilah, berserulah 

kepadanya. Umumkanlah hukuman Allah kepadanya. Beritahu orang-

orang Niniwe bahwa kejahatan mereka telah sampai kepada Allah, 

dan pembalasan Allah sedang turun ke atas mereka.” Inilah pesan 

yang enggan disampaikan oleh Yunus, sehingga ia melarikan diri ke 

Tarsis. Tetapi, ketika dia dibawa kepada orang-orang Niniwe untuk 

kedua kalinya, Allah sama sekali tidak mengubah pesannya untuk 

mengikuti kemauannya atau membuatnya lebih enak baginya. Tidak, 

dia harus memberitakan pesan yang sama yang dahulu 

diperintahkan untuk disampaikan. Perhatikanlah, firman Allah 
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adalah suatu hal yang tidak dapat diubah dan tidak dapat 

dibengkokkan sesuai dengan keinginan pemberitanya atau 

pendengarnya. Firman Allah tidak akan pernah mengikuti kesukaan 

dan khayalan orang, melainkan harus mengikuti kebenaran dan 

hukumnya (lih. Yer. 15:19). Biarpun mereka akan kembali kepadamu, 

namun engkau tidak perlu kembali kepada mereka. Atau,  

(2) “Firman yang akan Kuberikan kepadamu ketika engkau datang ke 

sana.” Ini merupakan suatu dorongan kepadanya dalam usahanya, 

bahwa Allah akan pergi bersama-Nya, bahwa Roh nubuatan akan ada 

di atasnya, dan selalu siap untuknya, ketika dia di Niniwe, untuk 

memberinya petunjuk lebih lanjut yang diperlukan baginya. Hal ini 

menyiratkan bahwa dia akan mendengar dari Allah lagi, yang akan 

menjadi dukungan yang besar baginya dalam perjalanan yang 

berbahaya ini. Sama seperti, ketika Allah mengutus Abraham untuk 

mengorbankan Ishak, Ia memberinya suatu dorongan yang sama, 

dengan memberi tahu dia bahwa dia harus melakukannya di atas 

salah satu gunung yang akan ditunjukkan kepadanya. TUHAN 

menetapkan langkah-langkah orang yang hidupnya berkenan kepada-

Nya. Ia memimpin umat-Nya langkah demi langkah, dan dengan 

demikian Ia berharap mereka akan mengikuti-Nya. Yunus harus 

pergi dengan iman yang teguh tanpa ragu. Kendati dia tahu ke mana 

dia pergi, dia tidak tahu, sampai dia datang ke sana, pesan apa yang 

harus disampaikannya. Tetapi apa pun itu, dia harus 

menyampaikannya, senang atau tidak senang. Demikianlah Allah 

akan menjaga kita supaya kebergantungan terus-menerus kepada-

Nya dan kepada petunjuk dari firman dan penyelenggaraan-Nya. Apa 

yang Allah lakukan, dan apa yang Ia inginkan kita lakukan, kita tidak 

tahu sekarang, tetapi kita akan tahu nanti. Laksamana, kadang-

kadang, ketika mereka diutus keluar, tidak akan membuka misinya 

sampai mereka sudah menandatangani banyak persekutuan di laut. 

Demikian pula Yunus harus pergi ke Niniwe, dan, ketika dia sampai 

ke sana barulah akan diberi tahu apa yang harus dikatakannya.  

III. Ia dengan setia dan berani melaksanakan tugasnya. Ketika dia sampai ke 

Niniwe dia mendapati daerah jangkauannya luas. Niniwe adalah sebuah kota 

yang mengagumkan besarnya, tiga hari perjalanan luasnya (ay. 3). Sebuah 

kota yang besar bagi Allah, demikian frasa dalam bahasa Ibrani yang dipakai, 

yang berarti tidak lebih daripada yang kita bayangkan, sangat besar. Ini ung-

kapan kehormatan kepada Allah yang besar bahwa hal-hal yang besar 
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berasal dari Dia. Kebesaran Niniwe mencakup terutama di dalam 

keluasannya. Kota itu jauh lebih besar dari Babel, kota yang sedemikian 

besar, kata Diodorus Siculus, seperti yang tidak pernah dibangun oleh 

manusia. Panjangnya sekitar 30 km dan lebarnya 18 km, serta luas wilayah 

sekitar 96,5 km2. Tembok-temboknya hampir mencapai 30 m tingginya dan 

begitu tebal sehingga dapat memuat tiga kereta kuda berjejer. Di atas 

tembok kita ada 1.500 menara yang masing-masing  tingginya 61 m. Dika-

takan di sini kota Niniwe itu tiga hari perjalanan luasnya. Sebab panjang 

tembok kota, seperti yang dikatakan beberapa ahli mencapai hampir 96,5 

km, artinya kalau tiga hari perjalanan berarti sekitar 32 km per hari. Ini 

berarti, kalau Yunus berjalan pelan dan berat untuk memberitakan pesan 

Allah, maka paling sedikit ia membutuhkan tiga hari untuk melalui semua 

jalan-jalan utama dan jalan-jalan kecil kota, untuk memberitakan pesan 

Allah, agar semua orang memperhatikannya. Karena itu ketika sampai di 

sana, Yunus tidak mau membuang-buang waktu. Ia tidak datang untuk 

melihat-lihat, melainkan langsung melaksanakan tugasnya. Karena itu, 

begitu masuk kota, ia tidak beristirahat dalam penginapan untuk 

menyegarkan diri sesudah melakukan perjalanan yang jauh, melainkan 

langsung melakukan tugasnya, sesuai petunjuk TUHAN, dan dia berseru: 

“Empat puluh hari lagi, maka Niniwe akan ditunggangbalikkan.” Tidak 

diragukan lagi, dia memiliki jaminan dan petunjuk khusus untuk 

menyatakan hal ini. Mungkin dia menjelaskan panjang lebar, untuk 

menunjukkan kepada mereka mengapa Allah bermusuhan dengan mereka, 

dan betapa kejahatan mereka menimbulkan murka-Nya, dan mengapa 

mereka harus menantikan kehancuran dan memperhatikan peringatan ini. 

Atau mungkin juga dia hanya mengulangi perkataan tersebut lagi dan lagi. 

Apa pun itu, inilah tujuan dari pesannya.  

1. Ia harus memberi tahu mereka bahwa kota yang besar ini akan 

ditunggangbalikkan. Ia bermaksud, dan mereka memahaminya, bahwa 

kota mereka akan ditunggangbalikkan, bukan melalui perang, tetapi oleh 

suatu hantaman langsung dari langit, entah melalui suatu gempa bumi 

atau melalui api dan belerang seperti halnya Sodom. Kejahatan kota 

mematangkan mereka bagi kehancuran, dan kekayaan serta kebesaran 

mereka tidak dapat melindungi mereka dari kehancuran ketika takaran 

pelanggaran mereka sudah penuh dan takaran pembalasan mereka telah 

tiba. Kota-kota besar dengan mudah ditunggangbalikkan ketika Allah 

yang Mahabesar datang untuk meminta pertanggungjawaban mereka.  

2. Ia harus memberi tahu mereka bahwa kota itu akan segera di-

tunggangbalikkan pada akhir hari keempat puluh. Hal itu sudah 
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diputuskan. Begitu lama Allah telah menunggu untuk melihat kalau-

kalau, dengan peringatan yang diberikan ini, mereka akan merendahkan 

diri dan memperbaiki kelakuan mereka, sehingga mencegah kehancuran 

yang diancamkan. Lihatlah betapa lambannya Allah murka. Kendati 

kejahatan Niniwe berteriak meminta pembalasan, namun Niniwe akan 

diberi waktu selama 40 hari, sehingga mereka memiliki waktu untuk 

bertobat dan menemui Allah sementara Ia datang dengan 

penghukuman-Nya. Tetapi Ia tidak mau menunggu lagi. Jika dalam kurun 

waktu itu mereka tidak bertobat, maka mereka akan tahu bahwa Ia telah 

mengasah pedang-Nya, dan mempersiapkannya. Empat puluh hari adalah 

waktu yang lama bagi Allah yang benar untuk menangguhkan hukuman-

Nya, namun ini adalah waktu yang singkat bagi suatu umat yang jahat 

untuk bertobat dan mereformasi diri, supaya terhindar dari hukuman 

yang sedang datang menghampiri. Penetapan hari seperti itu, dengan 

kepastian sepenuhnya, akan menolong untuk meyakinkan mereka 

bahwa itu adalah pesan dari Allah, sebab tidak ada manusia yang berani 

dengan yakinnya dalam menetapkan waktu, sekalipun ia dapat meramal-

kannya. Hal itu juga akan menakuti mereka sehingga mempersiapkan 

diri. Hal itu juga dapat membangunkan orang berdosa yang merasa 

aman melalui konversi yang sungguh-sungguh sehingga terhindar dari 

kehancuran, ketika mereka melihat hanya ada sedikit waktu saja untuk 

berbalik. Dan bukankah hal ini juga seharusnya membangunkan kita 

untuk bersiap bagi kematian, untuk mempertimbangkan bahwa kema-

tian itu pasti, dan waktunya sudah ditetapkan di dalam putusan hikmat 

Allah, tetapi kita tertahan di dalam kegelapan dan ketidakpastian 

tentangnya agar kita dapat selalu siap? Kita tidak dapat memastikan 

apakah kita akan hidup selama 40 hari seperti halnya Niniwe. Bahkan, 

saya rasa lebih mungkin bahwa kita akan mati di dalam 30 atau 40 hari 

ketimbang kita akan hidup selama 30 atau 40 tahun. Tetapi kita cende-

rung menjanjikan diri sendiri begitu banyak tahun kehidupan ketika kita 

merasa aman.  

Fleres, si scires unum tua tempora mensem; 

Rides, cum non sit forsitan una dies. 

Kita seharusnya waspada jika kita tidak pasti dapat hidup  

untuk sebulan; 

Namun kita ceroboh, kendati kita tidak pasti untuk hidup  

sehari saja. 
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Pertobatan Niniwe 
(3:5-10) 

5 Orang Niniwe percaya kepada Allah, lalu mereka mengumumkan puasa dan mereka, 
baik orang dewasa maupun anak-anak, mengenakan kain kabung.  
6 Setelah sampai kabar itu kepada raja kota Niniwe, turunlah ia dari singga-sananya, 
ditanggalkannya jubahnya, diselubungkannya kain kabung, lalu duduklah ia di abu. 7 Lalu 
atas perintah raja dan para pembesarnya orang memaklumkan dan mengatakan di 
Niniwe demikian: “Manusia dan ternak, lembu sapi dan kambing domba tidak boleh 
makan apa-apa, tidak boleh makan rumput dan tidak boleh minum air. 8 Haruslah 
semuanya, manusia dan ternak, berselubung kain kabung dan berseru dengan keras 
kepada Allah serta haruslah masing-masing berbalik dari tingkah lakunya yang jahat dan 
dari kekerasan yang dilakukannya. 9 Siapa tahu, mungkin Allah akan berbalik dan 
menyesal serta berpaling dari murka-Nya yang bernyala-nyala itu, sehingga kita tidak 
binasa.” 10 Ketika Allah melihat perbuatan mereka itu, yakni bagaimana mereka berbalik 
dari tingkah lakunya yang jahat, maka menyesallah Allah karena malapetaka yang telah 
dirancangkan-Nya terhadap mereka, dan Ia pun tidak jadi melakukannya. 

Dalam perikop di atas kita temukan 

I. Suatu keajaiban anugerah ilahi di dalam pertobatan dan reformasi Niniwe, 

saat peringatan diberikan kepada mereka tentang kehancuran mereka yang 

sudah mendekat. Sungguh-sungguh aku berkata kepadamu,  kita tidak 

menemukan hal yang seperti ini, tidak, bahkan tidak di Israel sekalipun. Dan 

pada waktu penghakiman orang-orang Niniwe akan bangkit bersama 

angkatan Injil ini dan menghukum angkatan ini. Sebab orang-orang Niniwe 

itu bertobat setelah mendengar pemberitaan Yunus, dan sesungguhnya yang 

ada di sini lebih dari pada Yunus! (Mat. 12:41). Bahkan, perkataan Yunus itu 

menghukum orang-orang Israel yang keras kepala dan tidak mau bertobat 

pada waktu itu. Allah telah mengutus banyak nabi kepada Israel, dan mereka 

terkenal sebagai orang-orang yang berkuasa dalam perkataan dan perbuat-

an. Tetapi untuk Niniwe, Ia mengutus hanya satu nabi, dan dia adalah 

seorang asing, yang tampaknya penampilannya sederhana saja, dan 

tubuhnya lemah, terutama setelah menempuh perjalanan yang sangat jauh. 

Yang kemudian orang Niniwe mau bertobat, sedangkan Israel tidak. Yunus 

memberitakan hanya satu pesan, dan kita tidak menemukan bahwa dia 

memberi mereka tanda atau keajaiban tertentu yang olehnya perkataannya 

dapat diteguhkan. Namun demikian mereka melunak, sedangkan Israel terus 

saja keras kepala, padahal para nabinya telah menggunakan kata-kata 

pilihan untuk menjawab berbagai alasan mereka dan mengukuhkannya 

dengan tanda-tanda yang menyertainya. Yunus hanya mengancamkan 

murka dan kehancuran. Kita tidak mendapati dia memanggil mereka untuk 

bertobat atau petunjuk bagaimana bertobat. Ia juga tidak mendorong 

mereka untuk berharap bahwa mereka akan mendapatkan belas kasihan jika 
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bertobat, namun mereka mau bertobat. Sebaliknya, Israel bersikeras tidak 

mau bertobat, kendati para nabi yang diutus kepada mereka menarik 

mereka dengan tali kesetiaan, dengan ikatan kasih, dan meyakinkan mereka 

akan hal-hal besar yang akan Allah lakukan bagi mereka jika mereka 

sungguh-sungguh bertobat dan mereformasi diri. Kini mari kita lihat 

bagaimana cara pertobatan Niniwe, bagaimana langkah-langkah dan contoh-

contoh khususnya.  

1. Mereka percaya kepada Allah. Mereka menghargai firman yang Yunus 

sampaikan kepada mereka di dalam nama Allah: mereka percaya bahwa 

kendati mereka memiliki banyak apa yang mereka sebut allah-allah, 

tetapi hanya ada satu Allah yang hidup dan benar, TUHAN yang berdaulat 

atas semua, bahwa kepada-Nya mereka bertanggung jawab, bahwa 

mereka telah berdosa melawan Dia dan menjadi jijik bagi keadilan-Nya. 

Juga, bahwa maklumat yang dikirim kepada mereka tentang kehancuran 

yang akan datang segera dari Dia, dan sebagai akibatnya kehancuran itu 

sendiri akan datang dari Dia jika tidak dicegah oleh pertobatan yang 

tepat pada waktunya, bahwa Ia adalah Allah yang murah hati, dan 

mungkin ada harapan untuk menghindar dari murka yang diancamkan, 

jika mereka sungguh-sungguh berpaling dari dosa-dosa yang diancam 

oleh hukuman itu. Perhatikanlah, orang-orang yang datang kepada Allah, 

yang kembali kepada-Nya sesudah mereka memberontak dari Dia, harus 

percaya bahwa Ia dapat berdamai, bahwa Ia akan menjadi kepunyaan 

mereka jika mereka menempuh jalan yang benar. Dan amatilah betapa 

besar iman yang dapat dikerjakan oleh Allah melalui sarana yang sangat 

kecil, lemah, dan tidak mungkin. Ia dapat membawa bahkan orang-orang 

Niniwe melalui beberapa kata ancaman untuk menjadi taat kepada 

iman. Beberapa penafsir menduga orang-orang Niniwe telah mendengar, 

dari para awak kapal atau orang lain, atau dari Yunus sendiri, tentang 

dirinya dilempar ke dalam laut dan dilepaskan dengan cara yang ajaib, 

sehingga kejadian ini meneguhkan tugasnya, dan membawa mereka 

lebih siap untuk percaya kepada Allah yang berfirman melalui dia. Tetapi 

tentang hal ini kita tidak pasti. Meskipun demikian, kebangkitan Kristus, 

yang digambarkan oleh kelepasan Yunus, meneguhkan Injil-Nya, dan 

berperan besar dalam memberi keberhasilan besar kepada mereka yang 

dalam nama-Nya menyampaikan berita tentang pertobatan dan peng-

ampunan dosa kepada segala bangsa, mulai dari Yerusalem.  

2. Orang-orang membawa firman kepada raja Niniwe, yang, menurut dugaan 

sebagian penafsir, pada saat itu adalah Sardanapalus, yang lain menduga Pul, 
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raja Asyur. Yunus tidak langsung menghadap raja, untuk menghargai 

martabat kerajaannya. Orang-orang yang bermahkota, ketika bersalah, di 

hadapan Allah sederajat dengan orang biasa, dan karenanya Yunus tidak 

diutus ke istana, melainkan ke jalan-jalan di Niniwe, untuk menyampaikan 

pesannya. Meskipun demikian, laporan tentang tugasnya dibawa kepada raja 

Niniwe, bukan dengan informasi yang melawan Yunus, sebagai seorang 

pengganggu perdamaian publik, untuk membungkam dan menghukum dia. 

Mungkin saja ia akan dihukum seandainya ia berseru di jalan-jalan 

Yerusalem, yang membunuh nabi-nabi dan melempari dengan batu orang-

orang yang diutus kepadanya. Sebaliknya, laporan yang dibawa kepada raja, 

bukan sebagai laporan sebuah kejahatan, melainkan sebagai sebuah pesan dari 

sorga, oleh mereka yang prihatin dengan keselamatan umum, dan yang hatinya 

gemetar terhadap pesan itu. Perhatikanlah, berbahagialah raja-raja yang 

memiliki orang-orang di sekitar mereka yang mau memberi kabar tentang hal-

hal yang berkenaan dengan damai sejahtera kerajaan, tentang peringatan dari 

firman dan penyelenggaraan Allah, dan tentang tanda-tanda murka Allah yang 

menimpa mereka. Dan berbahagialah rakyat yang memiliki raja yang mau 

menerima kabar mengenai hal-hal tersebut.  

3. Raja memberi teladan perendahan diri (ay. 6). Pada waktu dia mendengar 

tentang firman Allah yang dikirim kepadanya, dia turun dari singgasananya, 

seperti Eglon raja Moab, yang, ketika Ehud memberi tahu dia bahwa dia 

mendapat pesan dari Allah, turun dari takhtanya. Raja Niniwe turun dari 

takhtanya, tidak hanya untuk menghormati firman dari Allah, tetapi juga 

karena takut firman tentang murka, dan karena rasa duka dan malu karena 

dosa, yang menjadi dia dan rakyatnya menjengkelkan bagi murka-Nya. Ia 

turun dari takhta kerajaannya, dan menanggalkan jubah kerajaannya, simbol 

dari martabat kerjaannya. Tindakan ini merupakan suatu pengakuan bahwa, 

dengan tidak menggunakan kekuasaannya sebagaimana seharusnya untuk 

mengatasi kekerasan dan kesalahan dan memelihara kebenaran, dia telah 

kehilangan takhta dan jubahnya oleh keadilan Allah. Juga, bahwa ia telah 

menjadikan dirinya tidak layak bagi kehormatan dan kepercayaan yang telah 

diberikan kepadanya sebagai seorang raja, sehingga adillah bagi Allah untuk 

mengambil kerajaan darinya. Bahkan raja sendiri tidak merasa hina 

mengenakan pakaian kabung seorang pendosa, karena dia menyelubungi 

dirinya dengan kain kabung, dan duduk di abu, sebagai tanda perendahan 

dirinya karena dosa dan kengeriannya akan pembalasan Ilahi. Adalah baik 

bagi para pembesar untuk merendahkan diri di hadapan Allah yang 

Mahabesar.  
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4. Rakyat menyesuaikan diri dengan teladan sang raja, bahkan kelihatannya, 

merekalah yang memimpin, sebab merekalah yang pertama-tama mulai 

mengumumkan puasa dan mereka, baik orang dewasa maupun anak-anak, 

mengenakan kain kabung (ay. 5). Yang paling kecil di antara mereka, yang 

paling kecil kemungkinan untuk kehilangan ketika kota ditunggangbalikkan, 

tidak acuh tak acuh dengan peringatan itu. Sedangkan yang paling hebat, 

yang terbiasa hidup nyaman dan mewah, tidak merasa terhina untuk 

mengenakan tanda perendahan diri. Mengenakan kain kabung, terutama 

bagi mereka yang terbiasa dengan kain yang bagus, adalah suatu hal yang 

tidak mudah, dan mereka tidak akan mau melakukannya jika tidak sungguh-

sungguh merasakan dosa dan bahayanya, dan itulah yang mereka ungkap-

kan dengan mengenakan kain kabung. Perhatikanlah, orang yang tidak ingin 

dihancurkan harus mau direndahkan. Orang yang tidak mau membinasakan 

jiwa mereka harus membuat jiwa mereka menderita. Ketika hukuman Allah 

mengancam kita, kita harus prihatin untuk merendahkan diri di bawah 

tangan-Nya yang kuat. Dan kendati olahraga tubuh jasmani kurang ber-

manfaat, dan mengenakan kain kabung serta duduk di abu, jika itu saja tanpa 

makna, maka itu hanyalah olok-olok (hatilah yang Allah lihat, Yes. 58:5), 

namun di hari perendahan diri, ketika Allah dalam pemeliharaan-

Nya menyuruh untuk menangis dan melilitkan kain kabung,  maka kita harus 

mengungkapkan dukacita batiniah kita dengan tanda-tanda lahiriah, untuk 

memuliakan Allah dengan tubuh kita,  paling tidak dengan menanggalkan 

semua hiasan kemegahannya.  

5. Puasa umum ditetapkan dan dilaksanakan di seluruh kota yang besar 

tersebut (ay. 7-9). Hal itu diperintahkan oleh raja dan para pembesarnya. 

Segenap kekuasaan hukum dikerahkan untuk menetapkannya, dan seluruh 

rakyat setuju untuk melakukannya. Demikianlah puasa ini menjadi tindakan 

seluruh bangsa, dan ini diperlukan untuk mencegah kehancuran seluruh 

bangsa. Kita di sini mendapatkan isi dari ketetapan ini yang dapat dilihat 

dengan jelas. Lihatlah di sini,  

(1) Apa yang dituntut oleh ketetapan raja itu.  

[1] Bahwa puasa itu (disebut dengan tepat demikian) harus dilakukan 

dengan ketat. Pada hari yang ditetapkan bagi kegiatan ini, manusia 

dan ternak, lembu sapi dan kambing domba tidak boleh makan apa-

apa. Tidak boleh menyegarkan diri barang sedikit pun, bahkan tidak 

boleh minum air. Tidak boleh ada yang beralasan tidak sanggup 

berpuasa begitu lama karena takut kesehatan terganggu, atau tidak 

sanggup menanggungnya. Semua orang harus mencoba. Bagaimana 
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jika mereka merasa tidak enak, dan merasakannya setelah beberapa 

waktu kemudian? Lebih baik untuk tunduk saja daripada tidak 

bertindak apa-apa bagi pertobatan yang perlu guna menyelamatkan 

sebuah kota yang akan tenggelam. Hendaknya mereka membuat 

tubuh sendiri merasa tidak enak dengan mengenakan kain kabung, 

serta berpuasa, untuk menunjukkan betapa tidak tenangnya pikiran 

mereka, dengan berduka karena dosa dan takut akan murka Ilahi. 

Bahkan binatang harus melakukan pengakuan dosa sama seperti 

manusia, sebab mereka telah dibuat tunduk pada kesia-siaan sebagai 

alat dosa manusia. Melalui keluhan mereka atau sikap diam mereka 

karena kekurangan makanan, mereka dapat menggerakkan pemilik 

dan penjaga mereka untuk menunjukkan ungkapan kesedihan dan 

perendahan diri. Ternak yang dikurung tidak boleh diberi makan 

dan minum seperti biasa, karena tidak boleh ada makanan yang 

harus diolah pada hari tersebut. Hal-hal yang demikian harus 

dilupakan dan tidak boleh dipikirkan. Sama seperti ketika sang pe-

mazmur berniat untuk memuji Allah, dia memanggil segenap ciptaan 

yang lebih rendah untuk bergabung dengannya, demikian pula ketika 

orang-orang Niniwe dipenuhi dengan rasa duka karena dosa, dan 

kengerian akan hukuman Allah, mereka melibatkan semua ciptaan 

yang lebih rendah untuk bergabung dengan mereka dalam mengung-

kapkan pertobatan. Binatang yang biasanya ditutupi dengan hiasan 

yang mewah dan indah, yang menjadi kebanggaan tuan mereka, dan 

mereka juga, kini harus diselubungi dengan kain kabung. Sebab para 

pembesar sudah selayaknya mengesampingkan perlengkapan 

mereka.  

[2] Dengan puasa dan ratapan mereka harus bergabung dalam doa dan 

permohonan kepada Allah. Sebab puasa dimaksudkan untuk 

melayakkan tubuh untuk melayani jiwa di dalam tugas panggilan 

berdoa, yang merupakan hal utama, sementara hal-hal lain hanyalah 

persiapan atau pendukungnya saja. Haruslah mereka berseru dengan 

keras kepada Allah. Bahkan binatang yang buas harus melakukannya 

menurut kemampuan mereka. Haruslah mereka berseru dan 

mengerang karena kekurangan makanan, layaknya berteriak kepada 

Allah, seperti teriakan burung gagak muda (Ayb. 39:3), dan singa-

singa muda (Mzm. 104:21). Tetapi yang terutama haruslah laki-laki, 

perempuan, dan anak-anak berseru kepada Allah. Haruslah mereka 

berseru dengan keras memohon pengampunan dosa yang berteriak 

melawan mereka. Itulah waktunya untuk berseru kepada Allah 
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ketika hanya ada satu langkah saja di antara mereka dan 

kehancuran. Itulah puncak waktunya untuk mencari TUHAN. Dalam 

doa kita harus berseru dengan kuat, dengan kebulatan pikiran, 

keteguhan iman, dengan segenap perasaan dan kesalehan. Dengan 

berseru kuat-kuat, kita bergumul dengan Allah. Kita berpegang 

kepada-Nya. Dan kita terlebih lagi harus berbuat demikian ketika Dia 

tidak hanya meninggalkan kita sebagai seorang sahabat, tetapi juga 

datang melawan kita sebagai seorang musuh. Karena itu patutlah 

kita mengerahkan segenap yang ada di dalam diri kita dalam doa. 

Namun ini belum semuanya.  

[3] Orang Niniwe, kepada doa dan puasa, harus menambahkan 

reformasi dan perbaikan hidup: Haruslah masing-masing berbalik 

dari tingkah lakunya yang jahat, jalan jahat yang telah dipilihnya, 

jalan jahat yang mengikatnya dan dijalaninya, jalan jahat dari 

hatinya, jalan jahat dari perilakunya, dan terutama dari kekerasan 

yang dilakukannya dengan tangan. Haruslah mereka memulihkan 

apa yang telah mereka ambil dengan cara yang tidak benar, dan 

membuat perbaikan atas kesalahan yang telah mereka lakukan. 

Haruslah mereka tidak lagi menindas orang yang berada di bawah 

kuasa mereka atau menipu orang yang berurusan dengan mereka. 

Haruslah orang-orang yang berkuasa, di pengadilan kota, berpaling 

dari kekerasan yang dilakukannya dengan tangan, dan tidak 

menyetujui keputusan-keputusan yang tidak benar, atau menjatuhkan 

penghakiman yang salah atas perkara yang diajukan kepada mereka. 

Haruslah para pedagang, yang mengurusi urusan dagang di kota, 

berpaling dari kekerasan yang dilakukannya dengan tangan, dan 

tidak mempergunakan timbangan atau ukuran yang tidak benar, dan 

tidak mencurangi orang karena ketidaktahuan mereka atau karena 

kebutuhan mereka yang mendesak. Perhatikanlah, tidaklah cukup 

untuk berpuasa karena dosa, tetapi kita juga harus berpuasa dari 

dosa, dan, agar berhasil dalam doa, tidak boleh lagi ada niat jahat di 

dalam hati (Mzm. 66:18). Inilah satu-satunya puasa yang dipilih 

Allah dan diterima-Nya (Yes. 58:6; Za. 7:5, 9). Pekerjaan hari puasa 

tidaklah selesai pada hari puasa itu. Tidak, karena bagian yang paling 

sukar dan diperlukan dari pekerjaan puasa barulah dimulai pada 

hari puasa itu, yaitu berpaling dari dosa, dan menjalani suatu 

kehidupan yang baru, dan tidak kembali kepada muntah lagi seperti 

seekor anjing.  
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(2) Atas dorongan apa puasa ini dimaklumkan dan dilakukan secara 

keagamaan (ay. 9). Siapa tahu mungkin Allah akan berbalik dan 

menyesal? Amatilah,  

[1]  Apa yang mereka harapkan, yaitu supaya Allah, ketika mereka 

bertobat dan berpaling dari dosa, mau mengubah jalan-Nya terhadap 

mereka dan mencabut hukuman-Nya terhadap mereka. Juga, supaya 

Ia berpaling dari murka-Nya, yang mereka akui layak mereka terima 

namun dengan rendah hati dan sungguh-sungguh mereka tolak. 

Dengan begitu, mereka berharap kehancuran mereka dapat dicegah 

dan mereka tidak binasa. Mereka tidak dapat mengajukan keberatan 

apa pun terhadap keadilan penghakiman-Nya itu, tidak dapat berani 

mengesampingkannya dan mengajukan banding ke suatu pengadilan 

yang lebih tinggi, melainkan berharap hanya kepada Allah saja, 

bahwa Ia akan menyesal dan belas kasihan-Nya (yang mereka cari)  

menang atas penghakiman. Mereka percaya bahwa Allah patut ma-

rah kepada mereka. Dosa mereka sangat berat, dan wajarlah 

kemarahan-Nya juga sangat hebat, sehingga, jika Ia terus melawan 

mereka, maka tidak ada obatnya lagi, melainkan mereka akan mati, 

mereka binasa, mereka semua habis binasa. Sebab siapakah yang 

tahu kekuatan murka-Nya? Oleh karena itu bukanlah 

penunggangbalikan yang diancamkan yang mereka doakan 

pencegahannya, melainkan murka Allah yang mereka doakan agar 

padam. Sama seperti ketika kita berdoa untuk memohon perkenanan 

Allah, kita memohon semua kebaikan, demikian pula saat kita berdoa 

untuk menjauhkan murka Allah, kita memohon untuk menjauhkan 

semua kejahatan.  

[2]  Berapa besar pengharapan yang mereka miliki: Siapa tahu, mungkin 

Allah akan berbalik kepada kita? Yunus tidak memberi tahu mereka. 

Di antara mereka tidak ada lagi nabi yang memberi tahu mereka, 

sehingga mereka tidak dapat begitu percaya diri untuk mencari belas 

kasihan atas pertobatan mereka, seperti kita yang memiliki janji 

Allah untuk dipegang, dan terutama jasa dan pengantaraan Kristus 

untuk diandalkan, bagi pengampunan atas pertobatan. Namun 

demikian, mereka memiliki suatu pemikiran umum tentang kebaikan 

Allah, belas kasihan-Nya kepada manusia, dan perkenanan-Nya atas 

pertobatan serta konversi diri orang-orang berdosa. Berdasarkan hal 

ini mereka memiliki pengharapan bahwa Ia akan menyelamatkan 

mereka. Mereka tidak berani menduga, tetapi mereka tidak mau 

putus asa. Perhatikanlah, pengharapan akan belas kasihan adalah 
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dorongan yang kuat kepada pertobatan dan reformasi. Dan kendati 

hanya ada secercah harapan bercampur dengan ketakutan besar 

yang timbul dari rasa keberdosaan kita sendiri, dan ketidaklayakan, 

serta penyalahgunaan kesabaran ilahi yang lama, namun semuanya 

itu berguna untuk mendorong kita untuk bertobat dan mereformasi 

diri dengan sungguh-sungguh. Marilah kita dengan berani melempar 

diri di bawah takhta anugerah yang cuma-cuma, dengan tekad hati 

bahwa sekalipun kita harus binasa, biarlah kita binasa di sana. 

Namun siapa tahu Allah akan memandang kita dengan belas 

kasihan?  

II. Inilah keajaiban dari belas kasih ilahi dalam menyelamatkan orang-orang 

Niniwe ketika mereka bertobat (ay. 10): Allah melihat perbuatan mereka. Ia 

tidak hanya mendengar perkataan baik mereka, yang dengannya mereka 

mengakui diri menyesal dan bertobat, tetapi juga melihat perbuatan baik 

mereka, yang dengannya mereka menghasilkan buah yang sesuai dengan per-

tobatan. Ia melihat bahwa mereka berbalik dari tingkah lakunya yang jahat, 

dan itulah hal yang dicari dan dituntut-Nya. Jika Ia tidak melihat hal itu, maka 

puasa dan kain kabung mereka tidak akan berguna dalam pertimbangan-Nya. 

Ia melihat bahwa mereka semua telah insaf atas dosa-dosa mereka dan 

menetapkan diri untuk tidak kembali kepada dosa, dan selama beberapa hari 

mereka hidup lebih baik dan ada suatu wajah baru dari segala sesuatu di kota. 

Dan semua ini menyenangkan hatinya. Perhatikanlah, Allah memperhatikan 

setiap sisi dari reformasi diri pada orang-orang berdosa, bahkan hal-hal yang 

tidak termasuk di bawah kesadaran dan pengamatan dunia. Ia melihat siapa 

yang berbalik dari jalan mereka yang jahat dan siapa yang tidak, dan Ia 

menemui mereka yang menemui-Nya dengan konversi yang sungguh-sungguh 

dan membawa perkenanan-Nya bagi mereka. Pada waktu mereka bertobat 

dari kejahatan dosa yang mereka telah perbuat, Ia menyesali kejahatan 

hukuman yang Ia telah nyatakan terhadap mereka. Demikianlah Ia menya-

yangkan dan menyelamatkan Niniwe, sehingga menyesallah Allah karena mala-

petaka yang telah dirancangkan-Nya terhadap mereka. Di sini kita tidak 

membaca bahwa ada korban yang dipersembahkan kepada Allah untuk 

mengadakan penebusan bagi dosa, melainkan korban sembelihan kepada Allah 

ialah jiwa yang hancur; hati yang patah dan remuk, seperti yang dimiliki oleh 

orang-orang Niniwe itu, yang tidak dipandang-Nya hina. Itulah yang akan 

dilihat dan dihormati-Nya. 



PASAL  4  

ada akhir pasal sebelumnya, dengan penuh kepuasan kita membaca tentang 

pertobatan Niniwe. Namun, dalam pasal ini, dengan sangat resah kita 

membaca tentang dosa Yunus. Seperti halnya ada sukacita di sorga dan bumi 

atas pertobatan orang berdosa, demikian juga ada dukacita atas kebodohan dan 

kelemahan orang kudus. Dalam seluruh kitab Allah, jarang sekali kita men-

jumpai seorang “hamba Tuhan” (seperti Yunus ini, sebab Alkitab menyebutnya 

demikian) yang begitu pemarah seperti dia, sangat penggerutu dan menggusar-

kan Allah sendiri. Dalam pasal pertama, ia lari dari hadapan Allah, tetapi dalam 

pasal ini, ia bahkan menantang di hadapan Allah. Yang lebih menyedihkan, 

dalam pasal pertama tertulis bahwa Yunus bertobat dan kembali kepada Allah, 

tetapi di pasal 4 ini tidak dituliskan bahwa ia berbalik, seperti halnya dengan 

Salomo, meskipun tentunya Yunus pasti bertobat. Kita terheran-heran membaca 

tentang kekerasan hati Yunus, tetapi lebih takjub lagi melihat kelemahlembutan 

Allah terhadapnya, dan dari situ tampaklah bahwa Ia tidak membuangnya. 

Dalam pasal ini, dicatat tentang, 

I. Yunus yang mengeluhkan belas kasihan Allah kepada Niniwe dan 

merasa jengkel karenanya (ay. 1-3). 

II. Teguran Allah yang lemah lembut kepada Yunus atas perkara tersebut 

(ay. 4). 

III. Kemarahan Yunus karena pohon jarak yang layu dan ia merasa berhak 

untuk marah (ay. 5-9). 

IV. Allah yang memakai peristiwa itu untuk menyadarkan Yunus bahwa ia 

tidak selayaknya marah karena Niniwe diselamatkan (ay. 10-11).  

Di sini, kejahatan manusia dan kebaikan Allah diperhadapkan satu sama lain, 

sehingga kejahatan itu semakin kentara dosanya dan kebaikan Allah semakin 

tampak kemuliaannya. 

P 
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Kekesalan Nabi Yunus  
(4:1-4) 

1 Tetapi hal itu sangat mengesalkan hati Yunus, lalu marahlah ia. 2 Dan berdoalah ia 
kepada TUHAN, katanya: “Ya TUHAN, bukankah telah kukatakan itu, ketika aku masih di 
negeriku? Itulah sebabnya, maka aku dahulu melarikan diri ke Tarsis, sebab aku tahu, 
bahwa Engkaulah Allah yang pengasih dan penyayang, yang panjang sabar dan berlimpah 
kasih setia serta yang menyesal karena malapetaka yang hendak didatangkan-Nya. 3 Jadi 
sekarang, ya TUHAN, cabutlah kiranya nyawaku, karena lebih baik aku mati dari pada 
hidup.” 4 Tetapi firman TUHAN: “Layakkah engkau marah?” 

Dalam ayat-ayat di atas, lihatlah, 

I. Betapa tidak patutnya Yunus berbantah dengan Allah soal belas kasihan-Nya 

kepada Niniwe setelah mereka bertobat. Karena sikapnya ini, kita bisa 

menduga bahwa jangan-jangan ia hanya menyampaikan pesan tentang 

murka Allah kepada Niniwe, tetapi sama sekali tidak membantu atau 

mendorong mereka untuk bertobat sebagaimana mestinya, sebab apabila 

mereka bertobat, mereka akan mendapatkan belas kasihan. 

1. Yunus tidak rela mereka memperoleh belas kasihan (ay.1). Hal itu sangat 

mengesalkan hati Yunus, lalu marahlah ia. Sungguh tidak terbayangkan! 

Ia panas hati karenanya. Ini sikap yang sangat salah,  

(1) Dengan merasa kesal dan marah, berarti Yunus tidak memiliki 

penguasaan diri. Ia tak dapat mengendalikan diri, seperti kota yang 

roboh temboknya. Karena sudah roboh temboknya, kota tersebut 

rentan terhadap pencobaan dan perangkap.  

(2) Dengan merasa kesal dan marah atas perbuatan Allah, berarti Yunus 

tidak menghormati Dia, sama seperti Daud marah ketika Tuhan 

membunuh Uza. Seharusnya kita menyukai apa pun yang disukai 

Allah, dan sekalipun kita tidak dapat memahaminya, kita harus 

setuju dengan patuh.  

(3) Dengan merasa kesal dan marah atas konversi orang Niniwe dan 

perkenanan ilahi yang mereka terima, berarti Yunus tidak memiliki 

kasih sayang terhadap sesama manusia. Inilah juga yang menjadi 

dosa para ahli Taurat dan orang Farisi, karena mereka bersungut-

sungut kepada Juruselamat kita karena Dia makan dengan pemungut 

cukai dan orang berdosa. Iri hatikah engkau, karena Dia murah hati? 

Namun, mengapa Yunus begitu jengkel saat orang Niniwe bertobat 

dan dibebaskan dari hukuman? Kita tidak dapat memberikan alasan 

yang bagus untuk sesuatu yang amat konyol dan tidak masuk akal 

seperti ini, atau untuk hal apa pun yang tampaknya beralasan tetapi 

sebenarnya tidak. Namun, kita dapat menduga apa yang menggusar-
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kannya. Hati yang panas biasanya adalah hati yang angkuh, dan 

keangkuhan hanya menimbulkan pertengkaran, baik dengan Allah 

maupun sesama manusia. Yang dipentingkan oleh Yunus adalah soal 

kehormatan, dan itulah yang membuatnya marah.  

[1] Yunus cemburu akan kehormatan negerinya. Pertobatan dan 

reformasi Niniwe akan mempermalukan Israel yang keras 

kepala, tidak mau bertobat, dan membenci teguran. Di samping 

itu, perkenanan yang Allah nyatakan kepada bangsa lain saat 

mereka bertobat merupakan pertanda buruk bagi bangsa 

Yahudi, seolah mereka akan ditolak dan disingkirkan dari dalam 

jemaat Allah, dan bangsa-bangsa lain menggantikan tempat 

mereka (sebagaimana memang terjadi pada akhirnya). Ketika 

Rasul Petrus menerima perintah bahwa dirinya tidak boleh 

membeda-bedakan orang Yahudi dan bangsa lain, ia sendiri pun 

terperangah dan berkata, “Tidak, Tuhan, tidak.” Karena itulah, 

tidak heran kalau Yunus juga menyesalkan bila Niniwe menjadi 

kesayangan Tuhan. Yunus sungguh-sungguh giat untuk Allah 

sebagai Allah Israel secara khusus, tetapi tanpa pengertian yang 

benar. Perhatikanlah, banyak orang kecewa terhadap Allah dengan 

dalih karena mereka peduli terhadap kemuliaan-Nya.  

[2] Yunus cemburu akan kehormatannya sendiri, ia takut kalau-

kalau dirinya dipandang sebagai nabi palsu dan dicap demikian 

jika Niniwe tidak dibinasakan dalam empat puluh hari ke depan. 

Padahal, ia tidak perlu merasa kesal sama sekali tentang hal itu, 

karena dalam ancaman pembinasaan sudah disiratkan, bahwa 

jika Niniwe bertobat, pembinasaan itu akan dibatalkan. Jadi, 

tiada seorang pun yang akan mengeluh telah diperdayai olehnya. 

Sebaliknya, ia malah akan mendapat kehormatan di antara orang 

Niniwe karena menjadi alat yang dipakai untuk menyelamatkan 

mereka, bukannya dicela. Namun begitulah, orang yang tertekan 

jiwanya (dan Yunus tampaknya demikian) cenderung mengge-

lisahkan dirinya sendiri dengan membayangkan hal-hal buruk 

akan terjadi pada mereka, padahal semuanya itu sebenarnya 

tidak ada, atau tidak mungkin terjadi. Sebagian besar keresahan 

kita, juga ketakutan kita, berasal dari kekuatan khayalan kita 

sendiri. Dan alangkah malangnya orang yang diperbudak oleh 

kuasa pikiran yang menindas seperti itu. 



TAFSIRAN MATTHEW HENRY 

 
68 

2. Yunus berbantah dengan Allah mengenai perkara tersebut. Ketika 

hatinya panas, ia teledor dengan kata-katanya, dan beginilah yang 

dikatakannya dalam doanya (ay. 2-3): Berdoalah ia kepada Tuhan. 

Namun, doanya kali ini sangat janggal, bukan seperti doa yang 

dipanjatkannya dari dalam perut ikan. Penderitaan mengajar kita untuk 

berdoa dengan sikap tunduk, dan kali ini Yunus lupa untuk 

menerapkannya. Di tengah kekesalan, ia melakukan kewajibannya untuk 

berdoa, seperti yang biasa diperbuatnya saat mengalami masalah. 

Namun, kebusukan hatinya mengalahkan budi baiknya sehingga ketika 

seharusnya ia berdoa meminta berkat atas dasar belas kasih Allah 

sendiri, ia justru mengeluhkan berkat yang diterima orang lain karena 

belas kasih Allah tersebut. Tiada perkataan yang lebih kurang ajar 

daripada ini.  

(1) Yunus mulai membenarkan tindakannya melarikan diri dari hadapan 

Tuhan saat pertama kali diperintahkan untuk pergi ke Niniwe, 

padahal sebelumnya ia telah menyesali perbuatan tersebut. Katanya 

kali ini, “Ya TUHAN, bukankah telah kukatakan itu, ketika aku masih 

di negeriku? Bukankah sudah kuduga bahwa kalau aku 

memberitakan pesan-Mu kepada Niniwe, mereka akan bertobat, dan 

Engkau akan mengampuni mereka, lalu firman-Mu yang akan menda-

tangkan kehancuran itu pun akan dicela sebagai ya dan tidak?” 

Betapa anehnya Yunus ini, ia malah takut kalau pelayanannya 

berhasil! Banyak orang tergoda untuk mundur dari tugas pelayanan 

mereka karena putus asa akan gagal, tetapi Yunus justru menolak 

berkhotbah karena takut berhasil. Dan sampai sekarang ia masih 

bersikeras dengan pemikirannya yang rusak itu. Tampaknya perut 

ikan tidak dapat meluruskan pikiran bengkoknya itu. Ucapan tadi 

sudah dikatakannya ketika ia masih di negerinya, ucapan yang buruk, 

tetapi ia terus mempertahankannya. Sangat berbeda dengan para 

nabi lainnya, Yunus justru mengingini hari bencana yang 

dinubuatkannya dan berduka karena malapetaka itu tidak datang. 

Murid-murid Kristus sendiri pun tidak mengetahui gelora macam 

apa yang ada dalam diri mereka, ketika mereka menginginkan api 

dari langit untuk membinasakan kota yang menolak mereka (Luk. 

9:55, KJV). Terlebih lagi Yunus, ia mengharapkan api dari langit 

membinasakan kota yang menerima dirinya. Ia merasa punya alasan 

untuk mengeluhkan hal yang ditakutkannya itu ketika kini sudah 

terjadi. Betapa sulitnya mencabut akar pahit yang sudah tertanam 

kuat dalam pikiran orang. Mengapa Yunus sudah mengira bahwa 
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Allah akan menyayangkan Niniwe? Sebab aku tahu, bahwa 

Engkaulah Allah yang pengasih dan penyayang, yang panjang sabar 

dan berlimpah kasih setia serta yang menyesal karena malapetaka 

yang hendak didatangkan-Nya. Semua ini sungguh benar tentang 

Allah, dan Yunus pasti sudah mengetahuinya dari pengakuan Allah 

sendiri tentang nama-Nya dan dari berbagai pengalaman generasi 

demi generasi. Namun, sangat aneh dan mengherankan bahwa sifat 

Allah yang menjadi sukacita dan pujian seluruh orang kudus justru 

menjadi bahan kekesalan Yunus terhadap Allah, seolah pengasih dan 

penyayang adalah suatu kekurangan dalam kodrat ilahi, padahal 

sesungguhnya itu merupakan kemuliaan terbesar kodrat-Nya. Si 

hamba yang berkata, “Tuan, aku tahu bahwa tuan adalah manusia 

yang kejam” (Mat. 25:24) mengatakan sesuatu yang tidak benar, dan 

seandainya benar pun, itu tidak pantas menjadi keluhan. Namun, di 

sini Yunus mengucapkan sesuatu yang benar, tetapi mencela 

kebenaran itu, berbicara sangat tidak masuk akal. Orang yang 

merasa kesal terhadap kebaikan Allah dan belas kasih pengampun-

an-Nya, sesungguhnya ia memiliki jiwa kebencian dan perlawanan, 

karena oleh belas kasih-Nya itu kita luput dari neraka. Jiwa semacam 

itu membuat bau kehidupan yang menghidupkan justru menjadi bau 

kematian yang mematikan bagi dirinya.  

(2) Dalam kemarahan, Yunus ingin mati (ay. 3), suatu ungkapan aneh 

dari kemarahannya yang tidak beralasan! “Jadi sekarang, ya TUHAN, 

cabutlah kiranya nyawaku. Kalau Niniwe tetap hidup, biarkan aku 

mati saja, daripada harus melihat firman-Mu dan perkataanku tidak 

terbukti, daripada melihat kemuliaan Israel beralih kepada bangsa 

lain,” seakan-akan Allah tidak memiliki cukup anugerah bagi orang 

Yahudi sekaligus bangsa-bangsa lain, atau seakan orang sebangsanya 

semakin jauh dari belas kasih orang Niniwe mendapat perkenanan. 

Ketika Nabi Elia bersusah payah tetapi sia-sia belaka, ia merasa ingin 

mati, dan itu kelemahannya (1Raj. 19:4). Namun, pelayanan Yunus 

berhasil, ia menyelamatkan sebuah kota yang besar dari kebinasaan, 

tetapi ia malah ingin mati, seakan karena telah mengerjakan 

kebaikan, ia takut hidup lebih lama untuk melakukan lebih banyak 

lagi. Ia melihat kesusahan jiwanya dan tidak menjadi puas. Betapa 

setiap kata-katanya mengandung semangat jahat! Ketika Yunus di-

keluarkan hidup-hidup dari dalam perut ikan, ia menganggap hidup 

merupakan suatu belas kasihan yang berharga dan bersyukur 

kepada Allah yang menaikkan nyawanya dari dalam liang kubur 
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(2:6). Hidupnya telah menjadi berkat yang besar bagi Niniwe. 

Namun, sekarang, untuk alasan yang sama, hidup itu menjadi beban 

baginya dan ia memohon agar dilepaskan dari kehidupan, “Lebih 

baik aku mati daripada hidup.” Perkataan seperti ini bisa saja me-

rupakan ungkapan anugerah, seperti ucapan Paulus yang ingin pergi 

dan tinggal bersama Kristus, kehidupan yang jauh lebih baik. Namun, 

perkataan Yunus ini adalah ungkapan kebodohan, amarah, dan 

sangat bobrok. Yang lebih buruk lagi,  

[1] Yunus tengah berada dalam keadaan yang berguna, dan karena 

itu pantas untuk hidup. Pelayanannya diakui Allah serta dibuat-

Nya berhasil. Pertobatan Niniwe dapat memberinya harapan 

untuk menjadi alat yang dipakai untuk mempertobatkan seluruh 

kerajaan Asyur. Oleh sebab itu, sangatlah konyol jika dia ingin 

mati, padahal ada harapan untuk menghidupi tujuan yang begitu 

indah dan dapat dipakai begitu rupa.  

[2] Yunus sedang kehilangan kendali, maka tidak sepantasnya ia 

mati. Bagaimana mungkin ia berpikir untuk mati dan tampil di 

hadapan takhta penghakiman Allah, padahal ia sedang 

bertengkar dengan-Nya? Pantaskah seseorang meninggalkan 

dunia ini dalam keadaan jiwa seperti itu? Namun, memang 

orang-orang yang dengan panas hati menginginkan kematian 

biasanya justru paling tidak punya alasan untuk mati, karena 

mereka sangat belum siap untuk itu. Tugas kita adalah bersiap-

siap menghadapi kematian dengan melakukan tanggung jawab 

kehidupan, lalu berserah diri kepada Allah, biar Dia mengambil 

nyawa kita pada waktu-Nya dan dengan cara yang dikehendaki-

Nya. 

II. Lihatlah betapa tepatnya Allah menegur Yunus atas kekesalannya itu (ay. 4): 

Tuhan berfirman, “Layakkah engkau marah?” Sebagian penafsir 

mengartikannya seperti ini, “Bermanfaatkah kejengkelan itu bagi dirimu?” 

Bagaimana mungkin engkau menyesali semua perbuatan baikmu? Allah bisa 

saja menolak Yunus atas kemarahannya yang kurang ajar itu. Dia bisa saja 

melakukan kata-kata Yunus itu, dan menghajarnya hingga mati ketika ia 

meminta mati. Namun, Allah bermurah hati untuk bertukar pikiran dengan 

Yunus guna menyadarkan dia dan meredakan emosinya. Allah verbuat 

seperti sang bapa dalam perumpamaan anak yang hilang itu, mau bertukar 

pikiran dengan anak sulungnya ketika ia bersungut-sungut karena adiknya 

diampuni dan diterima kembali, seperti yang diperbuat Yunus. Layakkah 
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engkau marah? Lihatlah betapa lemah lembutnya Allah berbicara kepada 

orang bodoh ini, untuk mengajar kita supaya memimpin orang yang telah 

jatuh ke jalan yang benar dengan roh lemah lembut, dan untuk meredakan 

kegeraman dengan jawaban yang lemah lembut. Allah menegur Yunus dan 

hati nuraninya sendiri: “Layakkah? Engkau sendiri tahu jawabannya tidak.” 

Kita pun seharusnya sering mengajukan pertanyaan tersebut kepada diri 

kita sendiri, “Layakkah saya verbicara seperti ini? Dapatkah dibenarkan 

perkataan saya ini? Haruskah saya membatalkan dan mencabut perkataan 

ini dengan bertobat, atau haruskah saya binasa selamanya?” Bertanyalah,  

1. Apakah saya layak marah? Ketika kejengkelan timbul, ujilah dengan 

pemeriksaan ini, “Layakkah saya marah begitu cepat, begitu sering, dan 

begitu lama? Layakkah saya membiarkan hati panas dan mengucapkan 

perkataan buruk kepada orang lain saat marah? Baikkah bila saya 

dikuasai oleh gejolak yang keras ini?”  

2. “Layakkah saya marah karena Allah berbelas kasihan kepada orang 

berdosa yang bertobat?” Inilah kejahatan Yunus. Layakkah kita marah 

karena sesuatu yang mempermuliakan Allah dan memperluas kerajaan-

Nya di antara manusia? Layakkah kita marah karena sesuatu yang 

membuat malaikat-malaikat bersukacita, sesuatu yang membuat ucapan 

syukur kepada Allah berlimpah-limpah? Adalah jahat bila kita marah 

karena anugerah yang kita sendiri butuhkan, dan yang tanpanya kita 

binasa. Seandainya tiada ruang untuk bertobat, dan tiada harapan akan 

pengampunan yang diberikan saat pertobatan, bagaimana nasib kita? 

Kiranya pertobatan orang berdosa, yang adalah sukacita bagi sorga, juga 

menjadi sukacita bagi kita, dan bukannya dukacita. 

Kekesalan Nabi Yunus; Pohon Jarak Yunus Mengering; Teguran Allah 
terhadap Yunus  

(4:5-11) 
5 Yunus telah keluar meninggalkan kota itu dan tinggal di sebelah timurnya. Ia 
mendirikan di situ sebuah pondok dan ia duduk di bawah naungannya menantikan apa 
yang akan terjadi atas kota itu. 6 Lalu atas penentuan TUHAN Allah tumbuhlah sebatang 
pohon jarak melampaui kepala Yunus untuk menaunginya, agar ia terhibur dari pada 
kekesalan hatinya. Yunus sangat bersukacita karena pohon jarak itu. 7 Tetapi keesokan 
harinya, ketika fajar menyingsing, atas penentuan Allah datanglah seekor ulat, yang 
menggerek pohon jarak itu, sehingga layu. 8 Segera sesudah matahari terbit, maka atas 
penentuan Allah bertiuplah angin timur yang panas terik, sehingga sinar matahari 
menyakiti kepala Yunus, lalu rebahlah ia lesu dan berharap supaya mati, katanya: “Lebih 
baiklah aku mati dari pada hidup.” 9 Tetapi berfirmanlah Allah kepada Yunus: “Layakkah 
engkau marah karena pohon jarak itu?” Jawabnya: “Selayaknyalah aku marah sampai 
mati.” 10 Lalu Allah berfirman: “Engkau sayang kepada pohon jarak itu, yang untuknya 
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sedikit pun engkau tidak berjerih payah dan yang tidak engkau tumbuhkan, yang tumbuh 
dalam satu malam dan binasa dalam satu malam pula. 11 Bagaimana tidak Aku akan 
sayang kepada Niniwe, kota yang besar itu, yang berpenduduk lebih dari seratus dua 
puluh ribu orang, yang semuanya tak tahu membedakan tangan kanan dari tangan kiri, 
dengan ternaknya yang banyak?” 

Yunus terus saja merasa kesal. Memulai pertengkaran, baik dengan Allah 

maupun sesama manusia, adalah seperti membuka jalan air, retakannya 

bertambah besar dan semakin besar, dan ketika angkara berhasil menerobos, 

keadaan buruk pun bertambah buruk. Itu sebabnya, kemarahan harus 

ditenangkan dan ditekan sejak awal. Dalam ayat-ayat di atas, diceritakan bahwa, 

I. Yunus mengharapkan yang buruk terhadap kota Niniwe. Dapat kita 

bayangkan bahwa penduduk Niniwe yang berutang budi pada pesan Yunus 

sudah siap menjamu sang pembawa pesan, memberinya penghormatan, dan 

menyambutnya di rumah-rumah mereka dengan jamuan terbaik. Akan 

tetapi, Yunus justru jengkel, ia tidak mau menerima kebaikan mereka dan 

tidak bersikap ramah terhadap mereka. Perlakuannya ini malah dapat 

menimbulkan prasangka buruk orang terhadapnya dan perkataannya. 

Namun, ketika harta karun ditaruh dalam bejana tanah liat, dan kepercayaan 

diberikan kepada manusia biasa seperti kita, yang dapat takluk pada segala 

kelemahan, dan kita berhasil, maka kita harus mengakui bahwa kekuatan 

yang melimpah-limpah itu berasal dari Allah, bukan dari diri manusia. Yunus 

menyingkir, keluar meninggalkan kota itu, duduk sendirian, dan tinggal 

diam, karena dilihatnya orang Niniwe bertobat dan membaharui diri (ay. 5). 

Barangkali ia mengatakan kepada orang-orang di sekitarnya bahwa ia keluar 

dari kota karena takut binasa di bawah reruntuhannya. Akan tetapi, ia pergi 

untuk menantikan apa yang akan terjadi atas kota itu, seperti Abraham naik 

untuk melihat bagaimana nasib kota Sodom (Kej. 19:27). Masa empat puluh 

hari hampir berlalu, atau sudah berlalu, dan Yunus berharap bahwa 

kalaupun Niniwe tidak ditunggangbalikkan, pastilah ada suatu hukuman lain 

atas kota itu, yang cukup untuk menyelamatkan nama baiknya. Dengan 

sangat gelisah Yunus menantikan hal tersebut. Ia tidak mau menginap di 

rumah, karena khawatir rumah itu runtuh menimpanya, tetapi mendirikan 

sebuah pondok dari dahan-dahan pohon dan duduk di dalamnya, meskipun 

di sana ia terpapar angin dan cuaca. Perhatikanlah, orang yang berjiwa 

pemarah dan gelisah biasanya suka mencari-cari ketidaknyamanan bagi 

dirinya sendiri supaya ada saja yang dapat mereka keluhkan, karena hatinya 

memang sudah memutuskan untuk mengeluh. 
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II. Allah bermurah hati dengan menyediakan tempat berteduh untuk Yunus dan 

menyegarkannya, ketika dia menyusahkan diri sendiri dengan bodohnya dan 

masih juga menambah-nambahi kesusahannya (ay. 6). Yunus duduk di 

dalam pondoknya, mengomel karena dinginnya malam dan panasnya siang 

yang sama-sama menyesakkan baginya, dan Allah bisa saja berkata, “Itu 

pilihanmu sendiri, perbuatanmu sendiri, pondok buatanmu sendiri, silakan 

nikmati sendiri.” Akan tetapi Allah tidak berbuat seperti itu. Ia memandang 

Yunus dengan belas kasihan, layaknya seorang ibu yang penuh kasih sayang 

terhadap anak yang keras kepala. Allah melegakan dia dari kesulitan yang 

dia datangkan atas dirinya sendiri dengan sengaja. Maka atas penentuan 

TUHAN Allah tumbuhlah sebatang pohon jarak, pohon dengan daun-daun 

lebar dan rimbun tiba-tiba tumbuh besar, menaungi pondok Yunus untuk 

melindunginya dari perihnya udara dingin dan panas. Pohon itu melampaui 

kepala Yunus untuk menaunginya, agar ia terhibur dari pada kekesalan 

hatinya, supaya setelah tubuhnya disegarkan, ia bisa lebih mengendalikan 

kegelisahan pikirannya, sebab salib dan masalah jasmani sering kali 

menimbulkan serta meningkatkan kekacauan pikiran. Lihatlah betapa lemah 

lembutnya Allah terhadap umat-Nya di tengah kesesakan mereka. Bahkan 

meskipun mereka bodoh dan keras kepala, Ia tidak mengingat-ingat kesalah-

an mereka. Sebelumnya, atas penentuan TUHAN datanglah seekor ikan besar 

untuk melindungi Yunus dari bahaya air, dan sekarang atas penentuan-Nya 

pula tumbuh pohon jarak yang besar untuk melindunginya dari cuaca. Sebab 

Dialah pelindung umat-Nya dari segala bentuk hal buruk. Dia mengendalikan 

tumbuh-tumbuhan sekaligus hewan-hewan, dan dalam sekejap sanggup 

mengatur dan memakai semuanya itu untuk melaksanakan tujuan-Nya. Dia 

dapat membuat mereka tumbuh seketika meskipun secara alamiah 

pertumbuhannya pelan dan bertahap. Sebatang pohon jarak mungkin hanya 

perlindungan yang kecil saja, tetapi Yunus sangat bersukacita karena pohon 

jarak itu, sebab,  

1. Pohon itu sungguh sangat menghibur dirinya pada saat itu. Sesuatu yang 

sebenarnya kecil dan remeh bisa terasa seperti berkat yang sangat 

berharga jika datang pada waktu yang tepat. Sebatang pohon jarak pada 

waktu yang cocok bisa lebih berguna bagi kita daripada pohon aras. 

Makhluk ciptaan yang paling kecil sekalipun bisa menjadi tulah yang 

hebat (seperti lalat dan nyamuk bagi Firaun) atau penghiburan yang 

besar (seperti pohon jarak bagi Yunus), sebagaimana Allah berkenan 

menjadikannya.  

2. Yunus, yang saat itu sedang dikuasai oleh angan-angannya sendiri, 

merasa luar biasa gembira dengan pohon jarak itu, dan tidak berpikir 
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lagi mengapa ada pohon jarak di situ. Ia sangat bersukacita, bangga, dan 

bermegah karenanya. Perhatikanlah, orang yang pemarah cepat sekali 

dibuat patah semangat oleh hal-hal sepele, tetapi juga dengan sangat 

mudah diangkat hal sepele yang menyenangkan mereka. Sebuah mainan 

kecil akan menenangkan seorang anak yang rewel, sama seperti pohon 

jarak ini menenangkan Yunus. Namun, hikmat dan anugerah mengajar 

kita untuk menangis karena persoalan seolah-olah tidak menangis, dan 

bergembira karena penghiburan seolah-olah tidak bergembira. Segala 

ciptaan yang menjadi penghiburan patut kita nikmati dan syukuri, tetapi 

janganlah bergembira karenanya dengan berlebihan. Hanya Tuhanlah 

satu-satunya yang harus menjadi sukacita dan kegembiraan kita yang 

teramat sangat (Mzm. 43:4).  

III. Penyelenggaraan yang Allah buat untuk menyegarkan Yunus itu mendadak 

hilang, dan persoalannya pun datang kembali (ay. 7-8). Allah yang sudah 

menyediakan penghiburan baginya juga menyediakan kesusahan dari 

sesuatu yang tadinya merupakan penghiburan tersebut. Kesusahan itu tidak 

kebetulan datangnya, melainkan dengan penentuan dan penetapan ilahi.  

1. Atas penentuan Allah datanglah seekor ulat untuk mematikan pohon 

jarak itu. Dia yang memberi, Dia pula yang mengambil, dan Yunus 

sepatutnya memuji nama-Nya baik saat menerima maupun saat 

kehilangan. Namun, karena ia tidak memuji Allah saat menikmati pohon 

jarak itu, maka Allah pun mencabut berkat tersebut darinya, dan 

tindakan itu adil. Lihatlah seperti apa adanya segala penghiburan 

jasmani dan apa yang bisa kita harapkan darinya. Semuanya itu ibarat 

pohon jarak, akarnya di dalam tanah, tetapi hanya dapat memberikan 

perlindungan yang rapuh dan lemah dibandingkan dengan gunung batu 

yang kekal. Penghiburan jasmani itu dapat layu, akan habis dipakai, dan 

dalam sekejap kita akan kehilangan manfaat mereka. Pohon jarak Yunus 

layu dalam sehari setelah tumbuh. Segala kenyamanan kita berkembang 

seperti bunga, lalu layu. Apabila kita menempatkan kegembiraan kita ter-

utama dalam penghiburan jasmani dan menaruh pengharapan terbesar 

pada hal-hal itu, maka kita akan kecewa. Sesuatu yang sepele saja dapat 

membuatnya layu. Seekor ulat kecil pada akar pohon mematikan pohon 

jarak yang besar. Sesuatu yang tidak terlihat dan tidak diketahui 

merusakkannya. Pohon-pohon jarak kita layu, tetapi kita tidak tahu apa 

yang menyebabkannya, dan mungkin, yang pertama-tama layu adalah 

yang paling kita sukai. Itu membuktikan bahwa yang paling tidak aman 

adalah sesuatu yang paling kita sayangi. Allah tidak mengutus seorang 
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malaikat untuk mencabut pohon jarak Yunus, melainkan hanya seekor 

ulat untuk menggereknya. Pohon itu tetap berdiri, tetapi tidak 

memberinya manfaat apa pun. Barangkali semua penghiburan jasmani 

kita pun tetap ada pada kita, tetapi hilang manisnya. Bendanya tetap ada, 

tetapi penghiburannya sirna, dan apa yang tertinggal, atau lebih 

tepatnya puing-puingnya, hanya menertawakan kita atas kebodohan kita 

untuk terlalu bergembira dengannya.  

2. Atas penentuan Allah bertiuplah angin untuk membuat Yunus merasakan 

kehilangan pohon jarak itu (ay. 8). Angin timur yang panas terik itu 

mengembuskan panasnya matahari terbit dengan ganas ke atas kepala 

Yunus. Angin ini bukan sebagai kipas yang meredakan panas, tetapi 

justru membuat hawa panas semakin tajam. Yunus yang malang pun 

terpapar sinar mentari dan angin. 

IV. Hal ini semakin membuat kejengkelan Yunus bertambah-tambah (ay. 8). 

Rebahlah ia lesu dan berharap supaya mati. “Kalau pohon jaraknya dibunuh, 

kalau pohon itu harus mati, bunuhlah aku juga, biarkan aku mati bersama 

pohon jarak itu.” Inilah orang bodoh yang berpikir bahwa hidupnya 

bergantung pada nyawa sejumput rumput! Perhatikanlah, orang yang suka 

mengeluh akan selalu mendapatkan sesuatu yang bisa dikeluhkan, sehingga 

kebodohan mereka tampak nyata dan ditegur, dan bahkan disembuhkan jika 

memungkinkan. Dan lihatlah betapa suatu emosi yang berlebihan biasanya 

cepat terombang-ambing dari ujung yang satu ke ujung yang lain. Yunus, 

yang berlimpah sukacita ketika pohon jarak itu tumbuh, kini disengat 

dukacita ketika pohonnya layu. Perasaan yang berlebihan menjadi landasan 

timbulnya penderitaan yang berlebihan. Saat kita terlalu mencintai sesuatu 

yang kita miliki, kita cenderung akan merasa sedih berlebihan saat 

kehilangan hal tersebut, dan tampak jelas betapa bodohnya kita.  

V. Allah menegur Yunus karena sikapnya ini. Sekali lagi Allah menanyai dia 

supaya berpikir, “Layakkah engkau marah karena pohon jarak itu?” (ay. 9). 

Perhatikanlah, layunya pohon jarak bukan sesuatu yang patut membuat kita 

marah. Ketika tangan Allah merundung kita, membuat kita kehilangan 

kerabat atau teman, harta benda, dan kenikmatan hidup, kita harus menang-

gungnya dengan sabar, tidak boleh marah kepada Allah, tidak boleh marah 

karena pohon jarak itu. Bila dihitung, itu hanyalah kerugian kecil, kerugian 

yang tidak berarti. Itulah yang terbaik yang dapat kita pikirkan. Itu hanya 

sebuah pohon jarak, sesuatu yang dapat layu. Pohon itu memang sudah pasti 

akan layu, kita tidak bisa berharap lebih. Kemarahan kita karena layunya 
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pohon itu tidak akan membuatnya hidup kembali. Kita sendiri pun tidak 

lama lagi akan layu sama seperti itu. Jika satu pohon jarak layu, pohon jarak 

lain akan tumbuh menggantikannya. Namun, terutama yang seharusnya bisa 

meredam kekecewaan kita ialah bahwa meskipun pohon jarak kita lenyap, 

namun Allah kita tidak akan lenyap, dan dalam diri-Nya tersedia segala 

sesuatu yang dapat menggantikan seluruh kehilangan kita. 

Oleh karena itu, marilah kita mengakui bahwa kemarahan karena pohon 

jarak itu adalah perbuatan yang salah, sangat salah. Dan marilah kita, saat 

menghadapi peristiwa semacam itu, menenangkan diri dan tinggal diam 

seperti anak yang disapih berbaring dekat ibunya. 

VI. Yunus membela diri atas kemarahan dan kekesalannya, dan pembenaran 

diri ini sangat aneh (ay. 9). Tuturnya, “Selayaknyalah aku marah sampai 

mati.” Bicara sembrono itu buruk, tetapi kalau dilakukan dengan tidak 

sengaja dan perkataan yang keliru segera diingat dan ditarik kembali, itu 

lebih dapat dimaafkan. Namun, bicara sembrono dan tetap 

mempertahankannya itu benar-benar buruk. Demikianlah yang Yunus 

lakukan, padahal Allah sendiri menegur dia, dan dengan menyinggung hati 

nuraninya, Ia berharap Yunus juga memarahi dirinya sendiri. Lihatlah 

betapa beringasnya emosi yang tidak dikendalikan, dan betapa kita seharus-

nya berusaha merantai singa yang mengaum-aum dan beruang yang 

mengamuk ini, dan jika kita melakukannya, kita sendiri yang diuntungkan. 

Dosa dan maut adalah dua hal yang sangat menakutkan, namun dalam 

kemarahannya, Yunus memandang ringan keduanya.  

1. Ia amat tidak menghargai Allah hingga berani menantang kekuasaan-

Nya, dan mengatakan bahwa dirinya layak melakukan apa yang menurut 

Allah keliru. Amarah sering kali mengesampingkan hati nurani, dan 

ketika hati nurani diingatkan, amarah itu menekannya untuk 

memberikan pertimbangan yang salah, sama seperti yang dilakukan 

Yunus di sini.  

2. Ia amat tidak menghargai dirinya sendiri hingga mau menyingkirkan 

hidupnya sendiri, dan berpikir bahwa tidak masalah jika ia mengumbar 

amarahnya sampai mati sekalipun, membunuh diri sendiri dengan 

kejengkelan. Kita membaca bahwa orang bodoh dibunuh oleh sakit hati, 

dan orang bebal dimatikan oleh iri hati (Ayb. 5:2). Memang sungguh 

bodohlah mereka yang mencelakakan dirinya sendiri dengan 

amarahnya, yang meresahkan dirinya sendiri hingga digerogoti penyakit 

dan kelemahan lainnya, serta memanaskan hatinya sendiri karena emosi 

yang tidak terkendali. 
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VII. Yunus diinsafkan bahwa bersungut-sungut atas keselamatan Niniwe adalah 

perbuatan yang salah. Dengan mulut-Nya sendiri Allah akan menghakimi dia, 

dan sepertinya perkataan-Nya mengalahkan Yunus, sebab ia tidak 

menjawab. Kita berharap pikirannya kembali lurus dan emosinya melunak, 

meski ia tidak dapat menjaganya, dan semuanya akhirnya baik-baik saja. 

Nah, 

1. Mari kita lihat bagaimana Allah bersoal jawab dengan Yunus (ay. 10-11). 

“Engkau sayang kepada pohon jarak itu,” menyayangkannya (demikian 

istilah yang dipakai), “Engkau berusaha sedapat mungkin, bahkan mau 

berbuat apa saja untuk menjaganya tetap hidup, dan berkata, “betapa 

sayangnya” pohon jarak ini harus layu! Jika engkau saja bisa berkata 

demikian, maka “Bagaimana tidak Aku akan sayang kepada Niniwe? 

Tidakkah aku juga akan mengasihaninya sama seperti engkau 

mengasihani pohon jarak itu, dan mencegah gempa bumi yang akan 

menghancurkannya sama seperti engkau mau mencegah ulat yang 

menggerek pohon itu? Pikirkanlah,” 

(1) “Pohon jarak yang engkau sayangkan itu hanya satu, sedangkan 

penduduk Niniwe yang Aku sayangkan ada banyak jumlahnya.” Kota 

Niniwe sangat besar dan padat penduduknya. Berdasarkan jumlah 

anak-anak, diperkirakan dari usia dua tahun ke bawah, ada 120.000 

orang yang pengertiannya belum berkembang sehingga tak tahu 

membedakan tangan kanan dari tangan kiri, karena mereka itu masih 

bayi. Hal ini diperhatikan sebab kanak-kanak umumnya dipandang 

masih murni, belum berdosa. Ada begitu banyak anak di Niniwe yang 

belum pernah betul-betul melakukan pelanggaran, yang tidak ikut 

andil dalam dosa masyarakat, dan seandainya Niniwe ditunggang-

balikkan, maka mereka semua pun akan turut binasa dalam bencana 

yang menimpa seluruh kota itu. Karena itu, “Bagaimana tidak Aku 

akan sayang kepada Niniwe, bila memperhitungkan anak-anak itu?” 

Allah memandang anak-anak kecil dengan kasih sayang dan selalu 

siap mengasihani serta menolong mereka, bahkan seluruh kota ini 

diselamatkan demi kepentingan mereka. Hal ini sungguh mendorong 

para orangtua untuk mempersembahkan anak-anak mereka kepada 

Allah dengan iman dan doa, sehingga meskipun anak-anak itu belum 

mampu melakukan pelayanan apa pun bagi-Nya (sebab mereka 

belum dapat membedakan tangan kanan dan tangan kiri, kebaikan 

dan kejahatan, dosa dan tanggung jawab), namun mereka dapat 

mengambil bagian dalam perkenanan-Nya dan beroleh keselamatan. 



TAFSIRAN MATTHEW HENRY 

 
78 

Sang Juruselamat pun menyatakan kebaikan istimewa bagi anak-

anak yang dibawa kepada-Nya, dengan memeluk anak-anak itu, 

meletakkan tangan-Nya atas mereka, dan memberkati mereka. Allah 

bahkan memperhatikan hewan ternak yang banyak di Niniwe, yang 

memberi-Nya lebih banyak alasan untuk mengasihani dan 

menyayangkan Niniwe daripada alasan Yunus untuk mengasihani 

dan menyayangkan pohon jaraknya, sebab nyawa binatang sama 

berartinya seperti tumbuhan.  

(2) Pohon jarak yang Yunus khawatirkan itu sama sekali bukan 

miliknya. Ia tidak berjerih payah untuknya dan tidak 

menumbuhkannya. Sebaliknya, orang-orang Niniwe yang dikasihani 

Allah, semuanya adalah buatan tangan-Nya sendiri, Dialah yang 

menciptakan keberadaan mereka, yang melindungi hidup mereka, 

yang menanam dan menumbuhkannya. Dia menjadikan mereka, dan 

mereka adalah milik-Nya. Oleh karena itu, sudah sepantasnya Allah 

mengasihani mereka, sebab Ia tidak dapat membuang hasil jerih 

payah tangan-Nya (Ayb. 10:3). Demikian Ayub berbantah dengan 

Allah (ay. 8-9), “Tangan-Mulah yang membentuk dan membuat aku ... 

Ingatlah, bahwa Engkau yang membuat aku dari tanah liat, tetapi 

Engkau hendak menjadikan aku debu kembali?” Dan demikian pula 

alasan yang dikemukakan Allah.  

(3) Pohon jarak yang disayangkan Yunus tumbuhnya sekejap, maka 

nilainya tidak terlalu tinggi. Pohon itu tumbuh dalam satu malam, itu 

adalah hasil dari satu malam (demikian istilah yang dipakai), 

sedangkan Niniwe adalah kota tua yang sudah berdiri dari zaman ke 

zaman, karena itu sayang bila dihabisi begitu saja. “Orang-orang yang 

kusayangkan itu sudah tumbuh bertahun-tahun lamanya, bukan 

sekonyong-konyong besar seperti pohon jarak ini. Jadi, bagaimana 

tidak aku menyayangkan mereka yang sudah bertahun-tahun Aku 

jaga dan pelihara, bertahun-tahun lamanya menjadi para penyewa 

tanah-Ku?”  

(4) Pohon jarak yang dikasihani Yunus binasa dalam satu malam. Pohon 

itu layu dan berakhir begitu saja. Akan tetapi, jiwa-jiwa berharga di 

kota Niniwe yang dikasihani Allah bukan makhluk yang hidupnya 

singkat. Jiwa mereka kekal, dan karena itu harus diperhitungkan 

dengan hati-hati dan dengan kasih sayang. Satu jiwa lebih berharga 

daripada seluruh dunia, dan memperoleh seluruh dunia tidak dapat 

menggantikan hilangnya satu jiwa. Jadi, tentu saja satu jiwa lebih 

berharga daripada banyak pohon jarak, lebih berharga daripada 
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banyak burung pipit. Seperti itulah perhitungan Allah, dan demikian 

jugalah kita seharusnya. Oleh sebab itu, kita harus lebih 

mementingkan manusia daripada ciptaan lain yang lebih rendah, dan 

mengutamakan jiwa kita dan jiwa sesama yang berharga lebih 

daripada kekayaan dan kenikmatan dunia ini. 

2. Dari semuanya itu, kita dapat belajar bahwa,  

(1) Meskipun Allah bersabar membiarkan umat-Nya jatuh dalam dosa, 

namun Ia tidak akan membiarkan mereka tetap di dalamnya, tetapi 

akan mengambil langkah yang tepat untuk menunjukkan kesalahan 

mereka serta menyadarkan dan meluruskan pikiran mereka kembali. 

Kita punya alasan untuk berharap bahwa setelah semua peristiwa 

ini, Yunus berdamai dengan kenyataan bahwa Niniwe diselamatkan 

dan juga bergembira karenanya.  

(2) Allah pasti akan membuktikan diri-Nya benar dalam memberikan 

anugerah-Nya kepada orang berdosa yang bertobat dan dalam 

menghukum orang yang bersikeras dalam pelanggaran mereka. 

Walaupun ada yang menggerutu terhadap belas kasihan Allah 

karena mereka tidak memahaminya, sebab pikiran dan jalan-jalan-

Nya lebih tinggi daripada pikiran kita, seperti tingginya langit dari 

bumi, namun Dia akan membuktikan bahwa dalam belas kasihan-

Nya itu Ia bertindak tepat dan terbukti benar dalam putusan-Nya. 

Lihatlah betapa Allah mau berjerih payah meyakinkan Yunus bahwa 

Niniwe pantas diselamatkan. Yunus berkata, “Selayaknyalah aku 

marah sampai mati,” tetapi ia tidak dapat membuktikannya. Allah 

berfirman dan Ia membuktikan-Nya, “Aku layak berbelas kasihan.” 

Merupakan suatu penghiburan besar bagi orang berdosa yang 

malang, bahwa pada Allah ada belas kasihan, dan bahwa Ia siap 

membuktikan kebenaran diri-Nya dengan menunjukkan belas kasih-

an dan bergirang dalam orang-orang yang dijadikan-Nya sebagai 

bukti belas kasihan-Nya. Dan Ia menentang siapa yang iri hati karena 

Ia baik. Para penggerutu seperti itu akan dibuat mengetahui bahwa 

sepicik apa pun jiwa dan prinsip mereka, dan sekuat apa pun mereka 

mau menguasai anugerah ilahi bagi diri mereka dan kalangan 

mereka sendiri, namun ada satu Tuhan atas segalanya yang berlim-

pah kasih setia bagi semua orang yang berseru kepada-Nya, dan dari 

bangsa mana pun, baik Niniwe maupun Israel, setiap orang yang 

takut akan Dia dan yang mengamalkan kebenaran berkenan kepada-
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Nya. Barangsiapa bertobat dan berbalik dari jalannya yang jahat, ia 

pasti akan mendapatkan kemurahan-Nya. 
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Tafsiran kitab MIKHA  
Disertai Renungan Praktis  

ita akan mendapatkan penjelasan singkat tentang sang nabi di dalam ayat 

pertama kitab nubuatannya. Karena itu di sini kita hanya akan mengamati 

bahwa, sezaman dengan Nabi Yesaya (dia hanya bernubuat tidak lama sesudah 

Yesaya), ada suatu kemiripan antara nubuatan Nabi Yesaya dan sang nabi di sini. 

Ada nubuatan tentang mendekatnya dan pendirian jemaat Injili dalam 

pemberitaan keduanya, hampir sama perkataannya, bahwa dari mulut dua saksi 

yang demikian suatu firman yang begitu agung dapat diteguhkan. Bandingkan 

Yesaya 2:2-3 dengan Mikha 4:1-2. Nubuatan Yesaya dikatakan mengenai Yehuda 

dan Yerusalem, sedangkan nubuatan Mikha mengenai Samaria dan Yerusalem. 

Sebab, kendati nubuatan Mikha diberi penanggalan sesuai dengan masa 

pemerintahan raja-raja Yehuda, namun nubuatannya merujuk kepada kerajaan 

Israel, yang kehancurannya melalui penawanan kesepuluh sukunya ia 

nubuatkan dengan jelas dan penuh ratap tangis. Apa yang kita temukan secara 

tertulis dalam kitab ini hanyalah sebuah ringkasan dari khotbah-khotbah yang ia 

sampaikan selama pemerintahan tiga raja. Tujuan keseluruhan semua 

khotbahnya adalah,  

I. Untuk menginsafkan orang-orang berdosa dari dosa-dosa mereka, dengan 

mendakwa orang-orang Israel dan Yehuda, dengan memperhadapkan 

kepada mereka dosa penyembahan berhala, ketamakan, penindasan, dan 

penghinaan terhadap firman Allah. Dan terutama dosa penguasa-penguasa 

mereka, baik dalam jemaat dan pemerintahan, yaitu penyelewengan 

kekuasaan. Sang nabi juga menunjukkan kepada mereka hukuman-hukuman 

Allah yang siap menimpa mereka karena dosa-dosa mereka itu.  

II. Untuk menghibur umat Allah dengan janji-janji belas kasih dan pembebasan, 

terutama dengan jaminan akan kedatangan Mesias dan anugerah Injil 

K 

https://www.ccel.org/study/Isa_2:2-2:3


TAFSIRAN MATTHEW HENRY 

 
86 

melalui-Nya. Merupakan hal yang luar biasa tentang nubuatan ini, dan 

meneguhkan otoritasnya, bahwa kita mendapati dua kutipannya yang dibuat 

secara umum pada kesempatan yang istimewa, dan keduanya merujuk 

kepada peristiwa-peristiwa yang sangat besar.  

1. Yang satu adalah sebuah nubuatan tentang kehancuran Yerusalem 

(3:12), yang kita temukan dikutip dalam Perjanjian Lama, oleh para tua-

tua negeri itu (Yer. 24:17-18), untuk membenarkan perkataan Yeremia, 

ketika dia memberitahukan hukuman Allah yang akan datang ke atas 

Yerusalem, dan untuk menghentikan proses pengadilan terhadapnya. 

Kata mereka, “Mikha telah menubuatkan bahwa Sion akan dibajak 

seperti ladang, dan Raja Hizkia pun tidak membunuh Mikha. Karena itu, 

mengapa pula kita harus menghukum mati Yeremia karena perkataan 

yang sama?”  

2. Yang lain adalah nubuat tentang kelahiran Kristus (5:2) yang kita 

temukan dikutip dalam Perjanjian Baru oleh semua imam kepala dan 

ahli Taurat bangsa Yahudi, sebagai jawaban kepada pertanyaan Herodes, 

di mana Mesias akan dilahirkan (Mat. 2:5-6). Sebab kita masih 

menemukan semua kesaksian para nabi tentang Dia.  
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PASAL  1  

Dalam pasal ini kita mendapati,  

I. Judul kitab (ay. 1) dan sebuah pengantar yang menuntut perhatian (ay. 

2).  

II. Peringatan diberikan tentang hukuman-hukuman kehancuran yang 

segera menimpa kerajaan Israel dan Yehuda (ay. 3-4), dan semuanya 

karena dosa (ay. 5).  

III. Kehancuran dirinci (ay. 6-7).  

IV. Hebatnya kehancuran digambarkan,  

1. Melalui kesedihan sang nabi atasnya (ay. 8-9).  

2. Melalui kesedihan penduduk yang terjadi karenanya di beberapa 

tempat yang akan mengambil bagian di dalamnya (ay. 10-16). 

Semua nubuatan Mikha ini patutlah disebut sebagai ratapannya.  

Hukuman Dinubuatkan 
(1:1-7) 

1 Firman TUHAN yang datang kepada Mikha, orang Moresyet, pada zaman Yotam, Ahas 
dan Hizkia, raja-raja Yehuda, yakni berkenaan dengan yang dilihatnya tentang Samaria 
dan Yerusalem. 2 Dengarlah, hai bangsa-bangsa sekalian! Perhatikanlah, hai bumi serta 
isinya! Biarlah Tuhan ALLAH menjadi saksi terhadap kamu, yakni Tuhan dari bait-Nya 
yang kudus. 3 Sebab sesungguhnya, TUHAN keluar dari tempat-Nya dan turun berjejak di 
atas bukit-bukit bumi. 4 Luluhlah gunung-gunung di bawah kaki-Nya, dan lembah-lembah 
terbelah seperti lilin di depan api, seperti air tercurah di penurunan. 5 Semuanya ini 
terjadi karena pelanggaran Yakub, dan karena dosa kaum Israel. Pelanggaran Yakub itu 
apa? Bukankah itu Samaria? Dosa kaum Yehuda itu apa? Bukankah itu Yerusalem? 6 
Sebab itu Aku akan membuat Samaria menjadi timbunan puing di padang, menjadi 
tempat penanaman pohon anggur. Aku akan menggulingkan batu-batunya ke dalam 
lembah dan akan menyingkapkan dasar-dasarnya. 7 Segala patungnya akan diremukkan, 
segala upah sundalnya akan dibakar, dan segala berhalanya akan Kuhancurkan; sebab 
dari upah sundal dikumpulkan semuanya itu, dan akan kembali menjadi upah sundal. 

Dalam perikop di atas kita temukan,  
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I. Penjelasan umum tentang sang nabi dan nubuatannya (ay. 1). Hal ini 

ditambahkan di sini untuk memuaskan hati semua orang yang membaca dan 

mendengar nubuatan dari kitab ini, sehingga sang penulis dan otoritasnya 

lebih dapat dipercaya.  

1. Nubuatan adalah firman TUHAN, sebuah penyataan ilahi. Perhatikanlah, 

apa yang tertulis di dalam Alkitab, dan apa yang diberitakan oleh para 

pelayan Kristus menurut apa yang tertulis di sana, harus didengar dan 

diterima, bukan sebagai perkataan orang-orang yang sekarat, di mana 

kita akan menjadi hakimnya, melainkan sebagai firman dari Allah yang 

hidup, yang akan menghakimi kita. Firman TUHAN ini datang kepada 

sang nabi, datang dengan jelas, datang dengan kekuatan, datang dengan 

tuntunan dan pertolongan Allah, dan dia melihatnya, melihat 

penglihatan yang membawa firman itu kepadanya, melihat sendiri segala 

sesuatu yang dinubuatkannya, dengan kejelasan dan kepastian seakan-

akan semuanya telah terjadi.  

2. Sang nabi adalah Mikha orang Moresyet. Nama Mikha ini adalah 

singkatan dari Mikhaya, seperti nama seorang nabi beberapa zaman 

sebelumnya (di zaman Raja Ahab, 1Raj. 22:8). Nama 

keluarganya, Moresyet, yang artinya dia dilahirkan atau tinggal di 

Moresyet, yang disebut di sini (ay. 14), atau Maresya, yang disebut dalam 

ayat 15 dan Yosua 15:44. Tempat tinggalnya disebutkan, supaya orang 

dapat mencari tahu di tempat itu, pada waktu itu, apakah benar ada 

orang yang seperti itu pernah hidup di sana, yang terkenal sebagai 

seorang nabi.  

3. Tanggal nubuatannya adalah di masa pemerintahan tiga raja Yehuda, 

yaitu Yotam, Ahas, dan Hizkia. Ahas adalah salah satu yang terburuk dari 

raja-raja Yehuda, sedangkan Hizkia adalah salah satu yang terbaik. 

Seperti itulah serangkaian waktu yang melewati para pelayan Allah, 

waktu yang mengerutkan dahi dan yang membuat tersenyum, yang 

masing-masing harus diterima dan disesuaikan oleh para pelayan Allah 

itu, dan mereka harus melengkapi diri terhadap segala pencobaan yang 

muncul dalam masa-masa yang berbeda itu. Dalam kitab ini janji dijalin 

silih berganti dengan ancaman, sehingga tampak jelas bahwa bahkan di 

dalam pemerintahan yang jahat sekalipun dia memberitakan 

penghiburan, dan berkata kepada orang benar bahwa kebaikan 

menyertai mereka. Dan bahwa di dalam pemerintahan yang baik dia 

memberitakan dosa untuk menginsafkan orang, dan berkata kepada 

yang jahat bahwa yang buruk menyertai mereka. Sebab, betapa pun 

waktu berubah, firman TUHAN tetap sama.  
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4. Pihak-pihak yang terkait dalam nubuatan ini. Nubuatan ini 

adalah tentang Samaria dan Yerusalem, ibu kota dari kerajaan Israel dan 

Yehuda, yang sangat memengaruhi kedua kerajaan ini. Kendati 

kesepuluh suku itu telah meninggalkan keluarga Daud dan Harun, 

namun Allah tetap senang mengutus nabi-nabi kepada mereka.  

II. Seruan sungguh-sungguh yang mengawali nubuatan (ay. 2), di mana,  

1. Kedua bangsa ini dipanggil untuk datang mendekat dan memperhatikan, 

seperti menghadiri sebuah sidang pengadilan: Dengarlah, hai bangsa-

bangsa sekalian! Perhatikanlah, di mana Allah membuka mulut untuk 

berbicara, kita harus memberikan telinga untuk mendengar. Kita semua 

harus mendengarkan, sebab kita semua terkait di dalam apa yang 

disampaikan. “Dengarlah, hai bangsa-bangsa sekalian (mereka semua, 

demikianlah dalam terjemahan agak luas), kamu semua yang sekarang 

ini sedang mendengarkan langsung dan semua yang mendengar dari 

orang lain.” Ini adalah sebuah susunan bahasa yang tidak biasa. Tetapi 

perkataan tersebut yang dengannya Mikha memulai nubuatannya, sama 

persis dengan perkataan yang diakhiri oleh Mikhaya dalam 1 Raja-raja 

22:8 (LAI: Mikha bin Yimla).  

2. Bumi juga dipanggil, serta isinya, untuk mendengarkan apa yang harus 

dikatakan oleh sang nabi: Hai bumi serta isinya! Bumi akan dibuat 

berguncang di bawah hantaman dan hebatnya hukuman yang akan 

datang itu. Bumi akan mendengar lebih cepat daripada bangsa bodoh 

yang tidak berperasaan ini. Tetapi Allah akan didengar ketika Ia 

menuntut. Jika jemaat, dan orang-orang yang ada di dalamnya, tidak mau 

mendengar, maka bumi dan semua yang ada di dalamnya akan mende-

ngarkan dan membuat mereka malu.  

3. Allah sendiri akan dimohonkan, dan kemahatahuan, kekuasaan, dan 

keadilan-Nya, diteguhkan dalam kesaksian terhadap bangsa ini: “Biarlah 

TUHAN Allah menjadi saksi terhadap kamu, saksi bahwa kamu telah 

diberikan peringatan yang adil, bahwa nabi-nabi telah menjalankan 

tugas mereka dengan setia sebagai pengawas, tetapi kamu tidak mau 

menerimanya. Kiranya penggenapan dari nubuatan ini menjadi saksi ter-

hadap penghinaan dan ketidakpercayaan kamu terhadapnya, dan 

membuktikan bahwa firman Allah, dan tidak ada satu kata-Nya pun yang 

akan sia-sia, supaya kamu tahu itu dan menjadi malu.” Perhatikanlah, 

Allah sendiri akan menjadi saksi, melalui hukuman tangan-Nya, terhadap 

orang-orang yang tidak mau menerima kesaksian-Nya melalui hukuman 

yang keluar dari mulut-Nya. Ia akan menjadi saksi dari bait-Nya yang 
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kudus di sorga, ketika Ia turun untuk melaksanakan hukuman (ay. 3) 

terhadap mereka yang menulikan telinganya kepada segala perkataan-

Nya, yang bersaksi kepada mereka, yang keluar dari bait-Nya yang kudus 

di Yerusalem.  

III. Sebuah nubuatan yang mengerikan tentang hukuman yang menghancurkan 

yang akan datang menimpa Yehuda dan Israel, yang penggenapannya akan 

segera terlaksana atas Israel, dan pada akhirnya di Yehuda. Sebab 

diberitahukan dalam nubuatan itu,  

1. Bahwa Allah sendiri akan tampil melawan mereka (ay. 3). Mereka 

membangga-banggakan diri dan hubungan mereka dengan Allah, 

seakan-akan hal itu menjadikan mereka aman-aman saja. Tetapi, kendati 

Allah tidak pernah menipu iman orang benar, Ia akan mengecewakan 

kelancangan pikiran orang-orang munafik. Sebab sesungguhnya, TUHAN 

keluar dari tempat-Nya, meninggalkan tutup pendamaian-Nya (yang me-

reka sangka Ia akan duduk terus di situ), dan mempersiapkan takhta-

Nya bagi penghukuman. Kemuliaan-Nya pergi, sebab mereka telah 

mengusirnya keluar. Jalan Allah terhadap umat-Nya selama ini adalah 

sebuah jalan belas kasih, tetapi sekarang Ia mengubah jalan-Nya, 

Ia keluar dari tempat-Nya, dan akan turun. Ia sepertinya telah mundur, 

seakan tidak peduli dengan apa yang dilakukan mereka, tetapi sekarang 

Ia akan menampakkan diri. Ia hendak mengoyakkan langit, dan turun, 

bukan dalam belas kasihan yang mengejutkan, seperti yang terkadang 

terjadi, tetapi dalam hukuman-hukuman yang mengejutkan, bukan 

untuk melakukan hal-hal bagi kebaikan mereka, tetapi untuk melawan 

mereka, yang tidak mereka harapkan (Yes. 64:1; 26:21).  

2. Bahwa ketika Sang Pencipta tampil melawan mereka, sia-sia saja bagi 

makhluk ciptaan mana pun untuk membela diri. Ia akan berjejak dengan 

hinaan dan memandang rendah bukit-bukit bumi, semua kuasa yang 

maju melawan Dia atau bermusuhan dengan-Nya. Dan Ia akan 

menginjak-injak mereka sampai runtuh dan rata dengan tanah. Bukit-

bukit yang tinggi, yang didirikan untuk penyembahan berhala atau 

benteng pertahanan, semuanya akan direndahkan dan diinjak-injak 

menjadi debu. Apakah manusia percaya pada ketinggian dan kekuatan 

gunung-gunung dan batu-batu, seolah-olah semuanya itu cukup untuk 

memenuhi harapan mereka dan melepaskan ketakutan mereka? 

Luluhlah gunung-gunung di bawah kaki-Nya, meleleh seperti lilin di 

depan api (Mzm. 68:3). Apakah mereka percaya kepada kesuburan 

lembah dan hasilnya? Lembah-lembah terbelah atau terkoyak, akibat 
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terjangan air yang tercurah dari pegunungan ketika gunung-gunung 

luluh. Semuanya akan dibajak dan disapu bersih seperti tanah oleh air 

yang tercurah di penurunan. Allah dikatakan akan membelah bumi 

menjadi sungai-sungai (Hab. 3:9). Tidak hanya manusia dari tingkatan 

yang mulia, seperti gunung-gunung, tetapi juga yang hina, seperti 

lembah-lembah, yang akan sanggup mengamankan diri dan negeri 

mereka dari hukuman Allah. Ketika dikirim dengan tugas untuk 

meratakan segala sesuatu, hukuman-Nya menyapu bersih seperti  hujan 

deras, tidak memberi makanan (Ams. 28:3). Hal ini terutama ditujukan 

kepada ibu kota Israel, yang mereka harapkan menjadi perlindungan 

bagi kerajaan itu (ay. 6). Aku akan membuat Samaria, yang saat itu 

merupakan sebuah kota yang kaya dan banyak penduduknya, menjadi 

timbunan puing di padang, seperti tumpukan kotoran yang ditaruh di 

sana untuk disebarkan, atau seperti tumpukan batu yang dikumpulkan 

untuk diangkut, dan seperti tempat penanaman pohon anggur, seperti 

tanah berbukit yang ditinggikan untuk menanam pohon anggur. Allah 

akan membuat kota tersebut menjadi timbunan, kota berkubu itu 

menjadi reruntuhan (Yes. 25:2). Mezbah mereka telah menjadi seperti 

timbunan batu di alur-alur ladang (Hos. 12:12) dan kini rumah-rumah 

mereka akan menjadi seperti itu juga, menjadi tumpukan puing-puing 

kehancuran. Batu-batu kota akan digulingkan ke dalam lembah oleh 

murka Sang Penakluk, yang akan dibalaskan ke atas tembok-tembok 

kota yang begitu lama berdiri menentang Dia. Tembok-tembok akan 

diruntuhkan hingga dasar-dasarnya akan disingkapkan, yang selama ini 

ditutupi oleh bangunan di atasnya. Dan tidak ada satu batu pun yang 

akan dibiarkan tetap di atas batu yang lainnya.  

IV. Dosa yang didakwakan kepada mereka sebagai penyebab hukuman yang 

menghancurkan ini (ay. 5): Semuanya ini terjadi karena pelanggaran Yakub. 

Jika ditanyakan, “Mengapakah Allah begitu murka, dan mengapakah Yakub 

dan Israel dibawa kepada kehancuran oleh murka-Nya?” Jawabannya sudah 

tersedia: Dosa telah melakukan semua kejahatan ini. Dosa yang telah 

menghancurkan semua. Semua celaka Yakub dan Israel adalah karena pe-

langgaran mereka. Seandainya mereka tidak pergi menjauh dari Allah, Ia 

tidak tampil melawan mereka seperti ini. Perhatikanlah, semua hak 

istimewa dan pengakuan beragama tidak akan menjamin suatu umat yang 

berdosa terbebas dari hukuman Allah. Jika dosa didapati di dalam kaum 

Israel, jika Yakub bersalah atas pelanggaran dan pemberontakan, maka Allah 

tidak akan menyayangkan mereka. Tidak, Ia akan menghukum mereka 
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pertama-tama, karena dosa-dosa mereka paling membangkitkan murka-Nya 

dibanding dosa bangsa lain, karena dosa merekalah yang paling men-

datangkan cela bagi-Nya. Namun ditanyakan,  Pelanggaran Yakub itu apa? 

Perhatikanlah, ketika kita menderita karena dosa, kita harus mencari tahu 

dosa apa yang telah mencelakakan kita, supaya kita secara khusus dapat 

mengibarkan perang terhadap apa yang memusuhi kita. Dan dosa apakah 

itu?  

1. Dosa penyembahan berhala. Itulah bukit-bukit pengorbanan. Itulah 

pelanggaran, pelanggaran besar yang menguasai di Israel. Itulah 

persundalan rohani, pelanggaran kovenan pernikahan, yang 

mendatangkan perceraian. Bahkan bukit-bukit pengorbanan di Yehuda, 

kendati tidak begitu buruk seperti pelanggaran Yakub, namun cukup 

untuk menyakiti hati Allah, dan menanggungkan kesalahan ke atas 

pemerintahan yang baik. Hanya bukit-bukit pengorbanan tidak 

dijauhkan.  

2. Dosa penyembahan berhala Samaria dan Yerusalem, kota-kota kerajaan 

dari dua kerajaan itu. Kota-kota tersebut adalah yang paling padat 

penduduknya, dan di mana terdapat paling banyak orang, di situlah 

terdapat kejahatan yang teramat sangat, dan setiap orang saling 

menjadikan yang lainnya semakin jahat. Kota-kota itu adalah yang paling 

megah. Di sana orang-orang hidup dalam kekayaan dan kesenangan, dan 

melupakan Allah. Kota-kota tersebut adalah tempat yang memiliki 

pengaruh terbesar atas negeri, melalui otoritas dan keteladanan. Se-

hingga dari merekalah penyembahan berhala dan kefasikan telah meluas 

ke seluruh negeri (Yer. 23:15). Perhatikanlah, penyakit-penyakit rohani 

paling menular bila ada dalam diri orang-orang dan tempat-tempat yang 

paling terkemuka. Jika ibu kota dari sebuah kerajaan, atau keluarga 

terkenal dalam suatu lingkungan, hidup jahat dan duniawi, maka banyak 

orang akan mengikuti cara hidup mereka yang dikuasai hawa nafsu, dan 

mencontoh suatu contoh yang buruk ketika orang-orang ternama 

melakukannya. Perbuatan jahat para pemimpin dan penguasa 

menguasai dan memimpin orang kepada kejahatan, dan karenanya 

mereka pasti dihukum dengan hebat. Orang-orang tersebut harus 

memberi pertanggungjawaban besar bukan hanya oleh karena dosa 

mereka, tetapi juga  karena telah membuat Israel juga berdosa. Orang-

orang itu harus dibuat menjadi teladan karena telah menjadi teladan 

kejahatan. Jika pelanggaran Yakub adalah Samaria, maka Samaria akan 

menjadi timbunan puing. Kiranya orang-orang yang menjadi pemimpin 

dalam dosa mendengarkan hal ini dan menjadi takut.  
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V. Hukuman diberikan untuk menjawab dosa, berupa kehancuran berhala (ay. 

7).  

1. Berhala yang mereka sembah akan dihancurkan: Segala patungnya akan 

diremukkan oleh tentara Asyur dan segala berhalanya akan 

Kuhancurkan. Samaria dan berhalanya dihancurkan oleh Sanherib (Yes. 

10:11), dan para allah mereka dilemparkan ke dalam api, sebab mereka 

bukanlah Allah (Yes. 37:19). Dan inilah yang diperbuat TUHAN:  segala 

berhalanya akan Kuhancurkan. Perhatikanlah, jika hukum Allah tidak 

berhasil membuat para penguasa menghancurkan berhala, maka Allah 

yang akan mengambil pekerjaan tersebut ke dalam tangan-Nya sendiri, 

dan akan melakukannya sendiri.  

2. Semua pemberian dan berhala-berhala mereka akan dihancurkan. Sebab 

segala upah sundal mereka akan dibakar, yaitu segala korban yang 

mereka persembahkan kepada berhala mereka untuk mengisi mezbah 

mereka dan untuk menghiasi patung-patung serta kuil-kuil mereka. 

Semuanya ini akan menjadi barang rampasan bagi pasukan tentara yang 

mengalahkan mereka, yang tidak hanya akan merampok rumah-rumah 

pribadi tetapi juga rumah allah-allah mereka. Semua pemberian ini 

termasuk juga gandum, anggur, dan minyak yang mereka sebut hadiah 

atau upah, yang diberikan oleh berhala mereka,  kekasih mereka (Hos. 

2:12). Semuanya ini akan diambil dari mereka oleh Dia yang 

kehormatan-Nya telah mereka ambil dengan tipu daya dan berikan 

kepada berhala mereka. Perhatikanlah, tidak akan berhasil baik manusia 

yang diupah untuk berdosa atau yang menyewa orang lain untuk 

berdosa. Sebab upah dosa adalah maut. Dari upah sundal dikumpulkan 

semuanya itu, dan akan kembali menjadi upah sundal. Mereka 

memperkaya diri melalui persekutuan dengan bangsa-bangsa 

penyembah berhala, yang memberi mereka keuntungan, untuk menarik 

hati mereka supaya menyembah berhala bangsa-bangsa itu, dan kuil-kuil 

berhala mereka diperkaya dengan upah atau segala pemberian dari 

orang-orang yang pergi bersundal mengikuti mereka. Dan semua 

kekayaan ini akan menjadi mangsa bagi bangsa-bangsa penyembah ber-

hala, dan demikian pula upah dari persundalan, akan diberikan kepada 

suatu tentara penyembah berhala sebagai upah mereka, yang akan 

mengambilnya sebagai hadiah yang diberikan kepada mereka oleh allah 

mereka sendiri. Upah itu akan menjadi persembahan kepada Raja ‘Agung’ 

(Hos. 10:6). Apa yang mereka berikan kepada berhala mereka, dan apa 

yang mereka anggap mereka terima melaluinya, akan menjadi seperti 

upah suatu persundalan. Kutukan Allah akan menimpa ke atasnya 
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sehingga upah itu tidak akan pernah berhasil atau mendatangkan 

kebaikan bagi mereka. Sudah umum terjadi bahwa apa yang diperas 

melalui hawa nafsu akan dirampok juga oleh hawa nafsu yang lain.  

Hukuman Dinubuatkan 
(1:8-16) 

8 Karena inilah aku hendak berkeluh kesah dan meratap, hendak berjalan dengan tidak 
berkasut dan telanjang, hendak melolong seperti serigala dan meraung seperti burung 
unta: 9 sebab lukanya tidak dapat sembuh, sudah menjalar ke Yehuda, sudah sampai ke 
pintu gerbang bangsaku, ke Yerusalem! 10 Di Gat janganlah sampaikan berita, janganlah 
sekali-kali menangis! Baiklah gulingkan dirimu dalam debu di Bet-Le-Afra! 11 
Berkemaslah, hai penduduk Safir, dengan telanjang dan malu. Tidak berani keluar 
penduduk Zaanan. Ratapan Bet-Haezel menghalangi engkau untuk tetap berdiri. 12 De-
ngan bimbang penduduk Marot berharap akan kebaikan. Sebab malapetaka turun dari 
pada TUHAN sampai ke pintu gerbang Yerusalem. 13 Pasanglah kuda teji pada kereta, hai 
penduduk Lakhis! Inilah permulaan dosa bagi puteri Sion, sebab padamulah terdapat 
pelanggaran Israel. 14 Sebab itu baiklah diberi hadiah perpisahan kepada Moresyet-Gat. 
Rumah-rumah Akhzib akan menjadi tipu daya bagi raja-raja Israel. 15 Penakluk masih 
akan Kudatangkan kepadamu, hai penduduk Maresya! Kemuliaan Israel akan sampai di 
Adulam. 16 Cukurlah dan gundulkanlah kepalamu, karena anak-anak kesayanganmu! 
Jadikanlah kepalamu gundul seperti gundulnya burung bangkai, sebab dari padamu 
mereka akan masuk pembuangan. 

Di sini kita mendapati suatu rangkaian panjang para pelayat yang menghadiri 

pemakaman dari sebuah kerajaan yang hancur.  

I. Sang nabi sendiri adalah kepala pelayat (ay. 8-9): Aku hendak berkeluh kesah 

dan meratap, hendak berjalan dengan tidak berkasut dan telanjang, karena 

pikiranku kacau dengan kesedihan. Nabi-nabi biasanya mengungkapkan 

kesedihan mereka atas kesusahan yang menimpa umat, sebagian untuk 

meredakan nubuatan tentangnya. Dan untuk menjadikannya tampak jelas 

bahwa bukan karena niat jahat mereka menyatakan hukuman Allah (sangat 

jauh mereka dari menginginkan hari celaka yang mereka takuti lebih dari 

apa pun). Sebagian pula untuk menunjukkan betapa sangat mengerikannya 

dan menyedihkannya malapetaka yang akan terjadi, dan untuk 

membangkitkan di dalam diri umat ketakutan kudus terhadapnya, sehingga 

mereka bertobat dan dengan begitu kiranya dapat menyingkirkan murka 

Allah. Perhatikanlah, kita harus meratapi hukuman orang berdosa dan juga 

penderitaan orang kudus di dalam dunia ini. Sang nabi peratap berbuat 

demikian (Yer. 9:1), dan begitu juga sang nabi ini. Ia hendak melolong seperti 

serigala, binatang rakus yang berkeliaran di malam hari dan melolong 

dengan suara mengerikan. Ia hendak meratap dan dengan  meraung seperti 
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burung unta, atau burung hantu,  sebagaimana dibaca sebagian orang. Dua 

hal yang diratapi dengan sedih oleh sang nabi:  

1. Bahwa perkara Israel teramat parah: Lukanya tidak dapat sembuh. 

Kehancurannya tidak dapat dipulihkan. Manusia tidak dapat 

menolongnya. Allah tidak mau, sebab dia tidak mau menolong diri 

sendiri melalui pertobatan dan reformasi diri. Ada balsem di Gilead dan 

seorang tabib di sana. Tetapi mereka tidak mau datang kepada tabib atau 

menggunakan balsem bagi diri sendiri, dan karenanya lukanya tidak 

dapat sembuh.  

2. Bahwa Yehuda juga ada di dalam bahaya yang serupa. Cawan berputar 

dan kini ditaruh ke tangan Yehuda: Musuh sudah sampai ke pintu 

gerbang Yerusalem. Segera sesudah kehancuran Samaria dan kesepuluh 

suku, tentara Asyur, di bawah Sanherib, mengepung Yerusalem, sampai 

ke pintu gerbang, tetapi tidak dapat menerobos lebih jauh. Meskipun 

demikian, dengan keprihatinan dan kesusahan hati sang nabi melihat 

ketakutan, betapa dalamnya dia mencintai damai sejahtera Yerusalem.  

II. Beberapa tempat di sini dibawa untuk berkabung, dan dipanggil untuk 

berkabung. Tetapi dengan ketentuan ini, yaitu bahwa mereka tidak boleh 

membiarkan orang-orang Filistin mendengar mereka (ay. 10): Di Gat 

janganlah sampaikan berita. Ini dipinjam dari ratapan Daud untuk Saul dan 

Yonatan (2Sam. 1:20), Janganlah kabarkan itu di Gat, sebab orang-orang 

yang tidak bersunat akan bersukaria atas tangisan Israel. Perhatikanlah, 

sedapat mungkin, kita tidak boleh membiarkan orang lain dan kawanan 

mereka bersukaria atas dosa atau penderitaan umat Israel milik Allah. Daud 

diam saja, dan menahan kesedihannya, ketika orang fasik masih ada di 

depannya (Mzm. 39:2). Namun, kendati bijaksana untuk tidak memberi jalan 

bagi kesedihan yang bising, namun haruslah kita mengizinkan orang untuk 

berdiam diri ketika jemaat Allah ada dalam kesusahan. “Bergulinglah dalam 

debu” (seperti yang biasa dilakukan oleh para pelayat agung) “dan biarkan-

lah rumah Yehuda dan setiap rumah di Yerusalem menjadi rumah Bet-Le-

Afra, sebuah rumah debu, yang ditutupi dengan debu, dilebur ke dalam 

debu.” Ketika Allah menjadikan rumah dalam debu, kita patut merendahkan 

diri di bawah tangan-Nya yang kuat, dan menaruh mulut kita di dalam debu, 

untuk menyesuaikan diri kepada penyelenggaraan-Nya terhadap diri kita. 

Kita adalah debu. Allah membawa kita kepada debu, agar kita dapat 

mengetahui dan mengakui bahwa kita ini debu. Berbagai tempat lain 

disebutkan di sini, untuk berbagi dalam perkabungan besar ini. Beberapa 

nama tidak kita dapati di tempat lain, namun dapat diduga nama-nama itu 
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disebutkan oleh sang nabi untuk menunjukkan betapa hebat kesengsaraan 

yang sedang datang menimpa mereka, dengan harapan bangsa yang bodoh 

dan merasa diri aman ini merasa gentar dengan hati kudus terhadap murka 

ilahi. Kita mendapati serbuan Sanherib digambarkan, di dalam nubuatan 

tentangnya, dengan kengerian hebat yang melanda beberapa kota yang jatuh 

ke dalam tangan Sanherib (Yes. 10:28-29, dst.). Mari kita mengamati rincian 

kengerian itu di sini,  

1.  Penduduk Safir, yang berarti rapi dan indah (engkau yang tinggal dengan 

tenang, demikian tafsiran luasnya), akan jatuh ke dalam penawanan, 

atau dipaksa untuk melarikan diri, ditelanjangi dari semua perhiasannya 

dengan telanjang dan malu. Perhatikanlah, orang-orang yang tampil 

begitu bagus dan indah tidak tahu hinaan apa yang akan menimpa 

mereka. Dan akan lebih ,mengenaskan lagi rasa malu para penduduk 

Safir.  

2. Penduduk Zaanan, yang berarti negeri kawanan, sebuah negeri yang 

padat penduduknya, di mana orang-orangnya sangat banyak dan padat 

seperti kawanan domba, akan begitu tenggelam dalam malapetaka yang 

menimpa mereka hingga tidak berani keluar untuk meratapi Bet-

Haezel, yang berarti suatu tempat yang dekat. Mereka tidak berani ikut 

berduka atau menolong tetangga-tetangga mereka yang sedang 

kesulitan. Sebab ratapan Bet-Haezel menghalangi engkau untuk tetap 

berdiri. Musuh akan berkemah di antara kamu, oh penduduk Zaanan! Ia 

akan berdiri tegak di sana, menjejakkan kaki di antara kamu. Setiap 

orang akan merasa baik-baik saja untuk tidak menolong tetangga 

mereka, karena kewalahan untuk menolong diri sendiri.  

3. Mengenai penduduk Marot (yang ditafsirkan sebagian orang sebagai 

Ramot, sedangkan yang lain lagi berpikir kata itu berarti tempat-tempat 

yang kasar), mereka berharap dengan bimbang akan kebaikan, dan 

meratap karenanya, tetapi menjadi kecewa. Sebab malapetaka turun dari 

pada TUHAN sampai ke pintu gerbang Yerusalem, ketika tentara Asyur 

mengepungnya (ay. 12). Penduduk Marot akan mengabaikan kesedihan 

mereka sendiri ketika mereka melihat kota suci itu sendiri di dalam 

bahaya, dan mungkin juga mengabaikan orang Asyur, yang menjadi alat, 

ketika mereka melihat malapetaka datang dari TUHAN.  

4. Lakhis adalah sebuah kota Yehuda, yang dikepung oleh Sanherib (Yes. 

36:1-2). Penduduk kota itu dipanggil untuk memasang kuda teji pada 

kereta, untuk bersiap-siap melarikan diri dengan cepat, karena tidak ada 

jalan lain yang tersisa untuk mengamankan diri dan keluarga mereka. 

Atau perkataan ini merupakan suatu sindiran: “Engkau punya kereta dan 
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kuda cepat, tetapi di mana mereka sekarang?” Pertengkaran Allah 

dengan Lakhis adalah bahwa Lakhis menjadi permulaan dosa, mungkin 

dosa penyembahan berhala, bagi puteri Sion (ay. 13). Mereka belajar 

menyembah berhala dari kesepuluh suku, tetangga dekat mereka, lalu 

menulari kedua suku lain. Perhatikanlah, barang siapa membantu 

membawa dosa ke dalam negerinya, sesungguhnya ia sedang 

menyiapkan dirinya sendiri untuk dilempar keluar dari negerinya. Orang 

yang menjadi pemimpin dalam perbuatan dosa, ia pasti yang akan 

pertama-tama akan dihukum, dan ia boleh menantikan itu. Padamulah 

terdapat pelanggaran Israel. Ketika ditelusuri hingga asal mulanya, 

didapatilah bahwa semua pelanggaran itu berasal dari kota itu. Allah 

tahu pintu rumah siapa yang harus disalahkan atas semua pelanggaran 

Israel dan siapa yang didapati bersalah. Lakhis, setelah ikut andil banyak 

dalam dosa Israel, tentu akan dimintai pertanggungjawaban: Engkau 

harus memberi hadiah kepada Moresyet-Gat, sebuah kota orang Filistin, 

yang mungkin bergantung pada Gat, kota Filistin yang terkenal itu. 

Engkau akan mengirim orang ke kota itu memohon bantuannya, tetapi 

sia-sia saja, sebab (ay. 14) rumah-rumah Akhzib (sebuah kota yang 

berdekatan dengan Maresya atau Moresyet, yang disebut bersama 

Akhzib dalam Yos. 15:44) akan menjadi tipu daya bagi raja-raja Israel. 

Kendati mereka bergantung pada kekuatan kota-kota itu, namun itu pun 

akan mengecewakan mereka. Di sini ada sebuah kiasan kepada nama 

itu. Akhzib berarti sebuah tipu daya, dan karena itu ia akan menjadi 

demikian bagi semua orang yang mempercayainya.  

5. Maresya sendiri, yang tidak sanggup, atau tidak mau, membantu Israel, 

akan dijadikan suatu mangsa (ay. 15): “Aku akan mendatangkan seorang 

penakluk (yaitu seorang musuh) yang akan menduduki tanahmu, dan itu 

pasti akan terjadi, dan dia akan sampai ke Adulam, ke kemuliaan 

Israel, yaitu, ke Yerusalem, ibukota kerajaan.” Atau “Kemuliaan Israel 

akan menjadi seperti Adulam, sebuah tempat yang miskin dan tercela.” 

Atau, “Raja Asyur, yang dimuliakan Israel, akan sampai ke Adulam, untuk 

membinasakan negeri itu.”  

6. Seluruh tanah Yehuda sepertinya dipanggil (ay. 16) untuk meratap dan 

berkabung: “Gundulkanlah kepalamu, gunting rambut dan cukur 

kepalamu Cukurlah karena anak-anak kesayanganmu, yang telah kalian 

besarkan dengan penuh kasih dan kebaikan. Jadikanlah kepalamu gundul 

seperti gundulnya burung bangkai, seperti ketika ia menghempas 

bulunya dan menjadi gundul sepenuhnya. Sebab dari padamu mereka 

akan masuk pembuangan, dan tidak mungkin akan kembali. Dan pe-



TAFSIRAN MATTHEW HENRY 

 
98 

nawanan mereka akan menjadi lebih menyedihkan bagi mereka, karena 

selama ini mereka dibesarkan dalam kenyamanan dan tidak terbiasa 

dengan kesulitan.” Atau hal ini ditujukan secara khusus kepada 

penduduk Maresya, seperti dalam ayat 15. Itulah kota sang nabi sendiri, 

namun dia mengumumkan hukuman Allah terhadapnya. Sebab, dosanya 

sangat berat, karena ia memiliki seorang nabi yang sedemikian hebat, 

namun tidak tahu hari ketika Tuhan melawatnya. Ia diberikan 

keistimewaan, tetapi tidak memanfaatkannya, dan karena itu ia tidak 

akan memperoleh kebaikan baik dari Allah ataupun dari nabi-Nya. 

 

 

 

 



PASAL  2  

Dalam pasal ini, kita membaca tentang, 

I. Dosa yang didakwakan kepada umat Israel, yaitu ketamakan dan 

penindasan, penipuan dan perampasan (ay. 1-2), perlakuan biadab, 

bahkan terhadap wanita, anak-anak, dan orang-orang yang berlaku 

tenteram (ay. 8-9). Juga dosa menentang nabi-nabi Allah serta 

membungkam mereka (ay. 6-7), dan menyukai nabi-nabi palsu (ay. 11). 

II. Ancaman hukuman bagi mereka atas dosa-dosa tersebut, yakni bahwa 

mereka akan direndahkan, dimiskinkan (ay. 3-5), dan dibuang (ay. 10). 

III. Janji anugerah penghiburan dalam sang Mesias disediakan bagi orang-

orang saleh di antara mereka (ay. 12-13). Dan inilah yang menjadi 

puncak dan inti dari sebagian besar pasal-pasal kitab Mikha maupun 

nubuatan lainnya. 

Dosa Bangsa Israel 
(2:1-5) 

1 Celakalah orang-orang yang merancang kedurjanaan dan yang merencanakan kejahatan 
di tempat tidurnya; yang melakukannya di waktu fajar, sebab hal itu ada dalam 
kekuasaannya; 2 yang apabila menginginkan ladang-ladang, mereka merampasnya, dan 
rumah-rumah, mereka menyerobotnya; yang menindas orang dengan rumahnya, manusia 
dengan milik pusakanya!  
3 Sebab itu beginilah firman TUHAN: Sesungguhnya, Aku merancang malapetaka terhadap 
kaum ini, dan kamu tidak dapat menghindarkan lehermu dari padanya; kamu tidak dapat 
lagi berjalan angkuh, sebab waktu itu adalah waktu yang mencelakakan. 4 Pada hari itu 
orang akan melontarkan sindiran tentang kamu dan akan memperdengarkan suatu 
ratapan dan akan berkata: “Kita telah dihancurluluhkan! Bagian warisan bangsaku telah 
diukur dengan tali, dan tidak ada orang yang mengembalikannya, ladang-ladang kita 
dibagikan kepada orang-orang yang menawan kita.” 5 Sebab itu tidak akan ada bagimu 
orang yang melontarkan tali dengan undian di dalam jemaah TUHAN. 

Dalam ayat-ayat di atas kita temukan, 
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I. Ketidakadilan manusia yang menimbulkan kejahatan dosa (ay. 1-2). Allah 

tampil melawan kaum ini untuk membinasakan mereka, dan di sini Ia 

menunjukkan apa dasar permusuhan-Nya terhadap mereka. Penyebabnya 

adalah dosa yang sering disebut sebagai dosa yang cepat mendatangkan 

kehancuran bagi bangsa-bangsa maupun kaum keluarga, yaitu dosa 

penindasan. Mari kita lihat langkah-langkah perkembangan dosa ini. 

1. Mereka sangat mendambakan sesuatu yang bukan milik sendiri, dan 

itulah akar pahit, akar segala kejahatan (ay. 2). Mereka mengingini 

ladang-ladang dan rumah-rumah, seperti Ahab menginginkan kebun 

anggur Nabot. “Ah, seandainya ladang dan rumah itu jadi milikku! 

Letaknya dekat denganku, dan aku bisa mengelolanya lebih baik 

daripada dia. Itu lebih cocok untukku daripada untuknya.” 

2. Mereka memutar otak untuk menemukan cara demi memperoleh 

keinginan mereka (ay. 4). Mereka merancang kedurjanaan dengan taktik 

lihai yang terkutuk. Mereka menyusun rencana untuk melaksanakannya 

dengan lancar tanpa ketahuan dan tanpa membahayakan diri atau tanpa 

membuat diri mereka tercela. Inilah yang namanya merencanakan 

kejahatan! Mereka memikirkannya di dalam kepala, di tengah keluarga 

mereka, dengan penuh niat kesungguhan serta kenikmatan seolah me-

reka sedang betul-betul melaksanakannya. Mereka juga yakin akan 

keberhasilannya seolah sudah dikerjakan dengan pasti (mereka pikir 

rencana itu telah disusun dengan amat cerdik). Perhatikanlah, 

melakukan kejahatan tanpa rencana adalah perbuatan buruk, apalagi 

merancangkannya, melakukannya dengan rencana dan dengan sengaja. 

Sewaktu keculasan dan kelihaian si ular tua muncul dengan bisa dan 

racunnya, itulah kejahatan yang sempurna. Mereka menyusun rencana di 

tempat tidurnya, pada waktu mereka seharusnya tidur. Pikiran untuk 

merancang kejahatan membuat mereka tetap terjaga. Di tempat tidurnya, 

di mana mereka seharusnya mengingat Allah dan merenungkan Dia, di 

mana mereka seharusnya bercakap-cakap dengan hatinya sendiri dan 

memeriksa hatinya, mereka justru merancang kedurjanaan. Memakai 

waktu istirahat dan saat untuk merenung untuk hal yang baik sangat 

besar manfaatnya. 

3. Mereka menggunakan kekuasaan mereka untuk melaksanakan rencana 

dan rancangan mereka. Mereka melancarkan kedurjanaan yang telah 

mereka susun, sebab hal itu ada dalam kekuasaannya. Mereka sadar 

bahwa mereka dapat mewujudkannya dengan bantuan kekayaan mereka 

serta kekuasaan dan posisi mereka yang menguntungkan. Mereka tahu 

bahwa tidak ada yang berani mengatur atau menyalahkan mereka. 



Kitab Mikha 2:1-5 

 
103 

Mereka pikir, keuntungan ini akan membenarkan serta mendukung 

mereka dalam pelaksanaan rencana mereka. Perhatikanlah, adalah 

kesalahan banyak orang yang berpikir bahwa mereka boleh melakukan 

apa saja yang mereka mampu lakukan. Kekuasaan diberikan bukan 

untuk menghancurkan, tetapi untuk memajukan. 

4. Mereka bekerja dengan giat dan cepat dalam mewujudkan kelaliman 

yang telah mereka rancang. Setelah rencana itu matang dalam pikiran 

mereka di tempat tidur, mereka tidak membuang-buang waktu. Segera 

pada waktu fajar, mereka mengerjakannya. Mereka bangun pagi-pagi 

untuk menjalankan rancangannya, dan segala hal jahat yang mereka bisa 

lakukan, mereka mengerjakannya dengan segenap kekuatannya. Melihat 

semangat mereka itu, seharusnya kita malu bila kita lamban dan suka 

menunda-nunda dalam mengerjakan kebaikan. Dalam melayani Allah 

dan generasi kita, jangan sampai kita dicap menunda-nunda pekerjaan 

yang bisa dilakukan sesegera mungkin. 

5. Tiada yang menghalangi mereka untuk melancarkan rencananya. Bila 

mereka menginginkan sesuatu, mereka menyerobotnya jika bisa, dan  

(1) Mereka tidak peduli akan kesalahan yang mereka perbuat, sekalipun 

itu sangat menjijikkan dan terang-terangan. Mereka menyerobot 

ladang orang lain dengan kekerasan, bukan hanya dengan kecurangan 

dan tipu daya yang bertopeng hukum, tetapi juga dengan paksaan 

dan kesewenang-wenangan.  

(2) Mereka tidak peduli siapa yang mereka curangi dan seberapa parah 

kelaliman mereka terlaksana. Mereka menindas orang dengan 

rumahnya. Mereka merampas dan menghancurkan orang-orang yang 

harus menafkahi anggota keluarganya yang banyak. Mereka tidak 

peduli jika sebagai akibatnya orang-orang itu beserta anak istrinya 

harus menjadi pengemis. Mereka menindas manusia dengan milik 

pusakanya. Mereka menyerobot apa yang jelas-jelas merupakan hak 

orang lain, warisan orang tersebut yang harus diteruskan kepada 

anak cucunya. Para penindas itu tidak peduli berapa banyak yang 

menjadi miskin gara-gara mereka, asalkan mereka bisa memperkaya 

diri. Perhatikanlah, ketika keserakahan menguasai hati, biasanya 

seluruh belas kasihan pun tersingkir dari dalamnya. Apabila 

seseorang mengasihi dunia ini, maka kasih kepada sesama tidak ada 

di dalam orang itu. 
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II. Keadilan Allah yang merancangkan kejamnya hukuman atas dosa tersebut 

(ay. 3). Sebab itu beginilah firman TUHAN, Allah yang adil, yang menjadi 

hakim di antara manusia, dan yang membalas para pelaku kecurangan, 

“Sesungguhnya, Aku merancang malapetaka terhadap kaum ini, yaitu seluruh 

kerajaan, kaum Israel, khususnya kaum keluarga yang keji dan suka 

menindas. Dengan lalim mereka merancang malapetaka terhadap saudara-

saudaranya, maka dengan keadilan, Allah akan merancang malapetaka ter-

hadap mereka. Sang Maha Bijak akan merancangkan hukuman atas dosa 

mereka dengan amat pasti, sehingga tidak dapat dihindari, amat berat, 

sehingga tidak dapat ditanggung, amat jelas dan kentara, sehingga seluruh 

dunia melihat bahwa itulah hukuman atas dosa tersebut. Semakin kentara 

kecerdikan dalam suatu dosa, semakin kentara pula hikmat suci dan 

kepantasan dalam hukumannya, sebab Allah dikenal lewat penghakiman 

yang dijalankan-Nya. Ia akan diakui lewat penghakiman-Nya. 

1. Ia melihat para penindas itu merasa diri sangat aman. Mereka merasa 

yakin dapat meluputkan diri dari penghakiman-Nya, atau kalau 

mengalaminya, mereka merasa sanggup melepaskan diri segera darinya. 

Oleh karena itu, Allah berkata kepada mereka, “Kamu tidak dapat 

menghindarkan lehermu dari padanya.” Mereka anak-anak Belial yang 

tidak mau memikul kuk ringan berupa titah Allah yang adil, tetapi 

memutuskan belenggu-belenggu mereka dan membuang tali-tali mereka. 

Karena itu, Allah akan memikulkan kuk yang berat berupa penghakiman-

Nya yang adil ke atas mereka, dan mereka tidak akan mampu 

melepaskan leher mereka darinya. Barang siapa tidak mau diperintah 

akan ditundukkan. 

2. Ia melihat para penindas itu sangat sombong dan congkak. Karena itu Ia 

berkata bahwa mereka tidak dapat lagi berjalan angkuh, berjalan dengan 

jenjang leher dan dengan main mata, berjalan dengan dibuat-buat 

langkahnya (Yes. 3:16), sebab waktu itu adalah waktu yang 

mencelakakan, penuh dengan perkara yang menghinakan dan 

memalukan begitu rupa hingga akan merendahkan ke dasar orang yang 

gagah sekalipun. 

3. Ia melihat para penindas itu sangat riang gembira. Karena itu Ia 

berfirman bahwa keadaan mereka akan berubah, tawa mereka akan 

berubah menjadi ratapan, dan sukacita mereka menjadi kemurungan 

(ay. 4). Pada hari itu, ketika Allah datang untuk menghukum engkau 

karena dosa penindasanmu, orang akan melontarkan sindiran tentang 

kamu dan akan memperdengarkan suatu ratapan, dengan ratapan maha 

sedih (demikianlah istilah yang dipakai), ratapan yang paling memilukan. 
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Orang akan melontarkan sindiran tentang mereka, yaitu musuh akan 

mencemooh dan berolok-olok tentang dukacita mereka. Kawan-kawan 

mereka akan meratapi mereka dan prihatin akan malapetaka mereka, 

dan semua orang akan berteriak bersama, “Kita telah dihancurluluhkan, 

celakalah kita semua.” Perhatikan, orang yang tinggi hati dan merasa 

aman dalam kekayaan, biasanya yang paling merasa terpuruk dan ber-

putus asa ketika mengalami kesukaran. 

4. Allah melihat para penindas itu berlimpah-limpah rumah dan tanahnya, 

yang mereka dapatkan dengan jalan penindasan. Karena itu Ia berfirman 

bahwa semua itu akan direnggut dari mereka.  

(1) Dalam keputusasaan, mereka akan meninggalkan semua yang 

mereka andalkan itu. Kata mereka, “Kita telah dihancurluluhkan. 

Bagian warisan bangsaku telah diukur dengan tali, sehingga itu 

bukan lagi milik mereka, tetapi dikuasai dan diduduki oleh lawan-

lawan mereka. Tidak ada orang yang mengembalikannya! Semua itu 

terjadi secara mendadak, dengan kedahsyatan! Apa yang kita dapat 

lewat ketidakadilan tidak akan bertahan lama. Allah yang adil akan 

menyingkirkannya. Ladang-ladang kita dibagikan kepada orang-

orang yang menawan kita dalam murka-Nya, Dia memberikan semua 

itu ke tangan orang asing. Celakalah orang yang ditinggalkan Allah. 

Tafsiran lain mengatakan, “Ladang-ladang kita dibagi-bagikan, 

bukannya dipulihkan.” Alih-alih mengembalikan kita kepada tanah 

hak milik kita, Ia justru meneguhkan tanah itu sebagai hak milik 

orang-orang yang telah merebutnya dari kita.” Perhatikan, adillah 

Allah jika orang yang telah berlaku curang dan penuh kekerasan 

terhadap orang lain juga akan diperlakukan dengan curang dan 

penuh kekerasan.  

(2) Allah akan mewujud-nyatakan apa yang mereka ucapkan dalam 

keputusasaan (ay. 5), demikianlah akan terjadi. Tidak akan ada 

bagimu orang yang melontarkan tali dengan undian di dalam jemaah 

TUHAN, tidak akan ada yang membagi-bagi warisan, sebab tiada lagi 

warisan yang dapat dibagikan. Tiada pengadilan yang menentukan 

hak kepemilikan tanah, atau memutuskan perkara tentangnya, atau 

membuang undi atasnya, seperti pada zaman Yosua, sebab selu-

ruhnya akan berada dalam tangan musuh. Tanah yang akan 

direnggut dari mereka ini tadinya merupakan milik mereka yang sah, 

bahkan sangat mereka nikmati, sebab tanah itu ada di dalam jemaah 

Tuhan, atau lebih tepatnya jemaah Tuhan ada di dalamnya. Tanah itu 

milik Allah, tanah yang kudus, dan karena itu makin pedihlah mereka 
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bila diusir dari dalamnya. Perhatikanlah, malapetaka yang paling 

menyedihkan adalah terusir dari jemaah Tuhan, atau kehilangan 

kenikmatan akan berkat-berkat di dalamnya. 

Kecaman terhadap Keturunan Yakub;  
Dosa Penindasan serta Hukumannya  

(2:6-11) 
6 “Janganlah ucapkan nubuat,” kata mereka itu, “orang tidak mengucapkan nubuat seperti 
itu! Noda tidak akan menimpa kita.” 7 Bolehkah hal itu dikatakan, keturunan Yakub? 
Apakah TUHAN kurang sabar? Atau seperti inikah tindakan-Nya? Bukankah firman-Ku 
baik terhadap orang yang benar kelakuannya? 8 Tetapi kamulah yang bangkit sebagai 
musuh terhadap umat-Ku. Kamu merebut jubah dari orang-orang yang suka damai, dari 
orang-orang yang berjalan lewat dengan tenteram, yang tidak cenderung kepada perang. 
9 Para isteri di antara umat-Ku kamu halau dari rumah kesayangannya, dari bayi-bayinya 
kamu mengambil untuk selama-lamanya, semarak yang telah Kuberikan kepada mereka. 
10 Bangkitlah dan pergilah, sebab ini bukan tempat perhentian bagimu! Oleh karena 
kenajisan maka kamu akan dibinasakan dengan kebinasaan yang tidak terpulihkan. 11 
Seandainya seseorang datang mereka-reka yang hampa dan dusta: “Aku bernubuat 
kepadamu tentang anggur dan arak,” maka dialah yang patut menjadi orang yang 
bernubuat terhadap bangsa ini! 

Dalam ayat-ayat di atas, ada dua dosa yang didakwakan kepada orang Israel. 

Untuk setiap dosa, diumumkan penghakimannya, dan setiap penghakiman 

sesuai dengan dosa yang bersangkutan. Dua dosa tersebut adalah menganiaya 

para nabi Allah dan menindas umat Allah yang miskin. 

I. Nabi yang diutus kepada kita merupakan bukti kebaikan-Nya yang nyata dan 

berharga. Jadi, menganiaya nabi Allah serta menekan dan membungkam 

mereka adalah dosa yang menggusarkan Allah seperti halnya dosa apa pun, 

sebab tindakan itu sama dengan menista otoritas-Nya atas kita dan menolak 

rahmat-Nya bagi kita. Nah, dalam hal ini, amatilah, 

1. Rintangan dan perlawanan yang mereka lakukan terhadap para nabi 

Allah. Kata mereka kepada yang bernubuat, “Janganlah ucapkan nubuat.” 

Kata mereka kepada para tukang tilik: “Jangan menilik. Jangan ganggu 

kami dengan apa yang telah kaulihat dan jangan menyampaikan pesan-

pesan buruk kepada kami” (Yes. 30:10). Para nabi itu dilarang bernubuat 

sama sekali, atau hanya boleh menubuatkan kabar yang menyenangkan. 

Kata yang diterjemahkan “bernubuat” dalam bahasa aslinya juga berarti 

“meneteskan”, sebab perkataan para nabi menetes dari langit seperti 

embun. Perhatikanlah, orang yang benci direformasi, tidak suka ditegur, 

orang-orang seperti ini akan berusaha sekuat tenaga untuk 
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membungkam hamba-hamba Tuhan yang setia. Amos juga dilarang 

bernubuat (Am. 7:10, dst.). Oleh karena itulah para penganiaya mencabut 

nyawa para nabi, sebab tiada cara lain untuk menghentikan mulut 

mereka. Sebab, selama mereka hidup, mereka akan berkhotbah dan 

menyengsarakan orang-orang yang tinggal di bumi, seperti yang 

dilakukan oleh dua saksi Tuhan (Why. 11:10). Tafsiran lain untuk Mikha 

2:6 demikian, “Jangan bernubuat. Biarkan yang itu bernubuat.” Jangan 

bernubuat yang mengungkapkan kesalahan kita dan mengancam kita, 

tetapi bernubuatlah hal-hal yang memuji-muji kita dalam perbuatan 

dosa kita dan yang menyerukan damai sejahtera bagi kita. Bangsa Israel 

itu bukannya menolak nabi sama sekali, mereka hanya menginginkan 

nabi yang mengucapkan apa yang mereka ingin dengar dan yang 

bertindak sesuai jalan mereka. Dosa inilah yang didakwakan atas Israel 

(ay. 11), bahwa mereka membungkam dan menentang nabi yang benar, 

dan memperkenankan dan mendukung nabi palsu, menjunjung, serta 

membantu mereka untuk melawan nabi-nabi Allah yang setia. Seandai-

nya seseorang datang mereka-reka yang hampa dan dusta, berpura-pura 

memiliki Roh Allah, padahal yang ada padanya adalah roh kesesatan, roh 

tipu daya, dan ia sendiri tahu bahwa dirinya tidak diutus dan 

diperintahkan Allah, tetapi berkata, “Aku bernubuat kepadamu tentang 

anggur dan arak,” dan ia meyakinkan umat Israel bahwa mereka akan 

berkecukupan anggur dan arak, bahwa tiada perang dan kelaparan yang 

perlu ditakutkan seperti yang diancamkan nabi-nabi lain, bahwa mereka 

akan selalu berlimpah kegirangan dan tidak akan mengalami 

kekurangan, bahwa mereka boleh minum anggur dan arak sesuka hati 

mereka, bahwa mereka tidak perlu segan untuk mabuk, dan bahwa 

mereka akan selamat walaupun mereka berlaku degil, maka nabi seperti 

inilah yang berkenan di hati mereka, nabi yang tidak akan menyatakan 

adanya dosa maupun bahaya di tengah cara hidup mereka yang jahat. 

Dialah yang patut menjadi orang yang bernubuat terhadap bangsa ini. 

Orang seperti itulah yang diinginkan bangsa itu untuk menjadi nabi 

mereka, yakni orang yang turut serta dalam kerusuhan dan pesta pora 

mereka, bahkan bersikap seolah hawa nafsu mereka itu suci lewat 

nubuatan mereka, sehingga bangsa itu semakin merasa aman dan 

mengumbar hawa nafsu. Perhatikan, tidaklah aneh bila orang yang 

kejam dan serong menghendaki “hamba Tuhan” yang sama seperti 

mereka sendiri, sebab mereka menyangka bahwa Allah pun seperti itu 

(Mzm. 50:21). Sungguh, sesuatu yang kudus dinajiskan ketika kekudusan 

itu diperkosa demi tujuan yang keji, ketika nubuat dipaksa untuk menyu-
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kakan kalangan yang kotor dan najis! Namun, seperti itulah hamba yang 

berkata, “Tuanku tidak datang-datang,” lalu dengan roh kesesatan, ia 

memukul hamba-hamba lain, dan makan minum bersama-sama pemabuk-

pemabuk. 

2. Kecaman terhadap mereka atas perkara tersebut (ay. 7). “Bolehkah hal 

itu dikatakan, keturunan Yakub? Pantaskah engkau berkata dan berlaku 

seperti itu? Masakan engkau membungkam nabi yang bernubuat dan 

melarang mereka berbicara atas nama Allah?” Perhatikanlah, merupakan 

suatu kehormatan dan keistimewaan untuk disebut sebagai keturunan 

Yakub. Kamu menyebut dirimu orang Yahudi (Rm. 2:17). Namun, ketika 

orang yang disebut dengan nama yang luhur itu merosot akhlaknya, 

maka biasanya mereka terbukti menjadi manusia yang terjahat dan 

musuh terbesar bagi nabi Allah. Orang-orang Yahudi yang disebut 

keturunan Yakub merupakan penganiaya paling kejam terhadap para 

pemberita Injil mula-mula. Atas kejahatan itu, Mikha berbantah dengan 

para penindas firman Allah itu dan menunjukkan kepada mereka,  

(1) Betapa hebatnya penghinaan yang mereka lontarkan terhadap Allah, 

Allah dari para nabi yang kudus. “Apakah Tuhan kurang sabar? 

Dengan membungkam nabi-nabi Tuhan, engkau berusaha 

membungkam Roh-Nya juga. Namun, apakah pikirmu engkau mampu 

melakukannya? Dapatkah engkau mengurung dan memperbudak Roh 

Allah? Masakan engkau dapat mengatur apa yang harus Dia katakan, 

dan melarang-Nya mengucapkan hal-hal yang menyebalkan hatimu? 

Sekalipun engkau menutup mulut para nabi, masakan Roh Tuhan 

tidak sanggup memakai cara lain untuk menjangkau hati nuranimu? 

Dapatkah ketidakpercayaanmu menghentikan ucapan ilahi?”  

(2) Betapa mereka mencemari pengakuan mereka sebagai orang Yahudi. 

“Engkau disebut keturunan Yakub, dan itulah kehormatanmu. 

Namun, seperti inikah tindakannya? Seperti inikah tindakan Yakub, 

leluhurmu? Apakah engkau mengikuti jejaknya? Tidak. Kalau kalian 

memang anak-anaknya, tentulah kalian meneladani perbuatannya. 

Akan tetapi, engkau berusaha membunuh dan membungkam seorang 

yang mengatakan kebenaran kepadamu demi nama Allah. Pekerjaan 

yang demikian tidak dikerjakan oleh Abraham (Yoh. 8:39-40), 

perbuatan yang demikian tidak dilakukan oleh Yakub.” Atau, “Seperti 

inikah tindakan-Nya? Seperti inikah perbuatan yang menyenangkan 

Dia? Seperti inikah tindakan umat-Nya? Tidak, dan engkau sendiri 

tahu itu. Namun, sebagian orang anehnya menjadi begitu buta dan 
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keras hati hingga mereka membunuh para pelayan Tuhan dan 

menyangka bahwa ia berbuat bakti bagi Allah” (Yoh. 16:2).  

(3) Biarlah mereka memikirkan betapa bodoh dan tidak masuk akal 

perbuatan mereka itu: Bukankah firman-Ku baik terhadap orang 

yang benar kelakuannya? Ya, tentu saja. Firman-Nya terbukti dalam 

pengalaman hidup angkatan orang benar: “Berserulah – adakah 

orang yang menjawab engkau? Dan kepada siapa di antara orang-

orang yang kudus engkau akan berpaling? Berpalinglah kepada siapa 

saja yang engkau mau, maka engkau pasti mendapati mereka semua 

sepakat bahwa firman Allah baik bagi orang yang hidup tidak bercela. 

Jadi masakan engkau menentang apa yang baik, seperti pemberitaan 

firman yang baik? Dalam hal inilah engkau melakukan kesalahan 

terhadap Allah, yang mengakui ucapan para nabi sebagai ucapan-

Nya sendiri (perkataan mereka adalah firman-Ku). Melalui firman-

Nya Ia bermaksud baik terhadap umat manusia (Mzm. 119:68). Dan 

masakan engkau menghalangi Sang Pemurah yang Agung untuk 

berbuat baik? Masakan engkau meletakkan pelita dunia di bawah 

gantang? Jangan-jangan engkau menyuruh matahari pula, “Jangan 

bersinar,” seperti engkau mengatakan kepada para tukang tilik: 

“Jangan menilik.” Dengan berbuat begitu, engkau melukai jiwa 

manusia dan melucuti mereka dari berkat yang dirancang untuk 

mereka oleh firman Allah.” Perhatikanlah, barang siapa membung-

kam para pelayan Tuhan yang baik dan merintangi sarana-sarana 

pengetahuan dan anugerah, ia bukan saja musuh Allah, tetapi juga 

musuh dunia, seteru bagi negeri mereka sendiri. Sebab, untuk 

kesejahteraan rakyat dan negerilah, agama ditegakkan. Firman Allah 

melakukan kebaikan terhadap orang yang benar kelakuannya. Tabiat 

orang saleh adalah berlaku tidak bercela (Mzm. 15:2), dan 

penghiburan mereka ialah bahwa firman Allah itu baik dan 

melakukan kebaikan bagi mereka. Mereka menemukan penghiburan 

dalam firman tersebut. Firman Allah adalah perkataan yang baik bagi 

orang yang baik. Firman Allah berbicara dengan lemah lembut 

kepada mereka. Tetapi, orang-orang yang menentang firman Allah, 

yang menutup mulut para nabi dan membenarkan dirinya sendiri, 

mereka itu sesungguhnya menyatakan bahwa firman Allah tidak 

berguna dan menyebalkan mereka. Bahwa firman Allah itu tidak 

melakukan kebaikan, tidak menubuatkan apa pun yang baik 

mengenai mereka, tetapi yang jahat, seperti Ahab yang mengeluh 

tentang Nabi Mikha. Terhadap keluhan tersebut, sang nabi 
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menjawab bahwa itu akibat kesalahan mereka sendiri. Mereka dapat 

merasakan firman itu bermanfaat jika mereka mau memakainya 

dengan baik. Jika mereka verkelakuan benar sebagaimana mestinya 

sehingga layak mendapatkan penghiburan, maka firman Allah akan 

menyampaikan kata-kata penghiburan kepada mereka. Perbuatlah 

apa yang baik dan kamu akan beroleh pujian dari padanya. 

3. Ancaman kepada mereka atas dosa mereka. Allah juga akan mewujudkan 

khayalan mereka, dan  

(1) Berkat dari pelayanan hamba-hamba Tuhan yang setia akan 

direnggut dari bangsa itu. Karena mereka berkata, “Janganlah 

ucapkan nubuat,” maka Allah akan menurutinya, dan orang tidak 

mengucapkan nubuat lagi kepada mereka. Dosa mereka akan 

menjadi hukuman bagi mereka. Jika manusia membungkam hamba-

hamba Allah, maka adillah jika Allah menutup mulut hamba-hamba-

Nya itu, seperti yang diperbuat-Nya kepada Yehezkiel, dan berkata, 

“Tidak akan ada lagi orang menempelak mereka dan mengawasi 

mereka.” Biarlah tabib tidak lagi merawat pasien yang tidak mau 

disembuhkan, sebab ia menolak diatur. Tidak akan ada lagi orang 

mengucapkan nubuat kepada mereka, supaya mereka tidak 

mendapat malu. Sama seperti hakim, tugas hamba-hamba Tuhan 

adalah untuk membuat orang yang berbuat salah mendapat malu, 

supaya dengan merasa malu karena perbuatan bodohnya, mereka 

tidak mengulanginya lagi. Namun, ketika Allah membiarkan manusia 

berbuat sesuka hati mereka dan tidak tahu malu dalam berbuat dosa, 

Ia berfirman kepada para nabi-Nya, “Mereka bersekutu dengan 

berhala-berhala, biarkanlah mereka.”  

(2) Mereka akan diserahkan kepada tuntunan buta dari orang-orang 

yang melayani mereka ke jalan sesat. Ayat 11 dapat kita pahami 

sebagai suatu ancaman: Seandainya seseorang datang mereka-reka 

yang hampa dan dusta dengan roh dusta seperti yang ada dalam 

mulut para nabi Ahab, dan menguatkan mereka dalam jalan-jalan 

jahat mereka, maka dialah yang patut menjadi orang yang bernubuat 

terhadap bangsa ini. Artinya, Allah akan membiarkan mereka men-

dengarkan dusta yang demikian. Mereka ingin ditipu, maka biarlah 

mereka ditipu. Mereka tidak menerima dan mengasihi kebenaran 

yang dapat menyelamatkan mereka, maka Allah akan mendatangkan 

kesesatan atas mereka, yang menyebabkan mereka percaya akan 

dusta (2Tes. 2:10-11). Mereka akan mendapatkan nabi-nabi yang 
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bernubuat tentang anggur dan arak, yang memengaruhi pikiran 

mereka untuk mengingini sekirbat anggur dan seguci arak, yang 

meninabobokan orang berdosa dalam dosanya dan mengenyangkan 

mereka dengan memuaskan hawa nafsu mereka. Memiliki nabi-nabi 

seperti itu dan dikendalikan oleh mereka adalah hukuman paling 

mengenaskan bagi siapa saja, dan itu akan menjadi awal kehancuran 

bagi orang itu, yang terlena dalam hati nurani yang bengkok. 

II. Dosa lain yang didakwakan kepada bangsa itu adalah penindasan terhadap 

umat Allah yang miskin (ay. 1-2). Dosa ini dua kali lipat dibenci Allah dan 

membangkitkan murka-Nya. Amatilah, 

1. Bagaimana dosa ini dijabarkan (ay. 8-9). Saat umat itu membenci dan 

menentang nabi-nabi Allah, mereka terjerumus ke dalam segala 

kejahatan lain. Tali apa lagi yang akan mengikat orang yang tidak 

memiliki rasa hormat terhadap firman Allah? Mereka yang awalnya 

bangkit melawan musuh bangsanya guna melindungi negerinya, dan 

dalam hal itu bertindak berani, kini bangkit sebagai musuh bangsanya, 

dan bukannya melindungi, mereka justru menghancurkannya dan 

membuat lebih banyak kerusakan daripada yang dibuat oleh musuh dari 

luar (sebagaimana yang biasanya dilakukan ular beludak di dalam 

kawanannya). Mereka memangsa orang lelaki, wanita, dan anak-anak.  

(1) Mereka memangsa orang-orang lelaki, para pelancong, yang berjalan 

lewat dengan tenteram, yang tidak cenderung kepada perang, yang 

sama sekali tidak memikirkan rencana jahat tetapi pergi dengan 

tenang dalam urusan mereka yang halal. Orang-orang inilah yang 

mereka incar, seolah mereka adalah kaum yang memuakkan dan 

berbahaya. Mereka merebut jubah dari orang-orang itu, melucuti 

jubah luar maupun pakaian dalamnya, mereka mengambil pakaian 

dan mengingini jubahnya juga. Demikianlah biadabnya mereka 

memanfaatkan orang-orang yang tinggal tenang di negeri itu. Karena 

tidak merancang bahaya, orang-orang itu pun tidak waspada akan 

bahaya, sehingga mudah dijadikan sasaran.  

(2) Mereka memangsa para wanita, kaum yang seharusnya mereka 

lindungi. Para isteri di antara umat-Ku kamu halau dari rumah 

mereka yang nyaman (ay. 9, KJV). Mereka menelan rumah janda-janda 

(Mat. 23:14), mengusir para janda itu dari hak milik mereka, karena 

rumah-rumah mereka nyaman, sehingga diingini oleh para 

pemangsa itu. Sungguh biadab orang-orang yang bertindak kejam 
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seperti itu terhadap kaum wanita. Dan yang lebih parah lagi, para 

wanita itu adalah umat Allah, dan mereka tahu bahwa para wanita 

itu ada dalam perlindungan-Nya.  

(3) Anak-anak, yang seharusnya diperlakukan dengan lemah lembut 

karena usianya yang masih kecil. Dari bayi-bayinya kamu mengambil 

untuk selama-lamanya, semarak yang telah Kuberikan kepada 

mereka. Merupakan kemuliaan anak-anak Israel bahwa mereka 

menjadi anak-anak yang merdeka, namun para penguasa Israel 

memperbudak mereka. Anak-anak itu lahir di rumah Allah dan 

memiliki hak-hak istimewanya, tetapi mereka dijual kepada orang 

asing, dikirim ke negeri-negeri penyembah berhala, di mana mereka 

kehilangan kemuliaan itu selama-lamanya, setidaknya begitulah niat 

para penindas, yakni menahan mereka selamanya. Perhatikanlah, 

Allah yang adil pasti memperhitungkan kejahatan yang diperbuat 

terhadap para janda dan anak yatim, kaum yang tidak berdaya dan 

tidak berkawan sehingga tidak mampu berharap menerima pem-

belaan. 

2. Tuntutan terhadap orang-orang jahat itu atas dosa mereka (ay. 10). 

“Bangkitlah dan pergilah. Bersiaplah angkat kaki dari negeri, sebab kamu 

akan dipaksa keluar dari sana, sama seperti engkau telah memaksa 

kaum perempuan dan anak-anak umat-Ku keluar dari tanah milik 

mereka. Negeri ini tidak akan menjadi tempat peristirahatanmu 

sebagaimana yang Kurencanakan tentang tanah Kanaan (Mzm. 95:11). 

Engkau tidak akan mendapatkan kepuasan di dalamnya dan tidak akan 

terus tinggal di sana, karena negeri itu telah cemar oleh kejahatanmu.” 

Dosa menajiskan negeri, dan orang berdosa tidak mungkin berharap 

dapat tinggal tenang di negeri yang telah mereka cemari. Negeri itu akan 

memuntahkan mereka sama seperti ia memuntahkan orang Kanaan 

zaman dahulu kala ketika mereka mencemarinya dengan kekejian (Im. 

18:27-28). “Kamu bukan hanya diusir dari negeri ini, tetapi akan dibi-

nasakan dengan kebinasaan yang tidak terpulihkan. Kamu akan dihalau 

dari sana atau dihabisi di dalamnya.” Firman ini dapat kita terapkan 

pada dunia zaman sekarang. Dunia ini telah cemar. Ada begitu banyak 

hawa nafsu duniawi yang membinasakan dunia. Oleh karena itu, kita 

harus bangkit dan pergi darinya, menjauh dari kecemaran yang ada di 

dalamnya, dan menjaga supaya diri kita sendiri tidak dicemarkan 

olehnya. Dunia ini bukan tempat perhentian atau peristirahatan kita, 

dunia ini tidak pernah dimaksudkan sebagai tempat perhentian, 

melainkan jalan perlintasan, bukan bagian kita. Dunia ini hanyalah 
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tempat menginap, tetapi bukan rumah kita. Di sini kita tidak mempunyai 

tempat tinggal yang tetap, maka marilah kita bangkit dan pergi. 

Janganlah kita melekat pada dunia ini, tetapi hidup di atasnya, dengan 

pikiran akan meninggalkannya menuju kota yang abadi di atas. 

Janji Kemurahan 
(2:12-13) 

12 Dengan sungguh-sungguh Aku akan mengumpulkan engkau seluruhnya, hai Yakub, 
dengan sungguh-sungguh Aku akan menghimpunkan sisa orang Israel; Aku akan 
menyatukannya seperti kambing domba dalam kandang, seperti kawanan binatang di 
tengah-tengah padangnya, sehingga ramai dengan manusia! 13 Penerobos akan maju di 
depan mereka; mereka akan menerobos dan berjalan melewati pintu gerbang dan akan 
keluar dari situ. Raja mereka akan berjalan terus di depan mereka, TUHAN sendiri di 
kepala barisan mereka! 

Setelah ancaman murka, pasal ini diakhiri dengan janji pengampunan, 

sebagaimana biasanya dalam kitab para nabi. Janji ini sebagian telah digenapi 

dengan kepulangan orang Yahudi dari Babel, dan akan digenapi sepenuhnya 

dalam kerajaan Sang Mesias. Semua kemalangan mereka akan dipulihkan. 

1. Mereka yang tercerai berai akan dikumpulkan kembali, dan bersama-sama 

menerima tanda perkenanan Allah. Mereka akan memiliki persekutuan dan 

merasakan penghiburan satu sama lain (ay. 12). “Dengan sungguh-sungguh 

Aku akan mengumpulkan engkau seluruhnya, hai Yakub, semua orang-

orangmu, semua yang disebut keturunan Yakub (ay. 7) yang kini terusir dari 

negerimu (ay. 10). Aku akan mengumpulkan engkau kembali, tiada seorang 

pun yang tersesat, tiada satu pun yang kurang. Dengan sungguh-sungguh Aku 

akan menghimpunkan sisa orang Israel, sisa yang ditentukan dan disiapkan 

untuk menerima keselamatan. Mereka akan dikumpulkan untuk bergabung 

menjadi satu tubuh. Aku akan menyatukannya seperti kambing domba dalam 

kandang.” Domba adalah hewan yang tidak berbahaya dan suka berkumpul. 

Sisa Israel akan seperti kawanan binatang di tengah-tengah padangnya, di 

mana mereka aman dalam pengawasan dan perlindungan gembalanya. 

Mereka akan ramai dengan manusia, layaknya kawanan ternak yang banyak 

riuh rendah mengembik dan menguak. Sebab manusia ibarat domba, 

sebagaimana dijelaskan oleh nabi dalam Yehezkiel 34:31. Mereka ramai 

bukan dengan percekcokan dan perbantahan, melainkan karena jumlahnya 

yang besar. Ini tergenapi ketika Kristus dengan Injil-Nya mengumpulkan 

anak-anak Allah yang tercerai-berai dan mempersatukan orang Yahudi 

dengan bangsa-bangsa lain dalam satu kawanan, di bawah satu Gembala, 
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ketika tempat mereka menjadi terlalu sempit untuk sekian banyak 

penduduknya (Yes. 49:19-20) sehingga ramai dengan manusia, ketika orang-

orang dari seluruh penjuru dunia ditambahkan ke dalam jemaat Allah, dan 

semua manusia mendekat kepada Kristus karena kuasa salib-Nya menarik 

mereka. Janji ini akan terlaksana lebih dan lebih lagi hingga sempurna ketika 

Ia mengutus para malaikat-Nya untuk mengumpulkan orang-orang pilihan-

Nya dari keempat penjuru bumi. 

2.  Allah yang tampaknya telah meninggalkan dan membuang mereka, kini akan 

mengakui mereka, memimpin mereka, dan menolong mereka melewati 

segala kesukaran yang merintangi jalan pulang dan keselamatan mereka (ay. 

13). Penerobos akan maju di depan mereka untuk membasmi semua lawan 

dan mengosongkan jalan bagi mereka. Di bawah pimpinan-Nya, mereka akan 

menerobos dan berjalan melewati pintu gerbang, pintu keluar dari penawan-

an, dan akan keluar dari situ dengan keberanian dan keteguhan hati karena 

Yang Mahakuasa menjadi pimpinan mereka. Raja mereka akan berjalan terus 

di depan mereka untuk memimpin mereka sepanjang jalan, TUHAN sendiri di 

kepala barisan mereka, sama seperti Ia memimpin pasukan Israel ketika 

mereka mengikuti tiang awan dan tiang api melintasi padang gurun, dan 

ketika Ia menampakkan diri kepada Yosua sebagai panglima bala tentara 

Allah. Kristus adalah Raja jemaat. Dialah Yehova. Dia memimpin mereka, 

berjalan di depan mereka, membawa mereka keluar dari negeri perbudakan, 

dan menuntun mereka ke negeri perhentian. Dialah Sang Penerobos, yang 

menerobos jalan bagi mereka, yang mengoyak tirai pembatas, dan membuka 

kerajaan sorga bagi semua orang percaya. Cendekiawan Uskup Pearson 

menafsirkannya sebagai kebangkitan Kristus, di mana oleh kebangkitan itu 

Dia memperoleh kuasa dan menjadi contoh bagi kebangkitan kita. Penerobos 

akan maju di depan kita, keluar dari liang kubur, dan mencabut pintu 

gerbangnya seperti Simson mencabut pintu gerbang Gaza dan melemparkan 

jerujinya. Dan dengan dobrakan itu kita pun keluar. Dr. Pocock mengatakan, 

berdasarkan pemahaman orang-orang Yahudi kuno tentang ayat ini, bahwa 

sang penerobos adalah Elia, dan Raja mereka adalah Mesias, Anak Daud. 

Menurut beliau, pengertian ini dapat ditafsirkan sebagai Kristus dan 

pendahulu-Nya, yaitu Yohanes Pembaptis. Yohanes adalah penerobos, dia 

mendobrak kebekuan, mempersiapkan jalan bagi Tuhan dengan baptisan 

tanda pertobatan. Dalam dialah Injil dimulai. Sejak tampilnya Yohanes 

Pembaptis, Kerajaan Sorga diserong. Dari situ jemaat Kristen dihadirkan, 

dengan Mesias Sang Raja memimpin mereka, mengepalainya, maju sebagai 

pemenang untuk merebut kemenangan. 

 



PASAL  3  

pa yang dikatakan sang rasul tentang Nabi Yesaya bahwa “Yesaya sangat 

berani” (Rm. 10:20), juga benar tentang nabi Mikha ini. Demikianlah, dalam 

pasal ini, Mikha sangat berani dalam menegur dan mengancam para pembesar 

yang merupakan para pemimpin dalam perbuatan dosa. Dan dia memberikan 

alasannya (ay. 8) mengapa dia begitu berani, yaitu karena dia mendapat tugas 

dan petunjuk dari Allah untuk mengatakan apa yang harus dikatakannya, dan ia 

dipenuhi dengan semangat tinggi serta kekuatan yang melebihi kekuatannya. 

Kepemimpinan dan pelayanan adalah dua ketetapan besar Allah, untuk kebaikan 

jemaat-Nya, tetapi semuanya itu telah dirusakkan dan maksudnya 

diselewengkan. Dan terhadap orang-orang yang telah melecehkannya, dan juga 

telah melecehkan jemaat, sang nabi bersikap sangat keras dan adil.  

I. Ia memberi pelajaran kepada mereka masing-masing, menegur dan 

mengancam para pemimpin (ay. 1-4) dan juga nabi-nabi palsu pembual 

(ay. 5-7).  

II. Ia memberi pelajaran kepada mereka semua sebagai satu kesatuan, 

menempatkan bersama, kerena mereka bertindak bersama-sama dalam 

menghancurkan kerajaan, dan  bersama-sama pula mereka akan melihat 

kehancurannya (ay. 9-12). 

Kejahatan Raja-raja dan Nabi-nabi 
(3:1-7) 

1 Kataku: Baiklah dengar, hai para kepala di Yakub, dan hai para pemimpin kaum Israel! 
Bukankah selayaknya kamu mengetahui keadilan, 2 hai kamu yang membenci kebaikan 
dan yang mencintai kejahatan? Mereka merobek kulit dari tubuh bangsaku dan daging 
dari tulang-tulangnya; 3 mereka memakan daging bangsaku, dan mengupas kulit dari 
tubuhnya; mereka meremukkan tulang-tulangnya, dan mencincangnya seperti daging 
dalam kuali, seperti potongan-potongan daging di dalam belanga. 4 Mereka sendirilah 
nanti akan berseru-seru kepada TUHAN, tetapi Ia tidak akan menjawab mereka; Ia akan 
menyembunyikan wajah-Nya terhadap mereka pada waktu itu, sebab jahat perbuatan-

A 
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perbuatan mereka. 5 Beginilah firman TUHAN terhadap para nabi, yang menyesatkan 
bangsaku, yang apabila mereka mendapat sesuatu untuk dikunyah, maka mereka 
menyerukan damai, tetapi terhadap orang yang tidak memberi sesuatu ke dalam mulut 
mereka, maka mereka menyatakan perang. 6 Sebab itu hari akan menjadi malam bagimu 
tanpa penglihatan, dan menjadi gelap bagimu tanpa tenungan. Matahari akan terbenam 
bagi para nabi itu, dan hari menjadi hitam suram bagi mereka. 7 Para pelihat akan 
mendapat malu dan tukang-tukang tenung akan tersipu-sipu; mereka sekalian akan 
menutupi mukanya, sebab tidak ada jawab dari pada Allah. 

Para pemimpin dan nabi-nabi, ketika dengan setia melaksanakan tugas jabatan 

mereka, mereka akan sangat dihormati melebihi orang lain. Tetapi ketika 

mereka mengkhianati kepercayaan mereka, dan bertindak bertentangan 

dengannya, maka mereka akan mendengar kesalahan mereka dan juga 

kesalahan orang lain, dan dibuat mengerti bahwa ada Allah di atas mereka, yang 

kepada-Nya mereka harus mereka memberi pertanggungan jawab. Sang nabi di 

sini, dalam nama-Nya, menegur mereka.  

I. Kiranya para pemimpin mendengarkan dakwaan dan celaka mereka. Para 

kepala di Yakub, dan para pemimpin kaum Israel, dipanggil untuk 

mendengarkan apa yang harus dikatakan sang nabi kepada mereka (ay. 1). 

Firman Allah punya teguran terhadap para pembesar, dan para pelayan 

firman harus menyatakannya pada setiap kesempatan. Sang nabi di sini 

merasa terhibur ketika merenungkan bahwa apapun hasilnya, dia dengan 

setia telah melaksanakan tugasnya: Kataku, Baiklah dengar, hai para kepala 

di Yakub, dan hai para pemimpin kaum Israel! Hati nuraninya bersaksi bahwa 

dia tidak undur dari tugas panggilannya karena takut terhadap wajah 

manusia. Ia memberi tahu mereka,  

1. Apa yang diharapkan dari mereka: Bukankah selayaknya kamu 

mengetahui keadilan?  Maksudnya adalah melakukan  keadilan, sebab 

jika tidak maka pengetahuan tentang keadilan tidaklah berguna. 

“Bukankah yang menjadi urusanmu adalah untuk melaksanakan 

keadilan tanpa memihak, tanpa membedakan orang? Untuk mengetahui 

keadilan dan permasalah dari setiap perkara?” Atau ayat ini menyatakan 

bahwa para kepala dan penguasa sudah pasti harus sangat mengenal 

aturan keadilan, apa pun itu. Karena mereka memiliki sarana 

pengetahuan itu, sehingga tidak memiliki alasan untuk tidak 

mengetahuinya. Mereka bukan orang miskin dan bodoh (Yer. 5:4). 

Karena itu, pelanggaran mereka terhadap hukum-hukum keadilan 

sangat membangkitkan murka Allah, sebab mereka berdosa melawan 

pengetahuan. “Bukankah selayaknya kamu mengetahui keadilan? Ya, 

betul. Karena itu, berdiri di tempatmu dan dengarkan hukumanmu 
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sendiri, dan hakimilah apakah hukumanmu benar atau tidak, apakah ada 

keberatan yang dapat diajukan terhadapnya.”  

2. Betapa parahnya mereka telah melanggar semua aturan keadilan, 

kendati mereka mengetahuinya. Prinsip dan sikap hati mereka buruk: 

Mereka membenci kebaikan dan mencintai kejahatan. Mereka membenci 

kebaikan di dalam orang lain, dan tidak senang kalau kebaikan 

memengaruhi mereka. Mereka benci untuk berbuat baik, membenci hal 

baik dikerjakan, dan membenci orang yang baik dan melakukan 

kebaikan. Dan mereka mencintai kejahatan, bergemar dalam kejahatan. 

Dengan menjadikan ini sebagai pegangan hidup, maka tindakan mereka 

juga mengikuti pegangan hidup itu. Mereka berlaku kejam dan keras 

terhadap orang-orang yang berada di bawah kuasa mereka, dan siapa 

pun yang bergantung pada belas kasihan mereka tidak akan 

memperoleh belas kasihan dari mereka. Dengan biadab mereka 

memakan orang-orang yang seharusnya mereka lindungi, dan, seperti 

gembala yang tidak setia, mereka menipu kawanan yang seharusnya 

mereka pelihara. Bahkan, bukannya memberi makan, mereka justru me-

makan orang-orang itu (Yeh. 34:2). Memang layaklah bahwa orang yang 

memberi makan kawanan domba minum susu domba itu (1Kor. 9:7), 

tetapi hal itu tidak memuaskan mereka: Mereka memakan daging 

bangsaku.  Memang pantas bahwa mereka harus memakai pakaian dari 

kain wol dari bulu domba, tetapi hal itu tidak cukup bagi mereka: 

Mereka mengupas kulit dari tubuhnya (ay. 3). Dengan memaksakan pajak 

yang lebih berat kepada mereka melebihi yang dapat mereka tanggung, 

dan menuntut mereka dengan keras, melalui denda dan hukuman 

jasmani, untuk kejahatan yang tidak mereka lakukan. Mereka 

menghancurkan harta kekayaan dan keluarga dari warga mereka, 

mengambil nyawa beberapa dari mereka, dan mata pencaharian dari 

sebagian yang lain. Mereka menjadi seperti binatang buas bagi rakyat 

daripada menjadi gembala. “Mereka meremukkan tulang-tulangnya 

hingga ke sumsum, dan mencincangnya seperti daging dalam kuali.”  Hal 

ini menyiratkan bahwa mereka,  

(1) Sangat lapar dan tamak bagi kepentingan diri sendiri, memuaskan 

diri dalam kemewahan dan hawa nafsu.  

(2) Sangat keji dan kejam kepada orang-orang yang berada di bawah 

kuasa mereka, tidak peduli siapa yang mereka buat menjadi miskin, 

yang penting mereka dapat memperkaya diri sendiri. Kejahatan yang 

demikian disebabkan karena cinta akan uang yang menjadi akarnya.  
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3. Betapa mereka harus bersiap-siap menantikan Allah akan berurusan 

dengan mereka, akibat perbuatan mereka yang begitu kejam kepada 

rakyat. Aturannya sudah tetap, bahwa siapa tidak menunjukkan belas 

kasihan, ia akan dihukum tanpa belas kasihan (ay. 4): “Mereka sendirilah 

nanti akan berseru-seru kepada TUHAN, tetapi Ia tidak akan menjawab 

mereka, di hari kesusahan mereka, seperti orang miskin berseru kepada 

mereka di hari kemakmuran mereka tetapi mereka tidak mau 

mendengarkan.” Akan tiba waktunya ketika orang-orang berdosa yang 

paling sombong dan sinis akan berseru kepada TUHAN, dan menuntut 

belas kasihan yang dahulu tidak mereka hargai. Namun sia-sia saja 

tuntutan mereka. Allah bahkan akan menyembunyikan wajah-Nya dari 

mereka pada waktu itu, ketika mereka membutuhkan pertolongan-Nya, 

sehingga binasalah mereka tanpa kemurahan-Nya. Selama ini mereka 

membelakangi diri kepada-Nya, namun pada waktu itu Ia akan 

membelakangi mereka, sebab jahat perbuatan-perbuatan mereka. 

Perhatikanlah, orang tidak dapat berharap berbuat jahat dan bernasib 

baik, sebaliknya, ia tinggal menantikan terjadi padanya apa yang 

diperbuatnya terhadap orang lain, seperti yang dialami Adoni-Bezek. 

Sebab Ia benar yang melakukan pembalasan. Terhadap orang yang tidak 

bercela Allah berlaku tidak bercela, dan Ia sering menyerahkan orang-

orang yang kejam dan tak berbelaskasihan ke dalam tangan mereka yang 

kejam dan tak berbelaskasihan kepada mereka, sebagaimana mereka 

dahulu bersikap kepada orang lain. Hal ini sesuai dengan Amsal 

21:13, Siapa menutup telinganya bagi jeritan orang lemah, tidak akan 

menerima jawaban, kalau ia sendiri berseru-seru. Tetapi orang yang ber-

belaskasihan punya alasan untuk berharap bahwa mereka akan beroleh 

belas kasihan.  

II. Biarlah para nabi itu mendengarkan dakwaan terhadap mereka dan celaka 

bagi mereka. Mereka telah bernubuat palsu dan para pemimpin menjalankan 

pemerintahan dengan cara-cara yang mereka sampaikan. Amatilah,  

1. Apa dosa para nabi itu.  

(1) Mereka menjalankan pekerjaan mereka dengan menyanjung-

nyanjung dan menipu rakyat: Mereka menyesatkan bangsaku, 

memimpin mereka ke dalam kesalahan, yang berhubungan dengan 

apa yang harus dilakukan oleh rakyat dan apa yang akan dilakukan 

Allah terhadap mereka. Parahlah keadaan suatu bangsa ketika para 

pemimpin mereka menyebabkan mereka bersalah. Parahlah keadaan 
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mereka ketika para pemimpin yang seharusnya menuntun mereka 

justru malah menarik mereka keluar dari jalan yang seharusnya 

mereka tempuh. Bahkan lebih parah lagi kalau para pemimpin itu 

sendiri yang masuk terlebih dahulu ke jalan yang sesat itu. “Para 

pemimpin itu membuat rakyat bersalah dengan menyerukan damai, 

dengan memberi tahu mereka bahwa mereka berbuat baik, dan 

bahwa semunya akan menjadi baik-baik saja. Padahal rakyat sedang 

berjalan di jalan dosa dan tinggal satu langkah menuju kehancuran. 

Mereka menyerukan damai, tetapi mereka menggigit dengan gigi 

mereka,” seperti orang menggigit bibir menahan ucapan yang hampir 

keluar. Ketika mereka menyerukan damai, hati mereka sendiri ber-

bohong. Mereka berkata tetapi segera menelan kata-kata mereka 

sendiri karena bertentangan dengan hati mereka, dan karena itu 

menggigit bibir, supaya perkataan mereka tidak jadi keluar. Mereka 

bukanlah pemimpin buta bagi orang buta, sebab mereka benar-

benar melihat selokan di depan mereka, namun memimpin para 

pengikut mereka ke dalamnya.  

(2) Tujuan utama mereka adalah untuk mengenyangkan diri dan 

melayani perut mereka sendiri, seperti para penyesat di zaman 

Paulus (Rm. 16:18), sebab Tuhan mereka ialah perut mereka (Flp. 

3:19). Mereka menggigit dengan gigi mereka dan menyerukan damai, 

yaitu, mereka menyanjung-nyanjung dan memuji-muji orang yang 

akan memberi mereka makan dengan makanan yang baik, akan 

memberi mereka sesuatu untuk dimakan. Tetapi mengenai orang-

orang yang tidak memberi sesuatu ke dalam mulut mereka, yang tidak 

terus-menerus menjejali mereka, mereka pandang sebagai musuh. 

Kepada orang-orang demikian mereka menyatakan perang, tidak 

menyerukan damai, seperti yang mereka lakukan kepada orang-

orang yang mereka pandang sebagai penolong. Terhadap musuh-

musuh mereka itu, mereka mengumumkan hukuman Allah. Mereka 

tersenyum atau mengerutkan dahi kepada pemberi persembahan 

sesuai dengan besar persembahannya. Karena itu, tepatlah bila 

ditegaskan bahwa salah satu syarat seorang pelayan Tuhan (1Tim. 

3:3 dan lagi Tit. 1:7) adalah tidak serakah. 

2. Hukuman yang dijatuhkan ke atas para nabi itu karena dosa ini (ay. 6-7). 

Diancamkan bahwa,  

(1) Mereka akan tertimpa masalah dan sengsara bersama orang-orang 

yang mereka serukan damai: Hari akan menjadi malam bagi mereka, 
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malam gelap dan dingin yang penuh malapetaka, sama seperti 

mereka menuntun orang dalam pengharapan yang gelap yang tidak 

akan pernah datang. Hari akan menjadi malam bagimu, lebih gelap 

bagimu daripada bagi orang lain. Matahari akan terbenam bagi para 

nabi itu, akan terbenam di siang hari bolong. Semua penghiburan 

akan lenyap dari mereka, dan mereka akan dirampas dari semua 

pengharapan kepadanya. Hari menjadi hitam suram bagi mereka, 

sementara mereka menjanjikan terang bagi diri sendiri. Bukan hanya 

akan dikelilingi dengan berbagai masalah jasmani, pikiran mereka 

juga akan bingung dan kacau, sehingga hilang akal sama sekali. 

Kepala mereka akan diselubungi awan dan pikiran mereka sendiri 

akan menyusahkan mereka. Dan itu sudah cukup untuk 

menyusahkan mereka. Mereka membiarkan orang lain dalam 

kegelapan, dan kini Allah akan membawa mereka ke dalam 

kegelapan.  

(2) Mereka akan dibungkam dan semua kepura-puraan mereka dalam 

bernubuat akan dipermalukan. Mereka tidak akan pernah 

mendapatkan penglihatan yang sesungguhnya. Dan sekarang, 

hukuman mereka itu membuktikan seruan damai mereka itu tidak 

benar, dan tampak jelas bahwa mereka sesungguhnya tidak pernah 

punya nubuat. Allah tidak pernah menjawab nubuat mereka, 

semuanya palsu, tipuan dan semu. Nama baik mereka pun tenggelam 

habis, dan kepercayaan diri mereka tentu saja mengecewakan 

mereka. Roh mereka menjadi kacau dan kebingungan, dan semua 

angan-angan mereka hancur. Diselimuti dengan kegelapan ini, di luar 

dan di dalam diri, mereka tidak akan punya penglihatan apa pun 

selain penglihatan palsu, sehingga mereka menjadi malu,  tersipu-

sipu, dan menutupi muka,  seperti orang yang kebingungan dan ke-

hilangan akal sampai tidak mampu berkata apa-apa. Perhatikanlah, 

siapa menipu orang lain, ia sedang menyiapkan malu bagi muka 

sendiri.  

Kejahatan Pemimpin dan Nabi 
(3:8-12) 

8 Tetapi aku ini penuh dengan kekuatan, dengan Roh TUHAN, dengan keadilan dan 
keperkasaan, untuk memberitakan kepada Yakub pelanggarannya dan kepada Israel 
dosanya. 9 Baiklah dengarkan ini, hai para kepala kaum Yakub, dan para pemimpin kaum 
Israel! Hai kamu yang muak terhadap keadilan dan yang membengkokkan segala yang 
lurus, 10 hai kamu yang mendirikan Sion dengan darah dan Yerusalem dengan kelaliman! 
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11 Para kepalanya memutuskan hukum karena suap, dan para imamnya memberi peng-
ajaran karena bayaran, para nabinya menenung karena uang, padahal mereka bersandar 
kepada TUHAN dengan berkata: “Bukankah TUHAN ada di tengah-tengah kita! Tidak akan 
datang malapetaka menimpa kita!” 12 Sebab itu oleh karena kamu maka Sion akan dibajak 
seperti ladang, dan Yerusalem akan menjadi timbunan puing, dan gunung Bait Suci akan 
menjadi bukit yang berhutan. 

Di sini,  

I. Sang nabi mengalami suatu kuasa ilahi yang menyertainya dalam 

pekerjaannya, dan dia membuat suatu pengakuan dan pernyataan 

tentangnya. Pengakuan ini akan membenarkan dan mendukung dia dalam 

urusannya dengan para pemimpin dan penguasa. Ia tidak mau, dia tidak 

berani, bersikap berani dengan para pembesar itu, kecuali tidak didorong 

oleh semangat dan dorongan nubuatan. Bukan dia yang menyatakan 

pengakuan itu, tetapi Allah melalui dia, dan dia hanya bisa menyampaikan 

firman yang ditaruh Allah ke dalam mulutnya. Firman itu juga datang kepa-

danya dengan cara yang serupa ketika ia melawan nabi-nabi palsu itu, yang 

penuh dengan rasa malu ketika mereka melihat diri terbukti sebagai 

pembohong, dan yang tidak pernah memiliki keberanian untuk beperkara 

dengan umat dengan setia, kecuali menyanjung mereka dalam dosa-dosa 

mereka. Mereka itu penuh hawa nafsu, tidak memilik Roh, tetapi kata Mikha, 

Aku ini penuh dengan kekuatan, dengan Roh TUHAN (ay. 8). Sesudah dirinya 

yakin akan kebenaran tentang apa yang dikatakannya, dia menyam-

paikannya dengan penuh keyakinan. Bandingkan dia dengan nabi-nabi palsu 

itu, dan kamu akan berkata, Tidak ada bandingan di antara mereka. Apakah 

sangkut-paut jerami dengan gandum? (Yer. 23:28). Apakah gambar api dapat 

dibandingkan dengan api yang sesungguhnya? Amatilah di sini,  

1. Persyaratan apakah yang dimiliki Nabi Mikha ini: Ia penuh dengan 

kekuatan, dengan keadilan dan keperkasaan. Ia mempunyai kasih yang 

menyala-nyala kepada Allah dan jiwa-jiwa manusia, rasa kepedulian 

yang dalam bagi kemuliaan-Nya dan keselamatan jiwa manusia, serta 

semangat yang membara melawan dosa. Ia juga memiliki keberanian 

untuk mencerca dosa dan bersaksi melawannya, tanpa takut akan 

amarah para pembesar atau kumpulan orang banyak. Tidak peduli 

betapa besarnya kesukaran atau tawar hati yang dialaminya, semua itu 

tidak dapat menghalangi atau mendesaknya keluar dari pekerjaannya. 

Tak satu pun dari hal-hal ini yang menggerakannya. Dan semuanya ini 

dituntun oleh keadilan dan kebijaksanaan. Ia adalah seorang yang 

berhikmat dan juga pemberani. Dalam semua pemberitaannya ada 

terang dan juga panas, dan roh hikmat serta semangat. Demikianlah 
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hamba Allah ini sepenuhnya dilengkapi untuk setiap perkataan yang baik 

yang harus disampaikannya dan setiap pekerjaan baik yang harus 

dilakukannya. Semua orang yang mendengar perkataannya tidak dapat 

tidak dapat melihat bahwa ia penuh dengan kekuatan dan keadilan, 

sebab mereka mendapati  pengertian mereka dibukakan dan hati mereka 

terbakar di dalam diri mereka, karena menyaksikan bukti dan tindakan 

yang sedemikian rupa, dan dengan kuasa yang sedemikian rupa, bahwa 

firman itu benar-benar berasal dari Dia.  

2. Dari mana dia mendapatkan semua kemampuan ini, bukan dari dirinya 

sendiri, melainkan dia penuh dengan kekuatan, dengan Roh TUHAN. 

Mengetahui bahwa itu adalah Roh TUHAN yang ada di dalam dirinya, dan 

berbicara melaluinya, bahwa itu adalah suatu penyataan ilahi yang ia 

sampaikan, maka ia berbicara dengan berani. Dan sebagai seorang yang 

punya kuasa, ia meneguhkan hatinya seperti keteguhan gunung batu, 

tahu bahwa dia akan dibenarkan dan ditopang dalam apa yang 

dikatakannya (Yes. 50:7-8). Perhatikanlah, orang-orang yang bertindak 

dengan jujur dapat bertindak dengan berani. Dan orang-orang yang 

yakin bahwa mereka mendapat tugas dari Allah tidak perlu takut 

perlawanan dari manusia. Bahkan, Nabi Mikha tidak hanya memiliki Roh 

nubuatan, yang menjadi dasar keberaniannya, tetapi juga Roh 

pengudusan yang memberkati dia dengan keberanian dan hikmat yang 

diperlukannya. Bukanlah karena kekuatannya sendiri bahwa dia kuat. 

Sebab siapakah yang sanggup untuk menunaikan tugas yang demikian? 

kecuali di dalam Tuhan, dan di dalam kekuatan kuasa-Nya. Sebab dari 

Dia semua kekuatan. Apakah kita penuh dengan kekuatan setiap saat, 

untuk hal yang baik? Itu sepenuhnya oleh Roh TUHAN, sebab diri kita 

lemah seperti air. Allah Israellah yang memberi kekuatan dan kuasa 

kepada umat-Nya dan para pelayan-Nya.  

3. Untuk apakah dia memiliki semua kemampuan ini, yaitu keadilan dan 

kekuatan ini. Ia memberitakan kepada Yakub pelanggarannya dan 

kepada Israel dosanya. Jika pelanggaran didapati di dalam Yakub dan 

Israel, maka mereka harus diberi tahu tentangnya, dan ini merupakan 

tugas para nabi Allah untuk memberi tahu mereka, untuk menyerukan 

kuat-kuat dan tidak menahan (Yes. 58:1). Barang siapa datang untuk 

mendengarkan firman Allah, ia harus bersedia untuk diberi tahu tentang 

segala kesalahannya, dan tidak hanya membiarkan para hamba Tuhan 

untuk beperkara dengan mereka dengan terus-terang dan setia, tetapi 

juga menerima semua yang mereka katakan dengan hati terbuka dan 

penuh syukur. Namun, karena hanya ada sedikit orang saja yang cukup 
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lemah-lembut untuk menerima teguran, maka para hamba Tuhan 

memerlukan keberanian yang besar untuk memberi teguran, dan harus 

berdoa  meminta roh hikmat dan keperkasaan.  

II. Sang nabi memakai kekuatan yang didapatnya itu dalam beperkara dengan 

para kepala kaum Yakub, para pemimpin dan para nabi, orang-orang yang 

telah ia dakwa dengan tuduhan hebat di dalam bagian pasal sebelumnya. Ia 

mengulangi panggilannya untuk menarik perhatian mereka (ay. 9), seperti 

yang kita baca pada ayat 1. Ia berseru kepada para pemimpin kaum Israel, 

namun yang dimaksudkannya adalah para pemimpin kaum Yehuda. Sebab 

hal itu tampak jelas dalam Yeremia 26:18-19, di mana pada ayat 12 dikutip, 

bahwa seruannya ini dilakukan dalam kerajaan Hizkia. Sepuluh suku sudah 

dibawa sebagai tawanan, sehingga sekarang suku Yehudalah satu-satunya 

yang sekarang tertinggal dari kaum Yakub dan Israel. Sang nabi berbicara 

dengan hormat kepada mereka (baiklah dengarkan ini) dan menyapa 

mereka sebagai kepala dan pemimpin. Para pelayan Tuhan harus setia 

kepada para pembesar dengan menegur mereka atas dosa-dosa mereka, 

tetapi mereka tidak boleh berlaku kasar dan tidak hormat terhadap mereka. 

Kini amatilah di sini,  

1. Kejahatan besar yang merupakan kesalahan dari para kepala kaum 

Yakub, para pemimpin, imam, dan nabi. Ringkasnya, mereka tamak dan 

melacurkan jabatan mereka demi cinta akan uang.  

(1) Para pemimpin muak akan keadilan. Mereka tidak mau diatur oleh 

hukum apa pun, baik dalam perilaku hidup mereka sendiri maupun 

dalam menjatuhkan hukuman atas perkara yang diajukan kepada 

mereka. Mereka membengkokkan segala yang lurus, dan menolak 

diberi petunjuk atau ditegur untuk berlaku adil, kalau hal itu tidak 

mendatangkan keuntungan duniawi bagi mereka. Mereka dengan 

jelas-jelas melakukan kesalahan tetapi memakai kedok untuk 

melakukan yang benar. Mereka memutarbalikkan keadilan, 

bertentangan dengan maksud Sang Pendiri pengadilan dan Sumber 

kekuasaan. Didakwakan kepada mereka (ay. 10), bahwa mereka 

mendirikan Sion dengan darah. “Mereka mengaku-ngaku, untuk  

membenarkan perbuatan pemerasan dan penindasan mereka, 

bahwa mereka mendirikan Sion dan Yerusalem. Mereka membangun 

jalan-jalan dan sudut-sudut baru di kota-kota suci, dan menghiasi-

nya. Mereka mengembangkan dan memajukan berbagai kepentingan 

umum di dalam jemaat dan kerajaan, dan menganggap bahwa 
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dengan berbuat begitu mereka telah melayani Allah dan bangsa 

Israel dengan baik. Tetapi mereka melakukan semua itu dengan 

darah dan dengan pelanggaran, dan karenanya tidak dapat berhasil. 

Semua maksud baik mereka bagi kota Allah itu tidak dapat 

membenarkan tindakan perlawanan mereka terhadap hukum Allah.” 

Salahlah mereka yang menganggap bahwa semangat yang berkobar-

kobar bagi gereja suci, dan pemberitaan iman, dapat menguduskan 

perampokan, pembunuhan, pembantaian, dan perampokan. Tidak, 

tembok-tembok Sion tidak berutang apa-apa kepada orang-orang 

yang membangunnya dengan darah dan pelanggaran. Dosa manusia 

tidaklah mengerjakan kebenaran Allah. “Jabatan para pemimpin ada-

lah untuk mengadili semua perkara yang diajukan kepada mereka. 

Tetapi mereka memutuskan hukum karena suap (ay. 11). Mereka 

memberi keadilan kepada pihak yang memberi suap. Perkara yang 

paling benar pun tidak akan ditangani tanpa suatu bayaran, dan 

untuk suatu bayaran, perkara yang paling tidak benar akan 

ditangani.” Betapa malangnya perkara orang ketika penyelidikan 

hakim atas suatu masalah bukan “Apa yang harus dilakukan di da-

lamnya?” melainkan “Apa yang akan didapat melaluinya?”  

(2) Pekerjaan para imam adalah mengajar umat, dan untuk itu hukum 

Taurat telah menyediakan mereka suatu tunjangan pemeliharaan 

terhormat yang menyenangkan. Namun hal itu tidak memuaskan 

mereka, mereka masih juga mengajar karena bayaran lebih, dan 

bersedia dibayar untuk mengajarkan apa pun yang akan 

menyenangkan hati orang, dengan mengaku-ngaku itu sebagai 

perkataan Allah, dan mereka mendapat keuntungan dari situ.  

(3) Para nabi saat itu sepertinya mendapatkan bayaran sebagai tanda 

hormat yang diberikan kepada mereka sebagai rasa terima kasih 

(1Sam. 9:7-8). Tetapi para nabi ini pura-pura bernubuat demi 

mendapat keuntungan jasmani dan hal ini merupakan hal utama 

yang mereka incar: Mereka menenung karena uang. Lidah mereka 

adalah mesin uang. Mereka akan bernubuat atau tidak sama sekali, 

tergantung mana yang paling menguntungkan mereka. Dan 

seseorang dapat menerima ramalan apa saja yang diinginkannya 

dari mereka jika dia mau membayar mereka. Demikianlah mereka 

cocok menjadi penerus Bileam, yang suka menerima upah karena 

perbuatan-perbuatan yang jahat. Perhatikanlah, kendati apa yang 

jahat tidak pernah dapat dikuduskan oleh semangat bagi gereja, 

namun apa yang kudus dapat, dan sering, dinajiskan oleh cinta akan 
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dunia. Ketika manusia melakukan apa yang pada dasarnya baik, 

tetapi melakukannya demi uang haram, maka kebaikan tersebut 

kehilangan kemuliaannya, dan menjadi suatu kekejian bagi Allah dan 

manusia. 

2. Meskipun hidup dengan anggapan dan keyakinan fana yang sia-sia itu: 

Mereka masih saja bersandar kepada Tuhan, dan karena mereka 

memandang diri adalah umat-Nya, mereka pikir tidak akan ada celaka 

atau bahaya dalam semua perbuatan kejahatan mereka itu. Iman 

membangun diri di atas Tuhan, tenang di dalam Dia dan bersandar pada 

Dia, sebagai dasar jiwa. Anggapan hanya bersandar pada Tuhan sebagai 

penyangga saja, memanfaatkan Dia untuk suatu maksud, sementara dunia 

tetap merupakan dasar untuk membangun. Para nabi dan pembesar 

Israel itu berbicara dengan penuh percaya diri,  

(1) Tentang kehormatan mereka: “Bukankah TUHAN ada di tengah-

tengah kita? Tidakkah kita punya tanda-tanda kehadiran-Nya 

bersama kita, bait-Nya, tabut-Nya, firman-Nya yang hidup?” 

Mereka meninggikan diri di gunung yang kudus dan keagungannya 

(Zef. 3:11), seakan-akan hak istimewa mereka sebagai jemaat akan 

mengurangi keburukan segala perbuatan jahat mereka, atau seakan-

akan kehadiran Allah bersama mereka dimaksudkan untuk 

menjadikan imam-imam dan bangsa itu kaya dengan perbuatan 

mereka. Memang benar bahwa TUHAN ada di antara mereka melalui 

ketetapan-ketetapan-Nya, dan hal ini membusungkan mereka 

dengan kesombongan. Tetapi, jika mereka membayangkan bahwa Ia 

ada di antara mereka dengan perkenanan dan kasih-Nya, maka 

kelirulah mereka. Tetapi begitulah manusia sering menipu diri 

sendiri dengan berpikir bahwa Allah menyertai mereka, padahal 

mereka sedang membuat-Nya marah dengan dosa mereka.  

(2) Mereka yakin sedang aman tenteram: Tidak akan datang malapetaka 

menimpa kita. Banyak orang yang terbuai lelap dalam rasa aman 

mematikan, terbuai aman dalam hak-hak istimewa mereka sebagai 

jemaat, seakan-akan semua keistimewaan itu akan melindungi 

mereka dalam dosa mereka, dan menaungi mereka dari hukuman. 

Padahal, sesungguhnya justru keistimewaan itu yang akan semakin 

memperparah besarnya kejahatan dosa dan hukuman mereka. Jika 

kehadiran Allah di antara mereka tidak membuat mereka menahan 

diri dari berbuat jahat, maka kehadiran-Nya pun tidak akan pernah 

menyelamatkan mereka dalam menderita kejahatan karena berbuat 
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jahat. Karena itu, sangat tidak masuk akal jika orang berdosa 

berpikir bahwa kekurangajaran mereka akan membuat mereka 

bebas dari hukuman.  

3. Hukuman dijatuhkan ke atas mereka karena kejahatan mereka, kendati 

mereka mengkhayal diri selamat (ay. 12): Sebab itu oleh karena kamu 

maka Sion akan dibajak seperti ladang. Ini adalah perkataan yang dikutip 

sebagai suatu seruan berani yang disampaikan oleh Mikha (Yer. 26:18), 

yang diterima dengan baik oleh Raja Hizkia dan para pemimpinnya, 

kendati di dalam pemerintahan raja lain perkataan itu mungkin sudah 

akan melenyapkan kepala Nabi Mikha. Bahkan Hizkia dan para 

pemimpinnya bertobat dan mereformasi diri, sehingga pelaksanaan 

ancaman ini dicegah dan tidak datang menimpa pada waktu itu.  

(1) Kehancuran tempat-tempat kudus dinubuatkan di sini, yaitu tempat-

tempat yang sangat dihormati dengan tanda-tanda kehadiran Allah 

dan pelaksanaan ibadah kepada-Nya. Sionlah yang akan dibajak 

seperti sebuah ladang, bangunannya dibakar hingga rata dengan 

tanah. Beberapa penafsir mengamati nubuatan ini tergenapi secara 

nyata dalam kehancuran Yerusalem oleh tentara Roma, ketika tanah 

tempat kota itu berdiri dibajak hingga semua di atasnya hancur, 

sehingga tidak ada kota yang dapat dibangun di atas tanah tersebut 

tanpa izin kaisar. Bahkan Yerusalem, kota kudus itu, akan menjadi 

timbunan puing, dan gunung Bait Suci, tempat bait suci dibangun, 

akan ditumbuhi dengan onak dan duri, menjadi bukit yang berhutan. 

Jika tempat-tempat kudus dicemarkan oleh dosa, tempat-tempat 

tersebut tinggal menanti untuk dilenyapkan dan dihancurkan oleh 

hukuman Allah.  

(2) Kejahatan orang-orang yang memimpin di tempat-tempat suci itulah 

yang membawa kehancuran: “Oleh karena kamu Sion akan dibajak 

seperti sebuah ladang. Engkau berpura-pura membangun Sion, 

tetapi, karena melakukannya dengan darah dan pelanggaran, engkau 

justru meruntuhkannya.” Perhatikanlah, dosa para imam dan 

pemimpin sering menjadi kehancuran bagi negara dan jemaat. 

Delirant reges, plectuntur Achivi – Raja-raja bertindak bodoh dan 

rakyat menderita karenanya. 

 

 



PASAL  4  

ila membandingkan pasal ini dengan akhir pasal sebelumnya, yaitu janji-

janji menyenangkan di sini dengan ancaman-ancaman menakutkan di sana, 

maka bersama sang rasul kita dapat, “memperhatikan kemurahan Allah dan juga 

kekerasan-Nya” (Rm. 11:22). Kita dapat memperhatikan, terhadap jemaat Yahudi 

yang jatuh, ada kekerasan yang terjadi ketika Sion bagaikan dibajak seperti 

ladang. Namun, terhadap jemaat Kristen yang dibangun di atas puing-puingnya, 

ada kemurahan, bahkan kemurahan yang besar. Sebab di sini dijanjikan, 

I. Bahwa jemaat Kristen akan ditinggikan dan diperbesar melalui 

penambahan bangsa-bangsa lain kepadanya (ay. 1-2). 

II. Bahwa jemaat Kristen akan dilindungi dalam kesentosaan dan 

kedamaian (ay. 3-4). 

III. Bahwa jemaat itu akan tetap dekat dan senantiasa setia kepada Allah 

(ay. 5). 

IV. Bahwa di bawah pemerintahan Kristus, semua penderitaan akan 

diangkat (ay. 6-7). 

V. Bahwa jemaat itu akan memiliki wilayah kekuasaan yang luas dan maju 

(ay. 8). 

VI. Bahwa pada akhirnya semua kesesakannya akan memberikan hasil 

yang membahagiakan (ay. 9-10). 

VII. Bahwa musuh-musuhnya akan dibuat gelisah. Bahkan lebih dari itu, 

semua musuhnya akan dihancurkan di dalam dan oleh perlawanan 

mereka terhadap jemaat Kristen (ay. 11-13). 

 
 Ada perbedaan pembagian perikop antara LAI dan KJV. Pasal 4:14 versi LAI dijumpai pada pasal 5:1 

pada versi KJV. Versi KJV pasal 4 ini terdiri atas 13 pasal sedangkan pada versi LAI terdiri atas 14 pasal.  

B 
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Kesejahteraan Jemaat Dinubuatkan 
(4:1-7) 

1 Akan terjadi pada hari-hari yang terakhir: gunung rumah TUHAN akan berdiri tegak 
mengatasi gunung-gunung dan menjulang tinggi di atas bukit-bukit; bangsa-bangsa akan 
berduyun-duyun ke sana, 2 dan banyak suku bangsa akan pergi serta berkata: “Mari, kita 
naik ke gunung TUHAN, ke rumah Allah Yakub, supaya Ia mengajar kita tentang jalan-
jalan-Nya dan supaya kita berjalan menempuhnya; sebab dari Sion akan keluar 
pengajaran, dan firman TUHAN dari Yerusalem.” 3 Ia akan menjadi hakim antara banyak 
bangsa, dan akan menjadi wasit bagi suku-suku bangsa yang besar sampai ke tempat yang 
jauh; mereka akan menempa pedang-pedangnya menjadi mata bajak, dan tombak-
tombaknya menjadi pisau pemangkas; bangsa tidak akan lagi mengangkat pedang 
terhadap bangsa, dan mereka tidak akan lagi belajar perang. 4 Tetapi mereka masing-
masing akan duduk di bawah pohon anggurnya dan di bawah pohon aranya dengan tidak 
ada yang mengejutkan, sebab mulut TUHAN semesta alam yang mengatakannya. 5 
Biarpun segala bangsa berjalan masing-masing demi nama allahnya, tetapi kita akan ber-
jalan demi nama TUHAN Allah kita untuk selamanya dan seterusnya. 6 Pada hari itu, 
demikianlah firman TUHAN, Aku akan mengumpulkan mereka yang pincang, dan akan 
menghimpunkan mereka yang terpencar-pencar dan mereka yang telah Kucelakakan. 7 
Mereka yang pincang akan Kujadikan pangkal suatu keturunan, dan yang diusir suatu 
bangsa yang kuat, dan TUHAN akan menjadi raja atas mereka di gunung Sion, dari 
sekarang sampai selama-lamanya. 

Awal yang menghibur hati memulai pasal ini, dan sangat membangkitkan 

semangat orang-orang yang menaruh kepentingan jemaat Allah di hati mereka, 

dan memperhatikan kesejahteraannya. Terkadang bila kita melihat kebusukan 

jemaat, terutama keburukan para pemimpin gereja, pemuka, imam, dan nabi 

yang mencari kepentingan diri sendiri dan bukannya kepentingan Allah, dan 

tidak lama kemudian melihat kehancuran jemaat, yaitu melihat Sion dibajak 

seperti ladang karena perbuatan mereka, kita menjadi takut kalau-kalau suatu 

hari nanti jemaat akan binasa, bahwa nama Israel tidak akan diingat lagi. Kita 

akan pasrah bahwa semuanya hilang lenyap, dan merasa pasti bahwa jemaat 

Tuhan tidak akan lagi berakar dan bercabang di bumi. Namun, janganlah iman 

kita gugur dalam hal ini. Dari dalam abu jemaat, akan bangkit jemaat lain yang 

luar biasa. Dalam kata-kata terakhir pasal sebelum ini, kita dapati gunung Bait 

Suci sama sunyi dan tandusnya seperti bukit yang berhutan. Mungkinkah 

belantara seperti itu dapat menjadi ladang subur kembali? Ya, kata-kata pertama 

pasal ini menyebutkan bahwa gunung Bait Suci akan sangat dimuliakan karena 

akan sering dikunjungi, setelah dipermalukan karena ditinggalkan. Walaupun 

Sion akan dibajak seperti ladang, Allah tidak membuang umat-Nya. Sebaliknya, 

dengan kejatuhan orang Yahudi, keselamatan datang kepada bangsa-bangsa lain, 

sehingga Sion terbukti menjadi kekayaan bagi dunia (Rm. 11:11-12). Inilah 

rahasia yang ditunjukkan Allah kepada kita melalui sang nabi, yang 

membicarakannya dalam ketiga ayat pertama pasal ini, sama persis dengan yang 

diucapkan nabi lain melalui firman TUHAN pada masa yang sama (Yes. 2:2-4). 
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Yaitu bahwa dari mulut kedua saksi ini, janji-janji ini dapat dikukuhkan. Dan 

janji-janji tersebut sangat berharga, yang berkenaan dengan jemaat Injili, yang 

sebagian telah dipenuhi, dan masih akan semakin terpenuhi lagi, karena Ia yang 

berjanji itu setia. 

I. Sesudah pembelotan dan kehancuran jemaat Yahudi, sebuah jemaat akan 

diangkat bagi Allah di dunia ini, dan ini akan terjadi pada akhir zaman. 

Artinya, seperti yang diakui sendiri oleh para rabi, pada hari-hari Anak 

Manusia atau Mesias. Umat Allah akan digabungkan oleh sebuah aturan 

dasar baru, suatu cara penyembahan rohani yang baru akan ditetapkan, 

dengan penetapan jabatan-jabatan baru untuk mengurusnya. Hak-hak 

istimewa yang lebih baik akan diberikan berdasarkan aturan baru ini, dan 

perbekalan yang lebih baik akan disediakan untuk memperluas dan 

mendirikan kerajaan Allah di antara manusia, lebih baik daripada yang telah 

dibuat oleh ketetapan Perjanjian Lama. Gunung rumah TUHAN akan kembali 

menjadi dasar kokoh bagi para penyembah setia Allah untuk berdiri dan 

membangun di atasnya dalam mengikuti Allah (ay. 1). Gunung itu akan 

menjadi pusat kesatuan bagi mereka. Sebuah jemaat akan ditegakkan di 

dunia, dan kepadanya Tuhan akan menambah jumlah mereka dengan orang 

yang diselamatkan. 

II. Jemaat itu akan didirikan dan dibangun dengan baik: ia akan berdiri tegak di 

hulu gunung-gunung. Kristus sendiri akan membangunnya di atas batu 

karang. Jemaat itu akan menjadi benteng yang tidak terkalahkan di atas 

dasar yang tidak dapat digerakkan, sehingga alam maut tidak akan dapat 

menguasai atau merusaknya (Mat. 16:18). Dasarnya masih tetap berada di 

gunung-gunung yang kudus (Mzm. 87:1), gunung-gunung yang ada sejak 

purba, yang tidak dapat dan tidak akan dipindahkan. Jemaat itu akan 

didirikan bukan berupa Bait Allah di atas sebuah gunung, melainkan di atas 

banyak gunung, sebab dasar jemaat sungguh pasti dan besar. 

III. Jemaat itu akan sangat ditinggikan, serta menjadi terkenal dan menonjol: 

jemaat itu akan menjulang tinggi di atas bukit-bukit, dipandang dengan 

takjub karena kebesarannya yang bertumbuh dari awal yang kecil. Kerajaan 

Kristus akan bersinar dengan kemasyhuran yang lebih besar daripada 

kerajaan apa pun di bumi. Jemaat itu akan seperti kota yang terletak di atas 

gunung yang tidak mungkin tersembunyi (Mat. 5:14). Kemuliaan rumah yang 

disebut belakangan ini lebih besar daripada yang disebut sebelumnya (Hag. 

2:10 dan juga 2Kor. 3:7-8, dst.). 
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IV. Akan terjadi pertambahan dan iring-iringan besar orang yang menjadi 

Kristen dan bergabung dengan jemaat. Bangsa-bangsa akan berduyun-duyun 

ke sana bagaikan arus air sungai yang senantiasa mengalir. Akan ada arus 

tetap orang percaya yang mengalir dari mana-mana ke dalam jemaat itu, 

sama seperti umat Yahudi mengalir memasuki Bait Allah untuk beribadah 

ketika Bait itu masih berdiri. Pada masa Bait Allah masih ada, banyak suku 

bangsa datang ke gunung rumah Tuhan untuk bertanya tentangnya. Namun, 

pada masa Injil banyak bangsa akan mengalir ke dalam jemaat dan melayang 

seperti awan dan seperti burung merpati ke pintu kandangnya. Para hamba 

Tuhan akan diutus untuk menjadikan semua bangsa murid-Nya, dan mereka 

tidak akan bersusah-susah dengan percuma. Banyak orang yang tergerak 

hatinya untuk mempercayai Injil dan memeluk agama Kristen, akan saling 

membangkitkan semangat dan menguatkan hati, serta berkata, “Mari, kita 

naik ke gunung TUHAN yang sekarang ditegakkan di antara kita, ke rumah 

Allah Yakub, yaitu bait rohani yang tidak perlu kita datangi dari jauh, karena 

sudah ada di dekat kita dan didirikan di tengah kita.” Demikianlah orang 

akan dibuat merelakan diri untuk maju di hari ketika Ia menampakkan 

kuasa-Nya (Mzm. 110:3). Mereka akan berusaha sedapat mungkin untuk 

membuat orang lain ikut merelakan diri, seperti Andreas mengajak Petrus, 

dan Filipus mengajak Natanael, untuk berkenalan dengan Kristus. Mereka 

akan memanggil bangsa-bangsa datang ke gunung (Ul. 33:19), sebab di 

dalam Kristus tersedia cukup bagi semua, cukup bagi masing-masing orang. 

Sekarang amatilah, 

1. Apa yang ingin ditemukan orang-orang yang baru percaya ini di rumah 

Allah Yakub. Mereka datang ke sana mencari petunjuk: “Ia mengajar kita 

tentang jalan-jalan-Nya, jalan yang di dalamnya Ia ingin kita berjalan 

bersama-Nya dan di jalan itu kita yakin Ia menyambut kita dengan 

penuh rahmat.” Perhatikanlah, di mana kita datang untuk menyembah 

Allah, kita datang untuk diajar oleh-Nya. 

2. Apa yang mereka janjikan untuk lakukan ketika mereka diajar tentang 

Allah: kita akan berjalan menempuhnya, menempuh jalan-jalan-Nya. 

Perhatikanlah, orang-orang yang oleh anugerah-Nya sungguh-sungguh 

berketetapan hati hendak melaksanakan apa yang diajarkan kepada 

mereka, dapat dengan senang hati berharap bahwa Allah akan mengajar 

mereka. 

V. Untuk itu, sebuah penyataan baru akan disiarkan ke seluruh dunia, dan di 

atasnya jemaat akan didirikan sehingga orang banyak akan datang 

berduyun-duyun ke sana. Sebab dari Sion akan keluar pengajaran dan firman 
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TUHAN dari Yerusalem. Di sini Injil disebut firman TUHAN, sebab Tuhan 

menyampaikan sabda; dan orang-orang yang membawa kabar baik itu 

merupakan tentara yang besar (Mzm. 68:12). Kabar baik itu datang dari 

Allah, kekuasaan ilahi, dan mulai diberitakan oleh Tuhan Yesus sendiri (Ibr. 

2:3). Kabar baik itu adalah sebuah hukum, hukum iman. Kita berada di 

bawah hukum Kristus. Hukum ini mulai dari Sion, dari Sion akan keluar 

pengajaran dan firman TUHAN dari Yerusalem, kota utama tempat tata 

aturan Perjanjian Lama, tempat Bait Suci, mezbah-mezbah, dan firman 

berada, tempat orang Yahudi datang berkumpul dari segala penjuru untuk 

beribadah. Dari sana Injil harus muncul, untuk memperlihatkan hubungan 

antara Perjanjian Lama dan Perjanjian Baru, bahwa Injil tidak ditegakkan 

dalam pertentangan dengan hukum Taurat, tetapi merupakan penjelasan 

dan penggambarannya, seperti cabang yang tumbuh dari akar yang sama, 

tumbuh suatu tunas yang seakar. Di Yerusalemlah Kristus berkhotbah dan 

mengadakan mujizat-mujizat. Di sana jugalah Ia mati, bangkit kembali, dan 

naik ke sorga. Di sanalah Roh dicurahkan. Juga, orang-orang yang 

memberitakan pertobatan dan pengampunan dosa ke segala bangsa 

diperintahkan untuk mulai dari Yerusalem, sehingga dari sana mengalir 

aliran-aliran air yang mengairi dunia yang tandus kering. 

VI. Kuasa yang meyakinkan akan menyertai Injil Kristus, di semua tempat ia 

diberitakan (ay. 3): Ia akan menjadi hakim antara banyak bangsa. Di sini 

Mesias, Sang pemberi hukum (ay. 2), adalah Sang Hakim, sebab kepada-

Nyalah Bapa telah menyerahkan penghakiman itu seluruhnya. Ia datang ke 

dalam dunia untuk menghakimi. Firman-Nya, yaitu berita Injil, yang harus 

diberitakan dari Yerusalem, merupakan tongkat emas kerajaan yang akan di-

gunakan-Nya untuk memerintah dan menghakimi, saat Ia duduk sebagai raja 

di Sion, gunung-Nya yang kudus (Mzm. 2:6). Dengan tongkat itu Ia akan 

menjadi wasit bagi suku-suku bangsa yang besar sampai ke tempat yang jauh , 

sebab Roh yang bekerja melalui firman itu akan menginsafkan dunia akan 

dosa (Yoh. 16:8). Telah dijanjikan kepada Anak Daud bahwa Ia akan 

menghukum bangsa-bangsa (Mzm. 110:6). Hal ini akan dilaksanakan-Nya 

ketika Ia maju dengan berkendara kereta Injil-Nya yang kekal, maju dan 

maju dan menaklukkan sebagai pemenang untuk merebut kemenangan. 

VII. Bahwa hati yang damai dan saling mengasihi di antara sesama akan menjadi 

dampak menyenangkan dari pendirian kerajaan Mesias itu: mereka akan 

menempa pedang-pedangnya menjadi mata bajak. Artinya, orang-orang 

garang yang tadinya ganas dan pemarah, akan diubah menjadi sangat manis 
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serta dibuat lembut hati dan penurut (Tit. 3:2-3). Orang-orang yang sebelum 

bertobat suka menyakiti dan tidak berbelaskasihan, sesudah bertobat ber-

sikap sabar dan tidak menyakiti orang lain. Selama Injil berjaya, orang akan 

dibuatnya suka berdamai, sebab seperti itulah hikmat yang dari atas, 

peramah dan penurut. Seandainya saja bangsa-bangsa mau dikhamirkan 

olehnya, maka akan ada damai di mana-mana. Ketika Kristus lahir, ada 

damai di seluruh kekaisaran Romawi. Orang-orang yang pertama-tama 

dibawa kepada jemaat injili, semuanya sehati dan sejiwa (Kis. 4:32). Dan 

dapat dilihat pada orang Kristen mula-mula betapa mereka saling mengasihi. 

Di sorga damai dan saling mengasihi ini akan disempurnakan. Dijanjikan 

bahwa, 

1. Tidak akan ada yang suka bertengkar. Keahlian berperang yang dianggap 

merupakan kemuliaan suatu kerajaan, bukannya semakin maju, tetapi 

akan dilupakan dan dikesampingkan sebagai hal yang tidak berguna. 

Mereka tidak akan lagi belajar perang seperti dahulu, karena mereka 

tidak perlu lagi mempertahankan diri atau punya keinginan untuk 

menyerang negara tetangga. Bangsa tidak akan lagi mengangkat pedang 

terhadap bangsa. Bukan berarti Injil akan membuat manusia menjadi 

pengecut, tetapi membuat mereka suka berdamai. 

2. Semua orang akan menjadi tenang, baik dari rasa takut maupun dari 

kejahatan (ay. 4): mereka masing-masing akan duduk di bawah pohon 

anggurnya dan di bawah pohon aranya, sambil menikmati buah-buahnya. 

Mereka tidak membutuhkan naungan selain kerindangan dedauannya. 

Tidak ada yang mengejutkan. Bukan saja tidak ada yang dapat 

mengejutkan mereka, melainkan mereka tidak akan merasa takut. Di 

bawah pemerintahan Kristus, akan ada kesejahteraan yang berlimpah-

limpah seperti pada masa pemerintahan Salomo. Walaupun para 

pengikut-Nya mengalami kesesakan di dunia, namun di dalam Dia 

mereka menikmati ketenangan luar biasa. Kalau hal ini tampak mustahil, 

kita tetap dapat bergantung padanya, sebab mulut TUHAN semesta alam 

yang mengatakannya, dan tidak ada satupun dari firman-Nya itu yang 

akan gugur ke tanah. Apa yang telah diucapkan-Nya melalui firman-Nya, 

akan dilaksanakan oleh-Nya melalui penyelenggaraan dan anugerah-

Nya. Dia yang adalah TUHAN semesta alam akan menjadi Allah sumber 

damai sejahtera. Orang-orang yang dilindungi oleh TUHAN semesta alam 

akan hidup tenteram. 

VIII. Jemaat akan senantiasa melaksanakan kewajibannya, dan dengan demikian 

menikmati ketenteraman mereka dan tidak menimbulkan sakit hati 
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TUHAN untuk menariknya kembali dari mereka (ay. 5). Apabila jemaat 

berada dalam keadaan damai, mereka akan dibangun, dikuatkan, dihibur, 

dan bertekad untuk berteguh di dalam Allah mereka, sama seperti bangsa-

bangsa lain berteguh di dalam dewa-dewa mereka. Dalam janji-janji sebel-

umnya (Yes. 2:2, dst.) kita membaca (Yes. 2:5), Hai kaum keturunan Yakub, 

mari kita berjalan di dalam terang TUHAN. Sedangkan di sini, kita akan 

berjalan demi nama TUHAN Allah kita. Perhatikanlah, damai sungguh 

merupakan berkat apabila ia menguatkan tekad kita untuk melekat kepada 

Tuhan. Amatilah, 

1. Betapa setia bangsa-bangsa lain kepada dewa-dewa mereka: segala 

bangsa berjalan masing-masing demi nama allahnya. Mereka mengakui 

allah mereka dan melekat kepadanya, menyembah allah mereka dan 

melayaninya, bergantung kepadanya dan menaruh kepercayaan 

kepadanya. Apa pun yang manusia sembah sebagai allahnya, ia akan 

memanfaatkannya. Mereka akan membawa namanya dalam seluruh 

tindakan dan urusan mereka. Di tengah badai, para awak kapal masing-

masing berteriak-teriak kepada allahnya (Yun. 1:5). Dan tidak ada 

contoh tentang bangsa yang mengganti dewa-dewanya (Yer. 2:11). 

Seandainya bala tentara sorgawi merupakan allah mereka sekalipun, 

mereka akan mengasihi bala tentara itu, melayani mereka, dan 

mengikuti mereka (Yer. 8:2). 

2. Betapa umat Allah sekarang bertekad untuk setia kepada-Nya: “Kita 

akan berjalan demi nama TUHAN Allah kita, kita akan mengakui Dia 

dalam segala jalan kita, dan menguasai diri dengan senantiasa 

menghormati-Nya. Tidak ada yang akan kita lakukan selain tugas yang 

diberikan-Nya kepada kita, dan mengakui hubungan kita dengan-Nya 

secara terbuka.” Amatilah, keputusan mereka sudah pasti. Keputusan 

itu tidak perlu diperdebatkan lagi: “Kita akan berjalan demi nama 

TUHAN Allah kita.” Ini sungguh adil dan masuk di akal: Ia adalah Allah 

kita. Keputusan ini merupakan kebulatan hati yang dibuat untuk 

selamanya: “Kita akan melakukannya untuk selamanya dan seterusnya, 

serta tidak akan pernah meninggalkan-Nya. Ia akan menjadi milik kita 

selamanya, dan demikian juga kita akan menjadi milik-Nya untuk se-

lamanya. Kita tidak akan pernah menyesali pilihan kita.” 

IX. Walaupun mengalami perserakan, kesesakan, dan kelemahan dalam 

tubuhnya, jemaat akan dibentuk dan dikukuhkan, serta dibuat sangat 

berarti (ay. 6-7). 
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1. Pada masa akhir Perjanjian Lama, keadaan jemaat sangat hina, lemah, 

dan sangat tidak berdaya, sebagian karena kebusukan yang terjadi 

dalam bangsa Yahudi, dan sebagian karena penindasan yang membuat 

mereka mengerang. Mereka bagaikan kawanan domba yang timpang, 

gentar, dan tercerai-berai (Yeh. 34:16; Yer. 1:6, 17). Orang-orang baik 

di antara mereka, dan juga di tempat-tempat lain yang berhati baik, telah 

terserak, sangat lemah, serta tersesat dan terbuang jauh. 

2. Telah dijanjikan bahwa semua penderitaan ini akan diangkat dan 

segala penyakit disembuhkan. Kristus sendiri akan datang (Mat. 15:24) 

dan mengutus rasul-rasul-Nya kepada domba-domba yang hilang dari 

umat Israel (Mat. 10:6). Dari antara orang-orang Yahudi yang timpang, 

atau tidak kuat sehingga tidak dapat berjalan tegak, Allah 

mengumpulkan sisanya menurut pilihan kasih karunia yang 

dibicarakan di Roma 11:7, yang menerima Injil Kristus. Dan dari antara 

orang-orang bukan Yahudi yang dahulu terbuang jauh (demikianlah 

dikatakan tentang orang-orang bukan Yahudi dalam Efesus 2:13 dan 

Kisah Para Rasul 2:39), Ia membangkitkan bangsa yang kuat. Jumlah 

mereka yang dibawa masuk ke dalam jemaat lebih besar daripada 

jemaat Yahudi (Gal. 4:27). Jemaat Injili merupakan bangsa yang begitu 

kuat hingga alam maut tidak akan dapat menguasainya. Jemaat Kristus 

lebih banyak daripada bangsa lain, dan kuat di dalam Tuhan, di dalam 

kekuatan kuasa-Nya. 

X. Sang Mesias akan menjadi raja kerajaan ini, melindungi dan memimpinnya, 

serta mengatur semua urusannya demi kebaikan, sampai akhir zaman. 

Dengan firman-Nya dan Roh Kudus dalam semua ketetapan-Nya Tuhan 

Yesus akan menjadi raja atas mereka di gunung Sion, dari sekarang sampai 

selama-lamanya, sebab besar kekuasaannya, dan damai sejahtera tidak akan 

berkesudahan. 

Penghakiman dan Kasih Setia  
(4:8-13) 

8 Dan engkau, hai Menara Kawanan Domba, hai Bukit puteri Sion, kepadamu akan datang 
dan akan kembali pemerintahan yang dahulu, kerajaan atas puteri Yerusalem. 9 Maka 
sekarang, mengapa engkau berteriak dengan keras? Tiadakah raja di tengah-tengahmu? 
Atau sudah binasakah penasihatmu, sehingga engkau disergap kesakitan seperti 
perempuan yang melahirkan? 10 Menggeliatlah dan mengaduhlah, hai puteri Sion, seperti 
perempuan yang melahirkan! Sebab sekarang terpaksa engkau keluar dari kota dan ting-
gal di padang, terpaksa engkau berjalan sampai Babel; di sanalah engkau akan dilepaskan, 
di sanalah engkau akan ditebus oleh TUHAN dari tangan musuhmu. 11 Sekarang banyak 



Kitab Mikha 4:1-7 

 
139 

bangsa berkumpul melawan engkau, dengan berkata: “Biarlah dia dicemarkan, biarlah 
mata kita puas memandangi Sion!” 12 Tetapi mereka itu tidak mengetahui rancangan 
TUHAN; mereka tidak mengerti keputusan-Nya, bahwa Ia akan menghimpunkan mereka 
seperti berkas gandum ke tempat pengirikan. 13 Bangkitlah dan iriklah, hai puteri Sion, 
sebab tandukmu akan Kubuat seperti besi, dan kukumu akan Kubuat seperti tembaga, 
sehingga engkau menumbuk hancur banyak bangsa; engkau akan mengkhususkan 
rampasan mereka bagi TUHAN dan kekayaan mereka bagi Tuhan seluruh bumi. 

Ayat-ayat ini berhubungan dengan Sion dan Yerusalem, yang di sini disebut 

Menara Kawanan Domba atau Menara Migdal-Eder. Kita telah membaca tentang 

tempat seperti itu (Kej. 35:21) dekat Betlehem. Ada yang memperkirakan ini 

sama dengan tempat para gembala menggembalakan kawanan domba mereka 

ketika para malaikat memberitakan tentang kelahiran Kristus kepada mereka. 

Ada pula yang berpendapat bahwa Betlehem sendirilah yang dibicarakan di sini 

(Mi. 5:1). Ada pula yang menduga bahwa ini adalah menara Yerusalem yang 

disebut pintu gerbang Domba (Neh. 3:32), dan memperkirakan bahwa melalui 

gerbang itulah Kristus memasuki Yerusalem dengan penuh kemenangan. 

Bagaimanapun, sepertinya yang dimaksudkan adalah Yerusalem sendiri, atau 

juga Sion, menara Daud. Seluruh kawanan domba Israel datang berduyun-duyun 

ke sana tiga kali setahun. Ini merupakan kubu pertahanan (Ofel, yang juga 

merupakan sebuah tempat di Yerusalem, Neh. 3:27), atau Bukit putri Sion. Dalam 

perikop di atas kita mendapati, 

I. Janji tentang segala kemuliaan Yerusalem rohani, jemaat Injili, yang 

merupakan menara kawanan domba, kandang tempat semua kawanan 

domba Kristus dilindungi oleh seorang Gembala: “Kepadamu akan datang 

dan akan kembali pemerintahan yang sudah lama kaudambakan, bahkan 

yang dahulu, kehormatan dan kekuasaan yang setara dengan kepunyaan 

Daud dan Salomo yang pertama membangun Yerusalem. Kerajaan itu akan 

datang kembali kepada puteri Yerusalem, kerajaan yang telah dicabut ketika 

mereka dibuang ke dalam penawanan. Kerajaan itu akan sangat menonjol 

dan bersinar dengan kemasyhuran di antara bangsa-bangsa, serta sangat 

berpengaruh atas mereka seperti dahulu. Inilah yang disebut pemerintahan 

yang dahulu atau yang utama.” Nah, hal ini sama sekali tidak tergenapi dalam 

pemerintahan Zerubabel. Pemerintahannya sama sekali tidak seperti 

pemerintahan yang dahulu, baik dalam hal semarak kehormatan maupun 

kedaulatan di dalam negeri maupun jangkauan kekuasaan di luar negeri. 

Oleh karena itu, pemerintahan ini pasti merujuk kepada kerajaan Sang 

Mesias (dan kepada kerajaan-Nyalah, demikianlah dalam terjemahan bahasa 

Aram) dan digenapi waktu Allah mengaruniakan kepada Tuhan kita Yesus 

takhta Daud, bapa leluhur-Nya (Luk. 1:32) dan melantik-Nya sebagai raja di 
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Sion, gunung-Nya yang kudus. Bangsa-bangsa akan Ia berikan kepada-Nya 

menjadi milik pusaka (Mzm. 2:6). Allah membuat Dia menjadi anak sulung, 

menjadi yang mahatinggi di antara raja-raja bumi (Mzm. 89:28; Dan. 7:14). 

Daud oleh pimpinan Roh dapat menyebut Dia Tuannya, dan (seperti yang 

diamati Dr. Pocock) Ia bersaksi tentang diri-Nya sendiri, dan kesaksian-Nya 

itu benar adanya, bahwa Ia lebih besar daripada Salomo. Tidak ada 

kekuasaan mereka, baik dalam jangkauan maupun lamanya, menyamai 

kekuasaan-Nya. Rakyat jelata menyambut Kristus yang memasuki Yerusalem 

dengan sorak-sorai “Hosana bagi Anak Daud,” untuk menunjukkan bahwa 

itulah pemerintahan yang dahulu, kerajaan yang datang kepada puteri 

Yerusalem. Matius menerapkannya pada janji tentang raja Sion yang datang 

kepada putri Sion (Mat. 21:5; Za. 9:9). Beberapa penafsir mengartikan kata-

kata Sion dan Yerusalem, Menara Kawanan Domba itu, sebagai bangsa 

Yahudi, yang datang dan akan kembali pemerintahan yang dahulu. Artinya, di 

sanalah kerajaan Kristus akan pertama ditegakkan, tempat Injil pertama 

diberitakan (Luk. 24:47). Di sanalah Kristus pertama kalinya disebut raja 

orang Yahudi. 

II. Hal ini digambarkan melalui nubuat tentang malapetaka yang menimpa 

Yerusalem secara lahiriah, yang patut diberi pertolongan dan kelegaan, 

sebagai perlambang dan gambaran tentang apa yang akan dilakukan Allah 

bagi Yerusalem Injili pada akhir zaman, meskipun ia mengalami segala 

kesesakan. Di sini kita mendapati, 

1. Yerusalem dilanda penderitaan melalui campur tangan Allah. “Ia 

berteriak dengan keras, sehingga semua tetangganya melihat 

kesesakannya, karena tiada raja di tengah-tengahnya, tiada kehormatan 

dan kuasa yang dahulu dimilikinya. Bukannya memerintah bangsa-

bangsa, seperti dahulu ketika masih bertakhta seperti ratu, Yerusalem 

justru dikuasai oleh bangsa-bangsa dan menjadi tawanan. Sudah binasa 

para penasihatnya. Ia tidak lagi mampu menolong diri sendiri, tetapi 

diserahkan kepada kehendak musuh-musuhnya dan dipimpin para pe-

nasihat mereka. Ia disergap kesakitan seperti perempuan yang 

melahirkan.” 

(1) Yerusalem dibawa sebagai tawanan ke Babel, dan di sana dilanda 

kesedihan. “Ia keluar dari kota dan dipaksa tinggal di padang, 

terpapar pada segala macam kesusahan. Ia bahkan terpaksa berjalan 

sampai Babel, dan di sana menjalani tujuh puluh tahun penuh 
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kesengsaraan dalam pembuangan sambil menantikan pembebasan, 

dan merasa waktu itu sangat panjang.” 

(2) Ketika ia dibebaskan dari Babel dan ditebus dari tangan musuh-

musuh di sana, ia masih dicekam ketakutan. Akhir satu kesesakan 

hanyalah awal kesesakan lain, sebab sekarang banyak bangsa 

berkumpul melawannya (ay. 11). Demikianlah yang diperbuat bangsa-

bangsa kepadanya di masa Ezra dan Nehemia. Mereka berusaha 

sedapat mungkin menghalangi pembangunan Bait Suci dan tembok 

kota. Mereka berbuat seperti itu juga pada masa kaum Makabe. Kata 

mereka, “Biarlah dia dicemarkan. Biarlah ia dipandang sebagai 

tempat yang dicemari dosa, ditinggalkan dan dibuang, baik oleh 

Allah maupun manusia. Biarlah tempat-tempat kudusnya dicemari 

dan semua kehormatannya tercampak dalam debu.” Biarlah mata 

kita puas memandangi Sion, dan menikmati pemandangan 

reruntuhannya, sebagaimana yang dikatakan tentang Edom, 

Janganlah memandang rendah saudaramu (Ob. 1:12). Biarlah mata 

kita melihat kerinduan kita atas Sion, hari yang sudah lama kita 

nanti-nantikan. Ketika mendengar pihak musuh bergabung untuk 

melawan dan menghinanya, tidaklah mengherankan jika ia begitu 

menderita dan berteriak-teriak dengan nyaring. Dari luar 

pertengkaran dan dari dalam ketakutan. 

2. Yerusalem dibuat tenang oleh janji-janji Allah: “Mengapa engkau 

berteriak dengan keras? Biarlah kesedihan dan ketakutanmu diredakan. 

Janganlah berkanjang di dalamnya, sebab meskipun keadaanmu buruk, 

semua akan berakhir dengan baik. Kesakitanmu memang luar biasa, 

namun itu hanya seperti kesakitan perempuan yang melahirkan (ay. 9), 

yang menggeliat dan mengaduh (ay. 10), yang pada akhirnya membawa 

kebaikan.” Penderitaan Yerusalem bukan seperti penderitaan menjelang 

ajal, melainkan seperti kesakitan saat melahirkan yang setelah beberapa 

saat akan terlupakan, karena sukacita bahwa seorang anak telah lahir ke 

dunia. Biarlah Yerusalem lahiriah menghibur diri dengan hal ini, yaitu 

bahwa apa pun kesukaran yang menjepitnya, ia akan tetap bertahan 

sampai kedatangan Sang Mesias. Sebab, di Yerusalemlah kerajaan-Nya 

harus didirikan terlebih dahulu, dan Yerusalem tidak akan dihancurkan 

selama berkat itu ada di dalamnya. Dan bila pada akhirnya ia dibajak 

seperti ladang dan menjadi timbunan puing, seperti yang diancamkan di 

pasal 3:12, namun semua hak istimewanya akan diserahkan kepada 

Yerusalem rohani, dan di dalam Yerusalem rohani itulah janji-janji yang 
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dibuat baginya akan digenapi. Jadi hendaklah Yerusalem merasa ten-

teram, karena, 

(1) Pembuangannya ke Babel akan berakhir dengan bahagia (ay. 10): di 

sanalah engkau akan ditebus oleh TUHAN dari tangan musuhmu. Hal 

ini terjadi melalui Raja Koresh, yang dalam hal ini bertindak sebagai 

pelayan Allah. Dan pembebasan ini melambangkan penebusan kita 

oleh Yesus Kristus, dan pelepasan kita dari perhambaan rohani yang 

diberitakan dalam Injil yang kekal, tahun rahmat TUHAN. Dengan 

Injil Kristus sendiri memberitakan pembebasan kepada orang-orang 

tawanan, dan untuk membebaskan orang-orang yang tertindas (Luk. 

4:19). 

(2) Semua rancangan para musuh Yerusalem terhadapnya sesudah itu 

akan dikacaukan. Bahkan lebih dari itu, mereka akan saling 

menyerang (ay. 12-13). Mereka menjanjikan hari kemenangan untuk 

diri mereka sendiri, namun hari itu akan terbukti merupakan hari 

Tuhan. Musuh-musuh itu berkumpul melawan Sion hendak menghan-

curkannya, namun akan terbukti menjadi kehancuran mereka sen-

diri dan membawa kemuliaan kepada Israel dan Allah Israel. 

[1] Berkumpulnya musuh-musuh untuk melawan Sion akan menjadi 

peristiwa kehancuran mereka. Mereka berkumpul dan memakai 

ikat pinggang, supaya dapat menghancurkan Yerusalem sampai 

luluh lantak. Namun akan terbukti bahwa merekalah yang akan 

hancur lebur (Yes. 8:9). Mereka itu tidak mengetahui rancangan 

TUHAN. Ketika musuh berkumpul, dan Allah memang 

berkehendak mereka melakukannya, mereka tidak memikirkan 

apa yang dirancangkan Allah. Mereka juga tidak memahami 

rencana-Nya. Mereka tahu untuk tujuan apa mereka berkumpul, 

tetapi tidak mengetahui tujuan Allah dalam mengumpulkan 

mereka. Mereka bertujuan menghancurkan Sion, tetapi Allah 

bertujuan menghancurkan mereka. Perhatikanlah, ketika 

manusia dipakai sebagai alat dalam melaksanakan tindakan pe-

nyelenggaraan Allah untuk menyelesaikan tujuan-Nya, sudah 

lazim bagi mereka untuk memaksudkan satu hal, padahal Allah 

memaksudkan sebaliknya. Raja Asyur harus menjadi tongkat di 

tangan Allah untuk menghajar umat-Nya, untuk reformasi diri 

mereka. Tetapi dia sendiri tidak demikian maksudnya dan tidak 

demikian rancangan hatinya (Yes. 10:7). Demikian jugalah yang 

terjadi di sini. Bangsa-bangsa berkumpul hendak melawan Sion 
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seperti prajurit di medan perang. Namun, Allah menghimpunkan 

mereka seperti berkas gandum ke tempat pengirikan, untuk 

ditumbuk hingga hancur. Mereka tidak akan dapat dihancurkan 

semudah itu dan dengan sepenuhnya, apabila mereka tidak 

berkumpul melawan Sion. Perhatikanlah, rancangan musuh 

untuk menghancurkan jemaat acap kali justru terbukti meng-

hancurkan diri mereka sendiri. Dengan demikian mereka 

mempersiapkan diri untuk dihancurkan dan menempatkan diri 

untuk itu. Mereka terjerat dalam perbuatan tangan mereka 

sendiri. 

[2] Sion akan mendapat kehormatan menjadi pemenang atas 

mereka (ay. 13). Ketika musuh-musuh dihimpunkan seperti 

berkas gandum ke tempat pengirikan, untuk diinjak-injak seperti 

gandum yang diinjak-injak lembu jantan, maka, “Bangkitlah dan 

iriklah, hai puteri Sion. Bukannya takut kepada mereka dan 

melarikan diri dari mereka, seranglah mereka dengan berani dan 

ambillah kesempatan yang diberikan campur tangan Allah kepa-

damu untuk menginjak-injak mereka. Jangan beralasan bahwa 

engkau lemah, bukan tandingan bagi banyak musuh yang 

bersekutu. Allah akan membuat tandukmu seperti besi untuk 

menjatuhkan mereka, dan kukumu akan dibuat-Nya seperti 

tembaga guna menginjak-injak mereka ketika mereka terjatuh, 

sehingga dengan demikian engkau menumbuk hancur banyak 

bangsa yang sudah sejak lama menumbukmu sampai hancur.” 

Demikianlah, ketika Allah berkenan, Puteri Babel adalah seperti 

tempat pengirikan pada waktu orang menginjak-injaknya (Yer. 

51:33), dan cacing Yakub akan dijadikan papan pengirik. 

Dengannya Allah akan mengirik gunung-gunung dan 

menghancurkannya, dan bukit-bukitpun akan Ia buat seperti 

sekam (Yes. 41:14-15). Betapa aneh, betapa menyenangkan saat 

keadaan berbalik, mengingat bahwa Yakub sendirilah yang 

menjadi tempat pengirikan sedangkan Babel menjadi papan 

pengirik (Yes. 21:10). Perhatikanlah, ketika Allah mempunyai 

pekerjaan penaklukan untuk dikerjakan umat-Nya, Ia akan 

memperlengkapi mereka dengan kekuatan dan kemampuan 

untuk menaklukkan. Ia akan membuat tanduk mereka sekuat 

besi dan kuku mereka sekuat tembaga. Dan ketika Ia 

melakukannya, mereka harus mengerahkan kuasa yang Ia 



TAFSIRAN MATTHEW HENRY 

 
144 

berikan kepada mereka itu, dan melaksanakan tugas itu. Putri 

Sion harus bangkit dan mengirik. 

[3] Kemuliaan kemenangan itu akan ditujukan kepada Allah. Sion 

akan mengirik berkas-berkas gandum ini di tempat pengirikan, 

namun bulir-bulir gandumnya yang selesai diirik itu akan 

dijadikan korban sajian di mezbah Allah. Aku akan 

mengkhususkan rampasan mereka bagi TUHAN (artinya, Aku mau 

supaya rampasan itu dikhususkan) dan kekayaan mereka bagi 

Tuhan seluruh bumi. Hasil rampasan melalui kemenangan Sion 

akan dibawa ke dalam tempat suci, dan dikhususkan bagi Allah, 

baik sebagian kecil dari rampasan yang didapat, seperti pada 

rampasan Midian (Bil. 31:28), atau seluruhnya seperti yang 

dirampas dari Yerikho (Yos. 6:17). Allah adalah Yehova, mata air 

dari keberadaan segala sesuatu. Ia adalah Tuhan seluruh bumi, 

mata air kuasa. Oleh karena itu Ia tidak membutuhkan keuntung-

an atau harta benda kita. Namun, Ia boleh saja menantang dan 

menuntut semuanya itu apabila Ia inginkan. Dan mengenai diri 

kita sendiri, kita harus mempersembahkan semua milik kita bagi 

kehormatan-Nya, untuk digunakan sesuai arahan-Nya. Sejauh ini, 

semua yang kita miliki harus diberi ukiran dengan tulisan Kudus 

bagi TUHAN di atasnya. Seluruh perolehan dan harta benda kita 

harus dikhususkan bagi Tuhan seluruh bumi (Yes. 23:18). Karena 

itu, semua keberhasilan luar biasa yang kita raih menuntut dari 

kita pengakuan yang luar biasa pula, apakah itu hasil rampasan 

perang maupun keuntungan dalam niaga. Allah sendirilah yang 

memberi kita kekuatan untuk memperoleh kekayaan, untuk 

memperolehnya dengan jujur, dan oleh sebab itu Ia harus dihor-

mati dengan apa yang kita peroleh. Beberapa penafsir 

mengartikan hal ini sebagai menunjuk kepada kekalahan 

Sanherib ketika ia mengepung Yerusalem, dan penafsir lain lagi 

menunjuk kepada penghancuran Babel. Ada juga yang menunjuk 

kepada keberhasilan kaum Makabe. Tetapi Dr. Pocock dan 

cendekiawan lain berpendapat bahwa hal ini digenapi secara 

keseluruhan dalam kemenangan-kemenangan rohani yang diraih 

melalui Injil Kristus atas kuasa kegelapan yang berjuang keras 

melawannya. Bangsa-bangsa menyangka dapat menghancurkan 

Kekristenan pada masa awal pertumbuhannya, namun justru 

dikalahkan olehnya. Orang-orang yang bersikeras memusuhi Injil 

justru ditumbuk hancur (Mat. 21:44), terutama bangsa Yahudi. 
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Dan banyak orang oleh kasih karunia ilahi ditambahkan kepada 

jemaat, dan mereka semua beserta kekayaan mereka dikhususkan 

bagi Tuhan Yesus, Tuhan seluruh bumi. 

 

 



PASAL  5  

Dalam pasal ini kita mendapati,  

I. Sebuah nubuatan tentang masalah dan kesesakan bangsa Yahudi 

(4:14).  

II. Sebuah janji tentang Mesias dan kerajaan-Nya, untuk menopang umat 

Allah di hari kesusahan ini.  

1. Tentang kelahiran Mesias (ay. 1-2).  

2. Tentang keberhasilannya (ay. 3).  

3. Tentang perlindungan Mesias terhadap umat-Nya dan keme-

nangan-Nya atas musuh-musuh-Nya dan musuh-musuh umat-Nya 

(ay. 4-5).  

4. Tentang bangsa besar yang terjadi melalui perlindungan-Nya (ay. 

6).  

5. Tentang kehancuran musuh-musuh jemaat, baik musuh dari luar 

yang menyerangnya maupun musuh dari dalam yang 

mendatangkan bahaya kepada dirinya (ay. 7-14). 

Kehinaan dan Kesusahan Sion;  
Kelahiran Mesias Dinubuatkan; Kemuliaan Mesias 

(4:14; 5:1-5) 
4:14 Sekarang, engkau harus mendirikan tembok bagimu; pagar pengepungan telah 
mereka dirikan melawan kita; dengan tongkat mereka memukul pipi orang yang 
memerintah Israel. 15:1 Tetapi engkau, hai Betlehem Efrata, hai yang terkecil di antara 
kaum-kaum Yehuda, dari padamu akan bangkit bagi-Ku seorang yang akan memerintah 
Israel, yang permulaannya sudah sejak purbakala, sejak dahulu kala. 2 Sebab itu ia akan 
membiarkan mereka sampai waktu perempuan yang akan melahirkan telah melahirkan; 
lalu selebihnya dari saudara-saudaranya akan kembali kepada orang Israel. 3 Maka ia 

 
 Ada perbedaan pembagian perikop antara LAI dan KJV. Pasal 5:1 versi KJV dijumpai pada pasal 4:14 

pada versi LAI. Versi KJV pasal 5 ini terdiri atas 15 pasal sedangkan pada versi LAI terdiri atas 14 pasal. 
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akan bertindak dan akan menggembalakan mereka dalam kekuatan TUHAN, dalam 
kemegahan nama TUHAN Allahnya; mereka akan tinggal tetap, sebab sekarang ia menjadi 
besar sampai ke ujung bumi, 4 dan dia menjadi damai sejahtera. Apabila Asyur masuk ke 
negeri kita dan apabila ia menginjak tanah kita, maka kita akan membangkitkan melawan 
dia tujuh gembala, bahkan delapan pemimpin manusia. 5 Mereka itu akan mencukur 
negeri Asyur dengan pedang dan negeri Nimrod dengan pedang terhunus; mereka akan 
melepaskan kita dari Asyur, apabila ia ini masuk ke negeri kita dan menginjak daerah 
kita.  

Di sini, seperti sebelumnya, kita mendapati,  

I. Kehinaan dan kesusahan Sion (4:14). Bangsa Yahudi, selama bertahun-tahun 

sebelum penawanan, menjadi merosot dan jatuh ke dalam penghinaan: 

Sekarang kumpulkan dirimu dalam pasukan, hai puteri pasukan! (KJV). Ini 

entah sebuah panggilan kepada musuh-musuh Sion, yang memiliki pasukan 

yang siap tempur, untuk datang dan melakukan yang terburuk terhadapnya 

karena Allah yang akan membiarkan mereka melakukannya, atau sebuah 

tantangan kepada teman-teman Sion, yang juga memiliki pasukan yang siap 

tempur, untuk datang melakukan yang terbaik baginya. Biarlah 

mereka berkumpul dalam pasukan, namun hal itu tidak akan ada gunanya. 

Sebab, kata sang nabi, atas nama penduduk Yerusalem, Ia telah memasang 

pagar pengepungan melawan kita (4:14). Raja Asyur telah mengepung kita, 

raja Babel juga, dan kita tidak tahu bagaimana harus mempertahankan diri. 

Demikiankanlah musuh-musuh mencapai tujuan mereka, dan menang 

sampai memukul pipi orang yang memerintah Israel, yaitu rajanya, hakim 

tertinggi, dan hakim-hakim lain yang lebih rendah, dengan tongkat 

mereka, untuk menghina bangsa Yahudi dan martabatnya. Setelah menawan 

orang Yahudi, musuh-musuh itu akan memperlakukan mereka dengan hina 

seperti tawanan pada umumnya. Keluhan telah diajukan tentang hakim-

hakim Israel (3:11) bahwa mereka bejat dan menerima suap, dan kini 

kehinaan ini menimpa mereka dengan adil karena mereka telah menyele-

wengkan kekuasaan mereka. Dan sungguh suatu malapetaka besar bagi 

Israel untuk mengalami para hakim mereka diperlakukan sedemikian 

memalukan. Beberapa penafsir menjadikan hal berikut ini sebagai alasan 

mengapa pasukan musuh (yaitu tentara Romawi) akan mengepung 

Yerusalem, yaitu karena orang-orang Yahudi memukul pipi orang yang 

memerintah Israel, karena penghinaan yang mereka lakukan terhadap 

Mesias, Sang Hakim Israel, yang mereka pukul pada pipinya, sambil berkata: 

Cobalah katakan kepada kami, hai Mesias, siapakah yang memukul Engkau. 

Namun arti yang pertama sepertinya lebih mungkin, yaitu pengepungan 

Yerusalem, bukan oleh tentara Romawi, tetapi oleh bangsa Kasdim, dan yang 
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digenapi di dalam penghinaan yang dilakukan kepada Raja Zedekia dan para 

pemimpin dalam kaum keluarga Daud.  

II. Kemajuan Raja Sion. Nabi Mikha telah menunjukkan betapa rendahnya 

keluarga Daud merosot, dan betapa perisai keluarga yang perkasa itu akan 

dilemparkan dengan hina dari mereka, seakan-akan keluarga itu tidak 

pernah diurapi dengan minyak. Namun untuk menggerakkan iman umat 

Allah, yang sekarang mungkin tergoda untuk berpikir bahwa kovenan-Nya 

dengan Daud dan keluarganya telah dibatalkan sesuai dengan keluhan pe-

mazmur (Mzm. 89:39-40), maka sang nabi menambahkan sebuah nubuatan 

yang mengagumkan tentang Mesias dan kerajaan-Nya, yang melalui-Nya 

kovenan itu akan ditegakkan, dan semua kehormatan keluarga Daud akan 

dibangkitkan, dimajukan, dan dilestarikan. Kini mari kita lihat,  

1. Bagaimana Mesias digambarkan di sini. Ia-lah yang akan memerintah 

Israel, yang permulaannya sudah sejak purbakala, sejak dahulu kala . Di 

sini kita mendapati,  

(1) Keberadaan-Nya sejak kekekalan, sebagai Allah: permulaan-

Nya, atau asal mula-Nya, seperti sinar yang keluar dari matahari, 

yang sudah ada sejak purbakala, sejak dahulu kala, yang menurut Dr. 

Pocock sepenuhnya menggambarkan keberadaan Kristus yang abadi, 

atau yang permulaan-Nya atau yang keluar sebagai Anak Allah, 

dilahirkan dari Bapa sebelum dunia dijadikan. Dengan demikian 

nubuatan ini pastilah merujuk hanya kepada Dia, dan tidak dapat di-

buktikan sebagai merujuk kepada siapa pun lagi. Nubuatan ini tentu 

saja berbicara tentang kedatangan-Nya yang sekarang sudah terjadi, 

dan karena itu kita sekarang harus membacanya demikian. Semua 

pemahaman ini akhirnya menunjuk kepada kekekalan, dan harus 

dipahami dalam arti yang paling ketat sama dengan Mazmur 

90:2, dari selama-lamanya sampai selama-lamanya Engkaulah Allah. 

Dan tidak dapat diterapkan kepada orang lain selain kepada Dia yang 

sanggup berkata, “Sebelum Abraham ada, Aku sudah ada” (Yoh. 8:58). 

Dr. Pocock mengamati bahwa kata permulaannya digunakan (Ul. 8:3) 

untuk sebuah kata yang artinya keluar dari mulut, dan karenanya 

sangat tepat dipakai untuk menunjuk keberadaan kekal dari Dia 

yang disebut Firman Allah, yang pada mulanya bersama-sama dengan 

Allah (Yoh. 1:1-2).  

(2) Jabatan-Nya sebagai Pengantara. Ia yang akan memerintah di 

Israel, sebagai raja dari jemaat-Nya. Ia akan menjadi raja atas kaum 
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keturunan Yakub sampai selama-lamanya (Luk. 1:32-33). Orang-

orang Yahudi keberatan bila Tuhan kita Yesus tidak dapat menjadi 

Mesias, sebab bukannya memerintah atas Israel, Ia justru yang 

diperintah oleh Israel dan dihukum mati olehnya, dan tidak mau 

diperintah oleh-Nya. Tetapi Ia menjawab mereka dengan ber-

kata, “Kerajaan-Ku bukan dari dunia ini” (Yoh. 18:36). Dan Israel 

rohanilah yang dipimpin-Nya, anak-anak perjanjian, semua pengikut 

Abraham yang percaya dan Yakub yang pendoa. Di dalam hati orang-

orang inilah Ia memerintah melalui Roh dan anugerah-Nya, dan di 

dalam perkumpulan mereka melalui firman dan ketetapan-

ketetapan-Nya. Dan bukankah Dia memerintah di Israel di mana 

angin dan laut tunduk kepada-Nya, legion roh jahat dipaksa takluk, 

dan yang mengusir segala penyakit dari orang sakit dan memanggil 

orang mati keluar dari kubur mereka? Tidak ada selain Dia yang 

permulaan-Nya sejak purbakala, sejak dahulu kala, yang tepat untuk 

memerintah di Israel, menjadi kepala jemaat, Kepala dari segala yang 

ada bagi jemaat-Nya. 

2. Apa yang dinubuatkan di sini tentang Dia.  

(1) Bahwa Betlehem harus menjadi tempat kelahiran-Nya (ay. 1). Inilah 

nas yang dipegang oleh para ahli Taurat ketika dengan keyakinan 

penuh mereka memberi tahu Herodes di mana Kristus harus 

dilahirkan (Mat. 2:6), sehingga diketahui di kalangan Yahudi bahwa 

Mesias berasal dari keturunan Daud dan dari kampung Betlehem, 

tempat Daud dahulu tinggal (Yoh. 7:42). Beth-lehem berarti rumah 

roti, tempat yang paling cocok bagi Dia untuk dilahirkan yang adalah 

roti hidup. Dan, karena itu adalah kota Daud, maka oleh suatu 

penyelenggaraan Allah yang istimewa telah diatur bahwa Dia harus 

dilahirkan di sana sebagai Anak Daud, dan pewaris serta penerusnya 

untuk selama-lamanya. Kota itu disebut Betlehem Efrata, nama-nama 

dari kota yang sama, seperti tampak dalam Kejadian 35:19. Kota itu 

adalah yang terkecil di antara kaum Yehuda, yang tidak masuk 

hitungan baik karena jumlah penduduknya maupun ketenarannya. 

Tidak ada di dalamnya sesuatu yang pantas untuk mendapatkan 

kehormatan. Tetapi Allah di dalamnya, dan seperti dalam contoh-

contoh yang lain, telah memilih untuk meninggikan orang-orang 

yang rendah (Luk. 1:52). Kristus sendiri yang akan memberikan 

kehormatan kepada tempat kelahiran-Nya, dan bukan mendapatkan 

kehormatan darinya: Kendati engkau kecil, namun peristiwa ini akan 
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membuat engkau besar, dan, seperti yang ditulis oleh Matius, 

“Engkau sekali-kali bukanlah yang terkecil di antara mereka yang 

memerintah Yehuda,  melainkan atas peristiwa ini akan sungguh-

sungguh dihormati di atas mereka semua. Hubungan dengan Kristus 

akan mengagungkan orang-orang yang kecil di tengah dunia.”  

(2) Bahwa dalam kegenapan waktu Ia akan dilahirkan dari seorang 

perempuan (ay. 2): Sebab itu Ia akan membiarkan mereka. Ia akan 

menyerahkan umat-Nya Israel ke dalam kesesakan dan masalah, dan 

menunda keselamatan mereka, yang telah begitu lama dijanjikan dan 

dinantikan, sampai waktu yang ditetapkan, sampai waktu perempuan 

yang akan melahirkan telah melahirkan, yaitu sang perawan yang 

terberkati itu, yang harus menjadi ibu dari Mesias, akan melahirkan 

Dia di Betlehem, tempat yang telah ditetapkan. Inilah pengertian 

yang paling tepat dari kata-kata itu, menurut Dr. Pocock. Meskipun 

permulaan atau asal Mesias adalah sejak kekekalan, namun kesela-

matan di Yerusalem, penghiburan Israel, harus dinantikan (Luk. 2:25-

38) sampai waktu perempuan yang akan melahirkan (demikianlah 

Maria dipanggil, seperti Kristus sendiri disebut dengan Ia yang akan 

datang) akan melahirkan. Dan untuk sementara Ia akan 

menyerahkan mereka. Keselamatan ilahi harus dinantikan sampai 

waktu yang ditetapkan baginya untuk keluar.  

(3) Bahwa selebihnya dari saudara-saudaranya akan kembali kepada 

orang Israel. Sisa dari bangsa Yahudi akan kembali kepada roh anak-

anak Israel yang sejati, suatu umat kovenan dengan Allah. Hati anak-

anak akan berbalik kepada bapa-bapa (Mal. 4:6). Beberapa penafsir 

memahaminya sebagai semua orang percaya, orang-orang bukan 

Yahudi maupun orang Yahudi. Mereka semua akan disatukan sebagai 

warga Israel. Dan, seperti mereka semua bersaudara, demikian pula 

Ia tidak malu menyebut mereka saudara (Ibr. 2:11). 

(4) Bahwa Ia akan menjadi seorang raja yang mulia dan rakyat-Nya 

berbahagia di bawah pemerintahan-Nya (ay. 3): Ia akan bertindak 

dan menggembalakan, yaitu, Ia akan mengajar dan memerintah, dan 

terus melakukannya, sebagai seorang gembala yang baik, dengan 

hikmat, perhatian, dan kasih. Demikianlah hal itu dinubuatkan. Ia 

akan menggembalakan kawanan-Nya seperti seorang gembala, akan 

menyediakan padang rumput yang hijau bagi mereka, dan juga para 

gembala yang menuntun mereka ke padang yang berumput ini. Ia 

adalah gembala yang baik yang berjalan di depan domba-domba-Nya, 

dan memimpin di antara mereka. Ia akan melakukan hal ini, bukan 
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sebagai seorang yang biasa, melainkan dalam kekuatan TUHAN, 

diliputi kuasa ilahi untuk menjalankan pekerjaan-Nya dan 

menerobos semua kesukaran yang menghalangi jalan-Nya, supaya 

tidak gagal, atau putus asa. Ia akan melakukannya dalam kemegahan 

nama TUHAN Allahnya, supaya tampak jelas bahwa nama Allah ada 

di dalam Dia (Kel. 23:21), sebab Ia mengajar mereka sebagai orang 

yang berkuasa, tidak seperti ahli-ahli Taurat. Para nabi mengawali 

pesan-pesan mereka dengan demikian firman TUHAN, tetapi Kristus 

berbicara, bukan sebagai seorang hamba, melainkan sebagai seorang 

Anak, Sesungguhnya Aku berkata kepadamu. Inilah yang namanya 

menggembala dalam kemegahan nama TUHAN Allahnya. Kepada-Nya 

telah diberikan segala kuasa di sorga dan di bumi, kuasa atas segala 

yang hidup, dan dengan kuasa ini Ia masih memerintah sampai 

sekarang dalam kemegahan nama TUHAN Allahnya,  nama di atas 

segala nama. Pemerintahan Kristus akan,  

[1] Membawa kebahagiaan bagi rakyat-Nya, sebab mereka akan 

tinggal tetap. Mereka akan aman dan tenteram, dan terus 

demikian untuk selamanya. Sebab Ia hidup dan mereka pun akan 

hidup. Mereka akan berbaring di padang yang berumput hijau ke 

mana Ia akan memimpin mereka, akan menumpang di dalam 

kemah-Mu untuk selama-lamanya (Mzm. 61:5). Jemaat-Nya akan 

tinggal tetap, dan Ia tinggal di dalamnya, bersama-Nya, senan-

tiasa, bahkan sampai kepada kesudahan dunia.  

[2] Jemaat-Nya akan menjadi sangat mulia bagi-Nya: Sekarang ia 

menjadi besar sampai ke ujung bumi. Sekarang ketika Ia 

bertindak dan menggembalakan kawanan-Nya, Ia akan menjadi 

besar. Sebab Kristus memandang sebagai kemuliaan-Nya untuk 

berbuat baik. Sekarang Ia akan menjadi besar sampai ke ujung 

bumi, sebab bagian-bagian ujung bumi akan diberikan kepada-

Nya, dan semua penjuru bumi akan melihat keselamatan dari-

pada-Nya.  

(5) Bahwa Ia akan menjamin kedamaian dan kesejahteraan jemaat dan 

umat-Nya terhadap semua serangan musuh-Nya dan musuh mereka 

(ay. 4-5): Dia, sebagai raja dan penguasa, menjadi damai sejahtera, 

apabila Asyur masuk ke negeri kita. Hal ini merujuk kepada 

pembebasan raja Hizkia dan kerajaan-Nya dari kekuasaan Sanherib, 

yang menyerbu mereka. Namun peristiwa ini menjadi gambaran, dan 

di bawah bayangan tersebut dijanjikan keamanan bagi jemaat Injili 
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dan semua orang percaya dari segala rancangan dan serangan kuasa 

kegelapan, yaitu Iblis dan semua pengikutnya, si ular tua dan para 

malaikatnya, yang berusaha menelan jemaat sulung dan semua yang 

termasuk di dalamnya. Amatilah,  

[1] Kebinasaan dan bahaya yang akan dihadapi oleh para pengikut 

Kristus. Orang-orang Asyur, musuh yang kuat, masuk ke negeri 

kita (ay. 4-5), menginjak tanah kita, bahkan, menguasai begitu 

jauh hingga menginjak daerah mereka. Menginjak dan 

mengacaukan seperti ini terjadi ketika Sanherib mengadakan 

serbuan mendadak ke Yehuda, merebut semua kota-kota 

berkubu, dan mengepung Yerusalem (Yes. 36:1; 37:3). Hal ini 

melukiskan pintu-pintu gerbang neraka yang berperang mela-

wan kerajaan Kristus, mengepung perkemahan tentara orang-

orang kudus dan kota yang dikasihi itu, dan mengancam untuk 

merobohkan semua di depan mereka. Ketika segala kengerian 

hukum Taurat berbaris jiwa yang insaf, ketika berbagai 

pencobaan Iblis menyerang umat Allah, dan masalah-masalah 

dunia mengancam untuk merampas penghiburan dari umat 

Allah, maka itulah waktunya orang-orang Asyur masuk ke negeri 

mereka dan menginjak-injak rumah-rumah dan semua puri me-

reka. Di luar terjadi pertempuran, di dalam ada ketakutan.  

[2] Perlindungan dan pertahanan yang dijaminkan kepada para 

pengikut Kristus. Pertama, Kristus sendiri akan menjadi damai 

sejahtera mereka. Ketika tentara Asyur memasuki negeri dengan 

kekuatan yang dahsyat, dapatkah di sana ada damai selain 

menyerah dan binasa? Namun, bahkan dalam keadaan yang 

sedemikian hebat itu pula Raja jemaat menjadi pemelihara 

damai sejahtera jemaat, Ia  akan menjadi tempat perteduhan 

(Yes. 32:1-2). Kristus adalah damai sejahtera kita sebagai 

seorang imam, mengadakan penebusan bagi dosa, dan 

mendamaikan kita dengan Allah. Dan Ia adalah damai sejahtera 

kita sebagai seorang raja, yang menaklukkan musuh-musuh kita 

dan memerintahkan segala ketakutan dan hasrat yang 

menggelisahkan untuk diam. Ia menciptakan puji-pujian, damai 

sejahtera. Bahkan ketika tentara Asyur masuk ke dalam negeri, 

ketika kita ada di dalam kesesakan dan bahaya yang hebat dan 

telah menerima hukuman mati di dalam diri kita, Ia tetap akan 

menjadi damai sejahtera. Dalam Aku, kata Kristus, kamu beroleh 

damai sejahtera, ketika dalam dunia kamu menderita 
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penganiayaan. Pada saat yang demikian jiwa kita akan tinggal 

tenang di dalam Dia. Kedua, Ia akan mendapatkan alat yang tepat 

untuk dipakai bagi perlindungan dan pembebasan umat-Nya, 

dan bagi kekalahan musuh-musuh mereka: Maka kita akan 

membangkitkan melawan dia tujuh gembala, bahkan delapan pe-

mimpin manusia, yaitu, suatu jumlah orang yang mumpuni, yang 

tepat untuk melawan musuh, mengalahkannya, dan melindungi 

jemaah Allah dalam damai sejahtera. Para pemimpin yang 

dibangkitkan ini adalah mereka yang memiliki hati seorang gem-

bala dan keberanian serta wewenang seorang pemimpin manusia 

atau raja. Tujuh dan delapan adalah suatu jumlah yang pasti bagi 

suatu ketidakpastian. Perhatikanlah, ketika Allah punya 

pekerjaan untuk dilakukan, Ia tidak akan kekurangan alat-alat 

yang tepat untuk melakukannya. Dan ketika Ia berkehendak, Ia 

dapat melakukannya hanya dengan sedikit alat saja. Ia tidak 

perlu membangkitkan ribuan, cukup tujuh atau delapan 

pemimpin manusia sudah dapat membalikkan keadaan jika Allah 

beserta dengan mereka. Para pemuka dan pelayan Tuhan adalah 

gembala dan pemimpin manusia, yang dibangkitkan untuk 

membela tujuan agama yang benar melawan kuasa dosa dan 

Iblis di dalam dunia. Ketiga, perlawanan yang ditujukan kepada 

jemaat akan dikalahkan dan para penentangnya diruntuhkan. 

Hal ini diperlambangkan dengan pembinasaan bangsa Asyur dan 

Kasdim, dua bangsa yang merupakan musuh paling tangguh bagi 

bangsa Israel Allah, dan kehancuran mereka menunjukkan 

musuh-musuh Kristus dijadikan tumpuan kaki-Nya: Mereka itu 

akan mencukur negeri Asyur dengan pedang dan negeri Nimrod 

dengan pedang terhunus. Mereka, yaitu umat Allah, akan 

menerobos masuk ke dalam negeri, dan membunuh dengan 

pedang semua yang mereka dapati bersenjata. Perhatikanlah, 

orang-orang yang mengancam kehancuran jemaat Tuhan akan 

mendatangkan kehancuran bagi diri mereka sendiri. Dan 

kehancuran mereka adalah keselamatan jemaat: Ia akan 

melepaskan kita dari Asyur. Ketika Iblis jatuh seperti kilat dari 

langit di hadapan pemberitaan Injil, dan musuh-musuh Kristus, 

yang tidak mau diperintah oleh-Nya, dibunuh di hadapan-Nya, 

maka hal ini digenapi. 
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Pertambahan Jemaah;  
Nubuatan-nubuatan yang Menguatkan 

(5:6-14) 
6 Maka sisa-sisa Yakub akan ada di tengah-tengah banyak bangsa seperti embun dari pada 
TUHAN seperti dirus hujan ke atas tumbuh-tumbuhan yang tidak menanti-nantikan orang 
dan tidak mengharap-harapkan anak manusia. 7 Maka sisa-sisa Yakub akan ada di antara 
suku-suku bangsa, di tengah-tengah banyak bangsa seperti singa di antara binatang-
binatang hutan, seperti singa muda di antara kawanan kambing domba: ke mana pun ia 
pergi, maka ia membanting dan menerkam, sedang tidak ada yang melepaskan. 8 
Tanganmu akan diangkat melawan para lawanmu, dan semua musuhmu akan 
dilenyapkan! 9 Maka akan terjadi pada waktu itu, demikianlah firman TUHAN, Aku akan 
melenyapkan kudamu dari tengah-tengahmu dan akan membinasakan keretamu. 10 Aku 
akan melenyapkan kota-kota negerimu dan akan meruntuhkan segala kubumu. 11 Aku 
akan melenyapkan alat-alat sihir dari tanganmu, dan tukang-tukang peramal tidak akan 
ada lagi padamu. 12 Aku akan melenyapkan patung-patungmu dan tugu-tugu berhalamu 
dari tengah-tengahmu, maka engkau tidak lagi akan sujud menyembah kepada buatan 
tanganmu. 13 Aku akan menyentakkan tiang-tiang berhalamu dari tengah-tengahmu dan 
akan memunahkan berhalamu; 14 Aku akan membalas dendam dengan murka dan 
kehangatan amarah, kepada bangsa-bangsa yang tidak mau mendengarkan. 

Hal-hal mulia yang dibicarakan di sini tentang sisa-sia Yakub, sisa yang 

dibangkitkan dari keturunannya yang terpencar-pencar (4:6), dan tampaknya ini 

sisa yang dipanggil TUHAN (Yl. 2:32), kepada siapa Roh akan dicurahkan, sisa 

yang akan diselamatkan (Rm. 9:27). Perhatikanlah, umat Allah adalah suatu sisa, 

suatu jumlah yang kecil dibandingkan dengan banyak yang dibiarkan untuk 

binasa. Mereka hanya suatu kawanan kecil, tetapi mereka adalah sisa-sisa Yakub, 

suatu umat yang terikat di dalam kovenan dengan Allah, dan mendapat 

perkenanan-Nya. Nah, mengenai sisa ini di sini dijanjikan,  

I. Bahwa mereka akan menjadi seperti embun di tengah-tengah banyak bangsa 

(ay. 6). Jemaah Allah tersebar ke seluruh bumi, yaitu di tengah-tengah 

banyak bangsa, seperti emas di dalam dapur perapian, gandum di dalam 

timbunan. Israel menurut daging tinggal sendirian dan tidak terhitung di 

antara bangsa-bangsa. Tetapi Israel rohani terserak di tengah-tengah banyak 

bangsa, seperti garam dunia, atau seperti benih yang ditanam di tanah, di 

sana-sini ada biji benih (Hos. 2:22). Kini sisa ini akan menjadi seperti embun 

dari TUHAN.  

1. Mereka akan menjadi suatu keturunan sorgawi. Seperti embun dari 

TUHAN, yang adalah Bapa dari hujan, dan telah menyebabkan titik air 

embun (Ayb. 38:28). Mereka dilahirkan dari atas, dan bukan dari dunia, 

yang mengecap segala sesuatu dari dunia.  

2. Mereka akan menjadi banyak seperti titik-titik embun di suatu pagi 

musim panas. Mazmur 110:3, Keremajaanmu seperti embun.  
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3. Mereka akan menjadi murni dan jernih, tidak keruh dan kotor, 

melainkan bening, bagai air kehidupan.  

4. Mereka akan dihasilkan dengan diam-diam dan tanpa keributan, seperti 

embun yang dimurnikan tanpa disadari, dan kita tidak tahu bagaimana 

caranya. Itulah cara kerja Roh.  

5. Mereka akan hidup dalam suatu kebergantungan yang terus-menerus 

kepada Allah, dan tetap berasal dari Dia, seperti embun, yang tidak 

menunggu manusia, tidak menantikan anak-anak manusia. Mereka tidak 

akan bergantung pada bantuan atau kekuatan manusia, melainkan pada 

anugerah ilahi, sebab mereka, dan mereka mengakuinya, bahwa mereka 

tidak lebih dari menjadi seperti apa yang dijadikan oleh anugerah Allah 

secara cuma-cuma setiap hari.  

6. Mereka akan menjadi berkat yang besar bagi orang-orang yang hidup di 

sekeliling mereka, seperti embun dan hujan bagi rumput, yang 

membuatnya bertumbuh tanpa pertolongan manusia atau anak-anak 

manusia. Ajaran mereka, keteladanan hidup, dan doa-doa mereka, akan 

membuat mereka seperti embun, untuk melembutkan dan melembabkan 

orang lain, dan membuat mereka berbuah. Perkataan mereka 

akan menetes seperti embun (Ul. 32:2), dan semua di sekitar mereka akan 

menantikan mereka seperti menantikan hujan (Ayb. 29:23). Orang-orang 

di sekitar mereka akan menjadi seperti rumput, yang berkembang hanya 

oleh berkat Allah, dan bukan oleh keterampilan dan pemeliharaan 

manusia. Mereka akan menjadi manfaat bagi orang-orang di sekitar 

dengan menarik turun berkat Allah ke atas mereka, seperti Yakub ke 

atas rumah Laban, dan dengan mendinginkan dan meredakan murka 

Allah, yang jika tidak akan membakar habis orang-orang itu. Mereka 

menjadi seperti embun yang melindungi rumput dari dihanguskan oleh 

matahari. Demikianlah penjelasan Dr. Pocock. Mereka akan menjadi 

lemah lembut dalam perilaku mereka, seperti Tuan mereka, yang 

turun seperti hujan yang turun ke atas padang rumput (Mzm. 72:6). 

II. Bahwa mereka akan menjadi seperti singa di antara binatang-binatang 

hutan, yang membanting dan menerkam (ay. 7). Sama seperti mereka akan 

menjadi tenang dan lembut serta memberikan semua yang baik kepada 

orang lain, yang menerima kebenaran dan mengasihinya, demikian pula 

mereka akan berani seperti seekor singa dalam bersaksi melawan 

kebobrokan zaman dan tempat mereka tinggal. Juga, mereka akan menjadi 

kuat seperti seekor singa, di dalam kekuatan Allah, untuk melawan dan me-

ngalahkan musuh-musuh rohani mereka. Senjata mereka adalah senjata 
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yang diperlengkapi dengan kuasa Allah, yang sanggup meruntuhkan benteng-

benteng (2Kor. 10:4-5). Mereka akan mendapat keberanian yang tidak dapat 

ditentang dan dibantah oleh lawan-lawan mereka (Luk. 21:15), seperti ketika 

singa menerkam, tidak ada yang dapat lolos. Ketika ketidakpercayaan 

dibungkam, dan semua pelanggaran menutup mulutnya, ketika orang-orang 

berdosa insaf dan bertobat oleh kuasa Injil, melalui ajaran para pelayan Injil 

dan perilaku para pemeluk Injil, maka itulah waktunya ketika sisa Yakub 

menjadi seperti seekor singa. Hal ini dijelaskan dalam ayat 8, “Tanganmu 

akan diangkat melawan para lawanmu.” Jemaat akan menguasai semua 

penentangnya pada akhirnya. Semua musuhmu akan dilenyapkan. Mereka 

akan berhenti menjadi musuh. Permusuhan mereka akan dilenyapkan. 

Panah Kristus yang menghakimi mereka akan menusuk tajam dalam hati 

mereka, sehingga mereka jatuh di bawah Dia. Mereka akan menyerahkan 

diri tunduk kepada-Nya (Mzm. 45:6) dan dengan senang hati takluk dan 

tunduk (Mzm. 110:3). 

III. Bahwa bangsa Israel akan dilepaskan dari semua keyakinan mereka 

terhadap dunia, yang mereka andalkan. Oleh penyelenggaraan Allah mereka 

akan menikmati rasa aman yang besar sehingga mereka tidak memerlukan 

lagi semua hal duniawi yang mereka andalkan itu. Dan oleh anugerah Allah 

mereka akan dibawa untuk melihat kedodohan mereka, dan terlepas 

daripadanya. Dosa Israel adalah bahwa mereka melengkapi diri secara 

berlebihan dengan kuda dan kereta berkuda, dan para peramal serta pe-

nyembah berhala (lih. Yes. 2:6-8). Tetapi di sini dijanjikan bahwa mereka 

tidak akan peduli lagi dengan semuanya itu. Kesejahteraan dan 

ketenteraman dari kerajaan Kristus dimaksudkan dalam janji tersebut, yang 

menjelaskan apa yang disebutkan dalam Zakharia 9:10, Aku akan 

melenyapkan kereta-kereta dari Efraim dan kuda-kuda dari Yerusalem. 

Perhatikanlah, merupakan belas kasihan yang besar bagi kita untuk 

dilepaskan dari hal-hal yang selama ini kita andalkan sehingga bersaing 

dengan Allah, dari hal-hal yang kita jadikan sebagai senjata kita, sehingga 

kita pergi dari Allah untuk bersundal. Mari kita amati secara rinci hal-hal 

yang diandalkan bangsa Israel:  

1. Mereka percaya kepada kuda dan kereta berkuda, dan memperbanyak 

jumlahnya (Mzm. 20:8). Tetapi kini Allah akan melenyapkan kuda mereka 

dan membinasakan kereta mereka (ay. 9), seperti Daud memotong urat 

keting kereta kuda (2Sam. 8:4). Mereka tidak akan memilikinya lagi, 

supaya tidak tergoda untuk mempercayainya.  
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2. Mereka bergantung pada benteng-benteng pertahanan mereka, dan 

kota-kota berkubu, untuk keamanan mereka. Tetapi Allah akan 

bertindak dan melenyapkan semuanya itu (ay. 10): Aku akan 

melenyapkan kota-kota negerimu. Aku akan meruntuhkan segala 

kubumu. Kota-kota mereka akan menjadi tempat tinggal bagi mereka, 

bukan sebagai perkemahan tentara, sebab Allah akan menjadi satu-

satunya tempat pertahanan mereka, menara yang tinggi, dan pembebas 

mereka.  

3. Banyak dari mereka yang sangat bergantung pada sikap dan nasihat dari 

ahli-ahli sihir mereka, dan para peramal. Dan semuanya itu akan 

dilenyapkan oleh Allah, tidak hanya sebagai hal-hal yang lemah, dan 

tidak memadai untuk menolong mereka, tetapi juga sebagai hal yang 

jahat, dan cukup untuk menghancurkan mereka (ay. 11):  “Aku akan 

melenyapkan alat-alat sihir dari tanganmu, sehingga engkau tidak lagi 

akan berpegang kepada mereka, dan bergantung kepada mereka, dan 

tukang-tukang peramal tidak akan ada lagi padamu, sebab engkau akan 

insaf bahwa perbuatan mereka hanyalah tipuan belaka.” Keadilan bangsa 

akan melenyapkan mereka menurut hukum Taurat (Im. 20:27). 

Pemberitaan Injil membawa manusia keluar dari menggunakan sihir 

(Kis. 19:19).  

4. Banyak dari mereka yang berkata kepada pekerjaan tangan 

mereka, engkau adalah allah kami. Tetapi kini penyembahan berhala 

akan dilenyapkan dan ditinggalkan (ay. 12): “Aku akan melenyapkan 

patung-patungmu dan tugu-tugu berhalamu dari tengah-tengahmu, baik 

yang dapat dipindah-pindahkan maupun yang menetap. Semua berhala 

itu akan dihancurkan oleh kuasa hukum Musa dan ditinggalkan oleh 

kuasa Injil Kristus, maka engkau tidak lagi akan sujud menyembah 

kepada buatan tanganmu, melainkan menjadi malu karena engkau 

sedemikian tertipu. Di antara patung-patung lain dari penyembahan 

berhala, Aku akan menyentakkan tiang-tiang berhalamu dari tengah-

tengahmu” (ay. 13). Semua tiang ini ditanam dan dijaga demi 

kehormatan berhala-berhala mereka, dan digunakan dalam 

penyembahan mereka. Semuanya ini diperintahkan untuk dibakar (Ul. 

12:2-3), dan, jika mereka tidak mau, maka Allah yang akan 

membakarnya, supaya mereka tidak lagi mempercayainya. Demikianlah 

Aku akan membinasakan kota-kota mereka, yaitu kota-kota yang 

dipersembahkan kepada berhala, kepada dewa kejijikan atau yang 

lainnya, yang mereka percayai bagi perlindungan mereka.  
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IV. Bahwa orang-orang yang berdiri menentang Injil Kristus, dan terus 

berhubungan dengan penyembahan berhala dan sihir mereka, akan jatuh di 

bawah murka Allah dan dibakar olehnya (ay. 14): Aku akan membalas 

dendam dengan murka dan kehangatan murka, yaitu atas perbuatan 

kafir, kepada bangsa-bangsa yang tidak mau mendengarkan. Penyembahan 

berhala akan dihabisi dan para penyembah berhala dibuat malu. Aku akan 

membalas dendam kepada orang-orang fasik yang tidak mau mendengarkan 

(demikian dibaca oleh sebagian orang), atau yang tidak mau mendengar dan 

menerima ajaran Kristus. Allah akan memberi kepada Anak-Nya hati atau 

leher dari musuh-musuh-Nya, dan menjadikan mereka teman atau tumpuan 

kaki-Nya. 



PASAL  6  

etelah janji-janji yang mulia sehubungan dengan kerajaan Mesias dalam dua 

pasal sebelumnya, kali ini Nabi Mikha diperintahkan untuk mengemukakan 

dosa-dosa Israel guna menyadarkan dan mempermalukan mereka. Cara ini perlu 

ada untuk membuka jalan bagi penghiburan dari anugerah Injil. Kedatangan 

Kristus didahului oleh seorang penegur dan berita pertobatan, sehingga dengan 

demikian mempersiapkan jalan bagi-Nya. Dalam pasal ini, 

I. Allah bertindak melawan umat-Nya karena sikap mereka yang tidak 

tahu berterima kasih, dan karena mereka membalas perkenanan-Nya 

dengan kejahatan (ay. 1-5). 

II. Dia menunjukkan sesatnya jalan yang telah mereka tempuh (ay. 6-8). 

III. Dia memanggil mereka untuk mendengarkan suara penghakiman-Nya, 

dan Ia menyebutkan dosa-dosa Israel yang membuat-Nya masih 

beperkara dengan mereka (ay. 9), yaitu ketidakadilan (ay. 10-15) dan 

penyembahan berhala (ay. 16), yang karena keduanya kehancuran 

datang ke atas mereka. 

Pertengkaran Allah terhadap Umat-Nya  
(6:1-5) 

1 Baiklah dengar firman yang diucapkan TUHAN: Bangkitlah, lancarkanlah pengaduan di 
depan gunung-gunung, dan biarlah bukit-bukit mendengar suaramu! 2 Dengarlah, hai 
gunung-gunung, pengaduan TUHAN, dan pasanglah telinga, hai dasar-dasar bumi! Sebab 
TUHAN mempunyai pengaduan terhadap umat-Nya, dan Ia beperkara dengan Israel. 3 
“Umat-Ku, apakah yang telah Kulakukan kepadamu? Dengan apakah engkau telah 
Kulelahkan? Jawablah Aku! 4 Sebab Aku telah menuntun engkau keluar dari tanah Mesir 
dan telah membebaskan engkau dari rumah perbudakan dan telah mengutus Musa dan 
Harun dan Miryam sebagai penganjurmu. 5 Umat-Ku, baiklah ingat apa yang dirancangkan 
oleh Balak, raja Moab, dan apa yang dijawab kepadanya oleh Bileam bin Beor dan apa 
yang telah terjadi dari Sitim sampai ke Gilgal, supaya engkau mengakui perbuatan-
perbuatan keadilan dari TUHAN.” 

S 
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Ayat-ayat di atas berisi, 

I. Pendahuluan isi firman Tuhan yang sangat menggugah sehingga dapat 

membuat kita memperhatikannya dengan sungguh-sungguh. 

1. Umat dipanggil untuk mendengarkan: Baiklah dengar firman yang 

diucapkan Tuhan. Perkataan nabi berasal dari Allah dan diucapkan 

dalam nama-Nya. Oleh karena itu, perkataan itu wajib didengarkan, 

bukan sebagai kata-kata dari seorang maunsia fana yang berdosa, 

melainkan kata-kata dari Allah yang kudus dan hidup. Dengarlah yang 

dikatakan-Nya sekarang, sebab kini atau nanti pun Dia pasti akan 

didengar juga. 

2. Sang nabi diperintahkan untuk berbicara dengan sungguh-sungguh dan 

memberi penekanan pada ucapannya: Bangkitlah, lancarkanlah 

pengaduan di depan gunung-gunung, atau kepada gunung-gunung, dan 

biarlah bukit-bukit mendengar suaramu, jika mereka bisa. Sampaikanlah 

pengaduan kepada gunung dan bukit Yudea, yaitu kepada para 

penduduk di pegunungan dan perbukitan itu. Sebagian penafsir juga 

menduga bahwa perkataan gunung dan bukit merujuk pada tempat di 

mana mereka menyembah berhala sehingga gunung dan bukit itu 

menjadi tercemar. Namun, kalimat ini lebih tepat dipahami secara lebih 

umum, sebagaimana yang tampak dalam panggilan-Nya, yakni bukan 

hanya kepada gunung-gunung, tetapi juga dasar-dasar bumi, sesuai 

dengan perintah yang diberikan kepada Mikha. Kata-kata itu bertujuan 

untuk,  

(1) Membangkitkan kesungguhan sang nabi. Dia harus berbicara keras-

keras, seolah-olah agar bukit dan gunung pun ikut mendengarnya. Ia 

harus berseru kuat-kuat, jangan ditahan-tahan. Apa yang harus 

dikatakannya dalam nama Allah harus diberitakannya secara 

terbuka di hadapan gunung-gunung, sebagai orang yang tidak malu 

dan tidak takut dalam mengakui pesan yang dibawanya. Ia harus 

verbicara layaknya seorang yang prihatin, yang rindu berbicara dari 

hati ke hati, sehingga tampil untuk menyatakan isi hati.  

(2) Menyingkapkan kebodohan umat. “Biarlah bukit-bukit mendengar 

suaramu, sebab umat yang dungu dan acuh tak acuh ini tidak mau 

mendengar dan mengindahkannya. Biarlah batu-batu, dasar-dasar 

bumi yang tidak bertelinga, mendengarnya pula, karena Israel yang 

bertelinga tidak mau mendengar.” Seruan ini merupakan panggilan 

kepada gunung-gunung dan bukit-bukit agar mereka menjadi saksi 



Kitab Mikha 6:1-5 

 
163 

bahwa Israel telah diberi peringatan yang adil dan nasihat yang baik, 

kalau saja mereka mau menerimanya. Yesaya juga memulai 

nubuatannya dengan kalimat, “Dengarlah, hai langit, dan 

perhatikanlah, hai bumi! Biarlah mereka menjadi hakim antara Aku 

dan kebun anggur-Ku.” 

II. Isi firman itu sendiri sangat menggetarkan. Mikha harus memberitahu 

seluruh dunia bahwa Allah sedang beperkara dengan umat-Nya, ada alasan 

baik mengapa Ia bertindak melawan mereka. Pelanggaran mereka diketahui 

semua orang, maka tuduhan atas mereka disampaikan secara terbuka pula. 

Ketahuilah bahwa TUHAN mempunyai pengaduan terhadap umat-Nya, dan Ia 

beperkara dengan Israel. Dia akan beperkara melalui nabi-nabi-Nya, melalui 

penyelenggaraan-Nya, untuk menuntaskan tuntutan-Nya. Perhatikanlah, 

1. Dosa melahirkan permusuhan antara Allah dan manusia. Allah yang adil 

bertindak terhadap tiap-tiap orang berdosa, bertindak terhadap utang, 

terhadap pelanggaran, terhadap saksi dusta. 

2. Bila Israel, yang adalah umat Allah sendiri, menggusarkan-Nya dengan 

dosa, maka Dia akan memberitahu mereka bahwa Ia bersengketa dengan 

mereka. Ia melihat dosa pada mereka dan tidak senang dengannya. 

Bahkan, dosa yang diperbuat umat-Nya itu lebih menggusarkan Dia 

daripada dosa orang lain, sebab mereka lebih mendukakan Roh-Nya dan 

mempermalukan nama-Nya. 

3. Allah akan beperkara dengan orang yang memiliki sengketa dengan-Nya, 

Dia akan beperkara dengan umat-Nya, Israel, supaya mereka disadarkan 

dan supaya Ia ternyata benar. Pada akhir pasal sebelumnya, Allah 

beperkara dengan bangsa-bangsa kafir dalam murka dan geram-Nya, 

untuk membinasakan mereka. Namun, dalam pasal ini, Ia beperkara 

dengan Israel dalam belas kasih dan kelemahlembutan, untuk membuat 

mereka bertobat, “Marilah, baiklah kita beperkara.” Allah beperkara 

dengan kita guna mengajar kita untuk beperkara dengan diri sendiri, 

memeriksa diri sendiri. Lihatlah betapa adilnya apa yang diperkarakan 

Allah, orang boleh mempertanyakannya, sehingga orang berdosa 

terpaksa mengakui penghakiman dan mengaku bahwa tindakan Tuhan 

tepat, sedangkan tindakan mereka tidak tepat (Yeh. 18:25). Nah,  

(1) Allah menantang umat Israel untuk menunjukkan kesalahan apa 

yang telah dilakukan-Nya sehingga membuat mereka meninggalkan 

Dia. Bangsa Israel sudah memberontak terhadap Allah dan 

menentang Dia. Namun, apa alasannya mereka berbuat begitu? 
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“Umat-Ku, apakah yang telah Kulakukan kepadamu? Dengan apakah 

engkau telah Kulelahkan?” (ay. 3). Ketika rakyat melepaskan diri dari 

sumpah setia mereka kepada rajanya, mereka membuat alasan bah-

wa kuk yang dibebankan sang raja terlalu berat (seperti yang 

dilakukan sepuluh suku saat memberontak pada Raja Rehabeam). 

Akan tetapi, dapatkah bangsa Israel mengemukakan alasan semacam 

itu kepada Allah? Apakah ada ketidakadilan atau kejahatan yang 

telah Kulakukan kepadamu? Dengan apakah engkau telah Kulelahkan, 

apakah Aku membebankan ibadah atau menuntut upeti yang berat? 

Aku tidak memberati engkau dengan menuntut korban sajian (Yes. 

43:23). Apakah kecurangan yang didapati nenek moyangmu pada-Ku 

(Yer. 2:5)? Allah tidak pernah memperdaya kita, mengecewakan 

pengharapan kita kepada-Nya, melakukan kecurangan terhadap kita, 

ataupun mempermalukan kita. Lantas, mengapa kita mencurangi Dia, 

menghina-Nya, dan mengecewakan harapan-Nya pada kita? 

Tantangan ini diberikan kepada semua orang yang pernah melayani 

Allah, bisakah mereka mengajukan kesaksian bahwa mereka pernah 

mendapati-Nya sebagai Tuan yang kejam dalam hal apa pun, atau 

jika mereka merasakan tuntutan-Nya tidak masuk akal?  

(2) Karena mereka tidak dapat menunjukkan kesalahan apa pun yang 

pernah diperbuat Allah kepada mereka, maka Allah akan 

menunjukkan banyaknya kebaikan yang telah dilakukan-Nya bagi 

mereka, kebaikan yang seharusnya memikat mereka untuk melayani 

Dia selamanya (ay. 4-5). Di sini bangsa Israel (dan juga kita) 

diarahkan untuk meninjau kembali perkenanan ilahi yang pernah 

dialami. Biarlah mereka mengingat hari-hari mereka yang terdahulu, 

saat-saat ketika mereka pertama kali dibentuk menjadi satu bangsa, 

dan hal-hal besar yang Allah perbuat bagi mereka,  

[1] Sewaktu Ia membawa mereka keluar dari Mesir, negeri 

perbudakan (ay. 4). Dahulu mereka berpuas diri dengan 

perbudakan dan nyaris mencintai belenggu mereka demi 

menikmati kelimpahan bawang merah dan bawang putih. 

Namun, Allah menuntun mereka keluar, mengobarkan mereka 

dengan semangat kebebasan, serta membangkitkan mereka 

dengan kebulatan tekad disertai usaha yang berani untuk 

menghempaskan rantai belenggu mereka. Orang Mesir menahan 

mereka dan tidak mau membiarkan umat Israel pergi, tetapi 

Allah membebaskan mereka dari rumah perbudakan, bukan 

dengan bayaran, tetapi dengan kekuatan. Kata “rumah perbudak-
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an” dapat pula diterjemahkan sebagai “rumah para hamba,” 

istilah yang sama juga dipakai dalam kata pembukaan sepuluh 

Perintah Allah. Istilah “rumah para hamba” menyiratkan adanya 

unsur kewajiban, yang bila tidak kita penuhi, akan berbalik me-

nentang kita dengan memperberat dosa kita. Sewaktu Allah 

membawa orang Israel keluar dari Mesir menuju ke padang 

gurun yang luas dan dahsyat, Ia tidak membiarkan mereka tanpa 

penuntun (seperti juga Ia tidak membiarkan diri-Nya tanpa 

saksi). Karena itu Ia mengutus Musa, Harun, dan Miryam, tiga 

nabi (demikianlah dalam terjemahan bahasa Aram) di depan me-

reka. Musa, sang nabi besar Perjanjian Lama, Harun sebagai 

nabinya atau penyambung lidahnya (Kel. 7:1), dan Miryam 

sebagai nabiah (Kel. 15:20). Perhatikanlah, saat kita mengenang 

segala kemurahan yang pernah Allah lakukan bagi kita, janganlah 

kita melupakan kemurahan-Nya dalam mengutus para pengajar 

dan pemimpin yang baik saat kita masih muda. Kiranya mereka, 

yang berjalan di depan kita seraya berkata, “Inilah jalan, 

berjalanlah mengikutinya,” senantiasa dikenang bagi kemuliaan 

Allah. Tuhanlah yang mengutus mereka di depan kita untuk 

mempersiapkan jalan bagi Tuhan dan menyiapkan umat bagi-Nya.  

[2] Sewaktu Allah menuntun mereka masuk ke Kanaan. Dalam 

perbuatan-Nya, baik ketika membawa mereka masuk ke tanah 

perhentian maupun keluar dari negeri perbudakan, Allah 

mempermuliakan diri-Nya dan mendatangkan kehormatan bagi 

umat-Nya. Setelah Musa, Harun, dan Miryam wafat, Allah pun 

tetap sama bagi umat-Nya. Hendaklah mereka sekarang 

mengingat apa yang telah Allah perbuat bagi mereka. Pertama, 

Dia mengacaukan dan menggagalkan rencana Balak dan Bileam 

atas mereka. Allah melakukan ini dengan kuasa-Nya atas hati dan 

lidah manusia (ay. 5). Baiklah mereka mengingat apa yang 

dirancangkan oleh Balak, raja Moab, kejahatan apa yang 

dipikirkan dan direncanakannya terhadap Israel ketika mereka 

berkemah di dataran Moab, yakni bahwa ia berencana mengutuk 

Israel, memisahkan bangsa itu dari Allah mereka, dan membuat-

Nya berhenti melindungi mereka. Di kalangan bangsa-bangsa 

kafir, ketika mereka hendak memerangi suatu bangsa, mereka 

memakai mantra atau sejenisnya untuk menyingkirkan ilah 

penjaga lawannya, ibarat merebut jimat pelindung seseorang. 

Macrobius, seorang filsuf Latin, menulis suatu bab de ritu 
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evocandi Deos – tentang upacara memanggil para dewa. Balak 

hendak mencoba melakukan ini terhadap Israel, tetapi ingatlah 

apa yang dijawab kepadanya oleh Bileam bin Beor, amat berten-

tangan dengan maksud dan niat Balak. Bukannya mengutuki 

Israel, Bileam justru memberkati mereka hingga membuat Balak 

sangat geram dan hilang akal. Kiranya Israel mengingat 

kejahatan bangsa lain terhadap mereka, supaya mereka jangan 

pernah membiasakan diri dengan tingkah langkah bangsa-bangsa 

lain yang kafir atau pun bersekutu dengan mereka. Kiranya Israel 

mengingat kebaikan Allah mereka, bagaimana Ia mengubah 

kutuk itu menjadi berkat, karena TUHAN, Allahmu, mengasihi 

engkau, (Kel. 23:5), supaya mereka jangan pernah meninggalkan 

Dia. Perhatikanlah, gagalnya rancangan musuh-musuh jemaat 

Allah harus selalu dikenang untuk memuliakan Sang Pelindung 

jemaat, yang sanggup mengubah jawaban lidah menjadi 

berlawanan dengan rencana dan pertimbangan hati (Ams. 16:1). 

Kedua, Dia membawa mereka dari Sitim, tempat bermalam 

terakhir di luar Kanaan, sampai ke Gilgal, perhentian pertama di 

dalam negeri Kanaan. Di sana, di antara Sitim dan Gilgal, setelah 

kematian Musa, dibangkitkanlah Yosua, gambaran Kristus, untuk 

memimpin Israel merebut tanah perjanjian dan maju berperang. 

Di sanalah mereka menyeberangi sungai Yordan melalui air yang 

terbelah, dan di sana pula mereka memperbaharui kovenan 

sunat. Semua kemurahan Allah terhadap leluhur bangsa mereka 

ini haruslah mereka ingat, supaya mereka mengakui perbuatan-

perbuatan keadilan dari TUHAN, keadilan-Nya (demikian kata 

yang dipakai), keadilan-Nya dalam memusnahkan orang Kanaan, 

kebaikan-Nya dalam memberikan perhentian kepada umat-Nya, 

Israel, dan kesetiaan-Nya pada janji yang telah diucapkan-Nya 

kepada bapa-bapa leluhur mereka. Dengan mengingat apa saja 

yang sudah Allah perbuat bagi mereka, bangsa Israel akan 

semakin diteguhkan akan kemurahan Allah dan rela memberi 

diri untuk beribadah kepada Dia untuk selamanya. Mengenang 

kebaikan-Nya itu mungkin juga diperintahkan sehubungan 

dengan perselisihan antara Allah dan Israel saat itu. Artinya, 

baiklah mereka mengingat betapa banyaknya perkenanan Allah 

bagi diri mereka dan para leluhur, lalu membandingkannya 

dengan perilaku mereka yang kurang ajar dan tak tahu berterima 

kasih terhadap Dia, supaya mereka mengakui perbuatan-
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perbuatan keadilan dari TUHAN dalam beperkara dengan 

mereka, sehingga tampaklah bahwa dalam perseteruan ini 

Dialah yang benar. Jalan-jalan-Nya adil, karena Ia pasti terbukti 

adil dalam putusan-Nya, bersih dalam penghukuman-Nya. 

Keinginan akan Perkenanan Ilahi 
(6:6-8) 

6 “Dengan apakah aku akan pergi menghadap TUHAN dan tunduk menyembah kepada 
Allah yang di tempat tinggi? Akan pergikah aku menghadap Dia dengan korban bakaran, 
dengan anak lembu berumur setahun? 7 Berkenankah TUHAN kepada ribuan domba 
jantan, kepada puluhan ribu curahan minyak? Akan kupersembahkankah anak sulungku 
karena pelanggaranku dan buah kandunganku karena dosaku sendiri?” 8 “Hai manusia, 
telah diberitahukan kepadamu apa yang baik. Dan apakah yang dituntut TUHAN dari 
padamu: selain berlaku adil, mencintai kesetiaan, dan hidup dengan rendah hati di 
hadapan Allahmu?” 

Ayat-ayat tersebut berisi tawaran perdamaian antara Allah dan Israel, yaitu dua 

pihak yang bersengketa dalam permulaan pasal ini. Dalam pengadilan, hukuman 

dijatuhkan atas Israel. Mereka dinyatakan bersalah atas ketidakadilan dan sikap 

tidak berterima kasih kepada Allah. Itulah kejahatan yang menjadikan mereka 

terdakwa. Kesalahan mereka terlalu jelas untuk disangkal, terlalu besar untuk 

dimaafkan. Oleh karena itu, 

I. Mereka menyatakan keinginan untuk berdamai dengan Allah dengan syarat 

apa pun (ay. 6-7): “Dengan apakah aku akan pergi menghadap TUHAN?” 

Setelah sadar akan permusuhan Allah yang adil terhadap mereka dan takut 

pada akibatnya, bangsa itu menanyakan apa yang dapat mereka perbuat 

untuk berdamai dengan Allah dan membuat-Nya bersahabat dengan mereka. 

Mereka mengajukan pertanyaan itu kepada orang yang tepat, yaitu sang 

nabi, pembawa pesan Tuhan, yang pelayanannya telah menyadarkan 

mereka. Siapakah orang yang pantas menunjukkan jalan kepada mereka, 

selain dia yang telah membuat mereka sadar akan jalan yang salah? Dalam 

ayat ini terlihat juga bahwa setiap orang berbicara bagi dirinya masing-

masing: “Dengan apakah aku akan pergi?” Karena tiap-tiap orang 

mengetahui penyakit dalam hatinya sendiri, mereka tidak berkata, “Apa yang 

harus diperbuat orang itu?” melainkan “Apa yang harus aku perbuat?” 

Perhatikanlah, saat seseorang benar-benar menyadari kesalahan diri dan 

murka ilahi, ia akan sungguh-sungguh mencari perdamaian dan 

pengampunan. Saat itu barulah mulai ada harapan bagi mereka. Mereka 

bertanya, dengan apakah mereka akan pergi menghadap TUHAN dan tunduk 
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menyembah kepada Allah yang di tempat tinggi. Mereka percaya bahwa Allah 

itu ada, bahwa Dialah TUHAN Allah, dan bahwa Dialah yang Mahatinggi, di 

tempat tinggi. Orang yang hati nuraninya sadar akan belajar berkata-kata 

dengan penuh hormat tentang Allah, yang sebelumnya mereka pandang 

remeh. Nah,  

1. Kita tahu bahwa kita harus pergi menghadap Allah. Dialah Allah yang 

berurusan dengan kita. Kita harus datang sebagai umat-Nya, untuk 

memberi penghormatan kepada-Nya, sebagai pengemis, untuk meminta 

sedekah dari-Nya, bahkan, kita harus pergi menghadap Dia sebagai 

penjahat, untuk menerima hukuman dari-Nya, harus menghadap Dia 

sebagai Hakim kita.  

2. Saat datang ke hadapan-Nya, kita harus tunduk menyembah kepada Dia. 

Kita wajib merendahkan diri begitu rupa dan bersikap sangat hormat 

saat mendekat kepada-Nya. Ketika datang ke hadapan-Nya, tidak ada 

yang dapat kita lakukan selain tunduk, sebab sia-sia saja bila kita hendak 

berseteru dengan-Nya.  

3. Saat datang dan tunduk menyembah di hadapan-Nya, yang harus kita 

pikirkan adalah mendapat perkenanan-Nya dan diterima oleh-Nya. 

Pertanyaan umat Israel tadi mengandung arti, “Apakah yang dapat 

menyenangkan hati Tuhan?” Perhatikanlah, semua orang yang benar-

benar mengerti keadaan mereka pasti sangat memikirkan apa yang 

harus mereka perbuat untuk menyenangkan Allah, untuk menghindari 

murka-Nya dan mendapatkan kebaikan-Nya.  

4. Agar Allah berkenan kepada kita, dosa kita yang menggusarkan Dia 

harus disingkirkan, harus ada pendamaian yang dilakukan. Yang harus 

ditanyakan dalam hal ini adalah, “Apakah yang harus kubayarkan karena 

pelanggaranku, karena dosaku sendiri?” Perhatikanlah, pelanggaran yang 

membuat kita bersalah merupakan dosa dari jiwa kita sendiri, sebab 

jiwa kitalah yang melakukannya. Tanpa tindakan dari jiwa kita, itu bukan 

dosa, dan jiwa kita sendiri menderita karenanya. Dosa adalah kecacatan, 

penyakit, dan kecemaran jiwa, serta mendatangkan ancaman maut bagi 

jiwa kita. Apakah yang harus kuberikan sebagai ganti pelanggaranku? 

Apakah yang akan diterima-Nya untuk memuaskan keadilan-Nya, 

memulihkan kehormatan-Nya? Apakah yang dapat melindungiku dari 

murka-Nya?  

5. Oleh karena semuanya itu, kita harus bertanya, “Dengan apakah aku 

akan pergi menghadap Dia?” Kita tidak boleh tampil di hadapan Tuhan 

dengan tangan kosong. Apa yang harus kita bawa? Dengan cara apa kita 

harus datang? Dalam nama siapa kita harus datang? Kita tidak memiliki 
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sesuatu apa pun yang dapat melayakkan kita di hadapan-Nya, maka kita 

harus mendapatkannya dari orang lain. Kebenaran apa yang harus kita 

kenakan untuk tampil di hadapan-Nya? 

II. Mereka mengajukan penawaran untuk dapat datang kepada-Nya. 

Pertanyaan mereka amat baik dan benar. Kita semua pun harus menanyakan 

hal serupa. Namun, penawaran mereka lancang (mereka berbicara dengan 

sok tahu) walaupun menampakkan kesungguhan semangat mereka. Mari 

kita cermati: 

1. Mereka memberi penawaran tinggi. Inilah yang mereka tawarkan,  

(1) Sesuatu yang sangat mahal dan berharga, yaitu ribuan domba jantan. 

Allah meminta hanya satu ekor domba jantan untuk korban 

penghapus dosa. Mereka mengajukan banyak kumpulan domba, 

seluruh kawanan mereka, dan mereka rela menjadi pengemis agar 

dapat berdamai dengan Allah. Mereka mau membawa yang terbaik 

yang mereka miliki, yaitu domba-domba jantan dalam jumlah besar 

hingga mencapai ribuan.  

(2) Sesuatu yang sangat mereka sayangi dan yang enggan mereka 

lepaskan. Mereka rela melepaskan anak sulung mereka karena 

pelanggaran mereka, bila anak sulung itu dapat diterima sebagai 

tebusan. Mereka rela melepaskan buah kandungannya karena dosa 

mereka sendiri. Bagi orang-orang yang berpikiran sia-sia, ini 

tampaknya merupakan tebusan yang layak untuk membayar dosa, 

sebab anak-anak kita adalah bagian dari diri kita sendiri. Itu pula se-

babnya bangsa-bangsa kafir mengorbankan anak mereka untuk 

meredakan murka dewa-dewa mereka. Perhatikanlah, orang yang 

sepenuhnya sadar akan dosa, kengeriannya, serta keadaan mereka 

yang mengenaskan dan bahaya yang mereka hadapi karena dosa itu, 

mereka bersedia memberikan seluruh dunia (seandainya mereka 

memilikinya) demi memperoleh pendamaian dan pengampunan. 

2. Penawaran mereka tinggi tetapi keliru. Memang benar, sebagian dari 

tawaran mereka itu diatur dalam hukum Taurat, misalnya membawa 

korban bakaran ke mezbah Allah, anak lembu berumur setahun, domba 

jantan untuk korban penghapus dosa, dan minyak untuk korban sajian. 

Namun, korban-korban itu saja tidak akan melayakkan mereka di 

hadapan Allah. Allah sudah sering menyatakan bahwa mendengarkan 

lebih baik dari pada korban sembelihan, dan memperhatikan lebih baik 

dari pada lemak domba-domba jantan, bahwa Ia tidak berkenan kepada 
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korban sembelihan dan korban sajian. Korban-korban dalam hukum 

Taurat itu bernilai karena peraturan yang mengaturnya, dan karena 

persembahan itu menggambarkan Kristus, sang korban pendamaian 

yang sempurna. Namun, terlepas dari itu, pada hakikatnya sendiri, tidak 

mungkin darah lembu jantan atau darah domba jantan menghapuskan 

dosa. Lagi pula, di antara penawaran yang mereka sebutkan itu, 

(1) Beberapa tawaran mustahil dilaksanakan, misalnya puluhan ribu 

curahan minyak (KJV: sungai minyak), sebab alam tidak menyediakan 

minyak sebanyak itu untuk memuaskan kemewahan hidup manusia, 

alam hanya menyediakan sungai air bagi kebutuhan yang memang 

perlu. Segala tawaran pendamaian yang tidak sesuai dengan Injil 

adalah omong kosong. Satu cucuran darah Kristus lebih bernilai 

daripada sepuluh ribu aliran sungai minyak.  

(2) Beberapa tawaran mereka merupakan sesuatu yang fasik, misalnya 

membunuh anak sulung dan buah kandungan untuk 

dipersembahkan. Tindakan itu hanya menambah-nambahi 

pelanggaran dan dosa mereka sendiri. Dia, yang membenci 

perampasan dan kecurangan, terlebih lagi membenci pembunuhan, 

pembantaian anak sendiri. Apa hak kita atas anak sulung dan buah 

kandungan kita sendiri? Bukankah mereka milik Allah? Bukankah 

mereka memang sudah menjadi milik-Nya dan dilahirkan bagi-Nya? 

Bukankah mereka juga manusia berdosa, dan nyawa mereka harus 

dibayarkan bagi dosa mereka sendiri? Jadi bagaimana mungkin 

mereka menjadi tebusan bagi nyawa kita? 

(3) Semua tawaran orang Israel itu sifatnya lahiriah belaka, bagian dari 

latihan badani yang terbatas gunanya, dan tidak mungkin 

menyempurnakan mereka yang datang mengambil bagian di 

dalamnya.  

(4) Semua tawaran mereka tidak berarti dan tidak cukup untuk 

mencapai tujuan yang dikehendaki. Mereka tidak dapat memenuhi 

tuntutan keadilan ilahi, tidak dapat menebus penistaan terhadap 

kehormatan Allah akibat dosa, tidak pula dapat melakukan apa pun 

sebagai ganti pengudusan hati dan reformasi hidup. Manusia mau 

melepaskan apa saja kecuali dosanya sendiri, namun segala sesuatu 

yang mereka relakan tidak dapat membuat mereka diterima oleh 

Allah, kecuali bila mereka meninggalkan dosa. 

III. Dengan jelas, Allah menyatakan apa yang dikehendaki dan dituntut-Nya, 

itulah yang akan Dia terima (ay. 8). Barang siapa menyangka bahwa 
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pengampunan dosa dan perkenanan Allah dapat dibeli, binasalah mereka 

bersama uangnya! Hai manusia, telah diberitahukan kepadamu apa yang 

baik. Dalam ayat ini, diberitahukan kepada kita, 

1. Bahwa Allah sudah menyatakan isi hati dan kehendaknya kepada kita 

untuk memperbaiki kesalahan dan mengarahkan perilaku kita.  

(1) Allah sendirilah yang menunjukkan apa yang harus kita perbuat. Kita 

tidak perlu bersusah payah mengajukan tawaran, sebab 

ketentuannya sudah diputuskan dan ditetapkan. Dia, yang telah kita 

sakiti, dan yang kepada-Nya kita bertanggung jawab, sudah 

mengatakan syarat-syarat yang diperlukan agar Dia mau berdamai 

dengan kita.  

(2) Kepada manusialah Dia menunjukkannya, bukan hanya kepada 

bangsa Israel, tetapi kepada semua, hai manusia! Kepada orang 

Yahudi dan juga bangsa-bangsa lain, kepada manusia, makhluk yang 

berakal budi, yang mampu menerima penyataan, bukan kepada 

hewan. Kepada manusia, yang baginya telah disediakan obat 

penyembuh, bukan kepada setan-setan yang perkaranya sudah tanpa 

harapan. Sesuatu yang diucapkan kepada semua manusia di mana-

mana secara umum, haruslah dengan iman diterapkan pada diri kita 

masing-masing secara khusus, seolah hal itu dikatakan kepada diri 

kita sendiri, hai manusia, secara pribadi, dan bukan kepada orang 

lain.  

(3) Yang dinyatakan itu adalah apa yang baik dan yang dituntut Tuhan 

daripada kita. Dia telah menunjukkan tujuan yang harus kita tuju 

dengan menyatakan apa yang baik, yang merupakan kebahagiaan 

sejati kita. Dia telah menunjukkan jalan yang harus kita tempuh 

untuk menuju tujuan tersebut, dengan menyatakan apa yang Dia 

tuntut dari kita. Ada hal-hal yang Allah kehendaki agar kita perbuat 

bagi-Nya dan baktikan kepada-Nya, dan hal-hal itu baik, memiliki 

kebaikan di dalamnya. Kewajiban moral sudah mengandung 

kebaikan dalam dirinya sendiri sebelum diperintahkan. Kewajiban 

moral tidak seperti upacara-upacara yang dilakukan hanya karena 

diperintahkan, bukannya baik karena diperintahkan, tetapi 

diperintahkan karena memang baik, selaras dengan aturan yang 

kekal dan akal budi tentang baik dan jahat, yang tidak dapat berubah. 

Kewajiban moral juga berpengaruh secara langsung terhadap 

kebaikan diri kita. Menjalankan kewajiban moral bukan hanya syarat 

untuk memperoleh kebahagiaan di masa mendatang, tetapi juga 
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sarana penting untuk menikmati kebahagiaan di masa sekarang. 

Orang yang berpegang pada perintah-perintah Allah mendapat upah 

yang besar pada saat sekarang dan di kemudian hari setelah kita me-

laksanakannya.  

(4) Kehendak-Nya itu ditunjukkan kepada kita. Allah tidak hanya 

memberitahukannya, tetapi membuatnya jelas. Dia telah 

menyatakannya kepada kita dengan bukti yang meyakinkan. 

Sesungguhnya, semuanya itu telah kami selidiki, memang demikianlah 

adanya. 

2. Isi penyataan tersebut. Apa yang baik, yang Allah tuntut dari kita, 

bukanlah membayar harga untuk memperoleh pengampunan dosa dan 

penerimaan Allah, tetapi melaksanakan kewajiban yang merupakan 

bagian kita dalam pengampunan yang telah lunas dibayar.  

(1) Kita harus berlaku adil, bayarlah kepada semua orang apa yang harus 

kamu bayar, sesuai dengan hubungan dan tanggung jawab kita 

kepada mereka. Kita tidak boleh berbuat jahat kepada siapa pun, 

tetapi berbuat benar kepada semua orang, terhadap tubuh mereka, 

barang milik mereka, serta nama baik mereka.  

(2) Kita harus mencintai kesetiaan (atau kemurahan, belas kasih). Kita 

harus senang bermurah hati, sama seperti Allah kita. Kita harus 

bergembira mendapat kesempatan untuk berbuat baik, dan 

melakukannya dengan riang. Keadilan disebut lebih dahulu sebelum 

kemurahan, karena tidak boleh kita memberi amal dengan harta 

benda yang didapat dengan kecurangan, atau yang seharusnya 

dipakai untuk membayar utang. Allah membenci perampasan dan 

kecurangan.  

(3) Kita harus hidup dengan rendah hati di hadapan Allah kita. Perintah 

ini meliputi semua kewajiban dalam loh batu pertama dari Sepuluh 

Perintah Allah, seperti halnya perintah mencintai keadilan dan 

kemurahan hati meliputi semua kewajiban dalam loh batu yang 

kedua. Kita harus menjadikan Tuhan sebagai Allah kita dalam 

kovenan, harus melayani Dia dan setia kepada-Nya sebagai Allah 

kita, dan harus senantiasa memikirkan bagaimana kita menyenang-

kan hati-Nya. Kehidupan Henokh yang bergaul dengan Allah 

ditafsirkan sebagai hidup yang berkenan kepada-Nya (Ibr. 11:5). 

Dalam seluruh perilaku kita, kita harus selalu berlaku seturut 

kehendak Allah, memelihara persekutuan dengan Allah, dan 

berusaha agar berkenan kepada-Nya dengan berlaku tulus. Dan 
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semuanya ini harus kita lakukan dengan rendah hati dan dengan 

menaklukkan semua pengertian kita kepada semua kebenaran Allah, 

dan kehendak kita kepada peraturan dan tindakan pemeliharaan-

Nya. Kita harus merendahkan diri untuk hidup di hadapan Allah. 

Setiap pikiran dalam diri kita harus ditaklukkan untuk taat kepada 

Allah bila kita ingin hidup tenang bersama-Nya. Inilah yang Allah 

tuntut, dan tanpa hal tersebut, ibadah yang paling mahal sekalipun 

hanyalah persembahan yang sia-sia belaka. Ibadah yang rendah hati 

seperti ini lebih bernilai daripada seluruh korban bakaran dan persem-

bahan. 

Dakwaan dan Ancaman 
(6:9-16) 

9 Dengarlah, TUHAN berseru kepada kota: – adalah bijaksana untuk takut kepada nama-
Nya –: “Dengarlah, hai suku bangsa dan orang kota! 10 Masakan Aku melupakan harta 
benda kefasikan di rumah orang fasik dan takaran efa yang kurang dan terkutuk itu? 11 
Masakan Aku membiarkan tidak dihukum orang yang membawa neraca palsu atau pundi-
pundi berisi batu timbangan tipu? 12 Orang-orang kaya di kota itu melakukan banyak 
kekerasan, penduduknya berkata dusta dan lidah dalam mulut mereka adalah penipu.  
13 Maka Aku pun mulai memukul engkau, menanduskan engkau oleh karena dosamu. 14 
Engkau ini akan makan, tetapi tidak menjadi kenyang, dan perutmu tetap mengamuk 
karena lapar; engkau akan menyingkirkan sesuatu, tetapi tidak dapat menyelamatkannya, 
dan apa yang dapat kauselamatkan, akan Kuserahkan kepada pedang. 15 Engkau ini akan 
menabur, tetapi tidak menuai, engkau ini akan mengirik buah zaitun, tetapi tidak berurap 
dengan minyaknya; juga mengirik buah anggur, tetapi tidak meminum anggurnya.  
16 Engkau telah berpaut kepada ketetapan-ketetapan Omri dan kepada segala perbuatan 
keluarga Ahab, dan engkau telah bertindak menurut rancangan mereka, sehingga Aku 
membuat engkau menjadi ketandusan dan pendudukmu menjadi sasaran suitan; 
demikianlah kamu akan menanggung pencelaan dari pihak bangsa-bangsa.” 

Setelah menunjukkan betapa perlunya mereka berlaku adil, sekarang Allah 

menunjukkan bahwa mereka sudah jelas-jelas berlaku tidak adil. Dan karena 

mereka tidak tunduk ketika Dia menentang mereka, dan tidak pula menempuh 

jalan yang benar agar perseteruan dengan-Nya berakhir, maka Allah pun 

melanjutkan permusuhan dengan mereka. Cermatilah, 

I. Bagaimana hukuman dilaksanakan atas mereka (ay. 9). Allah berfirman 

kepada kota, kepada Yerusalem, kepada Samaria. Suara-Nya berseru kepada 

kota lewat hamba-hamba-Nya, yaitu para nabi, yang diperintahkan untuk 

berseru kuat-kuat, jangan ditahan-tahan. Perhatikanlah, suara para nabi 

adalah suara Tuhan, dan suara itu berseru kepada kota, berseru kepada 

negeri. Bukankah hikmat berseru-seru? (Ams. 8:1). Ketika dosa suatu kota 

berteriak kepada Allah, suara-Nya berseru melawan kota itu. Ketika 
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penghakiman Allah sedang mendatangi suatu kota, suara-Nya terlebih 

dahulu berseru kepada kota itu. Dia memberi peringatan sebelum melukai, 

karena Ia menghendaki supaya jangan ada yang binasa. Nah, amatilah,  

1. Bagaimana sebagian orang mengenali suara Allah. Adalah bijaksana 

untuk takut kepada nama-Nya (KJV: orang yang bijaksana akan mengenal 

nama-Mu). Ketika suara Allah berseru kepada kita, maka melalui suara 

itu kita dapat melihat Dia, kita dapat mengenali dan menangkap bahwa 

Dia menyatakan diri lewat suara-Nya. Akan tetapi, banyak yang tidak 

melihat dan tidak menyadarinya karena mereka tidak mengindahkan 

suara itu. Allah berfirman dengan satu dua cara, tetapi orang tidak 

memperhatikannya (Ayb. 33:14), Namun, orang yang bijaksana akan 

melihatnya, memahaminya, dan menyikapinya dengan baik. 

Perhatikanlah, inti hikmat yang sejati adalah menemukan diri Allah 

lewat suara-Nya, dan untuk mengenal siapa Dia lewat perkataan-Nya. 

Kebijaksanaan akan mengenal nama-Mu, sebab mengenal Yang 

Mahakudus adalah pengertian. 

2. Apa yang dikatakan oleh suara Allah kepada semua orang: “Dengarlah, 

hai suku bangsa dan orang kota” (KJV: Dengarlah kamu sang tongkat dan 

Dia yang menetapkannya). “Dengarlah sang tongkat ketika ia datang. 

Dengarlah sejak ia masih jauh, sebelum engkau melihat dan 

merasakannya. Bangunlah dan pergi songsonglah Tuhan ketika Ia 

sedang dalam perjalanan membawa penghakiman-Nya. Dengarlah sang 

tongkat ketika ia telah datang, karena sesungguhnya tongkat itu 

ditujukan kepadamu, dan engkau dapat merasakan pukulannya. Dengar-

lah apa yang dikatakannya kepadamu, teguran, nasihat, dan peringatan 

yang disampaikannya kepadamu.” Perhatikanlah, setiap tongkat punya 

suara, dan itu adalah suara Allah yang harus didengar lewat tongkat 

Allah, dan selamatlah orang yang memahami perkataannya. Bila kita 

ingin memahami perkataannya, kita harus memandang kepada Dia yang 

menetapkannya. Perhatikanlah, setiap tongkat hajaran ditetapkan, 

seperti apa jenisnya, di mana ia harus memukul, dan berapa lama. 

Melalui setiap kesusahan, Allah menyelesaikan apa yang ditetapkan atas 

kita (Ayb. 23:14), dan kepada Dialah kita harus memandang, kepada 

Dialah kita harus berikan telinga. Kita harus menyimak apa yang 

disampaikan-Nya kepada kita lewat penderitaan. Dengarkanlah dan 

camkanlah itu demi kebaikanmu (Ayb. 5:27). Tugas para hamba Tuhan 

ialah menjelaskan tindakan pemeliharaan Allah dan menggerakkan serta 

mengarahkan orang untuk menarik pelajaran darinya. 
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II. Apa alasan untuk hukuman tersebut, dan hal-hal apa yang didakwakan atas 

mereka. 

1. Mereka didakwa atas ketidakadilan, suatu dosa terhadap loh batu yang 

kedua. Belumkah dijumpai di antara mereka bukti-bukti dan sarana 

perbuatan curang? Apa! Setelah Allah memakai segala cara untuk 

mengajar mereka agar berlaku adil, masihkah mereka berlaku tidak adil 

juga? Tampaknya, ya (ay. 10). Masakan aku membiarkan mereka? (ay. 

11) Tidak. Dosa ini sama sekali tidak sesuai dengan pengakuan mereka 

untuk hidup murni. Barang siapa yang tidak jujur dalam tingkah lang-

kahnya, ia tidak memiliki tabiat sebagai seorang anak Allah, dan tidak 

akan diperhitungkan sebagai orang yang bersih, sekalipun ia melakukan 

segala rupa kesalehan. Jangan sesat! Allah tidak membiarkan diri-Nya 

dipermainkan. Ketika seseorang dicurigai telah melakukan pencurian 

atau kecurangan, petugas pengadilan akan mengeluarkan surat perintah 

untuk menggeledah kediamannya. Allah melakukan hal serupa di sini 

terhadap orang Israel, Dia menggeledah rumah-rumah warga kota, dan 

di sana didapati-Nya,  

(1) Harta benda kefasikan, kekayaan yang berlimpah ruah namun 

diperoleh dengan cara licik dan tidak akan bertahan lama, sebab 

harta benda yang diperoleh dengan kefasikan tidak berguna.  

(2) Takaran efa yang kurang, yang dipakai untuk berjual beli dengan 

orang miskin, dan dengan demikian memeras serta menipu mereka.  

(3) Neraca palsu atau pundi-pundi berisi batu timbangan tipu, yang 

dipakai untuk melakukan kecurangan terjahat kepada pembeli 

dengan cara berpura-pura menimbang barang-barang yang mereka 

jual dan seolah-olah memberi takaran yang benar (ay. 11).  

(4) Orang yang kaya dan berkuasa menyalahgunakan kekayaan dan 

kekuasaan mereka untuk menindas serta memeras. Orang-orang 

kaya di kota itu melakukan banyak kekerasan. Yang sudah kaya ingin 

bertambah kaya, dan mereka mampu melakukannya dengan kuasa 

yang mereka miliki dari kekayaan mereka. Mereka penuh dengan 

kekerasan, artinya, rumah mereka penuh dengan harta benda yang 

diperoleh lewat cara kekerasan.  

(5) Orang yang tidak memiliki cukup banyak harta yang dapat memberi 

mereka kuasa untuk berbuat curang, memakai cara lain untuk 

menipu orang-orang yang berurusan dengan mereka. Penduduknya 

berkata dusta. Jika tidak mampu memakai pemaksaan dan 

kekerasan, mereka memanfaatkan kebohongan dan tipu daya. 
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Penduduknya berkata dusta dan lidah dalam mulut mereka adalah 

penipu. Mereka terus mengucapkan kebohongan yang disengaja 

demi mendapat keuntungan. Sebagian penafsir mengartikan bahwa 

mereka berbicara bohong tentang Allah, dengan berkata, “TUHAN 

tidak melihat kita; TUHAN sudah meninggalkan tanah ini” (Yeh. 8:12). 

2. Mereka didakwa atas penyembahan berhala (ay. 6). Engkau telah 

berpaut kepada ketetapan-ketetapan Omri dan kepada segala perbuatan 

keluarga Ahab. Kedua raja ini fasik dan melakukan yang jahat di mata 

Tuhan. Mereka melakukan kejahatan dengan menegakkannya lewat 

hukum, dengan menjadikannya undang-undang. Ini menjadi kebiasaan 

keluarga Ahab, dan kejahatan itu adalah penyembahan berhala. Omri 

hidup menurut segala tingkah laku Yerobeam dan menimbulkan sakit hati 

TUHAN, Allah Israel, dengan dewa-dewa kesia-siaan (1Raj. 16:26, 31). 

Ahab, anak Omri, yang memulai penyembahan Baal. Mereka berdua 

memerintah beberapa generasi sebelum zaman Nabi Mikha, tetapi 

kefasikan yang ditetapkan oleh raja-raja itu dengan hukum dan teladan 

mereka tetap bertahan hingga zaman Nabi Mikha. Peraturan mereka 

tetap dipelihara, dan perbuatan itu masih dilakukan. Para pemuka dan 

rakyat tetap bertindak menurut rancangan mereka, mengambil langkah 

yang sama, dan memerintah diri mereka serta rakyat dengan cara yang 

sama. Amatilah,  

(1) Kefasikan yang sama berlanjut dari angkatan yang satu ke angkatan 

berikutnya. Dosa adalah akar yang pahit, cepat tertanam, tetapi sulit 

dicabut. Kejahatan dari angkatan terdahulu sering kali diteruskan 

kepada generasi selanjutnya. Barang siapa membuat hukum yang 

serong dan menerapkan tindakan-tindakan kotor sesungguhnya 

sedang mendatangkan kehancuran atas anak-anak mereka yang 

belum lahir.  

(2) Penyembahan berhala itu tidak berkurang jahatnya, karena diatur 

dan ditetapkan oleh hukum raja-raja, dicontohkan oleh para 

pemimpin, dan berlangsung lama. Perbuatan itu membangkitkan 

murka Allah dan berbahaya bagi orang berdosa. Meskipun 

penyembahan berhala ditegakkan oleh undang-undang Omri, 

dimajukan oleh kebiasaan keluarga Ahab, dan sudah diterapkan oleh 

banyak generasi, perbuatan itu tetap saja tidak berkenan kepada 

Allah dan merusak Israel. Tiada hukum maupun adat kebiasaan yang 

mampu melampaui perintah ilahi. 
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III. Penghakiman atas dosa tersebut. Setelah Israel terbukti bersalah atas 

kejahatan-kejahatan tadi, diputuskan bahwa peringatan yang sudah Allah 

berikan (ay. 9) akan dilaksanakan atas mereka (ay. 13): Maka Aku pun mulai 

memukul engkau (KJV: Maka Aku pun akan membuatmu mual dengan 

memukul engkau). Sebagaimana mereka telah memukul kaum miskin dengan 

tongkat penindasan, demikian pula Allah akan memukul mereka dengan cara 

serupa untuk membuat mereka mual, mual akan keuntungan yang mereka 

peroleh dengan curang, sehingga walaupun harta benda telah ditelannya, 

mereka akan memuntahkannya lagi (Ayb. 20:15). Inilah kutukan atas 

mereka, 

1. Mereka tidak akan menikmati apa yang mereka miliki, harta benda itu 

tidak akan berguna bagi mereka. Mereka merenggut lebih dari cukup, 

namun setelah memilikinya, semua itu tidak akan cukup untuk membuat 

mereka tenang dan bahagia. Apa yang diperoleh dengan kecurangan dan 

pemerasan tidak dapat disimpan atau dinikmati dengan rasa puas.  

(1) Makanan mereka tidak akan mengenyangkan: Engkau ini akan 

makan, tetapi tidak menjadi kenyang, karena makanan itu tidak akan 

tercerna atau tiada berkat Allah di dalamnya, atau karena penyakit 

membuat perut mereka tidak bisa kenyang dan selalu kelaparan. Itu 

hukuman yang adil bagi orang yang rakus akan keuntungan dan 

memperbesar hawa nafsunya seperti neraka. Manusia bisa saja sarat 

dengan segala yang baik dalam dunia ini, namun tidak juga puas 

(Pkh. 5:10; Yes. 55:2).  

(2) Negeri mereka tidak akan menjadi tempat berlindung yang dapat 

menjaga mereka. “Dan perutmu tetap mengamuk karena lapar (ay. 

14, KJV: Celakamu akan berada di tengah-tengahmu sendiri), artinya, 

engkau akan diremukkan dan dihancurkan oleh masalah dari dalam, 

kekacauan dalam negeri sudah cukup untuk menjatuhkanmu, tidak 

perlu ada serangan dari luar.” Allah mampu merobohkan suatu 

bangsa dengan memakai apa yang ada pada mereka sendiri. Ia dapat 

melalap mereka dengan api dari dalam diri mereka sendiri.  

(3) Mereka tidak akan sanggup mempertahankan harta milik mereka 

dari pasukan asing dan tidak akan dapat memulihkan kerugian 

mereka. “Engkau akan menyingkirkan sesuatu untuk melindunginya 

agar jangan direbut, engkau verusaha menangkapnya, tetapi tidak 

dapat menyelamatkannya, tidak dapat memperolehnya kembali.” 

Yang dimaksud adalah istri dan anak-anak mereka, yang sangat me-

reka kasihi, yang mereka pegang erat-erat agar jangan terpisah dari 
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mereka. Namun, tidak ada ampun lagi, mereka harus pergi ke 

pembuangan. Perhatikanlah, apa yang kita pegang erat biasanya 

justru lebih dahulu hilang, dan itu membuktikan bahwa yang paling 

kita kasihi justru paling tidak aman.  

(4) Yang mereka simpan untuk sementara, kelak akan mengalami 

hajaran yang lebih pahit. Apa yang dapat kauselamatkan dari tangan 

musuh akan Kuserahkan kepada pedang musuh yang lain. Allah 

punya banyak anak panah di dalam tabung-Nya, jika yang satu luput 

mengenai si pendosa, yang berikutnya pasti kena.  

(5) Mereka tidak akan menikmati hasil kerja kerasnya (ay. 15): “Engkau 

ini akan menabur, tetapi tidak menuai. Tanamanmu akan layu dan 

mengering sehingga tidak ada satu pun yang dapat dipanen, atau 

musuhmu akan datang mengambil tuaiannya, atau engkau akan 

diangkut ke pembuangan dan meninggalkan tanamanmu untuk 

dipanen oleh orang lain yang tidak kauketahui. Engkau ini akan 

mengirik buah zaitun, tetapi tidak berurap dengan minyaknya, karena 

tidak berselera untuk berdandan dan bersenang-senang saat 

semuanya akan musnah. Engkau juga mengirik buah anggur, tetapi 

tidak meminum anggurnya, karena banyak masalah akan 

menghalangimu untuk minum.” Perhatikanlah, sangat menyedihkan 

bila harapan kita tidak terpenuhi dan bila kita tidak mendapat kese-

nangan dari jerih payah kita. Inilah hukuman yang adil bagi orang 

yang mengecewakan harapan Allah atas diri mereka dan yang tidak 

berlaku sepadan dengan pengorbanan-Nya bagi mereka. Hukuman 

tersebut sudah diancamkan dalam hukum Taurat (Im. 26:16; Ul. 

28:30,38 dst.; bdk. Yes. 62:8-9). 

2. Semua yang mereka miliki pada akhirnya akan diambil dari mereka: Aku 

akan menanduskan engkau oleh karena dosamu (ay. 13), dan engkau 

menjadi ketandusan dan pendudukmu menjadi sasaran suitan (ay. 16). 

Dosa menanduskan negeri. Ketika suatu bangsa yang kenamaan dan 

berkembang menjadi tandus, hal itu mengejutkan bagi sebagian pihak 

dan menjadi kemenangan bagi pihak lainnya. Sebagian meratapinya, 

yang lain menyorakinya. Demikianlah kamu akan menanggung pencelaan 

dari pihak bangsa-bangsa. Sewaktu mereka mengemban nama sebagai 

umat Allah dengan senantiasa menjalankan kewajiban dan tetap tinggal 

dalam kasih-Nya, hal itu menjadi kehormatan bagi mereka, dan semua 

negeri tetangga menganggapnya kehormatan juga. Namun, setelah 

mereka serong dan menghancurkan diri sendiri, setelah dosa mereka 

dan penghakiman Allah membuat negerinya tandus, kedudukan mereka 
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di masa lampau sebagai umat Allah berubah menjadi aib. Musuh-musuh 

mereka akan menyindir, “Katanya mereka umat TUHAN” (Yeh. 36:20). 

Perhatikanlah, bila orang yang mengaku beragama merusak dirinya 

sendiri, kehancurannya menjadi aib yang paling memalukan, dan pada 

hari terakhir, mereka akan dibangkitkan untuk menanggung cela dan 

penghinaan untuk selama-lamanya. 

 

 



PASAL  7  

Dalam pasal ini,  

I. Sang nabi, atas nama jemaat, dengan sedih meratapi kemerosotan 

agama di zaman ketika dia hidup. Air bah perbuatan durhaka dan 

kebejatan moral membanjiri bangsa, meratakan perbedaan dan 

meruntuhkan segala pagar semua yang adil dan kudus (ay. 1-6).  

II.  Sang nabi, demi jemaat, menawarkan penghiburan, yang dapat berguna 

pada waktu itu, dan memberi nasihat apa yang harus dilakukan.  

1. Mereka harus mengarahkan pandangan kepada Allah (ay. 7).  

2. Mereka harus dengan berani menahan diri terhadap penghinaan 

musuh (ay. 8-10).  

3. Mereka harus dengan sabar memikul teguran-teguran Allah 

mereka (ay. 9).  

4. Mereka harus berharap tidak lain selain bahwa masalah akan 

berlangsung lama dan karena itu harus berusaha berbuat yang 

terbaik dengannya (ay. 11-13).  

5. Mereka harus menguatkan diri dengan janji-janji Allah, sebagai 

jawaban atas doa-doa sang nabi (ay. 14-15).  

6. Mereka harus melihat ke depan kepada kejatuhan musuh-musuh 

mereka, yang sekarang ini menang atas mereka (ay. 16-17).  

7. Mereka harus bersorak dalam belas kasihan dan anugerah Allah, dan 

kesetiaan kepada kovenan-Nya (ay. 18-20). Dan dengan kata-kata 

yang menghibur nubuatan ini diakhiri.  

Dosa-dosa Bangsa 
(7:1-6) 

1 Celaka aku! Sebab keadaanku seperti pada pengumpulan buah-buahan musim kemarau, 
seperti pada pemetikan susulan buah anggur: tidak ada buah anggur untuk dimakan, atau 
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buah ara yang kusukai. 2 Orang saleh sudah hilang dari negeri, dan tiada lagi orang jujur di 
antara manusia. Mereka semuanya mengincar darah, yang seorang mencoba menangkap 
yang lain dengan jaring. 3 Tangan mereka sudah cekatan berbuat jahat; pemuka 
menuntut, hakim dapat disuap; pembesar memberi putusan sekehendaknya, dan hukum, 
mereka putar balikkan! 4 Orang yang terbaik di antara mereka adalah seperti tumbuhan 
duri, yang paling jujur di antara mereka seperti pagar duri; hari bagi pengintai-
pengintaimu, hari penghukumanmu, telah datang, sekarang akan mulai kegemparan di 
antara mereka! 5 Janganlah percaya kepada teman, janganlah mengandalkan diri kepada 
kawan! Jagalah pintu mulutmu terhadap perempuan yang berbaring di pangkuanmu! 6 
Sebab anak laki-laki menghina ayahnya, anak perempuan bangkit melawan ibunya, 
menantu perempuan melawan ibu mertuanya; musuh orang ialah orang-orang seisi 
rumahnya. 

Ini adalah suatu gambaran tentang masa-masa buruk yang, menurut beberapa 

penafsir, hampir tidak mungkin sesuai dengan masa ketika Hizkia memerintah, 

yaitu masa ketika sang nabi ini bernubuat. Dan karena itu menurut para penafsir 

ini nubuat tersebut lebih cocok menubuatkan apa yang akan terjadi dalam 

pemerintahan Manasye. Tetapi kita mungkin lebih menerimanya sebagai terjadi 

pada masa pemerintahan Ahas dan dalam pemerintahan Ahas, sang nabi bernu-

buat (1:1). Atau juga nubuat ini merujuk pada masa permulaan pemerintahan 

Hizkia, sebelum terjadi reformasi yang dikerjakan Hizkia. Bahkan, pada hari-hari 

terbaik Hizkia sekalipun, dan ketika dia telah melakukan yang terbaik untuk 

memberantas segala kebobrokan, masih ada banyak hal-hal yang tidak benar. 

Sang nabi berseru, “Celaka aku!” Ia meratapi nasibnya yang terlempar ke dalam 

zaman yang bejat seperti ini, dan menganggap diri begitu celaka bisa hidup di 

antara suatu bangsa yang sudah siap masuk jurang kehancuran, sedangkan 

banyak orang baik di dalamnya tidak terhindarkan lagi akan ikut binasa. 

Demikian pula Daud berseru, “Celakalah aku, karena harus tinggal sebagai orang 

asing di Mesekh!” Sang nabi meratap,  

1. Bahwa begitu sedikit orang benar yang didapati, bahkan di antara umat 

Allah. Dan inilah yang menjadi celaan umat Allah: Orang saleh sudah hilang 

dari negeri, dan tiada lagi orang jujur di antara manusia, di tanah Kanaan. 

Kanaan adalah negeri yang baik, suatu negeri di mana hukum berlaku (Yes. 

26:10), tetapi di sana hanya ada segelintir orang saleh, tidak ada lagi orang 

jujur di antara mereka (ay. 2). Orang yang baik adalah orang yang saleh dan 

seorang yang berbelas kasihan. Istilah ini mencakup kedua arti ini. Orang 

yang sungguh-sungguh baik adalah yang saleh terhadap Allah dan 

berbelaskasihan serta murah hati kepada sesama, yang mencintai belas 

kasihan dan berjalan dengan Allah. “Orang-orang seperti ini sudah lenyap. 

Sedikit orang jujur yang beberapa waktu lalu telah memperkaya dan 

memuliakan negeri kita sekarang telah meninggal dan pergi, dan tidak ada 

seorang pun yang muncul menggantikan mereka, yang mengikuti jejak 
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langkah mereka. Kejujuran telah lenyap, dan tidak ada lagi yang namanya 

orang saleh yang ditemukan. Mereka yang terdidik dalam agama telah 

menjadi bejat dan menjadi sama buruknya dengan yang paling buruk. Orang 

saleh telah habis” (Mzm. 12:2). Hal ini digambarkan dengan sebuah 

perbandingan (ay. 1): mereka adalah seperti pada pengumpulan buah-

buahan musim kemarau.  Menemukan seorang yang saleh sama susahnya 

seperti menemukan buah-buahan musim kemarau (yang merupakan buah-

buah pilihan dan terbaik, sehingga harus dengan hati-hati dikumpulkan) 

ketika panen telah selesai. Sang nabi siap untuk berkata, seperti Elia pada 

zamannya (1Raj. 19:10), “Hanya aku seorang dirilah yang masih hidup.” 

Orang-orang baik, yang biasanya hidup berkelompok, kini seperti sisa 

pemetikan (Yes. 17:6), hanya ada sedikit saja di sana sini. Engkau tidak dapat 

menemukan kumpulan mereka seperti seperti setandan buah anggur, 

karena mereka hidup menyendiri terpisah-pisah: Tidak ada (bertangkai-

tangkai) buah anggur untuk dimakan. Anggur yang terbaik serta berisi 

adalah yang tumbuh di cabang-cabang yang besar. Beberapa penafsir 

berpikir bahwa hal ini menyiratkan tidak hanya bahwa jumlah orang saleh 

sedikit, tetapi juga bahwa mereka yang tersisa, yang berpihak pada orang 

baik, hanya berjumlah sedikit, seperti buah-buah anggur kecil yang kurang 

sehat, yang ditolak dan ditinggalkan, tidak hanya oleh si pengumpul panen 

tetapi juga oleh si pemungut sisa-sisa panen. Ketika sang nabi mengamati 

kemerosotan akhlak yang terjadi di seluruh bangsa ini, hatinya merasa sedih 

dan menginginkan buah anggur yang matang di pohon. Ia rindu dapat me-

lihat lagi orang-orang saleh yang mulia itu, seperti dalam zaman-zaman 

sebelumnya. Orang-orang itu dahulunya menjadi hiasan di zaman yang 

mula-mula, jauh mengungguli orang-orang terbaik yang hidup di zaman 

sekarang ini, seperti buah-buah sulung yang matang dan berisi penuh 

mengungguli buah-buah yang tumbuh belakangan, yang tidak pernah 

bertumbuh sampai matang penuh. Ketika kita membaca dan mendengar 

tentang hikmat dan semangat, keketatan dan kesungguhan hati nurani, 

pengabdian dan kemurahan hati, dari para pemeluk agama di zaman-zaman 

sebelumnya, dan melihat hal yang sebaliknya di dalam diri para pemeluk di 

zaman sekarang, maka tiada lain yang dapat kita perbuat selain duduk dan 

berharap, dengan helaan nafas, Oh seandainya Kekristenan yang mula-mula 

hidup lagi! Di manakah kemurnian dan integritas yang dahulu ada pada 

orang-orang yang mendahului kita itu? Di manakah orang-orang Israel sejati, 

yang tanpa kelicikan? Jiwa kita merindukan semuanya itu, namun sia-sia. Za-

man keemasan telah berlalu, dan masa lampau tampil lagi. Kita harus 
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melakukan yang terbaik dari apa yang ada sekarang, karena kita tidak 

mungkin melihat kembali saat-saat seperti yang waktu lalu itu.  

2. Bahwa ada begitu banyak orang keji dan jahat di antara bangsa Israel, tidak 

hanya tak satu pun yang berbuat baik, tetapi juga ada orang banyak yang 

berbuat celaka semampu mereka: “Mereka semuanya mengincar darah, yang 

seorang mencoba menangkap yang lain dengan jaring. Untuk meraup 

kekayaan bagi diri sendiri, mereka tidak peduli apa yang salah, apa yang 

mencelakakan, mereka melakukannya terhadap sesama dan saudara-

saudara yang dekat dengan mereka. Mereka bertindak seakan-akan umat 

manusia sedang ada dalam keadaan perang, dan kekuatan adalah satu-

satunya jalan yang benar. Mereka berlaku seperti binatang-binatang 

pemangsa terhadap sesama mereka, sebab mereka semuanya mengincar 

darah seperti singa terhadap mangsanya. Mereka haus darah, hanya 

mengincar nyawa orang atau mata pencahariannya demi kepentingan diri 

sendiri, dan mereka selalu menanti kesempatan untuk melakukannya. 

Sesama mereka seperti binatang mangsa bagi mereka, sebab 

mereka mencoba menangkap yang lain dengan jaring. Mereka menganiaya 

sesama mereka itu sebagai makhluk-makhluk yang berbahaya, yang pantas 

dibunuh dan dibinasakan, kendati mereka orang-orang hebat dan tidak 

berdosa.” Kita berkata tentang orang-orang yang terusir, Caput gerit lupinum 

– Ia diburu seperti seekor serigala. “Atau mereka memburu manusia seperti 

melakukan permainan, untuk bermain-main dengannya. Mereka punya 

ribuan cara terkutuk untuk menjebak manusia ke dalam kehancuran, supaya 

mereka mendapat untung dari situ. Demikianlah, tangan mereka sudah 

cekatan untuk berbuat jahat. Hati mereka menginginkannya, kepala mereka 

merancangnya, dan kemudian kedua tangan siap untuk melaksanakannya.” 

Perhatikanlah, semakin orang bersemangat dan berniat mengejar hal-hal 

berdosa, dan semakin bersusah-payah mereka di dalamnya, maka semakin 

hebat pula dosa itu.  

3. Bahwa para pejabat, yang oleh jabatannya harus menjadi contoh dan 

pelindung kebenaran, malah bertindak sebagai pelaku dan pendukung 

perbuatan jahat: Tangan mereka sudah cekatan berbuat jahat, menyemangati 

diri di dalamnya. Pemuka menuntut, hakim dapat disuap; pembesar memberi 

putusan sekehendaknya, demi uang suap. Mereka disuap untuk 

menggunakan segala kekuasaan mereka guna mendukung dan menjalankan 

rancangan jahat dengan tangan mereka. Mereka berbuat jahat dengan kedua 

tangan (demikian dibaca oleh sebagian penafsir). Mereka melakukan 

kejahatan dengan segala keahlian dan cekatan. Mereka memuji diri dapat 

melakukannya dengan baik. Tafsiran lain membacanya demikian: Untuk 
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melakukan kejahatan, mereka menggunakan kedua tangan (untuk 

mengambil kesempatan melakukan kejahatan), tetapi untuk berbuat baik, 

pemuka menuntut dan hakim meminta suatu imbalan. Jika mereka 

melakukan kebaikan, mereka adalah seperti orang bayaran, yang harus 

dibayar. Para pembesar, yang memiliki kekayaan dan kekuasaan untuk 

berbuat baik, tidak merasa malu untuk mengutarakan keinginan jahat mere-

ka bersama dengan pemuka dan hakim, yang siap untuk mendukung dan 

berpihak kepada mereka. Maka mereka memutarbalikkan perkara.  Mereka 

mengacaukan perkaranya, memelintirnya, dan membuatnya rumit 

(demikian dipahami oleh beberapa orang), sehingga mereka dapat 

mengaburkan keadilan dan membelokkan perkara ke arah yang mereka 

inginkan. Sungguh malang nasib rakyat ketika para pemuka dan hakim 

mereka serta para pembesar bersekongkol untuk memutarbalikkan 

keadilan. Sangat menyedihkan sifat yang digambarkan tentang orang-orang 

besar ini (ay. 4), bahwa orang yang terbaik di antara mereka adalah seperti 

tumbuhan duri, yang paling jujur di antara mereka seperti pagar duri.  Sangat 

berbahaya untuk berurusan dengan mereka. Tidak ada orang yang dapat 

mengusik mereka, kecuali dengan sebatang besi (2Sam. 23:6-7). Siapa 

mengusik mereka, ia pasti tergores, pakaiannya robek, dan matanya bisa 

tercungkil keluar. Dan, jika sifat dari orang yang terbaik dan yang paling 

jujur saja sudah sedemikian jahatnya, bagaimana jadinya dengan orang yang 

terburuk? Dan, ketika segala sesuatu telah sampai seperti ini, maka hari bagi 

pengintai-pengintaimu telah datang, yaitu, seperti pada ayat berikutnya, hari 

penghukumanmu telah datang, ketika Allah akan mengadakan perhitungan 

dengan mereka atas segala kejahatan mereka itu, yang disebut hari bagi 

pengintai, karena para nabi mereka, yang telah Allah siapkan sebagai 

pengintai atas mereka, telah sering memperingati mereka akan hari 

tersebut. Ketika semua manusia telah rusak jalannya, bahkan yang terbaik 

dan yang paling jujur, maka apa lagi yang dapat diharapkan selain suatu hari 

penghukuman, suatu air bah hukuman, seperti yang telah menenggelamkan 

dunia lama ketika bumi dipenuhi dengan kekerasan?  

4. Bahwa tidak ada iman dalam diri seorang pun. Orang-orang telah menjadi 

begitu khianat sehingga orang tidak tahu kepada siapa harus menaruh 

percaya (ay. 5). “Orang yang memiliki rasa hormat atau percikan kebajikan, 

yang tersisa di dalam diri mereka, biasanya sangat menghargai hukum 

persahabatan. Mereka tidak akan menyiarkan apa yang terjadi dalam 

percakapan pribadi, atau membocorkan rahasia, sehingga melukai hati 

seorang teman. Tetapi hal-hal seperti ini sekarang sudah menjadi bahan ter-

tawaan. Kamu tidak akan menjumpai seorang teman pun yang dapat 
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dipercayai, yang kata-katanya berani kamu pegang, atau yang akan berbaik 

hati dan peduli kepadamu. Demikianlah orang bijak akan memegang aturan 

ini, janganlah percaya kepada seorang temanpun, sebab engkau akan 

mendapatinya palsu, engkau tidak dapat mempercayainya lebih jauh 

daripada yang engkau lihat. Bahkan orang yang tampaknya jujur hanya 

sebatas penampilan luarnya saja. Orang yang berusaha menjadi pemandumu, 

untuk membimbing engkau dalam urusan yang ia akui lebih paham 

daripadamu, janganlah mengandalkan diri kepadanya, sebab dia pasti akan 

menyesatkan engkau bila dia dapat memperoleh keuntungan melaluinya.” 

Beberapa penafsir memahami pemandu sebagai suami, yang disebut 

kawanku sejak kecil. Dan penafsiran itu cukup sesuai dengan ayat yang 

mengikutinya, “Jagalah pintu mulutmu terhadap perempuan yang berbaring 

di pangkuanmu, terhadap istrimu sendiri. Jagalah apa yang engkau katakan 

di depannya, jangan sampai dia mengkhianatimu, seperti Delila meng-

khianati Samson, jangan sampai dia menjadi burung di uda-

ra yang menyampaikan ucapan yang engkau katakan dalam kamar tidurmu” 

(Pkh. 10:20). Sungguh merupakan waktu yang jahat ketika orang bijak 

dituntut bahkan untuk menutup mulut.  

5. Bahwa anak-anak bersikap kasar terhadap orangtua mereka, dan orang 

tidak lagi mendapat penghiburan, kepuasan, di dalam keluarganya sendiri 

dan di lingkungan orang-orang terdekatnya (ay. 6). Memang waktunya 

sungguh jahat ketika anak laki-laki menghina ayahnya, mencelanya, 

mempermalukannya, mengancamnya, dan berusaha menjahatinya. 

Waktunya sungguh jahat ketika anak perempuan bangkit melawan ibunya 

sendiri, tidak memiliki rasa tanggung jawab, atau kasih sayang sebagai 

seorang anak. Dan tidak heran bahwa kemudian menantu perempuan 

bertengkar dengan ibu mertuanya, dan sangat menjengkelkannya. Juga, en-

tah karena tidak dapat sepakat tentang kekayaan dan kepentingan mereka, 

atau karena perbedaan keinginan dan perasaan, atau karena tidak mau 

mengalah dan saling serang, orang akan menyerahkan saudaranya untuk 

dibunuh, demikian juga seorang ayah akan anaknya (Mat. 10:21; Luk. 21:16). 

Sungguh menyedihkan ketika pengkhianat dan musuh bebuyutan sendiri 

adalah orang seisi rumah sendiri, anak-anak dan hamba-hamba sendiri, yang 

seharusnya menjadi pengawal dan teman terbaik. Perhatikanlah, penghinaan 

dan pelanggaran terhadap hukum yang mengatur kewajiban-kewajiban 

keluarga merupakan suatu gejala yang menyedihkan akan adanya kebejatan 

tingkah laku. Orang tidak mungkin akan pernah menjadi baik, jika ia tidak 

berbakti kepada orangtuanya dan hanya suka melawan dan menggusarkan 

mereka.  
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Carilah Penghiburan di dalam Allah;  
Dosa Umat (7:7-13) 

7 Tetapi aku ini akan menunggu-nunggu TUHAN, akan mengharapkan Allah yang 
menyelamatkan aku; Allahku akan mendengarkan aku! 8 Janganlah bersukacita atas aku, 
hai musuhku! Sekalipun aku jatuh, aku akan bangun pula, sekalipun aku duduk dalam 
gelap, TUHAN akan menjadi terangku.  
9 Aku akan memikul kemarahan TUHAN, sebab aku telah berdosa kepada-Nya, sampai Ia 
memperjuangkan perkaraku dan memberi keadilan kepadaku, membawa aku ke dalam 
terang, sehingga aku mengalami keadilan-Nya.  
10 Musuhku akan melihatnya dan dengan malu ia akan menutupi mukanya, dia yang 
berkata kepadaku: “Di mana TUHAN, Allahmu?” Mataku akan memandangi dia; sekarang 
ia diinjak-injak seperti lumpur di jalan. 11 Akan datang suatu hari bahwa pagar tembokmu 
akan dibangun kembali; pada hari itulah perbatasanmu akan diperluas. 12 Pada hari itu 
orang akan menghadap engkau dari Asyur sampai Mesir, dari Mesir sampai sungai Efrat, 
dari laut ke laut, dari gunung ke gunung. 13 Tetapi bumi akan menjadi tandus oleh karena 
penduduknya, sebagai akibat perbuatan mereka. 

Sang nabi, setelah dengan sedih mengeluhkan kejahatan zamannya, di sini 

merenungkan beberapa hal yang menghibur hatinya dan teman-temannya. 

Memang perkaranya buruk, tetapi masih ada pengharapan. Namun demikian 

sekarang juga masih ada harapan bagi Israel. 

I. “Kendati sekarang Allah murka, Ia akan diperdamaikan dengan kita, dan 

semuanya akan menjadi baik kembali (ay. 7, 9). Kita sekarang sedang 

memikul kemarahan TUHAN. Allah marah dengan kita, dan itu adil, karena 

kita telah berdosa kepada-Nya.” Perhatikanlah, dosa kita kepada Allah-lah 

yang membuat-Nya marah kepada kita. Dan kita harus melihatnya, dan 

mengakuinya, kapan pun kita sedang mengalami hardikan ilahi, supaya kita 

mengakui Allah benar, dan dapat berusaha memenuhi tujuan-Nya dalam 

menimpakan celaka ke atas kita, dengan bertobat dari dosa dan berhenti 

dari berbuat dosa. Nah, saat sedang ditimpa murka-Nya,  

1. Kita harus berpaling kepada Allah atas masalah kita (ay. 7): Tetapi aku 

ini akan menunggu-nunggu TUHAN. Ketika seorang anak Allah sering 

meratap, maka celaka aku! seperti sang nabi di sini (ay. 1). Akan tetapi, ia 

boleh merasa terhibur, karena ia memiliki Allah yang 

memperhatikannya, Allah untuk didatangi, tempat curahan hati, dan di 

dalam-Nya ia dapat bersukacita dan mendapat kepuasan. Segala sesuatu 

di atasnya dapat tampak cerah ketika semua di sekelilingnya gelap pekat. 

Sebelumnya sang nabi meratap bahwa tidak ada penghiburan baginya, 

tidak ada yang bisa dipercaya di bumi ini, teman dan kerabat pun tidak, 

tetapi hal ini mendorong dia kepada Allahnya: Tetapi aku akan 

menunggu-nunggu TUHAN. Semakin kecil alasan kita untuk bersuka di 

dalam makhluk ciptaan, semakin besar alasan kita untuk bersuka di 
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dalam Allah. Kalau pemuka tidak dapat dipercaya, kita dapat berkata, 

Berbahagialah orang yang mempunyai Allah Yakub sebagai penolong, 

dan berbahagialah aku, bahkan di tengah-tengah malapetakaku, jika Dia 

menjadi penolongku. Apabila manusia tidak dapat dipercaya, inilah 

penghiburan kita, bahwa Allah adalah setia. Jika kerabat tidak berbaik 

hati, Allah baik dan akan tetap bermurah hati. Oleh karena itu, mari kita 

memandang ke atas dan melampaui makhluk ciptaan, dan mengabaikan 

kekecewaan kita di dalam mereka, dan memandang hanya kepada 

TUHAN.  

2. Kita harus tunduk pada kehendak Allah di dalam masalah kita: “Aku akan 

memikul kemarahan TUHAN, akan menanggungnya dengan sabar, tanpa 

mengeluh, sebab aku telah berdosa kepada-Nya.” Perhatikanlah, orang 

yang sungguh-sungguh menyesali dosanya akan melihat banyak alasan 

untuk bersabar di bawah malapetaka. Mengapa orang hidup mengeluh? 

Biarlah setiap orang mengeluh tentang dosanya! Ketika kita mengeluh 

kepada Allah tentang jahatnya suatu masa yang kita alami, kita harus 

mengeluh kepada diri sendiri atas jahatnya hati kita sendiri.  

3. Kita harus bergantung kepada Allah untuk mengerjakan kelepasan bagi 

kita dan mendatangkan kebaikan ke atas masalah kita pada waktunya. 

Kita tidak hanya harus memandang kepada-Nya, tetapi juga mencari Dia: 

“Aku akan mengharapkan Allah yang menyelamatkan aku, mengharapkan 

Ia kembali kepadaku dengan belas kasihan-Nya.” Dalam segala 

kesesakan kita, tidak ada alasan bagi kita untuk berputus asa mengha-

rapkan keselamatan, jika oleh iman kita memandang Allah sebagai Allah 

keselamatan kita, yang sanggup menyelamatkan orang yang paling 

lemah ketika ia memohon dengan rendah hati. Ia bersedia 

menyelamatan orang yang paling jahat sekalipun ketika orang itu 

bertobat dengan sungguh-sungguh. Dan, jika kita bergantung kepada 

Allah sebagai Allah keselamatan kita, maka kita harus menantikan Dia, 

menantikan keselamatan-Nya, dalam cara-Nya dan waktu-Nya. Mari kita 

sekarang melihat apa yang diajarkan kepada jemaat di sini untuk berha-

rap dari Allah dan menjanjikan bagi diri sendiri apa yang akan diperoleh 

dari Allah, bahkan ketika segala sesuatu sudah teramat buruk.  

(1) Allahku akan mendengarkan aku. Jika TUHAN menjadi Allah kita, Ia 

akan mendengarkan doa-doa kita, dan memberikan jawaban damai 

sejahtera kepada kita.  

(2) “Sekalipun aku jatuh, dan berada dalam bahaya kehancuran oleh 

kejatuhanku itu, namun aku akan bangun pula, dan pulih kembali. 

Apabila aku jatuh, tidaklah sampai tergeletak” (Mzm. 37:24).  
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(3) “Sekalipun aku duduk dalam gelap, sepi sendiri, sedih dan bingung, 

dan tidak tahu harus berbuat apa, atau ke mana mencari kelegaan, 

namun TUHAN akan menjadi terangku, untuk menghibur dan 

menghidupkan aku kembali, untuk membimbing dan mengajar aku, 

untuk mengarahkan dan memimpin aku, seperti terang bagi mataku, 

pelita bagi kakiku, terang di tempat yang gelap.” 

(4) Ia memperjuangkan perkaraku dan memberi keadilan kepadaku (ay. 

9). Jika kita dengan sepenuh hati mendukung perkara Allah, perkara 

agama dan kebajikan yang benar yang terluka, dan menjadikannya 

perkara kita, maka kita dapat berharap Ia akan mengakui perkara 

kita dan membelanya. Perkara gereja, kendati untuk sementara 

waktu tampak ditentang, pada akhirnya akan dibela, dan hukuman 

tidak hanya akan dijatuhkan tetapi juga dilaksanakan atas musuh-

musuhnya.  

(5) “Ia akan membawa aku ke dalam terang, membuat aku bersinar 

terang dari dalam kesuraman, dan menjadi mencolok. Ia membuat 

kebenaranku bersinar dari balik awan fitnah yang gelap (Mzm. 37:6; 

Yes. 58:10). Hari pagi penghiburan akan bersinar dari balik malam 

masalah yang panjang dan gelap.”  

(6) “Aku akan mengalami keadilan-Nya. Aku akan melihat keadilan-Nya 

dan menyaksikan janji-janji-Nya terpenuhi bagiku.”  

II.  Kendati musuh bersorak-sorak dan menghinaku, mereka akan dibungkam 

dan dibuat malu (ay. 8, 10). Amatilah di sini, 

1. Betapa bangganya para musuh umat Allah menginjak-injak mereka 

dalam kesusahan mereka. Mereka berkata, “Di mana TUHAN, Allahmu?” 

Seakan-akan karena mereka tertimpa bencana maka Allah meninggalkan 

mereka, dan mereka tidak tahu ke mana menemukan Dia dengan doa-

doa mereka, dan Ia tidak tahu bagaimana menolong mereka dengan 

perkenanan-Nya. Begitulah yang dikatakan musuh-musuh Daud kepada-

nya, dan rasanya seperti pedang menusuk ke dalam tulangnya (Mzm. 

42:11, dan lihat pula Mzm. 115:2). Maka, dengan mencemooh Israel 

sebagai umat yang ditinggalkan, musuh menganggap Allah Israel sebagai 

Allah yang tidak setia dan jahat.  

2. Betapa leganya umat Allah yang dengan iman menanggung semua 

hinaan ini (ay. 8): “Janganlah bersukacita atas aku, hai musuhku! Aku 

sekarang terpuruk, tetapi tidak akan selalu demikian, dan ketika Allahku 

tampil bagiku maka musuhku akan melihatnya dan dengan malu ia akan 

menutupi mukanya” (tidak hanya kecewa dengan harapannya untuk 
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melihat kehancuran jemaat, tetapi juga gemetar karena memegang ca-

wan kegentaran yang sama), “maka mataku akan memandangi dia 

sedang mengalami sengsara yang sama seperti yang aku alami. Sekarang 

ia diinjak-injak.” Perhatikanlah, kelepasan jemaat akan menjadi celaka 

bagi musuh-musuhnya. Dan rasa malu mereka akan berlipat, ketika, 

seperti mereka telah menginjak-injak umat Allah, maka sekarang giliran 

mereka sendiri yang diinjak-injak.  

III. Kendati negeri terus sunyi sepi untuk sementara, namun pada akhirnya ia 

akan diisi kembali, ketika waktunya, waktu yang ditetapkan bagi 

pembebasannya tiba.  

1. Keselamatannya tidak akan datang sebelum bumi menjadi tandus (ay. 

13). Allah memiliki permusuhan dengan negeri Israel, dan karena itu ia 

harus mengalami hardikan-Nya dalam waktu yang lama, oleh karena 

penduduknya. Kesalahan merekalah yang membuat negeri mereka 

menjadi tandus (Mzm. 107:34). Itu adalah sebagai akibat perbuatan me-

reka, perbuatan jahat mereka yang menjadikan mereka bersalah. Juga itu 

adalah hasil kejahatan mereka, dosa-dosa orang lain yang diperbuat 

karena mendapat pengaruh dan contoh buruk mereka. Untuk semua 

inilah mereka harus merasakan akibatnya untuk sementara waktu. 

Sebab dunia akan tahu bahwa Allah membenci dosa bahkan dosa umat-

Nya sendiri.  

2. Saat datang keselamatan itu akan menjadi sebuah keselamatan yang 

sepenuhnya. Dan keselamatan ini tampaknya merujuk kepada 

pembebasan bangsa Israel dari Babel oleh Raja Koresh, yang 

dinubuatkan oleh Nabi Yesaya, sebagai sebuah gambaran dari 

penebusan kita oleh Kristus.  

(1) Pada hari itulah perbatasanmu akan diperluas. Ketetapan Allah 

tentang penawanan mereka dan ketetapan Nebukadnezar tentang 

keberlangsungan penawanan untuk selamanya, untuk tidak pernah 

mau melepaskan mereka, “Semuanya ini akan disingkirkan dan 

dicabut dan engkau tidak akan mendengar semua ketetapan itu lagi. 

Ketetapan itu tidak akan lagi menjadi kuk di lehermu.” 

(2) Yerusalem dan kota-kota Yehuda akan dibesarkan kembali: Maka 

tembokmu akan dibangun kembali, tembok-tembok untuk berdiam, 

tembok-tembok untuk pertahanan, tembok-tembok rumah, tembok-

tembok kota, tembok-tembok bait suci. Untuk maksud inilah maka 

ketetapan dicabut (Yes. 44:28). Kendati tembok-tembok Sion telah 
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lama hancur, akan tiba suatu hari ketika tembok-tembok tersebut 

akan diperbaiki.  

(3) Semua yang menjadi milik negeri Israel, ke mana pun tersebar, dan 

bagaimanapun tertekan, jauh dan luas di seluruh muka bumi, akan 

datang berbondong-bondong ke sana lagi (ay. 12): Orang akan 

menghadap engkau, setelah memiliki kebebasan untuk kembali, dari 

Asyur, tempat sepuluh suku dibawa pergi, kendati itu terletak jauh, 

dan dari kota-kota yang berkubu, dan dari benteng-benteng, tempat-

tempat perlindungan di mana musuh berpikir akan dapat menahan 

mereka erat-erat di sana. Sebab ketika waktu Allah tiba, kendati 

Firaun tidak akan membiarkan bangsa itu pergi, namun Allah akan 

menjemput mereka keluar dengan tangan yang teracung tinggi. 

Mereka akan datang dari semua bagian bumi yang jauh, dari laut ke 

laut, dari gunung ke gunung, berbalik tanpa rasa takut, tetapi dengan 

kekuatan demi kekuatan sampai mereka tiba di Sion. Demikianlah 

pada hari penebusan yang agung itu, Allah akan mengumpulkan 

orang-orang pilihan-Nya dari keempat penjuru bumi. 

Masa Depan dan Janji-janji yang Diberikan 
(7:14-20) 

14 Gembalakanlah umat-Mu dengan tongkat-Mu, kambing domba milik-Mu sendiri, yang 
terpencil mendiami rimba di tengah-tengah kebun buah-buahan. Biarlah mereka makan 
rumput di Basan dan di Gilead seperti pada zaman dahulu kala. 15 Seperti pada waktu 
Engkau keluar dari Mesir, perlihatkanlah kepada kami keajaiban-keajaiban! 16 Biarlah 
bangsa-bangsa melihatnya dan merasa malu atas segala keperkasaan mereka; biarlah 
mereka menutup mulutnya dengan tangan, dan telinganya menjadi tuli. 17 Biarlah mereka 
menjilat debu seperti ular, seperti binatang menjalar di bumi; biarlah mereka keluar 
dengan gemetar dari kubunya, dan datang kepada TUHAN, Allah kami, dengan gentar, 
dengan takut kepada-Mu! 18 Siapakah Allah seperti Engkau yang mengampuni dosa, dan 
yang memaafkan pelanggaran dari sisa-sisa milik-Nya sendiri; yang tidak bertahan dalam 
murka-Nya untuk seterusnya, melainkan berkenan kepada kasih setia? 19 Biarlah Ia 
kembali menyayangi kita, menghapuskan kesalahan-kesalahan kita dan melemparkan 
segala dosa kita ke dalam tubir-tubir laut. 20 Kiranya Engkau menunjukkan setia-Mu 
kepada Yakub dan kasih-Mu kepada Abraham seperti yang telah Kaujanjikan dengan 
bersumpah kepada nenek moyang kami sejak zaman purbakala! 

Inilah,  

I. Doa sang nabi kepada Allah untuk memperhatikan umat-Nya sendiri dan 

perkara serta kepentingan mereka (ay. 14). Ketika Allah hendak 

membebaskan umat-Nya, Ia menggerakkan orang-orang-Nya untuk berdoa 

bagi mereka, dan Ia mencurahkan roh pengasihan dan roh permohonan (Za. 

12:10). Dan ketika kita melihat Allah datang menghampiri kita dengan belas 
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kasihan-Nya, kita harus pergi menyongsong-Nya dengan doa. Ini adalah 

sebuah doa yang mengandung nubuatan, yang berkembang menjadi suatu 

janji akan kebaikan. Permohonan sang nabi yang digerakkan oleh Allah 

niscaya berkenan dikabulkan oleh-Nya. Nah,  

1. Bangsa Israel di sini disebut kambing domba milik Allah, sebab mereka 

adalah domba-domba gembalaan-Nya, domba-domba di padang rumput-

Nya, kawanan kecil-Nya di dalam dunia. Dan mereka adalah milik 

pusaka-Nya, bagian-Nya di dalam dunia. Yakub ialah milik yang 

ditetapkan bagi-Nya.  

2. Kawanan ini mendiami rimba, atau hutan, di tengah-tengah Karmel, 

sebuah gunung yang tinggi. Israel adalah suatu bangsa yang istimewa, 

yang diam tersendiri dan tidak mau dihitung di antara bangsa-bangsa 

kafir, seperti suatu kawanan domba di dalam sebuah rimba. Mereka saat 

itu merupakan sebuah bangsa yang terusir (ay. 13), ada di tanah 

penawanan seperti domba di dalam sebuah hutan, dalam bahaya 

tersesat dan menjadi mangsa bagi binatang buas di hutan. Mereka 

tersebar di gunung-gunung seperti domba tanpa gembala.  

3. Ia berdoa agar Allah mau menggembalakan mereka dengan tongkat-Nya, 

yaitu, agar Ia mau memelihara mereka dalam penawanan mereka, 

melindungi mereka, dan memenuhi kebutuhan mereka, dan melakukan 

apa yang menjadi bagian dari seorang gembala yang baik kepada 

mereka: “Kiranya gada-Mu dan tongkat-Mu yang menghibur mereka, 

bahkan dalam lembah kegelapan. Dan kiranya di sana mereka tidak 

kekurangan apa pun yang baik. Kiranya mereka dipimpin oleh tongkat-

Mu, bukan oleh tongkat musuh-musuh mereka, sebab mereka adalah 

umat-Mu.”  

4. Ia berdoa agar Allah pada waktunya akan membawa mereka kembali 

untuk memberi mereka makan di padang rumput Basan dan Gilead, dan 

tidak lagi mencari makan di rimba-rimba dan gunung-gunung. Kiranya 

mereka digembalakan di negeri mereka sendiri, seperti pada zaman 

dahulu kala. Beberapa penafsir memahami hal ini secara rohani, sebagai 

doa sang nabi kepada Kristus, memohonkan tugas Bapa-Nya kepada-Nya 

untuk memelihara jemaat-Nya, sebagai Gembala Agung bagi domba-

domba-Nya, untuk masuk keluar di depan mereka sementara mereka 

masih di sini di dalam dunia ini seperti di dalam sebuah rimba, supaya 

mereka dapat menemukan padang rumput seperti di Karmel, seperti di 

Basan dan Gilead. 
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II. Janji Allah sebagai jawaban atas doa ini. Dan kita dapat menerima janji-janji 

Allah sebagai jawaban nyata atas doa-doa iman dan berpegang kepadanya, 

sebab perkataan dan perbuatan-Nya bukanlah dua hal yang berbeda. Sang 

nabi berdoa agar Allah mau menggembalakan mereka dan melakukan hal-

hal yang baik bagi mereka. Tetapi Allah menjawab, bahwa Ia akan 

memperlihatkan kepada mereka keajaiban-keajaiban (ay. 15), akan 

melakukan bagi mereka lebih dari yang dapat mereka minta atau pikirkan, 

akan berbuat melampaui semua harapan mereka. Ia akan menunjukkan 

kepada mereka kasih setia-Nya yang ajaib (Mzm. 17:7).  

1. Ia akan melakukan bagi mereka apa yang akan menjadi pengulangan 

dari berbagai keajaiban dan mujizat dari zaman-zaman sebelumnya, 

seperti pada waktu Engkau keluar dari Mesir.  Pembebasan mereka dari 

Babel akan menjadi suatu perbuatan ajaib dan anugerah yang tidak lebih 

rendah daripada pembebasan mereka dari Mesir, malah akan  memudar-

kan kilaunya (Yer. 16:14-15). Dan akan jauh lebih mulia lagi pekerjaan 

penebusan oleh Kristus. Perhatikanlah, semua perkenanan Allah di 

waktu-waktu dahulu bagi jemaat-Nya merupakan gambar dari semua 

perkenanan-Nya yang akan datang, dan akan diulangi lagi saat ada 

alasan untuk itu.  

2. Ia akan melakukan bagi mereka apa yang akan menjadi perkara ajaib 

dan kekaguman bagi zaman sekarang (ay. 16-17). Bangsa-bangsa di 

sekitar akan memperhatikannya dan akan dikatakan di antara bangsa-

bangsa, TUHAN telah melakukan perkara besar kepada orang-orang 

ini (Mzm. 126:2). Pembebasan orang-orang Yahudi dari Babel itu akan 

mendatangkan kehormatan bagi Allah dan jemaat-Nya di tengah-tengah 

bangsa-bangsa tetangga.  

(1) Orang-orang yang tadinya menghina umat Allah yang menderita, dan 

ingin mereka terus terpuruk, akan dipermalukan, ketika mereka 

melihat umat Allah secara mengejutkan bangkit kembali. Mereka 

akan merasa malu atas segala keperkasaan para tawanan yang 

bangkit lagi, yang mereka pikir tidak akan sanggup berdiri lagi untuk 

selamanya. Mereka akan menutup mulut dengan tangannya, karena 

merasa malu atas apa yang mereka telah ucapkan, dan tidak dapat 

berkata-kata lagi, bahwa mereka telah menang atas Israel. Bahkan, 

telinga mereka menjadi tuli pula, karena begitu malu dengan 

pembebasan Israel yang ajaib. Mereka akan menutup telinga, karena 

tidak tahan mendengar lagi tentang berbagai keajaiban Allah yang 
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dilakukan-Nya bagi bangsa tersebut, yang telah mereka benci dan 

hina sedemikian hebat itu.  

(2) Orang-orang yang dengan lancang telah melawan Allah kini akan 

dihantam dengan suatu kegentaran akan Dia, sehingga harus 

mengakui dan menyerah kepada-Nya (ay. 17): Mereka akan menjilat 

debu seperti ular, luar biasa dipermalukan, seakan-akan mereka 

dihukum dengan kutukan yang sama yang telah ditimpakan kepada 

si ular (Kej. 3:14), dengan perutmulah engkau akan menjalar dan 

debu tanahlah akan kaumakan. Mereka akan dibuat mengalami ke-

hinaan tak terbayangkan, dan menjadi begitu putus asa hingga 

tunduk menyerah kepada bangsa Israel. Musuh-musuhnya akan 

menjilat debu (Mzm. 72:9). Bahkan, mereka akan menjilat debu kaki 

jemaat (Yes. 49:23). Para penindas sombong itu kini akan dibuat 

merasakan betapa rendah dan kecilnya mereka di hadapan Allah 

yang besar, dan dengan gemetar dan penyerahan diri yang serendah-

rendahnya akan masuk ke dalam celah-celah di mana mereka me-

rangkak (Yes. 2:21), seperti cacing-cacing tanah, yang menjadi malu 

dan takut untuk memperlihatkan kepala mereka. Begitu rendah 

mereka akan dibawa, sedemikian hina mereka, ketika direndahkan. 

Ketika Allah melakukan keajaiban bagi jemaat-Nya, banyak dari 

antara rakyat negeri itu masuk Yahudi, karena mereka ditimpa 

ketakutan kepada orang Yahudi dan kepada Allah mereka (Est. 8:17). 

Demikianlah dijanjikan di sini: Biarlah mereka keluar dengan 

gemetar dari kubunya, dan datang kepada TUHAN, Allah kami, de-

ngan gentar, dengan takut kepada-Mu, hai Israel! Penyerahan yang 

terpaksa sering kali merupakan penyerahan yang pura-pura. Namun 

tetap saja hal itu terjadi untuk kemuliaan Allah dan jemaat, kendati 

tidak untuk kebaikan orang-orang munafik itu sendiri.  

III. Pengakuan syukur sang nabi atas belas kasih Allah, atas nama jemaat, 

dengan iman yang penuh kebergantungan pada janji-Nya (ay. 18-20). Kita di 

sini diajar,  

1. Untuk memberi kepada Allah kemuliaan atas belas kasih pengampunan-

Nya (ay. 18). Allah berjanji untuk membawa kembali umat-Nya yang 

sedang ditawan, dan sang nabi pun, pada kesempatan itu, mengagumi 

belas kasih pengampunan-Nya, sebab oleh karena rahmat-Nya Ia 

membebaskan mereka. Sama seperti karena dosa yang membawa 

mereka ke dalam perbudakan, demikian pula pengampunan Allah 

membawa mereka keluar dari perbudakan itu (Mzm. 85:1-2 dan Yes. 
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33:24; 38:17; 60:1-2). Pengampunan dosa adalah dasar dari semua 

kovenan belas kasihan yang lain (Ibr. 8:12). Inilah yang dikagumi oleh 

sang nabi, sementara bangsa-bangsa di sekelilingnya berdiri kagum 

hanya pada pembebasan yang merupakan hasil dari pengampunan ini. 

Perhatikanlah,  

(1) Umat Allah, yang adalah sisa dari milik-Nya, berdiri terdakwa dengan 

banyak pelanggaran. Menjadi suatu sisa, yang sangat sedikit, orang 

akan berharap mereka semua berperilaku sangat baik, tetapi mereka 

tidak demikian. Anak-anak Allah selalu memiliki noda dan sering 

mendukakan Bapa mereka.  

(2) Allah yang penuh rahmat selalu siap mengampuni kesalahan dan 

pelanggaran umat-Nya saat mereka bertobat dan kembali kepada-

Nya. Umat Allah adalah suatu umat yang diampuni dan untuk hal ini 

mereka adalah orang-orang yang berutang. Ketika Allah 

mengampuni dosa, Ia melewatkannya, tidak menghukumnya 

sebagaimana mestinya secara adil, atau menghukum orang berdosa 

sesuai dengan ganjarannya.  

(3) Kendati Allah bisa saja untuk sesaat menaruh umat-Nya di bawah 

tanda-tanda ketidaksenangan-Nya, namun Ia tidak akan menahan 

kemarahan-Nya untuk selamanya. Meskipun Ia mendatangkan susah, 

Ia juga menyayangi menurut kebesaran kasih setia-Nya. Ia bukannya 

tidak dapat dihentikan. Namun terhadap orang-orang yang bukan 

sisa milik-Nya, yang tidak diampuni-Nya, Ia akan menyimpan kema-

rahan-Nya untuk selamanya.  

(4) Alasan mengapa Allah mengampuni dosa dan tidak menyimpan 

kemarahan-Nya untuk selamanya, semuanya berasal dari dalam diri-

Nya sendiri. Hal itu karena Ia berkenan akan kasih setia, dan 

keselamatan orang-orang berdosa adalah apa yang menjadi 

kesukaan-Nya, bukan kematian dan hukuman mereka.  

(5) Kemuliaan Allah dalam mengampuni dosa, seperti dalam hal-hal 

lainnya, tidak tertandingi, dan tidak dapat dibandingkan. Tidak ada 

Allah seperti Dia untuk hal ini. Tidak ada pembesar, orang-orang 

biasa, yang mengampuni seperti Allah. Dalam hal ini pikiran dan 

jalan-Nya secara tak terbatas berada jauh di atas kita. Dalam hal ini 

Ia adalah Allah, dan bukan manusia.  

(6) Semua orang yang telah mengalami belas kasih pengampunan tidak 

dapat tidak selain mengagumi belas kasihan yang besar tersebut. 

Itulah yang menjadi alasan kita tetap berdiri dengan kagum, jika kita 

tahu apa itu rahmat-Nya. Sudahkah Allah mengampuni segala dosa 
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dan pelanggaran kita? Baiklah kita berkata, Siapakah Allah seperti 

engkau? Kekaguman kita yang kudus akan belas kasih pengam-

punan-Nya menjadi bukti yang baik bahwa kita sungguh 

memerlukannya.  

2. Untuk menerima bagi diri sendiri penghiburan dari belas kasih tersebut 

dan semua anugerah serta kebenaran yang keluar bersama dengannya. 

Umat Allah di sini, seperti halnya mereka menatap ke belakang dengan 

ucapan syukur atas pengampunan Allah atas dosa, demikian juga mereka 

menatap ke depan dengan keyakinan penuh atas apa yang akan 

dilakukan Allah bagi mereka. Bahwasanya untuk selama-lamanya kasih 

setia-Nya, dan karena itu seperti halnya Ia telah menunjukkan setia-Nya, 

kiranya Ia terus demikian (ay. 19-20).  

(1) Ia akan memperbarui perkenanan-Nya bagi kita: Biarlah Ia kembali 

menyayangi kita. Yaitu, Ia akan menaruh kasihan kepada kita lagi 

seperti sebelumnya. Kasih sayang-Nya akan baru setiap pagi. Ia 

kelihatan telah pergi dari kita dalam kemarahan, tetapi Ia akan 

kembali dan mengasihani kita. Ia akan memalingkan kita kepada-Nya 

dan kemudian akan berpaling kepada kita, dan menyayangi kita.  

(2) Ia akan memperbarui kita, mempersiapkan dan melayakkan kita bagi 

perkenanan-Nya: Ia akan menghapuskan kesalahan-kesalahan kita. 

Ketika Ia menyingkirkan kesalahan dosa, sehingga kita tidak 

dihukum, Ia akan mematahkan kuasa dosa, sehingga dosa tidak lagi 

berkuasa atas kita, sehingga kita tidak takut terhadap dosa, atau 

ditawan olehnya. Dosa adalah musuh yang berperang melawan kita, 

penjahat yang menindas kita. Tidak ada hal lain selain anugerah yang 

mahakuasa yang dapat mengalahkannya, karena begitu besar 

kuasanya di dalam diri manusia yang telah jatuh dan begitu lama 

dikuasainya. Tetapi, jika Allah mengampuni dosa yang telah 

dilakukan oleh kita, Ia akan menaklukkan dosa yang tinggal di dalam 

kita, dan di dalam hal ini tidak ada seorang pun yang seperti Dia 

dalam mengampuni dosa. Dan semua orang yang dosa-dosanya di-

ampuni dengan sungguh-sungguh memiliki harapan, bahwa segala 

kebobrokan dalam dirinya dimatikan dan pelanggarannya 

ditaklukkan, dan mereka akan bergembira dengan pengharapan itu. 

Jika kita dibiarkan sendirian, pelanggaran kita akan menjadi terlalu 

sukar bagi kita. Tetapi anugerah Allah, kita percaya, cukup untuk 

menundukkan pelanggaran kita, sehingga ia tidak akan menguasai 

kita, dan tidak akan menghancurkan kita.  
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(3) Allah akan meneguhkan pekerjaan baik ini dan memastikan bahwa 

tindakan anugerah-Nya tidak akan pernah dicabut: Engkau 

melemparkan segala dosa kita ke dalam tubir-tubir laut, seperti 

ketika Ia membawa bangsa Israel keluar dari Mesir, Ia menundukkan 

Firaun dan orang-orang Mesir, dan membuang mereka ke kedalaman 

laut. Hal ini menyiratkan bahwa ketika Allah mengampuni dosa, Ia 

tidak lagi mengingatnya, dan memperhatikan bahwa dosa itu tidak 

diingat-ingat lagi terhadap si pendosa. Yehezkiel 18:22, Segala dur-

haka yang dibuatnya tidak akan diingat-ingat lagi terhadap 

dia. Semua dosa seperti kabut diterbangkan angin, tidak pernah 

muncul lagi. Ia melemparkannya ke dalam laut, bukan di dekat 

pantai, di mana akan dapat muncul kembali ketika air surut, tetapi ke 

dalam kedalaman, ke dalam tubir laut, yang tidak akan pernah 

muncul kembali. Segala dosa mereka akan dibuang ke sana tanpa 

kecuali, sebab ketika Allah mengampuni dosa, Ia mengampuni 

semuanya.  

(4) Ia akan menyempurnakan segala hal yang perlu bagi kita, dan 

dengan perbuatan baik ini Ia akan melakukan semua yang 

dibutuhkan bagi perkara kita dan yang telah dijanjikan-Nya (ay. 

20): Kiranya Engkau menunjukkan setia-Mu kepada Yakub dan kasih-

Mu kepada Abraham. Sesuai dengan kovenan-Nya, semua dosa kita 

diampuni dan hawa nafsu kita dimatikan. Dari sumber itu semua 

aliran mengalir, dan dengan semuanya ini Ia dengan cuma-cuma 

akan memberikan segala sesuatu. Janji ini dikatakan adalah kasih-Nya 

kepada Abraham, sebab, kasih-Nya itu yang mula-mula dibuat 

kepada Abraham, dan itu karena belas kasihan semata, belas kasihan 

yang menuntun, sesuai dengan keadaan Abraham waktu itu. Tetapi 

janji itu juga benar bagi Yakub, sebab kesetiaan Allah berlaku untuk 

kebaikan dan keturunannya, sebagai ahli-ahli waris Abraham, yaitu 

semua yang dengan limpah dijanjikan kepada Abraham. Lihatlah di 

sini,  

[1] Dengan kesungguhan apa kovenan anugerah disahkan bagi kita. 

Kovenan itu tidak hanya diucapkan, ditulis, dan dimeterai, tetapi 

juga diteguhkan setinggi-tingginya, dengan dijanjikan dengan 

bersumpah kepada nenek moyang kita. Kovenan itu bukan hanya 

berlaku bagi zaman sekarang, tetapi juga diteguhkan oleh zaman 

lama pula. Kovenan itu diucapkan dengan sumpah sejak zaman 

purbakala, merupakan sebuah piagam kuno.  
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[2] Dengan kepuasan apa kovenan itu dapat kita terapkan dan 

andalkan. Kita dapat berkata dengan jaminan penuh, “Engkau 

akan menunjukkan kebenaran dan belas kasihan. Tidak satu iota 

pun darinya akan jatuh ke tanah sia-sia.” Ia yang telah berjanji 

adalah setia, Ia juga yang akan melakukannya. 
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Tafsiran kitab NAHUM  
Disertai Renungan Praktis  

rti nama Nabi Nahum adalah penghibur. Sebab menghibur adalah tugas yang 

diberikan kepada semua nabi, “Hiburkanlah, hiburkanlah umat-Ku.” Dan 

meskipun seluruh nubuatan Nahum berbicara tentang kehancuran Niniwe, yang 

menyampaikan kengerian bagi orang Asyur, namun bahkan dalam nubuatan itu 

ia menjadi penghibur bagi sepuluh suku Israel, yang mungkin belum lama ini 

diangkut sebagai tawanan ke Asyur. Sulit dipastikan pada zaman kapan Nahum 

hidup dan bernubuat, tetapi kemungkinan besar ia hidup pada masa Raja Hizkia, 

dan bernubuat tentang Niniwe setelah penawanan Israel oleh raja Asyur, yaitu 

pada tahun kesembilan pemerintahan Hizkia, dan sebelum Sanherib menyerbu 

Yehuda, yaitu pada tahun keempat belas pemerintahan Hizkia. Sebab diduga 

bahwa pasal pertama dalam Kitab Nahum merujuk pada penyerbuan Sanherib 

dan kekalahannya. Dan ada kemungkinan bahwa nubuatan ini disampaikan 

tidak lama sebelum serangan itu terjadi, untuk menguatkan umat Allah pada 

hari penindasan dan kekacauan itu. Menurut dugaan cendekiawan Huetius (asal 

Prancis, abad ke-17), dua pasal selanjutnya dari kitab ini disampaikan oleh 

Nahum beberapa tahun setelahnya, kemungkinan pada masa pemerintahan Ma-

nasye. Dan pada masa pemerintahan itulah Nahum pada umumnya ditempatkan 

menurut perhitungan sejarah Yahudi, agak lebih dekat dengan masa penaklukan 

Niniwe dan kekalahan kerajaan Asyur oleh Cyaxares dan Nebukadnezar, yakni 

beberapa waktu sebelum pembuangan Yehuda yang pertama. Ada kemungkinan 

bahwa Nahum, melalui perkataan mulut, menubuatkan banyak hal mengenai 

Israel dan Yehuda, sebagaimana Yunus bisa dipastikan melakukannya (2Raj. 

14:25), meskipun tidak ditemukan tulisan mereka selain yang berhubungan 

dengan Niniwe. Walaupun Niniwe adalah kota purbakala yang besar, mungkin 

kita tidak akan pernah mendengar tentangnya dalam Kitab Suci seandainya 

Israel kepunyaan Allah tidak memiliki suatu urusan dengannya. 

 

A 
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PASAL  1  

Dalam pasal ini kita mendapati, 

I. Keterangan penulisan kitab (ay. 1). 

II. Kemuliaan Allah yang diperlihatkan secara cemerlang, dalam 

perpaduan antara keadilan dan murka terhadap orang fasik, serta belas 

kasihan dan anugerah terhadap umat-Nya. Dalam kedua hal itu 

tersingkaplah keagungan dan kekuasaan-Nya (ay. 2-8). 

III. Penerapan nubuatan ini secara khusus (seperti menurut sebagian 

besar penafsir) pada kehancuran Sanherib dan tentara Asyur, ketika 

mereka mengepung Yerusalem. Peristiwa ini merupakan contoh yang 

tidak terlupakan dan amat dikagumi dari kuasa keadilan Allah serta 

belas kasih-Nya, dan menyampaikan kengerian yang dahsyat bagi 

musuh-musuh-Nya dan menjadi dorongan bagi hamba-hamba-Nya 

yang setia (ay. 9-16). 

Keterangan Penulisan Kitab 
(1:1) 

1 Ucapan ilahi tentang Niniwe. Kitab penglihatan Nahum, orang Elkosh. 

Judul ini mengajak kita untuk memikirkan tentang, 

1. Kota besar yang dilawan oleh firman Tuhan yang disampaikan di sini. Ini 

adalah ucapan ilahi tentang Niniwe (KJV: Beban bagi Niniwe). Jadi, ini bukan 

hanya nubuatan biasa, dan nubuatan yang berat, melainkan juga nubuatan 

yang membebani, tekanan beban yang mematikan bagi Niniwe, batu 

kilangan yang diikatkan pada lehernya. Niniwelah tempat yang mempunyai 

sangkut paut dalam nubuatan ini, dan kerajaan Asyur, yang ibu kotanya 

adalah Niniwe. Kira-kira seratus tahun sebelum Nahum, Yunus dalam nama 

Allah telah menubuatkan bahwa kota besar ini akan ditunggangbalikkan 
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dalam waktu singkat. Akan tetapi, penduduk Niniwe lalu bertobat sehingga 

diluputkan dari kehancuran, dan titah hukuman itu pun tidak terlaksana. 

Orang Niniwe pada saat itu menyadari dengan jelas betapa besar 

manfaatnya bila mereka berbalik dari jalan mereka yang jahat. Pertobatan 

mereka itu membawa keselamatan bagi kota mereka. Namun demikian, 

tidak lama setelah itu, mereka kembali ke jalan mereka yang jahat. Kota itu 

menjadi lebih buruk daripada sebelumnya, menjadi kota penumpah darah, 

seluruhnya dusta belaka, penuh dengan perampasan. Mereka meninggalkan 

pertobatan mereka, seperti anjing kembali ke muntahannya, dan pada 

akhirnya menjadi lebih buruk daripada sebelumnya. Kemudian Allah 

mengirimkan kepada mereka bukan nabi seperti Yunus, melainkan nubuatan 

yang membacakan kepada mereka hukuman yang akan menimpa mereka, 

yang kali ini tidak dapat dicabut lagi. Perhatikanlah, penangguhan hukuman 

tidak akan dilanjutkan jika pertobatan pun tidak dilanjutkan. Jika manusia 

meninggalkan kebaikan yang mulai mereka perbuat, janganlah mereka 

heran bila Allah mencabut perkenanan yang mulai ditunjukkan-Nya (Yer. 

18:10). 

2. Sang nabi miskin yang menjadi penyampai firman Tuhan di sini: Ini adalah 

kitab penglihatan Nahum, orang Elkosh. Beban Niniwe adalah apa yang 

sudah dilihat dengan jelas oleh sang nabi sebelum peristiwa itu terjadi, 

sebab ini adalah penglihatannya, dan yang kemudian dicatatnya (ini adalah 

kitab penglihatan), supaya ketika ia sudah tiada, peristiwa yang terjadi dapat 

dicocokkan dengan tulisannya sehingga nubuatannya itu terbukti. Satu-

satunya keterangan yang kita dapati tentang Nahum sendiri hanyalah bahwa 

ia seorang Elkosh, dari kota bernama Elkes atau Elkos, yang menurut 

Hieronimus berada di wilayah Galilea. Sebagian penafsir mencermati bahwa 

Kitab Suci biasanya tidak memberikan banyak keterangan tentang diri para 

nabi itu sendiri, supaya iman kita tidak didasarkan pada kewenangan 

mereka, melainkan pada kewenangan Roh Kudus yang mulia, yang meng-

ilhamkan nubuatan-nubuatan mereka. 

Hukuman atas Niniwe;  
Kuasa Allah yang Menggentarkan  

(1:2-8) 
2 TUHAN itu Allah yang cemburu dan pembalas, TUHAN itu pembalas dan penuh 
kehangatan amarah. TUHAN itu pembalas kepada para lawan-Nya dan pendendam 
kepada para musuh-Nya. 3 TUHAN itu panjang sabar dan besar kuasa, tetapi Ia tidak 
sekali-kali membebaskan dari hukuman orang yang bersalah. Ia berjalan dalam puting 
beliung dan badai, dan awan adalah debu kaki-Nya. 4 Ia menghardik laut dan 
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mengeringkannya, dan segala sungai dijadikan-Nya kering. Basan dan Karmel menjadi 
merana dan kembang Libanon menjadi layu. 5 Gunung-gunung gemetar terhadap Dia, dan 
bukit-bukit mencair. Bumi menjadi sunyi sepi di hadapan-Nya, dunia serta seluruh pen-
duduknya. 6 Siapakah yang tahan berdiri menghadapi geram-Nya? Dan siapakah yang 
tahan tegak terhadap murka-Nya yang bernyala-nyala? Kehangatan amarah-Nya tercurah 
seperti api, dan gunung-gunung batu menjadi roboh di hadapan-Nya. 7 TUHAN itu baik; Ia 
adalah tempat pengungsian pada waktu kesusahan; Ia mengenal orang-orang yang 
berlindung kepada-Nya  
8 dan menyeberangkan mereka pada waktu banjir. Ia menghabisi sama sekali orang-orang 
yang bangkit melawan Dia, dan musuh-Nya dihalau-Nya ke dalam gelap. 

Niniwe tidak mengenal Allah, Allah yang sedang beperkara dengannya, dan 

karena itu di sini diberi tahu Allah seperti apakah Dia. Baik bagi kita semua 

untuk mengenakan iman saat membaca apa yang tertulis tentang-Nya di sini, 

yang menyampaikan kengerian besar bagi orang fasik dan penghiburan bagi 

orang baik. Sebab gambaran yang dahsyat tentang Penguasa yang berdaulat atas 

dunia ini, seperti tiang awan dan tiang api, memiliki sisi terang yang menghadap 

ke Israel dan sisi gelap yang menghadap ke orang Mesir. Baiklah setiap orang 

menerima bagiannya masing-masing dari firman ini. Orang berdosa hendaklah 

membacanya dan gemetar. Orang kudus hendaklah membacanya dan bergirang. 

Murka Allah di sini dinyatakan dari sorga terhadap musuh-musuh-Nya, 

perkenanan dan rahmat-Nya dijamin bagi umat-Nya yang jujur dan setia, dan 

kemahakuasaan-Nya dinyatakan dalam diri kedua-duanya, sehingga murka-Nya 

menjadi sangat mengerikan dan perkenanan-Nya menjadi sangat didambakan. 

I. Dia adalah Allah yang keadilan-Nya tidak dapat ditawar-tawar, Allah yang 

cemburu, dan akan menuntut balas kepada musuh-musuh-Nya. Hendaklah 

Niniwe mengetahui hal ini, dan gemetar di hadapan-Nya. Berhala-berhala 

mereka adalah benda yang tidak berarti, tiada kehebatan pada dewa-dewa 

itu, sedangkan Allah Israel sungguh patut ditakuti. Sebab, 

1. Ia murka terhadap penistaan dan penghinaan yang dilakukan terhadap-

Nya oleh orang-orang yang menyangkal keberadaan-Nya ataupun segala 

kesempurnaan-Nya, yang menegakkan ilah-ilah lain untuk menandingi 

Dia, yang mengobrak-abrik hukum-Nya, menyalahkan cara kerja-Nya, 

mencemooh firman-Nya, dan berlaku semena-mena terhadap umat-Nya. 

Biarlah orang semacam itu tahu bahwa Yahweh, satu-satu-Nya Allah 

yang benar dan yang hidup, adalah Allah yang cemburu dan pembalas. Ia 

cemburu untuk kebaikan orang-orang yang menyembah-Nya, cemburu 

karena tanah-Nya (Yl. 2:18), dan tidak akan membiarkannya dicelakai. 

Dia itu pembalas dan penuh kehangatan amarah. Dia memiliki amarah 

(demikian kata yang dipakai), bukan seperti amarah manusia, yang 

merupakan hawa nafsu tak terkendali, seperti kata firman-Nya, “Keha-
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ngatan murka tiada pada-Ku,” Yesaya 27:4, melainkan amarah sebagai 

Allah yang adil, untuk menajamkan mata pedang keadilan-Nya, dan 

membuatnya tampak semakin mengerikan bagi orang-orang yang tidak 

mau gentar terhadap murka-Nya itu. Dia adalah Tuhan atas amarah 

(demikian bahasa Ibrani yang kita terjemahkan dengan penuh kehangat-

an amarah). Dia memiliki amarah, tetapi amarah-Nya dikuasai dan 

terkendali. Amarah kita sering kali berkuasa atas diri kita, seperti 

amarah orang yang tak dapat mengendalikan diri, tetapi Allah senantiasa 

berkuasa atas amarah-Nya dan memikirkan jalan menuju ke sana (Mzm. 

78:50, terjemahan bebas). 

2. Allah menetapkan hati untuk mengadakan perhitungan dengan orang-

orang yang menghina Dia seperti itu. Kita diberi tahu di sini bahwa Ia 

bukan hanya pembalas, tetapi juga akan mengadakan pembalasan. Dia 

sudah berfirman akan melaksanakannya, Dia telah bersumpah (Ul. 

32:40-41). Siapa saja di antara manusia yang menjadi lawan dan seteru-

Nya, akan dibuat-Nya merasakan amarah-Nya. Dan, walaupun hukuman 

yang dijatuhkan terhadap musuh-musuh-Nya tidak dilaksanakan dengan 

segera, Ia menyimpan murka bagi mereka dan mempersiapkan mereka 

bagi murka itu pada hari kemurkaan. Terhadap umat-Nya sendiri, yang 

bertobat dan merendahkan diri di hadapan-Nya, tidak untuk selama-

lamanya Ia mendendam, tetapi terhadap musuh-musuh-Nya, Ia akan 

mencurahkan murka-Nya untuk selama-lamanya. Tidak sekali-kali Ia 

membebaskan dari hukuman orang yang bersalah, yang berdosa, yang 

bertahan dalam dosanya, dan tidak bertobat (ay. 3). Orang-orang yang 

berlaku fasik terhadap Allah (Mzm. 18:22) adalah mereka yang 

meninggalkan Allah dan tidak pernah kembali, dan orang-orang inilah 

yang tidak akan dibebaskan-Nya dari hukuman. Orang yang memohon 

dengan rendah hati akan mendapati rahmat-Nya, tetapi orang yang 

mengemis dengan rasa tak sudi tidak akan mendapati-Nya mudah mem-

beri, tidak pula pintu belas kasihan akan dibuka kepada mereka yang 

berseru “Tuhan, Tuhan,” karena sudah terlambat. Dinyatakannya murka 

Allah terhadap musuh-musuh-Nya ini diterapkan kepada Niniwe (ay. 8), 

dan berlaku bagi semua orang yang tetap tinggal dalam pelanggaran 

mereka: Ia menghabisi sama sekali orang-orang yang bangkit melawan 

Dia (KJV: Ia akan menghabisi tempat itu sepenuhnya dengan banjir yang 

meluap). Tentara orang Kasdim akan menduduki negeri Asyur dan 

meluluhlantakkannya. Ketika penghakiman Allah datang untuk 

menjalankan tugas, ia bagaikan air bah yang membanjiri bangsa mana 

saja, yang tidak dapat mereka tahan atau lawan. Musuh-Nya dihalau-Nya 
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ke dalam gelap. Kengerian dan kesusahan akan mengikuti mereka ke 

mana pun mereka pergi, akan mengejar mereka ke dalam kegelapan 

yang pekat. Bila mereka hendak lari dari kegelapan yang mengejar di 

belakang mereka, mereka hanya akan jatuh ke dalam kegelapan yang 

menghadang di depan. 

II. Dia adalah Allah yang kuasa-Nya tidak dapat dilawan, dan yang sanggup 

menghadapi musuh-musuh-Nya, sebanyak apa pun, sekuat apa pun, dan 

setangguh apa pun mereka. Tuhan itu besar kuasa (ay. 3), maka sungguh 

baik bila kita menjadikan-Nya kawan, dan celakalah bila kita menjadikan-

Nya lawan. Sekarang di sini, 

1. Kuasa Allah dikerahkan dan dibuktikan lewat berbagai kejadian di alam 

semesta, di mana kita senantiasa mendapati dampak-dampaknya yang 

terlihat mata dalam berbagai peristiwa alam yang biasa, dan terkadang 

dalam perubahan-perubahan yang mengejutkan dari peristiwa alam itu.  

(1) Bila kita memandang ke atas ke wilayah angkasa, di sana kita dapati 

bukti-bukti kuasa Allah, sebab Ia berjalan dalam puting beliung dan 

badai. Ke mana saja Allah pergi, topan dan badai mengikuti Dia, 

untuk menjadi kengerian bagi musuh-musuh-Nya (Mzm. 18:10, dst.). 

Dan di mana pun ada puting beliung dan badai, Allah-lah yang 

memerintahkannya, mengendalikannya, melintasinya, berjalan di da-

lamnya, dan memakainya untuk mencapai tujuan-tujuan-Nya sendiri. 

Ia berbicara kepada Ayub dari dalam badai, dan bahkan angin badai 

melakukan firman-Nya. Ia berjalan dalam puting beliung dan badai, 

artinya langkah Tuhan tidak terlacak, dan cara penyelenggaraan-Nya 

tidak terpahami bagi kita. Seperti ada tertulis, melalui laut jalan-Nya. 

Awan adalah debu kaki-Nya. Ia menapak di atas awan, berjalan di 

atasnya, dan membubungkannya menurut kehendak-Nya, seperti 

manusia menerbangkan gumpalan debu dengan kakinya. 

Sesungguhnya, Iblis menjadi penguasa kerajaan angkasa semata-

mata karena izin ilahi, atau lebih tepatnya karena ia merebut kuasa, 

karena kekuasaan itu ada di tangan Allah.  

(2) Bila kita mengarahkan pandangan pada kedalaman samudra raya, di 

sana kita mendapati bahwa lautan adalah milik-Nya, karena Dialah 

yang menjadikannya. Sebab, apabila Ia berkehendak, Ia menghardik 

laut dan mengeringkannya, dan segala sungai yang senantiasa 

mengairinya dijadikan-Nya kering. Ia memberikan bukti-bukti 

kekuasaan-Nya itu saat membelah laut Teberau dan sungai Yordan, 
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dan Ia sanggup melakukan hal serupa lagi kapan saja Ia berkehen-

dak.  

(3) Bila kita memandang ke sekeliling kita di bumi ini, kita akan 

mendapati bukti-bukti kekuasaan-Nya tatkala Basan dan Karmel 

menjadi merana dan kembang Libanon menjadi layu oleh panas terik 

musim kemarau ataupun udara beku musim dingin. Bunga yang 

terbaik dan terkuat pun menjadi layu. Kuasa-Nya sering terlihat 

dalam gempa bumi, yang menggoncangkan gunung-gunung (ay. 5), 

mencairkan bukit-bukit, membuatnya meleleh, dan meratakannya 

dengan tanah. Apabila Ia berkehendak, bumi terbakar di hadapan-

Nya oleh panas matahari yang menyengat, dan Ia bahkan mampu 

membakarnya dengan api dari langit, seperti yang diperbuat-Nya 

terhadap Sodom. Dan pada akhir zaman, Ia akan menghanguskan 

dunia serta seluruh penduduknya. Bumi dan semua karya yang ada di 

dalamnya akan dihanguskan. Dengan demikian, besarlah Tuhan dan 

besar kuasa-Nya. 

2. Gambaran kuasa-Nya itu dihubungkan secara khusus dengan 

kemurkaan-Nya. Jika Allah Mahakuasa, maka kita dapat menyimpulkan 

(ay. 6), Siapakah yang tahan berdiri menghadapi geram-Nya? Penduduk 

Niniwe pernah mengalami betapa Allah itu panjang sabar (seperti 

firman-Nya dalam ay. 3), dan mungkin menyalahgunakan belas kasihan 

yang pada waktu itu mereka alami, dan menganggap bahwa mereka bisa 

berbuat seenaknya terhadap-Nya. Akan tetapi, mereka akan mendapati 

bahwa Allah bukan hanya penuh belas kasihan dan murah hati, tetapi 

juga adil dan cemburu. Dan, setelah menyatakan keadilan murka-Nya, 

selanjutnya Ia menunjukkan kekuatan murka itu dan ketidakberdayaan 

musuh-musuh-Nya sama sekali untuk berseteru melawan Dia. Percuma 

saja orang berdosa yang paling kuat dan gagah sekalipun mencoba mela-

wan kekuatan murka Allah.  

(1) Lihatlah dalam ayat ini Allah sebagai api yang menghanguskan, 

sungguh mengerikan dan dahsyat. Di sini kita mendapati kegeraman-

Nya terhadap dosa, dan murka-Nya yang bernyala-nyala, amarah-Nya 

yang tercurah, bukan seperti air, melainkan seperti api, seperti api 

dan belerang yang menghujani Sodom (Mzm. 11:6). Neraka adalah 

kegeraman murka Allah yang bernyala-nyala (Why. 16:19). Murka 

Allah begitu bernyala-nyala hingga meruntuhkan semua yang ada di 

depannya: Gunung-gunung batu yang tampaknya tidak tergoyahkan 

menjadi roboh di hadapan-Nya. Adakalanya bebatuan besar terkoyak 
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oleh lahar gunung meletus, tetapi itu tidak ada apa-apanya 

dibandingkan keganasan murka Allah terhadap orang berdosa yang 

hatinya keras seperti batu. Sebab tiada seorang pun dapat mengeras-

kan hati terhadap-Nya dan tetap selamat.  

(2) Lihatlah di sini orang-orang berdosa seperti tunggul jerami di 

hadapan api, lemah dan tidak berdaya, dan lawan yang sangat tidak 

sebanding dengan murka Allah.  

[1] Mereka sama sekali tidak mampu bertahan menghadapi murka 

itu, dengan maksud untuk melawannya, dan menampik 

hantaman-hantamannya: Siapakah yang tahan berdiri 

menghadapi geram-Nya? Orang berdosa yang paling angkuh dan 

lancang tidak dapat, dunia yang penuh orang fasik juga tidak, 

bahkan para malaikat yang telah berdosa pun tidak sanggup.  

[2] Mereka sama sekali tidak mampu menanggung murka itu, 

dengan maksud untuk membuat jiwa mereka tetap kuat dan 

tenang: Siapakah yang tahan tegak terhadap murka-Nya yang 

bernyala-nyala? Selain tidak dapat dilawan, murka-Nya juga 

tidak tertanggungkan. Beberapa dampak dari amarah-Nya di 

dunia ini mungkin masih dapat ditanggung manusia, tetapi 

murka-Nya yang bernyala-nyala, ketika dicurahkan langsung ke 

atas jiwa, siapa yang dapat tahan? Oleh karena itu, hendaklah 

kita gemetar di hadapan-Nya, hendaklah kita takjub, dan jangan 

berbuat dosa. 

III. Dia adalah Allah yang belas kasihan-Nya tidak terbatas. Di tengah segala 

murka ini, belas kasihan diingat. Hendaklah orang-orang yang berdosa 

terkejut di Sion, yakni mereka yang masih terus melakukan pelanggaran, 

tetapi janganlah orang-orang yang percaya kepada Allah gemetar di 

hadapan-Nya. Sebab, 

1. Dia panjang sabar (ay. 3), tidak mudah marah, tetapi siap menunjukkan 

belas kasihan kepada orang-orang yang telah menyakiti hati-Nya, dan 

menerima mereka dalam perkenanan-Nya apabila mereka bertobat. 

2. Ketika tanda-tanda murka-Nya terhadap orang fasik telah dinyatakan, Ia 

memberi perhatian terhadap keselamatan dan penghiburan umat-Nya 

sendiri (ay. 7): TUHAN itu baik kepada orang-orang yang baik, dan bagi 

mereka Ia akan menjadi tempat pengungsian pada waktu kesusahan. 

Perhatikanlah, kemahakuasaan yang sama yang dikerahkan untuk meng-

gentarkan dan menghancurkan orang fasik juga dikerahkan, dan
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 akan dipakai, untuk melindungi dan menghibur umat-Nya sendiri. Dia 

berkuasa menyelamatkan dan membinasakan. Pada masa kesusahan 

yang menimpa semua orang, ketika penghakiman-penghakiman Allah 

melanda bumi, memorak-porandakan semuanya, Dia akan menjadi 

tempat perlindungan bagi orang-orang yang bernaung pada-Nya dengan 

iman, yang percaya kepada-Nya di jalan kewajiban, yang hidup dengan 

bergantung kepada-Nya, dan setia berbakti kepada-Nya. Dia mengenal 

mereka, mengakui mereka sebagai milik-Nya, memperhatikan masalah 

mereka, mengetahui yang terbaik bagi mereka, dan cara apa yang paling 

tepat untuk menolong mereka. Mereka mungkin hanyalah orang-orang 

kecil dan tidak dipandang di dunia, tetapi Tuhan mengenal mereka 

(Mzm. 1:6). 

Kehancuran Tentara Asyur;  
Kekalahan Sanherib 

(1:9-15) 
9 Apakah maksudmu menentang TUHAN? Ia akan menghabisi sama sekali; kesengsaraan 
tidak akan timbul dua kali! 10 Sebab mereka pun akan lenyap seperti duri yang berjalin-
jalin, dimakan habis seperti jerami kering. 11 Bukankah dari padamu muncul orang yang 
merancang kejahatan terhadap TUHAN, orang yang memberi nasihat dursila? 12 Beginilah 
firman TUHAN: “Sekalipun mereka utuh dan begitu banyak jumlahnya, tetapi mereka 
akan hilang terbabat dan mati binasa; sekalipun Aku telah merendahkan engkau, tetapi 
Aku tidak akan merendahkan engkau lagi. 13 Sekarang, Aku akan mematahkan gandarnya 
yang memberati engkau, dan akan memutuskan belenggu-belenggu yang mengikat 
engkau.” 14 Terhadap engkau, inilah perintah TUHAN: “Tidak akan ada lagi keturunan 
dengan namamu. Dari rumah allahmu Aku akan melenyapkan patung pahatan dan patung 
tuangan; kuburmu akan Kusediakan, sebab engkau hina.” 15 Lihatlah! Di atas gunung-
gunung berjalan orang yang membawa berita, yang mengabarkan berita damai sejahtera. 
Rayakanlah hari rayamu, hai Yehuda, bayarlah nazarmu! Sebab tidak akan datang lagi 
orang dursila menyerang engkau; ia telah dilenyapkan sama sekali! 

Ayat-ayat di atas tampaknya berbicara tentang kehancuran tentara Asyur di 

bawah pimpinan Sanherib, yang tentunya dapat dianggap sebagai salah satu 

bagian dari beban bagi Niniwe, ibu kota kerajaan Asyur, dan tanda dari 

kehancuran Niniwe sendiri kira-kira 100 tahun kemudian. Peristiwa kehancuran 

tentara Asyur ini banyak dibicarakan oleh Nabi Yesaya, yang kemungkinan 

hidup sezaman dengan Nabi Nahum. Sekarang amatilah dalam perikop ini, 

I. Tindakan orang Asyur yang sangat menyulut murka Allah, Allah yang adil 

dan cemburu, yang sekalipun panjang sabar, pasti akan menuntut balas (ay. 

11): Bukankah dari padamu muncul orang yang merancang kejahatan 

terhadap TUHAN, yaitu Sanherib dan juru bicaranya, Rabsake. Mereka 
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menyusun surat yang jahat dan kata-kata hujat, bukan hanya terhadap 

Hizkia dan rakyatnya, melainkan juga terhadap Allah sendiri, dengan 

menganggap Dia setara dengan dewa-dewa bangsa kafir dan tidak mampu 

melindungi para penyembah-Nya. Sanherib dan juru bicaranya itu 

menghasut umat Allah agar jangan percaya kepada Dia dan membujuk me-

reka untuk menyerahkan diri di bawah perlindungan raja agung, raja Asyur. 

Mereka mencari akal untuk mengubah ciri khas Yerusalem, sehingga tidak 

lagi menjadi kota Tuhan, kota yang kudus. Orang ini, orang yang agung ini, 

demikianlah anggapannya tentang dirinya sendiri, yang muncul dari Niniwe, 

yang merancang kejahatan terhadap TUHAN, orang itulah yang 

mendatangkan beban ini bagi Niniwe. Belum pernah Yang Mulia atas langit 

dan bumi dihina sedemikian lancang dan penuh hujat seperti yang dilakukan 

Sanherib saat itu. Dialah orang yang memberi nasihat dursila, yang 

menasihati orang Israel untuk tidak lagi mengharapkan perlindungan Allah 

dan menyerahkan diri kepada raja Asyur, serta yang berusaha merusak 

kepercayaan mereka pada reformasi Hizkia (Yes. 36:7). Dengan penasihat 

dursila inilah Nahum berbantah (ay. 9): “Apakah maksudmu menentang 

TUHAN? Alangkah bodoh dan jahatnya engkau berencana melawan Allah, 

seolah-olah engkau dapat mengakali hikmat ilahi dan mengalahkan kemaha-

kuasaan itu sendiri!” Perhatikanlah, alam maut merancang banyak hal untuk 

menentang Tuhan, dan menentang kepentingan-kepentingan kerajaan-Nya 

di dunia. Tetapi semua itu akan terbukti sebagai perkara yang sia-sia. Dia, 

yang bersemayam di sorga, tertawa atas maksud orang-orang yang berlagak 

berkuasa untuk menentang-Nya, dan akan menjungkirbalikkan segala ran-

cangan mereka (Mzm. 2:1-4). 

II. Kehancuran dahsyat yang akan didatangkan Allah atas Asyur karena 

tindakan mereka yang menyulut murka-Nya, bukan secara langsung atas 

seluruh kerajaan (keruntuhan kerajaan itu ditangguhkan sampai takaran 

kedurjanaan mereka sudah penuh), melainkan, 

1. Atas tentaranya. Allah akan menghabisi mereka sama sekali. Tentara 

Asyur akan dibinasakan sepenuhnya dan dimusnahkan dengan satu 

pukulan. Satu hajaran mematikan dari malaikat pembinasa akan 

membuat mereka mati terkapar seketika. Kesengsaraan tidak akan 

timbul dua kali, karena tidak perlu lagi. Terhadap sebagian orang 

berdosa, Allah membinasakan dengan cepat, menghabisi mereka 

sekaligus. Pembalasan ilahi tidak dibatasi oleh satu aturan tertentu, tidak 

pula selalu sama caranya, tetapi dengan satu atau lain cara. Dengan 

penyakit parah dan menahun, atau dengan kematian perlahan dan lama, 
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Ia akan menghabisi sama sekali semua musuh-Nya, yang berkeras dalam 

rancangan jahat mereka menentang Dia. Kita mempunyai alasan untuk 

beranggapan bahwa tentara Asyur kebanyakan bertindak berdasarkan 

roh yang sama, dan berbicara dengan bahasa yang sama, dengan 

panglima mereka. Jadi sekarang Allah akan menghukum mereka, 

walaupun tentara itu hanya mengatakan apa yang diajarkan kepada 

mereka. Dan akan terlihat bahwa mereka telah mendatangkan murka 

ilahi atas diri mereka dengan tindakan dan perbuatan mereka sendiri 

(ay. 10).  

(1) Mereka seperti duri yang berjalin-jalin, yang saling menjerat. Mereka 

membuat satu sama lain menjadi semakin jahat, dan perlawanan 

mereka terhadap Allah dan Israel milik-Nya menjadi semakin 

berurat akar. Mereka saling mengeraskan hati dan menguatkan 

tangan dalam kedurhakaan mereka. Oleh sebab itu, Allah akan 

memperlakukan mereka seperti seorang petani memperlakukan 

jalinan semak duri yang tidak dapat diuraikannya, yaitu melempar 

semuanya sekaligus ke dalam api.  

(2) Mereka seperti pemabuk, mabuk dengan keangkuhan dan 

kegeraman. Orang seperti mereka ini pasti dirobohkan dan 

dihancurkan tanpa dapat bangkit lagi. Mereka akan menjadi seperti 

pemabuk, hilang akal hingga menemui kebinasaan mereka sendiri. 

Mereka akan tersandung lalu jatuh, dan membuat diri mereka 

sendiri menjadi bahan celaan, dan dengan sepantasnya 

ditertawakan.  

(3) Mereka akan dimakan habis seperti jerami kering, yang pasti dilalap 

api tanpa bisa dielakkan dan dipulihkan. Penghakiman-penghakiman 

Allah itu seperti api yang menghanguskan bagi orang-orang yang 

menjadikan diri mereka sendiri seperti jerami di hadapan murka-

Nya. Mengenai tentara yang besar ini, diberikan ancaman lagi (ay. 

12) bahwa sekalipun mereka utuh dan begitu banyak jumlahnya, 

merasa sangat aman, tidak takut akan serangan mendadak dari 

orang-orang yang terkepung, sebab jumlah mereka banyak, tetapi 

mereka akan hilang terbabat dan mati binasa. Atau mereka pasti 

akan dibabat, seperti halnya rumput dan gandum, tanpa banyak 

kesulitan, ketika ia berjalan lewat, yakni malaikat pembinasa yang 

ditugaskan untuk membabat mereka. Perhatikanlah, rasa aman 

orang berdosa dan keyakinan mereka akan kekuatan mereka sendiri 

sering kali merupakan pertanda dari kehancuran yang sedang 

mendekat. 
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2. Kehancuran yang akan didatangkan atas sang raja. Ia merancang 

kejahatan terhadap TUHAN, akankah ia lolos? Tidak (ay. 14): “Terhadap 

engkau, inilah perintah TUHAN. Titah-Nya sudah dikeluarkan, bahwa 

tidak akan ada lagi keturunan dengan namamu, bahwa ingatan akan 

engkau akan lenyap, bahwa engkau tidak akan lagi dibicarakan orang 

seperti sediakala, dan bahwa berita tentang sepak terjangmu yang gagah 

berani akan lenyap menjadi kabar angin belaka.” Karena putra Sanherib 

naik takhta menggantikan ayahnya, sebagian orang menafsirkan bahwa 

ayat ini mengacu pada keruntuhan kerajaan Asyur tidak lama setelah itu. 

Perhatikanlah, barang siapa merancang kejahatan terhadap TUHAN, ia 

mempercepat datangnya kejahatan atas dirinya sendiri, keluarganya, 

dan kepentingannya. Dan dengan menghina nama Tuhan, ia menghan-

curkan namanya sendiri. Tentang raja Asyur, diberikan ancaman lebih 

lanjut,  

(1) Bahwa patung-patung sembahannya akan dilenyapkan dari kuil 

mereka. “Dari rumah allahmu Aku akan melenyapkan patung pahatan 

dan patung tuangan.” Sebagian penafsir beranggapan bahwa 

ancaman ini tergenapi sewaktu Sanherib dibunuh oleh anak-

anaknya, ketika ia sujud menyembah di dalam kuil Nisrokh, allahnya. 

Karena pembunuhan yang biadab terhadap ayah kandung sendiri ini, 

kita bisa beranggapan bahwa kuil itu kemudian dipandang najis 

sehingga tidak dipakai lagi, dan patung-patung dewanya dilenyapkan 

dari sana, sebab orang-orang yang menyembahnya tidak lagi datang 

ke situ. Ancaman terhadap raja Asyur ini bisa juga dipahami secara 

lebih umum sebagai ancaman yang berbicara tentang kehancuran 

Asyur sampai sehabis-habisnya. Tentara musuh akan memorak-

porandakan semuanya, dan tidak akan meluputkan bahkan patung-

patung dewa mereka sekalipun. Melalui hal itu, Allah hendak 

menunjukkan kepada mereka bahwa salah satu alasan perseteruan-

Nya dengan mereka adalah karena penyembahan berhala mereka.  

(2) Bahwa kubur Sanherib akan disediakan di sana, sebagian penafsir 

menduga di rumah berhalanya. Di situ ia dibunuh, dan di situ pulalah 

ia akan dikuburkan, sebab ia hina. Ia terbaring dengan tercoreng oleh 

aib ini untuk selamanya, bahwa ia telah benar-benar kehilangan 

kasih sayang dari anak-anaknya sendiri hingga dua dari mereka 

membunuh dia. Atau mungkin yang dimaksud dalam ancaman itu 

adalah kejatuhan kerajaan Asyur itu sendiri secara memalukan, dan 

di atas keruntuhan itu kemudian bangkitlah kerajaan Babel. Betapa 

besar kegemparan yang terjadi ketika kerajaan yang dahulu mulia 
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itu, tetapi sekarang hina, turun ke dunia orang mati, seperti yang 

digambarkan secara panjang lebar dalam Yehezkiel 31:3, 11, 15-16. 

Perhatikanlah, barang siapa menghinakan diri dengan dosa-dosa 

yang memalukan, akan dihinakan Allah dengan hukuman-hukuman 

yang memalukan pula. 

III. Keselamatan besar yang dengan ini akan dikerjakan Allah bagi umat-Nya 

sendiri dan bagi kota yang disebut dengan nama-Nya. Kehancuran musuh-

musuh jemaat Allah adalah keselamatan bagi jemaat itu. Dan keselamatan 

yang sangat besarlah yang dikerjakan bagi Yerusalem melalui kejatuhan 

tentara Sanherib. 

1. Pengepungan dengan ini akan dihentikan: “Sekarang, Aku akan 

mematahkan gandarnya yang memberati engkau, yang telah 

mengungkung engkau dalam perbudakan, dan akan memutuskan 

belenggu-belenggu yang mengikat engkau, yang olehnya engkau tampak 

diikat dan diserahkan kepada kegeraman orang Asyur.” Ketika tentara 

yang besar dan berjaya itu merebut tempat-tempat tinggal di seantero 

wilayah Yehuda dan mendiaminya dengan bebas, mereka menjadi 

seperti gandar dan belenggu bagi orang Israel. Yerusalem, ketika 

dikepung, seolah-olah terikat dan terkekang olehnya. Namun, ketika ma-

laikat pembinasa telah melakukan tugasnya, belenggu-belenggu 

Yerusalem pun hancur berkeping-keping dan ia kembali merdeka. Ini 

merupakan perlambang akan keselamatan besar yang olehnya 

Yerusalem sorgawi dimerdekakan, benar-benar dimerdekakan. 

2. Pihak musuh akan begitu dilemahkan dan dipatahkan semangatnya 

hingga mereka tidak akan pernah berusaha mengepung Yerusalem lagi. 

Kesusahan ini akan berakhir dengan memberikan pelajaran yang begitu 

baik melalui anugerah Allah, hingga orang Israel tidak akan lagi 

melakukan perbuatan yang menuntut teguran keras seperti itu.  

(1) Allah tidak akan lagi menghajar Yerusalem. Amarah-Nya telah 

berlalu, dan Ia berkata, “Cukup sudah.” Sebab dengan kengerian ini 

Tuhan telah menyelesaikan segala pekerjaan-Nya di gunung Sion dan 

di Yerusalem (Yes. 10:12), dan karena itu “Sekalipun Aku telah 

merendahkan engkau, tetapi Aku tidak akan merendahkan engkau 

lagi.” Obat yang pahit tidak harus diminum lagi kecuali diperlukan 

dan bila keadaan si pasien mengharuskannya. Sebab tidak dengan 

rela hati Ia menindas.  
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(2) Musuh tidak akan berani lagi menyerang Yerusalem (ay. 15): Tidak 

akan datang lagi orang dursila menyerang engkau seperti 

sebelumnya, untuk memorak-porandakan segalanya, sebab ia telah 

dilenyapkan sama sekali dan dilumpuhkan. Tentaranya dihabisi, 

semangatnya dipadamkan, dan pada akhirnya ia sendiri dibinasakan. 

3. Kabar tentang pembebasan yang agung ini akan disiarkan dan disambut 

dengan sukacita yang berlimpah di seluruh kerajaan (ay. 15). Selama 

Sanherib menang dan mengangkut banyak tawanan, setiap hari 

terdengar kabar buruk. Namun sekarang, lihatlah! Di atas gunung-

gunung berjalan orang yang membawa berita damai sejahtera, orang 

yang membawa kabar baik. Ia terlihat datang dari kejauhan di atas 

gunung-gunung, dengan derap langkah yang cepat secepat kakinya 

membawanya. Sungguh pemandangan yang menyenangkan saat melihat 

pembawa kabar damai datang sekali lagi, setelah kita menerima begitu 

banyak pembawa berita malapetaka seperti yang datang kepada Ayub! 

Kita mendapati kata-kata ini dipakai oleh seorang nabi lain untuk 

menggambarkan belas kasihan pembebasan umat Allah dari 

pembuangan di Babel (Yes. 52:7). Kesamaan ini terjadi bukan karena 

kedua nabi mencuri perkataan itu satu dari yang lain seperti yang 

dilakukan oleh nabi-nabi lain (lih. Yer. 23:30), tetapi karena semua nabi 

berbicara melalui Roh yang sama, maka mereka sering kali memakai 

ungkapan-ungkapan serupa. Dan sungguh baik apabila hamba-hamba 

Tuhan menyatakan persetujuan mereka terhadap kebenaran yang sehat 

(1Tim. 6:3), dengan menggunakan kata-kata yang sama dalam 

memegang ajaran yang sehat (2Tim. 1:13). Kata-kata ini juga dikutip 

oleh Rasul Paulus, baik dari Yesaya maupun Nahum, dan diterapkan 

pada penebusan besar yang dikerjakan bagi kita oleh Tuhan kita Yesus, 

serta pemberitaannya kepada dunia lewat Injil yang kekal (Rm. 10:15). 

Para pelayan Kristus adalah pembawa kabar baik itu, yang mewartakan 

damai sejahtera oleh Yesus Kristus. Betapa indahnya kedatangan mereka 

yang membawa kabar baik itu! Betapa pesan mereka disambut gembira 

oleh orang-orang yang menyadari kesengsaraan dan bahaya yang 

mengancam mereka karena dosa! Dan cermatilah, orang yang membawa 

kabar baik itu juga menyerukan panggilan kepada Yehuda untuk 

merayakan hari rayanya dan membayar nazarnya. Selama masa susah 

mereka,  

(1) Peringatan hari-hari raya telah terhenti. Inter arma silent leges – 

suara hukum tidak dapat terdengar di tengah pekik peperangan. 
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Sewaktu Yerusalem dikepung oleh tentara-tentara, rakyat Israel 

tidak dapat pergi ke sana untuk beribadah. Namun, karena sekarang 

hambatan itu telah disingkirkan, mereka harus kembali menjalankan 

hari-hari raya mereka. Hari-hari raya Tuhan akan terasa berlipat kali 

lebih indah bagi umat Allah ketika mereka sudah kehilangan berkat-

berkat darinya selama beberapa waktu, dan Allah kemudian dengan 

penuh rahmat mengembalikan kesempatan itu kepada mereka lagi. 

Sebab kehilangan suatu rahmat mengajar kita betapa berharganya 

belas kasihan tersebut.  

(2) Orang Yehuda pernah bernazar kepada Allah bahwa jika Ia 

melepaskan mereka dari kesesakan itu, mereka akan melakukan 

sesuatu yang istimewa untuk berbakti kepada-Nya, bagi 

kehormatan-Nya. Dan karena sekarang kelepasan itu telah terwujud, 

maka mereka dipanggil untuk memenuhi nazar mereka. Janji yang 

dulu telah mereka buat kini harus dilaksanakan, karena lebih baik 

tidak bernazar daripada bernazar tetapi tidak menepatinya. Dan 

firman ini: “Tidak akan datang lagi orang dursila menyerang engkau,” 

dapat dipandang sebagai janji bahwa Tuhan akan menyempurnakan 

pekerjaan baik berupa reformasi syang telah dimulai oleh Raja 

Hizkia. Orang dursila tidak akan lagi berjalan kian kemari seperti 

sebelumnya, tetapi mereka akan dilenyapkan. Gagalnya serangan 

musuh-musuh yang jahat dari luar sungguh merupakan belas kasih 

bagi suatu bangsa bila dibarengi dengan pengendalian dan reformasi 

orang jahat di dalam negeri sendiri, yang merupakan musuh yang 

lebih berbahaya bagi bangsa tersebut. 

 

 

 

 



PASAL  2  

ita sekarang sudah semakin dekat dengan Niniwe, kota besar itu. Niniwe 

tidak mengindahkan peringatan melalui kehancuran tentara-tentaranya 

dan kejatuhan rajanya. Dan karena ia bersikeras dalam permusuhannya 

terhadap Allah, maka ia harus bersiap bahwa Allah akan melanjutkan 

perseteruaan-Nya dengan dia. Di sini dinubuatkan, 

I. Dekatnya kedatangan musuh yang akan menghancurkan Niniwe, dan 

betapa mengerikannya persiapan tentara musuh itu (ay. 1-5). 

II. Direbutnya kota Niniwe (ay. 6). 

III. Ditawannya sang ratu, larinya penduduk kota, dirampasnya seluruh 

kekayaan di dalamnya, dan ketakutan besar yang akan melanda kota 

itu (ay. 7-10). 

IV. Ditelusuri penyebab yang sebenarnya dari semuanya ini, yaitu dosa 

mereka terhadap Allah dan munculnya Allah untuk melawan mereka 

(ay. 11-13). Semua ini digenapi saat Nebukadnezar, pada tahun 

pertama pemerintahannya, bersama dengan Cyaxares, atau 

Ahasyweros, raja Media, menaklukkan Niniwe, dan menjadikan dirinya 

penguasa atas kerajaan Asyur. 

Penghakiman atas Niniwe 
(2:1-10) 

1 Pembongkar maju terhadap engkau; adakan penjagaan di benteng, mengintailah di jalan, 
ikatlah pinggangmu teguh-teguh, kumpulkanlah segala kekuatan! 2 Sungguh, TUHAN 
memulihkan kebanggaan Yakub, seperti kebanggaan Israel; sebab perusak telah 
merusakkannya dan telah membinasakan carang-carangnya. 3 Perisai para pahlawannya 
berwarna merah, prajuritnya berpakaian kirmizi; kereta berkilat-kilat seperti api suluh 
pada hari ia melengkapinya, dan kuda-kuda penuh gelisah. 4 Kereta melaju galak di jalan, 
kejar-mengejar di lapangan; kelihatannya seperti suluh, berpacu seperti kilat. 5 Pasukan-
pasukan istimewa dikerahkan, mereka tersandung jatuh di waktu berjalan maju; mereka 
lari terburu-buru ke arah tembok kota, sedang alat pendobrak sudah ditegakkan. 6 Pintu-
pintu di sungai-sungai telah dibuka, dan istana menjadi gempar. 7 Permaisuri dibawa ke 

K 
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luar dan ditelanjangi dan dayang-dayangnya mengerang, mengaduh seperti suara merpati 
sambil memukul-mukul dada. 8 Niniwe sendiri seperti kolam air yang airnya mengalir ke 
luar. “Berhenti! Berhenti!” teriak orang, tetapi tidak ada yang berpaling.  
9 Jarahlah perak, jarahlah emas! Sebab tidak berkesudahan persediaan harta benda, 
kelimpahan segala barang yang indah-indah! 10 Ketandusan, penandusan dan penindasan! 
Hati menjadi tawar dan lutut goyah! Segenap pinggang gemetar, dan muka sekalian orang 
menjadi pucat pasi. 

Dalam perikop ini, 

I. Peringatan perang dikirimkan kepada Niniwe (ay. 1). Nabi Nahum berbicara 

tentangnya sebagai sesuatu yang sudah sangat dekat, sebab kedatangannya 

tidak diragukan lagi dan tidak pula masih jauh: “Pandanglah sekelilingmu, 

dan lihatlah, pembongkar maju terhadap engkau. Nebukadnezar yang 

dikenal, dan akan lebih dikenal, karena membongkar bangsa-bangsa hingga 

hancur berkeping-keping, akan memulainya denganmu, dan akan membuat-

mu terserak dan terpencar.” Begitulah sebagian penafsir mengartikan ayat 

ini. Babel disebut sebagai martil seluruh bumi (Yer. 50:23). Serangan 

Nebukadnezar terhadap Niniwe akan dilakukan secara terbuka, terang-

terangan, dan berani: “Dia telah maju terhadap engkau, telah menyatakan 

maksudnya untuk menghancurkanmu. Oleh karena itu, kuatkanlah 

tanganmu, Oh Niniwe! Adakan penjagaan di benteng. Amankanlah menara 

dan gudang senjatamu. Mengintailah di jalan. Tempatkan penjaga di semua 

jalan raya menuju kota. Ikatlah pinggangmu teguh-teguh, besarkanlah hati 

tentara-tentaramu, dan semangatilah dirimu sendiri dan mereka. 

Kumpulkanlah segala kekuatan, seperti yang diperbuat kota-kota ketika 

musuh maju menyerangnya.” Semua ini dikatakan dengan nada mengolok. 

“Lakukanlah yang terbaik yang dapat engkau lakukan, namun tetap saja 

engkau tidak akan mampu menghindar dari hantaman penghakiman ini, 

sebab tidak ada pertimbangan atau kekuatan yang dapat menandingi Tuhan.” 

II. Pernyataan terbuka diumumkan, yang menunjukkan alasan perang tersebut 

(ay. 2, KJV): Tuhan telah menyingkirkan kebanggaan Yakub, seperti halnya 

kebanggaan Israel, yang artinya, 

1. Orang Asyur telah berlaku sewenang-wenang terhadap Yakub, yakni 

kedua suku dan telah merendahkan dan mempermalukan mereka, seperti 

juga terhadap Israel, yakni kesepuluh suku. Mereka telah merusakkannya 

dan telah membinasakan carang-carangnya. Oleh sebab itu, Allah akan 

membuat perhitungan dengan mereka. Walaupun sudah lama berlalu, 

semua itu akan diperhitungkan sekarang terhadap kerajaan itu, dan ter-
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hadap Niniwe ibu kotanya. Persengketaan Allah dengan mereka terjadi 

karena kekerasan terhadap Yakub. Atau, 

2. Allah sekarang, melalui Nebukadnezar, akan menyingkirkan ke-

sombongan Yakub melalui penawanan kedua suku, sama seperti Ia telah 

menyingkirkan kesombongan Israel melalui penawanan kesepuluh suku. 

Dia telah bertekad untuk melakukannya, untuk membawa perusak 

kepada mereka, dan musuh yang akan melakukannya harus memulai 

dengan Niniwe, dan menaklukkannya terlebih dahulu, serta 

merendahkan kesombongannya. Allah sedang memandang kota-kota 

yang sombong, dan merendahkannya, bahkan kota-kota yang paling de-

kat di hati-Nya. Samaria direndahkan, dan Yerusalem akan direndahkan, 

dan kesombongan mereka pun ditundukkan. Jadi, masakan Niniwe, kota 

yang sombong itu, tidak direndahkan juga? Perusak telah merusakkan 

kota-kota dan telah membinasakan carang-carang di negeri Yakub dan 

Israel. Jadi, masakan kebanggaan Niniwe, yang begitu disombongkannya, 

tidak disingkirkan juga?   

III. Penjelasan khusus diberikan mengenai keadaan yang mengerikan ketika 

musuh yang menyerang muncul untuk melawan Niniwe. Segala sesuatu akan 

ikut berperan dalam membuat musuh itu sangat menggentarkan. 

1. Perisai para pahlawannya berwarna merah, dan mungkin begitu juga 

dengan senjata dan pakaian mereka yang lain, seolah-olah senjata dan 

pakaian itu sudah dicelup dengan darah yang telah ditumpahkannya. 

Atau, mungkin yang dimaksudkan di sini adalah mereka akan menebas 

semuanya dengan pedang. Mereka mengibarkan bendera merah sebagai 

tanda bahwa mereka tidak akan memberi ampun. 

2. Prajuritnya berpakaian kirmizi. Mereka tidak hanya memakai pakaian 

merah, untuk mengisyaratkan betapa berlumuran darahnya pekerjaan 

yang hendak mereka lakukan, tetapi juga pakaian yang mahal, untuk 

mengisyaratkan kekayaan tentara itu, dan itulah yang menjadi kekuatan 

perang. 

3. Kereta berkilat-kilat seperti api suluh pada hari ia melengkapinya. Saat 

datang mendekat, kereta-kereta itu akan melesat bagaikan kilat. Roda-

rodanya akan menimbulkan percikan api pada bebatuan, dan para 

pengendaranya akan memacunya seperti orang gila dengan kemarahan 

yang menyala-nyala, seperti cara Yehu memacu kudanya. Atau, mereka 

membawa obor yang menyala dalam kereta kuda yang terbuka ketika 

datang mendekat pada waktu malam, seperti tentara Gideon membawa 

obor dalam tempayan mereka, untuk menjadi pemandu bagi mereka dan 
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menimbulkan kengerian bagi musuh mereka. Dan dengan obor-obor itu, 

mereka membakar semuanya ke mana pun mereka pergi. 

4. Kuda-kuda penuh gelisah (ay. 3, KJV: pepohonan sanobar akan terguncang 

hebat). Orang-orang hebat dari Niniwe, yang mengungguli tetangga-

tetangga mereka, adalah seperti pohon sanobar yang menjulang tinggi 

dibandingkan dengan semak belukar. Atau pepohonan yang tegak 

berdiri pun akan dibuat terguncang oleh getaran bumi yang dahsyat, 

yang akan ditimbulkan oleh tentara besar itu. 

5. Kereta-kereta perangnya akan sangat mengerikan (ay. 4): Kereta melaju 

galak di jalan, artinya, orang yang mengendarainya akan dipenuhi 

kegeraman. Orang sampai-sampai akan mengira bahwa kereta perang 

itu sendirilah yang marah. Kereta itu begitu banyak jumlahnya, dan 

melaju dengan begitu kencang, bahkan sampai lapangan, di mana orang 

mengangap akan ada cukup ruang, kereta-kereta itu akan kejar-mengejar 

dengan berdesak-desakan. Dan kereta-kereta besi ini akan dibuat begitu 

terang benderang sampai-sampai di bawah pancaran sinar matahari pun 

kereta-kereta itu kelihatannya seperti suluh di malam hari. Kereta-kereta 

itu akan berpacu seperti kilat, begitu cepat, begitu kencang. Panglima-

panglima perang Nebukadnezar di sini disebut sebagai pasukan-pasuk-

annya yang istimewa, para kesatrianya (demikian dalam tafsiran yang 

agak luas), pahlawan-pahlawannya. Pasukan-pasukan itu akan 

dikerahkannya, dan ia akan memerintahkan mereka, yang pasti akan 

mereka turuti, untuk segera menempati tempat tugas mereka masing-

masing. Sebab Nebukadnezar akan masuk ke medan pertempuran, dan 

menetapkan hati untuk langsung berperang, serta memulai serangan 

dengan mengepung Niniwe. Pasukan-pasukan istimewanya akan 

mengingat (demikian dibaca oleh sebagian orang). Mereka akan 

memperhatikan penuh tugas mereka, dan perintah yang telah mereka 

terima, dan dengan demikian akan dibuat begitu terpaku pada pekerjaan 

mereka sampai-sampai mereka tersandung jatuh di waktu berjalan maju. 

Mereka akan bertindak dengan tergesa-gesa melebihi yang seharusnya. 

Mereka tersandung jatuh, tetapi tidak akan sampai tergeletak, sebab 

mereka akan lari terburu-buru ke arah tembok kota, dan akan membuka 

kubu-kubunya. Dan benteng pertahanan, sesuatu yang dibuat untuk 

melindungi mereka dari panah-panah orang yang dikepung, atau jalan 

yang dilindungi, akan disiapkan. Mereka akan meneruskan pengepungan 

itu dengan begitu gencar, dan dengan kekuatan yang begitu besar, 

sehingga pada akhirnya pintu-pintu di sungai-sungai akan dibuka (ay. 6). 

Pintu-pintu gerbang Niniwe yang terbuka ke arah sungai Tigris, yang di 
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atasnya Niniwe dibangun, akan menjadi yang pertama dibuka dengan 

paksa oleh musuh, atau diserahkan dengan khianat kepadanya, dan 

melalui pintu-pintu itulah musuh akan masuk. Kemudian istana menjadi 

gempar, entah itu rumah raja atau rumah Nisrokh, allahnya. Kata yang 

sama berarti istana dan kuil. Saat Allah di sorga maju untuk beperkara 

dengan sebuah bangsa, baik istana maupun raja mereka, baik kuil mau-

pun allah mereka, tidak akan dapat melindungi dan membentengi 

mereka. Sebaliknya, mereka semua tanpa terelakkan akan runtuh 

bersama raja dan allah mereka. 

IV. Nubuatan tentang dampak-dampak dari semuanya ini. Dan mudah saja 

menduga betapa menyedihkannya dampak-dampak tersebut.  

1. Ratu akan jatuh ke tangan musuh (ay. 7): Permaisuri dibawa ke luar 

sebagai tawanan. Dia yang tadinya tenteram (demikian sejumlah 

penafsir membacanya), yang mengira dirinya aman karena tersembunyi 

dan dilindungi di tempat rahasia, akan ditelanjangi (demikian dalam 

tafsiran yang agak luas). Dan ia akan dibawa ke luar sebagai tawanan, 

dalam kehinaan yang lebih besar daripada yang dirasakan oleh tawanan 

biasa. Dia akan diarak dalam pawai-pawaian, dan dayang-dayang kehor-

matannya akan menuntun dia, karena dia lemah dan tidak berdaya, tidak 

sanggup menanggung ketakutan dan kesukaran sehebat itu, yang dua 

kali lebih berat dan menakutkan bagi orang yang tidak terbiasa 

dengannya. Dayang-dayangnya akan menemani sang permaisuri, bukan 

untuk mengucapkan kata-kata yang menghibur dan menguatkannya, 

tetapi untuk mengerang dan mengaduh sendiri, seperti suara merpati, 

seperti burung perkutut di lembah-lembah (Yeh. 7:16), yang terkenal 

dengan suara redupnya (Yes. 38:14; 59:11). Mereka akan memukul-

mukul dada, menebah dada sendiri dalam kepedihan dan kesusahan, 

seolah-olah mereka sedang menabuh genderang, sebab demikianlah arti 

dari kata yang digunakan. 

2. Penduduknya, meski sangat banyak, tidak satu pun sanggup maju 

melawan para penyerang, atau bertahan menghadapi mereka (ay. 8): 

Niniwe sendiri seperti kolam air, penuh dengan orang seperti kolam 

penuh dengan air,  dan air melambangkan rakyat banyak (Why. 17:15), 

atau seperti air yang penuh dengan ikan. Dahulu kala Niniwe adalah kota 

yang padat penduduk. Di zaman Yunus, ada seratus dua puluh ribu anak 

kecil di dalamnya (Yun. 4:11), dan biasanya penduduk kota dan desa 

bertambah banyak setiap tahun. Akan tetapi, meski ada begitu banyak 

tenaga yang dapat digunakan untuk melayani rakyat, mereka tidak akan 
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mampu menyemangati satu sama lain dengan keberanian, tetapi akan 

kabur seperti pengecut. Panglima perang mereka akan melakukan apa 

yang dapat dilakukan untuk menyemangati mereka. Panglima itu akan 

berkata, “Bertahan, bertahan, kuatkanlah hatimu, maka kita akan dapat 

melewatinya dengan baik,” tetapi berpaling saja pun tidak ada yang mau. 

Mereka tidak akan memiliki sedikit pun sisa keberanian, tetapi setiap 

orang akan menganggap bahwa tindakan yang paling bijaksana adalah 

melarikan diri selagi sempat. Mereka bahkan tidak akan mau berpaling 

untuk melihat siapa yang memanggil mereka. Perhatikanlah, Allah dapat 

membuat orang yang paling kuat dan gagah berani sekalipun menjadi 

tawar hati pada hari kesesakan, sehingga mereka tidak akan menjadi 

seperti yang diharapkan orang, tetapi seperti kolam air, yang airnya telah 

mengering dan hilang.  

3. Kekayaan kota itu akan menjadi jarahan, dan segala barang yang mahal 

di dalamnya akan jatuh ke tangan musuh yang menaklukkannya (ay. 9). 

Mereka akan mendorong dan menyemangati satu sama lain untuk 

melakukan penjarahan: Jarahlah perak, jarahlah emas! Demikianlah para 

pemimpin pasukan akan mendorong para prajurit untuk memanfaatkan 

kesempatan mereka. Di sini ada perak dan emas yang cukup untuk 

mereka, sebab tidak berkesudahan persediaan harta benda. Niniwe, 

karena dulu seperti kolam air, telah mengumpulkan banyak lumpur. 

Kemuliaan yang melimpah didapatnya dari segala barang yang indah-

indah, segala bejana yang disukai, yang telah mereka banggakan dan 

yang sekarang akan menjadi barang jarahan dan kebanggaan bagi para 

penakluknya. Perhatikanlah, orang yang menumpuk pakaian seperti 

tanah liat, dan menimbun perak seperti debu, tidak mengetahui siapa 

yang akan memakai pakaian itu dan membagi-bagikan perak itu (Ayb. 

27:16-17). Demikianlah kota yang kaya ini menjadi kosong, sunyi, dan 

tandus (ay. 10). Lihatlah betapa sia-sianya kekayaan dunia. Bukannya 

melindungi pemiliknya, kekayaan itu malah membuat pemiliknya rentan 

diserang, dan memampukan musuhnya untuk melakukan kejahatan yang 

jauh lebih besar lagi. 

4. Tentara dan rakyat tidak akan memiliki keberanian untuk tampil 

membela kota itu. Semangat mereka menjadi tawar dan meleleh seperti 

lilin yang terbakar api. Lutut mereka goyah seperti yang dialami 

Belsyazar dalam ketakutannya (Dan. 5:6), sehingga mereka tidak dapat 

berdiri teguh, bahkan untuk melarikan diri sekalipun. Segenap pinggang 

akan gemetar kesakitan, seperti yang terjadi ketika orang sedang sangat 

ketakutan, sehingga mereka tidak akan bisa menegakkan punggung 
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mereka. Muka sekalian orang menjadi pucat pasi (KJV: menjadi hitam), 

seperti panci yang setiap hari ditaruh di atas api, demikianlah arti dari 

kata yang digunakan. Perhatikanlah, rasa bersalah dalam hati nurani akan 

memenuhi orang dengan kengerian pada hari petaka. Dan orang yang 

menempatkan kebahagiaannya pada kekayaan dunia ini, serta meng-

arahkan hatinya pada kekayaan itu, akan menganggap dirinya sudah 

hancur apabila perak, emas, dan segala barangnya yang indah-indah 

dirampas darinya. 

Penghakiman atas Niniwe 
(2:11-13) 

11 Di mana gerangan persembunyian singa dan gua singa-singa muda, tempat singa 
pulang pergi, tempat anak singa, di mana tidak ada yang mengganggunya? 12 Biasanya 
singa itu menerkam supaya cukup makan anak-anaknya, mencekik mangsa bagi betina-
betinanya, dan memenuhi liangnya dengan mangsa dan persembunyiannya dengan 
terkaman. 13 Lihat, Aku akan menjadi lawanmu, demikianlah firman TUHAN semesta 
alam, Aku akan membakar keretamu menjadi asap, dan pedang akan memakan habis 
singa mudamu; Aku akan melenyapkan mangsamu dari atas bumi, dan suara utusan-
utusanmu tidak akan terdengar lagi. 

Dalam perikop ini kita mendapati kehancuran Niniwe, 

1. Disambut dengan sorak-sorai oleh negeri-negeri tetangganya, yang kini 

mengingat semua penindasan dan penyalahgunaan kuasa yang dilakukan 

Niniwe pada masa kejayaan dan kemakmurannya (ay. 11-12): Di mana 

gerangan persembunyian singa? Sudah hilang. Tidak ada lagi sisanya, tidak 

ada lagi jejaknya. Di mana gua singa-singa muda, tempat mereka berpesta 

pora menghabisi mangsanya?  Para raja Niniwe dulu seperti singa, seperti 

binatang pemangsa. Penguasa yang lalim dan kejam tidaklah lebih baik, 

bahkan dalam hal ini jauh lebih buruk, daripada binatang buas, sebab, 

sebagai manusia, seharusnya mereka berperikemanusiaan. Malah, jika 

mereka benar-benar singa, mereka tidak akan memangsa sesama mereka. 

Savis inter se convenit ursæ – Sesama beruang ganas bekerja sama. Tetapi 

walaupun berbentuk manusia, mereka memiliki kekejaman seekor singa. 

Mereka berjalan di Niniwe seperti singa di tengah hutan, dan tidak ada yang 

membuat mereka takut. Semua orang kagum dan hormat terhadap mereka, 

dan mereka tidak merasakan adanya bahaya dari mana pun juga. Walaupun 

tidak ada yang menyayangi mereka, semua orang takut terhadap mereka, 

dan itu saja yang mereka inginkan. Oderint, dum metuant – Biarkan mereka 

membenci, asalkan mereka takut. Raja sendiri, seperti juga semua 

pembesarnya, melalui segala cara kekerasan dan pemerasan, berupaya 
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memperkaya diri sendiri dan mengangkat keluarganya. Ia memang mener-

kam supaya cukup makan anak-anaknya, dan sedikit makanan tidak akan 

cukup untuk mereka. Ia mencekik mangsa bagi betina-betinanya, membunuh 

semua yang datang mendekatinya, merampas yang mereka miliki untuk 

anak-anaknya, untuk istri-istrinya, dan para gundiknya, dan memenuhi 

liangnya dengan mangsa dan
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 persembunyiannya dengan terkaman, seperti yang biasa dilakukan singa. 

Perhatikanlah, banyak orang melakukan penjarahan dan ketidakadilan 

dengan dalih bahwa mereka harus memberi makan anak dan istri mereka, 

padahal harta yang diperoleh dengan cara itu tidak akan pernah 

menghasilkan kebaikan apa pun bagi mereka. Orang yang takut akan Tuhan, 

dan mendapatkan harta miliknya dengan jujur, tidak akan kekurangan 

rezeki bagi diri mereka sendiri dan keluarga mereka. Sesungguhnya mereka 

akan makan sampai kenyang, ketika singa-singa muda, sekalipun liangnya 

dan persembunyiannya dipenuhi dengan mangsa dan terkaman, merana 

kelaparan (Mzm. 34:11).  

2. Kehancuran Niniwe dinyatakan oleh Hakim yang benar atas langit dan bumi. 

Kehancuran itu adalah perbuatan-Nya, dan biarlah seluruh dunia 

mengetahuinya (ay. 13): Lihat, Aku akan menjadi lawanmu, demikianlah 

firman TUHAN semesta alam. Apa yang dapat dilakukan oleh bala tentara 

untuk membela dan melindungi Niniwe jika Tuhan atas bala tentara langit 

dan bumi menentangnya dan hendak menghancurkannya? Para penindas di 

Niniwe mengira bahwa mereka hanya membuat diri mereka menjadi musuh 

negeri-negeri tetangga mereka, yang bukan tandingan mereka, dan yang 

dapat mereka taklukkan dengan mudah. Namun,  ternyata mereka membuat 

Allah menentang mereka, Allah yang adalah, dan akan menjadi, pembela 

kebenaran dan penuntut balas bagi yang teraniaya. Allah menentang para 

pemimpin Niniwe, maka, 

(1) Persiapan-persiapan perang ini tidak akan ada faedahnya bagi mereka: 

Aku akan membakar keretamu dalam asap (ay. 13, KJV). Allah tidak 

berkata akan membakarnya di dalam api, melainkan, untuk mengolok 

mereka, bahkan asap murka Allah saja sudah cukup untuk membakar 

kereta mereka. Kereta-kereta itu akan habis terbakar segera setelah api 

murka Allah menyala, ketika baru mengeluarkan asap, dan belum berko-

bar. Atau, para pengendara kereta itu akan dibuat sesak dan tercekik 

oleh asapnya. Maka kemudian kereta-kereta kemuliaan mereka akan 

memalukan keluarga mereka (Yes. 22:18). 

(2) Anak-anak mereka, tumpuan harapan keluarga mereka, akan 

dibinasakan: Pedang akan memakan habis singa muda, yang begitu gigih 

mereka pelihara melalui penindasan dan pemerasan. Perhatikanlah, 

adillah bagi Allah untuk membuat orang kehilangan anak-anaknya, atau 

yang sebenarnya sama saja, kehilangan penghiburan dalam diri anak-

anaknya, jika orang itu menggunakan cara-cara berdosa untuk 

memperkaya diri dan, seperti yang dikatakan mengenai sejumlah orang 

menjual jiwanya untuk membuat anak-anaknya menjadi terpandang. 
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(3) Kekayaan yang telah mereka timbun melalui penipuan dan kekerasan 

tidak akan dapat dinikmati oleh mereka ataupun digunakan bagi 

mereka: Aku akan melenyapkan mangsamu dari atas bumi . Bukan saja 

mereka tidak bisa menikmatinya, tetapi juga tidak ada seorang pun yang 

akan menikmatinya. Sebagian penafsir memahaminya sebagai 

ketidakmampuan mereka untuk memangsa bangsa-bangsa tetangga 

mereka di masa depan. 

(4) Utusan-utusan mereka yang berada di luar negeri tidak akan mendapat 

penghormatan dari negeri-negeri tetangga mereka dan tidak akan 

memiliki pengaruh atas negeri-negeri itu seperti yang dahulu pernah 

mereka dapatkan: Suara utusan-utusanmu tidak akan terdengar lagi, 

tidak akan diindahkan lagi. Menurut sejumlah penafsir, yang dimaksud 

adalah Rabsake, salah satu utusan Niniwe, yang telah menghujat Allah 

yang hidup, suatu pelanggaran yang diingat melawan Niniwe lama 

setelahnya. Orang-orang yang pernah berbicara dengan menghina Allah 

tidak layak didengar lagi. 

 

 



PASAL  3  

asal ini melanjutkan ucapan ilahi tentang Niniwe, dan mengakhirinya. 

I. Dosa-dosa yang didakwakan kepada kota besar itu adalah pem-

bunuhan (ay. 1), persundalan dan ilmu sihir (ay. 4), dan kejahatan yang 

menyebar luas (ay. 19). 

II.  Penghakiman-penghakiman diancamkan terhadapnya di sini, darah 

ganti darah (ay. 2-3), dan aib ganti dosa-dosa yang memalukan (ay. 5-

7). 

III. Contoh-contoh diberikan tentang kehancuran serupa yang ditimpakan 

ke atas tempat-tempat lain akibat dosa-dosa serupa (ay. 8-11). 

IV. Nubuatan tentang digulingkannya segala sesuatu yang menjadi tempat 

mereka bergantung dan yang mereka andalkan (ay. 12-19). 

Penghakiman atas Niniwe 
(3:1-7) 

1 Celakalah kota penumpah darah itu! Seluruhnya dusta belaka, penuh dengan 
perampasan, dan tidak henti-hentinya penerkaman! 2 Dengar, lecut cambuk dan derak-
derik roda! Dengar, kuda lari menderap, dan kereta meloncat-loncat! 3 Pasukan berkuda 
menyerang, pedang bernyala-nyala dan tombak berkilat-kilat! Banyak yang mati 
terbunuh dan bangkai bertimbun-timbun! Tidak habis-habisnya mayat-mayat, orang 
tersandung jatuh pada mayat-mayat! 4 Semuanya karena banyaknya persundalan si 
perempuan sundal, yang cantik parasnya dan ahli dalam sihir, yang memperdayakan 
bangsa-bangsa dengan persundalannya dan kaum-kaum dengan sihirnya.  
5 Lihat, Aku akan menjadi lawanmu, demikianlah firman TUHAN semesta alam; Aku akan 
mengangkat ujung kainmu sampai ke mukamu dan akan memperlihatkan auratmu 
kepada bangsa-bangsa dan kemaluanmu kepada kerajaan-kerajaan. 6 Aku akan 
melemparkan barang keji ke atasmu, akan menghina engkau dan akan membuat engkau 
menjadi tontonan. 7 Maka semua orang yang melihat engkau akan lari meninggalkan 
engkau serta berkata: “Niniwe sudah rusak! Siapakah yang meratapi dia? Dari manakah 
aku akan mencari penghibur-penghibur untuk dia?” 

Di dalam perikop ini, 

P 
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I. Niniwe didakwa dan dituntut. Sungguh berat dakwaan yang diajukan di sini 

terhadap kota besar itu. Baik jumlah penduduknya maupun kemegahan 

kotanya tidak akan dapat mengamankannya dari tuntutan. 

1. Kota ini adalah kota penumpah darah, yang di dalamnya telah tertumpah 

banyak darah orang tidak bersalah akibat perang yang tidak dapat 

dibenarkan, atau yang diadakan dengan alasan dan dalih keadilan untuk 

semuanya, atau dengan membiarkan pembunuhan-pembunuhan biadab 

tanpa mendapat hukuman. Untuk hal inilah Allah yang adil akan me-

nuntut balas. 

2. Kota itu seluruhnya dusta belaka. Kebenaran sudah lenyap dari antara 

mereka. Tidak ada lagi yang namanya kejujuran. Orang tidak tahu lagi 

siapa yang harus dipercaya atau yang harus diandalkan. 

3. Kota ini penuh dengan perampasan dan penjarahan. Tidak ada yang 

peduli kejahatan apa yang dilakukannya, atau kepada siapa ia 

melakukannya: Tidak henti-hentinya penerkaman, artinya, mereka tidak 

pernah merasa puas dalam merampas dan menindas. Mereka 

menumpahkan darah dan mengucapkan dusta dalam mengejar mangsa, 

supaya mereka dapat memperkaya diri sendiri. 

4. Ada banyak persundalan di kota itu, yaitu penyembahan berhala, 

persundalan rohani yang olehnya kota itu mencemarkan dirinya sendiri 

dan yang kepadanya ia menyeret bangsa-bangsa di sekitarnya, seperti 

pelacur yang cantik parasnya. Ia juga memperdayakan dan 

menghancurkan bangsa-bangsa dengan persundalannya. 

5. Kota ini ahli dalam sihir, dan melalui sihir itu ia memperdayakan kaum-

kaum (ay. 4). Apa yang menjadi tujuan Niniwe adalah mendirikan 

kerajaan yang berkuasa atas seluruh bumi, menjadi ibu kota dunia, dan 

menundukkan semua bangsa tetangganya di bawah kakinya. Untuk 

mewujudkan hal ini, ia tidak saja menggunakan persenjataan, tetapi juga 

kelihaian. Ia memaksa sebagian orang, dan memperdayakan sebagian 

yang lain, agar tunduk kepadanya. Seperti pelacur dengan pesonanya, ia 

merayu mereka agar mau mengenakan kuknya, dengan memberikan 

kesan kepada mereka bahwa itu demi kebaikan mereka sendiri. Ia 

membujuk mereka agar bergabung bersamanya dalam upacara-upacara 

penyembahan berhalanya, untuk mengikat mereka lebih erat pada 

kepentingan-kepentingannya, dan memanfaatkan kekayaan, kekuasaan, 

serta kebesarannya untuk menarik orang agar mau bersekutu dengan-

nya. Melalui perbuatannya itu, ia menarik keuntungan dari mereka dan 

menjadikan mereka kaki tangannya. Inilah persundalannya, serupa 

dengan persundalan Tirus (Yes. 23:15, 17). Inilah sihirnya, yang 
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dengannya ia memperoleh wilayah kekuasaan tanpa dapat dijelaskan. 

Dan untuk inilah Allah bersengketa dengannya, sebab Dia yang dari satu 

orang saja telah menjadikan semua bangsa dan umat manusia , tidak 

pernah merancang satu bangsa menjadi penindas dan bangsa lain 

menjadi budak. Dan Ia menyatakan bahwa menjadi Penguasa atas 

seluruh bumi adalah hak istimewa-Nya saja. 

II. Niniwe dihukum pada kehancuran berdasarkan tuduhan ini. Celakalah kota 

penumpah darah ini! (ay. 1). Lihatlah seperti apa celaka ini. 

1. Dengan kekejamannya, Niniwe telah menjadi kegentaran dan 

kehancuran bagi bangsa-bangsa lain, dan oleh sebab itu kehancuran dan 

kegentaran akan ditimpakan ke atasnya. Orang-orang yang suka 

menggulingkan semua pihak yang menghalangi jalan mereka, cepat atau 

lambat, akan menemui tandingan mereka. 

(1) Dengarlah bunyi tanda bahaya yang akan membuat Niniwe 

ketakutan (ay. 2). Pasukan yang menggentarkanlah yang maju 

menyerangnya. Orang bisa mendengar deru kedatangan mereka dari 

jauh, bunyi lecut cambuk yang membuat kereta-kereta berkuda 

melesat. Orang bisa mendengar derak-derik roda, kuda lari 

menderap, dan kereta meloncat-loncat. Bunyinya saja sudah sangat 

menakutkan, apalagi saat mereka tahu bahwa semua pasukan ini 

datang dengan secepat kilat seperti itu untuk menyerang mereka, 

dan mereka tidak mampu melawannya. 

(2) Lihatlah pembantaian yang olehnya Niniwe akan diporak-

porandakan (ay. 3), pedang yang terhunus yang dengannya hukuman 

akan dilaksanakan, pedang bernyala-nyala dan tombak berkilat-kilat, 

dengan terang menyilaukan yang sangat mengerikan bagi orang-

orang yang kepada mereka pedang dan tombak itu diacungkan. 

Lihatlah betapa besar malapetaka yang ditimbulkan ketika pedang 

dan tombak itu diperintahkan untuk membunuh: Bangkai 

bertimbun-timbun, sebab mereka yang terbunuh di negeri itu akan 

banyak sekali. Tidak habis-habisnya mayat-mayat. Ada begitu banyak 

yang mati terbunuh hingga percuma saja mencoba menghitung 

jumlahnya. Yang mati terbunuh itu begitu bertumpuk-tumpuk 

hingga orang-orang yang melintas akan tersandung jatuh pada 

mayat-mayat di setiap langkah mereka. Kehancuran pasukan 

Sanherib, yang pada pagi hari semuanya menjadi bangkai orang-

orang mati belaka, mungkin di sini dipandang sebagai perlambang 
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dari kehancuran serupa yang di kemudian hari akan terjadi pada 

Niniwe. Sebab orang-orang yang tidak mau diperingatkan melalui 

penghakiman yang masih jauh, pasti akan menerimanya dalam 

waktu dekat. 

2. Dengan persundalan dan sihirnya, Niniwe telah menyeret bangsa-bangsa 

lain pada kejahatan yang memalukan. Oleh sebab itu Allah akan 

menumpahkan aib dan nista kepadanya (ay. 5-7): TUHAN semesta alam 

menjadi lawannya, maka ia akan diperhadapkan pada aib dan cela yang 

sejadi-jadinya. Ia tidak saja akan kehilangan seluruh pesonanya, tetapi 

juga akan dibuat tampak sangat menjijikkan. Ketika disadari bahwa pada 

waktu ia membujuk negeri-negeri tetangganya, itu dilakukan dengan 

tujuan untuk menghancurkan kemerdekaan dan harta milik mereka, 

ketika semua tipu dayanya yang jahat dibukakan, maka pada saat itulah 

kemaluannya akan diperlihatkan kepada bangsa-bangsa. Ketika 

khayalannya yang penuh keangkuhan dihempaskan, dan 

pengharapannya yang menjulang tinggi dan penuh kesombongan akan 

kekuasaan mutlak atas seluruh dunia dikandaskan, dan ia terlihat tidak 

sekuat dan sebesar seperti yang diharapkannya, maka pada saat itulah 

mereka datang untuk melihat-lihat aurat negeri ini, dan itu terlihat 

menggelikan. Pada saat itulah mereka akan melemparkan barang keji ke 

atasnya, seperti ke atas pelacur yang diarak, dan akan menghina dia 

sebagai sampah masyarakat. Kota besar itu, yang telah didekati dan 

diajak bersekutu oleh semua bangsa, telah menjadi tontonan dan bahan 

tertawaan. Orang-orang yang dahulu melihat dia dan berlari kepadanya, 

dengan harapan memperoleh perlindungan darinya, sekarang melihat 

dia dan lari meninggalkannya, karena takut dibinasakan bersamanya. 

Perhatikanlah, orang-orang yang menyalahgunakan kehormatan dan 

kepentingan mereka sudah sepantasnya dipermalukan dan ditinggalkan. 

Dan, karena sengsara, mereka akan dibuat hina, sehingga dengan 

demikian dibuat semakin sengsara lagi. Ketika Niniwe porak-poranda, 

siapakah yang meratapi dia? Kesusahannya akan begitu hebat, dan ia 

akan merasakannya dengan begitu dalam, sehingga ia tidak dapat 

dilegakan oleh bela rasa atau kata-kata apa pun yang menghibur. Atau, 

kalaupun ia dapat dihibur, tidak ada seorang pun yang akan melakukan 

pekerjaan baik seperti itu: Dari manakah aku akan mencari penghibur-

penghibur untuk dia? Perhatikanlah, orang-orang yang tidak 

menunjukkan belas kasihan pada waktu mereka sedang berkuasa, tidak 

akan dapat mengharapkan belas kasihan pada waktu mereka jatuh. 

Ketika bangsa-bangsa di sekitar Niniwe, yang pernah teperdaya oleh tipu 
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muslihatnya, menjadi sadar karena kejatuhannya, maka semua orang 

akan menghinanya, dan tak seorang pun akan meratapinya. Inilah takdir 

Niniwe, ketika ia dijadikan tontonan, atau bahan tertawaan. 

Perhatikanlah, semakin besar orang mempertontonkan sesuatu pada 

saat ia menyalahgunakan kemakmurannya, semakin besar pula aibnya 

pada saat ia tertimpa kehancuran yang pantas didapatkannya. Aku akan 

membuatmu menjadi contoh, demikian Drusus membacanya. 

Perhatikanlah, ketika orang berdosa direndahkan dan dijatuhkan, hal itu 

bertujuan supaya orang lain akan menjadikannya contoh untuk tidak 

meninggikan diri dalam rasa aman dan kekurangajaran ketika mereka 

berhasil di dunia ini. 

Penghakiman atas Niniwe 
(3:8-19) 

8 Adakah engkau lebih baik dari Tebe, kota dewa Amon, yang letaknya di sungai Nil, 
dengan air sekelilingnya, yang tembok kotanya adalah laut, dan bentengnya adalah air? 9 
Etiopia adalah kekuatannya, juga Mesir, dengan tidak terbatas; Put dan orang-orang Libia 
adalah pembantunya. 10 Tetapi dia sendiri pun terpaksa pergi ke dalam pembuangan, 
terpaksa masuk ke dalam tawanan. Bayi-bayinya pun diremukkan di ujung segala jalan; 
tentang semua orangnya yang dihormati dibuang undi, dan semua pembesarnya 
dibelenggu dengan rantai. 11 Engkau pun akan menjadi mabuk, akan menjadi tidak ber-
daya; engkau pun akan mencari tempat perlindungan terhadap musuh. 12 Segala kubumu 
adalah seperti pohon ara dengan buah ara yang masak duluan; jika diayunkan, maka 
jatuhlah buahnya ke dalam mulut orang yang hendak memakannya. 13 Sesungguhnya, 
laskar yang di tengah-tengahmu itu adalah perempuan-perempuan; pintu-pintu gerbang 
negerimu terbuka lebar-lebar untuk musuhmu; api telah memakan habis palang pintumu. 
14 Timbalah air menghadapi pengepungan, perkuatlah kubu-kubumu! Pijaklah lumpur, 
injaklah tanah liat, peganglah acuan batu bata! 15 Di sana api akan memakan engkau habis, 
pedang akan membabat engkau, akan memakan engkau seperti belalang pelompat. 
Sekalipun engkau berjumlah besar seperti belalang pelompat, berjumlah besar seperti 
belalang pindahan, 16 sekalipun kauperbanyak orang-orang dagangmu lebih dari bintang-
bintang di langit, seperti belalang pelompat mereka mengembangkan sayap dan terbang 
menghilang. 17 Sekalipun para penjagamu seperti belalang pindahan dan para pegawaimu 
seperti kawanan belalang, yang hinggap pada tembok-tembok pada waktu dingin, namun 
jika matahari terbit, mereka lari menghilang, tidak ketahuan tempatnya. 18 Celaka! 
Alangkah terlelapnya para gembalamu, hai raja negeri Asyur! Para pemukamu tertidur, 
laskarmu berserak-serak di gunung-gunung, dan tidak ada yang mengumpulkan. 19 Tiada 
pengobatan untuk cederamu, lukamu tidak tersembuhkan. Semua orang yang mendengar 
tentang engkau bertepuk tangan karena engkau; sebab kepada siapakah tidak tertimpa 
perbuatan jahatmu terus-menerus? 

Niniwe telah diberi tahu bahwa Allah menentangnya, maka tidak seorang pun 

dapat memihak kepadanya, untuk memberinya pembelaan apa pun. Sekalipun 

begitu, ia menantang Allah sendiri, menantang kuasa-Nya dan keadilan-Nya, 

serta berkata, aku akan selamat. Orang-orang yang diancam tetap bisa hidup 

lama. Itulah sebabnya di sini sang nabi menunjukkan dengan panjang lebar 
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betapa keyakinan Niniwe itu akan terbukti sia-sia dan tidak mampu menangkis 

penghakiman Allah. Untuk meyakinkan mereka akan hal ini,  

I. Nahum memperlihatkan kepada mereka bahwa tempat-tempat lain, yang 

dahulu sama kuat dan amannya dengan mereka, tidak mampu bertahan 

menghadapi penghakiman Allah. Niniwe akan jatuh tanpa ampun dan tanpa 

dapat dihiburkan lagi. Sebab orang-orang yang berkata selamat kepada 

mereka yang ditetapkan
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 Allah untuk mengalami kesesakan adalah para penghibur yang 

menyedihkan. Dan Niniwe tidak akan dapat menolong dirinya sendiri: 

Adakah engkau lebih baik dari Tebe, kota dewa Amon? (ay. 8). Sang nabi 

mengikis keyakinan mereka yang sia-sia itu dengan mengutip kejadian-

kejadian sebelumnya yang bisa dijadikan contoh. Kota yang disebutkan itu 

adalah Tebe, kota besar di tanah Mesir (Yer. 46:25), Amon dari Tebe, 

demikianlah sebagian penafsir membacanya baik dalam pasal ini maupun 

dalam Kitab Yeremia. Kita dapat membaca tentangnya dalam Yehezkiel 

30:14-16. Sebagian penafsir berpendapat bahwa kota ini adalah Diospolis, 

sedangkan sebagian yang lain Aleksandria. Sama seperti Allah berkata 

kepada Yerusalem, baiklah lihat dahulu apa yang Kulakukan terhadap Silo 

(Yer. 7:12, terjemahan bebas), demikian juga Ia berkata kepada Niniwe, kota 

besar itu, baiklah lihat dahulu apa yang Kulakukan terhadap Tebe, kota dewa 

Amon. Perhatikanlah, apabila kita merenungkan bahwa kita tidak lebih baik 

daripada orang-orang yang telah tertimpa penghakiman-penghakiman Allah, 

maka ini akan membantu membuat kita tetap menaruh rasa takut yang 

kudus terhadap penghakiman-penghakiman Allah itu. Kita juga sama 

pantasnya menerima penghakiman itu, dan sama-sama tidak mampu 

berupaya melawannya. Hal ini juga akan membantu kita berdamai dengan 

penderitaan. Apakah kita lebih baik daripada si ini dan si anu, yang juga diuji 

dengan cara serupa? Tidak. Bukankah mereka lebih baik daripada kita, dan 

lebih kecil kemungkinannya ditimpa penderitaan? Sekarang, mengenai Tebe, 

amatilah, 

1. Betapa ia tampak berdiri teguh (ay. 8). Kota ini dibentengi baik secara 

alami maupun buatan, letaknya di sungai Nil, dengan air sekelilingnya. 

Sungai Nil, dalam beberapa cabangnya, tidak saja mengairi ladang-

ladang Tebe, tetapi juga menjaga temboknya. Tembok kotanya adalah 

laut, yakni danau Mareotis, laut di Mesir, seperti danau Tiberias. 

Bentengnya adalah air. Kota ini dipagari tembok yang diperkirakan 

membuat tempat itu tidak tertembus. Kota itu juga didukung oleh 

banyak pengaruh dan sekutunya di luar negeri (ay. 9). Etiopia, atau 

Arabia, adalah kekuatannya, entah melalui kekayaan yang dibawa kepa-

danya dengan jalan perdagangan atau melalui pasukan bantuan yang 

dipersenjatai untuk tugas ketentaraan. Seluruh negeri Mesir juga ikut 

membantu memberikan kekuatan pada kota berpenduduk padat ini, 

sehingga kota itu menjadi tidak terbatas, dan tidak ada akhirnya 

(demikian ayat itu dapat diartikan). Tidak ada batas bagi hasratnya 

untuk berkuasa, dan kekayaan serta kekuatannya tiada mengenal akhir. 

Orang datang berbondong-bondong kepadanya tanpa henti, dan ia 
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menyangka bahwa hal ini tidak akan pernah berakhir. Akan tetapi, hak 

istimewa Allah sajalah untuk bersifat tidak terbatas. Put dan orang-orang 

Libia adalah pembantunya, dua negeri Afrika yang bersebelahan, yakni 

Mauritania dan Libia, atau Libia Cyrenaica, negeri yang padanya Mesir 

sangat bergantung. Dengan didukung seperti itu, Tebe tampak duduk 

bagaikan ratu, dan seperti tidak akan mengalami sengsara apa pun. Akan 

tetapi, 

2. Lihatlah betapa kejatuhannya terbukti sangat mematikan (ay. 10): Tetapi 

dia sendiri pun terpaksa pergi ke dalam pembuangan, dan kekuatannya 

lenyap sudah. Bahkan dia yang begitu kuat, begitu aman, tetap saja 

terpaksa masuk ke dalam tawanan. Hal ini merujuk pada peristiwa 

penghancuran kota itu yang dikenal luas pada masa itu, dan yang 

mungkin masih segar dalam ingatan, meskipun tidak tercatat dalam 

sejarah. Penghancuran kota itu oleh Nebukadnezar (bila kita hendak 

memahaminya sebagai nubuatan) tidak dapat dijadikan contoh bagi 

Niniwe, sebab penaklukan atas Niniwe merupakan salah satu 

kemenangannya yang pertama, dan penaklukan atas Mesir merupakan 

salah satu kemenangannya yang terakhir. Kekuatan dan kemegahan kota 

besar itu tidak dapat melindunginya dari hukuman mati yang dijatuhkan 

atasnya melalui perang. 

(1) Kekuatan dan kemegahan kota itu juga tidak dapat melindunginya dari 

hal yang teramat biadab. Sebab bayi-bayinya pun tidak mendapat belas 

kasihan, tetapi diremukkan di ujung segala jalan oleh para penakluk 

yang tidak kenal ampun. 

(2) Kekuatan dan kemegahan kota itu juga tidak dapat melindunginya 

dari hal yang paling hina dan memalukan: Tentang semua orangnya 

yang dihormati dan dijadikan tawanan perang, dibuang undi untuk 

menentukan siapa yang berhak mendapatkan mereka sebagai budak. 

Para tawanan yang dihormati itu ada begitu banyak, sehingga 

mereka tidak tahu harus berbuat apa dengan para tawanan tersebut. 

Tetapi mereka bersenang-senang dengan membuang undi untuk 

para tawanan itu. Semua pembesarnya, yang dulu pada hari-hari 

besar berhiaskan rantai emas, sekarang dibelenggu dengan rantai 

besi. Mereka diikat atau diborgol (begitulah tepatnya arti kata itu), 

bukan saja sebagai budak, melainkan juga sebagai penjahat yang di-

hukum. Betapa hal ini menjadi penghinaan yang besar bagi Tebe, 

kota dewa Amon, ketika orang-orangnya yang dihormati dan para 

pembesarnya, yang merupakan kebanggaan dan andalannya, 

diperlakukan dengan semena-mena seperti itu! Nah, dari sini Nahum 
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mengambil kesimpulan perihal Niniwe (ay. 11): “Engkau pun akan 

dibuat mabuk dan kehilangan akal sehat. Engkau pun akan berjalan 

terhuyung-huyung dan sempoyongan, seakan-akan mabuk oleh piala 

berisi murka TUHAN, yang akan diserahkan ke dalam tanganmu” 

(lih. Yer. 25:17, 27). “Engkau akan rebah dan tidak bangun lagi. Piala 

itu akan diedarkan dan sampai pada giliranmu, wahai Niniwe, untuk 

kau minum pada akhirnya, dan akan menjadi seperti air kecemburuan 

bagimu.” 

II. Nahum menunjukkan kepada mereka bahwa semua hal yang mereka 

andalkan itu akan mengecewakan mereka. 

1. Adakah penduduk Niniwe mengandalkan ketabahan dan keberanian 

mereka sendiri? Mereka akan menjadi kecut dan tawar hati. Mereka 

akan menjadi tidak berdaya. Mereka akan diam-diam melarikan diri 

dengan rasa malu, karena menanggung aib, dan akan menyelinap pergi 

dengan rasa takut, karena sedang berada dalam kesesakan dan terancam 

bahaya. Mereka tidak akan mampu menghadapi musuh-musuh yang kuat 

dan menggentarkan. Karena tidak memiliki kekuatan sendiri, mereka 

akan mencari tempat perlindungan, dan akan datang dengan diam-diam 

kepada bangsa-bangsa tetangga mereka untuk memohon bantuan dalam 

keadaan terdesak. Demikianlah Allah dapat mematahkan semangat para 

pemimpin, dan membuat hati mereka kecut. 

2. Adakah mereka mengandalkan pagar penghalang, pasukan, dan kubu 

yang mereka miliki, yang secara teratur diperkuat dan dijaga oleh orang-

orang yang gagah berani? Semua ini akan terbukti sekadar dinding 

kertas belaka, dan seperti pohon ara dengan buah ara yang masak 

duluan. Jika pohonnya diayunkan sedikit saja, maka jatuhlah buahnya ke 

dalam mulut orang yang hendak memakannya. Dengan sedemikian 

mudah semua kubu mereka akan dibuat menyerah kepada musuh yang 

maju menyerang, begitu perintah pertama diberikan (ay. 12). 

Perhatikanlah, kubu-kubu, bahkan yang terkuat sekalipun, tidak akan 

dapat memagari mereka dari penghakiman Allah, apabila penghakiman 

itu datang untuk menjalankan tugas. Kota yang kuat bagi orang kaya 

ialah hartanya, dan seperti tembok yang tinggi, namun itu hanya menurut 

anggapannya (Ams. 18:11). Mereka harus membuat kubu mereka sekuat 

mungkin, dan ditantang untuk berbuat sekuat tenaga agar kubu itu dapat 

dipertahankan serta bermanfaat bagi mereka untuk melawan penyerbu 

(ay. 14): Timbalah air menghadapi pengepungan. Simpanlah persediaan 

air banyak-banyak, supaya apa yang begitu penting untuk menopang 
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kehidupan manusia itu tidak susah dicari. Air di sini melambangkan 

segala macam perbekalan, dan dengan nada mengejek, Niniwe disuruh 

memperlengkapi diri guna menghadapi pengepungan. “Berilah perhatian 

sebesar mungkin agar engkau tidak kekurangan makanan, dan terpaksa 

menyerah karena kelaparan. Namun, hal itu tidak akan ada gunanya. 

Perkuatlah kubu-kubumu, dengan menambahkan pertahanan-

pertahanan lain, atau menempatkan pasukan bersenjata di dalamnya,” 

sama seperti kita menempatkan meriam di dalamnya. “Pijaklah lumpur, 

injaklah tanah liat, dan peganglah acuan batu bata. Berusahalah sekeras 

mungkin untuk mendirikan benteng-benteng baru. Namun, semua itu 

akan sia-sia saja, sebab (ay. 15) bahkan di sana api akan memakan 

engkau habis jika kubu itu direbut melalui serangan dahysat secara tiba-

tiba.” Oleh api dan pedanglah kehancuran besar-besaran terjadi pada masa 

perang. 

3. Adakah mereka mengandalkan jumlah penduduk mereka yang sangat 

banyak? Adakah para penduduk ini, berdasarkan jumlah dan keberanian 

mereka, dianggap sebagai tembok dan benteng mereka yang terkuat? 

Celaka! semua ini tidak akan ada manfaatnya bagi mereka. Mereka hanya 

akan tenggelam lebih cepat karena menanggung beban jumlah penduduk 

mereka sendiri (ay. 13): Laskar yang di tengah-tengahmu itu adalah 

perempuan-perempuan. Mereka tidak memiliki hikmat dan keberanian. 

Mereka akan mudah berubah pikiran, lemah, dan dilanda ketakutan, 

seperti lazimnya kaum perempuan di tengah bahaya dan kesesakan 

seperti itu. Mereka akan kehabisan akal, dan kesedihan serta ketakutan 

mereka diperparah oleh kekuatan daya khayal mereka sendiri, dan 

mereka sama sekali tidak mampu melakukan apa pun untuk menolong 

diri mereka sendiri. Para laki-laki yang gagah perkasa akan menjadi 

pengecut. O verè Phrygiæ, neque enim Phryges – perempuan-perempuan 

Frigia, bukan laki-laki Frigia. Walaupun mereka berjumlah besar (ay. 15) 

seperti belalang pelompat dan belalang pindahan, yang datang 

berkeriapan dalam jumlah besar. Sekalipun kauperbanyak orang-orang 

dagangmu lebih dari bintang-bintang di langit. Meskipun pasarmu 

dikerumuni para pedagang kaya-raya, yang orang pikir akan siap meng-

hadapi musuh, karena para pedagang itu memiliki begitu banyak uang 

untuk mempertahankan diri dan membangun sarana-sarana bagi 

pertahanan mereka, namun hati mereka pun akan menjadi tawar. 

Sekalipun jumlah mereka sebanyak ulat, namun api dan pedang akan 

menghabisi mereka dengan mudah dan tak terelakkan seperti halnya 

belalang pelompat (ay. 15). Jumlah mereka sama banyaknya dengan 
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serangga-serangga perusak itu, tetapi musuh mereka akan membuat 

kerusakan sama seperti serangga-serangga itu. Nahum menambahkan 

(ay. 16), seperti belalang pelompat mereka mengembangkan sayap dan 

terbang menghilang. Baik para pedagang maupun musuh diumpamakan 

seperti belalang pelompat. Musuh akan menjarah Niniwe dan membawa 

pergi hasil jarahan mereka, tanpa mendapat perlawanan, atau tanpa 

harapan sedikit pun untuk memperolehnya kembali. Atau para pedagang 

kaya, yang telah datang dari luar negeri untuk menetap di Niniwe dan 

telah menumpuk banyak kekayaan di sana, yang dari kekayaan itu 

diharapkan bahwa mereka akan menyumbang banyak uang untuk 

pertahanan kota, saat mereka melihat desa-desa diserbu dan kota 

sepertinya hendak dikepung, justru akan mengirimkan harta benda 

mereka ke luar dan pindah ke tempat lain. Mereka akan mengembangkan 

sayap dan terbang menghilang ke tempat yang aman, dan Niniwe tidak 

akan pernah menjadi lebih baik karena mereka. Perhatikanlah, jarang 

sekali kita menemukan orang-orang yang bahkan telah berbagi sukacita 

bersama kita, mau ikut berbagi dukacita juga bersama kita. Belalang 

pelompat akan terus menyerang ladang selama masih ada yang bisa 

dilahap, tetapi mereka akan pergi apabila semuanya sudah habis. Sarana 

apa saja yang menguntungkan orang, akan ditinggalkannya tanpa peduli 

jika kemudian merugikannya. Para pedagang Niniwe meninggalkannya 

saat ia dilanda kesusahan. Kekayaan itu sendiri bagaikan belalang 

pelompat, yang secara tiba-tiba terbang ke angkasa seperti rajawali 

(Ams. 23:5). 

4. Adakah mereka mengandalkan kekuatan pintu-pintu gerbang dan palang 

pintu mereka? Pagar seperti apakah semua itu untuk melawan kekuatan 

penghakiman Allah? (ay. 13). Pintu-pintu gerbang negerimu terbuka lebar-

lebar untuk musuhmu, pintu-pintu sungaimu (2:6), pintu-pintu air, atau 

jalan-jalan kecil dan besar, yang melaluinya musuh dapat masuk ke negeri, 

atau pintu-pintu gerbang kota. Pintu-pintu gerbang ini, meskipun begitu 

kuat dan dijaga dengan ketat, tidak akan berfungsi sebagaimana mestinya: 

Api akan memakan habis palang pintumu, palang pintu gerbangmu, dan 

pintu-pintu itu pun akan terbuka lebar. 

5. Adakah mereka mengandalkan raja dan para pembesar mereka? Raja 

dan para pembesar itu tidak akan mampu membantu mereka (ay. 17): 

Para penjagamu seperti belalang pindahan. Orang-orang yang 

mempunyai kemegahan dan kekuasaan, demikianlah kepala-kepala yang 

bermahkota, dibuat lemah dan tidak memiliki kekuatan untuk melawan, 

ketika musuh datang bagaikan banjir. “Para pegawaimu, yang akan 
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memimpin pasukanmu ke medan perang, memang besar, dan terlihat 

besar, namun mereka besar seperti kawanan belalang, maximum quod sic – 

yang terbesar dari jenis itu. Bagaimanapun juga, mereka tetap saja 

belalang, serangga yang tidak berharga dan tidak bermanfaat sama 

sekali. Mereka hinggap pada tembok-tembok pada waktu dingin, cuaca 

dingin, namun jika matahari terbit, mereka lari menghilang, lenyap, dan 

tidak ada yang tahu ke mana. Demikian pula para prajurit bayaran yang 

bermalas-malasan di seputar Niniwe ini, ketika muncul suatu masalah, 

akan lari menghilang, dan kabur untuk mencari selamat sendiri. Ia lari 

karena ia seorang upahan.” Raja negeri Asyur diberi tahu, dan sungguh 

memalukan bahwa ia perlu diberi tahu (padahal seharusnya ia dapat 

melihatnya sendiri), bahwa para gembalanya terlelap. Mereka tidak me-

miliki kemauan ataupun semangat untuk tampil melindungi kawanan 

domba, dan sangat lalai dalam menjalankan tugas serta kepercayaan 

yang diberikan kepada mereka: Para pemukamu tertidur, dan akan 

dikuburkan dalam senyap. 

6. Adakah mereka berharap akan mampu bangkit dan menghimpun 

kekuatan kembali? Dalam hal ini juga mereka akan dikecewakan. Sebab, 

apabila para gembala dibunuh, domba-domba tercerai-berai. Laskar 

berserak-serak di gunung-gunung, dan tidak ada yang mengumpulkan. 

Tidak pula mereka akan datang berkumpul sendiri, tetapi akan 

mengembara tanpa henti, seperti halnya domba-domba yang terserak. 

Penghakiman yang tengah menimpa mereka itu bagaikan luka, dan luka 

itu tidak tersembuhkan. Tidak ada pertolongan untuk itu, “Tiada 

pengobatan untuk cederamu, tidak ada kemungkinan bahwa luka itu, 

yang begitu pedih dan menyakitkan bagimu, bahkan akan terkelupas. 

Keadaanmu sudah tanpa harapan (ay. 19), dan para tetanggamu, 

bukannya mengulurkan tangan untuk menolongmu, malah akan 

bertepuk tangan karena engkau, dan bersorak gembira atas 

kejatuhanmu. Dan alasannya adalah karena engkau dalam satu atau lain 

hal telah merugikan mereka semua: Kepada siapakah tidak tertimpa per-

buatan jahatmu terus-menerus? Selama ini engkau senantiasa menda-

tangkan celaka bagi orang-orang di sekelilingmu. Tidak ada satu pun di 

antara mereka yang tidak engkau hina dan perlakukan dengan semena-

mena. Oleh karena itu, mereka tidak akan menaruh belas kasihan sama 

sekali terhadap dirimu, tetapi justru akan senang melihatmu mendapat 

ganjaran.” Perhatikanlah, orang-orang yang telah memperlakukan 

sesama mereka dengan sewenang-wenang, pada suatu saat nanti, pasti 

akan memperolah perlakuan yang sama. Mereka hanya mempersiapkan 
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musuh-musuh untuk melawan mereka ketika hari mereka tiba. Orang-

orang yang tidak berani mengangkat tangan sendiri untuk membunuh 

mereka akan bertepuk tangan karena mereka, dan mencela mereka atas 

kejahatan mereka yang dulu, yang sekarang berbalik menimpa mereka 

dan pantas mereka terima akibatnya. Yang menjahati akan dijahati, itulah 

yang akan menjadi ucapan ilahi tentang banyak orang, sama seperti di sini 

hal itu menjadi ucapan ilahi tentang Niniwe. 

 



TAFSIRAN KITAB Habakuk  
Disertai Renungan Praktis  

ara rabi Yahudi memiliki kepercayaan konyol yang mengada-ada bahwa 

Nabi Habakuk adalah putra perempuan Sunem yang mula-mula dikandung 

dengan mujizat, dan kemudian dibangkitkan dari kematian oleh Elisa (2Raj. 4), 

sebagaimana mereka juga beranggapan bahwa Nabi Yunus adalah anak janda 

Sarfat yang dibangkitkan dari kematian oleh Elia. Sejarawan mereka pada masa 

kini memperkirakan kemungkinan yang lebih masuk akal bahwa Habakuk hidup 

dan bernubuat pada masa pemerintahan Raja Manasye, ketika kefasikan 

merajalela dan kehancuran sedang datang mendekat, yakni kehancuran oleh 

orang Kasdim yang disebut nabi ini sebagai alat penghakiman Allah. Dan 

Manasye sendiri diangkut ke Babel, sebagai pertanda atas apa yang akan terjadi 

setelahnya. Dalam kitab Apokrifa yang mengisahkan tentang Dewa Bel dan naga 

(Kitab Tambahan Daniel 14 – pen.), diceritakan bahwa Habakuk, seorang nabi di 

tanah Yudea, konon dibawa dari sana ke Babel oleh seorang malaikat untuk 

memberi makan Daniel di dalam gua singa. Orang-orang yang mempercayai 

cerita itu berusaha keras untuk menyelaraskan masa hidup Habakuk sebelum 

pembuangan, dan nubuatannya tentang pembuangan itu, dengan riwayat 

tersebut. Huetius berpendapat bahwa Habakuk dalam kitab Apokrifa itu adalah 

orang lain dengan nama yang sama. Nabi Habakuk dalam pasal ini berasal dari 

suku Simeon, sementara Nabi Habakuk dalam kitab Apokrifa berasal dari suku 

Lewi. Sebagian penafsir lain berpendapat bahwa Nabi Habakuk hidup begitu 

lama sampai pada akhir masa pembuangan, walaupun ia menubuatkan 

pembuangan itu sebelum peristiwa tersebut terjadi. Dan ada yang beranggapan 

bahwa kisah tentang Habakuk yang memberi makan Daniel di gua singa harus 

dipahami secara rohani, bahwa Daniel pada saat itu hidup oleh iman, seperti kata 

Habakuk bahwa orang yang benar akan hidup oleh percayanya (2:4). Jadi Daniel 

diberi makan oleh firman itu.  

P 
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Nubuatan dalam kitab ini merupakan gabungan antara seruan Habakuk 

kepada Allah atas nama umat dan seruannya kepada umat atas nama Allah. 

Sebab tugas nabi memang menjadi pembawa pesan bagi kedua belah pihak. 

Dalam kitab ini kita mendapati gambaran yang hidup tentang hubungan dan 

persekutuan antara Allah pemberi anugerah dan jiwa yang menerima anugerah. 

Keseluruhan kitab ini secara khusus berbicara tentang serangan terhadap tanah 

Yehuda oleh orang Kasdim, yang kemudian menjarah umat Allah, sebuah 

hukuman yang adil atas penjarahan yang terjadi di antara umat Allah sendiri. 

Tetapi isi kitab ini berguna secara umum, terutama untuk menolong kita 

melewati pencobaan besar yang olehnya semua orang saleh di segala zaman 

telah diuji, pencobaan yang timbul dari kekuasaan dan kemakmuran orang fasik, 

dan penderitaan orang benar karenanya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



PASAL  1  

Dalam pasal ini,  

I. Nabi Habakuk mengeluh kepada Allah tentang kekerasan yang timbul 

karena penyalahgunaan pedang keadilan di antara bangsanya sendiri 

dan tentang kesukaran yang sebagai akibatnya menimpa banyak orang 

saleh (ay. 1-4). 

II. Allah melalui sang nabi menubuatkan hukuman atas penyalahgunaan 

kekuasaan itu melalui pedang perang, dan kehancuran yang akan 

diadakan oleh orang Kasdim atas Israel (ay. 5-11). 

III. Kemudian sang nabi mengeluhkan hukuman itu juga, serta berdukacita 

karena orang Kasdim menang sampai sedemikian jauh (ay. 12-17), 

hingga ia nyaris tidak tahu lagi mana yang harus lebih diratapi, dosa 

Israel ataukah hukumannya, karena baik dalam dosa maupun 

penghukuman itu banyak orang baik dan tidak tahu apa-apa menjadi 

sangat menderita. Untunglah, kelak ada hari penghakiman dan 

kehidupan baru, di mana semua orang benar, dan mereka saja, akan 

sejahtera selamanya dan semua orang fasik, dan mereka saja, akan 

menderita selamanya. Jadi, Penyelenggaraan Allah yang sekarang 

tampaknya tidak sesuai aturan kelak diluruskan, dan tidak akan tersisa 

satu hal pun untuk dikeluhkan. 

Dosa-dosa Umat Israel 
(1:1-4) 

1 Ucapan ilahi dalam penglihatan nabi Habakuk. 2 Berapa lama lagi, TUHAN, aku berteriak, 
tetapi tidak Kaudengar, aku berseru kepada-Mu: “Penindasan!” tetapi tidak Kautolong? 3 
Mengapa Engkau memperlihatkan kepadaku kejahatan, sehingga aku memandang 
kelaliman? Ya, aniaya dan kekerasan ada di depan mataku; perbantahan dan pertikaian 
terjadi. 4 Itulah sebabnya hukum kehilangan kekuatannya dan tidak pernah muncul 
keadilan, sebab orang fasik mengepung orang benar; itulah sebabnya keadilan muncul 
terbalik. 
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Judul kitab ini (yang kita dapati pada ayat 1) tidak memberi kita keterangan lain 

selain bahwa penulisnya adalah seorang nabi, orang yang mendapat ilham dan 

pengutusan ilahi, dan bahwa kitab ini sendiri adalah ucapan ilahi dalam 

penglihatannya. Meski demikian, keterangan itu saja sudah cukup, sebab jika ia 

seorang nabi, kita tidak perlu bertanya-tanya perihal sukunya atau kaumnya, 

atau tempat kelahirannya. Ia begitu yakin akan kebenaran ucapan ilahi itu 

hingga seolah-olah sudah melihat penggenapannya dengan mata jasmaninya. Di 

sini, dalam ayat-ayat ini, sang nabi dengan sedih meratapi kedurjanaan pada 

zamannya, sebagai orang yang hatinya sungguh tersayat oleh dukacita atas 

kemerosotan yang patut disesalkan dalam hal agama dan kebajikan. Sungguh 

menyedihkan keluhannya yang disampaikannya di sini kepada Allah, 

1. Bahwa tiada seorang pun dapat menyebut barang kepunyaannya sebagai 

miliknya sendiri. Sebaliknya, bertentangan dengan hukum-hukum suci 

tentang hak milik dan keadilan, orang yang berkuasa bisa mendapatkan apa 

pun yang diinginkannya, meski ia tidak berhak atas hal tersebut. Negeri itu 

penuh dengan kekerasan, sama seperti dunia pada zaman purbakala (Kej. 

6:11). Sang nabi berseru karena penindasan (ay. 2), kejahatan dan kelaliman, 

aniaya dan kekerasan. Di dalam keluarga dan di antara sanak saudara, di 

antara para tetangga dan kawan sepergaulan, dalam perdagangan dan 

peradilan, segala sesuatunya dijalankan dengan sewenang-wenang. Tanpa 

segan-segan, semua orang menjahati sesamanya hanya demi memperoleh 

keuntungan pribadi. Habakuk sendiri kelihatannya tidak dijahati sampai 

sedemikian besar (pada masa-masa orang mengalami banyak kehilangan, 

yang paling beruntung adalah mereka yang tidak punya apa-apa), tetapi ia 

berduka melihat orang lain dijahati, dan hanya bisa turut menangis bersama 

mereka yang tertindas. Perhatikanlah, menjahati orang yang tak bersalah itu 

selain merupakan kejahatan dengan sendirinya, juga sangat mendukakan 

semua orang yang peduli pada Yerusalem kepunyaan Allah, yang berkeluh 

kesah karena segala perbuatan-perbuatan kejisemacam ini. Habakuk 

mengeluh bahwa orang fasik mengepung orang benar (ay. 4). Satu orang 

jujur, satu perkara yang jujur, pasti akan diserang oleh musuh-musuh dari 

segala sisi. Banyak orang fasik, yang bersekongkol untuk melawannya, akan 

menggilasnya. Bahkan, satu orang fasik (sebab kata yang dipakai berbentuk 

tunggal) dengan bermacam-macam tipu daya, menyerang orang benar, 

supaya dapat mengepung dia sepenuhnya. 

2. Bahwa kerajaan terpecah belah ke dalam berbagai kelompok dan golongan 

yang terus-menerus saling menyerang dan menghabisi satu sama lain. Ini 

menjadi ratapan bagi semua orang yang cinta damai: Perbantahan dan 

pertikaian terjadi (ay. 3), yang menimbulkan perpecahan, memperlebar 
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kesenjangan, memanaskan hati seorang terhadap yang lain, dan menebar 

perselisihan di antara sesama saudara, dengan melaksanakan pekerjaan si 

pendakwa saudara-saudara kita. Perbantahan dan pertikaian yang sudah 

tertidur dan mulai dilupakan justru mereka bangunkan. Mereka 

membangkitkannya kembali dengan gigih, dan mereka kobarkan lagi 

percikan api yang tersembunyi dalam bara. Dan, jika berbahagialah orang 

yang membawa damai, maka sebaliknya, terkutuklah orang yang merusak 

damai, yang menimbulkan perpecahan, dan dengan demikian membuat 

kekacauan yang merebak lebih luas dan berlangsung lebih lama daripada 

yang dapat mereka bayangkan. Sungguh menyedihkan melihat orang jahat 

menghangatkan diri dengan api yang melalap habis segala sesuatu yang baik 

di dalam negeri, dan mereka sendiri juga yang mengobarkan api itu.  

3. Bahwa arus kekerasan dan pertikaian mengalir dengan begitu derasnya 

hingga menerobos batasan dan peraturan hukum serta penegakan keadilan 

(ay. 4). Karena Allah tidak tampil melawan mereka, maka tiada seorang pun 

akan melawan mereka. Itulah sebabnya hukum kehilangan kekuatannya, 

bungkam, dan tidak bernapas. Nadinya tidak berdenyut (demikian arti kata 

yang dipakai menurut sejumlah penafsir). Hukum itu terhenti, sehingga 

tidak pernah muncul keadilan seperti seharusnya. Kejahatan tidak pernah 

diperhatikan, dan pelakunya tidak pernah diadili, bahkan keadilan muncul 

terbalik. Bila suatu perkara diajukan ke pengadilan, orang yang benar akan 

disalahkan dan orang yang jahat dibenarkan, sehingga apa yang seharusnya 

menjadi obat justru memperparah penyakit. Para pembuat hukum tidak 

ambil peduli untuk membenahi kecacatan hukum guna menyingkirkan 

ancaman kejahatan yang kian membesar. Para pelaksana hukum tidak ambil 

peduli untuk mewujudkan maksud baik dari hukum yang dibuat. Sungai 

keadilan telah mengering karena kekerasan, sehingga tidak dapat mengalir 

dengan bebas. 

4. Bahwa semua ketidakadilan itu dilakukan secara terang-terangan dan di 

depan umum, dan diakui dengan muka tebal, tanpa malu. Nabi Habakuk 

mengeluh bahwa kejahatan itu diperlihatkan di depan matanya. Ke mana 

pun matanya memandang, ia melihat kejahatan: Aniaya dan kekerasan ada di 

depan mataku. Perhatikanlah, berlimpahnya kejahatan di dalam suatu negeri 

menjadi pemandangan yang amat pedih bagi orang-orang baik. Tanpa 

melihatnya sendiri, mereka tidak akan percaya betapa buruknya keadaan 

itu. Salomo sering mengeluhkan kesusahan serupa yang dilihatnya di bawah 

matahari, dan karena alasan itu pula nabi Yeremia dengan senang hati mau 

mengasingkan diri menjadi pertapa, supaya ia tidak usah melihat semua itu 

(Yer. 9:2). Akan tetapi, kalau begitu kita harus pergi meninggalkan dunia ini, 



TAFSIRAN MATTHEW HENRY 

 
254 

sesuatu yang harus menjadi kerinduan kita, supaya kita dapat berpindah ke 

dunia di mana kekudusan dan kasih berkuasa selamanya, dan tiada lagi 

aniaya dan kekerasan di depan mata kita. 

5. Bahwa sang nabi mengeluhkan semuanya itu kepada Allah, namun tidak 

mendapat jawaban untuk mengatasi keluhan-keluhan tersebut: “Ya Tuhan,” 

katanya, “Mengapa Engkau memperlihatkan kepadaku kejahatan? Mengapa 

Engkau menentukan nasibku untuk hidup pada waktu dan tempat di mana 

kejahatan ini terlihat, dan mengapa aku harus tinggal sebagai orang asing di 

Mesekh dan Kedar? Aku berseru kepada-Mu tentang penindasan ini. Aku 

berteriak dengan suara nyaring. Sudah lama aku berseru-seru, tetapi tidak 

Kaudengar, tidak Kautolong. Engkau tidak membalas para penindas, dan 

tidak pula memberi keadilan kepada yang tertindas, seolah lengan-Mu 

terlalu pendek atau telinga-Mu terlalu berat untuk mendengar.” Ketika Allah 

tampaknya tidak mengacuhkan kejahatan orang fasik, bahkan seolah menye-

tujuinya, dengan membiarkan mereka berhasil dalam kejahatan mereka, hal 

itu menggoncangkan iman orang-orang saleh, dan menjadi pencobaan yang 

pedih bagi mereka untuk berkata, “Sia-sia sama sekali kami mempertahankan 

hati yang bersih” (Mzm. 73:13). Hal itu juga mengeraskan kedurhakaan 

orang-orang yang berkata, “TUHAN sudah meninggalkan tanah ini.” 

Janganlah kita heran jika kejahatan dibiarkan menang dan berkuasa untuk 

wak-
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tu lama. Allah mempunyai alasan untuk itu, dan kita yakin alasan-Nya baik, 

baik itu untuk menangguhkan hukuman orang jahat maupun untuk menegur 

orang benar. Oleh karena itu, walaupun kita mengeluh kepada-Nya, dan 

dengan rendah hati berbantah tentang penghakiman-penghakiman-Nya, kita 

harus tetap berkata, “Dia bijaksana, adil, dan baik dalam segala hal.” Dan kita 

harus percaya bahwa saatnya pasti datang, meskipun ditangguhkan untuk 

waktu yang lama, ketika seruan dosa menentang pelaku kejahatan dan 

jeritan doa bagi orang yang dijahati akan didengar. 

Penghukuman Dinubuatkan  
(1:5-11) 

5 Lihatlah di antara bangsa-bangsa dan perhatikanlah, jadilah heran dan tercengang-
cengang, sebab Aku melakukan suatu pekerjaan dalam zamanmu yang tidak akan kamu 
percayai, jika diceriterakan. 6 Sebab, sesungguhnya, Akulah yang membangkitkan orang 
Kasdim, bangsa yang garang dan tangkas itu, yang melintasi lintang bujur bumi untuk 
menduduki tempat kediaman, yang bukan kepunyaan mereka. 7 Bangsa itu dahsyat dan 
menakutkan; keadilannya dan keluhurannya berasal dari padanya sendiri. 8 Kudanya 
lebih cepat dari pada macan tutul, dan lebih ganas dari pada serigala pada waktu malam; 
pasukan berkudanya datang menderap, dari jauh mereka datang, terbang seperti rajawali 
yang menyambar mangsa. 9 Seluruh bangsa itu datang untuk melakukan kekerasan, 
serbuan pasukan depannya seperti angin timur, dan mereka mengumpulkan tawanan 
seperti banyaknya pasir.  
10 Raja-raja dicemoohkannya dan penguasa-penguasa menjadi tertawaannya. 
Ditertawakannya tiap tempat berkubu, ditimbunkannya tanah dan direbutnya tempat itu. 
11 Maka berlarilah mereka, seperti angin dan bergerak terus; demikianlah mereka 
bersalah dengan mendewakan kekuatannya. 

Kita mendapati dalam perikop ini jawaban atas keluhan sang nabi, yang 

memberinya jaminan bahwa meskipun Allah bersabar untuk waktu yang lama, 

tidak akan selamanya Dia bersabar terhadap umat yang menyulut murka-Nya 

itu. Sebab hari pembalasan sudah direncanakan dalam hati-Nya, dan Ia harus 

menyampaikannya kepada mereka, agar mereka melalui pertobatan dan 

reformasi diri dapat menjauhkan hukuman yang diancamkan kepada mereka. 

I. Kalimat pembuka bagi putusan hukuman itu sangat menggentarkan (ay. 5): 

Lihatlah di antara bangsa-bangsa dan perhatikanlah. Karena mereka tidak 

mau dibuat bertobat oleh kesabaran Allah, maka Dia akan mengambil cara 

lain terhadap mereka. Kesabaran, bila disalahgunakan, akan berubah 

menjadi kegeraman yang paling dahsyat dan dalam. Tuhan akan 

menimpakan kepada mereka, 

1. Hukuman secara terbuka, yang akan dilihat dan diperhatikan oleh 

bangsa-bangsa. Negeri-negeri tetangga akan mengamatinya dan 
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tercengang-cengang karenanya (lih. Ul. 29:24-25). Hal ini akan 

memperparah kehancuran Israel, bahwa mereka melalui kehancuran itu 

akan dibuat menjadi tontonan bagi dunia. 

2. Hukuman yang mencengangkan, yang begitu mengherankan dan 

mengejutkan, dan sangat berbeda dari cara yang biasa dipakai Allah 

Sang Penyelenggara, sehingga tidak akan ada bandingannya di antara 

bangsa-bangsa. Hukuman itu akan lebih pedih dan lebih berat daripada 

yang biasanya ditimpakan Allah kepada bangsa-bangsa yang tidak 

mengenal Dia. Bahkan, orang yang sudah menerima nubuatan 

tentangnya dari Allah sendiri sebelum hukuman itu terjadi, atau yang 

mendapat kabar tentangnya dari saksi mata ketika hukuman itu terjadi, 

tidak akan mempercayainya: Hukuman itu tidak akan kamu percayai, 

jika diceriterakan. Orang akan menganggapnya tidak dapat dipercaya 

bahwa begitu banyak hukuman digabung menjadi satu, dan setiap 

keadaan diatur sedemikian rupa secara mengherankan untuk 

menegaskan dan memperparah hukuman itu. Bahwa bangsa sebesar dan 

sekuat itu dapat dilumpuhkan dan diremukkan, dan bahwa Allah berlaku 

begitu keras terhadap umat yang telah terikat kovenan dengan-Nya dan 

yang telah banyak ditolong oleh-Nya. Hukuman atas umat yang mengaku 

sebagai umat Allah tidak bisa tidak, pasti membuat tertegun semua 

orang di sekitar mereka. 

3. Hukuman yang cepat terlaksana: “Aku melakukan suatu pekerjaan dalam 

zamanmu, sekarang secara cepat. Angkatan ini tidak akan berlalu 

sebelum penghakiman yang diancamkan itu terjadi. Dosa-dosa dari 

zaman yang lalu akan diperhitungkan pada zamanmu, karena sekarang 

takaran kejahatannya sudah penuh” (Mat. 23:36). 

4. Ini akan menjadi hukuman yang di dalamnya tangan Allah akan terlihat 

jelas. Hukuman ini adalah pekerjaan tangan-Nya sendiri, sehingga semua 

yang melihatnya akan berkata, “Inilah perbuatan Tuhan.” Dan ngeri 

benar kalau jatuh ke dalam tangan-Nya. Celakalah orang yang dimintai 

perhitungan oleh-Nya! 

5. Hukuman itu akan terjadi dengan begitu rupa hingga menggambarkan 

kebinasaan yang akan ditimpakan ke atas orang-orang yang memandang 

hina Kristus dan Injil-Nya, sebab demikianlah ayat ini diterapkan (Kis. 

13:41), “Ingatlah, hai kamu penghina-penghina, tercenganglah dan 

lenyaplah.” Penghancuran Yerusalem oleh orang Kasdim karena 

penyembahan berhala merupakan gambaran kehancuran mereka oleh 

orang Roma karena menolak Kristus dan Injil-Nya. Itu kejadian yang 

sangat dahsyat, dan hampir tidak dapat dipercaya. Bukankah kebinasaan 
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bagi orang yang curang dan kemalangan bagi yang melakukan 

kejahatan? 

II. Putusan hukuman itu sendiri sangat mengerikan dan terperinci (ay. 6): 

Sesungguhnya, Akulah yang membangkitkan orang Kasdim. Di antara bangsa 

Israel, ada orang-orang yang membangkitkan perbantahan dan pertikaian, 

itulah yang menjadi dosa mereka. Maka sekarang Allah akan 

membangkitkan orang Kasdim untuk melawan mereka, yang akan berbantah 

dan bertikai dengan mereka, dan itulah yang menjadi hukuman bagi mereka. 

Perhatikanlah, ketika orang-orang yang mengaku sebagai umat Allah 

berselisih, menggertak, dan memakan habis satu sama lain, maka adillah 

bagi Allah untuk mendatangkan musuh bersama kepada mereka, yang akan 

membuat damai dengan menghancurkan seluruh negeri. Permusuhan pihak-

pihak yang bertikai di Yerusalem sudah berurat akar ketika orang-orang 

Romawi datang dan merampas tempat suci serta bangsa mereka. Orang 

Kasdim akan menjadi alat kehancuran yang diancamkan itu. Dan, meskipun 

perbuatan mereka sendiri tidak benar, mereka akan melaksanakan keadilan 

Tuhan dan menghukum kefasikan Israel. Nah, dalam perikop ini kita 

mendapati, 

1. Gambaran tentang bangsa yang akan dibangkitkan melawan Israel, 

untuk menjadi cambuk bagi mereka.  

(1) Bangsa itu garang dan tangkas, kejam dan bengis, dan tindakan 

mereka dilakukan dengan kekerasan dan kegeraman. Mereka cepat 

dalam perencanaan, meluap-luap dalam amarah, dan bertekad untuk 

terus maju dalam usaha mereka. Mereka tidak menunjukkan belas 

kasihan dan tidak segan-segan menghabisi siapa pun. Celakalah 

orang-orang yang diserahkan ke tangan bangsa yang kejam ini.  

(2) Bangsa itu kuat, dan karena itu menggentarkan. Tiada yang sanggup 

berdiri di hadapan mereka, namun orang juga tidak dapat lari dari 

mereka (ay. 7): Bangsa itu dahsyat dan menakutkan, terkenal dengan 

pasukannya yang gagah berani di medan perang (ay. 8). Kudanya 

lebih cepat dari pada macan tutul untuk mengejar dan memburu, dan 

lebih ganas dari pada serigala pada waktu malam, padahal serigala 

dikenal paling buas menjelang senja, setelah menahan lapar seharian 

dan menunggu datangnya gelap malam, yang dalam naungannya 

bergerak segala binatang hutan (Mzm. 104:20). Pasukan berkuda 

mereka sangatlah banyak: “Pasukan berkudanya datang menderap 

dan tersebar luas, sebab dari jauh mereka datang, dari seantero 
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negeri mereka sendiri, dan akan menyebar ke seluruh penjuru negeri 

yang mereka serbu, untuk menjarahnya dan memperkaya diri 

dengan rampasan. Dan, karena ingin cepat-cepat menjarah, mereka 

akan bergegas menuju mangsa (seperti yang dilakukan oleh orang-

orang dalam Yesaya 8:1, dalam terjemahan yang agak luas). Sebab 

mereka akan terbang seperti rajawali yang menukik ke tanah ketika 

sedang bergegas untuk makan dan menyambar mangsa yang diintai-

nya.”  

(3) Kehendak mereka sendiri adalah hukum bagi mereka, dan dalam 

kegencaran mereka untuk mengejar hal yang diinginkan itu, mereka 

tidak akan mau tunduk pada hukum kemanusiaan, keadilan, ataupun 

kehormatan: Keadilannya dan keluhurannya berasal dari padanya 

sendiri (ay. 7). Hawa nafsu dan amarah menguasai mereka, bukan 

akal budi ataupun hati nurani. Dasar pegangan mereka adalah 

quicquid libet, licet – kehendakku adalah hukum bagiku, dan sic volo, 

sic jubeo; stat pro ratione voluntas – ini kemauanku, ini perintahku, 

dan itu harus terlaksana karena aku menginginkannya. Ampunan apa 

yang bisa diharapkan dari musuh seperti ini? Perhatikanlah, barang 

siapa telah berlaku tidak adil dan tidak berbelaskasihan, di mana 

hukum kehilangan kekuatannya dan tidak pernah muncul keadilan, 

mereka akan menerima balasan setimpal dan jatuh ke tangan orang 

yang akan memperlakukan mereka dengan tidak adil dan tanpa belas 

kasihan. 

2. Nubuatan tentang pelaksanaan hukuman yang mengerikan oleh bangsa 

yang mengerikan itu: Mereka melintasi lintang bujur bumi (demikian ayat 

itu dapat dibaca). Sebab dalam waktu singkat saja, tentara Kasdim sudah 

menaklukkan semua negeri di wilayah itu, sehingga mereka tampak 

telah menguasai dunia. Mereka menduduki Asia dan sebagian Afrika. 

Atau, mereka melintasi lintang bujur negeri Israel, yang seluruhnya dipo-

rakporandakan oleh bangsa Kasdim. Dalam ayat ini dinubuatkan bahwa,  

(1) Mereka akan merebut segala sesuatu yang dapat dijangkau oleh 

tangan mereka dan akan menganggapnya sebagai milik mereka 

sendiri. Mereka akan menduduki tempat kediaman yang bukan 

kepunyaan mereka, yang bukan hak mereka, tetapi yang mereka 

peroleh dengan pedang mereka.  

(2) Mereka akan melancarkan peperangan dengan segencar mungkin: 

Seluruh bangsa itu datang untuk melakukan kekerasan (ay. 9), bukan 

untuk menyelesaikan suatu persengketaan dengan pedang, 
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melainkan untuk memperkaya diri sendiri dengan jarahan, tanpa 

peduli benar atau salah. Serbuan pasukan depannya seperti angin 

timur. Muka mereka begitu ganas dan menakutkan hingga satu 

tatapan saja bisa menundukkan siapa pun yang mereka kehendaki. 

Dengan begitu, mereka akan menelan segala sesuatu, seperti angin 

timur menggugurkan tunas dan menghempas bunga-bunga. Wajah 

mereka menghadap ke timur (demikianlah dibaca oleh sebagian 

orang). Mereka akan tetap mengarahkan pandangan ke negeri 

mereka sendiri, yang terletak di sebelah timur Yudea, dan seluruh 

jarahan yang mereka rampas akan dikirimkan ke sana.  

(3) Mereka akan mengangkut tawanan dalam jumlah besar dan 

mengirimnya ke Babel: Mereka mengumpulkan tawanan seperti 

banyaknya pasir, dan tidak mengenal kata cukup selama masih ada 

yang bisa diambil.  

(4) Perlawanan yang diberikan kepada mereka tidak akan ada artinya 

bagi mereka (ay. 10). Adakah orang Yahudi yang sedang mengalami 

kesesakan bergantung pada para pahlawan mereka untuk bertahan, 

dan dengan hikmat serta keberanian mereka hendak menghadang 

tentara Kasdim yang berjaya? Sayang seribu sayang! Semua itu tidak 

ada apa-apanya bagi orang Kasdim. Raja-raja dicemoohkan mereka 

(dicemoohkannya, demikian dalam bahasa aslinya, maksudnya 

Nebukadnezar). Karena berbesar kepala atas keberhasilannya, ia 

akan mencemooh raja-raja dan para panglima tentara yang coba-

coba maju melawannya. Dan penguasa-penguasa menjadi 

tertawaannya, sebab mereka kelihatan sama sekali bukan lawan 

yang sepadan baginya. Adakah Israel mengandalkan pasukan 

pertahanan dan kota-kota berbenteng mereka? Ditertawakannya 

tiap tempat berkubu, karena baginya tempat itu lemah, dan ditimbun-

kannya tanah dan direbutnya tempat itu. Sedikit tanah, yang 

ditimbun menjadi kubu pertahanan, sudah cukup untuk memberinya 

semua keuntungan yang diinginkannya untuk melawan mereka. 

Tempat-tempat berkubu hanya akan dicemoohkannya, dan merebut 

tempat-tempat itu bagaikan permainan saja baginya.  

(5) Karena semuanya itu, ia akan membusungkan dada dengan 

kesombongan yang tak tertahankan, yang kemudian akan menjadi 

kehancurannya (ay. 11, KJV): Maka pikirannya berubah menjadi lebih 

buruk. Jiwa rakyat maupun rajanya akan menjadi semakin congkak 

dan kurang ajar. Orang yang tidak mau berpuas diri dengan hak-

haknya sendiri, tetap tidak akan berpuas diri sekalipun sudah ber-
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hasil menguasai hak-hak orang lain juga. Sebaliknya, seiring 

keadaannya meningkat, hatinya pun ikut meninggi. Raja yang jaya ini 

akan bergerak terus melampaui batas-batas akal budi, keadilan, dan 

keadaban. Ia akan menerobos semua batasan itu, sehingga ia 

bersalah, menjadikan Allah sebagai musuhnya, dan dengan demikian 

mempersiapkan kebinasaan bagi dirinya sendiri karena mendewa-

kan kekuatannya, padahal kekuatan itu berasal dari Allah Israel. Bel 

dan Nebo adalah dewa-dewa orang Kasdim, dan kedua dewa itulah 

yang mereka muliakan atas keberhasilan mereka. Mereka berkeras 

dalam penyembahan berhala, dan mengucapkan hujat bahwa karena 

mereka telah me-

naklukkan bangsa Israel, maka dewa-dewa mereka terlalu kuat bagi 

Allah Israel. Perhatikanlah, sungguh suatu kesalahan yang besar dan 

kesalahan yang biasa dibuat oleh orang sombong, bila kemuliaan 

yang hanya layak diberikan kepada Allah yang hidup dan yang benar, 

kita berikan kepada diri kita sendiri atau ilah-ilah buatan kita. Kata-

kata penutup dalam putusan hukuman ini memberikan secercah 

harapan akan penghiburan bagi umat Allah yang menderita. 

Diharapkan bahwa mereka akan berubah pikiran, menjadi lebih baik, 

dan siap diselamatkan. Dan memang begitulah yang terjadi pada 

mereka. Namun, musuh-musuh mereka akan berubah pikiran, 

menjadi lebih jahat, dan siap dibinasakan, yang akan terjadi secara 

tak terelakkan menurut waktu Allah. Sebab tinggi hati, yaitu hati 

yang ditinggikan melawan Allah, mendahului kejatuhan. 

Seruan dan Keluhan Sang Nabi 
(1:12-17) 

12 Bukankah Engkau, ya TUHAN, dari dahulu Allahku, Yang Mahakudus? Tidak akan mati 
kami. Ya TUHAN, telah Kautetapkan dia untuk menghukumkan; ya Gunung Batu, telah 
Kautentukan dia untuk menyiksa. 13 Mata-Mu terlalu suci untuk melihat kejahatan dan 
Engkau tidak dapat memandang kelaliman. Mengapa Engkau memandangi orang-orang 
yang berbuat khianat itu dan Engkau berdiam diri, apabila orang fasik menelan orang 
yang lebih benar dari dia? 14 Engkau menjadikan manusia itu seperti ikan di laut, seperti 
binatang-binatang melata yang tidak ada pemerintahnya? 15 Semuanya mereka ditariknya 
ke atas dengan kail, ditangkap dengan pukatnya dan dikumpulkan dengan payangnya; 
itulah sebabnya ia bersukaria dan bersorak-sorai. 16 Itulah sebabnya dipersembahkannya 
korban untuk pukatnya dan dibakarnya korban untuk payangnya; sebab oleh karena alat-
alat itu pendapatannya mewah dan rezekinya berlimpah-limpah. 17 Sebab itukah ia selalu 
menghunus pedangnya dan membunuh bangsa-bangsa dengan tidak kenal belas kasihan? 
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Setelah menerima pesan Tuhan yang harus disampaikannya kepada umat, 

sekarang sang nabi berpaling kepada Allah, dan sekali lagi membawa diri 

kepada-Nya supaya pikirannya tenang dalam menanggung beban yang 

dilihatnya. Dan masih juga ia dipenuhi keluh kesah. Apabila ia menatap ke 

sekeliling, yang dilihatnya hanyalah kekerasan yang diperbuat oleh orang Israel. 

Apabila ia menatap ke depan, yang dilihat hanyalah kekerasan yang diperbuat 

terhadap Israel. Sulit dikatakan mana pemandangan yang lebih menyedihkan. 

Perasaannya mengenai kedua hal itu dicurahkannya di hadapan Tuhan. Sudah 

menjadi kewajiban kita untuk ikut merasakan kejahatan umat Allah serta 

malapetaka yang menimpanya, dan kejadian-kejadian pada waktu dan tempat di 

mana kita hidup. Namun, kita harus berhati-hati agar jangan terus marah-marah 

dalam kebencian kita, dan dihanyutkan olehnya, hingga kita berpikir buruk 

tentang Allah, atau kehilangan penghiburan dari persekutuan kita dengan-Nya. 

Dunia ini jahat, sudah selalu seperti itu, dan akan senantiasa begitu. Kita tidak 

berdaya mengubahnya, tetapi kita yakin bahwa Allah memerintah dunia dan 

akan mendatangkan kemuliaan bagi diri-Nya sendiri dari segala sesuatu yang 

terjadi. Oleh karena itu, kita harus bertekad untuk memanfaatkan kehidupan di 

dunia ini dengan sebaik-baiknya, menjadikan diri kita lebih baik, dan merindu-

kan dunia yang lebih baik. Melihat kemungkinan bahwa orang Kasdim akan 

menang, sang nabi pun berlutut, dan ia memakai kebebasannya untuk berseru 

kepada Allah mengenai hal tersebut. Dalam seruannya itu, kita bisa mencermati, 

I. Kebenaran-kebenaran yang ditegaskannya, yang bertekad untuk 

dipegangnya, dan yang dengannya ia berusaha menghibur diri sendiri dan 

kawan-kawannya di bawah ancaman kekuasaan orang Kasdim yang semakin 

besar. Dan kebenaran-kebenaran itu akan memperlengkapi diri kita dengan 

renungan-renungan yang menghibur untuk menopang kita saat mengalami 

kesusahan serupa. 

1. Apa pun yang terjadi, Allah tetaplah TUHAN, Allah kita, Yang Mahakudus. 

Orang Kasdim yang berjaya menyangka bahwa kekuatan mereka berasal 

dari dewa mereka, tetapi kita diajar untuk mengatakan kepada mereka 

bahwa Allah Israel adalah Allah yang benar, Dialah Allah yang hidup (Yer. 

10:10-11).  

(1) Dialah Yahweh, sumber segala keberadaan, kekuasaan, dan 

kesempurnaan. Gunung batu kita tidak seperti gunung batu orang-

orang itu.  

(2) “Dialah Allahku.” Habakuk berbicara atas nama bangsanya. Setiap 

orang Israel dapat berkata, “Dia Allahku. Meskipun kami pedih dan 
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hancur seperti itu, dan semuanya ini telah menimpa kami, tetapi kami 

tidak melupakan nama Allah kami, tidak pula memutuskan hubungan 

kami dengan-Nya. Kami tidak menyangkal Dia, dan Ia pun tidak 

membuang kami (Mzm. 44:18). Kami ini umat yang bersalah, dan Dia 

adalah Allah yang kami dukakan. Namun, Dia tetap Allah kami, dan 

kami tidak akan berpikiran buruk tentang Dia, ataupun tentang 

pelayanan terhadap-Nya, karena semua bencana ini.”  

(3) “Dialah Yang Mahakudus.” Ini menunjukkan bahwa sang nabi 

mengasihi Allah sebagai Allah yang kudus, mengasihi-Nya oleh 

karena kekudusan-Nya. “Dialah Allahku sebab Dia adalah Yang 

Mahakudus. Itulah mengapa Dia akan menguduskan aku dan menjadi 

Juruselamatku, sebab Dia adalah Allahku Yang Mahakudus. Manusia 

tidak kudus, tetapi Allahku kudus.” 

2. Allah kita sudah ada sejak dari dahulu. Hal ini diserukan Habakuk 

kepada-Nya: Bukankah Engkau, ya TUHAN, dari dahulu Allahku? Di 

tengah persoalan hidup pada saat ini, kenyataan bahwa Allah itu sudah 

ada sejak dari kekekalan menjadi penghiburan yang besar dan tiada 

berkesudahan bagi umat Allah. Ayat ini menyiratkan,  

(1) Hakikat Allah yang kekal. Bila Dia sudah ada sejak kekekalan, maka 

Dia akan tetap ada sampai selama-lamanya. Dan kita harus 

berpegang pada dasar ajaran ini, ketika hal-hal yang kelihatan, yang 

sifatnya fana, membuat kita berkecil hati, bahwa kita memiliki cukup 

pengharapan dan pertolongan dalam Allah yang tidak kelihatan, 

yang sifat-Nya kekal. “Bukankah Engkau sudah ada sejak kekekalan, 

jadi tidakkah Engkau akan menunjukkan tangan-Mu yang kekal 

untuk mewujudkan rancangan-rancangan-Mu yang kekal, agar 

nama-Mu kekal selamanya?”  

(2) Kovenan Allah yang sudah ada sejak dahulu kala: “Bukankah sejak 

purbakala Engkau adalah Allah yang mengikat kovenan dengan 

umat-Mu” (demikian sebagian penafsir memahaminya), “dan 

bukankah Engkau telah melakukan perkara-perkara besar bagi 

mereka pada zaman dahulu kala, yang telah kami dengar dengan 

telinga kami dan yang diceritakan kepada kami oleh bapa-bapa 

leluhur kami? Dan bukankah Engkau adalah Allah yang masih sama 

seperti dahulu? Engkau adalah Allah, dan tidak berubah.” 

3. Selama dunia masih tegak berdiri, Allah akan memiliki jemaat di 

dalamnya. Engkau ada sejak dahulu kala, maka tidak akan mati kami. 

Israel milik Allah tidak akan punah, nama Israel pun tidak akan terhapus, 
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walaupun adakalanya mereka tampak nyaris musnah. Sama halnya 

seperti para rasul (2Kor. 6:9), mereka dihajar, namun tidak mati, dihajar 

dengan keras, tetapi tidak diserahkan kepada maut (Mzm. 118:18). 

Lihatlah bagaimana sang nabi menyimpulkan kelanggengan jemaat ber-

dasarkan kekekalan Allah. Kristus pun telah berfirman, sebab Aku hidup, 

maka selama Aku hidup, kamu pun akan hidup (Yoh. 14:19). Dialah batu 

karang yang di atas-Nya jemaat didirikan dengan begitu teguh sehingga 

alam maut tidak akan, tidak bisa, menguasainya. Tidak akan mati kami. 

4. Apa pun yang dapat dilakukan oleh musuh-musuh jemaat terhadapnya, 

semua itu terjadi menurut maksud dan kehendak Allah, dan dirancang 

serta diatur bagi tujuan-tujuan yang bijaksana dan kudus: Telah 

Kautetapkan dia, telah Kautentukan dia. Allah-lah yang memberikan 

kekuatan kepada orang Kasdim, menjadikan mereka bangsa yang 

menakutkan, dan dalam rancangan-Nya menentukan apa yang akan 

mereka perbuat. Orang Kasdim tidak mempunyai kuasa apa pun untuk 

melawan Israel milik-Nya, jikalau kuasa itu tidak diberikan kepada 

mereka dari atas. Dialah yang menugaskan mereka untuk melakukan 

perampasan dan penjarahan (Yes. 10:6). Dengan begitu, nyatalah bahwa 

Allah itu Mahabesar, sebab kuasa orang-orang besar berasal dari-Nya, 

bergantung pada-Nya, dan berada dalam kendali-Nya. Mengenai kuasa 

mereka, Ia berfirman, “Sampai di sini boleh engkau datang, jangan lewat.” 

Apabila Allah telah menetapkan sesuatu bagi seseorang, maka orang itu 

tidak akan bisa berbuat lebih daripada yang telah ditetapkan-Nya. Ini 

merupakan penghiburan besar bagi umat Allah yang sedang menderita. 

Manusia adalah tangan Allah, tongkat di tangan-Nya (Mzm. 17:14). Dan 

Dia telah menetapkan mereka untuk menghukumkan, serta untuk 

menghajar. Umat Allah membutuhkan hajaran, dan pantas mendapat-

kannya. Mereka harus menantikannya, dan pasti akan menerimanya. 

Ketika orang fasik diizinkan menyerang mereka, itu bukanlah untuk 

menghancurkan mereka, agar mereka binasa, tetapi untuk menghajar 

mereka, agar mereka memperbaiki diri. Orang fasik itu dipakai bukan 

sebagai pedang untuk menebas mereka, melainkan sebagai tongkat 

untuk mengusir kebodohan yang didapati dalam hati mereka, walaupun 

orang fasik itu sendiri tidak demikian maksudnya dan tidak demikian 

rancangan hatinya (Yes. 10:7). Perhatikanlah, di tengah kesusahan dan 

penderitaan jemaat, sungguh suatu penghiburan besar bagi kita bahwa 

kejahatan apa pun yang dirancang manusia terhadapnya, Allah 

merancang untuk mendatangkan kebaikan lewat semuanya itu, dan kita 

yakin bahwa keputusan-Nya akan sampai. 
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5. Meskipun kejahatan orang fasik mungkin menang untuk sementara 

waktu, tetapi Allah adalah Allah yang kudus, dan tidak menyetujui 

kejahatan itu (ay. 13): Mata-Mu terlalu suci untuk melihat kejahatan. 

Setelah melihat betapa orang Kasdim itu sangat keji dan tidak takut akan 

Tuhan, namun betapa mereka berhasil menang melawan Israel milik 

Allah, sang nabi merasa tergoda untuk mengatakan bahwa sia-sia saja 

melayani Allah, dan bahwa Ia masa bodoh terhadap perilaku manusia. 

Namun, ia segera menepis pemikiran tersebut, dengan memegang 

kembali dasar pandangannya, bahwa Allah bukanlah, dan tidak bisa 

menjadi, sumber atau penyokong dosa. Sama seperti Dia sendiri tidak 

dapat melakukan kejahatan, demikian pula mata-Nya terlalu suci untuk 

melihat kejahatan dengan membiarkan atau menyetujuinya. Tidak, ke-

jahatan adalah kejijikan yang dibenci Tuhan. Ia melihat semua dosa yang 

dilakukan di dunia, dan hal itu menyakitkan hati-Nya, menjijikkan di 

mata-Nya, dan orang-orang yang melakukannya sebagai akibatnya harus 

berhadapan dengan keadilan-Nya. Allah pada hakikatnya tidak menyukai 

segala kecenderungan hati dan perilaku yang bertentangan dengan 

hukum-Nya yang kudus. Dan, walaupun ada jalan yang secara 

membahagiakan ditemukan untuk memperdamaikan Dia dengan orang 

berdosa, namun Ia tidak akan pernah, dan tidak akan dapat, berdamai 

dengan dosa itu sendiri. Inilah dasar pandangan yang harus kita pegang 

teguh, meskipun terkadang dispensasi penyelenggaraan-Nya mungkin 

untuk sementara waktu, dan dalam hal-hal tertentu, kelihatannya tidak 

selaras dengan dasar pandangan tersebut. Perhatikanlah, apabila Allah 

membiarkan dosa, itu bukan berarti Dia menyetujuinya, sebab Ia 

bukanlah Allah yang berkenan kepada kefasikan (Mzm. 5:5-6). Kelaliman 

yang di sini dikatakan tidak dipandang Allah itu mungkin terutama 

merujuk pada kejahatan yang diperbuat terhadap umat Allah oleh para 

penganiaya mereka. Sekalipun Allah melihat alasan untuk mengizinkan-

nya, namun Ia tidak menyetujuinya. Jadi, ini sesuai dengan perkataan 

Bileam (Bil. 23:21, KJV), tidak ada dipandang-Nya kejahatan terhadap 

Yakub, tidak pula dilihat-Nya, dan dibiarkan-Nya, kelaliman terhadap 

orang Israel. Inilah penghiburan yang sangat besar bagi umat Allah yang 

sedang menderita oleh kegeraman manusia, bahwa kegeraman itu bukan 

berarti Allah sedang murka terhadap mereka. Walaupun alat yang 

dipakai-Nya untuk menyusahkan mereka mungkin membenci mereka, 

itu tidak berarti Allah sendiri membenci mereka. Sebaliknya, Ia 

mengasihi mereka, dan di dalam kasihlah Ia menghajar mereka. 
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II. Ketidakadilan yang dikeluhkan Habakuk, dan yang didapatinya sulit untuk 

diselaraskan dengan dasar-dasar kebenaran sebelumnya: “Kami yakin 

bahwa Engkau Allah yang kudus, tetapi mengapa orang-orang yang 

menyangkal keberadaan-Mu dibiarkan tergoda untuk mempertanyakan 

kekudusan-Mu? Mengapa Engkau memandangi orang-orang Kasdim yang 

berbuat khianat terhadap umat-Mu, dan memberi mereka kemenangan 

dalam serangan mereka atas kami? Mengapa Kaubiarkan musuh-musuh be-

buyutan-Mu, yang menghujat nama-Mu, untuk berlaku demikian kejam, 

demikian berkhianat terhadap umat yang bersumpah setia kepada-Mu, yang 

ingin menghormati nama-Mu? Apa yang harus kami katakan tentang 

keadaan ini?” Ayub juga mengalami pencobaan serupa (Ayb. 21:7; 24:1), 

begitu pula Asaf (Mzm. 73:2-3) dan Yeremia (Yer. 12:1-2).  

1. Bahwa Allah mengizinkan dosa dan bersabar terhadap orang-orang 

berdosa. Ia memandangi mereka, melihat semua perbuatan dan rencana 

jahat mereka, dan tidak mencegah ataupun menghukum mereka, tetapi 

justru membiarkan mereka berhasil melancarkan niat-niat mereka, dan 

membawa pergi semua yang ada di hadapan mereka. Bahkan, tindakan-

Nya yang memandangi orang-orang berdosa itu menyiratkan bahwa Ia 

bukan saja tidak menahan atau menegur mereka, tetapi juga memberi 

mereka dorongan dan bantuan, seolah-olah Ia tersenyum kepada mereka 

dan memberikan perkenanan-Nya. Ia berdiam diri saat orang-orang itu 

terus berbuat jahat, tidak mengatakan apa pun untuk menentang 

mereka, dan tidak memerintahkan agar mereka berhenti. Itulah yang 

Engkau lakukan, tetapi Aku berdiam diri. 

2. Bahwa kesabaran-Nya disalahgunakan, dan karena hukuman terhadap 

perbuatan jahat serta pelakunya ini tidak segera dilaksanakan, maka hati 

manusia penuh niat untuk berbuat jahat.  

(1) Mereka pendusta dan penuh tipu daya, dan tidak layak dipercaya 

ataupun diandalkan. Mereka berbuat khianat. Dengan topeng 

perdamaian dan persahabatan, mereka menjalankan rencana-

rencana yang paling jahat, dan berkata-kata tanpa hati nurani dalam 

hal apa pun.  

(2) Mereka membenci dan menganiaya orang lain karena orang itu lebih 

baik daripada mereka sendiri, seperti Kain membenci Habel karena 

segala perbuatannya jahat dan perbuatan adiknya benar. Orang fasik 

menelan orang yang lebih benar dari dia, justru karena orang benar 

mempermalukannya. Mereka mempunyai kehendak jahat terhadap 

gambar dan rupa Allah, dan karena itulah mereka menelan orang 
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benar, sebab pada diri orang benar terdapat gambar dan rupa Allah. 

Meskipun banyak orang Yahudi sama jahatnya seperti orang Kasdim 

sendiri, dan bahkan lebih jahat, tetapi di antara mereka ada yang jauh 

lebih benar, dan sekalipun begitu orang benar ini ditelan juga oleh 

orang jahat.  

(3) Mereka membunuh manusia layaknya menangkap ikan saja. Sang 

nabi mengeluh bahwa, karena Allah Sang Penyelenggara telah 

menyerahkan orang lemah menjadi mangsa bagi yang lebih kuat, 

maka sebagai akibatnya mereka dibuat menjadi seperti ikan di laut 

(ay. 14). Demikianlah kelakuan orang Israel selama ini di antara 

mereka sendiri, memangsa satu sama lain seperti ikan yang lebih 

besar menelan yang lebih kecil (ay. 3), maka mereka pun dijadikan 

seperti ikan bagi musuh mereka bersama. Mereka seperti binatang-

binatang melata, atau makhluk yang berkeriapan (sebab kata kerja 

itu dipakai untuk ikan, Kej. 1:20) yang tidak ada pemerintahnya, baik 

untuk mencegah mereka memangsa satu sama lain maupun untuk 

melindungi mereka agar jangan dimangsa oleh musuh-musuh 

mereka. Israel diserahkan kepada orang Kasdim seperti ikan kepada 

nelayan. Para penindas yang congkak itu menghabisi mereka tanpa 

rasa bersalah, sama seperti manusia menjala ikan dari air, betapa 

mereka tidak menghargai nyawa manusia. Orang Kasdim tidak 

segan-segan membantai Israel, tetapi justru melakukannya dengan 

tenang sama seperti manusia menangkap ikan yang tidak melawan, 

tidak waspada, dan tidak bersenjata. Penangkapan itu lebih terasa 

seperti hiburan daripada jerih payah. Mereka tidak membeda-beda-

kan ikannya, apa saja yang masuk ke dalam jala menjadi tangkapan. 

Dan segala sesuatu yang bisa mereka jangkau dianggap sebagai milik 

mereka. Orang Kasdim mempunyai berbagai cara untuk menjarah 

dan menghancurkan, seperti beragamnya cara manusia untuk 

menangkap ikan. Sebagian ditariknya ke atas dengan kail (ay. 15), 

satu demi satu. Yang lain ditangkap secara bergerombol dengan 

pukatnya, dan dikumpulkan dengan payangnya, yaitu jalanya. Demi-

kianlah beragamnya cara yang mereka miliki untuk menghancurkan 

orang yang melaluinya mereka berharap dapat memperkaya diri 

sendiri.  

(4) Mereka bermegah atas apa yang mereka peroleh, dan menyukakan 

diri dengannya, sekalipun itu diperoleh dengan cara tidak jujur: 

Pendapatannya mewah dan rezekinya berlimpah-limpah. Mereka 

berhasil dalam penindasan dan penipuan mereka. Mereka 
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mendapatkan harta yang banyak, dengan mutu terbaik. Negeri 

mereka subur, dan mereka mendapatkan kelimpahan darinya. Oleh 

sebab itu,  

[1] Mereka sangat berpuas diri dan bersenang hati. Mereka hidup 

dengan riang gembira (ay. 15): Mereka bersukaria dan bersorak-

sorai, sebab kekayaan mereka berlimpah dan rencana mereka 

berhasil dengan bertambahnya harta benda (Ayb. 31:25). Jiwaku, 

beristirahatlah (Luk. 12:19).  

[2] Mereka sangat meninggikan diri sendiri, dan sangat mengagumi 

kecerdikan serta cara kerja mereka sendiri: Dipersembahkannya 

korban untuk pukatnya dan dibakarnya korban untuk payangnya. 

Mereka memuji diri sendiri karena telah memperoleh begitu 

banyak harta, meskipun dengan cara yang sungguh tidak halal. 

Perhatikanlah, ada kecenderungan dalam diri kita untuk memuji 

diri sendiri atas kemakmuran lahiriah kita, dan untuk berkata, 

“Kekuasaanku dan kekuatan tangankulah yang membuat aku 

memperoleh kekayaan ini” (Ul. 8:17). Inilah yang disebut 

mendewakan diri sendiri, mempersembahkan korban kepada 

jala dan jaring, karena hal itu adalah milik kita sendiri, suatu 

penyembahan berhala yang sama konyolnya seperti memper-

sembahkan korban kepada dewa Neptunus atau Dagon. Yang 

membuat mereka memuja pukat mereka seperti itu adalah oleh 

karena alat itu pendapatannya mewah. Barang siapa 

mendewakan uang, ia juga akan mendewakan jala dan jaring 

mereka, jika dengan alat itu mereka bisa mendapat uang. 

III. Sebagai penutup, sang nabi dengan rendah hati mengungkapkan 

pengharapannya supaya Allah tidak membiarkan para pembinasa manusia 

itu tetap meneruskan perbuatan mereka dan berhasil seperti itu, dan 

berbantah dengan Allah mengenai hal tersebut (ay. 17): “Sebab itukah ia 

selalu menghunus pedangnya? Adakah mereka akan memperkaya diri, dan 

memenuhi lumbung mereka, dengan apa yang mereka dapatkan melalui 

kekerasan dan penindasan dari negeri-negeri tetangga mereka? Adakah 

mereka akan mengosongkan jala mereka dari hasil tangkapan, supaya 

mereka dapat melemparkan jala itu ke laut lagi, untuk menangkap lebih 

banyak? Dan apakah Engkau akan membiarkan mereka terus berjalan di 

jalan yang jahat ini? Akankah mereka dibiarkan membunuh bangsa-bangsa 

dengan tidak kenal belas kasihan? Haruskah rakyat dan kekayaan bangsa-

bangsa dikorbankan untuk jala mereka? Seolah-olah merampas harta benda 
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manusia itu masih terlalu kecil, akankah mereka merampas kemuliaan 

Allah? Bukankah Allah adalah Raja atas bangsa-bangsa? Jadi, tidakkah Ia 

akan menuntut hak-hak mereka yang diperkosa? Tidakkah Ia cemburu bagi 

kehormatan-Nya sendiri, dan tidakkah Ia akan mempertahankan 

kehormatan itu?” Sang nabi menitipkan perkara ini di dalam tangan Allah, 

dan menyerahkannya kepada Dia, seperti yang dilakukan pemazmur (Mzm. 

74:22), “Bangunlah, ya Allah, lakukanlah perjuangan-Mu!” 

 



 

 

PASAL  2  

i dalam pasal ini kita mendapati jawaban yang dinantikan oleh Nabi 

Habakuk (ay. 1), dan diberikan oleh Roh Allah, atas keluhan-keluhan yang 

disampaikan oleh sang nabi mengenai kekerasan dan kemenangan orang 

Kasdim dalam penutup pasal sebelumnya. Isi jawaban tersebut adalah, 

I. Bahwa setelah Allah memenuhi tujuan-tujuan-Nya sendiri melalui 

kemenangan orang Kasdim, menguji iman dan kesabaran umat-Nya, 

dan memisahkan antara orang munafik dan orang tulus di antara 

mereka, Dia akan membuat perhitungan dengan orang Kasdim. Ia akan 

merendahkan dan menjatuhkan mereka, bukan hanya Raja 

Nebukadnezar yang angkuh itu, melainkan juga kerajaan yang 

sombong itu, karena kehausan mereka yang tidak mengenal batas dan 

tidak terpuaskan akan kekuasaan dan kekayaan, yang sebagai 

akibatnya mereka sendiri pada akhirnya akan dijadikan mangsa (ay. 2-

8).  

II. Bahwa bukan hanya mereka, melainkan juga semua orang lain yang 

berdosa seperti mereka, akan binasa di bawah malapetaka ilahi. 

1. Orang-orang yang serakah, yang tamak akan kekayaan dan 

kehormatan (ay. 9, 11). 

2. Orang-orang yang mencelakai dan menindas, dan yang 

memperbanyak harta melalui kejahatan dan penjarahan (ay. 12-

14). 

3. Orang-orang yang menggunakan kemabukan supaya dapat 

mempermalukan sesamanya (ay. 15-17). 

4. Orang-orang yang menyembah berhala (ay. 18-20). 

D 
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Menantikan Allah; Umat Mendapatkan Arahan 
(2:1-4) 

1 Aku mau berdiri di tempat pengintaianku dan berdiri tegak di menara, aku mau 
meninjau dan menantikan apa yang akan difirmankan-Nya kepadaku, dan apa yang akan 
dijawab-Nya atas pengaduanku. 2 Lalu TUHAN menjawab aku, demikian: “Tuliskanlah 
penglihatan itu dan ukirkanlah itu pada loh-loh, supaya orang sambil lalu dapat 
membacanya. 3 Sebab penglihatan itu masih menanti saatnya, tetapi ia bersegera menuju 
kesudahannya dengan tidak menipu; apabila berlambat-lambat, nantikanlah itu, sebab itu 
sungguh-sungguh akan datang dan tidak akan bertangguh. 4 Sesungguhnya, orang yang 
membusungkan dada, tidak lurus hatinya, tetapi orang yang benar itu akan hidup oleh 
percayanya. 

Dalam perikop ini, 

I. Nabi Habakuk dengan rendah hati menantikan Allah (ay. 1): “Aku mau 

berdiri di tempat pengintaianku, seperti pengawal di tembok kota yang 

dikepung, atau di perbatasan negeri yang diserang, yang berharap cemas 

untuk mendapatkan berita. Aku mau melihat ke atas, mau melihat ke 

sekeliling, mau melihat ke dalam, mau meninjau dan menantikan apa yang 

akan difirmankan-Nya kepadaku. Aku mau mendengar dengan penuh 

perhatian kata-kata dari mulut-Nya dan mencermati dengan saksama 

langkah-langkah penyelenggaraan-Nya, supaya aku tidak kehilangan sedikit 

pun petunjuk atau arahan-Nya. Aku mau meninjau dan menantikan apa yang 

akan difirmankan-Nya di dalam diriku,” (demikian ayat itu dapat dibaca) 

“apa yang akan digubahkan kepadaku oleh roh nubuat di dalam diriku, 

melalui jawaban atas keluhan-keluhanku.” Bahkan dalam keadaan biasa pun, 

Allah tidak hanya berbicara kepada kita melalui firman-Nya, tetapi juga 

berbicara di dalam diri kita melalui hati nurani kita sendiri, dengan berbisik 

kepada kita, inilah jalan, berjalanlah mengikutinya. Dan kita harus 

memperhatikan suara Allah baik dalam firman-Nya maupun dalam hati 

nurani kita. Berdirinya sang nabi di atas menara, atau di tempat yang tinggi, 

menyiratkan kebijaksanaannya, dalam memanfaatkan pertolongan dan 

sarana yang dapat dijangkaunya untuk mengetahui kehendak Allah, dan 

mendapat arahan menyangkut hal itu. Orang yang ingin mendengar dari 

Allah harus menarik diri dari dunia, dan berdiri mengatasinya. Ia harus me-

musatkan perhatiannya, menetapkan pikirannya, mempelajari Kitab Suci, 

belajar dari pengalaman dan orang-orang yang berpengalaman, terus 

bertekun dalam doa, dan dengan demikian membuat dirinya berdiri tegak di 

menara. Berdirinya sang nabi di tempat pengintaiannya menyiratkan 

kesabaran, kesetiaan, dan ketetapan hatinya. Dia mau menantikan waktunya, 

dan bertahan menghadapi terpaan cuaca, seperti yang dilakukan pengintai, 

asalkan ia mendapatkan jawaban. Dia ingin mengetahui apa yang akan 
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difirmankan Allah kepadanya, bukan hanya untuk kepuasannya sendiri, 

tetapi juga agar ia, sebagai nabi, dapat memberikan kepuasan kepada orang 

lain, dan menjawab pertanyaan-pertanyaan mereka, apabila dia dikecam dan 

dibantah. Dalam hal ini Nabi Habakuk menjadi teladan bagi kita. 

1. Apabila kita diombang-ambingkan oleh keraguan akan cara-cara yang 

dipakai Sang Penyelenggara, tergoda untuk berpikir bahwa takdirlah, 

atau peruntunganlah, dan bukan Allah yang bijaksana, yang memerintah 

dunia, atau bahwa jemaat sudah ditinggalkan, dan kovenan Allah dengan 

umat-Nya sudah dibatalkan dan dikesampingkan, maka pada saat itulah 

kita harus berupaya sekuat tenaga untuk memperlengkapi diri kita 

dengan pertimbangan-pertimbangan yang benar untuk menjernihkan 

masalah ini. Kita harus berdiri di tempat pengintaian untuk berjaga-jaga 

terhadap segala godaan, agar godaan itu tidak menguasai kita. Kita harus 

berdiri tegak di atas menara, untuk melihat kalau-kalau kita bisa 

menemukan sesuatu yang dapat membungkam godaan itu dan 

mengatasi kesulitan yang kita keluhkan. Kita harus berbuat seperti yang 

diperbuat sang pemazmur, memikir-mikir hari-hari zaman purbakala dan 

mencari-cari dengan tekun (Mzm. 77:7). Kita harus masuk ke dalam 

tempat kudus Allah, dan di sana berusaha untuk memahami kesudahan 

semuanya ini (Mzm. 73:17). Kita tidak boleh membuka pintu bagi 

keraguan kita, tetapi harus berupaya sebaik-baiknya untuk keluar dari 

keraguan itu. 

2. Apabila kita sudah berdoa, dengan mencurahkan segala keluhan dan 

permohonan kita di hadapan Allah, kita harus memperhatikan dengan 

saksama jawaban apa yang diberikan Allah melalui firman-Nya, Roh-Nya, 

dan penyelenggaraan-Nya, terhadap permohonan kita yang penuh 

kerendahan hati ini. Saat Daud berkata, aku akan mengarahkan doaku 

kepada-Mu, seperti anak panah diarahkan ke sasaran, ia menambahkan, 

aku akan memantau, akan memperhatikan doaku, seperti orang 

memperhatikan panah yang telah ditembakkannya (Mzm. 5:4, KJV). Kita 

harus mendengar apa yang hendak difirmankan Allah, TUHAN (Mzm. 

85:9). 

3. Apabila kita hendak membaca dan mendengar firman Allah, dan dengan 

demikian mencari petunjuk dari sabda Allah yang hidup, kita harus 

menetapkan hati untuk memperhatikan apa yang akan difirmankan Allah 

kepada kita, sesuai dengan keadaan kita. Firman apa yang akan 

disampaikan-Nya kepada jiwa kita, entah itu firman yang meyakinkan 

kita akan kebersalahan kita, atau yang memberi kita peringatan, nasihat, 

dan penghiburan, supaya kita dapat menerimanya, dan tunduk pada 
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kuasanya. Dan supaya kita dapat mempertimbangkan jawaban apa yang 

akan kita berikan, serta tanggapan apa yang akan kita buat terhadap 

firman Allah, saat kita ditegur olehnya. 

4. Apabila kita diserang melalui perbantahan dengan Allah dan 

penyelenggaraan-Nya, seperti yang tampaknya dihadapi oleh Nabi 

Habakuk di sini – dikelilingi, dikepung, seperti di dalam menara, oleh 

sekumpulan penentang – kita harus mempertimbangkan cara menjawab 

mereka. Kita harus mendapatkan petunjuk dari Allah, dan 

mendengarkan apa yang difirmankan-Nya kepada kita untuk 

meyakinkan kita. Kita juga harus siap menyampaikannya kepada orang 

lain, saat kita dimintai pertanggungan jawab, untuk meyakinkan mereka, 

tentang pengharapan yang ada pada kita (1Ptr. 3:15), dan memohon 

kata-kata hikmat dari Allah, agar pada saat itu juga kita diajar apa yang 

harus kita katakan. 

II. Allah dengan penuh rahmat menjumpai Habakuk. Sebab Ia tidak akan 

mengecewakan pengharapan umat-Nya yang dilandasi iman, yang menanti 

untuk mendengar apa yang akan difirmankan-Nya kepada mereka. 

Sebaliknya, Dia akan berbicara tentang damai, akan menjawab dengan kata-

kata yang ramah dan yang menghiburkan (Za. 1:13). Nabi Habakuk telah 

mengeluh akan merajalelanya orang Kasdim, yang penglihatan tentangnya 

sudah diberikan Allah kepadanya. Sekarang, untuk menenangkan Habakuk 

mengenai hal itu, Allah di sini memberinya penglihatan lebih jauh tentang 

kejatuhan dan kehancuran orang Kasdim, seperti Yesaya, sebelum ini, 

setelah menubuatkan penawanan di Babel, juga menubuatkan kehancuran 

Babel. Nah, karena peristiwa yang besar dan penting ini telah diberitahukan 

kepada Habakuk lewat penglihatan, maka diupayakan agar penglihatan itu 

diberitahukan kepada semua orang, dan diteruskan kepada angkatan yang 

akan datang, yang akan melihat penggenapan nubuatan itu. 

1. Nabi Habakuk harus menuliskan penglihatan itu (ay. 2). Begitu pula 

halnya, waktu Rasul Yohanes mendapat penglihatan tentang Yerusalem 

Baru, dia diperintahkan untuk menuliskannya (Why. 21:5). Habakuk 

harus menuliskannya, agar dia dapat menanamkannya di dalam 

pikirannya, dan membuatnya makin jelas bagi dirinya sendiri, tetapi 

terutama supaya penglihatan itu dapat diberitahukan kepada orang-

orang di tempat yang jauh dan diteruskan kepada angkatan-angkatan 

yang akan datang. Apa yang diturunkan melalui tradisi mudah disalah-

pahami dan dapat mengalami penyimpangan, tetapi apa yang tertulis 

dibuat menjadi pasti, dan terpelihara keamanan dan kemurniannya. 
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Beralasan bagi kita untuk bersyukur kepada Allah atas penglihatan-

penglihatan yang tertulis, bahwa Allah menuliskan bagi kita perkara-

perkara besar yang dialami nabi-nabi-Nya, seperti juga perkara-perkara 

besar dari hukum-Nya. Habakuk harus menuliskan penglihatan itu, dan 

mengukirkannya pada loh-loh, harus menuliskannya dengan jelas, dalam 

huruf yang besar-besar, supaya orang sambil lalu dapat membacanya, 

supaya orang yang tidak mau mengambil waktu untuk membacanya 

dengan teliti tidak dapat menghindar dari melihatnya secara sepintas 

lalu. Mungkin, para nabi terbiasa menuliskan sebagian dari nubuatan-

nubuatan mereka yang paling penting pada loh-loh batu, dan menggan-

tungkannya di Bait Suci (Yes. 8:1). Dan sekarang Nabi Habakuk 

diperintahkan untuk menuliskan nubuatan ini dengan sangat jelas. 

Perhatikanlah, orang-orang yang dipakai untuk memberitakan firman 

Allah harus belajar berbicara dengan sejelas mungkin, sehingga mereka 

dapat dimengerti oleh orang-orang yang berkemampuan paling rendah. 

Hal-hal yang berkaitan dengan damai sejahtera kita yang kekal, yang 

telah dituliskan Allah bagi kita, dibuat menjadi jelas, semuanya itu jelas 

bagi yang cerdas (Ams. 8:9), dan diberitahukan kepada semua orang 

dengan kuasa. Allah sendiri telah menaruh tanda persetujuan-Nya 

padanya. Dia telah berkata, buatlah hal itu menjadi jelas. 

2. Umat harus menantikan penggenapan penglihatan itu (ay. 3): 

“Penglihatan itu masih menanti saatnya untuk digenapi. Engkau sekarang 

akan diberi tahu tentang kelepasanmu dengan dipatahkannya kuasa 

orang Kasdim, dan bahwa waktu penggenapannya sudah ditetapkan 

dalam rancangan dan maklumat Allah. Ada saat yang ditetapkan, tetapi 

tidak dalam waktu dekat. Saatnya masih ditangguhkan untuk waktu yang 

lama.” Dan hal itu disampaikan di sini sebagai alasan mengapa peng-

lihatan itu harus dituliskan, yaitu agar penglihatan itu dapat ditinjau 

kembali setelahnya, dan peristiwa penggenapannya dapat dibandingkan 

dengan tulisan itu. Perhatikanlah, Allah mempunyai waktu yang 

ditetapkan untuk pekerjaan yang ditetapkan-Nya, dan Ia pasti akan 

melakukan perkerjaan itu saat waktunya tiba. Bukan bagian kita untuk 

mendahului apa yang sudah ditetapkan-Nya, tetapi kita harus 

menantikan waktu-Nya. Dan kita boleh berbesar hati untuk menunggu 

dengan sabar, sebab sekalipun perkenanan yang dijanjikan itu ditunda 

untuk waktu yang lama, namun perkenanan itu akan datang juga pada 

akhirnya, dan akan menjadi imbalan yang berlimpah untuk penantian 

kita: Ia bersegera menuju kesudahannya dengan tidak menipu. Kita tidak 

akan dikecewakan olehnya, sebab penggenapannya akan datang pada 
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waktu yang ditetapkan. Tidak pula kita akan dikecewakan dalam 

menantikannya, sebab penggenapan itu akan menjawab penuh segala 

penantian kita yang dilandasi iman. Janji itu mungkin tampak bungkam 

sekian lama, tetapi pada akhirnya ia akan berbicara. Oleh karena itu, 

sekalipun berlambat-lambat melebihi waktu yang kita harapkan, namun 

kita tetap harus menantikan itu, karena yakin bahwa penggenapannya 

pasti akan datang, dan kita harus bersedia untuk tetap menanti sampai 

janji itu digenapi. Hari yang telah ditetapkan Allah untuk melepaskan 

umat-Nya, dan menghancurkan musuh-musuh-Nya dan musuh-musuh 

mereka, adalah hari, 

(1) Yang pasti akan datang pada akhirnya. Hari itu tidak pernah ditunda 

sine die – tanpa menetapkan hari lain. Sebaliknya, hari itu pasti akan 

tiba pada waktu yang ditentukan dan pada saat yang paling tepat. 

(2) Hari itu tidak akan bertangguh, sebab Allah tidak lalai, sekalipun ada 

orang yang menganggapnya sebagai kelalaian (2Ptr. 3:9). Walaupun 

berlambat-lambat melampaui waktu yang kita harapkan, namun 

penggenapannya tidak akan bertangguh melampaui waktu Allah, 

yang selalu merupakan waktu yang terbaik. 

3. Penglihatan ini, yang penggenapannya dinantikan dengan begitu lama, 

akan menjadi latihan iman dan kesabaran yang luar biasa, hingga akan 

menguji banyak orang dan menyingkapkan siapa mereka sebenarnya 

(ay. 4). 

(1) Ada sebagian orang yang dengan sombong akan memandang rendah 

penglihatan ini, yang begitu tinggi hati sehingga mereka tidak sudi 

memperhatikannya. Jika Allah memang mau bekerja bagi mereka 

dengan segera, mereka akan berterima kasih kepada-Nya, tetapi 

mereka tidak akan memberi-Nya pujian untuk itu. Hati mereka 

meninggi pada kesia-siaan, dan, karena Allah menunda janji-Nya 

kepada mereka, maka mereka akan mengandalkan diri sendiri dan 

tidak mau berutang budi kepada-Nya. Mereka berpikir bahwa tangan 

mereka sendiri cukup untuk berjuang bagi mereka, dan janji Allah 

bukanlah hal yang penting bagi mereka. Orang yang membusungkan 

dada seperti itu, tidak lurus hatinya. Jiwanya tidak benar di hadapan 

Allah, tidak seperti yang seharusnya. Orang yang entah tidak percaya 

atau memandang rendah sifat Allah yang Maha mencukupi tidak 

akan berjalan tanpa cela di hadapan-Nya (Kej. 17:1). Akan tetapi, 

(2) Orang yang sungguh-sungguh baik, yang hatinya lurus di hadapan 

Allah, akan menghargai janji itu, dan mempertaruhkan segala yang 
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mereka miliki untuk janji itu. Dan, karena yakin akan kebenaran janji 

itu, mereka akan tetap dekat dengan Allah dan melakukan 

kewajibann mereka dalam masa-masa pencobaan yang paling sulit 

sekalipun. Dengan demikian, mereka akan hidup dengan nyaman 

dalam persekutuan dengan Allah, kebergantungan pada-Nya, dan 

pengharapan akan Dia. Orang yang benar itu akan hidup oleh 

percayanya. Selama masa pembuangan, orang-orang benar akan 

menopang diri mereka sendiri, dan hidup dengan penuh 

penghiburan, oleh iman akan janji-janji yang berharga ini, sewaktu 

penggenapannya masih ditangguhkan. Orang benar akan hidup oleh 

percayanya, oleh percayanya pada firman Allah yang mendasari per-

buatannya. Pernyataan ini dikutip dalam Perjanjian Baru (Rm. 1:17; 

Gal. 3:11; Ibr. 10:38), sebagai bukti dari ajaran agung tentang 

pembenaran oleh iman semata-mata, dan sebagai bukti dari kuasa 

yang dimiliki oleh anugerah iman atas hidup orang Kristen. Orang-

orang yang dibenarkan karena iman akan hidup, akan berbahagia di 

dunia ini dan untuk selama-lamanya. Selama mereka ada di sini, 

mereka hidup oleh iman. Saat mereka tiba di sorga, iman akan 

lenyap ditelan penglihatan.  

Penghukuman Dinubuatkan;  
Penghukuman atas Raja Babel 

(2:5-14) 
5 Orang sombong dan khianat dia yang melagak, tetapi ia tidak akan tetap ada; ia 
mengangakan mulutnya seperti dunia orang mati dan tidak kenyang-kenyang seperti 
maut, sehingga segala suku bangsa dikumpulkannya dan segala bangsa dihimpunkannya.” 
6 Bukankah sekalian itu akan melontarkan peribahasa mengatai dia, dan nyanyian olok-
olok serta sindiran ini: Celakalah orang yang menggaruk bagi dirinya apa yang bukan 
miliknya – berapa lama lagi? – dan yang memuati dirinya dengan barang gadaian. 7 
Bukankah akan bangkit dengan sekonyong-konyong mereka yang menggigit engkau, dan 
akan terjaga mereka yang mengejutkan engkau, sehingga engkau menjadi barang 
rampasan bagi mereka? 8 Karena engkau telah menjarah banyak suku bangsa, maka 
bangsa-bangsa yang tertinggal akan menjarah engkau, karena darah manusia yang 
tertumpah itu dan karena kekerasan terhadap negeri, kota dan seluruh penduduknya itu. 
9 Celakalah orang yang mengambil laba yang tidak halal untuk keperluan rumahnya, 
untuk menempatkan sarangnya di tempat yang tinggi, dengan maksud melepaskan 
dirinya dari genggaman malapetaka! 10 Engkau telah merancangkan cela ke atas rumah-
mu, ketika engkau bermaksud untuk menghabisi banyak bangsa; dengan demikian 
engkau telah berdosa terhadap dirimu sendiri. 11 Sebab batu berseru-seru dari tembok, 
dan balok menjawabnya dari rangka rumah. 12 Celakalah orang yang mendirikan kota di 
atas darah dan meletakkan dasar benteng di atas ketidakadilan. 13 Sesungguhnya, 
bukankah dari TUHAN semesta alam asalnya, bahwa bangsa-bangsa bersusah-susah 
untuk api dan suku-suku bangsa berlelah untuk yang sia-sia? 14 Sebab bumi akan penuh 
dengan pengetahuan tentang kemuliaan TUHAN, seperti air yang menutupi dasar laut. 
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Setelah sang nabi diperintahkan untuk menuliskan penglihatan itu, dan umat 

diperintahkan untuk menantikan penggenapannya, selanjutnya kita mendapati 

penglihatan itu sendiri. Dan penglihatan itu, seperti beragam nubuatan lain yang 

telah kita jumpai, adalah ucapan
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ilahi tentang Babel dan raja Babel, orang yang sama yang dikatakan akan 

menjadi seperti angin dan bergerak terus (1:11). Menurut sebagian penafsir, 

penglihatan itu menyatakan hukuman yang akan dijatuhkan atas Nebukadnezar, 

yang memainkan peran utama dalam penghancuran Yerusalem, atau atas 

kerajaan Babel, atau seluruh kerajaan orang Kasdim, atau semua pemerintahan 

yang angkuh dan menindas bangsa mana saja, terutama yang menindas umat 

Allah. Amatilah, 

I. Dakwaan yang diajukan terhadap musuh ini, yang menjadi dasar putusan 

hukumnya (ay. 5). Keinginan daging dan keinginan mata serta keangkuhan 

hidup adalah jerat yang memerangkap banyak orang, terutama orang-orang 

besar. Dan kita mendapati bahwa orang yang menawan Israel, ia sendiri 

ditawan oleh semua hal tersebut. Sebab, 

1. Dia penuh hawa nafsu dan suka akan kesenangan badani, dan menjadi 

budak kenikmatan: Dia melakukan pelanggaran oleh karena minum 

anggur. Kemabukan sendiri adalah suatu pelanggaran, dan merupakan 

penyebab dari banyak pelanggaran. Kita membaca tentang orang-orang 

yang pening karena anggur (Yes. 28:7). Belsyazar (yang dalam dirinya 

nubuatan ini digenapi secara khusus) sedang berada di puncak pelang-

garannya oleh karena anggur ketika tulisan tangan di dinding 

menandatangani surat perintah untuk segera menghukum mati dirinya, 

sebagai pelaksanaan dari putusan hukuman ini (Dan. 5:1). 

2. Dia angkuh dan berlagak berkuasa: Ia orang sombong, dan 

kesombongannya menjadi pertanda yang pasti akan kejatuhannya tidak 

lama lagi. Jika orang besar menjadi orang sombong, maka Allah yang 

Mahabesar akan membuat mereka tahu bahwa Dia ada di atas mereka. 

Pelanggaran sang raja karena anggur dijadikan penyebab dari 

keangkuhan dan kelancangannya. Itulah sebabnya dia menjadi orang 

sombong. Ketika orang sedang mabuk, walaupun dia membuat dirinya 

hina seperti binatang, dia menyangka bahwa dia hebat seperti raja, dan 

memegahkan dirinya dalam hal yang justru mempermalukan dirinya. 

Kita membaca tentang mahkota kemegahan yang ada di atas kepala 

pemabuk-pemabuk Efraim, dan celaka atas mahkota maupun para 

pemabuk itu (Yes. 28:1). 

3. Dia serakah dan tamak akan kekayaan, dan ini merupakan akibat 

kesombongannya. Dia menyangka dirinya layak menikmati segala-

galanya, dan karena itu dia berusaha menimbun semuanya. Kerajaan 

orang Kasdim ingin menjadi kerajaan yang berkuasa atas seluruh dunia. 

Dia tidak pernah tinggal di rumah, tidak puas dengan miliknya sendiri, 
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yang sudah jelas menjadi haknya. Sebaliknya, dia menganggap remeh 

semua itu, dan dengan demikian tidak menikmatinya, tidak pula dia 

mendapat penghiburan yang sebenarnya bisa didapatnya di istananya 

sendiri, dalam wilayah kekuasaannya sendiri. Dosanya menjadi 

hukumannya, hasratnya untuk berkuasa menjadi kegelisahannya yang 

tiada henti. Walaupun rumah itu adalah sebuah istana sekalipun, namun 

bagi orang yang tidak pernah puas hati, rumah itu seperti penjara. Ia 

mengangakan mulutnya seperti dunia orang mati, atau kuburan, yang 

setiap hari menerima jasad orang mati, tetapi terus berseru, “Untukku! 

Untukku!” Dia seperti maut yang terus memakan habis dan tidak 

kenyang-kenyang. Perhatikanlah, sudah menjadi dosa dan kebodohan 

banyak orang yang memiliki kekayaan berlimpah di dunia ini bahwa 

mereka tidak pernah merasa puas. Sebaliknya, semakin banyak yang 

mereka miliki, semakin banyak yang mereka inginkan, dan semakin 

berhasrat mereka untuk mendapatkannya. Dan adillah Allah bila hasrat 

yang tidak terpuaskan itu dibuat terus tidak puas. Inilah hukuman yang 

dijatuhkan atas orang-orang yang mencintai uang, yaitu bahwa mereka 

tidak akan puas dengan uang (Pkh. 5:9). Orang yang tidak mau berpuas 

diri dengan bagian yang ditetapkan untuknya, tidak akan mendapatkan 

penghiburan dari pencapaiannya. Raja yang sombong ini mengumpulkan 

dan menghimpunkan segala suku bangsa kepadanya, dengan merampas 

hak mereka dan merebut harta milik mereka. Mereka tidak boleh tetap 

ada kecuali mereka menjadi miliknya dan berada di bawah perintahnya. 

Satu bangsa tidak akan membuatnya puas, kecuali ia menguasai satu 

bangsa lagi, dan satu lagi, sampai akhirnya semua bangsa. Begitu pula 

halnya dengan orang-orang yang berkedudukan lebih rendah, untuk me-

muaskan hasrat yang juga berlebihan, mereka menyerobot rumah demi 

rumah dan mencekau ladang demi ladang, sehingga hanya mereka sendiri 

yang tinggal di dalam negeri (Yes. 5:8). Dan sulit dikatakan mana yang 

harus lebih dikasihani, kebodohan raja-raja yang berhasrat begitu besar 

hingga memandang kehormatan hanya sebagai masalah memperluas 

wilayah kekuasaan, dan bukan memerintah wilayah-wilayah itu dengan 

baik, ataukah penderitaan bangsa-bangsa yang diusik dan dicabik-cabik 

oleh mereka. 

II. Putusan hukum yang dijatuhkan atas raja Babel (ay. 6): Bukankah sekalian 

itu akan melontarkan peribahasa mengatai dia? Inilah yang menjadi 

celakanya, 
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1. Bahwa, karena kesombongan telah menjadi dosanya, maka aib dan 

kenistaan akan menjadi hukumannya. Dia akan dilontari penghinaan, 

akan ditertawakan dan dipandang rendah oleh semua orang di 

sekitarnya, seperti yang sepantasnya, dan yang lazim terjadi, pada 

orang-orang yang terlihat hebat dan ingin mencapai hal-hal yang tinggi, 

saat mereka direndahkan dan ditaklukkan. 

2. Bahwa, karena dia telah berlaku semena-mena terhadap sesamanya, 

maka orang-orang yang telah diperlakukannya dengan semena-mena itu 

justru akan menjadi alat kehinaannya: Sekalian itu akan melontarkan 

nyanyian olok-olok serta sindiran terhadapnya. Mereka akan merasa 

senang mencelanya dan dia akan merasa malu diinjak-injak oleh mereka. 

Orang-orang yang akan bersukaria karena kejatuhan penindas besar ini 

di sini dibekali dengan peribahasa, nyanyian olok-olok, dan sindiran 

untuk dilontarkan kepadanya. Dia akan berkata (artinya, dia yang 

melontarkan nyanyian olok-olok itu akan berkata), celakalah orang yang 

menggaruk bagi dirinya apa yang bukan miliknya! Rasakan! Lihatlah apa 

jadinya dia sekarang? Demikianlah ayat itu dapat dibaca sebagai 

sindiran. Atau, dia akan berkata, yaitu orang benar itu, yang hidup oleh 

percayanya, dia yang untuknya penglihatan itu dituliskan dan dibuat 

menjadi jelas, dengan bantuan iman akan mengatakan hal ini, akan 

menubuatkan kejatuhan sang musuh, bahkan saat ia melihat musuh itu 

berjaya, dan serta-merta mengutuki tempat kediamannya, bahkan saat 

musuh itu sedang berakar (Ayb. 5:3). Dia sungguh-sungguh akan 

menyatakan celaka atas musuh itu. 

(1) Di sini kita melihat celaka atas musuh itu karena telah mem-

perbanyak harta miliknya dengan merampas hak sesamanya (ay. 6-

8). Dia menggaruk bagi dirinya apa yang bukan miliknya, melainkan 

milik orang lain. Perhatikanlah, apa yang ada pada kita tidak boleh 

kita akui sebagai milik kita kecuali kita memperolehnya dengan 

jujur. Tidak pula harta milik seperti itu akan bertahan lama, sebab 

harta yang diperoleh dengan kesia-siaan akan lenyap. Janganlah 

orang-orang yang berhasil di dunia ini terlalu terburu-buru memuji 

diri karenanya, sebab, jika mereka tidak berhasil dengan cara yang 

halal, celaka menanti mereka. Lihatlah di sini, 

[1] Hal yang sedang dilakukan oleh raja yang makmur ini: Dia 

sedang memuati dirinya dengan tanah liat yang tebal. Kekayaan 

hanyalah tanah liat, tanah liat yang tebal. Apakah emas dan perak 

itu kalau bukan debu tanah yang berwarna putih dan kuning? 
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Orang yang berjalan dengan menginjak tanah liat yang tebal 

pasti akan terhambat dan menjadi kotor dalam perjalanannya. 

Begitu pula dengan mereka yang melintasi dunia ini di tengah-

tengah melimpahnya kekayaan duniawi. Akan tetapi, seolah-olah 

hal itu belum cukup, betapa bodohnya orang-orang yang 

memuati diri mereka dengan tanah liat, seolah-olah sampah ini 

akan menjadi harta mereka! Mereka membebani diri dengan 

perhatian yang terus-menerus terhadap kekayaan, dengan mela-

kukan kesalahan besar dalam mendapatkan, menyimpan, dan 

menghabiskannya, serta dengan pertanggungjawaban berat yang 

harus mereka berikan untuknya pada suatu hari nanti. Mereka 

terlalu membebani kapal mereka dengan tanah liat yang tebal 

ini, sehingga membuat kapal itu dan diri mereka sendiri 

tenggelam ke dalam keruntuhan dan kebinasaan. 

[2] Lihatlah apa yang dikatakan orang tentang sang raja, ketika dia 

sedang memperbanyak kekayaannya seperti itu. Mereka berseru, 

“Berapa lama lagi? Berapa lama lagi sampai dia merasa cukup?” 

Mereka berseru kepada Allah, “Berapa lama lagi Engkau 

membiarkan penindas yang sombong ini menyusahkan bangsa-

bangsa?” Atau mereka berkata satu sama lain, “Lihatlah berapa 

lama lagi hal itu akan berlangsung, berapa lama lagi dia dapat 

mempertahankan harta yang diperolehnya dengan tidak jujur 

seperti itu.” Mereka tidak berani mengatakannya dengan lantang, 

tetapi kita mengerti yang mereka maksudkan ketika mereka 

berkata, berapa lama lagi? 

[3] Lihatlah apa yang akan menjadi kesudahannya. Harta yang dia 

peroleh dengan kekerasan dari orang lain, akan dirampas 

darinya dengan kekerasan oleh orang lain. Orang Media dan 

Persia akan memangsa orang Kasdim, sebagaimana orang 

Kasdim telah memangsa bangsa-bangsa lain (ay. 7-8). “Akan 

bangkit orang-orang yang menggigit engkau dan mengejutkan 

engkau. Orang-orang yang sama sekali tidak engkau takuti 

sebagai sumber bahaya, yang tampaknya tidur, akan bangkit dan 

terjaga untuk menjadi malapetaka bagimu. Mereka akan bangkit 

dengan sekonyong-konyong saat engkau merasa sangat aman dan 

sama sekali tidak siap untuk menerima kejutan dan menangkis 

pukulan. Bukankah mereka akan bangkit dengan sekonyong-

konyong? Itu tidak diragukan lagi, dan engkau sendiri 

mempunyai alasan untuk memperkirakannya, untuk 
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diperlakukan seperti engkau telah memperlakukan orang lain, 

bahwa engkau akan menjadi barang rampasan bagi mereka, 

seperti orang lain menjadi rampasan bagimu. Bahwa, sesuai 

dengan hukum pembalasan, sebagaimana engkau telah menjarah 

banyak suku bangsa, demikian pula engkau sendiri akan dijarah 

(ay. 8). Bangsa-bangsa yang tertinggal akan menjarah engkau.” 

Raja Babel mengira bahwa dia telah menjatuhkan semua bangsa 

di sekelilingnya dengan sedemikian rendah hingga tidak akan 

ada yang sanggup melakukan pembalasan terhadapnya. Namun, 

sekalipun mereka hanya bangsa-bangsa yang tertinggal, yang 

jumlahnya sangat sedikit, sisa itu akan cukup untuk menjarah 

sang raja, ketika Allah mempunyai pertikaian yang demikian 

besar dengannya.  

Pertama, pembalasan ini diadakan karena darah manusia, dan 

ribuan nyawa yang telah dikorbankan bagi hasrat dan balas 

dendamnya, terutama karena darah orang Israel, yang secara 

khusus sangat berharga bagi Allah.  

Kedua, pembalasan ini diadakan karena kekerasan terhadap 

negeri, karena ia memorak-porandakan begitu banyak negeri, 

dan menghancurkan hasil-hasil bumi, terutama di negeri Israel.  

Ketiga, pembalasan ini diadakan karena kekerasan terhadap 

kota, banyaknya kota yang telah diubahnya menjadi timbunan 

reruntuhan, terutama Yerusalem kota suci, dan seluruh 

penduduknya itu, yang dibinasakan olehnya. Perhatikanlah, 

kekerasan yang dilakukan oleh orang-orang sombong untuk 

memajukan dan memperkaya diri akan diingat kembali (dan 

harus dipertanggungjawabkan) pada suatu hari nanti, oleh Dia 

yang berhak atas pembalasan. 

(2) Di sini kita melihat celaka atas raja Babel karena masih saja 

menginginkan yang lebih, dan masih juga ingin mencapai hal yang 

lebih tinggi (ay. 9-11). Kejahatan yang mendasari celaka ini banyak 

kesamaannya dengan kejahatan dalam perkara sebelumnya, yaitu 

hasrat yang tak terpuaskan akan kekayaan dan kehormatan. 

Kejahatan itu adalah mengambil laba yang tidak halal untuk 

keperluan rumahnya, yakni meraup kelimpahan bagi keluarganya. 

Perhatikanlah, ketamakan adalah hal yang sangat jahat dalam 

keluarga. Ketamakan membawa kekacauan dan kegelisahan dalam 

keluarga (siapa loba akan keuntungan gelap, mengacaukan rumah 

tangganya). Dan, yang lebih buruk lagi, ketamakan mendatangkan 
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kutuk Allah atas keluarga dan atas semua urusan rumah tangga. 

Celakalah orang yang mengambil keuntungan yang haram, demikian 

dalam terjemahan yang agak luas. Ada keuntungan yang halal, yang 

dengan berkat Allah akan menjadi penghiburan bagi rumah tangga 

(orang baik meninggalkan warisan bagi anak cucunya). Tetapi 

keuntungan yang didapat melalui penipuan dan ketidakadilan itu 

haram, dan akan menjadi laba yang menyengsarakan. Keuntungan 

itu bukan saja tidak akan membawa kebaikan bagi keluarga, tetapi 

juga akan mendatangkan kemiskinan dan kehancuran atasnya. Seka-

rang amatilah,  

[1] Apa yang berusaha diraih oleh orang celaka yang tamak ini. Yang 

ingin diraihnya adalah menempatkan sarangnya di tempat yang 

tinggi, mengangkat derajat keluarganya ke tingkat yang lebih 

tinggi daripada yang sudah dicapai sebelumnya. Atau 

menempatkan sarangnya, sebagaimana ia mengkhawatirkannya, 

di luar jangkauan bahaya, supaya ia dilepaskan dari genggaman 

malapetaka, sehingga musuh-musuhnya yang paling jahat 

sekalipun tidak berkuasa untuk mencelakainya atau bahkan 

mengusik ketenangannya. Perhatikanlah, merupakan hal yang 

lazim bila manusia berdalih bagi ketamakan dan hasrat mereka 

bahwa mereka hanya memperhatikan keselamatan mereka 

sendiri, dan berniat untuk melindungi diri mereka sendiri. 

Namun demikian, mereka hanya menipu diri sendiri saat mereka 

mengira bahwa harta mereka akan menjadi kota yang kuat bagi 

mereka, dan tembok yang tinggi, sebab hal itu hanyalah menurut 

anggapan mereka (Ams. 18:11).  

[2] Apa yang akan diperoleh sang raja dari ketamakannya itu: 

Engkau telah merancangkan, bukan keselamatan, melainkan cela 

ke atas rumahmu, dengan menghabisi banyak bangsa (ay. 10). 

Perhatikanlah, harta yang diperbanyak melalui kejahatan adalah 

aib bagi keluarga. Orang yang menghabisi atau merongrong 

orang lain untuk membuat ruang bagi dirinya sendiri, yang me-

miskinkan orang lain untuk memperkaya dirinya sendiri, hanya 

sedang merancangkan cela ke atas rumahnya, dan menyematkan 

tanda kenistaan padanya. Namun, itu bukan yang terburuk: 

“Engkau telah berdosa terhadap dirimu sendiri, telah membuat 

jiwamu bersalah dan dimurkai, dan membahayakannya.” Perha-

tikanlah, orang yang menjahati sesamanya berbuat kejahatan 

yang jauh lebih besar terhadap dirinya sendiri. Akan tetapi, 
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orang berdosa bisa saja membela diri tidak bersalah, dan 

mengira bahwa dia telah berhasil menutupi penipuan dan 

kekerasannya dengan kelihaian dan muslihat yang begitu hebat 

sehingga hal itu tidak dapat dibuktikan atas dirinya. Kalaupun 

demikian, hendaklah dia mengetahui bahwa jika tidak ada saksi 

lain yang menentangnya, maka batu akan berseru-seru dari tem-

bok melawannya, dan balok menjawabnya dari rangka rumah,  

untuk menyokongnya dan memberi kesaksian, bahwa uang dan 

benda-benda yang ia pakai untuk membangun rumah itu diperoleh 

dengan tidak benar (ay. 11). Batu dan balok kayu akan berseru-

seru kepada sorga meminta pembalasan, sama seperti segala 

makhluk sama-sama mengeluh karena dosa manusia dan menung-

gu untuk dimerdekakan dari perbudakan kebinasaan. 

(3) Di sini kita melihat celaka atas raja Babel karena mendirikan kota 

dan benteng di atas darah dan pemerasan (ay. 12): Dia mendirikan 

kota, dan dia sendiri yang menjadi penguasa kota itu. Dia meletakkan 

dasar benteng kota itu, dan membuatnya menjadi pusat kerajaannya. 

Demikianlah yang diperbuat Nebukadnezar (Dan. 4:30): Bukankah 

itu Babel yang besar itu, yang telah kubangun menjadi kota kerajaan? 

Namun, kota itu dibangun dengan darah rakyatnya sendiri, yang 

telah ditindasnya, dan darah sesamanya, yang telah diserangnya 

secara tidak adil. Kota itu diletakkan dasarnya di atas ketidakadilan, 

oleh hukum-hukum yang tidak adil yang dibuat untuk keamanannya. 

Celakalah orang yang berbuat demikian. Sebab kota dan benteng 

yang didirikan dengan cara seperti itu tidak akan pernah berdiri 

teguh. Kota dan benteng itu akan jatuh, dan para pendirinya akan 

terkubur dalam reruntuhannya. Babel, yang dibangun dengan darah 

dan ketidakadilan, tidak bertahan lama. Hari kejatuhan kota itu 

segera datang. Dan pada saat itulah celaka ini terjadi, yaitu saat 

nubuatan itu, yang digambarkan sebagai peristiwa sejarah (Yes. 

21:9), terbukti benar-benar menjadi sejarah: Sudah jatuh, sudah 

jatuh Babel! Dan kehancuran kota itu adalah, 

[1] Aib bagi orang Kasdim, yang sudah begitu bersusah payah, dan 

mengeluarkan biaya begitu besar, untuk membentenginya (ay. 

13): Bukankah dari TUHAN semesta alam asalnya, bahwa bangsa-

bangsa yang telah bekerja dengan begitu keras untuk memperta-

hankan kota itu, akan bersusah-susah untuk api, akan melihat 

bahwa kubu-kubu yang mereka andalkan kekuatannya itu akan 
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dibakar, dan mereka akan berusaha dengan sia-sia untuk 

menyelamatkannya? Atau mereka, dalam mengejar kekayaan 

dan kemuliaan duniawi, akan membuat diri mereka sangat 

kelelahan, dan menanggung risiko yang besar, seperti halnya 

orang yang bersusah-susah untuk api. Hal terburuk yang dapat 

dikatakan tentang para pekerja di kebun anggur Allah adalah 

bahwa mereka bekerja berat dan menanggung panas terik 

matahari (Mat. 20:12). Tetapi orang yang berhasrat mengejar 

perkara-perkara duniawi bersusah-susah untuk api, menjadikan 

diri mereka budak yang sebenar-benarnya bagi hawa nafsu 

mereka sendiri. Tidak ada orang yang bekerja membanting 

tulang lebih keras di dunia ini daripada orang yang dikuasai oleh 

ketamakan. Lalu, apa hasilnya? Sekalipun mereka bersusah 

payah dengan sedemikian rupa, hanya imbalan buruk yang 

mereka terima untuk itu. Sebab, bagaimanapun juga, mereka 

berlelah untuk yang sia-sia. Mereka diberi tahu bahwa yang 

mereka kejar itu kesia-siaan belaka, dan ketika mereka mendapati 

diri mereka kecewa olehnya, dan dikecewakan dalam 

mengejarnya, mereka akan mengakui bahwa yang mereka kejar itu 

lebih buruk daripada kesia-siaan. Itu hanyalah usaha menjaring 

angin.  

[2] Kemuliaan bagi Allah, sebagai Allah yang keadilan-Nya tidak 

berpihak dan kuasa-Nya tidak dapat dilawan. Sebab melalui 

kehancuran kerajaan Kasdim, yang tidak bisa tidak pasti akan 

menjadi perhatian seluruh dunia, bumi penuh dengan 

pengetahuan tentang kemuliaan TUHAN (ay. 14). Tuhan dikenal 

melalui hukuman yang dijatuhkan-Nya ini, terutama saat Dia 

senang mengamat-amati orang yang congkak dan merendahkan 

dia, sebab dengan demikian Ia membuktikan bahwa Dia sendiri 

saja Allah (Ayb. 40:6-7). Lihatlah kebaikan apa yang 

dimunculkan Allah dari kemuliaan duniawi yang mencemarkan 

dan menenggelamkan ini. Dia memakainya untuk menyatakan 

dan mengagungkan kemuliaan-Nya sendiri, dan memenuhi bumi 

dengan pengetahuan tentang kemuliaan-Nya dengan begitu 

melimpah seperti air yang menutupi dasar laut, yang airnya 

dalam, membentang luas, dan tidak dapat kering hingga 

kesudahan waktu. Seperti itulah pengetahuan tentang kemuliaan 

Allah yang nampak pada wajah Kristus (2Kor. 4:6), dan seperti 

itulah pengetahuan tentang kemuliaan-Nya melalui kehancuran 
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Babel yang terjadi melalui mujizat. Perhatikanlah, orang yang 

tidak mau diajar pengetahuan tentang kemuliaan Allah melalui 

penghakiman mulut-Nya, akan dibuat mengetahui dan 

mengakuinya melalui hukuman tangan-Nya. 

Penghukuman Dinubuatkan 
(2:15-20) 

15 Celakalah orang yang memberi minum sesamanya manusia bercampur amarah, bahkan 
memabukkan dia untuk memandang auratnya. 16 Telah engkau kenyangkan dirimu 
dengan kehinaan ganti kehormatan. Minumlah juga engkau dan terhuyung-huyunglah. 
Kepadamu akan beralih piala dari tangan kanan TUHAN, dan cela besar akan meliputi 
kemuliaanmu. 17 Sebab kekerasan terhadap gunung Libanon akan menutupi engkau dan 
pemusnahan binatang-binatang akan mengejutkan engkau, karena darah manusia yang 
tertumpah itu dan karena kekerasan terhadap negeri, kota dan seluruh penduduknya itu. 
18 Apakah gunanya patung pahatan, yang dipahat oleh pembuatnya? Apakah gunanya 
patung tuangan, pengajar dusta itu? Karena pembuatnya percaya akan buatannya, 
padahal berhala-berhala bisu belaka yang dibuatnya. 19 Celakalah orang yang berkata 
kepada sepotong kayu: “Terjagalah!” dan kepada sebuah batu bisu: “Bangunlah!” Masakan 
dia itu mengajar? Memang ia bersalutkan emas dan perak, tetapi roh tidak ada sama 
sekali di dalamnya. 20 Tetapi TUHAN ada di dalam bait-Nya yang kudus. Berdiam dirilah di 
hadapan-Nya, ya segenap bumi! 

Tiga perkara sebelumnya, yang menjadi dasar celaka di sini, sangat mirip satu 

sama lain. Para penjahat yang didakwa atas ketiga perkara itu adalah penindas 

dan pemeras, yang memperbanyak harta benda melalui perampasan dan 

ketidakadilan. Dan kejahatan itu disebutkan lagi di sini (ay. 17), persis seperti 

kejahatan yang dikatakan pada ayat 8, sebab itulah kejahatan yang paling 

ditekankan. Celaka itu terjadi karena darah manusia, darah orang tidak bersalah, 

yang ditumpahkan secara biadab dan tidak adil, suatu kejahatan yang menyulut 

murka dan menimbulkan seruan. Celaka itu terjadi karena kekerasan terhadap 

negeri, kota, dan seluruh penduduknya itu, yang



TAFSIRAN MATTHEW HENRY 

 
288 

pasti akan diperhitungkan Allah, cepat atau lambat, sebagai pembela yang benar 

dan pembalas yang salah. 

Tetapi dalam perikop ini disebutkan dua perkara lagi yang sifatnya berbeda, 

yang akan mendatangkan celaka bagi semua orang yang secara umum terlibat di 

dalamnya, dan secara khusus bagi raja-raja Babel, yang oleh mereka umat Allah 

diangkut dan ditawan.  

I. Orang yang mendukung kemabukan di sini disalahkan dan dikutuk. 

Belsyazar adalah salah seorang di antaranya. Dia orang yang seperti itu, 

terutama pada malam saat nubuatan dalam pasal ini digenapi dalam masa 

hidup dan kerajaannya, ketika ia minum-minum anggur di hadapan seribu 

orang dari para pembesarnya (Dan. 5:1), mulai bersulang, dan memaksa 

mereka untuk bersulang baginya. Mungkin inilah salah satu alasan mengapa 

raja-raja Persia selanjutnya menetapkan sebagai hukum dalam kerajaan 

mereka bahwa aturan minum ialah tiada dengan paksa, tetapi tiap-tiap orang 

harus berbuat menurut keinginannya sendiri, seperti kita baca dalam Ester 

1:8. Sebab mereka telah melihat pada raja-raja Babel segala akibat yang 

merusak apabila orang dipaksa bersulang dan dibuat mabuk. Namun, celaka 

yang dinyatakan di sini tetap berlaku dan sangat menakutkan bagi orang-

orang, siapa pun mereka, yang bersalah atas dosa ini kapan pun dan di mana 

pun, mulai dari istana yang megah seperti yang terjadi saat itu, hingga kedai 

minuman keras yang kecil. Amatilah,  

1. Siapa orang berdosa yang diperkarakan di sini. Orang itu adalah dia yang 

memabukkan sesamanya (ay. 15). Memberi minum kepada orang yang 

membutuhkan, yang haus dan miskin, walaupun hanya secangkir air 

dingin untuk seorang murid, karena dia seorang murid Tuhan, atau 

memberi minum kepada orang yang kelelahan dalam perjalanan, 

bahkan, memberi minuman keras kepada orang yang akan binasa dan 

anggur kepada yang susah hati, adalah bentuk kasih yang dituntut dari 

kita, dan akan dibalaskan kepada kita. Ketika Aku haus, kamu memberi 

Aku minum. Akan tetapi, memberi minum kepada sesama yang sudah 

cukup minum, bahkan lebih dari cukup, dengan maksud untuk 

memabukkannya, agar dia menelanjangi dirinya sendiri, mengoceh ke 

sana kemari, mempermalukan dirinya, membocorkan rahasia-rahasia-

nya sendiri, atau dibuat menyetujui persepakatan buruk demi 

keuntungan si pemberi minum, ini adalah kejahatan yang keji. Orang 

yang bersalah atas kejahatan ini, yang membuatnya menjadi kebiasaan, 

dan yang bermegah serta mencari kesenangan di dalamnya, adalah 

pemberontak melawan Allah di sorga dan hukum-hukum-Nya yang 
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kudus. Mereka mendukung Iblis di neraka serta kepentingan-

kepentingannya yang terkutuk, dan menjadi musuh bagi manusia di 

bumi, dan bagi kehormatan serta kesejahteraannya. Mereka seperti anak 

Nebat, yang berdosa dan mengakibatkan orang Israel berdosa. Janganlah 

kita menggoda orang lain untuk menjadi mabuk, memberikan botol 

anggur kepada mereka, agar mereka terpikat oleh pesonanya, dengan 

melihat kepada anggur, yang kalau merah menarik warnanya, dan 

mengilau dalam cawan. Dan janganlah kita memaksa mereka minum, 

dengan mewajibkan mereka untuk minum sekian banyak gelas, dan 

sampai sedemikian penuh menurut peraturan kelompok (dan memang 

ada yang namanya peraturan kelompok). Sebab hal itu sama saja dengan 

melakukan yang dapat kita lakukan, dan mungkin lebih daripada yang 

kita sadari, untuk membunuh baik jiwa maupun tubuh. Orang yang 

melakukannya akan dimintai pertanggungjawaban yang berat. 

2. Apa putusan hukum yang di sini dijatuhkan atas orang berdosa itu. Ada 

celaka atasnya (ay. 15), dan hukuman (ay. 16) yang sesuai dengan 

dosanya. 

(1) Adakah dia memberikan piala kemabukan ke dalam tangan 

sesamanya? Piala amarah, piala kegentaran, piala dari tangan kanan 

TUHAN, akan beralih kepadanya. Kuasa Allah akan dipersiapkan 

untuk menentangnya. Piala yang sudah diedarkan ke segala bangsa 

itu, untuk membuat mereka menjadi reruntuhan, ketandusan, dan 

sasaran suitan, yang telah membuat bangsa-bangsa itu tersandung 

dan rebah sehingga tidak dapat bangun lagi, pada akhirnya akan 

diberikan ke dalam tangan raja Babel, seperti yang telah 

dinubuatkan (Yer. 25:15-16, 18, 26-27). Demikian pula Babel dalam 

Perjanjian Baru, yang telah membuat bangsa-bangsa mabuk dengan 

anggur hawa nafsu cabulnya, akan diberi minum darah, sebab ia 

pantas menerimanya (Why. 18:3, 6). 

(2) Adakah dia senang mempermalukan sesamanya? Dia sendiri akan 

dilontari penghinaan: “Telah engkau kenyangkan dirimu dengan 

kehinaan ganti kehormatan atau, engkau sekarang dikenyangkan 

dengan kehinaan lebih daripada engkau dulu dikenyangkan dengan 

kehormatan. Dan kehormatan yang dengannya engkau telah 

dikenyangkan hanya akan membuat kehinaanmu lebih menyakitkan 

bagi dirimu sendiri dan lebih memalukan di mata orang lain. Engkau 

juga akan minum piala kegentaran, dan akan memperhadapkan 

dirimu sendiri pada bahaya oleh ketakutan dan kepengecutanmu, 

seolah engkau menyingkapkan ketelanjanganmu, yang akan 
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mempermalukan dirimu. Semua orang di sekitarmu akan 

mengenyangkanmu dengan kehinaan, sebab cela besar akan meliputi 

kemuliaanmu, meliputi segala yang engkau megahkan, yaitu 

martabat, kekayaan, dan kekuasaanmu. Bangsa-bangsa yang telah 

kaubuat mabuk itu akan meludahi sendiri kemuliaanmu. Sebab 

kekerasan terhadap gunung Libanon akan menutupi engkau, dan 

pemusnahan binatang-binatang (ay. 17). Engkau akan diburu dan 

digilas dengan begitu keras sama seperti binatang-binatang liar di 

Libanon, akan dimusnahkan seperti binatang-binatang itu, dan 

kejatuhanmu akan dijadikan bahan cemoohan. Sebab engkau seperti 

salah satu binatang buas yang membuat mereka takut, dan karena 

itu mereka bersukaria saat mereka berhasil menguasaimu.” Atau, 

“Karena kejahatan yang telah engkau lakukan pada Libanon, yaitu 

tanah Israel (Ul. 3:25) dan Bait Suci (Za. 11:1), maka Allah sekarang 

membuat perhitungan denganmu. Itulah dosa yang sekarang 

menutupi engkau.” 

II. Orang yang mendukung penyembahan berhala di sini disalahkan dan 

dikutuk. Dan ini juga merupakan dosa yang semua orang tahu dilakukan oleh 

Babel. Babel adalah ibu dari wanita-wanita pelacur. Belsyazar, dalam pesta 

poranya, memuji-muji dewa-dewanya. Atas perbuatan ini, di sini ada celaka 

terhadap mereka, dan bersama dengan mereka, semua orang lain yang 

berbuat serupa, khususnya Babel Perjanjian Baru. Sekarang lihatlah di sini, 

1. Apa yang mereka lakukan untuk mendukung penyembahan berhala. 

Mereka menjadi gila oleh berhala-berhala mereka. Demikianlah yang 

dikatakan tentang orang Kasdim (Yer. 50:38). Sebab,  

(1) Mereka memiliki berbagai jenis berhala, patung pahatan dan patung 

tuangan mereka, agar rakyat dapat memilih berhala yang paling 

mereka sukai. 

(2) Mereka sangat cermat dan teliti dalam membentuk berhala-berhala 

itu: Pembuatnya telah melakukan pekerjaannya dengan sangat baik 

dan mengagumkan, atau perancangnya (demikian dalam terjemahan 

yang agak luas), yaitu orang yang membentuk polanya sampai 

sedemikian bagus.  

(3) Mereka menghabiskan banyak biaya untuk mempercantik dan 

menghiasi berhala-berhala itu: Mereka menyalutnya dengan emas 

dan perak. Karena emas dan perak adalah barang yang disukai dan 

dicintai orang di mana saja mereka melihatnya, maka mereka 
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mendandani berhala-berhala itu dengan emas dan perak, supaya 

lebih berhasil memikat pemujaan anak-anak dunia ini. 

(4) Mereka memiliki pengharapan yang besar terhadap berhala-berhala 

itu: Pembuatnya percaya akan buatannya sebagai allah, menaruh 

keyakinan pada berhala itu, dan memberikan penghormatan 

kepadanya sebagai allahnya. Para penyembah Allah memberikan 

penghormatan kepada-Nya, dengan mempersembahkan doa-doa 

mereka kepada-Nya, dan menanti untuk menerima petunjuk dan 

arahan dari-Nya. Dan penghormatan seperti ini mereka berikan 

kepada berhala-berhala mereka. 

[1] Mereka berdoa kepada berhala-berhala itu: Mereka berkata 

kepada sepotong kayu, terjagalah untuk melepaskan kami, 

“Terjagalah untuk mendengar doa-doa kami,” dan kepada sebuah 

batu bisu, “Bangunlah, dan selamatkan kami,” seperti jemaat 

berdoa kepada Allahnya, terjagalah, ya Tuhan, bangunlah (Mzm. 

44:24). Mereka meyakini patung mereka sebagai allah dengan 

berdoa kepadanya. Tolonglah aku, sebab engkaulah allahku (Yes. 

44:17). Deos qui rogat ille facit – Sesuatu yang kepadanya orang 

menaikkan permohonan adalah allah bagi orang itu. 

[2] Mereka meminta petunjuk kepada berhala-berhala itu sebagai 

sabda ilahi, dan berharap mendapat arahan dan perintah 

darinya: Mereka berkata kepada sebuah batu bisu, walaupun batu 

itu tidak bisa berbicara, bahwa dia akan mengajar. Apa yang 

dikatakan patung itu kepada mereka melalui Iblis jahat, atau, 

yang tidak ada bedanya, melalui imam jahat, mereka terima 

dengan penghormatan yang setinggi-tingginya, sebagai wewe-

nang ilahi, dan mereka siap menuruti perintahnya. Demikianlah 

penyembahan berhala ditanamkan dan disebarkan melalui apa 

yang terlihat seperti ibadah agama. 

2. Bagaimana kebodohan yang luar biasa dari perbuatan ini diungkapkan. 

Allah, melalui Yesaya, saat menubuatkan kelepasan umat-Nya dari Babel, 

dengan panjang lebar menunjukkan kebodohan dan kedunguan yang 

memalukan dari para penyembah berhala, begitu pula yang dilakukan-

Nya di sini melalui Nabi Habakuk, pada kesempatan serupa. 

(1) Patung-patung berhala mereka, setelah mereka membuatnya, 

hanyalah benda, yaitu wujud yang paling hina dan rendah. Dan 

segala biaya yang mereka keluarkan untuk membuatnya tidak dapat 

mengangkat derajat benda itu satu tingkat pun. Berhala itu sama 
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sekali tidak memiliki indra dan akal, tidak bernyawa dan tidak dapat 

bicara. Berhala itu adalah berhala bisu belaka, batu bisu, dan roh 

tidak ada sama sekali di dalamnya. Dengan demikian, binatang yang 

paling kecil pun, yang bernapas dan bergerak, jauh lebih unggul 

daripada berhala itu. Nyawa binatang pun tidak ada pada berhala itu. 

(2) Berhala itu tidak berkuasa untuk melakukan kebaikan apa pun bagi 

penyembahnya (ay. 18): Apakah gunanya patung pahatan? 

Walaupun itu hanya benda, namun jika dibuat menjadi bentuk lain, 

benda itu bisa saja berguna untuk satu atau lain keperluan bagi 

hidup manusia. Akan tetapi, karena dibuat menjadi allah, benda itu 

tidak ada gunanya sama sekali, tidak pula dapat memberikan 

kebaikan sedikit pun bagi para penyembahnya. Bahkan, 

(3) Berhala itu sama sekali tidak ada gunanya bagi mereka, tetapi justru 

menipu mereka, dan membuat mereka terus dikuasai oleh kesesatan. 

Mereka berkata bahwa berhala itu akan mengajar, tetapi ia adalah 

pengajar dusta. Sebab berhala itu menggambarkan Allah memiliki 

tubuh, terbatas, dapat dilihat, dan bergantung, padahal Dia itu Roh, 

tidak terbatas, tidak dapat dilihat, dan tidak bergantung. 

Penggambaran itu justru menguatkan pandangan yang keliru 

tentang Allah pada orang-orang yang pikirannya menjadi sia-sia, dan 

membuat gagasan tentang Allah menjadi sesuatu yang tidak pasti, 

dan hanya mengikuti kesenangan setiap orang. Jika kita dapat 

berkata kepada buatan tangan kita, ya Allah kami, maka kita dapat 

berkata demikian kepada apa saja yang tercipta oleh khayalan kita, 

walaupun hal itu begitu tidak masuk akal. Patung adalah petunjuk 

yang sia-sia, tipu, dan pekerjaan yang menjadi buah ejekan (Yer. 10:8, 

14-15). Oleh sebab itu, mudah untuk melihat apa sebenarnya agama 

orang-orang, dan apa tujuan mereka, yang menyarankan pengajar 

dusta itu sebagai kitab kaum awam, yang harus mereka pelajari dan 

pakai untuk mengatur hidup mereka, sementara mereka mengunci 

Kitab Suci dari kaum awam dalam bahasa yang tidak dapat 

dimengerti. 

3. Bagaimana umat Allah bersorak penuh kemenangan di dalam Dia, dan 

dengan demikian menguatkan diri mereka, saat para penyembah berhala 

itu mempermalukan diri mereka seperti itu (ay. 20): Tetapi TUHAN ada 

di dalam bait-Nya yang kudus. 

(1) Bukanlah seperti gunung batu kita gunung batu orang-orang itu (Ul. 

32:31). Gunung batu mereka adalah berhala yang bisu. Gunung batu 
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kita adalah Yahweh, Allah yang hidup, yang adalah diri-Nya sendiri, 

dan bukan seperti allah mereka, yang berubah-ubah menurut 

keinginan manusia. Ia ada di dalam bait-Nya yang kudus di sorga, 

tempat kediaman kemuliaan-Nya, di mana kita bisa mendatangi-Nya, 

bukan melalui cara yang kita buat, melainkan yang telah ditetapkan-

Nya sendiri. Bandingkan dengan Mazmur 115:3, Allah kita di sorga, 

dan Mazmur 11:4. 

(2) Banyaknya allah yang mereka tegakkan, dan mereka dukung dengan 

begitu susah payah, tidak dapat menghempaskan Allah kita. Allah 

kita tetap, dan akan tetap, berada di dalam bait-Nya yang kudus, dan 

mulia dalam kekudusan. Mereka sudah memorak-porandakan bait 

suci-Nya di Yerusalem. Akan tetapi, Dia memiliki bait suci di atas 

yang berada di luar jangkauan kegeraman dan kejahatan mereka, 

namun berada dalam jangkauan iman dan doa-doa umat-Nya. 

(3) Allah kita akan membuat seluruh dunia berdiam diri di hadapan-Nya. 

Dia akan menghantam para penyembah berhala hingga bisu seperti 

berhala mereka, membuat mereka menyadari kebodohan mereka, 

dan meliputi mereka dengan rasa malu. Dia akan membungkam 

amarah para penindas, dan menahan kegeraman mereka terhadap 

umat-Nya. 

(4) Sudah menjadi kewajiban umat-Nya untuk melayani Dia dengan 

pemujaan-pemujaan di dalam diam (Mzm. 65:2), dan menantikan 

kemunculan-Nya dengan sabar untuk menyelamatkan mereka 

dengan cara dan dalam waktu-Nya sendiri. Diamlah dan ketahuilah, 

bahwa Dialah Allah (Za. 2:13). 

 

 

 

 



PASAL  3  

ubungan antara Allah dan nabi-Nya masih juga berlangsung. Dalam pasal 

pertama dia berbicara kepada Allah, lalu Allah kepada dia, dan kemudian 

dia lagi kepada Allah. Dalam pasal kedua Allah berbicara sepenuhnya kepada dia 

melalui roh nubuatan. Sekarang, dalam pasal ini, dia berbicara sepenuhnya 

kepada Allah melalui Roh doa, sebab dia tidak mau membiarkan percakapan 

terhenti di pihak-Nya, seperti seorang anak Abraham yang sejati, yang “tidak 

mau kembali ke tempat tinggalnya sebelum Allah selesai berfirman kepadanya” 

(Kej. 18:33). Doa sang nabi, dalam pasal ini, mencontoh mazmur Daud, sebab 

doa itu diarahkan “kepada pemimpin biduan,” dan dimainkan dengan alat musik. 

Doa itu dicatat untuk dipakai oleh jemaat, dan secara khusus oleh orang-orang 

Yahudi di dalam pembuangan, sewaktu mereka sedang menantikan pembebasan 

mereka, yang dijanjikan melalui penglihatan dalam pasal sebelumnya.  

I. Ia dengan sungguh-sungguh memohon kepada Allah untuk melegakan 

dan menolong umat-Nya yang sedang menderita, untuk mempercepat 

pembebasan mereka, serta untuk menghibur mereka selagi mereka 

menunggu pembebasan itu (ay. 2).  

II. Ia mengingat pengalaman-pengalaman yang sebelumnya dialami oleh 

jemaat tentang penampakan Allah yang mulia dan penuh rahmat bagi 

jemaat, ketika Ia membawa Israel keluar dari Mesir melalui padang 

gurun ke Kanaan, dan di sana berkali-kali mengadakan pembebasan 

yang ajaib bagi mereka (ay. 3-15).  

III. Ia membiarkan dirinya dihanyutkan oleh kepedulian yang kudus 

terhadap masalah yang menimpa jemaat sekarang, tetapi 

membesarkan hatinya sendiri dan orang lain untuk berharap bahwa 

pada akhirnya semuanya akan menjadi mulia dan membawa 

penghiburan, kendati semua sarana yang terlihat mata mengecewakan 

(ay. 16-19). 

H 
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Doa Sang Nabi 
(3:1-2) 

1 Doa nabi Habakuk. Menurut nada ratapan. 2 TUHAN, telah kudengar kabar tentang 
Engkau, dan pekerjaan-Mu, ya TUHAN, kutakuti! Hidupkanlah itu dalam lintasan tahun, 
nyatakanlah itu dalam lintasan tahun; dalam murka ingatlah akan kasih sayang! 

Pasal ini diberi judul Doa nabi Habakuk. Ini adalah sebuah renungan dalam 

dirinya sendiri, dan doa syafaat bagi jemaat. Para nabi adalah orang-orang yang 

berdoa. Nabi ini juga demikian (sebab dia seorang nabi; ia akan berdoa untuk 

engkau, Kej. 20:7). Dan adakalanya mereka berdoa bahkan bagi orang-orang 

yang dilawan dalam nubuatan mereka. Orang-orang yang mengenal dekat 

pikiran Allah mengenai peristiwa-peristiwa yang akan datang lebih tahu 

daripada orang lain bagaimana harus menyampaikan doa-doa mereka, dan apa 

yang harus mereka doakan. Dan, karena sudah mengetahui terlebih dahulu 

masa-masa sulit yang akan datang, mereka dapat menyimpan persediaan doa 

yang bisa jadi kelak akan menerima jawaban yang penuh rahmat, dan dengan 

demikian dapat melayani jemaat melalui doa-doa mereka ketika mereka telah 

selesai bernubuat. Nabi ini telah mendapati Allah siap untuk menjawab 

permohonan dan keluhannya sebelumnya, dan karena itu kini mengulangi 

permohonannya kepada-Nya. Sebab Ia menyendengkan telinga-Nya kepada 

kita, maka kita harus bertekad bahwa seumur hidup kita akan berseru kepada-

Nya.  

1. Sang nabi mengakui jawaban Allah yang telah dia terima atas 

permohonannya sebelumnya dan kesan yang tertanam dalam dirinya atas 

jawaban itu (ay. 2): “TUHAN, telah kudengar kabar tentang Engkau, kabar 

bahwa Engkau telah mendengarnya” (demikian sebagian penafsir 

membacanya), “apa yang Kauinginkan untuk kami dengar, dan titah yang 

telah dikeluarkan untuk menghajar umat-Mu. Aku telah menerima jawaban-

Mu, dan itu ada di hadapanku.” Perhatikanlah, orang-orang yang ingin meng-

atur ucapan mereka dengan benar kepada Allah harus mencermati dengan 

penuh perhatian ucapan-Nya kepada mereka, dan senantiasa 

membentangkan ucapan itu di hadapan mereka. Sang nabi telah berkata 

(2:1), “Aku mau meninjau dan menantikan apa yang akan difirmankan-Nya 

kepadaku. Dan sekarang dia mengakui, TUHAN, telah kudengar kabar tentang 

Engkau.” Sebab, jika kita menutup telinga terhadap firman Allah, maka tidak 

ada hal lain yang dapat kita harapkan selain bahwa Ia akan menutup telinga 

terhadap doa-doa kita (Ams. 28:9). Telah kudengar ucapan-Mu, dan kutakuti. 

Pesan-pesan yang langsung datang dari sorga biasanya membuat orang-

orang yang terbaik dan paling berani sekalipun menjadi ketakutan. Musa, 
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Yesaya, dan Daniel sangat ketakutan dan sangat gemetar. Akan tetapi, di 

samping itu, isi pesan ini membuat sang nabi ketakutan, ketika dia 

mendengar betapa umat Allah akan direndahkan, di bawah kuasa bangsa 

Kasdim yang menindas, dan betapa lamanya mereka akan terus hidup di 

bawah penindasan itu. Ia takut kalau-kalau hati mereka menjadi tawar, dan 

kalau-kalau jemaat akan dibasmi dan digilas sepenuhnya, dan, karena 

direndahkan untuk waktu yang begitu lama, akan lenyap pada akhirnya.  

2. Ia berdoa dengan sungguh-sungguh agar demi orang-orang pilihan,  masa 

kesusahan ini dapat dipersingkat, atau kesusahan pada masa ini dapat 

dikurangi dan diperingan, atau umat Allah ditopang dan dihibur di bawah 

kesusahan itu. Ia menganggap bahwa sangatlah lama kalau harus menanti 

sampai akhir tahun. Mungkin dia merujuk kepada 70 tahun yang ditetapkan 

bagi pembuangan, dan karenanya, “TUHAN,” katanya, “lakukanlah sesuatu 

bagi kami dalam lintasan tahun, tahun-tahun kesusahan kami itu. Kendati 

kami tidak dibebaskan, dan para penindas kami tidak dibinasakan, namun 

janganlah kami ditinggalkan dan dibuang.” 

(1) “Lakukanlah sesuatu bagi kepentingan-Mu sendiri: Hidupkanlah 

pekerjaan-Mu, jemaat-Mu” (KJV) (yang merupakan pekerjaan tangan 

Allah sendiri, yang dibentuk oleh-Nya, dan dibentuk bagi-Nya). 

“Hidupkanlah itu, bahkan ketika ia berada dalam kesesakan (Mzm. 138:7-

8). Berilah umat-Mu sedikit kelegaan di dalam perbudakan mereka (Ezr. 

9:8; Mzm. 85:7). Jagalah pekerjaan-Mu agar tetap hidup” (demikian 

sebagian penafsir membacanya). “Kendati jemaat-Mu dihajar, janganlah 

mereka dibunuh. Kendati mereka tidak memiliki kebebasan, namun 

teruslah menjaga hidup mereka, selamatkanlah suatu sisa agar tetap 

hidup, untuk menjadi benih bagi angkatan selanjutnya. Hidupkanlah 

pekerjaan anugerah-Mu di dalam diri kami, dengan menguduskan 

kesusahan itu bagi kami dan menopang kami di bawahnya, kendati 

waktunya belum tiba, yaitu waktu yang ditetapkan, bagi pembebasan 

kami darinya. Apa pun yang menimpa kami, kendati kami menjadi 

seperti orang mati dan tulang yang kering, TUHAN biarlah pekerjaan-Mu 

dihidupkan, jangan biarkan pekerjaan itu tenggelam, dan kembali lagi, 

serta tidak menghasilkan apa-apa.”  

(2) “Lakukanlah sesuatu bagi kehormatan-Mu sendiri: Nyatakanlah itu 

dalam lintasan tahun, nyatakanlah diri-Mu, sebab sekarang sungguh, 

Engkau Allah yang menyembunyikan diri (Yes. 45:15). Nyatakanlah 

kuasa-Mu, belas kasihan-Mu, janji-Mu, dan penyelenggaraan-Mu dalam 

memerintah dunia, bagi keselamatan dan kesejahteraan jemaat-Mu. 

Kendati kami terkubur dalam keterasingan, namun TUHAN, nyatakanlah 



TAFSIRAN MATTHEW HENRY 

 
300 

diri-Mu. Apa pun yang terjadi pada Israel, janganlah Allah Israel 

dilupakan di dalam dunia, tetapi hendaklah Ia menunjukkan diri-Nya 

bahkan dalam lintasan tahun yang gelap, sebelum Engkau 

diharapkanakan menyatakan diri.” Ketika dalam lintasan tahun 

pembuangan, Allah secara ajaib memberikan pengakuan terhadap tiga 

hamba-Nya di dalam perapian yang menyala-nyala, dan merendahkan 

Nebukadnezar, pada saat itulah doa ini dijawab, nyatakanlah itu dalam 

lintasan tahun.  

(3) “Lakukan sesuatu untuk menghibur umat-Mu: Dalam murka ingatlah 

akan kasih sayang, dan nyatakanlah itu. Perlihatkanlah kepada kami 

kasih setia-Mu, ya TUHAN!” (Mzm. 85:8). Mereka melihat murka Allah 

melawan mereka di dalam kesusahan mereka, dan hal itu sungguh 

menyakitkan hati mereka. Ada murka di dalam cawan yang pahit. Oleh 

karena itu, mereka berdoa supaya murka itu dijauhkan, dan bersungguh-

sungguh dalam memohon supaya Ia menjadi Allah yang berbelaskasihan 

dan mereka menjadi bejana belas kasihan-Nya. Perhatikanlah, bahkan 

orang-orang yang berada di bawah tanda-tanda murka Allah tidak boleh 

berputus asa dalam mengharapkan belas kasihan-Nya. Dan belas 

kasihan, belas kasihan semata-mata, itulah yang harus kita hampiri 

sebagai tempat perlindungan, dan yang harus kita andalkan sebagai 

satu-satunya pembelaan kita. Ia tidak berkata, ingatlah jasa kami, 

melainkan TUHAN, ingatlah kasih setia-Mu. 
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Keagungan Ilahi;  
Keajaiban-keajaiban Diadakan bagi Israel  

(3:3-15) 
3 Allah datang dari negeri Téman dan Yang Mahakudus dari pegunungan Paran. Sela 
Keagungan-Nya menutupi segenap langit, dan bumi pun penuh dengan pujian kepada-
Nya. 4 Ada kilauan seperti cahaya, sinar cahaya dari sisi-Nya dan di situlah terselubung 
kekuatan-Nya. 5 Mendahului-Nya berjalan penyakit sampar dan demam mengikuti jejak-
Nya. 6 Ia berdiri, maka bumi dibuat-Nya bergoyang; Ia melihat berkeliling, maka bangsa-
bangsa dibuat-Nya melompat terkejut, hancur gunung-gunung yang ada sejak purba, me-
rendah bukit-bukit yang berabad-abad; itulah perjalanan-Nya berabad-abad. 7 Aku 
melihat kemah-kemah orang Kusyan tertekan, kain-kain tenda tanah Midian menggetar. 8 
Terhadap sungai-sungaikah, ya TUHAN, terhadap sungai-sungaikah murka-Mu bangkit? 
Atau terhadap lautkah amarah-Mu sehingga Engkau mengendarai kuda dan kereta 
kemenangan-Mu? 9 Busur-Mu telah Kaubuka, telah Kauisi dengan anak panah. Sela 
Engkau membelah bumi menjadi sungai-sungai; 10 melihat Engkau, gunung-gunung 
gemetar, air bah menderu lalu, samudera raya memperdengarkan suaranya dan meng-
angkat tangannya. 11 Matahari, bulan berhenti di tempat kediamannya, karena cahaya 
anak-anak panah-Mu yang melayang laju, karena kilauan tombak-Mu yang berkilat. 12 
Dalam kegeraman Engkau melangkah melintasi bumi, dalam murka Engkau menggasak 
bangsa-bangsa. 13 Engkau berjalan maju untuk menyelamatkan umat-Mu, untuk 
menyelamatkan orang yang Kauurapi. Engkau meremukkan bagian atas rumah orang-
orang fasik dan Kaubuka dasarnya sampai batu yang penghabisan. Sela 14 Engkau 
menusuk dengan anak panahnya sendiri kepala laskarnya, yang mengamuk untuk menye-
rakkan aku dengan sorak-sorai, seolah-olah mereka menelan orang tertindas secara 
tersembunyi. 15 Dengan kuda-Mu, Engkau menginjak laut, timbunan air yang membuih. 

Sudah menjadi kebiasaan umat Allah bahwa, ketika sedang berada di dalam 

kesesakan dan hampir jatuh dalam keputusasaan, mereka menolong diri sendiri 

dengan mengingat pengalaman-pengalaman mereka dan menghidupkannya 

kembali, memikir-mikir hari-hari zaman purbakala, tahun-tahun zaman dahulu 

(Mzm. 77:6), dan memohon kepada Allah dalam doa. Allah pun terkadang 

berkenan menjadikan pengalaman-pengalaman mereka itu sebagai pembelaan 

untuk diri-Nya sendiri. Lalu teringatlah Ia kepada zaman dahulu kala (Yes. 63:11, 

KJV). Inilah yang dilakukan oleh sang nabi di sini, dan dia menengok jauh ke 

belakang sampai saat pertama kali mereka dibentuk menjadi suatu umat. Pada 

waktu itu, mereka melalui mujizat dibawa keluar dari Mesir, rumah 

perbudakan, melewati padang gurun, tanah yang sangat kering, ke dalam 

Kanaan, yang ketika itu diduduki oleh bangsa-bangsa yang perkasa. Dia yang 

pertama-tama telah membawa mereka ke dalam Kanaan seperti itu, melalui 

begitu banyak kesulitan, sekarang sanggup membawa mereka ke sana lagi dari 

Babel, betapa pun besarnya kesukaran yang menghadang di jalan. Perbuatan-

perbuatan ajaib itu, yang diadakan pada masa lalu, di sini digambarkan dengan 

teramat dahsyat, untuk semakin membesarkan iman umat Allah di dalam 

kesulitan mereka sekarang.  
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I. Allah menampakkan diri dalam kemuliaan-Nya, seperti yang belum pernah 

dilakukan-Nya sebelumnya atau sesudahnya (ay. 3-4): Allah datang dari 

negeri Téman dan Yang Mahakudus dari pegunungan Paran. Hal ini merujuk 

kepada penampakan kemuliaan Allah yang terlihat mata ketika Ia 

memberikan hukum Taruat di gunung Sinai, seperti yang tampak dalam 

Ulangan 33:2, yang darinya ungkapan tersebut dipinjam. Pada waktu itu 

turunlah TUHAN ke atas gunung Sinai dalam awan (Kel. 19:20) dan kemulia-

an-Nya tampak seperti api yang menghanguskan, tidak hanya untuk 

meneguhkan hukum yang diberikan-Nya pada waktu itu, tetapi juga untuk 

mengakui pembebasan yang telah diadakan-Nya bagi mereka dan untuk 

mengagungkannya. Sebab kalimat pertama yang diucapkan-Nya di sana 

adalah, “Akulah TUHAN, Allahmu, yang membawa engkau keluar dari tanah 

Mesir. Aku yang menampakkan diri dalam kemuliaan ini adalah yang me-

ngerjakan perbuatan itu.” Pada waktu itu keagungan-Nya menutupi segenap 

langit, yang bersinar dengan pantulan cahaya dari penampakan-Nya yang 

mulia itu. Bumi pun penuh dengan pujian kepada-Nya, atau dengan semarak-

Nya, sebagaimana sebagian penafsir membacanya. Orang-orang dari 

kejauhan melihat awan dan api di puncak gunung Sinai, dan memuji Allah 

Israel. Atau bumi penuh dengan perbuatan Allah yang patut dipuji itu. 

Cahaya-Nya seperti terang, seperti terang matahari ketika bersinar dengan 

teriknya. Ada tanduk-tanduk (KJV) atau kilauan cahaya (demikian kata itu 

seharusnya diartikan), yang keluar dari sisi atau tangan-Nya. Pancaran-

pancaran kemuliaan memancar di sekeliling-Nya. Dan dengan sebagian 

pancaran cahaya itulah wajah Musa bercahaya ketika dia turun dari gunung 

kemuliaan itu. Sebagian penafsir memahami tanduk, dua tanduk (sebab kata 

itu berbentuk ganda), yang keluar dari tangan-Nya,  sebagai dua loh batu, 

yang mungkin, ketika Allah menyerahkannya kepada Musa, kendati itu 

adalah loh batu, dikelilingi oleh kemuliaan. Kitab-kitab itu disepuh dengan 

cahaya, dan dengan demikian selarasi dengan apa yang tertulis dalam 

Ulangan 33:2, di sebelah kanan-Nya tampak kepada mereka api yang 

menyala. Ditambahkan, dan di situlah terselubung kekuatan-Nya. Di situlah 

kekuatan-Nya tersembunyi, di dalam pancaran-pancaran sinar yang keluar 

dari tangan-Nya. Pengerahan kekuatan-Nya, dibandingkan dengan apa yang 

sesungguhnya sanggup Dia lakukan, lebih merupakan penyembunyian 

kekuatan-Nya daripada penyingkapannya. Rahasia-rahasia kekuatan-Nya, 

seperti juga rahasia-rahasia hikmat-Nya, ajaib bagi pengertian (Ayb. 11:6). 

II. Allah mengirim tulah ke atas Mesir, untuk merendahkan Firaun yang 

sombong, dan untuk mendesaknya agar membiarkan bangsa Israel pergi (ay. 
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5): Mendahului-Nya berjalan penyakit sampar, yang membunuh semua anak 

sulung bangsa Mesir dalam satu malam. Dan demam (KJV: bara api) 

mengikuti jejak-Nya, ketika, dalam tulah hujan es, ada api yang berkilat-kilat 

di tengah hujan es itu. Penyakit yang membakar (demikian dalam tafsiran 

yang agak luas). Menurut sebagian penafsir, ini adalah bara api yang 

memorak-porandakan Mesir. Sedangkan menurut sebagian yang lain, ini 

adalah bara api yang dengannya jumlah orang Kanaan menjadi berkurang 

sebelum Israel dibawa masuk ke tengah-tengah mereka. Bara api ini ada 

pada kaki-Nya, yaitu mengikuti jejak-Nya, sebab bara api itu menuruti 

perintah-Nya. Ia berkata kepada bara api itu, pergilah, maka ia pergi, 

datanglah, maka ia datang, lakukanlah ini, maka ia melakukannya.  

III. Ia membagi-bagi tanah Kanaan untuk umat-Nya Israel, dan menghalau 

bangsa kafir dari hadapan mereka (ay. 6, KJV): Ia berdiri, dan mengukur bumi, 

mengukur tanah itu, untuk menetapkannya sebagai milik pusaka bagi Israel 

umat-Nya (Ul. 32:8-9). Ia melihat berkeliling, dan menghalau bangsa-bangsa 

yang telah mendudukinya. Kendati mereka bergabung menjadi satu untuk 

melawan Israel, Allah menyerakkan dan mengacaukan mereka di hadapan 

Israel. Atau Ia mengerahkan kekuatan yang begitu besar hingga dapat 

menggoncang dan mencerai-beraikan semua bangsa di bumi. Pada saat itu 

hancur gunung-gunung yang ada sejak purba, merendah bukit-bukit yang 

berabad-abad. Para raja dan penguasa Kanaan, yang tampak tinggi, kuat, dan 

kokoh seperti gunung-gunung dan bukit-bukit, dihancurkan berkeping-

keping. Mereka dan kerajaan mereka ditundukkan sepenuhnya. Atau kuasa 

Allah dikerahkan dengan begitu dahsyat hingga menggoncangkan gunung-

gunung dan bukit-bukit. Bahkan gunung Sinai pun gemetar, dan bukit-bukit 

yang berdekatan dengannya (lih. Mzm. 68:8-9). Di samping hal ini, Nabi 

Habakuk menambahkan, perjalanan-Nya berabad-abad, maksudnya, semua 

gerakan penyelenggaraan-Nya adalah sesuai dengan maksud dan rancangan-

Nya yang kekal. Dan Ia tetap sama untuk selamanya, baik kemarin maupun 

hari ini. Kovenan-Nya tidak dapat berubah, dan kasih setia-Nya untuk 

selama-lamanya. Ketika Ia menghalau bangsa-bangsa Kanaan, bisa jadi orang 

melihat kemah-kemah orang Kusyan tertekan, kain-kain tenda tanah Midian 

menggetar, dan semua penduduk negeri-negeri tetangga diliputi kecemasan 

mendengar tanda bahaya itu. Dan kendati tidak ada perintah yang diberikan 

kepada Israel untuk menghancurkan mereka, tidak pula Israel diberi tugas 

untuk menduduki negeri mereka, namun mereka menganggap rumah mereka 

terancam bahaya ketika rumah tetangga kebakaran, dan karenanya mereka 

merasa sangat ketakutan (ay. 7). Balak, raja Moab, juga merasa demikian 
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(Bil. 22:3-4). Sebagian penafsir memandang bahwa kemah-kemah orang 

Kusyan tertekan ketika, pada masa hakim Otniel, Allah menyerahkan raja 

Kusyan-Risyataim ke dalam tangannya (Hak. 3:8), dan kain-kain tenda tanah 

Midian menggetar ketika, pada masa Hakim Gideon, sekeping roti jelai, 

dalam sebuah mimpi, mengjungkir-balikkan perkemahan orang Midian (Hak. 

7:13). 

IV. Ia membelah laut Merah dan sungai Yordan, ketika keduanya menghalangi 

gerak maju Israel, namun membuat sungai dari batu karang ketika Israel 

kekurangan air (ay. 8). Orang akan berpikir bahwa Allah murka terhadap 

sungai, dan bahwa amarah-Nya ditujukan terhadap laut, sebab Ia membuat 

keduanya menyingkir dan melarikan diri di hadapan-Nya ketika 

Ia mengendarai kuda dan kereta kemenangan, seperti seorang panglima di 

depan pasukannya, yang berkuasa untuk menyelamatkan. Perhatikanlah, 

kereta Allah bukanlah seperti kereta kerajaan bagi diri-Nya sendiri, 

melainkan terlebih seperti kereta kemenangan bagi umat-Nya. Kemuliaan-

Nya adalah menjadi Juruselamat Israel. Pernyataan ini tampak dirujuk 

kembali (ay. 15): “Engkau menginjak laut, melewati laut Merah, dengan 

kuda-Mu, di dalam tiang awan dan tiang api yaitu kereta-Nya yang ditarik 

oleh malaikat-malaikat. Demikianlah Engkau berjalan dengan aman, agar 

dapat menyesuaikan diri dengan langkah lambat yang bisa ditempuh Israel, 

seperti Yakub mengendarai kereta dengan lambat, dengan mem-

pertimbangkan anak-anaknya dan ternaknya: Engkau menginjak timbunan 

air, atau lumpur, yang membuih. Dan demikian pula Israel dituntun melintasi 

samudera raya seperti kuda melintasi padang gurun” (Yes. 63:13-14). Ketika 

mereka hendak memasuki Kanaan, air bah menderu lalu, yaitu sungai 

Yordan, yang pada waktu itu meluap sepanjang tepinya, dan terbelah (Yos. 

3:15). Perhatikanlah, ketika kesulitan-kesulitan yang merintangi penyem-

purnaan keselamatan Israel tampak sudah tidak dapat diatasi, dan ketika 

kesulitan-kesulitan itu naik setinggi-tingginya dan tumpah meluap, maka 

pada saat itulah Allah melintasinya, menerobosnya, dan mengatasinya. Pada 

saat itu samudera raya memperdengarkan suaranya, yaitu ketika laut Merah 

dan sungai Yordan terbelah, dan airnya bergemuruh serta menimbulkan 

suara gaduh, seolah-olah air itu sadar akan kekangan yang menahannya 

hingga tidak dapat terus mengalir secara alami, dan mengeluh tentangnya. 

Samudera raya mengangkat tangannya, atau tepiannya, tinggi-tinggi, sebab 

air melonjak menjadi bendungan (Yos. 3:16), seakan-akan air itu hendak 

mengadakan perlawanan terhadap perintah-perintah yang diberikan 

terhadapnya. Samudera raya memperdengarkan suaranya, mengangkat bunyi 
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hempasannya, namun sia-sia. Dari pada suara air yang besar, lebih hebat 

TUHAN di tempat tinggi (Mzm. 93:3-4). Bersama terbelahnya laut dan sungai 

Yordan, dicatat sekali lagi tentang gunung-gunung yang gemetar, seakan-

akan penghentian yang diberikan kepada air itu menyebabkan goncangan 

kepada bukit-bukit di sekitarnya. Semuanya itu dibicarakan secara bersama-

sama (Mzm. 114:3-4). Ketika laut melihatnya, lalu melarikan diri, dan sungai 

Yordan berbalik ke hulu, gunung-gunung melompat-lompat seperti domba 

jantan, dan bukit-bukit seperti anak domba. Segenap ciptaan berserah. Bumi 

dan air gemetar di hadapan TUHAN, di hadapan Allah Yakub yang 

perkasa. Akan tetapi (seperti yang dibahasakan oleh Abraham Cowley, 

seorang pujangga Inggris abad ke-17 – pen.): 

Larilah ke mana engkau mau, hai laut.  
Dan berhentilah arus Yordan. 

Yordan, engkau tidak lagi diperlukan. 
Sebab atas firman Allah, kapan pun Ia berkehendak,  
Batu-batu karang akan mencurahkan  

air baru sebagai ganti laut dan sungaimu.  

Demikian pula di sini, Engkau membelah bumi menjadi sungai-sungai. 

Aliran-aliran air dibuka di padang gurun, hingga tampak seperti membelah 

bumi, agar air dapat mengalir di dalamnya. Air itu keluar dari batu karang, 

untuk membekali perkemahan Israel, dan mengikuti mereka ke mana saja 

mereka bergerak. Perhatikanlah, Allah atas alam semesta dapat mengubah 

dan mengendalikan kekuatan-kekuatan alam, sesuai dengan kehendak-Nya, 

dan dapat mengubah air menjadi batu-batu padat dan batu-batu menjadi 

aliran-aliran air yang jernih.  

V. Ia menahan pergerakan matahari dan bulan, untuk menolong dan 

menuntaskan kemenangan-kemenangan Israel (ay. 11): Matahari dan bulan 

berhenti atas doa Yosua, sehingga orang-orang Kanaan tidak dapat 

memanfaatkan malam hari untuk membantu mereka melarikan diri. 

Matahari dan bulan berhenti di tempat kediamannya di langit (Mzm. 19:5), 

tetapi dengan pandangan yang tertuju pada Gibeon dan lembah Ayalon, di 

mana pekerjaan Allah sedang berlangsung, yang pergerakannya mereka 

perhatikan, walaupun mereka berada di tempat yang begitu jauh 

jaraknya. Karena cahaya, atau sesuai arah, anak-anak panah-Mu, matahari 

dan bulan bergerak, dan karena kilauan tombak-Mu yang berkilat. Matahari 

dan bulan mengikuti tentara Israel, untuk menolong mereka. Sesuai dengan 

petunjuk anak-anak panah yang ditembakkan Allah, seperti anak-anak 

panah Yonatan (1Sam. 20:20). Dan ke arah mana tombak-Nya menunjuk, 
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yang kilauan cahayanya mereka akui lebih cemerlang daripada kilauan 

cahaya mereka, ke arah itulah mereka mengarahkan pengaruh mereka, yang 

baik bagi Israel dan buruk bagi musuh-musuhnya, seperti ketika bintang-

bintang dari peredarannya memerangi Sisera. Perhatikanlah, benda-benda di 

langit, seperti juga bumi dan laut, tunduk pada perintah Allah, dan, apabila Ia 

berkehendak, tunduk untuk melayani Israel juga.  

VI. Ia melanjutkan dan menuntaskan kemenangan Israel atas bangsa-bangsa 

Kanaan dan raja-raja mereka. Ia memukul kalah raja-raja yang besar dan 

membunuh raja-raja yang mulia (Mzm. 136:17-18). Hal ini ditekankan secara 

panjang lebar di sini, sebagai seruan yang tepat kepada Allah untuk 

menguatkan permohonan pada saat ini, yaitu agar Ia berkenan 

mengembalikan mereka ke tanah yang semula mereka duduki, melalui 

pengorbanan begitu banyak nyawa, dan begitu banyak mujizat yang diada-

kan.  

1. Banyak ungkapan digunakan di sini untuk menggambarkan penaklukan 

Kanaan.  

(1) Busur Allah telah dibuka, dikeluarkan dari sarungnya, untuk 

digunakan bagi Israel. Kita harus berkata, pedang-Nya sudah dihunus, 

bukan ditarik keluar pelan-pelan, untuk menakut-nakuti musuh, dan 

kemudian disarungkan lagi, tetapi diacungkan, dan tidak akan 

disarungkan kembali sebelum mereka semua ditebas.  

(2) Ia melangkah melintasi bumi dari ujung ke ujung, dalam ke-

geraman, seperti tidak sudi membiarkan angkatan orang Kanaan 

yang jahat itu menduduki tanah yang begitu baik lebih lama lagi. Ia 

melangkah cum fastidio – dengan jijik (demikian menurut sebagian 

penafsir), sambil memandang hina persekongkolan mereka.  

(3) Ia menggasak bangsa-bangsa dalam murka, menginjak-injak mereka, 

bahkan seperti menginjak-injak gandum di tempat pengirikan, untuk 

membuat mereka, dan apa yang mereka miliki, menjadi makanan 

bagi umat-Nya Israel (Mi. 4:13).  

(4)  Ia meremukkan bagian atas rumah orang-orang fasik. Ia meng-

hancurkan keluarga orang-orang Kanaan dan meremukkan 

pemimpin-pemimpin mereka, para kepala keluarga mereka. Bahkan, 

Ia memenggal kepala mereka, dan dengan demikian membuka 

dasarnya sampai batu yang penghabisan, bahkan hingga ke leher. 

Adakah mereka sebuah bangunan? Mereka akan dirobohkan hingga 

rata dengan tanah. Adakah mereka suatu tubuh? Mereka akan dijeru-



Kitab Habakuk 3:3-15 

 
307 

muskan ke dalam lumpur yang dalam bahkan sampai ke leher, 

sehingga mereka tidak dapat keluar atau menolong diri sendiri. Ia 

meremukkan kepala-kepala Lewiatan (Mzm. 74:14). Sebagian 

penafsir menerapkan hal ini pada kemenangan-kemenangan Kristus 

atas Iblis dan kuasa-kuasa kegelapan, yang di dalamnya Ia 

meremukkan orang-orang yang menjadi kepala di negeri luas (Mzm. 

110:6).  

(5) Ia menusuk kepala laskarnya dengan anak panahnya sendiri (ay. 14). 

Dengan anak panah Israel Allah menusuk kepala laskar para musuh, 

entah itu Mesir atau Kanaan. Anak panah akan melakukan hukuman 

yang sama seperti pedang apabila Allah berkenan untuk 

menggunakannya. Musuh mengamuk dengan kekuatan dan 

kegeraman yang sejadi-jadinya, seperti angin puyuh untuk 

menyerakkan aku (kata Israel). Sebab mereka telah menyesakkan aku 

seperti itu, menyerang aku seperti itu, sejak masa mudaku (Mzm. 

129:1). Firaun, ketika mengejar Israel sampai ke laut Merah, mengamuk 

seperti angin puyuh. Demikian pula yang diperbuat raja-raja Kanaan 

dalam persekongkolan mereka melawan Israel. Sorak-sorai mereka 

seolah-olah menelan orang tertindas secara tersembunyi. Mereka 

merasa yakin akan berhasil dalam usaha mereka, seperti orang besar 

yakin dapat menelan orang tertindas, yang sama sekali bukan lawan 

sepadan untuknya. Dan rancangannya melawan orang tertindas itu 

dijalankan secara tersembunyi. Tetapi Allah menggagalkan mereka, 

dan kesombongan mereka hanya membuat kejatuhan mereka 

semakin memalukan, dan perhatian Allah terhadap umat-Nya yang 

tertindas semakin dikagumi.  

(6) Ia berjalan ke laut dengan kuda-Nya (demikian sebagian penafsir 

membacanya, ay. 15). Maksudnya, Ia membawa kemenangan-

kemenangan Israel hingga ke laut Besar, yang berseberangan dengan 

sisi Kanaan yang telah mereka masuki, sehingga mereka benar-benar 

melintasinya, dan menjadikan diri mereka penguasa atas semuanya. 

Atau lebih tepatnya Allah yang membuat mereka demikian, sebab me-

reka mendudukinya bukan dengan pedang (Mzm. 44:4). Nah,  

2. Ada tiga hal yang menjadi tujuan Allah, dalam memberi Israel begitu 

banyak kemenangan yang berdarah atas bangsa Kanaan:  

(1) Ia dengan kemenangan itu hendak menggenapi janji-Nya kepada 

nenek moyang mereka. Kemenangan itu sesuai dengan sumpah suku-

suku, bahkan firman-Nya (ay. 9, KJV). Ia telah bersumpah untuk 
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memberikan tanah ini kepada suku-suku Israel. Itu adalah sumpah-

Nya kepada Ishak yang diteguhkan kepada Yakub, dan diulangi 

berkali-kali kepada suku-suku Israel, kepadamu akan Kuberikan 

tanah Kanaan. Firman ini akan digenapi Allah, kendati Israel begitu 

tidak layak (Ul. 9:5) dan musuh-musuh mereka begitu banyak dan 

perkasa. Perhatikanlah, apa yang dilakukan Allah bagi suku-suku 

milik-Nya adalah sesuai dengan sumpah suku-suku, sesuai dengan 

apa yang telah dikatakan-Nya dan diikrarkan-Nya kepada 

mereka. Sebab Ia, yang menjanjikannya, setia.  

(2) Ia dengan kemenangan itu hendak menunjukkan kebaikan-Nya 

kepada umat-Nya, oleh karena hubungan mereka dengan-Nya, dan 

kepentingan-Nya di dalam diri mereka: Engkau berjalan maju untuk 

menyelamatkan umat-Mu (ay. 13). Semua kekuatan alam tergoncang, 

pergerakan alam berubah, dan segala sesuatu tampak dibuat kacau-

balau, dan semuanya itu untuk menyelamatkan umat Allah. Ada suatu 

umat di dalam dunia yang merupakan umat Allah, dan keselamatan 

mereka adalah yang menjadi tujuan-Nya dalam segala 

penyelenggaraan-Nya. Lebih cepat langit dan bumi bersatu daripada 

rantai emas keselamatan mereka putus. Dan bahkan apa yang 

tampaknya tidak mungkin, akan dibuat bekerja bagi keselamatan 

mereka oleh tangan yang mengatasi segala ketidakmungkinan (Flp. 

1:19).  

(3) Ia dengan kemenangan itu hendak memberikan bayangan dan 

gambaran dari penebusan dunia oleh Yesus Kristus. Kemenangan itu 

adalah untuk menyelamatkan orang yang Kauurapi, yaitu Yosua, yang 

memimpin tentara Israel dan merupakan gambaran dari Dia yang 

nama-Nya disandangnya, yaitu Yesus, Yosua kita. Apa yang 

dikerjakan Allah bagi Israel pada zaman dulu dilakukan-Nya dengan 

mata yang tertuju kepada Yang Diurapi-Nya, demi Sang Pengantara, 

yang merupakan pendiri sekaligus dasar dari kovenan yang dibuat 

dengan mereka. Itulah yang dinamakan keselamatan bersama Dia, 

sebab dalam semua keselamatan yang dikerjakan bagi mereka, Allah 

memandang wajah orang yang diurapi-Nya, dan mengerjakan 

keselamatan itu melalui Dia.  
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Penaklukan Kanaan; 
 Keyakinan yang Dilandasi Kesalehan  

(3:16-19) 
16 Ketika aku mendengarnya, gemetarlah hatiku, mendengar bunyinya, menggigillah 
bibirku; tulang-tulangku seakan-akan kemasukan sengal, dan aku gemetar di tempat aku 
berdiri; namun dengan tenang akan kunantikan hari kesusahan, yang akan mendatangi 
bangsa yang bergerombolan menyerang kami. 17 Sekalipun pohon ara tidak berbunga, 
pohon anggur tidak berbuah, hasil pohon zaitun mengecewakan, sekalipun ladang-ladang 
tidak menghasilkan bahan makanan, kambing domba terhalau dari kurungan, dan tidak 
ada lembu sapi dalam kandang, 18 namun aku akan bersorak-sorak di dalam TUHAN, 
beria-ria di dalam Allah yang menyelamatkan aku. 19 ALLAH Tuhanku itu kekuatanku: Ia 
membuat kakiku seperti kaki rusa, Ia membiarkan aku berjejak di bukit-bukitku. (Untuk 
pemimpin biduan. Dengan permainan kecapi). 

Dalam beberapa baris kalimat ini kita mendapati sang nabi gemetar dan juga 

bersorak penuh kemenangan sampai sejadi-jadinya. Demikianlah beragamnya 

keadaan dan juga perasaan umat Allah di dalam dunia ini. Di sorga tidak akan 

ada lagi yang membuat gemetar, tetapi akan ada sorak kemenangan yang kekal.  

I. Sang nabi telah melihat kemenangan musuh-musuh jemaat dan lamanya 

masalah-masalah jemaat akan berlangsung. Dan penglihatan tersebut 

membuatnya gemetar (ay. 16). Dalam perikop ini dia melanjutkan apa yang 

telah dikatakannya (ay. 2), “Telah kudengar kabar tentang Engkau, dan 

kutakuti. Ketika aku mendengar betapa masa yang menyedihkan akan datang 

menimpa jemaat, gemetarlah hatiku. Mendengar bunyinya, menggigillah 

bibirku. Kabar tersebut menimbulkan kesan yang begitu rupa hingga 

membuatku terserang demam secara tiba-tiba.” Darah mengalir kembali ke 

jantung, untuk menolongnya ketika sudah melemah, sebab bagian-bagian 

tubuh yang penting menjadi lemas, sehingga bibirnya menggigil. Bahkan, dia 

begitu lemah, dan sudah tak sanggup menolong diri sendiri, sehingga tulang-

tulangnya seakan-akan kemasukan sengal. Tiada kekuatan yang tersisa 

dalam dirinya, dan ia tidak sanggup berdiri ataupun beranjak pergi. Ia geme-

tar di tempatnya berdiri, gemetar sekujur tubuh, gemetar di dalam dirinya. Ia 

menyerah pada rasa gemetarnya, dan merasa gelisah, seperti yang pernah 

dialami oleh Juruselamat kita. Badannya gemetar karena ketakutan terhadap 

Allah, dan ia takut kepada penghukuman-Nya (Mzm. 119:120). Hatinya 

terenyuh atas
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 segala malapetaka yang akan menimpa jemaat, dan gemetar karena takut 

kalau-kalau malapetaka itu akan berakhir dalam kehancuran, dan nama 

Israel dihapuskan. Ia tidak menganggap dirinya direndahkan, atau 

keberaniannya dicela, tetapi justru mengakui dengan terus terang bahwa dia 

adalah salah satu dari orang-orang yang gemetar karena firman Allah, sebab 

kepada orang-orang itu Allah akan memandang dengan hati yang berkenan: 

Aku gemetar di tempat aku berdiri; namun dengan tenang akan kunantikan 

hari kesusahan. Perhatikanlah, ketika kita melihat hari kesusahan datang 

mendekat, kita berkepentingan untuk mempersiapkan diri sebagaimana 

mestinya, dan menyimpan suatu persediaan yang dapat menolong kita untuk 

tenang pada hari kesusahan tersebut. Dan cara terbaik untuk menjamin 

ketenangan bagi diri kita sendiri pada hari kesusahan adalah dengan geme-

tar karena firman Allah dan ancaman-ancaman firman itu. Ia yang 

menyediakan sukacita bagi orang-orang yang menabur dengan air 

mata, menyediakan ketenangan bagi orang-orang yang gemetar di hadapan-

Nya. Pengharapan yang baik melalui anugerah didasarkan atas rasa takut 

yang kudus. Nuh, yang tergerak karena takut, gemetar dalam dirinya 

mendengar peringatan yang diberikan kepadanya tentang air bah yang akan 

datang, dan menyiapkan bahtera untuk menjadi tempat perhentiannya pada 

hari kesusahan. Nabi Habakuk memberi tahu kita apa yang dikatakannya 

ketika ia gemetar. Yang ditakutkannya adalah bahwa, ketika dia mendatangi 

bangsa, yaitu ketika orang Kasdim mendatangi bangsa Israel, maka orang 

Kasdim akan menyerang mereka, akan mengepung mereka, akan menyerbu 

mereka, bahkan (seperti dalam tafsiran yang agak luas), akan mengoyak-

ngoyak mereka dengan pasukannya. Sang nabi berseru, kita semua binasa. 

Segenap bangsa Yahudi akan hilang dan lenyap. Perhatikanlah, ketika segala 

sesuatu tampak buruk, kita selalu cenderung memper-buruknya, dan 

memandangnya dengan seburuk-buruknya.  

II. Ia telah menengok ke belakang pada pengalaman-pengalaman jemaat di 

masa lalu, dan telah mengamati perkara-perkara besar apa yang telah 

diperbuat Allah bagi mereka. Dengan demikian dia pulih dari ketakutannya, 

dan tidak hanya menguasai kembali perasaannya, tetapi juga hanyut dalam 

sukacita yang kudus, sambil menyatakan dengan tegas non obstante –  

kendati dengan  segala malapetaka yang dilihatnya akan datang. Dan hal ini 

dilakukannya bukan untuk dirinya sendiri saja, melainkan juga atas nama 

setiap orang Israel yang setia.  

1. Ia menduga bahwa segala penghiburan dan kenikmatan yang didapatnya 

dari makhluk ciptaan akan hancur, bukan hanya kesenangan-
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kesenangan hidup ini, melainkan juga bahkan kebutuhan-kebutuhan 

pokok untuk menunjang kehidupan itu (ay. 17). Kelaparan adalah salah 

satu dampak biasa dari perang, dan orang-orang yang paling 

merasakannya lebih dahulu adalah mereka yang duduk diam. Sang nabi 

dan teman-temannya yang saleh, ketika tentara Kasdim datang, akan 

dijarah dan dilucuti dari semua yang mereka miliki. Atau dia menduga 

bahwa semuanya akan diambil dari dia melalui cuaca yang menerjang 

dan tidak pada waktunya, atau melalui suatu hal lain yang dikerjakan 

langsung oleh tangan Allah. Atau para tawanan di Babel tidak 

mendapatkan kelimpahan dari banyak hal yang baik di negeri mereka 

sendiri.  

(1) Ia menduga bahwa pohon buah akan menjadi layu dan tandus. Pohon 

ara, yang dulu menyediakan banyak bahan makanan bagi mereka, 

dan dari situlah kita sering mem-baca tentang kue ara, tidak akan 

berbunga. Tidak pula pohon anggur akan berbuah, yang darinya 

mereka mendapatkan minuman, yang menyukakan hati. Dia 

menduga bahwa hasil pohon zaitun akan mengecewakan, maksudnya 

minyaknya, yang bagi mereka seperti mentega bagi kita. Hasil pohon 

zaitun akan menipu (demikian dalam terjemahan yang agak luas). 

Pengharapan-pengharapan mereka terhadapnya akan dikecewakan.  

(2) Ia menduga bahwa roti gandum akan gagal. Ladang-ladang tidak 

akan menghasilkan bahan makanan. Dan, karena raja sendiri 

dipenuhi kebutuhannya dari ladang, jika ladang menahan hasilnya, 

maka setiap orang akan merasakan kekurangan.  

(3) Ia menduga bahwa ternak akan binasa karena kekurangan makanan 

yang seharusnya dihasilkan oleh ladang tetapi kenyataannya tidak, 

atau oleh penyakit, atau karena dibinasakan dan dibawa pergi oleh 

musuh: Kambing domba terhalau dari kurungan, dan tidak ada lembu 

sapi dalam kandang. Perhatikanlah, ketika kita sedang menikmati 

penghiburan-penghiburan penuh yang kita dapat dari makhluk 

ciptaan, kita harus mempertimbangkan bahwa akan tiba waktunya 

ketika kita akan dilucuti dari semuanya itu, dan kita harus 

menggunakannya sebagaimana mestinya, sehingga kita tidak 

menyalahgunakannya (1Kor. 7:29-30). 

2. Ia menetapkan hati untuk bersuka dan bersorak penuh kemenangan di 

dalam Allah kendati dengan semuanya itu. Ketika semuanya lenyap, 

Allahnya tidak ikut lenyap (ay. 18): “Namun aku akan bersorak-sorak di 

dalam TUHAN. Aku akan memiliki Dia yang membuatku bersukacita, dan 
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akan bersukacita di dalam Dia.” Musnahkan saja pohon anggur dan pohon 

ara, maka akan terhenti segala kegirangan yang dirasakan hati yang suka 

menuruti hawa nafsu (Hos. 2:10-11). Tetapi orang-orang yang, ketika 

kenyang, menikmati Allah di dalam semuanya, maka ketika lapar dan 

miskin, mereka dapat menikmati semuanya di dalam Allah. Mereka dapat 

duduk di atas timbunan yang menyedihkan dari reruntuhan semua 

penghiburan yang mereka peroleh dari makhluk ciptaan. Dan mereka 

bahkan dapat bernyanyi untuk memuji dan memuliakan Allah, sebagai 

Allah bagi keselamatan mereka. Inilah dasar utama dari sukacita kita di 

dalam Allah, bahwa Ia adalah Allah bagi keselamatan kita, keselamatan 

kekal kita, keselamatan jiwa kita. Dan, jika Ia demikian, kita dapat ber-

sukacita di dalam Dia dalam kesusahan kita yang terbesar sekalipun, 

karena melalui kesusahan itu keselamatan kita tidak dapat dihalang-

halangi, tetapi dapat dibuat terus maju. Perhatikanlah, sukacita di dalam 

Allah tidak pernah tidak pada waktunya, bahkan, sukacita itu secara 

khusus tepat pada waktunya, ketika kita mengalami kehilangan dan 

kemalangan di dalam dunia, sehingga akan tampak bahwa hati kita 

tidaklah tertuju pada perkara-perkara ini, tidak pula kebahagiaan kita 

terikat padanya. Lihatlah bagaimana sang nabi bersorak penuh keme-

nangan di dalam Allah: ALLAH Tuhanku itu kekuatanku (ay. 19). Ia yang 

merupakan Allah bagi keselamatan kita di dunia lain akan menjadi 

kekuatan kita di dalam dunia ini, untuk meneruskan perjalanan kita ke 

sana, dan menolong kita mengatasi segala kesukaran dan perlawanan 

yang kita jumpai di tengah perjalanan. Bahkan ketika persediaan kita 

habis, untuk menunjukkan bahwa manusia hidup bukan dari roti saja, 

kekurangan roti itu bisa saja dicukupi oleh anugerah dan penghiburan 

Roh Allah, dan dengan persediaan-persediaan yang diberikan oleh 

anugerah dan penghiburan itu.  

(1) Kita akan menjadi kuat bagi pekerjaan dan peperangan rohani 

kita: ALLAH Tuhanku itu kekuatanku, kekuatan hatiku.  

(2) Kita akan menjadi gesit bagi perlombaan rohani kita: “Ia membuat 

kakiku seperti kaki rusa, sehingga dengan kebesaran hati aku dapat 

berlari menjalankan perintah-perintah-Nya dan mengatasi masalah-

masalahku.” 

(3) Kita akan berhasil dalam usaha-usaha rohani kita: “Ia membiarkanku 

berjejak di bukit-bukitku. Yaitu, aku akan mencapai tujuanku, akan 

dikembalikan ke negeriku sendiri, dan berjejak di bukit-bukit 

musuh” (Ul. 32:13; 33:29). Demikianlah sang nabi, yang memulai 

doanya dengan takut dan gemetar, mengakhirinya dengan sukacita 
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dan kemenangan, sebab doa adalah ketenangan hati bagi jiwa yang 

beroleh rahmat. Ketika Hana selesai berdoa, dia keluar, mau makan 

dan mukanya tidak muram lagi. Nabi ini, setelah mendapati doanya 

berakhir dengan cara demikian, mengumumkan pengalamannya itu, 

dan menyerahkannya ke dalam tangan pemimpin biduan untuk 

digunakan oleh jemaat, terutama pada masa pembuangan kita. Dan, 

kendati kemudian kecapi digantung di atas pohon-pohon gandarusa, 

namun dalam pengharapan bahwa kecapi itu akan digunakan 

kembali, dan tangan kanan mereka akan kembali mahir, setelah 

sekian lama lupa akan kemahirannya, sang nabi menggubah lagunya 

menurut Syijonot (ay. 1), nada ratapan, menurut lagu yang ber-

macam-macam, dan menurut Nejinot (ay. 19), permainan 

kecapi. Orang yang sedang ditimpa kesusahan, dan telah berdoa 

dengan benar, dapat merasa begitu tenang, dan begitu riang, hingga 

tergerak untuk menyanyikan mazmur. 
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Tafsiran kitab ZEFANYA  
Disertai Renungan Praktis  

abi ini ditempatkan di tempat terakhir dari antara semua nabi sebelum 

masa pembuangan, sebab ia yang terakhir muncul, tidak lama sebelum 

Nabi Yeremia yang hidup pada masa pembuangan. Zefanya menubuatkan 

kehancuran menyeluruh atas Yehuda dan Yerusalem oleh orang Kasdim. Ia 

membeberkan dosa-dosa mereka yang menimbulkan murka Allah hingga Ia 

mendatangkan kemusnahan itu. Ia memanggil mereka untuk bertobat, dan 

mengancam bangsa-bangsa sekitar dengan kehancuran serupa. Namun ia juga 

menyampaikan janji-janji yang membangkitkan pengharapan, bahwa mereka 

akan pulang dengan sukacita dari pembuangan ketika tiba waktunya. Janji-janji 

ini merujuk pada anugerah Injil yang akan datang. Dalam ayat pertama tertulis 

riwayat Zefanya dan keterangan waktu nubuatannya, sehingga kita tidak perlu 

mencari tahu lagi tentang hal tersebut. 

 

 

 

N 



 

 

PASAL  1  

Sesudah judul kitab (ay. 1), kita mendapati, 

I. Ancaman pemusnahan menyeluruh atas Yehuda dan Yerusalem, oleh 

orang Kasdim (ay. 2-4). 

II. Tuntutan atas orang Yehuda atas dosa mereka yang menjijikkan, yang 

menimbulkan murka Allah sehingga Ia mendatangkan kehancuran atas 

mereka (ay. 5-6). Demikianlah sepanjang pasal ini Zefanya 

memaparkan penghakiman atas mereka supaya mereka bisa 

mencegahnya atau mempersiapkan diri. Ia juga menyatakan dosa-dosa 

yang menghancurkan mereka, supaya mereka menghakimi diri sendiri 

dan membenarkan Allah akan apa yang terjadi atas mereka. 

1. Mereka harus berdiam diri karena telah berdosa besar (ay. 7-9). 

Namun, 

2. Mereka akan meratap karena kesusahan mereka akan begitu hebat. 

Hari Tuhan sudah dekat, dan itu adalah hari yang mengerikan (ay. 

10-18). Allah sudah memberikan peringatan yang adil dan tepat 

waktu kepada orang Yahudi tentang pembuangan yang akan segera 

terjadi. Tetapi mereka mengeraskan hati, sehingga kehancuran 

mereka tidak tertolong lagi. 

Penghukuman Dinubuatkan  
(1:1-6) 

1 Firman TUHAN yang datang kepada Zefanya bin Kusyi bin Gedalya bin Amarya bin 
Hizkia dalam zaman Yosia bin Amon, raja Yehuda. 2 “Aku akan menyapu bersih segala-
galanya dari atas muka bumi, demikianlah firman TUHAN. 3 Aku akan menyapu manusia 
dan hewan; Aku akan menyapu burung-burung di udara dan ikan-ikan di laut. Aku akan 
merebahkan orang-orang fasik dan akan melenyapkan manusia dari atas muka bumi, de-
mikianlah firman TUHAN. 4 Aku akan mengacungkan tangan-Ku terhadap Yehuda dan 
terhadap segenap penduduk Yerusalem. Aku akan melenyapkan dari tempat ini sisa-sisa 
Baal dan nama para imam berhala, 5 juga mereka yang sujud menyembah di atas sotoh 
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kepada tentara langit dan mereka yang menyembah dengan bersumpah setia kepada 
TUHAN, namun di samping itu bersumpah demi Dewa Milkom, 6 serta mereka yang 
berbalik dari pada TUHAN, yang tidak mencari TUHAN dan tidak menanyakan petunjuk-
Nya.” 

Ayat-ayat di atas berisi, 

I. Judul dan keterangan untuk kitab ini (ay. 1), yang di dalamnya kita melihat,  

1. Kewenangan yang dimiliki kitab ini dan siapa yang memberikannya. 

Kewenangannya berasal dari sorga, bukan dari manusia. Ini adalah 

firman TUHAN. 

2. Siapa yang menjadi alat untuk menyampaikannya kepada umat jemaat. 

Namanya Zefanya, yang berarti hamba Tuhan, sebab Allah menyatakan 

keputusan-Nya kepada hamba-hamba-Nya, para nabi. Silsilah nabi-nabi 

lain yang kita miliki catatannya biasanya hanya sampai pada nama ayah 

mereka, kecuali Zakharia, yang nama kakeknya juga disebutkan. Namun, 

silsilah Zefanya ini merunut hingga empat generasi sebelum dia, dan 

yang terjauh adalah Hizkia. Dalam bahasa aslinya, nama ini sama persis 

dengan nama Hizkia raja Yehuda (2Raj. 18:1) dan mungkin merujuk 

kepadanya. Jika benar demikian, berarti Nabi Zefanya adalah keturunan 

raja yang saleh itu dan merupakan anggota keluarga kerajaan, dan kare-

na itu pula pantaslah jika ia yang menegur anak-anak raja itu atas 

kebodohan mereka, seperti yang diucapkannya dalam ayat 8. 

3. Kapan nabi ini bernubuat, yakni dalam zaman Yosia bin Amon, raja 

Yehuda, yang memerintah dengan baik, dan yang pada tahun kedua belas 

pemerintahannya ia memulai suatu gerakan reformasi dengan penuh 

semangat, di mana ia menghancurkan patung-patung dan penyembahan 

berhala. Tidak diketahui apakah Zefanya bernubuat pada permulaan pe-

merintahan Yosia. Jika ya, berarti bisa kita anggap nubuatannya meng-

hasilkan dampak besar yang baik terhadap reformasi yang diadakan oleh 

raja tersebut. Ketika Zefanya, sebagai pembawa pesan Allah, mengecam 

penyembahan berhala di Yerusalem, Yosia, sebagai wakil pemerintahan 

Allah, menyingkirkan penyembahan berhala itu. Reformasi lebih mudah 

berlangsung dan berhasil saat para pejabat pemerintah dan pelayan 

Tuhan masing-masing melakukan bagian mereka. Apabila Zefanya ber-

nubuat pada akhir pemerintahan Yosia, berarti alangkah menyedihkan 

bahwa umat berlaku murtad dengan kembali lagi pada penyakit 

lamanya. Penyembahan berhala yang telah dihapuskan Yosia tampaknya 

muncul lagi pada zamannya sendiri, ketika semangat reformasi mulai 

surut dan padam. Begitulah, apakah yang bisa diperbuat oleh para refor-
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mator yang terbaik sekalipun terhadap bangsa yang tidak mau berubah, 

seolah mereka memang ingin dibinasakan? 

II. Ringkasan atau isi kitab ini. Pernyataan pokok dalam kitab ini ialah bahwa 

kehancuran menyeluruh akan segera datang ke atas Yehuda dan Yerusalem 

karena dosa mereka. Tanpa pendahuluan dan tanpa basa-basi, sekonyong-

konyong Ia memulai (ay. 2): Aku akan menyapu bersih segala-galanya dari 

atas muka bumi, demikianlah firman TUHAN. Kehancuran sedang 

mendatangi, kehancuran total, kehancuran dari yang Mahakuasa. Dia yang 

telah mengucapkannya, sanggup dan pasti melaksanakan perkataan-Nya. 

“Aku akan menyapu bersih segala-galanya, Aku akan mengumpulkan segala-

galanya” (demikian tafsiran lain). “Aku akan menarik kembali semua berkat 

yang telah Kukaruniakan karena mereka menyalahgunakannya.” 

Pemusnahan yang telah ditetapkan itu akan menghabisi, 

1. Makhluk ciptaan yang lebih rendah. Aku akan menyapu burung-burung di 

udara dan ikan-ikan di laut (ay. 3), seperti pada waktu air bah, 

demikianlah dihapuskan Allah segala makhluk hidup, segala yang di 

muka bumi (Kej. 7:23, KJV). Binatang-binatang itu dijadikan untuk 

keperluan manusia, karena itu, ketika manusia menyalahgunakannya, 

dan membuat mereka takluk kepada kesia-siaan, maka Allah pun ikut 

menghukum semua makhluk itu, untuk menunjukkan betapa besar 

murka-Nya terhadap dosa manusia. Ucapan itu adalah kiasan yang 

maksudnya menyatakan bahwa kehancuran itu menimpa segala sesuatu. 

Mereka yang membubung tinggi, bagaikan burung di udara, dan merasa 

dirinya aman dari jangkauan tangan musuh, dan mereka yang 

bersembunyi rapat-rapat, seperti ikan di laut dan merasa aman dari 

jangkauan mata musuh, semuanya akan dimangsa dan dihabisi seluruh-

nya. 

2. Anak-anak manusia: “Aku akan menyapu manusia, dan akan 

melenyapkan manusia dari atas muka bumi. Negeri akan menjadi kosong 

dan tidak berpenghuni. Aku akan menyapu, bukan hanya Israel, tetapi 

manusia. Negeri itu akan menikmati sabatnya. Aku akan melenyapkan, 

bukan hanya orang fasik, melainkan semua orang, bahkan sejumlah kecil 

orang baik di antara mereka akan turut dalam malapetaka bersama ini. 

Mereka tidak akan dipisahkan dari Tuhan, tetapi akan dilenyapkan dari 

atas muka bumi.” Terhadap Yehuda dan Yerusalemlah Allah beperkara, 

baik negeri maupun kotanya, dan terhadap mereka Ia akan 

mengacungkan tangan-Nya (ay. 4), tangan kekuasaan-Nya, tangan 

murka-Nya. Dan siapakah yang mengenal kekuatan murka-Mu? Barang 
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siapa tidak mau merendahkan diri di bawah tangan Allah yang 

Mahakuasa akan direndahkan dan ditundukkan olehnya. Perhatikanlah, 

sekalipun itu Yehuda, di mana Allah dikenal, dan Yerusalem, tempat 

kediaman-Nya, jika mereka memberontak dan melawan Dia, tetap akan 

menerima acungan tangan-Nya. 

3. Semua orang fasik dan segala sesuatu yang menjadi kefasikan mereka: 

“Aku akan melenyapkan batu sandungan beserta orang-orang fasik (ay. 3, 

KJV), berhala-berhala beserta para penyembahnya, pelanggaran beserta 

para pelanggarnya.” Yosia telah menyingkirkan batu sandungan, dan 

sejauh yang ia bisa telah menyucikan negeri itu dari tugu-tugu berhala 

dengan harapan tidak ada lagi penyembahan ilah lain. Namun, orang-

orang fasik akan berlaku fasik, anjing akan kembali ke muntahnya, jadi 

karena dosa tidak dapat disembuhkan lagi, maka pendosanya sendiri 

harus dilenyapkan, yakni orang-orang fasik beserta batu sandungan 

kejahatan mereka (Yeh. 14:3). Karena pedang keadilan tidak dapat 

membereskannya, maka pedang peperangan akan dijalankan. Lihatlah 

siapa saja orang berdosa yang akan dilenyapkan.  

(1) Orang yang terang-terangan menyembah berhala, yang mengakui 

penyembahan berhala, dan setia kepadanya. Sisa-sisa Baal akan 

dilenyapkan, yaitu patung Baal sekaligus penyembahnya. Yosia 

sudah menghapuskan sejumlah besar Baal, tetapi yang tersembunyi 

dan luput dari matanya, atau yang terlalu berani sehingga melarikan 

diri dari tangan keadilannya, akan dibabat oleh Allah sendiri hingga 

seluruh sisa-sisanya. Orang Kasdim tidak akan menyisakan satu pun 

patung Baal maupun pemujanya. Para imam berhala akan 

dilenyapkan (Khemarim akan dilenyapkan beserta para imamnya – 

KJV). Kita membaca tentang mereka dalam riwayat reformasi yang 

diadakan Yosia (2Raj. 23:5), ia memberhentikan para imam dewa 

asing. Kata yang dipakai adalah Khemarim. Kata ini berarti orang-

orang hitam. Sebagian penafsir beranggapan mereka disebut orang 

hitam karena memakai pakaian hitam untuk menampilkan kesan 

bersungguh-sungguh, sebagian lain beranggapan karena wajah 

mereka hitam akibat mengurusi mezbah atau api yang dipakai untuk 

membakar anak-anak sebagai korban bagi dewa Molokh. Mereka ini 

tampaknya para pelayan yang melayani dalam upacara pemujaan 

Baal. Mereka akan dilenyapkan beserta para imamnya, petugas tetap 

maupun yang tidak. Nama mereka sendiri akan dilenyapkan. 

Perkumpulan mereka akan dihapuskan sehingga terlupakan, atau 

diingat dengan rasa jijik. Juga mereka yang sujud menyembah di atas 
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sotoh kepada tentara langit, yang termasuk penyembah berhala, 

akan dilenyapkan pula (ay. 5). Mereka membenarkan dirinya karena 

tidak memuja patung-patung buatan tangan maunsia, tetapi 

mempersembahkan korban dan membakar ukupan kepada mata-

hari, bulan, dan bintang-bintang secara langsung di atas atap rumah 

mereka. Namun, Allah akan menyatakan kepada mereka bahwa Ia 

adalah Allah yang cemburu dan tidak akan membiarkan adanya 

saingan. Pemujaan benda-benda langit, walaupun oleh sebagian 

orang dianggap sebagai penyembahan berhala yang paling benar dan 

masuk akal, namun di hadapan Allah adalah pelanggaran besar sama 

seperti menyembah batu atau kayu. Para penyembah benda-benda 

langit pun akan dilenyapkan seperti halnya pemuja hewan-hewan di 

bumi atau setan-setan neraka. Dosa si perempuan pezinah itu tidak 

menjadi lebih ringan hanya karena pelakunya gembira.  

(2) Akan dilenyapkan juga orang yang mencampuradukkan 

penyembahan kepada Allah dan kepada dewa-dewa, membagi 

kesetiaan di antara keduanya, berjalan di antara Allah dan Baal, serta 

bersumpah setia kepada TUHAN dan kepada Dewa Milkom (atau 

Molokh). Mereka mengikatkan diri dengan sumpah dan kovenan 

untuk beribadah kepada Allah dan juga kepada dewa-dewa. Mereka 

menjunjung penyembahan Allah Israel. Itulah agama negeri mereka 

yang sudah lama ada, maka mereka tidak akan meninggalkannya. 

Namun, mereka pikir, penyembahan kepada Allah akan jauh lebih 

maju dan lebih bagus jika digabungkan dengan penyembahan 

kepada Molokh, sebab penyembahan ini banyak dipakai di negeri 

lain, dan para pendatang mengaguminya. Ada kepercayaan dan daya 

tarik besar di dalamnya. Mereka tidak dapat senantiasa memelihara 

ibadah kepada Allah yang tidak ada gambaran wujud-Nya yang bisa 

dilihat, dan karena itu mereka harus memiliki patung, dan patung 

apakah yang lebih baik daripada Molokh, yang adalah seorang raja? 

Mereka pikir, penebusan dosa akan lebih mujarab bila mereka 

bersumpah kepada Molokh, dan sejalan dengan sumpah itu mereka 

juga mempersembahkan anak-anak mereka sebagai korban bakaran 

kepadanya. Di sisi lain, mereka pikir, jika tidak berhasil dengan 

Molokh, mereka bisa menebus dosa dengan menyembah Allah Israel 

juga. Perhatikanlah, barang siapa berbagi kasih setia dan 

pemujaannya antara Allah dan dewa-dewa, ia tidak hanya ditolak 

oleh Allah, tetapi juga akan dibinasakan bersama penyembah berhala 

yang paling buruk. Sebab bagaimanakah terang dapat bersatu 
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dengan gelap, persamaan apakah yang terdapat antara Kristus dan 

Belial, Allah dan Mamon? Wanita dalam kisah Raja Salomo, yang 

merupakan ibu si bayi tidak ingin anak itu dibelah. Si ibu yang sejati 

itu berkata, “Janganlah membaginya.” Jika Iblis mendapatkan se-

tengah, ia memiliki semuanya, tetapi jika Allah hanya mendapat 

setengah, Ia tidak memiliki apa-apa. Air yang manis tidak akan tetap 

manis bila berasal dari sumber yang mengeluarkan air pahit juga. 

Apakah urusan mereka bersumpah dengan nama Tuhan, bila mereka 

bersumpah demi Milkom juga?  
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(3) Akan dilenyapkan pula orang-orang yang murtad dari Allah 

bersama-sama dengan mereka yang tidak pernah melekatkan diri 

kepada-Nya (ay. 6). Aku akan melenyapkan,  

[1] Mereka yang berbalik dari pada Tuhan, yang pernah menerima 

pengajaran baik, memulai dengan baik, telah melekatkan diri 

kepada Dia, dan mula-mula beribadah kepada-Nya, tetapi 

kemudian menyimpang, berbelok, dan jatuh kepada 

penyembahan berhala serta meninggalkan jalan Allah yang baik 

yang pernah mereka ikuti, dan menghinakannya. Mereka ini 

pasti akan diperhitungkan Allah bersama orang-orang yang 

murtad dari ibadah-Nya, yang memulai dalam roh tetapi 

berakhir dalam daging. Mereka pasti akan diperlakukan sebagai 

pengkhianat, dan baginya tidak ada belas kasihan.  

[2] Mereka yang tidak mencari TUHAN dan tidak menanyakan 

petunjuk-Nya, yang tidak pernah memeluk agama dan merasa 

baik-baik saja, mereka akan mendapati bahwa alasan tersebut 

tidak akan meluputkan mereka. Bahkan, itulah yang menjadi 

dakwaan kesalahan mereka. Orang-orang ini tidak percaya dan 

tidak peduli dengan Tuhan, mereka hidup tanpa Allah di dunia. 

Dan barang siapa melakukan hal yang demikian, ia sungguh tidak 

layak untuk hidup dengan Allah di dunia ini. 

Penghukuman Dinubuatkan 
(1:7-13) 

7 Berdiam dirilah di hadapan Tuhan ALLAH! Sebab hari TUHAN sudah dekat. Sungguh 
TUHAN telah menyediakan perjamuan korban dan telah menguduskan para undangan-
Nya. 8 “Pada hari perjamuan korban TUHAN itu Aku akan menghukum para pemuka, para 
anak-anak raja dan semua orang yang memakai pakaian asing. 9 Aku akan menghukum 
pada hari itu semua orang yang melompati ambang pintu dan memenuhi istana tuan 
mereka dengan kekerasan dan penipuan. 10 Maka pada hari itu, demikianlah firman 
TUHAN, akan terdengar teriakan dari Pintu Gerbang Ikan dan ratapan dari perkampung-
an baru dan bunyi keruntuhan hebat dari bukit-bukit. 11 Merataplah, hai penduduk 
perkampungan Lumpang! Sebab telah habis segenap kaum pedagang, telah lenyap 
segenap penimbang perak. 12 Pada waktu itu Aku akan menggeledah Yerusalem dengan 
memakai obor dan akan menghukum orang-orang yang telah mengental seperti anggur di 
atas endapannya dan yang berkata dalam hatinya: TUHAN tidak berbuat baik dan tidak 
berbuat jahat! 13 Maka harta kekayaannya akan dirampas dan rumah-rumahnya akan 
menjadi sunyi sepi. Apabila mereka mendirikan rumah, mereka tidak akan mendiaminya; 
apabila mereka membuat kebun anggur, mereka tidak akan minum anggurnya.” 

Dalam ayat-ayat ini, diberitahukan kepada orang Yehuda dan Yerusalem bahwa 

Allah sedang menghampiri mereka dan akan melawan mereka tidak lama lagi. 
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Hadapan-Nya, sebagai penuntut balas yang adil, hari TUHAN, yakni hari 

penghakiman dan murka-Nya, sudah dekat (ay. 7). Barang siapa tidak 

memanfaatkan hadirat Allah yang ada bersama mereka sebagai Bapa, malah 

menolak hadirat-Nya itu, maka hadirat-Nya akan berlaku sebagai Hakim yang 

akan mengadili mereka atas penistaan terhadap anugerah-Nya. Hari TUHAN 

akan datang. Manusia boleh memiliki hari mereka sekarang, di mana mereka 

bebas melakukan apa pun sekehendak hatinya, tetapi hari TUHAN sudah dekat. 

Dikatakan bahwa Ia mengadakan perjamuan korban, korban yang disiapkan 

oleh-Nya. Menghukum orang berdosa yang lancang sama dengan 

mempersembahkan korban bagi keadilan Allah, sebagai suatu pemulihan bagi 

kehormatan-Nya yang telah dinodai. Adalah adil bila orang yang membawa 

korban persembahan kepada ilah lain dijadikan korban bagi Allah yang benar. 

Pada hari perjamuan korban, diadakan pembantaian besar-besaran. Demikian-

lah akan terjadi di Yerusalem. Manusia akan dibunuh secepat orang membunuh 

domba untuk mezbah, nyaris tanpa rasa sesal, dan dengan senang hati yang 

amat sangat. Orang-orang yang mati terbunuh oleh TUHAN akan banyak 

jumlahnya. Pada hari perjamuan korban diadakan jamuan besar atas 

pengorbanan itu. Begitu pun penduduk Yehuda dan Yerusalem akan menjadi 

jamuan bagi musuh mereka, yakni orang Kasdim. Inilah tamu-tamu yang sudah 

Allah persiapkan dan undang untuk datang dan mengenyangkan diri, yaitu 

memuaskan pembalasan dendam mereka dengan pembantaian dan memuaskan 

ketamakan dengan jarahan. Nah, perhatikanlah, 

I. Siapa saja yang dikhususkan untuk dikorbankan, yang akan dilawat dan 

dihukum pada hari pembalasan itu, dan apa kesalahan yang diperhitungkan 

kepada mereka. 

1. Keluarga kerajaan. Karena keluhuran posisinya, merekalah yang 

pertama-tama diperhitungkan atas keangkuhan, kesia-siaan, dan 

keinginan hatinya (ay. 8): Aku akan menghukum para pemuka, para 

anak-anak raja, yang menganggap diri mereka berkenan kepada Allah. 

Setinggi-tingginya mereka, Dia tetap lebih tinggi. Mereka akan dihukum, 

juga orang-orang seperti mereka yang memakai pakaian asing untuk 

menghina negeri mereka sendiri, yang budayanya memakai pakaian se-

derhana, sebagai keturunan Yakub seorang yang tenang. Mereka ingin 

tampil dengan gaya busana dari bangsa-bangsa lain dan meniru cara 

berpakaian mereka, berusaha untuk menyerupai orang asing. Padahal 

Allah sudah memisahkan umat-Nya dari mereka, bahkan dalam cara 

berpakaian. Dengan cara itu mereka berusaha membedakan diri dari 

orang lain. Para pemuka dan anak-anak raja tidak sudi mengenakan 
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buatan dalam negeri meskipun Allah sudah menyediakan lenan halus 

dan selendang dari sutera (Yeh. 16:10). Mereka mengutus orang ke luar 

negeri untuk membeli pakaian dari negeri asing, dari tempat-tempat 

yang jauh dan yang harganya mahal, karena kalau tidak, mereka tidak 

akan puas. Bahkan orang-orang yang berpangkat lebih rendah pun ingin 

meniru-niru para pemuka dan anak-anak raja. Kesombongan dalam 

berpakaian tidak menyenangkan hati Allah dan merupakan tanda 

kemerosotan akhlak suatu bangsa. 

2. Para bangsawan serta pegawai dan hamba-hamba mereka adalah 

kelompok selanjutnya yang akan dimintai pertanggung-jawaban (ay. 9): 

Aku akan menghukum pada hari itu semua orang yang melompati 

ambang pintu. Peribahasa “melompati ambang pintu” tentunya sangat 

dipahami orang pada zaman itu, dan artinya adalah merampas hak orang 

lain. Memasuki rumah orang secara paksa dan dengan kekerasan, 

merebut milik mereka, itulah yang dimaksud melompati ambang pintu, 

seolah hendak mengatakan bahwa rumah itu adalah miliknya sendiri 

dan ia akan menguasainya. Karena itu, mereka menjadikan semua yang 

dapat mereka jangkau sebagai milik sendiri, dan dengan begitu mereka 

memenuhi istana tuan mereka dengan barang-barang yang didapat 

dengan kekerasan dan penipuan, beserta semua kesalahan yang melekat 

di dalamnya. Mereka beralasan bahwa semua perolehan haram itu 

bukan untuk diri mereka, tetapi untuk tuan mereka, dan bahwa mereka 

hanya melakukan perintah saja. Namun alasan itu tidaklah meluputkan 

mereka, sebab kewajiban untuk tunduk pada perintah Allah lebih utama 

dan lebih tinggi daripada kewajiban untuk melayani kepentingan tuan di 

dunia. 

3. Para pedagang dan saudagar yang kaya raya adalah orang-orang 

selanjutnya yang diperhitungkan. Pelanggaran kedapatan di ujung kota 

mereka, di antara penduduk perkampungan Lumpang, suatu daerah 

rendah di kota Yerusalem, sebab letaknya cekung seperti lumpang. Para 

tukang emas tinggal di sana (Neh. 3:32), juga para pedagang. Namun, kini 

mereka telah habis. Mereka merugi, menutup toko-tokonya, dan bang-

krut, bahkan telah lenyap segenap penimbang perak, mula-mula oleh 

para penyerbu, karena perak yang mereka bawa, yang sama sekali tidak 

melindungi mereka, malah justru menjadi pengkhianat karena membuat 

mereka rawan bahaya. Orang kaya menjadi sasaran para penakluk, jadi 

merekalah yang pertama diangkut, sementara orang miskin di dalam 

negeri melarikan diri. Atau barangkali ayat ini berarti kemerosotan 

perdagangan secara umum, yang menjadi pendahuluan dan permulaan 
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bagi kehancuran seluruh negeri. Tanda kemunduran suatu negara ialah 

ketika para pedagang besarnya habis dan pengusaha besarnya lenyap 

dan bangkrut, sebab kejatuhan mereka pasti berdampak pada 

kehancuran banyak pihak lain. 

4. Semua orang yang merasa aman-aman dan acuh tak acuh, para penikmat 

kesenangan yang hidup bersantai-santai, selanjutnya yang akan 

diperhitungkan (ay. 12). Mereka datang dari seluruh penjuru negeri 

untuk berdiam di pusat kerajaan, di mana mereka memiliki penginapan 

pribadi dan memanjakan diri dalam kenyamanan serta kemewahan. 

Namun, Allah akan menemukan dan menghukum mereka. Pada waktu 

itu Aku akan menggeledah Yerusalem dengan memakai obor untuk men-

cari mereka, menyeret keluar dan menghukum mereka. Ini menyiratkan 

bahwa orang-orang itu bersembunyi, entah karena malu akan dosa atau 

takut pada penghukuman. Ketika hukuman dari Allah merajalela, mereka 

berusaha meloloskan diri dengan lari dan menyingkir, tetapi Allah akan 

menggeledah Yerusalem layaknya mencari buronan yang sedang menya-

mar dan disembunyikan oleh kaki tangan mereka. Tangan Tuhan akan 

menjangkau semua musuh-Nya, di mana pun mereka bersembunyi. Yang 

dihukum-Nya bukan hanya orang yang diam-diam menyembah berhala, 

tetapi juga mereka yang diam-diam menjadi pelahap dan hidup cemar. 

Itulah orang-orang yang digambarkan di sini, mereka telah ditandai, dan 

oleh tanda itu mereka akan ditemukan ketika diadakan pencarian ketat 

terhadap mereka.  

(1) Kecenderungan hati mereka penuh hawa nafsu: mereka telah 

mengental seperti anggur di atas endapannya, mabuk oleh 

kesenangan, memantapkan diri dalam kekayaan dan kefasikannya. 

Mereka aman dan tenang, dan karena tidak mengalami perubahan, 

mereka tidak takut pada apa pun, seperti Moab (Yer. 48:11). Mereka 

tidak dituangkan dari tempayan yang satu ke tempayan yang lain. 

Mereka minum arak banyak-banyak dan menyingkirkan segala 

pikiran dengan berkata, “Besok akan sama seperti hari ini” (Yes. 

56:12). Mengental seperti anggur di atas endapannya memiliki arti 

yang sama dengan terkurung dalam lemaknya sendiri (Mzm. 17:10, 

KJV).  

(2) Pikiran mereka menyangkal Allah. Mereka bisa hidup bebas seperti 

itu karena berkata dalam hatinya: TUHAN tidak berbuat baik dan 

tidak berbuat jahat! Artinya, Dia tidak akan berbuat apa-apa. Mereka 

menyangkal pemerintahan-Nya yang berdaulat atas dunia: “Yang 

baik dan buruk di dunia ini terjadi karena perputaran nasib, bukan 
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diatur oleh seorang sutradara tertinggi yang bijaksana.” Mereka 

menyangkal pemerintahan-Nya yang menunjung perilaku hidup 

yang benar, cara pemberian upah dan penghukuman yang diadakan-

Nya. “Tuhan tidak berbuat baik kepada orang yang melayani Dia, juga 

tidak berbuat jahat kepada yang melawan Dia. Karena itu, tidak ada 

untungnya beragama, dan tidak ada ruginya berbuat dosa.” Inilah 

akibat dari hawa nafsu mereka. Seandainya orang-orang itu tidak 

kehilangan akal sehat, mereka tidak akan sebebal itu, juga tidak akan 

sebodoh itu seandainya mereka tidak membodohi diri sendiri 

dengan cinta akan kenikmatan. Itu pula penyebab hawa nafsu 

mereka. Manusia bisa mendewakan perutnya karena mulanya 

mereka berpikiran sia-sia dan jahat, beranggapan bahwa Allah 

sederajat dengan mereka. Namun, Dia akan menghukum mereka, 

kesudahan mereka ialah kebinasaan (Flp. 3:19). 

II. Kehancuran yang akan dipakai Allah untuk menghukum orang-orang 

berdosa itu, dan tindakan apa yang akan diambil-Nya atas mereka. 

1. Dia akan membungkam mereka (ay. 7): Berdiam dirilah di hadapan 

Tuhan ALLAH! Dia akan memaksa mereka diam, membuat mereka 

terperanjat dengan kengerian dan ketakjuban. Mereka akan bungkam 

seribu bahasa. Semua alasan mereka untuk dosa dan protes mereka 

terhadap hukuman akan ditepiskan, dan mereka akan kehabisan kata 

untuk membela diri. 

2. Dia akan mengorbankan mereka, sebab hari itu adalah hari perjamuan 

korban TUHAN (ay. 8). Dia akan menyerahkan mereka ke tangan musuh 

mereka sehingga dengan demikian memuliakan diri-Nya. 

3. Dia akan memenuhi kota dan perkampungan dengan ratapan (ay. 10): 

Pada hari itu, akan terdengar teriakan dari Pintu Gerbang Ikan, 

dinamakan demikian karena di dekatnya terdapat kolam ikan atau pasar 

ikan. Pintu gerbang itu merupakan milik kota Daud (2Taw. 33:14; Neh. 

3:3), kemungkinan tempat yang sama dengan yang disebut pintu 

gerbang pertama (Za. 14:10; KJV). Jika benar demikian, itu akan 

menjelaskan kalimat selanjutnya, ratapan dari perkampungan baru (KJV: 

ratapan dari yang kedua), yakni pintu gerbang kedua yang terletak 

sesudah Pintu Gerbang Ikan. Pekik peringatan akan mengitari tembok 

Yerusalem dari gerbang ke gerbang, dan akan ada bunyi keruntuhan 

hebat dari bukit-bukit, keriuhan yang dahsyat dari gunung-gunung di 

sekeliling Yerusalem, yaitu seruan kemenangan dari para penyerbu, atau 

ratapan ketakutan dari yang diserbu, atau dua-duanya. Penduduk kota 
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itu, bahkan di daerah yang paling tersembunyi dan aman, akan meratap 

(ay. 11). Begitu bisingnya ratapan yang akan terjadi. 

4. Mereka akan dilucuti dari segala milik mereka. Harta mereka akan 

menjadi mangsa musuhnya (ay. 13): Harta kekayaannya akan dirampas, 

suatu rampasan yang melimpah. Rumah-rumahnya akan diratakan 

dengan tanah dan menjadi sunyi sepi. Orang yang baru membangun 

rumah tidak akan mendiaminya, tetapi para penyerbulah yang akan 

mendapatkan dan memilikinya. Siapa yang menanam kebun anggur tidak
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 akan minum anggurnya, sebaliknya bukannya menikmatinya sebagai 

kelegaan bagi yang lemah lesu di antara mereka, kebun anggur itu akan 

diambil dari mereka untuk menyemarakkan pihak lawan yang 

memerangi mereka (Ul. 28:30). 

Penghukuman Dinubuatkan  
(1:14-18) 

14 Sudah dekat hari TUHAN yang hebat itu, sudah dekat dan datang dengan cepat sekali! 
Dengar, hari TUHAN pahit, pahlawan pun akan menangis.  
15 Hari kegemasan hari itu, hari kesusahan dan kesulitan, hari kemusnahan dan 
pemusnahan, hari kegelapan dan kesuraman, hari berawan dan kelam, 16 hari peniupan 
sangkakala dan pekik tempur terhadap kota-kota yang berkubu dan terhadap menara 
penjuru yang tinggi. 17 Aku akan menyusahkan manusia, sehingga mereka berjalan seperti 
orang buta, sebab mereka telah berdosa kepada TUHAN. Darah mereka akan tercurah 
seperti debu dan usus mereka seperti tahi. 18 Mereka tidak dapat diselamatkan oleh perak 
atau emas mereka pada hari kegemasan TUHAN, dan seluruh bumi akan dimakan habis 
oleh api cemburu-Nya; sebab kebinasaan, malah kebinasaan dahsyat diadakan-Nya 
terhadap segenap penduduk bumi. 

Tiada ungkapan yang lebih nyata dan hidup, tiada kata-kata yang lebih tepat 

untuk mengejutkan dan membangunkan orang-orang yang merasa aman dan 

acuh tak acuh, selain peringatan yang diberikan dalam ayat di atas kepada 

Yehuda dan Yerusalem mengenai penghancuran yang sedang mendekat oleh 

orang Kasdim. Itu cukup untuk menggentarkan orang-orang berdosa di Sion, 

bahwa inilah hari Tuhan, hari di mana Ia akan menyatakan diri-Nya dengan 

mengadakan pembalasan terhadap mereka. Itulah hari Tuhan yang hebat, suatu 

contoh hari penghakiman, semacam hari kiamat, seperti penghancuran terakhir 

Yerusalem oleh orang Romawi yang disampaikan dalam nubuatan Juruselamat 

kita (Mat. 24:27). 

I. Dikatakan bahwa hari Tuhan ini sudah sangat dekat. Penglihatannya bukan 

sesuatu dalam masa yang masih jauh seperti anggapan mereka yang 

menganggap jauh hari malapetaka. Barang siapa menganggapnya masih 

jauh, mereka menipu dirinya sendiri, sebab hari itu sudah dekat, sudah dekat 

dan datang dengan cepat sekali. Zefanya memberikan peringatan layaknya 

seseorang yang tergesa-gesa, seperti orang yang membangunkan suatu 

keluarga dengan teriakan “Kebakaran, kebakaran!” saat bahaya itu sudah di 

rumah sebelah. “Sudah dekat! Sudah dekat! Waktunya untuk bergerak 

segera, lakukan sebisamu untuk menyelamatkan diri sebelum terlambat.” 

Hanya orang gila yang tidur saat kebinasaannya tidak akan tertunda, dan 

berlambat-lambat saat kebinasaan sedang datang menyergap. 
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II. Hari itu digambarkan sebagai hari yang sangat mengerikan. Dengar, suara 

hari Tuhan itu, kebisingannya saat ia datang, begitu menakutkan hingga 

pahlawan pun akan menangis, menangis ketakutan seperti anak kecil. Adalah 

kengerian untuk mendengar beritanya. Pada hari Tuhan yang terakhir itu, 

orang yang gagah berani akan menjerit kepada batu dan bukit-bukit untuk 

menaungi mereka, tetapi sia-sia. Perhatikanlah betapa seriusnya sang nabi 

dalam berbicara tentang hari yang sedang mendekat ini (ay. 15): Hari 

kegemasan itu, hari murka Allah, murka yang sempurna, murka yang 

sepenuhnya. Hari itu akan menjadi hari kesusahan dan kesulitan bagi orang 

berdosa. Mereka akan kesakitan dan tidak melihat adanya jalan keluar untuk 

melegakan atau menolong dirinya. Kesengsaraan orang yang terkutuk men-

jadi satu dalam geram dan murka Allah, yang mengakibatkan penderitaan 

dan kesesakan setiap orang berdosa (Rm. 2:8-9). Hari itu akan menjadi 

kesusahan dan kesulitan bagi semua penduduk, juga hari kemusnahan dan 

pemusnahan bagi seluruh negeri. Tanah yang subur itu akan menjadi padang 

gurun. Hari itu adalah hari kegelapan dan kesuraman, segala sesuatu tampak 

muram dan tiada sedikit pun secercah penghiburan atau pengharapan. Lihat 

sekeliling, semuanya hitam pekat. Hari itu adalah hari berawan dan kelam. 

Bukan hanya tidak ada yang menguatkan, segala sesuatu pun menakutkan. 

Awan kelam sarat dengan badai dan topan. 

III. Hari itu digambarkan sebagai hari yang memusnahkan (ay. 16-17). Ia akan 

menghancurkan: 

1. Berbagai tempat, bahkan yang berbenteng terkuat dan terbaik sekalipun. 

Hari peniupan sangkakala dan pekik tempur terhadap kota-kota yang 

berkubu, untuk membobol masuk ke dalamnya, dan terhadap menara 

penjuru yang tinggi, untuk meruntuhkannya. Sebab, benteng dan kubu 

apakah yang sanggup menahan murka Allah? 

2. Orang-orang (ay. 17): “Aku akan menyusahkan manusia, bahkan orang 

yang paling kuat dan gagah. Hati dan tangan mereka akan goyah 

sehingga mereka berjalan seperti orang buta, mengembara tanpa akhir, 

sebab mereka telah berdosa kepada TUHAN.” Perhatikanlah, barang siapa 

berlaku seperti orang jahat, ia akan dibiarkan berjalan seperti orang 

buta, senantiasa dalam kegelapan, keraguan, dan bahaya, tanpa tuntunan 

maupun penghiburan, dan pada akhirnya jatuh ke dalam lubang. Karena 

mereka telah berdosa kepada Tuhan, Dia akan menyerahkan mereka ke 

tangan musuh yang sadis, yang akan mencurahkan darah mereka seperti 

debu, dengan berlimpah-limpah, tanpa penyesalan, dan usus mereka 

akan dibuang seperti tahi ke atas tumpukan kotoran. 
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IV. Penghancuran pada hari itu tidak akan dapat dihindari dan menghancurkan 

siapa saja serta di mana saja (ay. 18). 

1. Orang tidak akan bisa meluputkan diri dengan tebusan: Pada hari 

kegemasan Tuhan, mereka tidak dapat diselamatkan oleh perak atau 

emas yang telah mereka timbun dengan serakah untuk hari yang jahat 

itu, atau yang mereka bayarkan dengan boros untuk mencari sekutu 

pada waktu celaka. Seorang nabi lain mengutip kata-kata Zefanya untuk 

berbicara tentang peristiwa yang sama (Yeh. 7:19). Perhatikanlah, 

kekayaan tidak menguntungkan pada hari kemurkaan (Ams. 11:4), 

malah kekayaan mengundang amarah manusia (Pkh. 5:12) serta 

membangkitkan murka Allah bila disalahgunakan. 

2. Orang tidak akan bisa meluputkan diri dengan kabur atau bersembunyi, 

sebab seluruh bumi akan dimakan habis oleh api cemburu-Nya. Maka di 

manakah lagi ada tempat bersembunyi? Lihatlah seperti apa itu api 

cemburu Tuhan dan seperti apa kekuatannya. Ia akan melalap seluruh 

negeri. Lantas, bagaimana mungkin setiap orang bisa tahan 

menghadapinya? Ia akan mengadakan kebinasaan dahsyat terhadap 

segenap penduduk bumi, layaknya petani yang saat membersihkan tanah-

nya membabat semua semak liar dan duri untuk dibakar. Perhatikanlah, 

adakalanya penghakiman Allah mengadakan kebinasaan, bahkan 

kebinasaan menyeluruh, terhadap bangsa yang berdosa, suatu 

kebinasaan dahsyat. Kemusnahan mereka dijalankan dan diselesaikan 

dalam waktu singkat. Janganlah orang berdosa terlena oleh kesabaran 

Allah, sebab ketika takaran pelanggaran mereka sudah penuh, keadilan-

Nya akan melanda dan mengalahkan, keadilan-Nya bertindak cepat dan 

tuntas. 

 

 

 

 



PASAL  2  

Dalam pasal ini kita menemukan,  

I. Sebuah peringatan kepada bangsa Yahudi untuk bertobat dan 

berdamai dengan Allah, untuk mencegah hukuman yang diancamkan 

sebelum terlambat waktunya (ay. 1-3), dan hal ini disimpulkan 

berdasarkan penyataan murka Allah kepada mereka di dalam pasal 

sebelumnya.  

II. Sebuah pengumuman tentang hukuman Allah terhadap beberapa 

bangsa tetangga yang telah ikut membantu, atau bersukacita atas, 

bencana yang menimpa Israel.  

1. Bangsa Filistin (ay. 4-7).  

2. Bangsa Moab dan Amon (ay. 8-11).  

3. Orang Etiopia dan Asyur (ay. 12-15). Semua bangsa ini akan 

meminum dari cawan yang memusingkan yang sama yang ditaruh 

ke dalam tangan umat Allah, seperti yang juga dinubuatkan oleh 

nabi-nabi lain sebelum dan sesudahnya.  

Umat Diperingatkan agar Bertobat 
(2:1-3) 

1 Bersemangatlah dan berkumpullah, hai bangsa yang acuh tak acuh, 2 sebelum kamu 
dihalau seperti sekam yang tertiup, sebelum datang ke atasmu murka TUHAN yang 
bernyala-nyala itu, sebelum datang ke atasmu hari kemurkaan TUHAN. 3 Carilah TUHAN, 
hai semua orang yang rendah hati di negeri, yang melakukan hukum-Nya; carilah 
keadilan, carilah kerendahan hati; mungkin kamu akan terlindung pada hari kemurkaan 
TUHAN. 

Di sini kita melihat apa yang dimaksudkan sang nabi dengan gambaran yang 

mengerikan tentang hukuman yang mendekat yang kita baca pada pasal 

sebelumnya. Dari awal hingga akhir, rancangan-Nya bukanlah untuk membawa 
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umat kepada keputusasaan, melainkan membawa mereka kepada Allah dan 

tugas panggilan mereka. Bukan untuk menakuti mereka hingga putus asa, 

melainkan agar mereka keluar dari dosa-dosa mereka. Untuk maksud tersebut 

nabi di sini memanggil mereka untuk bertobat, seluruh bangsa, sebagai satu-

satunya jalan untuk mencegah kehancuran seluruh banngsa. Amatilah,  

I. Panggilan kepada seluruh bangsa Israel untuk berkumpul (ay. 1): 

Bersemangatlah dan berkumpullah. Nabi telah memberi tahu mereka, dalam 

kata-kata terakhir pasal sebelumnya, bahwa Allah akan membuat suatu 

kebinasaan dahsyat terhadap segenap penduduk bumi, dan berkaitan dengan 

ini, orang akan mengira, peringatan berikut yang mengikuti adalah, 

“Berpencarlah dan larilah untuk berlindung di mana saja.” Dan memang 

itulah yang terjadi ketika ketetapan pasti dijatuhkan bagi kehancuran akhir 

Yerusalem oleh tentara Romawi, maka nasihat diberikan (Mat. 24:16), maka 

orang-orang yang di Yudea haruslah melarikan diri ke pegunungan. Tetapi di 

sini hal yang terjadi adalah sebaliknya. Allah memperingatkan, supaya Ia 

tidak jadi melukai, mengancam, supaya Ia tidak akan memukul, dan 

karenanya Ia memanggil umat bertindak agar untuk menyingkirkan murka-

Nya. Panggilan itu diberikan kepada suatu bangsa yang acuh tak acuh. Istilah 

ini berarti,  

1. Tidak mengingini, yaitu tidak memiliki kerinduan sama sekali terhadap 

Allah atau ingatan akan nama-Nya, tidak menginginkan perkenanan atau 

anugerah-Nya, melainkan sangat acuh tak acuh terhadapnya, tidak ada 

pikiran untuk bertobat dan direformasi. “Walaupun begitu, berkumpullah, 

dan cobalah siapa tahu kalian dapat menggerakkan keinginan itu satu 

sama lain.” Demikianlah Allah sering ditemukan oleh orang yang tidak 

mencari-Nya, atau menanyakan Dia (Yes. 65:1). Atau,  

2. Tidak diinginkan, tidak ada yang indah, juga tidak ada sesuatu yang baik 

yang dimilikinya, yang dapat membuat mereka berkenan kepada Allah. 

Sebelumnya tanah Israel merupakan sebuah Tanah Permai (Dan. 11:41). 

Tetapi sekarang tanah itu sudah tidak indah lagi, telah menjadi 

suatu bangsa yang acuh tak acuh. Sepantasnya Allah berkata kepada 

mereka, “Menjauhlah dari-Ku.” Namun, Ia memanggil mereka, 

“Berkumpullah kepada-Ku, dan biarlah kita melihat mungkin ada jalan 

untuk mencegah kehancuran. Berkumpullah, supaya kalian merendah-

kan diri sebagai satu tubuh di hadapan Allah, berpuasa, dan berdoa, serta 

mencari wajah-Nya. Berkumpullah, supaya kalian berembuk harus 

berbuat apa dalam keadaan yang kritis ini, agar setiap orang dapat mem-

pertimbangkannya, dapat memberi dan menerima nasihat, mengungkap-
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kan pikirannya. Dengan demikian, apa yang harus dilakukan dapat 

dilakukan melalui kesepakatan sehingga dapat menjadi sebuah tindakan 

bersama seluruh bangsa.” Sebagian orang membacanya, “Bertanyalah 

dalam dirimu, ya, bertanyalah dalam dirimu. Periksalah hati nuranimu. 

Lihatlah ke dalam hatimu. Selidikilah dan ujilah segala jalanmu. 

Bertanyalah dalam dirimu, agar engkau dapat menemukan dosa yang 

telah menyebabkan Allah tidak senang terhadap engkau, dan dapat 

menemukan cara untuk kembali kepada-Nya.” Perhatikanlah, ketika 

Allah melawan kita, kita harus prihatin untuk bertanya dalam diri kita.  

II. Alasan yang diajukan untuk mendesak mereka agar bersungguh-sungguh 

dan cepat bertindak (ay. 2): “Lakukanlah dengan sungguh-sungguh. 

Lakukanlah dengan sesegera mungkin sebelum terlambat, sebelum 

keputusan dilaksanakan, sebelum hari itu terjadi.” Cara berbicara nabi di sini 

begitu hidup dan memberi semangat, dirancang untuk membuat mereka 

mengerti, seperti yang seharusnya diperbuat semua pendosa,  

1. Bahwa bahaya yang mendatangi mereka sangatlah besar, bahwa mereka 

semua akan binasa, bahwa ini perkara hidup dan mati, dan karena itu 

sangat membutuhkan dan patut dipertimbangkan sedalam-dalamnya. Ini 

bukanlah hal yang sepele, dan karena itu tidak boleh dianggap enteng. 

Ini adalah murka TUHAN yang bernyala-nyala yang berkobar terhadap 

mereka, yang siap membakar mereka, api yang menghanguskan yang tak 

dapat ditahan oleh siapa pun, yang tak dapat dicegah atau dihadapi oleh 

siapa pun. “Itu adalah hari kemurkaan TUHAN, hari yang ditentukan 

untuk mencurahkan sepenuhnya cawan murka-Nya, yang mengancam, 

hari TUHAN yang hebat itu,” yang dibicarakan dalam pasal 1:14. 

“Tidakkah engkau peduli untuk menghadapi hari itu?” 

2. Bahwa bahaya yang mengancam mereka sudah di depan mata: “Ayo 

bergerak cepat sekarang, sebelum keputusan dilaksanakan, jangan 

sampai terlambat, dan tidak ada kesempatan lagi. Keputusan itu seperti 

perempuan sudah mau melahirkan, akan tiba harinya, hari yang 

mengerikan, yang akan berlalu seperti sekam, yang akan menerbangkan 

engkau pergi ke dalam penawanan seperti sekam ditiup angin.” Kita 

tidak tahu apa yang akan terjadi hari itu (Ams. 27:1), tetapi kita tahu 

keputusan apa yang akan dilaksanakan bagi orang-orang berdosa yang 

tidak bertobat, dan karena itu kita harus peduli untuk bertobat sebelum 

waktunya, selama ada waktu perkenanan. Perhatikanlah, merupakan 

hikmat bagi mereka yang dilawan Allah untuk bersepakat dengan-Nya 

segera, sementara mereka di tengah jalan, sebelum murka-Nya yang 
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menyala-nyala datang ke atas mereka dan tidak dapat dipadamkan lagi. 

Dalam urusan seperti ini, penundaan adalah sangat berbahaya dan dapat 

mematikan. Jangan mengeraskan hati. Betapa kita semua harus segera 

berdamai dengan Allah sebelum Roh undur dari kita, atau berhenti 

berjuang bersama kita, sebelum hari anugerah atau hari kehidupan 

berakhir, sebelum keadaan kekal kita ditentukan dengan pasti di 

seberang jurang yang dalam di sana!  

III. Petunjuk diberikan bagaimana bertindak dengan berhasil. Tidak cukup 

untuk berkumpul bersama dalam kekhawatiran, tetapi mereka harus dengan 

sungguh-sungguh dan dengan tenang menjalani hari itu (ay. 3): Carilah 

TUHAN. Agar mereka mendapatkan belas kasihan Allah, mereka di sini 

diminta untuk mencari. Sebab inilah aturannya, Carilah, maka kamu akan 

mendapat. Sebuah panggilan umum diberikan kepada seluruh bangsa untuk 

berkumpul, tetapi sedikit saja yang dapat diharapkan dari sebagian besar 

dari mereka. Jika tanah itu ingin diselamatkan, harus melalui kepentingan 

dan doa syafaat dari beberapa orang saleh, dan karenanya bagi merekalah 

seruan ini ditujukan. Dan amatilah,  

1. Bagaimana segelintir orang yang saleh ini digambarkan. Mereka adalah 

orang yang rendah hati di bumi, atau di negeri. Ini adalah sifat yang 

membedakan umat Allah dari orang lain, yaitu bahwa mereka 

adalah orang-orang yang rendah hati di bumi. Ini adalah tanda pengenal 

mereka. Ini adalah seragam mereka. Mereka jujur, rendah hati, dan 

hanya orang kecil dalam pandangan mereka. Mereka ramah dan lembut 

serta mengalah kepada orang lain, tidak mudah marah, bukan pemarah, 

dan tidak pendendam. Mereka adalah orang-orang yang rukun di negeri 

(Mzm. 35:20). Mereka tunduk dan patuh kepada Allah mereka, kepada 

semua perintah dan penyelenggaraan-Nya. Dengan dihidupkan oleh 

prinsip dan kecondongan hati ini, mereka telah mendapat penilaian-Nya, 

yaitu, telah menaati hukum-hukum-Nya, telah memelihara semua 

ketetapan-Nya, menjalankan kewajiban kepada-Nya, dan menyediakan 

diri untuk menjunjung kehormatan-Nya dan memajukan kepentingan-

Nya di dalam dunia.  

2. Apa yang dikehendaki untuk mereka lakukan. Mereka harus mencari, 

yaitu mencari tahu dengan cermat dan terus berusaha tanpa henti, agar 

mereka mengetahui dan melakukan kewajiban mereka.  

(1) Mereka harus mencari TUHAN, mencari perkenan dan anugerah-Nya, 

menghampiri-Nya di segala waktu, meminta dari-Nya apa yang 
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mereka butuhkan, mencari Dia di pagi hari, dengan rajin, dan terus 

mencari Dia.  

(2) Mereka harus mencari keadilan. “Carilah Allah supaya Ia menggenapi 

janji-janji-Nya bagimu, dan jagalah agar engkau semakin melekat 

dalam tugas panggilan kepada-Nya. Carilah agar kebenaran Kristus 

semakin nyata dalam dirimu, agar anugerah-anugerah Roh Allah 

tertanam di dalammu. Lapar dan hauslah akan kebenaran dan 

anugerah-Nya.”  

(3) Mereka harus mencari kerendahan hati. Ini adalah suatu anugerah 

yang membuat mereka menonjol, sebab mereka dipenuhi oleh orang 

yang rendah hati di negeri, dan inilah yang harus mereka cari.  

Perhatikanlah, Orang-orang yang sudah baik hatinya harus tetap 

berusaha menjadi lebih baik lagi. Yang sudah dipenuhi dengan 

anugerah, harus tetap berdoa dan berusaha untuk mendapatkan 

lebih lagi. Bahkan orang-orang yang unggul dalam kasih karunia ter-

tentu harus tetap mencari agar lebih unggul lagi dalam anugerah itu, 

karena apa yang paling mereka ungguli itulah yang paling mendapat 

serangan musuh. Juga, anugerah yang paling mereka ungguli itulah 

yang paling diharapkan dari teman-teman mereka, dan dengan 

anugerah itulah mereka paling mendapatkan keamanan. Si dixisti, 

Sufficit, periisti – Lihatlah, Aku tampil dengan segenap apa yang 

menjadi diriku, maka habislah engkau. Dalam masa-masa kesukaran 

yang datang mendekat, orang-orang yang rendah hati akan 

mendapat kesempatan untuk memakai kerendahan hati yang 

mereka miliki, dan karena itu, meskipun sedikit, mereka harus 

mencarinya dengan sungguh-sungguh, dan berdoa agar ketika Allah 

dalam penyelenggaraan-Nya memberi mereka kesempatan, kiranya 

Ia melalui anugerah-Nya memampukan mereka untuk menunjukkan-

nya, yaitu untuk bersikap lemah lembut kepada semua orang, dalam 

segala hal, supaya, seperti hari itu, selama umurmu kiranya 

kekuatanmu. 

IV. Dorongan diberikan untuk menerima petunjuk ini: Mungkin kamu akan 

terlindung pada hari kemurkaan TUHAN.  

1. “Secara khusus, kalian yang adalah orang yang rendah hati di 

bumi. Kendati hari kemurkaan TUHAN benar-benar datang ke atas 

negeri, namun engkau akan aman, engkau akan mendapat perlindungan 

khusus. Sesungguhnya kaum sisa-Mu akan menjadi baik-baik saja (Yer. 

15:11, KJV). Tetapi kepadamu akan Kuberikan nyawamu sebagai jarahan 
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(Yer. 45:5). Pada waktu itu juga, Aku akan melepaskan engkau (Yer. 

39:17). Kamu akan terlindung.  Apabila ada orang yang terlindung, maka 

engkau juga akan terlindung.” Orang-orang baik tidak dapat pasti akan 

mendapat perlindungan di dunia ini, sebab segala sesuatu sama bagi 

sekalian, tetapi sangat mungkin mereka akan disembunyikan supaya 

aman, dan berada dalam suatu perlindungan penyelenggaraan-Nya yang 

khusus. Perlindungan ini dikatakan sebagai suatu kemungkinan untuk 

menguji apakah mereka akan mempercayai kebaikan sifat Allah, kendati 

mereka hanya memiliki kemungkinan suatu janji. Juga untuk menjaga 

agar dalam diri mereka tetap ada kegentaran dan kewaspadaan kudus, 

supaya jangan sampai mereka lalai lalu melepaskan diri dari 

perlindungan ilahi. Perhatikanlah, orang yang memegang teguh 

kelurusan hatinya di masa-masa ketika semua orang melakukan 

kejahatan di mana-mana, ia dapat berharap bahwa Allah akan menyedia-

kan sebuah tempat sembunyi baginya, sehingga ia akan aman dan tenang 

di dalamnya
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 ketika malapetaka menimpa di segala tempat. Mereka akan terlindung 

(seperti kata Luther) aut in coelo, aut sub coelo – entah di sorga atau di 

bawah sorga, entah di kediaman sorga atau di bawah perlindungan 

sorga. Atau,  

2. “Engkau yang berasal dari bangsa ini, kendati menjadi suatu bangsa yang 

acuh tak acuh, namun, pada hari kemurkaan TUHAN menimpa bangsa-

bangsa tetangga, ketika hukuman-Nya terjadi di luar bangsamu, engkau 

akan terlindung. Negerimu akan dipelihara demi beberapa orang yang 

rendah hati yang tetap berdiri di tengah untuk memalingkan murka 

Allah.” Oleh karena itu, menjadi kewajiban kita untuk memastikan diri 

kita akan terlindung pada hari kemurkaan Allah yang hebat. Dan, jika 

kita melindungi diri kita di dalam kamar-kamar kewajiban, maka Allah 

akan melindungi kita di dalam kamar-kamar keamanan (Yes. 26:20). Jika 

kita mempersiapkan sebuah bahtera, maka itu akan menjadi tempat 

perlindungan kita (Kej. 7:1). 

Hukuman atas Bangsa Filistin 
(2:4-7) 

4 Sebab Gaza akan ditinggalkan orang dan Askelon akan menjadi sunyi; Asdod akan 
dihalau penduduknya pada rembang tengah hari dan Ekron akan dibongkar-bangkirkan. 5 
Celakalah kamu penduduk Daerah Tepi Laut, kamu bangsa Kreti! Terhadap kamulah 
firman TUHAN ini: Hai Kanaan, tanah orang Filistin! Aku akan membinasakan engkau, 
sehingga tidak ada lagi pendudukmu. 6 Daerah Tepi Laut akan menjadi tempat kediaman 
bagi gembala-gembala dan kandang berpagar bagi kambing domba. 7 Daerah Pinggir Laut 
akan menjadi kepunyaan sisa-sisa kaum Yehuda. Mereka akan merumput di sana dan 
berbaring di rumah-rumah Askelon pada malam hari; sebab TUHAN, Allah mereka, akan 
memperhatikan mereka dan akan memulihkan keadaan mereka. 

Sang nabi di sini memberi tahu nasib apa yang akan dialami bangsa-bangsa 

tetangga dalam kehancuran yang didatangkan ke atas belahan dunia di situ oleh 

Nebukadnezar dan pasukan Kasdimnya yang jaya itu. Pemberitahuan serupa 

biasa juga disampaikan oleh nabi-nabi lain pada waktu itu, yang dirancang,  

1. Untuk membangunkan umat Yahudi, dengan membuat mereka peka betapa 

kuat, betapa dalam, betapa besar, banjir bencana yang akan datang, supaya 

dengan begitu hari TUHAN, yang sudah dekat, dapat tampak lebih 

mengerikan, sehingga mereka tergugah untuk mempersiapkan diri 

menyambut air bah itu.  

2. Untuk menghibur mereka dengan pikiran ini, bahwa masalah mereka, kendati 

menyedihkan, tidaklah aneh (Solamen miseris socios habuisse doloris – Orang 
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yang celaka merasa terhibur memiliki rekan sependeritaan). Dan terlebih lagi 

dalam perkara ini, meskipun Allah tampaknya menjadi musuh mereka, dan 

berperang melawan mereka, namun Ia masih tetap sebagai sahabat mereka 

sejauh ini. Ia tetapi menjadi musuh bagi musuh-musuh mereka, yang 

dibenci-Nya, dan akan dibalas-Nya karena penghinaan mereka terhadap 

bangsa Israel.  

Dalam ayat-ayat ini kita mendapati celaka yang dinubuatkan terhadap 

bangsa Filistin, tetangga dekat dan musuh lama bangsa Israel. Ada lima 

penguasa di negeri itu, tetapi hanya empat yang disebutkan di sini – Gaza 

dan Askelon, Asdod dan Ekron. Gat, yang kelima, tidak disebut, diduga karena 

daerah itu saat itu sudah takluk di bawah Yehuda. Mereka adalah penduduk 

Daerah Tepi Laut (ay. 5), sebab negeri mereka terletak di laut Besar. Tanah 

orang Kreti digabungkan bersama mereka, yang berbatasan dengannya 

(1Sam. 30:14) dan jatuh bersama, seperti yang juga telah dinubuatkan (Yeh. 

25:16). Tanah Filistin di sini disebut Kanaan, sebab tanah tersebut termasuk 

negeri yang telah Allah berikan kepada bangsa Israel, dan ada dalam 

perjanjian yang diadakan Allah dengan mereka (Yos. 13:3). Negeri ini masih 

harus diduduki, yaitu lima daerah Filistin, sehingga mereka terus men-

jauhkan Israel untuk memilikinya (Hak. 3:3), yang sekarang diingat terhadap 

mereka. Sebab, kendati hak orang ditahan-tahan secara tidak adil, Allah yang 

adil pada akhirnya akan membalas yang salah.  

I. Dinubuatkan di sini bahwa orang-orang Filistin, si perampas, akan dilucuti 

dan dimusnahkan. Secara umum, inilah celaka yang akan ditimpakan kepada 

mereka (ay. 5), yang, karena datang dari Allah, penuh sengsara: Terhadap 

kamulah firman TUHAN ini, perkataan dari nabi-nabi sebelumnya, yang, 

kendati belum digenapi, akan terjadi pada waktunya (Yes. 14:31). Firman ini, 

yang sekarang melalui nabi ini, benar-benar melawan mereka. Per-

hatikanlah, celakalah orang-orang yang menerima firman TUHAN yang 

melawan mereka, sebab tidak ada firman-Nya yang sia-sia. Orang-orang 

yang memberontak terhadap titah firman Allah akan mendapat ancaman 

yang keluar dari firman itu. Dampaknya tidak akan kurang dari kehancuran,  

1. Allah sendiri akan menjadi pelakunya: “Aku akan membinasakan engkau. 

Aku sanggup melakukan dan akan menggenapi apa yang Aku katakan.” 

2. Celaka itu akan menjadi kehancuran yang menyeluruh, meluas ke semua 

bagian negeri, kota dan daerah: Gaza akan ditinggalkan, kendati saat ini 

merupakan sebuah kota yang ramai. Hal tersebut sudah dinubuatkan 

(Yer. 47:5), bahwa keadaan yang gundul akan menyapu seluruh Gaza. 

Alexander Agung mencukur kota itu, dan kita menemukan (Kis. 8:26), 
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bahwa Gaza adalah sebuah padang gurun. Askelon akan menjadi sunyi, 

tandus. Asdod akan dihalau penduduknya pada rembang tengah hari. 

Pada panas terik yang hebat mereka tidak akan memiliki tempat 

berteduh, tidak ada tempat perlindungan untuk melindungi mereka. Dan 

saat menderita sengsara oleh cuaca, mereka dipaksa pergi ke dalam pe-

nawanan, sehingga semakin buruklah keadaan mereka. Ekron demikian 

juga akan dibongkar-bangkirkan, meskipun sudah berurat akar dalam-

dalam. Tanah bangsa Filistin akan dikosongkan. Di sana tidak akan ada 

lagi penduduknya (ay. 5). Allah menjadikan bumi untuk dihuni (Yes. 

45:18), sebab jika tidak maka Ia akan menjadikannya dengan sia-sia. 

Tetapi, jika manusia tidak memenuhi tujuan dari penciptaan mereka 

untuk melayani Allah, maka adillah Allah jika bumi tidak dapat meme-

nuhi tujuan penciptaannya dalam melayani manusia sebagai sebuah 

tempat tinggal. Dosa manusia kadang-kadang membuat manusia 

mengalami kesia-siaan ini.  

3. Celaka tersebut akan menjadi suatu kehancuran penuh. Tepi laut, yang 

biasanya dipakai sebagai sebuah pelabuhan bagi kapal, dan sebuah 

tempat tinggal bagi pedagang, kini akan ditinggalkan, dan hanya 

menjadi tempat kediaman bagi gembala-gembala dan kandang berpagar 

bagi kambing domba (ay. 6), dan ini mungkin akan lebih baik daripada 

ketika dimiliki oleh para penguasa Filistin. 

II. Juga dinubuatkan di sini bahwa kaum Yehuda, pemilik sah, akan 

memperoleh kembali milik kepunyaannya (ay. 7). Sisa kaum Yehuda yang 

akan kembali dari penawanan, ketika Allah melawat mereka, akan dibuat 

berbaring dengan aman di rumah-rumah Askelon, berbaring di malam hari, 

ketika mereka letih dan mengantuk. Di sana mereka akan merumput dan 

memberi makan kawanan mereka. Perhatikanlah, Allah pada akhirnya akan 

mengembalikan kepada umat-Nya hak-hak mereka, meskipun mungkin telah 

lama dijauhkan dari mereka.  

Hukuman atas Bangsa-bangsa Lain 
(2:8-11) 

8 “Aku telah mendengar pencelaan dari pihak Moab dan kata-kata nista dari pihak bani 
Amon, bagaimana mereka mencela umat-Ku dan membesarkan dirinya terhadap daerah 
umat-Ku itu. 9 Sebab itu, demi Aku yang hidup – demikianlah firman TUHAN semesta 
alam, Allah Israel – maka Moab akan menjadi seperti Sodom dan bani Amon seperti 
Gomora, yakni menjadi padang jeruju dan tempat penggalian garam dan tempat sunyi 
sepi sampai selama-lamanya. Sisa-sisa umat-Ku akan menjarah mereka dan yang masih 
tinggal dari bangsa-Ku itu akan memiliki mereka sebagai warisan.” 10 Inilah yang menjadi 



TAFSIRAN MATTHEW HENRY 

 
344 

bagian mereka sebagai ganti kecongkakan mereka, sebab mereka telah mencela dan 
membesarkan diri terhadap umat TUHAN semesta alam.  
11 TUHAN akan mendahsyatkan mereka, sebab Ia akan melenyapkan para allah di bumi, 
dan kepada-Nya akan sujud menyembah setiap bangsa daerah pesisir, masing-masing 
dari tempatnya. 

Bani Moab dan bani Amon keduanya adalah keturunan dari Lot. Daerah mereka 

berdekatan, dan terhubung dengan Israel, dan karena itu keduanya disatukan 

dalam nubuatan yang melawan mereka.  

I. Mereka didakwa dengan kejahatan yang sama, yaitu mencela serta mencaci 

maki umat Allah dan bersorak-sorai atas celaka yang menimpa umat Allah 

(ay. 8): Mereka mencela umat-Ku. Selama umat Allah itu tetap menjalankan 

kewajiban ibadah mereka, maka kemungkinan yang menjadi bahan celaan 

terhadap mereka adalah ibadah kepercayaan mereka yang khusus itu. Dan 

kini ketika mereka telah memberontak dari Allah, dan jatuh di bawah 

murka-Nya, maka ibadah kepercayaan itu juga yang menjadi bahan celaan 

terhadap mereka. Sudah merupakan kebiasaan umat Allah di sepanjang 

masa untuk dicela dan dicaci maki atas satu atau dua perkara. Demikianlah 

si ular tua menyemburkan bisanya. Dan kesombongan adalah penyebabnya. 

Dalam kesombongan musuh-musuh umat Allah membesarkan diri terhadap
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 daerah umat Allah, berpikir bahwa diri merekalah yang paling baik, paling 

besar, dan di setiap hal paling bahagia. Penghinaan orang-orang yang 

sombong memenuhi umat Allah (Mzm. 123:4). Mereka membesarkan dirinya 

(demikian dibaca oleh sebagian orang, magna locuti sunt – mereka 

membicarakan hal-hal yang muluk) terhadap daerah  itu (ay. 8), terhadap 

daerah-daerah yang berbatasan dengan daerah mereka. Daerah-daerah itu 

mereka hina, tanah miliknya mereka rampas, mereka pertengkarkan. Dae-

rah-daerah itu mereka tertawakan sebagai tidak ada apa-apanya. 

Mereka membesarkan diri terhadap daerah umat Allah sebagai umat 

terbuang yang sudah ditinggalkan.  Kata-kata yang congkak adalah bahasa 

yang selalu ada pada mulut musuh-musuh jemaat. “Tetapi Aku telah 

mendengar” firman Allah, “dan akan membiarkan engkau tahu bahwa Aku 

telah mendengar mereka. Aku telah mendengar, dan Aku akan 

memperhitungkannya” (Yud. 15). Dan, jika Allah mendengar celaan dan 

hinaan yang kita alami, maka baiklah kalau kita berlaku seperti orang tuli 

yang tidak mendengar (Mzm. 38:14-15). Bahkan, Allah tidak hanya mem-

perhatikannya, tetapi ikut melibatkan diri perkara celaan yang dilemparkan 

ke atas umat-Nya, sebab mereka adalah milik-Nya. Dan pastinya, orang-

orang yang memandang jijik kepada umat TUHAN semesta alam, sama saja 

dengan menghina TUHAN semesta alam itu sendiri. Hal inilah yang 

dituduhkan kepada Moab dan Amon (Yeh. 25:3, 8). 

II. Moab dan Ambon dihukum dengan celaka yang sama. Para kaki tangan 

dalam kejahatan pastilah ikut dihukum juga. Lihatlah hukuman serius 

apakah yang diumumkan kepada mereka (ay. 9). TUHAN semesta 

alam, TUHAN yang berdaulat atas semua, yang memiliki wewenang untuk 

memberikan hukuman ini dan sanggup melaksanakannya. Allah Israel, yang 

cemburu karena kehormatan Israel. Ia-lah yang mengatakannya, bahkan, Ia 

telah bersumpah, Demi Aku yang hidup, demikianlah firman TUHAN. 

Hukumannya adalah,  

1. Bahwa bani Moab dan bani Amon akan dihancurkan sama sekali. Mereka 

akan menjadi seperti Sodom dan Gomora, yang bekas-bekas 

kehancurannya ada di laut Mati yang berdekatan dengan daerah Moab 

dan Amon. Meskipun tidak dengan sarana yang sama, yaitu api dari 

sorga, namun hampir dengan cara yang sama, akan dibuat sunyi sepi, 

tidak lagi dihuni, atau untuk waktu yang lama. Negerinya tidak akan 

menghasilkan apa-apa kecuali jeruju, sebagai ganti gandum. Dan di sana 

akan ada tempat penggalian garam, sebagai ganti mata air yang 

menyenangkan yang dimiliki keduanya secara berlimpah selama itu.  
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2. Bahwa Israel akan menjadi terlalu tangguh bagi mereka, akan menjarah  

harta benda mereka dan menduduki negeri mereka melalui peperangan 

yang adil. Perhatikanlah, orang-orang yang sombong kadang-kadang, 

melalui hukuman Allah yang adil, jatuh kena aib dinjak-injak oleh orang-

orang yang pernah mereka injak. Dan inilah yang menjadi bagian mereka 

sebagai ganti kecongkakan mereka. 

III. Bangsa-bangsa lain dengan cara yang sama akan direndahkan, supaya hanya 

TUHAN sendiri yang ditinggikan (ay. 11): TUHAN akan mendahsyatkan, akan 

tampil dengan dahsyatnya terhadap bani Moab dan bani Amon secara 

khusus, yang selama ini telah menimbulkan kengerian bagi Israel. Sebab,  

1. Allah-allah bangsa lain harus dibinasakan. Mereka telah lama berkuasa, 

dan para penyembah mereka selama ini memuliakan mereka dan 

bermegah di dalam mereka. Tetapi TUHAN akan melenyapkan para allah 

di bumi, akan mencabut mereka keluar dari benteng-benteng pertahanan 

mereka. Orang-orang kafir yang fasik suka mengkhayal bahwa berhala-

berhala mereka sangat terhibur dengan korban-korban persembahan 

mereka, dan sungguh-sungguh memakan lemak dari korban sembelihan 

mereka (Ul. 32:38). Omnia comesta à Belo – Bel telah menyantap 

semuanya. Namun di sini dijanjikan bahwa ketika agama Kristen 

didirikan di dalam dunia, manusia akan dialihkan dari beribadah kepada 

semua berhala bisu ini. Mereka akan meninggalkan semua mezbah 

berhala, dan tidak lagi membawa korban persembahan kepada berhala-

berhala itu, sehingga mereka akan dibuat kelaparan, atau dijadikan kurus 

(demikian istilah yang dipakai) oleh imam-imam mereka. Hal ini 

menyiratkan kesia-siaan dari semua berhala tersebut. Para penyembah 

memiliki kuasa untuk membuat kelaparan berhala mereka. Tetapi di lain 

pihak, Allah yang sejati berkata, “Jika Aku lapar, tidak usah Kukatakan 

kepadamu. Ini me-
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nyiratkan pula kemenangan Allah Israel atas semua berhala. Sekarang 

kita tahu, bahwa TUHAN lebih besar dari segala allah.”  

2. Bangsa-bangsa kafir harus dipertobatkan. Ketika Injil tersebar, olehnya 

manusia akan dibawa untuk menyembah Ia yang hidup untuk 

selamanya, sebab itulah perintah dari Injil yang kekal (Why. 14:7), 

masing-masing dari tempatnya. Mereka tidak perlu pergi ke Yerusalem 

untuk menyembah Allah Israel, tetapi di mana pun mereka berada, 

mereka dapat menemui Dia. Aku ingin supaya orang laki-laki berdoa. 

Allah akan disembah, tidak hanya oleh semua suku Israel dan orang-

orang asing yang bergabung dengan mereka, tetapi juga oleh setiap 

bangsa daerah pesisir. Ini adalah suatu janji yang tepat bagi negeri asal 

kita, yang termasuk dalam bangsa-bangsa  bukan-Yahudi yang 

diperkenan Allah, yang melaluinya Allah akan dipermuliakan.  

 Hukuman atas Bangsa-bangsa Lain 
(2:12-15) 

12 Kamu pun, hai orang Etiopia, akan mati tertikam oleh pedang-Ku. 13 Ia akan mengacungkan 
tangan-Nya terhadap Utara, akan membinasakan Asyur, dan akan membuat Niniwe 
menjadi tempat yang sunyi sepi, kering seperti padang gurun. 14 Dan di tengah-tengahnya 
akan berbaring kawanan binatang, yakni segala macam binatang hutan; baik burung 
undan maupun burung bangau akan bermalam di hulu tiangnya; burung ponggok akan 
berbunyi di tingkap, burung gagak di ambang pintu: Pemapan dari kayu aras telah 
tersingkap!  
15 Itulah kota yang beria-ria yang penduduknya begitu tenteram dan yang berkata dalam 
hatinya: “Hanya ada aku dan tidak ada yang lain!” Betapa dia sudah menjadi tempat yang 
tandus, tempat pembaringan bagi binatang-binatang liar. Setiap orang yang lewat dari 
padanya akan bersuit dan mengayun-ayunkan tangannya. 

Cawan terus berputar, ketika Nebukadnezar terus berkeliling menaklukkan. Dan 

tidak hanya tetangga-tetangga dekat Israel saja, tetapi juga mereka yang terletak 

lebih jauh, harus diperhitungkan atas kesalahan yang telah mereka perbuat 

terhadap umat Allah. Bangsa Etiopia dan Asyur di sini dihakimi.  

1. Orang Etiopia atau orang Arab, yang kadang-kadang menjadi suatu 

kengerian bagi Israel seperti di zaman Asa (2Taw. 14:9), sekarang harus 

dihakimi: Mereka akan mati tertikam oleh pedang-Ku (ay. 12). Nebukadnezar 

adalah pedang Allah, alat di dalam tangan-Nya yang melaluinya bangsa ini 

dan musuh-musuh lain ditaklukkan dan dihukum (Mzm. 17:13).  

2. Orang-orang Asyur, dan Niniwe ibu kota kerajaan mereka, adalah bangsa 

berikutnya yang diincar, untuk menerima celaka mereka: Ia, yaitu pedang 

Allah, akan mengacungkan tangan-Nya terhadap Utara, membinasakan 

Asyur, dan menjadikan diri penguasanya. Asyur sebelumnya telah menjadi 
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tongkat rotan murka Allah terhadap Israel, dan kini Babel yang menjadi 

tongkat rotan murka Allah terhadap Asyur (Yes. 10:5). Ia membuat Niniwe 

menjadi tempat yang sunyi sepi, sebagaimana yang belum ini dan secara pan-

jang lebar dinubuatkan oleh Nabi Nahum. Amatilah,  

(1) Betapa berkembangnya keadaan Niniwe sebelumnya (ay. 15): Itulah 

kota yang beria-ria. Niniwe begitu kuat sehingga tidak takut kepada apa 

pun yang jahat, dan karenanya ia berdiam tanpa peduli dengan bahaya 

apa pun. Niniwe begitu kaya sehingga menganggap diri pasti memiliki 

segala kebaikan, dan karenanya merupakan sebuah kota yang beria-ria, 

penuh dengan kegembiraan dan keriangan. Kota itu memiliki kekuasaan 

yang luar biasa hebatnya sehingga diyakini bahwa tidak ada yang 

tandingnya. Dalam hatinya ia berkata, “Hanya ada aku dan tidak ada 

yang lain yang dapat dibandingkan denganku, tidak ada kota di dunia 

yang dapat menganggap diri setara denganku.” Allah dapat saja dengan 

hukuman-Nya membuat ketakutan yang paling merasa aman, 

merendahkan yang paling sombong, dan merusak kegembiraan orang 

yang sedang beria-ria.  

(2) Betapa hancur luluh Niniwe nantinya. Kota itu akan dijadikan sebuah 

tempat yang sunyi sepi (ay. 13). Kota yang dulunya sombong itu akan 

menjadi suatu tumpukan puing-puing,  

[1] Sebuah tempat yang cocok bagi binatang buas, sebuah padang gurun 

tempat kawanan binatang berbaring. Bahkan, sebuah tempat yang 

tandus, sunyi, menyeramkan, yang menjadi tempat bermalam 

binatang buas. Burung-burung “penanda kesusahan,” seperti burung 

undan dan burung bangau, akan membuat sarang mereka di dalam 

sisa-sisa reruntuhan rumah di sana, seperti yang kadang-kadang 

mereka lakukan di dalam reruntuhan bangunan-bangunan tua yang 

tidak dihuni dan jarang didatangi. Ambang pintu, atau hulu tiang, 

jendela dan ambang batas, dan semua pekerjaan kayu aras yang 

diukir dengan halus, akan menjadi sia-sia. Dan di atasnya burung-

burung malang yang menyedihkan itu akan hinggap dan kicau 

mereka akan berbunyi. Betapa lagu-lagu gembira berubah menjadi 

suara-suara yang mengerikan! Betapa kecil alasan manusia untuk 

berbangga dengan gedung megah dan perabot mewah, ketika 

mereka sadar seperti apa jadinya semua kemegahan itu pada 

akhirnya!  

[2] Suatu cemoohan bagi para pelancong. Orang-orang yang telah datang 

dari tempat-tempat yang jauh, untuk memuaskan keingintahuan 
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mereka dengan pemandangan Niniwe yang megah, kini akan 

memandangnya dengan penghinaan besar, berbalik dengan 

kekaguman yang mereka rasakan dahulu (ay. 15): Setiap orang yang 

lewat akan bersuit kepadanya, dan mengayun-ayunkan tangannya, 

menertawakan kesunyiannya dan menjadikannya bahan mainan, 

“Tamatlah Niniwe yang sombong.” Mereka tidak akan meratapi dan 

menyesalinya. Orang-orang yang kurang ajar dan tinggi hati di masa 

kemakmurannya tidak perlu dikasihani dan diratapi di masa 

kesusahannya. Orang akan bersuit dan mengayun-ngayunkan 

tangannya terhadap Niniwe,  tetapi mereka sendiri lupa bahwa 

mungkin kehancuran mereka sendiri tidaklah jauh. 

 

 



PASAL  3  

ekarang kita kembali ke Yerusalem, dan kita harus kembali mendengar apa 

yang hendak dikatakan Allah kepadanya, 

I.  Melalui teguran  dan ancaman, karena banyaknya kejahatan yang 

ditemui di dalam dirinya. Bermacam-macam contoh perbuatan jahatnya 

dikemukakan, dengan kecemarannya yang parah (ay. 1-7).  

II. Melalui janji belas kasih dan anugerah, yang disediakan Allah bagi 

mereka. Di sini terdapat dua pokok utama janji-janji tersebut: 

1. Bahwa Allah akan mengadakan karya reformasi yang gemilang di 

antara mereka, menyucikan mereka dari dosa-dosa mereka, dan 

membawa mereka pulang kepada-Nya. Di sini terdapat banyak janji 

semacam ini (ay. 8-13). 

2. Bahwa Allah akan mengadakan karya keselamatan mulia bagi 

mereka, ketika Ia telah mempersiapkan mereka untuk 

menerimanya (ay. 14-20). Maka demikianlah “untuk Sion akan 

datang Penebus” dan untuk melapangkan jalan-Nya, Ia akan 

“menyingkirkan segala kefasikan dari pada Yakub.” Janji-janji ini 

akan digenapi dengan sempurna pada masa Injil dan kasih karunia 

Injil. 

Kebejatan Moral Yerusalem 
(3:1-7) 

1 Celakalah si pemberontak dan si cemar, hai kota yang penuh penindasan!  
2 Ia tidak mau mendengarkan teguran siapa pun dan tidak mempedulikan kecaman; 
kepada TUHAN ia tidak percaya dan kepada Allahnya ia tidak menghadap. 3 Para 
pemukanya di tengah-tengahnya adalah singa yang mengaum; para hakimnya adalah 
serigala pada waktu malam yang tidak meninggalkan apa pun sampai pagi hari. 4 Para 
nabinya adalah orang-orang ceroboh dan pengkhianat; para imamnya menajiskan apa 
yang kudus, memperkosa hukum Taurat. 5 Tetapi TUHAN adil di tengah-tengahnya, tidak 
berbuat kelaliman. Pagi demi pagi Ia memberi hukum-Nya; itu tidak pernah ketinggalan 

S 
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pada waktu fajar. Tetapi orang lalim tidak kenal malu! 6 “Aku telah melenyapkan bangsa-
bangsa; menara-menara penjuru mereka telah musnah. Aku telah merusakkan jalan-
jalannya, sehingga tidak ada orang yang lewat. Kota-kota mereka telah ditanduskan, 
sehingga tidak ada orang dan tidak ada penduduk. 7 Aku sangka: Tentulah ia sekarang 
akan takut kepada-Ku, akan mempedulikan kecaman dan segala yang Kutugaskan 
kepadanya tidak akan lenyap dari penglihatannya. Tetapi sesungguhnya mereka makin 
giat menjadikan busuk perbuatan mereka. 

Orang mungkin akan bertanya-tanya mengapa Yerusalem, kota suci tempat Allah 

dikenal dan nama-Nya dimuliakan, bisa menjadi kota dengan sifat buruk seperti 

yang disebutkan dalam perikop ini. Bahwa tempat yang telah menikmati begitu 

banyak sarana anugerah telah menjadi begitu bobrok dan keji, dan bahwa Allah 

mengizinkan kota itu menjadi seperti itu. Namun, memang begitulah 

kenyataannya, untuk menunjukkan bahwa hukum Taurat sama sekali tidak mem-

bawa kesempurnaan. Namun, jika ini memang sifat asli Yerusalem, dan memang 

begitulah kenyataannya sebab penghakiman Allah tidak membuat seseorang 

lebih buruk daripada sebenarnya, maka tidaklah mengherankan apabila sang 

nabi mengawali perkataannya terhadap kota itu dengan seruan celakalah. Sebab 

Allah yang kudus membenci dosa dalam diri orang-orang yang paling dekat 

dengan-Nya. Bahkan, dosa dalam diri merekalah yang paling dibenci-Nya. 

Keadaan penuh dosa itu adalah, dan akan menjadi, keadaan yang celaka. 

I. Di dalam perikop ini disebutkan sifat buruk kota itu secara umum. Betapa kota 

yang dahulu setia itu telah berubah menjadi seperti pelacur! 

1. Yerusalem mempermalukan diri sendiri. Ia adalah si pemberontak dan si 

cemar (ay. 1), yang membuat dirinya mempunyai nama buruk 

(demikianlah dibaca oleh beberapa orang), kota pelahap (menurut 

terjemahan agak luas). Senantiasa berjejalan dan membuat persediaan 

bagi keinginan daging guna memuaskan hawa nafsunya. Dosa 

merupakan pemberontakan dan pencemaran diri orang-orang dan 

tempat-tempat, sehingga membuat mereka menjijikkan di mata Allah 

yang kudus. 

2. Yerusalem memperlakukan kota-kota tetangganya serta penduduknya 

dengan tidak benar. Ia merupakan kota yang penuh penindasan. Belum 

pernah ada kota seperti ini, yang memiliki ketetapan dan peraturan 

demikian adil tetapi pelaksanaan pemerintahannya sedemikian 

menyimpang.  

3. Yerusalem sangat menimbulkan sakit hati Allahnya, dan dalam segala hal 

berjalan berlawanan arah dengan-Nya (ay. 2). Ia telah memberikan 

hukum-Nya, dan berbicara kepadanya melalui hamba-hamba-Nya para 

nabi, yang menyampaikan kepadanya kebaikan apa yang harus 
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dikerjakannya dan kejahatan apa yang harus dihindarinya. Namun, ia 

tidak mendengarkan suara-Nya, tidak mau mendengarkan teguran siapa 

pun, dan tidak peduli untuk berbuat seperti yang diperintahkan kepada-

nya, dalam segala hal. Allah telah mendidiknya dengan luar biasa 

bagusnya, baik dengan firman maupun dengan tongkat. Namun, ia tidak 

mau menerima ajaran ini dan hajaran itu. Ia tidak tunduk kepada 

kehendak Allah, dan memenuhi tujuan-Nya dalam mengajar dan 

menghajarnya. Allah mendorongnya untuk bergantung kepada Dia, 

kepada kuasa dan janji-Nya, untuk dibebaskan dari yang jahat dan 

dilengkapi dengan hal-hal yang baik. Namun, kepada TUHAN ia tidak 

percaya. Keyakinannya digantungkannya pada persekutuannya dengan 

bangsa-bangsa lain, dan bukan pada kovenannya dengan Allah. Allah 

memberikan tanda-tanda hadirat-Nya kepada Yerusalem, dan 

menentukan ketetapan-ketetapan bagi persekutuannya dengan diri-Nya 

sendiri. Namun meskipun begitu, kepada Allahnya ia tidak menghadap. Ia 

tidak menemui-Nya di tempat yang telah ditetapkan-Nya, di tempat Ia 

berjanji untuk bertemu dengannya. Ia berdiri jauh-jauh, dan berkata 

kepada Yang Mahakuasa: Pergilah. 

II. Di dalam perikop ini disebutkan tentang sifat sangat buruk para pemimpin 

di dalam kota itu. Orang-orang yang seharusnya menekan perbuatan jahat 

dan kecemaran di sana, justru menjadi contoh dan pelindung kejahatan, 

sedangkan orang-orang yang seharusnya menjadi tabib justru menjadi 

penyakit yang paling parah baginya. 

1. Para pemukanya sungguh rakus dan kejam bagaikan singa yang 

mengaum yang memangsa semua makhluk di sekitar mereka, dan 

mereka sangat ditakuti dan dibenci di mana-mana. Mereka 

menggunakan kekuatan mereka untuk menghancurkan, dan bukan 

untuk membangun. 

2. Para hakimnya, yang seharusnya menjadi pelindung orang-orang tidak 

bersalah, justru menjadi serigala buas yang tamak, dan kekejaman dan 

kerakusan mereka tidak terpuaskan: pada waktu malam mereka tidak 

meninggalkan apa pun sampai pagi hari. Mereka begitu menyukai dan 

menikmati kekejaman dan penindasan, hingga sesudah melahap orang 

baik, mereka menyimpan tulang-tulangnya, seakan-akan hendak dijadikan 

kudapan untuk digerogoti keesokan paginya (Ayb. 31:31). 

3. Para nabinya, yang mengaku-ngaku menjadi utusan khusus dari sorga 

bagi mereka, adalah orang-orang ceroboh dan pengkhianat, penuh 

khayalan sia-sia, suka membual, dan berperilaku seenaknya. Mereka 
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orang-orang yang tidak tetap pendirian, dan tidak dapat diandalkan. 

Mereka begitu gemar berolok-olok, hingga sulit mengatakan apakah 

mereka sedang bersungguh-sungguh atau tidak. Mereka mengaku-ngaku 

bernubuat, tetapi semuanya nubuat palsu, dan diam-diam mereka 

menertawakan orang-orang yang tertipu. 

4. Para imamnya, yang seharusnya bertugas sebagai pengajar dan 

bertanggung jawab atas hal-hal kudus, justru mengingkari kepercayaan 

yang diberikan kepada mereka dan mengkhianatinya. Mereka 

seharusnya memelihara kemurnian apa yang kudus, namun mereka 

sendiri yang justru menajiskannya, termasuk tugas-tugas suci yang 

seharusnya mereka urus, misalnya imam-imam Hofni dan Pinehas, yang 

dengan kehidupan mereka yang jahat membuat korban bagi Tuhan 

menjadi kekejian. Mereka seharusnya menjelaskan dan menerapkan 

hukum Taurat, dan menghakimi sesuai dengan hukum itu. Namun, dalam 

penjelasan dan penerapannya, mereka memperkosa hukum Taurat. 

Mereka mencemari pengertian sesungguhnya, dan menyelewengkannya 

demi melindungi apa yang justru berlawanan dengannya. Melalui 

tafsiran yang dipaksakan, mereka membuat hukum Taurat itu 

menyebutkan apa yang mereka sukai sesuai tujuan mereka, sehingga de-

ngan demikian mereka sebenarnya telah membatalkan hukum Taurat. 

III. Di dalam perikop ini kita melihat parahnya pencemaran ini dilakukan di 

mana-mana oleh semua golongan dan derajat penduduk Yerusalem. 

1. Mereka sudah melihat tanda-tanda kehadiran Allah di antara mereka, 

dan semua keuntungan untuk mengetahui kehendak-Nya, dan hati 

mereka sudah dicondongkan untuk melakukannya. Namun, mereka 

tetap bersikeras tidak mau taat kepada-Nya (ay. 5). 

(1) Mereka telah mendapat kehormatan dan hak istimewa Syekina, yaitu 

Allah yang berdiam di negeri mereka, yang tidak dialami bangsa-

bangsa lain: “TUHAN yang adil di tengah-tengahmu, untuk 

memperhatikan segala perbuatanmu yang salah, dan untuk 

memberkati segala perbuatan baikmu. Ia berada di tengah-tengahmu 

sebagai Allah yang kudus, dan karena itu pencemaranmu menjadi 

semakin menyakitkan (Ul. 23:14). Ia berada di tengah-tengahmu 

sebagai Allah yang adil, dan oleh sebab itu Ia akan menghukum peng-

hinaan yang kamu lakukan kepada-Nya, serta semua kesalahan dan 

kejahatan yang kamu perbuat kepada sesamamu.” 
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(2) Di hadapan mereka terpampang teladan Allah sendiri, melalui 

penyingkapan diri-Nya kepada mereka, supaya mereka dapat 

menyesuaikan diri dengannya: “Ia tidak akan melakukan kelaliman, 

dan oleh sebab itu kamu juga jangan melakukannya.” Sebab inilah 

peraturan agung ketetapan mereka, “Jadilah kudus, sebab Aku ini 

kudus. Allah berlaku setia kepadamu, karena itu janganlah kamu 

bersikap tidak benar kepada-Nya.” 

(3) Allah mengutus nabi-nabi-Nya kepada mereka, bangkit pagi-pagi dan 

mengutus mereka: Pagi demi pagi Ia memberi hukum-Nya, begitu 

fajar merekah. Itu tidak pernah ketinggalan. Ia menunjukkan dengan 

jelas kepada mereka kebaikan apa yang diminta-Nya dari mereka, 

dan mengingatkan mereka mengenai hal itu. Setiap pagi Ia 

mempertajam pendengaranku (Yes. 50:4), membangunkan nabi-

nabinya bersama terbitnya matahari, untuk menerangkan hal-hal 

yang berkaitan dengan damai sejahtera mereka. Karena itu, apa lagi 

yang dapat dilakukan atas kebun anggur-Nya agar dapat menjadi 

subur? (Yes. 5:4). Walau begitu, tetap saja orang lalim tidak kenal 

malu. Orang-orang yang sejak dahulu bersikap lalim masih tetap 

lalim, dan tidak malu dengan kejahatan mereka, dan tidak kenal noda 

mereka. Seandainya saja mereka masih memiliki sedikit rasa hormat 

dan rasa malu dalam diri mereka, mereka tidak akan bersikap begitu 

bertolak belakang dengan pengakuan agama mereka serta petunjuk-

petunjuk yang telah diberikan kepada mereka. Namun, orang-orang 

yang sudah tidak punya rasa malu lagi juga tidak akan dapat 

dipulihkan kembali. 

2. Allah telah menaruh beberapa tanda keadilan-Nya yang luar biasa di 

depan mata mereka, yang dimaksudkan sebagai peringatan kepada 

mereka (ay. 6): Aku telah melenyapkan bangsa-bangsa, ketujuh bangsa di 

Kanaan yang dimuntahkan negeri itu karena kejahatan mereka. Untuk 

hal itulah peringatan ini diberikan kepada mereka, yaitu memperhatikan 

supaya jangan dimuntahkan oleh negeri itu (Im. 18:28). Atau, hal ini bisa 

juga merujuk kepada beberapa bangsa tetangga yang dibuat musnah 

akibat kejahatan mereka, terutama kepada suku-suku Israel, yakni 

kesepuluh suku itu. Menara-menara penjuru mereka telah musnah. 

Menara-menara mereka yang tinggi dan kokoh, kebanggaan dan 

kekuatan mereka telah dipatahkan. Jalan-jalannya rusak, sehingga tidak 

ada orang yang melewatinya. Kota-kota mereka telah ditanduskan dan 

menjadi reruntuhan. Tidak ada orang dapat ditemukan di dalamnya, dan 

tidak ada penduduk. Semuanya telah dibunuh atau dibawa ke 
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pembuangan. Musuh melakukannya, tetapi Allah menyatakannya: Aku 

telah melenyapkan mereka, kata-Nya. Dan Allah merancang ini sebagai 

peringatan kepada Yerusalem (Yeh. 23:9, 11): “Aku sangka: Tentulah ia 

sekarang akan takut kepada-Ku. Semoga semua penghakiman terhadap 

bangsa-bangsa lain menghalangimu dari melakukan segala perbuatan 

jahat seperti itu. Semoga kamu mau mempedulikan kecaman dan 

petunjuk melalui semua tindakan Allah ini, yang dimaksudkan untuk 

memelihara kamu. Semoga kami berhenti berbuat dosa seperti bangsa-

bangsa itu, ketika kamu melihat kehancuran yang diakibatkan dosa atas 

mereka.” Pastilah mereka akan melihat rumah sendiri ada dalam bahaya 

ketika rumah tetangga sudah terbakar. Dan ketika kita ketakutan, Allah 

sudah seharusnya ditakuti. 

3. Allah telah memperhadapkan di depan mereka hidup dan mati, baik dan 

jahat, melalui firman maupun tindakan penyelenggaraan-Nya. 

(1) Ia telah meyakinkan mereka bahwa mereka akan terus hidup 

makmur dan sejahtera apabila mereka mau hidup dengan takut 

kepada-Nya dan menerima pengajaran-Nya, supaya jangan tempat 

kedudukan mereka dibinasakan sama sekali seperti yang terjadi 

dengan bangsa tetangga mereka. Jika mereka mengindahkan 

peringatan yang telah diberikan kepada mereka dan mereformasi 

diri, maka apa yang sudah terjadi di masa lalu akan diampuni, dan 

ketenteraman mereka berlanjut. 

(2) Ia telah membuat mereka merasakan sakitnya pukulan tongkat, 

meskipun Ia menangguhkan hukuman dengan pedang: apabila patut 

Aku membalas kepada mereka, sehingga meskipun dihajar, mereka 

tidak akan dihukum. Begitu beragam cara yang digunakan Allah 

dengan mereka demi memperoleh mereka kembali, namun semua 

ternyata sia-sia belaka. Mereka tidak dapat dimenangkan melalui 

cara-cara lembut. Cara keras pun tidak mendatangkan pengaruh apa 

pun, sebab mereka merajinkan dirinya akan berbuat jahat makin 

lama makin banyak. Mereka semakin bertekad dan bersemangat 

dalam perbuatan jahat mereka dibanding dahulu. Mereka lebih teliti 

dan cermat melengkapi sarana pemuasan nafsu, dan tidak 

melewatkan setiap kesempatan untuk hal itu. Allah bangkit pagi-

pagi, untuk mengutus para nabi-Nya kepada mereka demi 

menghentikan dan memperoleh mereka kembali, tetapi mereka ter-

nyata sudah bangkit sebelum Dia, untuk menutup dan mengunci 

pintu supaya mereka tidak ditemukan. Kejahatan mereka terjadi di 

mana-mana: mereka makin giat menjadikan busuk perbuatan mereka, 
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dan semua itu menjadi tanggungan mereka sendiri. Mereka tidak 

dapat melemparkan kesalahan kepada si penggoda, tetapi harus 

menanggung sendiri akibatnya. Dengan sengaja dan penuh rancang-

an mereka menjadikan busuk perbuatan mereka. Karena tiap-tiap 

orang dicobai oleh keinginannya sendiri, karena ia diseret dan dipikat 

olehnya. 

Penghukuman dan Kasih Setia;  
Janji-janji Kasih Setia  

(3:8-13) 
8 Oleh karena itu tunggulah Aku – demikianlah firman TUHAN – pada hari Aku bangkit 
sebagai saksi. Sebab keputusan-Ku ialah mengumpulkan bangsa-bangsa dan 
menghimpunkan kerajaan-kerajaan untuk menumpahkan ke atas mereka geram-Ku, 
yakni segenap murka-Ku yang bernyala-nyala, sebab seluruh bumi akan dimakan habis 
oleh api cemburu-Ku.” 9 “Tetapi sesudah itu Aku akan memberikan bibir lain kepada 
bangsa-bangsa, yakni bibir yang bersih, supaya sekaliannya mereka memanggil nama 
TUHAN, beribadah kepada-Nya dengan bahu-membahu. 10 Dari seberang sungai-sungai 
negeri Etiopia orang-orang yang memuja Aku, yang terserak-serak, akan membawa 
persembahan kepada-Ku. 11 Pada hari itu engkau tidak akan mendapat malu karena 
segala perbuatan durhaka yang kaulakukan terhadap Aku, sebab pada waktu itu Aku akan 
menyingkirkan dari padamu orang-orangmu yang ria congkak, dan engkau tidak akan lagi 
meninggikan dirimu di gunung-Ku yang kudus. 12 Di antaramu akan Kubiarkan hidup 
suatu umat yang rendah hati dan lemah, dan mereka akan mencari perlindungan pada 
nama TUHAN, 13 yakni sisa Israel itu. Mereka tidak akan melakukan kelaliman atau 
berbicara bohong; dalam mulut mereka tidak akan terdapat lidah penipu; ya, mereka 
akan seperti domba yang makan rumput dan berbaring dengan tidak ada yang 
mengganggunya.” 

Dalam ayat-ayat sebelum ini keadaan Yerusalem tampak sangat buruk. Namanya 

sangat buruk dan sepertinya tidak mungkin diperbaiki lagi, tidak tersembuhkan, 

kebal terhadap belas kasih dan penghakiman. Orang mungkin akan berpikir, 

“Jangan berharap apa pun selain bahwa Yerusalem akan dilemparkan bagaikan 

perak yang ditolak.” Karena hati mereka tidak dapat dijamah lagi, baik melalui 

para nabi maupun tindakan penyelenggaraan-Nya, maka biarlah mereka binasa 

seperti halnya bangsa-bangsa tetangga mereka. Namun, lihatlah dan takjublah 

akan kekayaan anugerah ilahi, yang memakai keburukan manusia dan 

menampilkan diri dengan begitu gemilangnya. Mereka masih tetap saja semakin 

jahat. Oleh karena itu tunggulah Aku – demikianlah firman TUHAN (ay. 8). 

Mengingat bahwa hukum Taurat sepertinya sama sekali tidak membawa 

kesempurnaan, maka sekarang ditimbulkan pengharapan yang lebih baik. 

Hendaklah orang-orang yang meratapi perbuatan busuk gereja menunggu Allah, 

sampai Ia mengutus Anak-Nya ke dunia, untuk menyelamatkan umat-Nya dari 
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dosa mereka, sampai Ia mengirimkan Injil-Nya untuk mereformasi dan 

membersihkan jemaat-Nya, serta untuk memurnikan
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bagi diri-Nya suatu umat kesayangan, baik orang Yahudi maupun bukan-

Yahudi.” Dan saat itu di Israel terdapat orang-orang yang menurut pengarahan 

dan anjuran ini menantikan kelepasan untuk Yerusalem, dan apa yang telah lama 

dinantikan itu akhirnya tiba juga (Luk. 2:38). Karena Kristus datang ke dalam 

dunia untuk menghakimi (Yoh. 9:39). 

I. Untuk menuntut balas atas kesalahan yang telah dilakukan terhadap jemaat-

Nya, dan untuk menjatuhkan dan membinasakan musuh-musuhnya, yakni 

musuh-musuh rohaninya. Penghancuran Babel dan para penindas umat 

Allah yang lain pada masa Perjanjian Lama merupakan perlambang dari 

pembalasan-Nya ini, dan menjadi pertanda yang membahagiakan. Allah akan 

bangkit sebagai saksi, guna membawa tawanan-tawanan (Mzm. 68:19), 

menaklukkan dan menghancurkan kuasa kegelapan, serta kuasa-kuasa di 

bumi yang bertekad melawan Tuhan dan Yang Diurapi-Nya. Ia akan 

meremukkan mereka dengan gada besi (Mzm. 2:5, 9; 11:5-6). Keputusan-Nya 

ialah mengumpulkan bangsa-bangsa dan menghimpunkan kerajaan-kerajaan. 

Melalui Injil Kristus yang diberitakan kepada setiap makhluk, semua bangsa 

dipanggil untuk tampil bersama-sama dalam satu tubuh di hadapan Tuhan 

Yesus, yang hendak mendirikan kerajaan-Nya di dunia. Namun, karena 

sebagian besar umat manusia tidak bersedia menaati panggilan itu, Ia akan 

menumpahkan ke atas mereka geram-Nya, sebab barangsiapa tidak percaya, 

ia telah berada di bawah hukuman. Pada masa pendirian kerajaan Mesias, di 

bumi bangsa-bangsa akan takut dan bingung (Luk. 21:25), siksaan yang dah-

syat seperti yang belum pernah terjadi dan yang tidak akan terjadi lagi  (Mat. 

24:21). Setelah itu Allah akan menumpahkan geram-Nya ke atas bangsa-

bangsa, bahkan segenap murka-Nya yang bernyala-nyala, karena kegeraman 

dan murka mereka terhadap Sang Mesias dan kerajaan-Nya (Mzm. 2:1-2). 

Maka seluruh bumi akan dimakan habis oleh api cemburu-Ku. Baik orang 

Yahudi maupun bukan-Yahudi akan mendapat balasan atas permusuhan 

mereka terhadap Injil. Segala pemerintahan dan kekuasaan akan dihancur-

kan, dan Ia akan menjadikan mereka tontonan umum, maka Sang Penebus 

yang jaya itu akan bersorak kemenangan atas mereka. Bagi orang-orang 

yang masih tinggal di bumi, yang pikiran mereka semata-mata tertuju kepada 

perkara duniawi, setelah Allah mendirikan kerajaan sorga di antara manusia, 

kesudahan mereka ialah kebinasaan (Flp. 3:19). Mereka akan dimakan habis 

oleh api cemburu Allah. 

II. Untuk memperbaiki kesalahan yang didapati-Nya salah di dalam jemaat-Nya. 

Ketika Allah bermaksud memulihkan Israel serta membangkitkan kembali 
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damai sejahtera dan kemakmurannya, Ia membuka jalan demi mencapai 

tujuan-Nya itu melalui reformasi mereka dan kebangkitan kembali kebajikan 

serta kesalehan dalam diri mereka. Karena memang inilah cara Allah, baik 

dengan masing-masing pribadi maupun dengan masyarakat, yaitu terlebih 

dahulu membuat mereka kudus, dan baru kemudian membuat mereka 

bahagia. Sebagian dari janji-janji ini tergenapi sesudah kembalinya orang 

Yahudi dari Babel, ketika melalui pembuangan itu mereka benar-benar 

disembuhkan dari kebiasaan penyembahan berhala mereka. Inilah buah 

yang dihasilkan, yaitu disingkirkannya dosa. Namun, mereka kemudian 

memandang lebih jauh lagi, yaitu kepada akibat-akibat baik Injil dan anuge-

rahnya, kepada waktu pembaharuan di masa ketika kita hidup seperti seka-

rang (Ibr. 9:10). 

1. Telah dijanjikan bahwa akan terjadi reformasi dalam tutur kata manusia, 

yang telah rusak di mana-mana, tetapi yang sekarang melalui kasih 

karunia akan disedapkan dengan garam (ay. 9): “Aku akan memberikan 

bibir lain kepada bangsa-bangsa. Aku akan mengubah mereka dari 

menjalin pergaulan yang buruk yang telah nyaris merusakkan semua 

kebiasaan yang baik di antara mereka.” Perhatikanlah, anugerah yang 

mengubahkan akan memperhalus tutur kata, bukan dengan cara 

membuat kalimat-kalimat yang terdengar jenaka, tetapi yang membuat 

isinya berhikmat. Di antara orang-orang Yahudi, sesudah pembuangan 

itu, dibutuhkan reformasi dalam perilaku dan bertutur kata, sebab 

selama masa pembuangan mereka membaurkan bahasa orang Kanaan 

dengan Asdod (Neh. 13:24), dan keluhan itu akan diangkat. Namun itu 

belumlah semuanya: tutur kata mereka akan dibersihkan dari segala 

jenis kecemaran, kekotoran, dan kepalsuan. Aku akan mengubah tutur 

kata mereka menjadi bahasa pilihan (demikianlah pemahaman beberapa 

orang). Mereka tidak akan berbicara dengan kasar, tetapi dengan hati-

hati dan tenang. Mereka akan memilih kata-kata mereka. Perhatikanlah, 

suasana berisi kemurnian dan kesalehan dalam percakapan sehari-hari 

merupakan tanda yang sangat menyenangkan bagi siapa pun. Kasih 

karunia lain, berkat-berkat lain, akan diberikan di tempat Allah 

memberikan bahasa murni kepada orang-orang yang dahulu merupakan 

bangsa yang najis bibir. 

2. Bahwa penyembahan kepada Allah, sesuai kehendak-Nya, akan semakin 

dijalankan dengan cermat, dan lebih disepakati dengan suara bulat. 

Sebagai ganti korban persembahan dan dupa, mereka akan menyerukan 

nama TUHAN. Doa merupakan persembahan rohani yang dengannya 

Allah dihormati. Dan supaya hati kita siap dan layak untuk kewajiban 
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ibadah doa itu, maka sungguh penting bila kita memiliki bibir yang 

bersih. Kita sama sekali tidak layak menyebutkan nama Allah dengan 

bibir kita, kecuali bibir kita bersih. Pemurnian tutur kata dalam 

percakapan sehari-hari sungguh diperlukan supaya kata-kata yang 

keluar dari mulut kita dan perenungan hati kita berkenan kepada-Nya di 

saat teduh kita. Sebab bagaimana mungkin sumber memancarkan air 

tawar dan air pahit dari mata air yang sama? (Yak. 3:9-12). Demikian 

juga telah dijanjikan bahwa sesudah tutur kata mereka dimurnikan se-

perti itu, mereka akan melayani Allah dengan bahu-membahu, dengan 

satu bahu (demikianlah arti kata itu), sambil merujuk kepada lembu 

yang berkuk, yang menarik kuk dengan seimbang. Ketika orang-orang 

Kristen seia sekata dalam beribadah kepada Allah, maka ibadah itu akan 

berlangsung dengan hati ceria. Inilah akibat yang dihasilkan bahasa yang 

murni, dimurnikan dari nafsu, rasa iri, dan kebiasaan suka mengecam. 

Perhatikanlah, kemurnian merupakan jalan menuju kesatuan. Reformasi 

perilaku adalah jalan menuju pemahaman. Hikmat yang dari atas adalah 

pertama-tama murni, selanjutnya pendamai. 

3. Bahwa orang-orang yang telah terusir dari Allah akan kembali kepada-

Nya dan diterima oleh-Nya (ay. 10): Dari seberang sungai-sungai negeri 

Etiopia, artinya, dari Mesir (lih. Yes. 18:1) atau dari negeri lain yang 

sangat terpencil – orang-orang yang memuja Aku, yang terserak-serak, 

akan membawa persembahan kepada-Ku. Orang-orang yang karena 

jauhnya jarak telah hampir melupakan Allah serta semua kewajiban 

mereka kepada-Nya, akan diingatkan tentang Dia, sama seperti si anak 

yang hilang di negeri jauh teringat akan rumah ayahnya. Orang-orang 

yang karena telah terserak-serak akibat terkena amarah-Nya, yang 

mungkin saja karena itu takut datang kepada-Nya, bahkan mereka ini 

pun akan dikumpulkan di bawah sayap-Nya. Orang-orang yang memuja 

Aku, yang terserak-serak masih jauh, akan didapati di antara orang-orang 

yang akan dipanggil oleh Tuhan Allah kita. Dan, meskipun mereka 

terserak-serak, Ia akan mengakui mereka sebagai milik-Nya. Dengan 

menyebut mereka orang-orang yang memuja Aku, yang terserak-serak, 

ini berarti bahwa Ia menaruh hormat kepada mereka, yang cukup untuk 

menutupi semua aib yang mereka rasakan karena telah terserak. Ini 

semua akan terjadi, 

(1) Ketika mereka berdoa dan memohon dengan rendah hati: Mereka 

orang-orang yang memuja Aku. Perhatikanlah, orang-orang yang 

sungguh bertobat adalah orang-orang yang memohon dengan 

rendah hati kepada Allah. Mereka tidak sekadar berseru, tetapi 
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memohon belas kasihan kepada yang mendakwa mereka, yaitu Sang 

Hakim (Ayb. 9:15). Dan di mana pun mereka berada, sekalipun di se-

berang sungai-sungai negeri Etiopia yang terletak sangat jauh dari 

rumah doa-Nya, mata-Nya tetap tertuju kepada mereka dan telinga-

Nya terbuka bagi mereka. Mereka adalah orang-orang yang memuja 

Dia, yang memohon kepada Dia. 

(2) Bersama persembahan rohani mereka: Mereka akan membawa 

persembahan kepada-Ku, membawa diri mereka sendiri sebagai 

persembahan rohani kepada Allah (Rm. 12:1). Pertobatan orang-

orang bukan-Yahudi disebut persembahan bagi bangsa-bangsa bukan 

Yahudi (Rm. 15:16). Dan bersama diri mereka, mereka akan 

memberikan persembahan Injil berupa doa, puji-pujian, dan 

pemberian, yang semuanya sangat diperkenan Allah. 

4. Bahwa dosa dan orang-orang berdosa akan dimurnikan dari antara 

mereka (ay. 11). Allah akan menyingkirkan, 

(1) Aib yang memang patut mereka terima: Pada hari itu engkau tidak 

akan mendapat malu karena segala perbuatan durhaka yang 

kaulakukan terhadap Aku. Mereka memang akan merasa malu 

sebagai orang yang menyesali dosa-dosanya, dan akan tetap seperti 

itu (lih. Yeh. 16:63), tetapi mereka tidak akan merasa malu sebagai 

orang berdosa yang kembali melakukan kebodohan lagi. “Engkau 

tidak akan mendapat malu, artinya, engkau tidak akan lagi melaku-

kan hal memalukan, seperti yang dahulu kaulakukan.” Rasa bersalah 

akibat dosa yang diangkat berkat kasih setia yang penuh 

pengampunan, membuat aib yang diakibatkannya akan disingkirkan 

dari hati nurani orang berdosa tersebut, karena ia telah disucikan, 

dan diperdamaikan, serta disucikan hati nuraninya dari perbuatan-

perbuatan yang sia-sia. Ketika kejahatan dan orang-orang fasik ber-

limpah dalam suatu bangsa, sedikit orang di dalamnya yang saleh 

merasa malu terhadap mereka dan negeri mereka. Namun, apabila 

orang-orang berdosa bertobat, dan negeri itu direformasi, maka rasa 

malu berikut penyebabnya pun akan diangkat. 

(2) Sikap bermegah mereka yang tidak pada tempatnya: “Aku akan 

menyingkirkan dari padamu, bukan saja mereka yang cemar, yang 

merupakan aib bagi negerimu, melainkan juga orang-orang munafik, 

yang tampak baik di luar, dan orang-orangmu yang ria congkak, di 

kota suci, rumah suci.” Memang benar kedua hal inilah yang 

merupakan kemuliaan Israel, namun mereka telah menyombongkan 
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diri, bergembira ria di dalam keduanya, seolah-olah kedua hal itu 

merupakan benteng tidak terkalahkan yang mampu mengamankan 

mereka dalam jalan-jalan mereka yang bergelimang dosa. Mereka 

mengandalkan kedua hal tersebut sebagai kebenaran dan kekuatan 

mereka, sambil membangga-banggakan bait TUHAN, bait TUHAN 

(Yer. 7:4). Mereka meninggikan diri karena gunung-Nya yang kudus, 

menyombongkan diri, menghina orang-orang lain, dan bahkan me-

nentang penghakiman Allah. Perhatikanlah, hak-hak istimewa 

jemaat, apabila tidak dimanfaatkan seperti seharusnya, acapkali 

dijadikan bahan kesombongan manusia dan dasar rasa aman 

mereka. Padahal, sikap meninggikan diri seperti itu paling 

menjijikkan bagi Allah, terlebih lagi sikap itu ditunjang dan 

dipelihara dengan sikap kudus yang palsu. Perbuatan ini akan Allah 

bungkamkan dan singkirkan. 

5. Bahwa Allah akan memiliki suatu umat sisa yang kudus, rendah hati, dan 

bersungguh-sungguh hati di antara mereka. Mereka ini akan 

memperoleh penghiburan dari hubungan mereka dengan Dia dan dari 

kepentingan yang  mereka miliki dalam Dia (ay. 12): Di antaramu akan 

Kubiarkan hidup suatu umat yang rendah hati dan lemah . Ketika orang 

Kasdim membawa orang Yahudi ke pembuangan, hanya beberapa orang 

miskin dari negeri itu ditinggalkan untuk menjadi tukang-tukang kebun 

anggur dan peladang-peladang. Mereka inilah yang merupakan sebuah 

perlambang dan gambaran dari sisa umat Allah yang istimewa itu, yang 

dipisahkan-Nya bagi diri-Nya sendiri. Mereka umat yang rendah hati dan 

lemah, hina di dunia. Dan bukankah Allah memilih orang-orang yang di-

anggap miskin oleh dunia ini (Yak. 2:5). Orang-orang miskin diinjili, 

mereka merasa rendah, menderita karena dosa, dan miskin secara 

rohani. Merekalah yang disisihkan Allah, sebab mereka merupakan suatu 

sisa, menurut pilihan kasih karunia. Aku masih meninggalkan tujuh ribu 

orang bagi-Ku, kata Allah (Rm. 11:4-5), dan mereka akan mencari 

perlindungan pada nama TUHAN. Perhatikanlah, orang-orang yang 

dirancang Allah demi kemuliaan nama-Nya, akan dimampukan-Nya 

untuk mempercayai nama-Nya. Semakin berat penderitaan dan 

kemiskinan mereka di dunia, maka semakin besar pula alasan mereka 

untuk percaya kepada Allah, karena memang tidak ada lagi yang dapat 

mereka percayai (1Tim. 5:5). 

6. Bahwa sisa umat pilihan ini akan diberkati dengan kemurnian dan damai 

sejahtera (ay. 13). 
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(1) Mereka akan diberkati dengan kemurnian, baik dalam perkataan 

maupun tindakan: Mereka tidak akan melakukan kelaliman atau 

berbicara bohong. Keadilan dan kejujuran akan memerintah dan 

memimpin mereka, walaupun hal ini membuat mereka tidak akan 

mendapatkan berbagai keuntungan duniawi. Mereka tidak saja tidak 

akan mengucapkan dusta dengan terus terang, tetapi dalam mulut 

mereka tidak akan terdapat lidah penipu, tidak dalam mulut siapa 

pun di antara mereka. Tidak akan bercabang mulut, tidak akan ada 

perkataan yang mendua arti keluar dari mulut mereka.
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(2) Mereka akan diberkati dengan damai sejahtera. Bagaikan domba di 

padang penggembalaan Allah, mereka akan makan rumput dan 

berbaring dengan tidak ada yang mengganggunya. Mereka sendiri 

tidak akan merasa takut, dan tidak seorang pun di sekeliling mereka 

yang akan takut kepada mereka. Perhatikanlah, orang-orang yang 

berhati-hati agar tidak berbuat kejahatan, tidak perlu takut akan 

bencana apa pun, karena bencana itu tidak dapat melukai mereka, dan 

oleh karena itu tidak perlu menakutkan mereka. 

Nubuatan Injili 
(3:14-20) 

14 Bersorak-sorailah, hai puteri Sion, bertempik-soraklah, hai Israel! Bersukacitalah dan 
beria-rialah dengan segenap hati, hai puteri Yerusalem!  
15 TUHAN telah menyingkirkan hukuman yang jatuh atasmu, telah menebas binasa 
musuhmu. Raja Israel, yakni TUHAN, ada di antaramu; engkau tidak akan takut kepada 
malapetaka lagi. 16 Pada hari itu akan dikatakan kepada Yerusalem: “Janganlah takut, hai 
Sion! Janganlah tanganmu menjadi lemah lesu. 17 TUHAN Allahmu ada di antaramu 
sebagai pahlawan yang memberi kemenangan. Ia bergirang karena engkau dengan 
sukacita, Ia membaharui engkau dalam kasih-Nya, Ia bersorak-sorak karena engkau 
dengan sorak-sorai, 18 seperti pada hari pertemuan raya.” “Aku akan mengangkat malape-
taka dari padamu, sehingga oleh karenanya engkau tidak lagi menanggung cela. 19 
Sesungguhnya pada waktu itu Aku akan bertindak terhadap segala penindasmu, tetapi 
Aku akan menyelamatkan yang pincang, mengumpulkan yang terpencar dan akan 
membuat mereka yang mendapat malu menjadi kepujian dan kenamaan di seluruh bumi. 
20 Pada waktu itu Aku akan membawa kamu pulang, yakni pada waktu Aku 
mengumpulkan kamu, sebab Aku mau membuat kamu menjadi kenamaan dan kepujian di 
antara segala bangsa di bumi dengan memulihkan keadaanmu di depan mata mereka,” 
firman TUHAN. 

Sesudah janji-janji tentang penyingkiran dosa, dalam perikop ini menyusul janji-

janji tentang penyingkiran kesesakan. Sebab, apabila penyebab diangkat, 

akibatnya akan berhenti. Apa yang membuat orang kudus, tentu saja akan 

membuat mereka bahagia. Janji-janji indah yang diberikan di sini kepada umat 

yang telah dimurnikan akan digenapi dalam penghiburan-penghiburan Injil. 

Kepada penghiburan-penghiburan Injil inilah harapan mereka tertuju, dan 

karena itulah mereka dipanggil di sini dalam pengharapan itu, dan apalagi kalau 

sampai mereka menikmatinya:  

1. Untuk bersukacita dan bernyanyi (ay. 14): Bersorak-sorailah, hai puteri Sion, 

bernyanyilah dengan sukacita. Bertempik-soraklah, hai Israel, dengan 

kesukaan dan kegembiraan kudus yang meluap-luap. Bersukacitalah dan 

beria-rialah dengan segenap hati. Biarlah sukacita itu berasal dari dalam hati, 

biarlah sukacita itu melimpah. Orang-orang yang mengasihi Allah dengan 

sepenuh hati pastilah juga punya hati untuk bersukacita di dalam Dia dengan 
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sepenuh hati. Telah dijanjikan (ay. 13), bahwa dosa-dosa mereka akan 

dimatikan dan ketakutan mereka dihapus. Dan sesudah itu menyusullah 

sukacita dan beria-ria. Perhatikanlah, orang-orang yang sudah direformasi 

mempunyai alasan untuk bersukacita, sementara Israel tidak dapat 

bersukacita seperti halnya bangsa-bangsa lain, selama ia tetap berzinah 

terhadap Allah-nya. Janji-janji Allah yang diterapkan oleh iman 

memperlengkapi orang-orang kudus dengan perkara-perkara sukacita yang 

terus-menerus dan berlimpah. Mereka dipenuhi sukacita dan damai sejahte-

ra dalam mempercayai janji-janji itu. 

2. Untuk membuang semua tawar hati mereka (ay. 16): Pada hari itu akan 

dikatakan kepada Yerusalem, “Janganlah takut, jangan tunduk pada rasa 

takut, jangan akui godaannya. Allah akan mengatakan kata-kata itu melalui 

nabi-nabi-Nya, melalui berbagai tindakan penyelenggaraan-Nya, para bangsa 

tetangga akan mengatakannya, dan mereka akan mengucapkannya satu 

sama lain. Ketika keadaan memburuk, jangan takut keadaaan menjadi lebih 

buruk, tetapi berharaplah semua akan beres. Jangan menakut-nakuti dirimu 

dalam setiap kejadian. Janganlah tanganmu menjadi lemah lesu. Janganlah 

angkat tanganmu karena putus asa. Janganlah terkulai tanganmu karena 

patah semangat. Janganlah merasa dirimu tidak pantas untuk bekerja dan 

berperang dengan cara menyerah kepada rasa bimbang dan takut. Bakarlah 

semangatmu, dan sebagai tandanya, acungkan tinggi-tinggi tanganmu, 

tangan yang lemah (Ibr. 12:12; Yes. 35:3). Angkatlah kedua tanganmu dalam 

doa kepada Allah. Angkatlah kedua tanganmu untuk menolong diri sendiri.” 

Rasa takut membuat tangan menjadi lemah, tetapi iman dan pengharapan 

membuatnya kuat, dan sukacita dari TUHAN akan menjadi kekuatan kita, 

baik untuk bertindak maupun menderita. 

Marilah kita sekarang melihat apa saja janji-janji indah yang diberikan 

kepada umat Allah, untuk mengangkat kesedihan dan ketakutan mereka, 

serta untuk mendorong pengharapan dan sukacita mereka. Dan bagi kita 

juga diberikan janji-janji ini sama seperti bagi mereka. 

I.   Semua kesesakan dan penderitaan mereka akan berakhir (ay. 15): “TUHAN 

telah menyingkirkan hukuman yang jatuh atasmu. Ia telah membuang semua 

bencana yang selama ini menindih dan kamu keluhkan, bencana-bencana 

yang merupakan hukuman atas dosamu. Deru perang akan dikatup, celaan 

kelaparan akan disingkirkan, sedangkan orang-orang tawanan akan dibawa 

pulang. Walaupun masih akan tersisa beberapa penderitaan, semua itu 

hanyalah kemalangan biasa semata, bukan penghakiman, sebab dosa akan 

diampuni. Ia telah menebas binasa musuhmu, Ia yang telah menggabungkan 
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diri denganmu dan berjaya bersamamu. Ia telah menyapu habis musuhmu” 

(demikianlah dibaca oleh sebagian orang), “bagaikan kotoran yang disapu 

keluar dari rumah menuju timbunan sampah.” Ketika mereka menyapu 

bersih dosa-dosa mereka dengan sapu reformasi, Allah akan menyapu bersih 

musuh mereka dengan sapu penghancuran. Jika mereka perlu diperbaiki, 

mereka akan jatuh ke tangan TUHAN, yang sangat besar kasih setia-Nya. Dan 

mereka tidak akan jatuh lagi ke tangan manusia, yang pengasihannya 

sungguh kejam. “Engkau tidak akan takut kepada malapetaka lagi, tidak akan 

ada lagi hari-hari celaka seperti yang telah kami lihat.” Perhatikanlah, cara 

menghindarkan diri dari bencana akibat masalah adalah dengan 

menghindarkan diri dari jahatnya dosa. Bagi mereka yang berbuat demikian, 

masalah tidak mengandung bencana lagi di dalamnya.  

II.  Allah akan memberi mereka tanda-tanda kehadiran-Nya bersama mereka. 

Walaupun sudah lama Ia seakan-akan berdiri jauh, karena mereka 

menggusarkan-Nya sehingga Ia mengundurkan diri, namun Ia akan tampil 

sedemikian rupa sehingga sungguh, Allah ada di tengah-tengah mereka: 

“TUHAN Allahmu ada di antaramu, hai Sion! Mengenai Yerusalem, engkau 

bagaikan matahari di pusat alam semesta, untuk memancarkan terang dan 

pengaruhnya ke setiap bagian. Ia ada di antaramu, untuk hadir dalam segala 

perkaramu dan untuk mengurus segala kepentinganmu.” Dan, 

1. “Ia adalah Raja Israel (ay. 15), dan di antaramu, Ia adalah raja di tengah 

rakyat-Nya.” Dengan pandangan kepada hal ini, Yesus Tuhan kita disebut 

Raja orang Israel (Yoh. 1:49), dan Ia berada, dan akan senantiasa berada, 

di tengah jemaat-Nya, bahkan hingga kesudahan dunia, untuk menerima 

penghormatan umat-Nya, dan untuk membagi-bagikan perkenanan-Nya 

kepada mereka, bahkan kalaupun hanya terdapat dua atau tiga orang 

berkumpul dalam Nama-Nya. 

2. “Ia adalah TUHAN Allahmu, Allahmu menurut kovenan, dan Ia berada di 

tengah-tengahmu sebagai Allahmu, Ia berkenan kepadamu dan kamu 

milik-Nya. Ia telah menjalin hubungan yang sangat karib denganmu, 

mengikat diri dengan janji kepadamu, dan, supaya kamu memperoleh 

penghiburan berlimpah, Ia ada di antaramu, berada dekat untuk 

memenuhi janji-Nya itu.” 

3. “Ia yang ada di antaramu sebagai Allah dan Rajamu adalah pahlawan, 

Mahakuasa, dan mampu melakukan segala sesuatu bagimu yang kamu 

perlukan dan inginkan.” 

4. “Ia telah mengerahkan kuasa-Nya untuk menolongmu: Ia akan memberi 

kemenangan. Ia akan dinamakan Yesus, yang akan 
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mempertanggungjawabkan nama-Nya itu, sebab Ia akan menyelamatkan 

umat-Nya dari dosa-dosa mereka.” 

III. Allah akan bersuka di dalam mereka dan dalam berbuat baik bagi mereka. 

Ungkapan mengenai hal ini sungguh sangat hidup dan menyentuh hati (ay. 

17): Ia bergirang karena engkau dengan sukacita. Ia tidak saja akan sangat 

berkenan kepadamu, karena pertobatan dan reformasimu, lalu membawamu 

ke dalam perkenanan-Nya, tetapi juga menikmati kepuasan dalam dirimu, 

seperti pengantin laki-laki puas terhadap pengantin perempuannya, atau 

sang pengantin perempuan merasa puas dengan semua perhiasannya (Yes. 

62:3-5). Pertobatan orang-orang berdosa dan penghiburan orang-orang 

kudus merupakan sukacita para malaikat, sebab mereka merupakan 

sukacita Allah sendiri. Jemaat dapat menjadi kegirangan bagi seluruh bumi 

(Mzm. 48:3), sebab ini merupakan sukacita seluruh sorga. Ia membaharui 

engkau dalam kasih-Nya. Ia akan berdiam diri dalam kasih-Nya, begitulah 

makna perkataan ini. “Aku tidak akan menghardik engkau seperti yang 

dahulu Kulakukan karena dosa-dosamu. Aku akan menerima engkau 

sepenuhnya, termasuk dalam hal hubungan-Ku denganmu.” Entah di mana 

lagi terdapat ungkapan serupa mengenai kasih Kristus kepada jemaat-Nya, 

selain dalam Kidung Agung 4:9, Engkau mendebarkan hatiku, dinda, 

pengantinku, engkau mendebarkan hati dengan satu kejapan mata. O, betapa 

merendahnya anugerah ilahi itu mau menjangkau kita! Allah yang agung 

tidak saja mengasihi orang-orang kudus-Nya, tetapi Ia juga sangat suka 

mengasihi mereka. Ia senang karena telah berusaha keras mendapatkan 

pujaan kasih-Nya ini. Ia akan bersorak-sorak karena engkau dengan sorak-

sorai. Orang yang bersedih akibat dosa orang-orang berdosa, bersukacita di 

dalam anugerah dan pelayanan orang-orang kudus, dan hatinya 

mengutarakan sukacita itu dengan bersorak-sorai bagi mereka. TUHAN 

senang kepada orang-orang yang takut akan Dia, dan di dalam mereka Yesus 

Kristus tidak lama lagi akan dimuliakan dan dikagumi. 

IV. Allah akan menghibur orang-orang Sion yang berkabung, yang turut 

merasakan kesedihannya, dan akan menghapus air mata mereka (ay. 18): 

seperti pada hari pertemuan raya, Aku akan mengangkat malapetaka dari 

padamu, sehingga oleh karenanya engkau tidak lagi menanggung cela . 

Pandanglah, 

1. Siapa saja yang karena dia Allah akan bersukacita dan yang akan Allah 

buat bersukacita. Mereka adalah orang-orang yang sangat berdukacita. 

Hanya mereka yang menabur dengan air mata inilah yang berharap 
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dapat menuai dengan sukacita. Orang-orang yang sekarang bersedih 

akan bersukacita selamanya. 

2. Perkara besar apa itu yang sangat diratapi orang-orang yang berkabung 

bagi Sion, ketika Sion sedang dilanda duka. Sungguh banyak malapetaka 

yang dialaminya. Kota itu rusak, sedangkan istana-istananya pun hancur. 

Niaga sudah berakhir, begitu pula pelaksanaan keadilan umum. Namun, 

semua ini tidak ada artinya bagi mereka bila dibandingkan dengan ke-

hancuran tempat suci, penghancuran bait suci dan mezbah tempat 

mereka datang menghadap, selama perayaan hari-hari raya, seluruh 

umat Israel biasa berkumpul tiga kali setahun. Pertemuan-pertemuan 

khidmat dan kudus inilah yang sangat mereka ratapi dengan duka.  

(1) Karena mereka sekarang terserak-serak. Tidak ada bait suci untuk 

mereka datangi. Atau, seandainya pun ada, tidak ada umat yang 

datang kepadanya. Dengan demikian di Sion orang lupa akan 

perayaan dan sabat (Rat. 2:6). Perhatikanlah, pengekangan terhadap 

pertemuan umum untuk ibadah bersama, pembubaran ibadah 

bersama itu oleh musuh, atau ditinggalkannya ibadah bersama itu 

oleh para sahabat, sehingga tidak ada lagi ibadah bersama, baik yang 

khidmat maupun tidak, merupakan hal yang sangat menyedihkan 

bagi semua orang saleh. Apabila jalan-jalan ke Sion diliputi dukacita, 

maka putra-putra Sion meratap juga. Demikianlah mereka sungguh 

benar-benar berasal dari Sion, anggota-anggota tubuh yang hidup, 

hingga turut merasakan kesedihan begitu dalam. 

(2) Karena mereka dipandang rendah. Celaan terhadap pertemuan-

pertemuan ibadah yang khidmat sungguh merupakan beban bagi 

mereka. Sudah menjadi bagian dari pertemuan-pertemuan khidmat 

untuk menanggung banyak celaan. Iblis dan kaki tangannya 

memendam kebencian khusus kepada mereka, karena mereka 

merupakan pendukung besar terhadap kepentingan kerajaan Allah 

di antara manusia. Segala fitnah jahat dan keji dilontarkan terhadap 

pertemuan-pertemuan ibadah itu. Hal ini menjadi beban bagi semua 

orang yang menaruh perhatian baik kepada kemuliaan Allah dan 

kesejahteraan jiwa-jiwa manusia. Celaan-celaan terhadap 

pertemuan-pertemuan khidmat itu sama saja dengan celaan 

terhadap diri mereka sendiri. Semua celaan itu menimpa mereka 

juga.  
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V. Allah akan memperoleh kembali para tawanan dari tangan para penindas 

mereka, dan membawa pulang orang-orang terbuang yang sepertinya telah 

diusir (ay. 19-20). 

1. Musuh-musuh mereka akan dibuat tidak mampu menahan mereka 

dalam perhambaan: “Pada waktu itu Aku akan bertindak terhadap segala 

penindasmu. Aku akan mematahkan kekuatan mereka dan 

menghancurkan rencana-rencana mereka, sehingga mereka akan 

terpaksa menyerahkan mangsa yang telah mereka ambil.” Conficiam – 

Aku akan menghardik mereka. “Tidak lama lagi aku akan berurusan 

dengan mereka, sehingga dengan demikian menghabisi mereka.” 

Perhatikanlah, orang-orang yang memperlakukan umat Allah dengan 

buruk dan menindas mereka, sebenarnya sedang mencelakakan diri 

mereka sendiri. 

2. Umat Allah itu akan dimampukan untuk menuntut dan merebut kembali 

kebebasan mereka, dan semua kesulitan dalam melaksanakan hal itu 

akan diatasi. Apakah jemaat sedang lemah dan terluka? Mereka yang 

pincang akan Kujadikan pangkal suatu keturunan, sebagaimana yang 

telah dijanjikan (Mi. 4:7). Allah akan menolong jemaat-Nya ketika ia 

tidak mampu menolong diri sendiri. Bahkan orang-orang lumpuh akan 

menjarah jarahan (Yes. 33:23). Apakah jemaat tercerai-berai dan 

sepertinya tidak mungkin bergabung demi manfaat bersama? Aku akan 

menghimpunkan mereka yang terpencar-pencar, dan mengumpulkan 

yang terpencar. Satu tindakan belas kasih dan anugerah akan cukup 

untuk mengumpulkan mereka dari keterserakan mereka, dan untuk 

memimpin mereka kembali ke negeri sendiri. Ketika hati manusia telah 

siap, pekerjaan keselamatan pun akan dilaksanakan dalam sekejap. Siapa 

pula yang dapat menghalanginya apabila Allah berkehendak melaksana-

kannya? “Aku akan memulihkan keadaanmu di depan mata mereka,” 

firman TUHAN. Engkau akan dengan jelas melihat campur tangan Allah 

di dalamnya, dan berkata, Hal itu terjadi dari pihak TUHAN.” 

VI. Melalui semua hal ini Allah hendak menaruh hormat ke atas mereka dan 

mendatangkan rasa hormat dari semua orang di sekeliling mereka. Pada 

mulanya Israel diangkat di atas segala bangsa yang telah dijadikan-Nya, 

untuk menjadi terpuji, ternama dan terhormat (Ul. 26:19). Oleh sebab itu 

celaan yang dilemparkan kepada mereka merupakan salah satu kesedihan 

terbesar bagi mereka. Tidak ada suatu pun selain aib yang lebih mampu 

melukai orang-orang terhormat. Oleh karena itu ketika Allah kembali dalam 

kasih setia kepada jemaat-Nya, di sini dijanjikan bahwa jemaat akan 
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memperoleh kembali kehormatannya. Semua celaan akan disingkirkan 

selamanya, seperti celaan Israel di Gilgal (Yos. 5:9). Jemaat akan menjadi 

terhormat lagi.  

1. Bahkan orang-orang yang mencelanya akan dibuat menghormatinya: 

“Aku mau membuat kamu menjadi kenamaan dan kepujian di antara 

segala bangsa di bumi dengan memulihkan keadaanmu di depan mata 

mereka, supaya orang-orang yang sama yang menjadi saksi atas aib 

mereka dapat melihat alasan untuk mengubah pendapat tentang diri 

mereka.” Orang-orang yang pernah berkata, “Inilah Sion yang tidak 

dipelihara siapa pun,” akan berkata, “Inilah Sion yang dipelihara Allah 

yang agung.” Dan orang yang dipandang sebagai sampah dunia , sekarang 

tampil sebagai kesayangan sorga. 

2. Bahkan orang-orang yang tidak pernah mengenalnya akan dibuat 

menghormatinya (ay. 20): Aku mau membuat kamu menjadi kenamaan 

dan kepujian di antara segala bangsa di bumi. Demikianlah keadaan 

jemaat Yahudi dahulu ketika orang-orang di sekeliling mereka ditimpa 

ketakutan kepada orang Yahudi (Est. 8:17). Beberapa bangsa berkata, 

Kami mau pergi menyertai kamu, sebab telah kami dengar, bahwa Allah 

menyertai kamu (Za. 8:23). Demikianlah keadaan jemaat Kristen ketika 

dibuat berkembang pesat di dunia, karena ada sesuatu dalam dirinya 

yang membuat ia layak dihargai dan dihormati semua orang di dunia. 

Demikian jugalah yang terjadi dengan jemaat sulung di seluruh dunia 

pada hari yang agung itu, ketika orang-orang kudus dibawa bersama-

sama kepada Kristus, agar supaya Ia dikagumi dan dimuliakan di dalam 

diri mereka, dan mereka juga dikagumi dan dimuliakan di dalam Dia di 

hadapan para malaikat dan manusia. Maka saat itulah Israel kepunyaan 

Allah pun menjadi kenamaan dan kepujian sampai selamanya. 

 

 

 

 



T A F S I R A N  M A T T H E W  H E N R Y  

Kitab  

hagai 

   

 



Tafsiran kitab Hagai  
Disertai Renungan Praktis  

embuangan di Babel menjadi titik balik yang sangat penting bagi perjalanan 

hidup jemaat Yahudi, baik dalam sejarah maupun dalam nubuatan. 

Pembuangan ini dijadikan suatu tonggak sejarah dalam silsilah Juruselamat kita 

(Mat. 1:17). Sembilan dari dua belas nabi kecil, yang nubuatannya telah kita 

bahas sampai sejauh ini, hidup dan berkhotbah sebelum masa pembuangan itu. 

Sebagian besar dari mereka mengarahkan pandangan pada pembuangan itu 

dalam nubuatan mereka, dengan menubuatkannya sebagai hukuman yang adil 

atas kejahatan Yerusalem. Akan tetapi, tiga nabi yang terakhir, yang pada 

mereka Roh nubuat berhenti sejenak, sebelum bangkit kembali dalam diri 

seorang nabi yang mendahului Kristus, hidup dan berkhotbah setelah 

kembalinya umat dari pembuangan, bukan segera sesudah itu, melainkan 

beberapa saat setelahnya. Hagai dan Zakharia muncul pada waktu yang hampir 

bersamaan, delapan belas tahun setelah kembalinya umat dari pembuangan, 

saat pembangunan Bait Suci dihambat oleh lawan dan diabaikan oleh kawan. 

Tetapi nabi Hagai dan Zakharia bin Ido, kedua nabi itu, bernubuat terhadap 

orang-orang Yahudi yang tinggal di Yerusalem dalam nama Allah Israel, yang 

menyertai mereka (lih. Ezr. 5:1). Kedua nabi ini menegur orang Yahudi atas 

kelalaian mereka, dan mendorong mereka untuk membangkitkan kembali 

pekerjaan baik itu setelah terbengkalai selama beberapa waktu, dan untuk 

meneruskannya dengan bersemangat, kendati dengan perlawanan yang mereka 

jumpai ketika melakukannya. Hagai mulai bernubuat dua bulan sebelum 

Zakharia, yang dibangkitkan untuk mendukung Hagai, agar atas keterangan dua 

saksi perkara itu tidak disangsikan. Namun, Zakharia bertahan lebih lama dalam 

pekerjaan ini. Sebab semua nubuatan Hagai yang tercatat disampaikan dalam 

kurun waktu empat bulan, pada tahun kedua pemerintahan Darius, antara awal 

bulan keenam dan akhir bulan kesembilan. Sementara kita mendapati nubuatan 

Zakharia disampaikan lebih dari dua tahun setelahnya (Za. 7:1). Ada orang yang 
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mendapat kehormatan untuk mengawali pekerjaan Allah, ada pula yang 

mendapat kehormatan untuk menjaga kelangsungannya. Orang Yahudi memberi 

kehormatan kepada dua nabi ini sebagai anggota mahkamah agama 

(demikianlah mereka menyebutnya), yang dibentuk setelah kembalinya umat 

dari pembuangan. Namun bagi kita, hal yang lebih pasti, dan yang lebih menjadi 

kehormatan mereka, bahkan kehormatan yang jauh lebih besar, adalah bahwa 

mereka bernubuat tentang Kristus. Hagai menyebut Kristus sebagai kemegahan 

Rumah yang kemudian, dan Zakharia menyebut-Nya sebagai orang yang 

bernama Tunas. Dalam nubuatan mereka, cahaya bintang fajar itu bersinar lebih 

terang dibandingkan dalam nubuatan-nubuatan sebelumnya, sebab mereka 

hidup lebih dekat dengan waktu terbitnya Sang Surya kebenaran, dan mereka 

sudah mulai melihat fajar-Nya menyingsing. Septuaginta menyebutkan Haggai 

sebagai penulis Mazmur 138, dan Zakharia sebagai penulis Mazmur 146, 147, 

dan 148. 

 

 

 

 



PASAL  1  

i dalam pasal ini, setelah kata-kata pendahuluan mengenai nubuatan, kita 

mendapati, 

I. Teguran terhadap bangsa Yahudi atas kelambanan dan kemalasan 

mereka dalam membangun Bait Suci, yang telah menyulut murka Alla 

hingga Ia beperkara dengan mereka melalui hukuman kelaparan dan 

kekurangan makanan. Teguran ini disertai dengan dorongan kepada 

mereka untuk memulai kembali pekerjaan baik itu dan untuk menerus-

kannya dengan penuh kesungguhan (ay. 1- 11). 

II. Keberhasilan ajakan ini, yang dapat dilihat dari kembalinya bangsa 

Yahudi ke negeri mereka dan besarnya perhatian yang mereka berikan 

pada pekerjaan itu. Nabi Hagai, dalam nama Allah, menggerakkan dan 

mendorong mereka untuk melakukan pekerjaan itu, dengan 

meyakinkan mereka bahwa Allah menyertai mereka (ay. 12-2:1a). 

Orang Yahudi Ditegur; Nasihat Baik Nabi Hagai  
(1:1-11) 

1 Pada tahun yang kedua zaman raja Darius, dalam bulan yang keenam, pada hari pertama 
bulan itu, datanglah firman TUHAN dengan perantaraan nabi Hagai kepada Zerubabel bin 
Sealtiel, bupati Yehuda, dan kepada Yosua bin Yozadak, imam besar, bunyinya: 2 
“Beginilah firman TUHAN semesta alam: Bangsa ini berkata: Sekarang belum tiba 
waktunya untuk membangun kembali rumah TUHAN!” 3 Maka datanglah firman TUHAN 
dengan perantaraan nabi Hagai, bunyinya: 4 “Apakah sudah tiba waktunya bagi kamu 
untuk mendiami rumah-rumahmu yang dipapani dengan baik, sedang Rumah ini tetap 
menjadi reruntuhan? 5 Oleh sebab itu, beginilah firman TUHAN semesta alam: 
Perhatikanlah keadaanmu! 6 Kamu menabur banyak, tetapi membawa pulang hasil 
sedikit; kamu makan, tetapi tidak sampai kenyang; kamu minum, tetapi tidak sampai 
puas; kamu berpakaian, tetapi badanmu tidak sampai panas; dan orang yang bekerja 

 
 Ada perbedaan pembagian perikop antara LAI dan KJV. Pasal 1:15 versi KJV dijumpai pada pasal 

2:1a pada versi LAI. Versi KJV pasal 1 ini terdiri atas 15 pasal sedangkan pada versi LAI terdiri atas 14 
pasal. 
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untuk upah, ia bekerja untuk upah yang ditaruh dalam pundi-pundi yang berlobang! 7 
Beginilah firman TUHAN semesta alam: Perhatikanlah keadaanmu! 8 Jadi naiklah ke 
gunung, bawalah kayu dan bangunlah Rumah itu; maka Aku akan berkenan kepadanya 
dan akan menyatakan kemuliaan-Ku di situ, firman TUHAN. 9 Kamu mengharapkan 
banyak, tetapi hasilnya sedikit, dan ketika kamu membawanya ke rumah, Aku 
menghembuskannya. Oleh karena apa? demikianlah firman TUHAN semesta alam. Oleh 
karena rumah-Ku yang tetap menjadi reruntuhan, sedang kamu masing-masing sibuk 
dengan urusan rumahnya sendiri.  
10 Itulah sebabnya langit menahan embunnya dan bumi menahan hasilnya, 11 dan Aku 
memanggil kekeringan datang ke atas negeri, ke atas gunung-gunung, ke atas gandum, ke 
atas anggur, ke atas minyak, ke atas segala yang dihasilkan tanah, ke atas manusia dan 
hewan dan ke atas segala hasil usaha.” 

Orang Yahudi di Babel mengeluh bahwa mereka tidak melihat tanda-tanda 

mereka dan tidak ada lagi nabi (Mzm. 74:9). Ini merupakan hukuman yang adil 

bagi mereka karena telah mengolok-olok dan menganiaya para nabi. Kita tidak 

membaca adanya nabi yang menyertai mereka waktu mereka kembali dari 

pembuangan, seperti yang ada pada mereka waktu mereka keluar dari Mesir 

(Hos. 12:14). Allah, oleh Roh-Nya, menggerakkan hati mereka dengan seketika 

untuk berkemas pulang dalam pembebasan itu (Ezr. 1:5). Sebab, walaupun Allah 

memakai para nabi, Dia tidak membutuhkan mereka, Dia sanggup melakukan 

pekerjaan-Nya tanpa mereka. Namun, pelita nubuatan Perjanjian Lama masih 

akan menunjukkan cahayanya yang terang-benderang dan mulia sebelum 

padam. Dan Hagai adalah orang yang pertama bangkit dengan kedudukan 

sebagai utusan khusus dari sorga, ketika firman TUHAN sangat jarang, tidak 

seperti ketika nubuatan pertama kali datang (lih. 1Sam. 3:1) dan penglihatan-

penglihatan pun tidak sering. Pada masa pemerintahan Darius Agung, yakni raja 

Persia ketiga, pada tahun kedua pemerintahannya, nabi ini diutus. Firman Tuhan 

datang kepada Hagai, dan dengan perantaraannya, datang kepada para 

pemimpin orang Yehuda, yang namanya disebut di sini (ay. 1). Pemimpin utama,  

1. Di dalam pemerintahan. Orang itu adalah Zerubabel bin Sealtiel, dari 

keturunan Daud, yang merupakan panglima besar orang Yahudi dalam 

kepulangan mereka dari pembuangan. 

2. Di dalam jemaat. Orang itu adalah Yosua bin Yozadak, yang pada saat itu 

menjadi imam besar. Mereka adalah orang besar dan orang benar, namun 

tetap harus digerakkan hatinya untuk menjalankan kewajiban mereka ketika 

mereka mulai lalai. Begitu pula halnya, apa yang salah dalam jemaat harus 

diberitahukan kepada mereka, agar para pemimpin dapat menggunakan ke-

kuasaan dan pengaruh mereka untuk memperbaikinya. Para nabi, yang me-

rupakan utusan yang luar biasa, tidak berusaha mengesampingkan lembaga 

pemerintahan dan pelayanan yang ada, tetapi berupaya membuat kedua 



Kitab Hagai 1:1-11 

 
379 

lembaga ini bekerja dengan lebih baik untuk tujuan-tujuan yang ditetapkan 

baginya, sebab kedua-duanya harus didukung. Sekarang amatilah, 

I. Apa dosa yang dilakukan orang Yahudi pada saat itu (ay. 2). Tidak lama 

setelah tiba dari pembuangan, mereka mendirikan mezbah untuk 

mempersembahkan korban, dan dalam satu tahun mereka meletakkan dasar 

Bait Suci (Ezr. 3:10). Pada waktu itu, mereka tampak sangat bersemangat 

dalam pembangunan Bait Suci itu, dan besar kemungkinan bahwa pekerjaan 

itu akan selesai dengan segera. Akan tetapi, karena mendapat larangan 

beberapa waktu setelahnya dari pihak istana Persia, dan diperintah untuk 

tidak melanjutkan pekerjaan itu, mereka tidak hanya menyerah pada pihak 

penguasa, ketika mereka memang sedang hidup di bawah pemerintahannya, 

yang dapat dimengerti, tetapi juga setelahnya, ketika kerasnya perlawanan 

itu sudah mereda. Mereka tetap acuh tak acuh terhadap pekerjaan itu, tidak 

memiliki semangat ataupun keberanian untuk memulainya kembali, malah 

tampaknya senang bahwa mereka memiliki dalih untuk membiarkannya ter-

bengkalai. Walaupun orang yang bekerja untuk Allah bisa saja terhempas 

dari pekerjaan mereka karena badai, namun mereka harus kembali ke 

pekerjaan mereka segera setelah badai berlalu. Tidak demikian halnya 

dengan orang-orang Yahudi ini, mereka justru terus bermalas-malasan 

sampai mereka diingatkan kembali akan tugas mereka. Dan apa yang mereka 

katakan satu sama lain adalah, sekarang belum tiba waktunya untuk 

membangun kembali rumah TUHAN. Artinya, 

1. “Belum tiba waktunya bagi kita untuk mengerjakannya, karena kita 

belum pulih, setelah tiba dari pembuangan. Apa yang hilang dari kita 

belum digantikan, dan kita juga belum hidup mapan di dunia. Pekerjaan 

itu terlalu besar bagi pemula baru di dunia seperti kita ini. Marilah kita 

mendirikan rumah kita terlebih dahulu, sebelum kita berbicara tentang 

membangun rumah ibadah. Dan untuk sementara waktu, biarlah kita 

mencukupkan diri dengan mezbah yang seadanya, sebagaimana halnya 

dengan bapa kita Abraham.” Mereka tidak berkata bahwa mereka tidak 

akan membangun Bait Suci sama sekali, tetapi, “Belum saatnya. Nanti ada 

waktunya.” Perhatikanlah, banyak pekerjaan baik menjadi terbengkalai 

karena ditunda-tunda, seperti Feliks menunda mengambil tindakan atas 

teguran hati nuraninya sampai waktu yang lebih tepat. Mereka tidak 

berkata bahwa mereka tidak akan pernah bertobat, berubah, dan 

menjadi saleh, tetapi, “Belum.” Demikianlah perkara besar yang menjadi 

tujuan kita diutus ke dunia ini tidak dilaksanakan dengan dalih bahwa 

ada waktu yang baik untuk melakukan semua itu. 
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2. “Belum tiba waktu Allah untuk melakukannya. Sebab, kata mereka, 

pembatasan yang ditetapkan atas kita oleh pihak yang berwenang belum 

dihapuskan secara sah. Oleh karena itu, kita tidak boleh melanjutkan 

pekerjaan itu, walaupun sekarang orang tidak mengindahkan pihak yang 

berwenang itu.” Perhatikanlah, ada kecenderungan dalam diri kita untuk 

menyalahartikan peristiwa-peristiwa yang diizinkan Allah terjadi untuk 

membuat kita berkecil hati dalam melaksanakan kewajiban kita, seolah-

olah peristiwa itu terjadi untuk melepaskan kita dari kewajiban kita. 

Padahal, peristiwa itu hanya dimaksudkan untuk menguji dan melatih 

keberanian dan iman kita. Mengabaikan kewajiban kita adalah tindakan 

yang buruk, tetapi lebih buruk lagi menegaskan bahwa sang 

Penyelenggara menyokong kelalaian kita. 

II. Apa penghakiman yang dijatuhkan Allah untuk menghukum mereka atas 

kelalaian ini (ay. 6, 9-11). Mereka mengabaikan pembangunan rumah Allah, 

dan menangguhkannya, supaya mereka memiliki waktu dan uang untuk 

urusan-urusan duniawi. Mereka ingin dibebaskan dari pekerjaan yang 

sedemikian mahal itu dengan dalih ini, bahwa mereka harus menafkahi 

keluarga mereka. Anak-anak mereka juga harus diberi makan dan dipelihara, 

dan, sebelum mereka hidup mapan di dunia, mereka tidak bisa berpikir 

tentang membangun kembali Bait Suci. Nah, supaya hukuman mereka sesuai 

dengan dosanya, Allah melalui penyeleggaraan-Nya membuat mereka tetap 

mengalami kemunduran. Dan kemiskinan yang mereka sangka dapat mereka 

hindari dengan tidak membangun Bait Allah, malah dijatuhkan atas mereka 

karena tidak membangunnya. Mereka merasakan sakitnya penghakiman itu, 

dan setiap orang mengeluh akan cuaca yang datang tidak pada waktunya, 

kerugian besar yang mereka alami atas gandum dan ternak mereka, serta 

menurunnya penjualan. Namun, mereka tidak menyadari penyebab 

penghakiman itu, dan alasan pertikaian Allah dengan mereka. Mereka tidak 

bisa, atau tidak mau, melihat dan mengakui bahwa karena mereka menunda 

membangun Bait Sucilah maka mereka mengalami tanda-tanda yang nyata 

akan murka Allah ini. Itulah sebabnya Allah di sini memberi tahu mereka 

bahwa inilah alasan Dia beperkara dengan mereka. Perhatikanlah, kita 

memerlukan bantuan para nabi dan hamba Allah untuk menjelaskan kepada 

kita, bukan hanya penghakiman dari mulut Allah, melainkan juga 

penghakiman tangan-Nya, agar kita dapat memahami maksud dan tujuan-

Nya dalam tongkat didikan-Nya seperti juga dalam firman-Nya. Kita juga me-

merlukan bantuan mereka untuk menyingkapkan kepada kita bukan hanya 
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dalam hal apa kita telah menyakiti hati Allah, melainkan juga dalam hal apa 

Allah menunjukkan diri-Nya sakit hati kepada kita. Marilah kita amati, 

1. Bagaimana Allah beperkara dengan mereka. Dia tidak mengirim mereka 

ke pembuangan lagi, tidak pula mengirim musuh asing kepada mereka, 

seperti yang pantas mereka dapatkan, tetapi menghajar mereka dengan 

tangan-Nya sendiri, sebab besar belas kasihan-Nya. 

(1) Dia yang menyediakan benih bagi penabur kini menolak memberkati 

benih yang ditabur, sehingga benih itu tidak pernah tumbuh. Mereka 

tidak mendapat apa-apa, atau hampir tidak mendapat apa-apa, dari 

benih itu. Mereka menabur banyak (ay. 6), membajak tanah yang 

luas, yang mungkin mereka kira akan memberi keuntungan yang 

lebih besar daripada biasanya, karena tanah mereka sudah lama 

ditinggalkan begitu saja dan telah menikmati tahun-tahun sabatnya. 

Setelah menabur banyak, mereka berharap banyak dari benih itu, 

cukup banyak untuk dihabiskan dan cukup banyak untuk disisakan. 

Namun, mereka kecewa. Mereka membawa pulang hasil sedikit, 

sangat sedikit (ay. 6). Mereka sudah berusaha sebaik-baiknya, tetapi 

hasilnya sedikit (ay. 9). Hasilnya tidak seperti yang mereka harapkan. 

Satu homer benih akan menghasilkan hanya satu efa gandum (Yes. 

5:10), taburan sekarung akan menghasilkan hanya sejumput. 

Perhatikanlah, makhluk ciptaan sering kali mengecewakan kita 

justru pada saat kita sedang berharap banyak pada mereka. Dan 

ketika kita mengharapkan banyak tetapi hasilnya sedikit, maka kita 

pun akan berharap pada Allah saja, yang akan bertindak melampaui 

harapan kita. Kita diberi tahu di sini bagaimana mereka menjadi 

kecewa (ay. 10): Langit menahan embunnya. Dia yang memegang 

kunci awan di tangan-Nya menutup awan itu, dan menahan hujan 

saat tanah memanggilnya, hujan awal ataupun hujan akhir, sehingga 

tentu saja bumi menahan hasilnya. Sebab, jika langit seperti tembaga, 

maka bumi akan seperti besi. Tanaman gandum mungkin tumbuh 

dengan sangat baik, dan menjanjikan panen yang sangat melimpah. 

Akan tetapi, karena tidak ada embun pada waktu membajak, gandum 

itu tidak pernah berbulir, tetapi kering karena panasnya matahari 

dan kemudian menjadi layu. Tawanan yang pulang itu, yang sudah 

lama hidup kekurangan di Babel, menyangka bahwa mereka tidak 

akan pernah kekurangan setelah menduduki kembali tanah mereka 

sendiri dan menguasainya. Akan tetapi, apa gunanya tanah itu bagi 

mereka, kecuali mereka bisa mengatur awan juga? Allah akan 
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membuat kita menyadari bahwa kita senantiasa bergantung secara 

mutlak kepada-Nya, melalui seluruh mata rantai sebab-akibat, dari 

awal hingga akhir. Oleh karena itu, kita tidak akan pernah bisa ber-

kata, “Sekarang kita tidak lagi memerlukan Allah dan penyelenggara-

an-Nya” (lih. Hos. 2:20. Tetapi Allah tidak hanya menahan hujan yang 

menyejukkan, tetapi juga memerintahkan panas yang menyengat 

(ay. 11): Aku memanggil kekeringan datang ke atas negeri, memerin-

tahkan agar cuaca menjadi panas luar biasa, sehingga hasil bumi 

menjadi hangus. Lihatlah bagaimana setiap makhluk ciptaan itu bagi 

kita sebagaimana Allah menjadikannya, entah menghibur atau 

menyakiti, melayani kita atau menyusahkan kita. Di antara ciptaan 

yang lebih rendah daripada kita, tidak ada yang begitu penting dan 

bermanfaat bagi dunia seperti panas matahari. Panas mataharilah 

yang memberi kehidupan pada tanaman dan membaharui muka 

bumi di musim semi. Namun, jika panas itu berlebihan, semuanya 

akan dirusaknya lagi. Pencipta kita adalah teman kita yang terbaik. 

Akan tetapi, jika kita membuat Dia menjadi musuh kita, maka kita 

membuat teman-teman terbaik yang kita miliki di antara segala 

ciptaan menjadi musuh kita juga. Kekeringan ini dipanggil oleh Allah, 

dan ia pun datang memenuhi panggilan itu. Sama seperti angin dan 

ombak, begitu pula sinar matahari, taat kepada-Nya. Kekeringan itu 

terjadi di mana-mana, dan akibat-akibat buruknya dirasakan oleh 

semua orang. Kekeringan itu melanda gunung-gunung, yang karena 

tinggi, paling pertama terkena dampaknya. Pegunungan adalah 

padang rumput mereka, dan pada masa dulu berpakaikan kawanan 

kambing domba, tetapi sekarang tidak ada rumput untuk kawanan 

ternak itu. Kekeringan itu melanda gandum, anggur, dan minyak. Se-

muanya gagal karena cuaca panas yang luar biasa, bahkan segala 

yang dihasilkan tanah. Semuanya menjadi layu. Bahkan, kekeringan 

itu berakibat buruk pada manusia. Cuaca panas melemahkan 

sebagian orang, dan membuat mereka letih lesu, dan patah 

semangat. Cuaca panas itu menyebabkan radang pada sebagian yang 

lain, dan membuat mereka demam. Tampaknya, kekeringan itu juga 

menyebabkan penyakit pada ternak. Singkatnya, kekeringan itu 

merusak segala hasil usaha mereka, yang mereka harap dapat 

dimakan dan dipakai untuk memelihara keluarga mereka. Perhati-

kanlah, makanan untuk perut adalah makanan yang dapat binasa, 

dan, jika kita bekerja hanya untuk itu saja, maka kita terancam 

bahaya akan kehilangan segala hasil usaha kita. Akan tetapi, kita 
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yakin bahwa dalam persekutuan dengan Tuhan jerih payah kita tidak 

sia-sia jika kita bekerja untuk makanan yang bertahan sampai kepada 

hidup yang kekal. Sebab tangan orang rajin, dalam urusan agama, 

pasti akan menjadikan kaya, sementara, untuk urusan hidup ini, 

orang yang paling bersemangat dan paling giat pun sering kali 

kehilangan segala hasil usahanya. Kemenangan perlombaan bukan 

untuk yang cepat, dan keunggulan perjuangan bukan untuk yang 

kuat. 

(2) Dia yang menyediakan roti untuk dimakan kini menolak untuk 

memberkati roti yang mereka makan, sehingga roti itu tidak 

mencukupi kebutuhan gizi mereka. Penyebab layu dan gagalnya 

panen gandum di padang terlihat jelas, yaitu karena tidak adanya 

hujan. Akan tetapi, selain itu, ada embusan udara panas secara diam-

diam dan kutuk yang menyertai hasil yang mereka bawa pulang. 

[1] Pada saat menyimpannya di lumbung, mereka tidak tahu apa 

yang terjadi dengan gandum itu: Aku menghembuskannya, 

demikianlah firman TUHAN semesta alam (ay. 9). Embusan itu 

membuatnya layu, seperti kuncup bunga adakalanya dibuat layu 

di musim semi oleh embun beku, yang dapat kita lihat akibatnya, 

tetapi tidak kita ketahui kejadiannya. Aku memang meng-

hembuskannya, demikian dalam tafsiran yang agak luas. Ketika 

manusia telah menumpuk kekayaan, Allah dapat 

menyerakkannya dengan napas mulut-Nya semudah kita meniup 

bulu. Perhatikanlah, kita tidak pernah bisa merasa pasti akan 

segala sesuatu di dunia ini. Semuanya rapuh, bukan hanya ketika 

ada di padang, tetapi juga ketika sudah dibawa pulang, sebab di 

sana ngengat dan karat merusakkannya (Mat. 6:19). Dan, jika kita 

ingin terus mendapat penghiburan dari kesenangan-kesenangan 

yang sementara, maka kita harus menjadikan Allah sebagai 

sahabat kita. Sebab, jika Dia memberkatinya bagi kita, maka 

segala kesenangan itu benar-benar menjadi berkat. Tetapi jika 

Dia mengembuskannya, maka tidak ada kebaikan yang dapat kita 

harapkan darinya: tiba-tiba ia bersayap, lalu terbang ke angkasa. 

[2] Pada saat disajikan di atas piring, makanan itu tidak seperti yang 

mereka harapkan: “Kamu makan, tetapi tidak sampai kenyang, 

entah karena dagingnya lembek dan tidak memuaskan, atau 

karena perut mereka rakus dan tidak kenyang-kenyang. Kamu 

makan, tetapi pencernaanmu tidak baik, sehingga kebutuhan 

gizimu tidak terpenuhi dan makananmu tidak berguna. Atau 
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kamu tidak kenyang karena kamu tidak berpuas diri dan tidak 

pernah merasa cukup. Kamu minum, tetapi tidak merasa 

disejukkan dan disegarkan olehnya. Kamu minum, tetapi tidak 

sampai puas. Kamu berhemat-hemat, dan tidak mendapatkan 

cukup minum untuk menghilangkan dahagamu. Anggur baru 

sudah dirampas dari mulutmu (Yl. 1:5), bahkan, air minum pun 

bagimu akan ditentukan dan kamu akan meminumnya dengan 

hati yang gundah gulana. Kamu tidak mendapat penghiburan 

darinya, sebab kamu tidak memilikinya dengan berlimpah, tetapi 

masih merasa takut akan kekurangan.” 

[3] Hasil yang mereka pakai di badan mereka tidak memberi 

manfaat: “Kamu berpakaian, tetapi badanmu tidak sampai panas. 

Pakaianmu segera lusuh, usang, dan menjadi tipis, karena Allah 

mengembuskannya,” berlawanan dengan yang dialami orang 

Israel di padang gurun ketika Allah memberkati mereka. Allahlah 

yang membuat pakaian kita menjadi panas, ketika Ia membuat 

bumi terdiam (Ayb. 37:17). 

[4] Hasil yang mereka taruh dalam pundi-pundi, hasil yang tidak 

dipakai, melainkan dikumpulkan, tidak mereka ketahui dengan 

pasti keberadaannya: “Orang yang bekerja untuk upah dengan 

membanting tulang, dan langsung dibayarkan kepadanya dalam 

bentuk uang tunai, menaruhnya dalam pundi-pundi yang 

berlobang. Uang itu jatuh begitu saja dan terbuang tanpa 

disadari. Segala sesuatu begitu langka dan mahal hingga mereka 

menghabiskan uang mereka secepat mereka mendapatkannya.” 

Orang yang mengumpulkan hartanya di bumi, menaruhnya 

dalam pundi-pundi yang berlobang. Mereka kehilangan harta itu 

begitu saja, dan orang yang datang setelah mereka 

mengambilnya. Akan tetapi, jika kita menyimpan harta kita di 

sorga, maka kita membuat bagi diri kita pundi-pundi yang tidak 

dapat menjadi tua (Luk. 12:33). 

2. Cermatilah alasan mengapa Allah beperkara dengan mereka dan 

menghentikan aliran berkat yang dijanjikan kepada mereka pada saat 

mereka kembali dari pembuangan (Yl. 2:24). Alasannya adalah karena 

mereka menyulut murka-Nya hingga Ia berbuat demikian: Oleh karena 

rumah-Ku yang tetap menjadi reruntuhan. Inilah perbantahan Allah 

dengan mereka. Dasar Bait Suci sudah diletakkan, tetapi 

pembangunannya tidak dilanjutkan. “Kamu masing-masing sibuk dengan 

urusan rumahnya sendiri, untuk menyelesaikannya, dan membuatnya 
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nyaman dan bagus, tetapi tidak ada yang peduli dengan rumah Tuhan. 

Itulah sebabnya Allah merintangi kamu dalam segala urusanmu, yaitu 

untuk menyatakan murka-Nya terhadapmu atas kelalaian itu, dan untuk 

menyadarkanmu atas dosa dan kebodohanmu.” Perhatikanlah, orang 

yang mencari dahulu kerajaan Allah dan kebenarannya bukan hanya 

akan menemukan kedua hal tersebut, tetapi juga besar kemungkinan 

hal-hal lain akan ditambahkan kepada mereka. Begitu pula halnya, orang 

yang melalaikan dan menunda untuk mencari kerajaan Allah dan 

kebenarannya bukan hanya akan kehilangan kedua hal itu, tetapi juga 

sudah sepantasnya hal-hal lain akan diambil dari mereka. Jika Allah 

merintangi kita dalam perkara-perkara duniawi, dan kita menjumpai 

masalah dan kekecewaan, kita akan mendapati bahwa inilah penyebab-

nya, pekerjaan yang harus kita lakukan bagi Allah dan bagi jiwa kita 

sendiri terbengkalai, dan kita mencari kepentingan kita sendiri, bukan 

kepentingan Kristus Yesus (Flp. 2:21).  

III. Teguran yang disampaikan Nabi Hagai kepada mereka atas kelalaian mereka 

dalam pekerjaan Bait Suci (ay. 4): “Apakah sudah tiba waktunya bagi kamu 

untuk mendiami rumah-rumahmu yang dipapani dengan baik, dihiasi dan 

diperindah, dan bagi keluargamu untuk tinggal di dalamnya?” Mereka tidak 

puas dengan dinding dan atap yang seadanya, tetapi rumah mereka harus 

meriah dan megah. “Ini waktunya,” ujar yang seorang, “rumahku dilapisi de-

ngan kayu yang bagus.” “Ini waktunya,” ujar yang lain, “rumahku dicat.” 

Sedangkan rumah Allah, sampai saat itu, tetap menjadi reruntuhan, dan tidak 

ada sesuatu pun dilakukan terhadapnya. “Astaga!” seru sang nabi, “apakah 

ini waktunya bagi kamu untuk memuaskan keinginanmu, dan bukan 

waktunya bagi kamu untuk menyenangkan hati Allahmu?” Betapa 

kecenderungan hati mereka bertolak belakang dengan kecenderungan hati 

Daud, yang tidak dapat tinggal tenang di dalam rumah dari kayu aras semen-

tara tabut Allah diam di bawah tenda (2Sam. 7:2), dan dengan 

kecenderungan hati Salomo, yang membangun Bait Allah terlebih dahulu 

sebelum membangun istana untuk dirinya sendiri. Perhatikanlah, orang 

sungguh tidak tahu apa yang baik bagi diri mereka sendiri apabila mereka 

lebih mendahulukan kenyamanan dan perhiasan hidup yang sementara di 

atas kebutuhan hidup rohani yang mutlak. Hidup mereka tersita untuk mem-

perkaya rumah mereka sendiri, sementara Bait Allah di dalam hati mereka 

tetap menjadi reruntuhan, dan tidak ada sesuatu pun yang dilakukan 

untuknya ataupun di dalamnya. 
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IV. Nasihat yang diberikan sang nabi kepada orang-orang yang meremehkan 

Allah seperti itu, dan yang karena itu sudah sepantasnya dimurkai Allah. 

1. Nabi Hagai meminta mereka untuk bermenung: Oleh sebab itu, 

perhatikanlah keadaanmu (ay. 5 dan sekali lagi ay. 7). “Sadarilah tangan 

Allah yang teracung menentangmu, dan cari tahulah alasannya. 

Pikirkanlah perbuatanmu yang telah menyulut murka Allah seperti itu 

hingga Ia mengusik kenyamananmu. Lalu, pikirkanlah apa yang akan 

engkau lakukan untuk menunjukkan pertobatanmu, agar Allah berbalik 

dalam belas kasihan kepadamu.” Perhatikanlah, penting bagi setiap kita 

untuk memperhatikan keadaan kita, mengarahkan hati kita pada jalan-

jalan kita (demikianlah istilah yang dipakai), memikirkan jalan-jalan 

hidup kita (Mzm. 119:59), menyelidiki dan memeriksanya (Rat. 3:40), 

merenungkan langkah kaki kita (Ams. 4:26, KJV). Juga penting bagi kita 

untuk melakukan kewajiban yang besar dan penting, yaitu memeriksa 

batin kita, dengan penuh kesungguhan hati, dan untuk bertanya pada 

hati kita sendiri tentang keadaan rohani kita, dosa-dosa kita di masa lalu, 

dan kewajiban kita di masa depan. Sebab dosa adalah apa yang harus 

kita pertanggungjawabkan, dan kewajiban adalah apa yang harus kita 

lakukan. Oleh karena itu, kita harus penuh rasa ingin tahu tentang 

keduanya ini, dan bukan tentang apa yang akan terjadi, yang harus kita 

serahkan kepada Allah. Banyak orang cepat mengorek jalan hidup orang 

lain, tetapi acuh tak acuh terhadap jalan hidup mereka sendiri. Padahal, 

tugas kita adalah tiap-tiap orang menguji pekerjaannya sendiri (Gal. 6:4).  

2. Nabi Hagai meminta mereka berubah (ay. 8): “Naiklah ke gunung, ke 

Libanon, bawalah kayu dan bahan-bahan lain yang diperlukan, dan 

bangunlah Rumah itu dengan segera. Jangan tunda pekerjaan itu lebih 

lama lagi, tetapi mulailah mengerjakannya dengan kesungguhan hati.” 

Perhatikanlah, merenungkan jalan hidup kita haruslah menghasilkan 

perubahan pada apa saja yang kita dapati salah di dalamnya. Jika ada ke-

wajiban yang sudah lama diabaikan, itu bukan alasan untuk tetap 

mengabaikannya, tetapi justru sekaranglah saatnya kewajiban itu harus 

dijalankan kembali. Lebih baik terlambat daripada tidak sama sekali. 

Demi mendorong mereka untuk mengerjakan pekerjaan ini dengan 

kesungguhan hati, Nabi Hagai meyakinkan mereka, 

(1) Bahwa mereka akan mendapat perkenanan Allah dalam 

mengerjakannya: Bangunlah Rumah itu, maka Aku akan berkenan 

kepadanya. Dorongan itu sudah cukup untuk membuat mereka 

mengerjakannya dengan penuh kesigapan dan tekad bulat, dan 
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untuk menuntaskannya, berapa pun harga yang harus dibayar. 

Perhatikanlah, apa pun yang akan membuat Allah berkenan apabila 

hal itu dikerjakan, kita harus bersuka dalam mengerjakannya, dan 

memandang perkenanan itu sebagai dorongan yang cukup untuk 

memulai pekerjaan itu, dan melanjutkannya dengan penuh 

kesungguhan. Sebab kepuasan apa yang lebih besar yang dapat kita 

rasakan selain dapat menjalankan suatu peran yang akan membuat 

Allah berkenan? Kerinduan kita yang terbesar haruslah agar kita 

berkenan kepada Tuhan (2Kor. 5:9). Walaupun mereka dengan 

bodohnya telah melalaikan Rumah Allah, namun jika pada akhirnya 

mereka kembali memedulikannya, maka Allah tidak akan mengingat 

kelalaian mereka yang dahulu, tetapi akan berkenan pada pekerjaan 

tangan mereka. Orang yang sudah lama menunda waktu untuk 

berbalik kepada Allah, jika pada akhirnya berbalik dengan segenap 

hati, tidak boleh berputus asa dalam mengharapkan perkenanan-

Nya. 

(2) Bahwa Allah akan dimuliakan oleh mereka dalam pembangunan 

Rumah itu: Aku akan menyatakan kemuliaan-Ku, firman TUHAN. 

Allah akan dilayani dan disembah di dalam Bait Suci setelah Bait itu 

dibangun, dan akan dikuduskan dalam diri orang-orang yang datang 

mendekat kepada-Nya. Kita layak mencurahkan segala perhatian, 

daya upaya, dan membayar harga untuk sesuatu yang melaluinya 

Allah akan dimuliakan. 

Kepatuhan Umat 
(1:12-2:1a) 

12 Lalu Zerubabel bin Sealtiel dan Yosua bin Yozadak, imam besar, dan selebihnya dari 
bangsa itu mendengarkan suara TUHAN, Allah mereka, dan juga perkataan nabi Hagai, 
sesuai dengan apa yang disuruhkan kepadanya oleh TUHAN, Allah mereka; lalu takutlah 
bangsa itu kepada TUHAN. 13 Maka berkatalah Hagai, utusan TUHAN itu, menurut pesan 
TUHAN kepada bangsa itu, demikian: “Aku ini menyertai kamu, demikianlah firman 
TUHAN.”  
14 TUHAN menggerakkan semangat Zerubabel bin Sealtiel, bupati Yehuda, dan semangat 
Yosua bin Yozadak, imam besar, dan semangat selebihnya dari bangsa itu, maka 
datanglah mereka, lalu melakukan pekerjaan pembangunan rumah TUHAN semesta alam, 
Allah mereka, 2:1a pada hari yang kedua puluh empat dalam bulan yang keenam. 

Seperti cincin emas (ujar Salomo), dan hiasan kencana, yang begitu indah, begitu 

menyenangkan hati, dalam pandangan Allah dan manusia, demikianlah teguran 

orang yang bijak untuk telinga yang mendengar (Ams. 25:12). Nabi Hagai di sini 

bertindak sebagai penegur yang bijak dan setia, atas nama Allah, dan dia 
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didengar oleh telinga yang taat. Khotbah Hagai sebelumnya berhasil seperti yang 

diharapkan di antara umat, dan ketaatan mereka diganjar dengan dorongan 

yang selayaknya dari Allah. Amatilah, 

I. Bagaimana umat itu berbalik kepada Allah dalam hal kewajiban. Semua 

orang yang mendengar khotbah itu menerimanya dengan kasih, dan hati 

mereka tergerak olehnya. Zerubabel, sang bupati, tidak merasa dirinya 

terlalu tinggi untuk ditegur dan diperintah oleh firman Allah. Dia adalah 

orang yang terkenal paling berjasa di zamannya, dan berguna bagi 

kepentingan jemaat, tetapi dia tidak membesar-besarkan jasanya di masa 

lalu untuk mengelak dari teguran atas kelalaiannya di masa sekarang. 

Sebaliknya, dia tunduk pada teguran itu. Tugas Yosua, sebagai imam besar, 

adalah mengajar. Namun demikian, Yosua sendiri bersedia diajar, dan mau 

menerima teguran dan perintah. Selebihnya dari bangsa itu, dan seluruh 

kumpulan bangsa itu hanyalah sisa, yang sangat sedikit jumlahnya dibanding 

beribu-ribu bangsa Israel, juga sangat mudah diajar. Mereka semua 

mendengarkan suara TUHAN, Allah mereka, dan menundukkan diri mereka 

untuk memikul kuk perintah-Nya. Hal itu dicatat di sini sebagai 

penghormatan bagi mereka bahwa demikianlah yang mereka perbuat (ay. 

12). Bapa mereka berkata, anakku, pergi dan bekerjalah hari ini dalam kebun 

anggur-Ku, dalam Bait Suci-Ku. Dan mereka tidak hanya berkata, baik Bapa, 

tetapi juga langsung pergi untuk melakukannya. 

1. Bangsa itu melihat Nabi Hagai sebagai utusan Tuhan, dan perkataan 

yang disampaikannya sebagai pesan Tuhan bagi mereka. Oleh karena itu, 

mereka menerimanya bukan sebagai perkataan manusia, tetapi sebagai 

firman Allah yang Mahakuasa. Mereka menaati perkataan sang nabi 

sesuai dengan apa yang disuruhkan kepadanya oleh TUHAN, Allah mereka 

(ay. 12). Perhatikanlah, dalam melayani hamba-hamba Tuhan, kita harus 

mengarahkan pandangan kepada Dia yang mengutus mereka, dan 

menerima mereka karena Allah, selagi mereka bertindak sesuai dengan 

tugas yang mereka emban. 

2. Takutlah bangsa itu kepada Tuhan. Nubuatan adalah perkara yang baru 

bagi mereka. Mereka tidak memiliki utusan khusus dari sorga untuk 

jangka waktu yang lama. Oleh karena itu, begitu mereka memiliki satu 

utusan, dan hanya satu saja, mereka memberikan perhatian yang luar 

biasa kepadanya. Sementara bapa leluhur mereka, yang memiliki banyak 

nabi, mengolok-olok dan menganiaya para nabi itu. Memang demikian-

lah yang kadang kala terjadi. Apabila khotbah yang baik sangat jarang 

disampaikan, saat itulah khotbah itu paling mengena di hati, sementara 
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manna yang dicurahkan secara melimpah dirasa memuakkan seperti 

makanan hambar. Dan, karena mereka begitu bersedia menerima nabi 

ini, maka Allah, dalam waktu satu atau dua bulan setelahnya, 

membangkitkan seorang nabi lagi bagi mereka (Za. 1:1). Lalu takutlah 

bangsa itu kepada Tuhan. Mereka sangat menghormati kewenangan ilahi 

dan sangat takut akan murka ilahi. Mereka termasuk di antara orang-

orang yang gentar kepada firman Allah. Penghakiman-penghakiman 

Allah yang telah menimpa mereka, walaupun sangat berat, tidak berhasil 

membuat mereka takut kepada Tuhan, hingga firman Allah dikirimkan 

untuk menjelaskan penyelenggaraan-Nya, dan barulah mereka takut. 

Perhatikanlah, rasa takut yang kudus kepada Allah akan berdampak 

besar pada ketaatan kita kepada-Nya. Beribadahlah kepada TUHAN 

dengan takut. Jika kita tidak takut akan Dia, kita tidak akan beribadah 

kepada-Nya. 

3. TUHAN menggerakkan semangat mereka (ay. 14). 

(1) TUHAN menggiatkan mereka untuk melakukan kewajiban mereka, 

dan menggerakkan hati mereka untuk mulai mengerjakannya. 

Perhatikanlah, firman Allah berhasil ketika Allah, melalui anugerah-

Nya, menggerakkan roh dan semangat kita untuk mematuhi firman-

Nya. Dan tanpa anugerah itu, kita akan tetap bebal dan sepenuhnya 

menentang segala sesuatu yang baik. Hanya pada hari kuasa ilahilah 

kita dibuat merelakan diri.  

(2) Tuhan mendorong mereka melakukan kewajiban mereka, dan 

dengan dorongan itu, Dia melapangkan hati mereka (Mzm. 119:32). 

Ketika mendengar firman, mereka takut. Akan tetapi, agar mereka 

tidak tenggelam dalam menanggung beratnya ketakutan itu, Allah 

menggerakkan mereka, dan membuat mereka bersukacita dan 

berani dalam menghadapi segala kesulitan yang mungkin akan 

mereka jumpai. Perhatikanlah, apabila Allah memiliki pekerjaan 

untuk dilakukan, Dia akan menemukan atau melayakkan orang 

untuk melakukannya, dan akan menggerakkan semangat mereka 

untuk mengerjakannya.  

4. Mereka mengerahkan segenap kekuatan untuk melaksanakan pekerjaan 

mereka: Maka datanglah mereka, lalu melakukan pekerjaan 

pembangunan rumah TUHAN semesta alam, Allah mereka. Setiap orang, 

sesuai dengan kesanggupan atau kemampuannya, mengulurkan tangan, 

dengan satu atau lain cara, untuk memajukan pekerjaan baik itu. Hal ini 

mereka lakukan dengan mata yang terarah kepada Allah sebagai Tuhan 
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semesta alam, dan sebagai Allah mereka, Allah Israel. Pertimbangan akan 

kuasa Allah yang berdaulat di dunia melalui penyelenggaraan-Nya, serta 

hubungan kovenan-Nya dengan umat-Nya berdasarkan anugerah-Nya, 

haruslah menggerakkan semangat kita untuk bertindak bagi Dia, dan bagi 

kemajuan kepentingan kerajaan-Nya di antara manusia, dengan segenap 

kekuatan kita. 

5. Mereka mengerjakan pembangunan Rumah Allah ini dengan segera. 

Baru pada hari pertama bulan keenam Hagai menyampaikan khotbah ini 

kepada mereka, pada tanggal dua puluh empat bulan yang sama, tiga 

minggu lebih sedikit setelahnya, mereka semua sudah sibuk membangun 

rumah Tuhan Allah mereka (2:1a). Untuk menunjukkan bahwa mereka 

merasa malu karena sudah menunda-nunda pembangunan tersebut 

hingga pada saat itu, maka sekarang setelah mereka insaf dan terpanggil, 

mereka bertekad untuk tidak menundanya lebih lama lagi. Sebaliknya, 

mereka segera bertindak selagi semangat mereka masih berkobar, dan 

segera memulai pekerjaan itu selagi mereka menyadari kesalahan 

mereka. Perhatikanlah, orang yang sudah banyak membuang-buang 

waktu, perlu menebus waktu. Dan semakin lama kita bermalas-malasan 

dalam melakukan hal yang baik, semakin kita harus bersegera 

melakukannya setelah kita menyadari kebodohan kita. 

II. Bagaimana Allah menjumpai mereka di jalan belas kasihan-Nya. Nabi yang 

sama yang telah memberi mereka teguran, sekarang memberi mereka 

perkataan yang sangat menghibur dan menguatkan (ay. 13): Maka 

berkatalah Hagai, utusan TUHAN itu, menurut pesan TUHAN, dalam nama-

Nya, dan sebagai perkataan yang datang dari-Nya, demikian: “Aku ini 

menyertai kamu, demikianlah firman TUHAN.” Itu sajalah yang perlu 

dikatakan-Nya, dan itu sudah cukup. Sama seperti perkataan Kristus kepada 

para murid-Nya (Mat. 28:20), “Dan ketahuilah, Aku menyertai kamu senan-

tiasa sampai kepada akhir zaman. Aku ini menyertai kamu, artinya, Aku akan 

mengampuni semua kelalaianmu sampai saat ini, dan hal itu tidak akan 

diingat-ingat lagi untuk menentang kamu. Aku akan menyingkirkan segala 

penghakiman yang telah menimpamu karena kelalaianmu, dan akan tampil 

bagi-Mu, sebagaimana Aku telah tampil melawanmu dalam penghakiman-

penghakiman itu. Aku ini menyertai kamu untuk melindungimu dari musuh-

musuhmu yang bermaksud jahat terhadap pekerjaanmu, dan untuk 

membuatmu beruntung, dan memberimu keberhasilan dalam pekerjaanmu. 

Aku ini menyertai kamu untuk menguatkan tanganmu dan memberkati 

pekerjaan tanganmu, yang tanpa berkat itu, sia-sialah usaha orang yang 
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membangunnya.” Perhatikanlah, orang yang bekerja untuk Allah pasti 

disertai oleh Allah. Dan, jika Allah di pihak kita, siapakah yang dapat 

melawan kita? Jika Allah di pihak kita, kesulitan apa yang dapat menghalangi 

kita? 



PASAL  2  

alam pasal ini, kita mendapati tiga khotbah yang disampaikan Nabi Hagai 

untuk menguatkan orang-orang yang bersemangat membangun Bait 

Tuhan. Dalam khotbah pertama, ia meyakinkan para pembangun bahwa 

kemuliaan Bait yang sedang mereka dirikan sekarang akan melebihi kemuliaan 

Bait Suci Salomo, meski bukan secara lahiriah, melainkan dalam hal-hal rohani. 

Dengan berkata demikian, yang ada dalam benaknya adalah kedatangan Kristus 

kelak (ay. 1b-10). Dalam khotbah kedua, ia meyakinkan mereka bahwa 

sekalipun mereka telah berdosa dengan menunda pembangunan Bait Suci 

sehingga memperlambat kemajuan mereka dalam semua urusan lain, namun 

sekarang, karena mereka mau membangunnya dengan hati yang sungguh, maka 

Dia akan memberkati mereka dan mengaruniakan keberhasilan kepada mereka 

(ay. 11-20). Dalam khotbah yang ketiga, Hagai meyakinkan Zerubabel bahwa 

sebagai upah atas kesungguhan dan peranannya dalam membangun Rumah 

Tuhan, Zerubabel akan menjadi kesayangan sorga dan salah satu leluhur Raja 

Mesias, yang kerajaan-Nya akan berdiri di atas reruntuhan semua kekuasaan 

lain yang menentang Dia (ay. 21-24). 

Kemuliaan Rumah Tuhan yang Baru 
(2:1b-10) 

1b Pada tahun yang kedua zaman raja Darius, 2 dalam bulan yang ketujuh, pada tanggal 
dua puluh satu bulan itu, datanglah firman TUHAN dengan perantaraan nabi Hagai, 
bunyinya: 3 “Katakanlah kepada Zerubabel bin Sealtiel, bupati Yehuda, dan kepada Yosua 
bin Yozadak, imam besar, dan kepada selebihnya dari bangsa itu, demikian: 4 Masih 
adakah di antara kamu yang telah melihat Rumah ini dalam kemegahannya semula? Dan 
bagaimanakah kamu lihat keadaannya sekarang? Bukankah keadaannya di matamu 
seperti tidak ada artinya? 5 Tetapi sekarang, kuatkanlah hatimu, hai Zerubabel, demi-
kianlah firman TUHAN; kuatkanlah hatimu, hai Yosua bin Yozadak, imam besar; 
kuatkanlah hatimu, hai segala rakyat negeri, demikianlah firman TUHAN; bekerjalah, 
sebab Aku ini menyertai kamu, demikianlah firman TUHAN semesta alam, 6 sesuai dengan 
janji yang telah Kuikat dengan kamu pada waktu kamu keluar dari Mesir. Dan Roh-Ku 
tetap tinggal di tengah-tengahmu. Janganlah takut! 7 Sebab beginilah firman TUHAN 

D 
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semesta alam: Sedikit waktu lagi maka Aku akan menggoncangkan langit dan bumi, laut 
dan darat; 8 Aku akan menggoncangkan segala bangsa, sehingga barang yang indah-indah 
kepunyaan segala bangsa datang mengalir, maka Aku akan memenuhi Rumah ini dengan 
kemegahan, firman TUHAN semesta alam. 9 Kepunyaan-Kulah perak dan kepunyaan-
Kulah emas, demikianlah firman TUHAN semesta alam. 10 Adapun Rumah ini, 
kemegahannya yang kemudian akan melebihi kemegahannya yang semula, firman 
TUHAN semesta alam, dan di tempat ini Aku akan memberi damai sejahtera, demikianlah 
firman TUHAN semesta alam.” 

Dalam ayat-ayat di atas kita mendapati, 

I. Keterangan waktu disampaikannya pesan ini (ay. 1-2). Firman itu diberikan 

pada hari kedua puluh satu dalam bulan ketujuh, ketika para pembangun 

sudah bekerja selama kira-kira sebulan (sejak tanggal dua puluh empat 

bulan enam), dan telah mencapai sedikit banyak kemajuan. Perhatikanlah, 

orang yang melayani TUHAN dengan sepenuh hati akan menerima 

penguatan baru dari-Nya untuk terus melakukannya, sesuai dengan yang 

dibutuhkan oleh keadaan mereka. Putarlah roda, maka Allah akan me-

minyakinya supaya lancar. 

II. Tujuan pesan ini (ay. 3). Di sini diberikan penguatan kepada orang-orang 

yang sama yang menerima teguran pada pasal sebelumnya. Sebab orang 

yang terluka oleh teguran firman akan dipulihkan dan dibalut oleh 

penghiburan dari firman yang sama. “Katakanlah kepada Zerubabel, dan 

kepada Yosua, dan kepada selebihnya dari bangsa itu, yakni orang-orang yang 

sama yang mendengarkan suara TUHAN (1:12) dan yang semangatnya di-

gerakkan Allah untuk berbuat demikian (1:14). Kepada merekalah 

disampaikan kata-kata penghiburan ini. 

III. Isi pesan itu sendiri, yang di dalamnya amatilah, 

1. Hal-hal yang mengecilkan hati orang-orang yang mengerjakan 

pembangunan Bait Suci ini. Ketika dasar Bait Suci diletakkan, ada 

ganjalan yang mematahkan semangat mereka dan merusak sukacita 

mereka, yakni bahwa mereka tidak mampu membangun rumah Tuhan 

seperti Salomo, tidak sebesar, semegah, dan semewah sediakala. Inilah 

yang membuat banyak orang menangis ketika peletakan dasar rumah ini 

pertama kali dilakukan (Ezr. 3:12), dan yang masih juga membuat 

pekerjaan tersebut dilakukan dengan berat, bahwa kemegahan Bait ini 

seperti tidak ada artinya dibandingkan kemegahannya semula (ay. 4). 

Saat itu kira-kira sudah tujuh puluh tahun sejak Bait Suci Salomo 

dihancurkan, sebab peristiwa itu terjadi pada tahun kesembilan belas 

pembuangan Israel, dan pembangunan ini dilaksanakan pada tahun 
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kesembilan belas setelah pembuangan. Jadi, mungkin ada beberapa 

orang yang pernah melihat Bait Suci pertama dan masih hidup, dan tetap 

saja mereka mencela diri mereka sendiri dan saudara-saudara mereka 

karena besarnya kesenjangan antara Bait yang dahulu dan yang 

sekarang. Sebagian orang masih bisa mengingat lapisan emasnya, dan 

sebagian yang lain ingat akan batu-batu mulia yang menghiasinya. 

Sebagian orang masih bisa menggambarkan kemegahan serambinya, dan 

sebagian yang lain kemegahan tiang-tiangnya. Di manakah semua itu 

sekarang? Hal ini melemahkan tangan para pembangun. Sebab, walau-

pun Allah kita yang pemurah berkenan kepada kita jika kita melayani Dia 

dengan setulus mungkin, namun hati kita yang angkuh sulit membuat 

kita merasa puas diri bila kita tidak melakukannya sebaik orang lain 

yang kemampuannya jauh lebih tinggi daripada kita. Terkadang yang 

menjadi kesalahan orang-orang tua ialah melemahkan semangat 

angkatan sekarang untuk melayani Tuhan, dengan terlalu memuji-muji 

kiprah dan pencapaian angkatan sebelumnya, yang seharusnya memacu 

orang untuk meneladaninya, dan bukan memperhadapkannya pada 

penghinaan. “Janganlah mengatakan: ‘Mengapa zaman dulu lebih baik 

dari pada zaman sekarang?’” (Pkh. 7:10), tetapi bersyukurlah kepada 

Allah atas apa yang baik saat ini, seburuk apa pun keadaannya. 

2. Dorongan yang diberikan kepada mereka untuk tetap melanjutkan 

pekerjaan itu, kendati dengan hal-hal yang mengecilkan hati (ay. 5): 

Tetapi sekarang, meskipun rumah ini tampaknya tidak akan sedemikian 

megah seperti yang sebelumnya, kuatkanlah hatimu, hai Zerubabel; 

kuatkanlah hatimu, hai Yosua! Jangan biarkan kedua pemimpin ini 

terpengaruh oleh pemikiran itu, atau berkecil hati karenanya, tetapi 

berbuatlah sebaik yang mereka bisa, ketika mereka tidak bisa berbuat 

sebaik yang mereka mau. Juga kuatkanlah hatimu, hai segala rakyat 

negeri, dan bekerjalah. Jika para pemimpin bersemangat untuk 

mengerjakannya, maka diharapkan bahwa para pengikutnya akan lebih 

bersemangat lagi. Perhatikanlah, barang siapa bekerja bagi Allah harus 

bekerja dengan sekuat tenaga, dan menguatkan hati mereka dengan 

pengharapan bahwa pekerjaan itu akan berakhir dengan baik. 

3. Alasan yang mendasari dorongan semangat itu: Allah sendiri berfirman 

kepada mereka (ay. 6), “Janganlah takut,” dan Ia memberikan alasan-

alasan yang baik untuk itu.  

(1) Ada Allah yang menyertai mereka, Roh-Nya dan hadirat-Nya yang 

istimewa: Kuatkanlah hatimu, sebab Aku ini menyertai kamu, 

demikianlah firman TUHAN semesta alam (ay. 5). Hal ini sudah 
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dikatakan-Nya sebelumnya (1:13), “Aku ini menyertai kamu.” Namun, 

kita perlu mendengar kepastian itu berulang kali, supaya kita 

beroleh dukungan yang kuat. Hadirat Allah beserta kita sebagai 

Tuhan semesta alam, sudah cukup untuk membungkam semua 

ketakutan kita dan membantu kita mengatasi segala hal yang menge-

cilkan hati yang mungkin kita temui selama mengerjakan tugas kita. 

Orang Yahudi ditentang oleh banyak bangsa, tetapi mereka memiliki 

Tuhan atas segala bangsa yang berada di pihak mereka dan membela 

mereka. Allah menyertai mereka, karena  

[1] Ia memegang teguh janji-Nya. Kovenan-Nya tidak tergoyahkan, 

dan Ia akan selalu menjadi Allah mereka. Ia akan tampil dan 

bertindak bagi mereka sesuai dengan janji yang telah diikat-Nya 

dengan mereka pada waktu mereka keluar dari Mesir. Meskipun 

Ia membalas pelanggaran mereka dengan gada, namun Ia tidak 

akan membatalkan kesetiaan-Nya.  

[2] Ia tinggal di tengah mereka oleh Roh-Nya, Roh nubuatan. Ketika 

pertama kali membentuk Israel menjadi suatu bangsa, Ia 

memberikan kepada mereka Roh-Nya yang baik untuk mengajar 

mereka (Neh. 9:20). Dan Roh itu tetap tinggal di tengah mereka, 

walaupun sering didukakan dan dibuat murka hingga Ia menarik 

diri dari mereka. Roh Allahlah yang menggerakkan semangat 

mereka untuk keluar dari Babel (Ezr. 1:5), dan sekarang untuk 

membangun Bait Suci (1:14). Perhatikanlah, ada alasan bagi kita 

untuk bersemangat selama Roh Allah masih tinggal di tengah 

kita untuk bekerja atas diri kita, sebab selama itulah Allah 

beserta kita untuk bekerja bagi kita. 

(2) Sang Mesias akan segera ada di antara mereka – Dia yang akan 

datang. Tentang Dialah semua nabi bersaksi, dan nabi ini khususnya 

dalam kitab ini (ay. 7-8). Di sini ada isyarat tentang waktu 

kedatangan-Nya, yaitu bahwa tidak lama lagi Ia akan datang: “Sedikit 

waktu lagi Dia akan datang. Hanya tinggal satu tahap lagi (jika boleh 

dikatakan begitu) yang harus ditempuh oleh umat Perjanjian Lama. 

Lima tahap telah berlalu, dari Adam sampai Nuh, lalu sampai 

Abraham, selanjutnya sampai Musa, kemudian sampai Bait Suci 

Salomo, lalu sampai masa pembuangan. Sekarang hanya tinggal satu 

tahap lagi, perjalanan keenam, setelah itu datanglah sabat kerajaan 

Mesias. Biarlah Anak Manusia, ketika datang, mendapati iman di 

bumi, dan hendaklah anak-anak perjanjian tetap mencari Dia, sebab 
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tinggal sedikit waktu lagi Dia akan datang. Bertahanlah sebentar lagi, 

hai iman dan kesabaran, sebab Ia yang akan datang, sudah akan ada, 

tanpa menangguhkan kedatangan-Nya.” Dan, seperti yang 

difirmankan-Nya dahulu mengenai kedatangan-Nya yang pertama, 

demikian juga sekarang mengenai kedatangan-Nya yang kedua, “Ya, 

Aku datang segera.” Nah, mengenai kedatangan-Nya itu, dalam pasal 

ini dinubuatkan,  

[1] Bahwa peristiwa itu akan dimulai dengan goncangan di semua 

tempat (ay. 7): Aku akan menggoncangkan langit dan bumi, laut 

dan darat. Hal ini diterapkan pada penegakan kerajaan Kristus di 

dunia, yang untuk membuka jalannya Ia akan menghukum 

bangsa-bangsa (Mzm. 110:6). Allah sekali lagi akan bertindak 

bagi jemaat-Nya seperti yang pernah Dia perbuat ketika mem-

bawa mereka keluar dari Mesir. Ia menggoncangkan langit dan 

bumi di gunung Sinai dengan guruh, kilat, dan gempa bumi. Ia 

menggoncangkan laut dan daratan ketika membuat jalan 

melintasi laut dan mengeluarkan aliran air dari batu karang. Ini 

akan diadakan lagi pada waktu penderitaan Kristus, ketika 

matahari menjadi gelap, bumi bergoncang, dan batu-batu 

terbelah. Dan pada waktu kelahiran Kristus, ketika Herodes dan 

seluruh Yerusalem terkejut (Mat. 2:3), dan Dia ditentukan untuk 

menjatuhkan atau membangkitkan banyak orang. Saat kerajaan-

Nya didirikan, bangsa-bangsa merasa terkejut, sabda para dewa 

dibungkam, berhala-berhala dihancurkan, dan kuasa-kuasa 

kerajaan digoncangkan serta disingkirkan. Ini menunjukkan 

perubahan pada apa yang dapat digoncangkan (Ibr. 12:27). 

Perhatikanlah, goncangan terhadap bangsa-bangsa sering kali di-

lakukan dengan tujuan untuk menegakkan jemaat Allah dan 

mengokohkan hal-hal yang tidak dapat digoncangkan.  

[2] Bahwa peristiwa itu akan menghasilkan kepuasan bagi semua 

orang. Mesias akan datang sebagai yang didamba segala bangsa, 

dambaan semua bangsa, karena oleh Dia semua kaum di muka 

bumi akan mendapat berkat yang terbaik. Ia telah lama 

dinantikan dan didambakan oleh orang-orang saleh dari segala 

bangsa, yang mengetahui nubuatan-nubuatan Perjanjian Lama 

tentang diri-Nya. Bileam di negeri Moab telah berbicara tentang 

sebuah bintang yang akan terbit dari Yakub, dan Ayub di tanah 

Us berbicara tentang Penebus yang hidup. Orang-orang saleh 

dari segala bangsa yang berkumpul di Yerusalem (Kis. 2:5) 
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sedang menantikan kerajaan Mesias didirikan pada waktu itu. 

Semua bangsa yang dibawa kepada Kristus, dan dimuridkan 

dalam nama-Nya, sudah dan akan memanggil Dia sebagai 

keselamatan dan dambaan mereka sepenuhnya. Gelar Kristus 

yang mulia ini tampaknya mengacu pada nubuatan Yakub (Kej. 

49:10), bahwa kepadanya akan takluk bangsa-bangsa. 

(3) Bait yang sedang mereka bangun sekarang akan dipenuhi dengan 

kemuliaan yang begitu rupa hingga melebihi kemuliaan Bait Suci 

Salomo. Musuh-musuh orang Yahudi melontarkan celaan kepada 

mereka, dan mencemooh Rumah yang sedang mereka dirikan. 

Namun, mereka dapat menanggung semua itu ketika Allah turun 

tangan untuk memenuhinya dengan kemuliaan. Memenuhi apa saja 

dengan kemuliaan adalah hak istimewa Allah. Kemuliaan yang 

berasal dari-Nya itu memuaskan, dan bukan kemegahan yang 

hampa. Kemah Suci Musa dan Bait Suci Salomo dipenuhi kemuliaan 

ketika Allah turun untuk menguasainya dari dalam awan. Namun, 

Rumah ini akan dipenuhi kemuliaan yang lain sifatnya.  

[1] Janganlah kiranya mereka khawatir karena Rumah ini tidak 

dilapisi emas dan perak yang begitu banyak seperti Bait Suci 

Salomo (ay. 9). Allah tidak membutuhkan perak dan emas untuk 

menghiasi Bait-Nya, sebab (firman-Nya), “Kepunyaan-Kulah 

perak dan kepunyaan-Kulah emas.” Seluruh perak dan emas di 

dunia adalah milik-Nya, termasuk semua yang tersembunyi di 

dalam perut bumi (sebab TUHANlah yang empunya bumi serta 

segala isinya), semua yang disimpan di dalam perbendaharaan 

negara, bank, dan perbendaharaan anak-anak manusia, juga 

semua uang dan barang yang beredar untuk menopang kegiatan 

jual beli. Semuanya itu kepunyaan Tuhan. Setiap keping uang 

tidak hanya menampakkan gambar Kaisar, tetapi juga gambar-

Nya. Oleh karena itu, ketika emas dan perak dipersembahkan 

bagi kehormatan-Nya dan dipakai untuk melayani-Nya, Dia tidak 

mendapat tambahan apa-apa, karena semua itu adalah milik-Nya 

sejak awal. Sewaktu Daud dan para pembesarnya 

mempersembahkan sejumlah besar kekayaan bagi ibadah di 

rumah Tuhan, mereka mengakui, “Dari tangan-Mu sendirilah per-

sembahan yang kami berikan kepada-Mu, dan punya-Mulah 

segala-galanya” (1Taw. 29:14, 16). Jadi, Allah tidak membutuh-

kan korban persembahan, karena punya Dialah segala binatang 



Kitab Hagai 2:1b-10 

 
399 

hutan (Mzm. 50:10). Perhatikanlah, bila kita memiliki perak dan 

emas, kita harus melayani dan menghormati Allah dengan harta 

tersebut, karena semua itu milik-Nya sendiri. Kita hanya me-

makainya, sedangkan hak kepemilikan tetap ada pada-Nya. Akan 

tetapi, kalau kita tidak memiliki perak dan emas untuk 

memuliakan Dia, kita harus memuliakan-Nya dengan apa yang 

kita miliki, dan Tuhan pasti menerima kita, karena Dia tidak 

membutuhkan emas perak. Semua perak dan emas di dunia 

memang sudah merupakan milik-Nya. Bumi penuh dengan 

kekayaan-Nya, demikian pula halnya dengan laut yang besar dan 

luas.  

[2] Biarlah mereka dihibur dengan hal ini, bahwa meskipun Rumah 

ini tidak memiliki banyak emas sebanyak Bait Suci Salomo, tetapi 

kemegahannya akan lebih besar (ay. 10): Kemegahannya yang 

kemudian akan melebihi kemegahannya yang semula. Ini tidak 

pernah berlaku dalam hal kemegahan lahiriah. Rumah yang 

kemudian ini memang pada waktu kemudian sangat diperindah 

dan diperkaya oleh Herodes, dan kita mendapati para murid 

mengagumi batu-batu dan bangunan Bait Suci, betapa megah 

semuanya itu (Mrk. 13:1). Akan tetapi, itu tidak ada apa-apanya 

dibandingkan Bait Suci Salomo. Di samping itu, orang Yahudi pun 

mengakui bahwa ada sejumlah kemuliaan ilahi pada Bait Suci 

pertama yang tidak dimiliki oleh Bait Suci kedua, yakni tabut 

perjanjian, Urim dan Tumim, api dari langit, dan Syekinah (kemu-

liaan Tuhan). Jadi, kita tidak dapat membayangkan dalam hal apa 

kemegahan Bait yang kemudian dapat melebihi kemegahan Bait 

yang pertama. Namun, ada satu hal yang benar-benar akan me-

lampaui seluruh kemegahan Bait pertama, yaitu hadirat Mesias 

di dalamnya, Anak Allah, dan dipersembahkannya Dia di sana 

sebagai kemuliaan bagi umat-Nya, Israel. Ia datang ke sana pada 

usia dua belas tahun, kemudian berkhotbah dan mengadakan 

mujizat di situ, juga mengusir para pedagang dan pembeli dari 

sana. Jadi, Mesias harus datang selagi Bait Suci kedua masih 

berdiri. Dan karena Bait itu sudah lama dihancurkan, maka kita 

harus menyimpulkan bahwa Yesus Tuhan kita adalah Kristus, 

Dialah yang akan datang, dan kita tidak usah menantikan orang 

lain. Ini jugalah yang menjadi kemegahannya yang kemudian, 

pertama, bahwa sebelum kedatangan Kristus, Bait Suci ini senan-

tiasa bersih dari patung berhala dan penyembahan berhala, dan 
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tidak pernah tercemar oleh kenajisan itu, seperti yang sering 

terjadi pada Bait Suci pertama (2Raj. 23:11-12). Dan dalam hal 

ini kemegahan Rumah yang baru melebihi segala kemegahan 

Rumah yang pertama. Perhatikanlah, kemuliaan jemaat lebih 

ditentukan oleh kemurnian dan kesetiaannya yang teguh pada 

ketetapan-ketetapan ilahi daripada oleh kemegahan dan 

semarak lahiriah. Kedua, setelah Kristus pergi, Injil diberitakan di 

dalamnya oleh para rasul, yaitu seluruh firman hidup (Kis. 5:20). 

Di dalam Bait Suci, Yesus Kristus diberitakan setiap hari (Kis. 

5:42). Pelayanan Injil yang memimpin kepada pembenaran dan 

hidup jauh lebih mulia secara tak terkira daripada hukum Taurat, 

yang adalah pelayanan yang memimpin kepada maut dan 

penghukuman (2Kor. 3:9-10). Perhatikanlah, kemuliaan yang 

paling berharga adalah kemuliaan yang timbul dari hubungan 

kita dengan Kristus dan bagian yang kita miliki di dalam Dia. Di 

mana Kristus ada, di situ sesungguhnya ada yang lebih dari pada 

Salomo. Demikian pula hati yang didiami-Nya dan dijadikan-Nya 

Bait yang hidup, sesungguhnya lebih mulia daripada Bait Salomo, 

dan akan tetap begitu sampai selama-lamanya. 

(4) Mereka akan melihat akhir yang indah dari kesusahan yang mereka 

alami sekarang, dan akan menikmati masa-masa bahagia dengan 

berdiam di negeri: Di tempat ini Aku akan memberi damai sejahtera, 

demikianlah firman TUHAN semesta alam (ay. 10). Perhatikanlah, 

hadirat Allah bersama umat-Nya dalam ketetapan-ketetapan-Nya 

menjamin segala yang baik bagi mereka. Jika Allah beserta kita, 

damai pun beserta kita. Akan tetapi, nyatanya orang Yahudi pada 

masa Bait Suci kedua mengalami begitu banyak kesusahan, hingga 

kita harus menyimpulkan bahwa janji tentang damai sejahtera ini 

digenapi dalam kedamaian rohani yang telah dibeli oleh Yesus 

Kristus dengan darah-Nya untuk semua orang percaya, dan yang 

telah diwariskan kepada mereka melalui wasiat serta perjanjian-Nya 

yang terakhir (Yoh. 14:27). Damai itu adalah damai yang diberitakan 

oleh Kristus sendiri sebagai nabi kedamaian, dan yang diberikan-Nya 

sebagai sang Raja Damai. Allah akan memberi damai sejahtera di 

tempat ini. Ia akan mengaruniakan Anak-Nya untuk menjadi damai 

sejahtera itu (Ef. 2:14). 
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Kejahatan Lebih Menular daripada Kebaikan;  
Dorongan untuk Membangun Rumah Tuhan  

(2:11-20) 
11 Pada tanggal dua puluh empat bulan yang kesembilan, pada tahun yang kedua zaman 
Darius, datanglah firman TUHAN kepada nabi Hagai, bunyinya: 12 “Beginilah firman 
TUHAN semesta alam itu: Tanyakanlah pengajaran kepada para imam. 13 Andaikata 
seseorang membawa daging kudus dalam punca bajunya, lalu dengan puncanya itu ia 
menyentuh roti atau sesuatu masakan atau anggur atau minyak atau sesuatu yang dapat 
dimakan, menjadi kuduskah yang disentuh itu?” Lalu para imam itu menjawab, katanya: 
“Tidak!” 14 Berkatalah pula Hagai: “Jika seseorang yang najis oleh mayat menyentuh 
semuanya ini, menjadi najiskah yang disentuh itu?” Lalu para imam itu menjawab, 
katanya: “Tentu!” 15 Maka berbicaralah Hagai, katanya: “Begitu juga dengan umat ini dan 
dengan bangsa ini di hadapan-Ku, demikianlah firman TUHAN, dan dengan segala yang 
dibuat tangan mereka; dan yang dipersembahkan mereka di sana adalah najis.” 16 “Maka 
sekarang, perhatikanlah mulai dari hari ini dan selanjutnya! Sebelum ditaruh orang batu 
demi batu untuk pembangunan bait TUHAN, 17 bagaimana keadaanmu? Ketika orang 
pergi melihat suatu timbunan gandum yang seharusnya sebanyak dua puluh gantang, 
hanya ada sepuluh; dan ketika orang pergi ke tempat pemerasan anggur untuk mencedok 
lima puluh takar, hanya ada dua puluh. 18 Aku telah memukul kamu dengan hama dan 
penyakit gandum dan segala yang dibuat tanganmu dengan hujan batu; namun kamu 
tidak berbalik kepada-Ku, demikianlah firman TUHAN. 19 Perhatikanlah mulai dari hari ini 
dan selanjutnya – mulai dari hari yang kedua puluh empat bulan kesembilan. Mulai dari 
hari diletakkannya dasar bait TUHAN perhatikanlah 20 apakah benih masih tinggal 
tersimpan dalam lumbung, dan apakah pohon anggur dan pohon ara, pohon delima dan 
pohon zaitun belum berbuah? Mulai dari hari ini Aku akan memberi berkat!” 

Khotbah ini disampaikan dua bulan setelah khotbah pada bagian sebelumnya 

dalam pasal ini. Para imam dan orang Lewi berkhotbah secara terus-menerus, 

sedangkan para nabi berkhotbah hanya sesekali. Baik para imam maupun orang 

Lewi itu baik dan dibutuhkan. Kita perlu diajar tentang kewajiban kita baik atau 

tidak baik waktunya. Sekarang rakyat sedang bersemangat menjalankan pem-

bangunan Bait Suci, serta berharap Rumah itu siap digunakan dengan segera dan 

mereka dipekerjakan untuk ibadah-ibadah di dalamnya. Lalu Allah melalui nabi-

Nya mengirimkan sebuah pesan, yang akan berguna bagi mereka. 

I. Sebagai teguran dan peringatan. Mereka sedang terlibat dalam pekerjaan 

yang amat baik, tetapi mereka harus memastikan bukan hanya bahwa 

pekerjaan itu adalah perkara yang baik, melainkan juga bahwa pekerjaan itu 

dilakukan dengan cara yang benar. Sebab kalau tidak, pekerjaan itu tidak 

akan diterima oleh Allah. Allah melihat ada banyak di antara mereka yang 

merusak pekerjaan baik ini, karena menggarapnya dengan hati dan tangan 

yang tidak kudus, sehingga besar kemungkinan mereka sendiri tidak akan 

mendapat berkat darinya. Orang-orang itu dinyatakan bersalah di sini, dan 

melaluinya semua orang diperingatkan untuk menyucikan tangan yang 

mereka pakai untuk melakukan pekerjaan ini. Sebab hanya bagi orang suci 
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semuanya suci, dan hanya dari yang suci muncul apa yang suci. Perkara ini 

digambarkan di sini melalui aturan-aturan hukum keupacaraan yang sudah 

ditetapkan, yakni dengan membedakan antara yang kudus dengan yang tidak 

kudus, suatu hal yang menjadi pokok bahasan dalam banyak ketetapan 

hukum Taurat. Dari sini tampaklah bahwa hukum keupacaraan itu harus 

diterapkan secara rohani, dan bahwa hukum itu tidak hanya dimaksudkan 

sebagai upacara keagamaan bagi orang Yahudi, tetapi juga untuk mendidik 

semua orang dalam kebenaran, bahkan kita yang hidup pada akhir zaman, 

untuk menyingkapkan kepada kita dosa dan Kristus, baik penyakit kita 

maupun obatnya. Sekarang cermatilah di sini, 

1. Apa peraturan dalam hukum Taurat itu. Nabi Hagai diperintahkan untuk 

menanyakannya kepada para imam (ay. 12), sebab bibir seorang imam 

harus memelihara pengetahuan ini, dan orang harus mencari pengajaran 

dari mulutnya (Mal. 2:7). Walaupun Hagai sendiri seorang nabi, ia harus 

menanyakan pengajaran kepada para imam. Sebagai seorang utusan 

yang luar biasa, tugasnya adalah menjelaskan penyelenggaraan Allah dan 

memberi petunjuk mengenai kewajiban-kewajiban tertentu, seperti yang 

telah dilaksanakannya (1:8-9). Namun, ia tidak akan mengambil 

pekerjaan sebagai imam dari hamba-hamba Tuhan biasa, yang tugasnya 

menjelaskan ketetapan-ketetapan Allah, mengajarkan maknanya kepada 

umat, dan memberikan peraturan umum untuk menjalankannya. Dalam 

perkara seperti itu, Hagai sendiri harus menanyakannya kepada para 

imam. Perhatikanlah, Allah memberikan kepada hamba-hamba-Nya 

berbagai macam karunia, dan memanggil mereka untuk melakukan 

tugas yang berbeda-beda, agar mereka saling membutuhkan, saling 

memanfaatkan, serta menolong satu sama lain. Seorang nabi, meskipun 

mendapat ilham ilahi, tidak dapat berkata kepada imam, “Aku tidak mem-

butuhkan engkau,” begitu juga imam tidak dapat berkata seperti itu 

kepada nabi. Barangkali karena itulah Hagai diperintahkan untuk 

bertanya kepada para imam, yakni supaya lewat mulut mereka sendiri ia 

dapat menghakimi baik imam maupun umat yang dipercayakan kepada 

mereka, serta menyatakan mereka bersalah atas kesalahan yang lebih 

buruk daripada kenajisan lahiriah (lih. Im. 10:10-11). Nah, peraturan 

hukum Taurat, dalam perkara-perkara yang dikemukakan ini antara lain,  

(1) Bahwa orang yang membawa daging kudus di dalam bajunya tidak 

dapat meneruskan kekudusan lewat sentuhan dengan pakaiannya 

itu (ay. 13): Andaikata seseorang membawa daging kudus dalam 

punca bajunya, baju itu menjadi benda yang begitu kudus hingga 
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tidak boleh dipakai untuk keperluan biasa sebelum dicuci di suatu 

tempat yang kudus (Im. 6:27). Namun demikian, baju itu sama sekali 

tidak dapat menularkan kekudusan kepada makanan atau minuman, 

sehingga menjadikan makanan atau minuman itu lebih baik bagi 

orang yang menggunakannya.  

(2) Bahwa orang yang najis karena menyentuh mayat, dan tidak boleh 

mengikuti upacara ibadah, memang dapat menularkan kenajisan itu 

lewat sentuhan. Hukum mengenai hal ini tegas (Bil. 19:22), “Segala 

yang diraba orang yang najis itu menjadi najis.” Namun demikian, 

semuanya ini ingin didengar Hagai dari mulut para imam sendiri. 

Sebab sungguh baik bila kita mendapat nasihat dari para hamba 

Tuhan mengenai hal-hal di dalam Alkitab yang tampak sudah sangat 

jelas sekalipun. Kesimpulan dari dua peraturan itu ialah bahwa 

kenajisan lebih mudah ditularkan daripada kekudusan. Artinya 

(seperti kata Grotius), ada banyak jalan kejahatan, tetapi hanya ada 

satu jalan kebajikan, dan jalan itu sukar. Bonum oritur ex integris, 

malum ex quolibet defectu – kebaikan menyiratkan kesempurnaan, 

kejahatan bermula dari penyimpangan terkecil. Janganlah orang 

mengira bahwa mereka akan berkenan pada Allah karena hidup di 

tengah orang-orang saleh, bila mereka sendiri tidak saleh. 

Sebaliknya, hendaklah mereka takut bahwa mereka akan menjadi 

najis karena bersentuhan dengan hal yang najis, dan karena itu 

hendaklah ia menjauh dari kenajisan. 

2. Bagaimana hukum itu diterapkan di sini (ay. 15): Begitu juga dengan 

umat ini dan dengan bangsa ini di hadapan-Ku. Ia tidak menyebut mereka 

umat-Nya dan bangsa-Nya karena mereka tidak layak diakui oleh-Nya, 

melainkan umat ini dan bangsa ini. Begitulah kedudukan mereka di 

hadapan Allah selama ini. Mereka menyangka bahwa dengan 

mempersembahkan korban di atas mezbah, hal itu akan menguduskan 

mereka dan memaafkan kelalaian mereka dalam membangun Rumah 

TUHAN, dan akan menyingkirkan kutuk yang telah mereka datangkan 

akibat kelalaian itu atas hal-hal yang mereka nikmati sehari-hari. 

“Tidak,” firman Allah, “dagingmu yang kudus dan mezbahmu sama sekali 

tidak dapat menyucikan makanan dan minumanmu, anggur dan 

minyakmu, bagi dirimu. Justru sebaliknya, penghinaanmu terhadap 

Rumah Tuhan akan mendatangkan kenajisan bukan hanya terhadap hal-

hal yang kamu nikmati sehari-hari, melainkan juga terhadap korban per-

sembahanmu. Jadi, selama kalian terus melalaikannya, segala sesuatu 

menjadi najis bagimu, bahkan umat ini pun masih najis, dan akan tetap 
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begitu. Mereka akan tetap najis di hadapan-Ku selama mereka cemar, 

penuh hawa nafsu, berakhlak bejat, berhati fasik, dan menjalani 

kehidupan yang jahat. Walaupun mereka bekerja begitu keras dalam 

pembangunan Bait Suci, dan meskipun mereka mempersembahkan 

begitu banyak korban yang mahal di Rumah itu setelah selesai dibangun, 

namun semua itu tidak akan dapat menguduskan makanan dan 

minuman mereka bagi mereka, atau membuat mereka dapat 

menikmatinya. Bahkan, kenajisan hati dan hidup mereka justru akan 

menajiskan pekerjaan tangan dan semua persembahan mereka, dan 

menjadikannya kejijikan bagi Allah.” Hal yang sama berlaku bagi kita. 

Barang siapa baik ibadahnya, tetapi jahat perilakunya, akan mendapati 

ibadahnya itu tidak dapat menguduskan hal-hal yang ia nikmati, tetapi 

justru kejahatannya bisa mencemarkan semua itu. Perhatikanlah, saat 

kita ditugaskan dalam suatu pekerjaan baik, kita harus berjaga-jaga 

terhadap diri sendiri, supaya jangan sampai kita menajiskan pekerjaan 

itu dengan kebobrokan dan keteledoran kita. 

II. Sebagai penghiburan dan penguatan. Bila hati mereka lurus di hadapan Allah 

dan mata mereka tertuju pada pelayanan-Nya saja, maka mereka akan 

mendapat berkat dari ibadah mereka. Allah akan menyingkirkan hukuman 

kelaparan yang telah dipakai-Nya untuk menghajar mereka atas kelalaian 

mereka, dan akan memulihkan keadaan mereka dengan kelimpahan. Mereka 

dipanggil untuk merenungkan semuanya itu, dan untuk memperhatikan 

apakah Allah akan benar-benar melakukan apa yang dikatakan-Nya, dan 

dengan penyelenggaraan-Nya menyokong serta mengganjar secara luar 

biasa pertobatan mereka dalam perkara ini. Untuk membuatnya lebih 

kentara, hendaklah mereka memperhatikan hari ketika mereka mulai 

mengerjakan pembangunan Bait Suci dan mendirikan kerangkanya di atas 

pondasi yang telah diletakkan beberapa waktu sebelumnya. Pada hari yang 

kedua puluh empat bulan yang keenam, mereka mulai mempersiapkan 

bahan-bahan (ay. 1a), dan sekarang pada hari yang kedua puluh empat bulan 

sembilan, mereka mulai menaruh batu demi batu untuk pembangunan bait 

TUHAN. Biarlah mereka memperhatikan hari itu, dan mencermati, 

1. Bagaimana mereka telah mengalami kemunduran dalam harta benda 

mereka sebelum hari itu. Hendaklah mereka ingat masa ketika segala 

yang mereka miliki terasa terbuang dan merosot (ay. 17). Seseorang 

pergi ke lumbungnya, dengan berharap mendapati timbunan gandum 

sebanyak dua puluh gantang, jumlah yang biasa diperolehnya dari ladang 

yang sekian luasnya, atau jumlah yang biasanya tersisa pada masa di 



Kitab Hagai 2:1b-10 

 
405 

tahun itu, atau jumlah yang dengan begitu saja dianggapnya ada sejak 

kali terakhir ia mengambil dari lumbung itu. Namun ternyata jumlah itu 

berkurang tanpa dapat dijelaskan, dan ketika ia menghitungnya, hanya 

ada sepuluh gantang. Gandum itu telah berkurang dan mengering di 

dalam penyimpanan, atau dimakan hama, atau dicuri. Demikian pula 

ketika ia pergi ke tempat pemerasan anggur, dengan berharap mencedok 

lima puluh takar air anggur, sebab sebanyak itulah jumlah yang biasanya 

didapat dari sekian banyak buah anggur. Tetapi hasilnya tidak seperti 

biasa, karena ia hanya mendapatkan dua puluh takar. Ini sesuai dengan 

yang kita baca dalam pasal 1:9, kamu mengharapkan banyak, tetapi 

hasilnya sedikit. Perhatikanlah, sungguh menjadi kebodohan kita bahwa 

kita cenderung berharap banyak dari makhluk ciptaan, dan berpikir 

bahwa esok hari pasti seperti hari ini, atau lebih melimpah lagi. Tetapi 

kita biasanya dikecewakan, dan semakin banyak kita berharap, semakin 

menyakitkan kekecewaan itu. Di dalam lumbung dan perbendaharaan 

kovenan baru, kita tidak perlu takut mengalami kekecewaan saat kita 

datang dengan iman untuk mengambil sesuatu dari sana. Tetapi itu 

belum semuanya. Allah benar-benar berseteru dengan mereka secara 

kasat mata lewat cuaca (ay. 18): Aku telah memukul kamu dengan hama, 

angin, dan embun beku yang membuat semua tumbuhan hijau menjadi 

layu, dan dengan penyakit gandum yang mematikan gandum yang 

sedang berbulir, juga dengan hujan batu yang menghantam dan 

menghancurkannya ketika tanaman itu telah matang. Demikianlah 

mereka dikecewakan dalam segala yang dibuat tangan mereka, selama 

mereka abai mengulurkan tangan pada pekerjaan Allah dan enggan 

mengusahakannya. Perhatikanlah, selama kita tidak memedulikan 

kepentingan Allah, jangan harap Dia akan mengurus kepentingan kita. 

Dan, apabila Ia bertindak melawan kita seperti itu, Ia menghendaki agar 

kita kembali kepada-Nya dan kepada kewajiban kita. Tetapi umat ini 

entah tidak melihat tangan Allah di balik musibah itu (mereka 

menganggapnya kebetulan) atau tidak melihat dosa mereka sendiri 

sebagai penyebab yang memicunya, dan karena itu mereka tidak 

berbalik kepada-Nya. Untuk waktu yang lama, mereka mengeraskan hati 

dan tidak merendahkan diri di bawah teguran itu, sehingga tangan Allah 

masih teracung, karena bangsa itu tidak kembali kepada Dia yang 

menghajarnya (Yes. 9:11-12). Mudah bagi mereka untuk melihat bahwa 

selama mereka terus mengabaikan pekerjaan Rumah Tuhan, segala 

urusan mereka mengalami kemunduran. Akan tetapi,  
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2. Biarlah sekarang mereka mengamati, maka mereka akan mendapati 

bahwa mulai hari ini dan seterusnya, Allah akan memberkati mereka (ay. 

19-20): “Perhatikanlah sekarang bahwa sejak kamu mengubah 

perilakumu terhadap Allah, bukankah Dia juga mengubah perlakuan-Nya 

terhadapmu. Mulai hari ini, ketika kamu mulai melakukan pekerjaan 

Rumah Tuhan, perhatikanlah, kata-Ku, maka kamu akan melihat 

perubahan yang luar biasa dalam seluruh urusanmu. Apakah benih masih 

tinggal tersimpan dalam lumbung? Ya, dan belum ditaburkan di tanah. 

Pohon buah-buahan belum berbunga, pohon anggur, pohon ara, dan 

pohon zaitun belum berbuah. Jadi, kelihatannya tiada yang menjanjikan 

tuaian atau panen anggur yang banyak tahun depan. Alam tidak 

menjanjikannya, tetapi karena sekarang kamu mulai bersungguh-

sungguh menjalankan kewajibanmu, maka Allah atas alam 

menjanjikannya. Ia sudah berfirman, mulai dari hari ini Aku akan 

memberi berkat. Ini adalah hari bekerja terbaik yang pernah kamu 

lakukan seumur hidupmu, sebab mulai dari saat ini kamu dapat meng-

hitung kembalinya kemakmuranmu.” Ia tidak mengatakan berkat apa itu, 

tetapi secara umum, Aku akan memberi berkat. Dan orang yang tahu 

buah-buah apa yang mengalir dari berkat Allah, tahu bahwa mereka 

tidak perlu menginginkan hal lain lagi untuk membuat mereka bahagia. 

“Aku akan memberi berkat, maka kamu akan segera mendapatkan 

kembali apa yang hilang darimu, akan berkembang secepat dahulu kala 

sebelum kamu mengalami kemunduran. Sebab berkat TUHANlah yang 

menjadikan kaya, dan siapa yang diberkati Tuhan, sungguh-sungguh 

diberkati.” Perhatikanlah, saat kita mulai melaksanakan kewajiban kita 

terhadap Allah dengan kesadaran hati nurani, maka kita boleh 

mengharapkan berkat-Nya. Dan pohon kehidupan ini begitu dikenal dari 

buahnya hingga orang dalam sehari saja dapat mengenali perubahan 

luar biasa yang dibuat oleh Allah sang Penyelenggara untuk 

memperkenan orang-orang yang berbalik kepada kewajiban mereka itu. 

Dengan demikian, mereka dan orang lain dapat mengatakan bahwa sejak 

hari ini mereka diberkati (lih. Mal. 3:10). Siapa yang mempunyai hikmat? 

Biarlah ia berpegang pada semuanya ini, dan melalui semuanya itu 

memperhatikan segala kemurahan TUHAN. 
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Janji-janji yang Menguatkan;  
Janji kepada Zerubabel  

(2:21-24) 
21 Maka datanglah firman TUHAN untuk kedua kalinya kepada Hagai pada tanggal dua 
puluh empat bulan itu, bunyinya: 22 “Katakanlah kepada Zerubabel, bupati Yehuda, begini: 
Aku akan menggoncangkan langit dan bumi  
23 dan akan menunggangbalikkan takhta raja-raja; Aku akan memunahkan kekuasaan 
kerajaan bangsa-bangsa dan akan menjungkirbalikkan kereta dan pengendaranya; kuda 
dan pengendaranya akan mati rebah, masing-masing oleh pedang temannya. 24 Pada 
waktu itu, demikianlah firman TUHAN semesta alam, Aku akan mengambil engkau, hai 
Zerubabel bin Sealtiel, hamba-Ku – demikianlah firman TUHAN – dan akan menjadikan 
engkau seperti cincin meterai; sebab engkaulah yang Kupilih, demikianlah firman TUHAN 
semesta alam.” 

Setelah khotbah Hagai yang ditujukan ad populum – kepada rakyat, selanjutnya, 

pada hari yang sama, ada khotbah yang ditujukan ad magistratum – kepada para 

pemimpin, sepatah kata yang ditujukan secara khusus kepada Zerubabel, bupati 

Yehuda, seorang yang giat memimpin dalam pekerjaan baik yang tengah digarap 

oleh umat ini, dan karenanya ia mendapat perhatian khusus (ay. 22): Katakanlah 

kepada Zerubabel, bupati Yehuda, katakanlah kepada dia seorang. Pemikirannya 

jauh melebihi rakyat biasa, sebagaimana lazimnya para pemimpin yang 

bijaksana, yang bergerak dalam bidang yang lebih tinggi dan lebih luas daripada 

orang lain. Rakyat negeri mengkhawatirkan ladang gandum dan kebun anggur 

mereka. Allah sudah meyakinkan mereka bahwa mereka akan berhasil, dan kita 

berharap saja semoga janji itu menenangkan mereka. Tetapi Zerubabel khawatir 

akan masyarakat dan kepentingan-kepentingan mereka, akan negeri-negeri 

tetangga, dan pergolakan-pergolakan yang terjadi pada pemerintahan mereka. Ia 

juga khawatir tentang apa yang akan terjadi dengan orang Yahudi yang sedikit 

dan lemah di tengah perubahan dan pergolakan itu, serta bagaimana seorang 

pemimpin yang malang seperti dirinya mampu bertahan dan mengabdi kepada 

negerinya. “Pergilah kepadanya,” firman Allah, “dan katakan kepadanya bahwa 

ia dan kaumnya yang tersisa akan baik-baik saja, dan biarlah janji ini 

menenangkan dia.” 

I. Biarlah ia bersiap untuk mendengar tentang kegemparan besar yang akan 

terjadi pada bangsa-bangsa di bumi, dan janganlah hal itu mengejutkannya. 

Sesungguhnya, ia diberi tahu tentang perkara ini sebelumnya (ay. 22-23): 

Aku akan menggoncangkan langit dan bumi. Hal ini telah dikatakan Allah 

sebelumnya (ay. 7-8), dan sekarang Ia menyampaikannya lagi kepada 

Zerubabel. Biarlah dia bersiap menghadapi masa-masa kegoncangan, kegem-

paran di mana-mana. Dunia ini bagaikan samudra, atau roda, senantiasa 

bergerak, tetapi adakalanya bergolak hebat secara khusus. Namun, 



TAFSIRAN MATTHEW HENRY 

 
408 

terpujilah Tuhan, jika bumi bergoncang, itu untuk mengebaskan orang-orang 

fasik dari padanya (Ayb. 38:13). Dalam penglihatan tentang akhir zaman, 

gempa bumi sama sekali tidak menandakan celaka bagi jemaat Allah. Dalam 

kitab ini, langit dan bumi digoncangkan agar para penindas yang congkak di-

hancurkan dan dijatuhkan: Aku akan menunggangbalikkan takhta raja-raja. 

Kerajaan orang Kasdim, yang telah lama berkuasa atas kerajaan-kerajaan, 

sudah ditunggangbalikkan. Dan kekuasaan-kekuasaan yang ada sekarang, 

maupun yang akan datang, akan diruntuhkan dengan cara serupa. Saat bagi 

mereka untuk jatuh akan tiba.  

1. Meskipun mereka begitu berkuasa, namun kekuasaan kerajaan mereka 

akan dihancurkan. Mereka memegahkan kereta dan kuda (Mzm. 20:8), 

tetapi kereta mereka akan dijungkirbalikkan beserta pengendaranya, 

sehingga mereka tidak akan mampu menyerang umat Allah yang mereka 

aniaya, tidak pula dapat lari dari penghukuman Allah yang menganiaya 

mereka. 

2. Meskipun tampaknya tidak ada yang akan dijadikan alat untuk 

memusnahkan mereka, namun Allah akan mengadakannya, sebab 

mereka akan mati rebah masing-masing oleh pedang temannya. Ini  

menyatakan kehancuran semua musuh jemaat Allah yang tidak mau 

bertobat dan memuliakan Dia. Kelihatannya ini juga dimaksudkan 

sebagai janji kemenangan Kristus atas kuasa-kuasa kegelapan, 

digulingkannya takhta Iblis oleh-Nya, takhta raja-raja itu, takhta ilah 

dunia ini, dan direbutnya seluruh senjatanya yang diandalkannya, serta 

dibagi-bagikannya jarahan. Dan segala pemerintahan, kekuasaan dan 

kekuatan yang melawan akan ditundukkan, supaya kerajaan dapat 

diserahkan kepada Allah Bapa. 

II. Biarlah ia bersandar pada janji bahwa dirinya akan aman dalam 

perlindungan ilahi di tengah semua pergolakan itu (ay. 24). Zerubabel giat 

membangun Rumah bagi Allah, dan karena itu Allah pun memberikan 

kepadanya janji yang sama seperti yang pernah diberikan-Nya kepada Daud 

pada kesempatan serupa, bahwa Ia akan membangun rumah baginya, dan 

menegakkannya, bahkan pada waktu itu, ketika langit dan bumi 

digoncangkan. Janji ini merujuk pada Zerubabel yang saleh itu sendiri dan 

pada keluarganya. Ia menghormati Allah, maka Allah akan memberikan 

penghormatan bagi dia. Demikian pula para penerusnya dalam pemerin-

tahan Yehuda dapat menerima kekuatan dari janji ini. Walaupun wewenang 

mereka sangat tidak menentu berkenaan dengan manusia, namun Allah akan 

meneguhkannya, dan hal itu akan turut membantu meneguhkan rakyat yang 
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telah ditentukan Allah untuk mereka pimpin. Tetapi janji ini secara khusus 

merujuk pada Kristus, yang memiliki garis keturunan Zerubabel dan yang 

merupakan satu-satunya pendiri bait Injili.  

1. Zerubabel di sini diakui sebagai hamba Allah, dan ini sebutan 

kehormatan baginya, sama seperti Musa dan Daud disebut hamba-Ku. 

Ketika Allah membinasakan musuh-musuh-Nya, Dia akan meninggikan 

hamba-hamba-Nya. Yesus Tuhan kita adalah Hamba Bapa-Nya dalam 

karya penebusan, tetapi Ia setia sebagai Anak (Yes. 42:1).  

2. Zerubabel diakui sebagai pilihan Allah: Engkaulah yang Kupilih untuk 

tugas ini. Siapa yang telah dipilih Allah, pasti akan dipakai-Nya. Yesus 

Tuhan kita adalah yang dipilih Allah (1Ptr. 2:4), dan Dia adalah kepala atas 

sisa umat yang terpilih. Dalam Dialah mereka dipilih.  

3. Dijanjikan bahwa, karena dipilih, maka Allah akan menjadikan Zerubabel 

sebagai cincin meterai. Konya bin Yoyakim pernah menjadi cincin 

meterai pada tangan kanan Allah, tetapi ia telah dicabut (Yer. 22:24), dan 

sekarang Zerubabel dijadikan penggantinya. Ia akan berada dekat 

dengan Allah dan menjadi kesayangan-Nya, berharga di mata-Nya, serta 

terhormat, dan keluarganya akan terus ada hingga Mesias muncul 

darinya, yang adalah cincin meterai pada tangan kanan Allah. Ungkapan 

ini menyiratkan,  

(1) Kesukaan Bapa terhadap-Nya. Kepada-Nyalah Allah sekali lagi 

menyatakan diri-Nya berkenan. Mesias ditaruh sebagai meterai pada 

hati-Nya, meterai pada lengan-Nya, dibawa ke hadapan-Nya (Dan. 

7:13), dan terlindung dalam naungan tangan-Nya (Yes. 49:2).  

(2) Kekuasaan yang telah dipercayakan Bapa kepada-Nya. Raja-raja 

menandatangani titah, hibah, dan surat kuasa mereka dengan cincin 

meterai (Est. 3:10). Yesus Tuhan kita adalah cincin meterai pada 

tangan kanan Allah, karena segala kuasa telah diberikan kepada-Nya 

dan berasal dari-Nya. Oleh Dia piagam Injil yang agung 

ditandatangani dan disahkan, dan dalam Dialah semua janji Allah 

“ya” dan “Amin.” 
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TAFSIRAN KITAB Zakharia  
Disertai Renungan Praktis  

abi ini adalah rekan Nabi Hagai, dan bekerja bersama dia dalam memajukan 

pembangunan Bait Suci yang kedua (Ezr. 5:1). Sebab berdua adalah lebih 

baik daripada sendirian. Kristus mengutus murid-murid-Nya berdua-dua. 

Zakharia mulai bernubuat beberapa waktu sesudah Hagai. Tetapi dia melayani 

lebih lama, melambung lebih tinggi dalam berbagai penglihatan dan penyataan, 

menulis lebih banyak, dan bernubuat lebih banyak khususnya tentang Kristus, 

daripada Hagai. Demikianlah orang yang terakhir akan menjadi yang terdahulu: 

yang terakhir dalam waktu kadang-kadang terbukti menjadi yang pertama 

dalam martabat. Ia mulai dengan sebuah khotbah praktis yang sederhana, 

dengan ungkapan jelas mengenai isi dan maksudnya bernubuat, yaitu di dalam 

lima ayat yang pertama. Tetapi sesudahnya, hingga akhir pasal 6, dia 

menceritakan semua penglihatan yang dilihatnya, dan petunjuk-petunjuk yang 

diterimanya langsung dari sorga melalui semua penglihatan itu. Di pasal 7, 

karena ditanyakan oleh orang-orang Yahudi mengenai hal berpuasa, dia me-

nunjukkan kewajiban mereka di zaman itu, dan mendorong mereka untuk 

mengharapkan perkenanan Allah. Khotbahnya berlangsung hingga akhir pasal 8. 

Sesudah itu ada dua khotbah, yang keduanya disebut ucapan Ilahi, yang pertama 

dimulai dengan pasal 9, dan yang lainnya pasal 12. Kemungkinannya kedua 

ucapan ilahi ini disampaikannya beberapa waktu sesudah khotbahnya di pasal-

pasal sebelumnya. Isi ucapan ilahi ini adalah untuk menegur dosa dan mengan-

camkan hukuman-hukuman Allah terhadap orang-orang yang tidak bertobat. 

Juga, untuk meneguhkan hati mereka yang takut akan Allah bahwa Allah 

menyediakan belas kasihan-Nya bagi jemaat-Nya, dan terutama bahwa Mesias 

akan datang dan mendirikan kerajaan-Nya di dalam dunia.  

N 

https://www.ccel.org/study/Ezra_5:1-5:1


PASAL  1  

Dalam pasal ini, setelah pendahuluan (ay. 1), kita mendapati,  

I. Sebuah seruan untuk membangunkan suatu bangsa yang berdosa 

supaya bertobat dari dosa-dosa mereka dan kembali kepada Allah (ay. 

2-6).  

II. Dorongan yang besar diberikan untuk mengharapkan belas kasihan.  

1. Melalui penglihatan kuda-kuda (ay. 7-11).  

2. Melalui doa malaikat bagi Yerusalem, dan jawaban atas doa 

tersebut (ay. 12-17).  

3. Melalui penglihatan empat tukang besi yang dipakai untuk 

menghempaskan empat tanduk yang telah membuat Yehuda dan 

Yerusalem terserak (ay. 18-21). 

Desakan untuk Bertobat 
(1:1-6) 

1 Dalam bulan yang kedelapan pada tahun kedua zaman Darius datanglah firman TUHAN 
kepada nabi Zakharia bin Berekhya bin Ido, bunyinya: 2 “Sangat murka TUHAN atas nenek 
moyangmu. 3 Sebab itu katakanlah kepada mereka: Beginilah firman TUHAN semesta 
alam: Kembalilah kepada-Ku, demikianlah firman TUHAN semesta alam, maka Aku pun 
akan kembali kepadamu, firman TUHAN semesta alam. 4 Janganlah kamu seperti nenek 
moyangmu yang kepadanya para nabi yang dahulu telah menyerukan, demikian: 
Beginilah firman TUHAN semesta alam: Berbaliklah dari tingkah lakumu yang buruk dan 
dari perbuatanmu yang jahat! Tetapi mereka tidak mau mendengarkan dan tidak mau 
menghiraukan Aku, demikianlah firman TUHAN. 5 Nenek moyangmu, di mana mereka? 
Dan para nabi, apakah mereka hidup untuk selama-lamanya? 6 Tetapi segala firman dan 
ketetapan-Ku yang telah Kuperintahkan kepada hamba-hamba-Ku, para nabi, bukankah 
itu telah sampai kepada nenek moyangmu? Maka bertobatlah mereka serta berkata: 
Sebagaimana TUHAN semesta alam bermaksud mengambil tindakan terhadap kita sesuai 
dengan tingkah laku kita dan perbuatan kita, demikianlah Ia mengambil tindakan 
terhadap kita!” 

Inilah,  
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I. Dasar pelayanan Zakharia. Dasar ini berdiri di atas dasar otoritas Ilahi: 

Datanglah firman TUHAN kepada nabi Zakharia. Ia menerima sebuah tugas 

ilahi untuk menjadi mulut Allah kepada bangsanya berikut petunjuk-

petunjuk tentang apa yang harus dikatakan. Ia telah menerimanya dari 

TUHAN, dan itu juga yang disampaikan kepada mereka. Firman TUHAN 

bersamanya. Firman itu datang dengan kesaksian dan kehadiran Roh, 

dengan nyata, dan bukan khayalan. Untuk memastikan hal ini kita 

mendapatkan di sini,  

1. Waktu ketika firman TUHAN itu datang pertama kali kepadanya, atau 

ketika firman yang berikutnya juga datang kepadanya: yaitu pada tahun 

kedua zaman Darius. Sebelum penawanan, para nabi menuliskan 

penanggalan tulisan-tulisan mereka berdasarkan zaman pemerintahan 

raja-raja Yehuda dan Israel, tetapi sekarang berdasarkan pemerintahan 

raja-raja Persia, yang menjadi penguasa mereka. Betapa pedih perubah-

an keadaan mereka itu akibat dosa. Zerubabel, bupati Yehuda, tidak 

berkeberatan kalau peristiwa-peristiwa penting umum tidak diberi 

penanggalan didasarkan tahun-tahun pemerintahannya, dan karena itu 

dalam hal-hal seperti ini para nabi menyesuaikan diri saja dengan 

kebiasaan saat itu, dan tidak segan-segan untuk memakai penanggalan 

berdasarkan tahun-tahun pemerintahan raja-raja kafir, seperti yang juga 

dilakukan untuk Kitab Daniel (Dan. 7:1, 8:1). Zakharia memberitakan 

khotbahnya yang pertama di bulan kedelapan dari tahun kedua zaman 

Darius. Hagai memberitakan khotbahnya di bulan keenam dalam tahun 

yang sama (Hag. 1:1). Karena umat bersedia taat kepada firman TUHAN 

yang disampaikan-Nya melalui mulut Hagai, maka Allah pun memberkati 

mereka dengan nabi lain. Sebab bagi orang yang punya, dan mengguna-

kan dengan baik apa yang dimilikinya, akan diberikan lebih banyak lagi.  

2. Nama dan keluarga sang nabi yang menerima firman TUHAN. Ia adalah 

Zakharia, bin Berekhya bin Ido, dan dia adalah nabi itu, seperti Hagai 

disebut nabi itu (Hag. 1:1). Sebab, kendati di zaman dahulu ada seorang 

nabi bernama Ido (2Taw. 12:15), namun kita tidak punya alasan untuk 

berpikir bahwa Zakharia yang ini adalah keturunannya atau dinamai 

dengan namanya. Cendekiawan Tuan Pemble yakin bahwa Zakharia ini, 

putra dari Berekhya ini, adalah orang yang sama yang dikatakan oleh 

Juruselamat kita telah dibunuh di antara tempat kudus dan mezbah, 

mungkin bertahun-tahun sesudah pembangunan kembali Bait Suci (Mat. 

23:35). Dan juga menurut Pemble, di sini Juruselamat kita tidak 

memaksudkan (seperti yang umumnya dipikirkan) bahwa Zakharia 

adalah putra Yoyada, sebab mengapa Yoyada disebut Berekhya? Ini bisa 



Kitab Zakharia 1:1-6 

 
419 

dilihat dari cara penuturan Kristus. Sebab, ketika berbicara tentang 

darah orang-orang tidak bersalah yang tertumpah oleh perbuatan orang-

orang Yahudi, Ia memulai dengan Habel dan mengakhiri dengan nabi-

nabi kudus yang terakhir. Sedangkan sesudah kematian Zakharia putra 

Yoyada, banyak nabi dan orang benar lainnya dibunuh oleh mereka. 

Memang benar tidak disebut di dalam sejarah mana pun tentang pem-

bunuhan Zakharia ini oleh mereka, tetapi Yosefus, sejarawan Yahudi, 

mungkin berusaha menyembunyikan aib dari bangsanya itu. Mungkin 

apa yang diucapkan Zakharia dalam nubuatannya tentang Kristus yang 

dijual, disiksa di rumah teman-temannya, dan gembala yang dipukul, 

menjadi terbukti dalam diri sang nabi sendiri, sehingga dengan demikian 

ia menjadi sebuah gambaran Kristus. Mungkin ketika diserang oleh para 

penganiayanya, ia  lari berlindung di pelataran para imam (dan menurut 

sebagian penafsir ia adalah seorang imam), dan dibunuh di antara 

tempat kudus dan mezbah.  

II. Hasil pertama dari pelayanan Zakharia. Sebelum dia mendapat berbagai 

penglihatan dan penyataan dan menyampaikan pesan-pesan nubuatannya, 

dia memberitakan perkara-perkara sehari-hari apa adanya. Sebab memang 

baik untuk memulai demikian. Sebelum memberitakan janji-janji belas 

kasihan, dia menyerukan panggilan untuk bertobat, sebab demikianlah jalan 

TUHAN harus dipersiapkan. Hukum harus yang pertama-tama diberitakan, 

baru kemudian Injil. Nah,  

1. Sang nabi di sini mengingatkan mereka tentang pertengkaran antara 

Allah dengan nenek moyang mereka (ay. 2):  “Sangat murka TUHAN atas 

nenek moyangmu, sehingga Ia menindih mereka dengan tanda-tanda 

ketidaksenangan-Nya. Engkau telah mendengar dengan telingamu, dan 

nenek moyangmu telah memberitahukan hal itu kepadamu. Engkau 

telah melihat dengan matamu sisa-sisa celakanya. Pertengkaranmu 

dengan Allah telah lama berlangsung, dan kini sudah waktunya bagimu 

untuk menyingkirkannya.” Perhatikanlah, hukuman-hukuman Allah 

yang dialami orang-orang yang hidup sebelum kita, harus diterima 

sebagai peringatan bagi kita untuk tidak mengikuti jejak langkah 

mereka. Dan seharusnya peringatan itu membuat kita bertobat, supaya 

kita dapat memutuskan tali kutukan dan mengubahnya menjadi berkat.  

2. Ia memanggil mereka, demi nama Allah, untuk berbalik kepada-Nya, dan 

berdamai dengan Dia (ay. 3). Melalui dia Allah mengatakan hal ini 

kepada umat yang murtad ini. Sudah sering Ia berseru melalui hamba-

hamba-Nya para nabi: “Kembalilah kamu dengan iman dan pertobatan, 
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dengan kewajiban dan ketaatan, maka Aku akan kembali kepadamu 

dengan perkenan dan belas kasihan, dengan damai sejahtera dan per-

damaian.” Hendaknya pemberontak kembali kepada kesetiaannya, maka 

mereka akan diterima di bawah perlindungan pemerintah dan 

menikmati semua hak istimewa sebagai warga yang baik. Hendaknya 

mereka mengubah jalan mereka, maka Allah akan mengubah jalan-Nya 

(lih. Mal. 3:7). Tetapi yang paling dapat dilihat dengan jelas di sini adalah 

bahwa Allah disebut di sini TUHAN semesta alam sebanyak tiga kali: 

“Demikianlah firman TUHAN semesta alam. Ia-lah yang berbicara dan 

karenanya engkau harus mendengarkan apa yang dikatakan-

Nya.” Kembalilah kepada-Ku, demikianlah firman TUHAN semesta alam 

(hal ini menyatakan otoritas dan kewajiban untuk mematuhinya), maka 

Aku pun akan kembali kepadamu, firman TUHAN semesta alam . 

Perkataan ini menyatakan keabsahan dan nilai dari janji ini. Jadi, 

tidaklah sia-sia pengulangan di sini. Perhatikanlah, pertimbangan akan 

kuasa dan kedaulatan Allah yang Mahakuasa seharusnya mengikat dan 

mendorong orang-orang berdosa untuk bertobat dan kembali kepada-

Nya. Merupakan hal yang paling dirindukan untuk memiliki TUHAN 

semesta alam sebagai sahabat kita, dan sangat mengerikan memiliki-Nya 

sebagai musuh kita.  

3. Allah memperingatkan mereka untuk tidak berkeras dalam dosa-dosa 

mereka, seperti yang diperbuat oleh nenek moyang mereka (ay. 4): 

Janganlah kamu seperti nenek moyangmu. Lebih baik mereka tidak 

berkeras diri di dalam jalan-jalan yang jahat dengan mengikuti contoh 

dosa-dosa nenek moyang mereka. Sebaliknya, hendaknya mereka 

menjauhkan diri dari semua jalan itu dengan belajar dari hukuman yang 

menimpa nenek moyang mereka. Kita cenderung dipengaruhi oleh con-

toh-contoh pengalaman sebelumnya, dan karena itu kita menjadi baik 

atau buruk ditentukan oleh bagaimana kita mengambil pelajaran dari 

pengalaman-pengalaman sebelumnya. Pengalaman-pengalaman yang 

sama bagi sebagian orang adalah bau kehidupan yang menghidupkan, 

tetapi bagi yagn lain bau kematian yang mematikan. Sebagian orang 

berbantah, “Dapatkah kita lebih bijaksana daripada nenek moyang kita? 

Mereka tidak pernah mendengarkan para nabi, jadi mengapa kita harus 

peduli? Mereka menentang segala hukum, jadi mengapa kita harus 

menghargai hukum?” Namun mereka di sini diajar bagaimana mereka 

harus menyanggah: “Nenek moyang kami tidak menghargai para nabi, 

dan Allah sangat murka terhadap mereka karena hal itu. Karena itu, mari 

kita lebih berhati-hati untuk memperhatikan apa yang Allah katakan 



Kitab Zakharia 1:1-6 

 
421 

kepada kita melalui para nabi-Nya.” “Lihatlah kembali masa lalu dan 

amatilah,”  

(1) “Apa itu pesan yang dikirimkan Allah melalui hamba-hamba-Nya 

para nabi kepada nenek moyangmu: nenek moyangmu yang 

kepadanya para nabi yang dahulu telah menyerukan. Mereka berseru 

keras, dan tidak menahan-nahan, tidak memedulikan diri sendiri, 

tidak memedulikan nenek moyangmu. Mereka berseru-seru dengan 

segala kesungguhan hati, mohon didengarkan. Mereka berbicara 

bukan dari diri sendiri, melainkan atas nama TUHAN semesta alam. 

Dan inilah inti dari apa yang mereka sampaikan, pesan dari setiap 

lagu, tindakan dari setiap pesan, yaitu: Berbaliklah dari tingkah 

lakumu yang buruk dan dari perbuatanmu yang jahat! Inilah pesan 

yang sama yang kami beritakan kepadamu sekarang. Segeralah 

tinggalkan dosa-dosamu. Bertekadlah untuk tidak berhubungan lagi 

dengan dosa. Reformasi diri yang cepat adalah satu-satunya jalan 

untuk mencegah kehancuran yang mendekat: Berbaliklah sekarang 

dari dosa kepada Allah tanpa berlambat-lambat.”  

(2) “Betapa pesan ini dipandang ringan oleh nenek moyangmu: Tetapi 

mereka tidak mau mendengarkan, mereka tidak memedulikannya. 

Mereka menulikan telinga terhadap panggilan ini: Mereka tidak mau 

menghiraukan Aku, demikianlah firman TUHAN. Mereka tidak mau 

ditegur, tidak mau diatur, oleh firman yang Aku kirim kepada 

mereka. Maka jangan berkata bahwa engkau akan berbuat seperti 

yang telah diperbuat nenek moyangmu itu, sebab mereka benar-

benar berbuat jahat” (lih. Yer. 44:17). Perhatikanlah, kita tidak boleh 

mengikuti teladan nenek moyang kita yang tercinta, kecuali mereka 

hidup sebagai anak-anak Allah yang tercinta. Kita jangan mengikuti 

mereka, kecuali mereka hidup beribadah dan taat kepada-Nya.  

(3) “Apa yang terjadi pada nenek moyangmu dan para nabi yang telah 

berkhotbah kepada mereka? Mereka semua mati dan telah pergi” 

(ay. 5).  

[1] Nenek moyangmu, di mana mereka? Seluruh generasi mereka 

telah disapu bersih dan tempat mereka tidak mengenal mereka 

lagi. Perhatikanlah, ketika kita berpikir tentang nenek moyang 

kita, yang telah mengarungi dunia dan pergi meninggalkannya, 

kita seharusnya berpikir, “Di mana mereka?” Di sinilah dahulu 

mereka, di kota-kota dan daerah-daerah di mana kita tinggal 

sekarang, dahulu mereka lewat di jalan-jalan yang sama, tinggal 
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di rumah-rumah yang sama, berdagang di toko dan tempat yang 

sama, menyembah Allah di dalam jemaat yang sama. Tetapi di 

mana mereka sekarang? Mereka masih ada di suatu tempat. 

Ketika mereka mati, tidak ada akhir bagi mereka. Mereka 

sekarang hidup dalam kekekalan, di dunia roh, dunia yang tak 

berubah, ke tempat mana kita juga sedang bergegas ke sana. Di 

mana mereka sekarang? Mereka yang hidup dan mati di dalam 

dosa ada di dalam siksaan, dan kita diperingatkan oleh Musa dan 

para nabi, Kristus dan rasul-rasul-Nya, untuk memastikan bahwa 

kita jangan masuk ke dalam tempat penderitaan ini (Luk. 16:28-

29). Mereka yang hidup dan mati di dalam Kristus ada di dalam 

Firdaus. Dan, jika kita hidup dan mati seperti mereka, kita akan 

berada bersama mereka segera, bersama mereka untuk selama-

lamanya.  

[2] Para nabi juga, apakah mereka hidup untuk selama-lamanya? 

Tidak, mereka juga pergi. Harta yang disimpan dalam bejana 

yang terbuat dari tanah liat, air kehidupan dalam teko tanah liat, 

sering pecah, dan dibawa pulang ke rumah dalam keadaan pecah 

pada akhirnya. Kristus adalah seorang nabi yang hidup untuk 

selama-lamanya, tetapi semua nabi yang lain mempunyai suatu 

akhir dalam jabatan mereka. Perhatikanlah, para hamba Tuhan 

adalah orang-orang yang sebentar lagi mati dan tidak hidup 

untuk selamanya di dalam dunia ini. Mereka harus memandang 

diri demikian, dan berkhotbah dengan sepatutnya, sebagai 

orang-orang yang akan dibungkam juga tidak lama lagi, tanpa 

tahu khotbah mana akan menjadi yang terakhir. Umat juga harus 

memandang diri demikian, dan mendengarkan para hamba 

Tuhan itu dengan sepatutnya. Terang yang ada bersama mereka 

itu hanya sebentar saja, jadi mereka harus berjalan dan 

bekerja selagi mereka memiliki terang itu. Ah, kiranya 

pertimbangan yang berbobot ini mendapat pertimbangan 

dengan bobot yang seturut dengan beratnya, bahwa kita para 

pelayan Tuhan yang akan mati ini sedang berurusan dengan 

manusia-manusia yang juga akan mati tidak lama lagi, sehingga 

kita benar-benar peduli dengan jiwa-jiwa yang kekal dan 

kekekalan yang mengerikan, yang di tepinya kita semua sama-

sama sedang berdiri menghadap! Merupakan keprihatinan kita 

untuk memikirkan para nabi yang telah pergi, yang ada sebelum 

kita dari dahulu kala (Yer. 28:8). Mereka yang dahulu merupakan 
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kemuliaan manusia telah layu dan gugur. Tetapi firman Tuhan 

tetap untuk selama-lamanya (1Ptr. 1:24-25). Dan para nabi yang 

hidup sekarang, apakah mereka hidup untuk selamanya? Tidak, 

Hagai dan Zakharia tidak akan lama bersamamu, dan nubuatan 

itu sendiri akan berhenti segera. Di dunia lain kita dan para nabi 

akan hidup untuk selamanya. Dan untuk bersiap bagi dunia itu, 

dunia itu harus menjadi perhatian dan urusan kita di dalam 

dunia yang satu ini.  

(4) “Apakah dampak firman yang sampaikan Allah kepada mereka 

melalui nabi-nabi-Nya (ay. 6). Para pemberita firman meninggal, dan 

para pendengar pun meninggal, tetapi firman Allah tetap hidup. 

Firman tetap bekerja, dan satu iota pun darinya tidak akan jatuh ke 

tanah.” Seperti hujan dan salju dari langit, ia tidak akan kembali 

kepada-Ku dengan sia-sia (Yes. 55:11). Allah berseru kepada mereka, 

dan mereka tahu betul,  

[1] Bahwa segala hukuman yang diancamkan Allah telah dilak-

sanakan ke atas nenek moyang mereka, dan mereka dibuat 

merasakan apa yang tidak ingin mereka percayai dan takuti: 

“Tetapi segala firman dan ketetapan-Ku yang telah Kuperintahkan 

kepada hamba-hamba-Ku, para nabi, titah dengan hukuman yang 

melekat padanya, yang Aku jatuhkan kepada mereka melalui pe-

nyampaian para nabi, bukankah itu telah sampai kepada nenek 

moyangmu?” Kendati nabi-nabi Allah tidak dapat menginsafkan 

mereka, bencana yang diancamkan telah menimpa mereka, dan 

mereka tidak dapat luput, atau keluar dari jangkauannya. Firman 

Allah menguasai mereka seperti juru sita menangkap orang yang 

berutang dan menghukumnya karena penghinaan. Perhatikan-

lah, ketidakpercayaan orang tidak dapat membuat ancaman 

firman Allah tidak berhasil, tetapi lambat atau cepat, hukuman 

akan terjadi, apabila peringatan tidak diterima untuk mencegah 

pelaksanaannya. Murka Allah tentu akan mencengkeram mereka 

yang tidak mau dicengkeram oleh otoritas-Nya. Sebab ketika Ia 

menghukum Ia akan berhasil.  

[2] Bahwa tidak ada yang dapat mereka perbuat selain mengakui 

penggenapan firman Allah dalam hukuman Allah atas mereka, 

dan bahwa dalam hal itu Ia benar dan tidak bersalah terhadap 

mereka: Maka bertobatlah mereka serta berkata (mereka 

mengubah pikiran, dan ketika sudah terlambat untuk mencegah 
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kehancuran bangsa mereka, barulah mereka mengakuinya), 

Sebagaimana TUHAN semesta alam bermaksud mengambil 

tindakan terhadap kita sesuai dengan tingkah laku kita dan 

perbuatan kita, untuk memperhitungkan kita karena perbuatan 

kita itu, demikianlah Ia mengambil tindakan terhadap kita, dan 

kita harus mengakui kebenaran-Nya dan keadilan-Nya, harus 

menyalahkan diri sendiri, dan tidak dapat menyalahkan Dia. Sero 

sapiunt Phryges – Sudah terlambat sebelum orang-orang Frigia 

menjadi bijaksana. Kesadaran yang datang terlambat ini, seperti 

halnya menjadi bukti akan kebenaran Allah, juga merupakan 

bukti dari kebodohan manusia, yang tidak mau melihat jauh 

melebihi apa yang dapat mereka lihat. Mereka tidak pernah mau 

dibujuk untuk berkata pada waktunya, “Allah akan berbuat seperti 

firman-Nya, sebab Ia setia. Ia akan berurusan dengan kita sesuai 

dengan pelanggaran kita, sebab Ia benar.” Namun sekarang me-

reka melihat dengan cukup jelas ketika hukuman dilaksanakan. 

Kini dengan sambil lalu pun orang dapat melihat dengan jelas 

betapa tindakan Allah tepat memenuhi semua nubuatan yang 

telah disampaikan para nabi, nubuatan yang telah mereka 

pandang remeh. Orang juga dapat melihat jelas semua hukuman 

yang menimpa mereka benar-benar menjawab semua dosa yang 

mereka terus lakukan. Kini mereka tidak dapat berbuat lain se-

lain berkata, TUHAN itu benar (Dan. 9:11-13). 

Penglihatan tentang Kuda Merah dan Pohon Murad;  
Syafaat bagi Yerusalem  

(1:7-17) 
7 Pada hari yang kedua puluh empat dari bulan yang kesebelas – itulah bulan Syebat – 
pada tahun yang kedua zaman Darius datanglah firman TUHAN kepada nabi Zakharia bin 
Berekhya bin Ido, bunyinya: 8 “Tadi malam aku mendapat suatu penglihatan: tampak 
seorang yang menunggang kuda merah! Dia sedang berdiri di antara pohon-pohon murad 
yang di dalam jurang; dan di belakangnya ada kuda-kuda yang merah, yang merah jambu 
dan yang putih. 9 Maka aku bertanya: Apakah arti semuanya ini, ya tuanku? Lalu malaikat 
yang berbicara dengan aku itu menjawab: Aku ini akan memperlihatkan kepadamu apa 
arti semuanya ini! 10 Orang yang berdiri di antara pohon-pohon murad itu mulai 
berbicara, katanya: Inilah mereka semua yang diutus TUHAN untuk menjelajahi bumi! 11 
Berbicaralah mereka kepada Malaikat TUHAN yang berdiri di antara pohon-pohon murad 
itu, katanya: Kami telah menjelajahi bumi, dan sesungguhnya seluruh bumi itu tenang dan 
aman. 12 Berbicaralah Malaikat TUHAN itu, katanya: Ya TUHAN semesta alam, berapa 
lama lagi Engkau tidak menyayangi Yerusalem dan kota-kota Yehuda yang telah tujuh 
puluh tahun lamanya Kaumurkai itu? 13 Lalu kepada malaikat, yang berbicara dengan aku 
itu, TUHAN menjawab dengan kata-kata yang ramah dan yang menghiburkan. 14 
Berkatalah kepadaku malaikat yang berbicara dengan aku itu: Serukanlah ini: Beginilah 
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firman TUHAN semesta alam: Sangat besar usaha-Ku untuk Yerusalem dan Sion,  
15 tetapi sangat besar murka-Ku terhadap bangsa-bangsa yang merasa dirinya aman, 
yang, sementara Aku murka sedikit, telah membantu menimbulkan kejahatan. 16 Sebab 
itu, beginilah firman TUHAN, Aku kembali lagi kepada Yerusalem dengan kasih sayang. 
Rumah-Ku akan didirikan pula di sana, demikianlah firman TUHAN semesta alam, dan tali 
pengukur akan direntangkan lagi di atas Yerusalem. 17 Serukanlah ini selanjutnya: 
Beginilah firman TUHAN semesta alam: Kota-kota-Ku akan berlimpah-limpah pula de-
ngan kebajikan, dan TUHAN akan menghiburkan Sion dan akan memilih Yerusalem pula.” 

Kita sekarang sampai kepada penglihatan dan penyataan TUHAN. Sebab dengan 

cara ini Allah memilih untuk berbicara melalui Zakharia, untuk membangkitkan 

perhatian umat, supaya mereka menghormati firman-Nya dengan rendah hati 

dan menanyakannya. Juga, supaya setelah itu mereka menancapkan firman-Nya 

itu kuat-kuat dalam pikiran dan ingatan mereka. Kebanyakan dari penglihatan 

Nabi Zakharia itu tampaknya dimaksudkan untuk menghibur orang-orang 

Yahudi, yang baru saja keluar dari penawanan, dan untuk meneguhkan hati 

mereka dalam melanjutkan pembangunan Bait Suci. Tujuan dari penglihatan ini 

(yang mengawali semua penglihatan lainnya) adalah untuk meyakinkan orang-

orang Yahudi akan kepedulian Allah kepada mereka, dan akan pemeliharaan-

Nya untuk kebaikan mereka, apalagi melihat keadaan mereka sekarang yang 

tampak terlantarkan dan menyedihkan. Penglihatan itu terjadi (ay. 7) pada hari 

kedua puluh empat dari bulan yang kesebelas, tiga bulan sesudah Zakharia 

memberitakan khotbahnya (ay. 1), memanggil mereka bertobat mengingat 

hukuman-hukuman Allah yang mengancam mereka. Khotbahnya memiliki 

dampak yang baik, dan mereka pun kembali kepada Allah dengan melakukan 

kewajiban mereka. Dan semua jaminan yang ia sampaikan kepada mereka pun 

terbukti, yaitu bahwa Allah akan kembali kepada mereka di dalam belas 

kasihan-Nya. Sekarang amatilah di sini, 

I. Apa yang dilihat oleh nabi dan penjelasannya.  

1. Ia melihat suatu kelompok pohon murad, suatu hutan rindang yang 

gelap, di bawah jurang, tersembunyi oleh bukit-bukit yang berdekatan, 

sehingga engkau tidak sadar akan keberadaannya sampai engkau ada di 

atasnya. Hal ini menggambarkan keadaan jemaat Yahudi yang rendah, 

gelap, sunyi, dan menyedihkan hati pada waktu itu. Mereka dikalahkan 

oleh semua tetangga mereka, terkubur dalam ketidakjelasan. Teman-te-

man mereka tersembunyi dan sepertinya tidak ada jalan untuk 

melegakan dan menolong mereka. Perhatikanlah, Jemaat tidak selalu 

dapat kelihatan, tetapi kadang-kadang tersembunyi, seperti  perempuan 

di padang gurun (Why. 12:6).  



TAFSIRAN MATTHEW HENRY 

 
426 

2. Ia melihat seorang menunggang seekor kuda merah, berdiri di tengah-

tengah kumpulan pohon murad yang gelap ini. Orang ini tidak lain 

daripada manusia Kristus Yesus, orang yang sama yang menampakkan diri 

kepada Yosua dengan pedangnya terhunus di tangannya sebagai 

Panglima Balatentara TUHAN (Yos. 5:13-14), dan kepada Yohanes 

dengan panah dan mahkotanya (Why. 6:2). Kendati jemaat berada dalam 

suatu keadaan yang rendah, namun Kristus hadir di tengah-tengahnya. 

Adakah ia tersembunyi oleh bukit-bukit? Kristus jauh lebih tersembunyi 

di dalam pohon-pohon murad, namun Ia tersembunyi seperti sedang 

bersiap untuk menyergap, siap untuk tampil bagi kelegaan umat-Nya 

pada waktunya, bagi kebahagiaan mereka dengan cara yang tidak 

disangka-sangka. Bandingkan Yesaya 45:15, Sungguh, Engkau Allah yang 

menyembunyikan diri, Allah Israel, Juruselamat di waktu yang sama, Yang 

Kudus di tengah-tengah mereka. Ia mengendarai, seperti seorang pejuang 

perang, seperti orang yang tergesa-gesa, berkendaraan melintasi langit 

sebagai penolong umat-Nya (Ul. 33:26). Ia mengendarai seekor kuda 

merah, entah merah alami atau merah karena darah perang, seperti sang 

raja yang menang yang memakai pakaian merah (Yes. 63:1-2). Merah 

adalah warna yang menyala, yang menunjukkan bahwa usaha-Nya besar 

untuk Yerusalem (ay. 14) dan sangat murka kepada musuh-musuhnya. 

Kristus, dengan hukum Taurat, tampil mengendarai seekor kuda merah, 

menunjukkan kengerian dispensasi masa itu, dan bahwa selama Dia 

mengalami pertempuran, Dia bergumul sampai mencucurkan darah. 

Tetapi, di bawah Injil, Ia tampil di atas seekor kuda putih (19:11, Why. 

6:2), menunjukkan bahwa Ia sekarang beroleh kemenangan, dan 

mengendarai dalam kemenangan, dan mengibarkan bendera putih, 

bukan bendera darah.  

3. Nabi juga melihat suatu rombongan kuda menghampiri-Nya, siap untuk 

menerima dan menaati perintah-Nya: Di belakangnya ada kuda-kuda 

yang merah, yang merah jambu dan yang putih, para malaikat melayani 

Tuhan Yesus, siap untuk dipakai oleh-Nya untuk melayani jemaat-Nya, 

sebagian untuk melaksanakan hukuman, sebagian lain untuk melakukan 

tindakan belas kasihan, sebagian lain untuk melakukan keduanya. 

Perhatikanlah, Raja jemaat memiliki malaikat-malaikat yang siap untuk 

diperintah-Nya, tidak hanya untuk memberi-Nya hormat, tetapi juga 

untuk melayani bagi kebaikan orang-orang yang menjadi milik-Nya.  

4. Nabi menanyakan arti dari penglihatan ini. Seorang malaikat berbicara 

dengan dia, sebagai pengajarnya, di samping orang-orang yang 

dilihatnya juga dalam penglihatan. Seperti demikian halnya yang dialami 
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Yehezkiel (Yeh. 40:3) dan Daniel (Dan. 8:16). Zakharia bertanya kepada 

malaikat itu (ay. 9), Apakah artinya ini, ya tuanku? Dan, sepertinya 

malaikat yang berbicara kepadanya ini adalah Kristus sendiri, orang yang 

menunggang kuda merah, dan sisanya adalah pelayan-pelayan. Kepada-

Nyalah Zakharia berbicara. Apabila kita ingin mengenal misteri kerajaan 

sorga, kita harus bertanya, bukan kepada malaikat karena mereka 

sendiri masih belajar, melainkan kepada Kristus sendiri, satu-satunya 

yang dapat mengambil gulungan kitab, dan membuka meterainya (Why. 

5:7). Pertanyaan sang nabi menyiratkan pengakuan yang rendah hati 

atas ketidaktahuannya dan suatu kerinduan yang sungguh-sungguh 

untuk diberi tahu. Oh, beritahukan kepadaku apa artinya ini! Hal yang 

dirindukannya ini, bukan untuk memuaskan keingintahuannya, tetapi 

supaya dia dilengkapi dengan sesuatu yang benar untuk disampaikan 

kepada umat Allah, bagi penghiburan dan penguatan mereka dalam ke-

sesakan mereka sekarang.  

5. Ia menerima arti penglihatan itu dari malaikat yang berbicara 

dengannya (ay. 9), dan dari orang yang berdiri di antara pohon-pohon 

murad itu (ay. 10). Perhatikanlah, Yesus Kristus siap untuk mengajar 

mereka yang dengan rendah hati rindu untuk diajarkan hal-hal tentang 

Allah. Ia segera berkata, “Aku ini akan memperlihatkan kepadamu apa 

arti semuanya ini.” Pengetahuan yang kita peroleh, atau yang dapat kita 

peroleh, tentang dunia roh, semuanya adalah berasal dari Kristus. 

Keterangan yang diberikan kepadanya adalah, Inilah mereka semua yang 

diutus TUHAN: mereka adalah para utusan-Nya, wakil-Nya, yang ditunjuk 

seperti mata-Nya yang menjelajah (2Taw. 16:9) untuk berjalan, berlari, 

terbang dengan cepat menjelajahi bumi, untuk melihat apa yang 

dilakukan di dalamnya dan untuk melaksanakan perintah ilahi. Allah 

tidak membutuhkan mereka, tetapi Ia senang untuk memakai mereka, 

dan kita butuh penghiburan yang timbul dari ajaran tentang pekerjaan 

mereka.  

II. Apa yang didengar oleh nabi dan petunjuk yang diberikan kepadanya. Iman 

timbul dari pendengaran, dan, umumnya dalam penglihatan ada sesuatu 

yang dikatakan.  

1. Ia mendengar laporan yang disampaikan oleh para malaikat kepada 

Kristus tentang keadaan dunia yang terjadi sekarang (ay. 11). Mereka 

telah pergi menjelajah, seperti para petugas yang terbang ke sana kemari 

dengan tergesa-gesa atas titah raja (Est. 3:15). Dan, setelah kembali, 

mereka memberikan laporan ini kepada Malaikat yang berdiri di antara 
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pohon-pohon murad itu sebab kepada Tuhan Yesus para malaikat 

memberikan pertanggungjawaban: Kami telah menjelajahi bumi, dan 

sesungguhnya seluruh bumi itu tenang dan aman. Kita diajarkan untuk 

berdoa agar kehendak Allah dilakukan oleh manusia di bumi seperti 

yang dilakukan oleh para malaikat di sorga. Dan di sini kita melihat 

betapa pentingnya kita berdoa demikian, sebab kenyataan sekarang jauh 

dari yang demikian. Sebab,  

(1) Kita mendapati dunia malaikat di sini sangatlah sibuk. Orang-orang 

yang dipakai di istana di atas tidaklah beristirahat siang dan malam 

dari memuji-muji Allah, yang menjadi tugas mereka di sana. 

Sementara mereka yang dipakai di perkemahan di bawah di dunia 

ini tidak pernah diam atau membuang-buang waktu. Mereka 

tetap turun naik kepada Anak Manusia (Yoh. 1:51, seperti pada 

tangga Yakub, Kej. 28:12). Mereka tetap menjelajahi bumi. Demikian 

juga begitu aktif, begitu rajin, Iblis tampil melakukan kejahatan (Ayb. 

1:7). Sungguh baiklah bagi kita bahwa para malaikat sangat giat 

melakukan kebaikan, dan di sini di dunia ini kita memiliki malaikat-

malaikat penjaga yang berkeliling melakukan kebaikan bagi kita, 

sebab kita memiliki musuh-musuh seperti singa yang mengaum-

ngaum, siap untuk memangsa kita. Kendati para malaikat suci di 

dunia ini menemui banyak hal yang tidak menyenangkan, namun, 

sementara mereka terus melakukan tugas Allah, mereka tidak segan-

segan berjalan ke sana kemari. Tempat kediaman mereka sendiri, 

yang tidak disukai oleh malaikat-malaikat yang telah jatuh, sangat 

mereka rindukan untuk kembali.  

(2) Kita mendapati dunia manusia di sini sangat ceroboh: Seluruh bumi 

itu tenang dan aman, sementara seluruh jemaat mengalami 

kegelisahan, dilanggar angin badai, dan tidak dihiburkan. Orang-

orang yang asing bagi jemaat aman-aman saja. Mereka yang menjadi 

musuh jemaat berhasil dan makmur. Bangsa Kasdim dan bangsa 

Persia tinggal dengan tenang, sementara orang-orang Yahudi yang 

malang terus merasa was-was. Seperti ketika raja serta Haman du-

duk minum-minum, tetapi kota Susan menjadi gempar. Anak-anak 

manusia riang dan gembira, tetapi tak satu pun yang bersedih karena 

malapetaka yang menimpa anak-anak Allah. Perhatikanlah, memang 

sedih memikirkan betapa dalamnya dunia ini dininabobokan, betapa 

hebatnya roh kemalasan sedang menidurkan kebanyakan manusia, 

padahal mereka sedang berada di bawah murka Allah dan kuasa 

Iblis. Mereka merasa aman-aman saja dan tak peduli dengan apa 
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pun! Mereka duduk-duduk tenang, makan dan minum (Luk. 17:26, 

dst.). 

2. Ia mendengar doa syafaat Kristus kepada Bapa untuk jemaat-Nya yang 

teraniaya (ay. 12). Para malaikat melaporkan keadaan yang terjadi di 

dunia bawah ini, tetapi kita tidak membaca tentang doa apa pun yang 

mereka panjatkan untuk mengatasi semua yang mereka keluhkan 

tentang keadaan itu. Tidak. Hanya sang Malaikat di antara pohon-pohon 

murad itu yang menjadi sang Pendoa Syafaat Agung. Begitu mendengar 

laporan para malaikat, Ia segera berpaling ke sorga dan berkata, “Ya 

TUHAN, berapa lama lagi Engkau tidak menyayangi jemaat-Mu?”  

(1) Hal yang didoakannya adalah belas kasih. Seperti dalam Mazmur 

85:8, “Perlihatkanlah kepada kami kasih setia-Mu, ya 

TUHAN!” Perhatikanlah, belas kasih Allah semuanya semata-mata 

tertuju untuk penghiburan jemaat. Dan kasih setia-Nya hanya dapat 

diharapkan melalui pengantara Kristus.  

(2) Hal yang dikeluhkan-Nya adalah penundaan belas kasih 

Allah: Berapa lama lagi Engkau tidak menyayangi! Ia tahu bahwa 

kasih setia melalui diri-Nya akan dibangun untuk selama-

lamanya (Mzm. 89:3), tetapi Ia merasa lama untuk tidak segera 

memulainya.  

(3) Sasaran belas kasihan yang dimintakan-Nya supaya mendapat kasih 

setia Allah adalah Yerusalem, kota suci itu, dan kota-kota lain Yehuda 

yang saat itu sudah tinggal puing-puing. Sebab Allah telah memurkai 

mereka tujuh puluh tahun lamanya. Ia menyebut 70 tahun, sebab 

itulah waktu yang ditetapkan dalam keputusan ilahi bagi lamanya 

penawanan di Babel. Begitu lama kemarahan-Nya berlangsung, dan 

kendati sekarang baru saja sedikit kasih karunia  telah ditunjukkan 

kepada mereka dari TUHAN Allah mereka, untuk memberi mereka 

tempat menetap (Ezr. 9:8), namun luka dari 70 tahun penawanan itu 

masih membekas begitu dalam, begitu menyakitkan. Masih terasa 

kesedihannya, yaitu kemarahan ilahi selama 70 tahun itu. Dr. 

Lightfoot berpikir bahwa sementara 70 tahun penawanan 

diperhitungkan dari tahun keempat pemerintahan Yoyakim, dan 

berakhir di dalam tahun pertama pemerintahan Koresh, 70 tahun ini 

harus dihitung dari tahun kesebelas pemerintahan Zedekia, ketika 

Yerusalem dan bait suci dibakar, yaitu sekitar 19 tahun sesudah 

tahun pertama penawanan, dan yang berakhir di dalam tahun kedua 

pemerintahan Darius, sekitar 17 tahun sesudah pengumuman raja 
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Koresh tentang pembangunan Yerusalem, karena 70 tahun yang 

disebut dalam pasal 7:5 adalah sekitar 19 tahun setelahnya. 

Penawanan berakhir, seperti saat mulai, secara bertahap. “TUHAN, 

kami masih berada di bawah beban 70 tahun murka-Mu, Untuk 

selamanyakah Engkau murka atas kami?” 

3. Nabi mendengar sebuah jawaban penuh kemurahan diberikan atas doa 

syafaat Kristus ini bagi jemaat-Nya. Sebab ini adalah sebuah doa syafaat 

yang berkemenangan, yang selalu mendapat perkenanan, dan Bapa 

selalu mendengarkan Dia (ay. 13): TUHAN menjawab malaikat itu, 

malaikat kovenan, dengan kata-kata yang ramah dan yang 

menghiburkan, dengan janji-janji rahmat dan pembebasan, dan 

penyempurnaan dari apa yang telah dimulai-Nya kepada mereka. Ini 

adalah kata-kata yang menghibur bagi Kristus, yang berduka akan 

jemaat-Nya yang bersedih, dan yang juga menghibur bagi semua orang 

lain yang berduka bersama Sion. Allah sering menjawab doa dengan 

kata-kata yang baik, ketika Ia tidak segera menampakkan diri dalam 

perbuatan yang besar. Dan perkataan-perkataan yang baik itu sungguh 

merupakan jawaban yang nyata bagi doa. Perkataan baik manusia tidak 

akan mengenyangkan tubuh (Yak. 2:16), tetapi perkataan baik dari Allah 

akan mengenyangkan iman, sebab berkata dan berbuat bagi Allah bu-

kanlah dua hal yang berbeda.  

4. Nabi mendengar jawaban yang diberikan kepada malaikat itu diulangi 

kepadanya, dengan suatu tugas untuk menyampaikannya kepada umat-

Nya, bagi penghiburan mereka. Inilah wahyu Yesus Kristus, yang 

dikaruniakan Allah kepada-Nya, yang telah dinyatakan kepada hamba-

Nya Yohanes, dan melaluinya kepada jemaat-jemaat (Why. 1:1, 4). 

Demikianlah semua perkataan yang baik dan yang menghibur dari Injil 

kita terima dari Yesus Kristus, seperti yang diterima-Nya dari Bapa, 

sebagai jawaban atas doa di dalam darah-Nya, dan para pelayan-Nya 

ditunjuk untuk memberitakannya ke seluruh penjuru dunia. Kini ketika 

Allah hendak berbicara dengan kata-kata yang ramah dan yang 

menghiburkan kepada Yerusalem, Zakharia ditunjuk sebagai suara orang 

yang berseru-seru di padang gurun: Persiapkanlah jalan untuk Tuhan. 

Suara itu berkata, Serukanlah ini. Nabi-nabi kini berseru dengan keras 

untuk menunjukkan kepada umat Allah penghiburan mereka, seperti 

halnya dahulu nabi-nabi berseru-seru untuk menunjukkan kepada 

mereka segala kesalahan mereka (Yes. 40:2-3, 6). Dan apabila nabi 

bertanya, Apa yang akan kuserukan?, maka ia di sini diberi tahu.  
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(1) Ia harus memberitakan murka Allah tersedia bagi musuh-musuh 

Yerusalem. Allah Sangat besar usaha-Ku untuk Yerusalem dan Sion 

(ay. 14, KJV: Sangat besar cemburu-Ku untuk Sion). Allah merasa diri 

sangat dihina oleh segala cedera dan penghinaan yang dilakukan 

kepada jemaat-Nya, seperti Ia merasa terhina oleh segala 

pelanggaran yang didapati-Nya dalam jemaat-Nya. Seluruh bumi 

tenang dan aman (ay. 11), sama sekali tidak merasa bersalah, tidak 

menunjukkan penyesalan sedikit pun atas kejahatan yang mereka 

lakukan kepada Yerusalem, seperti saudara-saudara Yusuf, yang 

setelah menjualnya, duduk dan makan roti. Dan Allah memandang 

perbuatan ini sangat jahat (ay. 15): Sangat besar murka-Ku terhadap 

bangsa-bangsa yang merasa dirinya aman, dan tidak peduli terhadap 

jemaat yang tertimpa malapetaka. Jauh lebih besar lagi rasa tidak 

senang-Nya terhadap orang-orang yang merasa aman di Sion (Am. 

6:1), terhadap putra-putra Sion sendiri, yang tidak bersimpati 

dengan Sion dalam kesusahannya. Namun ini belumlah semua. 

Mereka tidak hanya tidak peduli kepada Sion, tetapi malah 

melawannya: Aku hanya sedikit murka terhadap umat-Ku, dan 

hendak memperbaiki mereka secukupnya, tetapi mereka yang 

dipakai sebagai alat hajaran membuang semua belas kasihan, dan 

dengan kemarahan dan kejahatan yang sangat besar malah menam-

bah kesakitan dan mengejar orang-orang yang dipukul Allah (Mzm. 

69:27), menghina mereka yang sedang dihajar-Nya (lih. Yes. 47:6; 

10:5; Yeh. 25:12, 15). Perhatikanlah, Allah tidak senang dengan 

orang-orang yang menambah penderitaan orang lain yang sedang 

ditimpa bencana, bahkan sekalipun orang itu sedang menderita 

karena perbuatan salahnya sendiri. Sebab dalam perkara demikian, 

berperilaku sebagai manusia sejati sama saja dengan menunjukkan 

kebaikan ilahi.  

(2) Nabi harus memberitakan kasih setia yang Allah sediakan bagi 

Yerusalem dan kota-kota Yehuda (ay. 16). Ia harus berseru, 

“Beginilah firman TUHAN, Aku kembali lagi kepada Yerusalem dengan 

kasih sayang. Aku telah meninggalkannya dalam murka, tetapi 

sekarang aku kembali dalam kasih sayang. Serukanlah hal ini” (ay. 

17). Sekarang harus ada kata-kata penghiburan diserukan, perkataan 

demi perkataan, seperti sebelumnya ketika perkataan untuk meng-

insafkan diserukan. TUHAN,  yaitu TUHAN semesta alam, 

meyakinkan mereka,  
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[1] Bahwa Bait Suci akan dibangun, yang sekarang ini sedang 

berlangsung pembangunannya. Pekerjaan yang baik ini yang 

akan mereka lakukan, kendati menemui tantangan, akan 

diselesaikan, dan mereka akan mendapat tanda-tanda 

penyertaan Allah, dan banyak kesempatan untuk berbicara 

dengan Dia, dan menyembah Dia, seperti sebelumnya. 

Perhatikanlah, tentu merupakan kabar baik bagi tempat apa saja 

untuk mendengar bahwa Allah akan membangun rumah-Nya di 

dalamnya.  

[2] Bahwa Yerusalem sekali lagi akan dibangun sebagai kota yang 

bersambung rapat, yang sebelumnya telah menjadi 

kemuliaannya (Mzm. 122:3). Sebuah tali pengukur akan 

direntangkan lagi di atas Yerusalem, untuk membangunnya 

dengan ketelitian dan ketepatan yang luar biasa.  

[3] Bahwa bangsa Israel sekali lagi akan menjadi bertambah dan 

kaya, kendati sekarang sudah mengecil dan miskin. Tidak hanya 

Yerusalem, tetapi juga kota-kota lain yang mengecil dan 

terpencil, akan meluas ke seberang, atau menyebar. Daerah 

pinggirnya akan membentang jauh, dan daerah-daerah jajahan 

akan ditanamkan lagi kepada mereka. Dan hal ini terjadi melalui 

kelimpahan: mereka akan menjadi begitu banyak, dan begitu 

kaya, sehingga tidak akan ada ruang lagi untuk memuatnya. 

Mereka akan mengeluh bahwa tempat itu terlalu sempit (Yes. 

49:20). Sama seperti mereka telah tercerai-berai ke mana-mana, 

akibat bencana, demikian pula mereka sekarang akan tersebar 

karena kelimpahan. Hendaknya mata airmu meluap keluar (Ams. 

5:16). Kota-kota yang akan berkembang seperti ini disebut Allah 

sebagai kota-kota-Nya. Mereka diberkati oleh-Nya, dan mereka 

menjadi beranak cucu, bertambah banyak, dan memenuhi bumi.  

[4] Bahwa semua penderitaan mereka sekarang tidak hanya akan 

diberi ganti rugi, tetapi juga dihapuskan untuk selamanya 

dengan segala penghiburan ilahi: TUHAN akan menghibur Sion. 

Namun pada akhirnya, kendati kesedihan dan penderitaan 

mereka berlangsung lama, namun Allah menyediakan 

penghiburan bagi Sion dan semua orang yang berduka baginya.  

[5] Bahwa semuanya ini akan terjadi sebagai hasil dari perkenan 

Allah yang luar biasa: Ia akan memilih Yerusalem, akan membarui 

pilihan-Nya, membarui kovenan-Nya, akan menyatakan bahwa Ia 

telah memilih Yerusalem. Sama seperti Ia pertama kali 
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membangun mereka menjadi suatu bangsa ketika Ia membawa 

mereka keluar dari Mesir, demikian pula sekarang Ia akan mem-

bangun mereka kembali, ketika Ia membawa mereka keluar dari 

Babel, bukan karena ada sesuatu dalam diri mereka yang 

melayakkan mereka, tetapi karena pilihan-Nya sendiri (Ul. 7:7-

8). Yerusalem adalah kota yang dipilih-Nya, dan Ia tidak akan 

membuangnya.  

Penghiburan bagi Yerusalem  
(1:18-21) 

18 Aku melayangkan mataku dan melihat: tampak empat tanduk. 19 Lalu aku bertanya 
kepada malaikat yang berbicara dengan aku itu: “Apakah arti semuanya ini?” Maka ia 
menjawab aku: “Inilah tanduk-tanduk yang telah menyerakkan Yehuda, Israel dan 
Yerusalem.” 20 Kemudian TUHAN memperlihatkan kepadaku empat tukang besi. 21 Lalu 
aku bertanya: “Orang-orang ini datang untuk melakukan apa?” Maka ia menjawab: “Ini 
pun adalah tanduk-tanduk yang telah menyerakkan Yehuda, sehingga tidak seorang pun 
berani mengangkat kepalanya. Dan semuanya ini datang untuk mengejutkan mereka, 
yakni untuk menghempaskan tanduk bangsa-bangsa yang telah mengangkat tanduk 
terhadap tanah Yehuda hendak menyerakkannya.” 

Merupakan penghiburan dan kemenangan bagi jemaat (Yes. 59:19) 

bahwa ketika musuh akan datang seperti arus, dengan kekuatan dan kemarahan 

yang besar, maka Roh TUHAN akan mengangkat panji-panji untuk melawannya 

(Yes. 59:19, KJV). Nah, dalam penglihatan ini (yang kedua yang diterima oleh sang 

nabi), kita menemukan sebuah gambaran mengenainya, bahwa Roh Allah berdiri 

dan menghadapi kuasa musuh-musuh jemaat yang perkasa.  

I. Kita di sini mendapati musuh-musuh Israel yang sangat berani, dan 

mengancam kematiannya, ingin melenyapkan nama Israel. Demikianlah umat 

Allah ini telah dihina: Aku melayangkan mataku dan melihat: empat tanduk 

(ay. 18), yang dijelaskan dalam ayat 19. Mereka adalah tanduk-tanduk yang 

telah menyerakkan Yehuda, Israel dan Yerusalem, yaitu, orang-orang Yahudi 

baik ke daerah pedesaan maupun kota, karena mereka adalah Israel ke-

punyaan Allah. Musuh-musuh itu menghempaskan orang-orang Israel  

(demikian sebagian orang membacanya), seperti kerbau-kerbau yang marah 

mengamuk dengan tanduk-tanduknya. Mereka menyerakkan orang Israel, 

sehingga tidak seorang pun berani mengangkat kepalanya (ay. 21). Tak 

seorang pun yang berani memperlihatkan wajahnya karena takut kepada 

mereka, apalagi memberikan perlawanan, atau mengangkat kepala melawan 

mereka. Mereka adalah tanduk-tanduk, yang menunjukkan martabat dan 
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kekuasaan mereka. Tanduk-tanduk yang ditinggikan, yang menunjukkan 

pula kekuatan mereka, kuasa mereka, dan kebengisan mereka. Mereka 

semua berjumlah empat tanduk, sebab orang-orang Yahudi dikelilingi oleh 

mereka pada setiap sisinya. Ketika mereka menghindari satu tanduk yang 

mendesak mereka, mereka berhadapan dengan yang lain. Orang-orang 

Yehuda dan penduduk Yerusalem, dan banyak dari orang Israel yang 

bergabung dengan mereka, bersiap untuk membangun Bait Suci. Tetapi mu-

suh-musuh menentang pekerjaan tersebut dari segala sisi dengan menekan 

mereka, dan mengusir mereka. Rehum dan Simsai serta orang-orang 

Samaria yang lain yang menentang pembangunan Bait Suci adalah tanduk-

tanduk ini (Ezr. 4:8). Demikian pula Sanbalat dan Tobia, serta orang-orang 

Amon dan Arab, yang menentang pembangunan tembok (Neh. 4:7). 

Perhatikanlah, musuh-musuh jemaat memiliki tanduk-tanduk dan 

menggunakannya untuk menghalangi setiap pekerjaan yang baik. Musuh 

besar dari jemaat Perjanjian Baru memiliki tujuh kepala dan sepuluh tan-

duk (Why. 17:3), karena itu orang-orang yang berusaha melakukan 

pelayanan bagi jemaat harus siap sedia sewaktu-waktu akan didesak 

mundur oleh mereka. 

II. Kita di sini menemukan teman-teman jemaat yang giat bekerja dan 

mendukung. Sang nabi sendiri mengangkat kepala dan melihat empat 

tanduk itu, dan melihat mereka begitu hebat sehingga mulai putus asa 

dengan keselamatan setiap orang saleh, dan keberhasilan setiap pekerjaan 

baik. Tetapi TUHAN kemudian memperlihatkan kepadanya empat tukang 

kayu, atau tukang besi, yang dipenuhi dengan kuasa untuk menghancurkan 

tanduk-tanduk ini (ay. 20-21). Dengan mata jasmani kita juga melihat kuasa 

dari musuh-musuh jemaat. Lihat saja ke semua arah, dunia akan 

menunjukkannya kepada kita. Tetapi hanya dengan mata iman kita melihat 

jemaat aman dan selamat, meskipun keadaan menakutkan. Tuhanlah yang 

akan memperlihatkannya kepada kita demikian, seperti halnya Ia membuka 

mata nabi hamba-Nya ini untuk melihat malaikat-malaikat penjaga berada di 

sekeliling tuannya (2Raj. 6:17). Amatilah, orang-orang yang akan membelah 

dan mematahkan tanduk-tanduk musuh-musuh kafir adalah,  

1. Tukang kayu atau tukang besi (sebab mereka sepertinya memiliki 

tanduk-tanduk yang terbuat dari besi, menurut sebagian tafsiran), 

orang-orang yang memiliki keahlian dan kemampuan untuk 

melakukannya, yang memang pekerjaan utamanya seperti itu, dan yang 

memahami pekerjaannya serta memiliki alat-alat di tangan untuk 

melakukannya. Perhatikanlah, Allah memanggil orang-orang untuk 
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melayani kepentingan jemaat-Nya yang didapati atau dijadikan-Nya 

tepat untuk pekerjaan itu. Di mana ada tanduk-tanduk yang 

menunjukkan kekuatan dan kemarahan binatang buas, yang melawan je-

maat, di situ ada tukang-tukang besi yang menunjukkan hikmat dan 

pengetahuan manusia bagi jemaat, untuk mengalahkan binatang-

binatang yang terkuat, sebab setiap binatang dapat dijinakkan dan telah 

dijinakkan oleh sifat manusia (Yak. 3:7).  

2. Mereka adalah empat tukang besi, seperti banyak tanduk demikian pula 

banyak tangan untuk menggergaji putus mereka. Perhatikanlah, dengan 

cara apapun jemaat diancam dengan kejahatan, dan kepentingannya 

dihadang, Allah tetap dapat menemukan jalan keluar dan sarana untuk 

mencegah kekuatan dan menahan murka mereka, sehingga menjadikan 

keadaan berbalik bagi kepujian-Nya. Beberapa penafsir memahami ke-

empat tukang besi ini sebagai Zerubabel, Yosua, Ezra, dan Nehemia, yang 

meneruskan pekerjaan Allah kendati dihadang. Binatang-binatang 

bertanduk itu menerobos masuk ke dalam kebun anggur Allah untuk 

menginjak-injaknya. Tetapi para pemimpin dan pelayan yang baik yang 

dibangkitkan Allah, kendati mereka tidak memiliki kuasa untuk meng-

hancurkan tanduk-tanduk orang fasik, seperti Daud di dalam Mazmur 

75:5, 10), namun menakuti mereka dan melempar mereka keluar. 

Perhatikanlah, ketika Allah memiliki pekerjaan, Ia akan membangkitkan 

sebagian orang untuk melakukannya dan yang lain untuk membelanya 

serta melindungi mereka yang mengerjakan pekerjaan itu. 

 

 

 



PASAL  2  

Dalam pasal ini kita mendapati,  

I. Penglihatan lain yang dilihat oleh sang nabi, bukan untuk ke-

senangannya sendiri, tetapi untuk keselamatan dan pengajaran orang-

orang untuk siapa dia diutus (ay. 1-2).  

II. Sebuah khotbah tentangnya, dalam ayat-ayat selanjutnya  

1. Dengan menjelaskan penglihatan itu, sebagai sebuah nubuatan 

tentang dipenuhi kembali Yerusalem dan tentang keselamatan 

serta kemuliaannya (ay. 3-5).  

2. Dengan menjelaskan bagaimana penglihatan itu diterapkan. Yaitu,  

(1) Sebagai seruan kepada orang-orang Yahudi yang masih berada 

di Babel, supaya bergegas kembali ke tanah air mereka (ay. 6-

9).  

(2) Sebagai penghiburan bagi mereka yang telah kembali, setelah 

mengalami banyak kesukaran (ay. 10-12).  

(3) Sebagai peringatan kepada semua orang untuk tidak 

menyuruh-nyuruh Allah atau membatasi-Nya, melainkan 

dengan sabar menantikan Dia (ay. 13). 

Penglihatan tentang Tali Pengukur 
(2:1-5) 

1 Aku melayangkan mataku dan melihat: tampak seorang yang memegang tali pengukur. 2 
Lalu aku bertanya: “Ke manakah engkau ini pergi?” Maka ia menjawab aku: “Ke 
Yerusalem, untuk mengukurnya, untuk melihat berapa lebarnya dan panjangnya.” 3 Dan 
sementara malaikat yang berbicara dengan aku itu maju ke depan, majulah seorang 
malaikat lain mendekatinya, 4 yang diberi perintah: “Berlarilah, katakanlah kepada orang 
muda yang di sana itu, demikian: Yerusalem akan tetap tinggal seperti padang terbuka 
oleh karena banyaknya manusia dan hewan di dalamnya. 5 Dan Aku sendiri, demikianlah 
firman TUHAN, akan menjadi tembok berapi baginya di sekelilingnya, dan Aku akan 
menjadi kemuliaan di dalamnya.” 
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Nabi ini diperintahkan, dalam nama Allah, untuk meyakinkan umat (1:16) 

bahwa sebuah tali pengukur akan direntangkan lagi di atas Yerusalem. Kini di 

sini kita menemukan janji itu digambarkan dan diteguhkan, sehingga sang nabi 

dapat menyampaikan bagian dari pesan-Nya tersebut kepada umat dengan lebih 

jelas dan meyakinkan.  

I. Ia melihat, dalam sebuah penglihatan, seseorang pergi mengukur Yerusalem 

(ay. 1-2): Aku melayangkan mataku dan melihat. Allah telah memperlihatkan 

kepadanya sesuatu yang sangat menguatkan hatinya (1:20), dan karenanya 

sekarang dia melayangkan matanya lagi dan melihat. Perhatikanlah, 

pemandangan yang menghibur hati yang dengan iman kita peroleh tentang 

kebaikan Allah, yang dinyatakan bagi kita, seharusnya mendorong kita untuk 

melayangkan mata kita lagi, dan untuk mencari lagi penyataan-penyataan 

anugerah ilahi dinyatakan kepada kita. Sebab masih ada lagi yang harus 

dilihat. Dalam penutupan pasal sebelumnya nabi melihat musuh-musuh 

Yerusalem dikacaukan dan dipatahkan, maka kini dia mulai berharap 

Yerusalem tidak akan dihancurkan. Namun itu belumlah cukup untuk 

membuat Yerusalem berbahagia, dan karenanya tidak sampai di situ saja 

yang dijanjikan. Selanjutnya masih ada lagi, yaitu pekerjaan tukang besi yang 

harus dilakukan. Ketika Daud berketetapan untuk menghancurkan segala 

tanduk orang fasik, dia juga berketetapan bahwa  tanduk-tanduk orang benar 

harus ditinggikan (Mzm. 75:11). Demikian pula halnya dengan Anak Daud di 

sini. Sebab Ia adalah manusia, yaitu manusia Kristus Yesus, yang dilihat oleh 

sang nabi sedang memegang tali pengukur di tangannya. Sebab Ia adalah 

kepala pembangun dari jemaat-Nya (Ibr. 3:3), dan Ia membangun dengan 

tepat berdasarkan ukuran dan tingkatannya. Zakharia dengan berani 

bertanya kepada-Nya “Ke manakah Engkau ini pergi?” dan apa yang hendak 

dilakukan-Nya dengan tali pengukur tersebut. Dan dengan sigap Ia memberi 

tahu sang nabi bahwa Ia hendak pergi ke Yerusalem untuk mengukurnya, 

untuk menghitung setiap bagiannya, supaya dapat dihitung apa yang perlu 

untuk membuat tembok di sekelilingnya, dan supaya ukurannya sesuai 

dengan jumlah penduduk yang sangat besar yang akan menghuninya. Juga, 

supaya jelas tambahan apa yang masih diperlukan untuk menampung dan 

memuat mereka semua. Ketika kumpulan besar orang banyak berbondong-

bondong ke Yerusalem (Yes. 60:4), maka sudah waktunya bagi dia untuk 

melapangkan tempat kemahnya (Yes. 54:2). Perhatikanlah, Allah 

memperhatikan perluasan jemaat-Nya, dan akan memastikan agar ketika 

ada banyak tamu dibawa masuk ke pesta perjamuan kawin, masih ada 
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tempat (Luk. 14:22). Di dalam Yerusalem Baru, di rumah Bapa-Ku di atas, ada 

banyak tempat tinggal. 

II. Sang nabi diberi tahu bahwa penglihatan ini mengandung maksud baik 

untuk Yerusalem, bahwa tali pengukur yang dilihatnya bukanlah sebuah tali 

campur baur (seperti di dalam Yes. 34:11), bukan sebuah tali yang 

diukurkan bagi kehancuran, seperti ketika Allah hendak mempuingkan 

tembok puteri Sion, Ia mengukur semuanya dengan tali pengukur (Rat. 2:8). 

Sebaliknya tali pengukur ini adalah seperti ketika Ia membagi-bagi tanah pu-

saka dengan tali pengukur (Mzm. 78:55). Malaikat yang berbicara dengan 

sang nabi maju ke depan untuk mengukur Yerusalem, tetapi majulah malaikat 

lain mendekatinya, hendak menjelaskan penglihatan ini terlebih dahulu 

kepada sang nabi, agar sang nabi tidak menduga-duga dengan rasa cemas: 

Berlarilah, katakanlah kepada orang muda yang di sana itu (sebab sepertinya 

sang nabi memulai nubuatannya itu ketika masih muda, tetapi janganlah ada 

yang meremehkan usia mudanya itu ketika Allah sangat menghormatinya). 

Ia masih muda, belum berpengalaman, dan mungkin mudah ketakutan 

terhadap hal yang terburuk. Oleh karena itu patut mengharapkan yang 

terbaik baginya. Katakan kepadanya bahwa Yerusalem akan aman dan jaya 

kembali,  

1. Sama aman dan besarnya seperti jumlah besar orang yang akan 

menghuninya (ay. 4): Yerusalem akan tetap tinggal seperti padang 

terbuka. Penduduknya akan bertambah, dan berlipat-lipat, serta 

mengisinya kembali hingga mendatangkan kekaguman. Ia akan 

berkembang jauh melampaui ukurannya sekarang ini. Biasanya tembok-

tembok sebuah kota dibentengi, dilingkupi, dan dibatasi, dan dijaga 

penduduknya agar tidak bertambah melampaui batasan yang ada. Tetapi 

Yerusalem, bahkan ketika sudah dipagari dengan tembok, untuk meng-

hindari musuh, akan dihuni sebagai padang yang terbuka. Kota itu 

seperti akan kehilangan daerah-daerah pinggiran, yang bertumbuh lebih 

padat daripada wilayah yang berada di dalam tembok sendiri. 

Demikianlah yang akan terjadi dengan Yerusalem. Ia akan meluas 

sebebas-bebasnya seakan tanpa tembok sama sekali, namun sangat 

aman seperti tidak dipagari tembok-tembok yang kuat, oleh karena 

banyaknya manusia yang menjadi pagar terbaik dari sebuah kota, di 

dalamnya, serta juga hewan, yang bukan hanya menjadi makanan, tetapi 

juga kekayaan bagi penduduknya itu. Perhatikanlah, pertambahan 

jumlah suatu bangsa merupakan suatu berkat yang besar, buah dari 

berkat Allah atas mereka, dan menjadi jaminan akan berkat-berkat lebih 
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lanjut (Mzm. 107:38). Diberkati-Nya mereka sehingga mereka bertambah 

banyak dengan sangat.  

2. Sama aman dan besarnya seperti yang mampu dikerjakan oleh hadirat 

Allah (ay. 5).  

(1) Kota itu akan aman, sebab Allah sendiri yang akan menjadi tembok 

berapi baginya di sekelilingnya. Yerusalem tidak memiliki tembok di 

sekelilingnya pada waktu itu, telanjang dan terbuka begitu saja. 

Dahulu ia dikelilingi tembok-tembok, tetapi musuh-musuh tidak 

hanya menerobosnya, tetapi juga merobohkannya. Tetapi sekarang 

Allah akan menjadi baginya suatu tembok berapi. Beberapa penafsir 

memahami hal ini sebagai kiasan akan gembala-gembala yang 

menyalakan api di sekitar kawanan domba mereka, atau para 

pelancong yang menyalakan api di sekitar tenda mereka di tempat-

tempat yang tandus, untuk menakut-nakuti binatang buas. Allah 

tidak hanya akan ada di sekelilingnya seperti Ia mengelilingi Ayub 

(1:10). Dan Allah tidak hanya membuat tembok dan kubu di 

sekeliling mereka (Yes. 26:1) karena semuanya itu dapat diruntuh-

kan. Allah pun tidak membuat seperti gunung-gunung di sekeliling 

mereka (Mzm. 125:2) karena gunung-gunung dapat diratakan, tetapi 

Ia juga akan menjadi sebuah tembok berapi di sekeliling mereka, 

yang tidak dapat diterobos, atau dipanjat, digali, atau dasarnya 

dirusak, atau diserang, atau didekati, tanpa bahaya bagi para 

penyerangnya. Allah tidak hanya akan membuat sebuah tembok 

berapi di sekitarnya, tetapi Ia sendiri yang akan menjadi temboknya. 

Sebab Allah kita adalah api yang menghanguskan bagi musuh-

musuh-Nya dan musuh-musuh jemaat-Nya. Ia adalah sebuah tembok 

berapi, bukan hanya pada satu sisi saja, tapi di sekeliling setiap sisi.  

(2) Yerusalem akan menjadi besar, sebab Allah sendiri yang akan 

menjadi kemuliaan di dalamnya. Bait-Nya, mezbah-Nya, akan 

didirikan dan dilayani di sana, dan semua ketetapan-Nya dipelihara, 

dan pada waktu itulah tampak tanda-tanda hadirat dan perkenanan-

Nya yang khusus, yang akan menjadi kemuliaan di tengah-tengah 

mereka, akan membuat mereka sungguh-sungguh mengagumkan di 

mata semua orang di sekeliling mereka. Allah akan beroleh kehor-

matan dari mereka, dan Ia akan menaruh kemuliaan ke atas mereka. 

Perhatikanlah, siapa menjadikan Allah sebagai Allahnya, ia akan 

memiliki Allah sebagai kemuliaannya. Orang-orang yang 

menempatkan Dia di tengah-tengah mereka, akan mendapati Dia 

sebagai kemuliaan di tengah-tengah mereka, dan ketika itulah 
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jemaat dikatakan menjadi kemuliaan di dalamnya. Dan orang-orang 

serta tempat-tempat yang memiliki Allah sebagai kemuliaan di 

tengah-tengah mereka akan memiliki Dia sebagai sebuah tembok 

berapi di sekeliling mereka, sebab di atas semuanya itu akan ada 

kemuliaan TUHAN sebagai tudung (Yes. 4:5). Nah semuanya ini 

dipenuhi sebagian di dalam Yerusalem, yang dalam proses waktu 

menjadi sebuah kota yang sangat berkembang, dan menjadi ternama 

di bagian dunia di sekitarnya, jauh melampaui apa yang dapat 

diharapkan, mengingat betapa rendahnya kota itu jatuh dan betapa 

lamanya keadaannya itu sebelum berhasil pulih. Tetapi kemuliaan 

kota Yerusalem baru mencapai kegenapannya yang penuh di dalam 

jemaat Injili, yang jauh meluas, seperti kota yang terbuka tanpa 

tembok, dengan masuknya bangsa-bangsa bukan-Yahudi ke 

dalamnya, dan yang di dalamnya Allah, Anak Allah, menjadi raja dan 

pelindungnya.  

Sion Dipanggil untuk Merdeka  
(2:6-9) 

6 Ayo, ayo, larilah dari Tanah Utara, demikianlah firman TUHAN; sebab ke arah keempat 
mata angin Aku telah menyerakkan kamu, demikianlah firman TUHAN. 7 Ayo, luputkanlah 
dirimu ke Sion, hai, penduduk Babel! 8 Sebab beginilah firman TUHAN semesta alam, yang 
dalam kemuliaan-Nya telah mengutus aku, mengenai bangsa-bangsa yang telah menjarah 
kamu – sebab siapa yang menjamah kamu, berarti menjamah biji mata-Nya –: 9 “Sesung-
guhnya Aku akan menggerakkan tangan-Ku terhadap mereka, dan mereka akan menjadi 
jarahan bagi orang-orang yang tadinya takluk kepada mereka. Maka kamu akan 
mengetahui bahwa TUHAN semesta alam yang mengutus aku. 

Orang akan berpikir bahwa pengumuman Koresh, yang memberi kebebasan 

kepada orang-orang Yahudi yang tertawan untuk kembali ke tanah air mereka, 

akan cukup untuk membawa mereka semua kembali, dan bahwa, seperti ketika 

Firaun memberi mereka ijin untuk meninggalkan Mesir dan rumah perbudakan 

mereka di sana, mereka tidak akan meninggalkan seorang pun di Babel. Namun 

pengumuman Koresh itu tampaknya tidak berhasil seperti itu. Ada sekitar 40 

ribu orang yang semangatnya digerakkan oleh Allah untuk pergi dan mereka 

pun pergi. Tetapi banyak, mungkin dalam jumlah yang lebih besar, masih tetap 

tinggal. Negeri tempat mereka ditawan ternyata bagi kebanyakan mereka sudah 

menjadi tanah kelahiran. Mereka telah berurat akar di sana, telah mapan, dan 

banyak dari mereka merasa sudah nyaman. Beberapa orang mungkin telah me-

miliki tanah dan harta benda dan kedudukan yang baik di sana, sehingga tidak 

berpikir bahwa mereka dapat hidup lebih baik dengan kembali ke tanah asal 
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mereka. Patria est ubicunque bene est – Negeriku adalah setiap tempat di mana 

aku merasa bahagia. Mereka sudah tidak memiliki rasa cinta kepada negeri asal 

sendiri, dan melihat banyak kesulitan dalam perjalanan ke sana tidaklah dapat 

diatasi. Hal ini berawal dari suatu sebab yang buruk, yaitu ketidakpercayaan 

akan kuasa dan janji Allah, cinta akan kenyamanan dan kekayaan duniawi, dan 

sikap tidak peduli terhadap agama negeri mereka dan kepada Allah Israel 

sendiri. Dan semua ini tentu saja menimbulkan dampak yang buruk, sebab 

menjadi celaan diam-diam terhadap mereka yang kembali sebagai orang yang 

bodoh, gegabah, dan gampang berubah. Sikap itu juga melemahkan tangan 

orang-orang yang kembali itu dalam melaksanakan pekerjaan Allah di 

Yerusalem. Orang-orang yang tidak mau kembali itu tidaklah dapat 

menyanyikan nyanyian TUHAN (Mzm. 137) di negeri asing, di tempat 

penawanan mereka, sebab mereka telah melupakan engkau, hai Yerusalem! 

Mereka jauh lebih memilih sukacita yang ada di depan mereka di sana daripada 

memilih engkau, daripada memilih sukacita yang engkau berikan. Karena itulah 

di sini ada pengumuman lain yang dikeluarkan oleh Allah Israel, yang dengan 

tegas menugasi dan memerintahkan semua warga-Nya yang bebas, ke mana pun 

mereka tersebar, untuk segera kembali ke tanah air mereka dan menduduki 

tempat masing-masing di sana. Dengan seruan keras mereka dipanggil (ay. 6): 

Ayo, ayo, larilah dari Tanah Utara, demikianlah firman TUHAN. Panggilan ini 

mengikuti janji tentang pembangunan dan perluasan Yerusalem. Apabila Allah 

akan membangunnya bagi mereka dan penghiburan mereka, mereka harus 

datang dan menghuninya bagi Dia dan kemuliaan-Nya, dan tidak terus 

menyelinap di Babel. Perhatikanlah, janji-janji dan hak-hak istimewa yang Allah 

berikan kepada umat-Nya sebagai berkat-Nya, seharusnya mendorong kita, apa 

pun harganya, untuk menghidupinya dan mempercayakan hidup kita di 

dalamnya. Pada waktu Sion berkembang luas, memberi ruang bagi segenap 

Israel kepunyaan Allah, maka gila tak terbayangkan jika masih ada saja yang 

mau tetap tinggal di Babel. Menjadi tawanan oleh dosa tidak boleh terus 

berlangsung, kendati orang merasa begitu nyaman dengan keadaan duniawi. 

Tidak: Ayo, ayo, berlarilah dengan secepat-cepatnya, jangan buang-buang waktu. 

Larilah, selamatkanlah nyawamu; janganlah menoleh ke belakang. Untuk 

membujuk mereka bergegas kembali, kiranya mereka mempertimbangkan,  

1. Mereka sekarang ini tercerai-berai dan karena itu perlu memikirkan diri 

untuk bersatu supaya saling melindungi (ay. 6): “Sebab ke arah keempat 

mata angin Aku telah menyerakkan kamu, mengirim sebagian ke satu sudut 

dunia dan sebagian lain ke sudut lain. Keadaanmu ini sudah berlangsung 

lama, dan karenanya kamu sekarang harus berpikir untuk bersatu lagi, 

untuk menolong satu sama lain.” Allah mengakui bahwa Ia telah 
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menyerakkan mereka karena murka, dan karenanya mereka harus 

menerima undangan ini sebagai tanda kesediaan-Nya untuk berdamai 

kembali dengan mereka, supaya mereka jangan menampik kebaikan-Nya 

dengan menolak menerima panggilan-Nya.  

2. Mereka sekarang berada dalam perbudakan, dan karena itu harus 

menyatakan kebebasan mereka sendiri. Karena itu, “Luputkanlah dirimu ke 

Sion! Larilah dari si penindas dan selamatkan dirimu. Berusahalah dan 

berjuang dengan berani untuk menolong dirimu sebagai keturunan Abraham 

yang mulia” (ay. 7). Perhatikanlah, ketika Kristus telah mengumandangkan 

pembebasan kepada orang-orang tawanan, yang Ia sendiri telah 

melakukannya, maka masing-masing kita hendaknya bangkit untuk 

membebaskan diri, menanggalkan diri dari ikatan di leher (Yes. 52:2). Dan, 

karena kita hidup di bawah anugerah, berketetapan untuk tidak akan lagi 

dikuasai oleh dosa, maka Sion sendiri di sini dikatakan tinggal dengan puteri 

Babel, karena banyak putera-putera Sion yang berharga tinggal di sana, dan 

di mana umat Allah berada di sana jemaat Allah berada, sebab tidak terikat 

pada tempat. Sekarang tidaklah tepat bahwa Sion harus tinggal dengan putri 

Babel. Dapatkah terang bersekutu dengan gelap? Sion akan berada dalam 

bahaya mengambil bagian bersama dengan putri Babel, baik dalam dosa-

dosanya dan dalam malapetaka-malapetakanya. Dan karena itu, “Pergilah 

kamu, hai umat-Ku (Why. 18:4). Luputkanlah dirimu hai Sion!  Kembalilah 

segera ke tanah airmu, jangan binasakan dirimu dengan terus tinggal di 

dalam negeri yang sangat cemar itu.” Barang siapa ingin ditemukan di antara 

angkatan anak-anak Allah, ia harus diselamatkan dari angkatan yang jahat 

dari dunia ini. Itulah seruan Rasul Petrus kepada petobat-petobatnya yang 

baru (Kis. 2:40).  

3. Mereka tampaknya telah ditinggalkan dan dilupakan Allah, tetapi Allah kini 

menunjukkan dengan jelas bahwa Ia mengambil perkara mereka dan akan 

membelanya dengan sungguh-sungguh (ay. 8-9). Sangatlah tawar hati 

mereka yang tetap tinggal di Babel ketika mendengar banyak kesulitan dan 

perlawanan dihadapi oleh saudara-saudara mereka yang telah kembali ke 

Yerusalem, yang sekarang berada dalam bahaya dihancurkan dan dikuasai. 

“Maka kita harus tetap tenang saja” (pikir mereka) “sebab bangkit berarti 

akan jatuh.” Sebagai jawaban atas keberatan ini, malaikat yang berbicara 

dengan nabi memberi tahu dia (yaitu Yesus Kristus) tugas apa yang harus 

dilakukan-Nya untuk melindungi dan menyempurnakan keselamatan mereka. 

Kepada penebusan besar inilah Ia menujukan mata-Nya, bahwa ketika 

waktunya sudah genap nanti, Ia akan menjadi pelaksananya. Kristus, yang 

adalah Yehova, dan TUHAN semesta alam, TUHAN segala tentara langit dan 
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bumi, yang memiliki kuasa yang berdaulat atas semuanya itu, berkata Ia 

(yaitu Bapa) telah mengutus Aku. Perhatikanlah, Apa yang telah dilakukan 

oleh Yesus dan yang sedang dilakukan-Nya bagi jemaat-Nya dengan 

melawan musuh-musuh-Nya, Ia diutus dan diberi tugas oleh Bapa-Nya. 

Dengan semangat besar Ia sering berbicara tentang Bapa yang mengutus-

Nya.  

(1) Ia diutus dalam kemuliaan. Sejak awal pembebasan jemaat-Nya yang 

penuh kemuliaan, Ia diutus untuk menyempurnakannya, sebab Ia adalah 

penyempurna pekerjaan tersebut yang dimulai-Nya sendiri. Kristus 

diutus, pertama-tama, kepada bangsa dan orang-orang Yahudi, yang 

telah menerima kemuliaan (Rm. 9:4). Dan Ia sendiri adalah kemuliaan 

umat-Nya Israel. Namun setelah kemuliaan, setelah Ia mengurus mereka, 

Ia diutus kepada bangsa-bangsa, menjadi terang penyataan bagi bangsa-

bangsa lain, dengan kuasa Injil-Nya untuk menawan mereka, dan 

menundukkan mereka, serta setiap pikiran angkuh di antara mereka, ke 

dalam ketaatan kepada diri-Nya.  

(2) Ia diutus kepada bangsa-bangsa yang telah menjarah mereka, untuk 

membalas dendam terhadap mereka atas kesalahan mereka kepada Sion, 

pada waktu tahun pembebasan-Nya tiba, tahun pengganjaran karena 

perkara Sion (Yes. 34:8). Ia diutus untuk menggerakkan tangan-Nya ke 

atas mereka, mengangkat tangan-Nya yang perkasa melawan mereka 

dan menindih mereka dengan tangan-Nya yang berat, 

untuk meremukkan mereka dengan gada besi dan memecahkan mereka 

seperti tembikar tukang periuk (Mzm. 2:9). Hal ini, bagi sebagian 

penafsir,  menyatakan betapa mudahnya Allah dapat menundukkan dan 

merendahkan mereka dengan hanya membalik tangan-Nya. Hanya 

dengan menggerakkan tangan-Nya terhadap mereka maka pekerjaan 

selesai. Mereka akan menjadi jarahan bagi orang-orang yang tadinya 

takluk kepada mereka, akan diperbudak oleh mereka yang pernah 

diperbudak olehnya, dan dijarah oleh mereka yang pernah dijarahnya. Di 

zaman Ester hal ini digenapi, ketika Orang Yahudi mengalahkan 

pembenci-pembenci mereka (Est. 9:1), dan sering juga di zaman Makabe. 

Janji tersebut digenapi selanjutnya dalam kemenangan Kristus atas 

musuh-musuh rohani kita, dengan melucuti pemerintah-pemerintah dan 

penguasa-penguasa dan menjadikan mereka tontonan umum (Kol. 2:15). 

Dan janji ini masih tetap digenapi bagi jemaat Injili. Kristus akan 

beperkara dengan semua yang menjadi musuh jemaat, dan lambat atau 

cepat akan menjadikan mereka tumpuan kaki-Nya (Mzm. 110:1; Why. 

3:9).  
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(3) Apa yang akan diperbuat bagi jemaat-Nya menjadi bukti yang jelas dari 

perhatian dan kasih sayang Allah kepadanya: Sebab siapa yang 

menjamah kamu, berarti menjamah biji mata-Nya.  Ini adalah sebuah 

ungkapan yang agung dari kasih Allah kepada jemaat-Nya. Melalui 

kebencian-Nya terhadap celaka yang dilakukan kepada jemaat-Nya 

tampak jelas betapa berharganya jemaat itu bagi-Nya, betapa Ia 

menaruh perhatian-Nya dalam semua kepentingan jemaat dan 

membalas apa yang dilakukan terhadap jemaat. Ia memandang 

kejahatan yang diperbuat terhadap jemaat seperti diperbuat terhadap 

diri-Nya sendiri. Bahkan bukan itu saja, perbuatan itu dirasakan-Nya 

seperti mengena biji mata-Nya, bagian yang paling lembut, yang 

diciptakan sangat halus, yang dijaga dengan sangat hati-hati, karena 

sentuhan kecil saja akan sangat membahayakannya. Hal ini mendorong 

umat Allah untuk berdoa bersama Daud (Mzm. 17:8), Peliharalah aku 

seperti biji mata-Mu. Dan, menggerakkan mereka untuk melakukan se-

perti yang disarankan oleh Salomo (Ams. 7:2), menyimpan ajaran-Nya 

seperti biji mata-Nya. Sebagian orang memahaminya demikian: “Siapa 

menjamah kamu berarti menjamah biji mata-Nya. Siapa pun yang 

berbuat jahat kepadamu akan mengalami celaka sendiri.”  

(4) Hal itu akan menjadi bukti yang jelas akan tugas Kristus: Maka engkau 

akan mengetahui, bahwa TUHAN semesta alam yang mengutus aku 

kepadamu untuk menjadi pelindung jemaat-Nya, sehingga janji-janji 

yang dibuat bagi jemaat adalah ya dan amin di dalam Dia. Kemenangan 

Kristus atas musuh-musuh rohani kita membuktikan bahwa Bapa telah 

mengutus Dia dan menyertai Dia.  

Nubuat tentang Kesejahteraan Sion 
(2:10-13) 

10 Bersorak-sorailah dan bersukarialah, hai puteri Sion, sebab sesungguhnya Aku datang 
dan diam di tengah-tengahmu, demikianlah firman TUHAN;   
11 dan banyak bangsa akan menggabungkan diri kepada TUHAN pada waktu itu dan akan 
menjadi umat-Ku dan Aku akan diam di tengah-tengahmu.” Maka engkau akan 
mengetahui, bahwa TUHAN semesta alam yang mengutus aku kepadamu. 12 Dan TUHAN 
akan mengambil Yehuda sebagai milik-Nya di tanah yang kudus, dan Ia akan memilih 
Yerusalem pula. 13 Berdiam dirilah, hai segala makhluk, di hadapan TUHAN, sebab Ia telah 
bangkit dari tempat kediaman-Nya yang kudus. 
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Inilah,  

I. Sukacita diberitakan kepada jemaat Allah, kepada puteri Sion, yang telah 

memisahkan diri dari puteri Babel. Orang-orang Yahudi yang telah kembali 

berada dalam kesesakan dan bahaya, musuh-musuh mereka di sekitar 

sangat membenci mereka, teman-teman mereka yang masih tinggal di Babel 

bersikap dingin terhadap mereka, malu terhadap mereka, dan tidak mau 

datang untuk membantu. Meskipun demikian, mereka diarahkan untuk me-

nyanyi, dan bersukacita bahkan dalam kesengsaraan. Perhatikanlah, orang-

orang yang telah mendapatkan kembali kemurnian hatinya dan 

integritasnya serta kebebasan rohaninya, kendati mereka belum pulih dalam 

kesejahteraan lahiriah, memiliki alasan untuk menyanyi dan bersukacita, 

untuk memberi kemuliaan kepada Allah dan menghibur diri sendiri.  

I. Allah akan memiliki suatu umat di antara mereka. Jika saudara-saudara 

mereka di Babel tidak mau datang kepada mereka, maka orang-orang dari 

bangsa lain akan datang, dan akan mengisi kembali Yerusalem serta kota-

kota Yehuda: Banyak bangsa akan menggabungkan diri kepada TUHAN pada 

waktu itu, meski mereka berada jauh dari Dia dan menjadi orang asing bagi-

Nya. Bangsa Yahudi, sesudah penawanan, berkembang sangat banyak, 

dengan masuknya bangsa-bangsa lain kepadanya, yang telah diterima secara 

hukum, dan berhak atas semua hak istimewa layaknya orang Israel asli, dan 

bahkan mereka setara dalam jumlah. Hak istimewa inilah yang membuat 

Paulus menyebut dirinya merasa memiliki kehormatan yang tidak dimiliki 

oleh banyak orang Yahudi, bahwa dia berasal dari suku Benyamin, seorang 

Ibrani asli (Flp. 3:5). Dan hal ini merupakan suatu tanda jaminan akan di-

bawa masuknya bangsa-bangsa lain ke dalam jemaat Kristen, dan dalam 

jemaat inilah janji-janji lain akan mencapai penggenapannya yang penuh. 

Oleh karena itu aneh bila janji berkat yang dijanjikan kepada orang Yahudi 

dalam zaman nabi-nabi itu, bahwa banyak bangsa akan menggabungkan diri 

kepada TUHAN, justru membuat mereka marah ketika hal itu tergenapi, 

seperti yang kita lihat dalam zaman para rasul. Dan seperti halnya ada satu 

hukum, demikian pula hanya ada satu Injil bagi orang asing yang tinggal 

padamu. Bangsa mana pun yang datang, ketika mereka menggabungkan diri 

kepada TUHAN, mereka akan menjadi umat-Ku, sama-sama berharga bagi 

Allah seperti bangsa Israel. Perhatikanlah, Allah akan mengakui mereka 

sebagai umat-Nya yang dengan hati yang tulus menggabungkan diri kepada-

Nya. Dan, ketika banyak yang berbuat demikian, kita harus memandang 

mereka, bukan dengan pandangan cemburu, melainkan dengan pandangan 



Kitab Zakharia 2:1-5 

 
449 

gembira. Para malaikat bersukacita, dan demikian pula seharusnya putri 

Sion, ketika banyak bangsa menggabungkan diri kepada TUHAN.  

II. Mereka akan disertai oleh Allah: Bersorak-sorailah, dan bersukarialah, hai 

puteri Sion. Orang-orang yang diperkenan Allah punya alasan untuk 

bersukacita, sebab Ia akan menjadi bagi mereka sumber sukacita. Allah akan 

datang, bukan untuk melawat mereka saja, tetapi untuk tinggal bersama 

mereka dan memimpin mereka: Aku akan datang dan diam di tengah-tengah 

kamu (ay. 10), dan hal itu diulangi lagi (ay. 11), karena hal itu harus memiliki 

penggenapan ganda,  

1. Dalam penahbisan Bait Suci, dan selama mereka menjalankan semua 

ketetapan Allah secara teratur, sehingga Allah berkenan kepada mereka. 

Orang-orang yang memiliki Allah tinggal di tengah-tengah mereka adalah 

yang melaksanakan semua aturan dan ketetapan-Nya dengan kemurnian 

hati, sehingga kuasa ilahi menyertai mereka. Dengan tanda-tanda 

kehadiran Allah ini jemaat Yahudi diberkati, lebih banyak dari sebelum-

nya.  

2. Dalam penjelmaan Kristus menjadi manusia. Ia yang di sini berjanji 

untuk tinggal di antara mereka adalah TUHAN semesta alam yang telah 

berjanji (ay. 11), dan karenanya yang dimaksudkan di sini pastilah Tuhan 

Yesus sendiri, yang telah datang dan tinggal di tengah-tengah bangsa 

Yahudi, sang Firman yang kekal, yang telah menjadi daging, dan tinggal 

di antara kita. Ini adalah kemuliaan besar yang disimpan bagi bangsa ini 

di hari-hari yang terakhir. Janji tentang hal ini dijamin kelangsungannya 

sampai digenapi. Bangsa itu tidak dapat dihancurkan sementara berkat 

tersebut ada pada mereka. Dan masa depan cerah mengikuti janji itu, 

yaitu dukungan dan penghiburan yang besar bagi orang-orang yang me-

nantikan kelepasan untuk Yerusalem. Dijanjikan bahwa ketika Kristus 

datang dan tinggal di antara mereka, maka mereka akan mengetahui, 

bahwa TUHAN semesta alam yang mengutus Dia. Semua orang Israel 

akan mengetahuinya. Bukti-bukti yang cukup diberikan tentang hal itu 

melalui mujizat-mujizat yang dikerjakan oleh Kristus, supaya mereka 

dapat mengetahui kebenarannya, tetapi masih ada orang-orang yang 

binasa dalam kebodohan dan ketidakpercayaannya, yang tidak menge-

tahuinya, sebab,  sebab kalau sekiranya mereka mengenalnya, mereka 

tidak menyalibkan Tuhan yang mulia. 

III. Bangsa Israel akan beroleh semua martabat dan hak istimewa masa lalunya, 

yang dikembalikan kepada mereka (ay. 12).  
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1. Kanaan akan menjadi sebuah tanah kudus lagi, tidak dicemari oleh dosa 

seperti dahulu, tidak dinajiskan oleh musuh-musuh seperti sebelumnya. 

Kanaan akan menjadi tanah berpagar lagi dan tidak dibiarkan 

terbengkalai.  

2. Yehuda akan ada di dalam tanah kudus ini, akan menghuninya, dan 

menikmati penghiburan di dalamnya, serta tidak lagi terhilang dan 

terserak di Babel.  

3. Yehuda akan menjadi bagian Allah, yang menjadi kesukaan dan 

kesayangan-Nya, yang akan melayani dan memuliakan Dia. Bagian 

TUHAN ialah umat-Nya.  

4. Allah akan mewarisi Yehuda lagi sebagai bagian-Nya, akan mendapat 

kembali kepentingan-Nya di dalam dia, dan memulihkan harta bendanya 

dari tangan orang-orang yang telah merampas hak-haknya. Ia akan 

melindungi umat-Nya dan memerintah mereka seperti seseorang 

melindungi warisannya, akan tinggal di antara mereka.  

5. Ia akan memilih Yerusalem lagi, seperti dahulu, untuk menaruh nama-

Nya di sana. Ia akan membarui dan meneguhkan pilihan-Nya, dan 

meneruskannya sebagai sebuah tempat pilihan, sampai ia menyerahkan 

kehormatannya kepada Yerusalem yang dari atas. Kendati orang-orang 

pilihan kelihatannya dikesampingkan untuk sementara waktu, namun 

segera ia akan diperoleh kembali. 

II. Diberitakan kepada seluruh dunia untuk berdiam diri (ay. 13). Putri Sion 

harus menyanyi, tetapi segala makhluk harus berdiam diri. Amatilah di sini,  

1. Sebuah gambaran yang sangat mengagumkan tentang Allah yang 

menampilkan diri bagi kelegaan umat-Nya. Ia bangkit dari tempat 

kediaman-Nya yang kudus. Seperti orang yang bangun dari tidur (Mzm. 

44:24; 78:65), atau seperti orang yang hendak mengerjakan tugasnya 

dengan kebulatan hati. Sorga adalah tempat kediaman-Nya yang kudus 

di atas. Dari sana kita menantikan penampakan-Nya (Yes. 64:1). 

Demikian pula dengan Bait-Nya di dalam dunia ini. Di sana dari antara 

kerub Ia akan bersinar (Mzm. 80:2). Ia hendak melakukan sesuatu yang 

tidak biasa, yang tidak terduga, dan sangat mengejutkan, untuk membela 

perkara umat-Nya, yang sepertinya telah lama terabaikan.  

2. Peringatan dan petunjuk yang harus diperhatikan di saat-saat 

demikian: Berdiam dirilah, hai segala makhluk, di hadapan TUHAN, di 

hadapan Kristus dan anugerah-Nya, janganlah segala makhluk keberatan 

terhadap cara yang diambil-Nya, di hadapan Allah dan tindakan 

penyelenggaraan-Nya. Musuh-musuh jemaat akan dibungkam. Segala 
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pelanggaran akan menutup mulut. Sahabat-sahabat jemaat juga harus 

berdiam diri. Serahkanlah kepada Allah untuk menempuh cara-Nya sen-

diri, dan jangan menyuruh Dia apa yang harus diperbuat-Nya atau 

bertengkar dengan-Nya tentang apa pun yang diperbuat-Nya. Berdiam 

dirilah, dan ketahuilah bahwa Ia adalah Allah. Lihatlah keselamatan dari 

TUHAN (Hab. 2:20; Zef. 1:7). Berdiam diri dan terimalah kehendak-Nya 

kudus, dan sabarlah menanti perkaranya, dengan hati yang yakin penuh 

bahwa saat Allah bangkit dari tempat kediaman-Nya yang kudus, Ia tidak 

akan mundur, tidak akan duduk lagi, sampai Ia menyelesaikan seluruh 

pekerjaan-Nya. 

 

 

 



PASAL  3  

englihatan dalam pasal sebelumnya memberikan jaminan tentang tegaknya 

kembali semua kepentingan orang Yahudi sebagai suatu bangsa, dan semua 

janji mencapai akhirnya dalam Kristus. Nah, penglihatan dalam pasal ini 

memberi gambaran tentang keadaan mereka sebagai sebuah jemaat dan semua 

kepentingan rohani mereka sebagai jemaat. Juga, jaminan bahwa jemaat Yahudi 

akan ditegakkan kembali. Semua janji ini juga merujuk pada Kristus, yang bukan 

hanya Raja kita, tetapi juga Imam Besar dari iman kita, yang dilambangkan oleh 

Yosua. Dalam pasal ini terdapat, 

I. Penglihatan tentang imam besar Yosua sebagai wakil jemaat pada 

zamannya. Penglihatan ini menampilkan kesulitan yang dijalaninya 

bersama umat, serta pemulihan bagi keluhan mereka. 

1. Ia didakwa oleh Iblis, tetapi dibela oleh Kristus (ay. 1-2). 

2. Ia tampil dengan pakaian kotor, tetapi kemudian diberi pakaian 

baru (ay. 3-5). 

3. Kepadanya diberi jaminan bahwa ia akan ditegakkan dalam 

jabatannya bila ia berperilaku baik (ay. 6-7). 

II. Suatu pesan mengenai Kristus, yang di sini disebut Sang Tunas, yang 

akan dianugerahi segala kesempurnaan untuk melaksanakan 

pekerjaan-Nya, didukung menyelesaikan pekerjaan-Nya dengan penuh 

kemenangan, dan oleh Dia kita menerima pengampunan serta damai 

sejahtera (ay. 8-10). 

P 



TAFSIRAN MATTHEW HENRY 

 
454 

Yosua Ditolak dan Ditegakkan;  
Yosua Disucikan dari Kecemaran;  

Yosua Dilantik Kembali ke Dalam Jabatannya  
(3:1-7) 

1 Kemudian ia memperlihatkan kepadaku imam besar Yosua berdiri di hadapan Malaikat 
TUHAN sedang Iblis berdiri di sebelah kanannya untuk mendakwa dia. 2 Lalu berkatalah 
Malaikat TUHAN kepada Iblis itu: “TUHAN kiranya menghardik engkau, hai Iblis! TUHAN, 
yang memilih Yerusalem, kiranya menghardik engkau! Bukankah dia ini puntung yang 
telah ditarik dari api?”  
3 Adapun Yosua mengenakan pakaian yang kotor, waktu dia berdiri di hadapan Malaikat 
itu, 4 yang memberikan perintah kepada orang-orang yang melayaninya: “Tanggalkanlah 
pakaian yang kotor itu dari padanya.” Dan kepada Yosua ia berkata: “Lihat, dengan ini aku 
telah menjauhkan kesalahanmu dari padamu! Aku akan mengenakan kepadamu pakaian 
pesta.” 5 Kemudian ia berkata: “Taruhlah serban tahir pada kepalanya!” Maka mereka 
menaruh serban tahir pada kepalanya dan mengenakan pakaian kepadanya, sedang Ma-
laikat TUHAN berdiri di situ. 6 Lalu Malaikat TUHAN itu memberi jaminan kepada Yosua, 
katanya: 7 “Beginilah firman TUHAN semesta alam: Apabila engkau hidup menurut jalan 
yang Kutunjukkan dan melakukan tugas yang Kuberikan kepadamu, maka engkau akan 
memerintah rumah-Ku dan mengurus pelataran-Ku, dan Aku akan mengizinkan engkau 
masuk ke antara mereka yang berdiri melayani di sini.” 

Ada seorang bernama Yosua yang menjadi pemimpin Israel ketika mereka 

pertama kali menduduki tanah Kanaan. Sekarang di sini ada orang lain bernama 

sama yang juga sangat giat saat Israel kembali menempati Kanaan setelah masa 

pembuangan. Yesus adalah nama yang sama, dan artinya Penyelamat. Dua sosok 

Yosua itu melambangkan Dia yang akan datang, yakni Kepala Panglima kita dan 

Imam Besar kita. Malaikat yang berbicara kepada Zakharia memperlihatkan 

kepadanya imam besar Yosua. Kemungkinan, Zakharia sudah sering bertemu dia, 

bercakap-cakap dengannya, dan barangkali mereka sangat akrab. Namun, dalam 

penglihatannya yang biasa, Zakharia hanya melihat seperti apa penampilan 

Yosua di hadapan manusia. Untuk mengetahui bagaimana kedudukannya di 

hadapan Tuhan, itu harus ditunjukkan lewat penglihatan, maka hal tersebut di-

perlihatkan kepadanya. Sesungguhnya, manusia tampak apa adanya di hadapan 

Allah, bukan seperti penampilan mereka di mata dunia. Yosua berdiri di hadapan 

Malaikat Tuhan, yakni di depan Kristus, Tuhan para malaikat, yang kepada-Nya 

bahkan para imam besar sekalipun, dari keturunan Harun, harus bertanggung 

jawab. Ia verdiri di hadapan Malaikat Tuhan untuk melaksanakan tugas jabat-

annya, melayani Allah di bawah pengawasan para malaikat. Ia berdiri untuk 

meminta petunjuk bagi Israel, umat yang diwakilinya sebagai imam besar. 

Kebersalahan dan kebejatan merupakan dua hambatan besar kita saat berdiri di 

hadapan Allah. Akibat kebersalahan karena dosa yang kita perbuat, kita tampak 

jahat di mata keadilan Allah. Akibat kuasa dosa yang bercokol dalam diri kita, 

kita menjijikkan di mata kekudusan Allah. Seluruh Israel umat Allah berada 

dalam bahaya karena dua hal tersebut. Demikian pula Yosua, sebab hukum Tau-
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rat menetapkan orang-orang yang diliputi kelemahan menjadi Imam Besar (Ibr. 

7:28). Akan tetapi, untuk dua hambatan itu, kita memperoleh kelegaan dari 

Yesus Kristus yang telah dijadikan Allah sebagai pembenaran dan pengudusan 

bagi kita. 

I. Yosua didakwa sebagai penjahat, namun dibenarkan. 

1. Ia ditentang dengan kejamnya. Iblis berdiri di sebelah kanannya untuk 

mendakwa dia, untuk menjadi penentang baginya, seorang musuh hukum. 

Ia berdiri di sebelah kanannya layaknya penuntut atau saksi di sebelah 

kanan seorang tahanan. Perhatikanlah, Iblis adalah pendakwa saudara-

saudara kita. Ia mendakwa mereka siang dan malam di hadapan Allah 

kita (Why. 12:10). Sebagian penafsir memahami bahwa sang imam besar 

dituntut atas dosa imam-imam lain di bawah dia, yakni dalam menikahi 

istri-istri asing, suatu kesalahan yang banyak mereka perbuat setelah 

kembali dari pembuangan (Ezr. 9:1-2; Neh. 13:28). Ketika Allah hendak 

menegakkan kembali jabatan keimaman, Iblis mendakwa dosa-dosa 

yang terdapat di antara para imam untuk menyatakan bahwa mereka 

tidak layak memperoleh kehormatan yang direncanakan bagi mereka. 

Tindakan bodoh kitalah yang memberi kesempatan kepada Iblis untuk 

melawan kita serta menyediakan baginya kesempatan untuk mencela 

dan menuduh kita. Jika ada sesuatu yang salah, terutama pada imam, 

Iblis pasti membesar-besarkannya dan memanfaatkannya untuk hal-hal 

buruk. Ia berdiri untuk mendakwa dia, yaitu menentang pelayanan yang 

dia kerjakan bagi kepentingan umum. Ia berdiri di sebelah kanannya, sisi 

tangan yang bekerja, untuk melemahkan dia dan menimbulkan kesulitan 

yang menghadangnya. Perhatikanlah, saat kita berdiri di hadapan Allah 

untuk melayani Dia, atau bangkit bagi Allah untuk menjalankan 

pekerjaan-Nya, kita pasti berhadapan dengan segala perlawanan yang 

dilancarkan Iblis dengan segala kelicikan dan niat jahat. Jadi marilah kita 

melawan dia yang menentang kita, maka dia akan lari dari kita. 

2. Pembelaan telak diucapkan bagi Yosua (ay. 2). Lalu berkatalah Malaikat 

Tuhan (yaitu Kristus Tuhan) kepada Iblis itu: “TUHAN kiranya 

menghardik engkau.” Perhatikan, berbahagialah orang-orang kudus 

karena sang Hakim adalah sahabat mereka. Dia yang menerima dakwaan 

atas mereka adalah juga pelindung dan penjaga mereka, sekaligus 

pembela mereka, dan Dia pasti membebaskan mereka.  

(1) Iblis di sini dihardik oleh Dia yang berkuasa, yang telah menga-

lahkannya dan berkali-kali membungkamnya. Pendakwa saudara-
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saudara kita, yang menuduh para pelayan Tuhan serta pekerjaan 

mereka, dilemparkan ke bawah. Tuntutannya ditolak, hasutannya 

menentang mereka dan fitnahnya terhadap mereka terbukti jahat, 

omong kosong, dan tidak berdasar. “TUHAN kiranya menghardik 

engkau, hai Iblis!” kata Malaikat Tuhan (yaitu Tuhan Penebus kita), 

“TUHAN, yaitu Tuhan sang Pencipta, kiranya menghardik engkau.” 

Kuasa Allah dipakai untuk menjalankan anugerah Kristus. “TUHAN 

kiranya menahan amukan jahatmu, menolak tuntutan kejimu, dan 

membalaskan permusuhanmu terhadap hamba-Nya.” Perhatikanlah, 

Kristus selalu siap bangkit dengan dahsyat membela umat 

kepunyaan-Nya ketika Iblis tampil dengan ganas melawan mereka. Ia 

tidak bertanya jawab dengan si Iblis, tetapi langsung menutup 

mulutnya dengan teguran tajam, “TUHAN kiranya menghardik 

engkau, hai Iblis!” Ini cara terbaik untuk menghadapi musuh jahanam 

itu. Enyahlah, Iblis.  

(2) Iblis dibantah. Ia menentang imam besar, tetapi biarlah ia 

mengetahui bahwa perlawanannya:  

[1] Tidak akan membuahkan hasil. Sia-sia saja berusaha melawan 

Yerusalem, sebab Tuhan sudah memilihnya dan Ia akan bertahan 

pada pilihan-Nya. Apa pun yang dituduhkan terhadap umat 

Allah, Dia melihatnya. Allah sudah melihat itu sebelumnya ketika 

ia memilih mereka, meski demikian Ia tetap memilih mereka. 

Karena itu, tiada hasutan yang dapat membuat Dia menolak me-

reka. Ia sudah tahu yang terburuk pada mereka ketika Ia memilih 

mereka, dan pilihan-Nya tetap verlaku.  

[2] Tuduhan Iblis itu tidak beralasan, sebab bukankah dia ini 

puntung yang telah ditarik dari api? Seperti itulah Yosua dan 

jabatan imamat, juga umat yang diwakilinya. Kristus tidak 

mengucapkan sesuatu yang bisa menjadi pujian bagi mereka, 

melainkan yang membuat mereka patut dikasihani. 

Perhatikanlah, Kristus selalu melihat yang terbaik dari umat-Nya 

dan memperhatikan setiap hal yang bisa menjadi pembelaan 

untuk memaafkan kelemahan mereka. Jauhlah dari pada-Nya 

untuk bersikap keras dengan mengingat-ingat kesalahan mereka. 

Pada waktu itu, umat-Nya baru saja terbakar dalam api, maka 

tidak heran jika mereka hangus, berasap, dan bau gosong 

merebak dari mereka. Namun, justru karena itulah mereka harus 

dimaafkan, bukan disalahkan. Orang yang baru saja menjadi 

buangan di Babel tentu saja tampak hina dan menjijikkan, tidak 
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mungkin tidak. Belum lama ini mereka baru dibebaskan dari 

kesukaran besar, dan masakan Iblis begitu kejamnya mengingin-

kan mereka dilemparkan ke dalam penderitaan lagi? Dengan 

ajaib mereka telah dikeluarkan dari api sehingga Allah 

dipermuliakan melalui mereka, masakan Dia akan membuang 

dan meninggalkan mereka? Tidak, Ia tidak akan memadamkan 

sumbu yang pudar nyalanya, puntung yang berasap, sebab Ia 

mengambilnya dari dalam api untuk memakainya. Perhatikanlah, 

keluputan dari bahaya yang nyaris menimpa adalah pertanda 

baik sekaligus alasan yang kuat bahwa akan ada lagi banyak 

perkenanan yang lebih istimewa. Jiwa seorang yang bertobat 

ibarat puntung yang telah ditarik dari api oleh mukjizat anugerah 

yang cuma-cuma, karena itu ia tidak akan dibiarkan menjadi 

mangsa Iblis. 

II. Yosua tampil sebagai orang yang tercemar, namun dimurnikan. Ia 

melambangkan Israel umat Allah yang semuanya seperti seorang najis 

sebelum mereka dibasuh dan dikuduskan dalam nama Tuhan Yesus dan oleh 

Roh Allah. Nah, perhatikanlah di sini, 

1. Betapa kotornya Yosua saat tampil (ay. 3): ia mengenakan pakaian yang 

bukan hanya kasar dan buruk, tetapi juga kotor, dan ini sangat merusak 

martabat jabatannya dan kekudusan pekerjaannya. Menurut hukum 

Musa, pakaian seorang imam besar haruslah menjadi perhiasan 

kemuliaan (Kel. 28:2), tetapi pakaian Yosua teramat memalukan dan 

menjadi cela baginya. Meski demikian, dengan pakaian itulah ia berdiri di 

hadapan Malaikat Tuhan. Ia tidak memiliki pakaian lenan bersih untuk 

melayani dan melaksanakan kewajiban jabatannya. Nah, ini 

menunjukkan bahwa jabatan keimaman tidak hanya miskin, terhina, dan 

dipandang rendah, tetapi juga ada banyak pelanggaran yang melekat 

pada hal-hal kudus. Orang-orang Yahudi yang sudah pulang begitu sibuk 

dengan persoalan mereka hingga mereka pikir tidak perlu mengeluhkan 

tentang dosa. Mereka tidak menyadari bahwa dosa itu amat 

menghambat kemajuan pekerjaan Allah di tengah mereka. Karena sudah 

bersih dari penyembahan berhala, mereka menyangka tidak bersalah 

lagi atas suatu pelanggaran. Akan tetapi, Allah menunjukkan bahwa ada 

banyak hal yang keliru di antara mereka sehingga memperlambat 

datangnya perkenanan Allah kepada mereka. Ada musuh rohani yang 

memerangi mereka, lebih berbahaya dari negeri tetangga mana pun. 

Penjelasan dalam Alkitab bahasa Aram mengatakan, “Dua orang putera 
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Yosua mengambil isteri yang tidak diperkenankan bagi para imam,” dan 

kita mendapati hal itu benar (Ezr. 10:18). Jadi, tidak diragukan lagi 

masih ada banyak kesalahan lain lagi yang ada pada jabatan imamat 

(Mal. 2:1). Namun, Yosua diizinkan berdiri di hadapan Malaikat Tuhan. 

Walaupun anak-anaknya tidak berbuat sebagaimana mestinya, kovenan 

keimaman tidak dibatalkan. Perhatikanlah, Kristus bersabar terhadap 

umat-Nya yang berhati tulus terhadap-Nya, Ia tetap mengakui mereka 

dalam persekutuan dengan-Nya, tidak peduli betapa banyaknya 

kelemahan mereka. 

2. Persiapan telah dibuat untuk menguduskan Yosua. Kristus 

memerintahkan para malaikat yang melayani Dia dan yang siap 

melaksanakannya untuk memulihkan keadaan Yosua. Yosua tampil di 

hadapan Tuhan dengan pakaian kotornya untuk dikasihani oleh Dia. 

Kristus pun bermurah hati memandang kepadanya dengan belas kasih, 

bukan dengan kemarahan, walaupun sebenarnya pantas bagi-Nya untuk 

berbuat begitu. Kristus membenci kejijikan pakaian Yosua, namun Ia 

tidak menyingkirkan Yosua, tetapi menanggalkan pakaiannya itu. 

Demikianlah diperbuat Allah dengan anugerah-Nya terhadap orang-

orang yang dipilih-Nya sendiri untuk menjadi imam. Ia memisahkan 

mereka dari dosa mereka, dengan begitu Ia mencegah supaya dosa itu 

jangan memisahkan mereka dari Allah. Ia memperdamaikan diri-Nya 

dengan si pelaku dosa, tetapi tidak dengan dosanya. Ada dua hal yang 

diperbuat bagi Yosua, dan keduanya menggambarkan karya ganda dari 

anugerah ilahi yang dikerjakan pada dan untuk orang percaya:  

(1) Pakaian kotor ditanggalkan darinya (ay. 4). Makna tindakan ini 

disampaikan dalam perkataan Kristus, dan Ia mengucapkannya 

sebagai seorang yang berkuasa, “Lihat, dengan ini aku telah 

menjauhkan kesalahanmu dari padamu.” Kesalahannya disingkirkan 

oleh belas kasih pengampunan, bau busuk dan nodanya dihapus oleh 

damai sejahtera yang diberikan ke dalam hati nurani, dan kuasa dosa 

itu dipatahkan oleh anugerah pembaharuan. Ketika Allah meng-

ampuni dosa kita, ia menjauhkan kesalahan dari pada kita sehingga 

kesalahan itu tidak lagi tampil memberatkan kita untuk menghukum. 

Kesalahan itu berlalu dari kita sejauh timur dari barat. Saat Ia 

menguduskan kodrat diri kita, Ia memampukan kita untuk 

menanggalkan manusia lama, membuang kain kotor, yakni 

kecenderungan hati dan hawa nafsu yang rusak, sehingga kita tidak 

perlu lagi berurusan dengannya, dan semua hal itu tidak lagi 

mengekang kita atau tampak dalam diri kita. Demikianlah Kristus 
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melepaskan kita dari dosa kita oleh darah-Nya, membuat kita menjadi 

suatu kerajaan, menjadi imam-imam bagi Allah (Why. 1:5-6). Kita 

harus dibersihkan dari kecemaran dosa, bila tidak, kita dinyatakan 

tidak tahir untuk jabatan imam (Ezr. 2:62).  

(2) Yosua diberi pakaian baru, sehingga bukan hanya aib dari ke-

kotorannya yang disingkirkan, tetapi juga rasa malu akibat 

ketelanjangannya juga diselubungi: Aku akan mengenakan kepadamu 

pakaian pesta. Yosua sendiri tidak memiliki pakaian bersih, tetapi 

Kristus yang akan menyediakan baginya, sebab Dia tidak akan 

membiarkan imam yang diangkat-Nya terhilang, menjadi kekejian di 

hadapan manusia atau tertolak di hadapan Allah. Pakaian pesta ini 

adalah sesuatu yang mewah dan berharga, pakaian yang dikenakan 

pada hari-hari perayaan. Yosua akan tampil rupawan sebagai ganti 

kejijikannya semula. Barang siapa melayani dalam hal-hal yang 

kudus, ia bukan hanya perlu berhenti berbuat jahat, tetapi juga harus 

belajar berbuat benar. Allah akan menjadikan mereka bijaksana, 

rendah hati, rajin, setia, dan menjadi teladan segala yang baik. Lalu 

Yosua pun mengenakan pakaian pesta. Demikianlah orang yang 

diangkat Kristus menjadi imam-imam rohani memakai jubah 

kebenaran-Nya yang tidak bercacat dan tampil di hadapan Allah, 

serta mengenakan anugerah-anugerah Roh-Nya sebagai perhiasan 

mereka. Perbuatan-perbuatan yang benar dari orang-orang kudus, 

yang dikenakan dan ditanamkan dalam diri mereka, itulah kain lenan 

halus yang putih bersih, yang dipakai oleh mempelai perempuan sang 

Anak Domba (Why. 19:8). 

III. Yosua ada dalam bahaya disingkirkan dari jabatannya. Namun, bukannya 

tersingkir, ia justru diangkat dan ditegakkan kembali dalam jabatan tersebut. 

Bukan saja dosanya diampuni, dan diperlengkapi dengan anugerah yang 

cukup baginya, tetapi juga dikembalikan pada kehormatan dan kepercayaan 

sebelumnya, seperti rectus in curia – dibebaskan dalam pengadilan. 

1. Mahkota keimaman dikenakan kepadanya (ay. 5). Hal ini dilakukan atas 

permintaan khusus sang nabi (KJV): Aku berkata, “Taruhlah serban tahir 

pada kepalanya, sebagai lambang jabatannya. Setelah terlihat bersih, 

biarlah ia juga tampak gagah. Kenakanlah kepadanya segala kelengkapan 

pakaian imam besar.” Perhatikanlah, ketika Allah berencana 

memulihkan atau membangkitkan kembali ibadah kepada-Nya, Ia 

menggerakkan para nabi dan umat-Nya untuk mendoakan hal itu, lalu Ia 

melaksanakannya sebagai jawaban atas doa mereka. Zakharia berdoa 
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agar para malaikat diperintahkan untuk menaruh serban di atas kepala 

Yosua, maka mereka pun segera melakukannya dan mengenakan 

pakaian imam kepadanya, sebab tidak seorang pun yang mengambil 

kehormatan itu bagi dirinya sendiri, tetapi dipanggil untuk itu oleh Allah . 

Malaikat TUHAN berdiri di situ, mengawasi pekerjaan yang dilakukan 

oleh para malaikat ciptaan. Ia berdiri di situ layaknya seorang yang 

berkenan akan pekerjaan tersebut, bertekad untuk menjaga perintah 

yang telah diberikan-Nya tetap dilaksanakan, dan terus hadir menyertai 

jabatan keimaman. 

2. Kovenan imamat diperbarui dengannya, yang disebut perjanjian 

keselamatan dari Allah (Bil. 25:12). Cendekiawan Tuan Pemble 

menyebutnya kewenangan atas jabatannya, yang diumumkan dan 

diberikan kepadanya di hadapan para saksi (ay. 6-7). Malaikat Tuhan, 

yang telah menjadikan Yosua layak untuk jabatannya melantik dia untuk 

jabatan itu. Sama dengan semua orang yang dipanggil Allah untuk 

jabatan apa pun, Ia mendapati mereka layak, atau menjadikannya layak. 

Meskipun Yosua menjadi imam tanpa sumpah (menjadi imam dengan 

sumpah merupakan kehormatan khusus saja bagi Dia yang ditentukan 

menurut peraturan Melkisedek, Ibr. 7:21), ia adalah gambaran diri-Nya, 

dan dinobatkan dengan pernyataan resmi bahwa ia memegang jabatan 

imam besar. Malaikat Tuhan memberi jaminan kepada Yosua bahwa jika 

ia sungguh-sungguh melaksanakan tugas jabatannya, ia akan menikmati 

martabat dan upahnya. Nah, amatilah,  

(1) Syarat-syarat baginya untuk mengemban jabatan itu. Ia harus tahu 

bahwa ia bergantung pada perilaku baiknya. Ia harus hidup menurut 

jalan yang ditunjukkan Allah, artinya ia harus hidup baik dan kudus 

dalam segala hal. Ia harus memimpin umat di jalur hukum-hukum 

Allah dan berjalan dengan hati-hati. Ia juga harus melakukan tugas 

yang diberikan Allah, melaksanakan semua pekerjaan imam dengan 

teliti, dan harus memperhatikan agar para imam bawahannya 

melakukan tanggung jawab jabatan mereka dengan baik dan teratur. 

Ia harus menjaga dirinya dan menjaga seluruh kawanan (Kis. 20:28). 

Perhatikanlah, hamba-hamba Tuhan yang baik haruslah seorang 

Kristen yang baik. Namun, itu pun belum cukup, mereka mendapat 

kepercayaan, mereka ditugasi untuk itu, dan mereka harus 

menjaganya sehati-hati mungkin agar dapat memberikan 

pertanggungjawaban dengan sukacita (1Tim. 6:14).  

(2) Hak istimewa apa saja yang dapat kita harapkan dan kita yakini dari 

jabatannya. Kewenangan Yosua berlaku Quamdiu se bene gesserit – 
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selama ia berperilaku baik. Asalkan ia melakukan bagiannya, Allah 

pasti mengakui dia.  

[1] “Engkau akan memerintah rumah-Ku. Engkau akan memimpin 

urusan-urusan Bait Suci dan para imam bawahan akan tunduk 

pada pengarahanmu.” Perhatikanlah, kuasa jemaat Tuhan dan para 

pemimpinnya bukanlah kuasa untuk membuat hukum, melainkan 

hanya untuk menjalankan hukum. Seorang imam besar tidak 

diperkenankan membuat hukum baru untuk rumah Allah 

maupun menetapkan tata cara penyembahan selain yang telah 

diperintahkan Allah. Namun, ia harus memerintah rumah Allah 

berdasarkan hukum Allah, artinya ia harus mengawasi agar 

hukum dan peraturan Allah dijalankan dengan tepat, harus 

melindungi dan menyemangati orang-orang yang 

melaksanakannya, serta memeriksa dan menghukum 

pelanggaran terhadap hukum itu.  

[2] “Engkau juga akan mengurus pelataran-Ku. Engkau akan 

mengawasi apa saja yang diperbuat di seluruh pelataran Bait 

Suci dan menjaga agar semua itu tetap murni dan teratur demi 

kelangsungan ibadah di dalamnya.” Perhatikanlah, hamba Tuhan 

adalah para pelayan Allah, dan mereka harus mengurus semua 

pelataran-Nya sebagai penghormatan terhadap Dia, Tuan yang 

tertinggi, dan untuk memelihara keadilan dan keteraturan di 

antara para penyewa atau pemakai pelataran-Nya.  

[3] “Aku akan mengizinkan engkau masuk ke antara mereka yang 

berdiri melayani di sini, yaitu di antara para malaikat yang adalah 

penilik dan pembantu dalam jabatan ini.” Sementara Yosua 

bertugas bagi Allah, mereka akan siap sedia membantu, dan 

menjadi pengawalnya. Atau dapat juga diartikan bahwa Yosua 

akan sangat ditinggikan dan dihormati sama seperti seorang 

malaikat Allah (Gal. 4:14). Para pelayan Tuhan disebut malaikat 

(Why. 1:20). Siapa yang hidup menurut jalan Allah sama seperti 

hidup di antara para malaikat sendiri, karena mereka melakukan 

kehendak Allah sebagaimana para malaikat di surga 

melakukannya, dan mereka sama-sama adalah hamba (Why. 

19:10). Sebagian penafsir mengartikannya sebagai janji hidup 

kekal dan upah atas kesetiaannya di kehidupan berikutnya. Sorga 

bukanlah sekadar istana, tempat untuk beristirahat, melainkan 

juga firdaus, sebuah taman, sebuah tempat untuk berjalan-jalan di 

dalamnya, dan di sana kita hidup, berjalan-jalan bersama para 
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malaikat dalam suatu komunitas yang kudus dan mulia (Yeh. 

28:14). 

Kedatangan Kristus Dinubuatkan;  
Nubuatan Mengenai Kristus  

(3:8-10) 
8 “Dengarkanlah, hai imam besar Yosua! Engkau dan teman-temanmu yang duduk di 
hadapanmu – sungguh kamu merupakan suatu lambang. Sebab, sesungguhnya Aku akan 
mendatangkan hamba-Ku, yakni Sang Tunas. 9 Sebab sesungguhnya permata yang telah 
Kuserahkan kepada Yosua – satu permata yang bermata tujuh – sesungguhnya Aku akan 
mengukirkan ukiran di atasnya, demikianlah firman TUHAN semesta alam, dan Aku akan 
menghapuskan kesalahan negeri ini dalam satu hari saja. 10 Pada hari itu, demikianlah 
firman TUHAN semesta alam, setiap orang dari padamu akan mengundang temannya 
duduk di bawah pohon anggur dan di bawah pohon ara.” 

Janji-janji kepada Daud sering kali tanpa kita sadari bergeser menjadi janji 

tentang Mesias, yang kerajaan-Nya dilambangkan oleh kerajaan Daud. Begitu 

juga janji-janji kepada Yosua di sini segera saja naik jauh ke atas dan menunjuk 

jauh ke depan, kepada Kristus, yang jabatan imamat-Nya digambarkan oleh 

jabatan imamat Yosua ini. Keimaman Yosua menggambarkan Kristus bukan 

hanya secara umum, dalam arti sebagai turunan dari silsilah imamat Harun, 

tetapi juga secara khusus, karena keimaman Yosua merupakan pemulihan 

kembali jalur komunikasi antara sorga dan bumi yang pernah terputus oleh 

pelanggaran Israel dan pembuangan mereka. Sama seperti Yosua, Kristus adalah 

imam besar bagi orang-orang berdosa dan sengsara, untuk mengantarai mereka 

yang berada dalam kesalahan dan murka. Yosua layak memahami imamat 

Kristus, sebab seluruh nilai, makna, serta manfaat keimamannya bagi umat Allah 

bergantung pada dan berasal dari keimaman Kristus. Lihatlah, 

I. Kepada siapa janji tentang Kristus ini diberikan (ay. 8): “Dengarkanlah, hai 

imam besar Yosua! Engkau telah mendengar kabar gembira tentang apa yang 

menjadi bagianmu, tetapi sesungguhnya, yang lebih besar dari Yosua akan 

datang, sudah di ambang pintu. Dengarkanlah sekarang mengenai Dia, hai 

engkau dan imam-imam lainnya, teman-temanmu yang duduk di hadapanmu, 

yang duduk di kakimu sebagai murid, tetapi yang harus engkau pandang 

sebagai teman-temanmu, sebab kalian semua adalah saudara. Kiranya imam 

besar dan semua imam bawahannya memperhatikan hal ini, sebab inilah 

yang dikagumi orang” (ay. 8, KJV). Semuanya ini diberikan sebagai tanda, 

sebagai gambaran dan lambang jabatan imamat Kristus. Apa yang diperbuat 

Allah kepada Yosua dan teman-temannya saat ini merupakan pertanda yang 
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indah mengenai datangnya Mesias yang dijanjikan, dan demikianlah akan 

ditafsirkan dengan penuh ketakjuban oleh semua orang yang memahami 

tanda-tanda zaman. Atau, mereka dikagumi orang karena keunikannya, 

dielu-elukan sebagai jenis orang yang tidak lazim, karena mereka tidak turut 

mencemplungkan diri bersama-sama mereka di dalam kubangan ketidakseno-

nohan yang sama (1Ptr. 4:4), atau karena penderitaan mereka yang luar 

biasa dan kelepasan yang menakjubkan dari penderitaan itu, seperti kata 

Mazmur 71:7, bagi banyak orang aku seperti tanda ajaib. Mereka orang-

orang yang takjub, tercengang, dan terkagum-kagum memikirkan betapa 

indahnya perubahan keadaan mereka. Dalam banyak hal, umat Allah dan 

para hamba-Nya membuat orang-orang takjub. Sang imam besar dan teman-

temannya ini, begitu juga nabi dan anak-anaknya (Yes. 8:18), menjadi tanda 

dan ketakjuban. Akan tetapi, kekaguman orang pada mereka akan berakhir 

ketika Mesias datang, sebagaimana bintang-bintang menjadi pudar oleh 

cahaya mentari, sebab namanya disebutkan orang: Ajaib. 

II. Janji itu sendiri, yang terdiri dari beberapa bagian, semuanya dirancang 

sebagai penghiburan dan penguatan bagi Yosua dan teman-temannya dalam 

pekerjaan besar pembangunan rumah Tuhan di mana mereka terlibat saat 

itu. Dengan mata yang tertuju kepada Kristus dan bersandar pada janji-janji 

tentang Dia dan kerajaan-Nya, mereka akan mampu melewati berbagai kesu-

karan dalam pekerjaan itu maupun pelayanan lainnya. 

1. Sang Mesias pasti datang: Sesungguhnya Aku akan mendatangkan 

hamba-Ku, yakni Sang Tunas. Ia telah lama tersembunyi, tetapi 

kegenapan waktunya telah tiba sekarang, yaitu waktunya Ia ditampilkan 

ke dalam dunia, dilahirkan di antara umat-Nya, Israel. Allah sendiri yang 

menampilkan Dia, maka tidak diragukan Ia pasti mengakui dan 

menyertai-Nya. Dia adalah hamba Allah, ditugaskan dalam pekerjaan-

Nya, taat pada kehendak-Nya, dan sepenuhnya mengabdi bagi kehormat-

an dan kemuliaan-Nya. Dialah sang Tunas, demikianlah Ia disebut: tunas 

yang ditumbuhkan Tuhan (Yes. 4:2), tunas dari tunggul Isai (Yes. 11:1), 

Tunas adil (Yer. 23:5), dan Tunas keadilan (Yer. 33:15). Permulaan-Nya 

kecil saja, layaknya tunas yang rapuh, namun pada waktunya kelak Ia 

akan menjadi pohon besar yang memenuhi bumi (Yes. 53:2). Dialah 

tunas dari mana segala buah kita harus dikumpulkan. 

2. Banyak mata akan memandang-Nya. Dialah batu yang diletakkan di 

hadapan Yosua (ay. 9, KJV), yang mengacu pada pondasi atau batu 

penjuru utama di Bait Suci yang kemungkinan diletakkan dengan 

upacara khidmat yang disaksikan oleh Yosua. Kristus bukan hanya tunas, 
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yang merupakan permulaan sebuah pohon, tetapi juga pondasi, yang 

adalah permulaan suatu bangunan. Ketika Ia datang ke dalam dunia, 

tujuh mata akan memandang-Nya. Mata Bapa-Nya memandang Dia, 

untuk menjaga dan melindungi-Nya, terutama pada masa penderitaan-

Nya. Sewaktu Ia dikuburkan, sebagaimana batu pondasi ditanam di 

dalam tanah, mata-mata sorgawi tetap memandang-Nya. Ia tersembunyi 

dari mata manusia, namun tidak dari mata Allah. Mata semua nabi dan 

orang kudus dari Perjanjian Lama memandang Batu yang satu ini. 

Abraham versukacita melihat hari Kristus, dan ia telah melihatnya dan 

bersukacita. Mata semua orang percaya memandang Dia. Mereka 

menatap kepada-Nya dan diselamatkan, seperti orang Israel yang 

dipagut ular menatap patung ular tembaga dan selamat. Sebagian 

penafsir mengartikan bahwa batu ini yang memiliki tujuh mata, seperti 

roda dalam penglihatan Yehezkiel. Para penafsir ini mengartikan tujuh 

mata itu sebagai kesempurnaan hikmat dan pengetahuan Yesus Kristus 

bagi kebaikan jemaat-Nya. Mata TUHAN menjelajah seluruh bumi. 

3. Allah sendiri yang akan memperindah Dia dan menaruh kehormatan 

pada-Nya: Aku akan mengukirkan ukiran di atasnya, demikianlah firman 

TUHAN semesta alam. Batu ini dibuang oleh tukang-tukang bangunan 

karena kasar dan buruk rupa, tetapi Allah menghaluskan dan memoles-

Nya, bahkan mengukir-Nya sehingga menjadi batu penjuru, menjadi batu 

yang terindah di seluruh bangunan. Kristus adalah maha karya Allah, dan 

kelimpahan hikmat-Nya tampak dalam rancangan keselamatan kita, 

yang akan terlihat ketika pengukirannya telah sempurna. Batu ini adalah 

batu mulia, meski diletakkan sebagai dasar. Ukiran padanya 

kemungkinan menyiratkan batu-batu mulia yang terletak pada tutup 

dada imam besar, yang berukirkan nama suku-suku Israel, diukirkan 

seperti meterai (Kel. 28:21-22). Pada tutup dada itu terdapat dua belas 

batu yang diletakkan di hadapan Harun, dan sejauh yang diketahui, dua 

belas batu itu telah hilang. Namun, akan ada satu batu yang senilai 

dengan semuanya itu dan diletakkan di hadapan Yosua, dan batu itu 

adalah Kristus sendiri. Batu mulia ini akan berkilauan seolah bermata 

tujuh. Padanya akan tampak kesempurnaan hikmat dan kebijaksanaan 

dalam keputusan-keputusan yang keluar dari tutup dada pengadilan. 

Allah akan mengukirkan ukiran di atasnya. Ia akan mempercayakan 

orang-orang pilihan-Nya kepada Kristus, dan Kristus akan tampil 

mewakili mereka, sebagai perantara mereka, seperti yang dilakukan 

seorang imam besar ketika ia datang ke hadapan Allah membawa nama 

seluruh umat Israel yang terukir pada batu-batu mulia di tutup dadanya. 



Kitab Zakharia 3:1-7 

 
465 

Ketika Allah memberikan suatu kaum yang tersisa kepada Kristus untuk 

dibawa kepada kemuliaan melalui anugerah, saat itulah Ia mengukirkan 

ukiran di atas batu mulia ini. 

4. Oleh Dia dosa akan disingkirkan, baik kebersalahan maupun kuasa dosa 

itu: Aku akan menghapuskan kesalahan negeri ini dalam satu hari saja. 

Ketika imam besar menyandang nama-nama Israel yang diukirkan pada 

batu mulia yang dikenakannya, ia dikatakan menanggung akibat 

kesalahan terhadap segala yang dikuduskan (Kel. 28:38). Tetapi hukum 

Taurat tidak mungkin menyempurnakan mereka yang datang mengambil 

bagian di dalamnya (Ibr. 10:1). Sebagai lambang Kristus, imam besar 

menanggung kesalahan negeri itu, tetapi ia tidak mampu 

menghapuskannya. Penghapusan dosa hanya dapat dilakukan oleh 

Kristus, Anak Domba Allah, yang menghapus dosa dunia. Ia 

melakukannya dalam satu hari saja, yaitu hari ketika Ia menanggung 

sengsara dan wafat. Ini digenapi lewat persembahan korban pada hari 

kematian-Nya. Penghapusan dosa ini tidak mungkin dilakukan melalui 

korban-korban persembahan dari zaman-zaman sebelumnya, bahkan 

tidak melalui semua hari pendamaian yang dirayakan setiap tahun sejak 

zaman Musa sampai Kristus. Ini sesuai dengan nubuatan malaikat itu 

(Dan. 9:24): Ia akan melenyapkan kefasikan dan mengakhiri dosa. 

Sebagian penafsir memaknai ukiran yang diukirkan Allah kepada-Nya 

sebagai luka dan bilur-bilur pada tubuh-Nya yang mulia, yang diderita-

Nya karena pemberontakan kita, karena kejahatan kita, dan oleh bilur itu 

kita menjadi sembuh. 

5. Hasil dari semuanya itu ialah berkat yang manis yang akan dinikmati 

oleh semua orang percaya, dan persekutuan indah yang mereka miliki 

satu sama lainnya (ay. 10): Pada hari itu, setiap orang dari padamu akan 

mengundang temannya duduk di bawah pohon anggur dan di bawah 

pohon ara, pohon yang menghasilkan buah yang paling digemari, dan 

yang daunnya juga menjadi perteduhan yang menyegarkan. Saat 

pelanggaran kita dihapuskan,  

(1) Kita menuai berkat dan hak istimewa yang berharga atas 

pembenaran kita, lebih berharga daripada hasil pohon anggur dan 

pohon ara (Rm. 5:1).  

(2) Kita beristirahat dalam ketenteraman yang manis dan ketenangan 

dari rasa takut akan yang jahat. Apakah yang dapat menggentarkan 

hati kita saat pelanggaran sudah disingkirkan dan tidak ada lagi yang 

dapat menyakiti kita? Kita akan duduk di bawah naungan Kristus 

dengan bahagia, dan oleh naungan-Nya kita dilindungi dari panasnya 
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sengatan kutuk hukum Taurat. Kita akan hidup seperti Israel saat 

berada dalam masa pemerintahan Salomo yang penuh damai (1Raj. 

4:24-25). Sebab, Dialah Raja Damai.  

(3) Kita harus mengundang orang-orang lain untuk ikut serta dalam 

menikmati hak-hak istimewa ini, setiap orang akan mengundang 

temannya untuk datang dan duduk bersama, bercakap-cakap, di 

bawah pohon anggur dan pohon ara, serta mengambil bagian dalam 

kelimpahan buah-buahnya. Anugerah Injil yang datang dengan kuasa 

akan menjadikan manusia bersahabat. Orang yang mengalami 

indahnya penghiburan dalam mengenal Kristus dan bersekutu de-

ngan Allah melalui Dia, akan bersemangat mengajak orang lain ikut 

serta. Mari kita pergi ke rumah TUHAN. 



PASAL  4  

alam pasal ini kita membaca tentang penglihatan lain yang menghibur 

hati. Dan seperti dijelaskan kepada sang nabi, banyak hal dalam 

penglihatan ini dimaksudkan untuk menguatkan hati umat Allah di dalam 

berbagai kesesakan yang mereka alami sekarang. Kesesakan mereka begitu 

besar sehingga membuat mereka putus asa, bahwa Bait Suci mereka tidak akan 

pernah dibangun kembali atau kota mereka tidak akan pernah diisi kembali. 

Karena itu, tujuan dari penglihatan ini adalah menunjukkan bahwa Allah, mela-

lui kuasa-Nya sendiri, akan menyempurnakan pekerjaan pembangunan 

Yerusalem, kendati bantuan dari teman-temannya begitu lemah, sedangkan 

perlawanan yang dilancarkan musuh-musuhnya sangat kuat. Dalam pasal ini 

kita temukan,  

I. Sang nabi terbangun untuk mengamati penglihatan itu (ay. 1).  

II. Penglihatan itu sendiri, tentang sebuah kandil yang memiliki tujuh 

pelita, yang dinyalakan dengan minyak, dan terus menyala, secara 

langsung dari dua pohon zaitun yang bertumbuh di sampingnya, di 

kedua sisinya (ay. 2-3).  

III. Dorongan semangat diberikan kepada para pembangun Bait Suci untuk 

meneruskan pekerjaan baik tersebut, dengan menjamin mereka bahwa 

pekerjaan itu akan dapat diselesaikan pada akhirnya (ay. 4-10).  

IV. Penjelasan khusus tentang penglihatan itu, untuk menggambarkan 

semua jaminan yang diberikan (ay. 11-14). 

Penglihatan tentang Kandil Emas;  
Dorongan untuk Membangun Bait Suci  

(4:1-10) 
1 Datanglah kembali malaikat yang berbicara dengan aku itu, lalu dibangunkannyalah aku 
seperti seorang yang dibangunkan dari tidurnya. 2 Maka berkatalah ia kepadaku: “Apa 

D 
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yang engkau lihat?” Jawabku: “Aku melihat: tampak sebuah kandil, dari emas seluruhnya, 
dan tempat minyaknya di bagian atasnya; kandil itu ada tujuh pelitanya dan ada tujuh 
corot pada masing-masing pelita yang ada di bagian atasnya itu. 3 Dan pohon zaitun ada 
terukir padanya, satu di sebelah kanan tempat minyak itu dan satu di sebelah kirinya.” 4 
Lalu berbicaralah aku, kataku kepada malaikat yang berbicara dengan aku itu: “Apakah 
arti semuanya ini, tuanku?” 5 Maka berbicaralah malaikat yang berbicara dengan aku itu, 
katanya kepadaku: “Tidakkah engkau tahu, apa arti semuanya ini?” Jawabku: “Tidak, 
tuanku!” 6 Maka berbicaralah ia, katanya: “Inilah firman TUHAN kepada Zerubabel 
bunyinya: Bukan dengan keperkasaan dan bukan dengan kekuatan, melainkan dengan 
roh-Ku, firman TUHAN semesta alam. 7 Siapakah engkau, gunung yang besar? Di depan 
Zerubabel engkau menjadi tanah rata. Ia akan mengangkat batu utama, sedang orang 
bersorak: Bagus! Bagus sekali batu itu!” 8 Kemudian datanglah firman TUHAN kepadaku, 
demikian: 9 “Tangan Zerubabel telah meletakkan dasar Rumah ini, dan tangannya juga 
akan menyelesaikannya. Maka kamu akan mengetahui, bahwa TUHAN semesta alam yang 
mengutus aku kepadamu. 10 Sebab siapa yang memandang hina hari peristiwa-peristiwa 
yang kecil, mereka akan bersukaria melihat batu pilihan di tangan Zerubabel. Yang tujuh 
ini adalah mata TUHAN, yang menjelajah seluruh bumi.” 

Di sini,  

I. Sang nabi bersiap untuk menerima penyataan yang akan disampaikan 

kepadanya: Datanglah kembali malaikat yang berbicara dengan aku itu, lalu 

dibangunkannyalah aku seperti seorang yang dibangunkan dari tidurnya  (ay. 

1). Sepertinya, kendati dia sedang bercakap-cakap dengan seorang malaikat, 

dan tentang hal-hal besar yang menyangkut kepentingan orang banyak, 

namun ia menjadi bosan dan tertidur, seperti yang tampak, sementara ma-

laikat masih berbicara dengannya. Demikian pula para murid ketika melihat 

Kristus dimuliakan, telah tertidur (Luk. 9:32). Roh sang nabi, tidak 

diragukan, bersedia untuk memperhatikan yang akan dilihat dan 

didengarnya, tetapi daging lemah. Tubuhnya tidak dapat bertahan mengikuti 

jiwanya dalam perenungan ilahi. Keanehan penglihatan itu mungkin 

membuatnya tidak dapat berpikir dengan semestinya, sehingga dia 

dikalahkan oleh rasa kantuk, atau mungkin manisnya penglihatan 

membuatnya tenang dan meninabobokannya. Daniel juga jatuh pingsan 

tertelungkup ketika dia mendengar suara ucapan malaikat (Dan. 10:9). Kita 

tidak akan pernah cocok untuk bercakap-cakap dengan roh-roh sampai kita 

lepas dari tubuh daging ini. Kelihatannya malaikat itu membiarkan dia 

tertidur sejenak supaya dia dapat menyegarkan diri kembali untuk 

menerima penyataan-penyataan yang baru. Kemudian malaikat 

membangunkannya, yang membuatnya terkejut, seperti seseorang yang 

dibangunkan dari tidurnya. Perhatikanlah, kita perlu Roh Allah, tidak hanya 

untuk menyatakan kepada kita hal-hal ilahi, tetapi juga untuk membuat kita 

memperhatikan hal-hal itu. Setiap pagi Ia mempertajam pendengaranku (Yes. 

50:4). Kita seharusnya memohon Allah, kapan pun Ia berbicara kepada kita, 
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agar Ia mau membangunkan kita, dan setelah itu kita 

seharusnya mendorong diri kita. 

II. Penyataan yang disampaikan kepadanya ketika ia telah siap. Malaikat 

bertanya kepadanya: Apa yang engkau lihat?  (ay. 2). Ketika bangun, ia 

mungkin tidak siap memperhatikan apa yang ditampakkan kepadanya, kalau 

saja malaikat tidak mengajaknya untuk melihat sekitarnya. Ketika 

mengamati, ia melihat sebuah kaki dian emas, seperti yang ada di dalam Bait 

Suci sebelumnya, dan dengan kandil ini Bait Suci akan dilengkapi pada 

waktunya. Jemaat adalah sebuah kandil atau kaki dian, yang didirikan untuk 

menerangi kegelapan dunia ini dan untuk membawa terang penyataan ilahi 

kepadanya. Pelita itu adalah milik Allah. Jemaat hanyalah kandil, tetapi 

semuanya terbuat dari emas, yang menunjukkan kelayakan dan kemegahan 

jemaat Allah. Kandil emas ini mempunyai tujuh pelita yang bercabang 

darinya, ada tujuh corot (tempat sumbu pelita), yang masing-masing 

memancarkan sinar menyala dan terang. Jemaat Yahudi hanya ada satu, dan 

kendati orang-orang Yahudi terpencar-pencar, mereka mungkin memiliki 

sinagoge di negara-negara lain, namun mereka bagaikan banyak pelita yang 

terpasang pada satu kandil. Namun sekarang, di bawah Injil, Kristus adalah 

pusat kesatuan, dan bukan Yerusalem, atau suatu tempat lain. Dan 

karenanya tujuh jemaat khusus dihadirkan, bukan sebagai tujuh pelita, 

melainkan sebagai tujuh kandil emas (kaki dian) (Why. 1:20). Kandil ini 

memiliki satu bokor, atau tempat penampung, di sebelah atas, yang ke 

dalamnya minyak terus-menerus menetes, dan darinya, melalui tujuh pipa 

rahasia, atau saluran, minyak disebarkan ke tujuh pelita, supaya tanpa harus 

dijaga, mereka menerima minyak sama cepatnya dengan ketika mereka 

menghabiskannya (seperti cara kerja tinta pena). Pelita-pelita itu tidak 

pernah kekurangan atau kelebihan minyak, sehingga tetap selalu menyala 

dengan terang. Dan bokornya juga terus-menerus mendapat minyak, tanpa 

perlu dijaga manusia. Sebab (ay. 3) ada dua pohon zaitun, masing-masing di 

sebelah kandil, yang rimbun dan berbuah banyak sehingga sanggup 

menuangkan banyak minyak terus-menerus ke dalam bokor itu, yang 

melalui dua pipa besar (ay. 12) menyalurkan minyak ke pipa-pipa yang lebih 

kecil sampai ke pelita. Dengan demikian tidak ada orang yang perlu menjaga 

kandil ini, untuk mengisi minyaknya (tidak perlu menunggu manusia untuk 

itu). Hal ini untuk menunjukkan bahwa Allah dengan mudah saja dapat, dan 

sering kali melakukan demikian, menyelesaikan tujuan-tujuan rahmat-Nya 

bagi jemaat-Nya dengan hikmat dan kuasa-Nya sendiri, tanpa keahlian atau 

usaha dari manusia. Meski kadang-kadang Ia juga menggunakan alat, Ia tidak 
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pernah membutuhkan mereka atau terikat dengan mereka, melainkan dapat 

melakukan pekerjaan-Nya tanpa mereka, supaya pekerjaan-Nya dapat 

terlaksana tanpa bergantung pada mereka.  

III. Pertanyaan yang diajukan sang nabi mengenai arti dari penglihatan ini dan 

teguran lembut yang diberikan kepadanya karena kelambanannya (ay. 4): 

Lalu berbicaralah aku, kataku kepada malaikat yang berbicara dengan aku 

itu, “Apakah arti semuanya ini, tuanku?” Amatilah betapa hormatnya dia 

berbicara kepada malaikat. Ia memanggil sang malaikat tuanku. Orang-orang 

yang mau diajar harus memberi hormat kepada pengajar mereka. Ia melihat 

semuanya itu, tetapi bertanya apakah arti semuanya ini. Perhatikanlah, 

sangatlah baik untuk mengetahui arti dari segala penyataan Allah akan diri-

Nya dan pikiran-Nya baik dalam firman-Nya maupun dalam semua 

ketetapan serta tindakan penyelenggaraan-Nya. Apakah arti semuanya ini, 

semua pelayanan ini, semua tanda-tanda ini? Dan orang-orang yang ingin 

mengerti pikiran Allah harus mencari tahu. Marilah kita mengenal dan 

berusaha sungguh-sungguh mengenal, tidak hanya mendengar, tetapi juga, se-

perti Kristus, mengajukan pertanyaan atas apa yang kita dengar (Luk. 2:46). 

Malaikat menjawab dia dengan sebuah pertanyaan: Tidakkah engkau tahu, 

apa arti semuanya ini? Ini menyiratkan, bahwa jika dia mempertimbangkan, 

dan membandingkan hal-hal rohani dengan yang rohani, dia mungkin dapat 

menduga arti dari semuanya ini. Sebab dia tahu bahwa di sana ada sebuah 

kandil emas di dalam kemah suci, yang menjadi pekerjaan tetap para imam 

untuk menjaganya dengan minyak agar terus menyala, untuk digunakan 

dalam kemah suci. Karena itu, ketika dia melihat, dalam penglihatan, sebuah 

kandil dengan pelitanya yang tetap menyala, tetapi tidak ada imam yang 

menjaganya, dan tidak ada kesempatan bagi mereka untuk melakukannya, 

maka seharusnya sang nabi dapat saja memahami artinya, bahwa meski 

Allah telah menetapkan jabatan imamat, namun Ia dapat meneruskan peker-

jaan-Nya sendiri bagi dan di dalam umat-Nya tanpa bantuan para imam itu. 

Perhatikanlah, kita punya alasan untuk malu dengan diri sendiri, karena kita 

sepenuhnya siap memahami arti dari banyak penyingkapan ilahi. Malaikat 

menanyakan pertanyaan ini kepada sang nabi, supaya sang nabi mau 

mengakui kebodohannya, dan kegelapan serta kelambanannya untuk 

mengerti. Dan memang sang nabi segera menjawab: “Tidak, tuanku! Aku 

tidak tahu arti semuanya ini.” Penglihatan memiliki arti, tetapi sering gelap 

dan sukar untuk dimengerti, dan para nabi sendiri pada mulanya tidak selalu 

sadar akan hal itu. Tetapi mereka yang ingin diajar tentang Allah harus 

melihat dan mengakui kebodohan mereka, dan keperluan mereka untuk 
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diajar, serta harus meminta petunjuk dari Allah. Kepada orang yang 

memberi kita lemari, kita harus meminta kunci untuk membukanya. Allah 

akan mengajar orang yang lembut dan rendah hatinya, bukan mereka yang 

menyombongkan diri dan bersandar kepada bulu yang terkulai dari 

pemahamannya sendiri. 

IV. Maksud umum dari penglihatan ini. Tanpa panjang lebar tentang 

penglihatan itu, maksud penglihatan itu adalah untuk meyakinkan sang nabi, 

dan juga umat melalui dia, bahwa pekerjaan baik pembangunan Bait Suci ini 

akan selesai dengan membahagiakan, dengan panjagaan istimewa Allah dan 

campur tangan langsung Penyelenggaraan ilahi, meskipun musuh-musuhnya 

banyak dan kuat sementara para sahabat dan pendukungnya hanya sedikit 

dan lemah. Perhatikanlah, dalam penjelasan akan penglihatan dan 

perumpamaan, kita harus melihat pada tujuan utamanya, dan harus puas 

dengan penjelasan yang ada jika sudah jelas, walaupun kita tidak bisa 

mendapatkan penjelasan untuk setiap hal yang terjadi. Malaikat 

memberitahukan sang nabi secara umum, bahwa penglihatan ini dirancang 

untuk menggambarkan firman yang hendak dikatakan TUHAN kepada 

Zerubabel, untuk menguatkan dia dalam melanjutkan pembangunan Bait 

Suci. Kiranya Zerubabel tahu, bahwa dia adalah rekan sekerja Allah dalam 

pekerjaan itu, dan bahwa pekerjaan itu diakui dan diberi mahkota oleh Allah.  

1. Allah akan melanjutkan dan menyelesaikan pekerjaan ini, karena dia 

telah memulai pembebasan mereka dari Babel, bukan oleh kekuatan 

lahiriah, melainkan oleh pekerjaan tersembunyi dan pengaruh batiniah 

dalam pikiran manusia. Ia yang mengatakan hal ini adalah TUHAN 

semesta alam, dan dapat melakukannya vi et armis – dengan 

kekuatan, memiliki pasukan besar malaikat yang siap diperintah-Nya. 

Tetapi Ia akan melakukannya, bukan dengan keperkasaan dan bukan 

dengan kekuatan,  melainkan dengan roh-Ku. Apa yang dilakukan oleh 

Roh-Nya dilakukan dengan kuasa dan kekuatan, melawan kekuatan yang 

dapat dilihat. Israel dibawa keluar dari Mesir, dan masuk ke dalam 

Kanaan, oleh kuasa dan kekuatan. Dalam kedua perbuatan yang ajaib ini 

pembunuhan besar-besaran terjadi. Tetapi mereka dibawa keluar dari 

Babel dan masuk ke dalam Kanaan untuk kedua kalinya oleh roh TUHAN 

semesta alam yang bekerja atas roh Raja Koresh dan mencondongkan 

hatinya untuk mengumumkan kebebasan bagi mereka, dan bekerja atas 

roh para tawanan dan mencondongkan hati mereka untuk menerima 

kebebasan yang ditawarkan kepada mereka. Adalah oleh Roh TUHAN 

semesta alam  umat itu digairahkan dan digerakkan untuk membangun 
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Bait Suci. Dan karenanya mereka dikatakan dibantu oleh nabi-nabi Allah, 

sebab para nabi, sebagai mulut Roh Allah, berbicara kepada hati mereka 

(Ezr. 5:2). Oleh Roh yang sama juga hati Raja Darius dicondongkan untuk 

membantu dan melanjutkan pekerjaan baik tersebut. Juga, oleh Roh yang 

sama musuh-musuh bebuyutan pekerjaan itu dikacaukan dalam semua 

rencana jahat mereka, sehingga mereka tidak dapat menghalangi 

pekerjaan itu. Perhatikanlah, pekerjaan Allah sering sangat berhasil ke-

tika dilaksanakan secara diam-diam, dan tanpa bantuan kekuatan 

manusia. Bait Suci TUHAN dibangun, bukan dengan keperkasaan dan 

kekuatan sebab senjata kami dalam perjuangan bukanlah senjata 

duniawi, melainkan dengan Roh TUHAN semesta alam, yang 

pekerjaannya pada hati nurani manusia adalah sangat kuat untuk 

merobohkan benteng-benteng pertahanan yang kokoh. Demikianlah 

kehebatan kuasa itu berasal dari Allah, bukan dari manusia. Ketika 

semua sarana gagal, marilah kita berserah kepada Allah untuk melaku-

kan pekerjaan-Nya oleh Roh-Nya.  

2. Semua kesukaran dan perlawanan yang terbentang di jalan akan diatasi 

dan disingkirkan sekalipun tampak tidak terkalahkan (ay. 7): Siapakah 

engkau, gunung yang besar? Di depan Zerubabel engkau menjadi tanah 

rata. Lihatlah di sini,  

(1) Bagaimana kesukaran digambarkan. Sebuah gunung yang besar, 

tidak dapat dilewati dan dipindahkan, sebuah tumpukan sampah, 

seperti sebuah gunung besar, yang harus disingkirkan, atau 

pekerjaan tidak dapat berlanjut. Musuh-musuh orang Yahudi begitu 

sombong dan sulit dihadapi seperti gunung yang besar. Akan tetapi, 

ketika Allah punya pekerjaan untuk dilakukan, gunung-gunung yang 

berdiri di tengah jalan akan menyusut menjadi bukit-bukit kecil. 

Sebab lihatlah di sini,  

(2) Bagaimana semua kesukaran ini dipandang hina: “Siapakah engkau, 

gunung yang besar! Engkau berdiri menghadang di jalan Allah dan 

menyangka dapat menghentikan kemajuan pekerjaan-Nya? Siapakah 

engkau yang kelihatan begitu besar, sehingga sedemikian meng-

ancam, dan ditakuti? Di depan Zerubabel, ketika dia menjadi alat 

Allah, engkau menjadi tanah rata. Semua kesukaran akan lenyap, dan 

semua keberatan diatasi. Setiap gunung dan bukit diratakan ketika 

jalan TUHAN harus dipersiapkan” (Yes. 40:4). Iman memindahkan 

gunung dan menjadikannya tanah rata. Kristus adalah Zerubabel kita. 

Gunung-gunung kesukaran menghalangi jalan-Nya, tetapi di depan 
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Dia semuanya diratakan. Tidak ada yang terlalu sukar bagi anugerah-

Nya untuk dikerjakan.  

3. Tangan yang sama yang telah memulai pekerjaan baik ini akan 

melakukannya: Ia akan mengangkat batu utama (ay. 7). Dan sekali lagi 

(ay. 9), Tangan Zerubabel telah meletakkan dasar Rumah ini. Biarlah ini 

dikatakan untuk menghormatinya (mungkin dengan tangannya sendiri 

ia meletakkan batu pertama), dan meskipun itu kemajuan pekerjaan 

lama tertahan, dan masih banyak ditentang, namun pada akhirnya akan 

diselesaikan. Ia akan hidup untuk melihat Rumah TUHAN selesai, 

bahkan, tangannya juga akan menyelesaikannya. Dengan demikian ia 

menjadi gambaran Kristus, yang menjadi penggagas maupun 

penyempurna iman kita. Dan dengan menjadi penggagasnya, Ia menjadi 

jaminan bagi kita bahwa Ia akan menjadi penyempurna, sebab, sebagai 

Allah, pekerjaan-Nya adalah sempurna. Adakah Dia telah memulai dan 

tidak akan dapat menyelesaikannya? Zerubabel sendiri akan 

mengangkat batu utama, sedang orang bersorak, akan ada teriakan-

teriakan sukacita di antara para penontonnya. Teriakan bukanlah hore, 

hore, melainkan Bagus, bagus sekali batu itu (KJV: anugerah, anugerah 

kepadanya). Itulah isi dari lagu-lagu kemenangan yang dinyanyikan oleh 

jemaat. Sorak-sorai ini dapat berarti,  

(1) Mengagungkan anugerah cuma-cuma, dan memberikan segala 

kemuliaan kepada apa yang telah dilakukan. Ketika pekerjaan 

diselesaikan, hal itu harus diakui dengan puji syukur, bahwa bukan 

oleh kebijaksanaan atau kekuatan kita sendiri sehingga dapat 

disempurnakan, melainkan karena anugerahlah yang 

mengerjakannya, yaitu kehendak baik Allah terhadap kita dan 

pekerjaan baik-Nya di dalam kita dan bagi kita. Itu semua bukanlah 

usaha kita, melainkan sepenuhnya anugerah, sehingga anugerah, 

anugerah, harus diserukan, tidak hanya kepada batu utama, tetapi 

juga kepada batu pondasi, batu penjuru, dan tentunya juga kepada 

setiap batu di dalam bangunan Allah. Dari awal hingga akhir semua 

bukanlah usaha, melainkan sepenuhnya anugerah, sehingga semua 

mahkota kita harus diletakkan di bawah kaki anugerah yang cuma-

cuma. Bukan kepada kami, ya TUHAN, bukan kepada kami.  

(2) Kita bergantung kepada anugerah yang cuma-cuma, dan kerinduan 

agar kiranya anugerah terus ada, untuk menyelesaikan apa yang 

belum diselesaikan. Anugerah. anugerah, adalah bahasa doa dan juga 

pujian. Kini karena bangunan ini telah selesai, maka semua 
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kebahagiaan pun menyambutnya! Damai ada di dalam Bait Suci yang 

dilingkupi tembok-temboknya, dan, supaya ada damai, perlu ada 

anugerah.  Kiranya keindahan TUHAN Allah kita ada di atasnya! 

Perhatikanlah, apa yang datang dari anugerah Allah kiranya, dalam 

iman, dan karena alasan yang baik, dilakukan bagi anugerah Allah, 

sebab Allah tidak akan meninggalkan pekerjaan tangan-Nya sendiri.  

4. Hal ini akan mengesahkan kebenaran semua nubuatan yang telah 

disampaikan sebelumnya mengenai kepulangan orang-orang Yahudi dan 

pemukiman mereka kembali di Yerusalem. Ketika Bait Suci diselesaikan 

pembangunannya, maka kamu akan mengetahui, bahwa TUHAN semesta 

alam yang mengutus aku kepadamu.  Perhatikanlah, penggenapan semua 

nubuatan Kitab Suci dengan tepat menjadi suatu bukti yang meyakinkan 

bahwa mereka berasal dari Allah. Demikianlah Allah menguatkan 

perkataan hamba-hamba-Nya dan melaksanakan keputusan-keputusan 

yang diberitakan utusan-utusan-Nya; yang berkata tentang Yerusalem: 

Baiklah ia didiami! (Yes. 44:26). Tidak ada satupun firman Allah yang 

akan jatuh sia-sia ke tanah, satu titik atau satu iota pun tidak ada yang 

akan gagal. Semua nubuatan Zakharia tentang hari pembebasan yang 

sedang datang mendekat bagi jemaat itu akan segera kelihatan sebagai 

berasal dari Allah, melalui penggenapan semua nubuatan itu.  

5. Penggenapan semua nubuatan ini akan membungkam mulut orang-

orang yang melihat dengan penghinaan permulaan pekerjaan ini (ay. 

10). Siapa itu dan di manakah sekarang orangnya yang dahulu menghina 

hari peristiwa-peristiwa yang kecil, dan menganggap pekerjaan ini tidak 

akan pernah mencapai sesuatu? Orang-orang Yahudi sendiri dahulu 

menghina pembangunan Bait Suci yang kedua, karena mereka percaya 

hasilnya akan kalah jauh dari yang pertama (Ezr. 3:12). Musuh-musuh 

mereka menghina temboknya ketika sedang dibangun (Neh. 2:19; 4:2-3). 

Tetapi seharusnya mereka tidak berbuat demikian. Perhatikanlah, dalam 

pekerjaan Allah, hari peristiwa-peristiwa kecil janganlah dipandang hina. 

Kendati sarananya lemah dan tidak memungkinkan, Allah memang 

sering memilih yang demikian, supaya melalui mereka hal-hal yang 

besar terjadi. Seperti halnya gunung yang besar menjadi tanah rata di 

hadapan-Nya ketika Ia berkenan, demikian pula sebuah batu kecil, yang 

terkikis dari sebuah gunung tanpa tangan manusia, dapat memenuhi 

bumi (Dan. 2:35). Kendati permulaannya kecil, Allah dapat membuat 

akhirnya bertambah besar secara luar biasa. Sebuah biji sesawi dapat 

menjadi sebuah pohon yang besar. Janganlah terang fajar dipandang 

hina, sebab ia akan bersinar semakin terang dan terang hingga siang 
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hari. Hari peristiwa-peristiwa kecil adalah hari perkara-perkara yang 

berharga, dan akan menjadi hari perkara-perkara yang besar.  

6. Penggenapan nubuatan-nubuatan itu secara berlimpah akan memuaskan 

hati semua orang yang mengharapkan kebaikan bagi kepentingan Allah, 

yang akan dengan senang hati melihat betapa mereka salah dalam 

memandang hina hari peristiwa-peristiwa yang kecil. Orang-orang yang 

putus asa dengan penyelesaian pekerjaan pembangunan Bait Suci itu 

akan bersukacita ketika mereka melihat batu pilihan di tangan Zeru-

babel, ketika mereka melihatnya sibuk di antara para pekerja, memberi 

perintah dan arahan apa yang harus dikerjakan, dan mengawasi 

pekerjaan agar dilakukan dengan ketepatan yang tinggi, sehingga 

menjadi bagus dan kokoh. Perhatikanlah, merupakan suatu sukacita 

yang besar bagi semua orang saleh untuk melihat para pejabat dengan 

hati-hati dan giat melakukan perbaikan rumah Allah, untuk melihat batu 

pilihan di tangan orang-orang yang punya wewenang dan hati untuk ber-

buat besar. Kita tidak melihat ada sekop di tangan Zerubabel (ini bagian 

para pekerja, para pelayan Tuhan), tetapi kita melihat batu pilihan di 

tangannya, dan bukan penghinaan, melainkan suatu kehormatan bagi 

dia. Para pejabat harus memeriksa pekerjaan para pekerja dan berbicara 

dengan lemah lembut kepada orang-orang Lewi yang melakukan tugas 

mereka.  

7. Penggenapan semua nubuatan itu akan sangat mengagungkan hikmat 

dan tindakan penyelenggaraan Allah, yang selalu digunakan bagi 

kebaikan jemaat-Nya. Zerubabel melakukan bagiannya, tetapi  dengan 

bantuan ketujuh mata TUHAN yang kita baca di dalam pasal 3:9. Ia tidak 

dapat berbuat apa-apa jika penyelenggaraan Allah yang mengawasi, 

berkuasa dan penuh rahmat, tidak menyertainya dan bersama dengan 

dia dalam pekerjaan. Kecuali TUHAN yang membangun rumah ini, Zeru-

babel dan orang-orang selebihnya sia-sia berusaha (Mzm. 127:1). Mata 

TUHAN menjelajah seluruh bumi, mengawasi seluruh makhluk ciptaan 

dan segala tindakan mereka (2Taw. 16:9), dan mengilhami serta 

mengarahkan semuanya, sesuai dengan pertimbangan ilahi. 

Perhatikanlah, janganlah kita menganggap bahwa Allah sedemikian 

disibukkan dengan urusan jemaat-Nya sampai mengabaikan dunia. 

Sesungguhnya, merupakan penghiburan bagi kita bahwa sang Penyeleng-

gara yang Mahakuasa dan Mahabijak yang mengatur bangsa-bangsa di 

bumi ini secara khusus berhubungan dengan jemaat-Nya. Tujuh mata yang 

menjelajah seluruh bumi ada di atas batu yang diletakkan oleh Zerubabel 

searah dengan batu pilihannya, untuk melihat apakah batu itu terletak 
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dengan baik. Karena itu, orang-orang yang membawa batu pilihan di 

tangan mereka harus memandang kepada tujuh mata TUHAN itu, harus 

terus mengarahkan perhatian kepada sang Penyelenggara ilahi, dan 

bertindak dengan bergantung pada tuntunan-Nya dan tunduk pada 

penyediaan-Nya. 

Penglihatan tentang Pohon Zaitun  
(4:11-14) 

11 Lalu berbicaralah aku kepadanya: “Apakah arti kedua pohon zaitun yang di sebelah 
kanan dan di sebelah kiri kandil ini?” 12 Untuk kedua kalinya berbicaralah aku kepadanya: 
“Apakah arti kedua dahan pohon zaitun yang di samping kedua pipa emas yang 
menyalurkan cairan emas dari atasnya itu?” 13 Ia menjawab aku: “Tidakkah engkau tahu, 
apa arti semuanya ini?” Jawabku: “Tidak, tuanku!” 14 Lalu ia berkata: “Inilah kedua orang 
yang diurapi yang berdiri di dekat Tuhan seluruh bumi! 

Sudah cukup apa yang perlu disampaikan kepada Zakharia untuk menguatkan 

dia, dan untuk memampukan dia menguatkan hati orang lain, dalam pekerjaan 

pembangunan rumah TUHAN yang kini akan mereka kerjakan, dan yang 

merupakan maksud utama dari penglihatan yang dilihat sang nabi. Namun, sang 

nabi tetap bertanya tentang hal-hal yang lain dengan lebih rinci, yang bukan 

demi keingintahuan yang sia-sia, melainkan karena ia sangat menilai tinggi 

semua penyingkapan ilahi dan senang mengetahuinya. Orang yang tahu banyak 

tentang hal-hal tentang Allah tidak dapat tidak selain memiliki suatu kerinduan 

yang rendah hati untuk mengetahui lebih banyak lagi. Kini amatilah,  

I. Apa pertanyaan sang nabi. Ia memahami arti dari kandil dengan ketujuh 

pelitanya: Itulah Yerusalem, Bait Suci, dan keselamatan mereka yang akan 

menyala seperti suluh. Tetapi dia masih ingin tahu apa arti dari kedua pohon 

zaitun (ay. 11), kedua dahan pohon zaitun? (ay. 12). Amatilah di sini,  

1. Ia bertanya. Perhatikanlah, barang siapa ingin mengetahui hal-hal 

tentang Allah, ia harus bertanya tentang hal-hal tersebut. Tanyalah dan 

engkau akan diberi tahu.  

2. Ia bertanya dua kali, pertanyaan yang pertama tidak mendapatkan 

jawaban. Perhatikanlah, jika jawaban yang memuaskan tidak diberikan 

kepada pertanyaan dan permohonan kita dengan cepat, kita harus 

memperbaruinya, dan mengulanginya, dan terus gigih dalam bertanya, 

maka penglihatan itu pada akhirnya akan berbicara dan tidak berdusta.  

3. Pertanyaannya yang kedua agak berbeda dari yang pertama. Ia mula-

mula bertanya, “Apakah arti dari kedua pohon zaitun ini,” tetapi 
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sesudahnya, “Apakah arti kedua dahan pohon zaitun?” yaitu kedua dahan 

dari pohon yang bergantung di atas bokor dan mengalirkan minyak ke 

dalamnya. Ketika kita bertanya tentang anugerah Allah, sebaiknya yang 

kita tanyakan itu adalah apa yang disampaikan kepada kita melalui 

dahan-dahan firman yang berbuah dan semua ketetapan-Nya, sebab 

itulah salah satu dari hal-hal yang dinyatakan, yang menjadi milik kita 

dan kepada anak-anak kita. Sebaiknya kita tidak bertanya tentang apa 

yang ada di dalam pohon zaitun yang baik di mana semua sumber kita 

berasal, sebab itulah salah satu dari hal-hal yang tersembunyi, yang tidak 

dinyatakan kepada kita.  

4. Dalam pertanyaannya sang nabi menyebutkan apa yang diamatinya 

dalam penglihatan itu. Ia memperhatikan tidak hanya apa yang tampak 

jelas pada pandangan pertama, bahwa kedua pohon zaitun itu 

bertumbuh, di sebelah kanan dan di sebelah kiri kandil (begitu dekat, 

begitu siap, anugerah ilahi tersedia bagi jemaat), tetapi juga dia 

mengamati lebih jauh, dengan memeriksa lebih dekat, bahwa kedua 

dahan pohon zaitun, yang darinya kandil itu secara khusus 

menerima akar pohon zaitun yang penuh getah. Seperti yang dikatakan 

oleh sang rasul tentang jemaat (Rm. 11:17), benar-benar mengalirkan 

minyak atau cairan emas, yaitu, minyak yang sangat jernih, yang terbaik 

dan bernilai sangat tinggi, seakan-akan itu adalah aurum potabile – emas 

cair yang keluar darinya melalui dua pipa emas. Atau menurut tafsiran 

luasnya, melalui saluran dua pipa emas mengalir minyak ke dalam bokor 

emas terletak di atas kandil. Tuhan kita Yesus mengosongkan diri-Nya 

untuk memenuhi kita. Darah-Nya yang mahal adalah minyak emas yang 

memenuhi kita dengan segala yang kita butuhkan.  

II. Jawaban yang diberikan kepada sang nabi. Sekarang sekali lagi malaikat 

meminta nabi untuk mengakui kelambanannya sebelum memberitahukan 

jawaban kepadanya (ay. 13): “Tidakkah engkau tahu, apa arti semuanya ini? 

Jika engkau tahu jemaat harus menjadi kandil, masakan engkau tidak dapat 

menduga pohon-pohon zaitun itu, yang menyediakan minyak, pastilah 

anugerah Allah.” Nabi mengakui entah tidak sepenuhnya mengerti atau takut 

dia tidak secara benar memahaminya: Jawabku, “Tidak, tuanku!” Bagaimana 

aku dapat mengerti kecuali seseorang membimbingku? Maka kemudian 

malaikat memberi tahu dia (ay. 14): Inilah kedua orang yang membawa 

minyak (demikianlah dalam tulisan aslinya), kedua orang yang 

diurapi (demikian kita membacanya), ketimbang, kedua orang yang penuh 

dengan minyak. Seperti halnya yang kita baca dalam Kitab Yesaya 5:1 sebuah 
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lereng bukit yang subur, dalam tulisan aslinya adalah tanduk dari putera yang 

penuh minyak, tanah yang gemuk dan subur.  

1. Jika dengan kandil kita memahaminya sebagai jemaat yang kelihatan, 

secara khusus jemaat Yahudi pada waktu itu, yang bagi penghiburan 

merekalah pohon zaitun ini dimaksudkan, maka putera-putera yang 

penuh minyak, yaitu kedua orang yang diurapi ini, yang berdiri di dekat 

TUHAN seluruh bumi, adalah dua ketetapan dan jabatan besar 

kepemimpinan dan pelayanan, yang pada waktu itu dijabat di tangan 

kedua orang yang baik dan hebat: Zerubabel dan Yosua. Raja-raja dan 

imam-imam diurapi. Raja ini, imam ini, adalah orang-orang yang diurapi, 

yang dilengkapi dengan berbagai karunia dan anugerah Roh Allah, untuk 

memampukan mereka bagi pekerjaan sesuai dengan panggilan mereka. 

Mereka berdiri di hadapan TUHAN seluruh bumi, untuk melayani Dia, dan 

untuk menerima petunjuk dari Dia. Dan sangatlah besar pengaruh yang 

mereka miliki atas semua urusan jemaat pada waktu itu. Hikmat, 

keberanian, dan semangat hati mereka, terus-menerus mengalir ke 

dalam bokor emas, untuk menjaga pelita-pelita tetap menyala. Dan, 

ketika mereka tidak ada, orang lain akan dibangkitkan untuk 

melanjutkan pekerjaan yang sama. Israel tidak akan lagi tanpa raja dan 

imam. Pemimpin dan pelayan yang baik adalah orang-orang yang diurapi 

dengan anugerah Allah dan berdiri di dekat TUHAN seluruh bumi, sebagai 

pendukung setia bagi tujuan-Nya, memberikan sumbangsih sangat banyak 

bagi kemajuan agama dan penyebaran firman hidup.  

2. Jika dengan kandil kita memahaminya sebagai jemaat sulung, orang-

orang percaya yang sejati, maka putra-putra penuh minyak ini, atau 

orang-orang yang diurapi ini, dapat dimaksudkan sebagai Kristus dan 

Roh, sang Penebus dan Penghibur. Kristus tidak hanya Mesias, Satu-

satunya Yang Diurapi, tetapi juga pohon zaitun yang baik bagi jemaat-

Nya. Dan dari kepenuhan-Nya kita menerima Roh Kudus (Yoh. 1:16). Dan 

Roh Kudus adalah pengurap atau yang mengurapi yang telah kita terima 

(1Yoh. 2:20, 27). Dari Kristus, pohon zaitun, oleh Roh, dahan pohon 

zaitun, semua minyak emas anugerah disalurkan kepada semua orang 

percaya, supaya lampu mereka tetap menyala, sehingga tidak padam. 

Mereka berdiri di dekat TUHAN seluruh bumi, TUHAN yang secara 

istimewa menjadi Tuhan bagi jemaat-Nya. Sebab Anak diutus oleh Bapa, 

dan demikian pula Roh Kudus, pada waktu yang ditentukan, dan mereka 

berdiri di dekat-Nya siap untuk pergi. 

 

 



PASAL  5  

ampai sekarang kita hanya melihat penglihatan-penglihatan damai 

sejahtera, dan semua perkataan yang telah kita dengar merupakan kata-kata 

yang baik dan menghibur. Namun demikian, seperti tiang awan dan tiang api 

menghadapkan sisi hitam dan gelapnya ke arah orang Mesir, sementara sisi 

terang dan menyenangkannya ke arah orang Israel, demikian juga halnya 

dengan penglihatan-penglihatan Zakharia. Sebab nabi-nabi Allah bukan saja me-

rupakan duta-duta-Nya untuk mengadakan damai dengan orang-orang yang 

layak menerima damai sejahtera, tetapi juga sebagai bentara untuk mem-

permaklumkan perang kepada orang-orang yang gemar berperang dan 

berkanjang dalam pemberontakan mereka. Di dalam pasal ini kita mendapati 

dua penglihatan, dan melalui keduanya “murka Allah nyata dari sorga atas segala 

kefasikan dan kelaliman manusia.” Allah akan melakukan hal-hal besar dan baik 

bagi umat-Nya, dan anak-anak Sion yang setia akan bersukacita karenanya. Se-

baliknya, “biarlah orang-orang yang berdosa di Sion diliputi kegentaran.” Sebab, 

I. Allah akan bertindak tegas terhadap setiap orang di antara mereka 

yang benar-benar jahat dan cemar, dan yang benci direformasi dalam 

masa-masa reformasi ini. Sementara Allah memperlihatkan kebaikan 

kepada seluruh bangsa dan melimpahinya dengan berkat-berkat-Nya, 

para pendosa itu beserta keluarga mereka masing-masing tetap saja 

akan berada di bawah kutuk, seperti yang dilihat sang nabi dalam gu-

lungan kitab yang terbang (ay. 1-4). 

II. Jika sesudah ini seluruh bangsa merosot akhlaknya, dan kejahatan 

merajalela di antara mereka, maka seluruh bangsa itu akan dibawa 

pergi dan hancur luluh seketika, di bawah tekanan murka ilahi. Hal ini 

digambarkan dengan tutup timah gantang, yang diterbangkan entah ke 

mana di atas sayap (ay. 5-11). 

S 
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Penglihatan tentang Gulungan Kitab yang Terbang  
(5:1-4) 

1 Aku melayangkan mataku pula, maka aku melihat: tampak sebuah gulungan kitab yang 
terbang. 2 Berkatalah ia kepadaku: “Apa yang engkau lihat?” Jawabku: “Aku melihat 
sebuah gulungan kitab yang terbang; panjangnya dua puluh hasta dan lebarnya sepuluh 
hasta.” 3 Lalu ia berkata kepadaku: “Inilah sumpah serapah yang keluar menimpa seluruh 
negeri; sebab menurut sumpah serapah itu setiap pencuri di sini masih bebas dari 
hukuman, dan setiap orang yang bersumpah palsu di sini juga masih bebas dari hukuman.  
4 Aku telah menyuruhnya keluar, demikianlah firman TUHAN semesta alam, supaya itu 
masuk ke dalam rumah pencuri dan ke dalam rumah orang yang bersumpah palsu demi 
nama-Ku, dan supaya itu bermalam di dalam rumah mereka dan memusnahkannya, baik 
kayunya maupun batu-batunya.” 

 

Sekarang kita tidak mendapati sang nabi harus dibangunkan lagi seperti 

sebelumnya (4:1). Sejak dibangunkan kali lalu, ia menjadi terjaga. Bahkan lebih 

dari itu, sekarang ia bahkan tidak perlu diminta untuk melihat di sekelilingnya, 

sebab dengan kemauan sendiri ia melayangkan matanya. Demikianlah 

adakalanya orang-orang saleh dibuat tersadar dari kelemahan-kelemahan 

mereka, dan menjadi semakin berhati-hati dan waspada. Sekarang amatilah, 

I. Apa gerangan yang telah dilihat sang nabi. Ia melihat ke langit, dan tampak 

sebuah gulungan kitab yang terbang. Sebuah gulungan perkamen sangat 

lebar yang telah digulung, dan oleh sebab itu disebut gulungan kitab, 

sekarang sedang dibuka gulungannya dan dibentangkan. Gulungan ini 

terbang dibawa angin, melesat di langit terbuka, bagaikan burung rajawali 

yang menukik ke bawah hendak menyambar mangsanya. Itu sebuah 

gulungan, seperti gulungan Kitab Yehezkiel yang ditulisi timbal balik dan di 

sana tertulis nyanyian-nyanyian ratapan, keluh kesah dan rintihan (Yeh. 2:9-

10). Sama seperti perintah hukum Taurat diberikan dalam bentuk tulisan 

demi kepastian dan keabadian, begitu pula halnya dengan kutuk hukum 

Taurat, yang menulis hal-hal yang pahit terhadap orang berdosa. “Apa yang 

telah kutulis telah kutulis, dan apa yang telah tertulis tetap akan tertulis.” 

Sang malaikat yang hendak menarik perhatian sang nabi dan 

membangkitkan keinginan dalam dirinya untuk mengetahui arti penglihatan 

itu, bertanya kepadanya, Apa yang engkau lihat? Kemudian sang nabi 

memberikan jawaban berikut: aku melihat sebuah gulungan kitab yang 

terbang, dan menurut perkiraannya dengan pandangan mata, panjangnya dua 

puluh hasta dan lebarnya sepuluh hasta, yaitu sekitar sembilan meter 

panjang dan empat setengah meter lebar. Kitab Suci dalam Perjanjian Lama 

dan Baru dibuat dalam bentuk gulungan kitab, dan di dalamnya Allah telah 

menuliskan bagi kita banyak pengajaran-Nya serta Injil juga. Kristus adalah 

TUHAN atas gulungan-gulungan kitab itu. Gulungan-gulungan kitab itu 
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sangat besar, jadi isinya pun banyak sekali. Mereka bagaikan gulungan kitab 

yang terbang. Malaikat terbang di tengah-tengah langit dan padanya ada Injil 

yang kekal untuk diberitakannya (Why. 14:6). Dengan segera firman-Nya 

berlari (Mzm. 147:15). Orang-orang yang ingin dituntun ke dalam makna 

dari gulungan-gulungan kitab ini harus terlebih dahulu menyebutkan apa 

yang mereka lihat, harus berusaha sendiri lebih dahulu sejauh mungkin. 

“Apa yang tertulis dalam hukum Taurat? Apa yang kaubaca di sana? 

Katakanlah kepada-Ku, maka tuan akan dibuat mengerti apa yang tuan baca 

itu.” 

II. Bagaimana isi gulungan kitab itu dijelaskan kepadanya (ay. 3-4). Gulungan 

kitab yang terbang ini merupakan sumpah serapah. Kitab ini mengandung 

pernyataan tentang murka Allah yang adil terhadap orang-orang berdosa, 

terutama yang melalui sumpah serapah mereka telah menghina keagungan 

Allah, atau dengan mencuri telah melanggar hak dan harta milik sesama 

mereka. Hendaklah setiap orang Israel bersukacita dalam berkat-berkat 

negerinya dengan gemetar. Sebab apabila ia mengucapkan sumpah serapah, 

apabila ia mencuri, apabila ia hidup dalam dosa jenis apa pun, ia akan 

melihat semua berkat itu dengan matanya, tetapi tidak memperoleh 

penghiburan darinya, sebab sumpah serapah telah melawannya. Kalau aku 

bersalah, celakalah aku karena semua ini. Sekarang amatilah di sini, 

1. Jangkauan sumpah serapah atau kutuk ini. Sang nabi melihat gulungan 

kitab itu terbang, namun ke mana gerangan arahnya? Gulungan itu 

keluar menimpa seluruh negeri, tidak saja negeri Israel, tetapi seluruh 

dunia. Bagi mereka yang telah berdosa terhadap hukum Taurat, hanya isi 

hukum Taurat yang ada tertulis di dalam hati mereka sajalah yang akan 

dihakimi oleh hukum Taurat, walaupun mereka tidak memiliki kitab 

Taurat. Perhatikanlah, seluruh umat manusia tunduk pada penghakiman 

Allah. Dan di mana pun orang berdosa berada, di mana pun di seluruh 

muka bumi ini, kutuk Allah dapat dan akan menemukan serta 

menangkap mereka. Oh, kalau saja kita dapat melihat dengan mata iman 

gulungan kitab terbang Allah itu melayang bagaikan awan tebal di atas 

dunia penuh dosa ini, yang tidak saja menahan sinar terang perkenanan 

Allah dari mereka, tetapi juga disertai petir, kilat, dan badai, yang siap 

menghancurkan mereka! Maka pastilah kita akan menyambut berita 

baik tentang Juruselamat, yang datang untuk menebus kita dari kutuk 

hukum Taurat dengan jalan menjadi kutuk karena kita, dan seperti sang 

nabi, makan apa yang diberikan kepadanya! Panjang dan lebar gulungan 

kitab ini menyiratkan betapa banyak kutuk yang terpapar di hadapan 
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orang berdosa. Allah akan membuat tulah mereka menjadi indah, apabila 

mereka tidak memalingkan muka dari-Nya. 

2. Para pelaku kejahatan terhadap siapa kutuk ini terutama ditujukan. 

Dunia sarat dengan berbagai macam dosa: seperti itulah jemaat Yahudi 

pada waktu itu. Namun di sini dikhususkan dua jenis orang berdosa 

sebagai sasaran kutuk ini: 

(1) Para pencuri. Kutuk itu bagi setiap pencuri, yang melalui penipuan 

atau pemaksaan mengambil apa yang bukan miliknya, terutama yang 

merampok Allah dan menggunakan bagi diri sendiri apa yang 

dikhususkan bagi Allah dan kehormatan-Nya. Ini merupakan dosa 

yang acap dikeluhkan di antara orang Yahudi pada masa itu (Mal. 

3:8; Neh. 13:10). Penyalagunaan hal-hal yang kudus, tidak diragukan 

lagi, merupakan jenis pencurian yang paling buruk. Orang yang 

merampasi ayah dan ibunya dan menyangka bahwa itu bukan suatu 

pelanggaran (Ams. 28:24), biarlah ia tahu bahwa terhadap dialah 

kutuk ini ditujukan, karena kutuk itu menentang setiap pencuri. 

Hukum kedelapan dari Sepuluh Perintah Allah tidak memiliki 

hukuman yang diberikan terhadap pelanggaran perbuatan ini, 

namun di sini, kutuk ini diberikan sebagai hukuman terhadap perin-

tah tersebut. 

(2) Orang yang bersumpah palsu. Orang-orang berdosa dari golongan 

yang pertama tadi bersalah terhadap loh batu kedua, sedangkan 

golongan ini terhadap loh batu pertama, sebab kutuk itu menimpa 

orang-orang yang melanggar kedua loh batu. Orang yang 

menyumpah dengan kasar dan tidak senonoh saja tidak akan 

dianggap tidak bersalah, apalagi bila yang bersumpah palsu (ay. 4). 

Ia menjatuhkan kutuk itu ke atas dirinya melalui sumpah palsunya, 

maka demikian jugalah kebinasaan itu akan menimpanya. Allah akan 

berkata “Amin” kepada kutuk-Nya, dan membalikkannya tertimpa ke 

atas orang itu sendiri. Dengan bersumpah palsu, orang menegaskan 

dustanya, dan berseru meminta Allah menghakimi perkaranya. 

Padahal penghakiman Allah senantiasa sesuai dengan kebenaran, 

dan karena itu ia akan menanggung sendiri akibat dari penghakiman 

Allah yang telah dihinanya dengan perbuatannya yang jahat itu. 

3.  Penegakan kuasa kutuk ini, dan keadilannya: Aku telah menyuruhnya 

keluar, demikianlah firman TUHAN semesta alam (ay. 4). Allah yang 

menyuruh hukuman ini keluar akan memastikan agar hukuman itu 

dilaksanakan. Dengan menyuruh keluar kutuk ini, Allah menunjukkan,  
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(1) Bahwa Ia memberikan perintah kepada kutuk itu. Ini merupakan 

kutuk yang adil, sebab Dia adalah Allah yang adil yang menjaminnya. 

(2) Bahwa Ia memberinya kuasa untuk bertindak. Ia menyuruhnya 

keluar dengan memberinya kuasa, dan memerintahkan hukuman 

seperti apa yang harus dijatuhkan. Maka siapa pula yang mampu 

memadamkan atau menolak kutuk yang sudah dijatuhkan Allah yang 

Mahakuasa? 

4. Akibat kutukan ini, yang sangat mengerikan, 

(1) Bagi orang berdosa itu sendiri: barangsiapa yang mencuri, ia itu akan 

ditumpas. Tidak diperbaiki, tetapi dibinasakan, ditumpas dari antara 

negeri orang hidup. Kutuk Allah merupakan sesuatu yang memotong, 

yang membunuh. Orang itu akan ditumpas di sini (ditumpas dari 

tempat ini, yaitu dari Yerusalem), yang bersumpah palsu di sini, dari 

tempat ini. Allah tidak akan menyayangkan orang-orang berdosa 

yang didapati-Nya di antara umat-Nya sendiri. Kota suci pun tidak 

akan menjadi perlindungan bagi orang-orang yang cemar. Atau, 

mereka akan ditumpas dari sini, yaitu dari muka bumi, yang di 

atasnya kutuk itu terbang. Atau, orang yang mencuri akan ditumpas 

di sini, begitu pula orang yang bersumpah palsu di sana. Mereka 

semua akan ditumpas, yang satu demikian juga yang lain, keduanya 

sesuai kutuk itu, karena penghakiman tangan Allah tepat sesuai 

dengan penghakiman mulut-Nya. 

(2) Bagi keluarganya: Kutuk itu masuk ke dalam rumah pencuri dan ke 

dalam rumah orang yang bersumpah palsu. Kutuk Allah datang 

bersama perintah untuk mendobrak pintu-pintu, dan tidak akan 

dapat ditahan dengan palang pintu maupun kunci. Di mana orang 

berdosa merasa paling aman dan menyangka dirinya sudah jauh dari 

bahaya, di situ semua janjinya akan mendapat makanan dan tidur 

baginya untuk menyegarkan diri, di situlah, di rumahnya sendiri, 

kutuk Allah akan menerkamnya. Bahkan lebih dari itu, kutuk itu 

tidak saja akan jatuh ke atasnya dirinya seorang, tetapi juga ke atas 

semua orang di sekelilingnya karena dia. Terkutuklah bakulmu dan 

tempat adonanmu. Terkutuklah buah kandunganmu (Ul. 28:17-18). 

Kutuk TUHAN ada di dalam rumah orang fasik (Ams. 3:33). Kutuk itu 

tidak saja akan menimpa rumahnya, atau dirinya pada pintu 

rumahnya, tetapi juga bermalam di dalam rumahnya, dan 

menyebarkan pengaruh-pengaruh jahatnya ke seluruh bagian 

rumahnya itu. Dalam kemahnya tinggal apa yang tidak ada sangkut 
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pautnya dengan dia (Ayb. 18:15). Kutuk itu akan tinggal di mana ia 

tinggal, dan senantiasa menemani dia baik di tempat tidur maupun 

di meja makannya, sehingga membuatnya merasa sengsara. Setelah 

menguasai orang itu, kutuk itu tidak akan melepaskannya. Kecuali 

orang itu bertobat dan mereformasi diri, tidak ada jalan untuk 

menyingkirkan kutuk itu atau memutuskan penularannya. Tidak, 

kutuk itu akan tetap berada bersamanya dan memusnahkannya, baik 

kayunya maupun batu-batunya, yang walaupun begitu kokoh, 

meskipun kayunya terbuat dari jantung pohon tarbantin dan batu-

batunya dipahat dari batu intan, semua itu tidak akan mampu 

bertahan di hadapan kutuk Allah. Kita pernah mendengar perihal 

batu dan kayu yang mengeluhkan perbuatan pemerasan dan 

penindasan sang pemiliknya, lalu mengerang di bawah beban itu 

(Hab. 2:11). Di sini kita mendapati mereka dimerdekakan dari per-

budakan kebinasaan. Sementara memiliki kekuatan dan keindahan, 

mereka menopang kesombongan dan rasa aman orang berdosa, 

walaupun sangat berlawanan dengan kehendak mereka. Namun, 

ketika dimusnahkan, reruntuhan mereka akan memuaskan hati 

mereka karena menjadi tugu pengingat akan keadilan Allah dan saksi 

abadi akan ketidakadilan orang berdosa. Perhatikanlah, dosa men-

datangkan kehancuran atas rumah-rumah dan keluarga-keluarga, 

terutama dosa-dosa yang berkaitan dengan ketidakadilan dan 

sumpah palsu. Siapakah yang mengenal kekuatan murka Allah, dan 

pekerjaan kutuk-Nya? Bahkan kayu dan batu telah dimusnahkan 

olehnya. Oleh sebab itu, marilah kita berdiri dengan takjub dan tidak 

berbuat dosa. 

Penglihatan tentang Gantang 
(5:5-11) 

5 Tampillah malaikat yang berbicara dengan aku itu, katanya kepadaku: “Cobalah 
layangkan matamu dan lihatlah apa yang muncul itu!” 6 Lalu tanyaku: “Apa itu?” 
Jawabnya: “Yang muncul itu sebuah gantang!” Lagi katanya: “Inilah kejahatan mereka di 
seluruh negeri!” 7 Lihat, tutup timah gantang itu telah terangkat, dan seorang perempuan 
duduk di dalamnya! 8 Kemudian berkatalah ia: “Itulah kefasikan!” Lalu didorongnyalah 
perempuan itu kembali ke dalam gantang dan dibantingnyalah batu timah itu ke mulut 
gantang. 9 Lalu aku melayangkan mataku dan aku melihat: tampak tampil dua orang 
perempuan yang sayapnya didorong oleh angin. Adapun sayap mereka adalah sayap 
seperti burung ranggung. Mereka mengangkut gantang itu di antara bumi dan langit. 10 
Bertanyalah aku kepada malaikat yang berbicara dengan aku itu: “Ke mana mereka 
membawa gantang itu?” 11 Jawabnya kepadaku: “Ke tanah Sinear, untuk mendirikan 
sebuah rumah bagi perempuan itu. Dan apabila itu selesai, maka mereka akan 
menempatkan dia di sana di tempat rumah itu didirikan.” 
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Penglihatan sebelum ini sangatlah jelas dan mudah dicerna, namun dalam 

penglihatan yang satu ini terdapat hal-hal yang sukar difahami. Beberapa 

penafsir berpendapat tujuannya adalah untuk menubuatkan kehancuran akhir 

jemaat dan bangsa Yahudi serta penyebaran orang Yahudi, ketika dengan 

menyalibkan Kristus serta menganiaya Injil-Nya, mereka memenuhi takaran 

kejahatan mereka. Oleh karena itu penglihatan ini dikemukakan dalam berbagai 

perlambangan dan ungkapan yang tidak jelas, “supaya jangan sampai penyataan 

hukuman akan keruntuhan Bait Suci yang kedua dan pemerintahan bangsa 

Yahudi membuat mereka terlampau berkecil hati sehingga tidak mampu maju 

lagi untuk memulihkan keduanya.” Demikian menurut Tuan Pemble. 

Sang nabi sedang merenungkan kekuatan dan kedahsyatan kutuk yang 

memusnahkan rumah-rumah para pencuri dan orang-orang yang bersumpah 

palsu, ketika ia diminta membalikkan badan serta melihat kehancuran-

kehancuran lebih dahsyat daripada yang ini, akibat kutuk Allah terhadap dosa 

manusia: Cobalah layangkan matamu dan lihatlah apa yang muncul itu (ay. 5). 

Apa itu yang muncul? Apakah itu menutupi seluruh permukaan bumi, seperti 

halnya gulungan kitab yang terbang itu (ay. 3), atau hanya di atas Yerusalem, 

tidaklah jelas. Apa pun itu, sepertinya sang nabi, karena jarak pandang yang jauh 

atau karena penglihatannya yang buram, tidak dapat menyebutkan apa yang 

dilihatnya itu. Ia lalu bertanya, Apa itu? (ay. 6). Maka malaikat itu pun 

mengatakan apa itu maupun apa artinya benda yang dilihatnya itu. 

I. Sang nabi melihat sebuah gantang, alat untuk mengukur gandum. Isinya 

sepuluh efa (Kel. 16:36), yang merupakan sepersepuluh homer (Yeh. 45:11). 

Alat ini digunakan sebagai ukuran dalam perdagangan (Ul. 25:14). Dan inilah 

kejahatan mereka, kesamaan kejahatan bangsa Yahudi di seluruh negeri dan 

muka bumi, di mana pun mereka sekarang terserak, atau setidaknya 

begitulah keadaannya apabila kehancuran mereka sudah menjelang. Mereka 

sedang memenuhi takaran kejahatan mereka, yang telah ditetapkan Allah 

bagi mereka. Apabila takaran itu sudah penuh, seperti gantang yang penuh 

dengan gandum, maka mereka akan diserahkan ke tangan orang-orang 

kepada siapa Allah sudah menjual mereka akibat dosa-dosa mereka. Mereka 

akan ditakar untuk kebinasaan, seperti segantang gandum ditakar untuk 

dijual ke pasar atau di bawa ke tempat penggilingan. Ada pula yang berpen-

dapat bahwa penyebutan gantang, yang dipergunakan dalam membeli dan 

menjual, menyiratkan kecurangan, dan penipuan, serta pemerasan dalam 

dunia perdagangan yang sarat dengan dosa, mengingat bahwa orang-orang 

tersebut terkenal jahat dengan kejahatan ini bahkan sampai hari ini. Ini 
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merupakan gambaran tepat tentang diri mereka di seluruh negeri. Sebuah 

takaran sudah ditetapkan bagi mereka, dan mereka sedang memenuhinya 

dengan cepat (Mat. 23:32; 1Tes. 2:16). 

II. Sang nabi melihat seorang perempuan duduk di dalam gantang itu, 

menggambarkan jemaat dan bangsa Yahudi yang berdosa pada masa akhir 

ketika akhlak mereka merosot, ketika kota yang dahulu setia sekarang sudah 

menjadi sundal. Allah yang mengukur gunung-gunung dengan timbangan 

dan bukit-bukit dengan neraca, mengukur bangsa-bangsa dan jemaat-jemaat 

dengan gantang. Begitu teliti dan tepatnya Ia dalam mengadili perkara-per-

kara mereka. Umat Allah disebut butir-butir gandum yang diinjak-injak (Yes. 

21:10, BIS). Di sini ia memasukkan gandum itu ke dalam gantang untuk 

berpisah dengannya. Sang malaikat berbicara tentang perempuan di dalam 

gantang itu, Itulah kefasikan! Itulah bangsa yang jahat, sebab bila tidak, Allah 

tentu tidak akan menolaknya seperti itu. Bangsa ini sama jahatnya dengan 

kefasikan itu sendiri, amat sangat fasik. Ah, sungguh pudar emas itu! Ketika 

itu Israel kudus bagi TUHAN (Yer. 2:3), tetapi sekarang inilah kefasikan, dan 

di manapun tidak ada kefasikan yang sedemikian memalukan, begitu 

menjijikkan, dan dalam banyak hal, begitu kotor, seperti yang didapati di 

antara orang-orang yang mengaku percaya Tuhan dan beragama. 

III. Sang nabi melihat perempuan itu didorong kembali ke dalam gantang, dan 

sebuah batu, atau beban berat terbuat dari timah, dicampakkan ke mulut 

gantang sehingga dengan demikian perempuan itu diamankan dan dijadikan 

tawanan di dalam gantang, sama sekali tidak mampu keluar dari situ. Hal ini 

dirancang untuk menunjukkan bahwa murka Allah terhadap orang-orang 

berdosa yang tidak mau bertobat adalah, 

1. Tidak terhindarkan dan tidak ada yang dapat luput darinya. Mereka 

terikat padanya, tertutup oleh dosa, dan terkurung di bawah kutuk 

seperti halnya perempuan di dalam gantang ini. Dengan cepat ia harus 

melepaskan diri dari kuasa-Nya (Ayb. 27:22), namun ia tidak sanggup. 

2. Tidak dapat dipikul, dan tidak tertahankan oleh mereka. Rasa bersalah 

menindih orang berdosa bagaikan beban batu timah, 

menenggelamkannya ke neraka paling bawah. Ketika Kristus berbicara 

tentang damai sejahtera Yerusalem dan berkata, sekarang hal itu 

tersembunyi bagi matamu, maka itu seperti melemparkan batu timah ke 

atas mereka. 
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IV. Sang nabi melihat gantang itu, dengan perempuan yang terimpit sampai 

hampir mati di dalamnya, dibawa pergi ke suatu negeri yang jauh. 

1. Alat yang digunakan untuk membawa pergi gantang itu adalah dua 

orang perempuan yang sayapnya seperti burung ranggung, besar dan 

kokoh, dan supaya mereka dapat terbang lebih cepat, mereka didorong 

oleh angin, yang menyatakan hebatnya serangan dan kekerasan pasukan 

Romawi ketika menghancurkan bangsa Yahudi. Allah tidak saja memiliki 

utusan-utusan bersayap di sorga, tetapi apabila berkenan, Ia juga dapat 

memberi sayap kepada orang-orang yang dipekerjakan-Nya di dunia 

bawah ini. Dan bila berbuat demikian, Ia mendorong maju mereka 

dengan angin yang menopang sayap mereka. Penyelenggaraan-Nya 

membawa mereka terbang bersama angin kencang yang menyenangkan. 

2. Kedua perempuan itu mengangkat gantang itu ke langit, menandakan 

kedahsyatan yang mengejar orang-orang Yahudi yang fasik, dan sebagai 

contoh bagi orang banyak tentang balas dendam Allah kepada dunia. 

Mereka mengangkut gantang itu di antara bumi dan langit, menandakan 

gantang itu tidak berharga baik bagi bumi maupun langit. Karena orang-

orang Yahudi, ketika hal ini digenapi, apa yang berkenan kepada Allah 

tidak mereka pedulikan dan semua manusia mereka musuhi (1Tes. 2:15). 

Inilah kefasikan, dan inilah akibatnya. Sorga mengusir para malaikat 

yang jahat, sedangkan bumi memuntahkan orang-orang Kanaan yang 

jahat. 

3. Ketika sang nabi menanyakan ke mana kedua perempuan itu membawa 

sang tawanan yang sekarang berada dalam tangan mereka (ay. 10), ia 

diberitahu bahwa mereka berencana ke tanah Sinear, untuk mendirikan 

sebuah rumah bagi perempuan itu. Ini menyiratkan bahwa hukuman ke 

atas orang Yahudi adalah bahwa mereka akan diserak-serakkan. Mereka 

akan diusir keluar dari negeri mereka sendiri, seperti debu jerami yang 

diterbangkan badai, dan terpaksa tinggal di negeri-negeri jauh, 

khususnya di negeri Babel, tempat banyak orang Yahudi yang tercerai-

berai menuju sesudah penghancuran negeri mereka oleh orang Romawi. 

Mereka juga tersebar ke negeri-negeri lain, terutama di kawasan-

kawasan di sepanjang pesisir laut Tengah. Tidak untuk diam di sana 

seperti pada masa pembuangan sebelum itu selama tujuh puluh tahun, 

tetapi untuk menetap selamanya. Di sanalah mereka akan menempatkan 

dia di sana di tempat rumah itu didirikan. Ini menyiratkan, 

(1) Bahwa celaka yang mereka alami akan terus berlanjut dari angkatan 

ke angkatan, dan mereka akan begitu terserak hingga tidak akan 
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pernah dapat bersatu atau bergabung kembali. Mereka akan terus-

menerus menetap dalam keadaan yang tidak menentu, sedangkan 

kutuk Kain akan menjadi kutuk mereka, yaitu tinggal di negeri yang 

goyah. 

(2) Bahwa kejahatan mereka juga akan terus berlanjut, dan hati mereka 

akan dikeraskan di dalamnya. Israel telah menjadi tegar, dan mereka 

bertahan dengan sisa ketidakpercayaan mereka sendiri. Kejahatan 

mereka dikukuhkan di atas dasar mereka sendiri. Allah telah 

memberi mereka tidur nyenyak (Rm. 11:8), supaya jangan mereka 

lalu berbalik sehingga disembuhkan. 

 

 

 

 

 



PASAL  6  

ua kerajaan, yaitu kerajaan penyelenggaraan dan anugerah merupakan 

dua pokok yang kita semua punya kepentingan sangat dekat di dalamnya, 

dan karena itu kita wajib mengenalinya. Segala urusan lahiriah kita bergantung 

pada penyelenggaraan ilahi dan segala hal kita yang rohani dan kekal 

bergantung pada anugerah ilahi. Dua pokok tersebut disampaikan kepada kita 

dalam pasal ini, yang pertama lewat sebuah penglihatan, sedangkan yang 

lainnya lewat suatu perlambang. Dalam pasal ini kita mendapati, 

I. Allah, sebagai Raja atas bangsa-bangsa, memerintah dunia lewat 

pelayanan para malaikat. Ini ditunjukkan dalam penglihatan tentang 

empat kereta (ay. 1-8). 

II. Allah, sebagai Raja atas orang-orang kudus, memerintah jemaat-Nya 

lewat perantaraan Kristus. Ini dilambangkan dengan sosok Yosua yang 

dimahkotai sebagai imam besar, upacara penobatannya, dan 

penjelasan mengenai Kristus (ay. 9-15). 

Penglihatan tentang Empat Kereta 
(6:1-8) 

1 Aku melayangkan mataku pula, maka aku melihat: tampak keluar empat kereta dari 
antara dua gunung. Adapun gunung-gunung itu adalah gunung-gunung tembaga. 2 Kereta 
pertama ditarik oleh kuda merah, kereta kedua oleh kuda hitam. 3 Kereta ketiga oleh kuda 
putih, dan kereta keempat oleh kuda yang berbelang-belang dan berloreng-loreng. 4 
Berbicaralah aku kepada malaikat yang berbicara dengan aku itu: “Apakah arti semuanya 
ini, tuanku?” 5 Berbicaralah malaikat itu kepadaku: “Semuanya ini keluar ke arah keempat 
mata angin, sesudah mereka menghadap kepada Tuhan seluruh bumi.” 6 Yang ditarik oleh 
kuda hitam itu keluar ke Tanah Utara; yang putih itu keluar ke arah barat; yang 
berbelang-belang itu keluar ke Tanah Selatan; 7 dan yang merah itu keluar, gelisah untuk 
pergi, hendak menjelajahi bumi. Lalu berkatalah ia: “Pergilah, jelajahilah bumi!” Maka 
mereka menjelajahi bumi. 8 Kemudian berteriaklah ia kepadaku: “Lihat, mereka yang 
keluar ke Tanah Utara itu akan menenteramkan roh-Ku di Tanah Utara.” 

D 
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Sang nabi sudah siap menerima penglihatan ini, dan seolah menantikannya, ia 

melayangkan mata dan melihat. Meski telah mendapat tujuh penglihatan 

sebelumnya, ia tidak merasa sudah cukup. Sebab, semakin banyak kita mengenal 

Allah dan kehendak-Nya dengan benar, semakin kita rindu mengenal Dia lebih 

dalam lagi. Nah, sekarang perhatikanlah penglihatan Zakharia mengenai empat 

kereta yang ditarik oleh kuda yang berbeda-beda warnanya, beserta penjelasan 

atas penglihatan tersebut (ay. 1-5). Ia tidak menghabiskan waktu lama untuk 

menemukan sesuatu yang berharga untuk dilihat, dan yang sangat berguna 

untuk menguatkan hatinya dan teman-temannya di tengah masa yang kelam itu. 

Kita sama sekali tidak tahu apa makna penglihatan ini. Sebagian penafsir 

mengartikan empat kereta sebagai empat kerajaan. Bagi para penafsir ini, (ay. 5) 

“Semuanya ini keluar ke arah keempat mata angin,” merujuk pada Daniel 7:2, di 

mana Daniel mendapat penglihatan tentang keempat angin dari langit 

mengguncangkan laut besar, yang menggambarkan empat kerajaan. Menurut 

para penafsir itu, kerajaan Babel dilambangkan dengan kuda merah, yang 

kemudian tidak disebut-sebut lagi karena kerajaan itu sudah punah ketika itu. 

Kereta kedua dengan kuda hitam melambangkan kerajaan Persia, yang keluar ke 

Tanah Utara melawan Babel dan menenteramkan roh Tuhan di Tanah Utara 

dengan melaksanakan penghakiman-Nya atas Babel dan membebaskan orang 

Yahudi dari penawanan mereka. Kuda putih yang keluar menyusul kuda hitam 

(ay. 6, KJV) ke utara ditafsirkan sebagai kerajaan Yunani, karena Yunani 

mengalahkan Persia. Sedangkan yang berbelang-belang adalah kerajaan Romawi 

yang menaklukkan kekaisaran Yunani. Kerajaan Romawi ini dikatakan keluar ke 

Tanah Selatan, sebab Mesir yang berada di sebelah selatan merupakan cabang 

terakhir kerajaan Yunani yang ditundukkan oleh Romawi. Yang berloreng-loreng 

mula-mula bersama dengan yang berbelang-belang, tetapi kemudian memisah-

kan diri (ay. 7, KJV: yang berloreng-loreng itu keluar, gelisah untuk pergi, hendak 

menjelajahi bumi). Mereka ini ditafsirkan sebagai orang Goth dan Vandal, yang 

pasukannya bergerak kian kemari menaklukkan bumi, atau dinasti Seleukia dan 

Ptolemaik, yakni dua cabang kekaisaran Yunani. Demikian yang dijelaskan 

Grotius dan tokoh-tokoh lainnya. 

Namun, saya cenderung menafsirkan penglihatan ini secara lebih umum, 

yakni untuk menggambarkan pelaksanaan Penyelenggaraan Allah dalam 

mengatur dunia ini. Para malaikat sering kali disebut kereta-kereta Allah (Mzm. 

68:18). Beragam warna kuda melambangkan berbagai macam penyelenggaraan 

Allah terhadap bangsa-bangsa dan umat-Nya (Why. 6:2, 4, 5, 8). Jadi, dalam 

penglihatan Zakharia ini kita mempelajari bahwa, 

1. Rencana dan ketetapan Allah merupakan sumber dan asal muasal semua 

peristiwa. Dan semua rencana dan ketetapan-Nya tidak tergoyahkan, seperti 
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gunung-gunung tembaga. Empat kereta keluar dari antara dua gunung, 

artinya Allah melaksanakan apa yang ditetapkan atas kita. Semua ketetapan-

Nya merupakan sumber, dan tindakan-tindakan-Nya adalah perwujudan 

dari ketetapan itu. Ia melaksanakan semuanya menurut keputusan kehendak-

Nya. Seandainya kita mampu merengkuh gunung-gunung dengan tangan 

kita, berarti kita mampu memahami rencana ilahi dengan akal budi kita yang 

terbatas, dan seandainya kita sanggup menggeser gunung-gunung tembaga, 

berarti kita sanggup mengubah tujuan-tujuan Allah, sebab Ia tidak pernah 

berubah, siapa dapat menghalangi Dia? Apa pun pengaturan penyelenggara-

an Allah mengenai kita, baik untuk urusan pribadi maupun kepentingan 

bersama, semuanya itu berasal dari antara gunung-gunung tembaga, karena 

itu adalah tindakan bodoh bila kita melawannya, jadi sebaiknya kita patut 

menerima saja semua tindakan penyelenggaraan-Nya. Siapakah yang dapat 

berkata kepada Allah, “Apakah yang baginda buat?” atau “Mengapa engkau 

melakukannya?” (Pkh. 8:4; Kis. 2:23; 4:28). 

2. Allah melaksanakan semua ketetapan-Nya melalui karya-karya Pe-

nyelenggaraan-Nya, ibarat kereta-kereta ditunggangi oleh Dia bagaikan 

seorang raja di atas kereta terbuka untuk menunjukkan kemuliaannya 

kepada dunia, atau seperti raja di atas kereta perang, maju sebagai 

pemenang untuk merebut kemenangan dan mengalahkan semua musuh yang 

menentang keagungan serta pemerintahannya. Allah itu Mahaagung dan 

dahsyat dalam segala perbuatan-Nya (Mzm. 66:3), dan lewat perbuatan-Nya 

kita melihat perarakan Allah kita, Raja kita (Mzm. 68:25). Penyelenggaraan-

Nya bergerak pesat dan kuat seperti kereta, tetapi semuanya dipimpin dan 

diperintah oleh hikmat-Nya yang tidak terbatas dan kehendak-Nya yang 

berdaulat, bagaikan kereta disetir oleh saisnya. 

3. Para malaikat yang kudus adalah para pelayan tindakan penyelenggaraan 

Allah, dan ditugaskan oleh-Nya sebagai bala tentara sorga untuk 

menjalankan putusan kehendak-Nya di antara semua penduduk bumi. 

Merekalah yang dimaksud dengan empat kereta, atau secara umum, 

merekalah kuda-kuda yang menarik kereta itu. Mereka penuh kuasa dan 

keperkasaannya, seperti kuda yang digambarkan oleh Tuhan sendiri (Ayb. 

39:22, dst), berpakaian guruh dan mengerikan, tidak dapat digentarkan atau 

ditakut-takuti. Mereka adalah kereta berapi dan kuda berapi, untuk meng-

angkut seorang nabi ke sorga dan mengawal nabi lainnya di bumi. Mereka 

tunduk dan patuh pada kehendak Allah sama seperti kuda terlatih taat pada 

penunggangnya. Bukan berarti Allah membutuhkan para malaikat atau 

pelayanan mereka, tetapi Ia berkenan memakai mereka, supaya Ia dapat 
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memberi kehormatan kepada mereka dan mendorong kepercayaan kita 

akan pemeliharaan-Nya. 

4. Peristiwa-peristiwa yang diatur oleh Allah sang Penyelenggara memiliki 

berbagai aspek, dan musim kehidupan sering berubah-ubah. Kuda pada kereta 

pertama berwarna merah, yang menyatakan perang dan pertumpahan 

darah, darah yang tingginya sampai ke kekang kuda (Why. 14:20). Kuda pada 

kereta kedua berwarna hitam, melambangkan kemuraman suasana akibat 

perang. Perang membuat semua orang berkabung, memusnahkan segala 

sesuatu, menimbulkan kelaparan, wabah penyakit, dan ketandusan, serta 

menjadikan seluruh negeri merana. Kuda pada kereta ketiga berwarna putih, 

melambangkan kembalinya penghiburan, damai sejahtera, dan kemakmuran 

setelah masa-masa yang kelam tadi. Walaupun Tuhan mendatangkan 

dukacita kepada anak-anak manusia, Ia akan berbelas kasihan. Kuda pada 

kereta keempat berwarna-warni, berbelang-belang dan berloreng-loreng. Ada 

yang bercoreng-coreng, berbintik-bintik dan berbelang-belang, melambang-

kan peristiwa yang beragam rupa saling berjalinan dan bergantian, hari 

mujur dan hari malang sama-sama dijadikan Allah. Cawan Penyelenggaraan 

di tangan Tuhan penuh campuran bumbu (Mzm. 75:9). 

5. Semua alat penyelenggaraan Allah, dan seluruh peristiwanya, berasal dari 

Allah, dan dari Dialah semua itu menerima tugas dan perintah (ay. 5, KJV): 

semuanya ini adalah empat roh sorgawi, yang tampaknya bergerak sesuai 

perintah, dari berbagai penjuru mata angin. Namun, Allah mengumpulkan 

angin dalam genggamnya dan mengeluarkan mereka dari perbendaharaan-

Nya. Atau dapat juga diartikan bahwa mereka adalah para malaikat yang 

keluar sesudah mereka menghadap kepada Tuhan seluruh bumi, untuk 

mendampingi Dia dan melayani-Nya, untuk memandang kemuliaan-Nya di 

dunia atas sana, yang merupakan keberkatan mereka. Dan dalam keberkatan 

itu, mereka melayani kemuliaan-Nya, melayani kemuliaan-Nya di dunia 

bawah di sini. Itulah tugas mereka. Malaikat menghadap kepada Tuhan 

seluruh bumi untuk menerima perintah dari-Nya dan memberikan laporan 

mengenai pekerjaan mereka di bumi, karena langit dan bumi berada dalam 

wilayah kekuasaan-Nya. Namun, ketika Dia memberi tugas, mereka keluar 

sebagai pembawa pesan ketetapan-Nya dan sebagai pelaksana keadilan dan 

kemurahan-Nya. Sebagian penafsir beranggapan bahwa gerakan-gerakan 

dan dorongan-dorongan tersembunyi dalam jiwa manusia merupakan ujud 

dari rancangan-rancangan Penyelenggaraan Allah, dan semua ini dikerjakan 

oleh empat roh surgawi yang keluar dari hadapan Allah dan menggenapi apa 

yang ditetapkan oleh-Nya, yang adalah Allah dari roh segala makhluk. 
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6. Ada keindahan yang mengagumkan dalam tindakan Penyelenggaraan Allah, 

dan satu peristiwa menyeimbangkan peristiwa lainnya (ay. 6): Kuda hitam 

itu keluar ke Tanah Utara, membawa peristiwa yang sangat kelam dan 

muram sehingga setiap orang dan segala sesuatu terlihat gelap. Namun, 

kemudian kuda putih keluar menyusul kuda hitam, membawa sukacita bagi 

orang-orang yang berduka, dan dengan berubahnya keadaan, mereka 

terlihat bahagia kembali. Demikianlah Allah berurusan dengan jemaat dan 

umat-Nya, bila kuda yang hitam keluar, maka yang putih segera menyusul 

mereka, sebab di mana kesengsaraan berlimpah-limpah, di situlah 

penghiburan berlimpah-limpah lebih lagi. 

7. Tindakan-tindakan penyelenggaraan Allah yang umum bagi semua orang 

saling bercampur dan berjalinan. Kuda yang berbelang-belang dan berloreng-

loreng sama-sama berada pada kereta keempat (ay. 3), dan walaupun 

mulanya bergerak ke Tanah Selatan, namun setelah itu mereka gelisah untuk 

pergi, hendak menjelajahi bumi, lalu disuruh pergi (ay. 7). Bila kita 

menjelajahi bumi, kita akan mendapati bahwa peristiwa-peristiwa yang 

diatur oleh Allah sang Penyelenggara tidaklah hitam atau putih, melainkan 

abu-abu atau kelabu, perpaduan dari hitam dan putih. Seperti itulah dunia 

tempat tinggal kita. Namun, dunia yang akan datang tidak bercampur baur. 

Di dunia ini kita menyanyikan kasih setia dan hukuman sekaligus, dan kita 

harus bermazmur bagi TUHAN tentang keduanya (Mzm. 101:1). Kita juga 

harus berusaha menyesuaikan diri dengan kehendak dan rencana Allah 

dalam macam-macam tindakan Penyelenggaraan-Nya, bergembira dalam 

kenikmatan hidup seolah-olah tidak bergembira, sebab kegembiraan akan 

berlalu, dan menangis karena penderitaan seolah-olah tidak menangis, 

sebab penderitaan banyak bercampur dengan kemurahan. 

8. Allah berkenan kepada seluruh pelaksanaan penyelenggaraan-Nya (ay. 8): 

Mereka menenteramkan roh-Ku, baik kuda hitam yang menyatakan 

hukuman-hukuman luar biasa, maupun kuda putih yang menyatakan 

kelepasan dan pembebasan luar biasa. Keduanya sama-sama keluar ke 

Tanah Utara membawa tindakan-tindakan penyelenggaraan yang 

bercampur ke seluruh penjuru dunia. Mereka telah menenteramkan roh-Ku 

di Tanah Utara, yang pada saat itu menjadi arena pergolakan paling dahsyat 

bagi umat Allah. Artinya, lewat berbagai kemunculan dan tindak penyeleng-

garaan yang luar biasa, murka Allah ditimpakan ke atas musuh-musuh umat-

Nya, dan perkenanan-Nya dicurahkan kepada umat-Nya. Campur tangan-

Nya ini telah lama ditangguhkan, dan sekarang Allah menggenapi kehendak-

Nya, mewujudkan firman-Nya, sehingga dengan begitu Ia menenteramkan 
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roh-Nya. TUHAN telah berkenan demi penyelamatan-Nya, dan seperti firman-

Nya (Yes. 1:24), Ia meredakan murka-Nya. 

Penobatan Yosua;  
Nubuatan tentang Mesias 

(6:9-15) 
9 Datanglah firman TUHAN kepadaku, bunyinya: 10 “Pergilah pada hari ini juga ke rumah 
Yosia bin Zefanya dan pungutlah persembahan dari pihak orang-orang buangan, yaitu 
dari Heldai, Tobia dan Yedaya, semuanya orang-orang yang sudah datang kembali dari 
Babel, 11 pungutlah perak dan emas, buatlah mahkota dan kenakanlah itu pada kepala 
imam besar Yosua bin Yozadak; 12 katakanlah kepadanya: Beginilah firman TUHAN 
semesta alam: Inilah orang yang bernama Tunas. Ia akan bertunas dari tempatnya dan ia 
akan mendirikan bait TUHAN. 13 Dialah yang akan mendirikan bait TUHAN, dan dialah 
yang akan mendapat keagungan dan akan duduk memerintah di atas takhtanya. Di 
sebelah kanannya akan ada seorang imam dan permufakatan tentang damai akan ada di 
antara mereka berdua. 14 Dan mahkota itu akan tetap tinggal dalam bait TUHAN sebagai 
tanda peringatan akan Heldai, Tobia, Yedaya dan akan Yosia bin Zefanya. 15 Orang-orang 
dari jauh akan datang untuk turut membangun bait TUHAN; maka kamu akan mengetahui 
bahwa TUHAN semesta alam yang mengutus aku kepadamu. Dan hal ini akan terjadi, 
apabila kamu dengan baik-baik mendengarkan suara TUHAN Allahmu.” 

Sejak dahulu kala, Allah telah berbicara kepada umat-Nya lewat para nabi 

berulang kali dan dengan pelbagai cara. Dalam perikop pertama pasal ini, Ia 

berbicara lewat sebuah penglihatan yang hanya dapat dilihat oleh Zakharia 

sendiri. Sekarang, dalam perikop kedua, Ia berbicara lewat sebuah tanda atau 

perlambang yang dilihat oleh banyak orang. Dijelaskan pula bahwa tanda itu 

merupakan nubuatan yang mulia mengenai Mesias sebagai imam besar 

sekaligus raja atas umat-Nya. Pada perikop tersebut kita temukan, 

I. Upacara penting yang diperintahkan Allah, yaitu penobatan Yosua sang 

imam besar (ay. 10-11). Tampak jelas bahwa dalam Perjanjian Lama ada dua 

gambaran terkemuka yang menjadi perlambang Kristus, keduanya bernama 

Yosua (nama ini sama dengan Yesus, dan dalam Septuaginta serta Perjanjian 

Baru diterjemahkan sebagai Yesus, Kis. 7:45), yakni Yosua sang panglima 

perang sebagai gambaran Kristus sang panglima keselamatan. Dan Yosua 

sang imam besar sebagai gambaran Kristus sebagai imam besar dari 

pengakuan iman kita. Pada zaman mereka, keduanya menjadi penyelamat 

dan pemimpin umat memasuki tanah Kanaan. Dan khususnya di sini Yosua 

sang imam besar mengalami perlakuan istimewa oleh ketetapan ilahi yang 

bertujuan agar ia menjadi gambaran Kristus, seorang imam menurut 

peraturan Melkisedek, yang adalah raja sekaligus imam. Yosua sama sekali 

tidak berkeinginan mengemban mahkota, dan rakyat juga tidak bercita-cita 
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mengangkat seorang pemimpin atas mereka. Namun, alangkah mengejutkan 

bagi kedua belah pihak, Nabi Zakharia diperintahkan untuk memahkotai 

Yosua layaknya seorang raja. Karena kebijaksanaan dan kesalehan, 

Zerubabel tidak menganggap hal ini sebagai penghinaan atas dirinya. 

Penyelenggaraan Allah juga menjaga supaya raja-raja Persia tidak 

tersinggung dan menganggapnya sebagai pemberontakan terhadap mereka. 

Saat kita yakin bahwa sesuatu yang kita perbuat berkenan kepada Allah, kita 

akan berani menghadapi risiko dimurkai manusia. 

1. Beberapa orang Yahudi datang dari Babel membawa persembahan ke 

rumah Allah. Mereka adalah orang-orang buangan, yang disebutkan 

namanya di sini sebagai kehormatan bagi mereka, yang kembali dari 

Babel dalam kunjungan ke Yerusalem. Mereka seharusnya sudah 

meninggalkan Babel dan menetap bersama sanak saudara mereka di 

negerinya sendiri. Namun, mereka lalai dan abai melakukannya, 

sehingga bermaksud menebus kesalahan itu dengan mengunjungi Yeru-

salem. Kemungkinan mereka datang sebagai utusan dari perhimpunan 

orang Yahudi di Babel yang tinggal di sana dengan nyaman dalam 

kekayaan. Nah, saat mendengar bahwa pembangunan Bait Suci 

terhambat karena kekurangan biaya, mereka mengutus orang-orang itu 

untuk membawakan persembahan emas dan perak bagi pekerjaan 

pelayanan di rumah Allah. Perhatikanlah, barang siapa tidak dapat 

memberi diri untuk suatu pekerjaan baik karena alasan jarak dan 

lainnya, ia harus melakukannya lewat dompetnya semampunya. Yang 

satu menyediakan tangan, yang lain mengisinya. 

2. Ditetapkan waktu dan tempat bagi Zakharia untuk menjumpai mereka. 

Mereka berencana memberikan persembahannya kepada imam, pelayan 

Allah yang biasa, tetapi Allah mempunyai seorang nabi, pelayan-Nya 

yang khusus, yang siap untuk menerima mereka beserta 

persembahannya. Kehadiran nabi ini akan menjadi penghiburan bagi 

mereka yang selama dalam pembuangan telah acapkali mengeluh, “Tanda-

tanda kami tidak kami lihat, tidak ada lagi nabi.” Keberadaan nabi juga 

akan mengundang mereka untuk kembali menempati negeri mereka 

sendiri, sebab adanya nabi membuat negeri itu terlihat sebagaimana 

layaknya tanah suci, ketika Roh nubuat dibangkitkan lagi di dalamnya. 

Zakharia diperintahkan untuk menemui mereka pada hari ini juga ketika 

mereka datang. Sebab saat mereka tiba, mereka tidak akan membuang 

waktu, tetapi memberikan persembahan mereka sesegera mungkin, dan 

menyambut mereka guna meyakinkan bahwa Allah sudah menerima 

persembahan mereka. Zakharia harus menjumpai mereka di rumah Yosia 
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bin Zefanya, yang kemungkinan adalah pejabat penerima keuangan Bait 

Suci dan yang menyimpan perbendaharaannya. Mereka membawa emas 

dan perak untuk dipakai bagi kepentingan Bait Suci, tetapi Allah 

memerintahkan agar emas perak itu digunakan bagi kehormatan Sese-

orang yang melebihi Bait Allah (Mat. 12:6). 

3. Mahkotanya harus dibuat dan dikenakan pada kepala imam besar Yosua 

(ay. 11). Sepertinya ada dua mahkota yang disiapkan, satu dari perak 

dan yang lain dari emas. Yang perak menyatakan martabat keimaman, 

dan yang emas menunjukkan martabat rajawi (menurut sejumlah 

penafsir). Atau lebih tepat lagi, karena ia sudah memegang jabatan imam 

dan sudah mengenakan mahkota emas murni untuk menunjukkan 

martabat dan kuasa sebagai imam, maka mahkota dari emas dan perak 

ini sama-sama melambangkan martabat rajawi. Mahkota perak mungkin 

dimaksudkan untuk melambangkan kerajaan Mesias sewaktu Ia berada 

di bumi, karena pada saat itu Dialah Raja orang Israel (Yoh. 1:49), 

sedangkan mahkota emas melambangkan kerajaan-Nya pada saat Ia 

telah dimuliakan dalam keagungan yang jauh melampaui kemuliaan-Nya 

saat masih di bumi, sebagaimana emas lebih mulia daripada perak. 

Matahari bersinar bagaikan emas ketika ia terbit dalam kemegahannya, 

sementara kemilau rembulan yang beredar dengan indahnya kita sebut 

cahaya keperakan. Orang-orang yang menyembah matahari dan bulan 

akan tersungkur di hadapan mahkota emas dan perak dari sang Penebus 

yang ditinggikan, yang dihadapan-Nya matahari tersipu-sipu dan bulan 

menjadi malu karena kalah terang. 

II. Makna yang Tuhan berikan mengenai upacara ini. Setiap orang tentu 

bertanya-tanya, “Apa artinya Yosua dimahkotai?” Dan nabi Zakharia sudah 

siap menjelaskan maknanya. Dalam perkataan ini terkandung sebuah 

nubuatan, dan tanda itu dipakai untuk membuat nubuatannya semakin 

diperhatikan dan lebih diingat. Nah, janji itu adalah, 

1. Ketika genap waktunya, Allah berkenan membangkitkan seorang imam 

besar agung, seperti Yosua. Katakan kepada Yosua bahwa ia hanyalah 

gambaran dari seorang lain yang akan datang, ia hanya bayang-bayang 

yang kabur dari orang itu (ay. 12): Katakanlah kepadanya demi nama 

TUHAN semesta alam, bahwa seorang yang bernama TUNAS akan 

bertunas dari tempatnya, dari Betlehem kota Daud, tempat yang ditetap-

kan bagi kelahirannya. Sekalipun keluarganya berakar di tanah kering, 

namun tunas ini akan tumbuh keluar dari sana, seperti pada musim semi 

ketika mentari bersinar kembali, bunga-bunga pun bersemi dari 
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tunggulnya, setelah sekian lama terkubur di dalamnya tidak terlihat dan 

dipikir orang. Ia akan bertunas dari dirinya sendiri (menurut sebagian 

penafsir) propia virtute – dengan tenaga kehidupannya sendiri, ia akan 

bangkit di dalam kuasa-Nya sendiri. 

2. Sebagaimana Yosua adalah alat yang giat berperan dalam pembangunan 

Bait Suci, demikian juga orang yang bernama TUNAS itu akan 

pembangun ahli, pembangun tunggal yang mendirikan Bait Suci rohani, 

yakni jemaat Injil. Ia akan mendirikan bait Tuhan, bahkan diulangi lagi 

dalam ayat 13, Dialah yang akan mendirikan bait Tuhan. Ia akan tumbuh 

untuk melakukan kebaikan, untuk menjadi alat kemuliaan Allah dan ber-

kat yang besar bagi umat manusia. Perhatikanlah, jemaat Injil adalah bait 

TUHAN, suatu rumah rohani (1Ptr. 2:5), bait Allah yang kudus (Ef. 2:21). 

Di dalam Bait-Nya, Allah menyatakan diri kepada umat-Nya, dan di sana 

pula Ia menerima bakti dan penghormatan dari umat-Nya. Demikian 

pula di dalam jemaat Injil, cahaya wahyu ilahi bersinar lewat firman, dan 

persembahan rohani berupa doa dan pujian dipersembahkan. Nah, 

Kristus bukan hanya pondasi, tetapi juga pendiri Bait ini, oleh Roh dan 

anugerah-Nya. 

3. Kristus akan mendapat keagungan. Keagungan merupakan suatu beban, 

namun tidak terlampau berat bagi Dia yang menopang segala sesuatu. 

Salib adalah kemuliaan-Nya, dan Ia memikul salib itu. Demikian juga 

mahkota adalah kemuliaan yang melebihi segala-galanya, dan Ia 

menyandangnya. Pemerintahan ada di atas bahu-Nya, dan dengan itu Ia 

mendapat keagungan (Yes. 9:6). Padanya akan digantungkan segala ke-

agungan rumah Bapa-Nya (Yes. 22:24, KJV). Kemuliaan itu adalah Dia, 

dan Ia par negotio – sangat mampu menanggungnya. Selama ini, 

kemuliaan jabatan imam dan raja terbagi antara keturunan Harun dan 

keluarga Daud. Namun, sekarang Ia sendiri akan mengemban keduanya. 

Sesungguhnya, yang akan ditanggung dan dipikulnya adalah kemuliaan 

orang Israel. Mereka harus menunggunya, dan dalam penantian itu 

mereka harus berpuas diri dengan ketiadaan keagungan lahiriah yang 

sebelumnya ada pada mereka. Ia akan mendapat keagungan sedemikian 

rupa hingga membuat keagungan Bait Suci yang baru lebih besar 

daripada Bait Suci yang semula. Ia akan meninggikan kemuliaan 

(demikian dapat dibaca juga), kemuliaan Israel yang pernah 

dicampakkan dan dipadamkan, akan dibangkitkan-Nya kembali dari 

dalam debu. 
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4. Ia akan memiliki takhta dan menjabat sebagai imam sekaligus raja di 

atas takhta-Nya. Takhta melambangkan martabat dan kekuasaan, suatu 

kehormatan luhur dengan kekuasaan yang besar dan luas.  

(1) Imam ini akan menjadi raja, dan jabatan sebagai imam tidak akan 

menyusutkan martabat-Nya sebagai raja. Dia akan duduk 

memerintah di atas takhtanya. Sebagai imam besar, Kristus hidup 

untuk mengadakan pengantaraan bagi kita, tetapi Ia 

mengerjakannya sembari duduk di sebelah kanan Allah Bapa, 

sebagai pemegang kuasa. Kita mempunyai Imam Besar yang 

demikian, yang belum pernah dimiliki orang Israel, sebab Ia duduk di 

sebelah kanan takhta Yang Mahabesar di sorga (Ibr. 8:1), yang meng-

anugerahkan nilai tertinggi pada peran perantaraan-Nya. Ia yang 

masuk mewakili kita ke balik tirai ruang mahakudus adalah juga Dia 

yang duduk dan memerintah di sana. Kristus, yang ditetapkan untuk 

mempersembahkan korban bagi kita, juga dilimpahi kuasa untuk 

memberi hukum kepada kita. Ia tidak akan menyelamatkan kita 

kecuali kita bersedia dipimpin oleh-Nya. Allah sudah 

mempersiapkan bagi-Nya takhta di sorga, dan bila kita ingin 

mendapat berkatnya, kita pun harus mempersiapkan bagi-Nya 

takhta dalam hati kita dan dengan senang hati menerima-Nya duduk 

memerintah di atas takhta itu. Kepada Dialah seluruh akal budi kita 

harus tunduk dan taat.  

(2) Raja ini akan menjadi imam juga, seorang imam di atas takhtanya 

(6:13, KJV). Dengan keagungan dan kuasa sebagai raja, ia memiliki 

kelemahlembutan dan kesederhanaan seorang imam, karena imam 

dipilih dari antara manusia, ditetapkan bagi manusia, dan dapat 

mengerti orang-orang yang sesat (Ibr. 5:1-2). Dalam segala tindakan 

pemerintahannya sebagai raja, ia melaksanakan segala maksud anu-

gerah-Nya sebagai imam. Karena itu, hendaklah umat kepunyaan-

Nya jangan memandang takhta-Nya, meskipun itu takhta kemuliaan 

dan takhta penghakiman, dengan rasa gentar dan ngeri, sebab seperti 

suatu pelangi melingkungi takhta itu, demikian pula Ia adalah imam 

di atas takhta. 

5. Permufakatan tentang damai akan ada di antara mereka berdua. Artinya,  

(1) Di antara Yahweh dan sang Tunas, antara Bapa dan Anak. 

Permufakatan tentang damai yang diadakan antara Allah dan 

manusia lewat perantaraan Kristus akan disusun (artinya, akan 

tampak bahwa sudah selesai disusun) oleh sang Hikmat Kekal dalam 
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kovenan penebusan. Bapa dan Anak saling memahami dengan 

sempurna dalam perkara tersebut. Atau, perkataan “di antara 

mereka berdua” lebih tepat berarti,  

(2) Antara imam dan takhtanya, yakni antara jabatan imam dan jabatan 

raja dari Yesus Kristus. Sang Tunas harus bertumbuh untuk 

menjalankan permufakatan tentang damai, damai di bumi, dan untuk 

itu diperlukan damai dengan sorga. Rancangan Allah bagi kita adalah 

rancangan damai sejahtera, dan untuk menggenapkannya, Ia 

meninggikan Anak-Nya, Kristus Yesus, untuk menjadi Raja sekaligus 

Juruselamat. Ia mengaruniakan kepada-Nya takhta, namun dengan 

ketentuan bahwa Ia harus menjadi imam di atas takhtanya. Dengan 

menjalankan dua jabatan itu, yakni sebagai imam dan raja, Ia akan 

melaksanakan usaha besar, yaitu mendamaikan manusia dengan 

Allah dan mendatangkan kebahagiaan manusia dalam Allah. 

Sebagian penafsir beranggapan bahwa ini mengacu pada bentuk 

pemerintahan bangsa Yahudi sebelumnya, di mana raja dan imam, 

dua jabatan yang terpisah, meminta nasihat satu sama lain demi 

terpeliharanya damai dan kemakmuran mereka sebagai umat dan 

negara, seperti yang saat itu dilakukan juga oleh Zerubabel dan Yosua. 

Saya tambahkan juga, mereka dibantu oleh nabi-nabi Allah. 

Demikianlah damai dan kesejahteraan jemaat Injil serta semua orang 

percaya dikerjakan, tetapi bukan oleh dua pribadi yang terpisah, 

melainkan oleh fungsi dua jabatan berbeda yang bergabung dalam 

satu orang, yaitu Kristus yang membayar seluruh perdamaian 

dengan keimaman-Nya serta memelihara dan menjaganya dengan 

kerajaan-Nya, demikian menurut cendekiawan Tuan Pemble. Jabatan 

kenabian-Nya pun berguna bagi kedua jabatan-Nya dalam rancangan 

besar ini. 

6. Orang Yahudi dan bangsa-bangsa lain akan bergabung dalam jemaat 

Injil, dan mereka semua akan dipersatukan dalam Kristus, sang Imam di 

atas takhta-Nya, sebagai pusat kesatuan mereka (ay. 15): Orang-orang 

dari jauh akan datang untuk turut membangun bait Tuhan. Sebagian 

penafsir mengartikannya sebagai orang-orang Yahudi yang saat itu 

berada jauh di Babel, menetap di sana setelah pembuangan, sehingga 

mengecewakan saudara-saudara mereka yang telah kembali dan meng-

inginkan bantuan mereka untuk membangun Bait Suci. Nah, Allah 

menjanjikan bahwa banyak dari antara mereka, bahkan sejumlah bangsa 

lain juga, yang masuk ke agama Yahudi, akan datang dan turut 

membantu pembangunan Rumah Tuhan. Banyak tangan akan 
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meringankan pekerjaan. Raja-raja Persia juga memberi sumbangsih 

dalam pembangunan Bait Suci (Ezr. 6:8) dan perlengkapannya (Ezr. 

7:19-20). Dan juga setelah itu, Herodes Agung dan orang-orang dari 

bangsa asing juga membantu mempercantik serta memperkaya Bait Suci 

itu. Akan tetapi, ayat ini memiliki arti lebih jauh lagi, yakni kepada 

Rumah Tuhan yang akan dibangun oleh sang Tunas. Bangsa-bangsa lain, 

yakni orang-orang yang dari jauh, akan membantu membangunnya, 

sebab dari antara mereka Allah akan membangkitkan para pelayan yang 

akan bekerja bersama Kristus pada bangunan itu. Semua orang dari 

bangsa lain yang bertobat akan menjadi batu-batu yang disusun pada 

bangunan ini sehingga menjadi bait Allah yang kudus (Ef. 2:20-22). 

Ketika Rumah Tuhan harus dibangun, Ia dapat menjemput orang-orang 

yang jauh sekalipun dan mempekerjakan mereka dalam pembangunan-

nya. 

7. Penggenapan hal tersebut akan menjadi bukti nyata kebenaran firman 

Allah: Kamu akan mengetahui bahwa TUHAN semesta alam yang 

mengutus aku kepadamu. Janji tadi, bahwa orang-orang dari jauh akan 

datang dan turut membangun bait Tuhan, menjadi tanda yang diberikan 

kepada mereka. Oleh tanda itu mereka dapat yakin bahwa janji-janji yang 

lain pun akan digenapi pada waktunya. Janji  itu akan digenapi dengan 

segera. Demikianlah terjadi, sebab orang-orang yang semula menjadi 

musuh dan pendakwa mereka kemudian taat pada titah raja lalu menjadi 

penolong mereka, dan dengan cepat mereka mengerjakan apa yang 

diperintahkan bagi kemajuan pembangunan itu, sehingga pekerjaan 

tersebut berlanjut dan rampung (lih. Ezr. 6:13-14). Nah, dengan 

datangnya bantuan tak disangka-sangka dari orang-orang yang jauh 

dalam pembangunan Bait Suci, mereka akan mengetahui bahwa Zakha-

ria, yang sudah mengatakan itu sebelumnya, diutus oleh Tuhan, dan 

karena itu juga perkataannya mengenai sang Tunas pun pasti akan 

terjadi juga. 

8. Janji-janji itu menuntut tanggung jawab ketaatan: “Hal ini akan terjadi, 

yaitu kamu akan mendapat bantuan untuk membangun Bait Suci, apabila 

kamu dengan baik-baik mendengarkan suara TUHAN Allahmu. Kamu 

akan menerima bantuan orang-orang asing dalam pembangunan Rumah 

Allah, jika kamu sendiri bertekad melakukannya dengan sungguh-sung-

guh.” Bantuan pihak lain tidak boleh menjadi alasan bagi kita untuk 

bermalas-malas, sebaliknya harus memacu kita untuk giat bekerja. 

“Kamu akan menerima berkat dan penghiburan dari semua janji ini bila 

kamu sadar akan kewajibanmu.” Mereka harus tahu bahwa janji itu 
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bergantung pada perilaku baik mereka, dan meskipun Allah mereka 

memperlakukan umat-Nya dengan belas kasih, mereka tidak boleh 

mengharapkan belas kasihan-Nya akan ada terus bila tidak hidup seturut 

hukum-Nya. Perhatikanlah, yang dituntut Allah dari kita supaya kita 

layak menerima perkenanan-Nya adalah ketaatan kita pada kehendak-

Nya yang telah Ia nyatakan, dan ketaatan itu haruslah dilakukan dengan 

tekun. Kita tidak dapat mendengarkan suara TUHAN tanpa kepedulian 

dan usaha yang besar. Ketaatan kita juga tidak akan diterima oleh-Nya 

jika kita tidak berusaha keras mengerjakannya. 

III. Ketetapan yang dibuat agar janji ini tetap diingat. Mahkota yang dipakai 

dalam upacara tersebut tidak diberikan kepada Yosua, tetapi harus tetap 

tinggal dalam bait Tuhan (ay. 14), entah disimpan di dalam perbendaharaan 

Bait Suci, atau (menurut tradisi Yahudi) digantung di jendela Bait Tuhan 

untuk dilihat semua orang, in perpetuam rei memoriam – sebagai kenangan 

yang kekal, untuk menjadi bukti turun-temurun akan janji tentang Mesias 

dan tanda simbolis yang dipakai untuk meneguhkan janji itu. Mahkota-

mahkota itu diserahkan kepada mereka yang menyediakan bahan-bahannya 

(sebagian penafsir beranggapan bahwa nama-nama mereka diukirkan pada 

mahkota itu), untuk disimpan sebagai kesaksian bagi khalayak ramai akan 

kemurahan hati mereka dan dorongan semangat bagi yang lain untuk mem-

bawa persembahan ke rumah Allah. Perhatikanlah, bermacam-macam cara 

dipakai untuk menopang iman orang-orang kudus di zaman Perjanjian 

Lama, yang menantikan penghiburan bagi Israel, hingga waktunya, saat yang 

telah ditentukan, tiba. 

 

 

 

 



PASAL  7  

ita telah selesai dengan penglihatan-penglihatan, tetapi belum dengan 

penyingkapan dan pewahyuan dari kitab ini. Sang nabi tidak melihat lagi 

tanda-tanda seperti yang telah dilihatnya, tetapi “firman TUHAN tetap datang 

kepadanya.” Dalam pasal ini kita mendapati,  

I. Sebuah masalah hati nurani yang diajukan kepada sang nabi oleh 

orang-orang tawanan mengenai berpuasa, apakah mereka harus 

melanjutkan puasa dengan khidmat yang telah mereka pelihara selama 

70 tahun penawanan mereka (ay. 1-3).  

II. Jawaban kepada pertanyaan ini, yang diberikan dalam pasal ini dan 

pasal berikutnya. Dan jawaban ini diberikan tidak semua sekaligus, 

melainkan tahap demi tahap, dan kelihatannya, beberapa kali, karena 

di sini ada empat percakapan yang berbeda yang mengacu kepada 

perkara ini, yang masing-masing didahului dengan “datanglah firman 

TUHAN” (ay. 4-8 dan 8:1, 18). Cara penyampaian semua jawaban itu 

sangat bisa dilihat. Dalam pasal ini,  

1. Sang nabi dengan keras menegur mereka karena tidak berpuasa 

dengan semestinya (ay. 4-7).  

2. Ia mendesak mereka untuk mereformasi hidup mereka, sebagai 

cara terbaik untuk berpuasa, dan supaya mereka berhati-hati 

dengan dosa-dosa yang telah membawa hukuman ke atas mereka 

(ay. 8-14). Lalu dalam pasal berikutnya, setelah memeriksa luka, 

sang nabi membalutnya, dan menyembuhkannya, dengan jaminan 

rahmat belas kasih dari Allah, yang telah disediakan-Nya bagi 

mereka. Dan rahmat belas kasihan Allah ini akan mengubah puasa 

mereka menjadi pesta perjamuan.  

K 
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Pertanyaan tentang Berpuasa;  
Kemunafikan Dicela  

(7:1-7) 
1 Pada tahun yang keempat zaman raja Darius datanglah firman TUHAN kepada Zakharia, 
pada tanggal empat bulan kesembilan, yakni bulan Kislew. 2 Adapun penduduk Betel telah 
mengutus Sarezer dan Regem-Melekh serta orang-orangnya untuk melunakkan hati 
TUHAN, 3 untuk menanyakan kepada para imam dari rumah TUHAN semesta alam dan 
kepada nabi, demikian: “Haruskah kami sekalian menangis dan berpantang dalam bulan 
yang kelima seperti yang telah kami lakukan bertahun-tahun lamanya?” 4 Maka datanglah 
firman TUHAN semesta alam kepadaku, bunyinya: 5 “Katakanlah kepada seluruh rakyat 
negeri dan kepada para imam, demikian: Ketika kamu berpuasa dan meratap dalam bulan 
yang kelima dan yang ketujuh selama tujuh puluh tahun ini, adakah kamu sungguh-
sungguh berpuasa untuk Aku?  
6 Dan ketika kamu makan dan ketika kamu minum, bukankah kamu makan dan minum 
untuk dirimu sendiri? 7 Bukankah ini firman yang telah disampaikan TUHAN dengan 
perantaraan para nabi yang dahulu, ketika Yerusalem dengan kota-kota yang di 
sekelilingnya masih didiami orang dan masih sentosa dan Tanah Negeb dan Daerah Bukit 
masih didiami?” 

Khotbah yang jarang ini, yang disampaikan oleh sang nabi, dan yang dicatat 

dalam pasal ini dan pasal berikutnya, terjadi lebih dari dua tahun sesudah yang 

pertama, ketika ia menyampaikan semua penglihatannya. Kita tahu ini dengan 

membandingkan tanggal khotbah ini (ay. 1), pada bulan kesembilan dari tahun 

yang keempat pemerintahan Raja Darius dengan khotbah sebelumnya (1:1), di 

bulan kedelapan dari tahun kedua pemerintahan Darius. Ini bukan berarti 

Zakharia tidak berbuat apa-apa selama dua tahun itu, sebab jelas dikatakan 

bahwa dia dan Hagai terus bernubuat hingga rumah TUHAN selesai pada tahun 

keenam pemerintahan Darius (Ezr. 6:14-15). Selama waktu itu dia terus 

berkhotbah tetapi tidak ditulis dan ditinggalkan tercatat sesudah itu seperti 

khotbah ini. Allah tetap dihormati, pekerjaan-Nya diselesaikan, dan 

kepentingan-Nya dilayani, melalui perkataan lisan dan juga tertulis. Juga dengan 

menanamkan serta menekankan apa yang telah diajarkan, serta dengan 

mengajukan sesuatu yang baru. Nah di sini kita mendapati,  

I. Sebuah masalah diajukan mengenai puasa. Beberapa orang diutus untuk 

bertanya kepada para imam dan para nabi apakah mereka harus terus 

menjalankan puasa tahunan mereka, khususnya di bulan kelima, seperti 

yang telah mereka lakukan. Tidak jelas apakah masalah ini disampaikan oleh 

orang-orang yang masih tinggal di Babel, yang, karena telah dirampas dari 

kesempatan untuk merayakan hari-hari perayaan yang ditetapkan Allah bagi 

mereka, menutupi kekurangan ini dengan menjalani puasa yang diwajibkan 

Allah bagi mereka. Atau oleh orang-orang yang telah kembali, tetapi tinggal 

di daerah pedesaan, seperti yang dipikirkan oleh sebagian orang, karena 
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mereka disebut rakyat negeri (ay. 5). Namun apa pun itu, jawaban yang 

diberikan tidak hanya ditujukan kepada para utusan dari orang-orang 

tawanan itu, tetapi juga kepada seluruh rakyat.  Amatilah, 

1. Siapa yang diutus untuk bertanya, yaitu Sarezer dan Regem-

melekh, orang-orang yang cukup berpangkat, sebab mereka datang serta 

orang-orangnya. Mereka tidak merasa terhina diutus untuk tugas ini, 

sebaliknya mereka merasa terhormat sebagai,  

(1) Para pelayan di rumah Allah, untuk melakukan tugas dan menerima 

perintah. Semakin besar kedudukan orang, semakin kecil ia bahkan 

dari ketetapan terkecil dari Yesus Kristus sekalipun.  

(2) Wakil-wakil umat Allah, untuk mengurus urusan mereka. Orang-

orang yang kaya, yang memiliki lebih banyak waktu luang daripada 

mereka yang bekerja, harus menggunakan waktu mereka di dalam 

pelayanan orang banyak, dan dengan melakukan kebaikan, mereka 

menjadikan diri mereka sungguh-sungguh terpuji. Utusan jemaat-

jemaat adalah kemuliaan bagi Kristus (2Kor. 8:23). 

2. Untuk tugas apakah mereka datang. Mereka diutus mungkin tidak 

dengan emas dan perak (seperti para utusan di pasal 6:10-11), atau, jika 

memang benar, hal itu tidak disinggung. Mereka diutus untuk dua tugas 

besar, yang seharusnya juga membawa kita semua ke rumah Allah, yaitu  

(1) Untuk berdoa kepada Allah memohon belas kasih-Nya. Mereka 

diutus untuk berdoa di hadapan TUHAN, dan, menurut sebagian 

penafsir (sesuai kebiasaan waktu itu), untuk mempersembahkan 

korban, yang bersamanya mereka menaikkan doa-doa mereka. 

Orang-orang Yahudi, di dalam penawanan, berdoa menghadap Bait 

Suci (seperti tampak dalam Daniel 6:10). Tetapi kini Bait Suci sedang 

dibangun kembali, jadi mereka pun mengutus perwakilan untuk ber-

doa di sana, dengan mengingat perkataan Allah bahwa rumah-Nya 

harus disebut rumah doa bagi segala bangsa (Yes. 56:7). Dalam doa 

kita harus mengarahkan diri layaknya sedang berada di hadapan 

TUHAN, harus melihat mata-Nya tertuju kepada kita dan mata kita 

kepada-Nya.  

(2) Untuk bertanya kepada Allah tentang pikiran-Nya. Perhatikanlah, 

Ketika kita memanjatkan permohonan kita kepada Allah, hal itu 

harus disertai dengan kesediaan untuk menerima petunjuk dari Dia. 

Sebab, jika kita memalingkan telinga dari mendengar hukum-Nya, 

kita tidak dapat berharap doa-doa kita akan diterima-Nya. Karena itu 

kita harus rindu untuk tinggal di rumah TUHAN di sepanjang hari-
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hari hidup kita, agar kita dapat berdiam di sana (Mzm. 27:4), 

bertanya kepada TUHAN, tidak hanya, apa yang akan Engkau 

lakukan bagiku?, tetapi juga, TUHAN apa yang Engkau kehendaki 

untuk aku perbuat?  

3. Kepada siapa mereka bertanya tentang masalah mereka. Mereka 

bertanya kepada para imam dari rumah TUHAN semesta alam dan 

kepada nabi. Para imam adalah suara Tuhan untuk masalah-masalah 

yang biasa, sedangkan nabi untuk masalah-masalah yang luar biasa. 

Mereka diberkati dengan keduanya dan berharap salah satunya dapat 

menunjukkan kepada mereka pikiran Allah dalam masalah mereka. 

Perhatikanlah, setelah Allah memberikan bermacam-macam karunia 

kepada manusia, dan semua sarana, maka kita seharusnya menggunakan 

semuanya di mana ada kesempatan. Mereka tidak begitu terikat kepada 

para imam, para pelayan yang sah, sehingga tidak mempercayai para 

nabi, yang dengan karunia-karunia yang diberikan kepada mereka, tentu 

saja layak melayani jemaat. Begitu pula mereka tidak begitu terpikat 

dengan para nabi sehingga meremehkan para imam. Sebaliknya, mereka 

bertanya kepada keduanya, kepada para imam dan para nabi, dan 

dengan berbuat begitu, mereka memberi kemuliaan kepada Allah Israel, 

dan kepada Roh yang satu yang mengerjakan semuanya dalam semua 

orang. Allah dapat berbicara kepada mereka entah melalui urim atau 

melalui para nabi (1Sam. 28:6), dan karenanya mereka tidak akan meng-

abaikan salah satu. Para imam dan para nabi tidak mendengki satu sama 

lain, atau memiliki perbedaan di antara mereka. Maka janganlah umat 

membuat perbedaan di antara mereka, melainkan bersyukur kepada 

Allah karena mereka memiliki keduanya. Para nabi tentu menegur apa 

yang salah pada para imam, tetapi di waktu yang sama juga memberi 

tahu umat bahwa bibir seorang imam seharusnya memelihara pengeta-

huan, dan umat harus mencari pengajaran dari mulutnya, sebab dialah 

utusan TUHAN semesta alam (Mal. 2:7). Perhatikanlah, orang yang ingin 

mengenal pikiran Allah harus bertanya kepada pelayan Allah, dan dalam 

masalah yang pelik mencari nasihat dari mereka yang panggilannya 

adalah meneliti kitab suci. 

4. Masalah yang mereka rindukan dapat terselesaikan (ay. 3): Haruskah 

kami sekalian menangis dan berpantang dalam bulan yang kelima seperti 

yang telah kami lakukan bertahun-tahun lamanya. Amatilah,  

(1) Apa yang telah menjadi kebiasaan mereka di masa lalu, tidak hanya 

selama 70 tahun dalam penawanan, tetapi juga hingga sekarang ini, 
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yaitu 20 tahun sesudah kebebasan diberikan kepada mereka. Mereka 

tetap melakukan puasa yang khidmat untuk merendahkan diri dan 

berdoa, yang mereka jalani secara keagamaan, sesuai dengan kesem-

patan yang ada, secara pribadi, dalam keluarga atau pertemuan-

pertamuan ibadah. Di sini mereka hanya menyebutkan satu saja, 

yaitu puasa pada bulan yang kelima. Tetapi tampaknya, melalui pasal 

8:19, mereka biasanya melakukan empat puasa tahunan, satu di 

dalam bulan keempat (17 Juni), untuk mengingat robohnya tembok 

Yerusalem (Yer. 52:6), satu lagi di bulan kelima (4 Juli), untuk meng-

ingat dibakarnya Bait Suci (Yer. 52:12-13), yang lain lagi di bulan 

ketujuh (3 September), untuk mengingat pembunuhan Gedalya, yang 

melengkapi pembuangan mereka, dan yang terakhir di bulan 

kesepuluh (10 Desember), untuk mengingat permulaan pengepungan 

Yerusalem (2Raj. 25:1). Nah, patut dipuji pada diri mereka untuk 

tetap memelihara semua ibadah puasa tersebut, untuk merendahkan 

diri di bawah semua tindakan penyelenggaraan Allah, yang melalui-

nya Allah memanggil mereka untuk menangis dan berkabung, untuk 

menyesuaikan diri dengan masalah-masalah mereka, dan menyiap-

kan diri bagi pembebasan. Demikian pula hal ini dapat menjadi 

sarana untuk mengajari anak-anak mereka untuk menyiapkan diri 

pada waktunya ketika tangan TUHAN melawan mereka.  

(2) Yang menjadi keraguan mereka sekarang adalah apakah mereka harus 

melanjutkan semua ibadah puasa atau tidak. Mereka bertanya: 

Haruskah kami sekalian menangis? Masalah ini dihadapi banyak 

orang. Atau banyak yang telah mengabaikannya, sehingga mereka 

mempertanyakannya. Jika Allah mendorong mereka untuk 

melanjutkannya, maka mereka akan melakukannya, tidak peduli 

orang lain akan berbuat yang sama atau tidak. Puasa mereka digam-

barkan dengan menangis dan berpantang. Ibadah puasa haruslah 

khidmat, tidak hanya dengan berpantang, memisahkan diri dari 

kenyamanan hidup yang biasa, tetapi juga dengan suatu dukacita 

yang saleh atas dosa, yang diungkapkan di sini dengan menangis. 

“Haruskah aku tetap memelihara hari-hari untuk 

meratap seperti yang telah kulakukan selama bertahun-

tahun?” Dikatakan (ay. 5) selama 70 tahun, dihitung dari hari 

penawanan, seperti sebelumnya (1:12). Pertanyaan mereka 

menyiratkan suatu kesediaan untuk melanjutkannya, jika Allah 

menetapkan demikian, kendati harus mematikan kedagingan.  
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[1] Sesuatu harus dikatakan bagi kelanjutan puasa ini. Berpuasa dan 

berdoa adalah pekerjaan baik pada saat kapan pun, dan berbuat 

kebaikan. Kita selalu memiliki cukup alasan dan kebutuhan 

untuk merendahkan diri di hadapan Allah. Mengabaikan puasa 

bisa menjadi bukti akan keadaan merasa diri aman-aman saja, 

dan orang akan terus berbuat demikian. Padahal orang Yehuda 

saat itu masih berada dalam kesesakan dan di bawah tanda 

kemurkaan Allah. Maka tidaklah bijaksana bagi seseorang untuk 

memutuskan latihan badaniah sementara dia masih rentan akan 

gangguan kesehatan. Namun,  

[2] Ada yang perlu dikatakan mengenai ibadah puasa ini. Allah telah 

mengubah cara penyelenggaraan-Nya terhadap mereka, dan 

kembali kepada mereka dalam belas kasihan. Maka tidakkah 

mereka harus mengubah cara beribadah mereka? Sekarang 

karena mempelai pria telah kembali, mengapakah sahabat-sahabat 

mempelai laki-laki harus berpuasa? Segala sesuatu indah pada 

waktunya. Dan mengenai puasa pada bulan kelima (yang mereka 

tanyakan secara khusus), yang dengan tetap mengingat 

pembakaran Bait Suci, mungkin tampaknya harus digantikan, 

karena Bait Suci sekarang sedang dibangun kembali. Tetapi, 

setelah lama memelihara ibadah puasa ini, mereka tidak mau 

meninggalkannya tanpa nasihat, dan tanpa bertanya serta 

mengetahui pikiran Allah dalam masalah ini. Perhatikanlah, 

suatu cara ibadah yang baik, yang telah kita dapati berguna bagi 

diri sendiri dan orang lain, tidak seharusnya diubah tanpa alasan 

yang baik, dan karenanya perlu dipikirkan matang-matang 

sebelum diubah.  

II. Sebuah jawaban diberikan kepada masalah ini. Meskipun pertanyaan 

mereka cukup masuk akal, namun tampaknya orang-orang yang 

mengajukannya tidak memahaminya, sebab mereka lebih prihatin dengan 

upacara daripada dengan hakikatnya. Mereka tampak menyombongkan diri 

dengan puasa mereka, dan menegur Allah yang Mahakuasa dengannya, 

bahwa Ia tidak segera kembali berbelas kasih terhadap mereka. “Sebab kita 

telah melakukan puasa ini bertahun-tahun lamanya.” Seperti yang diperbuat 

orang-orang dalam Yesaya 58:3, Mengapa kami berpuasa dan Engkau tidak 

memperhatikannya juga? Dan sebagian penafsir beranggapan, 

ketidakpercayaan mereka terhadap janji-janji Allah yang menjadi dasar 

pertanyaan mereka. Sebab, jika mereka sungguh percaya dan menghargai 
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janji-janji Allah, maka mereka tidak perlu ragu lagi dalam meninggalkan 

puasa mereka, sebab alasan untuk berpuasa itu telah berakhir. Dan 

karenanya jawaban pertama yang mereka terima terhadap pertanyaan 

mereka itu adalah suatu teguran yang sangat tajam tentang kemunafikan 

mereka, yang ditujukan, tidak hanya kepada rakyat negeri, tetapi juga 

kepada para imam, yang menegakkan ibadah puasa ini, dan mungkin 

beberapa di antara mereka melakukannya untuk melayani tujuan mereka. 

Kiranya mereka semua memperhatikan bahwa, sementara mereka berpikir 

telah membuat Allah sangat berutang kepada melalui puasa ini, mereka 

salah besar, sebab semua puasa mereka itu tidak berkenan bagi Dia, kecuali 

dilakukan dengan cara dan tujuan yang benar.  

1. Yang mereka lakukan adalah baik, tetapi tidak dengan cara yang benar 

(ay. 5): Kamu berpuasa dan meratap. Mereka tidak dituduh bersalah 

telah mengabaikan kewajiban berpuasa itu. Meskipun tidak 

menyenangkan bagi tubuh, mereka tetap berpuasa. Bukankah korban 

bakaranmu tetap ada di hadapan-Ku? (Mzm. 50:8). Akan tetapi, mereka 

tidak melakukannya dengan benar. Perhatikanlah, orang-orang yang 

datang untuk menanyakan kewajiban ibadah mereka harus pertama-

tama bersedia diberi tahu tentang kesalahan mereka. Dan mereka yang 

kelihatan bersemangat melakukan kewajiban ibadah lahiriah, harus 

memeriksa diri dengan jujur apakah mereka benar-benar 

memperhatikan juga batin mereka.  

(1) Mereka tidak memandang kepada Allah dalam puasa mereka: 

Adakah kamu sungguh-sungguh berpuasa untuk Aku? Allah menuntut 

hati nurani mereka. Hati nurani mereka akan bersaksi melawan 

mereka bahwa mereka tidak bersungguh-sungguh dalam berpuasa, 

apalagi Allah, yang jauh lebih besar daripada hati dan mengenal 

segala sesuatu. Engkau tahu benar bahwa engkau sama sekali tidak 

berpuasa untuk Aku; Adakah kamu sungguh-sungguh berpuasa untuk 

Aku? Ada bangkai dan bentuk lahiriah ibadah, tetapi tidak ada 

kehidupan dan jiwa serta kuasa di dalamnya. Adakah puasamu 

itu untuk Aku? Pertanyaan ini sungguh menekankan pentingnya 

persoalan ini, bukan hanya dalam ibadah puasa, tetapi juga kegiatan-

kegiatan ibadah lainnya, bahwa semuanya itu harus dilakukan untuk 

Allah, hanya untuk Dia, dengan mata yang tertuju kepada firman-Nya 

sebagai aturan kita, dan kepada kemuliaan-Nya sebagai tujuan kita. 

Dan di dalamnya kita berusaha menyenangkan dia dan mendapat 

perkenanan-Nya, berusaha dengan tulus hati agar kita berkenan di 
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mata-Nya. Jika semua hal ini tidak ada dalam setiap puasa, maka 

puasa kita hanya lelucon saja. Berpuasa, tetapi tidak berpuasa 

kepada Allah, sama saja dengan mencemooh dan memanasi hati-Nya, 

sama sekali tidak menyenangkan hati-Nya. Orang yang menjadikan 

puasa sebagai baju bagi dosa, seperti puasa Izebel, atau supaya dipuji 

manusia, seperti orang-orang Farisi, atau supaya merasa rendah hati 

di luar tetapi di sebelah dalam merasa angkuh, seperti Ahab, adakah 

mereka sungguh-sungguh berpuasa untuk Aku? Sungguh-sungguhkah 

ini berpuasa yang dikehendaki Allah?  (Yes. 58:5). Jika ibadah puasa 

kita, kendati sering, lama, dan keras, tetapi tidak berhasil me-

ningkatkan kesalehan kita, mendorong kita untuk berdoa, 

meningkatkan dukacita ilahi, dan mengubah watak pikiran kita dan 

perjalanan hidup kita untuk lebih baik, maka semuanya itu sama 

sekali tidak menjawab maksud puasa, dan Allah tidak akan 

menerimanya sebagai dilakukan bagi-Nya, sungguh-sungguh bagi-

Nya.  

(2) Orang-orang Yeduda itu hanya memandang diri sendiri ketika 

berpuasa, sama ketika mereka makan dan minum (ay. 6): “Ketika 

kamu makan dan ketika kamu minum, di hari-hari lain (bahkan, 

mungkin dalam hari-hari puasamu, ketika melihat ada masalah, 

engkau membebaskan diri untuk makan dan minum), bukankah 

kamu makan dan minum untuk dirimu sendiri?  Tidakkah kamu 

melakukannya seperti yang biasa engkau pikirkan? Lalu 

mengapakah engkau sekarang berpura-pura memiliki suatu 

kerinduan untuk mengenal pikiran Allah? Dalam puasa keagamaan 

dan ucapan syukurmu, matamu tidak lebih tertuju kepada Allah 

daripada kepada puasamu.” Atau lebih tepatnya lagi, puasa mereka 

itu seperti makanan biasa mereka sehari-hari. Mereka tidak lagi 

punya maksud untuk memuliakan Allah dalam berpuasa dan berdoa, 

tidak lebih seperti layaknya makan dan minum sehari-hari. Diri 

sendiri tetap menjadi pusat yang dituju oleh semua tindakan dan 

perbuatan mereka, baik itu yang alami, yang umum, dan yang agama-

wi. Mereka tidak perlu peduli memikirkan apakah harus terus 

berpuasa atau tidak, kecuali mereka menjalaninya dengan benar. 

Perhatikanlah, kita kehilangan tujuan dalam makan dan minum, 

ketika kita makan untuk diri sendiri dan minum untuk diri sendiri. 

Seharusnya kita melakukan semuanya itu untuk kemuliaan 

Allah (1Kor. 10:31), yaitu agar tubuh kita sehat untuk melayani jiwa 

bagi kemuliaan-Nya.  
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2. Hal baik mendasar yang harus mereka lakukan ditinggalkan begitu saja 

(ay. 7): “Bukankah ini firman yang telah disampaikan TUHAN dengan 

perantaraan para nabi yang dahulu? Ya, yang harus engkau lakukan pada 

hari-hari puasamu. Tidaklah cukup untuk  meratap dan berpantang di 

hari-hari puasamu, sebagai tanda dukacita atas hukuman-hukuman yang 

sedang menimpamu. Engkau seharusnya juga menyelidiki Kitab Suci, 

supaya engkau tahu apa yang menjadi dasar pertengkaran Allah dengan 

nenek moyangmu, dan belajar dari kesengsaraan mereka, sehingga 

engkau tidak mengikuti jejak langkah dari kesalahan mereka. Engkau 

bertanya, haruskah kami tetap melakukan apa yang telah kami lakukan 

dalam berpuasa? Tidak, engkau harus melakukan apa yang belum 

engkau lakukan. Engkau harus bertobat dari dosa-dosamu dan merefor-

masi hidupmu. Inilah yang sekarang ini kami serukan untuk kalian 

lakukan. Ini panggilan yang sama yang diserukan nabi-nabi dahulu 

kepada nenek moyangmu.” Supaya mereka lebih tersadar dengan 

kejahatan yang diperbuat dosa kepada mereka, sehingga mau bertobat, 

Allah mengingatkan mereka akan keadaan negeri mereka yang makmur 

di waktu dulu: Yerusalem masih didiami orang dan masih sentosa, tetapi 

sekarang sepi dan dalam keputusasaan. Kota-kota di sekelilingnya, yang 

sekarang tinggal puing-puing, dahulu juga banyak didiami dan damai. 

Negeri juga banyak penduduknya: Tanah Negeb dan Daerah Bukit masih 

didiami, yang dahulu sama sekali tidak dibentengi, namun mereka hidup 

dengan aman, subur dan hidup berkelimpahan. Namun kemudian Allah 

melalui para nabi berseru kepada mereka, dengan segala kesungguhan 

dan mendesak-desak, untuk memperbaiki jalan dan kelakukan mereka, 

supaya jangan sampai kemakmuran mereka segera berakhir. ”Nah,” kata 

sang nabi, “perhatikanlah apa yang terjadi itu, apa yang diminta dari 

nenek moyangmu untuk mencegah hukuman, tidak mereka lakukan. 

Karena itu, permintaan yang sama diminta dari engkau supaya 

hukuman-hukuman itu disingkirkan. Dan, jika engkau tidak melakukan-

nya, semua puasa dan ratapanmu tidak berarti apa-apa.” Perhatikanlah, 

perkataan dari para nabi yang datang kemudian bersesuaian dengan 

perkataan para nabi sebelumnya. Dan, entah umat berada dalam 

kelimpahan atau kekurangan, mereka harus dipanggil untuk 

meninggalkan dosa-dosa mereka dan melakukan kewajiban panggilan 

mereka. Hal ini harus tetap menjadi syair dari setiap lagu.  
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Ketidaktaatan Israel; Akibat Ketidaktaatan  
(7:8-14) 

8 Firman TUHAN datang kepada Zakharia, bunyinya: 9 “Beginilah firman TUHAN semesta 
alam: Laksanakanlah hukum yang benar dan tunjukkanlah kesetiaan dan kasih sayang 
kepada masing-masing! 10 Janganlah menindas janda dan anak yatim, orang asing dan 
orang miskin, dan janganlah merancang kejahatan dalam hatimu terhadap masing-
masing.” 11 Tetapi mereka tidak mau menghiraukan, dilintangkannya bahunya untuk 
melawan dan ditulikannya telinganya supaya jangan mendengar. 12 Mereka membuat hati 
mereka keras seperti batu amril, supaya jangan mendengar pengajaran dan firman yang 
disampaikan TUHAN semesta alam melalui roh-Nya dengan perantaraan para nabi yang 
dahulu. Oleh sebab itu datang murka yang hebat dari pada TUHAN. 13 “Seperti mereka 
tidak mendengarkan pada waktu dipanggil, demikianlah Aku tidak mendengarkan pada 
waktu mereka memanggil, firman TUHAN semesta alam. 14 Oleh sebab itu Aku meniupkan 
mereka seperti angin badai ke antara segala bangsa yang tidak dikenal mereka, dan 
sesudahnya tanah itu menjadi sunyi sepi, sehingga tidak ada yang lalu-lalang di sana; 
demikianlah mereka membuat negeri yang indah itu menjadi tempat yang sunyi sepi.” 

Apa yang dikatakan (ay. 7), bahwa mereka seharusnya mendengarkan firman 

yang telah disampaikan TUHAN dengan perantaraan para nabi yang dahulu, di 

sini dibicarakan dengan lebih rinci, sebagai peringatan kepada para penanya 

munafik ini, yang terus saja berbuat dosa sementara mereka bertanya dengan 

teliti apakah mereka harus melanjutkan puasa mereka. Nabi Zakharia 

sebelumnya sudah mengingatkan mereka dengan ketidaktaatan nenek moyang 

mereka terhadap seruan para nabi dan semua akibatnya (1:4-6), dan sekarang ia 

mengulanginya lagi di sini. Sebab, celaka orang lain seharusnya menjadi 

peringatan bagi kita. Semua hukuman Allah atas Israel zaman dahulu akibat 

dosa-dosa mereka ditulis sebagai peringatan bagi kita orang-orang Kristen 

(1Kor. 10:11), dan peringatan yang sama seharusnya kita pakai dalam melihat 

tindakan-tindakan penyelenggaraan Allah di masa kita sekarang.  

I. Sang nabi di sini mengulangi isi-isi khotbah yang disampaikan oleh para nabi 

terdahulu kepada nenek moyang mereka (ay. 9-10), karena hal-hal yang 

sama dikehendaki juga dari mereka sekarang. “Beginilah firman TUHAN 

semesta alam kepadamu sekarang, seperti firman-Nya dahulu kepada nenek 

moyangmu, bunyinya: Laksanakanlah hukum yang benar.” Kewajiban yang 

dikehendaki dari mereka di sini, demi kelangsungan ketenteraman hidup 

nenek moyang mereka dan demi pemulihan ketenteraman hidup mereka 

juga, bukanlah memelihara puasa dan mempersembahkan korban, 

melainkan tunjukkanlah kesetiaan dan kasih sayang. Inilah kewajiban yang 

mengikat mereka oleh terang dan hukum alam, kendati tidak ada nabi yang 

diutus untuk mengharuskan mereka dengan kewajiban itu. Inilah kewajiban 

yang langsung mendatangkan kesejahteraan dan perdamaian di antara 
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rakyat, dan mereka sendiri yang akan merasakan keuntungannya, bukan 

Allah.  

1. Para pemimpin harus menjalankan keadilan tanpa memihak, sesuai 

dengan aturan hukum dan duduk perkaranya, tanpa memandang 

orang: “Laksanakanlah hukum yang benar, dan jalankan putusannya.”  

2. Masing-masing harus saling peduli, dan tidak hanya tidak menjahati satu 

sama lain, tetapi juga saling berbuat baik sesuai kesanggupan dan 

kuasanya. Mereka harus menunjukkan kesetiaan dan kasih sayang kepada 

masing-masing, seperti yang dikehendaki dari mereka. Kelemahan orang 

lain, dan juga malapetaka mereka, harus dipandang dengan kasih sayang. 

Hanc veniam petimusque damusque vicissim – Kebaikan inilah yang kita 

minta dan lakukan.  

3. Mereka tidak boleh berlaku kejam kepada orang lain untuk mencari 

keuntungan, kepada mereka yang tidak sanggup menolong diri sendiri. 

Mereka tidak boleh menindas janda dan anak yatim, orang asing dan 

orang miskin (ay. 10), baik dalam urusan dagang maupun secara hukum. 

Yang sudah jatuh karena lemah, jangan dibuat tertimpa tangga pula. 

Jangan sangkali hak orang lain, tetapi pulihkan hak mereka. Tidak hanya 

untuk menghindari murka, tetapi juga demi hati nurani, penuhilah hak 

orang yang tidak berdaya untuk memaksanya dari kita. Atau, apa yang 

harus diperbuat bagi semua orang ini, harus dilakukan terhadap janda 

dan yatim piatu. Bahkan, bila kita tidak melegakan dan menolong me-

reka sebagaimana semestinya, maka ini sama saja dengan menindas 

mereka.  

4. Mereka tidak hanya tidak boleh berbuat salah kepada siapa pun, tetapi 

juga tidak boleh menginginkan atau merancangkannya: “Janganlah 

merancang kejahatan dalam hatimu terhadap masing-masing. Jangan 

membayangkannya. Jangan menginginkannya. Bahkan jangan 

mengkhayalkannya.” Hukum Allah memberi batasan di hati, dan 

melarang melayani, melarang mengizinkan, pikiran yang jahat, dengki, 

dan tidak benar. Ulangan 15:9, Jangan timbul di dalam hatimu pikiran 

dursila terhadap saudara-saudaramu. 

II. Ia menggambarkan kesengajaan dan ketidaktaatan nenek moyang mereka, 

yang bersikeras dalam segala cara kejahatan dan ketidakadilan, kendati 

berbagai teguran dan peringatan sering diberikan kepada mereka demi 

nama Allah. Berbagai ungkapan tentang perilaku mereka ini dinyatakan di 

sini (ay. 11-12), menggambarkan kebebalan dari pikiran fana mereka itu, 

yang merupakan perseteruan terhadap Allah, karena tidak takluk kepada 
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hukum Allah. Mereka itu keras kepala dan degil dan bersikeras dalam 

pelanggaran mereka terhadap hukum Allah, karena roh mereka sepenuhnya 

melawan hukum-Nya.  

1. Mereka tidak mau datang untuk mendengarkan para nabi, melainkan 

menjauh sedapat-dapatnya. Atau, jika mereka tidak dapat menghindar 

dari mendengar apa yang dikatakan para nabi, mereka menetapkan hati 

untuk tidak mau memperhatikannya: Mereka tidak mau 

menghiraukan, dan berpaling ke arah lain seakan-akan mereka tidak 

diajak bicara.  

2. Seandainya pun mereka mendengarkan apa yang dikatakan kepada 

mereka, dan tampak mula-mula mengikutinya, namun mereka segera 

menyimpang ketika perkataan itu hendak menyentuh hati mereka, dan, 

seperti seekor lembu yang tidak biasa dengan kuk, mereka melintangkan 

bahu, dan tidak mau menyerah kepada kuk yang enak dan beban yang 

ringan dari perintah Allah. Mereka menarik bahu (demikian istilah yang 

dipakai). Mereka seperti memberikan bahu kepada pekerjaan, namun 

sekarang mereka menariknya kembali, seperti di dalam Yeremia 34:10-

11. Mereka seperti panah yang menipu, seperti anak pertama yang 

berkata, Baik, Bapa, tetapi ia tidak pergi.  

3. Mereka memenuhi pikiran sendiri dengan prasangka buruk terhadap 

firman Allah, dan memiliki keberatan tertentu atau siap membentengi 

diri melawan setiap khotbah yang mereka dengarkan. Mereka menulikan 

telinga supaya jangan mendengar, seperti ular tedung tuli (Mzm. 58:5). 

Demikianlah, tidak ada orang yang sedemikian tuli seperti mereka yang 

tidak mau mendengarkan, yang membuat telinga mereka berat untuk 

mendengar.  

4. Mereka membulatkan hati, bahwa tidak ada yang dikatakan kepada 

mereka yang akan dapat menanamkan pengaruh mendalam kepada 

mereka: Mereka membuat hati mereka keras seperti batu amril, seperti 

batu berlian, batu yang paling keras untuk diukir, atau seperti 

sebuah batu api, yang tidak dapat dipotong oleh tukang besi untuk 

dibentuk seperti batu-batu lain yang diambil dari tambang. Tidak ada 

yang begitu keras, begitu sukar ditempa, begitu kaku, seperti hati orang-

orang berdosa yang berprasangka buruk. Dan orang-orang yang hatinya 

keras akan tahu rasa. Mereka sendiri yang mengeraskan hati, sehingga 

adil saja bagi Allah untuk menyerahkan mereka kepada hati mereka 

yang terus gelisah, bebal dan tidak mau bertobat. Orang-orang berdosa 

yang bebal ini mengeraskan hati dengan sengaja supaya tidak 

mendengar apa yang dikatakan Allah kepada mereka melalui firman 
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yang tertulis, melalui hukum Musa, dan melalui perkataan para nabi yang 

disampaikan kepada mereka. Mereka memiliki Musa dan nabi-nabi, 

tetapi mereka sudah bulat hati tidak mau mendengarkan, atau mau 

dibujuk kendati seseorang diutus dari dunia orang mati. Perkataan nabi-

nabi tidak mereka hargai, kendati mereka adalah utusan dari TUHAN 

semesta alam dan disuruhkan kepada mereka, kendati Ia mengutus 

mereka langsung melalui Roh-Nya di dalam nabi-nabi. Maka dengan 

meremehkan nabi-nabi mereka telah menghina Allah sendiri dan 

melawan Roh Kudus. Perhatikanlah, alasan mengapa seseorang tidak 

baik adalah karena ia memang tidak mau menjadi baik. Mereka tidak 

mau mempertimbangkannya, tidak mau taat. Oleh karena itu,  jikalau 

engkau mencemooh, engkau sendirilah orang yang akan menanggungnya. 

III. Nabi menunjukkan akibat mematikan dari kejahatan nenek moyang mereka: 

Oleh sebab itu datang murka yang hebat dari pada TUHAN. Allah sangat 

murka dengan mereka, dan itu memang adil. Ia tidak meminta apa-apa dari 

mereka kecuali yang masuk akal dan berguna bagi mereka. Namun mereka 

menolak dan dengan cara yang sungguh kurang ajar pula. Siapakah tuan 

yang dapat tahan dilecehkan oleh hambanya sendiri? Permusuhan yang 

keras kepala terhadap hukum Tuhan dan para nabi seperti ini ditunjukkan 

juga oleh orang Yahudi terhadap Injil, dan permusuhan seperti inilah yang 

membawa murka yang hebat ke atas generasi terakhir jemaat Yahudi (1Tes. 

2:16). Dosa-dosa besar terhadap TUHAN semesta alam, yang kekuasaan-Nya 

tidak tertandingi, membawa murka yang hebat dari pada TUHAN, yang 

kuasa-Nya tidak dapat ditahan. Dan dampaknya adalah,  

1. Mereka menulikan telinga terhadap firman Allah, begitu pula Allah 

menulikan telinga kepada doa-doa mereka (ay. 13). Ketika Ia berseru 

kepada mereka untuk meninggalkan dosa saat mereka hidup dalam 

kelimpahan, mereka tidak mau mendengarkan, melainkan tetap bertahan 

di dalam pelanggaran mereka. Demikian pula mereka berseru kepada Dia 

di hari kesengsaraan mereka supaya segala hukuman-Nya disingkirkan, 

tetapi Ia tidak mau mendengarkan, melainkan memperpanjang 

malapetaka mereka. Orang-orang yang menentang Allah, di puncak 

kesombongan mereka, ketika rasa sakit menimpa, barulah berseru 

kepada Dia. Ya TUHAN, dalam kesesakan mereka mencari Engkau. Namun 

Allah telah mengatakannya, dan akan mengingatnya, Siapa memalingkan 

telinganya untuk tidak mendengarkan hukum, juga doanya adalah keke-

jian (Ams. 28:9; 1:24, dst.). Kesalahan, yang disimpan dalam hati, tentu 

akan menghambat keberhasilan doa (Mzm. 66:18).  
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2. Mereka melarikan diri dari kewajiban dan persekutuan dengan Allah, 

tidak bersemangat dan mengembara dalam hati mereka, maka Allah 

mencerai-beraikan serta melempar mereka seperti sekam di hadapan 

angin puyuh: Ia meniupkan mereka seperti angin badai ke antara segala 

bangsa yang tidak dikenal mereka, dan karenanya mereka tidak dapat 

mengharapkan untuk menerima kebaikan dari bangsa-bangsa itu (ay. 

14).  

3. Mereka telah melanggar semua hukum negeri mereka, dan karena itu 

Allah mengambil semua kemuliaannya: Tanah itu menjadi sunyi sepi, 

sehingga tidak ada yang lalu-lalang di sana. Seluruh negeri yang semula 

merupakan kerajaan dari dua suku, sesudah perserakan sisa-sisa orang 

Yahudi, menyusul pembunuhan Gedalya, ditinggalkan kosong 

sepenuhnya. Tidak ada manusia, laki-laki, perempuan, dan anak-anak, di 

dalamnya, sampai orang-orang Yahudi kembali pada akhir 70 tahun 

penawanan. Bahkan kelihatannya, jalan-jalan yang terbentang di 

sepanjang negeri itu pun ditinggalkan orang, karena tidak ada yang lalu 

lalang. Tetapi jalan-jalan yang sunyi sepi ini menyiratkan adanya belas 

kasihan, karena  meskipun mereka diusir, namun jalan-jalan dibiarkan 

tetap kosong untuk mereka kembali. Namun, tetap saja keadaan saat itu 

membuat hukuman tampak jauh lebih suram, sebab betapa mengerikan 

sebuah padang gurun yang telah lama tidak didiami! Dan mereka patut 

merasa menyesal dan menyalahkan diri sendiri. Semuanya itu oleh 

karena kejahatan mereka sendiri yang membuat negeri yang 

menyenangkan menjadi sunyi. Itu bukanlah karena perbuatan orang-

orang Kasdim. Tidak. Mereka sendirilah yang menyebabkannya. 

Kesunyian suatu negeri adalah karena kejahatan penduduknya (Mzm. 

107:34). Hal ini akibat ketidaktaatan mereka yang disengaja terhadap 

hukum Allah. Akan tetapi, meskipun generasi sekarang ini melihat be-

tapa dosa telah menyebabkan negeri mereka yang dahulu me-

nyenangkan itu menjadi sunyi sepi, namun tetap saja mereka tidak 

menjadikannya sebagai peringatan. 

 

 

 



PASAL  8  

ugas para hamba Tuhan adalah membagi-bagi firman kebenaran dengan 

tepat dan memberikan setiap orang bagiannya. Di sini sang nabi juga 

diperintahkan untuk melakukannya, melalui jawaban selanjutnya yang 

diberikannya perihal perkara nurani berkaitan dengan kelanjutan puasa 

bersama. Di dalam pasal sebelumnya, jawabannya adalah melalui teguran 

kepada orang-orang yang tidak taat dan tidak mau mematuhi kebenaran. Tetapi 

di dalam pasal ini ia diperintahkan untuk mengubah nada suaranya, dan 

berbicara dengan maksud menguatkan hati kepada orang-orang yang rela hati 

dan taat. Di sini terdapat dua perkataan dari TUHAN semesta alam, dan 

keduanya merupakan kata-kata indah serta menghibur. Di bagian awal pesan-

pesan ini (ay. 1), Allah berjanji bahwa Yerusalem akan dipulihkan, direformasi, 

dan dilengkapi lagi (ay. 2-8), agar negeri itu menjadi kaya, semua urusan bangsa 

berhasil dengan baik, nama baik mereka dipulihkan kembali, dan keadaan 

mereka dalam segala hal merupakan kebalikan dari apa yang sudah berlangsung 

bertahun-tahun sebelum itu (ay. 9-15). Setelah itu sang nabi mendesak mereka 

untuk memperbaiki apa yang salah di antara mereka, supaya mereka siap 

menerima semua perkenanan yang memang telah dirancang bagi mereka ini (ay. 

16-17). Di bagian akhir pesan-pesan ini (ay. 18) Allah berjanji bahwa puasa 

mereka akan digantikan dengan kembalinya kasih setia (ay. 19), dan oleh sebab 

itu mereka akan dilengkapi, diperkaya, dan dikuatkan kembali melalui penam-

bahan orang asing kepada mereka (ay. 20-23). 

Pengharapan yang Menguatkan Hati  
(8:1-8) 

1 Datanglah firman TUHAN semesta alam, bunyinya: 2 “Beginilah firman TUHAN semesta 
alam: Aku berusaha untuk Sion dengan kegiatan yang besar dan dengan kehangatan 
amarah yang besar. 3 Beginilah firman TUHAN: Aku akan kembali ke Sion dan akan diam 
di tengah-tengah Yerusalem. Yerusalem akan disebut Kota Setia, dan gunung TUHAN 
semesta alam akan disebut Gunung Kudus. 4 Beginilah firman TUHAN semesta alam: Akan 

T 
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ada lagi kakek-kakek dan nenek-nenek duduk di jalan-jalan Yerusalem, masing-masing 
memegang tongkat karena lanjut usianya. 5 Dan jalan-jalan kota itu akan penuh dengan 
anak laki-laki dan anak perempuan yang bermain-main di situ. 6 Beginilah firman TUHAN 
semesta alam: Kalau pada waktu itu sisa-sisa bangsa ini menganggap hal itu ajaib, apakah 
Aku akan menganggapnya ajaib? demikianlah firman TUHAN semesta alam. 7 Beginilah 
firman TUHAN semesta alam: Sesungguhnya, Aku menyelamatkan umat-Ku dari tempat 
terbitnya matahari sampai kepada tempat terbenamnya, 8 dan Aku akan membawa 
mereka pulang, supaya mereka diam di tengah-tengah Yerusalem. Maka mereka akan 
menjadi umat-Ku dan Aku akan menjadi Allah mereka dalam kesetiaan dan kebenaran.”  

Di dalam pembicaraan-pembicaraannya sebelum ini, sang nabi membuat para 

pendengarnya merasa sangat bersalah dan di bawah murka mendalam. Ia 

membuat mereka tersentuh oleh kehancuran negeri mereka yang dahulu 

menyenangkan, akibat ketidaktaatan nenek moyang mereka. Namun, karena ia 

berencana membawa mereka kepada pertobatan, bukan supaya mereka 

berputus asa, maka di sini ia memaparkan hal-hal besar yang disediakan Allah 

bagi mereka. Dengan demikian ia membesarkan hati mereka untuk berharap 

bahwa perkara nurani mereka tidak lama lagi akan segera berakhir sendiri dan 

bahwa penyelenggaraan Allah akan dengan nyaring memanggil mereka untuk 

mengalami kegirangan dan sukacita, sama seperti ketika Ia dengan nyaring 

memanggil mereka untuk berpuasa dan meratap-ratap. Di dalam perikop ini 

dijanjikan, 

I.  Bahwa Allah akan tampil bagi Yerusalem, menyertai, dan membela 

perkaranya. 

1. Ia akan menuntut balas atas musuh-musuh Sion (ay. 2): Aku berusaha 

untuk Sion dengan kegiatan yang besar, atau terhadap Sion. Artinya, 

“Belakangan ini Aku sangat mengkhawatirkan kehormatan dan 

kepentingannya dengan kegiatan yang besar. Murka besar yang tadinya 

ditujukan terhadapnya (7:12) sekarang berbalik kepada para musuhnya. 

Sekarang Aku berusaha untuk Sion dengan kegiatan yang besar dan 

dengan kehangatan amarah yang besar, dan Aku tidak tahan lagi meli-

hatnya diperlakukan dengan keji dalam penderitaannya, lebih dari Aku 

tidak tahan diperlakukan dengan keji oleh semua tindakannya yang 

menjengkelkan.” Ia telah mengatakan hal ini sebelumnya (1:14-15), yaitu 

bahwa mereka boleh menantikan kekuatan murka-Nya yang ditujukan 

kepada musuh-musuh mereka, sama besarnya seperti ketika mereka me-

rasakannya. Dosa-dosa Sion merupakan musuh-musuh terbesarnya dan 

telah mendatangkan paling banyak celaka kepadanya. Oleh sebab itu, 

Allah dalam usaha-Nya mendatangkan kehormatan dan penghiburan 

baginya, akan menghapuskan dosanya, dan kemudian, kerugian apa pun 
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yang telah didatangkan musuh-musuh lain kepadanya, akan menjadi 

tanggungan musuh-musuh mereka itu sendiri. 

2. Allah akan menempati istana-istana Sion (ay. 3): “Aku akan kembali ke 

Sion sesudah begitu lama aku seakan berdiri di kejauhan, dan akan diam 

di tengah-tengah Yerusalem kembali seperti dahulu.” Hal ini menjamin 

mereka perihal tanda-tanda kehadiran-Nya melalui ketetapan-

ketetapan-Nya dan juga contoh-contoh perkenanan-Nya melalui semua 

pemeliharaan-Nya. 

II.  Bahwa akan terjadi reformasi luar biasa di Yerusalem, dan oleh kuasa 

reformasi itu agama akan berjaya dan berkembang pesat di sana. 

“Yerusalem, yang telah berkhianat terhadap Allah maupun manusia, akan 

menjadi begitu terkenal karena kesetiaan dan kejujurannya, hingga akan 

disebut dan dikenal dengan nama Kota Setia. Penduduknya akan disebut 

anak-anak yang tidak akan berlaku curang. Kota yang dahulu setia sekarang 

sudah menjadi sundal (Yes. 1:21), namun sekarang akan menjadi Kota Setia 

kembali. Ia akan setia kepada Allah Israel dan menyembah Dia semata.” Hal 

ini telah digenapi. Sebab, sesudah pembuangan, meskipun masih banyak 

kesalahan dalam diri mereka, namun orang Yahudi tidak pernah bersalah 

lagi dalam melakukan penyembahan berhala. Yerusalem akan disebut 

gunung TUHAN semesta alam, mengakui Dia dan diakui oleh Dia. Ia menjadi 

gunung kudus, bersih dari berhala dan dikuduskan bagi Allah, dan tidak 

seperti dahulu disebut bukit Kebusukan (2Raj. 23:13). Perhatikanlah, kota 

Allah sudah seharusnya merupakan Kota Setia dan gunung TUHAN semesta 

alam yang akan disebut Gunung Kudus. Orang-orang yang mengaku 

beragama dan menjalin hubungan dengan Allah harus belajar menghiasi 

pengakuan iman mereka dengan perilaku-perilaku kesalehan dan kejujuran. 

III. Bahwa di Yerusalem akan terjadi pertambahan penduduk yang sangat 

banyak, termasuk semua ciri-ciri serta tanda-tanda aman tenteram. Sesudah 

menjadi Kota Setia dan Gunung Kudus, kota ini pun penuh damai sejahtera 

dan makmur. Segala sesuatu di dalamnya tampak cerah dan menyenangkan. 

1. Orang dapat memandang dengan senang kepada angkatan yang turun dari 

pentas kehidupan, dan melihat mereka mengundurkan diri baik-baik 

dengan cara alami yang wajar, dan bukan terusir karena perang, 

kelaparan, atau penyakit sampar. Di ayat 4 dibaca di jalan-jalan 

Yerusalem, yang dahulu penuh mayat orang-orang yang terbunuh, atau 

yang ditinggalkan dan dibiarkan sunyi sepi, sekarang akan ada lagi 

kakek-kakek dan nenek-nenek yang tidak tertumpas oleh kematian 
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sebelum waktunya. Baik karena mereka tidak mampu mengendalikan 

diri maupun karena balas dendam Allah, melainkan karena sudah 

menjalani hidup mereka sampai takaran penuh. Mereka tidak akan 

merasakan penyakit tetapi penurunan kesehatan secara alami, dan pergi 

ke kubur dengan usia penuh, bagaikan berkas gandum dibawa masuk 

pada waktunya. Masing-masing memegang tongkat karena lanjut usianya 

untuk menopang tubuhnya, seperti Yakub, yang menyembah sambil 

bersandar pada kepala tongkatnya (Ibr. 11:21). Usia lanjut 

membutuhkan topangan, dan tidak perlu malu menggunakannya. 

Sebaliknya, usia lanjut justru harus dilengkapi dengan anugerah ilahi, 

yang akan menjadi kekuatan bagi hati dan topangan yang lebih baik 

dibanding tongkat di tangan. Perhatikanlah, sama seperti kepala beruban 

merupakan mahkota pemiliknya, demikian juga halnya bagi tempat 

tinggal mereka. Sungguh indah bila melihat kota dengan banyak orang 

lanjut usia di dalamnya. Ini merupakan tanda, tidak saja akan sehatnya 

udara, tetapi juga akan berjayanya kebajikan dan tenggelam serta 

tersingkirnya banyak kejahatan yang memutuskan bulan-bulan hidup 

manusia. Itu merupakan tanda bahwa tidak saja iklimnya nyaman, tetapi 

juga orang-orangnya. 

2. Orang dapat memandang dengan senang kepada angkatan yang sedang 

bangun dari tidur di kamar mereka (ay. 5): jalan-jalan kota itu akan 

penuh dengan anak laki-laki dan anak perempuan yang bermain-main di 

situ. Hal ini menyiratkan,  

(1) Bahwa mereka akan diberkati dengan banyak anak. Anggota 

keluarga mereka akan bertambah dan berlipat ganda, serta mengisi 

kembali kota itu, yang merupakan hasil awal berkat ilahi (Kej. 1:28). 

Berbahagialah manusia, berbahagialah bangsa, yang tabung 

panahnya penuh dengan anak-anak panah ini! Akan ada anak-anak 

laki-laki dan anak perempuan, dan melalui mereka inilah kelak akan 

bersatu keluarga-keluarga, dan angkatan baru pun terbit. 

(2) Bahwa anak-anak mereka akan sehat, kuat, dan bersemangat. Anak-

anak laki-laki dan perempuan mereka tidak akan terbaring sakit di 

tempat tidur, atau duduk merana di sudut, melainkan (yang 

merupakan pemandangan indah bagi para orangtua) akan riang 

gembira, dan bermain-main di jalanan. Ini merupakan masa 

menyenangkan mereka yang penuh dengan bermain-main. Janganlah 

kita merasa iri kepada mereka. Bermain-main akan mendatangkan 

banyak kebaikan bagi mereka dan bukannya kerugian. Mereka akan 

sadar juga, sebelum tiba hari-hari yang malang dan mendekat tahun-
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tahun ketika mereka berkata: Tak ada kesenangan bagiku di 

dalamnya. Saat itu mereka akan mempertimbangkan untuk tidak 

menghabiskan seluruh waktu mereka dengan bermain, tetapi 

mengingat Pencipta mereka. 

(3) Bahwa mereka akan berkelimpahan, cukup makanan bagi semua 

orang. Di tengah kelaparan biasanya kita mendapati jatuh pingsan 

kanak-kanak dan bayi di lapangan-lapangan kota (Rat. 2:11-12). 

Tetapi, jika mereka bermain-main di jalanan, ini merupakan 

pertanda bagus bahwa mereka tidak kekurangan suatu apa pun. 

(4) Bahwa mereka tidak akan ditakutkan lagi dengan tanda-tanda 

peringatan perang, tetapi menikmati keamanan sempurna. Tidak 

akan ada penyerbu masuk, atau pembelot keluar, dan tidak ada 

jeritan di lapangan-lapangan (Mzm. 144:14). Sebab ketika ada yang 

bermain di jalanan, itu merupakan tanda bahwa di situ tidak ada 

banyak rasa khawatir ataupun takut. Pernah ada masanya musuh m-

enguntit setiap langkah mereka dengan begitu dekat hingga mereka 

tidak dapat pergi ke jalanan (Rat. 4:18). Tetapi sekarang mereka 

akan bermain-main di jalanan dan tidak takut kepada kejahatan. 

(5) Bahwa di antara mereka akan terjalin kasih dan damai sejahtera. 

Anak-anak laki-laki maupun perempuan itu tidak akan bertengkar di 

jalanan, seperti yang terkadang terjadi kota-kota yang terpecah-

pecah ke dalam kelompok-kelompok sehingga membuat anak-anak 

ikut terseret dalam sikap saling benci para orangtua. Namun 

sekarang hal ini tidak akan terjadi, karena anak-anak akan berperi-

laku polos dan saling sayang ketika bermain-main di jalan-jalan kota. 

Mereka tidak saling menyerang tetapi asyik bermain satu sama lain. 

(6) Bahwa semua kegiatan waktu luang dan hiburan tidak akan 

mendatangkan celaka serta tidak mengganggu. Baik anak-anak laki-

laki maupun perempuan hanya akan bermain sesuai yang mereka 

mau dilihat orang di jalan-jalan kota. Bukan permainan yang mencari 

sudut-sudut gelap, menipu, atau ceroboh, sebab kota ini adalah 

gunung TUHAN semesta alam, Gunung Kudus. Mereka akan melaku-

kan hiburan yang tulus dan sederhana, yang membuat mereka tidak 

mempunyai alasan untuk merasa malu karenanya. 

(7) Bahwa kegiatan hiburan masa muda akan dibatasi hanya pada 

kanak-kanak dan orang muda. Sungguh menyenangkan bila 

memandang anak laki-laki dan anak perempuan yang bermain-main 

di jalan-jalan kota. Tetapi, sungguh tidak nyaman bila melihat laki-

laki dan perempuan dewasa bermain di situ, karena mereka 
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seharusnya mengisi waktu dengan bekerja. Tidak masalah bagi anak-

anak untuk duduk-duduk di pasar, sambil bergurau (Mat. 11:16-17), 

tetapi sungguh tidak pantas apabila lelaki dewasa yang sebenarnya 

mampu bekerja di kebun anggur, hanya duduk menganggur di pasar 

(Mat. 20:3). 

IV. Bahwa orang-orang Yahudi yang tercerai-berai akan disatukan kembali dari 

semua daerah tempat mereka terserak (ay. 7): “Aku menyelamatkan umat-Ku 

dari tempat terbitnya matahari sampai kepada tempat terbenamnya. Aku 

akan menyelamatkan mereka dari keadaan terhilang, atau kehilangan jati 

diri, di Babel, atau di Mesir, atau negeri lain ke mana pun mereka terusir.” 

Mereka juga tidak akan ditawan oleh bangsa-bangsa di antara siapa mereka 

tinggal, ataupun melebur dengan mereka. Sebaliknya, Aku akan 

menyelamatkan mereka, memisahkan mereka, dan membawa mereka 

kembali ke negeri mereka sendiri lagi. Melalui kemakmuran negeri mereka, 

Aku akan mengajak mereka kembali, dan pada saat yang sama 

mencondongkan hati mereka untuk kembali. Maka mereka akan diam di 

tengah-tengah Yerusalem. Mereka akan memilih untuk tinggal di sana, karena 

itulah Kota Suci, meskipun berdasarkan banyak alasan, lebih memenuhi 

syarat untuk tinggal di daerah pedesaan. Oleh sebab itu kita mendapati (Neh. 

11:2) bahwa orang-orang memuji setiap orang yang rela menetap di 

Yerusalem. 

V. Bahwa Allah akan memperbaharui kovenan-Nya dengan mereka, setia 

kepada mereka, dan membuat mereka juga setia kepada-Nya: Maka mereka 

akan menjadi umat-Ku dan Aku akan menjadi Allah mereka. Itulah dasar dan 

mahkota semua janji ini, termasuk semua kebahagiaan. Mereka akan 

menaati hukum-hukum Allah, dan Allah akan menjamin serta memajukan 

semua kepentingan mereka. Kovenan ini akan dibuat, bahkan dibuat baru 

dalam kesetiaan dan kebenaran. Beberapa penafsir berpendapat bahwa 

kesetiaan menunjukkan bagian Allah dalam kovenan itu (Ia akan menjadi 

Allah mereka dalam kesetiaan, dan Ia akan menggenapi semua janji 

perkenanan-Nya kepada mereka). Sedangkan kebenaran menunjukkan 

bagian manusia dalam kovenan itu, yaitu mereka akan menjadi umat-Nya 

dalam kebenaran. Mereka akan menjadi umat yang benar dan berlimpah 

dalam buah kebenaran. Mereka tidak akan seperti yang dahulu mereka 

lakukan, berkhianat dan bertindak tidak adil terhadap Allah (Hos. 2:19-20). 

Allah tidak akan pernah meninggalkan atau mengabaikan mereka dalam 

belas kasih-Nya, seperti yang telah dijanjikan-Nya kepada mereka. Mereka 
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pun tidak akan pernah meninggalkan atau mengabaikan Dia dalam 

kewajiban, seperti yang telah mereka janjikan kepada-Nya. Janji-janji ini 

digenapi di tengah kejayaan jemaat Yahudi selama beberapa abad, pada 

masa sejak pembuangan dan masa Kristus. Dan semua janji ini akan digenapi 

lebih lanjut dan penuh dalam jemaat Injil, yaitu Yerusalem sorgawi, yang dari 

atas, merdeka, dan merupakan ibu kita. Namun demikian, penggenapan 

sepenuhnya dari semua janji itu akan terjadi kelak di dunia akan datang. 

Semua janji-janji mulai ini disahkan di sini, dan keraguan umat Allah 

dihapus dengan pertanyaan ini (ay. 6): “Kalau pada waktu itu sisa-sisa 

bangsa ini menganggap hal itu ajaib, apakah Aku akan menganggapnya 

ajaib? Apabila kauanggap mustahil bahwa Yerusalem akan pernah dapat 

diperbaiki dan dilengkapi lagi seperti itu, apakah itu lalu berarti bahwa hal 

tersebut mustahil bagi Allah?” Sisa-sisa bangsa ini (dan umat Allah di dunia 

ini hanyalah sisa belaka), cuma sedikit dan lemah, terutama pada waktu itu, 

waktu yang sukar, masa yang suram dan gelap. Mengingat betapa sulitnya 

masa itu, sangatlah mustahil, dan tidak mungkin secara akhlak, bahwa 

mereka akan pernah bisa sebaik yang disebutkan sang nabi. Bagaimana 

mungkin hal-hal ini bisa terjadi? Bagaimana mungkin tulang-tulang kering 

dapat hidup kembali? Dan karena itu apakah semua hal itu juga tidak mung-

kin bagi Allah? Perhatikanlah, kita akan sangat bersalah terhadap Allah 

maupun diri sendiri apabila kita berpikir bahwa saat kita bingung, maka Ia 

pun demikian, dan bahwa Ia tidak akan mampu mengatasi kesulitan yang 

bagi kita terlihat tidak dapat diatasi. Bagi manusia hal ini tidak mungkin, 

tetapi bagi Allah segala sesuatu mungkin. Pikiran dan jalan-jalan Allah begitu 

jauh melebihi pikiran dan jalan-jalan kita. 

Pengharapan yang Menguatkan Hati 
(8:9-17) 

9 Beginilah firman TUHAN semesta alam: “Kuatkanlah hatimu, hai orang-orang yang 
selama ini telah mendengar firman ini, yang diucapkan para nabi, sejak dasar rumah 
TUHAN semesta alam diletakkan, untuk mendirikan Bait Suci itu. 10 Sebab sebelum waktu 
itu tidak ada rezeki bagi manusia, juga tidak bagi binatang; dan karena musuh tidak ada 
keamanan bagi orang yang keluar dan bagi orang yang masuk, lagipula Aku membuat 
manusia semua bertengkar. 11 Tetapi sekarang, Aku tidak lagi seperti waktu dahulu 
terhadap sisa-sisa bangsa ini, demikianlah firman TUHAN semesta alam, 12 melainkan Aku 
akan menabur damai sejahtera. Maka pohon anggur akan memberi buahnya dan tanah 
akan memberi hasilnya dan langit akan memberi air embunnya. Aku akan memberi 
semuanya itu kepada sisa-sisa bangsa ini sebagai miliknya. 13 Dan kalau dahulu kamu 
telah menjadi kutuk di antara bangsa-bangsa, hai kaum Yehuda dan kaum Israel, maka 
sekarang Aku akan menyelamatkan kamu, sehingga kamu menjadi berkat. Janganlah 
takut, kuatkanlah hatimu!” 14 Sebab beginilah firman TUHAN semesta alam: “Kalau dahulu 
Aku telah bermaksud mendatangkan malapetaka kepada kamu, ketika nenek moyangmu 
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membuat Aku murka, dan Aku tidak menyesal, firman TUHAN semesta alam, 15 maka 
pada waktu ini Aku kembali bermaksud berbuat baik kepada Yerusalem dan kepada 
kaum Yehuda. Janganlah takut!  
16 Inilah hal-hal yang harus kamu lakukan: Berkatalah benar seorang kepada yang lain 
dan laksanakanlah hukum yang benar, yang mendatangkan damai di pintu-pintu 
gerbangmu. 17 Janganlah merancang kejahatan dalam hatimu seorang terhadap yang lain 
dan janganlah mencintai sumpah palsu. Sebab semuanya itu Kubenci, demikianlah firman 
TUHAN.” 

Melalui sang nabi, dalam perikop ini Allah memberikan jaminan lebih lanjut 

perihal kasih setia yang disediakannya bagi Yehuda dan Yerusalem. Di sini 

tercantum kalimat demi kalimat penghiburan bagi mereka, seperti sebelumnya 

dalam menyadarkan mereka. Ayat-ayat ini mengandung dorongan kuat dalam 

menopang mereka yang saat itu sedang mengalami kesukaran-kesukaran. Kita 

dapat mengamati, 

I. Kepada siapa saja dorongan-dorongan ini diberikan, yaitu kepada orang-

orang yang dalam menaati panggilan Allah melalui nabi-nabi-Nya, sungguh-

sungguh bergiat membangun Bait Suci (ay. 9): “Kuatkanlah hatimu, orang-

orang yang sibuk bekerja bagi Allah, hai orang-orang yang selama ini telah 

mendengar firman ini, yang diucapkan para nabi, dan yang tidak berbuat 

tidak taat seperti nenek moyangmu dahulu, yang tidak mau perkataan para 

nabi yang diutus kepada mereka. Engkau boleh merasa terhibur dengan 

janji-janji itu dan akan memperoleh manfaat darinya, karena engkau telah 

menaati segala petunjuk yang diberikan kepadamu sejak dasar rumah 

TUHAN semesta alam diletakkan, ketika engkau diberi tahu, bahwa karena 

sudah memulainya, engkau harus melanjutkan untuk mendirikan Bait Suci 

itu. Allah menyuruhmu supaya melanjutkan pembangunannya, dan engkau 

telah bekerja keras melaksanakannya selama beberapa waktu, demi menaati 

penglihatan sorgawi itu. Sekarang engkaulah yang terhitung sebagai tangan-

tangan yang harus dikuatkan dan hati-hati yang harus dihibur, dengan janji-

janji mulia ini. Bagimulah perkataan penghiburan ini dikirimkan.” 

Perhatikanlah, orang-orang, dan hanya orang-orang itulah, yaitu yang 

dipekerjakan Allah, yang boleh berharap akan dikuatkan hatinya oleh-Nya. 

Orang-orang yang mengangkat tangan mereka untuk membajak kewajiban 

ibadahlah yang akan dikuatkan tangannya dengan janji-janji kasih setia. Dan 

orang yang telah menghindari kesalahan-kesalahan nenek moyang mereka, 

ia tidak saja memutus warisan kutuk itu, tetapi juga mengubahnya menjadi 

berkat. 
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II. Segala tawar hati yang dialami mereka saat itu (ay. 10). Tawar hati mereka 

disebutkan sebagai pemicu datangnya berkat-berkat yang sekarang hendak 

dilimpahkan Allah kepada mereka, supaya membuat mereka tampak 

semakin ajaib demi kemuliaan Allah, dan semakin manis bagi penghiburan 

mereka. Apa yang mereka alami adalah bahwa sudah begitu lama keadaan 

sangat buruk, sedangkan celaka dan kesukaran yang mereka alami sangatlah 

banyak dan berat. 

1. Perniagaan sudah mati. Tidak ada lagi yang bisa dilakukan dan oleh 

sebab itu tidak ada pula yang bisa diperoleh. Sebab sebelum waktu 

pembaharuan itu tidak ada rezeki bagi manusia, juga tidak bagi binatang. 

Hasil-hasil bumi, yang karena sudah cukup lama tidak ditanami dan oleh 

karena itu disangka orang pasti akan lebih subur, sangatlah sedikit dan 

buruk, sehingga petani tidak dapat menyewa buruh untuk menuai 

gandumnya, ataupun kereta lembu untuk membawa pulang tuaiannya, 

sebab ia nyaris tidak dapat dikatakan memiliki apa pun untuk dibawa. 

Para pedagang tidak mempunyai barang untuk diimpor atau diekspor ke 

luar negeri, sehingga mereka tidak perlu mempekerjakan baik manusia 

maupun hewan. Karena itu orang-orang miskin, yang mencari nafkah 

sebagai pekerja, tidak mampu mendapatkan makanan bagi diri sendiri 

maupun keluarga mereka.  

2. Melakukan perjalanan sangatlah berbahaya, sehingga semua perniagaan 

baik melalui laut maupun darat dihentikan. Bahkan lebih dari itu, tidak 

ada orang yang berani pergi ke mana-mana sekalipun untuk 

mengunjungi teman. Karena musuh, tidak ada keamanan bagi orang yang 

keluar dan bagi orang yang masuk. Orang-orang Samaria, Amon, dan 

para tetangga lain yang jahat, menghadang mereka di tengah jalan dalam 

kelompok-kelompok kecil, dan merampas segala sesuatu yang bisa 

mereka temukan. Jalan-jalan penuh dengan perampok, sedangkan baik 

kota maupun pedesaan penuh dengan pencuri yang membongkar rumah-

rumah. Dengan demikian baik orang maupun barang milik mereka tidak 

ada yang aman di dalam rumah maupun di luar rumah. 

3. Bagi mereka, tidak ada yang bisa disebut persahabatan atau hubungan 

baik di antara sesama: Aku membuat manusia semua bertengkar. Di 

dalam perkara ini terjadi banyak dosa, sebab semua peperangan dan 

pertempuran ini berasal dari hawa nafsu manusia, dan bukan Allah yang 

menjadi sumbernya. Tetapi dalam perkara itu pula ada banyak 

kesengsaraan, dan Allah turut campur di dalamnya sebagai penuntut 

balas yang adil atas ketidaktaatan mereka kepada-Nya. Karena mereka 

mengikuti roh jahat untuk melawan Dia, roh yang berlawanan dengan 
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hukum-hukum-Nya, maka Allah mengutus roh jahat kepada mereka 

untuk membuat mereka saling menyerang. Orang-orang yang 

mencampakkan kasih Allah kehilangan penghiburan kasih persaudaraan. 

III. Betapa besar dorongan yang mereka terima sekarang untuk melanjutkan 

pekerjaan baik yang hendak mereka lakukan, dengan pengharapan bahwa 

keadaan mereka akan baik-baik saja: “Seperti ini dan itu kamu telah diusik 

dan dirundung penderitaan, tetapi sekarang Allah akan mengubah jalan-Nya 

terhadapmu (ay. 11). Sekarang setelah kamu kembali melakukan 

kewajibanmu, Allah akan menghiburmu sesuai masa ketika Ia 

mendatangkan penderitaan ke atasmu. Air surut akan kembali mengalir.” 

1. Allah tidak akan melanjutkan perselisihan-Nya dengan mereka. Aku tidak 

lagi seperti waktu dahulu. Perhatikanlah, keadaan kita akan menjadi baik 

atau buruk, sesuai siapa Allah itu bagi kita, karena bagi kita, setiap 

makhluk ciptaan adalah seperti yang dibuat oleh-Nya. Dan, jika kita tidak 

berjalan melawan Allah seperti waktu dahulu, Ia pun tidak akan berjalan 

melawan kita seperti waktu dahulu, karena hanya terhadap angkatan 

yang bengkok sajalah Ia akan bergumul. 

2. Mereka akan memperoleh kelimpahan dalam segala hal yang baik (ay. 

12): Aku akan menabur damai sejahtera, dan benih itu akan sangat 

berlipat ganda. Pohon anggur akan memberi buahnya sehingga membuat 

hati gembira, dan tanah akan memberi hasilnya sehingga menguatkan 

hati. Mereka akan memperoleh segala sesuatu yang mereka inginkan, 

bukan saja demi kebutuhan sehari-hari, tetapi juga untuk perhiasan dan 

penghiburan. Langit akan memberi air embunnya dan tanpa itu bumi 

tidak akan dapat memberikan hasil berlebih. Hal ini merupakan isyarat 

tanpa henti bagi kita tentang kemurahan hati Allah sorgawi terhadap 

manusia di bumi, dan tentang ketergantungan mereka kepada-Nya. 

Telah dikatakan tentang hujan deras, tetapi tidak memberi makanan 

(Ams. 28:3). Namun di sini langit akan memberi air embunnya kepada 

bumi, supaya bumi dapat memberikan benih kepada penabur dan roti ke-

pada orang yang mau makan. Demikianlah Allah akan memberi 

semuanya itu kepada sisa-sisa bangsa ini sebagai miliknya. Mereka 

memang hanyalah sisa bangsa, sisa yang begitu sedikit jumlahnya hingga 

orang nyaris tidak akan memperhatikannya, namun sekarang ketika 

mereka bekerja bagi Allah, Ia akan memastikan agar mereka tidak 

kekurangan suatu apa pun yang sesuai bagi mereka. Hal ini menegaskan 

apa yang telah dikatakan rekan sang nabi tidak lama sebelum itu (Hag. 

2:17, 20): Mulai dari hari ini Aku akan memberi berkat. Perhatikanlah, 
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umat Allah yang melayani-Nya dengan setia, memiliki banyak harta. 

“Semua adalah milikmu, karena kamu adalah milik Kristus.” 

3. Mereka akan memperoleh kembali kehormatan mereka di antara 

bangsa-bangsa tetangga mereka (ay. 13): Dahulu kamu telah menjadi 

kutuk di antara bangsa-bangsa. Setiap orang mengecam dan 

mempersalahkan mereka, berbicara buruk tentang mereka, dan 

mengharapkan celaka bagi mereka, melihat betapa besar aib yang 

mereka alami. Bahkan menurut sebagian penafsir, kata Yahudi kala itu 

dipakai sebagai umpatan ketika orang hendak mengutuk: Semoga Allah 

membuatmu seperti orang Yahudi! “Namun sekarang, Aku akan menyela-

matkan kamu, sehingga kamu menjadi berkat. Pemulihanmu akan dilihat 

orang sebagai suatu kehormatan bagimu, seperti halnya dahulu 

kehancuran dan perserakanmu dilihat orang sebagai celaan bagimu. 

Kamu akan dipuji dan dikagumi sehebat seperti dahulu kamu dijelek-

jelekkan dan diremehkan. Kamu akan sangat dicari-cari dan diambil hati 

seperti dahulu kamu diabaikan dan ditinggalkan dengan begitu rupa.” 

Kebanyakan orang tersenyum atau mengerutkan dahi kepada sesama 

mereka, sesuai dengan bagaimana Allah tersenyum atau mengerutkan 

dahi kepada mereka. Karena itu, siapa yang jelas-jelas diberkati Allah 

sebagai milik-Nya, diperkenan dan dihormati oleh-Nya, orang itu patut 

mendapat juga kehormatan dan kebaikan dari kita. Orang-orang yang 

diberkati Tuhan merupakan berkat negeri tempat mereka tinggal, dan 

demikian juga kita harus memandang mereka. Hal inilah yang dijanjikan 

di sini, baik kepada kaum Israel maupun Yehuda. Sebab banyak dari 

antara kesepuluh suku kembali dari pembuangan bersama kedua suku 

tadi, dan turut merasakan berkat-berkat itu bersama mereka. Dan, ada 

kemungkinan bahwa selain mereka yang datang lebih dahulu, banyak, 

bahkan sangat banyak lagi yang datang berduyun-duyun mengikuti 

mereka sesudah itu, ketika melihat keadaan mereka berubah menjadi 

baik seperti itu. 

4. Allah sendiri yang membulatkan hati-Nya untuk berbuat baik kepada 

mereka (ay. 14-15). Semua penghiburan mereka timbul dari pikiran 

kasih Allah terhadap mereka (Yer. 29:11). Bandingkanlah janji-janji ini 

dengan ancaman-ancaman sebelum ini. 

(1) Ketika nenek moyang mereka membuat-Nya murka dengan dosa-

dosa mereka, Ia berkata bahwa Ia bermaksud mendatangkan 

malapetaka kepada mereka, dan itulah yang dilakukan-Nya. Allah 

sendiri yang menyatakan keputusan-Nya untuk mendatangkan 

penghakiman yang menghancurkan ke atas mereka. Dan, karena 
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mereka tidak bertobat dari pemberontakan mereka terhadap-Nya, Ia 

juga tidak menyesali ancaman-ancaman yang diberikan-Nya kepada 

mereka, tetapi membiarkan keputusan hukum-Nya berlaku. Perhati-

kanlah, bila Allah menghukum orang berdosa, ini tidak pernah 

merupakan keputusan tergesa-gesa, tetapi senantiasa merupakan 

hasil pemikiran mendalam, dan ada putusan hikmat Allah dalam 

kehendak-Nya. Jika orang berdosa tidak berbalik, Allah juga tidak 

akan berbalik. 

(2) Sekarang sesudah mereka menyukakan hati-Nya dengan semua 

ibadah mereka, Ia berkata bahwa Ia akan berbuat baik kepada 

mereka. Bukankah Ia akan menepati janji-janji-Nya sama seperti Ia 

menepati ancaman-ancaman-Nya? Tentu saja Ia akan menepatinya: 

“Maka pada waktu ini Aku kembali bermaksud berbuat baik kepada 

Yerusalem, ketika kamu mulai mendengarkan suara Allah berbicara 

kepadamu melalui nabi-nabi-Nya. Maka pikiran-pikiran ini pun akan 

dilaksanakan.” 

IV. Bagaimana mereka harus memanfaatkan semua dorongan ini. 

1. Biarlah mereka merasa terhibur dengan janji-janji ini: Janganlah takut 

(ay. 15). Kuatkanlah hatimu (ay. 9), dan juga kedua-duanya (ay. 13), 

Janganlah takut, kuatkanlah hatimu. 

(1) Kesulitan-kesulitan yang mereka hadapi dalam pekerjaan janganlah 

sampai menjauhkan mereka dari bekerja, atau membuat mereka 

merasa berat bekerja, sebab hasilnya akan baik dan pahalanya pun 

besar. Semoga janji ini menggerakkan mereka untuk melanjutkan 

pekerjaan dengan sekuat tenaga dan gembira. 

(2) Bahaya-bahaya yang mereka hadapi dari pihak musuh jangan sampai 

membuat mereka ketakutan. Orang-orang yang memiliki Allah yang 

memihak kepada mereka dan berjanji akan berbuat baik kepada 

mereka, tidak perlu takut akan apa yang dapat dilakukan manusia 

terhadap mereka. 

2. Biarlah mereka melaksanakan kewajiban yang diminta melalui janji-janji 

itu (ay. 16-17). Kewajiban-kewajiban sama yang ditekankan para nabi 

sebelum itu kepada nenek moyang mereka mengingat murka yang 

diancamkan (7:9-10), juga ditekankan nabi ini kepada mereka, 

mengingat ada belas kasihan yang Allah janjikan kepada mereka: 

“Serahkanlah kepada Allah untuk melaksanakan bagimu apa yang telah 

dijanjikan-Nya, dalam cara dan waktu-Nya sendiri, namun dengan syarat 
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bahwa kamu sadar akan kewajibanmu. Inilah hal-hal yang harus kamu 

lakukan. Inilah bagianmu dalam kovenan itu. Inilah hal-hal yang harus 

kamu laksanakan, penuhi, dan pelihara, supaya kamu tidak menaruh 

palang di pintumu sendiri dan menghentikan aliran perkenanan Allah.” 

(1) “Jangan pernah mengucapkan dusta, tetapi senantiasalah berbicara 

sesuai yang kaupikirkan dan sesuai dengan kebenarannya sejauh 

yang kamu ketahui: Berkatalah benar seorang kepada yang lain, baik 

dalam perniagaan maupun percakapan sehari-hari. Jauhilah setiap 

kata yang serupa dengan dusta.” Perintah ini dikutip sang rasul (Ef. 

4:25), didukung dengan alasan ini, karena kita adalah sesama 

anggota. 

(2) Orang-orang yang diberi kepercayaan melaksanakan keadilan 

masyarakat harus memastikan agar tidak saja jangan ada yang 

diperlakukan dengan tidak benar, tetapi juga agar orang-orang yang 

telah diperlakukan dikembalikan haknya: laksanakanlah hukum yang 

benar, yang mendatangkan damai di pintu-pintu gerbangmu. Biarlah 

para hakim yang duduk di kursi-kursi pengadilan memperhatikan 

kebenaran dan damai sejahtera dalam semua pengadilan. Biarlah 

mereka berusaha berlaku adil, menangani perbedaan-perbedaan, dan 

mencegah gugatan-gugatan yang tidak berdasar. Penghakiman itu 

haruslah benar guna mencapai kedamaian, menjadikan mereka yang 

berbeda pendapat bersahabat kembali, serta penghakiman penuh 

kedamaian sejauh hal itu sesuai dengan kebenaran, dan tidak lebih 

dari itu. 

(3) Tidak ada seorang pun yang boleh menyimpan kedengkian terhadap 

sesamanya dengan alasan apa pun. Ini sama dengan yang telah kita 

baca sebelumnya (7:10). Kita tidak saja harus menjauhkan tangan 

kita dari berbuat jahat, tetapi juga menjaga hati kita, supaya mereka 

jangan merencanakan kejahatan terhadap sesama kita (Ams. 3:29). 

Celaka dan niat jahat terhadap orang lain harus dibasmi dalam 

pikiran, ketika mulai bertelur. 

(4) Sumpah harus sangat dihormati dan disadari dengan sungguh: 

“Jangan pernah mengucapkan sumpah palsu, bahkan lebih dari itu, 

janganlah mencintai sumpah palsu. Artinya, bencilah sumpah palsu, 

takutlah mengucapkannya, jauhilah dia. Janganlah memaksakan 

orang lain untuk bersumpah kepada orang lain, supaya mereka tidak 

mengucapkan sumpah palsu. Janganlah senang apabila orang meng-

ucapkan sumpah palsu demi kepentinganmu, dan menghentikan 

sumpah mereka demi ingin berbuat baik kepadamu.” Sebuah alasan 
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sangat tepat ditambahkan supaya orang membenci perbuatan yang 

rusak dan jahat ini: “Sebab semuanya itu Kubenci, dan oleh sebab itu 

kamu harus membenci semua ini juga apabila kamu berharap 

memiliki Allah sebagai sahabatmu.” Semua hal yang dilarang di sini 

ada di antara tujuh perkara yang menjadi kekejian bagi hati TUHAN 

(Ams. 6:16-19). Perhatikanlah, kita harus menghindari dosa, tidak 

saja karena Allah marah terhadap dosa, dan oleh karena itu juga 

berbahaya bagi kita, tetapi juga karena Ia membencinya. Oleh sebab 

itu sungguh tidak patut bagi kita melakukan hal yang tidak pantas 

itu. 

Pengharapan yang Menguatkan Hati  
(8:18-23) 

18 Datanglah firman TUHAN semesta alam kepadaku, bunyinya: 19 “Beginilah firman 
TUHAN semesta alam: Waktu puasa dalam bulan yang keempat, dalam bulan yang kelima, 
dalam bulan yang ketujuh dan dalam bulan yang kesepuluh akan menjadi kegirangan dan 
sukacita dan menjadi waktu-waktu perayaan yang menggembirakan bagi kaum Yehuda. 
Maka cintailah kebenaran dan damai!” 20 Beginilah firman TUHAN semesta alam: “Masih 
akan datang lagi bangsa-bangsa dan penduduk banyak kota. 21 Dan penduduk kota yang 
satu akan pergi kepada penduduk kota yang lain, mengatakan: Marilah kita pergi untuk 
melunakkan hati TUHAN dan mencari TUHAN semesta alam! Kamipun akan pergi! 22 Jadi 
banyak bangsa dan suku-suku bangsa yang kuat akan datang mencari TUHAN semesta 
alam di Yerusalem dan melunakkan hati TUHAN.” 23 Beginilah firman TUHAN semesta 
alam: “Pada waktu itu sepuluh orang dari berbagai-bagai bangsa dan bahasa akan 
memegang kuat-kuat punca jubah seorang Yahudi dengan berkata: Kami mau pergi 
menyertai kamu, sebab telah kami dengar, bahwa Allah menyertai kamu!” 

Ayat-ayat ini mengandung dua janji yang sangat indah, untuk menguatkan lagi 

hati orang-orang Yahudi saleh yang dengan sepenuh hati membangun Bait Suci. 

I.  Bahwa puasa mereka akan diakhiri dengan bahagia, dan tidak akan ada lagi 

alasan bagi mereka selain mengubah puasa itu menjadi hari-hari penuh 

pengucapan syukur (ay. 19). Ini merupakan jawaban langsung atas 

pertanyaan mereka mengenai puasa mereka (7:3). Orang-orang di antara 

mereka yang telah berpuasa dengan cara munafik telah mendapatkan 

hukuman mereka dalam pasal sebelum ini, tetapi orang-orang yang 

merendahkan hati dengan sungguh di hadapan Allah dan mencari wajah-

Nya, di sini memperoleh jaminan penuh penghiburan mengenai 

keikutsertaan dalam masa-masa bahagia yang sedang menjelang. Keempat 

waktu puasa dalam setahun yang telah mereka jalani dengan tekun haruslah 

menjadi waktu-waktu perayaan yang menggembirakan bagi kaum Yehuda 

dan mereka yang bergembira ria. Perhatikanlah, masa penuh sukacita akan 
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datang kepada jemaat sesudah masa penuh kesukaran, Jika tangisan 

berlangsung selama lebih dari semalam, sedangkan sukacita tidak datang 

pada keesokan paginya, namun pagi hari tetap akan datang dan akhirnya 

memperlihatkan sukacita itu juga. Dan, ketika Allah menghampiri kita 

dengan jalan-jalan penuh belas kasih dan setia, kita harus menyambut-Nya 

dengan sukacita dan penuh syukur. Ketika Allah mengubah penghakiman 

menjadi belas kasih dan setia, kita harus mengubah puasa menjadi perayaan, 

dan dengan demikian hidup dengan mengikuti TUHAN. Orang-orang yang 

menabur dengan mencucurkan air mata dengan Sion akan menuai dengan 

bersorak-sorai bersamanya. Orang-orang yang tunduk kepada segala kekang-

an karena puasa Sion sementara mereka terus melaksanakannya, akan ikut 

merasakan sorak-sorai perayaan-perayaan gembiranya ketika saatnya tiba 

(Yes. 66:10). Kesimpulan janji ini adalah, “Maka cintailah kebenaran dan 

damai. Bersikaplah setia dan jujur dalam semua perlakuanmu, dan biarlah 

kamu senang bersikap demikian, meskipun dengan demikian kamu 

kehilangan keuntungan-keuntungan yang kamu lihat didapatkan orang lain 

dengan tidak jujur. Selain itu, sedapat mungkin hiduplah berdamai dengan 

semua orang, dan bersukacitalah apabila kamu menunjukkan kemurahan 

kepada sesama. Biarlah kebenaran Allah memerintah dalam pikiranmu, dan 

biarlah damai sejahtera Allah menguasai hatimu.” 

II. Bahwa akan terjadi pertambahan luar biasa kepada jemaat akibat 

pertobatan banyak orang asing (ay. 20-23). Hal ini digenapi sebagian, ketika 

pada masa terakhir jemaat Yahudi, terdapat banyak sekali jemaat baru dari 

semua negeri di sekitar, bahkan dari tempat yang sangat terpencil. Semua 

orang percaya baru ini datang sekali setahun ke Yerusalem, sehingga 

menambah semarak dan kemakmuran kota itu. Hal ini juga sangat berperan 

dalam menjadikan Yerusalem begitu luar biasa sebelum masa Juruselamat 

kita, walaupun sekarang kota itu seolah hanya mengintip dari balik 

reruntuhan. Akan tetapi, penggenapan janji ini akan jauh lebih 

disempurnakan lagi dalam pertobatan orang-orang bukan Yahudi kepada 

iman Kristus, serta bergabungnya mereka dengan orang-orang percaya 

Yahudi dalam satu tubuh agung, dengan Kristus sebagai kepala. Ini sungguh 

suatu pernyataan rahasia yang telah diberitakan oleh kitab-kitab para nabi 

(Rm. 16:25-26). Namun sungguh aneh bahwa ketika rahasia ini, dan janji-

janji lain, tergenapi, malah mendatangkan kejutan besar dan menjadi batu 

sandungan bagi orang-orang Yahudi. Amatilah, 

1. Siapa saja yang akan ditambahkan kepada jemaat, yaitu bangsa-bangsa 

dan penduduk banyak kota (ay. 20). Bukan saja beberapa orang tidak 
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berpengetahuan dari pedesaan yang mudah diperdaya, atau orang-orang 

pengangguran yang tidak mempunyai pekerjaan, melainkan juga orang-

orang kota cerdas yang ingin tahu banyak. Juga orang-orang yang sibuk 

dengan urusan dunia, semuanya akan memeluk Injil Kristus. Ya, bahkan 

banyak bangsa dan suku-suku bangsa yang kuat (ay. 22), dan beberapa 

lagi dari berbagai-bagai bahasa (ay. 23). Dari sini terlihat bahwa mereka 

dibawa ke dalam jemaat bukan karena bujukan manusia, sebab bahasa 

mereka berbeda-beda, bukan juga karena kekuatan lahiriah, sebab 

mereka adalah bangsa-bangsa yang kuat dan mampu mempertahankan 

diri seandainya diserang seperti itu. Sebaliknya, ini terjadi murni karena 

pekerjaan kebenaran dan kasih karunia ilahi. Perhatikanlah, Allah 

memiliki sisa-sisa umat-Nya di semua tempat. Dalam perhimpunan 

umum jemaat sulung, beberapa orang akan berasal dari segala bangsa 

dan suku dan kaum dan bahasa (Why. 7:9). 

2. Bagaimana pertambahan mereka kepada jemaat dijelaskan: mereka akan 

datang untuk melunakkan hati TUHAN dan mencari TUHAN semesta alam 

(ay. 21). Dan, untuk menunjukkan bahwa inilah pokok utama dalam 

pertobatan mereka, hal ini diulang kembali (ay. 22): Mereka akan datang 

mencari TUHAN semesta alam di Yerusalem dan melunakkan hati TUHAN . 

Tidak disebutkan tentang mereka mempersembahkan korban, tidak saja 

karena hal ini memang tidak diharapkan dari orang-orang yang baru 

percaya, tetapi karena ketika orang-orang bukan Yahudi akan dibawa 

masuk, korban dan persembahan sudah dihapuskan. Lihatlah siapa saja 

yang dapat disebut bertobat dan berpaling kepada Allah dan merupakan 

anggota jemaat: semua orang yang bertobat dan berpaling kepada Allah 

adalah anggota jemaat itu. 

(1) Mereka adalah orang-orang yang mencari TUHAN semesta alam, 

seperti mereka yang bertanya tentang TUHAN yang menjadikan 

mereka, merindukan dan mencari perkenanan-Nya, sungguh-

sungguh ingin mengetahui pikiran dan kehendak-Nya, serta 

sungguh-sungguh mengabdi kepada kehormatan dan kemuliaan-

Nya. Inilah angkatan orang-orang yang menanyakan Dia. 

(2) Mereka adalah orang-orang yang melunakkan hati TUHAN, yang 

menyadari dan giat menjalankan kewajiban berdoa. Mereka tidak 

berani, tidak bersedia, dan tidak akan pernah hidup tanpa doa. 

Mereka memberikan penghormatan kepada Allah melalui doa, 

mengakui ketergantungan mereka kepada-Nya, memelihara 

persekutuan mereka dengan-Nya, serta menimba belas kasih dan 

anugerah dari-Nya. 
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(3) Mereka adalah orang-orang yang dalam hal pembangunan Bait Suci 

ini memperhatikan penyingkapan dan penetapan ilahi, yang ditandai 

dengan pekerjaan yang mereka lakukan di Yerusalem, tempat yang 

telah dipilih Allah, tempat firman-Nya berada, tempat Bait-Nya 

berdiri, yang adalah perlambang dari Kristus dan pengantaraan-Nya. 

Kepada Kristus inilah semua orang penyembah sejati mengarahkan 

pandangannya dengan iman.  

3. Betapa dengan suara bulat mereka akan bergabung dengan jemaat, dan 

betapa giat mereka saling menyemangati (ay. 21): Dan penduduk kota 

yang satu akan pergi kepada penduduk kota yang lain, seperti dahulu 

ketika mereka berdatangan dari seluruh pelosok negeri untuk 

menyembah Dia pada perayaan-perayaan tahunan, dan mereka akan 

mengatakan: Marilah kita pergi untuk melunakkan hati TUHAN dan 

mencari TUHAN semesta alam! Kamipun akan pergi. Hal ini menyiratkan, 

(1) Bahwa orang-orang yang dibawa mengenal Kristus harus berusaha 

sedapat mungkin untuk mengajak orang lain juga agar mengenal Dia. 

Begitu jugalah Andreas mengajak Petrus menemui Kristus dan 

Filipus mengajak Natanael. Kasih karunia sejati membenci hak 

tunggal. 

(2) Bahwa orang-orang yang benar-benar menyadari kebutuhan mereka 

akan Kristus serta perkenanan Allah melalui diri Kristus, akan 

menggerakkan diri sendiri dan orang-orang lain tanpa menunda-

nunda supaya bergegas datang kepada-Nya: “Marilah kita pergi 

untuk melunakkan hati TUHAN. Ini adalah demi hidup kita, dan hidup 

jiwa kita, yang akan kita mohonkan. Oleh sebab itu penting bagi kita 

agar tidak kehilangan waktu. Dalam perkara semacam ini, 

penundaan sungguh berbahaya.” 

(3) Bahwa persekutuan kita dengan Allah sangatlah didukung dan 

dimajukan melalui persekutuan dengan orang-orang kudus. Sungguh 

menyenangkan pergi ke rumah Allah di tengah-tengah keramaian 

(Mzm. 55:15), dalam kepadatan manusia (Mzm. 42:5). Dan sungguh 

baik setiap orang saling menyemangati agar segera berangkat dan 

tidak menunda-nunda waktu. Kita harus senang apabila dikatakan 

kepada kita: Mari kita pergi (Mzm. 122:1). Sama seperti besi 

menajamkan besi, demikian juga orang-orang baik saling 

menajamkan dukungan dan semangat dalam hal-hal yang baik. 

(4) Bahwa orang-orang yang menggerakkan orang-orang lain 

melakukan hal yang baik harus berhati-hati agar mereka sendiri 
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tidak padam, atau menjadi letih, atau mengundurkan diri. Orang 

yang berkata, Mari kita pergi, berkata, Aku pun akan pergi. Kebaikan 

yang kita minta dilakukan orang lain, harus kita pastikan kita 

lakukan juga, karena jika tidak, kita akan dihakimi sesuai apa yang 

keluar dari mulut kita. Jangan berkata, “Pergilah, dan aku akan 

tinggal di rumah saja,” tetapi, “Pergilah, dan aku akan pergi bersama-

mu.” Semangat berbuat amal itu harus mencakup dua hal ini, 

menurut Tuan Pemble: “Jangan tinggalkan orang lain dan jangan 

sesatkan siapa pun juga.” 

4. Atas dorongan apa mereka akan bergabung sendiri dengan jemaat. 

Bukan demi kepentingan jemaat, melainkan kepentingan Dia yang 

tinggal di dalamnya (ay. 23): Pada waktu itu sepuluh orang dari berbagai-

bagai bangsa dan bahasa akan memegang kuat-kuat punca jubah seorang 

Yahudi, memohon kepadanya agar tidak mengeluarkan mereka tetapi 

mengajak mereka bersamanya. Hal ini menyiratkan kehormatan tinggi 

yang mereka rasakan terhadap orang Yahudi sebagai salah satu umat 

pilihan Allah, dan oleh sebab itu sungguh layak untuk mengenal mereka. 

Mereka semua tidak dapat memegang tangannya atau memeluk dia, 

tetapi mereka tetap berusaha keras, setidaknya memegang punca 

jubahnya, menyentuh ujung bajunya, sambil berkata, Kami mau pergi 

menyertai kamu, sebab telah kami dengar, bahwa Allah menyertai kamu. 

Injil pertama-tama diberitakan kepada orang Yahudi (sebab dari bangsa 

itulah para rasul berasal), dan melalui mereka Injil itu dibawa kepada 

orang-orang bukan Yahudi. Rasul Paulus merupakan orang Yahudi yang 

jubahnya banyak dipegang orang ketika mereka menyambutnya sebagai 

malaikat Allah, dan memohon kepadanya agar mengajak mereka kepada 

Kristus. Demikian jugalah orang-orang Yunani memegang jubah Filipus 

sambil berkata, Tuan, kami ingin bertemu dengan Yesus (Yoh. 12:21). 

Perhatikanlah, sungguh merupakan hak istimewa orang-orang kudus 

bila Allah bersama mereka, memiliki Dia bersama mereka, yaitu 

mengenal, takut kepada-Nya dan menyembah-Nya. Mereka memiliki 

perkenanan dan hadirat-Nya yang penuh rahmat, dan hal ini seharusnya 

mengajak kita bersekutu dengan mereka. Sungguh baik berada bersama 

orang-orang yang memiliki Allah bersama mereka, dan mereka yang 

menggabungkan diri kepada TUHAN haruslah menggabungkan diri 

dengan murid-murid-Nya. Jika kita menerima Allah sebagai Allah kita, 

maka kita juga harus menerima umat-Nya sebagai umat kita, bersatu hati 

dengan mereka, dan bersedia berbagi dengan mereka. 
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PASAL  9  

asal ini memulai khutbah lain, yang dilanjutkan hingga akhir pasal 11. 

Khotbah ini disebut, “Ucapan Ilahi” (KJV: “Beban firman TUHAN”), sebab 

setiap firman Allah memiliki bobot di dalamnya bagi orang-orang yang 

menghargainya, dan akan menjadi suatu beban yang berat bagi mereka yang 

tidak menghargainya, suatu beban yang mematikan. Dalam pasal ini kita 

temukan,  

I. Sebuah nubuatan yang melawan bangsa-bangsa tetangga orang Yahudi, 

bangsa-bangsa yang tidak berbuat benar, yaitu orang Asyur, Tirus, 

Filistin, dan lain-lain (ay. 1-6). Tetapi ada pernyataan belas kasihan 

kepada beberapa di antara mereka yang bertobat (ay. 7), dan sebuah 

janji belas kasihan bagi umat Allah, sebagai perlindungan bagi mereka 

(ay. 8).  

II. Sebuah nubuatan tentang Raja orang Yahudi yang benar, yaitu sang 

Mesias, dan kedatangan-Nya. Nubuatan ini berisi gambaran tentang 

sang Raja (ay. 9) serta kerajaan-Nya, sifat dan luasnya (ay. 10)  

III. Penjelasan tentang kewajiban orang Yahudi di bawah Kristus, agar 

mereka dibebaskan dari penawanan di Babel (ay. 11-12).  

IV. Sebuah nubuatan tentang berbagai kemenangan dan keberhasilan yang 

akan dianugerahkan Allah kepada orang Yahudi atas musuh-musuh 

mereka, sebagai perlambang dari pembebasan besar kita oleh Kristus 

(ay. 13-15).  

V. Sebuah janji akan kelimpahan besar, sukacita, dan kehormatan, yang 

disediakan Allah bagi umat-Nya (ay. 16-17), yang ditulis untuk 

menguatkan mereka.  

P 
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Nubuatan terhadap Asyur dan Musuh-musuh Israel; Penghakiman dan 
Rahmat  
(9:1-8) 

1 Ucapan Ilahi. Firman TUHAN datang atas negeri Hadrakh dan berhenti di Damsyik. 
Sebab kepunyaan TUHANlah kota-kota Aram serta segala suku Israel; 2 juga Hamat yang 
berbatas kepadanya, pula Tirus dan Sidon, sekalipun mereka sangat bijaksana. 3 Tirus 
mendirikan tembok benteng bagi dirinya dan menimbun perak seperti debu dan emas 
seperti lumpur di jalan.  
4 Namun sesungguhnya, Tuhan akan membuatnya miskin dan akan melontarkan 
kekuatannya ke dalam laut, dan kota itu sendiri akan habis dimakan api. 5 Askelon akan 
melihatnya, lalu takut; juga Gaza, lalu gemetar sangat; Ekron pun, sebab harapannya 
sudah kandas. Dari Gaza raja akan binasa dan Askelon tidak akan didiami lagi. 6 Di Asdod 
akan diam keturunan campuran, dan kebanggaan orang Filistin akan Kulenyapkan. 7 Aku 
akan melenyapkan darah dari mulutnya dan kejijikan dari antara giginya, dan yang 
tinggal dari mereka pun akan menjadi kepunyaan Allah kita. Mereka akan dianggap 
seperti suatu kaum di Yehuda, dan orang Ekron seperti orang Yebus. 8 Aku berkemah 
dekat rumah-Ku sebagai pengawal terhadap mereka yang lalu-lalang; tidak akan ada lagi 
penindas mendatanginya, sebab sekarang Aku sendiri telah mengindahkannya. 

Sesudah janji-janji mulia yang kita dapat di dalam pasal sebelumnya tentang 

kebaikan bagi umat Allah, para penganiaya mereka, yang membenci mereka, 

sekarang diperhitungkan, secara khusus yang berbatasan dengan mereka.  

I. Orang Aram telah lama menjadi tetangga yang jahat bagi Israel, sehingga 

Allah memiliki permusuhan dengan mereka. Firman TUHAN akan menjadi 

ucapan Ilahi, menjadi suatu beban di negeri Hadrakh, yaitu di negeri Aram, 

tetapi tidak jelas mengapa disebut demikian. Bahwa yang dimaksudkan 

adalah kerajaan orang Aram sangatlah jelas, karena Damsyik, kota utama 

kerajaan tersebut, dikatakan menjadi yang terakhir yang mendapat beban 

ini. Yaitu, hukuman yang diancamkan di sini akan jelas menimpa kota ter-

sebut. Betapa menyedihkan orang-orang yang menanggung beban dari 

firman TUHAN, yang tertimpa murka Allah (Yoh. 3:36). Sebab firman adalah 

suatu beban yang tidak dapat diguncangkan atau ditanggung. Ada orang-

orang yang menyebabkan murka Allah ditimpakan. Orang-orang yang 

ditandai untuk menerima murka Allah pasti akan ditimpa olehnya. Orang-

orang yang ditimpa murka Allah, pasti akan tenggelam olehnya. Dan alasan 

beban firman berhenti di Damsyik adalah karena mata manusia, mata semua 

suku Israel (bahkan seluruh suku Israel), tertuju kepada TUHAN.  Sebab umat 

Allah dengan iman dan doa memandang kepada-Nya memohon pertolongan 

dan kelegaan, serta bergantung kepada-Nya untuk membela mereka 

terhadap musuh-musuh mereka. Perhatikanlah, tanda bahwa Allah hendak 

tampil dengan luar biasa membela umat-Nya adalah ketika Ia 

membangkitkan iman pengharapan mereka terhadap Dia dan 
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kebergantungan kepada-Nya, serta ketika oleh anugerah-Nya Ia membuat 

mereka berbalik dari menyembah berhala kepada menyembah Dia. Yesaya 

17:7-8, Pada waktu itu manusia akan memandang kepada Dia yang 

menjadikannya. Atau bisa juga dibaca demikian, sebab mata TUHAN tertuju 

kepada manusia dan ke atas semua suku Israel. Ia adalah Raja bangsa-bangsa 

dan juga Raja orang-orang kudus. Ia memerintah dunia dan juga jemaat, dan 

karenanya akan menghakimi dosa-dosa bangsa lain serta dosa-dosa umat-

Nya sendiri. Allah adalah Hakim segenap bumi, dan karenanya setiap orang 

harus memberikan pertanggungjawaban kepada-Nya. Ketika Rasul Paulus 

bertobat di Damsyik, dan berkhotbah di sana, serta berdebat dengan orang-

orang Yahudi, maka firman TUHAN dapat dikatakan tinggal di sana, 

lalu mata manusia, mata orang-orang lain di samping suku-suku Israel, mulai 

tertuju kepada TUHAN (lih. Kis. 9:22). Hamat, sebuah negeri yang terletak di 

sebelah utara Damsyik, dan yang sering kita baca, berbatas dengannya (ay. 

2). Hamat bergabung dengan Aram dan akan berbagi dalam ucapan Ilahi, 

atau beban firman TUHAN yang berhenti di Damsyik. Orang Yahudi 

mempunyai peribahasa, Celakalah orang yang jahat, dan celakalah para 

tetangganya, yang berada dalam bahaya ikut berbagi dalam dosa-dosanya dan 

dalam segala tulahnya. Celakalah negeri Hadrakh, dan celakalah Hamat yang 

berbatasan dengannya.  

II. Tirus dan Sidon selanjutnya juga diminta pertanggungjawaban di sini, 

seperti dalam nubuatan-nubuatan yang lain (ay. 2-4). Amatilah di sini, 

1. Tirus berkembang, menganggap dirinya sangat aman, dan siap untuk 

menghadapi hukuman Allah, tidak hanya dari kejauhan, tetapi juga 

menentangnya: sebab,  

(1) Ia sangat bijaksana. Hal ini dikatakan sebagai sindiran. Ia 

menganggap diri sangat bijaksana dan sanggup memperdaya bahkan 

hikmat Allah. Memang benar bahwa raja mereka adalah seorang 

pemimpin besar dan para negarawannya juga demikian (Yeh. 28:3). 

Tetapi dengan segala keahlian dan kebijaksanaan mereka tidak akan 

sanggup untuk menghindari hukuman Allah ketika hukuman itu 

telah ditetapkan. Tidak ada hikmat dan pengertian dan tidak ada 

pertimbangan yang dapat menandingi TUHAN. Bahkan, merupakan 

kehormatan-Nya untuk menghadapi orang berhikmat di dalam 

kelicikan mereka.  
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(2) Tirus sangat kuat dan dibentengi dengan baik oleh alam dan keahlian 

manusia: Tirus mendirikan tembok benteng bagi dirinya, yang 

dipikirnya tidak pernah dapat dirobohkan atau dilewati.  

(3) Ia sangat kaya. Dan uang merupakan suatu perlindungan. Uang 

adalah urat nadi perang (Pkh. 7:12, KJV). Melalui perdagangannya 

yang luas ia telah menimbun perak seperti debu dan emas seperti 

lumpur di jalan, yaitu, ia memilikinya secara berlimpah-ruah, 

menimbun perak seperti menimbun pasir (Ayb. 27:16). Salomo 

mendatangkan perak ke Yerusalem seperti batu-batu di jalan. Tetapi 

Tirus lebih jauh lagi, dan menimbun emas menjadi seperti lumpur di 

jalan. Alangkah baiknya jika kita semua dapat belajar dari hal ini, 

dengan membandingkan barang dagangan sebagai hikmat dan 

anugerah serta keuntungannya.  

2. Bagaimanapun Tirus akhirnya jatuh. Hikmat dan kekayaannya serta 

kekuatannya tidak akan sanggup mengamankan dirinya (ay. 4): TUHAN 

akan melontarkannya  dari benteng pertahanan yang membentengi 

dirinya dan akan membuatnya miskin. Ada banyak contoh orang-orang 

yang telah jatuh dari ketinggian kelimpahan ke jurang kedalaman 

kemiskinan, dan kekayaan berlimpah-limpah menjadi kosong. Allah akan 

melontarkan kekuatannya ke dalam laut.  Keberadaannya yang dikelilingi 

oleh air tidak akan mengamankannya, melainkan kota itu sendiri akan 

habis dimakan api, dan dihanguskan hingga rata dengan tanah. Tirus, 

yang berada di tengah-tengah air, mungkin dipikirkan orang, berada 

dalam bahaya sewaktu-waktu ditenggelamkan atau disapu habis oleh 

air. Namun Allah memilih untuk membinasakannya dengan unsur yang 

berlawanan. Kadang-kadang Ia membawa kehancuran atas musuh-

musuh-Nya melalui sarana yang paling kecil mereka duga. Air 

sebenarnya cukup untuk memadamkan api Tirus, namun oleh api kota 

itu akan dimakan habis. Sebab siapa yang dapat memadamkan api yang 

dihembuskan oleh napas Yang Mahakuasa?  

III. Allah selanjutnya beperkara dengan orang Filistin, dengan kota-kota dan 

para penguasanya yang besar, yang berbatasan di sebelah selatan Israel.  

1. Mereka akan diperingatkan dan ditakuti oleh firman TUHAN yang 

menyala dan berhenti di Damsyik (ay. 5). Aib Israel telah banyak 

diberitakan di jalan-jalan Askelon, dan mereka bersorak-sorai atas aib 

Israel. Tetapi sekarang Askelon akan melihat kehancuran teman-teman 

dan sekutunya, dan akan menjadi takut. Juga Gaza akan melihatnya, lalu 
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gemetar sangat. Dan Ekronpun menyadari gilirannya akan datang, 

karena sekarang ini cawan kegentaran sedang berputar. Apa jadinya 

dengan rumah mereka jika rumah tetangga sedang kebakaran? Selama 

ini mereka memandang Tirus dan Sidon sebagai penghalang yang 

melindungi negeri. Tetapi, ketika kota-kota yang kuat tersebut hancur, 

maka harapan mereka dikecewakan, karena harapan kita dalam semua 

ciptaan akan berakhir demikian.  

2. Mereka sendiri akan dihancurkan dan dihabisi.  

(1) Pemerintahannya akan sirna: Dari Gaza raja akan binasa, tidak 

hanya raja yang sekarang akan binasa, tetapi juga tidak akan ada 

penggantinya, tidak akan ada penerusnya,  

(2) Kota-kota akan dikosongkan: Askelon tidak akan didiami lagi. Para 

pemilik sah akan diusir, entah dibunuh atau diangkut ke dalam 

penawanan.  

(3) Orang-orang asing akan menduduki negeri mereka dan menjadi tuan 

atas semua kekayaannya (ay. 6): Di Asdod akan diam keturunan 

campuran. Suatu keturunan yang tidak sah yang berasal dari orang-

orang asing ini akan mewarisi warisan penduduk asli, yang sudah 

tidak punya hak lagi atas harta kekayaan mereka sepertinya halnya 

keturunan tidak sah itu. Dengan demikian Allah akan melenyapkan 

kebanggaan orang Filistin, segala kekuatan dan kekayaan yang 

mereka banggakan, dan yang menjadi dasar dari kepercayaan 

kepada diri sendiri dan penghinaan mereka atas Israel Allah. 

Nubuatan tentang kehancuran orang Filistin ini, dan Damsyik serta 

Tirus, digenapi, tidak lama setelah ini, oleh Aleksander Agung, yang 

menghancur-luluhkan semua negeri ini dengan tentaranya yang 

hebat, mengambil kota-kota, dan menjajahnya. Hal ini diceritakan 

secara khusus oleh Quintus Curtius mengenai sejarah penaklukan 

Aleksander. Dan beberapa penafsir menganggap bahwa 

Aleksanderlah yang dimaksud dengan keturunan orang asing yang 

tidak sah itu, karena ibunya, Olympia, mengakui ia merupakan anak 

dari hasil hubungan gelap, tetapi mengaku-ngaku ia anak dari 

Yupiter. Orang-orang Yahudi sesudahnya menduduki tanah orang 

Filistin, orang Aram, dan tetangga-tetangga mereka, mengambil 

beberapa dari kota mereka dan menduduki negeri mereka, sebagai-

mana yang diceritakan dalam sejarah Yosefus dan Makabe, dan hal 

ini sudah dinubuatkan sebelumnya (Zef. 2:4, dst.; Ob. 20). 
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3. Sebagian di antara mereka akan bertobat, dan dibawa kembali kepada 

Allah, melalui Injil dan anugerah-Nya. Jadi sebagian orang memahami 

ayat 7 sebagai sebuah janji,  

(1) Bahwa Allah akan membuang dosa-dosa dari bangsa-bangsa ini, 

darah mereka dan kejijikan mereka, kekejaman dan penyembahan 

berhala mereka. Allah akan memisahkan mereka dari dosa-dosa itu, 

yang selama ini mereka nikmati seperti manisan, dan enggan untuk 

berpisah darinya seperti makanan dari mulut yang dijepit erat-erat 

di antara gigi. Tidak ada yang terlampau sukar bagi anugerah Allah 

untuk melakukannya.  

(2) Bahwa Allah akan menerima sisa-sisa kaum mereka sebagai milik-

Nya: Yang tinggal dari merekapun akan menjadi kepunyaan Allah 

kita. Allah akan memelihara suatu sisa bahkan dari bangsa ini, yang 

akan menjadi tugu peringatan akan belas kasih dan anugerah-Nya 

serta dikhususkan bagi Dia. Dan segala ketidakberuntungan akibat 

status kelahiran mereka tidak akan menjadi halangan bagi mereka 

untuk diterima oleh Allah. Sebaliknya, seorang Filistin pun akan 

diterima oleh Allah, berdasarkan syarat-syarat Injil, sebagai seorang 

Yehuda, bahkan sebagai seorang pemimpin atau kepala di Yehuda. 

Seorang Ekron pun akan menjadi seperti seorang Yebus, atau 

seorang dari Yerusalem, sebagai seorang Yebus yang bertobat, 

sebagai Arauna orang Yebus (2Sam. 24:16). Dalam Kristus Yesus 

tidak ada perbedaan bangsa, melainkan semua adalah satu di dalam 

Dia, semuanya sama-sama disambut oleh-Nya.  

IV. Dalam kesemuanya ini Allah bermaksud menganugerahkan belas kasihan 

kepada Israel. Untuk berbuat baik kepada merekalah maka Allah mau 

berurusan dengan bangsa-bangsa tetangga seperti itu, untuk membalas 

dendam bagi mereka atas pertengkaran di masa lalu dan untuk 

mengamankan mereka bagi masa depan.  

1. Maka beberapa penafsir memahami ayat ketujuh sebagai menyatakan,  

(1) Bahwa Allah akan membebaskan umat-Nya dari musuh-mush 

mereka yang haus darah, yang membenci mereka, dan yang menjadi 

kejijikan buat mereka, yang selalu siap memangsa dan melahap 

mereka: Aku akan melenyapkan darahnya (yaitu, darah Israel) dari 

mulut orang Filistin dan dari antara giginya (Am. 3:12), yang dengan 

penuh kebencian dan permusuhan memakan habis Israel dengan 

rakusnya.  
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(2) Pembebasan dari Allah itu akan memberi Israel kemenangan dan 

kekuasaan atas musuh-musuh mereka itu: Dan yang tinggal (yaitu, 

kaum yang tersisa dari Israel) akan menjadi kepunyaan Allah, akan 

mendapat perkenanan-Nya, akan mengakui dia dan diakui oleh-Nya, 

dan dia akan menjadi seperti seorang pemimpin di Yehuda. Kendati 

orang-orang Yahudi telah lama berada dalam perbudakan, mereka 

akan mendapatkan kembali martabat masa lalu dan menjadi 

pemenang, seperti Daud dan pemimpin-pemimpin lainnya di Yehuda 

sebelumnya. Dan Ekron, yaitu orang-orang Filistin, akan menjadi 

seperti orang Yebus, dan selebihnya dari bangsa-bangsa yang saleh, 

yang telah ditaklukkan di bawah mereka.  

2. Bagaimanapun, ini adalah jelas arti dari ayat 8, bahwa Allah akan 

membawa umat-Nya di bawah perlindungan-Nya yang khusus, dan 

karenanya akan melemahkan para tetangga mereka, yang tidak lagi 

punya kekuatan untuk mencelakakan: Aku berkemah dekat rumah-Ku 

sebagai pengawal. Perhatikanlah, rumah Allah terletak di tengah-tengah 

negeri seorang musuh, dan jemaat-Nya seperti setangkai bunga lili di 

antara duri-duri. Oleh karena itu, kekuasaan dan kebaikan Allah dengan 

jelas dapat diamati dalam terpeliharanya jemaat-Nya secara istimewa 

itu. Kemah orang-orang kudus, yang merupakan suatu kawanan kecil 

dibandingkan dengan banyaknya tentara dari penguasa kegelapan yang 

bersiap melawan di sekeliling mereka, sudah pasti akan ditelan habis 

jika para malaikat Allah tidak berkemah di sekitarnya untuk menolong-

nya, seperti yang terjadi pada Elisa (Why. 20:9; Mzm. 34:8). Ketika masa 

dan waktu penuh bahaya, ketika para tentara berbaris dan melawan, dan 

semuanya berniat buruk terhadap Sion, maka Penyelenggaraan ilahi 

akan berlipat ganda mengawal jemaat Allah, terhadap mereka yang lalu 

lalang, dan entah mereka kembali sebagai penakluk atau ditaklukkan, 

mereka tidak akan mencelakakan. Dan, seperti tidak seorang pun yang 

lewat akan mencelakakan mereka, demikian pula tidak akan ada lagi 

penindas yang mendatanginya. Mereka tidak akan memiliki musuh di 

dalam untuk menguasai mereka dengan keras, dan untuk menjadikan 

hidup mereka pahit dengan perbudakan, seperti zaman dahulu di Mesir. 

Hal ini digenapi ketika, untuk beberapa waktu setelah perjuangan kaum 

Makabe, Yudea menjadi sebuah negeri yang bebas dan berkembang. 

Atau mungkin digenapi ketika Aleksander Agung, ketika takjub oleh 

Jaddus imam besar, menunjukkan kebaikan kepada orang-orang Yahudi 

dan melindungi mereka, padahal negeri-negeri tetangga dibasminya. 

Dan alasan dari semuanya ini adalah, “Sebab sekarang Aku sendiri telah 
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mengindahkannya, sekarang Aku dengan hati-hati membedakan antara 

umat-Ku dan bangsa lain. Sebelumnya mereka tampak berbagi nasib 

yang sama, tetapi sekarang Aku membuatnya tampak jelas bahwa Aku 

mengenal siapa yang Kupunya.” Hal ini sesuai dengan Mazmur 34:16, 

Mata TUHAN tertuju kepada orang-orang benar. Kini mata-Nya, yang 

menjelajah seluruh bumi, akan tertuju kepada mereka, supaya Ia dapat 

menunjukkan kasih sayang-Nya kepada mereka, dan  untuk melim-

pahkan kekuatan kepada mereka (2Taw. 16:9). 

Nubuatan tentang Mesias  
(9:9-11) 

9 Bersorak-soraklah dengan nyaring, hai puteri Sion, bersorak-sorailah, hai puteri 
Yerusalem! Lihat, rajamu datang kepadamu; ia adil dan jaya. Ia lemah lembut dan 
mengendarai seekor keledai, seekor keledai beban yang muda.  
10 Ia akan melenyapkan kereta-kereta dari Efraim dan kuda-kuda dari Yerusalem; busur 
perang akan dilenyapkan, dan ia akan memberitakan damai kepada bangsa-bangsa. 
Wilayah kekuasaannya akan terbentang dari laut sampai ke laut dan dari sungai Efrat 
sampai ke ujung-ujung bumi. 11 Mengenai engkau, oleh karena darah perjanjian-Ku 
dengan engkau, Aku akan melepaskan orang-orang tahananmu dari lobang yang tidak 
berair. 

Bahwa perikop di atas diawali dengan suatu nubuatan tentang Mesias dan 

kerajaan-Nya sangat jelas terlihat dari penggenapan secara harfiah dari ayat 9, 

dan penerapannya yang nyata kepada Kristus yang mengendarai seekor keledai 

dengan sorak-sorai masuk ke Yerusalem (Mat. 21:5; Yoh. 12:15). 

I. Perikop di atas memberi gambaran tentang mendekatnya sang Mesias yang 

dijanjikan, yang merupakan sukacita yang besar bagi jemaat Perjanjian 

Lama: Lihat, rajamu datang kepadamu. Kristus adalah seorang raja, 

diperlengkapi dengan segala kuasa dan hak-hak istimewa rajawi, seorang 

raja yang berdaulat, seorang penguasa yang mutlak, yang memiliki segala 

kuasa di sorga dan di bumi. Ia adalah raja Sion. Allah telah melantik raja-Nya 

di Sion, gunung-Nya yang kudus (Mzm. 2:6). Di Sion kemuliaan-Nya sebagai 

seorang raja bersinar. Dari sana hukum-Nya keluar, yaitu firman TUHAN. 

Dalam jemaah Injili kerajaan rohani-Nya dijalankan. Oleh-Nya semua aturan 

dan ketetapan jemaat ditetapkan, dan para pejabatnya diangkat. Dan 

semuanya ada di bawah perlindungan-Nya. Ia bertempur bagi jemaat dan 

mengamankan kepentingannya, sebagai rajanya. “Raja ini telah dirindukan 

kedatangannya, tetapi sekarang, lihatlah, Ia datang. Ia ada di depan pintu. 

Hanya tinggal beberapa waktu saja lagi, dan Ia yang akan datang pasti 
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datang. Ia datang kepadamu. Firman segera akan menjadi daging, dan tinggal 

di dalam batas-batasmu. Ia akan datang kepada milik kepunyaan-Nya. Dan 

karena itu bersukacitalah, bersukacitalah dengan nyaring, dan bersorak-

sorailah. Terimalah itu sebagai kabar baik, dan yakinlah itu benar. Bergem-

biralah menantikan kedatangan-Nya, Ia sedang dalam perjalanan menemui-

mu. Bersiaplah untuk pergi menyongsong Dia dengan teriakan kegembiraan, 

jangan menahan-nahan, kabar itu begitu besar, tidak usah malu untuk 

mengakuinya, begitu benar. Teriakkan ‘Hosana’ bagi Dia.” Kedatangan 

Kristus yang mendekat hendaknya menjadi tepuk sorai jemaat.  

II. Ada gambaran tentang Dia yang membuat-Nya sangat menyenangkan di 

mata semua orang yang dicintai-Nya, dan kedatangan-Nya sangat disambut 

oleh merema.  

1. Ia adalah seorang penguasa yang adil. Semua tindakan pemerintahan-

Nya akan tepat sesuai dengan aturan keadilan, sebab Ia adalah adil.  

2. Ia adalah seorang pelindung yang penuh kuasa bagi semua yang setia 

bersekutu dengan Dia, sebab Ia yang empunya keselamatan. Ia 

memilikinya dalam kuasa-Nya. Ia memilikinya untuk dianugerahkan 

kepada semua warga-Nya. Ia adalah Allah keselamatan. Kekayaan 

keselamatan ada di dalam Dia. Ia adalah servatus, yang 

menyelamatkan (demikian dibaca oleh sebagian orang), yang telah 

bangkit dari kubur oleh kuasa-Nya sendiri, sehingga layak menjadi 

Juruselamat kita.  

3. Ia seorang yang lemah lembut, rendah hati, Bapa yang mengasihi kepada 

semua warga-Nya sebagai anak-anak-Nya. Ia merendahkan diri. Ia miskin 

dan menderita (demikian arti katanya), sehingga semuanya itu 

menunjukkan kehinaan dari keadaan-Nya. Sesudah mengosongkan diri, 

Ia dihina dan ditolak oleh manusia. Namun penulis Injil menulis demikian 

untuk mengungkapkan sifat dari roh-Nya: Ia lemah lembut, tidak som-

bong, atau membalas kejahatan, melainkan  merendahkan diri dari awal 

hingga akhir, merendahkan diri serendah-rendahnya, berbelas kasihan 

kepada yang menderita. Inilah sifat yang cemerlang dan unggul dari Dia 

sebagai seorang nabi,  Belajarlah pada-Ku, karena Aku lemah lembut dan 

rendah hati (Mat. 11:29), dan yang tidak kurang demikian pula sebagai 

seorang raja. Dan semua ini dibuktikan ketika Ia menampilkan diri di 

muka umum dengan memasuki kota-Nya sendiri. Dan ini satu-satunya 

bagian perjalanan hidup-Nya yang menampilkan sesuatu yang besar dan 

agung di mata dunia. Nah, ketika masuk ke Yerusalem saat itu, Ia 

memilih untuk mengendarai, bukan seekor kuda megah, atau sebuah 
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kereta berkuda, sebagaimana yang biasa dikendarai oleh tokoh-tokoh 

besar, melainkan  seekor keledai beban, seekor binatang yang biasa dipa-

kai untuk bekerja namun yang sangat bodoh dan hina, rendah dan 

lamban, dan di zaman itu hanya dikendarai oleh orang-orang dari 

golongan yang paling miskin dan hina. Itu pun bukan seekor keledai 

yang cocok untuk digunakan, melainkan seekor keledai beban, sesuatu 

yang kecil, bodoh dan tak terurus, yang akan lebih mendatangkan malu 

bagi penunggangnya daripada memuliakannya. Pun keledai itu bukan 

milik-Nya, dan tidak diperlengkapi apa-apa, sebab tidak memiliki sadel, 

rumah, kandang, perlengkapan, melainkan hanya pakaian para murid 

saja yang dihamparkan di atasnya sebagai alas. Sebab Ia mengambil rupa 

seorang hamba ketika mengunjungi kita dengan merendahkan diri-Nya 

serendah-rendahnya.  

III. Kerajaan-Nya di sini dimulai dalam kemuliaannya. Raja ini memiliki dan 

akan memiliki sebuah kerajaan, bukan dari dunia ini, melainkan sebuah 

kerajaan rohani, sebuah Kerajaan Sorga. 

1. Kerajaan-Nya tidak didirikan dan dimajukan dengan kekuatan lahiriah, 

dengan tangan manusia atau senjata perang duniawi. Tidak. Ia akan 

melenyapkan kereta-kereta dari Efraim dan kuda-kuda dari 

Yerusalem (ay. 10), sebab Ia tidak akan punya kesempatan bagi mereka 

sementara diri-Nya sendiri mengendarai di atas seekor keledai. Ia akan, 

dalam kebaikan kepada umat-Nya, melenyapkan kuda-kuda dan kereta 

berkuda mereka, agar mereka tidak memisahkan diri dari Allah dengan 

mengandalkan semuanya itu, melainkan bersandar kepada kuasa Allah 

saja. Ia sendiri akan menjadi perlindungan mereka, akan menjadi sebuah 

tembok berapi di sekeliling Yerusalem dan memberi tugas kepada para 

malaikat-Nya untuk mengawal mereka dengan kereta kuda berapi dan 

kuda berapi, sehingga segala kereta berkuda dan kuda-kuda umat-Nya 

akan dilemparkan dan dilenyapkan sebagai tidak berguna.  

2. Kerajaan-Nya akan dimajukan dan ditegakkan melalui pemberitaan Injil, 

pemberitaan damai kepada bangsa-bangsa. Sebab Kristus datang dan 

memberitakan damai sejahtera kepada kamu yang “jauh” dan damai 

sejahtera kepada mereka yang “dekat.” Dengan demikian Ia menegakkan 

kerajaan-Nya dengan memberitakan damai sejahtera di bumi dan di antara 

manusia.  

3. Kerajaan-Nya, sejauh ia berkuasa dalam pikiran manusia dan punya 

pengaruh atas mereka, akan memberi mereka damai sejahtera, dan 

menghalau semua rasa permusuhan terhadapnya. Kerajaan-Nya akan 
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mematahkan busur perang, dan menempa pedang-pedangnya menjadi 

mata bajak. Kerajaan-Nya tidak hanya memerintahkan damai, tetapi juga 

akan menciptakan puji-pujian, Damai.  

4. Kerajaan-Nya akan meluas sampai ke semua penjuru dunia, 

mengalahkan perlawanan yang menentangnya. “Kereta berkuda dan 

kuda yang datang melawan Efraim dan Yerusalem, untuk menentang 

raja Sion yang sedang maju, akan dilenyapkan. Injil-Nya akan diberitakan 

kepada dunia, dan diterima di antara bangsa-bangsa kafir, 

sehingga wilayah kekuasannya akan terbentang dari laut sampai ke laut 

dan dari sungai Efrat sampai ke ujung-ujung bumi, seperti yang telah 

dinubuatkan oleh Daud” (Mzm. 72:8). Para pemberita Injil akan 

membawa Injil dari satu negeri, satu pulau, ke pulau lain, hingga ke 

bagian-bagian terjauh dari dunia diterangi dan ditaklukkan olehnya.  

IV. Kemudian ada lagi gambaran tentang berkat besar yang diperoleh bagi 

manusia oleh Sang Mesias, yaitu penebusan dari kesengsaraan luar biasa, 

yang diperlambangkan oleh pembebasan orang-orang Yahudi dari 

penawanan mereka di Babel (ay. 11): “Mengenai engkau (engkau, hai putri 

Yerusalem! Atau engkau, hai Mesias Sang Raja!) oleh karena darah 

perjanjian-Ku dengan engkau, oleh kekuatan dan kebaikan dari kovenan 

yang dibuat dengan Abraham, yang dimeteraikan dengan darah sunat, serta 

kovenan yang dibuat dengan Israel di gunung Sinai, yang dimeteraikan 

dengan darah korban persembahan, sesuai dengan dan demi melaksanakan 

kovenan tersebut, maka sekarang Aku akan melepaskan orang-orang 

tahananmu keluar dari Babel, dari tempat yang paling tidak nyaman bagi 

mereka, seperti dari lobang yang tidak berair.”  Menjadi bagian dari kovenan 

itu bahwa, jika di negeri penawanan mereka, mereka mencari TUHAN, maka 

Ia akan ditemukan oleh mereka (Im. 26:42, 44-45; Ul. 30:4). Adalah oleh 

darah perjanjian, yang menggambarkan darah Kristus, di dalam siapa semua 

kovenan Allah dengan manusia adalah ya dan amin, mereka dilepaskan dari 

penawanan. Dan ini hanyalah sebuah bayangan dari keselamatan besar yang 

dikerjakan oleh Rajamu, hai puteri Sion!  Perhatikanlah, keadaan berdosa 

adalah keadaan perbudakan. Keadaan berdosa merupakan sebuah penjara 

rohani, sebuah lubang atau jurang, yang di dalamnya tidak berair, tidak ada 

penghiburan sama sekali. Kita semua secara kodrat adalah para tahanan di 

dalam lubang ini. Kitab Suci telah mengurung segala sesuatu di bawah 

kekuasaan dosa, dan mengikat kita pada keadilan Allah. Allah berkenan 

untuk berurusan dengan para tahanan ini berdasarkan syarat-syarat baru, 

untuk mengadakan perjanjian lain dengan mereka. Darah Kristus menjadi 
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darah dari kovenan itu. Ia telah membayar lunas kovenan itu dengan semua 

berkat-Nya. Oleh darah kovenan tersebut para tahanan itu dibebaskan 

dengan persyaratan yang mudah dan terhormat, dan pemberitaan dibuat 

tentang pembebasan kepada orang-orang tawanan dan kepada orang-orang 

yang terkurung kelepasan dari penjara, seperti pengumuman Koresh bagi 

orang-orang Yahudi di Babel, supaya semua orang yang rohnya digerakkan 

oleh Allah boleh datang dan menerima berkat tersebut. 

Undangan Injil;  
Janji-janji Perkenan Allah bagi Israel 

(9:12-17) 
12 Kembalilah ke kota bentengmu, hai orang tahanan yang penuh harapan! Pada hari ini 
juga Aku memberitahukan: Aku akan memberi ganti kepadamu dua kali lipat! 13 Sebab 
Aku melentur Yehuda bagi-Ku, busur Kuisi dengan Efraim, dan Aku mengayunkan anak-
anakmu, hai Sion, terhadap anak-anakmu, hai Yunani, dan Aku akan memakai engkau 
seperti pedang seorang pahlawan. 14 TUHAN akan menampakkan diri kepada mereka, dan 
anak panah-Nya akan melayang keluar seperti kilat. Dan Tuhan ALLAH akan meniup 
sangkakala dan akan berjalan maju dalam angin badai dari selatan. 15 TUHAN semesta 
alam akan melindungi mereka, dan mereka akan menghabisi dan menginjak-injak 
pengumban-pengumban. Mereka akan minum darah seperti minum anggur dan menjadi 
penuh seperti bokor penyiraman, seperti penjuru-penjuru mezbah. 16 TUHAN, Allah 
mereka, akan menyelamatkan mereka pada hari itu; seperti kawanan domba umat-Nya 
itu, sungguh, mereka seperti permata-permata mahkota yang berkilap-kilap, demikianlah 
mereka di tanah TUHAN. 17 Sungguh, alangkah baiknya itu dan alangkah indahnya! 
Teruna bertumbuh pesat karena gandum, dan anak dara karena anggur. 

Sang nabi telah mengajar mereka yang telah kembali dari penawanan bahwa 

pembebasan mereka itu adalah berkat darah perjanjian dan janji tentang Mesias. 

Dan mereka sangat terbantu karena berkat tersebut ada di dalam mereka, 

meskipun masih di dalam rahim bangsa mereka. Sekarang sang nabi 

menguatkan mereka dengan harapan bahwa mereka akan menetap dengan 

penuh sukacita dan kebahagiaan, dan akan hidup dalam masa-masa yang 

cemerlang. Dan memang kebahagiaan yang demikian mereka nikmati, dalam 

takaran yang besar, untuk beberapa waktu. Namun janji ini memiliki penggenap-

annya yang penuh di dalam berkat-berkat rohani Injil yang kita nikmati melalui 

Yesus Kristus.  

I. Mereka diundang untuk memandang kepada Kristus, dan berlari kepada-Nya 

sebagai kota perlindungan mereka (ay. 12): Kembalilah ke kota bentengmu, 

hai orang tahanan yang penuh harapan! Orang-orang Yahudi yang telah 

kembali dari penawanan ke negeri mereka, pada dasarnya masih 

tetap seperti orang tahanan. Lihatlah, sekarang ini kami adalah budak (Neh. 
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9:36), tetapi orang tahanan yang penuh harapan, atau penantian, sebab Allah 

telah memberi mereka sedikit kelegaan di dalam perbudakan mereka (Ezr. 

9:8-9). Sedangkan orang-orang yang masih tinggal di Babel, yang tertahan 

oleh urusan mereka di sana, tetap hidup dengan pengharapan suatu waktu 

kelak dapat melihat negeri mereka lagi. Nah, kedua kelompok orang Israel 

ini diarahkan untuk mengarahkan mata kepada Mesias, memegang janji ini 

sebagai benteng pertahanan mereka, untuk berlindung dalam Dia, dan 

berpaut kepada-Nya, sebab penyempurnaan belas kasih Allah yang datang 

melalui anugerah-Nya, dan demi nama-Nya, telah dimulai dengan begitu 

mulia. Berpalinglah kepada-Ku dan biarkanlah dirimu diselamatkan (Yes. 

45:22). Janji tentang Mesias adalah benteng pertahanan dari orang-orang 

yang setia lama sebelum kedatangan-Nya. Mereka melihat hari-Nya dari 

kejauhan dan merasa senang. Pengharapan yang penuh keyakinan akan 

penebusan di Yerusalem itu dalam waktu yang lama menjadi dukungan dan 

penghiburan bagi Israel (Luk. 2:25, 38). Dalam segala bahaya dan kesesakan, 

orang Israel sudah bersiap-siap berpaling kepada makhluk ciptaan untuk 

mencari kelegaan. Namun para nabi mengarahkan mereka untuk tetap 

berpaling kepada Kristus, dan untuk menghibur diri dengan sukacita bahwa 

raja mereka akan datang kepada mereka dengan membawa keselamatan. 

Tetapi, seperti halnya pembebasan mereka adalah gambaran akan 

penebusan kita oleh Kristus (ay. 11), demikian pula undangan untuk 

berlindung pada benteng pertahanan itu juga berbicara tentang undangan 

Injil. Orang-orang berdosa adalah orang-orang tahanan, tetapi mereka 

adalah orang-orang tahanan yang penuh harapan. Masalah mereka 

menyedihkan, tetapi tidak tanpa harapan. Sekarang ada harapan bagi Israel 

untuk orang-orang berdosa. Kristus adalah benteng pertahanan bagi mereka, 

sebuah menara yang kuat, di mana di dalam Dia mereka aman dan tenteram 

dari ketakutan akan murka Allah, kutukan hukum, dan serangan musuh-

musuh rohani mereka. Kepada-Nya mereka harus berpaling dengan iman 

yang hidup. Kepada-Nya mereka harus berlari dan percaya dalam nama-Nya.  

II. Mereka diyakinkan tentang perkenan Allah kepada mereka: “Pada hari ini 

juga Aku memberitahukan, ketika segala sesuatu sangat buruk, dan engkau 

mengira masalahmu sudah sangat parah tidak terkirakan, namun Aku 

berjanji dengan sungguh-sungguh, bahwa Aku akan memberi ganti 

kepadamu dua kali lipat, kepadamu, Hai Yerusalem! Kepada kalian, hai setiap 

orang tahanan yang penuh harapan! Aku akan memberi kamu penghiburan 

dua kali lipat sebagai ganti kesengsaraan yang telah engkau alami, atau 

berkat-berkat dua kali lipat lebih daripada yang pernah Aku anugerahkan 
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kepada nenek moyangmu ketika keadaan mereka sangat makmur. 

Kemuliaan dari keadaanmu yang terakhir, dan juga rumahmu yang terakhir, 

akan menjadi lebih besar, akan menjadi dua kali lebih besar dari keadaannya 

yang sebelumnya.” Dan yang dimaksudkan ini tiada lain daripada 

kedatangan Mesias, pemberitaan Injil-Nya, dan pendirian kerajaan-Nya. 

Berkat-berkat rohani dalam hal-hal sorgawi akan mereka terima dua kali 

lipat dari apa yang pernah mereka nikmati selama masa kemakmuran 

mereka dahulu. Dan sebagai jaminan akan janji ini, Allah menjanjikan 

kepada orang-orang Yahudi bahwa pada saatnya nanti mereka akan 

menikmati kemenangan, kelimpahan, dan sukacita di negeri mereka sendiri, 

dan semuanya ini menjadi perlambang dan bayangan dari semua 

kemenangan yang lebih mulia, kekayaan, dan sukacita di dalam kerajaan 

Kristus.  

1. Mereka akan menang atas musuh-musuh mereka. Orang-orang Yahudi, 

sesudah mereka kembali, dikelilingi oleh musuh-musuh di setiap sisi. 

Mereka seperti burung belang. Semua burung di padang melawan 

mereka. Negeri mereka terletak di antara dua kerajaan kuat, yaitu Asyur 

dan Mesir, kerajaan-kerajaan dari kekaisaran Yunani. Dan betapa sering 

bahaya yang harus mereka hadapi telah dinubuatkan (Dan. 11). Tetapi di 

sini dijanjikan bahwa dari semua bahaya itu TUHAN akan membebaskan 

mereka. Dan janji ini mendapat penggenapan terutama di zaman 

Makabe, ketika orang Yahudi mengungguli musuh-musuh mereka, 

menegakkan kepala mereka, dan, setelah melewati banyak pergumulan 

dan kesulitan, akhirnya menang atas mereka. Di sini dijanjikan,  

(1) Bahwa mereka akan menjadi alat di dalam tangan Allah untuk 

mengalahkan dan memalukan para penganiaya mereka: “Aku 

melentur Yehuda bagi-Ku, sebagai busur baja-Ku. Busur yang telah 

Kuisi dengan Efraim sebagai anak panah-Ku, telah ditarik sepenuh-

penuhnya dan disiap dipelesatkan.” Inilah yang dipahami oleh 

sebagian penafsir sebagai busur Kuisi. Semua ungkapan di sini sangat 

bagus dan gambarannya hidup. Yehuda telah diajar untuk mengguna-

kan busur (2Sam. 1:18, KJV), dan Efraim terkenal sebagai pemanah 

(Mzm. 78:9). Namun janganlah mereka menyangka bahwa mereka 

mendapat keberhasilan karena busur mereka, sebab mereka sendiri 

tidak lebih dari busur dan anak panah-Nya, alat di tangan-Nya, yang 

digunakan dan diatur sesuai dengan kehendak-Nya, yang dipegang-

Nya sebagai busur-Nya dan diarahkan kepada sasaran sebagai anak 

panah-Nya. Sehebat dan sebaik-baiknya orang, ia tidaklah lebih 



Kitab Zakharia 9:1-8 

 
561 

daripada yang dijadikan Allah. Ia melakukan hal-hal tidak lebih dari 

yang dimungkinkan Allah baginya. Para pemberita Injil adalah busur 

di tangan Kristus, yang dengannya ia maju, berjalan terus, 

menaklukkan dan sebagai pemenang (Why. 6:2). Perkataan berikut 

menjelaskan hal ini: Aku mengayunkan dan menghidupkan anak-

anakmu, hai Sion! Terhadap anak-anakmu, hai Yunani! Hal ini 

digenapi ketika melawan Antiokhos, salah satu dari raja-raja kerajaan 

Yunani, bangsa yang mengenal Allah mereka itu kuat dan bertindak  

(Dan. 11:32). Dan mereka yang ada di tangan Allah yang Mahakuasa 

itu dijadikan seperti pedang seorang pahlawan, yang tidak sanggup 

dihadapi oleh siapa pun. Orang-orang fasik dikatakan menjadi 

pedang Allah (Mzm. 17:13), dan kadang-kadang orang-orang baik 

juga dijadikan demikian. Sebab Ia menggunakan keduanya sebagai-

mana kehendak-Nya.  

(2) Bahwa Allah akan menjadi kepala dan panglima tertinggi atas 

mereka, di setiap perjalanan dan peperangan (ay. 14): TUHAN akan 

menampakkan diri kepada mereka. Semua orang akan melihat jelas 

bahwa Ia memimpin semua urusan mereka, dan bahwa di dalam 

semua pergerakan mereka, mereka selalu dipimpin-Nya dengan 

jelas, meskipun tidak terlihat seperti Ia dilihat di atas Israel dalam 

tiang awan dan api ketika Ia memimpin mereka melalui padang 

gurun.  

[1] Apakah pasukan mereka akan dibangkitkan, dikerahkan, dan 

dibawa ke medan pertempuran? TUHAN Allah akan meniup 

sangkakala, untuk mengumpulkan semua kekuatan, untuk 

mengumandangkan perang, untuk menyuarakan tanda bahaya, 

dan untuk memberi arahan ke mana harus pergi, ke mana harus 

maju. Sebab, jika Allah sampai meniup sangkakala, bunyi yang 

keluar tidaklah sekadar bunyi, pastilah sangat hebat pengaruh-

nya.  

[2] Apakah pasukan telah masuk ke dalam medan pertempuran dan 

bertindak? Apa pun pertempurannya, Allah akan maju di depan 

sebagai kepala pasukan, dalam angin badai dari selatan, dengan 

begitu cepat dan ganas luar biasa. Dan di hadapan angin ini anak-

anakmu, hai Yunani! akan menjadi seperti sekam.  

[3] Apakah pasukan sedang berperang? Anak panah-Nya akan 

melayang keluar seperti kilat, begitu kuat, begitu tiba-tiba, begitu 

tak tertahankan. Kilat-Nya akan maju seperti anak-anak panah 

dan menyerakkan mereka, yaitu Ia melepaskan kilat-Nya dan 
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mengacaukan mereka. Hal ini menggambarkan apa yang telah 

Allah perbuat bagi Israel di waktu dahulu ketika Ia membawa 

mereka keluar dari Mesir, dan masuk ke dalam Kanaan, dan 

mendapat penggenapannya sebagian dalam berbagai 

keberhasilan gemilang yang dicapai orang Yahudi terhadap para 

tetangga mereka yang menyerang mereka di zaman Makabe. 

Semuanya terjadi oleh karena tindakan Penyelenggaraan 

istimewa Allah, dan kemudian kemenangan sempurna yang 

mulia terjadi melalui salib Kristus dan pemberitaan salib atas 

Iblis dan semua kuasa kegelapan, di mana kita dijadikan lebih 

dari para pemenang.  

[4] Apakah mereka berada dalam bahaya dikuasai oleh musuh? 

TUHAN semesta alam akan melindungi mereka (ay. 15). TUHAN, 

Allah mereka, akan menyelamatkan mereka (ay. 16). Musuh-

musuh mereka tidak akan berhasil menguasai mereka atau 

memangsa mereka. Allah akan menjadi bagi mereka pembela 

dan juga pertahanan, menjadi perisai pertolongan dan pedang 

kejayaan, dan hal ini dilakukan oleh TUHAN semesta alam, yang 

empunya kuasa untuk membela mereka, dan sebagai Allah 

mereka, yang terikat dengan janji untuk membela mereka, dan 

karena kepentingan-Nya dalam mereka. Ia akan menyelamatkan 

mereka pada hari itu,  pada hari yang sangat genting, seperti 

kawanan domba umat-Nya, dengan penuh kepedulian seperti 

gembala melindungi domba-dombanya. Amanlah orang yang 

Allah selamatkan.  

[5] Apakah musuh-musuh mereka berharap untuk menghabisi 

mereka? Hal itu akan berbalik menimpa musuh-musuh mereka, 

dan mereka akan memakan musuh-musuh mereka, dan 

akan mengalahkan mereka dengan pengumban, karena 

kekurangan senjata yang lebih baik, orang-orang yang maju 

melawan mereka. Batu-batu sungai, ketika Allah berkenan, akan 

melakukan serangan yang sama hebatnya seperti bala tentara 

yang terlatih dengan baik. Sebab bintang-bintang dalam gugus-

nya akan berperang pada satu sisi yang sama. Goliat ditaklukkan 

dengan sebuah batu umban. Setelah mengalahkan, mereka akan 

menghabisi, meminum darah musuh-musuh mereka, dan, seperti 

yang biasa dilakukan oleh pemenang, mereka akan minum darah 

seperti minum anggur. Merupakan hal biasa bagi pemenang 

untuk bersorak-sorai dan berteriak-teriak mengagungkan 
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kemenangan mereka dan mengumandangkannya. Kita membaca 

tentang mereka yang berteriak karena kemenangan, dan tentang 

teriakan seorang raja di antara umat Allah. Mereka akan 

dipenuhi dengan darah dan jarahan, seperti bokor dan wajan 

Bait Suci, atau seperti penjuru-penjuru mezbah, yang biasa 

dipenuhi dengan darah korban. Sebab musuh-musuh mereka 

akan jatuh sebagi korban bagi keadilan ilahi.  

2. Mereka akan menang di dalam Allah mereka. Mereka akan aman dan 

memberi Allah kemuliaan atas keberhasilan mereka. Demikian dibaca 

sebagian orang di dalam ayat 15. Mereka akan minum (yaitu mereka 

akan menikmati dengan tenang) apa yang telah mereka peroleh. Allah 

akan memberi mereka kekuatan untuk meminumnya setelah mereka 

menghabisi pengumban-pengumban (yaitu musuh-musuh yang mengum-

ban batu ke arah mereka), dan mereka akan minum dan membuat 

kegaduhan, kegaduhan sukacita, di hadapan TUHAN pencipta dan 

pelindung mereka, seperti meminum anggur, seperti orang-orang yang 

bergembira pada pesta anggur. Dengan tidak mabuk karena anggur, yang 

berlebihan, tetapi dipenuhi oleh Roh Kudus, mereka akan berkata-kata 

satu sama lain dalam mazmur, kidung puji-pujian, dan nyanyian rohani, 

seperti orang yang mabuk melakukan dengan sia-sia dan menyanyikan 

lagu yang bodoh (Ef. 5:18-19). Dan, dalam kepenuhan sukacita, mereka 

akan mempersembahkan banyak korban bagi kehormatan Allah, 

sehingga mereka menjadi penuh seperti bokor penyiraman dan seperti 

penjuru-penjuru mezbah dengan lemak dan darah korban mereka. Dan, 

ketika mereka bersorak-sorak dalam keberhasilan mereka, sukacita 

mereka akan berlabuh di dalam Allah sebagai Allah mereka, Allah kesela-

matan mereka. Mereka akan bersorak-sorai,  

(1) Dalam kasih-Nya kepada mereka, dan hubungan mereka dengan Dia, 

bahwa mereka adalah kawanan domba umat-Nya dan Ia adalah 

Gembala mereka. Juga, bahwa bagi Dia, mereka adalah permata-

permata mahkota, yang sangat mulia dan bernilai tinggi, dan karena 

itu dijaga dengan ketat. Tidak pernah ada raja yang sedemikian 

senang dengan permata-permata mahkotanya seperti Allah, yang 

sedemikian gembiranya, sekarang dan akan terus begitu, dengan 

dengan umat-Nya, yang sangat dekat dan sangat disayangi-Nya. Dan 

di dalam mereka Ia bermegah. Mereka adalah mahkota 

keagungan dan serban kerajaan di tangan-Nya (Yes. 62:2-3). Dan 

mereka akan menjadi milik kesayangan-Ku sendiri, firman TUHAN 
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semesta alam, pada hari yang Kusiapkan (Mal. 3:17). Dan mereka 

akan diangkat sebagai panji di tanah-Nya (KJV), sebagai panji 

kerajaan yang dipertunjukkan sebagai tanda kemenangan dan 

sukacita. Umat Allah adalah kemuliaan-Nya. Dengan demikian Ia 

senang menjadikan mereka dan mengakui mereka. Ia mengangkat 

mereka seperti sebuah panji di tanah-Nya sendiri, mengibarkan 

perang terhadap mereka yang membenci-Nya, yang merupakan 

sebuah bendera pembangkangan. Namun panji yang sama 

merupakan pusat kesatuan bagi semua yang mengasihi Dia, bagi 

semua anak-anak Allah, yang tercerai-berai luas, yang diundang 

untuk datang dan menyatukan diri di bawah panji ini (Yes. 11:10, 

12).  

(2) Dalam persediaan yang dibuat-Nya bagi mereka (ay. 15). Inilah 

pokok kemenangan mereka (ay. 17): Sungguh, alangkah baiknya itu 

dan alangkah indahnya! Inilah inti sarinya, isi  dari lagu-lagu yang 

akan mereka nyanyikan di hadapan TUHAN. Kita diajar di sini,  

[1] Untuk mengagumi dan memuji keramahtamahan dari 

keberadaan TUHAN: Alangkah indah-Nya! Semua kesempurnaan 

dari sifat Allah menyatu hingga membuat-Nya sungguh indah tak 

terbatas di mata semua yang mengenal Dia. Mereka bagi Dia 

adalah seperti permata-permata mahkota. Tetapi apakah Dia 

bagi mereka? Tugas kita di rumah TUHAN adalah menyaksikan 

kemurahan TUHAN (Mzm. 27:4), dan alangkah indah-Nya! 

Berapa jauh hal itu melebihi semua keindahan lain, khususnya 

keindahan dari kekudusan-Nya. Hal ini dapat merujuk kepada 

Mesias, kepada Raja Sion yang telah datang.  Lihatlah sang raja 

dalam semaraknya (Yes. 33:17), yang terelok di antara anak-anak 

manusia,  yang terindah dari sepuluh ribu, dan seluruhnya indah.  

Kendati, di mata dunia Ia tidak tampan dan semaraknya tidak 

ada, namun di mata iman betapa besar keindahan-Nya!  

[2] Untuk mengagumi dan mengucap syukur atas karunia perkenan 

dan anugerah Allah, kelimpahan dan juga keindahan-Nya. Sebab 

betapa besar kebaikan-Nya! Betapa kaya Ia dalam belas kasihan! 

Betapa dalam, betapa penuh, sumber airnya! Betapa beragam, 

betapa berlimpah, betapa mulia, aliran-aliran airnya! Betapa 

banyak kebaikan yang diperbuat oleh Allah! Betapa kaya Ia di 

dalam belas kasihan dan kesetiaan! Ini sebuah contoh dari 

kebaikan-Nya bagi umat-Nya: Teruna bertumbuh pesat karena 

gandum, dan anak dara karena anggur, yaitu Allah akan 
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memberkati umat-Nya dengan hasil bumi yang berlimpah. 

Mereka memang telah ditimpa dengan kelangkaan teramat 

sangat sehingga teruna  dan anak gadis mereka nyaris pingsan 

karena kelaparan dan kehausan (Rat. 2:12, 21; 4:7-8; 5:10), 

tetapi kini mereka akan memiliki cukup roti dan simpanan, tidak 

hanya air, tetapi juga anggur, anggur baru, yang akan membuat 

taruna bertumbuh dan bergembira, dan, sebagai dampak 

kelimpahan dan harga gandum yang murah, orang miskin pun 

akan didorong ikut bersukaria dan memenuhi negeri, karena 

mereka mampu memelihara keluarganya. Perhatikanlah, semua 

pemberian baik yang Allah anugerahkan kepada kita, harus kita 

pakai untuk melayani Dia dengan gembira hati, dengan bergan-

tung pada Dia sebagai Sumbernya. Dan ketika kita disegarkan 

dengan gandum dan anggur, kita harus berkata, “Alangkah 

baiknya itu dan alangkah indahnya kebaikan-Nya!” 

 

 



PASAL  10  

ujuan pasal ini kurang lebih sama seperti pasal sebelumnya, yakni untuk 

menguatkan orang Yahudi yang sudah pulang dengan pengharapan bahwa 

meskipun mereka telah ditegur Allah karena abai membangun kembali Bait Suci 

dan sekarang dikepung oleh musuh dan bahaya, namun Allah akan berbuat baik 

kepada mereka, menjadikan mereka makmur di negerinya dan berkemenangan 

di antara bangsa-bangsa lain. Nah, dalam pasal ini, 

I. Mereka diperintahkan untuk memandang Allah yang Mahabesar dalam 

segala peristiwa yang mereka alami, dan untuk mengakui perbuatan 

tangan-Nya, baik dalam hal buruk yang mereka derita maupun hal baik 

yang mereka ingini (ay.1-4). 

II. Mereka didorong untuk menantikan kekuatan dan keberhasilan dari-

Nya dalam segala perjuangan mereka melawan musuh yang 

menyerang jemaat dan negeri mereka, serta yakin hasil akhirnya 

adalah kemenangan (ay.5-12). 

Dorongan untuk Percaya kepada Allah  
(10:1-4) 

1 Mintalah hujan dari pada TUHAN pada akhir musim semi! TUHANlah yang membuat 
awan-awan pembawa hujan deras, dan hujan lebat akan diberikanNya kepada mereka 
dan tumbuh-tumbuhan di padang kepada setiap orang. 2 Sebab apa yang dikatakan oleh 
terafim adalah jahat, dan yang dilihat oleh juru-juru tenung adalah dusta, dan mimpi-
mimpi yang disebutkan mereka adalah hampa, serta hiburan yang diberikan mereka 
adalah kesia-siaan. Oleh sebab itu bangsa itu berkeliaran seperti kawanan domba dan 
menderita sengsara sebab tidak ada gembala. 3 "Terhadap para gembala akan bangkit 
murka-Ku dan terhadap kepala-kepala kawanan kambing Aku akan mengadakan 
pembalasan, sebab TUHAN semesta alam memperhatikan kawanan ternak-Nya, yakni 
kaum Yehuda, dan membuat mereka sebagai kuda keagungan-Nya dalam pertempuran. 4 
Dari pada mereka akan muncul batu penjuru, dari pada mereka akan muncul patok 
kemah, dari pada mereka akan muncul busur perang, dari pada mereka akan keluar 
semua penguasa bersama-sama. 

T 
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Janji-janji yang indah dan mulia, sangat mulia dan teramat indah, diberikan 

kepada umat yang malang dan menderita ini, yang kemalangannya digambarkan 

dalam pasal sebelumnya. Sekarang Allah menyatakan kepada mereka bahwa Ia 

menginginkan, supaya kaum Israel meminta dari pada-Nya apa yang hendak Dia 

lakukan bagi mereka, dan bahwa Ia menghendaki agar mereka mengakui Dia da-

lam segala laku mereka dan dalam seluruh laku-Nya terhadap mereka, bukan 

mengakui para berhala yang menjadi pesaing-Nya. 

I. Nabi Zakharia menyuruh mereka berdoa kepada Allah memohon hujan pada 

musimnya. Dalam akhir pasal sebelumnya, Allah telah berjanji akan ada 

kelimpahan gandum dan anggur, walaupun selama beberapa tahun ini 

gandum dan anggur sangat langka akibat cuaca yang tidak sesuai. Akan 

tetapi, tanah tidak akan mengeluarkan hasilnya bila langit tidak 

menyiraminya, maka mereka harus meminta embun dari langit kepada Allah 

agar tanah menjadi subur dan berbuah (ay. 1): “Mintalah hujan dari pada 

TUHAN. Janganlah berdoa meminta hujan kepada awan atau bintang 

gemintang, tetapi kepada Tuhan. Sebab, Dialah yang mendengarkan langit, 

dan langit akan mendengarkan bumi (Hos. 2:20). Hujan pada musimnya 

adalah suatu kemurahan besar. Untuk itu kita harus minta dari pada Allah, 

hujan pada akhir musim semi, ketika kita sangat membutuhkannya. Hujan 

awal turun pada musim menabur, yaitu musim gugur, sedangkan hujan akhir 

turun pada musim semi, antara Maret dan Mei, sehingga membuat gandum 

berbulir dan gemuk. Bila salah satu dari hujan itu tidak turun, akibatnya 

sangat buruk bagi tanah, karena sejak akhir Mei hingga September mereka 

tidak mendapat hujan sama sekali. Jerome, sejarawan Yahudi, yang tinggal di 

Yudea, mengatakan bahwa di sana ia tidak pernah mengalami hujan pada 

bulan Juni atau Juli. Umat Israel diperintahkan untuk meminta hujan pada 

musimnya, yaitu pada waktu hujan biasanya turun. Perhatikanlah, dalam 

doa-doa kita, kita wajib memperhatikan cara kerja Allah sang Penyelenggara. 

Kita harus meminta kemurahan pada waktunya, bukan mengharapkan 

Tuhan memakai cara yang tidak lazim untuk kita. Namun, karena terkadang 

Allah menahan hujan pada waktunya sebagai tanda kemarahan-Nya, maka 

mereka harus meminta hujan sebagai tanda perkenanan-Nya, dan doa mere-

ka tidak akan sia-sia. Mintalah, maka akan diberikan kepadamu. TUHANlah 

yang membuat awan-awan pembawa hujan deras – atau kilat petir (menurut 

versi terjemahan lain), sebab Ia membuat kilat serta dengan hujan. Hujan 

lebat akan diberikan-Nya kepada mereka dengan berlimpah-limpah, sehingga 

dengan begitu diberikan-Nya tumbuh-tumbuhan di padang kepada setiap 
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orang. Sebab, Allah itu baik kepada semua orang, Ia menurunkan hujan bagi 

orang yang benar dan orang yang tidak benar. 

II. Ia menunjukkan betapa bodohnya tindakan mereka meminta kepada 

berhala seperti yang diperbuat oleh bapa-bapa leluhur mereka (ay. 2): 

“Sebab apa yang dikatakan oleh terafim adalah jahat. Terafim yang mereka 

puja dan yang mereka mintai petunjuk di tengah kesesakan sama sekali 

tidak mampu memerintahkan hujan bagi mereka dan tidak dapat 

memberitahu kapan mereka akan mendapat hujan. Berhala itu seolah 

menjanjikan hujan pada waktunya, namun hujan tidak turun. Juru-juru 

tenung, yaitu nabi berhala-berhala itu, melihat dusta (penglihatan mereka 

hanya tipuan dan kepalsuan belaka). Dan mimpi-mimpi yang disebutkan 

mereka adalah hampa, tidak menjadi kenyataan, sehingga terbukti bahwa 

semua itu bukan berasal dari Tuhan. Demikianlah hiburan yang diberikan 

mereka adalah kesia-siaan bagi orang yang meminta petunjuk kepada 

peramal palsu. Semua dewa kesia-siaan bangsa-bangsa digabung menjadi 

satu pun tidak dapat memberikan hujan (Yer. 14:22). Namun, masih ada yang 

lebih parah lagi. Selain tidak mendapat apa-apa dari ilah-ilah palsu, mereka 

juga kehilangan perkenanan dari Allah yang sejati. Oleh sebab itu bangsa itu 

berkeliaran ke dalam pembuangan seperti kawanan domba digiring ke dalam 

kandang, dan mereka mereka menderita sengsara karena gangguan silih 

berganti, layaknya domba yang terserak, karena tidak ada gembala, tidak 

ada raja yang memimpin mereka, tidak ada imam yang bersyafaat bagi 

mereka, tidak ada seorang pun yang merawat dan menjaga mereka 

berkumpul sebagai satu kawanan. Barang siapa mengembara kepada ilah-ilah 

asing akan dibuat mengembara ke tengah bangsa-bangsa asing. 

III. Ia menunjukkan kepada mereka tangan Tuhan dalam segala peristiwa yang 

menimpa mereka, baik yang merugikan maupun yang menguntungkan (ay. 3). 

Baiklah mereka memperhatikan, 

1. Ketika segala sesuatu berjalan melawan mereka, itu karena Allah 

bertindak menentang mereka (ay. 3): “Terhadap para gembala akan 

bangkit murka-Ku, para gembala yang seharusnya memberi makan 

kawanan domba, tetapi lalai dan membiarkannya kelaparan. Aku tidak 

berkenan kepada para hakim dan pejabat yang fasik, gembala yang 

pandir.” Pembuangan di Babel merupakan bukti kemarahan Allah 

terhadap mereka. Dalam pembuangan itu Ia mengadakan pembalasan 

terhadap kawanan kambing, gerombolan yang kotor dan pembuat onar. 

Mereka ditempatkan di sebelah kiri-Nya untuk dienyahkan ke dalam 
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penghukuman. Walaupun seluruh bangsa menderita dalam 

pembuangan, namun hanya kawanan kambing dan para gembala yang 

dimurkai Allah dan dihukum-Nya. Kesusahan yang sama, bagi sebagian 

orang, berasal dari murka-Nya dan merupakan bentuk hukuman 

pengadilan, sedangkan bagi yang lain, hukuman itu berasal dari kasih-

Nya dan merupakan bentuk hajaran seorang bapa. 

2. Ketika segala sesuatu mulai membaik, itu karena Tuhanlah yang 

membalikkan keadaan menjadi bahagia. “TUHAN semesta alam 

memperhatikan kawanan ternak-Nya, untuk melihat keadaan mereka 

dan menyediakan apa yang dipandang-Nya tepat bagi mereka. Ia 

membuat mereka sebagai kuda keagungan-Nya dalam pertempuran, 

memperelok mereka, merawat mereka, serta mengelola dan memakai 

mereka, layaknya kuda diurus penunggangnya. Ia menjadikan mereka 

bernilai dan menggentarkan bagi orang-orang di sekelilingnya, sebagai 

kuda keagungan-Nya.” Tuhanlah yang menjadikan kita seperti apa kita 

sekarang ini, dan itu terjadi pada kita seturut ketetapan-Nya. 

IV. Ia menunjukkan kepada mereka bahwa setiap makhluk ciptaan berlaku 

menurut yang ditentukan Allah baginya (ay. 4, KJV): Dari pada-Nya akan 

muncul batu penjuru, dari pada-Nya akan muncul patok kemah. 

1. Segala kekuatan yang melawan mereka berasal dari Allah. Dari pada-Nya 

datang seluruh pasukan gabungan musuh mereka. Semua penguasa 

bersama-sama (dan para penindas Israel tidaklah sedikit jumlahnya) 

hanya melakukan apa yang sudah ditentukan sebelumnya oleh tangan-

Nya dan hikmat putusan-Nya. Mereka tidak akan mampu berkuasa atas 

Israel jika bukan karena diberi kuasa dari atas. 

2. Segala kekuatan yang membela mereka berasal dari Dia dan bergantung 

pada-Nya. Dari pada-Nya akan muncul batu penjuru bangunan, 

kekuasaan kehakiman, yang mempersatukan bagian-bagian negeri itu. 

Para pemimpin sering kali disebut batu penjuru rakyat (1Sam. 14:38; 

pemuka rakyat). Dari pada-Nya akan muncul patok kemah yang 

menegakkan negeri, seperti gantungan (patok) yang dipasang kuat-kuat 

(Yes. 22:23), patok di tempat-Nya yang kudus (Ezr. 9:8, KJV). Dari pada-

Nya akan muncul busur perang, kekuatan militer, dan dari pada-Nya 

akan keluar semua penguasa, penindas atau para pemeras, yang 

memegang kekuasaan atas rakyat di tangannya. Karena itu, kepada 

Tuhanlah, sumber segala kekuatan, kita harus senantiasa memandang, 

dan menyadari bahwa setiap penghakiman atas setiap orang berasal dari 

Dia. 



Kitab Zakharia 10:1-4 

 
573 

Janji-janji tentang Injil;  
Harapan yang Menguatkan  

(10:5-12) 
5 Maka mereka akan seperti pahlawan yang menginjak-injak musuh seakan-akan itu 
lumpur di jalan; mereka akan berperang, sebab TUHAN menyertai mereka, dan mereka 
akan membuat malu orang-orang yang mengendarai kuda. 6 Aku akan membuat kuat 
kaum Yehuda, dan Aku menyelamatkan keturunan Yusuf. Aku akan membawa mereka 
kembali, sebab Aku menyayangi mereka; dan keadaan mereka seakan-akan tidak pernah 
ditolak oleh Aku, sebab Akulah TUHAN, Allah mereka, dan Aku akan menjawab mereka. 7 
Efraim akan seperti seorang pahlawan, hati mereka akan bersukacita seperti oleh anggur. 
Anak-anak mereka akan melihatnya, lalu bersukacita dan hati mereka bersorak-sorak 
karena TUHAN. 8 Aku akan bersiul memanggil mereka dan Aku akan mengumpulkan 
mereka, sebab Aku sudah membebaskan mereka, dan jumlah mereka menjadi banyak 
seperti dahulu. 9 Sekalipun Aku telah menyerakkan mereka ke antara bangsa-bangsa, 
tetapi di tempat-tempat yang jauh mereka akan ingat kepada-Ku; mereka akan hidup 
bersama-sama anak-anak mereka dan mereka akan kembali. 10 Aku akan membawa 
mereka kembali dari tanah Mesir, dan dari Asyur Aku akan mengumpulkan mereka; Aku 
akan membawa mereka masuk ke tanah Gilead dan ke Libanon, sehingga tidak ada 
tempat lagi bagi mereka. 11 Mereka akan menyeberangi laut Mesir dan Ia akan memukul 
gelombang di laut, sehingga segala tempat yang dalam di sungai Nil menjadi kering. 
Kebanggaan Asyur akan diturunkan dan tongkat kerajaan Mesir akan lewat. 12 Aku akan 
menguatkan mereka, dan mereka akan bermegah di dalam nama TUHAN,” demikianlah 
firman TUHAN. 

Dalam ayat-ayat di atas terdapat berbagai janji yang manis bagi umat Allah. Yang 

dijanjikan ini bukan hanya tertuju pada keadaan umat Yahudi pada masa-masa 

terkemudian, tetapi juga merujuk secara khusus kepada Israel rohani milik 

Allah, jemaat Injili, dan semua orang percaya. 

I. Mereka akan mendapatkan perkenanan dan hadirat Allah, serta diakui dan 

diterima oleh Dia. Inilah dasar dari semua janji lainnya: TUHAN menyertai 

mereka (ay.5). Ia mendukung perkara mereka, membela mereka, berada di 

pihak mereka, dan jika Ia di pihak mereka, siapakah yang dapat melawan 

mereka? Dan lagi, Aku menyayangi mereka (ay. 6). Segala kehormatan dan 

sukacita mereka semata-mata karena belas kasih Allah. Belas kasih itu ada 

karena ada kesengsaraan, dan karena itu diberikan bukan karena ada jasa. 

Mereka telah dibuang, dan akibatnya pastilah penderitaan. Mereka pantas 

dibuang, dan karena itu tidak dapat mengaku-ngaku telah berbuat jasa 

sehingga diberi pahala oleh Allah, selain murka dan kutuk dari-Nya. 

Meskipun begitu, Ia berjanji bahwa keadaan mereka seakan-akan tidak 

pernah ditolak oleh-Nya. Pelanggaran para leluhur mereka yang telah 

membuat mereka ditolak kini tidak akan akan lagi diperhitungkan atas 

mereka, bahkan tidak lagi diingat terhadap mereka. Allah akan berdamai 

sepenuhnya dengan mereka, seolah Ia tidak pernah memusuhi mereka, dan 

penolakan terhadap umat yang dikasihi-Nya itu justru akan memperbaharui 



TAFSIRAN MATTHEW HENRY 

 
574 

kasih itu, bukan melemahkannya. Mereka akan mendapat kepastian penuh 

bahwa Allah berdamai dengan mereka, sehingga dengan begitu mereka juga 

akan berdamai dengan diri sendiri. Mereka akan merasa tenang seakan tidak 

pernah ditolak. Dan keadaan mereka setelah dipulihkan ke dalam perkenan-

an ilahi akan penuh kebahagiaan, hingga tiada sedikit pun bekas luka 

penolakan akan terasa. Seperti itulah perkenanan yang Allah berikan kepada 

orang berdosa yang bertobat dan berbalik, meskipun sebelumnya mereka 

jauh dan patut dimurkai. Seperti itulah persekutuan yang mereka alami 

dengan Allah, dan seperti itulah keakraban-Nya dengan mereka, sehingga 

mereka seakan-akan tidak pernah ditolak oleh Dia. 

1. Kovenan yang diberikan kepada mereka itu sama seperti yang sudah ada 

sejak semula: Akulah TUHAN, Allah mereka, sesuai perjanjian yang 

semula, kovenan yang diadakan dengan bapa-bapa leluhur mereka. 

2. Persekutuan dengan mereka yang Ia akui itu sama seperti persekutuan 

yang sudah ada sebelumnya: Aku akan menjawab mereka. Mereka tetap 

disambut baik jika berbicara kepada-Nya, dan pasti menerima jawaban 

damai sejahtera dari-Nya, sebab tidak pernah Dia menyuruh keturunan 

Yakub untuk mencari-Nya dengan sia-sia, baik dahulu maupun 

seterusnya. 

II. Mereka akan menang atas musuh-musuh yang selama ini menarik mereka 

menjauh dari kewajiban terhadap Allah, sehingga tidak mendapat 

penghiburan dari-Nya (ay. 5): Mereka akan seperti pahlawan, kuat badannya 

dan pemberani jiwanya, gagah perkasa, tangguh, dan cekatan. Efraim dan 

kaum Yehuda akan seperti seorang pahlawan (ay. 7) yang bernyali 

menghadapi perkara sulit dan mengatasinya. Seperti pahlawan, mereka akan 

menginjak-injak musuh di medan perang, seperti menginjak debu yang dilem-

par dari rumah-rumah terinjak bersama lumpur di jalan. Mereka akan 

berperang, sebab TUHAN menyertai mereka. Orang mungkin berpikir bahwa 

karena Tuhan menyertai mereka, maka mereka bisa duduk diam saja tanpa 

berbuat apa-apa, sebab Ia sanggup dan pasti melakukan semuanya. Tetapi, 

bukan begitu. Hadirat Allah yang mulia yang menyertai kita untuk menolong 

kita hendaknya tidak membuat kita berdiam diri saja, melainkan harus 

membuat kita bergerak dan giat untuk menolong diri sendiri. Itulah 

sebabnya kita harus mengerjakan keselamatan dengan takut dan gentar, 

karena Allahlah yang mengerjakan di dalam kita baik kemauan maupun 

pekerjaan. Mereka akan berperang dengan segenap kesiapan dan kebulatan 

hati, sebab jika Allah menyertai mereka, mereka pasti akan menjadi 

pemenang, bahkan lebih dari pemenang. Mereka akan membuat malu orang-
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orang yang mengendarai kuda. Pasukan berkuda dari pihak musuh akan 

dipukul mundur dan dikacaukan oleh pasukan berjalan kaki orang Yahudi. 

Para pemberita Injil Kristus maju berperang, mereka menggempur dengan 

berani, karena Allah menyertai mereka. Dan para pengendara kuda yang 

melawan mereka dibuat malu, sebab Allah memilih yang bodoh dan lemah 

bagi dunia untuk memalukan yang berhikmat dan yang kuat. Namun, dari 

mana mereka mendapatkan seluruh keperkasaan ini? Bagaimana mereka 

menjadi begitu tangguh, begitu kuat? Di dalam Tuhan, dan di dalam 

kekuatan kuasa-Nyalah mereka menjadi hebat seperti itu (ay. 6): Aku akan 

membuat kuat kaum Yehuda, dan Aku menyelamatkan keturunan Yusuf. 

Perhatikanlah, Allah menyelamatkan kita dengan cara menguatkan kita, dan 

Ia mewujudkan kebahagiaan kita dengan cara menggerakkan kita untuk 

melakukan tanggung jawab kita. Dengan begitu kita digiatkan dengan tekun 

untuk memakai kekuatan yang Allah berikan. Dan setelah semuanya selesai, 

Tuhanlah yang harus menerima segala kemuliaan. Allah itu kekuatan kita, 

maka Dia juga yang menjadi nyanyian dan keselamatan kita. 

III. Mereka yang terserak-serak akan dikumpulkan menjadi satu (ay. 6): Aku 

akan membawa mereka kembali, membawa mereka dari negeri lain kembali 

ke tanahnya sendiri. Inilah tanda bahwa mereka sepenuhnya telah 

dipulihkan kepada hak-hak istimewa mereka yang sudah ada sejak dahulu 

kala, yaitu bahwa mereka akan kembali memiliki negerinya sendiri. Hal ini 

tergenapi ketika anak-anak Allah yang tercerai-berai digabungkan ke dalam 

jemaat Injili oleh iman kepada Kristus, dan orang Yahudi bersama bangsa-

bangsa lain menjadi satu kawanan (Yoh. 10:16). Untuk mewujudkan hal ini, 

Aku akan bersiul memanggil mereka (ay. 8), seperti gembala meniup 

serulingnya untuk memanggil dombanya berkumpul, sebab domba itu 

mengenal suaranya. Demikianlah Aku akan mengumpulkan mereka. 

Pemberitaan Injil ibarat siulan Allah memanggil jiwa-jiwa untuk datang 

kepada Yesus Kristus, panggilan-Nya kepada kawanan domba-Nya yang 

tercerai berai untuk datang ke padang hijau. Aku akan mengumpulkan 

mereka, sebab Aku sudah membebaskan mereka. Perhatikanlah, barang siapa 

sudah dibebaskan Kristus dengan darah-Nya akan dikumpulkan Allah 

dengan anugerah-Nya, seperti induk ayam mengumpulkan anak-anaknya di 

bawah sayapnya. Janji ini dijelaskan lebih lanjut (ay. 10), Aku akan membawa 

mereka kembali dari tanah Mesir. Sebagian penafsir beranggapan janji ini 

terpenuhi secara harfiah ketika Firaun Ptolemaios Filadelfos, raja Mesir, 

mengirim pulang 120.000 orang Yahudi dari negerinya ke tanah mereka 

sendiri. Demikian juga janji pengumpulan mereka dari Asyur tergenapi lewat 
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Aleksander, putra Antiokhos Epifanes. Namun, janji itu memiliki 

penggenapan rohani dengan dikumpulkannya jiwa-jiwa yang berharga dari 

perbudakan yang lebih buruk daripada Mesir dan Asyur, dan dibawa 

masuknya mereka ke dalam kemerdekaan sebagai anak-anak Allah yang 

mulia. Juga, dengan dinikmatinya oleh mereka berkat-berkat yang seindah 

menikmati padang penggembalaan yang gemuk di tanah Gilead dan Libanon. 

Seluruh tanah yang dijanjikan menjadi milik mereka, bahkan Gilead, per-

batasan paling timur, dan Libanon, perbatasan paling utara. Namun, 

bagaimana itu bisa terjadi? Bagaimana umat yang sangat tercerai-berai itu 

bisa dikumpulkan menjadi satu? Bagaimana orang-orang yang telah pergi 

begitu jauh dari negeri mereka sendiri dibawa masuk kembali? Memang, 

kesulitannya tampak mustahil diatasi, tetapi mereka semua akan dijangkau 

dengan mudah saja itu seperti membawa mereka keluar dari Mesir dan 

membawa mereka masuk ke Kanaan. Mereka akan menyeberangi laut, seper-

ti dahulu kala ketika menyeberangi laut Teberau, hingga mendatangkan 

kehancuran bagi Firaun dan bala tentaranya, atau menghajar lautan. Ia akan 

memukul gelombangnya sehingga berbalik ke hulu, laut melihatnya, lalu 

melarikan diri (Mzm. 114:3). Segala tempat yang dalam di sungai (semua 

sungai, sedalam apa pun) menjadi kering, seperti sungai Yordan, untuk 

memberi jalan bagi Israel memasuki negeri yang baik yang diberikan Allah 

kepada mereka. Adakah kebanggaan Asyur merintangi keselamatan mereka? 

Allah akan menentukan batas bagi gelombang-gelombang laut yang congkak, 

akan menghentikannya, dan akan diturunkan. Adakah tongkat kerajaan 

Mesir menentangnya? Itu pun akan lewat, sehingga tidak mampu 

menghalangi berkumpulnya Israel umat Allah ketika tiba waktu-Nya untuk 

melakukan itu. Saat jemaat Injili hendak dikumpulkan dari segala bangsa 

oleh pemberitaan Injil, ia ditentang dengan hebatnya oleh kuasa-kuasa dunia 

dan neraka yang bergabung dan mengamuk. Tampaknya kesulitan yang tak 

teratasi menghalanginya. Namun, dengan kuasa ilahi yang menyertai peng-

ajaran Kristus, ia sanggup untuk meruntuhkan benteng-benteng dan 

mempertobatkan serta menyelamatkan ribuan orang. Maka laut pun 

melarikan diri, dan sungai Yordan berbalik ke hulu di hadapan Allah. 

IV. Jumlah mereka akan bertambah-tambah sangat banyak, dan umat Allah, 

dunia yang baru itu, akan terisi kembali (ay. 8): Jumlah mereka menjadi 

banyak seperti dahulu sewaktu di Mesir, dan akan ditambahkan lebih besar 

lagi, seperti pada zaman Daud dan Salomo. Ketika Allah mengumpulkan 

umat tebusan-Nya, mereka juga akan membawa orang-orang lain bersama 

mereka, dan iring-iringan mereka kembali ke rumah akan seperti bola salju 
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yang berguling, Crescit euendo – semakin jauh berguling, semakin besar 

ukurannya karena bertambah banyak. Aku akan mengumpulkan mereka, dan 

jumlah mereka menjadi banyak. Perhatikanlah, jemaat Kristus adalah tubuh 

yang bertumbuh, keadaannya sekarang sedikit, tetapi terus bertambah hingga 

mencapai tingkat pertumbuhan yang sesuai dengan kepenuhan Kristus. Tiap-

tiap hari Tuhan menambah jumlah mereka dengan orang yang diselamatkan. 

1. Umat Allah akan menyebar hingga ke tempat-tempat yang jauh. Mereka 

akan memenuhi Kanaan, bahkan sampai ke tanah Gilead dan Libanon, 

sehingga tiada lagi tempat, tidak tersisa ruang bagi mereka di sana (ay. 

10). Waktu itu, Allah terkenal di Yehuda saja, nama-Nya masyhur di Israel 

saja. Hanya di sanalah Ia mewahyukan ketetapan dan peraturan-Nya. 

Namun, pada zaman Injil, Yehuda menjadi terlalu sempit. Kemah umat 

Allah harus diperluas dan tali-talinya dipanjangkan. Lalu Aku akan 

menyerakkan mereka ke antara bangsa-bangsa (ay. 9). Terseraknya 

mereka akan seperti benih yang disebarkan di tanah, bukan untuk 

memendamnya, tetapi memperbanyak, supaya ia menghasilkan banyak 

buah. Orang Yahudi dikatakan tersebar di antara segala bangsa di bawah 

kolong langit (Kis. 2:5). Sebagian dari mereka terserak karena persoalan, 

dan barangkali sebagian lain pindah ke daerah-daerah pendudukan di 

tempat lain karena negeri Israel sudah terlalu sesak bagi mereka, dan 

banyak juga orang dari bangsa lain yang bergabung masuk ke agama 

Yahudi. Nah, mereka ini ditaburkan di bumi (Hos.2:23). Dan penyebaran 

itu memberi andil besar bagi penyebaran Injil. Orang Yahudi yang datang 

dari segala penjuru dunia untuk beribadah di Yerusalem kemudian 

membawa terang dan api Injil dari situ kembali ke negeri mereka 

masing-masing, seperti dalam Kisah Para Rasul 2, dan juga seperti sida-

sida dalam Kisah Para Rasul 8. Rumah-rumah ibadat Yahudi di sejumlah 

kota bangsa asing juga menjadi tempat di mana para rasul mula-mula 

berkhotbah, ke mana pun mereka datang. Demikianlah ketika Allah 

menyerakkan mereka ke antara bangsa-bangsa, Ia menjaga agar mereka 

ingat kepada-Nya dan menyebut-nyebut nama-Nya di tempat-tempat 

yang jauh, supaya mereka tidak dicelakai oleh bangsa-bangsa asing, 

tetapi berbuat bagi mereka. Dan dengan memelihara pengenalan akan 

Allah di antara mereka yang diwahyukan-Nya dalam Perjanjian Lama, 

mereka akan lebih siap menerima pengenalan akan Kristus yang diwahyu-

kan-Nya dalam Perjanjian Baru. 

2. Umat Allah akan tetap ada hingga masa-masa yang akan datang. Ia tidak 

akan menjadi res unius ætatis – sesuatu yang sementara, tetapi 

keturunannya akan melayani Tuhan. Anak-anak mereka akan 
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melihatnya, lalu bersukacita (ay. 7), mereka akan hidup bersama-sama 

anak-anak mereka dan mereka akan kembali (ay. 9). Orang-orang yang 

beriman kepada Kristus akan tinggal bersama anak-anaknya, yang akan 

mereka ajari pengenalan akan Tuhan dan yang akan turut bersama 

mereka saat kembali ke tanah suci dan ke jalan kudus. Dikatakan kepada 

orang-orang yang pertama kali mendengar Injil, “Bagi kamulah janji itu 

dan bagi anak-anakmu” (Kis. 2:39). Mereka akan diserakkan ke antara 

bangsa-bangsa sehingga tidak akan pernah musnah. Keluarga Kristus di 

bumi tidak akan punah, dan umat kepunyaan-Nya yang telah Ia tebus 

tidak akan kehabisan ahli waris.  

V. Allah sendiri akan menjadi kekuatan dan nyanyian mereka. 

1. Dalam Dia, mereka akan mendapat penghiburan dan kepuasan 

berlimpah-limpah (ay. 7): Hati mereka akan bersukacita seperti oleh 

anggur, sebab cinta Kristus, yang adalah sukacita mereka, lebih nikmat 

dari pada anggur. Mereka akan seperti seorang pahlawan, dan hati 

mereka akan bersukacita. Saat kita teguh melawan musuh rohani kita, 

lalu mengalahkannya, hati kita akan bersukacita. Namun, sukacita kita 

akan runtuh bila perlawanan kita lemah dan kita menyerah pada pen-

cobaan Iblis. Hati mereka akan bersukacita, lalu mereka akan seperti 

seorang pahlawan, sebab sukacita karena Tuhan itulah kekuatan kita. 

Dan dengan keriangan mereka, sukacita mereka akan ditularkan: Anak-

anak mereka akan melihatnya, lalu bersukacita dan hati mereka bersorak-

sorak karena TUHAN. Adalah baik bila kita memperkenalkan anak-anak 

sejak dini pada kegirangan dalam agama dan membuat ibadah-ibadah-

nya semenarik mungkin bagi mereka, supaya karena telah belajar sejak 

dini untuk bersukacita dalam Tuhan, mereka dapat berpegang erat pada-

Nya dengan hati teguh. 

2. Oleh Dia mereka akan terus maju dengan kuat dan lapang hati dalam 

beribadah kepada-Nya (ay. 12): Aku akan menguatkan mereka, 

menguatkan mereka untuk melangkah dan bekerja, juga untuk 

berperang. Allah Israellah yang mengaruniakan kekuasaan dan kekuatan 

kepada umat-Nya, yang menguatkan segala daya dan budi mereka untuk 

menjalankan kehidupan rohani, melampaui kemampuan alamiah mereka 

dan melawan kebobrokan kodrat mereka. Nah, amatilah  

(1) Bagaimana mereka dimampukan dan dikuatkan untuk mengerjakan 

tanggung jawabnya: Aku, Tuhan, akan menguatkan mereka dalam 

sang Mesias, yaitu TUHAN kekuatan kita, TUHAN keadilan kita. Dalam 
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Kristus tersimpan kekuatan bagi kita, dan dari Dia kekuatan itu 

disalurkan kepada kita. Segala perkara dapat kita tanggung di dalam 

Dia yang memberi kekuatan, dan di luar Dia kita tidak dapat berbuat 

apa-apa. Untuk tujuan itulah kekuatan-Nya dikerahkan (Mzm. 68:29).  

(2) Manfaat yang mereka peroleh dari kekuatan yang diberikan kepada 

mereka itu: Mereka akan bermegah (KJV: berderap kian kemari) di 

dalam nama Tuhan. Jika Allah menguatkan kita, kita pun harus 

memicu semangat diri sendiri, harus berderap kian kemari 

melakukan segala kewajiban kehidupan Kristiani, harus giat dan 

sibuk dalam pekerjaan Tuhan, harus bergerak kian kemari seperti 

orang yang bekerja keras, tanpa membuang waktu dan tanpa mele-

watkan satu pun kesempatan. Namun, kita tetap harus berderap kian 

kemari dalam nama Kristus, melakukan segala sesuatu atas seizin-

Nya dan dengan bergantung pada-Nya, dengan mata tertuju kepada 

firman-Nya sebagai aturan kita dan kepada kemuliaan-Nya sebagai 

tujuan kita. Bagi kita, hidup adalah Kristus, dan segala sesuatu yang 

kamu lakukan dengan perkataan atau perbuatan, lakukanlah 

semuanya itu dalam nama Tuhan Yesus, agar tidak sia-sia kita 

menerima anugerah Allah yang menguatkan (lih. Mzm. 80:18-19). 



PASAL  1 1  

akaria, nabi Allah itu, dalam pasal-pasal sebelumnya menjadi seorang duta 

yang diutus untuk menjanjikan perdamaian, tetapi di sini ia adalah seorang 

jurubicara yang diutus untuk menyatakan perang. Bangsa Yahudi akan 

mendapatkan kembali kesejahteraannya dan akan berkembang untuk beberapa 

waktu dan menjadi terpandang. Mereka akan sangat bahagia pada akhirnya 

dengan kedatangan Mesias yang telah lama dinantikan, dengan pemberitaan 

Injil-Nya, dan dengan ditegakkannya aturan-Nya di antara bangsa itu. Tetapi, 

ketika sisa yang terpilih di antara mereka sungguh bersedia dipanggil dan 

dipersatukan kepada Kristus, seluruh bangsa itu, yang bertahan dalam 

ketidakpercayaan, akan sepenuhnya ditinggalkan dan diserahkan kepada 

kehancuran, karena menolak Kristus. Dan inilah yang dinubuatkan di sini dalam 

pasal ini, yaitu orang-orang Yahudi yang menolak Kristus, yang merupakan dosa 

mereka yang telah memenuhi takarannya, sehingga murka karena dosa tersebut 

datang ke atas mereka sampai mencapai puncaknya. Inilah isi dari pasal ini,  

I. Sebuah nubuatan tentang kehancuran itu sendiri yang akan datang 

menimpa bangsa Yahudi (ay. 1-3).  

II. Penyerahan bangsa itu ke tangan Mesias.  

1. Ia ditugasi untuk menjaga kawanan domba itu (ay. 4-6).  

2. Ia menjalankannya dan memerintah atasnya (ay. 7-8).  

3. Namun, ketika mendapatinya sesat, Ia menyerah (ay. 9), me-

matahkan tongkat gembala-Nya (ay. 10-11), sakit hati dengan 

perlakuan kurang ajar dan penghinaan mereka kepada-Nya (ay. 12-

13), lalu kemudian mematahkan tongkat gembala-Nya yang lain 

(ay. 14).  

4. Ia menyerahkan mereka ke dalam tangan gembala-gembala yang 

bodoh, yang bukannya mencegah, tetapi malah menggenapi 

kehancuran mereka, sehingga baik para pemimpin yang buta dan 

pengikut yang buta sama-sama jatuh ke dalam lubang yang dalam 

Z 
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(ay. 15-17). Nubuatan ini diberitahukan kepada kawanan domba 

yang malang itu sebelum hal itu terjadi, supaya ketika hal itu 

terjadi, mereka tidak perlu marah karena tidak diperingatkan.  

Kehancuran Bangsa Yehuda  
(11:1-3) 

1 Bukalah pintu-pintumu, hai Libanon, supaya api dapat memakan pohon-pohon arasmu. 2 
Merataplah, hai pohon sanobar, sebab sudah rebah pohon aras dan sudah dirusakkan 
pohon-pohon yang hebat! Merataplah, hai pohon-pohon tarbantin Basan, sebab telah rata 
hutan yang lebat itu! 3 Dengar, para gembala meratap! Sebab kemegahan mereka sudah 
dirusakkan. Dengar, singa-singa mengaum! Sebab sudah dirusakkan kebanggaan sungai 
Yordan. 

Dalam ungkapan-ungkapan yang gelap dan penuh kiasan, seperti yang biasa 

terdapat dalam nubuatan-nubuatan Kitab Suci tentang segala sesuatu yang jauh 

di depan, kehancuran Yerusalem dan jemaat serta bangsa Yahudi diberitahukan 

di sini. Kehancuran ini juga dinubuatkan dengan sangat jelas dan tegas oleh 

Tuhan kita Yesus. Dalam ayat-ayat di atas kita mendapati,  

1. Persiapan dibuat bagi kehancuran tersebut (ay. 1): “Bukalah pintu-pintumu, 

Hai Libanon! Engkau tidak mau membukakan pintu untuk membiarkan 

rajamu masuk. Ia datang kepada milik kepunyaan-Nya, tetapi orang-orang 

kepunyaan-Nya itu tidak menerima-Nya. Sekarang engkau harus 

membukanya untuk membiarkan kehancuranmu masuk. Biarkan pintu-

pintu hutan, dan segala jalan masuk kepadanya, terbuka, dan biarkanlah api 

masuk dan menelan habis kemuliaannya.” Beberapa penafsir memahami 

Libanon di sini sebagai Bait Suci, yang dibangun dengan pohon-pohon aras 

dari Libanon, dan batu-batunya yang putih seperti salju Libanon. Bait Suci 

dibakar dengan api oleh tentara Roma, dan pintu-pintu gerbangnya dipaksa 

terbuka oleh kemarahan para tentara. Menurut cerita, 40 tahun sebelum 

kehancuran Bait Suci yang kedua, pintu-pintu gerbangnya terbuka sendiri. 

Ketika peristiwa aneh ini terjadi, Rabi Johanan pun (sebagaimana dikutip 

oleh seorang penulis Yahudi), berkata, “Sekarang aku tahu, kehancuran Bait 

Suci sudah dekat, sesuai dengan nubuatan Zakharia, Bukalah pintu-pintumu, 

Hai Libanon, Supaya api dapat memakan pohon-pohon arasmu.” Para penafsir 

lain memahaminya sebagai Yerusalem, atau lebih tepatnya seluruh tanah 

Kanaan, di mana Libanon merupakan jalan masuknya di sebelah utara. 

Semuanya akan terbuka bagi penyerbu, dan pohon-pohon aras, para 

pahlawan dan orang-orang yang gagah berani, akan dimakan habis, dan hal 

ini, tidak dapat tidak akan menjadi peringatan bahaya juga bagi lain-lainnya  
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yang ada di bawah mereka (ay. 2). Kalau pohon-pohon sanobar telah rebah, 

jika semua para pahlawannya telah gugur, dan dibawa kepada kehancuran, 

maka biarlah pohon sanobar meratap. Bagaimanakah pohon sanobar yang 

ramping tetap berdiri jika pohon-pohon aras yang kokoh saja rebah? Jika 

pohon-pohon aras dimakan oleh api, maka tibalah waktunya bagi pohon 

sanobar untuk meratap. Sebab tidak ada pohon yang begitu mudah terbakar 

seperti pohon sanobar. Dan biarlah pohon-pohon tarbantin Basan, yang 

rentan kepada setiap bahaya, meratap, sebab hutan yang lebat itu atau kebun 

anggur yang lebat, yang biasa dijaga dengan sangat hati-hati telah rata, atau 

(seperti dibaca oleh sebagian orang) ketika hutan yang lebat, seperti 

Libanon, telah roboh. Perhatikanlah, kejatuhan orang baik dan bijaksana ke 

dalam dosa, dan kejatuhan orang kaya dan orang hebat ke dalam masalah, 

menjadi peringatan yang keras kepada orang-orang yang lebih rendah 

derajatnya untuk tidak merasa diri aman.  

2. Ratapan dibuat bagi kehancuran (ay. 3): Ada suara lolongan.  Orang-orang 

yang telah jatuh melolong karena sedih dan malu, sedangkan mereka yang 

melihat giliran mereka juga sedang datang mendekat, melolong ketakutan. 

Tetapi orang-orang besar terutama tertimpa kebingungan hebat ketika 

menerima peringatan bahaya. Orang-orang yang mengaum-ngaum di hari 

sukaria dan kegembiraan akan melolong di hari kengerian mereka. Sebab 

sekarang mereka disiksa lebih dari yang lainnya. Orang-orang besar tersebut 

telah diberi jabatan sebagai gembala, dan diberi tugas untuk melindungi 

kawanan domba Allah yang diserahkan kepada penjagaan mereka. Itu adalah 

tugas dari para pemimpin dan imam. Akan tetapi, mereka malah bertindak 

seperti singa-singa muda, yang membuat diri mereka menjadi suatu 

kengerian terhadap kawanan domba dengan auman mereka sendiri. Mereka 

menjadikan kawanan domba mereka sebagai mangsa mereka dengan 

koyakan gigi mereka. Perhatikanlah, sangat menyedihkan bagi suatu umat 

jika orang-orang yang seharusnya menjadi gembala, malah menjadi singa-

singa muda bagi mereka. Tetapi apa akibatnya? Para gembala 

meratap, sebab kemegahan mereka sudah dirusakkan. Padang rumput 

mereka, dan kawanan domba yang memenuhinya, yang merupakan 

kemegahan dari singa-singa muda itu, telah habis. Singa-singa muda 

mengaum, sebab sudah dirusakkan kebanggaan sungai Yordan. Kebanggaan 

Yordan adalah lebatnya semak-semak atau hutan di tepi-tepi sungainya, 

tempat singa-singa membaringkan diri untuk beristirahat. Oleh karena itu, 

ketika sungai meluap dan merusakkan hutan itu, maka singa-singa pun 

berhamburan keluar darinya (Yer. 49:19), dan mereka muncul dengan 

mengaum-ngaum. Perhatikanlah, ketika orang-orang yang memiliki 
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kekuasaan dengan sombong menyalahgunakannya, dan bukannya berbuat 

sebagai gembala, tetapi seperti singa-singa muda, maka tidak ada yang dapat 

mereka harapkan selain bahwa Allah yang adil akan merendahkan kesom-

bongan mereka dan mematahkan kekuatan mereka.  

Hukuman Dinubuatkan dan Digambarkan  
(11:4-14) 

4 Beginilah firman TUHAN Allahku kepadaku: “Gembalakanlah domba-domba sembelihan 
itu! 5 Orang-orang yang membelinya menyembelihnya dengan tidak merasa bersalah dan 
orang-orang yang menjualnya berkata: Terpujilah TUHAN! Aku telah menjadi kaya! Dan 
orang-orang yang menggembalakannya tidak mengasihaninya. 6 Sebab Aku tidak lagi 
akan mengasihani penduduk bumi, demikianlah firman TUHAN, melainkan 
sesungguhnya, Aku akan menyerahkan manusia masing-masing ke dalam tangan 
gembalanya dan ke dalam tangan rajanya; mereka ini akan menghancurkan bumi dan Aku 
tidak akan melepaskan seorang pun dari tangan mereka.” 7 Maka aku menggembalakan 
domba-domba sembelihan itu untuk pedagang-pedagang domba. Aku mengambil dua 
tongkat: yang satu kusebutkan “Kemurahan” dan yang lain kusebutkan “Ikatan”; lalu aku 
menggembalakan domba-domba itu. 8 Dalam satu bulan aku melenyapkan ketiga gembala 
itu. Kemudian aku tidak dapat menahan hati lagi terhadap domba-domba itu, dan mereka 
pun merasa muak terhadap aku. 9 Lalu aku berkata: “Aku tidak mau lagi menggembalakan 
kamu; yang hendak mati, biarlah mati; yang hendak lenyap, biarlah lenyap, dan yang 
masih tinggal itu, biarlah masing-masing memakan daging temannya!” 10 Aku mengambil 
tongkatku “Kemurahan”, lalu mematahkannya untuk membatalkan perjanjian yang telah 
kuikat dengan segala bangsa.  
11 Jadi dibatalkanlah perjanjian pada hari itu, maka tahulah pedagang-pedagang domba 
yang sedang mengamat-amati aku, bahwa itu adalah firman TUHAN. 12 Lalu aku berkata 
kepada mereka: “Jika itu kamu anggap baik, berikanlah upahku, dan jika tidak, 
biarkanlah!” Maka mereka membayar upahku dengan menimbang tiga puluh uang perak. 
13 Tetapi berfirmanlah TUHAN kepadaku: “Serahkanlah itu kepada penuang logam!” – 
nilai tinggi yang ditaksir mereka bagiku. Lalu aku mengambil ketiga puluh uang perak itu 
dan menyerahkannya kepada penuang logam di rumah TUHAN. 14 Kemudian aku 
mematahkan tongkat yang kedua, yaitu “Ikatan”, untuk meniadakan persaudaraan antara 
Yehuda dan Israel. 

Sang nabi di sini dijadikan sebuah gambaran dari Kristus, sebagaimana 

terkadang begitu juga dengan Nabi Yesaya. Dan tujuan dari ayat-ayat ini adalah 

untuk menunjukkan bahwa Kristus datang ke dalam dunia untuk menghakimi 

(Yoh. 9:39), untuk menghakimi jemaat dan bangsa Yahudi, yang di masa ketika 

Ia hendak datang, sangat luar biasa bejat dan rusak oleh perilaku duniawi dan 

kemunafikan para pemimpinnya. Kristus mau menyembuhkan mereka, tetapi 

mereka tidak mau disembuhkan. Karena itu mereka ditinggalkan sendiri begitu 

saja, dan dibiarkan kepada kehancuran. Amatilah di sini,  

I. Perkara yang dialami jemaat Yahudi di bawah tindasan para penguasa 

mereka sangatlah menyengsarakan dan tidak ada jalan keluarnya. 

Perbudakan mereka di negeri sendiri membuat mereka sama mengenaskan 
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seperti ketika mereka ditawan di negeri asing: Orang-orang yang 

membelinya menyembelihnya dengan tidak merasa bersalah dan ... 

menjualnya (ay. 5). Di zaman Zakharia kita mendapati para penguasa dan 

bangsawan yang pantas dicela, karena mereka menuntut uang riba dari 

saudara-saudaranya. Dan para pemuka dan penguasa, bahkan hamba-hamba 

mereka sendiri, menekan umat (Neh. 5:7, 15, KJV). Di zaman Kristus imam-

imam kepala dan tua-tua, yang menjadi pemilik kawanan domba, sesuai 

tradisi mereka, memerintah atas umat dan membebani hati mereka dengan 

berbagai hal. Mereka menjadi penindas kejam, menelan rumah-rumah orang, 

menggerogoti kekayaan mereka, dan merampasi kawanan domba ketimbang 

memberi mereka makan. Orang-orang Saduki, yang percaya kepada Allah, 

merusak pengadilan mereka. Orang-orang Farisi, yang fanatik dengan keper-

cayaan mereka, merusak moral mereka dengan membuat kosong hukum-

hukum Allah (Mat. 15:16). Dengan demikian mereka menyembelih kawanan 

domba dan menjual mereka. Mereka tidak peduli dengan umat, yang penting 

segala tujuan mereka tercapai dan kepentingan mereka terlaksana. Dan,  

1. Dalam hal ini mereka membenarkan diri: Mereka menyembelih domba-

domba dengan merasa tidak bersalah. Mereka menganggap perbuatan 

mereka itu tidak ada salahnya, dan mereka tidak akan pernah dimintai 

pertanggungjawaban oleh sang Gembala Agung. Seakan-akan kuasa 

diberikan kepada mereka untuk menghancurkan, padahal maksudnya 

untuk membangun. Seakan-akan karena duduk di kursi Musa, mereka 

tidak merasa wajib melakukan hukum Musa, melainkan dibebaskan 

darinya, dan bisa melanggarnya dengan seenaknya. Perhatikanlah, 

sungguh buta pikiran orang-orang yang melakukan hal-hal yang jahat 

dan membenarkan diri dalam melakukannya. Tetapi Allah sekali-kali 

tidak akan membiarkan tidak bersalah bagi orang-orang yang mengira 

diri tidak bersalah.  

2. Dalam hal ini mereka telah menghina Allah, yaitu bersyukur kepada-Nya 

karena telah mendapat keuntungan dari perbuatan penindasan mereka: 

Mereka berkata: Terpujilah TUHAN! Aku telah menjadi kaya, seakan-

akan, karena mereka telah menjadi kaya-raya karena kejahatan mereka, 

memperoleh uang melaluinya, dan mendapatkan harta kekayaan, itu 

berarti Allah telah menjadi pelindung mereka dalam semua perbuatan 

haram mereka, dan Penyelenggaraan-Nya menjadi particeps criminis – 

kaki tangan kesalahan mereka. Apa yang didapat dengan jujur kita harus 

bersyukur kepada Allah, dan memuji-Nya karena berkat-Nya telah 

menjadikan kaya, dan susah payah tidak akan menambahinya. Tetapi, 

dengan muka apakah kita dapat menghadap Allah untuk memohon 
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berkat jika cara yang kita pakai tidak benar? Atau mengucap syukur 

kepada-Nya jika cara yang kita pakai salah? Seharusnya kita menghadap 

Allah untuk mengaku dosa, merasa malu kepada diri sendiri, dan 

membayar ganti rugi, dan bukannya mencemooh Dia dengan menjadikan 

apa yang kita peroleh dengan jalan dosa sebagai karunia Allah. Allah itu 

membenci perampasan dan kecurangan, dan tidak memandang diri-Nya 

dipuji dengan ucapan syukur jika Ia tidak dipermuliakan ketika men-

dapatkan atau menggunakan apa yang kita syukuri itu.  

3. Dalam hal ini mereka telah menghina umat Allah, sebagai tidak layak 

menerima perhatian dan kasih sayang mereka: Dan orang-orang yang 

menggembalakannya tidak mengasihaninya. Mereka membuat umat 

sengsara dan tidak peduli dengan keadaan mereka. Kristus tergerak oleh 

belas kasihan kepada mereka, karena mereka lelah dan terlantar seperti 

domba yang tidak bergembala. Memang keadaan mereka sungguh buruk 

lebih daripada tidak punya gembala. Gembala mereka sendiri tidak 

mengasihani mereka, tidak peduli kepada mereka. Perhatikanlah, 

memang sedih bagi sebuah gereja ketika pendetanya tidak memiliki 

perhatian dan belas kasihan bagi jiwa-jiwa yang berharga, ketika mereka 

hanya melihat jemaat yang terabaikan, yang bodoh, yang jahat, yang 

lemah, tanpa belas kasihan. 

II. Hukuman murka Allah menimpa orang Yahudi karena ketidakpekaan dan 

kebodohan mereka dalam keadaan ini. Ada suatu kemerosotan umum, 

bahkan, suatu kehancuran agama di antara mereka, dan semua orang 

terlibat. Tetapi mereka tidak peduli. Dan umat-Ku menyukai yang 

demikian (Yer. 5:31). Kendati mereka tertindas dan diremukkan oleh 

hukuman, namun mereka berkeras mengikuti kesia-siaan (Hos. 5:11). Dan, 

seperti gembala mereka tidak mengasihani mereka, demikian pula mereka 

tidak meratapi diri sendiri. Oleh karena itu, Allah berkata (ay. 6), “Aku tidak 

lagi akan mengasihi penduduk bumi. Mereka menghendaki kehancuran diri 

sendiri, jadi biarlah hal itu terjadi seperti yang mereka kehendaki.” Tetapi 

sungguh mengenaskan orang-orang yang Allah Maha Pengasih sudah tidak 

mau mengasihani mereka lagi. Orang-orang yang dengan sengaja 

membiarkan hati nurani mereka ditindas oleh mereka yang mengajarkan 

ajaran perintah manusia, seperti orang-orang Yahudi yang memanggil para 

pengajar sesat demikian sebagai Rabi (Mat. 15:9; 23:7), sering dihukum 

dengan cara hak-hak sipil mereka ditindas. Dan hal ini pantas menimpa 

mereka, karena mereka tidak menghormati hak-hak Allah. Orang-orang 
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Yahudi berbuat demikian, dan siapa pula yang mau mengasihani mereka jika 

mereka diperintah dengan keras? Allah di sini mengancam mereka,  

1. Bahwa Ia akan menyerahkan mereka ke dalam tangan para penindas, 

masing-masing ke dalam tangan gembalanya, sehingga mereka akan 

saling memanfaatkan satu sama lain secara kejam. Beberapa kelompok 

di Yerusalem berbuat demikian. Orang Zelot, penghasut, sebagaimana 

orang menyebutnya demikian, melakukan perbuatan-perbuatan onar 

yang lebih kejam daripada yang dilakukan oleh musuh pada umumnya, 

sebagaimana yang diceritakan Yosefus dalam sejarahnya tentang perang 

Yahudi. Mereka akan diserahkan masing-masing ke dalam tangan 

rajanya, yaitu kaisar Roma, yang mereka pilih untuk menyerahkan diri 

daripada kepada Kristus, sambil berkata: Kita tidak mempunyai raja 

selain dari pada Kaisar. Demikianlah mereka berpikir untuk mengambil 

hati tuan dan penguasa mereka. Tetapi untuk perbuatan mereka ini Allah 

membawa orang-orang Roma kepada mereka, sehingga “merampas 

tempat suci kita serta bangsa kita.”  

2. Bahwa Ia tidak akan melepaskan mereka keluar dari tangan orang-orang 

itu: Mereka ini akan menghancurkan bumi, seluruh negeri, dan Aku tidak 

akan melepaskan seorangpun dari tangan mereka. Dan, jika TUHAN tidak 

menolong mereka, maka tidak ada yang dapat, mereka sendiri pun tidak. 

III. Sebuah ujian dibuat untuk melihat jikalau kehancuran mereka dapat 

dicegah, yaitu dengan mengutus Kristus di antara mereka sebagai seorang 

gembala. Sebelumnya Allah telah mengutus hamba-hamba-Nya kepada 

mereka, namun sia-sia saja hasilnya, sampai akhirnya ia menyuruh anaknya 

kepada mereka, katanya: Anakku akan mereka segani (Mat. 21:37). Banyak 

nabi telah berbicara tentang Dia sebagai gembala Israel (Yes. 40:11; Yeh. 

34:23). Ia sendiri memberi tahu orang-orang Farisi bahwa Ia adalah gembala 

domba, dan orang-orang yang berpura-pura menjadi gembala adalah pencuri 

dan perampok (Yoh. 10:1-2, 11), yang tampaknya merujuk kepada nas ini, di 

mana kita mendapati,  

1. Tugas yang diterima dari Bapa-Nya untuk mencoba apa yang harus 

dilakukan dengan domba-domba ini (ay. 4): Beginilah firman TUHAN 

Allahku (Kristus memanggil Bapa-Nya Allah-Nya karena Ia bertindak 

seturut dengan kehendak-Nya dan dengan mata yang tertuju bagi 

kemuliaan-Nya dalam seluruh usaha-Nya), Gembalakanlah domba-

domba sembelihan itu. Orang-orang Yahudi adalah kawanan domba 

Allah, tetapi mereka dahulu adalah domba-domba sembelihan, karena 
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musuh-musuh mereka telah membunuh para gembala dan menganggap 

mereka sebagai domba-domba sembelihan.  Orang-orang yang mem-

belinya menyembelihnya, dan Allah sendiri telah menetapkan mereka 

menjadi penyembelih. Namun  “gembalakanlah mereka dengan petunjuk 

dan teguran serta penghiburan. Sediakanlah makanan yang bergizi bagi 

mereka itu, yang sudah begitu lama diasamkan dengan ragi ahli-ahli 

Taurat dan orang Farisi.” Ada lagi pada-Ku domba-domba lain, yang 

bukan dari kandang ini, dan dan mereka itu harus Kutuntun juga.  Tetapi 

Ia pertama-tama diutus kepada domba yang hilang dari Israel (Mat. 15:24).  

2. Kerelaan-Nya untuk menerima tugas ini dan usaha-Nya untuk 

menyelesaikannya (ay. 7). Ia melakukannya dan berkata: Sungguh Aku 

datang untuk melakukan kehendak-Mu, Ya Allah-Ku! Dan, karena ini 

adalah kehendak-Mu, maka itu juga adalah kehendak-Ku: Aku akan 

menggembalakan domba-domba sembelihan itu. Kristus akan 

memelihara domba-domba yang hilang ini. Ia akan berkeliling menemui 

mereka, mengajar dan menyembuhkan  engkau, Hai kawanan domba 

yang malang! Kristus tidak mengabaikan orang-orang yang rendah, tidak 

mengabaikan mereka karena kedudukan mereka yang rendah. Gembala-

gembala yang menjadikan mereka sebagai mangsa tidak peduli dengan 

orang miskin. Para gembala itu hanya bergaul dengan orang-orang 

tertentu saja. Tetapi Kristus memberitakan Injil-Nya kepada orang-orang 

miskin (Mat. 11:5). Sungguh menjadi bukti perendahan diri-Nya bahwa 

Ia banyak bergaul dengan golongan orang yang lebih rendah. Murid-

murid-Nya, yang adalah pendengar tetapnya, adalah orang-orang yang 

miskin dari kawanan domba.  

3. Ia memperlengkapi diri dengan sarana-sarana yang tepat bagi tugas 

yang diembannya: Aku mengambil dua tongkat, tongkat penggembalaan. 

Gembala-gembala lain hanya memiliki satu tongkat gembala, tetapi 

Kristus memiliki dua tongkat, yang menunjukkan perhatian ganda yang 

diberikan-Nya kepada kawanan domba-Nya, dan pemeliharaan-Nya baik 

bagi jiwa maupun tubuh jasmani manusia. Daud berbicara tentang gada 

Allah dan tongkat-Nya (Mzm. 23:4), gada untuk menghajar dan tongkat 

untuk menopang. Salah satu dari tongkat ini disebut Keindahan (KJV), 

yang menyatakan Bait Suci, yang disebut keindahan dari kekudusan dan 

salah satu dari pintu-pintu gerbangnya yang elok, yang disebut oleh 

Kristus sebagai rumah Bapa-Nya, yang untuknya Ia menunjukkan suatu 

semangat besar ketika Ia membersihkannya dari para pembeli dan 

penjual. Tongkat yang lain disebut-Nya “Ikatan”, yang menunjukkan 

pemerintahan sipil Yahudi, dan masyarakat yang termasuk dalam bangsa 
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tersebut, yang juga diperhatikan oleh Kristus dengan memberitakan 

kasih dan damai di antara mereka. Kristus, dalam Injil-Nya, dan dalam 

semua yang dilakukan-Nya di antara mereka, memperhatikan kemajuan 

kepentingan sipil maupun kepentingan rohani mereka.  

4. Pelaksanaan jabatan-Nya sebagai Gembala Agung. Aku menggembalakan 

domba-domba itu (ay. 7). Dan Ia mengusir gembala-gembala yang 

bekerja di bawah-Nya, karena mereka adalah gembala-gembala palsu 

yang tidak bertanggung jawab (ay. 8): Dalam satu bulan aku 

melenyapkan ketiga gembala itu. Kita tidak tahu ayat ini digenapi dalam 

peristiwa apa, karena banyak ketidakpastian mengenai sejarah jemaat 

Yahudi dalam abad-abad belakangan. Secara umum, ayat ini tampaknya 

menyatakan suatu tindakan kuasa dan keadilan untuk menghukum 

gembala-gembala yang berdosa dan ganti rugi atas kesedihan yang 

dialami kawanan domba yang dilecehkan itu. Beberapa penafsir 

memahami ketiga gembala yang dilenyapkan itu sebagai ketiga tingkatan 

pelayanan jemaat, yaitu raja-raja, imam-imam, dan para ahli Taurat atau 

nabi-nabi, yang, ketika Kristus telah menyelesaikan pekerjaan-Nya, 

dikesampingkan karena ketidaksetiaan mereka. Para penafsir lain me-

mahaminya sebagai ketiga sekte Yahudi, yaitu kaum Farisi, Saduki, dan 

Herodian, yang semuanya dibungkamkan oleh Kristus dalam perdebatan 

(Mat. 22) dan segera sesudahnya dilenyapkan, semuanya dalam waktu 

singkat. 

IV. Permusuhan mereka terhadap Kristus, sehingga membuat mereka 

menjijikkan bagi Dia. Ia datang kepada milik kepunyaan-Nya, domba-domba 

di padang rumput-Nya. Di antara domba-domba itu dengan Dia seharusnya 

ada ikatan kasih sayang, seperti antara gembala dan domba-dombanya. 

Namun mereka berperilaku begitu buruk sehingga Aku tidak dapat menahan 

hati lagi terhadap domba-domba itu. Sesak dadaku melihat mereka 

(demikian dapat dibaca). Ia ingin berbuat kebaikan bagi mereka, tetapi tidak 

dapat melakukannya, karena ketidakpercayaan mereka (Mat. 13:58). Ia 

kecewa terhadap mereka, tawar hati terhadap mereka, bersedih bagi mereka, 

tidak hanya bagi para gembala, yang Ia lenyapkan, tetapi juga bagi umat, 

yang sering dipandang-Nya dengan sedih dalam hati-Nya dan linangan air 

mata. Perbuatan mereka menghabiskan kesabaran-Nya dan Ia menjadi lelah 

dengan angkatan yang tidak percaya dan yang sesat. Dan mereka pun merasa 

muak terhadap Aku. Dan karena itu hati-Nya juga muak terhadap mereka. 

Sebab, apa pun kerenggangan yang ada antara Allah dan manusia, hal itu 

selalu dimulai dari pihak manusia. Gembala-gembala Yahudi menolak sang 
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Gembala Agung ini, seperti halnya tukang-tukang bangunan Yahudi menolak 

Batu Penjuru utama ini. Mereka merasa jengkel terhadap ajaran dan mujizat-

mujizat Kristus, dan hormat yang diperoleh-Nya dari rakyat. Mereka 

menjelek-jelekkan Dia di antara rakyat, supaya rakyat membenci Dia, tetapi 

mereka sendiri membuat diri sendiri tampak menjijikkan bagi Dia. 

Perhatikanlah, ada suatu permusuhan timbal balik antara Allah dan orang-

orang fasik. Mereka membenci Allah dan menjadi pembenci-pembenci Allah. 

Tidak ada yang lebih berdosa dan mengenaskan daripada perbuatan bejat 

seperti yang diperbuat para pembenci Allah ini. Pikiran duniawi, 

persahabatan dengan dunia, adalah permusuhan terhadap Allah, dan Allah 

membenci semua orang yang melakukan kejahatan. Dan mudah saja untuk 

melihat apa akhir dari semuanya ini, jika pertengkaran ini tidak diselesaikan 

pada waktunya (Yes. 27:4-5).  

V. Penolakan Kristus terhadap mereka tidak dapat dipulihkan, dan akibatnya 

rumah mereka menjadi terbengkalai (Mat. 23:38). Perkara yang menyangkut 

damai sejahtera mereka kini tersembunyi dari mata mereka, karena mereka 

tidak tahu hari lawatan mereka. Di sini kita mendapati, 

1. Hukuman atas penolakan terhadap mereka (ay. 9): “Aku tidak mau lagi 

menggembalakan kamu. Aku tidak mau lagi memelihara kamu. Kamu 

tidak akan melihat Aku lagi. Ambil sendiri jalanmu. Seperti Aku tidak 

akan menggembalakan kamu, demikian pula Aku tidak akan 

menyembuhkan kamu. Yang hendak mati, biarlah mati, gembala tidak 

akan berbuat sesuatu untuk menyelamatkan nyawanya yang 

terhilang. Yang hendak lenyap, biarlah lenyap. Yang menjadikan diri 

sebagai mangsa bagi serigala, biarlah dia menjadi mangsa, dan yang 

masih tinggal itu, biarlah ia lupa kodratnya yang lemah lembut dan 

biarlah masing-masing memakan daging temannya. Biarlah domba-

domba ini berkelahi seperti anjing.” Orang-orang yang menolak Kristus 

pasti dan dengan adil akan ditolak oleh-Nya, dan mereka pasti akan 

sengsara.  

2. Sebuah tanda diberikan  mengenai hukuman itu (ay. 10): Aku mengambil 

tongkatku “Kemurahan”, lalu mematahkannya, sebagai tanda bahwa Ia 

tidak lagi akan menjadi seorang gembala bagi mereka, seperti hamba 

sang tuan menetapkan tugasnya dengan mematahkan tongkat putihnya, 

dan seperti Musa menghancurkan dua loh hukum untuk mengakhiri, 

untuk sementara itu, perjanjian antara Allah dan Israel. Dipatahkannya 

tongkat ini menandakan dibatalkannya perjanjian Allah yang telah 

dibuat-Nya dengan seluruh umat, kovenan istimewa yang dibuat dengan 
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semua suku Israel, dan semua orang lain yang, dengan memeluk agama 

Yahudi, dimasukkan ke dalam bangsa mereka. Jemaat Yahudi kini 

dilucuti dari semua kemuliaannya. Mahkotanya telah dikotori dan 

dibuang ke tanah, dan semua kehormatannya dilemparkan ke dalam 

debu. Sebab Allah telah pergi darinya dan tidak lagi akan mengakuinya 

sebagai milik kepunyaan-Nya. Pada waktu Kristus memberi tahu mereka 

dengan jelas bahwa Kerajaan Allah akan diambil dari mereka dan 

diberikan kepada bangsa lain, maka patahlah tongkat kemurahan (Mat. 

21:43). Dan tongkat itu dipatahkan pada hari itu, kendati Yerusalem dan 

bangsa Yahudi masih bertahan 40 tahun lamanya setelah hari itu, namun 

sejak hari itu kita dapat menghitung tongkat “kemurahan” telah patah 

(ay. 11). Orang-orang besar tidak mengerti, dan tidak mau memahami-

nya sebagai suatu hukuman ilahi, tetapi berpikir dapat menghentikannya 

dengan perkataan “Sekali-kali jangan!” (Luk. 20:16). Namun kawanan 

domba yang malang, murid-murid Kristus, yang menantikan Dia, 

memahami betul bahwa ia berbicara dengan penuh kuasa, dan mereka 

membedakan suara Gembala mereka dari suara gembala asing. Mereka 

tahu bahwa itulah firman TUHAN, dan gemetar terhadapnya, serta yakin 

bahwa firman itu akan sia-sia. Perhatikanlah, Kristus sedang dinantikan 

oleh kawanan domba yang malang. Ia telah memilih mereka untuk 

bersama dengan-Nya, untuk menjadi murid-Nya, menjadi saksi-Nya. 

Orang miskin menerima Dia dan Injil-Nya, sementara mereka yang kaya 

memalingkan punggung dari Dia. Dan orang-orang yang menantikan 

Kristus, yang bersimpuh pada kaki-Nya, untuk mendengar dan 

menerima firman-Nya, akan tahu entah ajaran-Nya berasal dari Allah 

(Yoh. 7:17). 

3. Alasan lain mengapa orang Israel menolak Dia. Disebutkan 

sebelumnya, Hati mereka muak terhadap Dia. Dan di sini kita 

menemukan sebuah contohnya, yaitu mereka membeli dan menjual-Nya 

untuk 30 keping perak, entah 30 keping uang Romawi atau mungkin 30 

syikal Yahudi. Hal ini di sini diungkapkan secara samar-samar, karena 

nubuatan yang khusus ini pantas untuk disampaikan demikian, supaya 

jangan sampai nubuatan yang jelas dapat mencegah penggenapannya. 

Kita dapati di sini,  

(1) Sang gembala datang kepada mereka untuk menerima upahnya (ay. 

12): “Jika itu kamu anggap baik, berikanlah upahku. Kamu sudah 

jemu dengan aku, jadi bayarlah aku dan bebaskan aku. Dan jika tidak, 

biarkanlah. Jika kamu bersedia untuk melanjutkan mengupahku 

untuk melayanimu, aku akan lanjut, tetapi jika kamu tidak mau dan 
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memecatku tanpa upah, aku terima dengan senang hati.” Kristus 

bukanlah orang sewaan, tetapi seorang pekerja patut mendapat 

upahnya. Bandingkanlah hal ini dengan perkataan Kristus kepada 

Yudas, ketika Yudas hendak menjual-Nya, “Apa yang hendak 

kauperbuat, perbuatlah dengan segera. Bersepakatlah dengan imam-

imam kepala. Biarlah mereka menerima tawaranmu atau melepas-

kannya” (Yoh. 13:27). Orang-orang yang mengkhianati Kristus tidak 

dipaksa untuk melakukannya. Mereka boleh memilih.  

(2) Mereka menghargai Dia dengan 30 keping perak. Banyak tahun 

pelayanan yang telah dilakukan-Nya bagi mereka sebagai seorang 

gembala, namun inilah semua yang akan mereka bayarkan kepada-

Nya, “Nilai tinggi yang ditaksir mereka bagiku atas semua kebaikan 

dan jerih lelah yang telah Kulakukan bagi mereka.” Jika Yudas yang 

menetapkan harga ini dalam permintaannya, maka dapat diamati 

bahwa namanya adalah Yehuda, nama yang sama dengan seluruh 

bangsa itu, sebab hal tersebut merupakan suatu tindakan seluruh 

bangsa. Atau, jika (yang tampaknya demikian) imam-imam kepalalah 

yang menawarkan harga ini, maka mereka itu sama saja dengan 

wakil umat. Sudah menjadi bagian dari tugas imam untuk 

menetapkan suatu nilai atas hal-hal yang kudus (Im. 27:8), dan 

demikianlah mereka menilai Tuhan Yesus. Itu merupakan harga 

yang biasa untuk nilai seorang budak (Kel. 21:32). Memandang 

enteng Kristus dan meremehkan kasih dari sang Gembala yang 

agung dan baik itu mendatangkan kehancuran bagi orang banyak, 

dan adillah untuk terjadi demikian.  

(3) Perak yang sama sekali tidaklah sepadan dengan Dia, diserahkan 

kepada penuang logam dengan hina: “Biarlah si penuang logam atau 

tukang periuk membawanya untuk membeli tanah liat, atau apa pun 

yang dapat dibeli dengan uang yang sedikit itu, karena jumlahnya 

tidak layak untuk ditimbun. Jumlah itu mungkin cukup untuk 

membeli persediaan si penuang logam, tetapi tidak untuk membayar 

seorang gembala, apalagi untuk keperluannya.” Maka sang nabi 

mengambil ketiga puluh uang perak itu dan menyerahkannya kepada 

penuang logam di rumah TUHAN: “Biarlah dia mengambilnya dan 

melakukan apa yang dikehendakinya.” Kini kita menemukan 

penggenapan khusus dari ayat ini dalam seluruh penderitaan 

Kristus, yang dituju oleh nubuatan ini (Mat. 27:9-10). Tiga puluh 

uang perak adalah jumlah yang persis dibayarkan untuk menjual 

Kristus kepada imam-imam kepala. Uang itu tidak mau disimpan 
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oleh Yudas, dan para imam kepala juga tidak mau mengambilnya, 

karena itu dipakai untuk membeli ladang tukang periuk. Bahkan 

keputusan mendadak dari imam-imam kepala tersebut sesuai 

dengan nubuatan kuno dan pertimbangan serta pengetahuan Allah 

sebelum peristiwa itu terjadi.  

4. Penolakan terhadap mereka disempurnakan dengan dipatahkannya 

tongkat gembala yang lain (ay. 14). Patahnya tongkat yang pertama 

menunjukkan kehancuran jemaat mereka, dengan pembatalan kovenan 

antara Allah dan mereka, dan hal itu merusak “kemurahan bagi mereka” 

atau keindahan mereka. Sedangkan patahnya tongkat gembala yang 

kedua ini menunjukkan kehancuran pemerintahan mereka sebagai suatu 

bangsa, dengan hancurnya persaudaraan antara Yehuda dan Israel, 

dengan kebangkitan kembali permusuhan dan pertengkaran di antara 

mereka, seperti yang terjadi sebelumnya antara Yehuda dan Israel, 

padahal salah satu berkat yang dijanjikan kepada mereka setelah 

kembali dari pembuangan adalah bahwa mereka akan menjadi satu 

dalam tangan-Ku (Yeh. 37:19). Tetapi persatuan tersebut kini akan 

diceraikan. Mereka akan dihancurkan ke dalam kelompok-kelompok dan 

faksi-faksi, saling menjengkelkan satu sama lain. Dan kerajaan mereka, 

yang terbagi-bagi demikian, akan dibawa kepada kehancuran.  

(1) Tidak ada hal yang menghancurkan suatu bangsa sedemikian pasti, 

sedemikian tak terhindarkan, seperti patahnya tongkat “ikatan”, dan 

putusnya tali persaudaraan di antara mereka. Sebab hal ini membuat 

mereka menjadi mangsa empuk bagi musuh bersama.  

(2) Hal ini diikuti dengan pemutusan kovenan antara Allah dan mereka, 

dan kemerosotan agama di antara mereka. Ketika kedurhakaan 

bertambah, maka kasih menjadi dingin. Tidak heran jika mereka 

yang jatuh, jatuh bersama mereka yang membangkitkan murka 

Allah. Ketika tongkat Keindahan (“kemurahan”) telah patah, maka 

tongkat “ikatan” pun tidak akan bertahan lama. Bangsa yang tidak ada 

jemaat di dalamnya segera akan menjadi bangsa yang binasa.  

Hukuman Dinubuatkan dan Digambarkan 
(11:15-17) 

15 Sesudah itu berfirmanlah TUHAN kepadaku: “Ambillah sekali lagi perkakas seorang 
gembala yang pandir! 16 Sebab sesungguhnya, Aku akan membangkitkan di negeri ini 
seorang gembala yang tidak mengindahkan yang lenyap, yang tidak mencari yang hilang, 
yang tidak menyembuhkan yang luka, yang tidak memelihara yang sehat, melainkan 
memakan daging dari yang gemuk dan mencabut kuku mereka. 17 Celakalah gembala-Ku 
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yang pandir, yang meninggalkan domba-domba! Biarlah pedang menimpa lengannya dan 
menimpa mata kanannya! Biarlah lengannya kering sekering-keringnya, dan mata 
kanannya menjadi pudar sepudar-pudarnya!” 

Sebelumnya Allah telah menunjukkan kesengsaraan bangsa ini, dengan 

ditinggalkannya mereka oleh gembala yang baik. Sekarang di sini Allah 

menunjukkan kesengsaraan mereka, dengan dilecehkannya mereka dengan hina 

oleh seorang gembala yang bodoh atau pandir. Sang nabi sendiri yang bertindak 

untuk menggambarkan gembala yang dikiaskan ini (ay. 15): Ambillah sekali lagi 

perkakas atau perlengkapan dari seorang gembala yang pandir, yang sama sekali 

tidak cocok untuk tugas ini. Ambilkan perkakas seperti mantel gembala, tas, dan 

tongkatnya, dan tampillah seperti seorang gembala yang bodoh. Sebab seorang 

gembala yang demikian akan diberikan kepada mereka (ay. 16), yang bukannya 

melindungi mereka, malah menindas mereka dan berbuat jahat kepada mereka.  

1. Mereka akan dijaga oleh para pelayan yang tidak setia. Ahli-ahli Taurat, dan 

para imam, serta guru-guru hukum mereka, akan mengikatkan beban berat 

ke atas mereka. Kesedihan akan mereka pikul, dan adat istiadat menekan 

mereka. Dan semuanya ini akan membuat hukum Taurat yang penuh aturan 

dan upacara itu menjadi kuk, tidak seperti yang Allah maksudkan. Gambaran 

yang diberikan di sini tentang gembala yang pandir sangat cocok dengan 

karakter yang diberikan oleh Kristus tentang ahli-ahli Taurat dan orang 

Farisi (Mat. 23:2). Mereka akan berada di bawah kekejaman raja-raja yang 

tidak berbelaskasihan, yang akan memerintah mereka dengan keras, dan 

menjadikan negeri mereka sendiri seperti sebuah rumah perbudakan bagi 

mereka seperti di Mesir atau Babel. Ketika mereka menolak Dia, yang oleh-

Nya para pembesar menetapkan keadilan, maka sekarang adillah bagi mere-

ka untuk diserahkan kepada orang-orang yang menetapkan keputusan yang 

tidak benar.  

2. Mereka akan diperdaya dan ditipu oleh kristus-kristus palsu dan nabi-nabi 

palsu, seperti yang telah dinubuatkan oleh Juruselamat kita (Mat. 24:5). Ada 

banyak orang-orang palsu demikian, yang dengan tindakan-tindakan sesat 

membangkitkan kemarahan pemerintah Romawi, dan mempercepat 

kehancuran bangsa Yahudi. Namun, bisa diamati dengan jelas, bahwa mereka 

tidak ditipu oleh Mesias palsu sebelum mereka menolak Mesias yang sejati. 

Kini amatilah,  

I. Betapa gembala pandir ini akan menjadi kutukan besar bagi umat (ay. 16). 

Allah, sebagai hukuman atas mereka, akan membangkitkan seorang gembala 

yang pandir, yang tidak akan melakukan tugasnya sebagai seorang gembala. 

Ia tidak akan mengindahkan yang lenyap, atau mencari domba-domba yang 
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tersesat, atau mencari domba-domba yang hilang, untuk menemukan 

mereka dan membawanya pulang, seperti yang dilakukan oleh gembala yang 

baik (Mat. 18:12-13). Gembala mereka tidak akan peduli dengan yang muda, 

yang layak perlu perhatian, seperti yang diperbuat oleh Kristus (Yes. 40:11). 

Mereka tidak  menyembuhkan yang luka, yang mengkhawatirkan dan cedera, 

melainkan membiarkannya mati, padahal tindakan kecil pada waktunya 

dapat menyelamatkannya. Mereka tidak memelihara yang sehat, padahal 

mereka hampir pingsan karena kelemahan dan tidak dapat berjalan maju. 

Mereka malah meninggalkannya di belakang, membiarkan orang lain 

mengambilnya. Mereka tidak melakukan apa-apa untuk menolong yang 

lemah dan menghibur yang lemah pikiran.  Tetapi sebaliknya,  

1. Mereka memperkaya diri sendiri: Mereka memakan daging dari yang 

gemuk. Mereka akan mengambil yang terbaik bagi diri sendiri. Dan, 

seperti hamba yang jahat yang berkata, “Tuanku tidak datang-

datang, mereka makan minum bersama pemabuk-pemabuk, dan melayani 

perut mereka sendiri.”  

2. Mereka bertindak biadab terhadap kawanan domba. Nafsu jahat mereka 

sama dengan selera makan mereka, sebab, ketika mereka murka 

terhadap salah satu dari kawanan domba, mereka mencabut kukunya 

dengan memaksa mereka bekerja. Mereka memukul tumitnya. 

Mereka memukul sesama hamba. Wahai engkau tanah, kalau rajamu 

seorang kanak-kanak!  

II. Kutukan yang ditimpakan gembala yang pandir ini ke atas dirinya sendiri 

(ay. 17): Celakalah gembala-Ku yang pandir, yang, seperti berhala, punya 

mata tapi tidak melihat, yang, seperti berhala, menerima pengharga dan 

penghormatan yang berlimpah dari orang-orang dan korban persembahan 

terbaik mereka, tetapi tidak mampu dan tidak akan melakukan kebaikan apa 

pun untuk mereka. Ia meninggalkan domba-domba ketika mereka paling 

membutuhkan perhatian, meninggalkan mereka melarat, melarikan diri, 

karena dia adalah orang sewaan. Hukumannya adalah bahwa pedang 

keadilan Allah akan menimpa lengannya dan menimpa mata 

kanannya, sehingga sama sekali tidak dapat menggunakannya. Biarlah 

lengannya kering sekering-keringnya,  supaya dia tidak dapat menolong 

teman-temannya ketika diperlukan, dan juga tidak tahu bagaimana 

menolong diri sendiri. Mata kanannya menjadi pudar sepudar-pudarnya, 

supaya dia tidak dapat melihat bahaya yang mengancam kawanan 

dombanya, dan tidak tahu jalan mana yang harus ditempuh untuk mendapat 

pertolongan. Hal ini digenapi ketika Kristus berkata kepada orang-orang 
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Farisi, “Aku datang ... supaya barangsiapa yang dapat melihat, menjadi buta 

(Yoh. 9:39).” Barang siapa diberi karunia yang memampukannya berbuat 

kebaikan, tetapi tidak melakukan kebaikan dengannya, karunia itu akan 

diambil darinya. Orang-orang yang seharusnya menjadi pekerja, tetapi 

lamban dan tidak berbuat apa-apa, dengan adil lengan mereka akan 

dikeringkan. Dan orang-orang yang seharusnya menjadi pengawas, tetapi 

tertidur dan tidak pernah mengawasi di sekeliling mereka, dengan adil akan 

dibutakan mata mereka. 

 

 

 



PASAL  12  

ang rasul (Gal. 4:25-26) membedakan antara “Yerusalem yang sekarang ini, 

dan yang ada di dalam perbudakan bersama anak-anaknya”, yaitu bangkai 

sisa dari jemaat Yahudi yang menolak Kristus, dan “Yerusalem sorgawi, yang 

dari atas, yang merdeka dan menjadi ibu dari kita semua”, yaitu jemaat Kristen, 

Yerusalem rohani, yang telah dipilih Allah untuk menaruh nama-Nya di sana. 

Dalam pasal sebelumnya kita membaca tentang celaka dari Yerusalem yang 

pertama, dan meninggalkan bangkai untuk menjadi mangsa bagi burung elang 

yang akan dikumpulkan kepadanya. Sekarang, dalam pasal ini, kita mendapati 

berkat-berkat bagi Yerusalem yang kedua, banyak janji berharga yang dibuat 

bagi Yerusalem Injili oleh Dia yang (ay. 1) menyatakan kuasa-Nya untuk 

menggenapi semua janji itu. Dijanjikan,  

I. Bahwa segala usaha musuh-musuh jemaat untuk menyerangnya akan 

berbalik menjadi kehancuran bagi mereka sendiri. Musuh-musuh akan 

binasa sendiri jika sampai menyakiti jemaat itu (ay. 2-4, 6).  

II. Bahwa segala usaha teman-teman dan para pelindung jemaat untuk 

kebaikan jemaat akan tulus adanya, selalu ada, dan berhasil (ay. 5).  

III. Bahwa Allah akan melindungi dan menguatkan yang paling hina dan 

paling lemah yang termasuk dalam jemaat-Nya, dan mengerjakan 

keselamatan bagi mereka (ay. 7-8).  

IV. Bahwa sebagai persiapan bagi semua belas kasihan ini, dan sebagai 

jaminannya, Ia akan mencurahkan ke atas mereka roh doa dan 

pertobatan, dan dampaknya menjangkau semua orang dan setiap orang 

di mana-mana (ay. 9-14). Janji-janji ini sangat berguna bagi orang-

orang Yahudi saleh yang hidup di masa-masa penuh kesulitan di bawah 

pemerintahan Antiokhos, dan para penganiaya serta penindas lain. Dan 

janji-janji ini pun masih terus berguna di setiap masa untuk meng-

arahkan doa-doa kita dan menguatkan pengharapan kita sebagai 

jemaat Injili. 

S 
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Keamanan atas Israel;  
Hukuman atas Musuh-musuhnya;  

Janji-janji atas Yehuda  
(12:1-8) 

1 Firman TUHAN tentang Israel: Demikianlah firman TUHAN yang membentangkan langit 
dan yang meletakkan dasar bumi dan yang menciptakan roh dalam diri manusia: 2 
“Sesungguhnya Aku membuat Yerusalem menjadi pasu yang menyebabkan segala bangsa 
di sekeliling menjadi pening; juga Yehuda akan mengalami kesusahan ketika Yerusalem 
dikepung. 3 Maka pada waktu itu Aku akan membuat Yerusalem menjadi batu untuk 
diangkat bagi segala bangsa. Siapa yang mengangkatnya pastilah mendapat luka parah. 
Segala bangsa di bumi akan berkumpul melawannya. 4 Pada waktu itu, demikianlah 
firman TUHAN, Aku akan membuat segala kuda menjadi bingung, penunggangnya 
menjadi gila. Atas kaum Yehuda, Aku akan membuka mata-Ku, tetapi segala kuda bangsa 
akan Kubuat menjadi buta. 5 Sesudah itu kaum-kaum di Yehuda akan berkata dalam 
hatinya: Penduduk Yerusalem mempunyai kekuatan oleh karena TUHAN semesta alam, 
Allah mereka. 6 Pada waktu itu Aku akan membuat kaum-kaum di Yehuda seperti anglo 
berapi di tengah-tengah timbunan kayu dan seperti suluh berapi di tengah-tengah 
timbunan bulir gandum; api keduanya akan menjilat ke kanan dan ke kiri segala bangsa di 
sekeliling, tetapi Yerusalem selanjutnya akan tetap tinggal di tempatnya yang dahulu.7 
TUHAN akan pertama-tama memberi kemenangan kepada kemah-kemah Yehuda, supaya 
keluarga Daud dan penduduk Yerusalem jangan terlalu bermegah-megah terhadap 
Yehuda. 8 Pada waktu itu TUHAN akan melindungi penduduk Yerusalem, dan orang yang 
tersandung di antara mereka pada waktu itu akan menjadi seperti Daud, dan keluarga 
Daud akan menjadi seperti Allah, seperti Malaikat TUHAN, yang mengepalai mereka. 

Dalam ayat-ayat di atas kita temukan,  

I. Judul dari piagam janji-janji yang dibuat bagi Israel kepunyaan Allah. 

Judulnya adalah ucapan ilahi (KJV: beban firman TUHAN), sebuah nubuatan 

ilahi. Ada beban dalam penyampaiannya, dibebankan ke atas umat, dan 

sangat mendesak penggenapannya. Ucapan ini adalah sebuah beban, sebuah 

beban yang berat, bagi semua musuh jemaat, seperti tutup timah gantang 

(5:7-8). Tetapi beban itu adalah bagi Israel. Itu adalah ucapan bagi 

penghiburan dan berkat bagi mereka. Seperti api yang menyala (Ul. 33:2), 

demikianlah nubuatan dan penyelenggaraan yang menyala yang datang dari 

tangan kanan Allah, datang bagi mereka. Firman yang mengucapkan 

kengerian kepada musuh-musuh mereka mengucapkan damai kepada 

mereka, seperti tiang awan dan api, yang menghadapkan sisi yang terang 

kepada orang Israel, untuk mengarahkan dan menguatkan mereka, tetapi 

menghadapkan sisi yang gelap terhadap orang Mesir, untuk menakuti dan 

menciutkan hati mereka. Berbahagialah orang-orang yang memiliki beban 

firman Allah bagi mereka, dan juga berkat-berkat darinya.  

II. Kedudukan Dia yang memberikan piagam perjanjian ini. Kedudukan-Nya 

dijelaskan untuk menunjukkan bahwa Ia memiliki baik otoritas untuk 
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membuat janji-janji ini maupun kemampuan untuk mewujudkannya, sebab 

Ia adalah Pencipta dunia dan Pencipta kita, dan karenanya memiliki 

kekuasaan yang tak tertandingi dan tak tertahankan.  

1. Ia membentangkan langit. Tidak hanya Ia melakukan pada mulanya, ketika 

Ia berkata: Jadilah cakrawala. dan menjadikan cakrawala, tetapi Ia juga 

masih melakukannya. Ia menjaganya terbentang seperti sebuah tirai, 

menjaganya supaya tidak tergulung, dan akan tetap menjaganya hingga 

kesudahan masa, ketika langit akan digulung seperti gulungan kitab.  

Tidak ada batasan yang dapat membatasi kuasa-Nya, yang membentang-

kan langit, pun tidak ada sesuatu yang terlalu sukar bagi Dia.  

2. Ia meletakkan dasar bumi, dan menjaganya tetap kokoh serta kuat pada 

dasarnya, atau tepatnya pada porosnya, kendati bumi didasarkan di atas 

lautan (Mzm. 24:1-2), bahkan, kendati bumi digantungkan pada 

kehampaan (Ayb. 26:7). Pendiri bumi ini tidak diragukan lagi adalah juga 

penguasanya, dan menghakimi di dalamnya orang-orang yang menipu 

diri sendiri dengan berkata: TUHAN sudah meninggalkan tanah ini, 

sebab, jika benar demikian, bumi pasti akan sudah tenggelam. Ia tidak 

hanya meletakkan dasarnya pada mulanya, tetapi juga masih 

meletakkannya, masih menopangnya.  

3. Ia menciptakan roh dalam diri manusia. Ia telah memberi nyawa kepada 

kita (Yer. 38:16). Ia tidak hanya mengembuskan napas ke dalam diri 

manusia yang pertama, tetapi juga masih menhembuskan ke dalam diri 

setiap manusia napas kehidupan. Tubuh jasmani berasal dari ayah kita 

yang sebenarnya, tetapi jiwa diberikan kepada tubuh jasmani oleh Bapa 

segala roh (Ibr. 12:9). Ia membentuk hati manusia. Mereka ada di dalam 

tangan-Nya, dan membelokkan mereka seperti batang air, dan 

mengalirkannya ke mana Ia kehendaki, untuk melayani tujuan-Nya. Dan 

karena itu Ia sanggup menyelamatkan jemaat-Nya dengan 

menyemangati teman-temannya dan menciutkan hati musuh-musuhnya, 

dan secara abadi akan menyelamatkan semua orang-orang pilihan-Nya 

dengan membentuk roh mereka menjadi baru.  

III. Janji-janji itu sendiri dibuat di sini bagi jemaat-Nya, supaya dengannya 

mereka selamat, dan semua temannya dapat menikmati keamanan yang 

kudus.  

1. Dijanjikan, bahwa apa pun serangan yang dilancarkan oleh musuh-

musuh jemaat untuk menyerang kemurnian atas kedamaiannya, mereka 

sendiri yang akan dipermalukan. Musuh-musuh Allah dan kerajaan-Nya 
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sangat dengki dan berniat jahat terhadap Yerusalem, dan membangun 

rencana untuk menghancurkannya. Tetapi akan terbukti pada akhirnya, 

bahwa mereka hanyalah mempersiapkan kehancuran bagi diri sendiri. 

Yerusalem aman, dan mereka semua yang melawannya berada dalam 

bahaya. Hal ini digambarkan di sini dengan tiga perbandingan: 

(1) Yerusalem akan menjadi sebuah pasu kegentaran bagi semua musuh 

yang mengepungnya (ay. 2). Musuh-musuh meyakinkan diri bahwa 

Yerusalem akan menjadi sebuah cawan anggur bagi mereka, yang 

akan dengan mudah dan dengan senang hati dapat mereka minum. 

Mereka haus akan kenikmatannya, bahkan mereka haus akan 

darahnya. Tetapi cawan yang mereka pikirkan itu akan terbukti me-

rupakan sebuah cawan yang menidurkan, bahkan sebuah cawan 

beracun, bagi mereka, yang, ketika mereka ambil ke dalam tangan, 

dan menganggapnya sebagai milik, mereka tidak akan sanggup 

meminumnya: baunya membuat mereka muak. Ketika raja-raja 

datang berkumpul melawannya, dan melihat bagaimana Allah 

memperkenalkan diri dalam puri-puri-Nya sebagai benteng, mereka 

tercengang-cengang, terkejut, lalu lari kebingungan. Kegentaran 

menimpa mereka, sebagaimana yang kita baca (Mzm. 48:4-7). Demi-

kianlah Aleksander Agung dibuat terpana dengan hebat ketika dia 

berjumpa Jaddus sang imam besar, dan tidak berani bertindak 

terhadap Yerusalem. Ketika Sanherib mengepung Yehuda dan 

Yerusalem, ia mendapati keduanya bagaikan cawan anggur yang 

memabukkan hingga membuat semua pahlawannya tertidur (Mzm. 

76:6-7). Beberapa penafsir membacanya: Aku akan menjadikan 

Yerusalem sebuah tiang penyesalan atau penghancuran. Mereka yang 

menyerang Yerusalem hanyalah seperti membenturkan kepala 

kepada tiang, yang tidak dapat mereka goncangkan, melainkan 

hanya menyakiti diri sendiri. Sebab amarah orang-orang yang gagah 

sombong itu seperti angin ribut di musim dingin (Yes. 25:4), dihantam 

olehnya, tetapi tidak mengguncangkannya. Jemaat Allah merupakan 

sebuah cawan penghiburan bagi semua sahabatnya (Yes. 66:11), 

tetapi sebuah cawan kegentaran bagi semua yang ingin merusaknya 

dengan kesalahan dan kerusakan atau membinasakannya dengan 

perang dan penganiayaan (lih. Yes. 51:22-23).  

(2) Yerusalem akan menjadi batu yang diangkat bagi segala bangsa yang 

berusaha untuk memindahkan atau menyingkirkannya (ay. 3). 

Segala bangsa di bumi di sini dipercaya akan berkumpul 

melawannya, pada suatu waktu. Musuh demi musuh, dari masa ke 
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masa, sudah melancarkan perang terhadap jemaat. Namun, kendati 

mereka semua bersatu sekaligus untuk melawannya, dan telah 

bertekad hati untuk melenyapkan nama Israel, sehingga tidak akan di-

ingat lagi  (Mzm. 83:5), mereka akan mendapati usaha mereka itu 

terlalu sukar. Orang-orang yang mendukung dan memajukan 

kerajaan dosa di dalam dunia ini memandang Yerusalem, yaitu 

jemaat Allah, sebagai halangan besar bagi rancangan mereka, 

sehingga mereka berusaha menyingkirkannya. Tetapi mereka akan 

mendapatinya lebih sukar daripada yang mereka bayangkan. Karena 

itu,  

[1] Mereka tidak dapat menyingkirkan jemaat. Allah akan memiliki 

sebuah jemaat di dalam dunia, terlepas dari perlawanan mereka. 

Jemaat akan dibangun di atas sebuah batu karang, berdiri 

seperti Gunung Sion, yang tidak goyang, yang tetap untuk 

selamanya (Mzm. 125:1). Batu, yang terungkit lepas dari gunung 

tanpa perbuatan tangan manusia, tidak hanya akan berdiri 

kokoh, tetapi juga memenuhi seluruh bumi (Dan. 2:35). Bahkan,  

[2] Batu itu akan meremukkan semua mencoba mengangkatnya, 

seperti batu yang meremukkan semua berhala (Dan. 2:45). 

Semua yang berpikir dapat menandinginya akan diremukkan 

olehnya. Beberapa penafsir menganggap hal ini merujuk kepada 

sejenis permainan yang dikatakan oleh Jerome dilakukan di 

antara orang Yahudi, seperti yang juga dilakukan oleh anak-anak 

muda di jaman kita. Dalam permainan itu orang-orang muda 

mencoba kekuatan dengan mengangkat batu-batu besar, yang 

jika terlalu berat bagi mereka, akan jatuh menimpa mereka, dan 

meremukkan mereka. Orang-orang yang membuat agama 

sebagai lelucon, dan menertawakan hal-hal yang suci, akan 

mendapatinya sebagai sebuah batu beban, dengan sisi-sisi yang 

tajam. Mereka memandang remeh dan menyangka dapat 

bersenang-senang dengannya, tetapi  semua itu akan membebani 

dan menenggelamkan mereka dengan rasa bersalah yang tak 

tertahankan. Juruselamat kita sepertinya merujuk kepada 

perkataan ini ketika Ia berbicara tentang diri-Nya sebagai sebuah 

batu yang akan menindih mereka yang tidak mau menjadikan-

Nya sebagai batu pondasi mereka. Mereka akan hancur, dan 

remuk ditimpa batu itu (Mat. 21:44). 
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(3) Kaum-kaum di Yehuda akan ada di antara para musuh mereka 

seperti anglo berapi di tengah-tengah timbunan kayu dan seperti 

suluh berapi di tengah-tengah timbunan bulir gandum (ay. 6). Bukan 

semangat berapi-api mereka yang akan membuat mereka tampil 

menyala-nyala seperti api bagi semua yang ada di sekitar mereka. 

Tidak. Raja Sion itu lemah lembut dan rendah hati, dan semua kaum 

di bawah-Nya juga harus seperti Dia. Sebaliknya, keadilan Allah-lah 

yang akan menjadikan mereka sebagai pembela perkara-Nya dan 

perkara mereka atas musuh-musuh mereka. Orang-orang yang 

berbantah dengan mereka akan mendapati diri seperti putri malu 

dan rumput kering yang sedang melawan api yang menghanguskan 

(Yes. 27:4). Api itu akan melahap habis mereka. Murka Allah, dan 

bukan amarah jemaat, yang menjadi api yang melahap habis musuh. 

Api Allah dikatakan ada di Sion, dan dapur perapian-Nya di Yerusalem 

(Yes. 31:9). Musuh-musuh berpikir bisa menjadi air untuk api ini, 

untuk memadamkannya dan melenyapkannya. Tetapi Allah akan 

membuat mereka seperti kayu, bahkan, seperti bulir gandum (yang 

lebih mudah terbakar), bagi api ini, tidak hanya untuk dibakar 

olehnya, tetapi juga untuk dibakar dengan lebih hebat. Ketika Allah 

membuat Abimelekh dan orang-orang Sikhem sebagai penghancur 

bagi satu sama lain, api dikatakan keluar dari yang satu untuk 

memakan habis yang lain (Hak. 9:20). Demikian pula di sini, api akan 

keluar dari kaum-kaum Yehuda untuk menelan habis semua orang di 

sekitarnya, seperti dari mulut para saksi Allah yang membakar 

semua orang yang ingin melukai mereka (Why. 11:5). Para 

penganiaya jemaat mula-mula mendapati hal ini digenapi dalam 

kehidupan jemaat itu. Lihat sejarah kesaksian Lactantius tentang 

hukuman Allah atas para penganiaya, dan pengakuan si murtad 

Julian. Engkau telah mengalahkan aku, hai orang Galilea! Moto 

jemaat mungkin adalah, Nemo me impune lacesset – Siapa menyerang 

aku, binasa sendiri. Jika bosan hidup, aniayalah orang Kristen, demiki-

an yang menjadi sebuah peribahasa pada suatu waktu dahulu.  

2. Dijanjikan bahwa Allah akan mengacaukan hikmat dan melemahkan 

keberanian musuh-musuh jemaat (ay. 4): “Maka pada waktu itu, ketika 

segala bangsa di bumi datang berkumpul melawan Yerusalem, Aku akan 

membuat segala kuda menjadi bingung, penunggangnya menjadi 

gila.” Dan lagi “Segala kuda bangsa akan Kubuat menjadi buta, sehingga 

semuanya tidak akan berguna bagi mereka. Membutakan mata kuda 

sama buruknya dengan memotong kakinya.” Kuda dan penunggangnya 
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akan lupa dengan keahlian perang yang telah mereka latih, dan 

bukannya taat pada perintah atasan dan ikut perintah, mereka malah 

menjadi liar dan mengamuk, hingga menghancurkan diri sendiri. 

Pasukan pejalan kaki dari jemaat saja akan menjadi terlalu sukar bagi 

pasukan berkuda musuh. Dan orang-orang yang dididik untuk 

mengandalkan kuda akan dikacaukan oleh mereka yang dilarang untuk 

memperbanyak kuda. 

3. Dijanjikan, bahwa Yerusalem akan didiami dan diisi kembali (ay. 

6): Yerusalem selanjutnya akan tetap tinggal di tempatnya yang dahulu. 

Penduduk asli Yerusalem tidak akan dijadikan bagian dari penduduk 

suatu negeri jajahan di tempat lain, dan membangun sebuah kota di 

sana, dan menyebutnya Yerusalem, dan melihat janji-janji baginya 

digenapi di sana. Tidak. Hal ini tidak terjadi seperti orang-orang 

menemukan Inggris Baru (New England) dan menyebut kota-kota 

mereka dengan nama kota-kota seperti di Inggris Lama. Tidak. Mereka 

akan memiliki Yerusalem baru di atas fondasi yang sama, di lokasi tanah 

yang lama yang sama. Hal ini terjadi setelah mereka kembali dari 

penawanan, tetapi penggenapan sepenuhnya terjadi dalam jemaat Injili, 

yaitu Yerusalem yang tinggal tetap di tempatnya yang dahulu. Sebab, di 

mana Injil diberitakan di seluruh dunia, tempat itu dapat disebut sebagai 

tempatnya yang dahulu, tempat miliknya sendiri.  

4. Dijanjikan, bahwa penduduk Yerusalem akan dimampukan untuk 

mempertahankan diri, dan terus ada di bawah perlindungan ilahi (ay. 8). 

Lihatlah di sini dengan cara apa Allah memelihara jemaat-Nya dan 

orang-orang kepunyaan-Nya dari pintu-pintu gerbang neraka, dan 

membawa mereka ke dan melalui pintu-pintu gerbang sorga.  

(1) Ia sendiri yang akan mengamankan mereka: Pada waktu itu TUHAN 

akan melindungi penduduk Yerusalem, tidak hanya Yerusalem sendiri 

dari bahaya direbut dan dihancurkan, tetapi juga setiap 

penduduknya dari bahaya dirusakkan dengan cara apa pun. Allah 

tidak hanya akan menjadi sebuah tembok berapi di sekeliling kota, 

untuk membentenginya, tetapi juga akan memagari masing-masing 

orang dengan perkenanan-Nya seperti dengan sebuah perisai, supaya 

tidak akan ada anak panah pengepung yang mengenai mereka.  

(2) Allah melakukannya dengan memberi mereka kekuatan dan 

keberanian untuk menolong diri sendiri. Apa yang dikerjakan Allah 

di dalam diri umat-Nya dengan anugerah-Nya lebih membantu 

mereka dalam memelihara dan melindungi mereka daripada melalui 

tindakan penyelenggaraan-Nya di luar diri mereka. Allah Israel 
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mengaruniakan kekuatan dan kekuasaan kepada umat-Nya, sehingga 

mereka dapat melakukan bagian mereka, dan Ia pun akan me-

lakukan bagian-Nya sendiri. Merupakan kemuliaan Allah untuk 

menguatkan yang lemah, yang paling membutuhkan pertolongan-

Nya, yang melihat dan mengakui kebutuhan mereka akan 

pertolongan-Nya, dan paling bersyukur karenanya.  

[1] Pada waktu itu yang paling lemah dari penduduk Yerusalem 

akan menjadi seperti Daud, akan menjadi para pahlawan perang, 

yang gagah berani, terampil dan kuat, seperti Daud sendiri. 

Mereka akan berusaha dan mencapai hal-hal yang besar, seperti 

yang dilakukan Daud, dan menjadi berguna bagi Yerusalem 

dalam menjaga kota itu, seperti Daud ketika mendirikannya. 

Mereka akan sama hebatnya seperti Daud di mata musuh-musuh-

nya. Lihatlah apa yang dikerjakan oleh anugerah ilahi. Anugerah 

tidak hanya menjadikan anak-anak sebagai orang-orang yang 

gagah berani, tetapi juga para pemenang, menjadikan orang-

orang kudus yang lemah menjadi tidak hanya tentara-tentara 

yang baik, tetapi juga tentara-tentara hebat, seperti Daud. Dan 

lihatlah bagaimana Allah sering melakukan pekerjaan-Nya 

dengan begitu mudah dan berhasil, dan lebih banyak bagi kemu-

liaan-Nya, melalui alat-alat yang lemah dan tidak dikenal, 

daripada melalui alat-alat yang paling hebat dan terkenal.  

[2] Keluarga Daud akan menjadi seperti Allah, yaitu, seperti Malaikat 

TUHAN, yang mengepalai mereka. Zerubabel saat itu merupakan 

keturunan ternama dari keluarga Daud. Ia akan dianugerahi 

dengan hikmat dan anugerah untuk melaksanakan pelayanan 

yang menjadi panggilannya. Ia akan mengepalai umat seperti 

seorang malaikat, seperti sang malaikat (demikian dipikirkan 

sebagian penafsir) yang berjalan di depan umat Israel melalui 

padang gurun, yang adalah Allah sendiri (Kel. 23:20). Allah akan 

meningkatkan karunia dan kemampuan umat dan para 

pemimpin, sesuai dengan tugas masing-masing. Dikatakan 

tentang Daud, bahwa ia seperti malaikat Allah, dapat memebeda-

bedakan apa yang baik dan jahat (2Sam. 14:17). Seperti inilah 

akan jadinya keluarga Daud. Para penduduk Yerusalem akan 

menjadi sama kuat dan gagahnya untuk bertindak seperti halnya 

alam membentuk Daud, dan para pemimpin mereka sama 

bijaksana dan layak sebagai penasihat sebagaimana anugerah 

menjadikan Daud. Namun hal ini mendapat penggenapan 
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penuhnya di dalam diri Kristus. Saat itu keluarga Daud kelihatan 

kecil dan hina, dan kemuliaannya memudar, tetapi di dalam 

Kristus keluarga Daud bersinar lebih terang daripada 

sebelumnya, dan wajahnya seperti wajah seorang malaikat. Di 

dalam dia keluarga Daud lebih diberkati, dan lebih menjadi 

berkat, daripada sebelumnya.  

5. Dijanjikan, bahwa kota dan daerah pedesaan akan saling memahami 

dengan baik, dan ada keseimbangan di antara mereka. Tidak akan ada 

saling mendengki atau iri hati di antara mereka. Masing-masing tidak 

akan mementingkan diri sendiri, melainkan dengan sepenuh hati bersatu 

di dalam pertimbangan mereka, dan bertindak untuk kebaikan bersama. 

Dan kesepakatan yang berbahagia antara kota dan daerah pedesaan ini, 

antara kepala dan tubuh, sangatlah perlu bagi kesehatan, kesejahteraan, 

dan keamanan bangsa mana pun.  

(1) Kaum-kaum Yehuda, para pemimpin dan tokoh daerah, akan 

memandang warganya dengan hormat, penduduk Yerusalem dan 

para pedagang. Mereka tidak akan melindas orang-orang itu, dan 

tidak menekan mereka, melainkan akan berkata dalam hati, bukan 

mengeluh melainkan dengan tulus, Penduduk Yerusalem akan 

mempunyai kekuatan idan menjadi kekuatanku, kekuatan negeriku, 

keluargaku, oleh karena TUHAN semesta alam, Allah mereka (ay. 5). 

Karena itu, di segala kesempatan, mereka menaruh hormat dan 

segan kepada Yerusalem, sebagai ibu kota, kota penguasa, dan kota 

yang harus pertama-tama dilayani, karena mereka memandangnya 

sebagai benteng bangsa dan perlindungan terkuatnya di kala bahaya 

dan kesusahan menimpa seluruh bangsa. Mereka semua akan datang 

untuk membantu dan berlindung di bawah perlindungannya. Dan hal 

itu terjadi bukan kerena Yerusalem banyak penduduknya sehingga 

punya banyak prajurit. Juga bukan karena sebagian besar 

penduduknya giat dan cerdik, punya para prajurit terbaik dan 

panglima hebat (tentang Sion dikatakan: “Seorang demi seorang yang 

gagah berani dilahirkan di dalamnya”). Tidak demikian, melainkan 

karena Yerusalem adalah sebuah kota suci, di mana rumah dan 

keluarga Allah, bait dan imam-imam, berada. Karena di Yerusalem 

ibadah kepada-Nya dipelihara dan hari-hari perayaan-Nya 

dilaksanakan. Dan juga karena terlebih lagi mulai sekarang ia akan 

menjadi sebuah kota doa, karena ke atas penduduk Yerusalem Allah 

akan mencurahkan roh permohonan (ay. 10). Oleh karena itu para 
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pemimpin Yehuda akan berkata: Inilah kekuatanku. Mereka akan 

berkata demikian oleh karena hubungan umat, kepentingan mereka, 

dan persekutuan mereka dengan TUHAN semesta alam, Allah 

mereka. Oleh karena TUHAN semesta alam secara istimewa 

menjadi Allah mereka karena di Salem sudah ada pondok-Nya, dan 

kediaman-Nya di Sion!, sehingga umat itu akan menjadi kekuatanku. 

Perhatikanlah, baiklah sebuah kerajaan bila para pahlawannya tahu 

bagaimana menghargai orang-orang baiknya, bila para pemimpin 

memandang agama dan orang-orang saleh sebagai kekuatan mereka. 

Baiklah jika para pemimpin itu memandang sebagai kewajiban 

mereka untuk mendukung agama dan orang-orang saleh, dan belajar 

memanggil para pendoa dan para hamba Tuhan yang setia sebagai 

kereta berkuda dan orang-orang berkuda Israel, seperti Yoas 

memanggil Elisa, dan bukannya sebagai pembuat onar bagi negeri, 

seperti Ahab menyebut Elia.  

(2) Istana dan kota tidak akan meremehkan, atau memandang hina 

kepada penduduk negeri. Tidak, sekalipun terhadap yang paling 

hina, apalagi terhadap para pemimpin Yehuda. Sebab Allah akan 

menaruh tanda kehormatan ke atas Yehuda sehingga 

menyelamatkan mereka dari hinaan saudara-saudara mereka. 

Seperti Yerusalem ditinggikan oleh ketetapan-ketetapan khusus, 

demikian pula Yehuda akan diangkat martabatnya dengan 

penyelenggaraan khusus. Allah berkata (ay. 4), “Atas kaum Yehuda, 

Aku akan membuka mata-Ku, atas umat negeri-Ku yang miskin.” 

Orang-orang yang sombong dengan cemooh memandang rendah 

mereka, tetapi Allah yang Mahabesar akan memandang mereka dan 

menjaga mereka dengan kemuliaan. Bahkan, (ay. 7), TUHAN akan 

pertama-tama memberi kemenangan kepada kemah-kemah Yehuda. 

Orang-orang yang tinggal di dalam kemah-kemah biasa paling 

terbuka terhadap bahaya. Tetapi Allah secara luar biasa akan melin-

dungi dan melepaskan mereka di hadapan orang-orang yang tinggal 

di Yerusalem. Ia akan tampil mulia di dalam apa yang diperbuat-Nya 

bagi orang-orang-Nya di pedusunan Israel (Hak. 5:11). Demikianlah, 

dalam jemaat sebagai tubuh Kristus, Allah memberikan kehormatan 

yang lebih kepada anggota yang lemah, sehingga tidak akan ada per-

bedaan di dalam tubuh (lih. 1Kor. 12:22-25). Inilah alasannya 

mengapa kemuliaan keluarga Daud, yang memiliki kekuasaan yang 

besar, dan kemuliaan para penduduk Yerusalem, yang memiliki 

kekayaan yang besar, di mana keduanya hidup dalam kemegahan 
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dan kesenangan yang besar, jangan terlalu bermegah-megah 

terhadap Yehuda dan kemah-kemah Yehuda, orang-orang pekerja 

keras dan hidupnya keras, sehingga tidak berpendidikan baik. Per-

hatikanlah, para pembesar dan orang kota janganlah meremehkan 

penduduk desa atau memandang hina orang-orang yang kepada 

mereka Allah membuka mata-Nya dan yang pertama-tama diselamat-

kan, sementara begitu sukar bagi orang kaya untuk masuk Kerajaan 

Sorga. Apabila Allah oleh anugerah-Nya telah meninggikan orang-

orang yang tinggal di dalam kemah-kemah Yehuda, telah memilih 

yang lemah dan bodoh dari dunia dan dipilih untuk dipakai, maka 

kita menghina Dia jika kita mengata-ngatai mereka atau meninggi-

kan diri terhadap mereka (Yak. 2:5-6). Janji ini melihat jauh ke depan 

kepada jemaat Injili, di mana tidak ada pembedaan antara yang 

tinggi dan rendah, yang kaya dan miskin, budak dan orang merdeka, 

bersunat dan tidak bersunat, melainkan semuanya sama-sama disam-

but oleh Kristus, dan mengambil bagian dari berkat-berkat-Nya (Kol. 

3:11). Yerusalem tidak akan lagi dianggap, seperti sebelumnya, lebih 

suci daripada bagian-bagian lain dari tanah Israel.  

Janji-janji atas Yehuda; Nubuatan Injili  
(12:9-14) 

9 Maka pada waktu itu Aku berikhtiar untuk memunahkan segala bangsa yang menyerang 
Yerusalem.” 10 “Aku akan mencurahkan roh pengasihan dan roh permohonan atas 
keluarga Daud dan atas penduduk Yerusalem, dan mereka akan memandang kepada dia 
yang telah mereka tikam, dan akan meratapi dia seperti orang meratapi anak tunggal, dan 
akan menangisi dia dengan pedih seperti orang menangisi anak sulung. 11 Pada waktu itu 
ratapan di Yerusalem akan sama besarnya dengan ratapan atas Hadad-Rimon di lembah 
Megido. 12 Negeri itu akan meratap, setiap kaum keluarga tersendiri; kaum keluarga 
keturunan Daud tersendiri dan isteri mereka tersendiri; kaum keluarga keturunan Natan 
tersendiri dan isteri mereka tersendiri; 13 kaum keluarga keturunan Lewi tersendiri dan 
isteri mereka tersendiri; kaum keluarga Simei tersendiri dan isteri mereka tersendiri; 14 
juga segala kaum keluarga yang masih tinggal, setiap kaum keluarga tersendiri dan isteri 
mereka tersendiri.” 

Waktu yang dibicarakan di sini adalah tentang hari pembelaan dan pembebasan 

Yerusalem, hari mulia ketika Allah akan tampil bagi keselamatan umat-Nya. 

Sekiranya pun waktu yang dimaksudkan ini adalah keberhasilan orang Yahudi 

terhadap musuh-musuh mereka di masa Makabe, tetap saja waktu tersebut 

melihat lebih jauh lagi, yaitu kepada waktu Injil, kepada kemenangan Kristus 

atas kuasa kegelapan dan keselamatan besar yang Ia kerjakan bagi orang-orang 
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pilihan-Nya. Nah, kita mendapati di sini sebuah gambaran tentang dua pekerjaan 

luar biasa yang dirancang pada waktu itu. 

I. Suatu pekerjaan mulia yang Allah hendak kerjakan bagi umat-Nya: “Aku 

berikhtiar untuk memunahkan segala bangsa yang menyerang Yerusalem (ay. 

9). Bangsa-bangsa datang melawan Yerusalem, banyak bangsa dan kuat 

perkasa. Tetapi mereka semua akan dibinasakan, kuasa mereka akan 

dipatahkan, dan upaya mereka dikacaukan. Kejahatan yang mereka 

upayakan akan berbalik menimpa kepala mereka sendiri.” Allah akan 

berusaha untuk membinasakan mereka, bukan seakan-akan Ia bingung 

tentang cara dan sarana untuk mewujudkannya karena hikmat yang tak 

terbatas tidak dapat dibuat terkejut dan bingung. Ia berusaha, maksudnya, Ia 

sangat bersungguh-sungguh dan pasti akan melakukannya. Ia cemburu bagi 

Sion dengan kecemburuan yang hebat, dan menyimpan hari pembalasan di 

dalam hatinya, sehingga Ia mengesampingkan segala alat dan sarana, serta 

semua pergerakan dan kerja dari penyebab kedua, demi melaksanakan 

maksud-Nya. Ia sedang menyiapkan malapetaka terhadap mereka. Ketika Ia 

mempersiapkannya, Ia hendak menghancurkan mereka. Pada kedatangan 

Kristus yang pertama, Ia berusaha untuk membinasakan Iblis, yang berkuasa 

atas maut, dan sungguh-sungguh telah membinasakannya, menghancurkan 

kepala si ular, dan mematahkan semua kuasa kegelapan yang berperang 

melawan kerajaan Allah di antara manusia dan para sahabat serta warga 

yang setia dari kerajaan tersebut. Ia  melucuti semua kuasa kegelapan itu dan 

menjadikannya tontonan umum. Pada kedatangan-Nya yang kedua, Ia akan 

menyempurnakan kehancuran mereka, ketika Ia akan meruntuhkan segala 

pemerintah, penguasa dan kekuasaan yang menentang-Nya, dan kematian itu 

sendiri akan ditelan dalam kemenangan tersebut. Musuh terakhir dari 

semuanya yang melawan Yerusalem, akan dibinasakan. 

II. Sebuah karya penuh anugerah dari Allah akan dikerjakan dalam diri umat-

Nya, supaya pekerjaan keselamatan-Nya itu terlaksana. Ketika Ia berusaha 

untuk membinasakan musuh-musuh mereka, Ia akan mencurahkan roh 

pengasihan dan roh permohonan atas mereka. Perhatikanlah, Ketika Allah 

hendak memberikan pengasihan yang besar bagi umat-Nya, hal pertama 

yang dilakukan-Nya adalah membentuk hati mereka untuk berdoa. 

Demikianlah, Ia berusaha membinasakan musuh-musuh umat-Nya dengan 

membangkitkan keinginan hati umat-Nya untuk mencari Dia, sehingga Ia 

mau melakukannya bagi mereka. Sebab, kendati Ia telah mengajukannya dan 

menjanjikannya, dan demi kemuliaan-Nya sendiri, namun Ia tetap mau agar 
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dalam hal ini juga Aku menginginkan, supaya kaum Israel meminta dari pada-

Ku apa yang hendak Kulakukan bagi mereka (Yeh. 36:37). Mintalah, maka 

akan diberikan kepadamu. Kemuliaan ini akan Ia peroleh bagi diri-Nya, dan 

kehormatan ini akan diberikan-Nya ke atas doa dan orang-orang-Nya yang 

berdoa. Jadi, adalah suatu pertanda gembira bagi jemaat yang mengalami 

kesesakan bahwa kelepasan bagi mereka sudah mendekat, bahwa fajar bagi 

mereka sedang menyingsing, ketika hati mereka digolakkan oleh-Nya untuk 

berseru dengan sepenuh kekuatan kepada-Nya memohon kelepasan. Namun 

janji ini menunjuk kepada, dan terwujud dalam pemberian berbagai 

anugerah Roh kepada semua orang percaya, seperti yang tertulis dalam 

Yesaya 44:3, Aku akan mencurahkan Roh-Ku ke atas keturunanmu, yang 

digenapi ketika Yesus dipermuliakan (Yoh. 7:39). Itu adalah sebuah janji 

tentang Roh, dan bersama-Nya segala berkat rohani di dalam sorga oleh 

Kristus. Sekarang  amatilah di sini, 

1. Ke atas siapa berkat-berkat ini dicurahkan.  

(1) Ke atas keluarga Daud, ke atas para pahlawan. Sebab mereka tidak 

lebih, dan tidak lebih baik, daripada yang dijadikan oleh anugerah 

Allah. Dijanjikan (ay. 8) bahwa keluarga Daud akan menjadi seperti 

Malaikat TUHAN. Nah, untuk maksud tersebut, roh anugerah atau 

pengasihan dicurahkan ke atas mereka. Sebab lebih banyak orang-

orang kudus menerima roh pengasihan mereka makin serupa dengan 

malaikat-malaikat yang kudus. Ketika Allah hendak tampil bagi 

negeri, Ia mencurahkan roh pengasihan-Nya ke atas keluarga Daud, 

orang-orang yang memimpin negeri. Merupakan pertanda baik bagi 

rakyat ketika raja dan para pahlawannya berjalan mendahului 

rakyatnya dalam hal yang baik, seperti dalam 2 Tawarikh 20:5. Kelu-

arga Daud seluruhnya mencapai puncaknya dalam diri Yesus Kris-

tus, anak Daud. Dan ke atas Dia, sebagai kepala, roh anugerah atau 

pengasihan dicurahkan, dan dari Dia disebarkan kepada semua 

anggota-Nya. Karena dari kepenuhan-Nya kita semua telah menerima 

kasih karunia demi kasih karunia.  

(2) Ke atas seluruh penduduk Yerusalem, rakyat biasa. Sebab pekerjaan 

roh adalah sama ke atas orang-orang Kristen yang hina dan lemah 

seperti ke atas orang-orang yang kuat dan lebih dewasa. Penduduk 

Yerusalem tidak dapat memengaruhi urusan publik dengan 

kekuasaan dan kebijaksanaan mereka, seperti yang dapat dilakukan 

oleh para pahlawan dari keluarga Daud, namun mereka dapat 

melakukan pelayanan yang baik melalui doa-doa mereka, dan 
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karenanya ke atas mereka roh akan dicurahkan. Jemaat adalah 

Yerusalem, Yerusalem sorgawi. Semua orang percaya yang sejati, 

yang berhubungan dengan sorga, adalah para penduduk Yerusalem 

ini, dan bagi merekalah janji ini diberikan. Allah akan mencurahkan 

Roh ke atas mereka. Inilah tanda jaminan yang akan diterima oleh 

orang percaya di dalam Kristus. Demikianlah mereka dikuduskan. 

Demikianlah mereka dimeteraikan.  

2. Berkat-berkat-Nya adalah: Aku akan mencurahkan Roh ke atas mereka. 

Ini mencakup semua hal yang baik, supaya melayakkan kita bagi 

perkenan Allah, dan semua karunia-Nya yang lain. Ia akan mencurahkan 

roh, yaitu  

(1) Roh pengasihan, untuk menguduskan kita dan untuk menjadikan kita 

berbelaskasihan.  

(2) Roh permohonan, yang mencondongkan kita, menuntun dan 

membantu kita, untuk mengerjakan kewajiban berdoa. 

Perhatikanlah, ketika roh diberikan sebagai roh pengasihan, Ia 

diberikan sebagai roh kekudusan. Ketika Ia adalah Roh 

pengangkatan sebagai anak, Ia mengajar kita untuk berseru, ya Abba, 

ya Bapa. Segera sesudah Paulus bertobat, lihatlah, dia berdoa (Kis. 

9:11). Begitu Roh dicurahkan, kita akan melihat seorang kudus yang 

tidak mungkin hidup tanpa doa, seperti orang hidup tanpa napas. 

Ada lebih banyak pencurahan roh doa sekarang ini di bawah Injil 

daripada yang terjadi sebelumnya di bawah hukum Taurat. Dan 

semakin pekerjaan pengudusan dikerjakan dalam diri kita, semakin 

baik pula pekerjaan permohonan dilakukan oleh kita.  

3. Dampak dari pencurahan Roh: Aku akan mencurahkan kepada mereka 

Roh pengasihan. Kita mungkin akan menduga hal yang terjadi 

selanjutnya adalah, bahwa “mereka akan memandang Dia yang mereka 

percayai dan akan bersukacita.” Hal ini memang benar sebagai salah satu 

buah pencurahan Roh, ketika kita membaca tentang sukacita oleh Roh 

Kudus, namun yang terjadi justru sebaliknya, Mereka akan 

meratap. Sebab ada suatu ratapan kudus, yaitu dampak dari pencurahan 

roh, suatu dukacita karena dosa, yang berguna untuk membangkitkan 

iman di dalam Kristus dan memampukan kita untuk bersukacita di 

dalam Allah. Jadi apa yang dijanjikan di sini adalah bahwa mereka akan 

meratap, dan ratapan itu akan berakhir dalam sukacita, dengan suatu 

berkat yang mengikutinya. Ratapan ini adalah buah dari roh pengasihan, 

suatu bukti dari pekerjaan anugerah di dalam jiwa, yang mengiringi roh 
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permohonan, karena ratapan tersebut mengungkapkan perasaan yang 

bersungguh-sungguh selama berdoa. Karena itu, doa dan air mata sering 

beriringan (2Raj. 20:5). Yakub, sang pegulat dengan Allah itu, menangis 

dan memohon. Akan tetapi, yang terjadi di sini adalah ratapan karena 

dosa, sebagai akibat dari pencurahan roh.  

(1) Ratapan dukacita itu terjadi karena Kristus: Mereka akan 

memandang kepada Dia yang telah mereka tikam, dan akan meratapi 

Dia. Di sini,  

[1] Dinubuatkan bahwa Kristus akan ditikam, dan nas ini dikutip 

sebagai hal yang telah digenapi ketika lambung Kristus ditikam 

di atas kayu salib (lih. Yoh. 19:37).  

[2] Ia dibicarakan sebagai seorang yang telah kita tikam. Hal ini 

dibicarakan terutama tentang orang-orang Yahudi, yang telah 

menganiaya Dia hingga mati. Dan kita mendapati bahwa orang-

orang yang telah menikam Dia, dibedakan dari semua bangsa di 

bumi yang akan meratapi Dia (Why. 1:7). Namun demikian, 

memang benar tentang kita semua sebagai orang-orang berdosa, 

bahwa kita telah menikam Kristus, karena dosa-dosa kitalah 

yang menjadi penyebab kematian-Nya, sebab Dia telah ditikam 

karena pelanggaran kita, dan itulah yang mendukakan hati-

Nya. Ia dihancurkan oleh hati zinah orang-orang berdosa, yang  

karenanya dikatakan menyalibkan Dia dan membuatnya malu.  

[3] Orang-orang yang sungguh-sungguh bertobat dari dosa 

memandang Kristus sebagai orang yang telah mereka tikam, 

yang telah ditikam karena dosa-dosa mereka dan sekarang 

ditikam lagi oleh mereka. Dan hal ini yang mendorong mereka 

memandang kepada Dia, sebagai orang-orang yang sangat dalam 

bersedih karena Dia.  

[4] Ini adalah dampak dari mereka memandang kepada Kristus. Hal 

itu membuat mereka meratap. Hal ini secara khusus digenapi 

dalam diri orang-orang yang mendengar Petrus memberitakan 

kabar Injil tentang Kristus yang tersalib. Ketika mereka 

mendengarnya, orang-orang yang tangannya turut serta dalam 

menikam Dia tertusuk hatinya, dan berseru, “Apa yang harus aku 

perbuat? Hal itu digenapi dalam semua orang yang berduka 

karena dosa menurut kehendak Allah. Mereka memandang 

kepada Kristus, dan meratapi Dia, bukan karena penderitaan-

Nya, melainkan karena dosa-dosa mereka sendiri yang 
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menyebabkan Dia menderita. Perhatikanlah, dukacita yang sejati 

dari jiwa yang bertobat mengalir dari pandangan penuh iman 

kepada sang Juruselamat yang tertikam. Memandang dengan 

iman kepada salib Kristus akan membawa kita kepada suatu 

dukacita penuh kesalehan karena dosa.  

(2) Ratapan itu sungguh hebat.  

[1] Itu seperti ratapan orangtua karena kematian seorang anak yang 

dikasihinya. Mereka akan berdukacita karena dosa seperti orang 

meratapi anak tunggal, yang bersamanya harapan keluarganya 

ikut dikubur, dan ditangisi dengan pedih seperti orang menangisi 

anak sulung, seperti yang terjadi dengan orang-orang Mesir keti-

ka ada tangisan di seluruh negeri karena kematian anak sulung 

mereka. Kesedihan anak-anak karena kematian orangtua mereka 

kadang-kadang adalah palsu, sering sebentar saja, dan segera 

habis dan terlupakan. Tetapi kesedihan orangtua karena seorang 

anak, karena seorang putra, karena anak sulung, sungguh tidak 

dibuat-buat, tulus, bukan terpaksa, dan bukan tanpa perasaan, 

tersimpan dalam-dalam dan berlangsung lama. Seperti ini 

jugalah dukacita dari seorang petobat sejati, yang mengalir 

murni dari kasih kepada Kristus melampaui yang lain.  

[2] Itu seperti dukacita suatu bangsa karena kematian seorang 

pemimpin yang baik dan bijaksana. Ratapan itu akan sama 

besarnya dengan ratapan atas Hadad-Rimon di lembah Megido, di 

mana Raja Yosia yang baik itu dibunuh, dan seluruh rakyat 

meratapinya (ay. 11). Dan mungkin ratapan mereka karena 

kematian Yosia itu lebih hebat lagi ketika mereka diberi tahu 

bahwa oleh karena dosa mereka yang menimbulkan murka Allah, 

maka Allah mengambil dari mereka Yosia, yaitu berkat yang 

begitu besar itu. Oleh karena itu mereka berteriak, Mahkota telah 

jatuh dari kepala kami. Wahai kami, karena kami telah berbuat 

dosa! (Rat. 5:16). Kristus adalah Raja kita. Dosa-dosa kita adalah 

kematian-Nya, dan, untuk alasan tersebut, kita patut berduka.  

(3) Ratapan itu adalah suatu perkabungan yang melanda seluruh negeri 

(ay. 12): Negeri itu akan meratap. Negeri itu meratap pada detik 

kematian Kristus, karena ketika itu kegelapan meliputi seluruh 

daerah itu, dan bumi gemetar. Tetapi ini adalah suatu janji, bahwa 

dengan melihat kematian Kristus, kumpulan orang banyak akan 

dibuat berduka karena dosa dan berpaling kepada Allah. Begitu 
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hebat ratapan dukacita itu sehingga akan terjadi di mana-mana, 

hingga seluruh kaum Israel mengeluh kepada TUHAN (1Sam. 7:2). 

Beberapa penafsir menganggap hal ini baru akan digenapi 

sepenuhnya ketika ada terjadi pertobatan umum dalam bangsa 

Yahudi.  

(4) Ratapan itu merupakan suatu dukacita pribadi. Tidak hanya akan 

ada perkabungan negeri, oleh perwakilannya dalam suatu 

pertemuan umum seperti dalam Kitab Hakim-hakim 2:5, ketika 

tempat pertemuannya disebut Bokhim, tempat meratap, tetapi juga 

akan meluas ke pelosok-pelosok negeri: Setiap kaum keluarga 

tersendiri akan meratap (ay. 12), segala kaum keluarga yang masih 

tinggal (ay. 14). Semua telah turut serta dalam kesalahan, dan kare-

nanya semua akan berbagi dalam duka. Perhatikanlah, ibadah harus 

dilakukan oleh keluarga-keluarga secara pribadi, di samping ibadah 

umum. Puasa seluruh bangsa harus dilakukan, tidak hanya di rumah-

rumah ibadat, tetapi juga di dalam rumah-rumah kita. Dalam per-

kabungan di sini dinubuatkan juga bahwa istri-istri masing-masing 

akan meratap dalam bilik-bilik mereka, seperti Ester dan para pela-

yannya. Dan beberapa penafsir menganggap hal ini sebagai tindakan 

penyangkalan diri terhadap berbagai kesenangan, meskipun 

diperbolehkan agama, ketika semua orang sedang merendahkan diri 

(1Kor. 7:5). Empat keluarga di sini disebutkan sebagai contoh bagi 

orang lain dalam perkabungan ini:  

[1] Dua di antaranya adalah keluarga kerajaan: keluarga Daud, da-

lam diri Salomo, dan keluarga Natan, putra Daud yang lain, 

saudara Salomo, yang darinya Zerubabel diturunkan, 

sebagaimana tampak dalam silsilah Kristus (Luk. 3:27-31). 

Keluarga Daud, khususnya dari Natan, yang sekarang ini adalah 

cabang utama dari keluarga tersebut, akan memimpin lebih 

dahulu dalam pekerjaan baik ini. Para pemimpim terbesar 

sekalipun sekali-kali jangan menganggap diri dikecualikan dari 

hukum pertobatan. Sebaliknya, merekalah yang terutama wajib 

untuk paling bersungguh-sungguh dalam menjalankannya, untuk 

menyemangati yang lain, seperti Hizkia yang merendahkan diri 

(2Taw. 32:26), para pemimpin dan raja (2Taw. 12:6), serta raja 

Niniwe (Yun. 3:6).  

[2] Dua dari mereka adalah keluarga kudus (ay. 13), kaum keluarga 

keturunan Lewi, yang merupakan suku kepunyaan Allah, dan di 

dalamnya secara khusus keluarga Simei, yang merupakan sebuah 
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cabang dari suku Lewi (1Taw. 6:17), dan mungkin beberapa dari 

keturunan keluarga tersebut saat itu terkenal sebagai 

pengkhotbah atau pelayan mezbah. Sama seperti raja-raja harus 

berkabung karena dosa pemimpin, demikian pula seharusnya 

para imam berkabung atas pelanggaran hal-hal suci. Pada masa-

masa kesengsaraan besar dan perendahan diri, para pelayan 

TUHAN harus prihatin untuk menangis di antara balai depan dan 

mezbah (Yl. 2:17), dan tidak hanya di sana, tetapi juga di rumah-

rumah mereka sendiri. Sebab di dalam keluarga siapakah lagi 

seharusnya kesalehan itu, baik dalam bentuk lahiriah maupun 

kuasanya, ditemukan, jika tidak di dalam keluarga para pelayan 

TUHAN itu sendiri? 

 

 

 

 



PASAL  13  

Dalam pasal ini kita mendapati, 

I. Sejumlah janji-janji lanjutan mengenai zaman Injil, yaitu janji 

pengampunan dosa (ay. 1), reformasi kelakuan (ay. 2), dan khususnya 

penyingkapan kepalsuan serta pembungkaman nabi-nabi palsu (ay. 2-

6). 

II. Nubuatan yang jelas mengenai penderitaan Kristus dan terseraknya 

para murid-Nya setelah itu (ay. 7), kehancuran sebagian besar bangsa 

Yahudi tidak lama sesudahnya (ay. 8), dan pemurnian suatu kaum yang 

tersisa, suatu umat khusus bagi Allah (ay. 9). 

Nubuatan tentang Injil;  
Pemusnahan Nabi-nabi Palsu  

(13:1-6) 
1 “Pada waktu itu akan terbuka suatu sumber bagi keluarga Daud dan bagi penduduk 
Yerusalem untuk membasuh dosa dan kecemaran. 2 Maka pada waktu itu, demikianlah 
firman Tuhan semesta alam, Aku akan melenyapkan nama-nama berhala dari negeri itu, 
sehingga orang tidak menyebutnya lagi. Juga para nabi dan roh najis akan Kusingkirkan 
dari negeri itu. 3 Dan apabila seseorang masih tampil sebagai nabi, maka ayahnya dan 
ibunya, yang telah memperanakkan dia, akan berkata kepadanya: Janganlah engkau hidup 
lagi, sebab yang kaukatakan demi nama Tuhan itu adalah dusta! Lalu ayahnya dan ibunya, 
yang telah memperanakkan dia, akan menikam dia pada waktu ia bernubuat. 4 Pada 
waktu itu para nabi masing-masing akan mendapat malu oleh karena penglihatannya 
sebagai nabi, dan tidak ada lagi dari mereka yang mengenakan jubah berbulu untuk 
berbohong; 5 tetapi masing-masing akan berkata: Aku ini bukan seorang nabi, melainkan 
seorang pengusaha tanah, sebab tanah adalah harta kepunyaanku sejak kecil. 6 Dan 
apabila ada orang bertanya kepadanya: Bekas luka apakah yang ada pada badanmu ini?, 
lalu ia akan menjawab: Itulah luka yang kudapat di rumah sahabat-sahabatku!” 

Lihatlah Anak Domba Allah yang menghapus dosa dunia, dosa umat Tuhan, sebab 

untuk itulah Anak Allah telah menyatakan diri-Nya, supaya Ia menghapus segala 

dosa (1Yoh. 3:5). 
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I. Ia menghapuskan kesalahan dosa dengan darah-Nya di kayu salib (ay. 1): 

Pada waktu itu, yakni pada masa Injil, akan terbuka suatu sumber, yaitu akan 

disediakan sumber untuk membersihkan segala kecemaran dosa dari semua 

orang yang sungguh-sungguh bertobat dan menyesali dosanya. Pada waktu 

itu, Roh pengasihan atau roh kasih karunia dicurahkan untuk membuat 

mereka meratapi dosanya. Mereka meratap bukan layaknya orang yang 

tidak berpengharapan, tetapi mereka akan diampuni dosanya dan menerima 

penghiburan karena pengampunan itu dalam sanubarinya. Hati nurani 

mereka akan dimurnikan dan ditenteramkan oleh darah Kristus, yang 

menyucikan kita dari pada segala dosa (1Yoh. 1:7). Sebab Kristus ditinggikan 

untuk mengaruniakan pertobatan sekaligus pengampunan dosa. Bila Ia 

memberikan yang satu, tidak diragukan Ia pasti juga memberikan yang lain. 

Sumber terbuka ini adalah lambung Yesus Kristus yang tertikam, yang baru 

saja kita bahas sebelumnya (12:10), karena dari situ mengalir darah dan air, 

keduanya berfungsi untuk penyucian. Dan barang siapa memandang kepada 

Kristus yang tertikam dan meratapi segala dosa mereka yang menikam-Nya, 

sehingga mereka menangisi Dia dengan pedih, maka mereka akan dapat 

memandang kembali pada Kristus yang tertikam itu dan bersukacita dalam 

Dia, sebab Allah berkenan memukul batu karang itu agar menjadi sumber air 

hidup bagi kita. Lihatlah di sini, 

1. Betapa kita ini tercemar, kita semuanya demikian adanya. Kita telah 

berdosa, dan dosa adalah kecemaran. Dosa menajiskan pikiran dan hati 

nurani, membuat kita menjijikkan bagi Allah dan gelisah dalam batin. 

Dosa membuat kita tidak pantas dipakai dalam pekerjaan Allah dan 

diterima dalam persekutuan dengannya. Dosa membuat orang najis 

seperi orang Yahudi dahulu menjadi najis menurut hukum Taurat, 

sehingga dilarang masuk ke tempat kudus. Keluarga Daud dan penduduk 

Yerusalem berada dalam dosa, yang adalah kecemaran. Sesungguhnya, 

kita sekalian seperti seorang najis dan layak menerima bagian bersama 

yang najis. 

2. Bagaimana kita dapat disucikan. Lihatlah, ada sumber terbuka bagi kita 

untuk membasuh diri, dan ada sungai mengalir kepada kita dari sumber 

itu, sehingga kalau kita tidak menjadi bersih, itu salah kita sendiri. Darah 

Kristus dan belas kasih pengampunan Allah yang terkandung dalam 

darah itu, yang dinyatakan dalam perjanjian baru, adalah  

(1) Suatu sumber, atau mata air. Sebab, di dalamnya ada kelimpahan 

yang tidak dapat habis. Pada Tuhan ada rahmat yang cukup, dan 

pada Kristus ada jasa pengorbanan-Nya yang cukup untuk 
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mengampuni semua dosa dan para pendosa yang terbesar sekalipun, 

berdasarkan ketentuan Injil. Beberapa orang di antara kamu 

demikianlah dahulu. Tetapi kamu telah memberi dirimu disucikan, 

kamu telah dikuduskan (1Kor. 6:11). Di bawah hukum Taurat, ada 

bejana kuningan dan “laut” tembaga untuk membasuh diri. Semua itu 

hanya wadah, tetapi kita memiliki sumber air bagi kita, yang mengalir 

dengan limpah, senantiasa meluap.  

(2) Terbuka suatu sumber. Sebab, siapa saja yang mau boleh datang dan 

mengambil manfaatnya. Sumber itu terbuka, bukan hanya bagi 

keluarga Daud, tetapi juga bagi penduduk Yerusalem, bagi yang 

miskin dan hina maupun yang kaya dan mulia. Atau, sumber itu 

terbuka bagi semua orang percaya, yang sebagai keturunan rohani 

dari Kristus, adalah juga anggota keluarga Daud, dan sebagai anggota 

jemaat yang hidup, adalah juga penduduk Yerusalem. Melalui 

Kristus, semua yang percaya dibenarkan, mereka dibasuh dari 

dosanya oleh darah-Nya, supaya mereka menjadi suatu kerajaan, 

menjadi imam-imam bagi Allah (Why. 1:5-6). 

II. Kristus melenyapkan kekuasaan dosa dengan kuasa anugerah-Nya, bahkan 

dosa yang paling kita gemari. Ini selalu berjalan beriringan dengan hal yang 

pertama tadi. Orang yang sudah dibasuh di sumber yang terbuka pasti 

dibenarkan sekaligus dikuduskan. Ada air mengalir keluar bersama darah 

dari lambung Kristus yang ditikam. Di sini dijanjikan, bahwa pada hari itu, 

1. Penyembahan berhala akan disingkirkan sama sekali sehingga orang 

Yahudi pulih sepenuhnya dari kecenderungan mereka terhadap dosa 

tersebut (ay. 2): Aku akan melenyapkan nama-nama berhala dari negeri 

itu. Pemujaan berhala dari bapa-bapa leluhur mereka akan dicabut 

dengan sempurna, sehingga dalam satu atau dua generasi terlupakanlah 

bahwa berhala itu pernah ada di antara mereka. Dewa-dewa itu tidak 

akan disebut-sebut lagi, atau disebut tanpa rasa hormat sama sekali. 

Orang tidak mengingatnya lagi, seperti yang telah dijanjikan (Hos. 2:16). 

Janji itu tergenapi dalam kebencian orang Yahudi yang berurat akar 

terhadap segala berhala dan penyembahannya, setelah masa 

pembuangan dan masih bertahan sampai hari ini. Janji itu juga tergenapi 

dalam pertobatan dan kepercayaan banyak orang kepada Kristus, 

sehingga dengan iman itu mereka terhindar dari memberhalakan hukum 

Taurat dengan segala upacaranya. Memberhalakan hukum Taurat ini 

dahulu diperbuat oleh orang Yahudi yang tidak percaya Kristus. Janji itu 

juga masih terus digenapi dengan dilepaskannya jiwa-jiwa dari dunia 
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dan kedagingan, dua berhala besar, supaya mereka dapat melekat hanya 

pada Tuhan. 

2. Penubuatan palsu akan diakhiri: Para nabi dan roh najis akan 

Kusingkirkan dari negeri itu, yakni para nabi yang berada di bawah 

pengaruh roh najis. Iblis adalah roh najis. Dosa dan kenajisan berasal 

darinya. Ia memiliki nabi-nabi yang mengerjakan kepentingannya dan 

menerima petunjuk dari dia. Singkirkan roh najis itu, maka para nabinya 

tidak akan lagi menipu seperti yang biasa mereka lakukan. Singkirkan 

para nabi palsu yang mengaku-ngaku mendapat tugas dari Allah, maka 

roh najis itu tidak dapat melakukan kejahatan seperti yang biasa 

diperbuatnya. Ketika Allah hendak membungkam para nabi palsu, Ia 

mengusir roh najis dari negeri itu, roh yang bekerja dalam diri mereka 

dan bersaing dengan-Nya untuk merebut takhta hati mereka. Saat umat 

Yahudi ketagihan kepada berhala, mereka juga amat gemar terhadap 

nabi palsu, yang meninabobokan mereka dalam dosa-dosa mereka, 

dengan menjanjikan keamanan dan damai sejahtera kepada mereka. 

Akan tetapi, sekarang dijanjikan, sebagai dampak baik dari janji refor-

masi, bahwa mereka akan sangat menentang nabi-nabi palsu dan giat 

menyapu bersih semua nabi palsu dari negeri mereka. Seperti itulah 

orang Yahudi setelah masa pembuangan, sampai-sampai karena 

semangat yang buta melawan nabi palsu, mereka pun membunuh 

Kristus, hingga setelah itu muncullah banyak Mesias palsu dan nabi palsu 

sehingga menyesatkan banyak orang (Mat. 24:11). Dalam Zakharia pasal 

13 ini dinubuatkan,  

(1) Bahwa para nabi palsu tidak akan disanjung dan disukai, namun 

justru dijatuhi hukuman yang patut, bahkan oleh keluarga terdekat 

mereka sendiri. Itu menjadi contoh nyata semangat yang giat 

melawan para penipu itu (ay. 3): Apabila seseorang masih tampil 

sebagai nabi, berkata dusta demi nama Tuhan, dan menyampaikan 

pesan yang cenderung menjauhkan orang dari Allah dan 

menguatkan mereka dalam dosa, maka orangtuanya sendiri akan 

menjadi orang pertama dan yang tergigih untuk menghukum dia, 

sesuai dengan hukum Taurat (Ul. 13:6-11), “Apabila anakmu laki-laki 

membujuk engkau diam-diam untuk berpaling dari Allah, bunuhlah 

dia. Tunjukkan kegeramanmu terhadapnya dan cegahlah dia 

mencobaimu lagi.” Ayahnya dan ibunya akan menikam dia pada 

waktu ia bernubuat. Perhatikanlah, kita harus menumbuhkan dan 

selalu memelihara rasa jijik dan kengerian yang besar terhadap 

segala sesuatu yang dapat mengalihkan kita dari kewajiban ibadah 
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kita, yang mengalihkan kita ke jalan-jalan yang serong. Kita harus 

bersikap seperti sebagai orang yang tidak dapat sabar terhadap 

orang-orang jahat (Why. 2:2). Semangat yang kudus bagi Allah dan 

kesalehan akan membuat kita membenci dosa dan merasa ngeri 

akan pencobaan. Terutama kita harus membenci dosa yang ada 

dalam diri orang-orang yang paling kita kasihi dan yang paling dekat 

dengan kita. Di sanalah ada bahaya terbesar bagi kita, sebagaimana 

yang terjadi pada Adam akibat bahaya dari Hawa, dan Ayub dari 

istrinya. Dan akan sangat terpuji bila kita membuktikan semangat 

kekudusan kita, seperti Lewi, yang demi membela Allah tidak mau 

kenal saudara-saudaranya dan acuh tak acuh terhadap anak-anaknya 

(Ul. 33:9). Demikianlah kita harus membenci dan meninggalkan 

keluarga terdekat apabila mereka menghalang-halangi kewajiban 

ibadah kita terhadap Allah (Luk. 14:26). Kasih sayang manusiawi, 

yang terkuat sekalipun, harus dikalahkan oleh kasih anugerah ilahi.  

(2) Para nabi palsu itu sendiri akan insaf akan dosa dan kebodohan 

mereka, lalu meninggalkan kepura-puraan mereka (ay. 4): “Para nabi 

masing-masing akan mendapat malu oleh karena penglihatannya 

sebagai nabi. Mereka tidak akan mengulanginya atau bersikeras 

mempertahankannya, tetapi ingin supaya perbuatan mereka itu 

dilupakan dan tidak disebut-sebut lagi. Mereka akan mengakui 

sendiri, bahwa yang mereka lakukan itu dusta. Pengakuan mereka 

terjadi karena Allah dengan anugerah-Nya membangunkan hati 

nurani mereka dan menyatakan kesalahan mereka. Atau karena 

peristiwa yang terjadi membuktikan bahwa nubuatan mereka tidak 

benar dan menunjukkan kebohongan mereka. Atau karena nubuatan 

mereka tidak disambut baik seperti sebelumnya, melainkan dihina 

dan dibenci orang banyak. Mereka melihat bahwa rakyat malu 

karena mereka, sehingga mereka pun mulai merasa malu karena diri 

sendiri. Oleh sebab itu, tidak ada lagi dari mereka yang mengenakan 

jubah berbulu, seperti yang biasa dipakai para nabi asli untuk meniru 

Elia sebagai tanda bahwa mereka mengesampingkan kenikmatan 

dan kesenangan ragawi.” Para nabi palsu tampil dalam kebiasaan 

para nabi yang benar. Namun, setelah kebodohan mereka kini 

dinyatakan, mereka akan melepaskannya dan tidak lagi memakainya 

untuk memperdaya serta menipu rakyat yang lengah dan tidak hati-

hati. Baju yang sederhana sangatlah baik jika dipakai sebagai bukti 

kerendahan hati yang tulus, dan dikenakan untuk mengajar. Tetapi 

baju sederhana itu buruk, jika dipakai sebagai topeng kemunafikan 
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untuk menyamarkan nafsu serakah, dan untuk menipu. Hendaklah 

orang menampilkan diri sebagaimana adanya, tidak melebih-

lebihkan sesuatu dari keadaannya yang sebenarnya. Sebagai seorang 

petobat sejati, nabi yang tadinya berbuat palsu itu,  

[1] Ia akan berterus terang kepada mereka yang telah ditipunya. 

Masing-masing akan berkata: Aku ini bukan seorang nabi seperti 

penyamaranku selama ini, aku tidak pernah ditetapkan atau 

dipanggil untuk jabatan itu, tidak pula dididik atau dibesarkan 

untuk itu, tidak pernah bergaul di antara anak-anak nabi. Aku ini 

seorang pengusaha tanah, dan dibesarkan untuk usaha tersebut. 

Aku tidak pernah diajari Allah untuk bernubuat, tetapi diajarkan 

untuk beternak, tanah adalah harta kepunyaanku sejak kecil.” 

Nabi Amos juga mulanya seorang peternak yang kemudian 

dipanggil menjadi nabi (Am.7:14-15). Tetapi, nabi palsu tadi 

tidak pernah mendapat panggilan seperti itu. Perhatikanlah, 

barang siapa berduka secara saleh karena telah menipu orang 

lain, pasti segera mengakui dosanya dan bertindak adil dengan 

memperbaiki kesalahan yang telah ditimbulkannya. Orang yang 

pernah melakukan sihir, ketika bertobat mereka mengaku di 

muka umum bahwa mereka pernah turut melakukan perbuatan-

perbuatan seperti itu, dan mengakui tipu daya apa yang mereka 

pakai untuk memperdaya orang (Kis. 19:18-19).  

[2] Ia akan kembali kepada pekerjaannya yang sebenarnya, yang 

paling cocok untuknya: Aku akan menjadi pengusaha tanah. “Aku 

akan kembali kepada panggilanku dan tidak ikut campur lagi 

dalam hal-hal yang bukan bagianku. Sebab tanah adalah harta 

kepunyaanku sejak kecil, maka aku akan mengurus tanah, dan 

tidak akan mengerjakan pekerjaan seorang pengkhotbah lagi.” 

Perhatikanlah, saat kita sadar bahwa kita telah menyimpang dari 

kewajiban ibadah kita, kita harus membuktikan kesungguhan 

pertobatan kita dengan kembali kepada tanggung jawab 

tersebut, sekalipun itu sangat memalukan kita.  

[3] Ia akan mengakui sebagai teman, orang-orang yang telah 

menjadi alat dalam mendidik dia dengan keras sampai ia sadar 

akan kesalahannya (ay. 6). Ketika seseorang yang belum lama ini 

dengan amat yakin mengaku sebagai nabi namun tiba-tiba 

mencabut pengakuannya dan berkata, “Aku bukan nabi,” maka 

setiap orang pasti terkejut, dan akan ada yang bertanya, “Bekas 

luka atau bilur apakah yang ada pada badanmu ini? Bagaimana 
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kamu mendapatkannya? Apakah kamu diperiksa dengan disesah? 

Tidakkah bekas luka itu yang menyadarkanmu?” Vexatio dat 

intellectum – kecemasan mempertajam pikiran. “Apakah kamu 

menerima hajaran hingga mengakui itu? Bukankah tongkat dan 

teguran yang membuatmu bijaksana?” Dan ia akan mengaku, “Ya, 

benar. Itulah luka yang kudapat di rumah sahabat-sahabatku. 

Mereka mengikat aku dan memperlakukanku dengan keras dan 

kasar, seperti memperlakukan orang gila, sehingga aku pun 

sadar.” Dari sini, tampak bahwa orangtua nabi palsu tadi, yang 

menikam dia (ay. 3), tidak langsung menikam sebelum berusaha 

menyadarkannya dengan didikan lebih dahulu, tetapi ia tidak 

mau bertobat. Sebab memang demikianlah hukum mengenai 

anak yang membangkang, bahwa orangtuanya pertama-tama 

harus menghajar dia terlebih dahulu, dan bila gagal, barulah 

mereka boleh membawanya untuk dirajam (Ul. 21:18-19). Tetapi 

di sini ada nabi palsu lain yang bertobat karena cambukan, 

sehingga terhindar dari hukuman mati. Ia memiliki akal sehat 

dan kejujuran untuk mengakui bahwa para sahabatnyalah, 

teman-teman sejati, yang melukai dia sehingga membuatnya 

sadar. Sebab, seorang kawan memukul dengan maksud baik (Ams. 

27:6). Sejumlah penafsir yang baik mengamati bahwa kalimat ini 

muncul segera setelah nubuat tentang Mesias yang tertikam. Jadi 

mereka berpendapat bahwa perkataan ini adalah tentang sang 

Mesias sendiri, bukan tentang nabi palsu yang dibicarakan 

sebelumnya. Kristus dilukai tangan-Nya, ketika Ia dipakukan di 

kayu salib, dan setelah bangkit, Ia memiliki bekas-bekas luka itu. 

Jadi, dalam ayat ini Ia mengatakan bagaimana Ia mendapatkan-

nya. Ia menerima luka itu layaknya seorang nabi palsu, karena 

para imam kepala menyebutnya penipu, dan dengan tuntutan itu 

mereka menyalibkan-Nya. Namun Ia mendapatkan luka-luka itu 

di rumah teman-teman-Nya sendiri, yaitu orang-orang Yahudi, 

yang seharusnya menjadi sahabat-sahabat-Nya. Sebab, Ia datang 

kepada milik kepunyaan-Nya. Meskipun mereka memusuhi-Nya 

dengan kejam, namun Ia tetap berkenan menyebut mereka 

sahabat-sahabat-Nya, seperti yang Ia lakukan terhadap Yudas, 

Hai teman, untuk itukah engkau datang?, karena mereka 

mempercepat datangnya penderitaan-Nya. Sedangkan Petrus 

dipanggilnya Iblis, seorang musuh, karena ia berusaha 

menjauhkan Dia dari penderitaan. 



TAFSIRAN MATTHEW HENRY 

 
626 

Penderitaan Kristus Dinubuatkan 
(13:7-9) 

7 “Hai pedang, bangkitlah terhadap gembala-Ku, terhadap orang yang paling karib kepada-
Ku!”, demikianlah firman Tuhan semesta alam. “Bunuhlah gembala, sehingga domba-domba 
tercerai-berai! Aku akan mengenakan tangan-Ku terhadap yang lemah. 8 Maka di seluruh 
negeri, demikianlah firman Tuhan, dua pertiga dari padanya akan dilenyapkan, mati 
binasa, tetapi sepertiga dari padanya akan tinggal hidup. 9 Aku akan menaruh yang seper-
tiga itu dalam api dan akan memurnikan mereka seperti orang memurnikan perak. Aku 
akan menguji mereka, seperti orang menguji emas. Mereka akan memanggil nama-Ku, 
dan Aku akan menjawab mereka. Aku akan berkata: Mereka adalah umat-Ku, dan mereka 
akan menjawab: Tuhan adalah Allahku!” 

Dalam ayat-ayat di atas terdapat nubuatan tentang, 

I. Penderitaan Kristus, yakni Dia yang akan ditikam dan menjadi sumber yang 

terbuka. “Hai pedang, bangkitlah terhadap gembala-Ku” (ay. 7). Ini perkataan 

Allah Bapa yang memerintahkan dan menugaskan pedang keadilan-Nya 

untuk bangkit melawan Anak-Nya, ketika dengan sukarela Ia 

mempersembahkan nyawa-Nya sebagai korban penebusan dosa. Sebab 

TUHAN berkehendak meremukkan dia dengan kesakitan, sehingga dia kena 

tulah, dipukul dan ditindas Allah (Yes. 53:4,10). Amatilah, 

1. Bagaimana Allah Bapa menyebut Kristus. “Sebagai Allah, Dia orang yang 

paling karib kepada-Ku,” sebab Kristus tidak menganggap kesetaraan 

dengan Allah itu sebagai milik yang harus dipertahankan . Ia dan Bapa 

adalah satu. Ia sudah bersama Bapa sejak kekekalan, ada serta-Nya 

sebagai anak kesayangan, dan dalam karya penebusan manusia, Dialah 

orang pilihan-Nya, yang kepada-Nya Bapa berkenan, dan permufakatan 

tentang damai ada di antara mereka berdua. “Sebagai Perantara, Dialah 

gembala-Ku, Gembala Agung dan baik yang menggembalakan kawanan 

domba” (11:7). Dialah Gembala yang akan menyerahkan nyawa-Nya bagi 

domba-domba-Nya. 

2. Bagaimana Allah Bapa memakai Kristus. Hai pedang, bangkitlah 

terhadap-Nya. Jika hendak menjadi korban, Ia harus dibunuh, sebab 

tanpa penumpahan darah, darah kehidupan, tidak akan ada 

pengampunan. Manusia menikam Dia sebagai Gembala yang baik (bdk. 

ay. 3), supaya Ia menebus jemaat Allah dengan darah Anak-Nya sendiri 

(Kis. 20:28). Perintah Bapa tidak diberikan kepada tongkat untuk 

mendidik Dia, tetapi kepada pedang untuk membunuh-Nya. Sebab, 

Mesias, seorang yang telah diurapi, harus disingkirkan, meskipun tidak 

ada salahnya apa-apa (Dan. 9:26). Bukan pedang peperangan yang 

menerima perintah itu, supaya Ia boleh mati dengan terhormat, 

melainkan pedang keadilan, supaya Ia mati sebagai penjahat, di atas 
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kayu salib yang hina. Pedang ini harus bangkit melawan-Nya. Ia sendiri 

tidak memiliki dosa yang harus dipertanggungjawabkan oleh-Nya, 

sehingga pedang keadilan pun tidak dapat menuntut apa pun terhadap-

Nya. Hanya oleh perintah khusus dari sang Hakim atas segala sesuatu, 

maka pedang itu diizinkan untuk mengacungkan diri melawan-Nya. 

Dialah Anak Domba yang telah disembelih menurut ketetapan dan 

rencana Allah sejak dunia diciptakan. Pedang yang dirancang untuk 

melawan-Nya itu telah lama tidur, hingga akhirnya dipanggil untuk 

bangkit, “Bangkitlah, dan bunuhlah dia. Tusuklah tepat pada sasarannya. 

Jangan dengan pukulan yang setengah-setengah, melainkan dengan 

hantaman penuh,” sebab Allah tidak menyayangkan Anak-Nya sendiri. 

II. Terseraknya para murid sesudah itu. Bunuhlah gembala, sehingga domba-

domba tercerai-berai. Yesus sendiri menyatakan nubuatan ini terpenuhi 

ketika semua murid tergoncang imannya karena Dia pada malam saat Ia 

dikhianati (Mat. 26:31; Mrk. 14:27). Mereka semua meninggalkan Dia dan 

melarikan diri. Membunuh gembala sama dengan menceraiberaikan domba. 

Mereka dicerai-beraikan masing-masing ke tempatnya sendiri dan 

meninggalkan Dia seorang diri (Yoh. 16:32). Mereka seperti domba yang 

penakut, tetapi sang Gembala memberi mereka keamanan, sebab kata-Nya, 

“Jika Aku yang kamu cari, biarkanlah mereka ini pergi.” Sebagian orang 

membuat penafsiran lain. Kristus adalah Gembala bangsa Yahudi. Ia 

dibunuh, mereka sendiri yang membunuh-Nya. Karena itu, adillah bila 

mereka terserak ke luar negeri dan tercerai-berai di antara bangsa-bangsa, 

dan tetap seperti itu hingga sekarang. Perkataan ini, “Aku akan mengenakan 

tangan-Ku terhadap yang lemah,” dapat dipahami sebagai ancaman, yakni 

sebagaimana Kristus menderita, demikian juga para murid. Mereka akan 

meminum cawan yang harus Dia minum dan akan dibaptis dengan baptisan 

yang harus Dia terima. Atau sebagai janji bahwa Allah akan mengumpulkan 

kembali murid-murid Kristus yang terserak, dan Ia akan mempertemukan 

mereka di Galilea. Walaupun yang lemah di antara prajurit Kristus ini 

tercerai-berai, namun mereka akan berhimpun kembali. Anak-anak domba 

dari kawanan-Nya, meski ketakutan karena hewan buas, namun mereka 

akan pulih kembali, akan berkumpul dalam pelukan-Nya dan berbaring di 

dada-Nya. Adakalanya, ketika domba-domba terpencar dan tersesat di 

padang belantara, namun kawanan kecil itu, yang ditakutkan akan menjadi 

mangsa (Bil. 14:31), akan dibawa masuk, dibawa pulang, dan Allah akan 

menolong mereka kembali. 
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III. Penolakan terhadap orang Yahudi yang tidak percaya dan kebinasaan 

mereka (ay. 8). Nubuatan ini sudah dan akan digenapi dengan hancurnya 

sebagian jemaat Allah yang serong dan munafik. Maka di seluruh negeri, dua 

pertiga dari padanya akan dilenyapkan, mati binasa. Tentara Romawi 

memorak-porandakan negeri itu dan membantai setidaknya dua pertiga 

orang Yahudi. Sebagian penafsir mengartikan bahwa yang dilenyapkan dan 

mati binasa adalah dua pertiga bagian dari seluruh bumi, artinya kemusnah-

an agama bangsa kafir dan Yudaisme, sehingga agama Kristen, yaitu 

sepertiga sisanya, akan tinggal dan menjadi penguasa tunggal. Ibadah agama 

Yahudi nyaris musnah sama sekali dengan hancurnya Yerusalem dan Bait 

Suci. Dan beberapa waktu kemudian, penyembahan berhala kafir juga 

dibasmi ketika kekaisaran Romawi memeluk agama Kristen. 

IV. Reformasi dan pemeliharaan kaum sisa yang terpilih, yaitu sebagian dari 

orang Yahudi yang percaya, serta umat Kristen secara umum (ay. 9). 

Sepertiga dari padanya akan tinggal hidup. Sewaktu Yerusalem dan Yudea 

dihancurkan, semua orang Kristen di negeri itu mengungsi demi 

keselamatan mereka dan bermukim di kota Pella, di seberang sungai Yordan, 

karena mereka sudah menerima peringatan Kristus untuk melarikan diri ke 

pegunungan. Di sini kita mendapati pertama-tama ujian-ujian, lalu kemenang-

an jemaat Kristen dan semua anggotanya yang setia. 

1. Ujian mereka: Aku akan menaruh yang sepertiga itu dalam api 

penderitaan, dan akan memurnikan mereka seperti orang memurnikan 

perak dan menguji mereka, seperti orang menguji emas. Nubuat ini 

tergenapi dalam penganiayaan jemaat mula-mula, nyala api siksaan yang 

mencobai umat Allah zaman itu (1Ptr. 4:12). Barang siapa disisihkan 

Allah menjadi milik-Nya harus melewati masa percobaan dan pemurnian 

di dunia ini. Mereka harus diuji untuk membuktikan kemurnian imannya 

sehingga mereka memperoleh puji-pujian dan kemuliaan dan kehormatan 

(1Ptr. 1:6-7), seperti halnya iman Abraham diuji oleh perintah untuk 

mempersembahkan Ishak, “Telah Kuketahui sekarang, bahwa engkau 

takut akan Allah.” Mereka harus diuji, supaya menjadi nyata siapa yang 

sempurna dan siapa yang tidak. Mereka harus dimurnikan dari 

kotorannya. Kecemaran mereka harus dikikis keluar. Mereka harus 

dipoles supaya cemerlang dan lebih baik. 

2. Kemenangan mereka.  

(1) Persekutuan dengan Allah adalah kemenangan mereka. Mereka akan 

memanggil nama-Ku, dan Aku akan menjawab mereka. Mereka 
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menghubungi Allah lewat doa, lalu menerima dari-Nya jawaban 

damai sejahtera, dan demikianlah mereka memelihara persekutuan 

yang nikmat dengan Dia. Itulah semarak bagi semua orang yang 

dikasihi-Nya.  

(2) Ikatan kovenan dengan Allah adalah kemenangan mereka. “Aku akan 

berkata: Mereka adalah umat-Ku, yang telah Kupilih dan Kukasihi, 

dan pasti Kumiliki. Dan mereka akan menjawab: TUHAN adalah 

Allahku, Allah yang Mahacukup bagiku. Di dalam-Ku mereka akan 

bermegah setiap hari, sepanjang hari. Sesungguhnya inilah Allah, 

Allah kitalah Dia seterusnya dan untuk selamanya!” 



PASAL  14  

i dalam dua pasal sebelumnya, berbagai hal dinubuatkan, yang akan 

digenapi “pada waktu itu.” Pasal ini berbicara tentang “hari yang 

ditetapkan TUHAN,” hari penghakiman-Nya. Sepuluh kali dalam pasal-pasal 

sebelum ini, dan tujuh kali dalam pasal ini, hal tersebut diulangi, “pada waktu 

itu.” Namun, apa yang dimaksudkan dengan waktu atau hari itu di sini tidaklah 

jelas, dan mungkin akan tetap demikian (seperti yang dikatakan orang Yahudi) 

sampai Elia datang. Apakah hal ini merujuk kepada seluruh masa sejak zaman 

Nabi Zakaria sampai kepada zaman Sang Mesias, atau kepada beberapa 

peristiwa khusus pada masa Nabi Zakaria, atau kepada kedatangan Kristus serta 

penegakan kerajaan-Nya di atas puing-puing pemerintah Yahudi, tidak dapat 

kita pastikan. Bagaimanapun, berbagai ayat di dalam pasal ini sepertinya 

memandang jauh sampai ke zaman Injil. Sekarang “hari yang ditetapkan TUHAN” 

membawa serta baik penghakiman maupun belas kasihan, belas kasih kepada 

jemaat-Nya dan penghakiman terhadap musuh-musuh dan para penganiayanya. 

Dalam pasal ini kita temukan, 

I. Gerbang-gerbang neraka sedang mengancam jemaat (ay. 1-2), namun 

tidak berhasil. 

II.  Kuasa sorga tampil membela jemaat dan melawan musuh-musuhnya 

(ay. 3, 5). 

III. Di sini peristiwa-peristiwa menyangkut jemaat digambarkan secara 

beragam (ay. 6-7), namun keadaan mereka akhirnya baik-baik saja. 

IV. Di sini penyebaran makna pengetahuan dinubuatkan, juga penegakan 

kerajaan Injil di dunia (ay. 8-9), yang melapangkan dan mengukuhkan 

Yerusalem baru (ay. 10-11). 

V.  Orang-orang yang menentang Yerusalem akan mendapatkan balasan (ay. 

12-15), juga orang-orang yang lalai dalam melaksanakan ibadah 

penyembahan kepada-Nya di sana (ay. 17-19). 

D 
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VI. Telah dijanjikan bahwa akan datang pertolongan luar biasa bagi 

jemaat, kemurnian, dan kesalehan luar biasa di dalamnya (ay. 16, 20-

21). 

Penganiayaan terhadap Jemaat;  
Penghakiman dan Kasih Setia  

(14:1-7) 
1 Sesungguhnya, akan datang hari yang ditetapkan TUHAN, maka jarahan yang dirampas 
dari padamu akan dibagi-bagi di tengah-tengahmu. 2 Aku akan mengumpulkan segala 
bangsa untuk memerangi Yerusalem; kota itu akan direbut, rumah-rumah akan 
dirampoki dan perempuan-perempuan akan ditiduri. Setengah dari penduduk kota itu 
harus pergi ke dalam pembuangan, tetapi selebihnya dari bangsa itu tidak akan 
dilenyapkan dari kota itu. 3 Kemudian TUHAN akan maju berperang melawan bangsa-
bangsa itu seperti Ia berperang pada hari pertempuran. 4 Pada waktu itu kaki-Nya akan 
berjejak di bukit Zaitun yang terletak di depan Yerusalem di sebelah timur. Bukit Zaitun 
itu akan terbelah dua dari timur ke barat, sehingga terjadi suatu lembah yang sangat 
besar; setengah dari bukit itu akan bergeser ke utara dan setengah lagi ke selatan. 5 Maka 
tertutuplah lembah gunung-gunung-Ku, sebab lembah gunung itu akan menyentuh 
sisinya; dan kamu akan melarikan diri seperti kamu pernah melarikan diri oleh karena 
gempa bumi pada zaman Uzia, raja Yehuda. Lalu TUHAN, Allahku, akan datang, dan semua 
orang kudus bersama-sama Dia. 6 Maka pada waktu itu tidak akan ada lagi udara dingin 
atau keadaan beku, 7 tetapi akan ada satu hari – hari itu diketahui oleh TUHAN – dengan 
tidak ada pergantian siang dan malam, dan malampun menjadi siang. 

Di dalam perikop ini penyelenggaraan Allah terhadap jemaat-Nya digambarkan 

berubah-ubah dan beragam dengan cara aneh. 

I. Berubah dengan aneh. Adakalanya air pasang menerpa mereka dengan kuat, 

namun segera berbalik dan justru menolong mereka. Demi tujuan bijaksana 

dan kudus, Allah mengatur pasang naik dan pasang surut saling bergantian.  

1. Di sini Allah tampil menentang Yerusalem. Penghakiman dimulai dari 

rumah Allah. Ketika datang hari yang ditetapkan TUHAN (ay. 1), 

Yerusalem harus  berjalan melalui api untuk dimurnikan. Allah sendiri 

akan mengumpulkan segala bangsa untuk memerangi Yerusalem (ay. 2). 

Ia memberi mereka perintah, seperti yang dilakukan-Nya kepada 

Sanherib, untuk melakukan perampasan dan penjarahan (Yes. 10:6), 

karena penduduk Yerusalem sekarang telah menjadi umat sasaran mur-

ka-Nya. Dan siapa pula yang tahan berdiri di hadapan-Nya atau 

dihadapan bangsa-bangsa yang dikumpulkan oleh-Nya? Apabila Ia 

memberikan perintah, Ia juga akan memberikan keberhasilan. Kota itu 

akan direbut orang Romawi, yang memerintah segala bangsa. Rumah-

rumah akan dirampok, dan semua harta mereka akan dijarah musuh. 
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Dan, demi memuaskan hawa nafsu tidak terpuaskan terhadap 

kecemaran maupun ketamakan, perempuan-perempuan akan ditiduri, 

seolah-olah kemenangan merupakan surat izin untuk melakukan 

kekejian terburuk. Jusque datum sceleri – dan kejahatan pun disetujui 

hukum. Setengah dari penduduk kota itu harus pergi ke dalam 

pembuangan, untuk dijual atau diperbudak, dan mereka tidak akan dapat 

menolong diri sendiri. Seperti itulah kehancuran yang akan terjadi di 

tengah hari yang ditetapkan TUHAN yang dahsyat dan mengerikan. 

2. Allah segera mengubah jalan-Nya, dan tampil bagi Yerusalem. Sebab, 

meskipun penghakiman dimulai di rumah Allah, namun seperti ia tidak 

akan berakhir di situ, ia juga tidak akan sepenuhnya berakhir di sana 

(Yer. 4:27; 30:11). 

(1) Suatu umat sisa akan diselamatkan, yaitu sepertiga dari padanya 

yang disebutkan dalam pasal 13:8. Setengah dari penduduk kota itu 

harus pergi ke dalam pembuangan, dan dari sana mereka sesudah itu 

akan dijemput kembali. Tetapi selebihnya dari bangsa itu tidak akan 

dilenyapkan seperti yang mungkin dikhawatirkan orang, dari kota 

itu. Banyak orang Yahudi yang akan menerima Injil, sehingga dengan 

demikian mencegah mereka dilenyapkan dari kota Allah, jemaat-Nya 

di bumi. Di situ masih tinggal sepersepuluh dari mereka (Yes. 6:13; 

Yeh. 5:3).  

(2) Perkara mereka akan dibela di hadapan musuh-musuh mereka (ay. 

3): Kemudian, ketika Allah sudah memakai bangsa-bangsa ini sebagai 

cambuk bagi umat-Nya, Ia akan maju berperang melawan bangsa-

bangsa itu dengan berbagai penghakiman-Nya, seperti Ia berperang 

melawan musuh-musuh jemaat-Nya sebelum itu pada hari pertem-

puran, baik melawan orang Mesir, Kanaan, maupun bangsa-bangsa 

lain. Perhatikanlah, alat-alat yang dipakai Allah sebagai sarana 

murka-Nya akan dijadikan sasaran murka-Nya. Sebab, akan tiba 

giliran mereka minum dari cawan kegentaran. Siapa yang dilawan 

Allah pasti akan Ia kalahkan, karena Ia merupakan lawan yang 

terlampau berat. Dan setiap hari pertempuran sebelum itu, telah di-

buat Allah bagi umat-Nya menjadi hari kemenangan. Allah sudah 

menetapkan hati untuk tampil bagi umat-Nya, dan Ia tetap demikian. 

Jadi ini sungguh merupakan penghiburan bagi orang-orang yang 

percaya kepada-Nya. Sesudah penghancuran Yerusalem, dapat 

dilihat bahwa kekaisaran Romawi tidak pernah berkembang baik, 

karena dalam banyak kejadian, Allah melawan mereka. 
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(3) Walau Yerusalem dan Bait Allah dihancurkan sekalipun, Allah akan 

tetap memiliki jemaat di dunia, dan ke dalamnya orang-orang bukan-

Yahudi akan diterima serta bergabung dengan orang-orang Yahudi 

yang percaya (ay. 4-5). Ayat-ayat ini memang gelap dan sulit 

dipahami, namun para penafsir yang baik beranggapan inilah makna 

ayat-ayat tersebut. 

[1] Allah akan memeriksa Yerusalem dengan cermat, meskipun 

pihak musuh menghancurkannya: kaki-Nya akan berjejak di bukit 

Zaitun, dan dari sana Ia memandang ke seluruh kota dan Bait 

Allah (Mrk. 13:3). Bila seorang tukang emas memurnikan emas 

di dalam dapur api, ia berdiri di dekatnya dan mengawasinya 

supaya emas itu tidak mengalami kerusakan. Demikian jugalah 

Yerusalem, emas Allah, akan dimurnikan, dan Allah akan 

mengawasinya dengan cermat. Ia akan berdiri di bukit Zaitun. 

Hal ini digenapi secara harfiah ketika Yesus Tuhan kita acapkali 

berdiri di bukit ini, terutama ketika dari sana Ia naik ke sorga 

(Kis. 1:12). Itulah tempat terakhir di bumi ini yang dijejak kaki-

Nya, tempat dari mana Ia naik ke sorga. 

[2] Tembok pemisah di antara orang Yahudi dan bukan-Yahudi akan 

disingkirkan. Gunung-gunung sekeliling Yerusalem, dan terutama 

yang satu ini, menandakannya sebagai bukit yang memagari 

serta menghalangi jalan orang-orang yang hendak 

mendekatinya. Di antara orang bukan-Yahudi dan Yerusalemlah 

gunung tanaman rempah-rempah ini berdiri (Kid. 2:17). Namun, 

dengan hancurnya Yerusalem, gunung ini akan dibuat terbelah 

dua. Dengan demikian batas Yahudi akan dirobohkan, sedangkan 

jemaat terbuka juga bagi orang-orang bukan Yahudi, yang 

dipersatukan bersama orang-orang Yahudi dengan robohnya 

tembok pemisah ini (Ef. 2:14). Siapakah engkau, gunung yang 

besar? Sebuah gunung hukum keupacaraan (hukum Taurat –

pen.) menghalangi pertobatan orang Yahudi, yang menurut 

perkiraan orang tidak akan pernah dapat diatasi. Namun, di 

hadapan Kristus dan Injil-Nya, gunung besar ini diratakan. 

Gunung ini terbelah dua, dan bukit itu akan bergeser, tetapi 

perjanjian keselamatan tidak dapat diingkari. Sebab damai 

sejahtera masih diberitakan kepada kamu yang “jauh” dan damai 

sejahtera kepada mereka yang “dekat”. 

[3] Sebuah jalan yang baru dan hidup akan dibuka menuju 

Yerusalem baru, baik untuk melihat maupun memasukinya. 
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Karena bukit sudah terbelah, setengah bergeser ke utara dan 

setengah lagi ke selatan, maka akan terbentuk lembah yang 

sangat besar. Yaitu, sebuah jalan yang lebar untuk saling 

berhubungan terbuka di antara Yerusalem dan dunia orang 

bukan Yahudi, dan melalui jalan itu orang bukan Yahudi dapat 

masuk dengan bebas ke dalam Yerusalem Injili. Maka firman 

Tuhan, yang disampaikan mulai dari Yerusalem, akan beroleh 

kemajuan di dalam dunia orang bukan Yahudi. Demikianlah jalan 

untuk TUHAN dipersiapkan, sebab setiap gunung dan bukit 

diratakan, sehinga bermunculanlah lembah-lembah rata dan 

nyaman (Yes. 40:4). 

[4] Orang-orang Yahudi yang percaya akan masuk dan 

menggabungkan diri dengan orang-orang bukan Yahudi, serta 

bergabung bersama mereka di dalam jemaat Injili: kamu akan 

lari ke lembah bukit itu, lembah yang terbuka di antara bukit 

Zaitun yang terbelah. Mereka akan bergegas ke dalam jemaat 

bersama orang-orang bukan Yahudi, sama seperti yang dahulu 

dilakukan orang-orang bukan Yahudi yang bergabung kepada 

mereka (8:23). Lembah bukit adalah jemaat Injili, dan ke sanalah 

tiap-tiap hari Tuhan menambah jumlah mereka dengan orang 

yang diselamatkan, yakni mereka yang melarikan diri ke lembah 

itu sebagai tempat perlindungan mereka. Lembah gunung-

gunung ini disebut sampai ke Azal, atau juga tempat terpisah, bagi 

semua orang yang oleh Allah telah dipilih bagi-Nya. Ketika Allah 

membuat segala gunung-Nya menjadi jalan (Yes. 49:11), dengan 

membuatnya menjadi lembah, maka jalan akan terbuka bagi 

semua orang yang melintasinya (Yes. 35:8). Dan orang-orang 

pandir tidak akan mengembara di atasnya. Atau, orang-orang 

yang sekarang terpisah dari Allah akan dijangkau melalui lembah 

ini. Sebab orang-orang bukan Yahudi yang tinggal di tempat jauh 

akan dibuat mendekat bersama orang-orang Yahudi, umat yang 

dekat pada-Nya. Dengan begitu, keduanya memiliki jalan masuk, 

jalan masuk bersama kepada satu sama lain, serta jalan masuk 

bersama kepada Allah sebagai Bapa melalui satu Roh (Ef. 2:18). 

[5] Mereka akan melarikan diri ke lembah gunung-gunung, ke jemaat 

Injili, karena takut terhadap bahaya kutuk hukum Taurat yang 

sedang mereka hadapi. Mereka akan melarikan diri dari murka 

yang akan datang, dari balas dendam yang menuntut darah, yang 

sedang mengejar-ngejar mereka, sehingga mereka berlari ke je-
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maat seperti ke kota perlindungan, atau seperti burung merpati 

ke pintu kandangnya, seperti orang melarikan diri oleh karena 

gempa bumi pada zaman Uzia (Am. 1:1). Itulah sebabnya Injil 

menyingkapkan murka Allah dari atas sorga (Rm. 1:18) supaya 

kita disadarkan untuk menyelamatkan nyawa kita, seperti 

melarikan diri dari gempa bumi karena merasa bumi seperti mau 

tenggelam, dan kaki kita tidak dapat berpijak. Oleh sebab itu kita 

harus melarikan diri kepada Kristus, karena hanya di dalam 

Dialah kita dapat berdiri teguh dan tenteram. 

(4) Allah akan tampil dalam kemuliaan-Nya guna menyelesaikan semua 

ini: Lalu TUHAN, Allahku, akan datang, dan semua orang kudus 

bersama-sama Dia. Hal ini dapat merujuk kepada kedatangan-Nya 

untuk menghancurkan Yerusalem, atau untuk menghancurkan 

musuh-musuh Yerusalem. Atau ini merujuk kepada kedatangan-Nya 

untuk menegakkan kerajaan-Nya di dunia, yang disebut sebagai 

kedatangan Anak Manusia (Mat. 24:37), atau juga kepada 

kedatangan-Nya yang terakhir pada akhir zaman. Bagaimanapun, hal 

ini mengajarkan kepada kita, 

[1] Bahwa Tuhan akan datang. Ini sudah menjadi iman semua orang 

kudus, sebab sesungguhnya, TUHAN mau keluar dari tempat-Nya 

untuk menggenapi setiap perkataan yang telah diucapkan-Nya 

pada waktunya. 

[2] Ketika Ia datang, semua orang kudus akan datang bersama-Nya. 

Mereka selalu memperhatikan gerak-gerik-Nya dan siap 

melayani kepentingan-kepentingan-Nya. Kristus akan datang 

pada akhir zaman dengan beribu-ribu orang kudus-Nya, seperti 

ketika Ia datang untuk memberikan hukum Taurat di atas 

gunung Sinai. 

[3] Karena terhubung dengan Allah sebagai Allah-nya, setiap orang 

percaya dapat bermegah dalam pengharapan akan kedatangan-

Nya, dan mempercakapkannya dengan sukacita, TUHAN, Allahku, 

akan datang, akan datang untuk menghibur semua orang 

kepunyaan-Nya. Sebab, “Semua orang kudus akan bersama-sama-

Mu, dan akan menjadi kebahagiaan kekal bagi mereka untuk 

tinggal dalam hadirat-Mu. Oleh karena itu, datanglah, Tuhan 

Yesus.” Dan ada yang berpendapat bahwa hal ini dapat dibaca 

sebagai doa, ya TUHAN, Allahku, datanglah, dan bawalah semua 

orang kudus bersama-sama-Mu. 
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II.  Penyelenggaraan Allah muncul di sini dengan cara beragam dan aneh (ay. 6-

7): Maka pada hari yang ditetapkan TUHAN itu tidak akan ada lagi udara 

dingin atau keadaan beku. Namun tidak ada pergantian siang dan malam, 

dan malampun menjadi siang. Beberapa penafsir merujuk hal ini kepada 

masa sejak waktu itu sampai kepada kedatangan Mesias. Jemaat Yahudi 

tidak mengalami damai sejahtera sempurna maupun masalah yang tidak 

berkesudahan, tetapi hari yang mendung, tanpa hujan maupun sinar 

matahari. Akan tetapi, hal ini dapat juga diartikan secara lebih umum, 

sebagai hal yang dirancang untuk menggambarkan cara yang biasa diambil 

Allah dalam bertindak secara umum maupun secara khusus dengan 

anugerah-Nya.  Di sini terdapat, 

1. Gambaran tentang cara dan dispensasi Allah yang umum. Dalam masa 

anugerah dan tindakan penyelenggaraan-Nya tidak akan ada lagi udara 

dingin atau keadaan beku, dan tidak ada pergantian siang dan malam . 

Begitu jugalah halnya dengan jemaat Allah di dunia ini. Di tempat terbit 

surya kebenaran tidak akan ada malam gelap, namun tidak seperti di 

sorga, tidak akan ada siang hari. Begitu jugalah halnya dengan para 

kudus secara perorangan. Hari mereka bukanlah kegelapan, melainkan 

terang di dalam Tuhan, namun karena masih ada begitu banyak 

kesalahan dan kerusakan sifat yang tersisa dalam diri mereka, maka hari 

mereka itu tidaklah terang sempurna. Begitu pula halnya dengan 

penyelenggaraan Allah yang bertalian dengan jemaat-Nya. Secara umum, 

keadaan jemaat tidaklah luar biasa baik atau buruk, melainkan ada 

campuran antara kedua hal tersebut. Kita bernyanyi baik tentang belas 

kasihan maupun penghakiman, tetapi tidak pasti yang mana yang akan 

selalu ada, apakah akan terjadi malam hari atau temaram fajar. Kita 

berada di antara pengharapan dan ketakutan, tidak tahu harus berbuat 

apa. 

2. Namun, akan ada penghiburan: tetapi akan ada satu hari – hari itu 

diketahui oleh TUHAN. Hal ini menyiratkan, 

(1) Keindahan dan keselarasan yang ada di dalam berbagai peristiwa 

yang bercampur itu. Ada satu rancangan dan tujuan yang sama 

dalam semuanya itu. Semua roda akhirnya bekerja menghasilkan 

satu roda. Semua perputaran perubahan menghasilkan satu hari. 

(2) Singkatnya kejadian-kejadian tersebut. Semua peristiwa itu hanya 

terjadi pada satu hari, untuk sesaat. Awan yang menutupi terang 

akan segera berlalu. 
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(3) Mata TUHAN terarah kepada semua kejadian ini, dan tangan-Nya ada 

dalam semuanya itu. Semua itu diketahui oleh TUHAN. Ia 

memperhatikan semuanya, serta mengatur dan membagikan 

semuanya demi kebaikan, sesuai rancangan kehendak-Nya. 

3. Jaminan akan datangnya sukacita pada akhirnya: malampun menjadi 

siang: hari akan terang benderang dan tidak gelap lagi. Kita yakin hal ini 

pasti akan terjadi di dunia yang lain, dan kita mengharapkannya di dunia 

ini, pada malam hari, ketika pengharapan kita sudah terkuras karena 

menanti sepanjang hari tanpa tujuan. Bahkan lebih dari itu, ketika kita 

takut hari akan cukup gelap, ketika keadaan paling buruk dan keadaan 

yang menimpa jemaat teramat menyedihkan. Jika bagi musuh-musuh 

jemaat, matahari terbenam di siang hari, maka bagi jemaat, matahari 

terbit pada malam hari. Di dalam gelap terbit terang bagi orang benar 

(Mzm. 112:4). Keselamatan tiba ketika dinding penghalang semakin 

tinggi, dan ketika umat Allah telah lama menanti-nantikannya, sehingga 

ia datang dengan kejutan yang menyenangkan. 

Berkat Dijanjikan kepada Jemaat;  
Penghakiman Diancamkan  

(14:8-15) 
8 Pada waktu itu akan mengalir air kehidupan dari Yerusalem; setengahnya mengalir ke 
laut timur, dan setengah lagi mengalir ke laut barat; hal itu akan terus berlangsung dalam 
musim panas dan dalam musim dingin. 9 Maka TUHAN akan menjadi Raja atas seluruh 
bumi; pada waktu itu TUHAN adalah satu-satunya dan nama-Nya satu-satunya. 10 Seluruh 
negeri ini akan berubah menjadi seperti Araba-Yordan, dari Geba sampai ke Rimon di 
sebelah selatan Yerusalem. Tetapi kota itu akan menjulang tinggi dan tetap tinggal di 
tempatnya, dari pintu gerbang Benyamin sampai ke tempat pintu gerbang yang dahulu, 
yakni sampai ke pintu gerbang Sudut, dan dari menara Hananeel sampai ke tempat 
pemerasan anggur raja. 11 Orang akan menetap di dalamnya, sebab penumpasan tidak 
akan ada lagi, dan Yerusalem akan tetap aman. 12 Inilah tulah yang akan ditimpakan 
TUHAN kepada segala bangsa yang memerangi Yerusalem: daging mereka akan menjadi 
busuk, sementara mereka masih berdiri, mata mereka akan menjadi busuk dalam 
lekuknya dan lidah mereka akan menjadi busuk dalam mulut mereka.  
13 Maka pada waktu itu akan terjadi kegemparan besar dari pada TUHAN di antara 
mereka, sehingga masing-masing memegang tangan temannya dan mengangkat 
tangannya melawan tangan temannya. 14 Juga Yehuda akan berperang melawan 
Yerusalem itu; dan dikumpulkanlah harta benda segala bangsa di sekeliling, yaitu emas, 
perak dan pakaian dalam jumlah yang sangat besar. 15 Tulah seperti itu juga akan 
menimpa kuda, bagal, unta, keledai dan segala hewan yang ada dalam perkemahan-
perkemahan itu. 

Di dalam perikop ini terdapat, 
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I. Berkat-berkat yang dijanjikan kepada Yerusalem, Yerusalem Injili, pada 

masa Mesias, kepada seluruh bumi, oleh karena berkat-berkat yang 

dicurahkan ke atas Yerusalem itu, terutama kepada tanah Israel. 

1. Yerusalem akan menjadi sumber air hidup bagi dunia. Hal itu terjadi 

ketika Roh dicurahkan ke atas para rasul, dan sesudah itu firman Tuhan 

menyebar dengan sendirinya ke bangsa-bangsa di sekitarnya (ay. 8): 

Pada waktu itu akan mengalir air kehidupan dari Yerusalem. Sebab dari 

sanalah mereka memulai, dan sesudah itu orang-orang yang berangkat 

untuk menyampaikan berita tentang pertobatan dan pengampunan dosa 

harus disampaikan kepada segala bangsa (Luk. 24:47). Perhatikanlah, di 

mana ada Injil, dan kasih karunia roh Allah menyertainya, di situ 

mengalir air kehidupan. Aliran air yang menyukakan kota Allah itu juga 

menyukakan negeri dan membuatnya bagaikan Firdaus, bagaikan taman 

TUHAN yang banyak airnya, yang diairi dengan baik. Sungguh 

merupakan kehormatan bagi Yerusalem bahwa dari sana keluar peng-

ajaran dan firman TUHAN (Yes. 2:3). Dan sejauh ini, bahkan di tengah 

masa kemerosotan akhlaknya yang terburuk pun, demi masa lalunya, 

kota itu dijadikan berkat, sehingga dengan demikian juga diberkati. 

Setengah dari aliran air ini akan mengalir ke laut timur, dan setengah lagi 

mengalir ke laut barat, karena semua sungai membelokkan arah ke laut, 

ada yang ke timur, dan ada pula yang ke barat. Injil akan menyebar ke 

seluruh penjuru dunia, ke tempat terpencil yang jauh dari Yerusalem, ke 

arah mana saja bahkan yang berjauhan. Sebab, wilayah kekuasaan sang 

Penebus yang akan ditegakkan itu  haruslah menyebar dari laut ke laut 

(Mzm. 72:8). Bumi harus penuh dengan pengenalan akan TUHAN, seperti 

air laut yang menutupi dasarnya, dan seperti berbagai terusan yang 

mengalir menuju laut. Pengenalan akan Allah akan menyebar dengan 

sendirinya. 

(1) Ke segala arah. Aliran-aliran air hidup ini akan menghasilkan baik 

jemaat di timur maupun jemaat di barat, dan masing-masing akan 

termasyhur. 

(2) Setiap hari: hal itu akan terus berlangsung dalam musim panas dan 

dalam musim dingin. Perhatikanlah, orang-orang yang terlibat di 

dalam penyebaran Injil akan mendapati diri mereka bekerja dalam 

musim panas dan dalam musim dingin, dan akan melayani TUHAN 

dalam semua musim (Kis. 20:18). Kuasa yang begitu ilahi akan 

menyertai air kehidupan ini sehingga alirannya tidak akan pernah 
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kering, arahnya tidak akan pernah terhalang, baik oleh teriknya 

musim panas maupun kebekuan musim dingin. 

2. Kerajaan Allah di antara manusia akan berkuasa di mana-mana dan 

bersatu (ay. 9). 

(1) Kerajaan itu akan berkuasa di seluruh dunia: TUHAN akan menjadi 

Raja atas seluruh bumi. Baik sekarang maupun sejak dahulu Ia 

memiliki hak dan berdaulat dalam mengatur penyelenggaraan atas 

kerajaan-Nya, sehingga berkuasa atas seluruh bumi, dan tidak 

seorang pun terbebas dari penghakiman-Nya. Namun, di sini 

dijanjikan bahwa Ia akan berkuasa demikian dengan memiliki hati 

rakyat-Nya. Ia akan diakui sebagai Raja oleh semua orang di semua 

tempat. Kekuasaan dan kewenangan-Nya akan diakui dan ditaati, 

dan kesetiaan akan diucapkan dengan sumpah kepada-Nya. Hal ini 

akan digenapi bersama firman (Why. 11:15) yang berbunyi: 

Pemerintahan atas dunia dipegang oleh Tuhan kita dan Dia yang 

diurapi-Nya. 

(2) Kerajaan itu akan menjadi kerajaan yang bersatu: pada waktu itu 

TUHAN adalah satu-satunya dan nama-Nya satu-satunya. Semua 

orang hanya akan menyembah satu Allah, dan bukan berhala-

berhala. Mereka akan dengan suara bulat menyembah Dia. Semua 

allah palsu akan ditinggalkan, dan semua cara palsu penyembahan 

diakhiri. Sama seperti Allah akan menjadi pusat kesatuan mereka, 

dan di dalam Dia mereka semua akan bertemu, begitu pula Kitab Suci 

akan menjadi kaidah kesatuan mereka, dan berdasarkannya mereka 

semua akan berjalan. 

3. Tanah Yudea, dan Yerusalem, ibu kotanya, akan diperbaiki dan 

dilengkapi lagi, serta berada di bawah perlindungan khusus sorga (ay. 

10-11). Beberapa orang berpendapat bahwa hal ini menandakan adanya 

perkenanan khusus bagi orang Yahudi, dan menunjuk kepada 

pertobatan serta pemulihan mereka di kemudian hari. Namun hal ini 

lebih tepat dipahami secara kiasan mengenai jemaat Injil yang 

dilambangkan oleh Yehuda dan Yerusalem, serta menandakan anugerah 

melimpah yang akan memahkotai jemaat, buah-buah yang dihasilkan 

para anggotanya, dan jumlah mereka yang sangat besar. 

(1) Jemaat akan seperti negeri yang subur, berlimpah dengan hasil bumi 

yang sangat kaya. Seluruh tanah Yehuda yang secara alami 

bergelombang dan berbukit-bukit, akan berubah menjadi seperti 

Araba-Yordan. Tanahnya akan menjadi lembah yang rata, mulai dari 
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Geba, perbatasan paling utara, sampai ke Rimon, yang terletak di 

sebelah selatan Yerusalem dan merupakan perbatasan paling utara 

tanah Yudea. Injil Kristus yang datang dengan kuasanya, akan me-

ratakan tanah. Gunung-gunung dan bukit-bukit akan diratakan 

olehnya, supaya TUHAN sajalah yang ditinggikan. 

(2) Yerusalem akan menjadi seperti kota yang padat penduduknya. 

Sama seperti tanah yang kudus itu akan diratakan, demikian juga 

kota kudus itu akan penuh dengan penduduk, dibangun, dan 

dilengkapi kembali. Kota itu akan menjulang tinggi dari keadaannya 

yang dahulu rendah, dan akan diangkat dari puing-puingnya. Ketika 

seluruh negeri ini akan berubah menjadi seperti Araba-Yordan, dan 

bukan saja Bukit Zaitun bergeser (ay. 4) tetapi gunung-gunung lain 

juga, maka Yerusalem pun akan menjulang tinggi, yakni tampil 

semakin mencolok mata. Yerusalem akan tetap tinggal di tempatnya 

yang dahulu (12:6). Seluruh kota akan didiami sampai penuh, dan 

tidak ada satu pun bagian yang dibiarkan sia-sia. Perbatasan-

perbatasannya yang paling ujung disebutkan di sini, dan di antara 

semua perbatasan itu tidak akan ada tanah yang dibiarkan kosong 

begitu saja. Orang akan membangun di atas semua lahan, mulai dari 

pintu gerbang Benyamin di sebelah timur laut sampai ke tempat pintu 

gerbang yang dahulu, yakni sampai ke pintu gerbang Sudut di sebelah 

barat laut, dan dari menara Hananeel di sebelah selatan sampai ke 

tempat pemerasan anggur raja di sebelah utara. Ketika semua jemaat 

Kristus di mana-mana telah dilengkapi dengan sejumlah besar orang 

Kristen yang kudus, rendah hati, dan bersungguh hati, serta banyak 

orang demikian yang setiap hari ditambahkan kepada mereka, maka 

janji ini pun digenapi. 

(3) Baik negeri maupun kota ini akan aman, baik menyangkut makanan 

di daerah pedesaan maupun bagi mulut penduduk kota: Orang yang 

menetap di dalamnya akan tinggal dengan aman, dan tidak ada yang 

dapat membuat mereka takut. Kota dan desa tidak akan lagi 

dihancur-luluhkan. Tidak akan ada lagi laknat (demikianlah yang 

dipahami beberapa orang), penumpasan, kutuk, atau keterpisahan 

dari Allah kepada kefasikan. Tidak akan ada lagi penghakiman 

menyedihkan seperti yang dahulu menimpa dan membuat 

mengerang. Sebaliknya, Yerusalem akan tetap aman. Tidak akan ada 

lagi bahaya, atau rasa takut akan timbulnya bahaya. Tidak akan ada 

teman-teman yang merasa ketakutan sehingga gelisah. Tidak akan 

ada musuh-musuh yang menakutkan mereka hingga mereka tidak 
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tenang. Janji Kristus menjelaskan hal ini, bahwa alam maut tidak 

akan menguasai jemaat. Demikianlah keamanan dan ketenteraman 

kudus yang menguasai batin orang-orang percaya yang 

mengandalkan perlindungan ilahi. 

II.  Di dalam perikop ini berbagai penghakiman mengancam musuh-musuh 

jemaat yang telah dan akan berperang melawan Yerusalem. Ancaman 

melalui segala penghakiman ini bertujuan untuk memelihara jemaat supaya 

aman. Orang-orang yang membaca dan mendengar tentang tulah-tulah ini 

akan takut berperang melawan Yerusalem, apalagi ketika beberapa ancaman 

ini digenapi sehingga terdengar dan membuat takut orang. Orang-orang 

yang berperang melawan kota Allah dan umat-Nya, akan mendapati bahwa 

mereka ternyata berperang melawan Allah, terhadap siapa tidak seorang 

pun yang mengeraskan hati-Nya dapat berhasil (ay. 12): Inilah tulah yang 

akan ditimpakan TUHAN kepada segala bangsa yang memerangi Yerusalem . 

Siapa pun mereka, Allah akan menghukum mereka atas penghinaan mereka 

terhadap-Nya, dan akan menuntut balas bagi Yerusalem. 

1. Mereka akan punah akibat penyakit-penyakit yang menyengsarakan dan 

melemahkan: daging mereka akan menjadi busuk, dan mereka akan 

menjadi kurus kering, bahkan sementara mereka masih berdiri, sehingga 

menjadi seperti kerangka berjalan. Tidak ada yang tersisa selain kulit 

pembungkus tulang. Daging yang dahulu mereka manjakan dan per-

turutkan keinginannya, serta mereka cukupi kebutuhannya ketika 

mereka makan sampai kenyang dari hasil jarahan terhadap umat Allah, 

sekarang akan susut dagingnya, sehingga tidak kelihatan lagi, tulang-

tulangnya, yang mula-mula tidak tampak, menonjol ke luar (Ayb. 33:21). 

Mereka masih berdiri dan berharap tetap tegak, sambil merangkak 

semampu mungkin, namun pada akhirnya mereka terpaksa menyerah 

juga. Indra penglihatan, jalan keluar dosa, yaitu mata mereka akan men-

jadi busuk dalam lekuknya, melesak ke dalam kepala, atau mungkin juga 

mencuat ke luar. Mata mereka yang sangat dengki dan jahat, maksiat, 

mata yang telah begitu sering mereka beri makan tontonan 

mengenaskan, mata ini akan membusuk. Hal ini tidak saja akan membuat 

wajah mereka mengerikan, tetapi juga mengenaskan. Indra atau alat ber-

bicara, jalan keluar dosa, yaitu lidah mereka akan menjadi busuk dalam 

mulut mereka. Allah akan membuat perhitungan dengan mulut mereka 

itu, atas semua hujatan mereka terhadap diri-Nya dan atas cercaan 

mereka terhadap umat-Nya. Demikianlah mereka tergelincir karena lidah 

mereka. Hukuman mereka akan terbaca dari dosa mereka, seperti orang 
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yang berdosa dengan lidahnya, tersiksa lidahnya dalam api neraka. 

Seperti itu jugalah Antiokhus dan Herodes membusuk. 

2. Mereka akan dibenturkan satu sama lain sampai hancur lebur (ay. 13): 

Pada waktu itu akan terjadi kegemparan besar dari pada TUHAN di 

antara mereka. Namun, apakah kegemparan benar berasal dari TUHAN, 

Allah yang tidak menghendaki kekacauan, tetapi damai sejahtera? Dosa 

mereka sendiri yang mendatangkan segala kegemparan itu, bukan 

berasal dari TUHAN. Kegemparan itu berasal dari orang fasik, dan dari 

hawa nafsu manusia sendiri. Namun, karena merupakan hukuman atas 

orang-orang yang menderita karenanya, maka kegemparan itu berasal 

dari TUHAN, yang mencapai tujuan-Nya sendiri dan melaksanakan 

maksud-Nya melalui dosa-dosa, kebodohan, serta kegelisahan manusia. 

Akibat ulah sendirilah mereka saling menggigit dan saling menelan. 

Namun, karena TUHAN-lah, sang Hakim yang adil, mereka saling 

menelan seperti itu (Gal. 5:15). Sama seperti Ahab teperdaya oleh roh 

pendusta dari TUHAN, begitu juga warga kota Sikhem itu menjadi tidak 

setia kepada Abimelekh, karena Allah membangkitkan semangat jahat di 

antara mereka (Hak. 9:23). Perhatikanlah, orang-orang yang bersekutu 

dan bergabung melawan jemaat sudah sepantasnya dicerai-beraikan dan 

diadu satu sama lain. Kegemparan yang mereka lakukan untuk melawan 

Allah akan dibalas dalam bentuk kegemparan di antara mereka sendiri. 

Masing-masing memegang tangan temannya untuk mencegah dia 

memukul, atau membelenggunya sebagai tawanannya. Bahkan lebih dari 

itu, ia akan mengangkat tangannya melawan tangan temannya untuk 

memukul dan melukainya. Perhatikanlah, orang-orang yang bertujuan 

menghancurkan jemaat acapkali dibuat saling menghancurkan di antara 

mereka sendiri. Adakalanya pedang setiap orang diarahkan untuk 

melawan temannya sendiri, oleh Dia yang mengendalikan mereka 

sebagai pedang-Nya. Beberapa penafsir berpendapat bahwa hal ini 

digenapi melalui perpecahan golongan dan pertikaian di antara orang 

Yahudi, ketika orang Romawi menghancurkan mereka semua, sebab 

mereka telah memerangi Yerusalem rohani, yaitu jemaat Injil, dan hal ini 

memang cukup sesuai (ay. 14), Juga Yehuda akan berperang melawan 

Yerusalem. Bangsa Yahudi akan hancur oleh dirinya sendiri, dan binasa 

karena perbuatan tangannya sendiri. Kota dan negerinya akan saling 

berperang, sehingga kedua-duanya akan hancur. Suis et ipsa Roma 

viribus ruit – Roma terdorong menuju kebinasaan justru karena 

kekuatannya sendiri. 
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3. Penjarahan terhadap perkemahan mereka akan sangat memperkaya 

umat Allah, begitu pula barang rampasan yang diambil dari negeri 

mereka (ay. 14): Yehuda juga akan memakan Yerusalem (demikianlah 

yang diartikan salah satu penafsir). Orang akan berdatangan dari seluruh 

penjuru negeri untuk ikut menikmati mangsa. Ini seperti ketika pasukan 

Sanherib dibasmi sebelum Yerusalem, dan orang akan membagi-bagi 

rampasan banyak-banyak (Yes. 33:23), begitu pulalah yang terjadi 

sekarang. Dikumpulkanlah harta benda segala bangsa di sekeliling, yang 

selama itu telah memanjakan Yerusalem, yaitu emas, perak dan pakaian 

dalam jumlah yang sangat besar, supaya keuntungan yang sama dapat 

dibagikan di antara semua golongan yang berhak menerimanya. Perhati-

kanlah, acapkali kekayaan orang berdosa disimpan bagi orang benar , dan 

Israel milik Allah diperkaya dengan barang rampasan orang Mesir. 

4. Hewan ternak juga akan ikut terkena tulah yang membinasakan musuh-

musuh jemaat Allah, seperti yang dahulu terjadi pada orang Mesir (ay. 

15): segala hewan yang ada dalam perkemahan-perkemahan orang-orang 

jahat itu akan binasa bersama mereka ketika Allah datang untuk 

beperkara dengan mereka. Bukan saja hewan-hewan yang digunakan 

dalam pertempuran, misalnya kuda, tetapi juga yang digunakan untuk 

melakukan perjalanan dan bekerja membajak, seperti misalnya bagal, 

unta, dan keledai. Perhatikanlah, makhluk-makhluk ciptaan yang lebih 

rendah acapkali menderita karena dosa manusia dan tulah-tulah yang 

menimpanya. Demikianlah Allah akan memperlihatkan amarah-Nya 

terhadap dosa. Ia akan membuat makhluk yang ditaklukkan kepada 

kesia-siaan mengerang dan masuk ke dalam kemerdekaan kemuliaan 

anak-anak Allah (Rm. 8:21-22). 

Nubuat-nubuat Injili; Ancaman dan Janji;  
Harapan yang Membesarkan Hati  

(14:16-21) 
16 Maka semua orang yang tinggal dari segala bangsa yang telah menyerang Yerusalem, 
akan datang tahun demi tahun untuk sujud menyembah kepada Raja, TUHAN semesta 
alam, dan untuk merayakan hari raya Pondok Daun.  
17 Tetapi bila mereka dari kaum-kaum di bumi tidak datang ke Yerusalem untuk sujud 
menyembah kepada Raja, TUHAN semesta alam, maka kepada mereka tidak akan turun 
hujan. 18 Dan jika kaum Mesir tidak datang dan tidak masuk menghadap, maka kepada 
mereka akan turun tulah yang ditimpakan TUHAN kepada bangsa-bangsa yang tidak 
datang untuk merayakan hari raya Pondok Daun. 19 Itulah hukuman dosa Mesir dan 
hukuman dosa segala bangsa yang tidak datang untuk merayakan hari raya Pondok Daun.  
20 Pada waktu itu akan tertulis pada kerencingan-kerencingan kuda: “Kudus bagi 
TUHAN!” dan kuali-kuali di rumah TUHAN akan seperti bokor-bokor penyiraman di 
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depan mezbah. 21 Maka segala kuali di Yerusalem dan di Yehuda akan menjadi kudus bagi 
TUHAN semesta alam; semua orang yang mempersembahkan korban akan datang 
mengambilnya dan memasak di dalamnya. Dan tidak akan ada lagi pedagang di rumah 
TUHAN semesta alam pada waktu itu. 

Di dalam perikop ini dinubuatkan tentang tiga hal: 

I. Bahwa cara penyembahan Injili yang ditegakkan di dalam jemaat di 

Yerusalem akan membuat Yerusalem menjadi tempat berkumpul yang besar 

dan dihadiri banyak orang. Sisa dari orang-orang yang memusuhi agama 

akan begitu merasakan kasih setia Allah kepada mereka ketika mereka 

nyaris tidak dapat menyelamatkan diri, hingga mereka tunduk menyembah 

kepada Allah Israel, dan memberikan penghormatan kepada-Nya (ay. 16). 

Orang-orang yang tidak dibinasakan akan bertobat, dan ini benar-benar 

membuat keselamatan mereka nyata karena suatu tindakan belas kasih, 

bahkan kasih setia yang berlipat ganda. Sungguh besar perubahan yang 

diadakan kasih karunia Allah atas mereka. Karena mendapati bahwa upaya 

mereka sia-sia saja dan tidak membuahkan hasil, orang-orang yang dahulu 

menyerang Yerusalem, akan menjadi pengagumnya, padahal dahulu mereka 

memusuhinya. Mereka akan datang ke Yerusalem untuk menyembah di sana, 

melebur dengan orang-orang yang dahulu mereka musuhi. Perhatikanlah, 

sama seperti sebagian musuh Kristus akan dijadikan tumpuan kaki-Nya, 

begitu pula yang lainnya akan dijadikan sahabat-sahabat-Nya. Dan ketika 

asas permusuhan dalam diri mereka dipadamkan, maka tindakan-tindakan 

bermusuhan mereka yang dahulu pun diampuni, dan pelayanan mereka 

diakui serta diterima, seolah-olah mereka tidak pernah memerangi Yerusa-

lem. Mereka akan akan datang untuk sujud menyembah di Yerusalem, sebab 

itulah tempat yang telah dipilih Allah, dan di sanalah berdiri Bait Allah, yang 

merupakan gambaran Kristus dan pengantaraan-Nya. Kasih karunia Allah 

yang mempertobatkan hati kita, 

1. Mengarahkan hati, Siapa yang harus kita sembah. Kita tidak akan lagi 

menyembah Molokh dan Baal, yaitu raja dan penguasa yang disembah 

orang-orang kafir, makhluk hasil khayalan mereka sendiri, tetapi 

menyembah Raja, TUHAN semesta alam, Raja Kekal, Raja segala raja, 

TUHAN yang berdaulat atas segala sesuatu. 

2. Mengarahkan hati kita untuk melakukan ketetapan dan aturan 

penyembahan yang telah ditentukan oleh Allah sendiri. Di sini 

penyembahan Injili digambarkan dengan merayakan hari raya Pondok 

Daun, untuk menekankan kedua anugerah besar yang diselenggarakan 

dan diperlihatkan dalam hari raya itu, yaitu memandang rendah dunia, 
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dan mengalami sukacita di dalam Allah (Neh. 8:17). Kehidupan orang 

Kristen yang baik merupakan perayaan hari raya Pondok Daun tanpa 

henti, dan di dalam semua tindakan ibadah, kita harus mengundurkan 

diri dari dunia dan bersukacita di dalam TUHAN, harus menyembah 

seperti di dalam hari raya tersebut. 

3. Mengarahkan hati kita kepada sang Pengantara kita ketika kita 

menyembah Allah. Kita harus datang kepada Kristus Bait Allah dengan 

semua persembahan kita, sebab hanya di dalam Dia sajalah semua 

persembahan rohani kita berkenan kepada Allah (1Ptr. 2:5). Apabila 

bersandar kepada diri sendiri, kita tidak dapat menyukakan hati Allah. 

Kita harus datang kepada Kristus sang Pengantara, dan menyebutkan 

kebenaran-Nya saja. 

4. Mengarahkan hati kita mengenai waktu menyembah. Kita harus setia 

dan terus menyembah Allah. Mereka akan datang tahun demi tahun, 

pada waktu yang telah ditentukan bagi hari raya khidmat ini. Setiap hari 

kehidupan orang Kristen merupakan hari raya Pondok Daun, dan 

terutama setiap hari TUHAN, yaitu hari puncak perayaan. Oleh sebab itu 

kita harus menyembah TUHAN semesta alam dan setiap hari TUHAN 

dengan khusus serta khidmat. 

II. Bahwa orang-orang yang melalaikan kewajiban penyembahan injili akan 

dimintai pertanggungjawaban atas kelalaian mereka. Allah akan memaksa 

mereka datang dan menyembah Dia, dengan cara menangguhkan 

perkenanan-Nya dari orang-orang yang tidak memelihara ketetapan-

ketetapan-Nya: kepada mereka tidak akan turun hujan (ay. 17). Ada yang 

memahaminya sebagai kiasan. Hujan pengajaran sorgawi akan ditahan, 

termasuk kasih karunia sorgawi yang seharusnya menyertai pengajaran itu. 

Allah akan memerintahkan awan-awan, supaya jangan diturunkannya hujan 

ke atasnya. Perhatikanlah, sungguh adil apabila Allah menahan berkat-

berkat anugerah dari orang-orang yang tidak mengikuti sarana-sarana 

anugerah, dan menahan padang yang berumput hijau dari orang-orang yang 

tidak menantikan perkemahan para gembala. Atau, kita juga bisa 

memahaminya secara harfiah: kepada mereka tidak akan turun hujan untuk 

menyuburkan tanah mereka. Perhatikanlah, karunia-karunia 

penyelenggaraan bagi semua orang sudah sepantasnya ditahan dari orang-

orang yang melalaikan dan memandang rendah ketetapan-ketetapan ibadah 

yang telah ditentukan. Orang-orang yang lalai membangun Bait Allah 

dihukum dengan tiadanya hujan (Hag. 2:18), begitu juga halnya dengan 

orang-orang yang lalai hadir di situ ketika Bait Allah dibangun. Apabila kita 
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seperti tanah yang tandus dan tidak subur bagi Allah, maka sudah 

sepantasnya tanah dibuat seperti itu juga bagi kita. Banyak orang yang 

menentang dan mundur dalam menghadapi perkara-perkara mereka, dan 

inilah yang menjadi dasarnya. Mereka tidak tetap memelihara penyembahan 

kepada Allah seperti seharusnya. Mereka menjauh dari Allah, dan sebagai 

akibatnya Ia berjalan berlawanan arah dengan mereka. Apabila kita 

mengabaikan atau menunda kewajiban ibadah yang Ia harapkan dari kita, 

maka sungguh adil apabila Ia menahan perkenanan yang kita harapkan dari-

Nya. Namun apa gerangan yang akan terjadi dengan orang-orang yang tidak 

mau melakukan kewajiban ibadah di negeri Mesir, yang tidak ditimpa oleh 

ketiadaan hujan? Negeri Mesir tidak turun hujan di segala waktu, dan 

mereka memang tidak membutuhkannya, dan tidak menginginkannya. Bagi 

mereka, sungai Nil menggantikan awan di langit, mengairi tanah mereka, 

dan membuatnya subur, sehingga ancaman hukuman ketiadaan hujan bagi 

orang lain sama sekali tidak berarti atau berpengaruh apa pun bagi mereka 

(ay. 18-19). Namun, ancaman diberikan, bahwa jika kaum Mesir yang tidak 

memperoleh hujan tidak datang dan tidak masuk menghadap, maka Allah 

akan memilih cara lain untuk berurusan dengan mereka. Tulah yang sama 

yang menghantam bangsa-bangsa lain juga akan menimpa mereka akibat 

kelalaian mereka. Allah mampu, dan acap kali, menahan sungai Nil supaya 

tidak meluap, dan ini sama saja dengan mengunci awan. Atau, kalaupun 

sungai itu melaksanakan bagiannya, dan airnya naik setinggi-tingginya, tetap 

saja Allah masih mempunyai cara-cara lain untuk mendatangkan kelaparan 

atas mereka, dan menghancurkan segala hasil bumi mereka, seperti yang 

pernah dilakukan-Nya melalui beberapa dari kesepuluh tulah di Mesir. 

Dengan demikian, tulah ini (artinya tulah yang sama) akan menjadi hukuman 

dosa Mesir, yang juga merupakan hukuman  bagi segala bangsa yang tidak 

datang untuk merayakan hari raya Pondok Daun. Perhatikanlah, orang-orang 

yang menyangka diri mereka paling tidak berutang terhadap, dan 

mengandalkan diri kepada belas kasihan sorga, oleh sebab itu tidak dapat 

berpikir bahwa mereka terlindung dari keadilan sorga. Orang-orang yang 

dapat hidup tanpa hujan tidak berarti bahwa mereka dapat hidup tanpa 

Allah. Karena bukan hanya langit, semua makhluk ciptaan lain pun sama-

sama berguna bagi kita seperti yang dikehendaki Allah, dan tidak lebih dari 

itu. Juga, cara hidup siapa pun tidak akan memampukan dia meremehkan 

penghakiman Allah. Inilah yang akan menjadi hukumannya. Itulah hukuman 

dosa Mesir dan hukuman dosa segala bangsa yang tidak datang untuk 

merayakan hari raya Pondok Daun. Kata yang sama yang dipakai 

mengandung arti baik dosa maupun hukuman atas dosa. Begitu dekat dan 
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tidak terpisahkan hubungan di antara keduanya, seperti dalam Kejadian 4:7, 

dan dosa acapkali merupakan hukuman itu sendiri. Perhatikanlah, 

pengabaian adalah dosa, dan kita harus menghadapi penghakiman untuknya. 

Bersalahlah orang-orang yang tidak datang untuk merayakan hari raya 

Pondok Daun pada waktu yang telah ditentukan sementara mereka 

mempunyai kesempatan untuk itu. Dosa ini sekaligus merupakan hukuman 

itu sendiri, sebab orang-orang yang meninggalkan kewajiban tersebut 

sekaligus kehilangan hak istimewa untuk bersekutu dengan Allah.  

III. Bahwa orang-orang yang menjalankan kewajiban penyembahan Injili akan 

menerima anugerah untuk menghiasi pengakuan mereka dengan kewajiban 

perilaku Injili juga. Hal ini dijanjikan (ay. 20-21), dan diperlukan demi 

penyempurnaan keindahan serta kebahagiaan jemaat. Secara umum, semua 

orang akan menjadi kudus bagi TUHAN. 

1. Istilah dan ciri khas kekudusan tidak akan begitu dibatasi seperti 

sebelumnya. Dahulu kata-kata kudus bagi TUHAN hanya dituliskan di 

dahi imam besar, tetapi sekarang hal itu sudah tidak begitu sesuai lagi. 

Semua orang Kristen akan menjadi Bait Allah yang hidup dan imam-imam 

rohani, dikuduskan demi kehormatan Allah dan dipekerjakan dalam 

pelayanan-Nya. 

2. Kekudusan sejati akan lebih tersebar dibanding dahulu, karena akan ada 

sarana pengudusan yang lebih kuat, aturan-aturan yang lebih unggul, 

alasan-alasan yang lebih meyakinkan, dan pola kekudusan yang lebih 

cemerlang. Selain itu juga karena akan terjadi pencurahan Roh Kudus 

serta pengudusan dibanding sebelumnya, sesudah kenaikan Kristus ke 

sorga. 

(1) Kekudusan akan berlaku juga atas hal-hal umum, dan hal-hal 

tersebut akan dikhususkan bagi Allah. 

[1] Perlengkapan kuda mereka akan dikuduskan bagi Allah. Pada 

waktu itu akan tertulis pada kerencingan-kerencingan kuda: “Kudus 

bagi TUHAN!” atau pada kekang dan hiasan kuda. Kuda-kuda 

yang biasa digunakan dalam perang tidak akan digunakan untuk 

melawan Allah dan umat-Nya seperti dahulu, tetapi bagi Dia dan 

mereka. Bahkan peperangan mereka akan menjadi perang suci, 

dengan para tentara melayani di bawah panji-panji Allah. Para 

pahlawan mereka yang berkuda dengan kebesaran diiringi 

rombongan megah, akan menganggap sebagai hiasan terindah 

bila menghormati Allah dengan kehormatan mereka. Kudus bagi 
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TUHAN akan tertulis di kekang kereta-kereta kuda mereka, 

seperti para pahlawan adakalanya melukis lambang dan 

semboyan mereka di kereta kuda mereka. Setiap pria terhormat 

akan menjadikan semboyan imam besar sebagai semboyannya 

dan bermegah di dalamnya, juga sebagai pengingat untuk diri 

sendiri agar tidak melakukan apa pun yang tidak pantas. Para 

pelancong akan memasang tulisan itu di kekang kuda untuk 

mengendalikan kuda mereka, seperti orang yang ingin senantiasa 

diingatkan mengenai hal itu, dengan selalu melihatnya di hadapan 

mereka, dan untuk membimbing mereka dalam semua tingkah 

laku mereka melalui aturan ini. Kerencingan-kerencingan kuda, 

yang dirancang untuk menyemangati perjalanan mereka dan 

untuk memberitahukan kedatangan mereka, akan mendapat 

tulisan: Kudus bagi TUHAN di atasnya, guna menandakan bahwa 

inilah yang harus memengaruhi mereka, dan yang menjadi 

pengakuan mereka kepada orang lain, ke mana pun mereka 

pergi. 

[2] Perlengkapan rumah mereka pun akan dikuduskan bagi Allah 

untuk digunakan dalam pelayanan-Nya.  

Pertama, perlengkapan rumah para imam, atau tempat 

tinggal yang berdampingan dengan rumah TUHAN. Cawan biasa 

yang mereka pakai akan seperti bokor-bokor penyiraman di 

depan mezbah yang digunakan baik untuk menerima darah 

korban persembahan maupun untuk menyajikan anggur dan 

minyak, yang adalah untuk korban curahan. Kuali-kuali yang 

mereka pakai sebagai peralatan makan akan digunakan dengan 

cara yang begitu rohani, dengan ketenangan hati dan penguasaan 

diri sedemikian rupa, dengan pengabdian kepada kemuliaan 

Allah, dan perpaduan pikiran serta ungkapan yang saleh, hingga 

makanan mereka akan terlihat bagaikan korban persembahan. 

Mereka akan makan dan minum, bukan bagi diri sendiri, 

melainkan bagi Dia yang menyediakan meja makan dan mengisi 

cawan mereka. Demikianlah, terutama di rumah para hamba 

TUHAN, tindakan-tindakan biasa harus dilaksanakan sesuai cara 

yang saleh, meskipun di dalam keluarga-keluarga lain hal-hal itu 

dianggap biasa-biasa saja.  

Kedua, perlengkapan rumah-rumah lain milik warga biasa: 

“Maka segala kuali di Yerusalem dan di Yehuda akan menjadi 

kudus bagi TUHAN. Kuali tempat mereka memasak makanan, 
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cawan-cawan tempat mereka minum anggur (Yer. 35:5), tidak 

akan disalahgunakan dengan berlebihan. Makanan janganlah 

dibuat untuk memenuhi hawa nafsu, tetapi harus bagaikan mi-

nyak yang meminyaki roda-roda ketaatan.” Hal ini tidak akan 

dilakukan lagi seperti dahulu, ketika segala meja penuh dengan 

muntah dan kotoran (Yes. 28:8). “Apa pun yang mereka makan 

dan minum dari peralatan-peralatan ini akan memberikan gizi 

bagi tubuh mereka untuk melayani Allah. Dan dari dalamnya 

mereka akan memberi dengan berlimpah demi menolong kaum 

miskin.” Demikianlah mereka menjadi kudus bagi TUHAN, seperti 

yang dikatakan tentang laba dan upah orang Tirus yang telah 

bertobat (Yes. 23:18). Sebab baik dalam pendapatan maupun 

pengeluaran kita harus memperhatikan kehendak Allah sebagai 

pedoman kita dan kemuliaan Allah sebagai tujuan kita.  

Ketiga, ketika terjadi kelimpahan kekudusan sejati, orang 

tidak akan lagi terlampau merindukan kekudusan yang hanya 

berupa upacara lahiriah saja: “semua orang yang 

mempersembahkan korban akan datang mengambil kuali-kuali 

biasa ini, dan memasak korban persembahan mereka di 

dalamnya, tanpa membedakan alat-alat itu dengan bokor-bokor 

penyiraman di depan mezbah.” Pada masa injili, para penyembah 

sejati akan menyembah Allah dalam roh dan kebenaran, dan 

bukan di gunung ini dan bukan juga di Yerusalem (Yoh. 4:21). 

Suatu tempat akan berkenan bagi Allah sama dengan tempat 

lainnya. Aku ingin, supaya di mana-mana orang laki-laki berdoa. 

Suatu bejana akan berkenan bagi-Nya sama seperti bejana 

lainnya. Keadaan sekeliling tidak akan begitu diperhatikan, 

asalkan tidak ada hal-hal yang senonoh atau kacau, sementara 

inti ibadah dipelihara dan dipatuhi dengan sungguh. Ada yang 

berpendapat hal ini menyiratkan bahwa jumlah korban persem-

bahan harus lebih banyak daripada bejana-bejana yang dipakai 

di tempat suci. Tetapi yang dimaksudkan agaknya adalah bahwa 

supaya jangan sampai ada persembahan yang harus 

dikembalikan atau ditangguhkan, maka orang akan 

menggunakan saja bejana-bejana biasa, sama seperti orang Lewi 

yang bila diperlukan akan membantu para imam menyembelih 

hewan-hewan korban bakaran (2Taw. 29:34). 

(2) Tidak akan ada kenajisan yang masuk ke dalam benda-benda suci 

mereka sehingga mencemarinya: Dan tidak akan ada lagi pedagang di 
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rumah TUHAN semesta alam pada waktu itu. Tidak akan ada lagi 

pedagang, yakni orang Kanaan. Ada yang berpendapat hal ini 

digenapi ketika Kristus mengusir para pembeli dan penjual keluar 

dari Bait Allah. Atau, meskipun merupakan orang Kanaan, orang 

asing dan tidak dikenal, mereka akan dibawa masuk ke dalam rumah 

TUHAN, dan tidak akan menjadi orang Kanaan lagi. Di dalam diri 

mereka tidak akan ada lagi sifat atau watak orang Kanaan. Atau hal 

ini juga bisa menyiratkan bahwa meskipun pada masa Injili orang 

tidak akan tertarik lagi kepada bejana-bejana suci, namun mereka 

akan sangat ketat dalam hal aturan jemaat, dan berhati-hati agar 

tidak memasukkan hal-hal tidak senonoh ke dalam ketetapan khu-

sus, tetapi memisahkan di antara yang mulia dengan yang hina, di 

antara orang Israel dengan orang Kanaan. Namun, hal ini tidak akan 

tergenapi dengan sempurna selain dalam Yerusalem sorgawi, rumah 

TUHAN semesta alam, supaya jangan masuk seseorang yang najis. 

Sebab pada akhir zaman, dan bukan sebelumnya, Kristus akan 

mengeluarkan dari kerajaan-Nya segala sesuatu yang melanggar. 

Lalang dan gandum akan dipisahkan dengan sempurna sampai 

selama-lamanya. 
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TAFSIRAN KITAB MALEAKHI  
Disertai Renungan Praktis  

ara nabi Allah adalah saksi-saksi-Nya bagi jemaat-Nya, pada zaman mereka 

masing-masing, selama berabad-abad. Mereka bersaksi tentang Dia dan 

kewenangan-Nya, bersaksi menentang dosa dan para pendosa, dengan 

memperlihatkan tujuan yang sebenarnya dari penyelenggaraan Allah dalam 

memperlakukan umat-Nya pada masa dulu, dan maksud baik dari anugerah-Nya 

terhadap jemaat-Nya pada zaman Mesias. Tentang Dialah semua nabi 

memberikan kesaksian, sebab kesaksian mereka semua selaras. Sekarang, 

tinggal satu saksi lagi yang akan kita bahas, dan bukti kita pun genaplah. Meski 

dia ini yang terakhir, dan setelah dia nubuatan berhenti, namun Roh nubuat 

bercahaya dalam dirinya dengan sama terangnya, sama kuatnya, dan sama 

cemerlangnya seperti dalam nabi-nabi mana pun sebelum dia. Kesaksiannya pun 

patut mendapat perhatian yang sama. Menurut orang Yahudi, nubuatan 

berlangsung selama empat puluh tahun pada masa Bait Suci kedua, dan nabi ini 

mereka sebut sebagai penutup nubuatan, karena pada dialah rangkaian atau 

mata rantai nabi-nabi terputus dan berakhir. Allah dengan penuh hikmat telah 

mengatur sedemikian rupa hingga wahyu ilahi berhenti selama beberapa abad 

sebelum kedatangan Mesias, supaya sang nabi Agung itu tampak semakin 

mencolok dan menonjol, dan makin disambut dengan baik. Marilah kita cermati, 

I. Siapa nabi ini. Kita hanya mengetahui namanya, yaitu Maleakhi, tanpa 

penjelasan tentang asal usul daerah ataupun leluhurnya. Maleakhi artinya 

malaikatku, yang menjadi alasan timbulnya dugaan bahwa nabi tersebut 

sebetulnya malaikat dari sorga, dan bukan manusia, seperti dalam Hakim-

hakim 2:1. Namun, tidak ada dasar yang kuat untuk mendukung dugaan 

tersebut. Nabi adalah pembawa pesan, utusan Allah. Begitu juga nabi ini. 

Namanya sama persis dengan kata utusan-Ku dalam bahasa aslinya, yang 

kita dapati dalam pasal 3:1. Barangkali dari kata itulah ia disebut Maleakhi 

p 
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(walaupun mungkin ia memiliki nama lain). Dalam terjemahan kitab bahasa 

Aram, dan sebagian orang Yahudi, beranggapan bahwa Maleakhi adalah 

orang yang sama dengan Ezra, tetapi pemikiran ini juga tidak berdasar. Ezra 

adalah seorang ahli Taurat, namun tidak pernah ia disebut nabi. Sebagian 

yang lain menduga, yang kemungkinannya lebih kecil lagi, bahwa Maleakhi 

adalah Mordekhai. Akan tetapi, kita memiliki alasan untuk menyimpulkan 

bahwa Maleakhi memang nama asli orang ini. Menurut tradisi kuno tertentu, 

ia berasal dari suku Zebulon dan wafat pada usia muda. 

II. Maksud dan tujuan dari nubuatan ini. Hagai dan Zakharia diutus untuk 

menegur umat karena menunda-nunda pembangunan Bait Suci. Maleakhi 

diutus untuk menegur mereka karena mengabaikannya setelah Bait itu 

selesai dibangun, dan karena mereka menajiskan ibadah di Bait Suci, sebab 

setelah terlepas dari penyembahan berhala dan takhayul, mereka 

terjerumus ke dalam kutub lain, yakni kedurhakaan dan sikap tak acuh 

terhadap agama. Dosa-dosa yang ditegur Maleakhi juga sama dengan yang 

kita dapati dikeluhkan pada masa Nehemia, yang kemungkinan hidup 

sezaman dengannya. Dan karena sekarang nubuatan akan berhenti, 

Maleakhi berbicara secara lebih jelas tentang Mesias, yang kedatangan-Nya 

sudah dekat, daripada nabi-nabi lain. Dan ia mengakhiri perkataannya 

dengan arahan bagi umat Allah agar senantiasa mengingat hukum Musa, 

sembari menantikan datangnya Injil Kristus. 

 

 



PASAL  1  

abi ini pertama-tama diutus untuk menginsafkan, lalu menghibur. Ia mula-

mula menyingkapkan dosa dan menegurnya, kemudian menjanjikan 

kedatangan Dia yang akan menghapuskan dosa. Dengan cara inilah Roh Kudus 

yang mulia bekerja atas jiwa-jiwa manusia (Yoh. 16:8). Pertama-tama Ia 

membuka lukanya, dan kemudian mengoleskan obat penyembuh. Allah sudah 

menyediakan cara, yang bisa dikatakan mujarab, untuk mengikat Israel pada-

Nya melalui peyelenggaraan ilahi dan ketetapan ibadah. Namun, berdasarkan 

keluhan yang disampaikan tentang mereka di sini, tampaknya sia-sia saja 

mereka menerima anugerah Allah baik dalam penyelenggaraan ilahi maupun 

ketetapan ibadah itu. 

I. Mereka sangat tidak tahu berterima kasih kepada Allah atas segala 

perkenanan-Nya kepada mereka, dan tidak membalas-Nya sesuai 

berkat yang mereka terima (ay. 1-5). 

II. Mereka sangat gegabah dan lalai dalam menjalankan ketetapan-

ketetapan-Nya, terutama para imam yang secara khusus dibebani 

tanggung jawab itu (ay. 6-14). Lantas, apa lagi yang harus kita katakan 

mengenai orang-orang yang tidak mempan diinsafkan baik melalui 

penyelenggaraan ilahi maupun ketetapan ibadah, dan yang menghina 

Allah dalam hal-hal yang justru seharusnya mereka menghormati Dia? 

Israel yang Tidak Tahu Berterima Kasih;  
Hukuman dan Belas Kasihan  

(1:1-5) 
1 Ucapan ilahi. Firman TUHAN kepada Israel dengan perantaraan Maleakhi.   
2 “Aku mengasihi kamu,” firman TUHAN. Tetapi kamu berkata: “Dengan cara 
bagaimanakah Engkau mengasihi kami?” “Bukankah Esau itu kakak Yakub?” demikianlah 
firman TUHAN. “Namun Aku mengasihi Yakub, 3 tetapi membenci Esau. Sebab itu Aku 
membuat pegunungannya menjadi sunyi sepi dan tanah pusakanya Kujadikan padang 

N 
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gurun.” 4 Apabila Edom berkata: “Kami telah hancur, tetapi kami akan membangun 
kembali reruntuhan itu,” maka beginilah firman TUHAN semesta alam: “Mereka boleh 
membangun, tetapi Aku akan merobohkannya; dan orang akan menyebutkannya daerah 
kefasikan dan bangsa yang kepadanya TUHAN murka sampai selama-lamanya.” 5 Matamu 
akan melihat dan kamu sendiri akan berkata: “TUHAN maha besar sampai di luar daerah 
Israel.” 

Nubuatan dalam kitab ini berjudul beban firman TUHAN (ay. 1, KJV), yang 

menyiratkan bahwa, 

1. Ucapan itu sangat berat dan penting. Ucapan nabi-nabi palsu ringan bagai 

sekam, tetapi ucapan nabi-nabi sejati berbobot bagaikan bulir gandum (Yer. 

23:38). 

2. Ucapan itu harus sering diulang-ulang kepada mereka dan oleh mereka, 

layaknya alunan sebuah lagu. 

3. Ada orang-orang tertentu yang merasa ucapan itu seperti beban dan 

kecaman. Mereka lelah dengannya, dan menjadi begitu sedih karenanya 

hingga tidak sanggup menanggungnya. 

4. Bagi mereka, ucapan itu benar-benar akan terbukti menjadi beban yang 

menenggelamkan mereka ke neraka terdalam, kecuali mereka bertobat. 

5. Bagi orang lain yang menyukai dan menerima ucapan itu, serta 

menyambutnya dengan baik, meskipun itu beban yang ringan, seperti kata 

Juruselamat kita (Mat. 11:30), namun tetap saja ucapan itu menjadi beban. 

Beban firman Tuhan ini disampaikan, 

1. Kepada Israel, sebab kepada merekalah disampaikan sabda-sabda yang 

hidup berupa nubuatan dan juga firman tertulis. Sudah banyak nabi yang 

diutus Allah kepada Israel, dan sekarang Ia hendak menguji mereka dengan 

satu nabi lagi. 

2. Dengan perantaraan Maleakhi, melalui tangan Maleakhi, seolah pesan ini 

bukan disampaikan lewat mulut, melainkan surat yang disampaikan ke 

tangannya, agar lebih meyakinkan. 

Dalam ayat-ayat di atas, Israel didakwa atas sikap tidak tahu terima 

kasih, sebab mereka tidak menyadari sebagaimana mestinya kebaikan-

kebaikan Allah yang istimewa terhadap mereka. Dan dakwaan seperti ini 

memang patut disebut sebagai beban, sebab dakwaan ini berat. 

I. Allah menegaskan kebaikan-Nya yang besar bagi mereka, dan yang telah 

sering dinyatakan-Nya kepada mereka (ay. 2): “Aku mengasihi kamu,” firman 

TUHAN. Demikianlah kalimat tersebut mengawali khotbah ini dengan 

sekonyong-konyong, seakan Allah bermaksud mengatakan bahwa teguran 

apa pun yang diberikan kepada mereka, tujuannya adalah untuk 
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mengembalikan mereka pada kasih-Nya dan menjaga supaya mereka tetap 

berpikiran baik tentang Dia. Barangsiapa Kukasihi, ia Kutegor dan Kuhajar . 

Demikianlah khotbah ini dimulai dengan begitu rahimnya. Allah ingin umat-

Nya yakin bahwa Ia mengasihi mereka, dan senantiasa menyadari kasih-Nya 

itu. Perkataan ini sama dengan yang diucapkan-Nya dahulu kala kepada anak 

dara Israel, supaya Ia dapat membangkitkan rasa kasih mereka terhadap-

Nya (Yer. 31:3-4): “Aku mengasihi engkau dengan kasih yang kekal.” Dalam 

satu kata ini Allah merangkum seluruh perlakuan-Nya yang penuh rahmat 

terhadap mereka. Kasih adalah sumber segala sesuatu. Ia mengasihi mereka 

karena ingin mengasihi mereka (Ul. 7:7-8). Ia telah mengasihi mereka sejak 

mereka masih muda (Hos. 11:1). Ia berkenan kepada mereka (Yes. 62:4). 

“Aku mengasihi kamu, tetapi kamu tidak mengasihi Aku ataupun memberi 

balasan yang sepantasnya atas kasih-Ku.” Perhatikanlah, umat Allah perlu 

sering diingatkan akan kasih-Nya kepada mereka. 

II. Mereka mempertanyakan kasih-Nya dan menyepelekan bukti-bukti kasih 

itu, dan tampak berseteru dengan-Nya karena memberitahukan kasih-Nya 

kepada mereka. Tetapi kamu berkata: “Dengan cara bagaimanakah Engkau 

mengasihi kami?” Sama seperti Allah menelusuri semua perkenanan-Nya 

pada mereka sampai ke sumbernya, yaitu kasih-Nya, demikian pula Ia mene-

lusuri semua dosa mereka terhadap-Nya sampai ke sumbernya, yaitu 

penghinaan mereka terhadap kasih-Nya. Bukannya mengakui kebaikan-Nya 

dan berusaha membalasnya, mereka malah tidak sudi mengakui bahwa 

mereka telah berutang budi kepada Dia. Mereka menantang-Nya untuk 

memberikan bukti-bukti yang penting dari kasih-Nya. Mereka juga 

memandang rendah dan berbicara dengan sangat menyepelekan wujud-

wujud kebaikan-Nya yang telah mereka terima, seakan semuanya itu begitu 

sedikit, begitu kecil, hingga tidak layak diperhatikan, dan tidak melebihi apa 

yang sudah mereka berikan sebagai balasannya, atau setidaknya sudah 

dibuat menjadi imbang oleh wujud-wujud kemurkaan yang telah 

dinyatakan-Nya. “Bukankah kami telah dibuang, melarat, dan diangkut 

menjadi tawanan, jadi dengan cara bagaimanakah Engkau mengasihi kami?” 

Perhatikanlah, adillah bagi Allah untuk merasa sangat sakit hati bila 

perkenanan-Nya dianggap remeh, seolah tidak layak disebut-sebut. Dan 

sungguh tidak masuk akal bila kita bertanya dengan cara bagaimana Ia 

mengasihi kita, padahal ke mana pun mata kita memandang, tampaklah 

segala bukti dan wujud kasih-Nya kepada kita. 
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III. Allah menunjukkan, tanpa dapat dibantah, bahwa Ia telah mengasihi mereka, 

mengasihi mereka dengan istimewa, yang secara khusus menuntut rasa 

terima kasih. Sebagai buktinya, Ia menunjukkan perbedaan yang telah 

dibuat-Nya, dan masih akan terus dibuat-Nya, antara Yakub dan Esau, antara 

orang Israel dan orang Edom. Sebagian penafsir mengartikan pertanyaan 

mereka, “Mengapa Engkau mengasihi kami?” Seolah-olah mereka memang 

mengakui bahwa Ia mengasihi mereka, namun bersamaan dengan itu 

mereka secara tidak langsung menuduh bahwa ada alasan tertentu di balik 

kasih itu. Yaitu, bahwa Ia mengasihi mereka karena bapa mereka Abraham 

telah mengasihi-Nya lebih dulu, jadi kasih-Nya itu hanyalah balas budi, 

bukan kasih yang sukarela. Terhadap tuduhan itu Ia menjawab, “Bukankah 

Esau itu juga keturunan Abraham, sama seperti kamu? Bukankah dia kakak 

Yakub sendiri, saudara kandungnya? Jadi, kalau ada yang berhak menerima 

balasan atas kasih Abraham, Esau pun berhak, namun Aku membenci Esau 

dan mengasihi Yakub.” 

1. Hendaklah mereka melihat pembedaan yang telah diadakan Allah antara 

Yakub dan Esau. Esau adalah kakak Yakub, saudara kembarnya: “Namun 

Aku mengasihi Yakub dan membenci Esau. Artinya, Aku mengikat 

kovenan dengan Yakub, dan menurunkan berkat atas dirinya dan 

keturunannya, tetapi menolak dan menampik Esau.” Perhatikanlah, 

barang siapa diikat dalam kovenan dengan Allah, dan menerima firman-

firman yang hidup serta sarana anugerah dari-Nya, mereka sepantasnya 

memandang semua itu sebagai tanda kasih-Nya. Yakub dikasihi, 

buktinya ia menerima semua itu, sedangkan Esau tidak menerimanya, 

karena ia dibenci. Rasul Paulus mengutip perkataan ini (Rm. 9:13) dan 

membandingkannya dengan nubuatan yang diucapkan kepada Ribka 

mengenai anak kembarnya (Kej. 25:23), anak yang tua akan menjadi 

hamba kepada anak yang muda, untuk menggambarkan ajaran tentang 

kedaulatan Allah dalam membagi-bagikan perkenanan-Nya. Sebab 

tidakkah Ia berhak melakukan apa yang Dia kehendaki terhadap milik-

Nya sendiri? Esau dibenci dengan sepantasnya, sedangkan Yakub 

dikasihi-Nya dengan sukarela. Ya Bapa, itulah yang berkenan kepada-Mu, 

dan kami tidak verhak bertanya mengapa atau apa alasannya. 

2. Hendaklah mereka melihat apa yang sedang dan akan Dia perbuat 

terhadap mereka, sesuai dengan pembedaan yang diadakan-Nya sejak 

semula ini. 

(1) Orang Edom akan dijadikan sebagai tugu peringatan tentang 

keadilan Allah, dan Ia akan dipermuliakan dalam kebinasaan mereka 
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seluruhnya. Aku membenci Esau. Sebab itu Aku membuat 

pegunungannya menjadi sunyi sepi, yaitu pegunungan Seir, yang 

merupakan tanah pusakanya. Ketika seluruh wilayah di belahan 

dunia itu diserbu oleh tentara Kasdim, negeri orang Edom juga 

diporak-porandakan, sama seperti yang lain, sehingga menjadi 

tempat tinggal binatang liar dari padang gurun. Negeri itu benar-

benar menjadi sunyi sepi, seperti yang telah dinubuatkan (Yes. 34:6, 

11). Orang Edom dulu bersorak saat Yerusalem diruntuhkan (Mzm. 

137:7), maka adillah bila Allah memberikan cangkir yang 

memusingkan kepada mereka juga. Dan meskipun kehancuran Edom 

terjadi paling akhir, tetapi kemusnahan mereka tetap untuk 

selamanya dan tempat tinggal mereka terus menjadi reruntuhan. 

Dalam hal inilah ada perbedaan antara Yakub dan Esau, antara orang 

benar dan orang fasik, walaupun biasanya segala sesuatu sama bagi 

sekalian, dan semuanya tampak mengalami nasib yang sama. Kota-

kota Yakub diluluhlantakkan, tetapi kemudian dibangun kembali. 

Kota-kota Edom dihancurkan, dan tidak pernah dibangun kembali. 

Penderitaan orang benar akan berhenti dan berakhir dengan baik. 

Segala persoalan mereka akan diatasi, dan dukacita mereka diubah 

menjadi sukacita. Tetapi penderitaan orang fasik tiada verakhir dan 

tidak terobati, seperti halnya kemusnahan Edom (ay. 4). Amatilah di 

sini,  

[1] Harapan orang Edom yang sia-sia, bahwa reruntuhan mereka 

akan dipulihkan seperti halnya Israel, padahal mereka tidak 

menerima janji yang dapat menjadi dasar untuk 

mengharapkannya. Kata mereka, “Memang, kami telah hancur. 

Itu kebetulan belaka, dan tidak ada obat penolong. Akan tetapi, 

kami akan membangun kembali reruntuhan itu, kami sudah 

bertekad akan melakukannya” Mereka bahkan tidak meminta 

izin Allah. “Kami akan membangun, entah Ia berkehendak atau 

tidak. Bahkan, kami akan melakukannya untuk melawan kutuk 

Allah dan hukuman yang dijatuhkan atas Edom itu (Yes. 34:10), 

yakni bahwa negeri itu akan menjadi reruntuhan turun-temurun.” 

Mereka membangun dengan lancangnya, seperti Hiel 

membangun Yerikho dengan menentang langsung firman Allah 

(1Raj. 16:34), maka pembangunan itu pun berakhir sesuai 

firman itu. Perhatikanlah, orang-orang yang tidak merendahkan 

hati saat ditimpa hukuman Allah yang merendahkan, biasanya 

merasa bisa mengalahkan Allah sendiri. Mereka menyangka 
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dapat membangun, menanam, dan makmur kembali seperti 

sediakala, padahal Allah sudah berfirman bahwa mereka akan 

hancur. Namun lihatlah,  

[2] Hancurnya harapan tersebut dan kekecewaan yang mereka 

alami. Kata mereka, “Kami akan membangun,” tetapi apa firman 

TUHAN semesta alam? Sebab kita yakin bahwa sabda-Nyalah 

yang terjadi, bukan perkataan mereka. Dan beginilah firman-Nya,  

Pertama, usaha mereka akan digagalkan: Mereka boleh mem-

bangun, tetapi Aku akan merobohkannya. Pehatikanlah, barang 

siapa bertindak melawan Allah akan mendapati bahwa Ia akan 

bertindak melawan mereka, sebab siapakah dapat berkeras 

melawan Dia, dan tetap selamat? Ketika orang Yahudi menolak 

Kristus dan Injil-Nya, mereka menjadi layaknya orang Edom, dan 

firman ini pun digenapi dalam diri mereka. Sebab pada zaman 

kaisar Hadrian, sewaktu mereka berusaha membangun kembali 

Yerusalem, Allah merobohkan apa yang mereka bangun dengan 

gempa bumi dan letusan gunung berapi, sehingga mereka 

terpaksa menghentikan upaya itu.  

Kedua, mereka akan dipandang semua orang sebagai bangsa 

yang dibiarkan mengalami kehancuran sepenuhnya. Semua yang 

melihat mereka akan menyebut mereka daerah kefasikan, bangsa 

yang berdosa, yang sudah tidak tertolong lagi, sehingga menjadi 

bangsa yang kepadanya TUHAN murka sampai selama-lamanya. 

Karena kefasikan mereka adalah kefasikan yang tidak akan 

pernah tersembuhkan, maka kemusnahan mereka juga akan 

menjadi kemusnahan yang tidak akan pernah terpulihkan. 

Terhadap Israel Allah murka sedikit (Za. 1:15), namun terhadap 

Edom Ia murka besar, dan akan demikian untuk selamanya, 

sebab mereka adalah bangsa yang dikhususkan-Nya untuk ditum-

pas (Yes. 34:5). 

(2) Orang Israel akan dijadikan tugu peringatan akan belas kasihan 

Allah, dan Ia akan dipermuliakan dalam keselamatan mereka (ay. 5). 

“Orang Edom akan dicap sebagai umat yang dibenci Allah, tetapi 

matamu akan melihat betapa keraguanmu akan kasih-Nya kepadamu 

dibungkam selamanya. Sebab kamu akan berkata, dan memiliki 

alasan untuk berkata, TUHAN maha besar sampai di luar daerah 

Israel, kini dan nanti, di seluruh penjuru dan perbatasan daerah 

Israel.” Daerah Edom adalah daerah kefasikan, karena itu kepadanya 

TUHAN akan murka sampai selama-lamanya. Sebaliknya, daerah 
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Israel adalah batas kesucian, tanah-Nya yang kudus (Mzm. 78:54), 

karena itu Allah akan menunjukkan bahwa Ia menyediakan belas 

kasihan untuknya walaupun negeri itu bisa saja dibiarkan tandus 

selama beberapa waktu, dan dari sana Ia akan diagungkan. Kepada 

umat-Nya Israel Ia akan memberikan alasan dan hati untuk memuji 

Dia. Sewaktu daerah Edom dibiarkan tetap tandus, sedangkan 

daerah Israel diperbaiki dan dipenuhi kembali dengan penduduk, 

saat itu tampaklah bahwa Allah mengasihi Yakub. Perhatikanlah,  

[1] Barang siapa menyangsikan kasih Allah kepada umat-Nya, cepat 

atau lambat pasti akan diberi bukti yang meyakinkan dan tidak 

terbantahkan akan kasih-Nya itu: “Matamu akan melihat apa 

yang tidak ingin kamu percayai.”  

[2] Kelepasan dari kesusahan haruslah dipandang sebagai bukti 

kehendak baik Allah kepada umat-Nya, walaupun mereka bisa 

saja dibiarkan tertimpa kemalangan (Mzm. 34:20).  

[3] Perkenanan yang istimewa sangatlah menuntut rasa terima 

kasih. Bila Allah mendirikan kembali daerah Israel, sedangkan 

daerah Edom dibiarkan-Nya tetap menjadi reruntuhan, 

janganlah orang Israel mengajukan pertanyaan yang memalukan, 

“Dengan cara bagaimanakah Engkau mengasihi kami?”  

[4] Diangkatnya derajat Israel berarti diagungkannya Allah Israel, 

dan dengan satu atau lain cara, Allah akan menerima 

penghormatan dari umat yang mengakui-Nya sebagai Allah 

mereka.  

[5] Karena kebaikan Allah adalah kemuliaan-Nya, maka ketika Ia 

berbuat baik kepada kita, kita harus menyatakan Dia sebagai 

Allah yang besar, sebab tindakan itu meninggikan Dia. Salah satu 

wujud kebaikan-Nya ialah bahwa Dia menginginkan keselamatan 

hamba-Nya, dan karena itu semua orang yang mencintai 

keselamatan dari-Nya berkata, “TUHAN itu besar” (Mzm. 35:27). 

Kecaman Allah terhadap Para Imam;  
Hukuman bagi Imam yang Fasik  

(1:6-14) 
6 Seorang anak menghormati bapanya dan seorang hamba menghormati tuannya. Jika 
Aku ini bapa, di manakah hormat yang kepada-Ku itu? Jika Aku ini tuan, di manakah takut 
yang kepada-Ku itu? firman TUHAN semesta alam kepada kamu, hai para imam yang 
menghina nama-Ku. Tetapi kamu berkata: “Dengan cara bagaimanakah kami menghina 
nama-Mu?” 7 Kamu membawa roti cemar ke atas mezbah-Ku, tetapi berkata: “Dengan cara 
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bagaimanakah kami mencemarkannya?” Dengan cara menyangka: “Meja TUHAN boleh 
dihinakan!” 8 Apabila kamu membawa seekor binatang buta untuk dipersembahkan, 
tidakkah itu jahat? Apabila kamu membawa binatang yang timpang dan sakit, tidakkah itu 
jahat? Cobalah menyampaikannya kepada bupatimu, apakah ia berkenan kepadamu, 
apalagi menyambut engkau dengan baik? firman TUHAN semesta alam. 9 Maka sekarang: 
“Cobalah melunakkan hati Allah, supaya Ia mengasihani kita!” Oleh tangan kamulah 
terjadi hal itu, masakan Ia akan menyambut salah seorang dari padamu dengan baik? 
firman TUHAN semesta alam. 10 Sekiranya ada di antara kamu yang mau menutup pintu, 
supaya jangan kamu menyalakan api di mezbah-Ku dengan percuma. Aku tidak suka 
kepada kamu, firman TUHAN semesta alam, dan Aku tidak berkenan menerima 
persembahan dari tanganmu. 11 Sebab dari terbitnya sampai kepada terbenamnya 
matahari nama-Ku besar di antara bangsa-bangsa, dan di setiap tempat dibakar dan 
dipersembahkan korban bagi nama-Ku dan juga korban sajian yang tahir; sebab nama-Ku 
besar di antara bangsa-bangsa, firman TUHAN semesta alam. 12 Tetapi kamu ini 
menajiskannya, karena kamu menyangka: “Meja Tuhan memang cemar dan makanan 
yang ada di situ boleh dihinakan!” 13 Kamu berkata: “Lihat, alangkah susah payahnya!” 
dan kamu menyusahkan Aku, firman TUHAN semesta alam. Kamu membawa binatang 
yang dirampas, binatang yang timpang dan binatang yang sakit, kamu membawanya 
sebagai persembahan. Akan berkenankah Aku menerimanya dari tanganmu? firman 
TUHAN. 14 Terkutuklah penipu, yang mempunyai seekor binatang jantan di antara 
kawanan ternaknya, yang dinazarkannya, tetapi ia mempersembahkan binatang yang 
cacat kepada Tuhan. Sebab Aku ini Raja yang besar, firman TUHAN semesta alam, dan 
nama-Ku ditakuti di antara bangsa-bangsa. 

Dalam ayat-ayat di atas, sang nabi diberi amanat khusus untuk mengadili para 

imam, walaupun para imam itu sendiri telah diangkat sebagai hakim untuk 

mengadili umat. Hendaklah para pemimpin di rumah Allah menyadari bahwa di 

atas mereka masih ada Dia, yang akan menuntut pertanggungjawaban atas 

kesalahan mereka dalam menjalankan tugas mereka. Beginilah firman TUHAN 

semesta alam kepada kamu, hai para imam (ay. 6). Allah hendak menyampaikan 

sesuatu kepada hamba-hamba-Nya yang tidak setia. Barang siapa menjadi 

penyambung lidah Allah bagi umat-Nya wajib mendengar dan memperhatikan 

apa yang difirmankan-Nya kepada mereka, supaya mereka dapat 

menyelamatkan diri mereka terlebih dahulu, sebab jika tidak, bagaimana 

mungkin mereka dapat menyelamatkan semua orang yang mendengar mereka? 

Sungguh keras, dan sudah tentu adil, teguran yang diberikan di sini kepada para 

imam atas pencemaran barang kudus milik Allah yang dipercayakan kepada 

mereka. Lagi pula, jika itu kejahatan para imam, beralasan bagi kita untuk 

mengkhawatirkan bahwa umat juga bersalah atasnya. Dengan demikian, apa 

yang dikatakan kepada imam-imam adalah juga untuk seluruh rakyat, bahkan 

untuk kita semua, karena sebagai orang Kristen, kita mengaku bukan hanya 

sebagai umat Allah, melainkan juga imamat bagi-Nya. Cermatilah di sini, 

I. Apa yang diharapkan Allah dari mereka, dan dengan alasan yang sungguh 

baik Ia mengharapkannya (ay. 6): Seorang anak menghormati bapanya, 

karena dia bapanya. Ini sudah menjadi hukum alam yang tertulis dalam hati 
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setiap anak, sebelum Allah menuliskannya di gunung Sinai. Bahkan, seorang 

hamba pun merasa wajib menghormati tuannya, menjalankan perintahnya, 

dan setia pada kepentingan-kepentingannya, walaupun ikatan hamba de-

ngan tuannya itu tidak alamiah, tetapi diadakan secara sukarela. Anak dan 

hamba menghormati orangtua dan tuan mereka. Setiap orang akan mencibir 

jika mereka tidak melakukannya, dan hati mereka sendiri tidak bisa tidak 

pasti mencela mereka juga. Dengan begitu, tata tertib rumah tangga terjaga, 

dan itu menjadi keindahan dan keuntungan bagi mereka. Akan tetapi para 

imam, yang adalah anak-anak Allah dan hamba-hamba-Nya, malah tidak 

takut akan Dia dan tidak menghormati-Nya. Imam adalah bapak dan tuan 

bagi rakyat, itu yang diharapkan dari mereka (Hak. 18:19; Mat. 22:7, 10), dan 

mereka harus dihormati serta dipatuhi sebagai bapak dan tuan. Namun, 

mereka melupakan Bapa dan Tuan mereka di sorga, serta melalaikan 

kewajiban mereka kepada-Nya. Apa yang di sini didakwakan kepada para 

imam dapat kita dakwakan kepada diri kita masing-masing. Perhatikanlah, 

1. Setiap kita harus memandang Allah sebagai Bapa dan Tuan kita, dan 

memandang diri kita sebagai anak dan hamba-Nya. 

2. Hubungan kita dengan Allah sebagai Bapa dan Tuan kita sangat 

mewajibkan kita untuk takut akan Dia dan menghormati-Nya. Bila ayah 

jasmani saja kita hormati dan segani, jauh terlebih lagi Bapa dan Tuan 

atas roh kita (Ibr. 12:9). 

3. Sungguh suatu hal yang patut dikeluhkan dan disesali bahwa Allah 

nyaris tidak ditakuti dan dihormati, bahkan oleh kaum yang mengakui-

Nya sebagai Bapa dan Tuan mereka. Di manakah hormat yang kepada-

Nya itu? Di manakah takut yang kepada-Nya itu? 

II. Seperti apa penghinaan yang dilakukan para imam itu kepada Allah. 

1. Secara umum, inilah yang didakwakan atas mereka:  

(1) Mereka meremehkan nama Allah. Sebagai imam, mereka sudah 

terbiasa dengan nama Allah sehingga tumbuhlah sikap memandang 

rendah. Mereka memanfaatkan nama Allah hanya untuk 

mendapatkan kehormatan bagi diri dan nama mereka sendiri, 

sedangkan nama Allah mereka pandang sebelah mata. Dengan nama-

Nyalah Allah telah menyatakan diri-Nya, firman-Nya, dan ketetapan-

ketetapan-Nya. Semuanya itu mereka pandang rendah, dan mereka 

menjelek-jelekkan apa yang seharusnya mereka agungkan. Kalau 

para imam sendiri menyepelekannya, maka tidak heran jika 

perbuatan mereka itu menjadikan nama Allah tampak hina di mata 
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orang lain, sehingga bahkan menyebabkan orang memandang rendah 

korban untuk TUHAN, seperti yang dilakukan anak-anak Eli.  

(2) Mereka menajiskan nama Allah (ay. 12). Mereka mencemarkannya 

(ay. 7). Mereka tidak hanya memandang sepele barang-barang 

kudus, tetapi juga menggunakannya untuk hal buruk, dan 

menyelewengkannya untuk memenuhi tujuan-tujuan yang paling 

busuk dan keji, yakni keangkuhan, ketamakan, dan kemewahan 

pribadi. Tiada yang lebih membangkitkan murka Allah selain 

pencemaran nama-Nya, sebab nama itu kudus dan patut dihormati. 

Kesucian-Nya tidak dapat dicemari oleh kita, karena Ia tidak bercela, 

tetapi nama-Nya bisa dinajiskan. Dan tiada yang lebih menajiskan 

nama Tuhan selain perilaku buruk para imam, yang justru bertugas 

untuk memberikan penghormatan bagi nama-Nya. Inilah dakwaan 

umum yang ditujukan kepada mereka. Terhadap dakwaan ini, 

mereka mengaku tidak bersalah serta menantang Allah untuk 

membuktikan kebenaran dakwaan itu. Sikap tersebut membuat 

mereka bukan hanya fasik, tetapi juga lancang dan kurang ajar. Kamu 

berkata: “Dengan cara bagaimanakah kami menghina nama-Mu?” 

(ay. 6) dan “Dengan cara bagaimanakah kami mencemarkannya?” 

(ay. 7). Sudah biasa bagi orang-orang berdosa yang sombong, ketika 

ditegur, untuk membela diri seperti itu. Para imam itu sudah 

menajiskan benda kudus dengan cara yang paling mengerikan, 

namun demikian, seperti perempuan yang berzinah, mereka berkata 

bahwa mereka tidak berbuat jahat. Orang-orang itu sama sekali tidak 

mawas diri hingga mereka tidak mengingat atau merenungkan 

perbuatan mereka sendiri. Atau mereka sama sekali tidak tahu-

menahu akan hukum ilahi hingga mereka menganggap perbuatan 

mereka itu tidak mengundang celaka, dan tidak dapat dipandang 

sebagai penistaan terhadap nama Allah. Atau mereka sama sekali 

tidak takut akan Tuhan hingga mengira bahwa walaupun mereka 

mengetahui kesalahan mereka sendiri, namun Allah tidak 

mengetahuinya. Atau perilaku mereka begitu penuh cemooh 

terhadap Allah dan para nabi-Nya, sehingga mereka merasa bangga 

dalam mengolok-olok teguran yang diberikan dengan sungguh-

sungguh dan sepantasnya, dan menepisnya dengan kelakar. 

Barangkali mereka menertawakan teguran itu, seperti orang yang 

menganggapnya remeh, lalu mengeraskan hati terhadapnya. Atau 

mereka meledeknya, seperti orang yang sudah menetapkan hati 

untuk tidak terpengaruh oleh teguran itu, atau tidak ingin menunjuk-
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kan diri terpengaruh olehnya. Bagaimanapun kita melihatnya, 

pembelaan diri mereka adalah pelanggaran, dan dengan 

membenarkan diri, lidah mereka sendiri menghukum mereka. 

Ucapan mereka, “Dengan cara bagaimanakah kami menghina nama-

Mu?” membuktikan bahwa mereka sombong dan pembangkang. 

Andai saja mereka mengajukan pertanyaan ini dengan kerendahan 

hati karena ingin diberi tahu lebih terperinci dalam hal apa mereka 

telah melanggar, maka tentunya pertanyaan itu akan menjadi bukti 

pertobatan mereka, dan memberi harapan bahwa mereka akan 

memperbaiki diri. Namun, mengajukan pertanyaan itu dengan sikap 

melecehkan dan membantah firman Allah seperti itu adalah bukti 

bahwa hati mereka penuh niat untuk berbuat jahat. Perhatikanlah, 

orang berdosa membinasakan dirinya sendiri dengan berusaha 

menipu hati nuraninya, tetapi mereka akan menyadari bahwa sukar 

bagi mereka menendang ke galah rangsang. 

2. Memang adil bila mereka dinyatakan bersalah dan dihukum atas 

dakwaan umum tadi, dan pembelaan mereka ditolak sebagai omong 

kosong. Namun, Allah tidak hanya akan menang, tetapi juga akan 

ternyata bersih dan adil dalam penghukuman-Nya. Oleh karena itu, Ia 

menunjukkan kepada mereka dengan sangat rinci dalam hal apa mereka 

telah menghina nama-Nya, dan penistaan apa yang telah mereka perbuat 

terhadap-Nya. Sebagaimana sebelumnya, ketika Ia mendakwa mereka 

atas penyembahan berhala, demikian pula sekarang, ketika Ia mendakwa 

mereka atas pencemaran, Ia menyuruh mereka untuk melihat tingkah 

langkah mereka di dalam lembah dan mengetahui apa yang telah mereka 

lakukan (Yer. 2:23). 

(1) Mereka menghina nama Allah lewat perkataan, dengan menye-

pelekan ketetapan-ketetapan-Nya: “Kamu berkata dalam hatimu, dan 

mungkin mengutarakannya ketika para imammu berkumpul sambil 

minum-minum, tanpa didengar orang banyak, meja TUHAN boleh 

dihinakan” (ay. 7), dan lagi (ay. 12), “Meja Tuhan memang cemar, 

tidak perlu dihormati sama seperti meja-meja lain.” Meja yang 

mereka hina itu mungkin adalah meja di dalam Bait Suci, tempat me-

letakkan roti sajian karena tidak memahami makna rahasianya, 

mereka meremehkannya sebagai benda yang tidak penting. Atau lebih 

tepatnya mezbah korban bakaranlah yang di sini disebut meja Tuhan, 

karena di situ Allah, para imam, dan umat-Nya seolah-olah bersukaria 

bersama-sama menyantap korban persembahan, sebagai tanda per-
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sahabatan. Meja ini mereka anggap boleh dihinakan. Dahulu, pada 

zaman orang Israel percaya takhayul, mezbah itu dianggap hina 

dibanding mezbah berhala yang dimiliki bangsa-bangsa kafir, lalu 

disingkirkan untuk memberi tempat bagi mezbah model baru (2Raj. 

16:14-15). Sekarang, mezbah itu dianggap hina dibanding meja 

mereka sendiri dan meja orang-orang besar: Makanan yang ada di 

situ boleh dihinakan. Imam yang melayani mezbah harus mendapat 

penghidupan dari mezbah itu. Tetapi mereka mengeluh bahwa 

kehidupan mereka miskin dan hina, dan bahwa tidak ada untungnya 

melayani mezbah untuk mendapat makanan dari situ, karena 

makanannya biasa saja dan selalu sama. Tidak ada makanan yang 

lezat, hanya itu-itu saja, dan tidak ada masakan yang sedap. Bahkan, 

bagian hewan korban yang diberikan kepada Allah, yakni darah dan 

lemaknya, mereka pandang hina, tidak sebanding dengan banyaknya 

hukum yang sudah dibuat Allah tentangnya. Mereka bertanya, “Apa 

perlunya repot-repot membakar lemak dan mencurahkan darah?” 

Perhatikanlah, sungguh menista dan mencemarkan nama Allah 

orang-orang yang melecehkan urusan agama yang begitu mulia, 

dengan menganggapnya sebagai sesuatu yang tidak pantas untuk 

dikerjakan dengan susah payah, dan merendahkan manfaat-manfaat 

agama yang sangat berharga, sebagai sesuatu yang tidak layak untuk 

diperoleh. Orang yang hidupnya sembarangan saja mengabaikan 

ibadah, yang datang melakukannya tanpa rasa hormat, lalu pulang 

tanpa menjadi lebih baik dan tidak peduli, pada dasarnya sama saja 

dengan mengatakan, “Meja TUHAN boleh dihinakan, tiada kebajikan 

ataupun nilai padanya, dan tiada kehormatan ataupun penghiburan 

darinya.” 

(2) Mereka menghina nama Allah lewat perbuatan mereka, yang setali 

tiga uang dengan perkataan mereka, dan bersumber darinya. Dasar 

pandangan dan pemikiran yang serong merupakan akar pahit yang 

menghasilkan racun dan ipuh berupa tindakan yang juga serong. 

Mereka memandang meja dan mezbah Tuhan boleh dihinakan, maka,  

[1] Mereka pikir apa saja bisa dijadikan korban persembahan, tidak 

peduli seburuk dan secacat apa pun. Bukannya membawa yang 

terbaik sebagaimana mestinya, mereka malah mengambil milik 

mereka yang paling buruk, yang bahkan tidak layak dijual atau 

dimakan sendiri, lalu mempersembahkannya di mezbah Allah. 

Untuk setiap hewan korban, mereka harus mempersembahkan 

korban sajian dari tepung yang terbaik diolah dengan minyak. 
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Namun, mereka membawa roti cemar (ay. 7), roti yang kasar, 

makanan budak, mungkin kering dan berjamur, atau dibuat dari 

tepung sisa, yang menurut mereka masih pantas untuk dibakar 

di mezbah. Sebab kalau membawa roti yang lebih baik, mereka 

akan berkata, “Untuk apa pemborosan ini?” Mengenai binatang 

yang mereka persembahkan, meski hukum Taurat menyatakan 

dengan tegas bahwa hewan korban tidak boleh bercacat, mereka 

justru membawa yang buta, yang timpang dan sakit (ay. 8), dan 

sekali lagi (ay. 13), binatang yang dirampas, yang timpang, dan 

yang sakit, yang memang sudah hampir mati. Bagi mereka, 

korban hanyalah untuk dibakar, tidak lebih, dan mereka mem-

bela diri dengan berkata bahwa sayang sekali membakar hewan 

yang masih bagus untuk dipakai bagi keperluan lain. Umat sudah 

sangat sadar akan kewajiban mereka, sehingga mereka mau 

membawa korban. Mereka tidak berani meninggalkan kewajiban 

itu sepenuhnya, tetapi mereka membawa persembahan yang sia-

sia, mempermainkan Allah, dan menipu diri mereka sendiri 

dengan membawa hewan terburuk yang mereka punya. Para 

imam, yang seharusnya mengajar umat dengan lebih baik, justru 

menerima korban yang dibawa ke mezbah itu dan mempersem-

bahkannya di situ. Sebab jika mereka menolaknya, rakyat tidak 

akan membawa korban sama sekali, sehingga para imam akan 

kehilangan nafkah mereka. Jadi, karena lebih mementingkan 

keuntungan pribadi daripada kehormatan Allah, mereka pun 

menerima apa yang mereka tahu tidak akan diterima oleh-Nya. 

Sejumlah penafsir menjadikan ayat 8 sebagai lanjutan dari apa 

yang secara nista dikatakan para imam dalam ayat 7, “Kamu 

berkata kepada rakyat, ‘Apabila kamu membawa seekor binatang 

buta untuk dipersembahkan, itu tidak jahat. Apabila kamu 

membawa binatang yang timpang dan sakit, itu tidak jahat.’” 

Perhatikanlah, mempersembahkan hewan korban yang buta, 

yang timpang, hewan hasil rampasan, dan hewan yang sakit 

kepada Allah sesungguhnya adalah perbuatan yang sangat jahat, 

tidak peduli maunsia menganggapnya jahat atau tidak. Bila kita 

beribadah kepada Allah tanpa pengetahuan dan pemahaman, itu 

sama saja kita membawa hewan korban yang buta. Bila kita 

beribadah dengan sembarangan, dan tanpa kesungguhan, bila 

kita melakukannya dengan sikap yang dingin, jemu, dan hampa, 

itu sama saja kita membawa hewan yang sakit. Bila ibadah kita 
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hanya sebatas kegiatan jasmani, tanpa ada hati untuknya, berarti 

kita membawa hewan yang timpang. Dan bila kita beribadah 

dengan pikiran yang sia-sia dan melayang ke mana-mana, berarti 

kita membawa hewan rampasan. Tidakkah itu jahat? Tidakkah 

itu penghinaan besar kepada Allah serta menyalahi dan 

mencedarai jiwa kita sendiri? Tidakkah Alkitab memberi tahu 

kita, bahkan nurani kita sendiri memberi tahu kita, bahwa itu 

jahat? Sebab Allah, sebagai yang terbaik, harus dilayani dengan 

yang terbaik yang kita miliki.  

[2] Para imam dalam pekerjaan mereka tidak mau berbuat lebih 

daripada apa yang untuknya mereka diupah. Mereka mau 

mempersembahkan korban yang dibawa ke mezbah karena 

mereka mendapat jatah dari situ. Namun, untuk pekerjaan lain di 

Bait Suci yang tidak memberikan penghasilan khusus, mereka 

tidak mau bergerak selangkah pun atau mengulurkan tangan 

sejengkal pun untuk membantunya. Dan ini merupakan sikap 

mereka secara umum (ay. 10). Tidak ada seorang pun dari antara 

para imam yang mau menutup pintu atau menyalakan api dengan 

cuma-cuma. Jika disuruh melakukan pekerjaan yang terkecil 

sekalipun, ia akan bertanya, “Apa upahnya bagiku?” Mereka tidak 

mau melakukan apa pun secara cuma-cuma, semua dihitung 

untung ruginya, masing-masing mengejar laba, tiada yang 

terkecuali (Yes. 56:11). Perhatikanlah, meskipun Allah sudah 

memerintahkan agar para hamba-Nya menerima upah yang 

layak di dunia ini, namun hamba yang bersikap seperti buruh 

upahan dan hanya mau bekerja demi upah, tidaklah berkenan 

kepada-Nya.  

[3] Tugas keimaman mereka anggap sebagai pekerjaan yang 

menjemukan belaka (ay. 13). Kamu berkata: “Lihat, alangkah 

susah payahnya!” Baik imam maupun umat berpikir seperti itu. 

Bagi mereka, Allah membebankan tugas yang terlampau berat. 

Umat menggerutu karena mahalnya biaya untuk menyediakan 

hewan korban, dan para imam menggerutu karena susah payah 

dalam mempersembahkannya. Mereka merasa perayaan-peraya-

an yang ditetapkan Tuhan terlalu banyak, dan mereka dipaksa 

untuk melaksanakannya dengan terlalu sering, dan terlalu lama, 

di pelataran Tuhan. Peraturan bagi para imam untuk 

menguduskan diri saat bertugas di mezbah dan saat memakan 

persembahan kudus mereka anggap sebagai hukuman berat 
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yang dibebankan pada mereka. Mereka memandang tugas 

jabatan mereka sebagai jerih payah yang menyusahkan, dan 

mencibirnya sebagai hal yang tidak masuk akal, dan membebani 

mereka begitu berat. Mereka tetap melakukannya, namun 

dengan menggerutu dan perasaan enggan. Allah berfirman 

tentang hal ini, sebagai pembenaran atas hukum-Nya, bahwa Ia 

tidak memberati mereka dengan menuntut korban sajian atau 

menyusahi mereka dengan menuntut kemenyan (Yes. 43:23). 

Dengan apakah engkau telah Kulelahkan? (Mi. 6:3). Kefasikan 

hati mereka sendirilah yang menjadikannya beban berat yang 

melelahkan. Seperti Doeg, mereka dikhususkan melayani TUHAN, 

tetapi mereka lebih suka berada di tempat lain. Perhatikanlah, 

orang-orang yang merasa lelah melayani-Nya dan beribadah 

kepada-Nya, dan mencibir semuanya itu, sungguh melukai hati 

Allah dan diri mereka sendiri. 

III. Amatilah bagaimana Allah berbantah dan beradu pikir mengenai perkara itu 

dengan mereka, untuk menyadarkan dan merendahkan hati mereka.  

1. Akankah mereka, beranikah mereka, menghina pemimpin di dunia 

dengan cara seperti itu? “Kamu mempersembahkan binatang yang 

timpang dan yang sakit kepada Allah. Cobalah menyampaikannya kepada 

bupatimu (ay. 8), entah sebagai upeti atau hadiah, saat kamu hendak 

meminta bantuannya, atau sebagai ucapan terima kasih atas suatu 

kebaikan yang telah diterima. Apakah ia berkenan kepadamu? Atau 

sebaliknya, bukankah ia akan merasa terhina olehnya?” Perhatikanlah, 

barang siapa sembrono dan bersikap tidak hormat dalam menjalankan 

kewajiban ibadah, haruslah merenungkan betapa memalukannya 

mempersembahkan kepada Allah mereka sesuatu yang bahkan tidak 

berani mereka persembahkan kepada bupati mereka. Mereka harus 

malu karena lebih patuh memelihara tata krama dan sopan santun dari-

pada hukum agama, dan lebih takut menjadi orang yang tidak beradab 

daripada menjadi orang najis. 

2. Bagaimana bisa mereka membayangkan persembahan seperti itu akan 

berkenan kepada Allah, atau memenuhi tujuan korban persembahan? 

“Akan berkenankah Aku menerimanya dari tanganmu? firman TUHAN (ay. 

13). Atas dasar apa kamu mengira bahwa Aku tidak akan menyadari dan 

murka terhadap penghinaan itu, bahwa Aku akan menutup mata 

terhadap pelanggaran atas hukum-Ku sendiri? Tidak ada. Aku tidak suka 

kepada kamu, maka Aku tidak berkenan menerima persembahan dari 
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tanganmu” (ay. 10). Ketika Allah tidak menyukai seseorang, Ia tidak akan 

menerima persembahan dari tangannya, kecuali orang itu dibenarkan di 

hadapan Dia dan dikuduskan terlebih dahulu. Allah pertama-tama berke-

nan kepada Habel, dan baru kemudian menerima persembahannya. Per-

hatikanlah, agar diperkenan oleh Allah, tidaklah cukup bagi kita untuk 

melakukan apa yang memang merupakan hal yang baik, tetapi juga kita 

harus melakukannya atas dasar pandangan yang benar, dengan cara 

yang benar, dan demi tujuan yang benar. Hukum yang ditetapkan sejak 

semula adalah (Kej. 4:7, KJV), apakah engkau tidak akan diterima, jika 

engkau berbuat baik? Nah, kalau Allah sudah tidak berkenan kepada kita, 

percuma saja kita beribadah kepada-Nya. Semuanya itu hanyalah susah 

payah yang sia-sia. Bahkan kita celaka, selamanya celaka, bila sampai 

tidak diterima oleh Allah. Oleh sebab itu, sungguh merugikan diri sendiri 

orang-orang yang, demi berusaha menghemat biaya dalam ibadah, justru 

gagal memenuhi semua tujuan dari ibadah itu, dan yang menyangka 

sedang menempuh jalan pintas untuk bekerja, padahal ia tidak 

menuntaskan apa pun. Barang siapa yang puncak kerinduan hatinya, 

seperti yang harus dimiliki kita semua, adalah berkenan kepada-Nya, 

baik saat diam di dalam tubuh ini maupun diam di luarnya, ia tidak akan 

berani membawa binatang yang dirampas, binatang yang timpang dan 

yang sakit sebagai persembahan. 

3. Bagaimana mungkin para imam itu berharap doa syafaat mereka bagi 

umat akan dikabulkan Allah bila mereka menista Dia seperti itu dalam 

korban persembahan mereka? Demikianlah sebagian penafsir 

mengartikan ayat 9, yaitu sebagai sindiran, “Maka sekarang, jika kamu 

mau melakukan kewajibanmu sebagai imam, dan bersyafaat untuk 

menjauhkan hukuman Allah yang kamu lihat sudah hampir dicurahkan 

ke atas kita, cobalah melunakkan hati Allah, supaya Ia mengasihani kita 

dan negeri kita yang nyaris habis dimakan belalang dan ulat,” seperti 

yang tampak dalam pasal 3:11. “Cobalah sekarang gunakan pengaruhmu 

di hadapan takhta anugerah. Manfaatkan itu untuk menyingkirkan tulah 

ini, sebab oleh tangan kamulah terjadi hal itu. Kamu telah menyulut 

murka Allah hingga Dia mengirim tulah itu. Tetapi selama kamu terus 

menajiskan barang kudus-Nya seperti itu, masakan Ia akan menyambut 

salah seorang dari padamu dengan baik atau mengindahkan doa-doamu? 

Tentu tidak. Kamu tidak akan berhasil membuat-Nya mau mengusir 

tulah tersebut.” Sebab, apabila ada niat jahat dalam hati kita, tentulah 

Tuhan tidak mau mendengar doa kita, baik untuk diri kita sendiri 

maupun orang lain. 
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4. Pantaskah Allah menerima perlakuan itu dari mereka? Tidak. Ia sudah 

menyediakan penghiburan bagi mereka, dan telah memberi mereka 

dorongan semangat yang begitu rupa dalam pekerjaan mereka, hingga 

mereka dapat tergerak untuk mengerjakannya dengan baik dan gembira. 

Demikianlah sebagian penafsir mengartikan ayat 10, “Sekiranya di 

antara kamu yang harus menutup pintu atau menyalakan api dengan 

cuma-cuma? Tidak ada. Allah tidak menuntut kamu untuk melayani Dia 

tanpa upah. Kamu menerima imbalan yang bagus untuk tugas itu, dan 

pasti demikian. Secangkir saja air sejuk yang diberikan demi kehormatan 

Allah tidak akan kehilangan upahnya.” Perhatikanlah, mengingat betapa 

kita senantiasa menerima berkat dari Allah dan upah atas ketaatan kita, 

sungguh keterlaluan bila kita bermalas-malasan dan pelit dalam mem-

berikan balasan dengan menjalankan kewajiban kita kepada-Nya. 

IV. Allah memanggil mereka untuk bertobat atas perbuatan mereka yang 

menajiskan nama-Nya yang kudus. Demikian kita dapat memahami ayat 9, 

“Maka sekarang: Cobalah melunakkan hati Allah, supaya Ia mengasihani kita! 

Rendahkanlah dirimu karena dosamu, berserulah kuat-kuat meminta 

pengampunan Allah, dan tebuslah dengan iman dan kesungguhan doamu, 

nilai dan makna yang selama ini hilang dalam korban persembahanmu. 

Sebab oleh tangan kamulah semua teguran Allah sang Penyelenggara ini me-

nimpa kita.” Perhatikanlah, barang siapa yang oleh dosanya telah membantu 

menyalakan api, ia bertanggung jawab untuk membantu memadamkannya 

lewat pertobatan, doa, dan perubahan dirinya. Kita harus melihat betapa 

banyaknya hukuman Allah ditimpakan oleh karena tangan kita, dan harus 

tergugah olehnya untuk memohon kepada-Nya dengan sungguh-sungguh 

agar Ia kembali dalam belas kasihan. Bila kita tidak menempuh jalan ini, 

bagaimana bisa kita berharap Ia akan menyambut kita dengan baik? 

V. Allah menyatakan ketetapan hati-Nya baik untuk melindungi kemuliaan 

nama-Nya sendiri maupun untuk mengadakan perhitungan dengan orang-

orang yang menajiskannya. Barang siapa menistakan Allah dan agama, serta 

berniat untuk menggilas hal-hal yang kudus, ketahuilah, 

1. Bahwa mereka tidak akan berhasil. Allah akan meninggikan hukum-Nya 

dan menjadikannya mulia, sekalipun mereka menghina dan 

mencemarkannya. Sebab dari terbitnya sampai kepada terbenamnya 

matahari nama-Ku besar di antara bangsa-bangsa (ay. 11). Mungkin ada 

orang yang berkata, “Apabila mereka ini bukanlah penyembah yang 

berkenan kepada Allah, maka Ia tidak memiliki penyembah sama sekali.” 
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Seolah-olah Dia harus menerima ibadah mereka dengan sebaik-baiknya, 

sebab kalau tidak, maka Ia tidak menerima ibadah dari siapa pun. Kalau 

sudah begitu, apa yang akan diperbuat-Nya bagi nama-Nya yang besar? 

Namun, serahkan saja hal itu kepada-Nya. Sekalipun Israel tidak setia, 

tidak dikumpulkan kepada-Nya, Allah tetap akan dipermuliakan. 

Meskipun para imam itu menyulut murka Allah untuk mencabut 

ketetapan upacara ibadah dan meniadakan hukum Taurat yang tidak 

mungkin menyempurnakan mereka yang datang mengambil bagian di da-

lamnya, namun pada akhirnya Dia tidak akan menjadi pecundang oleh 

karenanya. Sebab,  

(1) Sebagai ganti ketetapan-ketetapan ibadah secara jasmani yang telah 

mereka najiskan itu, suatu cara ibadah rohani akan diadakan dan 

ditegakkan: Ukupan akan dipersembahkan bagi nama Allah yang 

melambangkan doa dan pujian di dalam Mazmur 141:2 dan Wahyu 

8:3, sebagai ganti darah dan lemak domba dan lembu jantan. Dan 

persembahan itu akan menjadi korban sajian yang tahir, murni, 

bukan hanya dari kebobrokan yang ada dalam perbuatan para imam, 

melainkan juga dari tindakan jasmaniah belaka yang ada dalam 

ketetapan-ketetapan itu sendiri, yang disebut peraturan-peraturan 

untuk hidup insani, yang hanya berlaku sampai tibanya waktu 

pembaharuan (Ibr. 9:10). Ketika sudah tiba waktunya penyembah-

penyembah benar menyembah Bapa dalam roh dan kebenaran, pada 

saat itulah ukupan ini dipersembahkan, yaitu korban sajian yang tahir 

ini.  

(2) Bukannya disembah dan dilayani oleh orang Yahudi saja, yang hanya 

segelintir umat di suatu sudut dunia, Allah akan dilayani dan 

disembah di segala tempat, dari terbitnya sampai kepada 

terbenamnya matahari. Di setiap tempat, di seluruh penjuru bumi, 

ukupan akan dipersembahkan bagi nama-Nya. Bangsa-bangsa akan 

dimuridkan, mereka akan memperbincangkan perbuatan-perbuatan 

ajaib Allah, dan keajaiban itu akan disampaikan kepada mereka 

dalam bahasa mereka masing-masing. Ini merupakan nubuatan yang 

jelas mengenai perubahan besar-besaran yang akan terjadi dalam 

kerajaan anugerah. Oleh perubahan itu, bangsa-bangsa bukan Yahudi 

yang dulu merupakan orang asing dan pendatang, kini menjadi 

kawan sewarga dari orang-orang kudus dan anggota-anggota 

keluarga Allah, dan disambut di hadapan takhta anugerah dengan 

sama baiknya seperti orang Yahudi. Sebab perkaranya sudah pasti, 

dua kali dikatakan “Nama-Ku besar di antara bangsa-bangsa,” 
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sementara sebelumnya hanya di Yehuda saja Ia dikenal, dan nama-

Nya masyhur (Mzm. 76:2). Nama Allah akan diberitakan kepada 

mereka, pemberitaan itu akan diterima dan dipercaya, dan di antara 

bangsa-bangsa bukan Yahudi akan ada orang yang meninggikan dan 

mempermuliakan nama Allah dengan lebih baik daripada yang 

pernah diperbuat oleh orang Yahudi, bahkan oleh para imamnya 

sendiri. 

2. Bahwa mereka tidak akan dibiarkan luput dari hukuman (ay. 14). Inilah 

hukuman bagi orang-orang yang berbuat seperti para imam itu, sebab 

putusan hukuman terhadap mereka berlaku bagi semua orang yang 

berbuat serupa. Cermatilah,  

(1) Gambaran tentang penyembah yang najis dan sembrono. Ia 

mempunyai seekor binatang jantan di antara kawanan ternaknya, 

yang dinazarkannya, tetapi ia mempersembahkan binatang yang 

cacat kepada Tuhan. Mereka memiliki yang terbaik, yang dapat 

dipakai untuk melayani dan menghormati-Nya. Allah sudah begitu 

murah hati dalam memberikan karunia-Nya kepada mereka. Tetapi 

mereka mengecewakan hati-Nya dengan memberikan yang terburuk 

kepada-Nya, dan menyangka bahwa itu sudah cukup bagi-Nya. 

Sungguh mereka tidak tahu berterima kasih dalam memberikan 

balasan kepada-Nya. Ini adalah kesalahan rakyat, tetapi para imam 

menutup mata terhadapnya, dan membiarkan mereka 

melakukannya. Dalam hukum Taurat, kita mendapati ada 

persembahan yang diperbolehkan sebagai korban sukarela, tetapi 

tidak diperbolehkan sebagai korban nazar (Im. 22:23, KJV). Namun 

demikian, para imam mau menerimanya, sekalipun Allah tidak, 

dengan berlagak lebih murah hati daripada Dia. Allah tidak akan 

memuji mereka untuk perkara ini.  

(2) Gambaran tentang sifat penyembah tersebut. Mereka adalah penipu. 

Mereka berbuat curang dan penuh kepalsuan terhadap Allah. Mereka 

bersikap munafik kepada-Nya. Mereka berpura-pura menghormati 

Dia dengan bernazar, tetapi ketika tiba waktunya nazar itu ditepati, 

mereka menista Dia dengan sedemikian rupa hingga lebih baik tidak 

bernazar dari pada bernazar tetapi menepatinya dengan cara seperti 

itu. Namun, janganlah orang yang demikian menjadi sesat! Sebab 

Allah tidak membiarkan diri-Nya dipermainkan. Barang siapa 

mencoba-coba menipu Allah, pada akhirnya akan terbukti bahwa ia 

telah menimpakan tipu daya yang mencelakakan jiwanya sendiri. 
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Orang munafik adalah penipu, dan kelak akan nyata bahwa mereka 

menipu diri sendiri, dan dengan demikian membinasakan diri 

sendiri.  

(3) Hukuman yang dijatuhkan atas mereka: Mereka terkutuk. Mereka 

mengharapkan berkat, tetapi akan mendapat kutuk, tanda-tanda 

murka Allah, sesuai dengan hukum yang tertulis.  

(4) Alasan untuk hukuman ini: “Sebab Aku ini Raja yang besar, firman 

TUHAN semesta alam, maka Aku akan mengadakan perhitungan 

dengan orang-orang yang memperlakukan Aku layaknya manusia 

seperti mereka. Nama-Ku ditakuti di antara bangsa-bangsa, maka 

tidak akan Kubiarkan nama-ku dicemarkan di antara umat-Ku 

sendiri.” Bangsa kafir menghormati dewa mereka, meskipun itu ber-

hala, lebih daripada orang Yahudi menghormati Allah mereka, 

meskipun Ia adalah satu-satunya Allah yang benar dan hidup. 

Perhatikanlah, mengingat bahwa Allah memerintah atas seluruh 

dunia, dan seluruh dunia mengakuinya, seharusnya kita segan 

bersikap tidak hormat dalam beribadah kepada-Nya. 

 

 

 



PASAL  2  

da dua ketetapan agung yang telah dilembagakan oleh hikmat ilahi, dan 

penajisan terhadapnya secara keji dikeluhkan dan dikecam dengan keras 

dalam pasal ini.  

I. Ketetapan pelayanan ibadah, yang berhubungan khusus dengan 

jemaat, dan dirancang untuk menjaga dan memeliharanya. Ketetapan 

ini dinajiskan oleh orang-orang yang justru ditinggikan dengan 

kehormatan sebagai pelayan Tuhan dan dipercaya dengan tugas 

pelayanan tersebut. Para imam menajiskan hal-hal suci berkenaan 

dengan Allah. Inilah yang didakwakan kepada mereka di sini. Dosa 

mereka menjadi lebih berat lagi dan mereka diancam dengan keras 

karenanya (ay. 1-9).  

II. Ketetapan pernikahan, yang sifatnya umum bagi seluruh umat 

manusia, dan dilembagakan untuk menjaga dan memelihara 

kelangsungan umat manusia. Ketetapan ini dinajiskan baik oleh para 

imam maupun oleh umat, dengan menikahi orang asing (ay. 11-12), 

memperlakukan istri mereka dengan kasar (ay. 13), menceraikan istri 

mereka (ay. 16), dan berlaku khianat di dalamnya (ay. 10, 14-15). Apa 

yang mendasari tindakan penajisan ini, dan tindakan-tindakan 

penajisan lainnya, serta tindakan yang terang-terangan menyangkal 

keberadaan Tuhan, adalah menganggap Allah sama sepenuhnya seperti 

mereka sendiri, yang pada intinya sama saja dengan berkata, tidak ada 

Allah (ay. 17). Dan teguran bagi mereka ini adalah peringatan bagi kita.  

A 
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Jabatan Imamat; Dakwaan terhadap Para Imam;  
Para Imam Dikecam dan Diancam  

(2:1-9) 
1 Maka sekarang, kepada kamulah tertuju perintah ini, hai para imam! 2 Jika kamu tidak 
mendengarkan, dan jika kamu tidak memberi perhatian untuk menghormati nama-Ku, 
firman TUHAN semesta alam, maka Aku akan mengirimkan kutuk ke antaramu dan akan 
membuat berkat-berkatmu menjadi kutuk, dan Aku telah membuatnya menjadi kutuk, 
sebab kamu ini tidak memperhatikan. 3 Sesungguhnya, Aku akan mematahkan lenganmu 
dan akan melemparkan kotoran ke mukamu, yakni kotoran korban dari hari-hari rayamu, 
dan orang akan menyeret kamu ke kotoran itu. 4 Maka kamu akan sadar, bahwa 
Kukirimkan perintah ini kepadamu, supaya perjanjian-Ku dengan Lewi tetap dipegang, 
firman TUHAN semesta alam. 5 Perjanjian-Ku dengan dia pada satu pihak ialah kehidupan 
dan sejahtera dan itu Kuberikan kepadanya – pada pihak lain ketakutan – dan ia takut 
kepada-Ku dan gentar terhadap nama-Ku. 6 Pengajaran yang benar ada dalam mulutnya 
dan kecurangan tidak terdapat pada bibirnya. Dalam damai sejahtera dan kejujuran ia 
mengikuti Aku dan banyak orang dibuatnya berbalik dari pada kesalahan.  
7 Sebab bibir seorang imam memelihara pengetahuan dan orang mencari pengajaran dari 
mulutnya, sebab dialah utusan TUHAN semesta alam.  
8 Tetapi kamu ini menyimpang dari jalan; kamu membuat banyak orang tergelincir 
dengan pengajaranmu; kamu merusakkan perjanjian dengan Lewi, firman TUHAN 
semesta alam. 9 Maka Aku pun akan membuat kamu hina dan rendah bagi seluruh umat 
ini, oleh karena kamu tidak mengikuti jalan yang Kutunjukkan, tetapi memandang bulu 
dalam pengajaranmu. 

Apa yang dikatakan dalam pasal sebelumnya ditujukan kepada imam-imam 

(1:6): firman TUHAN semesta alam kepada kamu, hai para imam yang menghina 

nama-Ku. Tetapi kejahatan yang didakwakan kepada mereka di sana adalah 

bahwa mereka bersalah sebagai orang yang mempersembahkan korban. Untuk 

kesalahan itu, mereka mungkin berdalih bahwa mereka hanya 

mempersembahkan apa yang dibawa oleh umat, dan karenanya, jika mereka 

tidak berbuat sebaik seperti yang seharusnya, itu bukanlah kesalahan mereka, 

melainkan kesalahan umat. Oleh sebab itu, di sini kebobrokan yang dikeluhkan 

dalam pasal sebelumnya dilacak hingga ke sumbernya, yaitu kesalahan para 

imam sebagai pengajar umat, sebagai penjelas hukum Taurat dan firman-firman 

yang hidup. Dan ini merupakan bagian dari tugas mereka yang masih dipegang 

oleh pelayan-pelayan Injil, yang ditunjuk untuk menjadi gembala dan pengajar, 

seperti para imam di bawah hukum Taurat, kendati tidak mempersembahkan 

korban, seperti mereka. Dan karenanya, oleh para pelayan Injillah peringatan di 

sini harus diindahkan secara khusus. Seandainya para imam telah memberikan 

pengajaran yang lebih baik kepada umat, umat pasti akan membawa 

persembahan yang lebih baik pula. Oleh sebab itu, kesalahan kembali kepada 

para imam: “Maka sekarang, kepada kamu sajalah tertuju perintah ini, hai para 

imam (ay. 1), yang seharusnya mengajar umat pengetahuan yang baik tentang 

TUHAN, dan bagaimana menyembah Dia dengan benar.” Perhatikanlah, para 

pemimpin jemaat ada di bawah pemerintahan Allah, dan kepada Dialah mereka 
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memberikan pertanggungjawaban. Bahkan bagi mereka yang memerintah, Allah 

mempunyai perintah. Jauh lebih lagi (ay. 4), kamu akan sadar, bahwa Kukirimkan 

perintah ini kepadamu. Mereka akan mengetahuinya entah,  

1. Melalui kuasa Roh yang bekerja bersama firman untuk menginsafkan dan 

mereformasi mereka: “Engkau akan tahu asalnya melalui keberhasilannya, 

dari mana datangnya melalui apa yang dilakukannya.” Ketika firman Allah 

kepada kita mewujudkan, dan meneruskan, pekerjaan Allah di dalam diri 

kita, maka kita tidak bisa tidak pasti mengetahui bahwa Ia yang 

mengirimkannya kepada kita, bahwa itu bukanlah perkataan Maleakhi – 

utusan Allah, melainkan sungguh-sungguh firman Allah. Dan firman itu diki-

rim, bukan hanya secara umum kepada semua orang, melainkan juga secara 

khusus kepada kita. Atau,  

2. Melalui penggenapan ancaman-ancaman yang dinyatakan terhadap mereka: 

“Maka kamu akan sadar, dengan harga mahal yang harus kamu bayar, bahwa 

Kukirimkan perintah ini kepadamu, dan perintah itu tidak akan kembali 

dengan sia-sia.” 

Marilah sekarang kita lihat apa perintah yang diperuntukkan bagi para 

imam ini, yang harus mereka ketahui dikirim kepada mereka. Dan marilah 

kita telaah rincian-rincian dari perintah itu.  

I. Di sini disebutkan kembali kovenan yang dibuat Allah dengan suku yang 

kudus itu, yang menjadi surat kuasa bagi pekerjaan mereka dan surat izin 

bagi mereka untuk menyandang gelar kehormatan mereka: TUHAN semesta 

alam telah mengirimkan perintah kepada mereka, untuk meneguhkan 

kovenan ini (ay. 4), sebab kovenan-Nya dikatakan sebagai firman yang 

diperintahkan-Nya (Mzm. 105:8). Dan Ia mengirimkan perintah ini melalui 

sang nabi pada waktu ini untuk meneguhkannya kembali, agar kovenan 

tersebut tidak terputus oleh tindakan mereka yang bersikeras melanggar-

nya. Jadi hendaklah putra-putra Lewi mengetahui (dan khususnya putra-

putra Harun) kehormatan apa yang telah diberikan Allah ke atas kaum 

mereka, dan kepercayaan apa yang telah ditaruh-Nya di dalam diri mereka 

(ay. 5): Perjanjian-Ku dengan dia ialah kehidupan dan sejahtera. Di samping 

kovenan sebagai umat pilihan yang dibuat dengan kaum Israel, ada kovenan 

imamat yang dibuat dengan satu kaum, supaya mereka dapat melakukan 

pelayanan ibadah, dan dengan syarat tersebut, dapat menikmati semua hak 

istimewa dari jabatan imam. Sama seperti Israel adalah bangsa pilihan, 

imamat yang rajani, demikian pula kaum Harun harus menjadi kaum imam, 

yang dikhususkan untuk melayani dan menghormati Allah, untuk 

menegakkan nama-Nya di dalam bangsa tersebut, sebagaimana kaum Israel 
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harus menegakkan nama-Nya di antara bangsa-bangsa. Baik kaum Israel 

maupun kaum Harun, dalam tingkatan yang berbeda, harus menghormati 

nama Allah (ay. 2). Allah mengadakan kovenan dengan mereka sebagai 

hamba-hamba-Nya, mewajibkan mereka untuk melakukan pekerjaan-Nya 

dan berjanji untuk mengakui serta menerima mereka dalam 

melaksanakannya. Kovenan ini disebut perjanjian-Nya tentang kehidupan 

dan sejahtera, karena kovenan itu dimaksudkan untuk menyokong agama, 

yang membawa kehidupan dan kedamaian bagi jiwa-jiwa manusia, kehidup-

an bagi yang mati, dan kedamaian bagi yang kesusahan. Atau karena 

kehidupan dan kedamaian dijanjikan melalui kovenan ini kepada para imam 

yang melaksanakan kewajiban mereka dengan setia dan penuh kesadaran 

hati nurani. Mereka akan memperoleh kedamaian, yang menyiratkan 

keamanan dari semua yang jahat, dan kehidupan, yang merupakan inti sari 

dari semua kebaikan. Apa yang dikatakan di sini tentang kovenan imamat 

berlaku bagi kovenan anugerah yang diadakan dengan semua orang percaya, 

sebagai imam-imam rohani. Kovenan anugerah adalah perjanjian kehidupan 

dan sejahtera. Kovenan itu menjamin kehidupan dan kedamaian bagi semua 

orang percaya, kedamaian abadi dan kehidupan kekal, kebahagiaan 

sepenuhnya baik di dunia ini maupun di dunia yang akan datang. Kovenan 

ini dibuat dengan seluruh suku Lewi ketika mereka dibedakan dari semua 

suku lainnya, dan tidak dihitung bersama-sama dengan mereka, tetapi 

diambil dari antara mereka dan ditugasi untuk mengawasi Kemah Suci (Bil. 

1:49-50). Berdasarkan penugasan itu, Allah berfirman (Bil. 3:12), orang Lewi 

menjadi kepunyaan-Ku.  Kovenan itu dibuat dengan Harun ketika dia dan 

anak-anaknya ditugasi untuk memegang jabatan imam bagi Tuhan (Kel. 

28:1). Harun karenanya disebut sebagai orang kudus TUHAN (Mzm. 106:16). 

Kovenan itu juga dibuat dengan Pinehas dan keluarganya, salah satu 

keturunan Harun, pada suatu kesempatan tertentu (Bil. 25:12-13). Dan 

dalam Kitab Bilangan, seperti halnya dalam pasal ini, perjanjian imamat dise-

but sebagai perjanjian damai (KJV), sebab melalui kovenan itu damai 

diadakan dan dipelihara antara Allah dan Israel. Berkat-berkat yang besar 

berupa kehidupan dan sejahtera ini, yang terkandung dalam kovenan 

tersebut, diberikan Allah kepadanya, kepada Lewi, kepada Harun, dan 

kepada Pinehas. Ia menjanjikan kehidupan dan sejahtera kepada mereka dan 

keturunan mereka, mempercayakan kepada mereka berkat-berkat ini untuk 

digunakan demi kebaikan Israel milik Allah. Mereka menerima supaya me-

reka dapat memberi, seperti yang dilakukan oleh Kristus sendiri (Mzm. 

68:19). Sekarang, untuk mengupas lebih jauh kovenan ini, amatilah,  
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1. Pertimbangan-pertimbangan yang mendasari kovenan tersebut: 

Kovenan itu diberikan karena ia takut kepada-Ku dan gentar terhadap 

nama-Ku. Suku Lewi memberikan bukti yang luar biasa akan rasa takut 

mereka yang kudus akan Allah, dan penghormatan mereka terhadap 

nama-Nya, ketika mereka tampil begitu berani melawan para 

penyembah anak lembu emas (Kel. 32:26). Dan atas kesungguhan 

mereka di dalam perkara tersebut, Allah menganugerahkan berkat-Nya 

ini ke atas mereka dan mengundang mereka untuk menguduskan diri 

bagi Dia. Pinehas juga menunjukkan dirinya sungguh-sungguh takut 

akan Allah dan hukuman-Nya ketika, untuk menghentikan tulah, dia 

menikam Zimri dan Kozbi (Mzm. 106:30-31). Perhatikanlah, orang-orang 

yang takut akan nama Allah, dan hanya mereka saja, dapat 

mengharapkan berkat dari perjanjian kehidupan dan sejahtera. Dan 

orang-orang yang memberikan bukti dari kesungguhan mereka bagi 

Allah pasti akan diganjar dengan hak-hak istimewa yang penuh kemulia-

an yang terkandung dalam keimaman Kristiani. Sebagian penafsir 

membaca hal ini bukan sebagai pertimbangan diberikannya anugerah 

itu, melainkan sebagai syaratnya: Aku memberikan perjanjian-Ku 

kepadanya, asalkan dia takut akan Aku (KJV). Apabila Allah 

menganugerahkan kepada kita kehidupan dan sejahtera, maka Ia 

berharap agar kita takut akan Dia.  

2. Kepercayaan yang diberikan kepada para imam melalui kovenan ini (ay. 

7). Mereka dengan kovenan ini dijadikan sebagai utusan TUHAN semesta 

alam, utusan dari kovenan kehidupan dan sejahtera, bukan 

pengantaranya, melainkan hanya utusan, atau duta, yang ditugasi untuk 

membicarakan syarat-syarat perdamaian antara Allah dan Israel. Imam-

imam adalah perpanjangan mulut Allah bagi umat-Nya, dan dari para 

imam itulah mereka harus menerima ajaran sesuai dengan firman-

firman yang hidup. Kepada jabatan inilah orang Lewi diangkat. Sebab, 

dalam kesungguhannya bagi Allah, orang Lewi tidak mau kenal saudara-

saudaranya, serta acuh tak acuh terhadap anak-anaknya, dan 

karena itulah mereka akan mengajarkan peraturan-peraturan Allah 

kepada Yakub (Ul. 33:9-10). Perhatikanlah, suatu kehormatan bagi 

hamba-hamba Allah untuk dipakai sebagai para utusan-Nya dan dikirim 

untuk mengemban tugas dari-Nya. Kata malaikat berasal dari kata 

utusan. Hagai disebut utusan TUHAN. Oleh karena ini merupakan jabatan 

mereka, amatilah,  

(1) Apa kewajiban hamba-hamba Tuhan: Bibir seorang imam harus 

memelihara pengetahuan, bukan menyimpannya dari umat, 
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melainkan menyimpannya bagi mereka. Hamba-hamba Tuhan harus 

menjadi orang-orang yang berpengetahuan. Sebab bagaimana 

mereka bisa mengajarkan kepada orang lain perkara-perkara 

tentang Allah apabila mereka sendiri tidak mengenal dengan baik 

perkara-perkara itu atau tidak menguasainya? Mereka harus 

memelihara pengetahuan, harus melengkapi diri dengannya dan 

mempertahankan apa yang mereka peroleh, supaya mereka dapat 

menjadi seperti tuan rumah yang mengeluarkan harta yang baru dan 

yang lama dari perbendaharaannya. Bukan hanya kepala mereka, 

melainkan juga bibir mereka harus memelihara pengetahuan. 

Mereka tidak hanya harus memiliki pengetahuan itu, tetapi juga 

harus siap menggunakannya, harus membuatnya tersedia 

senantiasa. Pengetahuan itu (sebagaimana kita berkata) harus 

melekat di bibir mereka, untuk disampaikan kepada orang lain 

apabila ada kebutuhan. Demikian pula kita membaca tentang hikmat 

yang terdapat di bibir orang berpengertian, yang dengannya ia 

menggembalakan banyak orang (Ams. 10:13, 21).  

(2) Apa kewajiban umat: Mereka harus mencari pengajaran dari 

mulutnya. Mereka harus meminta nasihat kepada para imam sebagai 

utusan Allah, dan tidak hanya mendengarkan pesan yang 

disampaikan, tetapi juga mengajukan pertanyaan tentangnya, supaya 

mereka dapat memahaminya dengan lebih baik dan kesalahan 

tentangnya dapat dicegah dan diluruskan. Kita semua 

berkepentingan sepenuhnya untuk mengetahui apa kehendak Allah, 

mengetahuinya dengan jelas dan pasti. Kita harus rindu 

mengetahuinya dan karena itu mencari tahu tentangnya. Tuhan, apa 

yang harus kuperbuat? Kita tidak hanya harus mencari petunjuk dari 

firman yang tertulis: Carilah pengajaran dan kesaksian,  tetapi juga 

harus datang kepada para utusan Allah, dan meminta pengajaran 

serta nasihat dari mereka dalam urusan yang menyangkut jiwa kita, 

sebagaimana kita memintanya dari dokter dan pengacara dalam 

urusan yang menyangkut tubuh dan harta kekayaan kita. Bukan 

berarti bahwa hamba-hamba Tuhan tidak boleh memaparkan hukum 

Allah kepada orang-orang yang tidak bertanya tentangnya, atau tidak 

merindukan pengetahuan tentangnya. Mereka harus menuntun 

orang yang suka melawan (2Tim. 2:25), seperti juga orang yang mau 

bertanya. Tetapi kewajiban umatlah untuk datang kepada mereka 

meminta pengajaran, tidak hanya mendengar pengajaran, tetapi juga 

mengajukan pertanyaan. Hai pengawal, masih lama malam ini? Jika 
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kamu mau bertanya, datanglah bertanya (lih. Yes. 21:8, 11-12). Umat 

tidak hanya harus mencari penghiburan dari mulut hamba-hamba 

Tuhan, tetapi juga harus mencari pengajaran dari sana. Sebab, jika 

kita didapati sedang menjalankan kewajiban, maka kita akan 

mendapatkan penghiburan.  

II. Di sini diingat kembali kesetiaan dan kesungguhan para pendahulu mereka 

di dalam jabatan imam, yang disebut untuk memperberat dosa mereka 

karena sudah merosot dari nenek moyang yang begitu terhormat dan 

meninggalkan para teladan yang begitu terkemuka. Ingatan itu juga disebut 

untuk membenarkan Allah dalam menarik dari mereka tanda-tanda hadirat-

Nya yang telah dianugerahkan-Nya kepada orang-orang yang tetap dekat 

kepada-Nya. Lihatlah di sini (ay. 6) betapa baiknya imam yang saleh, yang 

jejak langkahnya seharusnya mereka ikuti, dan betapa baiknya yang 

dilakukannya, sebab anugerah Allah bekerja bersama dirinya.  

1. Lihatlah betapa baiknya sang imam. Ia sangat fasih dan mahir dalam 

soal-soal Kitab Suci: Pengajaran yang benar ada dalam mulutnya, yang 

berguna bagi orang-orang yang mencari pengajaran dari mulutnya. Dan 

dalam semua ucapannya, kurang lebih terlihat hukum kebenaran. Segala 

sesuatu yang dikatakannya ada di bawah aturan hukum kebenaran, dan 

dengannya dia mengatur orang lain. Ia berbicara sebagai orang yang 

memiliki wewenang di mana setiap kata adalah hukum, dan sebagai 

orang yang memiliki baik hikmat maupun hati yang lurus. Apa yang 

dikatakannya adalah hukum kebenaran, dan kebenaran adalah hukum, 

kebenaran memiliki kuasa yang memerintah. Oleh kebenaranlah Kristus 

memerintah. Pengajaran yang benar ada dalam mulutnya, sebab caranya 

mengatasi masalah-masalah hati nurani yang diajukan kepadanya se-

demikian baik hingga dapat diandalkan. Pendapatnya adalah hukum 

yang baik. Kecurangan tidak terdapat pada bibirnya. Ia tidak memalsukan 

firman Allah untuk menyenangkan manusia, untuk mencapai suatu 

tujuan, atau untuk menguntungkan diri sendiri, tetapi memberitahukan 

hukum kepada semua orang yang bertanya kepadanya, entah itu menye-

nangkan atau tidak. Ia tidak menyatakan bahwa yang tahir adalah tidak 

tahir, atau yang tidak tahir adalah tahir, seperti yang dijelaskan oleh 

salah seorang rabi. Dan perilakunya selaras dengan ajarannya. Allah 

sendiri memberi dia kesaksian yang terhormat ini: Dalam damai 

sejahtera dan kejujuran ia mengikuti Aku. Berbicara tentang Allah saja 

tidaklah cukup baginya, dia juga berjalan bersama-Nya. Cara berpikir-

nya, dan perilaku hidupnya, selaras dengan ajaran dan pengakuan 
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imannya. Ia menjalani hidup dalam persekutuan dengan Allah, dan 

senantiasa berusaha untuk menyenangkan Dia. Ia hidup seperti seorang 

imam yang dipilih untuk hidup di hadapan Allah (1Sam. 2:30). 

Perangainya tenang. Ia lemah lembut dan ramah terhadap semua orang, 

menjadi teladan dan mengajarkan cinta kasih. Ia berjalan dengan Allah 

dalam damai, dan ia sendiri cinta damai serta pendamai yang 

sesungguhnya. Tabiatnya juga jujur. Ia tidak berbuat jahat terhadap 

siapa pun, tetapi dengan kesadaran hati nuraninya memberi kepada 

semua orang apa yang menjadi hak mereka:  Ia mengikuti Aku dalam 

kejujuran (KJV), atau kelurusan hati. Kita tidak boleh, demi perdamaian, 

melanggar kaidah-kaidah kejujuran, tetapi harus menjaga perdamaian 

sepanjang itu selaras dengan keadilan. Hikmat yang dari atas adalah 

pertama-tama murni, selanjutnya pendamai. Hamba-hamba Tuhan, dari 

semua orang, berkepentingan untuk mengikuti Allah dalam damai 

sejahtera dan kejujuran, sehingga mereka dapat menjadi teladan bagi 

kawanan domba.  

2. Lihatlah kebaikan apa yang dilakukan sang imam. Ia memenuhi tujuan 

diangkatnya dia pada jabatan tersebut: Banyak orang dibuatnya berbalik 

dari pada kesalahan. Berbuat baik ia jadikan sebagai pekerjaannya, dan 

Allah memahkotai usahanya dengan keberhasilan yang menakjubkan. Ia 

telah membantu menyelamatkan banyak jiwa dari maut, dan sekarang 

ada banyak orang di sorga yang memuji Allah karena mereka pernah 

mengenal dirinya. Para hamba Tuhan harus bekerja sekuat tenaga bagi 

pertobatan orang-orang berdosa, dan bahkan di antara orang-orang 

yang menyandang nama Israel, pertobatan diperlukan. Ada banyak 

orang yang harus dibuat berbalik dari kesalahan. Dan mereka harus 

menganggapnya sebagai kehormatan, dan upah yang berlimpah atas 

jerih payah mereka, jika mereka dapat berperan dalam membuat orang 

berbalik dari kesalahan. Hanya Allah sendirilah yang melalui anugerah-

Nya dapat memalingkan orang dari kesalahan. Namun di sini dikatakan 

tentang seorang hamba Tuhan yang saleh dan giat bekerja bahwa ia 

membuat banyak orang berbalik dari kesalahan sebagai seorang pekerja 

bersama Allah, dan alat di dalam tangan-Nya. Dan orang-orang yang te-

lah menuntun banyak orang kepada kebenaran akan bercahaya seperti 

bintang-bintang (Dan. 12:3). Perhatikanlah, yang besar kemungkinan 

akan membuat orang berbalik dari kesalahan adalah hamba-hamba 

Tuhan, dan mereka saja, yang memberitakan ajaran yang sehat dan 

menjalani kehidupan yang baik, dan keduanya dilakukan sesuai dengan 
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Kitab Suci. Sebab, seperti yang diamati oleh salah seorang rabi di sini, 

apabila imam hidup benar, maka banyak orang akan hidup benar.  

III. Di sini ada dakwaan berat yang diajukan terhadap imam-imam pada masa itu, 

yang melanggar kovenan imamat dan hidup bertentangan langsung dengan 

aturan dan teladan yang telah ditetapkan sebelum mereka. Banyak rincian 

dari dosa-dosa mereka telah kita baca dalam pasal sebelumnya, dan kita 

mendapati (Neh. 13) bahwa banyak kebobrokan telah merangkak masuk ke 

dalam jemaat Yahudi pada waktu itu, yakni perkawinan campur, penerimaan 

orang asing ke dalam rumah Allah, dan penajisan hari Sabat, yang 

kesemuanya disebabkan oleh keteledoran dan ketidaksetiaan para imam. Di 

sini didakwakan kepada mereka secara umum,  

1. Bahwa mereka telah melanggar aturan: Kamu ini menyimpang dari 

jalan (ay. 8), keluar dari jalan yang benar yang telah ditetapkan Allah 

bagimu, dan yang telah diikuti oleh nenek moyangmu yang saleh 

sebelum kamu. Suatu pertanda buruk bagi sebuah bangsa apabila orang-

orang yang tugasnya menuntun rakyat di jalan yang benar, justru 

menyimpang dari jalan itu: “Kamu tidak mengikuti jalan yang 

Kutunjukkan, tidak tetap berjalan di dalamnya, tidak pula melakukan 

bagianmu untuk menjaga orang lain agar tetap di jalan itu” (ay. 9).  

2. Bahwa mereka mengkhianati kepercayaan yang diberikan kepada 

mereka: “Kamu merusakkan perjanjian dengan Lewi, melanggarnya, 

menentang niat-niat agung di balik kovenan tersebut, dan melakukan 

apa yang kamu bisa untuk mengacaukan dan menggagalkannya. Kamu 

telah mengatur jabatanmu seolah-olah jabatan itu dirancang hanya 

untuk membuatmu gemuk dan menjadikanmu orang besar, dan bukan 

untuk kemuliaan Allah serta kebaikan jiwa-jiwa manusia.” Inilah yang 

dinamakan merusak kovenan dengan Lewi. Itu berarti menyelewengkan 

tujuan dari jabatan tersebut, dan membuatnya tunduk kepada hal-hal 

yang bersifat duniawi dan kedagingan, yang seharusnya selalu 

ditundukkan oleh jabatan itu. Dengan demikian, mereka telah kehilangan 

berkat dari kovenan tersebut dan merusakkannya sendiri. Mereka mem-

buat perjanjian itu tidak berlaku, dan kehilangan kehidupan serta damai 

yang ditetapkan atas mereka oleh kovenan itu. Tidak ada alasan bagi kita 

untuk berharap bahwa Allah akan melakukan bagian-Nya dalam 

perjanjian itu, jika kita tidak melakukan bagian kita berdasarkan 

kesadaran hati nurani. Contoh lain dari pengkhianatan mereka terhadap 

kepercayaan yang diberikan kepada mereka adalah bahwa mereka 

memandang bulu dalam pengajaran mereka (ay. 9). Dalam pengajaran 
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yang diberikan kepada mereka, mereka memilih-milih mana yang akan 

menjadi kewajiban mereka. Yang ini mau mereka lakukan, sedangkan 

yang itu tidak mau mereka lakukan, semau-maunya mereka saja. Inilah 

perbuatan orang munafik, sementara orang-orang yang hatinya lurus di 

hadapan Allah menghormati semua perintah-Nya. Atau, lebih tepatnya, 

mereka memandang bulu dalam hukum yang harus mereka tetapkan 

atas umat. Dalam hal ini mereka memandang muka (sebab demikianlah 

dalam bahasa aslinya). Mereka pilih kasih. Mereka sengaja 

menyalahartikan hukum dan menerapkannya dengan salah, entah untuk 

menyulitkan orang-orang yang mereka benci atau mendukung orang-

orang yang mereka sukai. Mereka akan menutup mata terhadap dosa-

dosa yang dilakukan sebagian orang, tetapi akan mengecamnya dengan 

keras jika itu dilakukan oleh sebagian yang lain, tergantung ke mana 

kepentingan atau kecenderungan hati mereka membawa mereka. Allah 

tidak membedakan orang dalam membuat hukum-Nya, tidak pula Ia akan 

berbuat demikian dalam memperhitungkan pelanggaran terhadapnya. Ia 

tidak mengutamakan orang yang terkemuka dari pada orang kecil. Oleh 

karena itu, jika para imam dan pelayan-Nya membeda-bedakan orang 

dalam ajaran atau hukuman, maka mereka tidak mewakili-Nya dengan 

benar, dan melakukan penghinaan yang amat besar terhadap-Nya (lih. 

1Tim. 5:21).  

3. Bahwa mereka melakukan kejahatan yang sangat besar terhadap jiwa-

jiwa manusia, padahal seharusnya mereka membantu 

menyelamatkannya: Kamu membuat banyak orang tergelincir dengan 

pengajaranmu. Orang banyak itu tidak hanya jatuh ke dalam 

hukum (demikianlah dalam tafsiran yang agak luas) dengan 

melanggarnya, karena diajar dan didorong untuk berbuat demikian 

melalui contoh buruk para imam, tetapi juga tergelincir dengan 

pengajaran mereka, dengan berburuk sangka terhadap hukum, seolah-

olah hukum adalah pelayan dosa dan memberikan sokongan terhadap 

dosa. Demikian pula Hofni dan Pinehas oleh kefasikan mereka membuat 

korban untuk TUHAN dipandang rendah (1Sam. 2:17). Ada banyak orang 

yang bagi mereka hukum Allah menjadi batu sandungan. Injil Kristus 

menjadi bau kematian yang mematikan, dan Kristus sendiri menjadi batu 

sentuhan yang membuat orang terjatuh. Dan tidak ada hal lain yang lebih 

berperan dalam menyebabkan hal ini selain kehidupan jahat yang 

dijalani oleh orang-orang yang mengaku beragama, yang karenanya 

orang menjadi tergoda untuk berkata, “Itu semua hanyalah lelucon.” Hal 

inilah yang dengan tepat disebut sebagai aib, batu sandungan. Tidak ada 
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alasan yang baik mengapa agama harus menjadi batu sandungan seperti 

itu bagi siapa pun, tetapi celakalah orang yang mengadakan penyesatan 

ini.  

4. Bahwa, ketika mereka ditegur baik oleh firman Tuhan maupun oleh 

penyelenggaraan Allah karenanya, mereka tidak mau mendengar, yaitu, 

mereka tidak mau mengindahkannya, mereka tidak memberi perhatian. 

Mereka sama sekali tidak bersedih atau malu karena dosa mereka, tidak 

pula tergerak hatinya oleh tanda-tanda murka Allah yang tengah 

menimpa mereka. Apa yang kita dengar tidaklah berdampak baik bagi 

kita kecuali kita memberi perhatian dan membiarkan kesan-kesannya 

tertanam dalam hati kita: Kamu tidak memberi perhatian untuk 

menghormati nama-Ku, dengan pertobatan dan reformasi diri. Inilah 

alasan mengapa kita harus memberi perhatian terhadap perkara-

perkara tentang Allah, yaitu supaya kita dapat memuliakan nama Allah, 

dapat memuji Dia di dalam dan untuk segala sesuatu yang melaluinya Ia 

telah menyatakan diri. Merampas kehormatan Allah itu buruk bagi siapa 

saja, tetapi paling buruk bagi hamba-hamba Tuhan, yang justru bertugas 

untuk meninggikan nama-Nya dan memuji Dia karena nama-Nya yang 

mulia.  

IV. Di sini ada catatan tentang hukuman-hukuman yang telah ditimpakan Allah 

ke atas para imam ini karena kenajisan mereka, dan penajisan mereka 

terhadap hal-hal yang kudus.  

1. Mereka telah kehilangan penghiburan mereka (ay. 2): Aku telah 

membuat berkat-berkatmu menjadi kutuk. Mereka tidak mendapatkan 

penghiburan dari pekerjaan mereka, yaitu kepuasan karena berbuat 

baik. Sebab berkat-berkat yang, sebagai imam, mereka ucapkan atas 

umat sama sekali tidak diamini Allah, tetapi justru diubah-Nya menjadi 

kutuk, sebagaimana dulu Ia mengubah kutuk Bileam menjadi berkat. 

Bangsa yang najis itu tidak sepantasnya mendapat perkenanan untuk 

menerima berkat-berkat Allah, atau para imam yang najis itu mendapat 

kehormatan untuk menyampaikan dan menyalurkan berkat-berkat itu. 

Sebaliknya, keduanya harus ditimpa tanda-tanda murka-Nya. Mereka 

juga tidak mendapat penghiburan dari upah mereka, sebab berkat-

berkat yang diberikan Allah kepada mereka telah diubah menjadi kutuk 

bagi mereka oleh karena mereka menyalahgunakannya. Mereka tidak 

dapat menerima berkat-berkat itu sebagai pemberian dari perkenanan-

Nya, sebab mereka telah menjadikan diri mereka sangat pantas 
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mendapat murka-Nya dengan tidak memberi perhatian terhadap 

teguran-teguran yang diberikan kepada mereka.  

2. Mereka telah kehilangan harga diri mereka (ay. 9): Maka Aku pun akan 

membuat kamu hina dan rendah bagi seluruh umat ini.  Selama mereka 

memuliakan Allah, Ia meninggikan martabat mereka dan menyokong 

nama baik mereka. Dan mereka memiliki pengaruh yang besar serta 

mendapat tempat di hati umat selama mereka melakukan kewajiban 

mereka dan mengikuti Allah dalam damai sejahtera dan kejujuran. Semua 

orang menghargai dan menghormati mereka. Mereka sungguh-sungguh 

disebut sebagai imam-imam yang terhormat. Tetapi ketika mereka 

meninggalkan jalan Allah dan merusakkan kovenan dengan Lewi, 

mereka dengan demikian membuat diri mereka tidak hanya hina, tetapi 

juga keji, bahkan di mata rakyat biasa. Semakin besar penghormatan 

rakyat terhadap jabatan imam, semakin besar pula kebencian mereka 

terhadap orang-orang yang mendatangkan penghinaan terhadap jabatan 

itu. Perilaku mereka, atau lebih tepatnya kelakuan buruk mereka, 

langsung mengakibatkan penghinaan tersebut, dan Allah mengakui 

bahwa ada campur tangan-Nya dalam perkara ini. Ia akan membuat 

penghinaan itu dipandang sebagai hukuman-Nya yang adil atas mereka, 

dan tidak hanya diakibatkan oleh dosa mereka, tetapi juga setimpal 

dengannya. Mereka telah menghina Allah, dan membuat meja-Nya dan 

makanan yang ada di situ boleh dihinakan (1:12). Oleh karena itu, Allah 

dengan adil mempermalukan mereka dan membuat mereka boleh 

dihinakan. Mereka memperhadapkan diri mereka sendiri pada 

penghinaan, dan karenanya Allah memperhadapkan mereka pada 

penghinaan. Perhatikanlah, sama seperti dosa merupakan cela bagi umat 

mana pun, demikian pula dosa merupakan cela terutama bagi para 

imam. Tidak ada binatang yang lebih hina di atas muka bumi daripada 

seorang hamba Tuhan yang najis, fasik, dan mendatangkan aib.  

V. Di sini ada hukuman murka yang dijatuhkan atas mereka, dan dengan 

hukuman inilah sang nabi memulai (ay. 2-3). Tetapi hukuman itu bersyarat: 

Jika kamu tidak memberi perhatian, yang menyiratkan, “Jika kamu mau, 

murka Allah akan disingkirkan, dan semuanya akan baik-baik saja. Akan 

tetapi, jika kamu bersikeras di jalan yang sesat ini, maka dengarkanlah 

hukumanmu. Dosamu akan menjadi kehancurammu.”  

1. Mereka akan jatuh dan tersungkur di bawah kutukan Allah: Aku akan 

mengirimkan kutuk ke antaramu. Murka Allah akan dinyatakan terhadap 

mereka, sesuai dengan ancaman-ancaman dari firman yang tertulis. 
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Perhatikanlah, orang-orang yang melanggar hukum menempatkan diri 

mereka sendiri di bawah kutukan hukum.  

2. Pekerjaan mereka ataupun kesenangan yang mereka nikmati, sebagai 

imam, tidak akan menjadi tahir bagi mereka: “Aku akan membuat berkat-

berkatmu menjadi kutuk, sehingga kamu sendiri tidak akan diberkati 

ataupun menjadi berkat bagi umat. Sebaliknya, bahkan kelimpahanmu 

akan menjadi tulah bagimu dan kamu akan menjadi tulah bagi 

angkatanmu.” 

3. Hasil-hasil bumi, yang persepuluhannya diberikan kepada mereka, tidak 

akan menjadi penghiburan bagi mereka: “Sesungguhnya, Aku akan 

merusakkan benihmu (ay. 3, KJV). Gandum yang engkau tabur akan 

membusuk di bawah tanah dan tidak pernah bertumbuh lagi, yang pasti 

akan mengakibatkan kelaparan dan kelangkaan persediaan pangan. 

Dengan demikian, tidak akan ada korban sajian yang dibawa ke mezbah, 

yang akan segera menimbulkan kerugian bagi para imam.” Atau benih 

itu dapat dipahami sebagai benih firman yang mereka beritakan. Allah 

mengancam akan menahan berkat-Nya atas pengajaran yang mereka 

berikan kepada umat, sehingga pekerjaan mereka akan sia-sia, seperti 

pekerjaan petani apabila benihnya rusak. Dan dengan pengertian de-

mikian, hal itu sesuai dengan yang diancamkan (Yer. 23:32): Mereka 

sama sekali tiada berguna untuk bangsa ini.  

4. Mereka dan ibadah mereka akan ditolak oleh Allah. Ia sama sekali tidak 

akan berkenan pada mereka, tetapi justru akan membenci dan merasa 

jijik terhadap mereka: Aku akan melemparkan kotoran ke mukamu, yakni 

kotoran korban dari hari-hari rayamu. Ia merujuk kepada korban-korban 

yang dipersembahkan pada hari-hari raya itu. Bukannya merasa senang 

dengan lemak korban mereka, Ia justru akan menunjukkan diri-Nya 

murka dengan melempar kotoran korban ke muka mereka, yang pada 

dasarnya dilakukan-Nya ketika Ia berkata, jangan lagi membawa 

persembahanmu yang tidak sungguh, sebab baunya adalah kejijikan bagi-

Ku. Perhatikanlah, orang-orang yang mengandalkan ibadah lahiriah 

mereka, yang seharusnya mereka anggap hanya sebagai sampah, supaya 

mereka memperoleh Kristus, bukan saja tidak akan diterima oleh Allah 

dalam menjalankannya, tetapi juga akan dipenuhi dengan rasa malu dan 

kehinaan karena kebodohan mereka.  

5. Semua, pada akhirnya, akan berujung pada kehancuran mereka sampai 

sehabis-habisnya: Orang akan menyeret kamu ke kotoran itu. Mereka 

akan dilumuri oleh kotoran korban mereka sampai begitu penuh 

sehingga mereka akan diseret bersamanya ke lembah pembuangan 
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kotoran, sebagai bagian darinya. Siapa saja bisa datang untuk 

menyeretmu, sebagai penyapu jalan. Sebutkanlah mereka perak yang 

ditolak, dan perlakukanlah mereka sesuai dengan sebutan itu, sebab 

TUHAN telah menolak mereka. 

Pelanggaran terhadap Perjanjian Nikah;  
Dakwaan atas Dasar-dasar Pemikiran yang Rusak  

(2:10-17) 
10 Bukankah kita sekalian mempunyai satu bapa? Bukankah satu Allah menciptakan kita? 
Lalu mengapa kita berkhianat satu sama lain dan dengan demikian menajiskan perjanjian 
nenek moyang kita? 11 Yehuda berkhianat, dan perbuatan keji dilakukan di Israel dan di 
Yerusalem, sebab Yehuda telah menajiskan tempat kudus yang dikasihi TUHAN dan telah 
menjadi suami anak perempuan allah asing. 12 Biarlah TUHAN melenyapkan dari kemah-
kemah Yakub segenap keturunan orang yang berbuat demikian, sekalipun ia membawa 
persembahan kepada TUHAN semesta alam! 13 Dan inilah yang kedua yang kamu lakukan: 
Kamu menutupi mezbah TUHAN dengan air mata, dengan tangisan dan rintihan, oleh 
karena Ia tidak lagi berpaling kepada persembahan dan tidak berkenan menerimanya 
dari tanganmu. 14 Dan kamu bertanya: “Oleh karena apa?” Oleh sebab TUHAN telah 
menjadi saksi antara engkau dan isteri masa mudamu yang kepadanya engkau telah tidak 
setia, padahal dialah teman sekutumu dan isteri seperjanjianmu. 15 Bukankah Allah yang 
Esa menjadikan mereka daging dan roh? Dan apakah yang dikehendaki kesatuan itu? 
Keturunan ilahi! Jadi jagalah dirimu! Dan janganlah orang tidak setia terhadap isteri dari 
masa mudanya. 16 Sebab Aku membenci perceraian, firman TUHAN, Allah Israel – juga 
orang yang menutupi pakaiannya dengan kekerasan, firman TUHAN semesta alam. Maka 
jagalah dirimu dan janganlah berkhianat! 17 Kamu menyusahi TUHAN dengan perkata-
anmu. Tetapi kamu berkata: “Dengan cara bagaimanakah kami menyusahi Dia?” Dengan 
cara kamu menyangka: “Setiap orang yang berbuat jahat adalah baik di mata TUHAN; 
kepada orang-orang yang demikianlah Ia berkenan – atau jika tidak, di manakah Allah 
yang menghukum?” 

Perbuatan yang rusak adalah buah dan dampak murni dari dasar pemikiran 

yang rusak. Dan buruknya hati serta hidup orang adalah karena mereka dengan 

semau-maunya berpikir bahwa Tuhan itu tidak ada, dan mereka mengatur hidup 

mereka berdasarkan pemikiran itu. Nah, dalam ayat-ayat ini, kita menemukan 

sebuah contoh dari hal ini. Di sini kita mendapati orang berlaku curang satu 

terhadap yang lain, dan hal ini disebabkan mereka berpikir salah tentang Allah 

mereka. Amatilah,  

I. Betapa rusaknya perbuatan mereka. Secara umum, mereka berkhianat satu 

sama lain (ay. 10). Orang yang berkhianat terhadap Allahnya tidak dapat 

diharapkan akan setia terhadap temannya. Mereka telah berlaku curang 

terhadap Allah dalam persepuluhan dan persembahan mereka, dan telah 

memperdaya Dia. Dengan demikian, akhlak mereka menjadi rusak, ikatan 

dan tali pengekangnya telah diputuskan, sehingga terbukalah pintu bagi 
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segala macam ketidakadilan dan ketidakjujuran. Ikatan hubungan persau-

daraan serta kasih sayang terhadap sesama dipatahkan juga, sehingga tidak 

sulit bagi mereka untuk melakukan segala ketidakadilan dan ketidakjujuran 

itu. Sebagian penafsir berpendapat bahwa perbuatan curang yang dicela di 

sini adalah sama dengan contoh-contoh penindasan dan pemerasan yang 

kita dapati dikeluhkan kepada Nehemia sekitar masa ini (Neh. 5:3-7). Dalam 

hal ini mereka telah melupakan Allah nenek moyang mereka, dan kovenan 

bapa leluhur mereka, sehingga persembahan mereka tidak dapat diterima 

(Yes. 1:11). Tetapi hal itu tampaknya merujuk kepada apa yang salah dalam 

perkawinan mereka, yang juga dikeluhkan (Neh. 13:23). Ada dua hal yang 

didakwakan kepada mereka di sini, sebagai tindakan yang sangat menyulut 

murka Allah dalam perkara ini, yaitu mengambil istri dari bangsa kafir, dan 

berlaku semena-mena serta menceraikan istri yang mereka miliki dari 

bangsa mereka sendiri. Dalam kedua hal ini mereka berbuat curang dan 

melanggar kovenan suci. Dalam hal yang pertama mereka menghina 

kovenan sebagai umat pilihan dan dalam hal yang kedua mereka menghina 

kovenan perkawinan.  

1. Dalam penghinaan terhadap kovenan yang dibuat Allah dengan Israel, 

sebagai umat pilihan bagi diri-Nya, mereka memperistri perempuan 

asing, yang dengan tegas dilarang, dan ditentang, dalam kovenan itu (Ul. 

7:3). Amatilah di sini,  

(1) Alasan baik apa yang mereka miliki untuk berlaku setia terhadap Allah 

dan satu sama lain dalam perjanjian ini, dan untuk tidak mengadakan 

perkawinan dengan bangsa kafir.  

[1] Mereka dilarang keras melakukan perkawinan semacam itu 

melalui kovenan. Allah berkenan untuk turun tangan dan 

berbuat baik kepada mereka dengan syarat ini, bahwa mereka 

tidak boleh bercampur baur dengan bangsa kafir. Inilah 

perjanjian nenek moyang mereka, kovenan yang dibuat dengan 

nenek moyang mereka, yang menunjukkan bahwa kovenan itu 

sudah dibuat sejak zaman dulu serta mempunyai kewenangan, 

dan bahwa kovenan itu merupakan piagam agung yang olehnya 

bangsa tersebut dijadikan sebagai satu kesatuan. Mereka terikat 

oleh segala kewajiban untuk memelihara kovenan itu dengan 

ketat, namun mereka menajiskannya, seakan-akan mereka tidak 

terikat olehnya. Orang-orang yang hidup dalam ketidaktaatan 

kepada perintah Allah nenek moyang mereka berarti menajiskan 

perjanjian nenek moyang mereka.  
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[2] Mereka adalah umat kesayangan, yang dipersatukan dalam satu 

tubuh, dan karena itu seharusnya bersatu untuk menjaga 

kehormatan mereka sebagai umat kesayangan: Bukankah kita 

sekalian mempunyai satu Bapa? Ya, itu benar, sebab bukankah 

satu Allah menciptakan kita? Bukankah kita semua adalah  

keturunan-Nya? Dan bukankah kita menjadi satu darah? Ya, tentu 

saja. Allah adalah Bapa bagi seluruh umat manusia, dan atas 

dasar itu, kita semua adalah saudara, sesama anggota, dan 

karenanya harus membuang dusta (Ef. 4:25), dan 

jangan berkhianat satu sama lain. Tetapi di sini pernyataan itu 

tampaknya merujuk kepada bangsa Yahudi: Bukankah kita 

sekalian mempunyai satu bapa, yaitu Abraham, atau Yakub? 

Inilah yang mereka banggakan, Abraham adalah bapa kami. 

Tetapi di sini hal itu berbalik melawan mereka sebagai sesuatu 

yang memperberat dosa mereka, sebab mereka mengkhianati 

kehormatan bangsa mereka dengan kawin campur dengan 

bangsa kafir: “Bukankah satu Allah menciptakan kita, yaitu, 

membentuk kita menjadi sebuah umat, menjadikan kita suatu 

bangsa tersendiri, dan memberikan kehidupan pada kita, yang 

berbeda dari bangsa-bangsa lain? Dan tidakkah hal ini 

mewajibkan kita untuk mempertahankan martabat dari 

kedudukan kita?” Perhatikanlah, dengan menimbang kesatuan 

jemaat di dalam Kristus, sebagai pendiri dan Bapanya, kita 

haruslah tergerak untuk menjaga kemurnian jemaat dengan hati-

hati dan berjaga-jaga terhadap segala kebobrokan.  

[3] Mereka diabdikan bagi Allah, dan juga dibedakan dari bangsa-

bangsa sekitar. Israel adalah kudus bagi TUHAN (Yer. 2:3), diikat 

ke dalam kovenan dengan-Nya, dikhususkan oleh Dia bagi diri-

Nya sendiri, untuk menjadi bagi-Nya kenamaan dan kepujian, 

dan atas dasar ini Ia mengasihi mereka dan bersuka di dalam 

mereka. Kemah Suci yang didirikan di antara mereka adalah tem-

pat kudus yang dikasihi TUHAN, yang tentangnya Ia berkata, 

inilah tempat perhentian-Ku selama-lamanya, di sini Aku hendak 

diam, sebab Aku mengingininya. Tetapi dengan memperistri 

perempuan asing, mereka telah menajiskan kekudusan ini, dan 

membuang kehormatannya ke dalam debu. Perhatikanlah, 

orang-orang yang diabdikan bagi Allah, dan dikasihi-Nya, 

berkepentingan untuk menjaga kelurusan hati mereka, supaya 

mereka tidak membuat diri mereka terlempar keluar dari kasih-
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Nya, atau kehilangan kehormatan, atau menggagalkan tujuan 

dari dipersembahkannya mereka bagi Dia.  

(2) Betapa mereka berlaku curang, kendati dengan semua kehormatan 

itu. Mereka menajiskan diri mereka justru dalam hal yang ditetapkan 

bagi mereka guna memelihara kehormatan mereka sebagai umat 

pilihan: Yehuda telah menjadi suami anak perempuan allah 

asing. Bahayanya bukanlah bahwa dia adalah anak perempuan dari 

sebuah bangsa asing (Allah telah menjadikan semua bangsa dan 

umat manusia, dan Ia sendiri adalah Raja bangsa-bangsa), melainkan 

bahwa dia adalah anak perempuan allah asing. Dia dididik untuk 

melayani dan menyembah allah palsu, siap menuruti perintahnya, 

sebagai anak perempuan yang harus taat kepada ayahnya, dan 

bergantung pada allah palsu. Itulah sebabnya sejumlah rabi berkata 

(seperti yang dikutip oleh Dr. Pocock): Barang siapa menikahi 

seorang perempuan kafir, ia seakan-akan menjadikan dirinya sendiri 

menantu sebuah berhala. Kebobrokan dunia purbakala dimulai 

dengan perkawinan campur antara anak-anak Allah dengan anak-

anak perempuan manusia (Kej. 6:2). Hal yang sama pulalah yang 

dikeluhkan di sini, tetapi cara pengungkapannya membuatnya 

terdengar lebih buruk: Anak-anak Allah telah menjadi suami anak 

perempuan allah asing. Dalam hal inilah Yehuda dikatakan telah 

berkhianat, sebab mereka secara hina mengkhianati kehormatan me-

reka sendiri dan menajiskan kekudusan TUHAN yang seharusnya 

mereka kasihi (demikian sebagian penafsir mengartikannya). Dan hal 

itu dikatakan sebagai perbuatan keji yang dilakukan di Israel dan di 

Yerusalem. Perbuatan itu dibenci Allah, dan sangat tidak pantas bagi 

mereka yang disebut dengan nama-Nya. Perhatikanlah, sungguh per-

buatan yang keji apabila orang-orang yang mengakui kekudusan TU-

HAN, malah menajiskannya, khususnya dengan menjadi pasangan 

yang tidak seimbang dengan orang-orang yang tidak percaya.  

(3) Betapa Allah akan mengadakan perhitungan yang keras dengan 

mereka karena perbuatan itu (ay. 12): TUHAN melenyapkan orang 

yang berbuat demikian, yang menikahi anak perempuan allah asing. 

Orang itu, sebagai akibatnya, telah memutuskan diri dari bangsa 

yang kudus, dan bergabung dengan orang-orang asing dan tidak 

termasuk kewargaan Israel, dan demikian pulalah hukuman yang 

akan diterimanya. Allah akan melenyapkannya, dia dan semua yang 

menjadi miliknya. Demikianlah yang tersirat dalam bahasa aslinya. Ia 

akan dilenyapkan dari Israel dan dari Yerusalem, dan tidak tercatat 
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untuk beroleh hidup di sana. TUHAN akan melenyapkan baik tuan 

maupun cendekiawan yang bersalah atas dosa ini, baik guru maupun 

murid. Para pemimpin yang buta dan para pengikut yang buta akan 

jatuh bersama-sama ke dalam lubang, baik orang yang memanggil 

maupun orang yang menuruti panggilan itu (demikian dalam tafsiran 

yang agak luas), sebab tuan memanggil kaum cerdik pandainya 

untuk mengurusi pekerjaannya, dan mendorong mereka untuk giat 

mengerjakannya. Mereka akan dilenyapkan bersama-sama dari 

kemah-kemah Yakub. Allah tidak akan lagi mengakui mereka sebagai 

bagian dari bangsa milik-Nya. Bahkan, imam yang membawa persem-

bahan kepada TUHAN, jika dia memperistri perempuan asing, seperti 

yang kita dapati dilakukan oleh banyak imam (Ezr. 10:18), tidak 

akan terluput. Korban yang dipersembahkannya tidak akan bisa 

mengadakan pendamaian baginya, tetapi dia justru akan dilenyapkan 

dari rumah TUHAN, seperti orang lain dari kemah-kemah 

Yakub. Nehemia mengusir dari dia, dan dari jabatan imamat, salah 

seorang anak imam besar yang didapatinya bersalah atas dosa ini 

(Neh. 13:28). 

2. Dalam penghinaan terhadap kovenan perkawinan, yang telah ditetapkan 

Allah bagi kebaikan bersama umat manusia, mereka berlaku semena-

mena dan menceraikan istri yang mereka dapat dari bangsa mereka 

sendiri. Hal ini mungkin mereka lakukan untuk memberi tempat bagi 

perempuan-perempuan asing tersebut, ketika sudah menjadi kebiasaan 

untuk mengawini perempuan-perempuan yang demikian (ay. 13): Inilah 

yang kedua yang kamu lakukan. Inilah butir kedua dari dakwaan 

terhadap mereka. Sebab jalan dosa itu terjal ke bawah, dan satu 

pelanggaran terhadap kovenan membuka jalan masuk bagi pelanggaran 

lain.  

(1) Mari kita lihat apa yang dikeluhkan di sini. Mereka tidak berperilaku 

seperti yang seharusnya terhadap istri mereka.  

[1] Mereka bersikap ketus terhadap istri mereka, menunjukkan 

permusuhan dan suka marah-marah, serta membuat kehidupan 

istri mereka menjadi pahit. Dengan demikian, ketika mereka 

datang bersama istri dan keluarga mereka untuk menyembah 

Allah pada perayaan-perayaan kudus, yang seharusnya mereka 

lakukan dengan sukacita, mereka semua tidak merasa senang. 

Istri yang malang itu sudah hampir patah hati, dan, karena tidak 

berani menceritakan masalah mereka kepada orang lain, mereka 
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mengeluh kepada Allah, dan menutupi mezbah TUHAN dengan air 

mata, dengan tangisan dan rintihan. Hal ini digambarkan melalui 

contoh Hana. Oleh karena suaminya mengambil istri lain, 

walaupun sebenarnya dia adalah seorang suami yang baik, dan 

dari situ timbul ketidakpuasan dalam hatinya, maka setiap kali ia 

pergi ke rumah TUHAN untuk menyembah, ia menjadi gusar dan 

menangis, hatinya pedih, dan ia tidak mau makan (1Sam. 1:6-7, 

10). Demikian pula halnya dengan para istri di sini. Dan ini be-

gitu bertentangan dengan keceriaan yang dituntut Allah dari 

para penyembah-Nya, sehingga hal itu merusak keberkenanan 

ibadah mereka: Allah tidak lagi berpaling kepada persembahan 

mereka. Lihatlah di sini betapa baiknya Tuan yang kita layani, 

yang tidak mau mezbah-Nya ditutupi dengan air mata, melainkan 

dikelilingi dengan nyanyian. Hal ini merupakan kecaman 

terhadap orang-orang yang meninggalkan ibadah kepada-Nya 

demi beribadah kepada berhala, dan di antara upacara ibadah itu 

kita mendapati perempuan-perempuan yang menangisi dewa 

Tamus (Yeh. 8:14), dan darah para penyembah bercucuran di 

atas mezbah (1Raj. 18:28). Lihat pula betapa jahatnya apabila 

orang membuat orang lain tidak bisa beribadah dengan riang 

kepada Allah. Walaupun salah mereka sendirilah sehingga mere-

ka, oleh sikap mereka yang mudah marah, merasa enggan untuk 

melakukan kewajiban mereka, namun jauh lebih lagi merupakan 

kesalahan orang-orang yang memancing amarah mereka hingga 

mereka marah-marah seperti itu. Itulah sebabnya diberikan alasan 

mengapa pasangan suami istri harus hidup dalam kasih dan 

sukacita yang kudus, yaitu supaya doa mereka jangan 

terhalang (1Ptr. 3:7).  

[2] Mereka berlaku tidak setia dan berkhianat terhadap istri mereka 

(ay. 14-16). Mereka tidak menepati janji mereka terhadap istri 

mereka, tetapi menipu istri mereka dalam hal nafkah atau mahar, 

atau dengan mengambil gundik, untuk berbagi kasih sayang yang 

seharusnya diberikan kepada istri mereka saja.  

[3] Mereka menyingkirkan istri mereka, memberi istri mereka surat 

cerai, dan mengusir mereka, bahkan, mungkin mereka 

melakukannya tanpa upacara yang ditetapkan oleh hukum Musa 

(ay. 16).  

[4] Dalam semuanya ini mereka menutupi pakaian mereka dengan 

kekerasan. Mereka berbuat semena-mena terhadap istri mereka, 



TAFSIRAN MATTHEW HENRY 

 
702 

dan suka marah-marah kepada mereka, namun, di depan orang 

lain, mereka berpura-pura sangat mengasihi istri mereka dan 

bersikap lembut kepada mereka, dan menutupi aurat mereka. 

Sudah biasa bahwa orang-orang yang melakukan kekerasan suka 

mengemukakan satu atau lain dalih yang terdengar baik, yang 

dengannya mereka menutupi kekerasan mereka seperti dengan 

kain.  

(2) Mari kita lihat bukti dari dakwaan itu dan hal-hal yang 

memperberatnya.  

[1] Dakwaan itu sudah cukup terbukti oleh kesaksian Allah sendiri:  

“Oleh sebab TUHAN telah menjadi saksi antara engkau dan isteri 

masa mudamu (ay. 14), telah menjadi saksi bagi kovenan 

pernikahan antara engkau dan istrimu, sebab kepada-Nya kamu 

berseru mengenai ketulusanmu di dalam pernikahan itu dan 

kesetiaanmu padanya. Ia telah menjadi saksi bagi semua 

pelanggaran terhadap kovenan itu, dan semua perilakumu yang 

curang dalam penghinaan terhadapnya, dan Ia siap untuk 

menghakimi antara engkau dan istrimu.” Perhatikanlah, hal ini 

haruslan mendorong kita untuk setia baik kepada Allah maupun 

kepada semua orang yang berurusan dengan kita, bahwa Allah 

sendiri adalah saksi bagi semua kovenan kita dan bagi semua 

pelanggaran kita terhadap kovenan itu. Dan Ia adalah saksi yang 

tidak dapat dibantah oleh siapa pun.  

[2] Dakwaan itu sangat diperberat dengan menimbang siapa yang 

dijahati dan diperlakukan dengan semena-mena.  

Pertama, “Dia adalah istrimu. Dia itu kepunyaanmu, tulang 

dari tulangmu dan daging dari dagingmu, yang terdekat dengan 

kamu dari semua saudara yang engkau miliki di dalam dunia. 

Dan untuk bersatu dengannya, engkau harus meninggalkan 

semua yang lain.”  

Kedua, “Dia adalah istri masa mudamu, yang mendapat kasih 

sayangmu yang terdalam, pilihan pertamamu, dan dengannya 

engkau telah hidup lama. Jangan biarkan cinta masa mudamu 

menjadi sasaran cemoohan dan kebencian pada masa tuamu.”  

Ketiga, “Dia adalah teman sekutumu. Ia telah lama berbagi 

suka duka denganmu.” Istri harus dipandang bukan sebagai 

seorang hamba, melainkan sebagai seorang pendamping bagi 

suami, yang dengannya dia dapat berbicara dengan bebas dan 
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bergaul dengan baik,  seperti dengan seorang teman. Dan sang 

suami harus lebih bersuka ditemani olehnya daripada oleh orang 

lain. Sebab bukankah dia ditetapkan untuk menjadi teman 

sekutumu?  

Keempat, “Dia adalah isteri seperjanjianmu, yang kepadanya 

engkau terikat begitu erat sehingga, selama dia tetap setia, 

engkau tidak dapat dilepaskan dari dia, sebab kovenan itu 

berlaku seumur hidup. Ia adalah istri yang dengannya engkau 

telah mengikat kovenan, dan yang telah mengikat kovenan 

denganmu. Ada sumpah Allah di antara kalian, yang tidak boleh 

disepelekan, tidak boleh dipermainkan seenaknya.” Orang yang 

menikah harus sering mengingat janji pernikahan mereka, dan 

mengulanginya dengan segenap kesungguhan, seperti orang 

yang dengan kesadaran hati nurani menepati apa yang telah 

mereka janjikan.  

(3) Mari kita lihat alasan-alasan yang diberikan mengapa pasangan 

suami istri harus tetap hidup bersama, hingga akhir hayat mereka, 

dalam kasih dan damai yang kudus, dan tidak berseteru satu sama 

lain atau berpisah satu dari yang lain.  

[1] Oleh karena Allah telah menyatukan mereka bersama (ay. 15): 

Bukankah Dia menjadikannya satu, satu Hawa bagi satu Adam, 

supaya Adam tidak akan pernah mengambil seorang perempuan 

lain sebagai madu (Im. 18:18), atau menyingkirkannya untuk 

memberi tempat bagi yang lain? Sungguh kejahatan yang besar 

jika kita mengeluhkan hukum pernikahan sebagai suatu 

pembatasan, sementara Adam dalam ketidakberdosaannya, da-

lam kehormatan, di taman Eden, di taman penuh kesenangan, 

dibatasi hanya pada satu istri. Namun pada Allah masih ada Roh 

yang tersisa. Ia bisa saja menjadikan Hawa yang lain, yang sama 

baiknya seperti yang telah dijadikan-Nya. Akan tetapi, karena 

bermaksud memberi Adam seorang penolong yang sepadan 

dengan dia, maka Ia menjadikan satu istri baginya. Seandainya Ia 

menjadikan lebih dari satu istri bagi Adam, maka Adam tidak 

akan mendapatkan seorang penolong yang sepadan dengan dia. 

Dan mengapakah Ia menjadikan hanya satu perempuan bagi satu 

laki-laki? Tujuannya adalah agar Ia bisa mendapatkan keturunan 

yang saleh – keturunan Allah (demikian dalam bahasa aslinya), 

keturunan yang menampakkan gambar Allah, yang dipakai untuk 
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melayani Allah, dan diabdikan bagi kemuliaan dan kehormatan-

Nya. Oleh karena setiap laki-laki mempunyai isterinya sendiri, 

dan hanya satu, sesuai dengan hukum (1Kor. 7:2), maka mereka 

dapat hidup dalam kasih yang murni dan kudus, di bawah arahan 

dan batasan hukum ilahi, dan bukan, seperti binatang, di bawah 

kekuasaan hawa nafsu. Dengan demikian, mereka dapat 

mengembangbiakkan kodrat manusia dengan sedemikian rupa 

sehingga kodrat manusia itu besar kemungkinan dapat ambil 

bagian dalam kodrat ilahi. Di samping itu juga anak-anak, dengan 

dilahirkan di dalam pernikahan yang kudus, yang merupakan 

ketetapan Allah, dan yang melaluinya kecenderungan alami 

manusia diredam oleh aturan-aturan perintah Allah, dapat 

dijadikan keturunan untuk melayani Dia, serta dibesarkan, 

sebagaimana mereka dilahirkan, di bawah bimbingan dan 

kekuasaan-Nya. Perhatikanlah, dibangkitkannya keturunan ilahi, 

yang akan menceritakan tentang TUHAN kepada angkatan yang 

akan datang, adalah satu tujuan luhur dari lembaga pernikahan. 

Tetapi itu juga merupakan alasan yang baik mengapa ranjang 

pernikahan tidak boleh dicemarkan dan ikatan pernikahan tidak 

boleh diputus. Suami dan istri karenanya harus hidup di dalam 

rasa takut akan Allah, supaya keturunan mereka dapat menjadi 

keturunan ilahi, sebab jika tidak, maka mereka menjadi najis. Te-

tapi sekarang mereka adalah kudus, sebagai anak-anak 

perjanjian, kovenan pernikahan, yang merupakan perlambang 

dari kovenan anugerah. Dan persatuan suami istri, apabila tetap 

dijaga utuh seperti itu, merupakan perlambang dari persatuan 

mistis antara Kristus dan jemaat-Nya, yang di dalamnya Ia mencari 

dan mengamankan bagi diri-Nya keturunan ilahi (lih. Ef. 5:25, 32).  

[2] Oleh karena Allah sangat murka terhadap orang-orang yang 

hendak menceraikan apa yang telah dipersatukan-Nya (ay. 

16): Aku membenci perceraian, firman TUHAN, Allah Israel. Ia 

memang telah mengizinkan perceraian kepada orang Yahudi, 

karena ketegaran hati mereka, atau lebih tepatnya, membatasi 

dan menghalanginya (Mat. 19:8). Tetapi Ia membencinya, 

terutama apabila orang menceraikan isterinya dengan alasan apa 

saja (Mat. 19:3). Biarlah istri-istri yang lari dari suami mereka 

dan memisahkan diri, dan suami-suami yang berlaku kejam 

terhadap istri mereka dan mengusir mereka, atau yang tidak lagi 

mengasihi istri mereka dan menambatkan hati kepada 
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perempuan lain, bahkan, para suami istri yang hidup berpisah 

atas persetujuan sendiri, karena tidak adanya rasa cinta satu 

sama lain, biarlah mereka ini tahu bahwa Allah Israel membenci 

perbuatan-perbuatan yang demikian, betapa pun orang-orang 

dursila menganggapnya sebagai bahan lelucon.  

(4) Mari kita lihat peringatan yang disimpulkan dari semuanya ini. Kita 

mendapati peringatan itu sebanyak dua kali (ay. 15): Jadi jagalah 

dirimu! Dan janganlah orang tidak setia terhadap isteri dari masa 

mudanya. Dan lagi (ay. 16). Perhatikanlah, barang siapa ingin dijaga 

dari dosa harus menjaga hati mereka, sebab dari sanalah segala dosa 

dimulai. Mereka harus menjaga hati mereka dengan setekun mung-

kin, harus menjaganya dengan mata yang waspada dan tangan yang 

keras, dan harus berjaga-jaga terhadap timbulnya dosa pertama kali 

di dalam hati. Kita akan bertindak sesuai dengan keadaan hati kita. 

Dan karenanya, supaya kita dapat mengatur tindakan kita, kita harus 

merenungkan bagaimana keadaan hati kita. Kita harus menjaga hati 

kita dalam kaitannya dengan saudara-saudara kita secara khusus, 

dan memastikan bahwa kita betul-betul mengasihi mereka dan 

bersikap baik terhadap mereka. Sebab jika tidak, maka kita akan 

terancam bahaya berlaku curang. Jika hati kita sendiri berlaku 

curang terhadap kita, kepada siapakah ia tidak akan berlaku curang?  

II. Amatilah betapa bobroknya dasar pemikiran mereka, yang telah 

mengakibatkan semua perbuatan bobrok ini. Mari kita lacak aliran air itu 

kepada sumbernya (ay. 17): Kamu menyusahi TUHAN dengan 

perkataanmu. Mereka menyangka dapat mengelak dari teguran firman, dan 

membenarkan diri sendiri dengan mencari-cari kesalahan dalam cara kerja 

Allah. Tetapi pembelaan mereka adalah pelanggaran mereka, dan 

pembenaran diri mereka semakin memperberat kejahatan mereka. Mereka 

telah menghina TUHAN dengan perkataan mereka, dan mengulanginya 

dengan begitu sering, dan bersikeras menentang Allah dengan begitu lama, 

sehingga mereka bahkan melelahkan Dia (lih. Yes. 7:13). Mereka membuat 

Dia lelah untuk melakukan kebaikan bagi mereka seperti yang telah 

dilakukan-Nya, dan membuat-Nya menghentikan aliran kebaikan-Nya. Atau 

mereka menggambarkan Dia sudah lelah mengatur dunia, dan hendak 

meninggalkannya dan tidak mau lagi mengurusnya. Perhatikanlah, sungguh 

sesuatu yang melelahkan, bahkan bagi Allah sendiri, untuk mendengarkan 

orang yang bersikeras membenarkan diri sendiri dalam perbuatan mereka 

yang bobrok dan fasik, dan menyerukan dasar-dasar pemikiran yang tidak 
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berlandaskan kepercayaan kepada Tuhan untuk membenarkan perbuatan 

mereka itu. Akan tetapi, seolah-olah Allah melalui nabi-Nya telah berbuat 

jahat terhadap mereka, lihatlah betapa lancangnya mereka bertanya, dengan 

cara bagaimanakah kami menyusahi Dia? Apa kata-kata menjengkelkan yang 

telah kami ucapkan sehingga menyusahkan Dia? Perhatikanlah, kata-kata 

yang penuh dosa itu lebih mendukakan hati Allah di sorga daripada yang 

biasanya disangkakan orang. Tetapi Allah siap dengan bukti-bukti-Nya. Ada 

dua hal yang telah mereka katakan, paling tidak di dalam hati mereka (dan 

pikiran adalah kata-kata bagi Allah), yang dengannya mereka telah menyu-

sahkan Dia:  

1. Mereka telah menyangkal Dia sebagai Allah yang kudus, dan telah 

menegaskan sesuatu tentang Dia yang secara langsung bertentangan 

dengan ajaran mengenai kekudusan-Nya. Oleh karena Ia adalah Allah 

yang kudus, maka Ia membenci dosa, mata-Nya terlalu suci untuk melihat 

kejahatan, dan tidak tahan memandangnya (Hab. 1:13). Ia bukanlah Allah 

yang berkenan kepada kefasikan (Mzm. 5:5). Namun mereka dengan 

lancang berkata, dengan menentang langsung kebenaran ini, setiap 

orang yang berbuat jahat adalah baik di mata TUHAN; kepada orang-

orang yang demikianlah Ia berkenan. Kesimpulan yang jahat ini mereka 

buat, tanpa alasan apa pun, berdasarkan kesejahteraan orang-orang 

berdosa di jalan hidup mereka yang berdosa (3:15), seolah-olah kasih 

Allah atau kebencian-Nya dapat diketahui melalui apa yang tampak di 

hadapan kita, dan orang-orang yang kaya di dunia ini pastilah baik di 

mata TUHAN. Atau hal ini mereka katakan karena mereka berharap itu 

dapat menjadi kenyataan. Mereka menetapkan hati untuk berbuat jahat, 

namun menganggap diri mereka baik di mata Allah, dan percaya bahwa 

Ia berkenan kepada mereka kendati dengan perbuatan tersebut. Oleh 

karena itu, dengan dalih ingin membuat Allah tidak begitu kejam seperti 

yang biasanya digambarkan, mereka mengatakan apa yang ingin mereka 

katakan, dan menyangka bahwa Ia sederajat dengan mereka. Per-

hatikanlah, orang yang menganggap bahwa Allah mendukung dosa 

sungguh menghina Dia dan menipu diri sendiri.  

2. Mereka telah menyangkal Dia sebagai pengatur dunia yang adil. 

Kalaupun Dia tidak berkenan pada dosa dan orang-orang yang berdosa, 

namun mereka sudah cukup puas untuk percaya bahwa Ia tidak akan 

pernah menghukum dosa ataupun orang-orang berdosa. Mereka 

berkata, “Di manakah Allah yang menghukum? Allah yang, seperti telah 

sering diberitahukan kepada kita, akan meminta pertanggungjawaban 

kita, dan mengadakan perhitungan dengan kita atas apa yang telah kita 
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katakan dan lakukan – di manakah Dia? Ia telah meninggalkan bumi, dan 

tidak memedulikan apa yang dikatakan dan dilakukan di sini. Ia telah 

berkata bahwa Ia akan datang untuk menghakimi. Tetapi di manakah 

janji tentang kedatangan-Nya itu? Kita boleh berbuat sesuka hati kita. Ia 

tidak melihat kita, tidak pula akan mengindahkan kita.” Ini merupakan 

tantangan yang begitu kurang ajar kepada Hakim atas seluruh dunia 

hingga melawan keadilan-Nya, dan, pada dasarnya, menantang Dia 

untuk melakukan hal terburuk yang bisa dilakukan-Nya. Ada para 

pencemooh seperti ini pada hari-hari terakhir jemaat Yahudi, dan orang-

orang seperti itu akan ada pada hari-hari terakhir jemaat Kristen. Tetapi 

ketidakpercayaan mereka tidak akan membuat janji Allah tidak berlaku. 

Sebab hari Tuhan akan datang. Sesungguhnya Hakim telah berdiri di 

ambang pintu. Allah yang menghukum sudah dekat. 

 

 

 

 



PASAL  3  

Dalam pasal ini kita mendapati,  

I. Sebuah janji tentang kedatangan Mesias, dan tentang seorang perintis 

jalan bagi-Nya. Dan tugas yang diemban-Nya dalam kedatangan-Nya itu 

dijelaskan secara khusus di sini, baik penghiburan yang dibawa kepada 

jemaat dan umat-Nya oleh kedatangan-Nya maupun kengerian yang 

akan dibawa kepada orang fasik (ay. 1-6).  

II. Sebuah teguran kepada orang Yahudi karena telah merusakkan 

ketetapan-ketetapan Allah dan merampas hak-hak-Nya melalui 

tindakan mereka yang cemar, disertai dengan sebuah perintah kepada 

mereka untuk memperbaiki perkara ini, dan sebuah janji bahwa, jika 

mereka melakukannya, Allah akan kembali mengasihani mereka (ay. 7-

12).  

III. Gambaran tentang kefasikan orang fasik yang berkata-kata melawan 

Allah (ay. 13-15), dan tentang kebenaran orang benar yang berkata-

kata memihak Dia, disertai dengan janji-janji berharga yang disediakan 

bagi orang benar (ay. 16-18). 

Nubuatan-nubuatan Injili;  
Kedatangan Kristus Dinubuatkan  

(3:1-6) 
1 Lihat, Aku menyuruh utusan-Ku, supaya ia mempersiapkan jalan di hadapan-Ku! Dengan 
mendadak Tuhan yang kamu cari itu akan masuk ke bait-Nya! Malaikat Perjanjian yang 
kamu kehendaki itu, sesungguhnya, Ia datang, firman TUHAN semesta alam. 2 Siapakah 
yang dapat tahan akan hari kedatangan-Nya? Dan siapakah yang dapat tetap berdiri, 
apabila Ia menampakkan diri? Sebab Ia seperti api tukang pemurni logam dan seperti 
sabun tukang penatu. 3 Ia akan duduk seperti orang yang memurnikan dan mentahirkan 
perak; dan Ia mentahirkan orang Lewi, menyucikan mereka seperti emas dan seperti 
perak, supaya mereka menjadi orang-orang yang mempersembahkan korban yang benar 
kepada TUHAN. 4 Maka persembahan Yehuda dan Yerusalem akan menyenangkan hati 
TUHAN seperti pada hari-hari dahulu kala dan seperti tahun-tahun yang sudah-sudah. 5 
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Aku akan mendekati kamu untuk menghakimi dan akan segera menjadi saksi terhadap 
tukang-tukang sihir, orang-orang berzinah dan orang-orang yang bersumpah dusta dan 
terhadap orang-orang yang menindas orang upahan, janda dan anak piatu, dan yang 
mendesak ke samping orang asing, dengan tidak takut kepada-Ku, firman TUHAN semesta 
alam. 6 Bahwasanya Aku, TUHAN, tidak berubah, dan kamu, bani Yakub, tidak akan 
lenyap. 

 

Kata-kata pertama dari pasal ini tampaknya merupakan jawaban langsung 

terhadap tuntutan para pencemooh yang cemar dan tidak percaya Tuhan pada 

masa itu, yang menutup pasal sebelumnya: Di manakah Allah yang menghukum? 

Pertanyaan tersebut segera dijawab, “Inilah Dia. Ia tepat ada di depan pintu. 

Mesias yang telah lama dinantikan siap untuk tampil. Dan Ia berkata: Aku datang 

ke dalam dunia untuk menghakimi, untuk penghakiman yang dengan begitu 

lancang telah engkau tantang.” Salah seorang rabi berkata bahwa arti dari 

pernyataan ini adalah, bahwa Allah akan membangkitkan seorang Raja yang 

benar, untuk membereskan segala sesuatu, yaitu Sang Raja Mesias. 

Dan permulaan Injil tentang Yesus Kristus dengan tegas dikatakan sebagai 

penggenapan dari janji ini, yang dengannya Perjanjian Lama berakhir (Mrk. 1:1-

2). Dengan demikian, melalui janji ini dua perjanjian tersebut seolah-olah 

dilekatkan bersama, dan dibuat melengkapi satu sama lain. Sekarang dalam peri-

kop ini kita mendapati,  

I. Sebuah nubuatan tentang kemunculan seorang perintis jalan bagi-Nya, 

Yohanes Pembaptis, yang telah dinubuatkan oleh Nabi Yesaya (Yes. 40:3), 

untuk mempersiapkan jalan untuk TUHAN, yang tampak dirujuk dalam ayat 

1, sebab perkataan nabi-nabi yang kemudian meneguhkan perkataan nabi-

nabi sebelumnya: Lihat, Aku menyuruh utusan-Ku, atau Aku akan mengutus 

dia, atau Aku sedang mengutus dia. “Aku menetapkan hati untuk mengutus 

dia. Dia akan segera datang sekarang, dan tidak akan datang tanpa diutus, 

kendati kepada angkatan yang tidak peduli ia datang.” Amatilah,  

1. Ia adalah utusan Allah, itulah jabatannya. Ia adalah Maleakhi 

(demikianlah kata yang dipakai), kata yang sama dengan nama nabi ini. 

Ia adalah malaikat-Ku, duta-Ku. Yohanes Pembaptis mendapat tugas 

perutusan dari sorga, dan bukan dari manusia. Semua orang memandang 

Yohanes Pembaptis sebagai seorang nabi, sebab dia adalah utusan Allah, 

seperti halnya para nabi, dan mengemban tugas yang sama ke dunia 

tempat mereka diutus, yaitu memanggil orang untuk bertobat dan mere-

formasi diri.  

2. Ia adalah seorang perintis jalan bagi Kristus: Ia akan mempersiapkan 

jalan di hadapan-Ku, dengan memanggil orang pada kewajiban-
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kewajiban yang membuat mereka layak menerima penghiburan-

penghiburan dari Mesias dan kedatangan-Nya. Dan juga dengan 

melepaskan mereka dari keyakinan yang mereka andalkan berkenaan 

dengan hubungan mereka dengan Abraham sebagai bapa mereka, yang 

mereka pikir sudah cukup bagi keperluan mereka tanpa seorang Juru-

selamat. Yohanes juga mempersiapkan jalan bagi Tuhan dengan mem-

beritahukan bahwa Mesias sekarang ini sudah dekat, dan dengan 

demikian membangkitkan pengharapan orang akan Dia, dan menjadikan 

mereka siap untuk memenuhi ketetapan-ketetapan yang akan 

ditetapkan-Nya untuk mendirikan kerajaan-Nya di dalam dunia. 

Perhatikanlah, Allah bekerja dengan menggunakan tata cara, dan, 

sebelum datang, memberi perhatian supaya jalan bagi-Nya dipersiapkan. 

Ini sama seperti memberikan tanda. Jemaat diberi tahu, lama sebelum-

nya, bahwa Mesias akan datang. Dan di sini ditambahkan bahwa, sesaat 

sebelum Dia muncul, akan diberikan sebuah tanda. Seorang nabi besar 

akan bangkit, yang akan memberitahukan bahwa kedatangan Mesias 

sudah dekat, dan akan berseru kepada pintu-pintu gerbang dan pintu-

pintu yang berabad-abad untuk mengangkat kepala mereka dan 

membiarkan Dia masuk. Penggenapan dari hal ini adalah bukti bahwa 

Yesus adalah Kristus, Dia yang akan datang, dan kita tidak harus 

menantikan orang lain. Sebab ada seorang utusan yang diutus 

mendahului Dia, yang menyiapkan bagi Tuhan suatu umat yang layak 

bagi-Nya (Luk. 1:17). Para penulis Yahudi mengarang cerita yang tidak 

masuk akal untuk mengelak dari bukti yang meyakinkan ini. Sebagian di 

antara mereka berkata bahwa utusan ini adalah malaikat maut, yang 

akan mengambil nyawa orang fasik dari kehidupan ini, untuk 

dilemparkan ke dalam siksaan neraka. Sebagian yang lain berkata bahwa 

Mesias anak Yusuflah yang akan muncul sebelum Mesias anak Daud. 

Yang sebagian berkata bahwa Nabi Maleakhi sendirilah yang akan 

muncul, sedangkan menurut sebagian yang lain seorang malaikat dari 

sorga. Seperti itulah kesalahan-kesalahan yang dibuat oleh orang-orang 

yang tidak mau menerima kebenaran.  

II. Sebuah nubuatan tentang kemunculan sang Mesias sendiri: “Tuhan yang 

kamu cari itu akan masuk ke bait-Nya, yaitu Allah yang menghukum, yang 

kamu pikir telah meninggalkan bumi, dan kamu tidak tahu apa yang telah 

terjadi dengan Dia. Mesias telah lama disebut sebagai Dia yang akan 

datang, dan yakinlah bahwa kini Dia akan segera datang.”  
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1. Ia adalah TUHAN – Adonai, dasar dan fondasi yang di atasnya dunia 

didirikan dan ditegakkan, penguasa dan pengatur segalanya, satu Tuhan 

dari semua (Kis. 10:36), yang kepada-Nya diberikan segala kuasa (Mat. 

28:18), dan yang akan menjadi raja atas kaum keturunan Yakub sampai 

selama-lamanya (Luk. 1:33).  

2. Ia adalah utusan perjanjian, atau Malaikat Perjanjian, Dia yang penuh 

berkat yang diutus dari sorga untuk merundingkan perdamaian, dan 

membereskan hubungan, antara Allah dan manusia. Ia adalah 

malaikat, penghulu malaikat, TUHAN dari para malaikat, yang menerima 

tugas dari Bapa untuk membawa manusia pulang kepada Allah melalui 

kovenan anugerah, manusia yang telah memberontak dari Dia dengan 

melanggar kovenan yang pernah dibuat dalam keadaan tak berdosa. 

Kristuslah Malaikat Perjanjian ini, yang oleh perantaraan-Nya kovenan 

itu diwujudkan dan diteguhkan, sebagaimana kovenan Allah dengan 

Israel dibuat melalui perantaraan malaikat-malaikat (Kis. 7:53; Gal. 

3:19). Kristus, sebagai seorang nabi, adalah utusan dan pengantara 

kovenan. Bahkan, Ia dibentuk dan diberi menjadi perjanjian (Yes. 49:8). 

Kovenan yang merupakan keselamatan kita seutuhnya itu mula-mula 

diberitakan oleh Tuhan (Ibr. 2:3). Kendati Ia adalah Raja perjanjian 

(seperti sebagian penafsir mengartikannya), namun Dia bersedia meren-

dah untuk menjadi utusan perjanjian, supaya kita dapat beroleh jaminan 

penuh akan kehendak baik Allah kepada manusia, berdasarkan firman-

Nya.  

3. Dialah yang kamu cari itu, yang kamu kehendaki itu, yang dinantikan dan 

didambakan oleh orang-orang Yahudi yang saleh, dan yang kedatangan-

Nya mereka pikirkan dengan sangat senang hati. Dalam mencari dan 

menantikan Dia, mereka menantikan kelepasan untuk Yerusalem dan 

penghiburan bagi Israel (Luk. 2:25, 38). Kristus akan menjadi yang di-

dambakan semua bangsa, dambaan semua (Hag. 2:8, KJV). Tetapi Dia 

sesungguhnya adalah yang didambakan bangsa Yahudi, karena janji 

tentang kedatangan-Nya dibuat bagi mereka. Perhatikanlah, orang-orang 

yang mencari Yesus akan mendapatkan kesukaan di dalam Dia. Apabila 

Dia menjadi kerinduan hati kita, maka Ia akan menjadi kesukaan hati 

kita. Dan beralasan bagi kita untuk bergembira di dalam Dia yang 

adalah utusan perjanjian, dan untuk menyambut Dia yang datang kepada 

kita dengan mengemban tugas yang begitu mulia.  

4. Ia akan datang dengan mendadak. Kedatangan-Nya sudah dekat, dan kita 

melihatnya tidak begitu jauh seperti yang dilihat oleh bapak leluhur kita. 

Atau, Ia akan datang segera sesudah Yohanes Pembaptis muncul, bahkan 
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akan menginjakkan kaki di tempat yang sudah diinjak pendahulu-Nya 

itu. Apabila bintang fajar itu muncul, percayalah bahwa surya kebenar-

an tidaklah jauh. Atau, Ia akan datang dengan tiba-tiba, yaitu, Ia akan 

datang ketika Dia tidak dicari oleh banyak orang. Sama halnya seperti 

kedatangan-Nya yang kedua, demikian pula kedatangan-Nya yang 

pertama, terjadi pada waktu malam, ketika sebagian orang telah berhenti 

mencari-Nya, sebab adakah Ia mendapati iman di bumi? (Luk. 18:8). 

Orang Yahudi menyebut Mesias di antara hal-hal yang datangnya tanpa 

diduga, demikian menurut Dr. Pocock. Dan kedatangan Anak Manusia 

pada hari-Nya dikatakan terjadi seperti kilat, yang sangat mengejutkan 

(Luk. 17:24).  

5. Ia akan masuk ke bait-Nya, bait di Yerusalem ini, yang telah dibangun 

akhir-akhir ini, Rumah yang kemudian itu, di mana Ia akan menjadi 

kemuliaannya. Inilah bait-Nya, sebab tempat itu adalah rumah Bapa-Nya 

(Yoh. 2:16). Kristus, ketika berumur 40 hari, dibawa masuk ke Bait Allah, 

dan ke sana pula Simeon pergi oleh Roh Kudus, sesuai dengan arahan 

dari nubuatan ini, untuk melihat Dia (Luk. 2:27). Pada umur 12 tahun Ia 

berada di dalam rumah Bapa-Nya untuk melakukan pekerjaan Bapa-Nya 

(Luk. 2:49). Ketika Ia masuk ke Yerusalem dalam kemenangan dengan 

mengendarai keledai, tampak bahwa Ia langsung pergi ke Bait 

Allah (Mat. 21:12), dan (Mat. 12:14) ke sana orang-orang buta dan 

orang-orang timpang datang kepada-Nya untuk disembuhkan. Di sana Ia 

sering berkhotbah, sering beradu pendapat, dan sering mengadakan 

mujizat. Dengan semuanya ini tampak jelas bahwa Mesias akan datang 

selagi Bait Suci itu berdiri. Oleh karena itu, karena Bait Suci tersebut 

sudah lama dihancurkan sejak saat itu, maka kita harus menyimpulkan 

bahwa Ia sudah datang, dan kita tidak harus menantikan yang lain. 

Perhatikanlah, orang-orang yang ingin mengenal Kristus dan mendapat 

perkenanan-Nya harus menemui-Nya di dalam bait-Nya, sebab di sana Ia 

menuliskan nama-Nya dan di sana Ia akan memberkati umat-Nya. Di 

sana kita harus menerima sabda-sabda-Nya dan di sana kita harus 

memberikan penghormatan kita.  

6. Janji tentang kedatangan-Nya ini diulangi dan dipertegas: Sesungguhnya, 

Ia datang, firman TUHAN semesta alam. Engkau dapat mengandalkan 

firman-Nya, yang tidak dapat berdusta, Ia akan datang, Ia pasti datang, 

tanpa menangguhkan kedatangan-Nya. 

III. Diberikan penjelasan tentang maksud dan tujuan agung dari kedatangan-

Nya (ay. 2). Dialah yang mereka cari dan yang mereka kehendaki. Namun, 
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siapakah yang dapat tahan akan hari kedatangan-Nya? Kedatangan-Nya 

adalah sesuatu yang harus direnungkan dengan sangat sungguh-sungguh, 

dan dengan kegentaran serta penghormatan yang kudus. Sebab siapakah 

yang dapat tetap berdiri, apabila Ia menampakkan diri, kendati Ia datang 

bukan untuk menghukum dunia, melainkan supaya dunia melalui Dia dapat 

beroleh hidup? Pernyataan ini mungkin merujuk,  

1. Pada kengerian-kengerian yang terjadi ketika Ia menampakkan diri. 

Bahkan pada hari-hari penjelmaan-Nya sebagai manusia, ada pancaran-

pancaran kemuliaan dan kuasa-Nya, yang di hadapannya tiada yang 

dapat tahan berdiri, lihat saja ketika Ia berubah rupa, dan keajaiban-

keajaiban yang mengiringi kematian-Nya. Dan kita membaca tentang 

beberapa orang yang gemetar di hadapan-Nya, seperti dalam Markus 

5:33. 

2. Pada masa-masa kesukaran yang akan terjadi segera sesudahnya. Para 

cendekiawan Yahudi berbicara tentang rasa sakit atau kesedihan dari 

Mesias, yang berarti (menurut mereka) kesukaran besar yang akan 

terjadi terhadap Israel pada waktu kedatangan-Nya. Kristus sendiri 

berbicara tentang siksaan dahsyat yang akan mendekat pada masa itu, 

seperti yang belum pernah terjadi sejak awal dunia sampai sekarang dan 

yang tidak akan terjadi lagi (Mat. 24:21). 

3. Pada pencobaan yang akan menimpa anak-anak manusia akibat 

kedatangan-Nya. Ia akan menjadi seperti api tukang pemurni logam, yang 

memisahkan antara emas dan kotorannya dengan mencairkan bijih 

logamnya, atau seperti sabun tukang penatu, yang dengan banyak 

gosokan membersihkan noda-noda dari kain. Kristus datang untuk 

menyingkapkan apa yang ada dalam diri manusia, supaya menjadi nyata 

pikiran hati banyak orang (Luk. 2:35). Ia datang untuk membedakan 

manusia, untuk memisahkan antara yang berharga dan yang hina, 

sebab alat penampi sudah di tangan-Nya (Mat. 3:12). Ia juga datang 

untuk melemparkan api ke bumi, bukan damai, melainkan 

pertentangan (Luk. 12:49, 51), untuk memegang ujung-ujung 

bumi, sehingga orang-orang fasik dapat dikebaskan (Ayb. 38:13), dan 

supaya tinggal tetap apa yang tidak tergoncangkan (Ibr. 12:27). Lihatlah 

apa dampak dari pencobaan yang akan ditimbulkan oleh Injil. 

(1) Injil akan mengerjakan kebaikan pada orang-orang yang cenderung 

menjadi baik, bagi mereka Injil akan menjadi bau kehidupan yang 

menghidupkan (ay. 3): Ia akan duduk seperti orang yang memurnikan 

perak. Kristus melalui Injil-Nya akan memurnikan dan mereformasi 
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jemaat-Nya, dan oleh Roh-Nya yang bekerja dengan Injil-Nya, Ia akan 

menghidupkan kembali dan membersihkan jiwa-jiwa yang terpilih. 

Sebab untuk tujuan inilah Ia memberikan diri-Nya bagi jemaat, yaitu 

untuk menguduskannya sesudah Ia menyucikannya dengan 

memandikannya dengan air dan firman (Ef. 5:26), dan menguduskan 

bagi diri-Nya suatu umat (Tit. 2:14). Kristus adalah pemurni yang 

agung. Amatilah,  

[1] Siapa yang akan dimurnikan-Nya – orang Lewi, semua orang yang 

diabdikan untuk memberikan pujian bagi-Nya dan dipakai untuk 

melayani-Nya, seperti suku Lewi, dan yang dirancang-Nya untuk 

menjadi imam-imam rohani bagi Allah kita (Why. 1:6), suatu 

imamat kudus (1Ptr. 2:5). Perhatikanlah, orang-orang Kristen yang 

sejati adalah keturunan Lewi, yang dipisahkan bagi Allah, untuk 

melakukan pelayanan di tempat kudus-Nya dan mem-

perjuangkan perjuangan yang baik.  

[2] Bagaimana Ia akan memurnikan mereka. Ia akan menyucikan 

mereka seperti emas dan seperti perak, yaitu, Ia akan menyucikan 

mereka secara batiniah. Ia tidak hanya akan membersihkan 

noda-noda yang menempel pada mereka dari luar, tetapi juga 

akan menyingkirkan kotoran yang ditemukan di dalam diri 

mereka. Ia akan memisahkan dari mereka akan kebobrokan-

kebobrokan yang diam di dalam hati mereka, yang membuat ke-

mampuan berpikir dan merasa menjadi tidak berharga dan tidak 

berguna, dan dengan demikian menjadikan mereka seperti emas 

yang dimurnikan, yang berharga sekaligus berguna. Ia akan me-

nyucikan mereka dengan api, seperti emas dan perak 

dimurnikan, sebab Ia membaptis dengan Roh Kudus dan dengan 

api (Mat. 3:11), dengan Roh Kudus yang bekerja seperti api. Ia 

akan menyucikan mereka melalui kesengsaraan dan berbagai-

bagai pencobaan, untuk membuktikan kemurnian iman mereka, 

sehingga mereka dapat memperoleh puji-pujian dan 

kemuliaan (1Ptr. 1:6-7). Ia akan menyucikan mereka dengan 

begitu rupa hingga mereka menjadi umat yang berharga bagi 

diri-Nya.  

[3] Apa yang akan menjadi dampaknya: Supaya mereka menjadi 

orang-orang yang mempersembahkan korban yang benar kepada 

TUHAN, yaitu, supaya mereka dapat sungguh-sungguh bertobat 

kepada Allah dan dikuduskan untuk mendatangkan pujian bagi-

Nya. Dari sinilah kita membaca tentang bangsa-bangsa bukan 
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Yahudi yang dipersembahkan, atau dikorbankan, kepada Allah, 

ketika mereka disucikan oleh Roh Kudus (Rm. 15:16). Dan supaya 

mereka dapat menyembah Allah secara rohani menurut 

kehendak-Nya, dapat mempersembahkan korban yang benar 

(Mzm. 4:6), persembahan doa, puji-pujian, dan kasih yang kudus, 

sehingga mereka dapat menjadi penyembah-penyembah yang 

benar, yang menyembah Bapa dalam roh dan kebenaran (Yoh. 

4:23-24). Perhatikanlah, kita tidak dapat mempersembahkan 

kepada Tuhan ibadah apa pun yang benar kecuali diri kita 

dibenarkan dan dikuduskan. Sebelum kita sendiri dimurnikan 

dan disucikan oleh anugerah Allah, kita tidak dapat melakukan 

apa pun yang akan mendatangkan kemuliaan bagi Allah. Allah 

pertama-tama menerima Habel, baru kemudian korban 

persembahannya. Itulah sebabnya Allah menyucikan umat-Nya, 

agar mereka dapat mempersembahkan korban mereka kepada-

Nya dalam kebenaran (Zef. 3:9). Ia menjadikan pohon yang baik 

supaya buahnya dapat menjadi baik. Barulah selanjutnya 

dikatakan (ay. 4), persembahan Yehuda dan Yerusalem akan 

menyenangkan hati TUHAN. Persembahan tersebut tidak akan 

lagi menjijikkan, seperti sebelumnya, ketika, pada masa yang 

lalu, mereka menyembah allah lain bersama dengan Allah Israel, 

atau ketika, pada masa sekarang, mereka membawa binatang 

yang dirampas, yang timpang, dan yang sakit sebagai 

persembahan. Sebaliknya, persembahan yang sekarang akan 

diterima. Ia akan berkenan pada orang-orang yang membawa 

persembahan, dan persembahan-persembahan mereka, seperti 

pada hari-hari dahulu kala dan seperti tahun-tahun yang sudah-

sudah, seperti pada zaman jemaat mula-mula, seperti ketika 

Allah berkenan kepada korban Habel dan mencium persem-

bahan yang harum dari Nuh, dan ketika Ia membakar korban Ha-

run dengan api dari sorga. Pada waktu Mesias datang,  

Pertama, Ia oleh anugerah-Nya di dalam diri mereka akan 

menjadikan mereka layak untuk diterima. Ketika Ia telah 

menyucikan dan memurnikan mereka, pada saat itulah mereka 

akan mempersembahkan korban-korban seperti yang 

dikehendaki Allah dan yang akan diterima-Nya.  

Kedua, Ia oleh perantaraan-Nya akan menjadikan mereka 

diterima. Ia akan membuat mereka dan perbuatan mereka 

mendapat perkenanan Allah, supaya doa-doa mereka, karena 
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dibuat menjadi harum oleh dupa perantaraan-Nya, akan 

menyenangkan hati Allah. Sebab Allah telah membuat kita 

diterima di dalam Anak yang dikasih-Nya, dan di dalam Dia Allah 

berkenan kepada orang-orang yang ada di dalam-Nya (Mat. 3:17) 

dan menghasilkan buah di dalam Dia. 

(2) Injil akan berbalik menjadi kesaksian melawan orang-orang yang 

menetapkan hati untuk terus hidup di dalam kefasikan mereka (ay. 

5). Inilah jawaban langsung terhadap tantangan mereka, “Di 

manakah Allah yang menghukum? Engkau akan tahu Ia di mana, dan 

setelah mengetahuinya kamu akan merasa ngeri dan malu, sebab Aku 

akan mendekati kamu untuk menghakimi, mendekati kamu yang telah 

menantang keadilan ilahi.” Bagi mereka Injil Kristus akan menjadi bau 

kematian yang mematikan. Injil akan mengikat mereka pada hukuman 

dan akan menghakimi mereka pada akhir zaman (Yoh. 12:48). Mari 

kita lihat di sini,  

[1] Siapakah orang-orang berdosa yang harus tampil untuk dihakimi 

oleh Injil Kristus. Mereka adalah tukang-tukang sihir, yang mati 

dalam kejahatan rohani, yang meninggalkan sabda-sabda Allah 

sumber kebenaran untuk meminta petunjuk kepada bapak 

segala dusta. Dan orang-orang berzinah, yang berkubang dalam 

hawa nafsu kedagingan, para pezinah yang didakwa berlaku 

tidak setia (2:15). Dan orang-orang yang bersumpah dusta, yang 

menajiskan nama Allah dan menghina keadilan-Nya, dengan 

memanggil Dia untuk menjadi saksi atas dusta. Dan para 

penindas, yang secara biadab mencederai dan menginjak-injak 

orang yang bersimpuh memohon belas kasihan mereka, dan 

yang tidak sanggup menolong diri sendiri. Mereka menindas 

orang upahan dan tidak mau memberinya upah yang telah dise-

pakati. Mereka menindas janda dan anak piatu, dan tidak mau 

membayarkan apa yang memang menjadi utang mereka 

terhadap janda dan anak piatu, karena janda dan anak piatu itu 

tidak dapat membuktikan adanya utang tersebut, atau tidak 

mempunyai sarana untuk menuntutnya. Orang asing yang miskin 

juga, yang tidak memiliki teman untuk membelanya dan tidak 

tahu-menahu tentang hukum negeri setempat, mereka desak ke 

samping, sehingga dia tidak dapat mempertahankan atau 

mendapatkan kembali miliknya. Apa yang mendasari semuanya 

ini adalah, mereka tidak takut kepada-Ku, firman TUHAN semesta 
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alam. Dosa bertutur dengan jelas di hati orang fasik bahwa rasa 

takut kepada Allah tidak ada padanya. Apabila tidak ada rasa 

takut akan Allah, maka tidak ada kebaikan yang dapat 

diharapkan.  

[2] Siapakah yang akan tampil melawan mereka: Aku akan datang 

mendekat, firman Allah, dan akan segera menjadi saksi melawan 

mereka. Mereka membenarkan diri mereka sendiri, dan, karena 

dosa-dosa mereka telah disembunyikan secara lihai, berharap 

dapat luput dari hukuman karena tidak adanya bukti. Tetapi 

Allah, yang melihat dan mengetahui segala sesuatu, Dia sendiri 

akan menjadi saksi melawan mereka, dan kemahatahuan-Nya 

menjadi ganti ribuan saksi, sebab hati nurani orang-orang 

berdosa sendiri akan dibuat tunduk kepada kemahatahuan-Nya 

itu, dan dengan demikian setiap mulut akan disumbat. Ia akan 

segera menjadi saksi. Mereka telah menghina Allah dengan meng-

anggap-Nya lamban dan lalai, serta bertanya, di manakah Allah 

yang menghukum, dan di manakah janji tentang kedatangan-Nya 

itu? Namun demikian, mereka akan mendapati bahwa Ia tidak 

lalai menggenapi ancaman-ancaman-Nya, sama seperti Ia tidak 

lalai menepati janji-Nya. Hukuman terhadap orang-orang 

berdosa itu tidak akan ditangguhkan karena tidak adanya bukti, 

sebab Ia akan segera menjadi saksi. Penghakiman-Nya akan 

mengejar mereka, dan mustahil bagi mereka untuk lolos dari-

nya.  Orang berdosa dikejar oleh malapetaka. 

IV. Peneguhan atas semua janji ini (ay. 6): Bahwasanya Aku, TUHAN, tidak 

berubah, dan kamu, bani Yakub, tidak akan lenyap. Di sini kita mendapati,  

1. Sifat Allah yang tak berubah ditegaskan oleh Dia sendiri, dan dimuliakan 

di dalam diri-Nya: “Aku, TUHAN, tidak berubah. Oleh karenanya, tidak 

ada satu kata pun yang telah Kuucapkan akan gugur ke tanah.” Adakah 

Allah penuntut balas yang adil terhadap orang-orang yang memberontak 

kepada-Nya? Adakah Ia pemberi pahala yang berlimpah kepada orang-

orang yang tekun mencari-Nya? Dalam kedua hal ini Dia tidak berubah. 

Kendati hukuman yang ditimpakan atas perbuatan-perbuatan jahat (ay. 

5) tidak segera dilaksanakan, namun hukuman itu akan tetap 

dilaksanakan, sebab Dia adalah TUHAN. Ia tidak berubah. Ia tetap 

menjadi musuh bagi dosa seperti sebelumnya, dan orang-orang berdosa 

yang tidak mau bertobat akan mendapati-Nya demikian. Tidak perlu scire 

facias – surat pembatalan, untuk memberlakukan kembali hukuman 
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Allah, sebab hukuman itu tidak pernah usang, atau kadaluwarsa. 

Sebaliknya, kutukan hukum-Nya masih tetap berlaku sepenuh-penuhnya 

atas orang-orang yang terus hidup dalam pelanggaran mereka .  

2. Bukti khusus tentang sifat Allah yang tidak berubah, berdasarkan 

pengalaman yang menghibur yang pernah dialami oleh bangsa Israel. 

Mereka mempunyai alasan untuk berkata bahwa Ia adalah Allah yang 

tidak dapat berubah, sebab Ia telah setia kepada kovenan-Nya dengan 

mereka dan nenek moyang mereka. Seandainya Ia tidak berpegang pada 

kovenan-Nya, sudah lama mereka dihabisi dan dilenyapkan sebagai 

umat. Mereka telah berlaku curang dan berubah-ubah sikap terhadap-

Nya, dan sudah sepantasnya Ia meninggalkan mereka, kemudian mereka 

pun akan segera hancur dan binasa. Tetapi karena Ia mengingat 

perjanjian-Nya, dan tidak akan melanggarnya, atau mengubah sesuatu 

yang telah keluar dari mulut-Nya, maka mereka dijaga dari kehancuran 

dan diselamatkan dari jurang kehancuran. Hal itu semata-mata karena Ia 

ingin memenuhi perkataan-Nya (Ul. 7:8; Im. 26:42). Nah, Allah telah 

menjaga mereka dari kehancuran, selama kovenan sebagai umat pilihan 

masih berlaku, semata-mata karena Ia ingin setia kepada kovenan 

tersebut, dan hendak menunjukkan bahwa Ia bukanlah manusia 

sehingga Ia berdusta (Bil. 23:19). Demikian pula halnya, ketika kovenan 

itu harus digantikan dan dikesampingkan oleh Perjanjian Baru, dan 

mereka, dengan menolak berkat-berkat dari kovenan itu, memperhadap-

kan diri mereka pada kutuk-kutuknya, Ia akan menunjukkan bahwa 

dalam menetapkan hati untuk mencurahkan murka-Nya, seperti juga 

untuk mencurahkan belas kasihan-Nya, Ia bukan manusia yang harus 

menyesal. Sebaliknya, Ia akan menepati ancaman-ancaman-Nya sama 

seperti Ia telah menepati janji-janji-Nya hingga saat ini (lih. 1Sam. 

15:29). Kita semua dapat menerapkan hal ini secara masuk akal kepada 

diri kita sendiri. Oleh karena kita berurusan dengan Allah yang tidak 

berubah, maka kita tidak dibinasakan, sebab tak habis-habisnya rahmat-

Nya, selalu baru tiap pagi; besar kesetiaan-Nya (Rat. 3:22-23). 

Dosa-dosa Umat;  
Dorongan untuk Bertobat  

(3:7-12) 
7 Sejak zaman nenek moyangmu kamu telah menyimpang dari ketetapan-Ku dan tidak 
memeliharanya. Kembalilah kepada-Ku, maka Aku akan kembali kepadamu, firman 
TUHAN semesta alam. Tetapi kamu berkata: “Dengan cara bagaimanakah kami harus 
kembali?” 8 Bolehkah manusia menipu Allah? Namun kamu menipu Aku. Tetapi kamu 
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berkata: “Dengan cara bagaimanakah kami menipu Engkau?” Mengenai persembahan 
persepuluhan dan persembahan khusus! 9 Kamu telah kena kutuk, tetapi kamu masih 
menipu Aku, ya kamu seluruh bangsa! 10 Bawalah seluruh persembahan persepuluhan itu 
ke dalam rumah perbendaharaan, supaya ada persediaan makanan di rumah-Ku dan 
ujilah Aku, firman TUHAN semesta alam, apakah Aku tidak membukakan bagimu tingkap-
tingkap langit dan mencurahkan berkat kepadamu sampai berkelimpahan. 11 Aku akan 
menghardik bagimu belalang pelahap, supaya jangan dihabisinya hasil tanahmu dan 
supaya jangan pohon anggur di padang tidak berbuah bagimu, firman TUHAN semesta 
alam.  
12 Maka segala bangsa akan menyebut kamu berbahagia, sebab kamu ini akan menjadi 
negeri kesukaan, firman TUHAN semesta alam. 

Kita mendapati di sini pertikaian Allah dengan orang-orang Israel dari angkatan 

itu, karena meninggalkan pelayanan kepada-Nya dan merampas apa yang 

menjadi milik-Nya. Sungguh hamba-hamba yang jahat mereka itu, yang tidak 

hanya melarikan diri dari Tuan mereka, tetapi juga melarikan diri dengan 

barang-barang milik Tuan mereka.  

I. Mereka telah melarikan diri dari Tuan mereka, dan menghentikan pekerjaan 

yang diberikan oleh Tuan mereka (ay. 7): Kamu telah menyimpang dari 

ketetapan-Ku dan tidak memeliharanya. Ketetapan-ketetapan ibadah kepada 

Allah adalah urusan yang harus mereka pikirkan sebagai hamba, uang 

talenta yang dengannya mereka harus memperoleh laba, dan kepercayaan 

yang diberikan kepada mereka untuk dijaga. Tetapi mereka menyimpang 

dari semuanya itu, merasa lelah dengannya, dan melepaskan kuk itu dari 

leher mereka. Mereka menyimpang dari aturan yang telah ditetapkan Allah 

bagi mereka, dan mengkhianati kepercayaan yang dibebankan kepada 

mereka. Mereka telah memberontak terhadap Allah, bukan hanya dalam 

ibadah, melainkan juga dalam perilaku. Mereka tidak memelihara ketetapan-

Nya. Ketidaktaatan inilah yang didakwakan kepada mereka, dan yang telah 

menjadi kesalahan mereka, bahkan sejak zaman nenek moyang mereka. 

Maksudnya entah pada zaman nenek moyang mereka yang dulu, yang 

dikirim ke dalam pembuangan karena ketidaktaatan mereka, atau “Sekarang, 

selama beberapa angkatan ke belakang, engkau telah merosot dari 

keadaanmu sebelumnya, ketika pertama kali engkau kembali dari 

pembuangan.” Ezra mengakuinya dalam satu contoh khusus: Dari zaman 

nenek moyang kami sampai hari ini kesalahan kami besar (Ezr. 9:7). Sekarang 

amatilah,  

1. Betapa penuh rahmat undangan yang diberikan Allah kepada mereka 

untuk kembali dan bertobat: “Kembalilah kepada-Ku, dan kepada 

kewajibanmu, kembalilah kepada pelayananmu, kepada sumpah 

setiamu, kembalilah seperti seorang pelancong yang telah tersesat, 
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seperti seorang tentara yang telah menyimpang dari barisannya, seperti 

seorang istri yang berkhianat yang telah pergi meninggalkan suaminya. 

Kembalilah, hai engkau Israel yang murtad, kembalilah kepada-Ku. Maka 

Aku akan kembali kepadamu dan berdamai denganmu, akan meng-

hapuskan hukuman yang tengah menimpamu dan mencegah hukuman 

yang kamu takuti.” Hal ini sudah lama menjadi beban dalam ucapan ilahi 

(Za. 1:3), dan masih demikian sampai sekarang.  

2. Betapa penuh kekesalan jawaban yang mereka berikan kepada 

undangan yang penuh rahmat ini: “Tetapi kamu berkata dengan penuh 

penghinaan, mengatakannya kepada para nabi yang telah memanggilmu, 

mengatakannya satu terhadap yang lain, dan mengatakannya di dalam 

hatimu sendiri, untuk membungkam suara hatimu yang menyatakan 

engkau bersalah. Engkau berkata: Dengan cara bagaimanakah kami ha-

rus kembali?” Perhatikanlah, Allah memperhatikan apa jawaban yang 

diberikan hati kita terhadap panggilan firman-Nya, apa yang kita katakan 

dan kita pikirkan setelah kita mendengar sebuah khotbah, jawaban apa 

yang kita berikan terhadap pesan yang dikirim kepada kita. Ketika Allah 

memanggil kita untuk kembali, kita harus menjawab seperti yang dikata-

kan orang-orang dalam Yeremia 3:22: Inilah kami, kami datang. Tetapi 

bukan seperti yang dikatakan orang-orang di sini,  dengan cara 

bagaimanakah kami harus kembali?  

(1) Mereka merasa terhina karena diberi tahu tentang kesalahan 

mereka, dan dipanggil untuk memperbaikinya. Mereka sudah siap 

untuk berkata, “Mengapa para nabi ini repot-repot berbicara tentang 

kembali dan bertobat? Mengapa kita dihina dan diganggu seperti itu, 

dan hati nurani kita sendiri serta negeri-negeri tetangga kita 

dibangkitkan untuk melawan kita?” Sungguh buruk apabila orang 

menganggap teguran sebagai hinaan, dan menendang ke galah 

rangsang.  

(2) Mereka sama sekali tidak mengenal diri mereka sendiri, dan tidak 

mengetahui bahwa hukum ilahi itu bersifat ketat, luas, dan rohani, 

sehingga mereka tidak melihat suatu apa pun dalam diri mereka yang 

harus disesali atau direformasi. Mereka merasa murni dalam 

pandangan mereka sendiri, dan berpikir bahwa mereka tidak perlu 

bertobat.  

(3) Mereka bertekad begitu kuat untuk terus hidup di dalam dosa 

sehingga mereka akan menemukan seribu satu macam dalih yang 

bodoh dan remeh-temeh untuk mengelak bertobat, dan 

mengabaikan panggilan yang diberikan kepada mereka untuk 
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bertobat. Mereka kelihatannya hanya berbicara seperti orang yang 

tidak mempunyai apa-apa untuk dikatakan. Itu hanyalah cara 

mereka untuk mengelak, untuk mempermainkan sang nabi, dan 

memberikan tantangan kepadanya untuk merincikan apa yang 

dikatakannya. Perhatikanlah, banyak orang membuat jiwa mereka 

sendiri binasa dengan mengabaikan panggilan yang diberikan ke-

pada mereka untuk bertobat dari dosa-dosa mereka.  

II. Mereka telah merampok Tuan mereka dan menggelapkan barang-barang-

Nya. Mereka sudah bertanya, “Dengan cara bagaimanakah kami harus 

kembali? Kesalahan apakah yang telah kami lakukan?” dan Ia segera 

memberi tahu mereka jawabannya. Amatilah,  

1. Tuduhan berat yang diajukan oleh sang nabi, di dalam nama Allah, 

terhadap umat. Mereka didakwa atas perampokan, atas penajisan 

terhadap hal yang kudus, bentuk terburuk dari perampokan: Kamu telah 

merampok Aku. Ia berbantah dengan mereka tentang hal itu: Adakah 

seorang manusia yang begitu lancang dan kurang ajar sampai mau 

merampok Allah? Manusia, yang merupakan makhluk lemah, dan tidak 

dapat melawan kekuasaan Allah, adakah dia mencoba-coba merampok 

Dia vi et armis – dengan paksa? Manusia, yang dikenal Allah dengan 

sangat jelas, dan tidak dapat menyembunyikan diri dari-Nya, adakah dia 

mencoba-coba merampok Dia clam et secreto – secara sembunyi-

sembunyi? Manusia, yang bergantung kepada Allah, dan mendapat 

segala-galanya dari Dia, akankah ia merampok Allah yang menjadi 

penopangnya? Ini sungguh merupakan tindakan yang tidak tahu terima 

kasih, tidak adil, dan jahat. Dan sangat tidak bijaksana jika kita menyulut 

murka-Nya seperti itu, padahal Dialah yang akan menghakimi 

kita. Akankah manusia melakukan kekerasan kepada Allah? Demikian 

sebagian penafsir mengartikannya. Akankah manusia berhemat-hemat 

atau kikir terhadap Allah? Demikian sebagian yang lain mengartikannya. 

Merampok Allah adalah kejahatan yang keji.  

2. Tantangan umat yang kurang ajar dalam menjawab tuduhan tersebut: 

Tetapi kamu berkata, dengan cara bagaimanakah kami menipu Engkau?  

Mereka membela diri tidak bersalah, dan meminta Allah untuk 

membuktikan tuduhan itu. Perhatikanlah, merampok Allah adalah 

kejahatan yang begitu keji hingga orang-orang yang bersalah atasnya 

tidak mau mengakui diri mereka bersalah. Mereka merampok Allah, dan 

tidak tahu apa yang mereka lakukan. Mereka merampok kehormatan-

Nya, merampok apa yang diabdikan kepada-Nya, yang harus dipakai 
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untuk melayani-Nya. Mereka juga merampok Dia dari diri mereka 

sendiri, merampok waktu Sabat-Nya, merampok apa yang diberikan 

untuk menyokong agama, dan tidak memberi-Nya apa yang menjadi hak-

Nya dari harta benda mereka. Namun demikian, mereka bertanya, 

dengan cara bagaimanakah kami menipu Engkau?  

3. Bukti yang jelas dari tuduhan itu, sebagai jawaban terhadap tantangan 

ini. Mereka menipu-Nya dalam persembahan persepuluhan dan 

persembahan khusus. Dari semua persembahan ini, para imam dan kaum 

Lewi mendapat sokongan bagi diri mereka sendiri dan bagi keluarga 

mereka. Tetapi mereka menahan persembahan-persembahan itu, 

mencurangi para imam dalam hal persembahan, tidak mau 

membayarkan persepuluhan mereka, atau tidak dengan penuh, atau 

bukan dari persembahan yang terbaik. Mereka tidak membawa persem-

bahan yang diminta Allah, atau membawa binatang yang dirampas, 

binatang yang timpang, dan binatang yang sakit, yang tidak layak untuk 

digunakan. Mereka semua bersalah atas dosa ini, bahkan seluruh bangsa, 

seakan-akan mereka bersekongkol melawan Allah, dan semuanya 

bersatu untuk merampas apa yang menjadi hak-Nya, serta membela satu 

sama lain setelah melakukannya. Karena hal inilah mereka telah kena 

kutuk (ay. 9). Allah menghukum mereka dengan kelaparan dan paceklik, 

melalui cuaca yang tidak bersahabat, atau hama yang melahap habis 

seluruh hasil bumi. Allah dengan demikian telah menghukum mereka 

karena abai membangun rumah TUHAN (Hag. 1:10-11), dan sekarang 

karena tidak memelihara ibadah di rumah TUHAN. Perhatikanlah, orang-

orang yang tidak memberi Allah bagian-Nya dari harta mereka, dengan 

adil harus bersiap menerima kutukan ke atas bagian mereka sendiri: 

“Kamu telah kena kutuk karena merampok Aku, namun kamu terus saja 

melakukannya.” Perhatikanlah, sungguh memperberat dosa apabila 

orang bersikeras di dalam dosa, kendati dengan teguran-teguran yang 

tengah mereka terima karenanya dari Allah sang Penyelenggara. Bahkan, 

tampaknya, karena Allah telah menghukum mereka dengan kelangkaan 

bahan makanan, mereka menjadikannya sebagai dalih untuk merampok-

Nya. Bahwa sekarang, karena menjadi miskin, mereka tidak sanggup 

untuk membawa persembahan persepuluhan dan persembahan khusus 

mereka, tetapi harus menghematnya, supaya mereka bisa mempunyai 

roti bagi keluarga mereka. Perhatikanlah, nyata bahwa dosa sudah 

sangat busuk apabila orang menjadikan penderitaan sebagai dalih untuk 

berdosa, padahal penderitaan itu dikirim untuk memisahkan mereka 

dari dosa-dosa mereka. Ketika mereka masih memiliki sedikit saja harta 
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benda, mereka seharusnya melakukan kebaikan yang lebih besar dengan 

sedikit harta tersebut, dan hal itu akan membuka jalan untuk menjadi-

kannya lebih banyak. Namun sungguh buruk keadaan seorang pasien 

apabila obat yang seharusnya menyembuhkan penyakit, hanya berfungsi 

untuk meringankannya, sehingga tidak diketahui apa penyakit yang 

sebenarnya.  

4. Sebuah ajakan yang sungguh-sungguh untuk memperbaiki diri di dalam 

perkara ini, dengan sebuah janji bahwa jika mereka melakukannya, 

maka hukuman yang tengah menimpa mereka akan segera disingkirkan.  

(1) Hendaklah mereka memberi perhatian untuk melakukan kewajiban 

mereka (ay. 10): Bawalah seluruh persembahan persepuluhan itu ke 

dalam rumah perbendaraan. Mereka telah membawa sebagian 

persembahan. Akan tetapi, seperti Ananias dan Safira, mereka 

telah menahan sebagian dari hasil penjualan, dengan berpura-pura 

tidak dapat menyisakan sebanyak jumlah yang diminta, dan kalau 

sudah  menyangkut kebutuhan, tidak ada hukum yang bisa mengatur. 

Tetapi bahkan kebutuhan harus tunduk pada hukum ini, dan hukum 

itu akan mengatasi masalah dari kebutuhan mereka: “Bawalah 

persepuluhan sepenuh mungkin seperti yang dituntut oleh 

hukum, supaya ada persediaan makanan di rumah Allah bagi orang-

orang yang melayani mezbah, entah ada makanan di rumahmu atau 

tidak.” Perhatikanlah, Allah harus terlebih dulu dilayani, dan bagian 

kita harus disumbangkan untuk mendukung agama di tempat kita 

tinggal, supaya nama Allah dikuduskan, dan kerajaan-Nya datang, 

serta kehendak-Nya jadi, bahkan sebelum kita menyediakan 

makanan kita sehari-hari. Sebab kepentingan jiwa kita harus 

didahulukan daripada kepentingan tubuh kita.  

(2) Setelah itu, hendaklah mereka memercayai Allah untuk menyediakan 

makanan bagi mereka dan bagi penghiburan mereka. “Biarlah Allah 

dilayani lebih dahulu, dan kemudian ujilah Aku, firman TUHAN 

semesta alam, apakah Aku tidak membukakan bagimu tingkap-

tingkap langit.” Mereka berkata, “Biarlah Allah memberi kami 

kelimpahan lagi, seperti sebelumnya, dan ujilah kami apakah kami 

tidak akan membawa kepada-Nya persembahan persepuluhan dan 

persembahan khusus, seperti yang kami lakukan sebelumnya.” 

“Tidak,” firman Allah, “bawalah lebih dahulu seluruh persembahan 

persepuluhanmu sebagaimana mestinya, berikut seluruh tunggakan 

di masa lalu, dan ujilah Aku, apakah Aku tidak akan memulihkan 

kelimpahanmu.” Perhatikanlah, orang-orang yang mau berurusan 
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dengan Allah harus berurusan berdasarkan kepercayaan. Dan kita 

semua dapat memberanikan diri untuk berbuat demikian, karena, 

kendati banyak orang telah merugi bagi Dia, tidak pernah ada orang 

yang kalah karena Dia pada akhirnya. Sudah sepantasnya kita 

memberanikan diri lebih dahulu, sebab upah ada bersama-sama Dia, 

tetapi jerih payah ada di hadapan-Nya. Kita harus lebih dahulu 

melakukan pekerjaan yang menjadi bagian kita, dan baru kemudian 

ujilah Dia dan percayakan upahnya pada Dia. Elia menggunakan cara 

ini pada janda Sarfat ketika dia berkata kepada janda itu (1Raj. 

17:13), “Buatlah lebih dahulu bagiku sepotong roti bundar kecil, dan 

kemudian ujilah aku apakah tidak akan ada cukup makanan 

sesudahnya bagimu dan bagi anakmu.” Hal yang membuat orang 

enggan mengeluarkan biaya untuk beramal adalah kelemahan iman 

mereka menyangkut perolehan dan keuntungan dari amal. Tidak 

terpikir oleh mereka bahwa mereka akan memperoleh untung de-

ngan beramal. Tetapi sungguh masuk akal tuntutan yang dibuat 

Allah di sini: “Ujilah Aku sekarang. Adakah sesuatu yang diperoleh 

dengan beramal? Datang dan lihatlah.” Tidak ada usaha, tidak ada 

pendapatan. Percayalah dengan penuh kehormatan, “Dan engkau 

akan mendapati,”  

[1] “Bahwa, walaupun langit telah tertutup, dan tidak ada hujan, kini 

Allah akan membuka  bagimu tingkap-tingkap langit, sebab di 

dalam tangan-Nya ada kunci untuk membuka awan, dan engkau 

akan mendapatkan hujan pada waktunya.” Atau ungkapan 

tersebut bersifat kiasan. Karena setiap pemberian yang baik 

datangnya dari atas, maka dari sana Allah dengan berlimpah 

akan mencurahkan  kemurahan penyelenggaraan-Nya ke atas 

mereka. Kelimpahan yang dicurahkan dengan sangat tiba-tiba 

diungkapkan dengan dibukanya tingkap-tingkap langit (2Raj. 

7:2). Kita mendapati tingkap-tingkap langit terbuka, untuk 

mencurahkan banjir murka, di dalam air bah Nuh (Kej. 7:11). 

Tetapi di sini tingkap-tingkap langit dibuka untuk mencurahkan 

berkat, yang sedemikian rupa sampai berkelimpahan. Tanah 

mereka akan memberikan hasil yang begitu berlimpah hingga 

mereka akan tergoda untuk merombak lumbung-lumbung mereka 

dan mendirikan yang lebih besar, karena kekurangan ruangan 

(Luk. 12:18). Atau, seperti yang dijelaskan oleh Dr. Pocock, “Aku 

akan mencurahkan ke atasmu berkat yang sedemikian rupa 

hingga bukan saja akan ada persediaan yang cukup, dan yang 
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akan memadai, melainkan juga persediaan yang makin lama 

makin lebih dari cukup,” yaitu penambahan yang besar. Minyak 

yang terus ditambahkan tidak akan berhenti mengalir selama 

ada bejana yang menerimanya (2Raj. 4:6). Perhatikanlah, Allah 

tidak hanya akan berdamai dengan orang-orang berdosa yang 

bertobat dan memperbaiki diri, tetapi juga akan menjadi 

pemberi, pemberi yang murah hati, bagi mereka. Kita tidak akan 

pernah kekurangan ruang di dalam Dia, tetapi sering kali ke-

kurangan ruang di dalam tampungan kita sendiri. Allah 

mempunyai berkat-berkat yang siap untuk dianugerahkan 

kepada kita, tetapi, karena kelemahan iman kita dan kerdilnya 

keinginan kita, kita tidak mempunyai ruang untuk menerimanya.  

[2] Bahwa, kalau dulu hasil-hasil bumi mereka telah dilahap habis 

oleh belalang dan ulat, Allah kini akan menyingkirkan hukuman 

tersebut (ay. 11): “Aku akan menghardik bagimu belalang pelahap, 

dan akan menghentikan langkah maju binatang-binatang 

pemusnah itu, sehingga mereka tidak akan lagi menghancurkan 

hasil-hasil bumi dan pohon-pohon yang berbuah.” Segala 

makhluk ciptaan ada di bawah perintah Allah, dan Ia dapat 

memerintah mereka serta mengembalikan mereka pada keadaan 

semula seperti yang dikehendaki-Nya. Dan supaya jangan pohon 

anggur di padang tidak berbuah bagimu. Buahnya tidak akan 

musnah atau terhempas. Atau, sebagaimana dibaca oleh sebagian 

penafsir, tidak lagi si pembinasa membuat kebun anggurmu 

tandus, seperti yang dilakukan oleh belalang (Yl. 1:7).  

[3] Bahwa, kalau dulu negeri-negeri tetangga mereka telah 

menghina mereka karena mengalami paceklik, dan mereka telah 

menanggung noda kelaparan, yang semakin menyakitkan karena 

negeri mereka dahulu dielu-elukan karena kelimpahannya, 

sekarang segala bangsa akan menyebut mereka berbahagia, akan 

berbicara dengan hormat tentang mereka, dan mengakui mereka 

sebagai bangsa yang berbahagia.  

[4] Bahwa kalau dulu dosa mereka telah membuat negeri mereka 

tidak menyenangkan hati Allah, bahkan Bait Suci mereka, dan 

mezbah-mezbah mereka, serta persembahan mereka juga 

demikian (2:13), dan kalau dulu hukuman-Nya telah membuat 

negeri mereka tidak menyenangkan bagi mereka. Dan sangat 

menyedihkan, “Sekarang kamu ini akan menjadi negeri kesukaan, 

negerimu akan berkenan pada Allah dan menjadi penghiburan 
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bagi dirimu sendiri.” Perhatikanlah, kebangkitan agama dalam 

sebuah negeri akan membuat negeri itu sungguh-sungguh 

menjadi kesukaan bagi Allah dan bagi semua orang baik. Ia akan 

berkata, inilah tempat perhentian-Ku selama-lamanya, di sini Aku 

hendak diam. Dan mereka akan mengatakan hal yang sama (Yes. 

62:4; Ul. 11:12). Sepanjang yang bisa disaksikan, perintah untuk 

membawa persepuluhan ini memberikan dampak yang baik, 

sebab kita mendapati (Neh. 13:12) bahwa seluruh orang Yehuda 

membawa lagi persembahan persepuluhan mereka ke 

perbendaharaan. Dan, tidak diragukan lagi, mereka mendapat 

berkat dari janji ini, dengan kembalinya kelimpahan mereka, 

segera sesudah mereka kembali pada kewajiban mereka.  De-

ngan demikian, mereka dapat melihat dengan jelas apa penyebab 

dari malapetaka yang telah menimpa mereka, sebab ketika 

penyebabnya telah disingkirkan, maka malapetaka itu pun 

disingkirkan. Mereka juga dapat melihat betapa Allah benar-

benar berdamai dengan mereka setelah mereka bertobat, dan 

betapa pelanggaran mereka tidak diingat lagi, sebab kutukan itu 

tidak hanya disingkirkan, tetapi juga diubah menjadi berkat yang 

berlimpah.  

Bicara Orang Fasik Dicela; 
 Pepatah Jahat bagi Orang Berdosa;  

Bicara Orang Saleh Dipuji; Janji bagi Orang Benar  
(3:13-18) 

13 Bicaramu kurang ajar tentang Aku, firman TUHAN. Tetapi kamu berkata: “Apakah kami 
bicarakan di antara kami tentang Engkau?” 14 Kamu berkata: “Adalah sia-sia beribadah 
kepada Allah. Apakah untungnya kita memelihara apa yang harus dilakukan terhadap-
Nya dan berjalan dengan pakaian berkabung di hadapan TUHAN semesta alam? 15 Oleh 
sebab itu kita ini menyebut berbahagia orang-orang yang gegabah: bukan saja mujur 
orang-orang yang berbuat fasik itu, tetapi dengan mencobai Allah pun, mereka luput 
juga.” 16 Beginilah berbicara satu sama lain orang-orang yang takut akan TUHAN: “TUHAN 
memperhatikan dan mendengarnya; sebuah kitab peringatan ditulis di hadapan-Nya bagi 
orang-orang yang takut akan TUHAN dan bagi orang-orang yang menghormati nama-
Nya.” 17 Mereka akan menjadi milik kesayangan-Ku sendiri, firman TUHAN semesta alam, 
pada hari yang Kusiapkan. Aku akan mengasihani mereka sama seperti seseorang 
menyayangi anaknya yang melayani dia. 18 Maka kamu akan melihat kembali perbedaan 
antara orang benar dan orang fasik, antara orang yang beribadah kepada Allah dan orang 
yang tidak beribadah kepada-Nya. 

Di antara orang-orang Yahudi pada waktu itu, kendati mereka semua menikmati 

hak-hak istimewa dan keuntungan-keuntungan yang sama, terdapat orang-
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orang yang sangat berbeda sifat, seperti yang sudah ada, dan akan selalu ada, di 

dalam dunia dan di dalam jemaat. Sama halnya seperti buah ara Yeremia, 

sebagian sangat baik dan sebagian yang lain sangat jelek, sebagian orang terlihat 

jelas sebagai anak-anak Allah dan sebagian yang lain menunjukkan diri dengan 

jelas sebagai anak-anak si jahat. Ada lalang dan gandum di ladang yang sama, 

sekam dan gandum di tempat pengirikan yang sama. Dan dalam perikop ini kita 

mendapati penjelasan tentang keduanya.  

I. Di sini Allah menunjukkan perhatian-Nya yang penuh murka terhadap 

perkataan kurang ajar dan penuh hujat dari orang-orang berdosa di Sion, 

dan kebencian-Nya yang memang sudah sepantasnya terhadap perkataan 

itu. Mungkin ada sekelompok orang dari antara mereka yang bersekongkol 

melawan agama, yang meninggikan diri sebagai kumpulan orang cerdas, dan 

memanfaatkan kecerdasan mereka untuk menggilas dan mengolok-olok 

agama, dan menguatkan tangan satu sama lain dalam perbuatan ini. Inilah,  

1. Dakwaan yang didapati melawan mereka, atas kata-kata pengkhianatan 

yang diucapkan melawan Raja segala raja: Bicaramu kurang ajar tentang 

Aku, firman TUHAN. Mereka berbicara tentang Allah, dalam penghinaan 

terhadap Dia, dengan menentang-Nya, seperti nenek moyang mereka di 

padang gurun (Mzm. 78:19, KJV). Ya, mereka berkata-kata melawan Allah. 

Apa yang dikatakan-Nya, dan apa yang dirancang-Nya, mereka tentang, 

seakan-akan mereka telah diupah untuk menentang Dia dan 

kepentingan-Nya. Bicara mereka melawan Allah itu kurang ajar. Bicara 

mereka itu berasal dari kesombongan dan keangkuhan mereka, dan 

pandangan mereka yang rendah terhadap Allah. Apa yang mereka 

katakan melawan Allah mereka ucapkan dengan lantang, seakan-akan 

mereka tidak peduli siapa yang mendengar mereka. Mereka sendiri tidak 

malu untuk mengatakannya, dan mereka ingin menyebarluaskan 

gagasan mereka yang tidak meyakini keberadaan Allah, serta ingin 

menularkannya ke dalam pikiran orang lain. Mereka mengatakannya 

dengan berani, seperti orang yang bertekad untuk memegangnya dengan 

teguh, dan tidak takut dimintai pertanggungjawaban. Mereka 

mengatakannya dengan sombong, dan dengan kelancangan serta 

penghinaan, dengan merasa tidak sudi ditegur dan diatur oleh Yang Ilahi. 

Mereka mengedangkan tangan mereka. Mereka ingin tampil berani 

menantang Yang Mahakuasa (Ayb. 15:25). 

2. Pembelaan mereka atas dakwaan ini. Mereka berkata: Apakah kami 

bicarakan di antara kami tentang Engkau? Mereka menyangkal 

perkataan itu, dan meminta sang nabi untuk membuktikannya. Atau, jika 
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mereka memang mengucapkan perkataan itu, mereka tidak bermaksud 

menentang Allah, dan karenanya tidak mau mengakui kalau ada sesuatu 

yang salah di dalamnya. Paling tidak mereka menganggap enteng 

masalah ini: Apakah kami bicarakan di antara kami tentang Engkau, yang 

begitu rupa sehingga diperlukan kerepotan ini untuk 

mempermasalahkannya? Mereka tidak dapat menyangkal bahwa mereka 

telah berbicara melawan Allah, tetapi mereka menganggap enteng 

masalahnya, dan heran bahwa hal itu harus dipermasalahkan: “Kata-kata” 

(demikian orang berkata) “hanyalah angin lalu. Orang lain telah berkata-

kata lebih banyak dan berbuat lebih buruk. Kalaupun kami tidak sebaik 

seperti yang seharusnya, kami tetap berharap bahwa kami tidak seburuk 

seperti yang digambarkan orang tentang kami.” Perhatikanlah, sudah 

biasa bagi orang-orang berdosa yang tidak mau insaf dan merendahkan 

hati untuk menyangkal atau menganggap enteng kesalahan-kesalahan 

yang dengan adil dituduhkan terhadap mereka, dan untuk bersikeras 

membenarkan diri melawan teguran firman dan hati nurani mereka 

sendiri. Namun itu tidak akan ada gunanya.  

3. Perkataan itu sendiri, yang dituduhkan kepada mereka. Allah 

menyimpan catatan tentang apa yang dikatakan oleh manusia, seperti 

juga tentang apa yang mereka lakukan, dan akan membiarkan mereka 

tahu bahwa Ia menyimpannya. Kita cepat melupakan apa yang telah kita 

katakan, dan siap untuk menyangkal kata-kata salah yang kita ucapkan. 

Tetapi Allah dapat berkata: Kamu telah mengatakan ini dan itu. Mereka 

telah mengatakannya dengan sengaja.  

(1) Bahwa tidak ada untungnya melayani Allah, dan mereka 

menganggapnya sebagai pelayanan yang hanya membuat orang 

bersusah payah dan berduka. Mereka berkata “Adalah sia-sia 

beribadah kepada Allah,” atau, “Sia-sia saja orang melayani 

Allah, maksudnya, dia bekerja dengan sia-sia dan tidak ada gunanya. 

Ia bekerja hanya untuk bersusah payah, dan karenanya ia bekerja 

seperti orang bodoh. Apakah untungnya kita memelihara apa yang 

harus dilakukan terhadap-Nya, atau memelihara ketetapan-Nya, dan 

memelihara apa yang telah diperintahkan oleh-Nya untuk kita 

pelihara?” Mamon  atau kekayaan apa yang telah kita dapatkan, 

demikian dalam kitab terjemahan bahasa Aram, yang menyiratkan 

(menurut Dr. Pocock) bahwa hanya demi Mamonlah mereka melayani 

Allah, jadi bukan demi Allah sama sekali, melainkan demi Mamon. 

“Kita telah berjalan dengan pakaian berkabung, atau dengan baju 

hitam, dengan sangat berat hati dan sangat berduka, di hadapan 
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TUHAN semesta alam. Kita telah bersusah hati pada waktu-waktu 

yang ditetapkan untuk tujuan tersebut, namun kita tidak pernah 

menjadi lebih baik.” Mungkin hal ini disebutkan sebagai alasan 

mengapa mereka tidak mau memercayai Allah untuk menyejahtera-

kan mereka ketika mereka membawa persembahan persepuluhan (ay. 

10). “Sebab,” kata mereka, “kita telah mencobai Dia dalam hal-hal 

yang lain, dan telah merugi gara-gara Dia.” Hal ini jelas merupakan 

sebuah penghinaan yang sangat tidak adil dan tidak masuk akal 

terhadap ibadah kepada Allah, dan kita dapat memanggil cukup 

banyak saksi untuk menentang fitnah ini.  

[1] Mereka ingin agar orang menganggap bahwa mereka telah 

melayani Allah dan memelihara ketetapan-ketetapan-Nya, 

padahal mereka menjalankan segala ketetapan itu secara 

lahiriah saja, sementara mereka sama sekali tidak mengenal 

kewajiban itu secara batiniah. Itulah sebabnya mereka dapat 

berkata, hal itu sia-sia. Allah juga berkata demikian (Mat. 15:9), 

percuma mereka beribadah kepada-Ku, sedangkan hati mereka 

jauh dari pada-Ku, walaupun mereka memuliakan Aku dengan 

bibir mereka. Tetapi kesalahan siapakah itu? Bukan Allah 

tentunya, yang memberikan ganjaran bagi orang-orang yang 

mencari Dia dengan tekun, melainkan kesalahan mereka yang 

mencari Dia tanpa kesungguhan.  

[2] Mereka bersikeras bahwa mereka telah berjalan dengan pakaian 

berkabung di hadapan Allah, padahal Allah menuntut mereka 

untuk melayani Dia dengan gembira, dan untuk berjalan dengan 

riang hati di hadapan-Nya. Mereka melalui takhayul mereka 

sendiri telah membuat ibadah kepada Allah menjadi pekerjaan 

yang membosankan bagi mereka, dan kemudian 

mengeluhkannya sebagai pelayanan yang berat. Kuk Kristus itu 

ringan, kuk antikristuslah yang berat.  

[3] Mereka mengeluh bahwa mereka tidak mendapat apa-apa dari 

agama mereka. Mereka masih miskin dan menderita, dan hidup 

terbelakang. Ini bentuk kedurhakaan yang sudah lama ada. Apa 

manfaatnya bagi kami, kalau kami memohon kepada-Nya? (Ayb. 

21:14-15). Elihu berpesan kepada Ayub dengan berkata seperti 

ini: Tidak berguna bagi manusia, kalau ia dikenan Allah (Ayb. 

34:9). Musuh-musuh agama meninggikan diri untuk melawan 

agama hanya dengan celaan-celaan usang yang telah lama 

dijawab dan disanggah. Mungkin hal ini merujuk pada kekeliruan 
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golongan Saduki, yang menjadi aib bagi jemaat Yahudi pada hari-

hari terakhirnya. Mereka menyangkal adanya kehidupan yang 

akan datang, lalu berkata, “Adalah sia-sia beribadah kepada Allah, 

yang memang ada benarnya, sebab, jikalau kita hanya dalam 

hidup ini saja menaruh pengharapan pada Kristus, maka kita 

adalah orang-orang yang paling malang dari segala manusiai” 

(1Kor. 15:19). Perhatikanlah, orang-orang yang berkata bahwa 

agama adalah sesuatu yang tidak berguna atau tidak 

menyenangkan, mereka itu sungguh mencoreng kehormatan 

Allah. Sebab tidaklah demikian adanya: Jalan hikmat adalah jalan 

penuh bahagia, dan keuntungan hikmat lebih baik 

daripada keuntungan emas mulia. 

(2) Mereka berpendapat bahwa kefasikan adalah jalan menuju 

kemakmuran, sebab mereka telah mengamati bahwa orang-orang 

yang berbuat fasik hidup mujur di dalam dunia, dan mereka yang 

mencobai Allah luput juga (ay. 15). Sama halnya seperti 

kesejahteraan lahiriah para pendosa dalam dosa-dosa mereka telah 

melemahkan tangan orang saleh dalam kesalehan mereka (Mzm. 

73:13), demikian pula hal itu telah menguatkan tangan orang fasik 

dalam kefasikan mereka. Perhatikanlah,  

[1] Orang-orang yang berbuat fasik mencobai Allah dengan dosa-

dosa yang lancang. Mereka seolah-olah mencobai Allah apakah Ia 

dapat dan akan menghukum mereka seperti yang telah 

dikatakan-Nya dalam firman-Nya, dan, pada intinya, menantang 

Dia untuk melakukan hal terburuk yang dapat dilakukan-Nya, 

dengan menyulut murka-Nya sampai sejadi-jadinya.  

[2] Orang-orang yang mencobai Allah dengan perbuatan fasik sering 

kali diluputkan dari kesusahan yang ke dalamnya mereka telah 

dijerumuskan dengan adil, dan diangkat pada kemakmuran yang 

sama sekali tidak layak mereka dapatkan. Mereka tidak hanya 

mujur satu kali, tetapi juga ketika kita menganggap hari mereka 

untuk jatuh telah tiba, dan mereka berada dalam masalah, 

mereka terluput dan mujur kembali. Sungguh mengherankan 

bahwa Allah sang Penyelenggara tampak tersenyum kepada 

mereka.  

[3] Sekalipun demikian, hal itu tidak berarti bahwa kita boleh 

menyebut berbahagia orang-orang yang gegabah. Sebab mereka 

bisa saja luput dan mujur untuk sementara, tetapi akan tampak 
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jelas bahwa Allah melawan mereka, dan bahwa kesombongan 

mereka mendahului kejatuhan mereka. Dan, jika demikian, 

mereka sesungguhnya sengsara, jadi bodohlah menyebut mereka 

berbahagia, dan memuji orang-orang yang dibenci Allah. 

Tunggulah sebentar, maka engkau akan melihat bahwa orang-

orang yang berbuat fasik itu mujur hanya untuk diangkat sebagai 

tanda bagi anak panah pembalasan Allah, dan orang-orang yang 

mencobai Allah itu luput hanya untuk diserahkan kepada para 

penyiksa. Nilailah segala sesuatu sesuai dengan bagaimana yang 

akan terlihat tidak lama lagi, ketika hukuman bagi para pendosa 

yang sombong ini (yang disampaikan selanjutnya dalam pasal 

4:1) akan dilaksanakan dengan sepenuh-penuhnya. 

II. Di sini Allah menunjukkan perhatian yang penuh rahmat terhadap bicara 

orang-orang kudus di Sion, dan upah yang penuh rahmat untuk itu. Bahkan 

pada masa yang bobrok dan bejat ini, ketika ada kemerosotan yang begitu 

hebat, bahkan penghinaan yang begitu besar terhadap kesalehan yang 

sungguh-sungguh, masih ada sebagian orang yang tetap hidup lurus dan 

bersemangat bagi Allah. Dan mari kita lihat,  

1. Bagaimana mereka membedakan diri dalam keadaan ini, dan bagaimana 

sifat mereka. Sifat mereka itu adalah kebalikan dari orang-orang yang 

berbicara menentang Allah. Sebab,  

(1) Mereka takut akan TUHAN, yang merupakan permulaan hikmat dan 

akar dari agama yang seutuhnya. Mereka menghormati keagungan 

Allah, tunduk pada kewenangan-Nya, dan merasa ngeri akan murka-

Nya dalam segala sesuatu yang mereka pikirkan dan ucapkan. 

Mereka dengan rendah hati menuruti Allah, dan tidak pernah 

berbicara kurang ajar tentang Dia. Pada setiap zaman selalu ada sisa 

umat yang takut akan TUHAN, kendati kadang-kadang hanya sisa 

yang sedikit.  

(2) Mereka menghormati nama-Nya. Mereka sungguh-sungguh 

memikirkan dan sering kali merenungkan penyingkapan-

penyingkapan yang dibuat Allah tentang diri-Nya dalam firman-Nya 

dan melalui penyelenggaraan-Nya. Perenungan mereka tentang Dia 

sungguh manis bagi mereka dan berdampak baik atas diri mereka. 

Mereka menghormati nama-Nya. Mereka mendahulukan kehormatan 

Allah dan menjadikannya sebagai tujuan utama mereka dalam segala 

sesuatu yang mereka lakukan. Perhatikanlah, orang yang mengenal 
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nama Allah harus sering memikirkan dan merenungkannya. Nama-

Nya adalah sesuatu yang tiada habis-habisnya untuk didalami, dan 

dengan sering merenungkannya, hal itu sangat mempererat 

persekutuan kita dengan Allah dan membangkitkan perasaan kita 

untuk mengabdi dengan tulus kepada-Nya.  

(3) Mereka berbicara satu sama lain tentang Allah yang mereka takuti, 

dan tentang nama-Nya yang begitu sering mereka renungkan. Sebab 

yang diucapkan mulut meluap dari hati, dan orang yang baik, dari 

perbendaharaan yang baik di dalam hatinya, akan mengeluarkan hal-

hal yang baik. Orang-orang yang takut akan TUHAN tetap bersama-

sama seperti sekumpulan kawan. Mereka berbicara dengan ramah 

dan penuh kasih sayang satu terhadap yang lain, untuk menjaga dan 

memajukan cinta kasih di antara sesama, supaya kasih itu tidak 

menjadi dingin ketika kedurhakaan makin bertambah seperti 

itu. Mereka berkata-kata dengan cerdas dan membangun satu sama 

lain, untuk meningkatkan dan memajukan iman serta kekudusan. 

Mereka berbicara satu sama lain dalam bahasa orang-orang yang 

takut akan TUHAN dan menghormati nama-Nya – bahasa Kanaan. 

Ketika kenajisan telah mencapai puncak yang begitu tinggi hingga 

menginjak-injak semua yang suci, pada saat itulah orang-orang yang 

takut akan TUHAN berbicara satu sama lain.  

[1] Pada saat itu, ketika kedurhakaan dilakukan dengan berani dan 

terang-terangan, umat Allah memberanikan diri dan bangkit 

bergerak, orang yang tidak bersalah naik pitam melawan orang 

fasik (Ayb. 17:8). Semakin buruk orang lain, semakin baiklah kita 

seharusnya. Ketika kekejian dilakukan dengan berani, janganlah 

kebajikan dilakukan dengan sembunyi-sembunyi.  

[2] Pada saat itu, ketika agama dicela dan disalah mengerti, para 

pendukungnya berbuat sedapat mungkin untuk menyokong dan 

menjaga nama baiknya. Telah dikemukakan bahwa jalan Allah itu 

jalan yang menyedihkan, tidak menyenangkan, menyendiri, dan 

penuh kedukaan. Oleh karena itu, orang-orang yang takut akan 

Allah berusaha membuktikan hal yang sebaliknya melalui 

keceriaan mereka dalam kasih dan pergaulan satu sama lain, 

supaya mereka dapat membungkamkan kepicikan orang-orang 

yang bodoh.  

[3] Pada saat itu, ketika para penggoda sibuk memperdaya dan 

merasuki jiwa-jiwa yang tidak awas dengan prasangka buruk 

terhadap agama, orang-orang yang takut akan Allah giat 
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mempersenjatai diri dan satu sama lain agar tidak tertular 

dengan saling memberikan pengajaran dan dorongan, dan 

dengan menguatkan tangan satu sama lain. Sama seperti kata-

kata yang jahat merusak pikiran dan perilaku yang baik, 

demikian pula kata-kata yang baik meneguhkannya. 

2. Bagaimana Allah meninggikan martabat mereka, dan kehormatan serta 

perkenanan apa yang dirancang Allah lebih lanjut bagi mereka. Orang-

orang yang berbicara kurang ajar tentang Allah, tidak diragukan lagi 

memandang mereka yang takut akan Dia dengan penuh penghinaan dan 

perasaan tidak senang, dan menggertak serta mengolok-olok mereka. 

Tetapi mereka tidak begitu menanggapinya, atau merasa terusik oleh-

nya, karena Allah menyokong mereka.  

(1) Allah memberi perhatian pada percakapan mereka yang penuh 

kesalehan, dan berkenan hadir dalam pertemuan mereka: TUHAN 

memperhatikan dan mendengarnya, dan sangat senang dengannya. 

Allah berkata (Yer. 8:6) bahwa Ia memperhatikan dan mendengarkan 

apa yang dikatakan oleh orang fasik, dan mereka tidak berkata 

dengan jujur. Di sini Ia memperhatikan dan mendengarkan apa yang 

dikatakan oleh orang baik, karena mereka berkata dengan jujur. 

Perhatikanlah, Allah yang penuh rahmat mengamati semua 

perkataan penuh rahmat yang keluar dari mulut umat-Nya. Mereka 

tidak perlu menginginkan agar manusia mau mendengar kata-kata 

mereka, dan memujinya. Janganlah mereka mencari pujian dari 

manusia melaluinya, atau berharap untuk diperhatikan oleh mereka. 

Tetapi biarlah mereka menjadi puas bahwa, sekalipun percakapan 

itu begitu pribadi, Allah melihat dan mendengar apa yang tersem-

bunyi dan akan membalasnya di hadapan semua orang. Ketika dua 

orang murid, dalam perjalanan menuju Emaus, sedang bercakap-

cakap tentang Kristus, Ia memperhatikan dan mendengarkan, serta 

bergabung dengan mereka, dan menjadi orang ketiga dalam 

percakapan itu (Luk. 24:15). 

(2) Allah menyimpan catatan tentang percakapan mereka: Sebuah kitab 

peringatan ditulis di hadapan-Nya. Bukan berarti bahwa Hikmat 

Kekal perlu diingatkan akan segala sesuatu melalui buku dan tulisan, 

tetapi itu merupakan sebuah ungkapan secara manusia. Ungkapan 

itu menyiratkan bahwa perasaan dan perbuatan saleh mereka 

diingat dengan tepat dan terperinci seakan-akan semuanya ditulis 

dalam sebuah kitab, seakan-akan buku catatan tentang semua 
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percakapan mereka disimpan. Ada sejumlah kitab yang ditulis untuk 

mengenang raja-raja besar, dan kitab-kitab itu dibacakan di hadapan 

mereka. Di dalamnya tertulis semua pelayanan yang dilakukan untuk 

mereka, kapan dan oleh siapa, seperti di dalam Kitab Ester 2:23. 

Allah, secara serupa, mengingat pelayanan-pelayanan umat-Nya, 

supaya ketika meninjaunya kembali, Ia dapat berkata, “Baik sekali. 

Masuklah dan turutlah dalam kebahagiaan tuanmu.” Allah memiliki 

sebuah kitab untuk keluh kesah dan air mata umat-Nya yang 

berkabung (Mzm. 56:9), apalagi untuk seruan-seruan para pembela-

Nya. Perkataan yang baik yang diucapkan tentang Allah, atau bagi 

Allah, dari hati yang tulus, tak pernah tidak dituliskan, supaya 

perkataan itu dapat dibalas pada hari kebangkitan orang benar, dan 

sama sekali tidak kehilangan upahnya.  

(3) Allah menjanjikan mereka suatu bagian dalam kemuliaan-Nya di 

kehidupan yang akan datang (ay. 17): Mereka akan menjadi milik 

kesayangan-Ku sendiri, firman TUHAN semesta alam, pada hari yang 

Kusiapkan. Ketika Allah melenyapkan sepenuhnya jemaat dan 

bangsa Yahudi karena ketidaksetiaan mereka, orang-orang yang 

tersisa di antara mereka, yang tetap percaya kepada firman-Nya, 

dan, sesudah menantikan penghiburan bagi Israel, menyambut Dia 

ketika Ia datang, mereka itu akan diterima ke dalam jemaat Kristen, 

dan akan menjadi umat kesayangan Allah. Allah akan merawat 

mereka supaya mereka tidak binasa bersama dengan orang-orang 

yang tidak percaya, tetapi supaya mereka tersembunyi pada hari 

kemurkaan TUHAN terhadap bangsa itu. Mereka akan menjadi 

segullah-Ku – harta kesayangan-Ku (kata ini dipakai dalam Keluaran 

19:5), pada hari Aku menyiapkan atau melakukan apa yang telah 

Kukatakan dan Kurancang. Demikian sebagian penafsir meng-

artikannya. Orang-orang saleh ini akan mendapatkan semua hak 

istimewa yang mulia dari Israel milik Allah yang diperuntukkan bagi 

mereka dan memusat pada diri mereka. Kini mereka akan menjadi 

harta kesayangan-Nya, ketika sisa selebihnya ditolak. Mereka 

sekarang akan menjadi benda-benda belas kasihan dan kehormatan, 

ketika sisa selebihnya dijadikan benda-benda kemurkaan dan 

kehinaan, periuk yang tidak disukai orang. Hal ini dapat diterapkan 

kepada semua umat Allah yang setia, dan pembedaan yang akan 

diadakan-Nya antara mereka dan orang lain pada hari penghakiman. 

Perhatikanlah,  
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[1] Orang-orang kudus adalah permata Allah. Mereka sangat 

dihargai oleh-Nya dan menjadi kesayangan-Nya. Mereka 

diperindah dengan keindahan yang dikenakan Allah kepada 

mereka, dan Ia senang bermegah dalam diri mereka. Mereka 

adalah serban kerajaan di dalam tangan-Nya (Yes. 62:3). Ia 

memandang mereka sebagai barang milik-Nya sendiri, barang 

pilihan-Nya, harta-Nya, yang disimpan dalam lemari-Nya, dan 

perabot rumah-Nya (Mzm. 135:4). Orang-orang selebihnya di du-

nia hanyalah kayu dibandingkan dengan mereka.  

[2] Akan datang harinya ketika Allah mempersiapkan perhiasan-Nya. 

Mereka akan diambil dari debu tanah yang ke dalamnya mereka 

sekarang dibuang, dan dikumpulkan dari segala tempat yang ke 

dalamnya mereka sekarang terserak. Ia akan menyuruh keluar 

malaikat-malaikat-Nya untuk mengumpulkan orang-orang 

pilihan-Nya, yang merupakan perhiasan-Nya, dari keempat pen-

juru bumi (Mat. 24:31), untuk mengumpulkan perhiasan-Nya ke 

dalam lemari perhiasan, seperti gandum dari sejumlah ladang ke 

dalam lumbung. Semua orang kudus pada saat itu akan 

dikumpulkan kepada Kristus, dan tiada yang lain selain orang-

orang kudus, orang-orang kudus yang telah dijadikan sempurna. 

Pada saat itulah perhiasan Allah akan dipersiapkan, seperti batu-

batu permata ke dalam sebuah mahkota, seperti bintang-bintang 

ke dalam rasinya.  

[3] Orang-orang yang sekarang mengakui Allah sebagai miliknya, 

akan diakui-Nya juga pada hari itu sebagai milik-Nya, akan 

diakui-Nya secara terbuka di hadapan malaikat dan manusia: 

“Mereka akan menjadi milik kesayangan-Ku sendiri. Pengudusan 

mereka akan disempurnakan, dan dengan demikian mereka akan 

menjadi milik-Ku secara sempurna dan sepenuhnya, tanpa ter-

sisa pada diri mereka keinginan akan dunia dan daging.” 

Hubungan mereka dengan Allah akan diakui, beserta hak milik-

Nya atas diri mereka. Ia akan memisahkan mereka dari orang-

orang yang bukan milik-Nya, dan memberi mereka bagian 

dengan orang-orang yang menjadi milik-Nya. Sebab kepada 

mereka akan dikatakan, “Mari, hai kamu yang diberkati oleh 

Bapa-Ku, terimalah Kerajaan yang telah disediakan bagimu.” Ada-

kalanya mereka merasa ragu apakah mereka milik Allah atau 

bukan. Tetapi perkara itu akan dipastikan nanti. Allah sendiri 

akan berkata kepada mereka: Engkau adalah milik-Ku. 
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Sekarang hubungan mereka dengan Allah adalah sesuatu yang 

membuat mereka dicela, tetapi nanti hal itu akan menjadi sesuatu 

yang membuat mereka bermegah. Allah sendiri akan bermegah di 

dalamnya.  

(4) Allah menjanjikan mereka suatu bagian di dalam anugerah-Nya 

sekarang: Aku akan mengasihani mereka sama seperti seseorang 

menyayangi anaknya yang melayani dia. Allah telah berjanji untuk 

mengakui mereka sebagai milik-Nya dan mengambil mereka untuk 

bersama-Nya. Tetapi bisa jadi mereka berkecil hati memikirkan 

bahwa mereka telah mendukakan Allah, dan bahwa Ia bisa saja 

dengan adil tidak mengakui mereka, dan membuang mereka. Akan 

tetapi, tentang hal itu, Allah berkata, “Aku akan mengasihani 

mereka. Aku tidak akan memperlakukan mereka seperti yang pantas 

mereka dapatkan. Aku akan bersukacita atas mereka” (demikian 

penjelasan sebagian penafsir) ”seperti mempelai laki-laki 

bersukacita atas mempelai perempuan” (Yes. 62:5; Zef. 3:17). Namun 

kata itu biasanya berarti mengasihani dengan rasa iba dan belas 

kasihan, seperti bapa sayang kepada anak-anaknya (Mzm. 103:13). 

Perhatikanlah,  

[1] Sudah menjadi kewajiban kita untuk melayani Allah dengan 

sikap seorang anak. Kita harus menjadi anak-anak-Nya, harus 

ambil bagian dalam sifat ilahi melalui kelahiran baru, harus 

menyetujui kovenan yang melaluinya kita diangkat sebagai anak, 

dan harus ambil bagian dalam roh yang menjadikan kita anak 

Allah. Dan kita harus menjadi hamba-hamba-Nya. Allah tidak 

akan membiarkan anak-anak-Nya dididik dalam kemalasan. 

Mereka harus melayani Dia, dan mereka harus melakukannya 

berdasarkan kasih, dengan riang dan senang hati, seperti orang-

orang yang dalam melayani-Nya sebenarnya sedang melayani 

kepentingan mereka sendiri. Inilah yang disebut melayani 

seperti seorang anak menolong bapanya (Flp. 2:22).  

[2] Kalau kita melayani Allah dengan sikap seorang anak, Ia akan 

mengasihani kita dengan kelembutan dan kasih sayang seorang 

Bapa. Bahkan anak-anak Allah yang melayani Dia tetap butuh 

akan belas kasihan yang membuat mereka terluput dari murka, 

belas kasihan yang kepadanya kita berutang budi sehingga kita 

tidak binasa, belas kasihan yang tetap menjaga kita dari api 

neraka. Walaupun Nehemia telah berbuat banyak kebaikan, 
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namun, karena mengetahui bahwa di bumi tidak ada orang yang 

saleh, yang berbuat baik dan tak pernah berbuat dosa, dan bahwa 

setiap dosa layak menerima murka Allah, maka ia berdoa, ya 

Allahku, sayangilah aku menurut kasih setia-Mu yang besar (Neh. 

13:22). Dan Allah, sebagai Bapa, akan menunjukkan kepada 

mereka kasih setia ini. Ia tidak akan terlalu keras menandai 

kesalahan yang kita lakukan, tetapi akan memandang sebaik-

baiknya diri kita dan tindakan-tindakan kita yang penuh 

kelemahan. Ia akan meringankan penderitaan yang dengannya 

anak-anak-Nya diuji, dan menyelamatkan mereka dari 

kehancuran yang pantas mereka dapatkan. Bapa akan terus me-

nyayangi anak, dan melakukannya dengan senang hati, karena 

anak itu adalah miliknya sendiri. Demikian pula Allah akan 

menyayangi orang-orang yang bertobat dan memohon dengan 

rendah hati, sama seperti seseorang menyayangi anaknya yang 

melayani dia, kendati kita hanya melakukan pelayanan yang 

tidak begitu berarti bagi-Nya, bahkan, kendati kita melakukan 

tindakan yang begitu merugikan-Nya.  

3. Bagaimana mereka akan dibedakan seperti itu dari anak-anak dunia ini 

(ay. 18): “Maka kamu akan melihat kembali perbedaan antara orang 

benar dan orang fasik, antara orang berdosa dan orang kudus, antara 

orang-orang yang melayani Allah dan menjalankan kewajiban kepada-

Nya berdasarkan kesadaran hati nurani dan orang-orang yang tidak 

melayani Dia, tetapi memandang hina pelayanan terhadap-Nya. Kamu 

yang sekarang berbicara melawan Allah dengan menganggap Dia tidak 

membuat perbedaan antara yang baik dan yang jahat, dan karenanya 

berkata: Adalah sia-sia beribadah kepada Allah (ay. 14), kamu akan 

dibuat melihat kesalahanmu. Kamu yang hendak berbicara membela 

Allah, tetapi tidak tahu apa yang harus dikatakan menyangkut hal ini, 

bahwa sepertinya nasib orang sama: baik orang yang benar maupun 

orang yang fasik, dan segala sesuatu sama bagi sekalian, kamu nanti akan 

mengetahui duduk perkaranya dengan benar, dan akan melihat, bagi 

kepuasanmu yang abadi, perbedaan antara orang benar dan orang fasik. 

Maka kamu akan melihat kembali, maksudnya, kamu akan berubah 

pikiran, dan memahami perkaranya dengan benar.” Pernyataan ini 

terutama berbicara mengenai perbedaan nyata yang dibuat oleh 

Penyelenggaraan ilahi antara orang-orang Yahudi yang beriman dan 

mereka yang bersikeras dalam ketidaksetiaan mereka, pada waktu 

kehancuran Yerusalem, berikut jemaat dan bangsa Yahudi, oleh tentara 



Kitab Maleakhi 3:1-6 

 
741 

Roma. Namun hal ini akan digenapi secara penuh pada kedatangan Yesus 

Kristus yang kedua kali, dan pada hari pemisahan yang agung, ketika 

mudah untuk membedakan antara orang benar dan orang 

fasik. Perhatikanlah,  

(1) Semua anak manusia dapat digolongkan ke dalam orang benar atau 

orang fasik, entah melayani Allah atau tidak melayani-Nya. Inilah 

pembagian anak-anak manusia yang akan berlangsung selamanya 

itu, dan yang melaluinya nasib kekal mereka akan ditentukan. 

Semuanya akan pergi entah ke sorga atau ke neraka.  

(2) Di dalam dunia ini sering sukar untuk membedakan antara orang 

benar dan orang fasik. Mereka bercampur baur, ikan yang baik dan 

ikan yang jelek ada di dalam satu jala yang sama. Orang benar 

sedemikian terpinggirkan dan orang fasik sedemikian tersamar, 

sehingga kita sering tertipu dalam menganggap mana yang benar 

dan mana yang fasik. Ada banyak orang yang kita sangka melayani 

Allah, namun, karena hati mereka tidak benar di hadapan-Nya, mere-

ka akan didapati tidak termasuk sebagai hamba-hamba-Nya. Dan, 

pada sisi lain, banyak orang akan didapati sebagai hamba-hamba-

Nya yang setia, namun, karena mereka tidak mengikuti kita, kita 

menyangka mereka tidak melayani Dia. Tetapi yang secara khusus 

menimbulkan kesulitan di sini adalah bahwa Penyelenggaraan ilahi 

tampak tidak membuat perbedaan antara orang benar dan orang 

fasik. Kita tidak dapat mengenali orang fasik melalui kernyit dahi 

Allah yang ditunjukkan kepada mereka, sebab mereka biasanya 

hidup sejahtera di dalam dunia. Tidak pula kita dapat mengenali 

orang benar melalui senyuman yang ditunjukkan Allah kepada 

mereka, sebab mereka ikut tertimpa malapetaka yang sama yang 

menimpa orang lain. Tak seorang pun sekarang mengetahui kasih 

atau kebencian Allah melalui apa pun yang dihadapinya (Pkh. 9:1).  

(3) Di hadapan pengadilan Kristus, pada hari penghakiman akhir, akan 

mudah membedakan antara orang benar dan orang fasik. Sebab pada 

saat itu sifat setiap manusia akan disempurnakan dan juga 

disingkapkan dengan sempurna, setiap orang akan tampak dalam 

tabiat yang sesungguhnya, dan penyamarannya akan dibuka. Dosa 

sebagian orang memang sudah terlihat lebih dahulu, dan kita dapat 

mengatakan sekarang siapa yang jahat, sementara sebagian yang lain 

baru ketahuan nanti. Akan tetapi, pada hari penghakiman, kita akan 

melihat siapa yang benar dan siapa yang fasik. Keadaan setiap orang 

juga akan disempurnakan dan akan ditentukan secara kekal. Orang 
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benar akan berbahagia sepenuhnya dan orang fasik akan sengsara 

sepenuhnya, tanpa ada percampuran atau pengurangan. Ketika semua 

orang benar ditempatkan di sebelah kanan Kristus, dan diundang 

untuk datang menikmati berkat, dan semua orang fasik ditempatkan di 

sebelah kiri-Nya, dan disuruh pergi dengan kutuk, pada saat itulah 

akan mudah membedakan antara orang benar dan orang fasik. Oleh 

karena itu, berkenaan dengan diri kita sendiri, sudah menjadi 

kepentingan kita untuk memikirkan di sebelah mana kita akan 

ditempatkan, dan, berkenaan dengan orang lain, kita tidak boleh 

menghakimi sebelum waktunya. 

 

 

 



PASAL  4  

i dalam pasal ini kita mendapati petunjuk-petunjuk yang diberikan secara 

tepat kepada kita (sangat tepat untuk menutup kanon Perjanjian Lama), 

I. Mengenai keadaan yang menanti kita ketika menerima ganjaran dan 

pembalasan, yaitu kesengsaraan bagi orang fasik dan kebahagiaan bagi 

orang benar (ay. 1-3). Dan hal ini digambarkan kepada kita melalui 

nubuatan tentang penghancuran Yerusalem, dan bersamanya orang-

orang Yahudi yang tidak percaya, serta tentang penghiburan dan 

kemenangan sebagian orang di antara mereka yang menerima Injil. 

II. Mengenai keadaan yang sekarang kita alami, yaitu pencobaan dan 

persiapan. Di dalam keadaan ini, kita diarahkan untuk mengarahkan 

pandangan pada wahyu ilahi, dan menaatinya. Orang Yahudi kemudian 

harus berpegang pada hukum Musa (ay. 4) dan menantikan 

penyingkapan lebih jauh tentang kehendak Allah oleh nabi Elia, yaitu 

Yohanes Pembaptis, seorang perintis jalan bagi Mesias (ay. 5-6). Mak-

sud dan tujuan dari pasal terakhir dalam Perjanjian Baru juga banyak 

kesamaannya, yaitu memperhadapkan kepada kita sorga dan neraka di 

dunia lain, dan mengharuskan kita untuk berpegang pada firman Allah 

di dunia ini. 

Nubuatan-nubuatan Injili  
(4:1-3) 

1 Bahwa sesungguhnya hari itu datang, menyala seperti perapian, maka semua orang 
gegabah dan setiap orang yang berbuat fasik menjadi seperti jerami dan akan terbakar 
oleh hari yang datang itu, firman TUHAN semesta alam, sampai tidak ditinggalkannya 
akar dan cabang mereka. 2 Tetapi kamu yang takut akan nama-Ku, bagimu akan terbit 
surya kebenaran dengan kesembuhan pada sayapnya. Kamu akan keluar dan berjingkrak-
jingkrak seperti anak lembu lepas kandang. 3 Kamu akan menginjak-injak orang-orang 
fasik, sebab mereka akan menjadi abu di bawah telapak kakimu, pada hari yang 
Kusiapkan itu, firman TUHAN semesta alam. 

D 
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Hari TUHAN yang agung dan dahsyat dinubuatkan dalam perikop ini. Hari 

tersebut, seperti tiang awan dan tiang api, akan mempunyai sisi gelap yang 

dihadapkan kepada orang-orang Mesir yang berperang menentang Allah, dan 

sisi terang yang dihadapkan kepada orang Israel yang setia dan mengikut Dia: 

Hari itu datang, artinya, TUHAN datang, hari TUHAN. Pernyataan ini merujuk 

pada kedatangan Yesus Kristus baik yang pertama maupun yang kedua. Hari 

kedua peristiwa itu telah ditentukan, dan akan terjadi sesuai dengan yang 

digambarkan di sini. 

I. Di dalam kedua peristiwa itu, Kristus merupakan api yang menghanguskan 

bagi orang-orang yang memberontak terhadap-Nya. Hari kedatangan-Nya 

akan menyala seperti perapian. Hari itu akan menjadi hari kemurkaan, penuh 

dengan api yang dahsyat. Hal berikut ini telah dinubuatkan mengenai sang 

Mesias, tangan-Mu akan menjangkau semua musuh-Mu, dan akan membuat 

mereka seperti perapian yang menyala-nyala, pada waktu Engkau 

menampakkan Diri (Mzm. 21:9). Hari itu akan menjadi hari penuh kengerian 

dan kehancuran seperti kebakaran kota, atau lebih tepatnya kebakaran 

hutan, yang membuat pepohonannya layu dan kering, sebab tampaknya 

itulah yang dirujuk di sini, seperti dalam Kitab Yesaya 10:17-18. Terang 

Israel akan menjadi api, dan Allahnya, Yang Mahakudus, akan menyala-nyala. 

Keindahan hutan Asyur dan kebun buah-buahannya akan dihabiskan-Nya. 

Sekarang amatilah di sini, 

1. Siapa yang akan menjadi bahan bakar untuk menyalakan api ini – semua 

orang gegabah yang sombong hatinya, yang bicaranya kurang ajar 

tentang Allah. Mereka tegar tengkuk dan tidak mau tunduk kepada kuk 

perintah-perintah-Nya (semua orang yang dengan batang hidungnya ke 

atas berkata bahwa mereka tidak mau mencari Allah, tidak pula tunduk 

kepada anugerah dan pemerintahan Yesus Kristus – semua orang yang 

dengan sombong berkata bahwa mereka tidak mau Kristus menjadi raja 

atas mereka). Dan semua orang yang berbuat fasik dalam sikap dan 

perilaku mereka, yang tetap bersikeras di dalam dosa, dengan 

memandang hina dan menentang hukum Allah. Mereka inilah yang 

berlaku fasik terhadap Perjanjian, sebagaimana diutarakan seorang nabi 

lain tidak lama sebelumnya (Dan. 11:32). Allah yang mengenal dengan 

sempurna tabiat setiap orang, Ia mengetahui siapa orang-orang yang 

sombong dan gegabah, dan Ia yang mengenal tindakan setiap orang, Ia 

mengetahui siapa orang-orang yang berbuat fasik. Mereka akan menjadi 

seperti jerami bagi api ini. Mereka akan dimusnahkan olehnya, 

dimusnahkan dengan mudah, dimusnahkan sampai sehabis-habisnya, 
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dan salah mereka sendirilah sehingga mereka dimusnahkan, sebab 

mereka telah membuat diri mereka menjadi jerami, artinya, bahan yang 

mudah terbakar, bagi api ini. Jika mereka bukan jerami, api itu tidak 

akan membakar mereka. Sebab api itu akan bekerja sesuai dengan 

bagaimana diri dan hasil pekerjaan setiap orang didapati. Jika hasil 

pekerjaan mereka didapati sebagai kayu, rumput kering atau jerami, 

maka mereka akan dilalap habis. Sebaliknya, bila hasil pekerjaan mereka 

didapati sebagai emas, perak, batu permata, maka mereka akan tahan uji 

dalam api dan dimurnikan olehnya (1Kor. 3:13-15). Orang-orang yang 

oleh ketidakpercayaan mereka menentang Kristus, dengan demikian 

telah menempatkan diri sendiri sebagai tanaman puteri malu dan rumput 

di depan nyala api yang memakan habis (Yes. 27:4-5). 

2. Bagaimana kuatnya api ini dan apa dampak yang akan ditimbulkannya: 

Mereka akan terbakar oleh hari yang datang itu, akan dibuat ketakutan 

dan hancur, sampai tidak ditinggalkannya akar dan cabang mereka, anak 

dan keponakan mereka (demikian dalam kitab terjemahan bahasa Aram). 

Baik mereka maupun keturunan mereka tidak akan terluput. Mereka 

akan sepenuhnya dibasmi dan dipunahkan. Siapakah yang mengenal 

kekuatan murka Allah? Semua orang gegabah dan setiap orang yang 

berbuat fasik tidak akan takut kepadanya, tetapi mereka akan dibuat 

merasakan murka itu. Sekarang di manakah orang-orang yang menyebut 

berbahagia orang-orang yang gegabah, ketika mereka dibuat benar-

benar sengsara seperti itu, ketika tidak tersisa lagi cabang kebahagiaan 

mereka untuk dinikmati pada saat ini, ataupun akar yang darinya 

kebahagiaan itu dapat bertunas kembali? Nah, hal ini digenapi, 

(1) Ketika Kristus, dalam pengajaran-Nya, menyampaikan kengerian dan 

kutukan kepada orang-orang Farisi yang sombong dan orang-orang 

Yahudi lain yang berbuat fasik, ketika Ia mengirimkan api ke bumi 

yang membakar sekam adat istiadat para tua-tua dan penafsiran-

penafsiran menyimpang yang telah mereka berikan atas hukum 

Allah. 

(2) Ketika Yerusalem dihancurkan oleh orang Romawi, dan bangsa 

Yahudi, sebagai bangsa, nyaris punah dari bawah langit, dan baik 

akar maupun cabang mereka tidak tersisa. Sepertinya inilah yang 

terutama dimaksudkan di sini. Juruselamat kita berkata bahwa hari-

hari itu akan menjadi masa pembalasan, ketika semua hal yang 

tertulis untuk tujuan itu akan digenapi (Luk. 21:22). Pada saat itu 

orang-orang Yahudi yang tidak percaya bagaikan jerami yang dima-
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kan api penghakiman Allah, yang menyambar mereka seperti burung 

rajawali menyambar bangkai. 

(3) Penghakiman itu tentu dapat diterapkan, dan memang semestinya 

diterapkan, kepada hari penghakiman, kepada penghakiman khusus 

saat kematian (sejumlah cendekiawan Yahudi merujuknya pada 

hukuman yang menyambar jiwa orang fasik begitu keluar dari tubuh). 

Tetapi penghakiman itu harus diterapkan terutama kepada peng-

hakiman atas semua orang pada akhir zaman, ketika Kristus menya-

takan diri-Nya dalam api yang bernyala-nyala, untuk melaksanakan 

penghakiman atas semua orang gegabah dan setiap orang yang 

berbuat fasik. Pada waktu itu seluruh dunia akan menyala seperti 

perapian, dan semua anak dunia ini, yang hatinya terpatri pada dunia 

dan memilih bagian mereka di dalamnya, akan menerima 

kehancuran bersamanya. Dan api yang dinyalakan pada saat itu tidak 

akan pernah terpadamkan. 

II.  Di dalam kedua peristiwa itu, Kristus merupakan terang sukacita bagi orang-

orang yang melayani-Nya dengan setia, bagi orang-orang yang takut akan 

nama-Nya dan memuji Dia karena nama-Nya yang mulia (ay. 2), dan yang 

hormat serta takjub akan nama-Nya itu, nama yang diinjak-injak oleh orang 

duniawi dan fasik. Di sini belas kasih dan penghiburan disediakan bagi 

semua orang yang takut akan TUHAN dan menghormati nama-Nya. 

Amatilah, 

1. Dari mana belas kasihan dan penghiburan ini akan mengalir kepada 

mereka: Kamu yang takut akan nama-Ku, bagimu akan terbit surya 

kebenaran dengan kesembuhan pada sayapnya. Sama seperti hari yang 

datang itu akan menjadi hari yang penuh amukan badai bagi orang fasik, 

hari ketika Allah menghujani mereka dengan arang berapi dan belerang, 

dan angin yang menghanguskan, seperti yang dilakukan-Nya di Sodom 

(Mzm. 11:6), hari yang penuh kegelapan dan kelam kabut (Am. 5:18, 20), 

begitu jugalah hari itu akan menjadi hari yang terang dan cerah bagi 

orang-orang yang takut akan Allah, hari yang membawa kesegaran 

kembali seperti matahari pagi bagi bumi. Ada perhatian khusus yang 

diberikan tentang terbitnya matahari di Zoar, yang dengan penuh belas 

kasih dibedakan dari kota-kota dataran yang dimusnahkan api (lih. Kej. 

19:23). Demikian pula penghiburan disampaikan kepada orang-orang 

yang takut akan Allah. Ketika orang lain mati ketakutan karena 

kecemasan, biarlah mereka mengangkat muka dengan sukacita, karena 

penyelamatan mereka sudah dekat (Luk. 21:28). Namun, yang harus kita 
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pahami sebagai surya kebenaran di sini pastilah Yesus Kristus, yang 

bersedia turun tangan untuk mengamankan orang-orang percaya yang 

tersisa, pada hari penghancuran orang Yahudi secara menyeluruh, agar 

tidak tewas bersama yang lain, dan untuk menghibur mereka pada hari 

kesusahan dan kekacauan dengan penghiburan-penghiburan-Nya. Ia 

mengarahkan orang-orang yang berada di Yudea untuk melarikan diri ke 

pegunungan (Mat. 24:16), dan mereka pun melakukannya, sehingga 

semuanya aman dan tenteram di Dekapolis (Pella). Akan tetapi, hal ini 

harus diterapkan secara lebih umum, 

(1) Pada kedatangan Kristus dalam rupa daging untuk mencari dan 

menyelamatkan orang-orang yang terhilang. Pada saat itulah surya 

kebenaran terbit atas dunia yang gelap ini. Kristus adalah terang 

dunia, terang sejati, terang agung yang menjadikan siang dan 

berkuasa atas siang hari (Yoh. 8:12), seperti matahari. Ia adalah 

terang manusia (Yoh. 1:4). Ia bagi jiwa manusia seperti matahari bagi 

dunia yang kasat mata, yang tanpa matahari akan menjadi penjara 

bawah tanah. Demikian pula umat manusia akan menjadi kegelapan 

itu sendiri tanpa terang kemuliaan Allah yang bersinar dalam wajah 

Kristus. Kristus adalah sang Surya yang memiliki terang sendiri, dan 

merupakan sumber terang (Mzm. 19:5-7). Ia adalah surya kebenaran, 

sebab Ia sendiri merupakan Juruselamat yang benar. Kebenaran 

adalah terang sekaligus panas dari Surya ini. Demikian pula adanya 

dengan firman kebenaran-Nya. Firman-Nya membimbing, mengajar, 

dan menggugah hati. Demikian pula halnya dengan keadilan kekal 

yang telah dihadirkan-Nya. Ia oleh Allah telah menjadi kebenaran 

bagi kita. Ia adalah TUHAN keadilan kita, dan oleh sebab itu sangat 

tepat disebut surya kebenaran. Melalui Dia kita dibenarkan dan 

dikuduskan, dan dengan demikian dibawa untuk melihat terang. Bila 

kegenapan waktu tiba, surya kebenaran ini akan terbit di dunia, dan 

bersama-Nya Terang telah datang ke dalam dunia (Yoh. 3:19), 

Terang yang besar (Mat. 4:16). Di dalam Dia Surya pagi dari tempat 

yang tinggi melawat kita, untuk menyinari mereka yang diam dalam 

kegelapan (Luk. 1:78-79). Adakalanya kebenaran berarti rahmat atau 

kelembutan, dan di dalam Kristuslah rahmat dan belas kasihan dari 

Allah kita melawat kita. 

(2) Surya kebenaran ini dapat diterapkan pada berbagai anugerah dan 

penghiburan Roh Kudus, yang dibawa ke dalam jiwa manusia. 

Grotius memahaminya sebagai perbuatan Kristus yang memberikan 

Roh kepada orang-orang kepunyaan-Nya, untuk bersinar di dalam 
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hati mereka, dan menjadi Penghibur bagi mereka, bagaikan matahari 

dan perisai. Apabila orang dikuasai dan diatur oleh rasa takut yang 

kudus akan Allah dan oleh kengerian terhadap keagungan-Nya, maka 

kepada mereka kasih Allah juga akan dicurahkan di dalam hati 

mereka oleh Roh Kudus. Barulah dapat dikatakan bahwa sang Surya 

terbit di sana, dan menghantarkan baik hari yang menyenangkan 

maupun musim semi yang penuh kesuburan. 

(3) Kedatangan Kristus yang kedua kali akan menjadi hari terbitnya 

sang surya dengan mulia, dan akan disambut gembira oleh semua 

orang yang takut akan nama-Nya. Hari itu akan menjadi pagi hari 

kebangkitan ketika orang benar memerintah (Mzm. 49:15, KJV). Hari 

yang bagi orang fasik akan menyala seperti perapian itu, bagi orang 

benar akan menjadi hari yang cerah seperti pagi. Dan hari inilah 

yang mereka nantikan, lebih dari pada pengawal mengharapkan pagi. 

2. Apa yang akan dibawa oleh belas kasih dan penghiburan ini kepada 

mereka: Ia akan terbit dengan kesembuhan pada sayapnya, atau dengan 

sinar atau pancaran cahayanya, yang merupakan sayap sang Surya. 

Kristus datang sebagai surya, tidak saja untuk membawa terang kepada 

dunia yang gelap, tetapi juga kesehatan bagi dunia yang dilanda sakit 

penyakit. Orang-orang Yahudi (ujar Dr. Pocock) mempunyai peribahasa 

yang berbunyi, begitu matahari terbit, penyakit pun berkurang. Bunga-

bunga yang sepanjang malam terkulai dan layu, segar kembali pada pagi 

harinya. Kristus datang ke dunia untuk menjadi tabib yang agung, 

bahkan obat yang manjur juga, baik sebagai balsam dari Gilead maupun 

sebagai tabib di sana. Ketika Ia masih berjalan di muka bumi, Ia 

berkeliling bagaikan matahari dalam peredarannya, sambil melakukan 

kebaikan. Ia melenyapkan segala penyakit dan kelemahan di antara 

bangsa itu. Ia menyembuhkan secara besar-besaran, seperti yang dilaku-

kan matahari. Ia akan terbit dengan kesembuhan pada jubah-Nya, 

demikian sebagian penafsir mengartikannya, dan mereka 

menerapkannya pada kisah tentang perempuan yang menjamah jumbai 

jubah-Nya, sehingga ia menjadi sembuh, dan Kristus sendiri mengetahui 

bahwa ada tenaga yang keluar dari diri-Nya (Mrk. 5:28-30). Akan tetapi, 

perbuatan-Nya menyembuhkan penyakit jasmani merupakan contoh 

dari rancangan agung-Nya datang ke dunia, yaitu untuk menyembuhkan 

penyakit-penyakit pada jiwa manusia dan membuat keadaan mereka 

sehat, supaya mereka dapat melayani dan menikmati baik Allah maupun 

diri mereka sendiri. 
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3. Pengaruh baik apa yang akan ditimbulkan oleh belas kasih dan 

penghiburan ini atas diri mereka. 

(1) Belas kasih dan penghiburan itu akan membuat mereka ber-

semangat: “Kamu akan keluar, seperti orang yang telah disembuhkan 

pergi ke luar dan kembali melakukan pekerjaan mereka.” Jiwa akan 

keluar dari tubuh saat ajal tiba, dan tubuh keluar dari kubur pada 

saat kebangkitan, sama seperti para tawanan keluar dari penjara 

bawah tanah, baik untuk melihat terang maupun untuk dibebaskan. 

“Kamu akan keluar bagaikan tanaman muncul dari dalam tanah, 

ketika matahari kembali pada musim semi.” Ada sejumlah penafsir 

yang mengartikannya sebagai keluarnya orang-orang Kristen dari 

Yerusalem, dan upaya yang mereka buat melalui cara itu untuk 

meluputkan diri dari kehancurannya. Dan demikian pula jiwa-jiwa 

yang atasnya Surya kebenaran terbit keluar dari dunia ini, keluar 

dari Babel, sebagai orang-orang yang dibuat benar-benar merdeka. 

“Kamu juga akan bertumbuh. Karena sudah kembali sehat dan bebas, 

kamu akan bertambah-tambah dalam pengetahuan, anugerah, dan 

kekuatan rohani.” Jiwa-jiwa yang atasnya Surya kebenaran bersinar, 

bertumbuh menuju kedewasaan penuh. Orang-orang yang oleh 

anugerah Allah dibuat bijak dan baik, juga dibuat lebih bijak dan 

lebih baik oleh anugerah yang sama. Dan jalan mereka, seperti jalan 

matahari terbit, kian bertambah terang sampai rembang tengah hari 

(Ams. 4:18). Pertumbuhan mereka diumpamakan pertumbuhan 

anak lembu yang lepas kandang, yaitu pertumbuhan yang cepat, kuat, 

dan bermanfaat. “Kamu akan bertumbuh, bukan seperti bunga di 

padang, yang tipis, lemah, dan tidak begitu berguna, dan layu tidak 

lama sesudah tumbuh, melainkan seperti anak lembu yang lepas 

kandang.” Anak lembu itu, seperti dijelaskan oleh salah seorang rabi, 

tumbuh subur daging dan lemaknya, dan melengkapi hidangan baik 

di mezbah Allah maupun meja makan manusia. Begitu jugalah 

pertumbuhan orang-orang kudus, yang atasnya Surya kebenaran 

terbit, memberikan kehormatan baik kepada Allah maupun manusia. 

Sebagian penafsir tidak mengartikannya, kamu akan keluar, 

melainkan kamu akan berjingkrak-jingkrak, atau melompat-lompat 

kegirangan. Kamu akan bersukaria seperti anak lembu di kandang, 

saat mereka dilepaskan ke padang terbuka. Ungkapan ini me-

nandakan sukacita orang-orang kudus, yang bergembira di dalam 

Kristus Yesus. Mereka bahkan akan melompat-lompat kegirangan. 

Mereka senantiasa dibawa di jalan kemenangan-Nya. 
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(2) Balas kasih dan penghiburan itu akan membuat mereka berjaya atas 

musuh-musuh mereka (ay. 3): Kamu akan menginjak-injak orang-

orang fasik. Dulu pernah orang fasik menginjak-injak mereka, dan 

berkata kepada jiwa mereka, tunduklah, supaya kami lewat 

menginjak kamu. Namun akan tiba harinya ketika mereka menginjak-

injak orang-orang fasik. Orang-orang fasik, karena dibuat menjadi 

tumpuan kaki Kristus, akan dijadikan tumpuan kaki mereka juga 

(Mzm. 110:1), dan datang serta tersungkur di depan kaki jemaat 

(Why. 3:9). Anak yang tua akan menjadi hamba kepada anak yang 

muda. Ketika orang-orang percaya mengalahkan dunia dengan iman, 

ketika mereka mengendalikan keinginan dan hawa nafsu mereka 

yang bobrok, ketika Allah sumber damai sejahtera meremukkan Iblis 

di bawah kaki mereka, pada saat itulah mereka menginjak-injak 

orang-orang fasik. Ketika tiba giliran orang-orang Kristen untuk 

berjaya atas orang-orang Yahudi yang telah menghina mereka, pada 

saat itulah janji ini digenapi: Mereka akan menjadi abu di bawah 

telapak kakimu. Mereka tidak saja akan diinjak-injak, tetapi juga 

diinjak-injak sampai menjadi debu. Ketika orang fasik terbakar oleh 

hari yang datang itu, orang-orang benar akan menginjak-injak mere-

ka menjadi abu. Ketika orang benar bangkit menuju hidup yang 

kekal, orang fasik akan bangkit menuju kengerian yang kekal. Dan, 

kalaupun orang benar tidak akan berjaya atas orang fasik, mereka 

akan menang di dalam Allah yang keadilan-Nya dimuliakan dalam 

kehancuran orang fasik. Orang-orang kudus yang sudah hidup di 

alam kemuliaan dikatakan dikaruniai kuasa atas bangsa-bangsa, 

untuk memerintah mereka dengan tongkat besi (Why. 2:26-27). 

Inilah yang akan kaulakukan, pada hari yang Kusiapkan itu. 

Perhatikanlah, segala kemenangan orang-orang kudus adalah berkat 

kemenangan-kemenangan Allah. Bukan mereka yang melakukan ini, 

melainkan Allah-lah yang melakukannya bagi mereka, yang berkata, 

marilah dekat, taruhlah kakimu ke atas tengkuk raja-raja ini. 

Sebagian penafsir mengartikannya, “Pada hari yang Kusiapkan, atau 

yang akan Kusiapkan, hari TUHAN yang akan Kujadikan hebat, 

sehingga kamu akan berkata dengan sukacita, inilah hari yang 

dijadikan TUHAN.” Hari kehancuran Yerusalem disebut hari Tuhan, 

hari yang besar dan mulia (Kis. 2:20). Dan Juruselamat kita, ketika 

menubuatkan kehancuran itu, menggunakan ungkapan-ungkapan 

yang, seperti ungkapan ini, dapat diterapkan juga pada kesudahan 

dunia dan hari penghakiman terakhir. Sebab kehancuran Yerusalem 
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ini merupakan penyingkapan yang begitu mengerikan tentang 

murka Allah dari sorga, dan mengakibatkan pemandangan yang 

begitu mengerikan di bumi ini, hingga cocok dijadikan perlambang 

dari penghakiman yang mulia itu, yang akan menjadi jalan untuk 

keluar dari hari-hari di dalam waktu dan jalan untuk masuk menuju 

hari-hari di dalam kekekalan. Melalui penggenapan nubuatan-

nubuatan ini dalam kehancuran bangsa Yahudi, sudah seharusnya 

iman kita diteguhkan dalam kaitannya dengan jaminan-jaminan yang 

telah diberikan Kristus kepada kita menyangkut kehancuran segala 

sesuatu. Ya, Aku datang segera, demikian kata Kristus, TUHAN 

semesta alam, yang kepada-Nya diberikan segala kuasa di sorga dan 

di bumi. 

Nubuatan-nubuatan Injili  
(4:4-6) 

4 Ingatlah kepada Taurat yang telah Kuperintahkan kepada Musa, hamba-Ku, di gunung 
Horeb untuk disampaikan kepada seluruh Israel, yakni ketetapan-ketetapan dan hukum-
hukum. 5 Sesungguhnya Aku akan mengutus nabi Elia kepadamu menjelang datangnya 
hari TUHAN yang besar dan dahsyat itu. 6 Maka ia akan membuat hati bapa-bapa berbalik 
kepada anak-anaknya dan hati anak-anak kepada bapa-bapanya supaya jangan Aku 
datang memukul bumi sehingga musnah. 

Tidak perlu diragukan lagi bahwa perikop ini dimaksudkan sebagai penutup 

yang khidmat, bukan hanya dari nubuatan ini, melainkan juga dari kanon 

Perjanjian Lama. Selain itu, perikop ini juga dimaksudkan sebagai 

pemberitahuan yang jelas bahwa orang Yahudi tidak perlu lagi mengharapkan 

lebih banyak perkataan atau tulisan yang disampaikan melalui ilham ilahi, atau 

ucapan-ucapan Roh nubuat, sampai permulaan Injil Mesias. Hal ini 

menyingkirkan Kitab-kitab Apokrifa sebagai kitab-kitab yang bukan merupakan 

bagian Kitab Suci, dan yang karena itu tidak pernah diterima orang Yahudi. 

Sekarang sesudah nubuatan berakhir, dan akan dimeteraikan, ada dua hal 

yang dituntut dari umat Allah yang hidup pada masa itu: 

I. Mereka harus tetap taat dan hormat terhadap hukum Musa (ay. 4): Ingatlah 

kepada Taurat yang telah Kuperintahkan kepada Musa, hamba-Ku, dan 

patuhilah sesuai yang telah ditetapkan di dalamnya, yaitu hukum yang 

Kuperintahkan kepadanya di gunung Horeb, hukum yang bagaikan api yang 

menyala itu, yang ditujukan kepada seluruh Israel, yakni ketetapan-ketetapan 

dan hukum-hukum. Bukan hanya sepuluh perintah Allah, melainkan juga 
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semua ketetapan lain, baik yang menyangkut upacara ibadah maupun 

ketetapan hukum, yang diberikan di sana pada waktu itu. Amatilah di sini, 

1. Sebutan terhormat yang diberikan kepada Musa, penulis pertama 

Perjanjian Lama, di dalam Kitab Maleakhi, penulis terakhir dalam 

perjanjian tersebut. Allah melalui Maleakhi menyebut Musa, hamba-Ku, 

sebab orang benar akan diingat selamanya. Lihatlah bagaimana para 

penulis Kitab Suci, walaupun hidup dalam abad-abad yang jaraknya 

sangat jauh satu sama lain (jarak waktu antara Musa dan Maleakhi lebih 

dari seribu dua ratus tahun), namun semuanya sehati dalam hal yang 

sama, dan saling mendukung, karena digerakkan dan dibimbing oleh 

satu Roh yang sama. 

2. Sebutan terhormat yang diberikan kepada hukum Musa. Hukum itu 

adalah apa yang diperintahkan Allah sendiri. Ia mengakuinya sebagai 

hukum-Nya, dan Ia memerintahkannya kepada seluruh Israel, sebagai 

hukum setempat dalam kerajaan mereka. Demikianlah Allah akan 

memberi pengajaran-Nya yang besar dan mulia. Perhatikanlah, kita 

berkepentingan untuk memelihara hukum Taurat karena Allah telah 

memerintahkannya, dan memerintahkannya kepada kita, sebab kita 

adalah Israel rohani. Dan, apabila kita mengharapkan manfaat dari 

kovenan dengan Israel (Ibr. 8:10), maka kita harus menjalankan 

perintah-perintah yang diberikan kepada Israel, yaitu perintah-perintah 

yang dimaksudkan untuk menjadi kewajiban selamanya. 

3. Inti sari kewajiban kita, dalam kaitannya dengan hukum Taurat. Kita 

harus mengingat hukum Taurat. Melupakan hukum Taurat merupakan 

hal yang mendasari semua pelanggaran kita terhadapnya. Apabila kita 

mau mengingatnya dengan benar, maka tidak bisa tidak kita pasti 

mematuhinya. Kita harus mengingatnya setiap kali ada kesempatan 

untuk menggunakannya, harus mengingat baik perintah-perintah itu 

sendiri maupun hukuman-hukuman yang akan dijatuhkan bila melang-

garnya. Tugas hati nurani adalah menyuruh kita mengingat hukum 

Taurat. Namun, bagaimana perintah untuk mengingat hukum Musa ini 

terselip di sini?  

(1) Nabi Maleakhi telah menegur mereka karena banyaknya pe-

nyimpangan dan pelanggaran baik dalam penyembahan maupun 

perilaku mereka. Sekarang, untuk mereformasi dan memperbaiki 

apa yang salah, ia hanya memerintahkan mereka untuk mengingat 

Taurat Musa: “Berpeganglah pada aturan itu, maka kamu akan 

melakukan segala sesuatu yang harus kamu lakukan.” Ia tidak mau 
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menanggungkan beban lain kepada mereka kecuali apa yang ada 

pada mereka. Peganglah itu erat-erat (Why. 2:24-25). Perhatikanlah, 

jemaat-jemaat yang bobrok harus direformasi oleh firman tertulis, 

dan ditertibkan sesuai patokan pengajaran dan kesaksian (lih. 1Kor. 

11:23). 

(2) Sudah lama jemaat menikmati manfaat yang diperoleh dari para 

nabi, yakni para utusan istimewa dari Allah, dan sekarang mereka 

memiliki satu kitab keseluruhan berisi gabungan nubuatan para 

nabi, dan itu merupakan karya yang tuntas. Akan tetapi, mereka 

tidak boleh berpikir bahwa dengan demikian hukum Musa 

digantikan, dan telah menjadi semacam buku primbon yang tidak 

berlaku lagi, seolah-olah mereka sekarang diangkat pada kedudukan 

yang lebih tinggi dan boleh melupakannya. Tidak. Para nabi hanya 

meneguhkan dan menerapkan hukum Taurat, serta menekankan 

pelaksanaannya. Oleh karena itu, tetaplah mengingat hukum Taurat. 

Perhatikanlah, bahkan kalaupun kita sudah membuat kemajuan yang 

pesat dalam pengetahuan, kita harus tetap memegang dasar-dasar 

ajaran agama yang berkaitan dengan bagaimana kita harus bertin-

dak, dan menetapkan hati untuk mematuhinya. Orang-orang yang 

mempelajari tulisan-tulisan para nabi, dan kitab Wahyu, masih harus 

mengingat hukum Musa dan keempat Injil. 

(3) Sekarang nubuatan akan berhenti selama beberapa abad dalam 

jemaat, dan Roh nubuat tidak akan kembali sampai permulaan Injil. 

Sekarang mereka diberi tahu untuk mengingat hukum Musa. Biarlah 

mereka hidup sesuai dengan aturan-aturannya, dan hidup 

berdasarkan janji-janjinya. Perhatikanlah, kita tidak perlu 

mengeluhkan tiadanya penglihatan dan pewahyuan selama kita 

memiliki firman tertulis, dan kanon Kitab Suci yang lengkap, sebagai 

panduan kita. Sebab firman tertulis adalah  firman yang telah 

disampaikan oleh para nabi yang membuat kita makin diteguhkan, 

dan batu uji yang melaluinya kita harus menguji roh-roh. Meskipun 

kita tidak memiliki nabi-nabi, namun selama memiliki Alkitab, kita 

dapat memelihara persekutuan dengan Allah, dan tetap berada di 

jalan-Nya. 

(4) Mereka harus menantikan kedatangan Mesias, pengabaran Injil-Nya, 

dan penegakan kerajaan-Nya. Dalam penantian itu mereka harus 

mengingat hukum Musa, dan hidup dengan menaati hukum itu. 

Kemudian barulah mereka dapat mengharapkan penghiburan-

penghiburan yang akan dibawa Mesias kepada orang-orang yang 
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menurut dan mau mendengar. Biarlah mereka mematuhi hukum 

Musa dan hidup sesuai dengan terang yang diberikan hukum itu, 

maka barulah mereka dapat mengharapkan manfaat Injil Kristus. 

Sebab siapa yang mempunyai, dan menggunakan yang dipunyainya 

itu dengan baik, kepadanya akan diberi, sehingga ia berkelimpahan . 

II.  Mereka harus memelihara pengharapan yang dilandasi iman akan Injil 

Kristus, dan harus menantikan permulaannya dalam tampilnya Nabi Elia (ay. 

5-6): “Sesungguhnya Aku akan mengutus nabi Elia kepadamu. Walaupun Roh 

nubuat berhenti selama beberapa waktu, dan kamu hanya memiliki hukum 

Taurat untuk memberimu petunjuk, namun Roh nubuat itu akan hidup 

kembali dalam diri seseorang yang akan diutus dalam roh dan kuasa Elia 

(Luk. 1:17). Hukum Taurat dan kitab para nabi berlaku sampai kepada zaman 

Yohanes (Luk. 16:16). Hukum Taurat dan kitab para nabi itu terus menjadi 

satu-satunya terang bagi jemaat sampai bintang fajar itu muncul. 

Perhatikanlah, sama seperti Allah tidak pernah membiarkan diri-Nya tanpa 

saksi di dunia ini, demikian pula Ia tidak membiarkan diri-Nya tanpa saksi di 

dalam jemaat. Sebaliknya, sesuai dengan kebutuhan, Ia membawa terang 

wahyu ilahi yang kian bertambah terang sampai rembang tengah hari. Seka-

rang mereka mempunyai hukum Musa dan kitab para nabi, dan dapat 

mendengar suara mereka. Namun, Allah akan berbuat lebih jauh lagi: Ia akan 

mengutus Elia kepada mereka. Amatilah,  

1. Siapakah nabi yang akan diutus ini. Dia adalah Elia. Para cendekiawan 

Yahudi memandangnya sebagai Elia yang sama yang bernubuat di Israel 

pada masa pemerintahan Ahab, bahwa ia akan datang lagi untuk menjadi 

perintis jalan Mesias. Namun, yang lain berkata bahwa ia bukanlah orang 

yang sama, melainkan orang lain dengan roh yang sama. Sepertinya, pen-

dapat yang berbeda-beda itu memang dipegang oleh mereka ketika 

mereka bertanya kepada Yohanes, “Apakah engkau Elia, atau nabi yang 

akan menyandang namanya?” (Yoh. 1:19-21). Tetapi kita orang Kristen 

tahu betul bahwa Yohanes Pembaptis adalah Elia yang akan datang (Mat. 

17:10-13), dan dikatakan dengan sangat tegas (Mat. 11:14), ialah Elia 

yang akan datang itu (Mat. 11:10), dan lagi, tentang dialah ada tertulis: 

Lihat, Aku menyuruh utusan-Ku (3:1). Elia adalah seorang yang hidup 

sangat sederhana dan menjalankan mati raga, bersemangat untuk Allah, 

berani mencela dosa, serta giat membawa kembali bangsa yang telah 

murtad kepada Allah dan kewajiban mereka. Yohanes Pembaptis 

digerakkan oleh roh dan kuasa yang sama, dan memberitakan 

pertobatan serta reformasi diri, seperti yang telah dilakukan Elia. Semua 
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orang memandangnya sebagai nabi, sama halnya seperti Elia pada 

masanya. Baptisannya berasal dari sorga, dan bukan dari manusia. Per-

hatikanlah, apabila Allah mempunyai pekerjaan untuk dilakukan sama 

seperti pekerjaan itu dulu dilakukan, Ia mampu membangkitkan orang-

orang untuk melakukannya sama seperti orang-orang yang dahulu 

dibangkitkan-Nya, dan mampu menempatkan roh Elia di dalam diri 

Yohanes Pembaptis. 

2. Kapan nabi itu akan diutus – sebelum kedatangan Mesias, yang karena 

merupakan penghakiman atas dunia ini, dan membawa kehancuran bagi 

jemaat dan bangsa Yahudi, di sini disebut sebagai datangnya hari TUHAN 

yang besar dan dahsyat itu. Yohanes Pembaptis telah memberi mereka 

peringatan yang jelas mengenai hal ini ketika ia memberi tahu mereka 

tentang murka yang akan datang (murka sepenuh-penuhnya yang sedang 

bergegas menghampiri mereka) dan juga cara untuk menyelamatkan diri 

darinya, dan ketika ia memberi tahu mereka tentang alat penampi di 

tangan Kristus, yang akan digunakan-Nya untuk membersihkan tempat 

pengirikan-Nya (Mat. 3:7, 10, 12). Hari Kristus itu, ketika Ia datang per-

tama kali, sama seperti hari ketika Ia datang lagi, meskipun merupakan 

hari yang besar dan penuh sukacita bagi orang-orang yang menyambut 

Dia, namun akan menjadi  hari yang besar dan dahsyat bagi orang-orang 

yang menentang Dia. Yohanes Pembaptis diutus sebelum kedatangan 

hari ini, untuk memberitahukannya kepada umat, agar mereka bisa 

mempersiapkan diri untuknya, serta pergi menyambutnya. 

3. Untuk tugas apa nabi itu diutus: Ia akan membuat hati bapa-bapa 

berbalik kepada anak-anaknya dan hati anak-anak kepada bapa-bapanya. 

Artinya, ia akan ditugasi dengan pekerjaan ini. Ia akan 

mengusahakannya. Pengajaran dan baptisannya akan berdampak 

langsung pada hal tersebut, dan berhasil pada banyak orang. Ia akan 

menjadi alat di tangan Allah untuk menuntun banyak orang kepada 

kebenaran, kepada Tuhan, Allah mereka, dan dengan demikian menyiapkan 

bagi Tuhan suatu umat yang layak bagi-Nya (Luk. 1:16-17). Perhati-

kanlah, berbaliknya jiwa-jiwa kepada Allah dan kewajiban mereka 

merupakan persiapan terbaik bagi mereka untuk menyambut hari 

TUHAN yang besar dan dahsyat itu. Mengenai Yohanes Pembaptis, 

dijanjikan, 

(1) Bahwa Yohanes Pembaptis akan mengubah banyak hal, akan berdiri 

dengan berani menentang arus deras dosa dan kedurhakaan yang 

didapatinya merajalela di antara anak-anak bangsanya, dan yang 

menjatuhkan mereka semua. Tindakannya ini disebut sebagai 
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kedatangannya untuk memulihkan segala sesuatu (Mat. 17:11), untuk 

meluruskan segala sesuatu, supaya semuanya dapat berjalan di jalan 

yang semestinya. 

(2) Bahwa Yohanes Pembaptis akan memberitakan pengajaran yang 

menjangkau hati manusia, dan memberikan pengaruh baik 

terhadapnya, serta mengerjakan perubahan di dalamnya. Firman 

Allah, melalui mulutnya, akan menjadi hidup dan kuat, serta sanggup 

membedakan pertimbangan dan pikiran hati. Banyak orang tergugah 

hati nuraninya melalui pelayanan Yohanes, walaupun belum 

sepenuhnya diubahkan. Begitu besar roh dan kuasa yang terdapat 

dalam pelayanannya. 

(3) Bahwa Yohanes Pembaptis akan membuat hati bapa-bapa berbalik 

bersama anak-anak mereka, dan hati anak-anak berbalik bersama 

bapa-bapa mereka (sebab begitulah yang dibaca sebagian penafsir) 

kepada Allah dan kewajiban mereka. Ia akan memanggil baik orang 

muda maupun tua untuk bertobat, dan tidak akan bekerja dengan 

sia-sia, sebab banyak bapa yang tidak lama lagi akan meninggalkan 

dunia ini, dan banyak anak yang sedang beranjak dewasa, akan 

diubahkan oleh pelayanannya. 

(4) Bahwa dengan demikian ia akan menjadi alat untuk menghidupkan 

kembali dan meneguhkan kasih serta persatuan di antara sesama 

anggota keluarga, dan akan lebih mendekatkan serta mempererat 

satu sama lain, dengan mendekatkan serta mengikat mereka semua 

kepada Allah mereka. Ia akan mempersiapkan jalan bagi kerajaan 

sorga, kerajaan yang akan membuat semua warganya yang setia 

menjadi sehati dan sejiwa (Kis. 4:32), yang akan menjadi kerajaan 

kasih, dan akan menghapus semua permusuhan. 

4. Dengan maksud apa Yohanes Pembaptis diutus untuk mengemban tugas 

ini: Supaya jangan Aku datang memukul bumi, yaitu tanah Israel, 

kumpulan bangsa Yahudi (yang berasal dari bumi dan bersifat duniawi), 

sehingga musnah. Dengan kedurhakaan dan penolakan mereka untuk 

bertobat di tanah itu, mereka telah memperhadapkan diri pada kutuk 

Allah, yang akan menyerahkan mereka pada segala yang jahat. Allah siap 

memukul mereka dengan kutuk itu, untuk mendatangkan kehancuran 

yang sehabis-habisnya atas mereka, untuk menghajar dengan tepat 

sasaran, menghajar sampai mati, dengan kutuk itu. Namun demikian, Ia 

masih mau menguji mereka sekali lagi, apakah mereka mau bertobat dan 

kembali kepada-Nya, dan dengan demikian mencegah kutuk itu. Itulah 

sebabnya Ia mengutus Yohanes Pembaptis untuk memberitakan per-
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tobatan kepada mereka, supaya pertobatan mereka dapat mencegah 

kehancuran mereka. Betapa Allah tidak ingin mereka binasa, betapa Ia 

ingin agar murka-Nya dijauhkan. Seandainya mereka semua bertobat 

dan memperbaiki diri, pertobatan mereka itu akan menghasilkan 

dampak yang diinginkan ini. Akan tetapi, karena mereka pada umumnya 

menolak rancangan Allah dalam baptisan Yohanes, maka rancangan itu 

justru berbalik melawan mereka sendiri (Luk. 7:30), dan negeri mereka 

dipukul dengan kutuk yang harus ditanggung baik oleh negeri mereka 

maupun diri mereka sendiri sampai hari ini. Perhatikanlah, bangsa yang 

tidak kembali kepada Dia yang menghajarnya dengan tongkat, dengan 

salib (Yes. 9:12), harus bersiap untuk dihajar dengan pedang, dengan 

kutuk. Sekarang kapak sudah tersedia pada akar pohon, ujar Yohanes Pem-

baptis, siap dihajar, ditebang, sehingga musnah. Oleh karena itu 

hasilkanlah buah yang sesuai dengan pertobatan. Sebagian penafsir 

mencermati bahwa kata terakhir di dalam Perjanjian Lama adalah kutuk 

(KJV), yang mengancam bumi (Za. 5:3). Kita harus menyadari betapa kita 

pantas mendapat kutuk itu, supaya kita menyambut baik Kristus, yang 

datang membawa berkat. Dengan berkatlah, berkat yang paling 

istimewa, Perjanjian Baru diakhiri, dan dengan berkat itu pula marilah 

kita mempersenjatai diri, atau lebih tepatnya membiarkan Allah 

mempersenjatai kita, melawan kutuk ini. Kasih karunia Tuhan Yesus 

menyertai kita sekalian! Amin. 

 


